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Kitab ath-Thaharah 


Thaharah, menurut bahasa, berarti annzhaafah wannazaahah minal 
ahdaats 'bersih dan suci dari berbagai hadas'. Menurut istilah figih ialah raf'ul 
hadas au izaalatun najas 'menghilangkan hadas atau membersihkan najis. 


BAB AIR 


Semua air yang turun dari langit atau yang keluar dari dalam bumi, 
adalah suci dan mensucikan. Ini didasarkan pada firman Allah 36 : 


ab Lae LA La UT, 
“Dan Kami menurunkan dari langit air yang amat suci.” (OS. al-Furgaan : 
. Jataa 3 SES PA Ui .3 
aa jelosl elbll ya 
Dan sabda Nabi & tentang air laut: 


"a (laut itu) suci airnya halal bangkainya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah 
no: 309, Muwaththa' Imam Malik hal 26 no 40, Sunan Abu Dawud I: 152 
no: 83, Sunan Tirmidzi I: 47 no: 69, Sunan Ibnu Majah I: 136:386, dan 
Sunan Nasa'i I: 176). 


! Lihat al-Majmul Syarhul Muhadzdzab 1:79. 
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Serta pada sabda Nabi & tentang sumur budha'ah: 
PAITO, SAT Te Kue anna 
SP na Y ob su ol 
“Sesungguhnya air itu suci, tidak bisa dinajiskan oleh sesuatupun.” (Shahih: 
Irwa-ul Ghalil no:14 Aunul Ma'bud I: 126-127 no: 66-67, Sunan Tirmidzi 
1:45 no: 66, Sunan Nasa'i I: 174). 


Air tersebut tetap suci meskipun bercampur dengan sesuatu yang suci 
pula selama tidak keluar dari batas kesuciannya yang mutlak. Karena ada 
sabda Nabi # kepada sekelompok wanita yang akan memandikan puteri 
Beliau &£. 


OA cak gelas AL Ol GUS ya ASN Una ji Ugal 
LAS ya WB UPS 2) 

“Mandikanlah dia tiga kali, atau lima kali atau lebih dari itu kalau kamu 
berpendapat begitu dengan air dan daun bidara. Dan pada kali yang terakhir 


berilah kapur barus atau sedikit kapur barus.” (Fathul Bari 111:125 no: 1253 
dan Shahih Muslim 11:646 no:939) 


Tidak boleh terburu-buru menghukumi bahwa air itu najis, sekali pun 
kejatuhan barang yang najis, kecuali apabila berubah (baunya, atau rasanya, 
atau warnanya) karena pengaruh barang yang najis tersebut. Ini didasarkan 
pada hadits Abu Sa'id, ia berkata: 


8 01 - 0, Tam - « iga -, 8 id Ta SN GE Sea ana Ya 
PI 3 Ab hg Sana Aya Legal al Jab Ja 
. Pn dar Kennannd Maa aNG 25,” - Pa Je 
SP day ae elk Ja Lp SSI 2) 
“Ada seorang sahabat yang bertanya Ya Rasulullah, bolehkah kami berwudhu' 
dengan (air) sumur budha'ah? Yaitu sebuah sumur yang darah haidh, daging anjing, 
dan barang yang bau busuk dibuang ke dalamnya." Maka jawab Beliau &£, "Air 
itu suci, tidak bisa dinajiskan oleh sesuatu apapun.” (Takhrij hadits ini persis 
dengan takhrij hadits tentang sumur budha'ah sebelumnya)? 


1 Dalam Tuhfatul Ahwadzi 1:204 al-Mubarakfuri menulis bahwa Ath- Thiybi berkata: "Makna 'Dibuang 
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BAB BENDA-BENDA YANG NAJIS 


Kata najaasaat adalah bentuk jama', plural dari kata najaasah, yaitu segala 
sesuatu yang dianggap kotor oleh orang-orang yang bertabiat baik lagi 
selamat dan mereka menjaga diri darinya, mencuci pakaiannya yang terkena 
benda-benda yang najis termaksud. misalnya tinja dan kencing. (Lihat ar- 


Raudhun Nidiyah 1: 12). 


Pada asalnya segala sesuatu mubah dan suci, Oleh karena itu, barangsiapa 
yang menganggapnya najisnya suatu benda, ..? maka harus membawa dalil 
yang kuat. Jika ia mengemukakan dalil, maka ia benar. Jika tidak, atau 
membawa dalil yang tidak bisa dijadikan hujjah maka kita harus berpegang 
kepada hukum asal, yaitu suci dan mubah, karena ketetapan hukum najis 
adalah hukum taklifi (pembebanan) yang bersifat umum. Karena itu tidak 
boleh memvonis najis kecuali dengan mengemukakan hujjah. (Lihat 
as-Sailal Jarrar 1: 31, Shahih Sunan Abu Dawud no:834 dan ar-Raudhatun 
Nadiyah 1:15). 


Di antara benda-benda najis berdasar dalil: 
1 dan 2 Air Kencing dan Kotoran Manusia. 


Adapun kotoran orang, didasarkan pada hadits Abu Hurairah 4, bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


Jb NT OB SY ah SI 2 3 SI 
“Apabila seorang di antara kamu menginjak kotoran dengan alas kakinya, 


maka sejatinya debu menjadi pembersih baginya”. (Shahih: Shahih Abu Dawud 
no:834. Aunul Ma'bud II: 47 no: 38 1). 


ke dalamnya' ini, bahwa sumur ini adalah tempat berkumpulnya air dari sebagian lembah, sehingga 
tidak sedikit penduduk pedalaman yang singgah di sekitarnya, lalu mereka membuang kotoran yang 
dibawa dari rumahnya ke saluran air yang menuju ke sumur itu, sehingga akhirnya masuk ke 
dalamnya, Kemudian si penanya dalam riwayat di atas mengungkapkan dengan memberi kesan 
bahwa ada sejumlah orang yang kurang ta'at kepada agamanya sengaja membuang kotoran ke 
dalamnya, padahal ini adalah perbuatan yang tidak boleh dilakukan seorang muslim. Kemudian 
pantaskah tuduhan ini dialamatkan kepada generasi terbaik dan generasi paling bersih." Selesai. 
Saya (al-Mubarakfuri) berkata, "Bukan hanya satu ulama' yang ' berpendapat seperti ini adalah 
pendapat yang jelas dan harus diambil" Selesai. 
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Adza ialah segala sesuatu yang menyakitkan kita, misalnya, najis, hal- 
hal yang kotor, batu, duri dan semisalnya (Periksa 'Aunul Ma' bud 11:44). 
Namun yang dimaksud di dalam hadits di atas ialah benda najis, sebagaimana 
tampak jelas dalam konteks hadits di atas. 


Adapun kencing manusia didasarkan pada hadits Anas: 


pe BEAN IA JB SA Sa IA al 3 UU ETS 
Oye AD tah: 


Ala Kabel ya JAN Ceng PU JG 


“Bahwa seorang Arab Badwi kencing di (pojok) dalam masjid, maka berdirilah 
sebagian, sahabat hendak menghalanginya, lalu Rasulullah & bersabda, "Biarkan 
ia (sampai selesai) dan jangan kamu hentikan ia!" Cerita Anas (selanjutnya) 
bahwa tatkala ia seelesai kencing, Beliau & minta setimba air (kepada sahabat), 
lalu Beliau tuangkan di atasnya.” (Mutafagun 'Alaih, Muslim I: 236 no: 284 
dan lafadz ini lafadhnya, Fathul Bari X: 449 no: 6025). 


3 dan 4 Madzi dan Wadi 


Madzi ialah cairan bening, halus lagi lekat yang keluar ketika syahwat 
begejolak, tidak bersamaan dengan syahwat, tidak muncrat, dan tidak 
menyebabkan kendornya syahwat orang yang bersangkutan. Bahkan tidak 
jarang yang bersangkutan tidak merasa bahwa dirinya telah mengeluarkan 
madzi, dan ini dialami laki-laki dan perempuan. (Periksa Syarhu Muslim 
oleh Imam Nawawi III: 213). 

Air madzi hukumnya najis, karenanya Nabi #& menyuruh mencuci 
kemaluan yang telah mengeluarkannya. 


MIA Jlulo Pa lia SE IS JG JP 6 


ts Peaa 


ke masa yA ada 


Dari Ali bin Abi Thalib «5, ia berkata: Aku adalah seorang laki-laki yang 
sering mengeluarkan madzi, dan aku merasa malu bertanya (langsung) kepada 
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Nabi & karena aku suami puterinya. lalu kuperintah al-Migdad bin al-Aswad 
(menanyakannya kepada Beliau), kemudian ia bertanya kepada Beliau, lalu Beliau 
bersabda, '(Hendaklah) ia membersihkan kemaluannya dan (lalu) berwudhu!” 
(Muttafagun 'Alaih, Musllim 1:247 no: 303 dan lafadz ini baginya, Fathul 
Bari I: 230 no: 132 dengan ringkas). 


Adapun yang dimaksud wadi ialah cairan bening yang agak kental biasa 
keluar usai buang air kecil (Fighus Sunnah 1:24). 


Hukum wadi najis, berdasar riwayat berikut: 
La ai pe A Ui cad, S3 AA JB ab AS sa os 
A3 AA naa Ku) SS JA SIR AN coal Ju 
"Dari Ibnu Abbas 26, katanya, Mani, wadi, dan madxi, adapun mani maka 
harus mandi karena mengeluarkannya. Adapun wadi dan madzi, maka ia berkata, 
Hendaklah mencuci dzakarmu atau kemaluanmu dicuci dan berwudhu'lah 
sebagaimana wudhu'mu untuk shalat!” (Shahih, Shahih Sunan Abu Dawud 
no: 190 dan al-Baihagi 1 : 115). 
5. Kotoran Hewan yang Dagingnya Tidak Dimakan. 


Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1 


Ae JB Bo Ad JG Sa 
SEE 3 HPN Uh ja Ha SAS La 


“Dari Abdullah 5, ia berkata : Nabi #& hendak buang air, besar, lalu 
bersabda, 'Bawakan untukku tiga buah batu!" Kemudian kudapati untuk Beliau 
dua batu dan kotoran keledai. Beliau mengambil dua buah batu itu dan 
melemparkan kotoran hewan itu, lalu Beliau & bersabda, "Ia kotor lagi keji.” 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no:253. Shahih Ibnu Khuzaimah 1:39 no:70, 
selain Ibnu Khuzaimah tidak memakai lafadz himar 'keledai', Fathul Bari I: 
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256 no: 156. Nasa'i I: 39. Tirmidzi 1: 13 no: 17 dan Ibnu Majah I: 114 no: 
314). 


6. Darah Haidh. 


Sebagaimana dijelaskan riwayat berikut ini: 


UAN AB EN IA sat DE KI dea 3 


sa? ." 0 3233 aa bing - - - don 
SAS LA JW Inai HS AAA pd ya Mei Uma 


“Dari Asma' binti Abu Bakar, ia berkata: telah datang seorang perempuan 
kepada Nabi & seraya berkata, “(Wahai Rasulullah), seseorang di antara kami, 
pakaiannya terkena darah haidh, bagaimana ia harus berbuat?” Maka sabda Beliau, 
“(Hendaklah) la menggosokkan, kemudian mengeriknya dengan air, kemudian 
membilasnya, lalu (boleh) shalat dengannya.” (Muttafagun 'alaih, Muslim 1: 
240 no: 291 dan lafadz ini baginya, Fathul Bari 1:.410 no: 307) 


7. Air Liur Anjing. 
Sebagaimana yang diterangkan dalam riwayat di bawah ini: 
SS SE UI Pab EM IAI JB JB RA A5 
“Dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & bersabda: Sucinya bejana 
seorang di antara kamu yang dijilat anjing ialah (hendaklah) mencucinya tujuh 


kali, yang pertama dicampur dengan debu.” (Shahih: Shahihul Jami' ush Shaghir 
no: 3933 dan Muslim 1: 234 no: 91 dan 279). 


8. Bangkai. 
Bangkai ialah binatang yang mati tanpa disembelih secara syar'i. Ini 
didasarkan pada sabda Nabi #£: 8 
- 2 oo. 3 “ 
ba Da3 ASI dan ISI 
“Apabila kulit bangkai disamak maka ia menjadi suci.” (Shahih: Shahihul 
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Jami' ush Shaghir no: 511, Muslim I: 277 no: 366 dan 'Aunul Ma'bud XI: 
181 no: 4105) 


Yang dimaksud kata al-Ihab ialah, kulit bangkai yang belum disamak. 
Kemudian dikecualikan beberapa bangkai yang tidak najis: 


1. Bangkai Ikan dan Belalang. 
Hal ini didasarkan pada riwayat Ibnu Umar up: 


P4 
Li 


KA ob oki ui: Oey Ea Ole: BNI JG 


Jab ASI LA HT, 


“Telah bersabda Rasulullah &, “Telah dihalalkan kepada dua bangkai 
dan dua darah: adapun yang dimaksud dua bangkai ialah bangkai ikan dan 
belalang. Adapun dua (macam) darah, ialah hati dan limpa.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 210, Ahmad al-Fathur Rabbani I: 255 no: 
96 dan al-Baihagi I: 254) 


2. Bangkai yang Darahnya Tidak Mengalir. 


Sebagai misal lalat, semut, tawon dan semisalnya ini merujuk 
kepada riwayat: 


20050 Eco 


an Tn nara Bap 


“Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila Ialat 
jatuh ke dalam bejana seorang di antara kamu hendaklah ia mencelupkannya, 
kemudian lemparkanlah: karena sesungguhnya pada salah satu dari kedua 
sayapnya terdapat penyakit dan pada yang lain terdapat penawar'.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no:837, Fathul Bari X: 250 no: 57/82 dan 
Ibnu Majah II: 1159 no: 3505). 
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3. Tulang Bangkai, Serta Tanduk, Kuku, Rambut dan Bulunya. 
Semua itu suci, kembali kepada hukum asal, yaitu suci. Ini 


didasarkan pada riwayat Imam Bukhari secara mu'allag (Fathul Bari I: 
342) di mana ia berkata: 


Az-Zuhri berkata tentang tulang bangkai, misalnya bangkai gajah 
dan semisalnya, “Aku mendapati sejumlah ulama' salaf memakai sisir 
yang terbuat dari tulang bangkai dan memakai minyak rambut yang 
tersimpan padanya, dan mereka menganggap tidak apa-apa." 


Hammad menegaskan, “Tidak mengapa memanfaatkan bulu bangkai.” 


BAB CARA MEMBERSIHKAN NAJIS 


Sudah dimaklumi bahwa Syari'at Allah dan Rasul-Nya telah 
memperkenalkan kepada kita eksistensi barang yang najis atau yang terkena 
najis dan juga telah menjelaskan kepada kita kaifiyah, cara membersihkannya. 
Kita wajib ittiba' (mengikuti) petunjuk-Nya dan merealisasikan perintah- 
Nya. Misalnya, manakala ada dalil yang memerintah mencuci sampai tidak 
tersisa bau, atau rasa ataupun warnanya, maka itulah cara membersihkannya. 
Apabila ada dalil yang menyuruh dituangkan, atau disiram, atau digosok 
dengan air, atau digosokkan ke tanah, ataupun sekedar dipakai berjalan di 
permukaan bumi, maka itulah cara mensucikannya. Dan ketahuilah bahwa 
air merupakan pembersih aneka najis yang utama dan pertama. Hal ini 
didasarkan pada penjelasan Rasulullah #& tentangnya, di mana Rasulullah 
# bersabda: 


gi o PI & ner A “ Ta 
Maba di gia 
“Allah telah menciptakan air sebagai pembersih.” (as-Sailul Jarrar 1: 48, no: 
42) 


3 Hadits mu'allag ialah hadits yang di dalam sanadnya ada seorang rawi atau lebih yang tidak disebutkan 
dengan berturut-turut. (Lihat Taisir Mushthalahil Hadits hal. 69 terbitan Serikat Bungkul Indah 
Surabaya. Penterj). 


4 Mengenai sabda Nabi &, "Allah telah menciptakan air sebagai pembersih" ini Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
kitab Talkhishul Habir I: 14 menegaskan, "Aku tidak menjumpai hadits yang persis seperti itu, 
hanya yang semakna yang telah disebutkan di muka melalui Abu Sa'id dengan lafadz: 


Liga CI Kan d 3 (“Sungguh air itu suci tidak bisa dinajiskan oleh sesuatu apapun”) selesai. 
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Oleh sebab itu, tidak boleh bergeser kepada pembersih lain kecuali 
apabila ada kejelasan dari Nabi &. Jika tidak ada, maka tidak boleh. Karena 
beralih dari sesuatu yang sudah dimaklumi sebagai pembersih kepada sesuatu 
yang tidak diketahui berfungsi sebagai sebagai pembersih, ini berarti 
menyimpang dari ketentuan rel syari'ah. 

Jika kita sudah memahami apa yang diuraikan di atas, maka ikutilah 
penjelasan syara' perihal sifat dan kiat membersihkan barang-barang yang 
najis atau yang terkena najis: 

1. MEMBERSIHKAN KULIT BANGKAI DENGAN MENYAMAKNYA 


Sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat berikut: 
aakang - PE aa ai Vo” 3 0 -— Tn &- e - 


GA 

Dari Ibnu Abbas £&, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah & bersabda, 

Kulit apa saja yang disamak, maka ia menjadi suci.” (Shahih: Shahih Ibnu 

Majah no: 2907, al-Fathur Rabbani I: 230 no: 49, Tirmidzi III: 135 no: 1782 
dan Ibnu Majah II: 1193 no: 3609 serta Nasa'i VII: 173). 


2. MEMBERSIHKAN BEJANA YANG DIJILAT ANJING 


Sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat di bawah ini: 


Oa diana ap 
80 


“ Ea bm PB MEA NM oa UE Geoea 0 
& dy Sl SAH SU jab SEE Sl Spa Ol doanya ale 
Pa 3 ega 1 NN Td ya oa 
APA Sa pa Alang ON LASUI 
Dari Abu Hurairah .&, bahwa Rasulullah #& berasabda, “Sucinya bejana 
seorang di antara kamu bila dijilat anjing ialah (hendaklah) ia mensucinya tujuh 


kali, yang pertama dicampur dengan debu tanah.” (Shahih: Shahihul Jami'ush 
Shaghir no: 3933 dan Muslim I: 234 no: 91/279) 


3 as-Sailul Jarrar I: 48 no: 42 dengan sedikit diringkas. 
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3. MENSUCIKAN PAKAIAN YANG TERKENA DARAH HAIDH 


Sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat Asma' berikut ini: 


nana : 8 8. sena Td Mg Gn at oe.9 £ 0 “90 Fo. 
CN BE AIA 0 et IE Kal el up 
32 . BD ada £ -. Ang: 305 ah 253 (3 3... 
Tp nek an Mae 

Mi kat 3 025i ah 


Dari Asma' binti Abu Bakar #&, ia berkata:"Telah datang seorang perempuan 
kepada Nabi & seraya berkata, Pakaian seorang di antara kami, terkena darah 
haidh, bagaimana ia harus berbuat?” Maka jawab Beliau, “(Hendaklah) ia 
menggosoknya, lalu mengeriknya dengan air kemudian membilasnya, kemudian 
(boleh) shalat dengannya.” (Muttafagun 'alaih, Muslim I: 240 no: 291 dan 
lafadz baginya, Fathul Bari 1: 410 no: 307). 


Kalau setelah itu ternyata ia masih tersisa bekasnya, maka tidak mengapa. 
Berdasar riwayat berikut ini: 


Pede dA SOP EA aah Tp Jaa aa 

3 (Dp Jasu Dab Bb 3 JB Kas P2 Ul, 51 3, Lp 
La 

“Dari Abu Hurairah :&, bahwa Khaulah binti Yasar berkata, “Ya Rasulullah 
aku hanya mempunyai satu potong pakaian, dan (sekarang) saya haidh mengenakan 
bakaian tersebut?" Maka Rasulullah menjawab, “Apabila kamu suci, maka cucilah 
yang terkena darah haidhmu, kemudian shalatlah kamu dengannya.' la bertanya 
(lagi) "Ya Rasulullah, (bagaimana) kalau bekasnya tidak bisa hilang?!” Rasulullah 
menjawab, “Cukuplah air bagimu (dengan mencucinya) dan bekasnya tidak 


membahayakan (shalat)mu'.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 351, 'Aunul 
Ma'bud II: 26 no: 361 dan al-Baihagi II: 408). 
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4. MEMBERSIHKAN PANCUNG PAKAIAN WANITA 


Cara membersihkannya adalah sebagaimana yang diuraikan riwayat di 
bawah ini: | 


NY Ten 3, # - E .0. 0 Lo 5 o- o- -0 ren Dp 
3 “He IL SP PA Ae og ala elus 

an PN an Pai ' Tag Pata Fata PN Na TOP Se 8 3 
SUS Kail OKI 3 au b Jablai de 
SAN Korg BN JG al 
Dari seorang ibu putera Ibrahim bin Abdurrahman bin 'Auf bahwa ia pernah 
bertanya kepada Ummu Salamah isteri Nabi &, "Sesungguhnya aku adalah seorang 
perempuan yang biasa melabukkan pancung pakaianku dan (kadang-kadang) aku 
berjalan di tempat yang kotor? Maka Jawab Ummu Salamah, bahwa Nabi #& 
pernah bersabda, “Tanah selanjutnya menjadi pembersihnya'.” (Shahih: Shahih 


Ibnu Majah no: 430, Muwaththa' hal 27 no: 44, 'Aunul Ma'bud II: 44 no: 
379, Sunan Tirmidzi I: 95 no: 143, Ibnu Majah I : 177 no: 531). 


5. MENSUCIKAN PAKAIAN DARI KENCING ANAK KECIL 
YANG MASIH MENETEK 


Caranya sebagaimana yang diriwayatkan berikut ini: 
SEA Ip La Jaa BI Je Je DI ol CI NG 
Win 
“Dari Abus Samh, pembantu Nabi &, ia berkata, bahwa Nabi & bersabda, 
'Dicuci (pakaian badan) yang terkena kencing anak perempuan dan (cukup) 


disiram dipercik air dari kencing anak laki-laki.” (Shahih: Sunan Nasa'i no: 
293, 'Aunul Ma'bud II: 36 no: 372 dan Nasa'i I: 158). 


6. MEMBERSIHKAN PAKAIAN DARI AIR MADZI 

PN Ted Te nA Tekan KAP “Ea Naa 20 o 0- 0 

PI eter BA Cl 00 NS JB yi 1 Jam UP 
: Aa Pa A3 be ea 

ak aU NA JEDA We SIB 

"En Man “s ata Da ah 3? 

OS JB Ala ap Wanna Vas WS AN Jgn GA $ yeb 
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30 Se na 


5 - - B8. 

TAN UN pd mia ola Uya US SE 

Dari Shal bin Hunaif, ia berkata, Dahulu aku biasa mendapati kesulitan 
dan kepayahan karena madzi sehingga aku sering mandi karenanya. Lalu aku 
utarakan hal tersebut kepada Rasulullah &, maka Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
cukuplah bagimu hanya dengan berwudhu” Kemudian aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan madzi yang mengenai pakaianku?” Maka jawabnya, 
“Cukuplah bagimu mengambil setelapak tangan air lalu tuangkanlah pada 
pakaianmu (yang terkena madzi) sampai kamu lihat air itu membasahinya.” 
(Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 409, 'Aunul Ma'bud 1: 358 no: 207, Tirmidzi 
I: 76 no: 115 dan Ibnu Majah I: 169 no: 506) 


7. MEMBERSIHKAN BAGIAN BAWAH SANDAL 


Sebagaimana yang diriwayatkan berikut ini: 
al Das Sonta 3 ena sj JEBA GE Mua Ap 
LNG 38 - A7 “ 
ag Fi PAN ES ah, 


Dari Abu Sa'id & bahwa Nabi & bersabda “Apabila seorang di antara 
kamu datang ke masjid, maka baliklah kedua sandalnya dan perhatikan keduanya: 
kalau la melihat kotoran (pada sandalnya), maka gosokkanlah ke tanah kemudian 
shalatlah dengan keduanya.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 605 dan 'Aunul 
Ma'bud II: 353 no: 636). 


8. MENSUCIKAN TANAH/LANTAI 


(3 fo. 


aa aa, ata 


P-020 2 K0.1 TR NA 


Dari Abu Hurairah «, ia berkata, "Telah berdiri seorang Arab Baduwi di 
(bojok) dalam musjid lalu kencing, maka kemudian para sahabat hendak 
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menghentikannya, lalu Nabi, & bersabda kepada mereka, “Biarkan dia (sampai 
selesai) dan (kemudian) tuangkanlah di atas kencingnya setimba air atau seember 
air: karena kalian diutus (ke permukaan bumi) sebagai pemberi kemudahan, bukan 
ditampilkan untuk menyulitkan.” (Muttafagun 'alaih: Irwa-ul Ghalil no: 171, 
Fathul Bari I: 323 no: 220, Nasa'i I: 48 dan 49 dan diriwayatkan secara 
panjang lebar oleh Abu Dawud, 'Aunul Ma'bud II: 39 no: 376, dan Tirmidzi 
I: 99 no: 147). 


Nabi # memerintah para sahabat berbuat demikian hanyalah sebagai 
tindakan cepat agar tanah yang dikencingi segera suci kembali. Kalau tanah 
yang dimaksud dibiarkan sampai kering dan bau pesingnya hilang maka ia menjadi 
suci. Ini didasarkan pada riwayat Ibnu Umar :&. Ia berkata: “anjing-anjing 
sering kencing di dalam masjid, dan biasa keluar masuk (masjid) pada era 
Rasulullah #, dan para sahabat tidak pernah menyiramnya sedikitpun.” 
(shahih: Shahih Abu Daud no: 368, Fathul Bari secara mu'allag 1: 278 no: 
174 dan 'Aunul Ma'bud II: 42 no: 378). 


BAB SUNNAH YANG FIIRAH 


Sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat-riwayat di bawah ini: 


P4 
£0 


2 Hg 1 0... ND MA PUT S-o.a 
Motu YI 10 jail Ca ma BSM Ja, SE JE APp ana al 
JB A53 Ly 353 PE a33 Ola, 


“Dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasululah & bersabda, “Lima hal termasuk 
fithrah (kesucian): (pertama)S mencukur bulu dzakar faraj, (kedua) khitan, (ketiga) 
menipiskan kumis, (keempat) mencabut bulu ketiak, dan (kelima) memotong 
kuku.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari X: 334: no: 5889, Muslim I: 221 no: 
257 'Aunul Ma'bud XI: no: 252 no: 4180 Tirmidzi IV: 184 no: 2905, Nasa'i 
1:14 dan Ibnu Majah I: 107 no: 292). 


8 Istihdad ialah mencukur bulu dzakar atau bulu kemaluan wanita, disebut istihdad karena orang 
mencukurnya dengan memakai alat dari besi, misalnya pisau cukur. Namun boleh juga digundul 
atau dipendekkan, atau dicabut dan semisalnya. Selesai. 
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Pi Hb Kan PU NO 


0 - o4 


Sad LA La MEBEL J3 BEA IN yi al 
AE Gas na TES Waka Sab ar, SE 3 
ARA sni AN AE SN GI: Jay GE Ai Ju, 


GTA 


KESAN 0 ESA Lal Kah JG) JO 


Dari Zakariya bin Abi Za'idah dari Mush'ab bin Syaibah dari Thalg bin 
Habib dari Ibnu Zubair dari Aisyah "& bahwa Rasulullah & bersabda, "Sepuluh 
hal termasuk fitrah: (pertama) mencukur kumis, (kedua) memelihara jenggot, 
(ketiga) bersiwak, (keempat) memasukkan air ke dalam hidung, (kelima) memotong 
kuku. (keenam) mencuci ruas jari-jari, (ketujuh) mencabut bulu ketiak, 
(kedelapan) mencukur bulu kemaluan (kesembilan) istinja. "Zakariya berkata, 
bahwa Mush'ab berkata, "Dan saya lupa yang (kesepuluh), tapi mesti berkumur- 
kumur" (Hasan: Mukhtasharu Muslim no: 182, Muslim J: 223 no: 261, 'Aunul 
Ma'bud I: 79 no: 52, Tirmidzi IV: 184 no: 2906, Nasa'i VIII: 126 dan Ibnu 
Majah 1: 108 no: 293). 


1. KHITAN 


Khitan hukumnya wajib atas kaum laki-laki dan kaum perempuan 
kerena ia termasuk syi'ar Islam. Nabi # bersabda kepada seorang laki-laki 
yang baru masuk Islam: 


- (3 o- 

PA AN pb Oa 

“Campakkan darimu syiar kekufuran dan berkhitanlah!” (Hasan: Shahihul 

Jami'us Shaghir no: 1251, 'Aunul Ma'bud II: 20 no: 352 dan al-Baihagi I: 
172). 


Khitan berasal dari ajaran Nabi Ibrahim, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 


Pig AE jura Na JD YA 
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. 
o AL or. 


aa da 


Dari Abu Hurairah « bahwa Nabi & bersabda, "(Nabi) Ibrahim Khalilur 
Rahman berkhitan setelah berusia delapan puluh tahun.” (Muttafagun 'Alaih: 
Fathul Bari XI: 88 no: 6298 dan Muslim IV: 1839 no: 370) 


Allah Ta'ala telah berfirman kepada Nabi-Nya Muhammad: 


'£g 


Tb dota Te Ya 
“Kemudian Kami, wahyukan kepadamu (Muhammad) Ikutilah agama 
Ibrahim seorang yang hanif.” (an-Nahl: 123). 


Dianjurkan khitan dilaksanakan pada hari ketujuh dari hari 
kelahirannya, berdasar hadits Jabir yang berbunyi: 


ME pap GEA Jia ol 


“Bahwa Rasulullah & mengagigahi Hasan dan Husain dan mengkhitan 
keduanya pada hari ketujuh.” (Tamamul Minnah no: 68, diriwayatkan oleh 
Abi Thabrani dalam al-Mu'jam ash-Shagir II: 122 no: 891) 


6.3 2 8 MBA en ia ak ba Du 
Sa Ea 3 ym 3 Aina Cp Arema 2 JI Ui plat ul 


Ih 0x 


- 


79 


Dari Ibmu Abbas v& ia berkata, “Ada tujuh hal yang termasuk sunnah Nabi 
3£ tentang anak kecil, yaitu (pertama) pada hari ketujuh diberi nama dan 
dikhitan...” (Tamamul Minnah hal: 68) 

Dua hadits di atas, sekalipun pada masing-masing sanadnya terdapat 
kelemahanya, namun yang satu menguatkan yang lain (sehingga menjadi 


hasan), karena sumber keduanya beda dan tidak ada rawinya yang tertuduh 
berdusta (Lihat Tammul Minnah hal. 68). 


2. MEMELIHARA JENGGOT 


Memelihara jenggot adalah wajib dan haram dicukur sampai bersih 
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karena mengubah ciptaan Allah, dan ini termasuk perbuatan syaitan yang 
mengatakan: 


AU IS OR AU) 
“Dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu mereka benar- 
benar mengubahnya.” (OS. an-Nisaa': 119). 


Apabila jenggot dicukur sampai bersih, berarti menyerupai kaum wanita, 
padahal ada riwayat yang mengatakan: 


SU SE HA - Sa 


“Rasulullah & telah mela'nat kaum lelaki yang berusaha menyerupai kaum 
wanita." (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 5100, Fathul Bari, X: 332 
no: 5885 dan Tirmidzi IV: 194 no: 2935). 


Nabi $& menyuruh kita memelihara jenggot sedangkan perintah (pada 
asalnya) adalah wajib dilaksanakan sebagaimana yang telah kita maklumi. 


o re 


AN AN EA 3 TAN ae 


“Dari Abu Hurairah &5, ia berkata, bahwa Rasulullah & bersabda, "Potonglah 
kumismu. peliharalah jenggotmu dan tampillah beda dengan kaum Majusi!” 
(Shahih: Mukhtashar Muslim no: 181 dan Muslim I: 222 no: 260). 


en Pad ea Pan Uma 3 1 PA LN TAN 
ily ANN Ag OS ira Ii JEB A anat l0P 
MEA 


Dari Ibnu Umar && dari Nabi &, Beliau bersabda, “Tampillah beda dengan 
kaum musyrikin, suburkanlah (lebatkanlah) jenggotmu, dan pendekkanlah 
kumismu!” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari X: 349 no: 5892 dan Muslim I: 
222 no: 54 dan 259). 
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—— 


3. SIWAK (MEMBERSIHKAN GIGI/MULUT) 
Siwak dianjurkan dalam setiap keadaan dan lebih ditekankan lagi ketika: 
1. Berwudhu. 


Sebagaimana yang dijelaskan dalam, riwayat berikut: 
Yj E A Nata JB JB es NA As 
sb aa pa Aa AU 


Dari Abu Hurairah .& bahwa Rasulullah & bersabda, "Andaikata 
aku tidak (khawatir) memberatkan kaumku niscaya kuperintahkan mereka 
bersiwak setiap berwudhu'!” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 5316 
dan al-Fathur Rabbani I: 294 no: 171). 


2. Akan Shalat. 


AAA Pes Jean BIA Ula 
No (3 Iis Mal 

Dari Abu Hurairah & dari Nabi &, Beliau bersabda “Kalaulah 
sekiranya aku tidak sn memberatkan umatku niscaya kuperintah 
mereka bersiwak setiap kali akan shalat.” (Muttafagun 'alaih Muslim 1: 
220 no: 252 Fathul Bari II: 374 no: 887, Tirmidzi 1: 18 no: 22, Nasa'i I: 


12, namun lafadz Imam Bukhari adalah MA'A KULLI SHALAATIN 
(Pada waktu setiap kali akan shalat!)). 


3. Akan Membaca al-Our'an. 


Hal ini didasarkan pada riwayat di bawah ini: 


An Pn ea en Wa one Pe 
la SA SI gas P3 ISA Ol 1JB4 pade Uya JG Jaa 
0 3 


ben Je ne UAN 
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“Dari Ali as, ia bertutur, Nabi & telah memerintah kami bersiwak dan 
(kemudian) Beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba bila bangun 
(malam) lalu shalat maka datanglah kepadanya seorang malaikat, lalu berdiri 
di belakangnya menyimak (bacaan) al-Our'an dan mendekat (kepadanya) 
sampai menempelkan mulutnya pada mulut si hamba, sehingga ia tidak 
membaca satu ayatpun melainkan masuk ke dalam rongga malaikat itu." 
(Shahih Lighairih: ash-Hhahihah no: 1213 dan al-Baihagi I: 38). 


4. Akan Masuk Ke dalam Rumah. 
RE Kg ny TA PRE Tani Taman Es. (TN PNP BAN Pa 
OS sob Su Hb Abal lu JB —l Paya oa Pal 8 
: i - o -: Beni anaA : 2g 3 L. 
MA 3 Ja 151 HE Ag 
“Dari al-Migdam bin Syuraih dari, bapaknya, ia berkata, “Aku bertanya, 
kepada Aisyah t&5, "Perbuatan apa yang Nabi & mulai apabila hendak 
masuk rumahnya?” Jawabnya, “Bersiwak” (Shahih: Shahih Ibnu Majah 


no: 235, Muslim 1: 220 no: 253 Aunul Ma'bud 1: 86 no: 58, Ibnu Majah $ 
I: 106 no: 290. dan an-Nasa'i 1: 13). | 


5. Bangun Malam Hendak Shalat Tahajjud. 
Gaya JA Ga Mang AI SES Jp) OS HJ 5 IIA 
Z SN ad 26 
“Dari Hudzaifah &5, katanya “Adalah Rasulullah & apabila bangun (malam) 
hendak shalat tahajjud, beliau membersihkan mulutnya dengan siwak." 
(Muttafagun 'alaih: Muslim I: 220 no: 255 dan ini lafadz Muslim, Fathul 
Bari I: 356 no: 245 Aunul Ma'bud I: 83 no: 54, Nasa'i 1 : 8, dan lafadz bagi 


imam yang tiga, yaitu, 'IDZAA OAAMA MINAL LAIL 'Apabila beliau 
bangun dari (tidur) dimalam hari) 


4. MAKRUH HUKUMNYA MENCABUT UBAN 


Sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits berikut ini: 
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AE BE IA It al yaa pb gl An 
nba SSI MY GE — Aa ya VI 


aa 
£ 2. 


Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari datuknya, ia berkata bahwa 
Rasulullah & bersabda, "Janganlah kamu mencabut uban: tidaklah orang muslim 
yang beruban rambutnya dalam Islam walaupun hanya sehelai, kecuali itu akan 
menjadi cahaya baginya pada hari kiamat (kelak).” (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 7463., 'Aunul Ma'bud XI: 256 no: 4184 dan Nasa'i VIII: 136). 


Haram Mewarnai Uban dengan Warna Hitam dan diganti dengan 
hinna', katam dan sebagainya. 


Sebagaimana yang diuraikan dalam beberapa riwayat di bawah ini: 


- 


a o 10-G, PG Ti p Na ANK pari Ea #0. 
Lea dala era Ol BM Sa, JE JG Sp 3 Cal 
: 2 2 Ma 
SI gel 
Dari Abu Dzar « bahwa Rasulullah & bersaba, “Sesungguhnya sebaik- 
baik pewarna yang digunakan mengubah warna ubanmu ialah pohon pacar (inai) 
dan katam.? (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no:1546, 'Aunul Ma'bud 


X1:259 no:4187, Tirmidzi 111:145 no:1806, Ibnu Majah 11:1196 no: 3622 
dan ini lafadz baginya, dan Nasa'i VIII: 139) 


“8 “ton sa $ Na Pe an 0 Soon 0 #0. 
Dari Abu Hurairah.ss, bahwa Rasulullah & bersabda, "Bahwasanya orang- 
orang Yahudi dan Nashara tidak mengubah warna (jenggotnya), maka selisihilah 
mereka.” (Muttafagun 'alaih: Fanthul Bari X: 354 no: 5899. Muslim III: 


! Pohonkatam ialah tumbuhan yang biasa hidup di daerah pegunungan di mana kalau daunnya ditumbuk 
maka akan menghasilkan warna merah. (lihat Ibnu Majah 11:1196. Penter). 
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1663 no: 2103, 'Aunul Ma'bud XI: 257 no: 4185 dan Nasa'i VIII: 137) 


- 8 


Io 23 DP Sena AA 2 wa Ta Uka o - Oo - 
KP) Kay A3 ep Bb ab JB Ep 3 ne yg 
MAIN ga y 51 Jaa UAN 2 BE MN Jgn JAS US TAS 


Dari Jabir & ia berkata, "Pada waktu fathu (penaklukan kota) Mekkah 
Abu OJuhafah dengan rambut dan jenggot memutih bagaikan bunga yang berwarna 
putih dibawa (kepada Nabi &) maka Rasulullah & bersabda. "Ubahlah warna 
putih ini dengan warna lain, namun jauhilah warna hitam.” (Shahih: Shahihul 
Jami'us Shaghir no: 4170, Muslim III: 1663 no: 69 dan 2102 'Aunul Ma'bud 
XI: 258 no: 4186, Nasa'i VIII: 1389 dan Ibnu Majah II: 1197 no: 3624 
dengan lafadz sedikit berbeda). 


AG Lyoas PO EN Iya JB JB onle lg 
KN ES OA UI JAS Ip OLI 

Dari Ilmu Abbas v86, bahwa Rasulullah & bersabda. “Pada akhir zaman 
(kelak) akan ada suatu kaum yang mewarnai (rambutnya) dengah warna hitam 
seperti dada-dada burung merpati, mereka tidak akan mencium harumnya surga.” 


(Shahih: Shahihul Jami' ush Shaghir no: 8153, 'Aunul Ma'bud XI: 266 no: 
4194 dan Nasa'i VIII: 138). 


BAB ADAB BUANG HAJAT/BUANG AIR 


1. Dianjurkan Bagi Orang yang Akan Masuk ke WC Membaca Do'a. 


Ps 
£ 


AA Pe - - se 2 5 2. 1 o 
SISA LIA Ca na 


“Dengan menyebut nama Allah, Ya Allah sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari syaitan laki-laki dan syaitan perempuan.” 


Hal ini didasarkan pada riwayat berikut: 
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—nn 


FE Na PE oran Je Al olas Ie 
| | Hi | hi 1 Jaga 2. s3. E 
Ren) 1 J3 Oli RA 

Dari Ali & bahwa Nabi & bersabda, “Pembatas antara jin dengan aurat 

Bani Adam manakala seorang di antara mereka masuk ke WC, adalah agar ia 
mengucapkan BISMILLAH” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3611, 
Tirmidzi II: 59 no: 603 dan ini lafadz baginya Ibnu Majah I: 109 no: 297 


dengan lafadz IDZA DAKHLAL KANIF (Apabila kamu masuk jamban) 
sebagai ganti dari IDZAA DAKHALAL KHALAM). 


Dan hadits Anas «& yang berbunyi: 
PP Pa KUR ON UN Tenan Sela UP NN Le Ane 
dab ya K3 ss SAI JB Jasa ISP BE OI Iyan OS 
SIN, 
“Adalah Rasulullah & apabila masuk ke dalam WC mengucapkan: 
ALLAHUMMA INI A'UUDZUBIKA MINAL KHUBUTSI WAL 
KHABAITS.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 1: 242 no:142, Muslim 1: 283 


No. 375, Aunul Ma'bud I : 21 No. 4, Ibnu Majah I: 109 no. 298, Tirmidzi I: 
1 no. 6, an-Nasa'i 1: 20) 


2. Apabila Keluar Dari WC dianjurkan Mengucapkan, 
“GHUFRAANAK” (Ya, Allah aku Mohon Ampunan-Mu)." 
Berdasarkan Hadits Aisyah Sebagai Berikut. 


Ke em KUR KAN Ga aka en enno EN an Beban Sa 
JB IM Ga El Be OS IE Abe e 
las 

Dari Aisyah t&p, la berkata: "Adalah Nabi & apabila keluar dari WC 
mengucapkan: "GRUFRAA NAK.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 


4114, 'Aunul Ma'bud I: 52 no: 30 Tirmidzi I, 7 no. 7, dan Ibnu Majah I: 110 
no: 300) 
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| 
| 
| 
| 
3. Dianjurkan Mendahulukan Kaki Kiri Ketika Akan Masuk WC dan 


Kaki Kanan Ketika Akan Keluar, Karena yang Sebelah Kanan Biasa 
digunakan Untuk Hal-hal yang Mmulia, Sedangkan yang Kiri Biasa 
digunakan Untuk Urusan yang Tidak Mulia, dan Telah Ada Sejumlah 
Riwayat yang Keseluruhannya Menunjukkan Kepada Pengertian ini 
(Lihat as-Sailul Jarrar 1:64). 


4. Ketika Akan Buang Air Kecil Ataupun Air Besar di tempat Terbuka 
dianjurkan Menjauh Hingga Tidak Terlihat Orang. 


Aan MA Ah aa: y OR”. 0 Ka 5 - 0. 
IN Spa DE) Ha BEAN Jpn AA IG AS 53 
4 . di LA “ru PIPA Ss P3 Pe 8, 
SPM SIA SEN 
Dari Jabir: ia berkata, “Kami pernah keluar, musafir bersama Rasulullah 
4g, dan Beliau tidak membuang air besar sebelum Beliau menjauh sampai tidak 
terlihat orang lain.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 268, Ibnu Majah I: 121 
no: 335. 'Aunul Ma'bud I: 19 no: 2 dengan redaksi sedikit berbeda). 


5. Dianjurkan Tidak Mengganti Pakaiannya Sebelum Hampir Mendekat 
ke Tanah. 


PN Sa AA os Beo ee 
Na Ula 

“Dari Ibnu Umar t&, bahwa Nabi & apabila hendak buang hajat, tidak 
mengangkat pakaiannya sebelum hampir mendekat ke tanah.” (Shahih: Shahihul 


Jami'us Shaghir no: 465,2 'Aunul Ma'bud I : 31 no: 14, dan Tirmidzi I: 11 
no: 14 dari hadits Anas). 


6. Tidak Boleh Menghadap ke Arah Kiblat dan Tidak Pula 
Membelakanginya, Baik di Tempat Terbuka ataupun di DalamRuang 
Tertutup. 


TS em Ep 3 AN kn anak Ie Tag 
DA Jasad! sil SIB DS SAY elu 
mL Sa, o . - 3 ba Z2 sj La. T. P4 

Me JAE SI Wa ARSY yA ls 
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Dari Abu Ayyub al-Anshari, :&5 dari Nabi & Beliau, bersabda, “Apabila 
kamu akan buang air besar atau air kecil, maka janganlah kamu menghadap ke 
arah kiblat dan jangan (pula) membelakanginya, tetapi menghadaplah ke arah 
Timur atau ke arah Barat.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no :109 dan Shahih 
Abu Daud no: 7) 


Abu Ayyub al-Anshari :& berkata, "Kami pernah datang ke negeri Syam, 
lalu kami dapati banyak WC yang dibangun menghadap ke arah Kiblat, 
maka kami berpaling darinya seraya memohon maghfirah (ampunan) kepada 
Allah Ta'ala. (Kisah ini diriwayatkan Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 498 
no: 394. Muslim I: 224 no: 264 dan Tirmidzi I: 8 no, 8). 


1. HaramBuang Hajat Pad:. Jalan Umum atau di Tempat Berteduh. 


DLS Vag #I JL se 1 JG SE UI Jay Olaa al 
MEI AI Gb IE JB Im 

Dari Abu Hurairah .&, bahwa Nabi & bersabda, “Waspadalah terhadap dua 

hal yang menyebabkan terlaknat." Para sahabat bertanya. "Apa dua hal yang 
menyebabkan terlaknat itu ya Rasulullah?" Maka jawab Beliau, "Yaitu orang 
yang buang hajat pada jalan umum atau di tempat berteduh.” (Shahih: Shahihul 


Ja-mi'us Shaghir no: 110, 'Aunul Ma'bud I:47 no: 25 Muslim I:226 no: 269, 
dengan lafadz (ocu UG Pn) 


8, Makruh Bagi Seseorang Kencing di Tempat Pemandiannya. 

Sebagaimana yang ditegaskan dalam Riwayat ini: 
Bae HGB Dr - Panen sadis | Sa Sa TN Sana Kol 23 
PN Kena OS Eh aa Yen) ah IE ST Aram 5 
ee 1 Aan na ig Pe Na Ig, s3 PJ Pen -.. - T Anioaa 
Odaa IS CIA Inti NE AN So "JB oya 
K AI 


Dari Humaid al-Himyani berkata: Saya pernah bertemu dengan seorang 
laki-laki yang bersahabat karib dengan Nabi #& sebagaimana persahabatannya 
Abu Hurairah dengan Beliau, la berkata, “Rasulullah & pernah mencegah seorang 
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di antara kami menyisir (rambutnya) setiap hari, atau kencing di tempat 
pemandiannya.” (Shahih: Shahih Nasa'i I: 232, Nasa'i 1 : 130 dan 'Aunul 
Ma'bud I: 50 No: 28). 


9. Haram kencing di air yang tidak mengalir. 
ANE SI HAB ye Ap 


“Dari Jabir dari Nabi # bahwa Beliau #& telah mencegah (kita) kencing di 
air yang tergenang” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 6814, Muslim I:235 
no:281, Nasa'i 1:34). 


10. Boleh kencing berdiri, namun yang afdhal duduk. 


LN Ke TAN ee NE TT TN LN TAN UAN ca TNNA TAN SN NA EKA 
CN UE JL A3 Ab II SIB Oi Al ye 
Pa aa daa sasa Das ke Pane PN RD EA NUR 

AAA JP getah Co pia AAS US NI FP SPA ol JUS 


Dari Hudhaifah #&& bahwa (tatkala) Nabi & sampai di tempat pembuangan 
sampah suatu kaum maka beliau kencing dengan berdiri, kemudian aku hendak 
menghindar darinya, lalu Rasulullah bersabda (kepadaku), "Mendekatlah kesini!" 
Kemudian aku mendekat sampai aku berdiri di belakangnya, lalu beliau berwudhu' 
dan mengusap bagian khufnya.” (Muslim I:228 no: 273, Tirmidzi 1 : 11 No. 
13, Fathul Bari I: 329 no: 225 Nasa'i 1: 19. 'Aunul Ma'bud I: 44 no: 23, Ibnu 
Majah I: 111 no: 305) 


Penulis berpendapat kencing dengan duduk lebih afdhal daripada berdiri 
karena berdasarkan cara kencingnya Nabi & sambil duduk hingga Aisyah 
tb menegaskan: 


ON PEN Pet Ta Suk at Aa Te Pen TAG 0 
Jis USU cola NP UI JU BE WI Jiya) KAS ja 
MEN) 

“Barangsiapa yang menyampaikan kepada kamu sekalian bahwa Rasulullah 


3 (pernah) kencing berdiri, maka janganlah kamu percaya kepadanya: Rasulullah 
tidak pernah kencing, kecuali dalam keadaan duduk.” (Shahih: Shahih Nasa'i 
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no: 29 Nasa'i I:: 26, Tirmidzi I:10 no:12 dengan lafadz ILLAA OAA'TDAN 
“kecuali dalam keadaan duduk”), 


Pernyataan Aisyah «5 ini tidak menafikan riwayat yang melalui 
Huzhaifah itu, karena Ummul Mukminin menginformasikan apa yang ia 
lihat, sedangkan Huzhaifah menyampaikan apa yang dia lihat juga. Dan 
sudah kita maklumi, bahwa sebuah khabar yang menetapkan sebuah harus 
diutamakan (didahulukan) daripada yang menafikam, karena yang 
menetapkan memiliki pengetahuan yang lebih daripada yang menafikan. 


11. Wajib membersihkan diri dari kencing. 


Go Ga) JS jap E Cg Rebut 
USG NI Ye Ji Ia ana YO URUT SG oi 
Hah, Tas Pan Ha 
Dari Ibnu Abbas to bahwa, Nabi & pemah melewati dua kuburan lalu 
bersabda. "Sesungguhnya, kedua penghuninya benar-benar diadzab, keduanya di 
adrab bukan karena dosa besar. Adapun salah satu dari keduanya (diadzab) karena 
tidak bersuci dari kencingnya: adapun yang kedua karena selalu berupaya mengadu 
domba antar manusia.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 317 No: 216, Mus- 
lim 1:240 no: 292, Tirimidzi I: 47 no: 70. 'Aunul Ma'bud I: 40 no: 20, dan 
Nasa'i I: 28). 


12. Ketika kencing atau intinja tidak boleh memegang kemaluan dengan 
tangan kanan. 


- 


BSA JUN IA LN IL Jb na Ha olga 


"naa bing geng Yo Kia 2 Nan ar 


Dari Abu Oatadah :, bahwa Rasulullah & bersabda, "Apabila seorang di 
antara kamu kencing maka janganlah memegang dzakarnya dengan tangan 
kanannya dan jangan (bula) beristinja dengannya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah 
no: 250, Ibnu Majah 1:113 no: 310 dengan redaksi ini, Fathul Bari 1: 254 
no: 154., Muslim 1:225 no: 267, 'Aunul Ma'bud 1: 53 no: 31, Tirmidzi I: 12 
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no: 15, Nasa'i 1: 25 dengan redaksi yang panjang dan juga yang singkat). 


13. Boleh istinja dengan air atau batu dan yang semisal dengannya, namun 
yang afdhal dengan menggunakan air 


AE 4 UI Je BI Jak SB da Ira IEEE al 
SUSU ting SAS ola Uya Bala Sy 


Dari Anas :5, berkata, "Rasulullah & masuk ke WC, lalu saya dan seorang 
bemuda yang sepantar dengan saya membawa setimba air dan sebatang tongkat, 
maka Rasulullah beristinja dengan air.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 252 
no: 152, Muslim I: 227 no:271. Nasa'i 1:42 namun tanpa kata, "Sebatang 
tongkat.") 


» —.. Epen DE a c “8g Pe aa GOL 
ISA ISA HB de Ea NI Io TB asles 


Lo” oz “3 . 0 -0 BL - 0 ta 2 PL) Aan 
3 SP NB Up High jlemal DH daa Rb 
- - - s - 


Dari Aisyah t&5, bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila seorang di antara 
kamu akan pergi untuk buang hajat maka pergilah dengan membawa tiga buah 
batu, lalu bersucilah dengannya: karena sesungguhnya tiga buah batu itu cukup 
baginya.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 43 dan Nasa'i I: 42 serta 'Aunul Ma'bud 
I: 61 no: 40). 


14. Tidak boleh beristinja dengan batu kurang dari tiga buah. 
Sebagaimana yang ditegaskan dalam riwayat berikut 


Sep ESA SE SB 3 ab JA Ola 56 
na Jl da NN: DN Ge al Jet LJK 3 ala 


PES MA LN Op Jab Kamis Ly enable eni 


ee 
Dari Salman al-Farisi :& bahwa ada orang berkata kepadanya “Sungguh 
Nabi telah mengajarkan kamu segala sesuatu sampai masalah buang kotoran” 
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Kemudian dia menjawab, “Betul, sungguh Beliau & telah mencegah kami dari 
menghadap Kiblat ketika buang air besar atau kecil, beristinja dengan tangan 
kanan, beristinja dengan kurang dari tiga buah batu atau istinja dengan kotoran 
binatang atau tulang.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no:255, Muslim I: 223 
no:262, Tirmidzi 1:13 no:16, 'Aunul Ma'bud I: 24 no: 7 , Ibnu Majah I: 115 
no: 316,, dan Nasa'i I: 38). 


15. Tidak boleh beristinja dengan tulang atau kotoran binatang 


AN Baki aa ED sJU ab 2 Ar 


Dari Jabir 5 berkata, "Nabi & telah melarang (kami) dari istinja dengan 
tulang atau Kotoran binatang." (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 6827 
Muslim I: 224 no: 263, ' Aunul Ma'bud 1: 60 no: 38). 


BAB BEJANA 


Boleh menggunakan segala macam bejana kecuali bejana yang terbuat 
dari emas atau perak karena diharamkan makan dan minum dengan 
menggunakan bejana yang terbuat dari keduanya. Adapun penggunaan 
keduanya untuk selain makan dan minum dibolehkan. 


V Fa AN TN JURI atas 5 kada "3 


A 


“ad, Cu Pep Ia TN 


Dari Huzhaifah .& bahwa Nabi & berkata, "Janganlah kamu sekali-kali 
minum dengan bejana emas atau perak (murni) dan jangan (pula) kamu memakai 
sutera tipis, karena sesungguhnya itu untuk mereka di dunia (saja) dan bagi kita 
di akhirat kelak." (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari X:96 no:5633, Muslim III: 
1637 no: 2067, Tirmidzi III: 199 no: 1939, 'Aunul Ma'bud X:189 no: 3705 
Ibnu Majah II: 1130 no: 3414, tanpa ada larangan dari mengenakan sutera 
tebal dan sutera tipis dan Nasa'i VIII: 198). 
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MA IE NG ap ap 


0 3. GG 


HE sa aU daa 


Dari Ummu Salamah 885, bahwa Rasulullah & bersabda "Orang yang minum 
dengan bejana perak hanyalah memasukkan api jahannam ke dalam perutnya." 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari X: 96 no: 5634, Muslim III: 1634 no: 2065 
dan Ibnu Majah II: 1130 no: 3413). 


Sedangkan Imam Muslim dalam riwayatnya yang lain merekam 
redaksi sabda Nabi & sebagai berikut: 


8 tata Io LES 3 9. 
HA KA KT 3 ang Sbs ol 


“Sesungguhnya orang yang makan atau minum dengan bejana perak atau 
emas (murni)...” 


Imam Muslim menegaskan, "Tidak ada dalam hadits seorang di antara 
mereka yang menyebutkan tentang makan dan emas, kecuali hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Mushir. Selesai. 

Syaikh al-Albani menyatakan, "Tambahan ini syadz (janggal) dari segi 
peiriwayatan, walaupun benar maknanya dari segi diroyah ilmu hadits, karena 
makan dan emas adalah masalah yang lebih penting, dan lebih vital daripada 


minum dan perak sebagaimana tampak jelas zhahir nash." Selesai. (Lihat 
Irwa-ul Ghalil 1:69) 


Thaharah (Bersuci) Untuk Shalat 


2 MY ti 2 ——ia dd KesagP 


Dari Ibnu Umar t$, ia berkata: "Saya mendengar Nabi & bersabda. "Tidak 
diterima shalat (yang dilaksanakan) tanpa bersuci (sebelumnya).” (Shahih: 
Mukhtasharal Muslim no: 104, Muslim I: 204 no.: 224, Tirmidzi I, 3 no: 1). 
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Thaharah terbagi dua: thaharah dengan air, dan thaharah dengan debu. 


Yang pertama yang akan dibahas ialah thaharah dengan air yang 
meliputi wudhu' dan mandi besar. 


BAB WUDHU 
1. TATA CARA BERWUDHU' 


- 
8014 0 


Lha Go EPA Gp) ORG at Ol Ne aa 
Ang Ja Pe paman 3 AA SS KAS Jadi Ca 
Ai Jab 3 MA SE Giaa IA Yak 3 AA 
oo Aa naa 4 SN Ta aa Sa IN 0 
KAN pa TU Ja Gd Yes GA 


Lo - ES -.9.. 9 En 


dry Pa UAS OA Je ga pi 
Ia pa Ta eh SAY SSS AAU 


ts Tea YA 


Ne" Anal spp Nb OP, jle OS) solap LN Ju 


Dari Humran bekas budak Utsman, bahwa Utsman bin Affan :& meminta 
dir wudhu'. (Setelah dibawakan), ia berwudhu': Ia mencuci kedua telapak 
tangannya tiga kali, kemudian berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam 
hidungnya, kemudian mencuci wajahnya tiga kali, lalu membasuh tangan 
kanannya sampai siku tiga kali, kemudian membasuh tangannya yang kiri tiga 
kali seperti itu juga, kemudian mengusap kepalanya lalu membasuh kakinya yang 
kanan sampai kedua mata kakinya tiga kali kemudian membasuh yang kiri seperti 
itu juga. Kemudian mengatakan: “saya melihat Rasulullah & (biasa) berwudhu' 
seperti wudhu'ku ini lalu Rasulullah bersabda "Barang siapa berwudhu' seperti 
wudhu'ku ini kemudian berdiri dan ruku' dua kali dengan sikap tulus iklas, niscaya 
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diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” Ibnu Syihab berkata, “Adalah ulama'- 
ulama' kita menegaskan, ini adalah cara wudhu' yang paling sempurna yang 
(seyogyanya) dipraktikkan setiap orang untuk shalat.” (Muttafag 'alaih: Muslim 
I:204 no: 226, dan ini redaksinya, Fathul Bari 1:266 no: 164, 'Aunul Ma'bud 
I: 180 no: 106 dan Nasa'i I: 64). 


Z, 


8 


SYARAT-SYARAT SAHNYA WUDHU 
1. Niat, berdasar Sabda Nabi &: 


ML Ja 


“Sesungguhnya segala amal hanyalah bergantung pada niatnya.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari, I: 9 no: 1, Muslim III: 1515 no: 1907, 
Aunul Ma'bud VI: 284 no: 2186, Tirmidzi III: 100 no: 169, Ibnu Majah 
11: 1413 no: 4227, Nasa'i I: 59). 


Tidak pernah disyariatkan melafadzkan niat karena tidak ada dalil 
yang shahih dari Nabi # yang menganjurkannya. 
2. Mengucapkan basmalah, karena ada hadits Nabi #: 


EA pel SL Sae PPN 9 J5 pe Ul MAN 
“Tidak sah shalat bagi orang yang tidak berwudhu' (sebelumnya) dan 
tidak sah wudhu' bagi orang yang tidak menyebut, Bismillah" (sebelumnya).” 


(Hadis hasan: Shahihu Ibnu Majah no: 320 'Aunul Ma'bud I: 174 no: 
101 dan Ibnu Majah I: 140 no: 399). 


3. Muwalah (Berturut-Turut) tidak diselingi oleh pekerjaan lain, 
Berdasarkan hadits Khalid bin Ma'dan: 


ey GP en ea Te IE 9. 2g 
SR MS 3 BI) eka Ie EL io 
Sy PA Kap AE aa sal gina 


Disamping itu, ada dua riwayat lain yang menerangkan bahwa Rasulullah P4 bersabda 
"TAWADHDHA-UU-BIBISMILLAHI (Berwudhu'lah dengan (menyebut) nama Allah." Lihat Nasa'i, 
kitab thaharah no: 61 bab: mengucapkan basmallah ketika akan berwudhu', dan Musnad Imam 
Ahmad III: 165 (pent.) 
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“Bahwa Nabi & pernah melihat seorang laki-laki tengah mengerjakan 
shalat, sedang di punggung kakinya ada sebesar uang dirham yang tidak 
tersentuh air wudhu',maka Nabi $& menyuruhnya agar mengulangi wudhu' 
dan shalatnya.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 161 dan 'Aunul Ma'bud 
I: 296 no: 173). 


3. HAL-HAL YANG FARDHU/NAJIS DALAM WUDHU' 


1.  Membasuh wajah termasuk berkumur-kumur dan membersihkan 
hidung. 
| 2. Mencuci kedua tangan sampai kedua siku-siku. ? 
Mengusap seluruh kepala, dan kedua telinga termasuk bagian dari 
kepala. 


4. Membasuh kedua kaki hingga kedua mata kaki hal ini sesuai 
dengan firman Allah: 


3 


Pn ap la EA JL PN BANGAG 
SAI Ie Saya Dopntmay G adl 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku dan usaplah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kakimu.” (OS. 
al-Maaidah : 6) 


Adapun berkumur-kumur dan istinsyag (memasukkan air ke dalam 
hidung) termasuk bagian dari muka sehingga wajib dilakukan karena 
Allah Ta'ala telah memerintahkan di dalam kitab-Nya yang mulia 
membasuh muka. Disamping itu, telah sah dari Nabi #&, beliau terus 
menerus melakukan kumur dan istinsyag setiap kali berwudhu'. 
Sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh seluruh sahabatnya yang 
meriwayatkan dan menerangkan tata cara wudhu' Nabi &, sehingga 


9 Dalam Al-Umm I: 25 Imam Syafii menegaskan "Selamanya tidak dianggap cukup membasuh kedua 
tangan kecuali dengam membasuh tangan dan punggungnya secara keseluruhan sampai ke siku- 
siku. Jika ada bagian darinya yang tertinggal walaupun kecil sekali, maka dianggap tidak sah 
membasuh tangannya". Selesai. 
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secara keseluruhan itu menunjukkan bahwa membasuh wajah yang 
diperintahkan di dalam al-Our'an meliputi berkumur-kumur dan 
istinsyag (as-Sailal Jarrar I: 81) 

Lagi pula ada sabda Nabi & yang memerintah berkumur-kumur 
dan istinsyag memasukkan air ke dalam hidung). 


PE Masa jan AS Cs 


“Apabila seorang di antara kamu berwudhu', maka masukkanlah air ke 
dalam hidungnya, lalu keluarkanlah!” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir 
no: 443, 'Aunul Ma'bud I: 234 no:140 dan Nasa'i I: 66). 


Dan sabda Beliau & yang lain: 


- P3 9 g3 bia o Ed 
Ao OI BEE 3 dl, 
“Bersungguh-sungguhlah dalam melakukan istinsyag, kecuali sedang 


berpuasa.” (Shahih: Shahih Abu Daud no:129 dan 131, Aunul Ma'bud 
I: 236 no: 142 dan 144). 


Dalam hadits yang lain, Beliau #, bersabda juga: 
2 ig 2g aa 
Lana Hp 1S 
“Apabila kamu berwudhu', maka hendaklah berkumur-kumur.” (Shahih: 


sama dengan di atas). 


Adapun tentang wajibnya mengusap seluruh kepala, yaitu karena 
perintah mengusap kepala di dalam al-Our'an bersifat mujmal (global), 
maka bayan (penjelasannya) dikembalikan kepada sunnah Nabi &. 
Sudah tegas dalam riwayat Bukhari, Muslim dan selain keduanya bahwa 
Nabi & mengusap seluruh kepalanya. Dan dalam hal ini terdapat dalil 
yang tegas yang menunjukkan wajibnya mengusap seluruh kepala secara 
sempurna. 


Jika ada yang berpendapat, bahwa ada riwayat yang shahih dari 
al-Mughirah, bahwa Nabi & pernah mengusap ubun-ubunnya dan di 
atas surbannya! 


86 | d-Wajiz, Figh Sunmah 


Maka jawabannya: Rasulullah & mencukupkan mengusap di atas 
ubun-abunnya, karena Beliau menyempurnakan dengan mengusap sisa 
kepalanya di atas surbannya. Dan, penulis berpendapat demikian dan 
di dalam riwayat al-Mughirah tersebut tidak terdapat syarat yang 
menunjukkan bolehnya mengusap hanya di atas ubun-ubun saja atau 
sebagian kepala saja tanpa menyempurnakan di atas surbannya. (Lihat 
Tafsir Ibnu Katsir II: 24 dengan sedikit perubahan redaksi). 


Walhasil, wajib mengusap seluruh kepala. Pengusap kepala jika mau 
boleh, mengusap di atas kepala saja atau di atas surban saja atau di atas 
kepala dan dilanjutkan di atas surban, ketiga cara tersebut shahih dan 
kuat (pernah dilakukan oleh Nabi &.). 


Adapun perihal dua telinga termasuk bagian dari kepala sehingga 
wajib pula diusap berdasarkan pada sabda Nabi &£: 


8g, 23 
AN AYI 


“Dua telinga itu termasuk kepala.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 
357 dan Ibnu Majah I: 152 no: 443). 


5.  Menyela-nyelakan air pada jenggot 
beb su me sisi BS) os P3 oles SI In 
Ke Pa an 
Dari Anas bin Malik «5 bahwa Rasulullah & apabila berwudhu', 
mengambil segenggam air, lalu ea ke belakang dagu, kemudian 
menyela-nyelakannya di antara jenggotnya, seraya bersabda, "Beginilah yang 


Rabbku 'Azza wa Jalla Perintahkan kepadaku.” (Shahih: Irwa'ul Ghalil 
no: 92. 'Aunul Ma'bud I: 243 no: 45, dan Baihagi I: 54). 


6. Menyela-nyelakan air pada jari-jemari tangan dan kaki. 


Sebagaimana yang ditegaskan di bawah ini: 
Y da BAYI 3 SN aU Ia ap al Ap 
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Koo 

Rasulullah & bersabda, "Sempurnakanlah wudhu' dan sela-selakanlah 

(air) di antara jari-jemari dan bersungguh-sungguhlah dalam melakukan 

istinsyag kecuali kamu dalam keadaan puasa.” (Shahih: Shahih Abu Daud 
no: 129 dan 131 dan 'Aunul Ma'bud I: 2 36 no: 142 dan 144). 


4. SUNNAH-SUNNAH WUDHU': (HAL-HAL YANG 
DISUNNAHKAN KETIKA BERWUDHU) 


1. Siwak sebagaimana yang diriwayatkan 


210 
Seo23 0 #0. 


AAA SY NIA JIE Aa 
San IS ON Pale 


Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda. “Kalaulah 
sekiranya aku tidak (khawatir) akan memberatkan umatku, niscaya 
kuperintahkan mereka bersiwak setiap kali wudhu'” (Shahih: Shahihul 
Jammi no: 5316 dan al-Fathur Rabbani I: 294 no: 171). 


2. Mencuci kedua telapak tangan tiga kali pada awal wudhu' 
sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Utsman bin Affan 4s 
yang mengisahkan wudhu' Nabi & di mana dia membasuh kedua 
telapak tangannya tiga kali. (Lihat masalah tata cara Wudhu pada 
halaman sebelumnya). 


3. Kumur-kumur dan istinsyag sekali jalan, tiga kali: 


0s 0 


Ganas & kana om 
SE Ja Bon US Ga GE EGA 


“Dari Abdullah bin Zaid & tentang dia Menaalan (tata cara) wudhu' 
Rasulullah &, di mana dia berkumur-kumur dan istinsyag dari satu telapak 
tangan. Dia berbuat demikian (sebanyak )tiga kali.” (Shahih: Mukhtashar 
Muslim no: 125, dan Muslim I:210 no:235). 


4.  Bersungguh-sungguh dalam berkumur-kumur dan istinsyag: kecuali 
bagi orang yang berpuasa, berdasarkan hadits Nabi #: 
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“Bersungguh-sungguhlah dalam beristinsyag, kecuali kamu dalam 
keadaan berpuasa.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 129 dan 131, 'Aunul 
Ma'bud I: 236 no:142 dan 144). 


5.  Mendahulukan anggota wudhu' yang kanan daripada yang kiri 
karena ada hadits Aisyah &85 yang mengatakan: 


ala ag rb MEA da 3 AA as BN 0S 


IS 


nd 


“Adalah Rasulullah & mencintai mendahulukan anggota yang kanan 
dalam hal mengenakan alas kaki, menyisir, bersuci dan dalam seluruh 
ihwalnya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 269 no: 168, Muslim I: 
226 no: 268, Nasa'i I: 78). 


Disamping itu hadits Utsman yang menceritakan tata cara wudhu' 
Nabi 4 di mana dia membasuh anggota yang kanan, lalu yang 
kiri. 


6.  Menggosok karena ada hadits Abdullah bin Zaid yang mengatakan: 


ana Rinto e pan TER LAI So ina ni 
HE SG Jaka Loji an ala IE Nol 
“Bahwa Nabi & pernah dibawakan dua sepertiga mud (air), kemudian 


Beliau berwudhu', maka beliaupun menggosok kedua hastanya.” (Sanadnya 
shahih: Shahih Ibnu Khuzaimah I: 62 no: 118). 


1.  Membasuh tiga kali, tiga kali, sebagaimana yang telah dijelaskan 
oleh Utsman bin Affan «& (pada awal pembahasan wudhu') bahwa 
Nabi & berwudhu tiga kali: -tiga kali, namun ada juga riwayat yang 
sah yang menyatakan: 

op Ep ap by 
“Bahwa Nabi & pernah berwudhu' satu kah-satu dan kal dua kah dua 
kali.” (Hasan shahih: Shahih Abu Daud no:124. Fathul Bari I: 258 no: 

158 dari hadits Abdullah bin Zaid. 'Aunul Ma'-bud I: 230 no: 136, 

Tirmidzi I: 31 no: 43 dari hadits Abu Hurairah). 
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Dianjurkan pula kadang-kadang mengusap kepala lebih dari sekali 
(tiga kali) karena ada riwayat: 


Ps SA BET 


5 dk 12 
Nisa ES 


Ne S0 To Fs o£ Ar PO Tema ee aU Ea 
BE Spa) Cal 108) USU Al, as Lo 


Dari Utsman bin Affan :&5 bahwa ia pernah mengusap kepalanya tiga 
kali seraya berkata, “Saya pernah melihat Rasulullah & berwudhu' (dengan 
mengusap kepala) begini.” (Hasan Shahih: Shahih Abu Dawud no: 101 
dan 'Aunul Ma'bud I: 188 no: 110). 


8. Tertib, karena kebanyakan cara wudhu' Rasulullah & selalu dengan 
tertib sebagaimana yang telah disampaikan sejumlah sahabat yang 
meriwayatkan wudhu' Beliau &. Akan tetapi, ada riwayat yang 
sah dari al-Migdam bin Ma'dikariba ia berkata: 


A0 


5 Ge UR WAE AA AD DEA CA rata 
Sg Jang BEE Jaa Ta on Mah dpan Plt 
anta ma ME jar SAN anta 3 UN SA KAN Jab 


Pn 


“Bahwa Rasulullah & pernah dibawakan air wudhu', lalu beliau 
berwudhu' membasuh kedua telapak tangannya tiga kali dan membasuh 
wajahnya tiga kali, kemudian membasuh kedua hastanya tiga kali, kemudian 
berkumur-kumur dan mengeluarkan air yang telah dimasukkan ke dalam 
hidung tiga kali, kemudian mengusap kepalanya dan dua telinganya.” 
(Shahih: Shahih Abu Daud no: 112 dan 'Aunul Ma'bud I: 211 no: 121 


9. Berdo'a sesudah wudhu'. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sabda 
Nabi & berikut: 


ba.o, ad oa - $£ 9 
ol Aa JA Ga AAA KE 


Api 3 Y 


3 
ud #8. 3 


Aa aa saga Sah Aoa, 


| 


Aa Lg yan Na) 2 
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“Tak seorangpun di atara kalian yang berwudhu' dengan sempurna, 
lalu mengucapkan (do'a) "ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAHU 
WAHDAHUU LAA SARIIKA LAH, WA ASYHADU ANNA MU- 
HAMMADAN ABDUHU WA RASUULUH (Aku bersaksi bahwa tiada 
Ilah (yang patut diibadahi) kecuali Allah semata tiada sekutu bagi-Nya: dan 
aku bersaksi, bahwa Muhammad hamba dan Rasul-Nya." melainkan pasti 
dibukalah baginya pintu-pintu surga yang delapan, ia boleh masuk dari pintu 
mana saja yang, dikehendakinya.” (Shahih: Mukhtasharu Muslim No: 
143 dan Muslim 1: 209 no:234) 


Kemudian Imam Tirmidzi menambahkan: 


DAA gp al SA AA AA 


“ALLAAHUMMAJ 'ALNII MINAT TAWWAABIINA WAJ 
'ALNII MINAL MUTATHAHHIRIIN (Ya, Allah, jadikanlah kami 
termasuk orang-orang yang tekun bertaubat dan Jadikanlah kami termasuk 
orang-orang yang rajin bersuci).” (Shahih: Shahih Tirmidzi no: 48 dan 
Tirmidzi 1 38 no: 55) 


10. Dan dari Abu Sa'id al-Khudri bahwasanya Nabi bersabda: 
"Barangsiapa berwudhu' lalu membaca: 


- 


DN SA, BEN 3) Vofagat Batan 2 HI 


"Maha Suci Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu aku bersaksi 
bahwasanya tiada sesembahan yang sebenarnya kecuali Engkau, aku mohon 
ampunan dan bertaubat pada-Mu” 


Niscaya dicatat pada sebuah lembaran kemudian dicetak dengan sebuah 


cetakan lalu tidak dipecahkan hingga hari kiamat." (Hadist Shahih, lihat at- 
Targhib no. 220, al-Hakim 1/564, dan tidak ada hadits shahih mengenai 
do'a (bacaan-bacaan) ketika sedang berwudhu") 


11. Shalat dua raka'at sesudah wudhu'. 


Halini didasarkan pada pernyataan Utsman bin Affan 
sesudah mengajar sahabat yang lain tentang wudhu'hnya Nabi &: 
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0 1D, - 19 


Pa ba LA Elia gran e BEA, 
WIN IE aga SAY PS SB BMA Ira 
Ab ap ai 


Aku pernah melihat Nabi & berwudhu' seperti wudhu'ku ini, seraya 
bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu' seperti wudhu'ku ini, kemudian 
berdiri lalu ruku' dua raka'at dengan ikhlas dan khusyu! niscaya diampunilah 
dosa-dosanya yang telah lalu.” (Muttafagun 'alaih 1: 204 no: 226, dan 
Lafazh baginya Fathul Bari 1: 266 no: 164, 'Aunnul Ma'bud 1: 180 no: 
106, Nasa'i I: 64). 


IU La Ho Ate JI J5 Pa ol PA 
Gi aa Ds an JP PN 9 Ea ya Sih Ii 
Jab HI Ako HE su Yeah 

JA gg pidana, HN AT JI 


Dari Abu Hurairah :& bahwa Nabi #& bertanya kepada Bilal usai 
shalat shubuh, "Ya, Bilal, beritahukan kepadaku suatu amal yang paling 
memberi harapan yang engkau kerjakan dalam Islam: karena sesungguhnya 
aku mendengar suara kedua alas kakimu di hadapanku di surga?" Jawabnya: 
"Tidak ada amalan yang lebih kuharapkan (kecuali) bahwa setiap kali aku 
selesai bersuci baik pada waktu malam ataupun siang pasti aku selalu shalat 
seberapa kemampuanku untuk shalat.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 
III: 34 no: 1149 dan Muslim IV: 1910 no: 2458). 


5. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN WUDHU' 


1. Apa saja yang keluar dari kemaluan dan dubur, berupa kencing, 
berak, atau kentut. 


Allah 8 berfirman: 
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Is seat Ser By 5 
Atau kembali dari tempat buang air. (al-Maaidah : 6) 
Dan Nabi bersabda: 


2 et 


Sana de Os sae sae da YEN 


20-14 


Base TA se 


“Allah tidak akan menerima shalat seorang di antara kamu yang berhadas 
sampai ia berwudhu' (sebelumnya).” Maka seorang sahabat dari negeri 
Hadramaut bertanya. "Apa yang dimaksud hadas itu wahai Abu Hurairah?" 
Jawabnya, "Kentut lirih maupun kentut keras.” (Mattafagun 'alaih Fathul 
Bari I: 234 no: 135, Baihagi I: 117, Fathur Robbani, Ahmad II: 75 no: 
352) Dan asal hadits ini menurut sebagian mukharrij selain yang disebut 
di atas tidak ada tambahan (tentang pernyataan orang dari Hadramaut 
itu), Muslim I: 204 no: 225, 'Aunul Ma'bud I: 87 no: 60, dan Tirmidzi I: 
150 no: 76) 


Demikian pula madzi dan wadi: membatalkan wudhu', 


TAN Sa YA Ga AD da 


OA PTE PN OKE Ja uas san, gi, 


“Dari Ibnu Abbas v6, ia berkata, "Mani, wadi dan madzi (termasuk 
hadas). Adapun mani, cara bersuci darinya harus dengan mandi besar. 
” maka dia berkata, “Cucilah dgakarmu, 
kemaluanmu, kemudian berwudhu'lah sebagaimana kamu berwudhu' untuk 


shalat!” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 190, dan Baihagi I: 115). 


Adapun wadi dan madzi, 


2. Tidur pulas sampai tidak tersisa sedikitpun kesadarannya, baik 
dalam keadaan duduk yang mantap di atas tanah ataupun tidak. 
Karena ada hadits Shafwan bin Assal, ia berkata: 
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2 AKA en Pkn K0 UB Saba NUN BN Oa NU i ATA 
VI Cot, Pel DU Kal 2 3 Y Ol Val Uab B3 MJ 05 
tas pa Ba NA Ia 


“Adalah Rasulullah & pernah menyuruh kami, apabila kami melakukan 
safar agar tidak melepaskan khuf kami (selama) tiga hari tiga malam, kecuali 
karena janabat akan tetapi (kalau) karena buang air besar atau kecil ataupun 
karena tidur (pulas maka cukup berwudhw).” (Hasan: Shahih Nasa'i 
no:123 Nasa'i I: 84 dan Tirmidzi I: 65 no: 69) 


Pada hadits ini Nabi # menyamakan antara tidur nyenyak dengan 
kencing dan berak (sebagai pembatal wudhu") 


Ne Sa Ona EN an an NN Hen an da TEA 
Me PU ad tem 2 3 ali T3 Al Jp, JU Jeep des 
“Dari Ali 4, bahwa Rasulullah & bersabda. "Mata adalah pengawas 
dubur-dubur: maka barangsiapa yang tidur (nyenyak), hendaklah 


berwudhu'.” (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 386. Ibnu Majah I: 161 no 
:477 dan 'Aunul Ma'bud I:347 no:200 dengan redaksi sedikit berlainan). 


Yang dimaksud kata al-wika' ialah benang atau tali yang digunakan 
untuk menggantung peta. 

Sedangkan kata “as-Sah” (s3) artinya: “dubur” Maksudnya ialah 
“yagzhah” (jaga, tidak tidur) adalah penjaga apa yang bisa keluar dari 
dubur, karena selama mata terbuka maka pasti yang bersangkutan 
merasakan apa yang keluar dari duburnya. (Periksa Nailul Authar I:242). 
3. Hilangnya kesadaran akal karena mabuk atau sakit. Karena 

kacaunya pikiran disebabkan dua hal ini jauh lebih berat daripada 

hilangnya kesadaran karena tidur nyenyak. 
4. Memegang kemaluan tanpa alas karena dorongan syahwat, 


berdasarkan sabda Nabi &: 
Masa 


“Barangsiapa yang memegang kemaluannya, maka hendaklah 
berwudhu'.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no:388, 'Aunul Ma'bud I: 507 
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no: 179, Ibnu Majah I:161 no: 479, Nasa'i I: 100. Tirmidzi I: 55 no: 82 
dengan "FALAA YUSHALLI .. (maka Janganlah ia shalat...) dan sabda 
Nabi &: 
Pi s o 
Din ikan Y) ya Ja 


"Bukankah ia hanyalah bagian dari tubuhmu.” (Shahih: Shahih Ibnu 
Majah no: 392. Ibnu Majah I: 163 no: 483, 'Aunul Ma'bud I: 312 no: 
180 Nasa'i Is 101, Tirmidzi I: 56 no:85). 


Betul, ia memang bagian dari anggota badanmu, bila sentuhan 
tidak diiringi dengan gejolak syahwat, karena sentuhan model seperti 
ini sangat memungkinkan disamakan dengan menyentuh anggota badan 
yang lain. Ini jelas berbeda jauh dengan menyentuh kemaluan karena 
termotivasi oleh gejolak syahwat. Sentuhan seperti ini sama sekali tidak 
bisa diserupakan dengan menyentuh anggota tubuh yang lain karena 
menyentuh anggota badan yang lain tidak didorong oleh syahwat dan 
ini adalah sesuatu yang amat sangat jelas, sebagaimana yang pembaca 
lihat sendiri (Tamamul Minnah hal:103). 


5. Makan aaDa unta sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bara' 
bin Azib «4 ia berkata: 


“Rasulullah & bersabda,"Berwudhu'lah disebabkan (makan) daging 
unta, namun jangan berwudhu' disebabkan (makan) daging kambing!” 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 401, Ibnu Majah I: 166 no: 494, 
Tirmidzi I: 54 no: 81, Aunul Ma'bud I: 315 no. 182). 


Es 


Adaro ds png Aap 
SY dn ea TE BE Y Leah 2 ol Union Lah ol -JE 
85 -.o.c 


BY “Bp Ju 
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Dari Jabir bin Samurah «5, bahwa ada seorang sahabat bertanya kepada, 
Nabi &, Apakah saya kans berwudhu' (lagi) disebabkan (makan) daging 
kambing?" Jawab Beliau: "Jika dirimu mau, silahkan berwudhu', jika tidak 
jangan berwudhu! (lagi).” Dia bertanya (lagi) "Apakah saya harus berwudhu' 
(lagi) disebabkan (makan) daging unta?" Jawab Beliau, "Ya berwudhu'lah 
karena (selesai makan) daging unta!” (Shahih Mukhtashar Muslim no: 
146 dan Muslim I: 275 no: 360). 


6. HAL-HAL YANG KARENANYA DIWAJIBKAN BERWUDHU' 
1. Shalat, karena Allah 4& berfirman: 


Ea o 


Sa Pan jl aya IS SA Ga gt 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak 


mengerjakan shalat, maka basuhlah muka-muka kamu.” (MS. al-Maaidah: 
6). 


Di samping, itu ada sabda Nabi &: 

“Allah tidak akan menerima, shalat (yang dilakukan) tanpa bersuci 
(sebelumnya).” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 104, Muslim 1: 204 
no: 224 dan Tirmidzi 1:3 no:l). 

Pa AL EN Aga Ho SA 3 
ISU ag JH AN Ol VI 3 sh Aa 
2. 'Thawaf di Baitullah, berdasarkan sabda Nabi &: 


“Thawaf di Baitullah adalah shalat, hanya saja Allah membolehkan 
berbicara.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3954 dan Tirmidzi 
II: 217 no: 967). 


7. HAL-HAL YANG DI DALAMNYA (KITA) DIANJURKAN 
BERWUDHU 


1. Berdzikir kepada Allah 48, sebagaimama yang dijelaskan dalam 


tiwayat berikut ini: 

-... 20023 8 G CA Oa PI ad ad o 2 - 
a33 Co ag EA Ie ea AAS 3 PA 
sa yen Pong ejaan Bf 
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Be ya sai 


“Dari al-Muhajir bin Ounfudz bahwa ia pernah mengucapkan salam 
kepada Nabi & pada waktu Beliau sedang berwudhu', maka Beliau tidak 
menjawabnya sebelum selesai berwudhu' (selesai berwudhu”). Beliau 
menjawabnya seraya bersabda "Sesungguhnya tiada yang menghalangiku 
untuk menjawab salammu, karena aku tidak ingin menyebut (nama) Allah 
kecuali dalam keadaan suci.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 280, Ibnu 
Majah 1:126 no: 350. 'Aunul Ma'bud 1 :34 no :17, Nasa'1 1:37 namun 
bagi Imam Nasa'i tidak ada yang marfu'). 


2. Hendak Tidur, sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat al-Bara' 
bin 'Azib «5, ia berkata: 


pede ta Ds pay Co Ula AA SIA Je 
Ha Hn ON ai HAL AI Sun Ja 
Yui an Eun oab SE ul eat nd) 
WS sah Maa IN aa ad at 2 
UT bala abal Ie SG UE th ah Oe EL sai 


4. - 
9 bd 
Beri 

“ 


Nabi & bersabda, "Apabila kamu hendak tidur maka berwudhw'lah 
seperti wudhu'mu untuk shalat, kemudian berbaringlah di atas lambungmu 
yang kanan lalu ucapkanlah ALLAAHUMMA ASLAMTU NAFESII 
ILAIKA WAWAJJAHTU WAJHI ILAIKA, WA FAWADHTU AMRII 
ILAIKA, WA ALJAKTU ZHAHRI IIAIKA, RAGHBATAN WA 
RAHBATAN ILAIKA, LAA MAL JA-A WA LAA MANJAA MINKA 
ILAA ILAIKA: ALLAHUMMA AAMANTU BIKITABIKAL LADZII 
ANZALTA WANABIYYIKAL LADZII ARSALTA (Ya Allah kuserahkan 
diriku kepada-Mu, kuhadapkan wajahku kepada-Mu kupasrahkan seluruh 
urusanku kepada-Mu kusandarkan punggungku kepada-Mu karena cinta 
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dan takut kepada-Mu tiada tempat bersandar dan tiada (pula) tempat berlari 
dari-Mu kecuali kepada-Mu (jua): ya Allah aku beriman kepada kitab-Mu 
yang telah Engkau turunkan dan kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus). 
Maka jika kamu meninggal dunia pada malam itu niscaya kamu (meninggal 
dalam keadaan fitrah, dan jadikanlah do'a ini sebagai penutup perkataanmu." 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari X1:109 no:6311 dan Muslim IV: 2081 
no: 2710). 


3. Orang yangjunub, bila hendak makan, minum, tidur, atau hendak 
mengulangi jima': 


Ka Hae Gn Sana See Sen PPAT EA Ta AA Sr Te TERAS Da. 
Meh IS oi LB 3 0) BEA OS ab Hae 3 


Dari Aisyah r& ia berkata, “Adalah Nabi & apabila junub, lalu 
bermaksud hendak makan atau hendak tidur, Beliau berwudhu' seperti wudhu' 
untuk shalat.” (Shahih: Mukhtasharu Muslim no: 162, Muslim 1:248 
no: 22 dan 305. Nasa'i 1:138, dan Aunul Ma'bud I: 374 no: 221). 


Pep ag Lah as Dl Cara 


Kake ec Agan , PA ata eta 

“Dari Ammar bin Yasir & bahwa Nabi & telah memberi rukhshah 

kepada orang yang junub bila ingin makan atau minum atau ingin tidur agar 

berwudhu' sebagaimana wudhu' untuk shalat.” (Shahih: Aunul Ma'bud 1: 
375no: 222). 


1 1. 
s 


alan Aan SAE AN JD asal ai : 


Dari Abu Said #& dari Nabi & Beliau bersabda, "Apabila seorang di 
antara kamu telah selesai berkumpul dengan isterinya, lalu hendak mengulangi 
maka hendaklah berwudhu (sebelumnya).” (Shahih: Shahihhul Jami'ush 
Shaghir no: 263. Muslim I: 249 no: 308 'Aunul Ma'bud 1: 371 no: 


98 | #8 al Wajirz, Figh Sunnah 


217,9 Tirmidzi 1: 94 no: 141 Nasa'i I: 142 , dan Ibnu Majah 1: 193 no: 
587). 


4. Sebelum mandi wajib atau mandi sunnah: 

NN Ea 1. anang Pa tnyat Mang OI . 8. 
gen ek pen Wak 
ara PS Ie de den Matana Ja tag 2 


2. 8 3g 


PJ 2. 


Sal) 05 yap 3 Moy 


Dari Aisyah t&6 ia berkata, "Adalah Rasulullah & apabila mandi 
janabat, Beliau memulai dengan membasuh kedua tangannya kemudian 
menuangkan (air) dengan tangan kanannya ke atas tangan kirinya, lalu 
membersihkan kemaluannya. kemudian berwudhu' seperti wudhu' untuk 
shalat.” (Shahih: Mukhtasar Muslim no:155 dan Muslim 1:253 no:316). 


5. Makan sesuatu yang dipanggang sebagaimana yang dijelaskan dalam 


riwayat berikut: 
2g . Seo. 0 
pa Can alan IA IPS Ha Jae NA A6 


Ja 


Dari Abu Hurairah #5, ia berkata, "Saya mendengar Rasulullah #& 
bersabda, "Berwudhu'lah kalian karena (makan) sesuatu yang dipanggang.” 
(Shahih: Mukhtasar Muslim no: 147, Muslim I: 272 no: 352 dan Nasa'i 
I: 105). 


Kata perintah dalam redaksi hadits di atas bernilai sunnah, karena 
ada hadits 'Amr bin Umayyah adh-Dhamri ia berkata: 


Aa Ala JI AA Upin JS YA Ta Di ui, 
8g Ia Sa 
PAP ey KN 3 


“Saya pernah melihat Nabi & memotong bahu kambing (yang sedang 
dipanggang), lalu Beliau memakannya kemudian terdengarlah panggilan 
untuk shalat, maka Beliau berdiri dan melepaskan pisaunya, lalu shalat tanpa 
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berwudhu' (lagi).” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 148, Muslim 1: 
274 no: 93 dan 355 dan ini adalah lafadz hadits Muslim, Fathul Bari I: 
311 no: 208). 


6. Untuk setiap kali shalat: 

tg Pd To 
DS 230 Yale LAB Das NN 
Jb aye y AGEN Ky ti SE mia CS la ep 
WA an JW Maa SE ES Ea UN MU AE | 


Dari Buraidah 5, katanya, "Adalah Nabi & biasa berwudhu' setiap 
akan shalat. Tatkala tiba fathu Mekkah, Beliau berwudhu' dengan mengusap 
di atas khufnya dan mengerjakan shalat-shalat yang wajib dengan sekali 
wudhu' saja.” Maka Umar bertanya kepadanya, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya engkau melakukan sesuatu yang belum pernah engkau kerjakan 
sebelumnya?” Jawab Rasulullah, “Sengaja saya berbuat begitu, wahai Umar.” 
(Shahih: Mukhtashar Muslim no:142, Muslim I: 232 no: 277, 'Aunul 
Ma'bud I: 292 no: 171, Tirmidzi I: 42 no: 61, Nasa'i: 1:86). | 


7. Pada Setiap kali berhadas, karena ada hadits: 
Lg ISL da YO MEN Up In ae Da 
st 3 la Pbb KN S3 AE Iii 


LA AA Ya 33 Ho Bi Ne NATA 
Mag BEM IN IG sale SY 3 


Dari Buraidah «&, ia mengatakan "Pada suatu pagi hari Rasulullah # 
memanggil Bilal, lalu bertanya (kepadanya), "Wahai Bilal, dengan bekal 
apakah engkau telah mendahului aku masuk ke dalam surga, karena tadi 
malam aku masuk ke surga tiba-tiba mendengar suara gemersikmu di 
hadapanku?' Maka jawab Bilal, 'Ya Rasulullah setiap kali usai 
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mengumandangkan adzan mesti aku shalat dua rakaat, dan setiap kali 
berhadas mesti aku segera berwudhu (lagi)”. Maka Rasulullah & bersabda. 
"Karena itu engkau mendahuluiku).” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir 
no: 7894 dan Tirmidzi V: 282 no: 3772). 


8. Karena muntah: 


1 0ge - 


data se SE Aa Jaja Oa dp lh ai Oak 
wa IR Uh GAN Jonlah Y Op Tila C3 


Aa Ao 0-0 


05103 2 AN” 

Dari Ma'dan bin Abu Thalhah dari Abu Darda' : bahwa Rasulullah 
8£, pernah muntah sehingga beliau membatalkan bun lalu berwudhu' 
(lagi). Kemudian (pada suatu hari). Aku (Ma'dan) berjumpa dengan 
Tsauban (.25) di Masjid Damaskus, lalu kuceritakan hal tersebut kepadanya, 
maka ia berkata, “Benar Abu Darda' itu, dan akulah yang menuangkan air 
wudhu'nya.” (Shahihul Isnad: Tamamul Minnah hal: 111, Tirmidzi I:58 
no: 87, 'Aunul Ma'bud VII: 8 no: 2364 namun tidak terdapat kata, 
"FATAWADHDHA-A.") 


9. Sehabis mengusung jenazah. Ini didasarkan pada sabda Nabi &: 


2g on Tee 0. 2 PA £-”“G R oo 
“Barangsiapa yang telah memandikan mayat, maka mandilah, dan 
barangsiapa yang telah mengusungnya, maka berwudhu'lah.” (Shahih: 


Ahkamul Janaiz hal. 53. al-Fathur Rabbani II: 145 no: 486, Shahih 
Ibnu Hibban no 191/751, Baihagi I, 300 dan Tirmidzi II: 231 no: 998)? 


9 Menurut hukum perintah berwudhu' itu wajib, namun menurut hemat penulis perintah ini dipalingkan 
menjadi sunnah oleh hadits Ibnu Abbas bahwa Nabi && bersabda. "Kamu tidak harus mandi seusai 
memandikan mayatmu, karena ia najis, maka cukuplah kamu membasuh kedua tanganmu." 
Diriwayatkan oleh al-Hakim, al-Mustadrak I: 386, dan Baihagi III: 398." Dengan sedikit perubahan, 
berasal dari Ahkamul Jannaiz oleh Syaikh al- Albani hal. 53. 
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BAB MENGUSAP DI ATAS KHUF 


Imam Nawawi 4its dalam kitab Syarhu Muslim III: 164 mengatakan, 
"Para ulama' terkemuka telah sepakat atas bolehnya mengusap di atas kedua 
khuf, baik ketika safar ataupun ketika mugim, baik karena ada hajat ataupun 
tidak, hingga diperbolehkan juga bagi perempuan yang selalu berdiam diri 
di rumahnya atau orang-orang yang menderita sakit kronis yang tidak bisa 
berjalan, boleh mengusap bagian atas khufnya. Hanya golongan Syi'ah dan 
Khawarij sajalah yang bersikeras menentang masalah ini namun 
pengingkaran mereka ini tidak diakui." 


Al-Hasan al-Bashri 855 bertutur, "Ada tujuh puluh sahabat Rasulullah 
#£ yang menyampaikan kepadaku, bahwa Rasulullah & biasa mengusap di 
atas kedua khufnya." Selesai. 


Hujjah yang paling baik tentang bolehnya mengusap di atas khuf ialah 
riwayat Imam Muslim sebagai berikut: 


. 
20. #9 Bo 0. 


ag PPA dl HIU pa 2 AI HJ AAN 
Ka ran ae Sa NE Ri La nm ee pan una Ig 
C3 Je San Hah 3 Jas NA Jadi Jati ain Je 


023 0. 


ASI NA mah OS MAN JB AAS IU dit AE pe 
BA IS 2 St oi 


Dari al-A'Masy dari Ibrahim dari Hammam, ia berkata, “Jarir kencing 
kemudian berwudhu' dan mengusap di atas kedua khufnya. Lalu ia ditanya, “Kamu 
melakukan ini?” Jawabnya, “Ya, (karena) saya pernah melihat Rasulullah #& 
kencing lalu berwudhu' dengan mengusap di atas kedua khufnya.” al-A'masy 
bertutur bahwa Ibrahim menegaskan, "Adalah para ulama' terkagum oleh hadits 
ini, karena Jarir masuk Islam setelah turunnya surah al-Maaidah.” (Shahih: 
Mukhtashar Muslim no: 136, Muslim I: 227 no: 272 dan Tirmidzi I: 63 no: 
93). 


Dalam Syarhu Muslim III: 164. Imam Nawawi menyatakan yang 
maksudnya: Bahwa Allah 4 berfirman dalam surah al-Maidah : 
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Be 0 


SP Sg PEN NA Ie Ta NP 
SUS 


“Maka, basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuhlah) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” (al-Maaidah: 
6) 


Seandainya Islamnya Jarir lebih dahulu daripada turunnya surah al- 
Maidah maka kemungkinan besar hadits tentang mengusap khuf dimansukh 
oleh ayat al-Maaidah ini. Namun karena Islamnya Jarir belakangan, ba'da 
(sesudah) turunnya surat tersebut maka, kita dapat menyimpulkan, bahwa 
hadits Jarir ini tetap diamalkan, tidak mansukh. Dan hadits ini menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan ayat di atas bukanlah orang yang sedang 
mengenakan khuf. Sehingga sunnah Nabi & ini mengkhususkan ayat al- 
Maidah itu. Wallahu 'a'lam. 


1. SYARAT BOLEHNYA MENGUSAP DI ATAS KHUF 


Syarat bolehnya bagi seseorang untuk diperbolehkan mengusap di atas 
khufnya ialah dengan memasang khufnya setelah berwudhu' sebagaimana 
yang dijelaskan dalam riwayat berikut: 


La GAS SL SE es JBS AA oi Saka 6 
« - ata eh San ena Ba LI 


Oto 


Dari al-Mughirah bin Syu'bah 5, berkata, “Pada suatu malam dalam suatu 
perjalanan, aku bersama Nabi &. Keudan kutuangkan (air) dari dalam timba 
ke atas (tangan)nya, lalu Beliau membasuh mukanya, kedua hastanya dan 
mengusap kepalanya. kemudian aku jongkok hendak melepaskan kedua khufnya.” 
Maka Rasulullah bersabda,”Biarkan keduanya, karena sesungguhnya aku 
memasang keduanya dalam keadaan sudah bersuci.” Kemudian Beliau mengusap 
diatasnya.” (Muttafagun 'alaih: Muslim I: 230 no :79/274, Fathul Bari 1: 309 
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no: 206 dengan ringkas, dan 'Aunul Ma'bud I: 256 no: 151). 
2. MASA MENGUSAP DI ATAS KHUF 


Rentang waktunya adalah sebagaimana yang dijelaskan dalam 
riwayat ini: 

PN Tana BO aa Na Men “Ceea SEA To £ 0. 0 

Ce el IN BEA Spa) Jl Hb 

2. ae s0 0.- 3 

ta Lay Alali 


“Dari Ali bin Abi Thalib «5, ia berkata: “Rasulullah & telah menetapkan 
tiga hari, tiga malam bagi musafir dan, sehari semalan bagi orang mugim.” (Shahih: 
Mukhrtasharu Muslim no: 139, Muslim I: 232 no: 276 dan Nasa'i I: 84). 


3. BAGIAN YANG DIUSAP DAN CARANYA 


Tempat mengusap khuf yang masyru' ialah punggung khuf sebagaimana 
yang diuraikan dalam riwayat berikut: 


Sita yel D3 elu Iin 3S Pas Ab GEA 


1 . : Ni oh aa Serah PA 
Ai jab IE Team 2 BEA Ip wah ID NE La ad 


Dari Ali bin Abi Thalib », (ia berkata) , “Andaikata agama Islam 
berdasarkan rasio, niscaya bagian bawah khuf lebih utama diusap daripada bagian 
atasnya. (Namun) sungguh saya telah melihat Rasulullah #& mengusap punggung 
kedua khufnya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no, 103 dan 'Aunul Ma'bud I: 278 
no: 162) . Dan yang wajib dalam mengusap adalah usapan secara mutlak 
yang dengan dilakukannya dapat dikatakan, bahwa dia telah mengusap. 


4. MENGUSAP BAGIAN ATAS KAOS KAKI DAN SANDAL 


Sebagaimana sudah dimaklumi bolehnya mengusap di atas kedua khuf, 
maka boleh juga mengusap bagian atas kaos kaki dan sandal, karena ada 
hadits al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: 


PAN gen BABA 
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“Bahwasanya Nabi & berwudhu' dan mengusap di atas ke dua kaos kaki 
dan kedua sandalnya.” (Shahih: Irawa'ul Ghalil no: 101, 'Aunul Ma'bud I, 
269 no: 159, Tirmidzi I: 67 no: 99 dan Ibnu Majah I: 185 no: 559). 


Dari Ubaid bin Juraij, ia bertutur, "Ada beberapa orang berkata kepada 
Ibnu Umar, 'Kami melihat engkau melakukan sesuatu yang tidak pernah 
kami melihat seorangpun mengerjakannya kecuali engkau ' Lalu Ibnu Umar 
bertanya kepadanya, “Apa itu?. Maka jawab mereka, “Kami melihat engkau 
memakai sandal as-Sibtiyah.' Maka Jawab Ibnu Umar “Sesungguhnya aku 
pernah melihat Rasulullah #£ memakainya dan berwudhu' dengan mengusap 


La) 


di atas keduanya'. 
5. YANG MEMBATALKAN MENGUSAP KHUF 

Kebolehan mengusap di atas khuf menjadi batal karena salah satu dari 
tiga sebab berikut: 


1. Waktunya sudah berakhir. Kebolehan mengusap khuf terikat dengan 
waktu tertentu sebagaimana yang telah kita maklumi. Karenanya 
tidak boleh melebihi batas waktu yang telah ditetapkan oleh syara'. 


2. Janabat, karena ada hadits Shafwan yang mengatakan: 
Hg nori a ta es Teman Le 
SEN UD Ui $ 3 VI Gal US II WAU BEA Ipa OS 
tea dna BE NS Lu, 

“Adalah Rasulullah & biasa memerintah kami, bila kami dalam safar, 

agar tidak melepaskan khuf kami selama tiga hari, tiga malam, kecuali karena 

(akan mandi) janabat, namun kalau karena buang air besar atau kecil dan 

karena tidur (tidak usah dilepas).” (Hasan Irwaul Ghalil no: 104, Tirmidzi 

1: 65 no: 96. dan Nasa'i I: 84). 

3. Dilepasnya kedua khuf dari kaki dalam keadaan berhadas. 


Karena jika ia menanggalkannya lalu mengenakannya kembali 
berarti ia tidak mengenakannya dalam keadaan suci kedua kakinya. 


Dua hal yang perlu diketahui: 


Pertama, bahwa berakhirnya masa dibolehkannya mengusap khuf 
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dan melepaskannya dari kaki, dalam keadaan tidak suci hanya akan 
membatalkan kebolehan mengusap khuf saja, sehingga orang yang 
bersangkutan tidak boleh mengusap khuf lagi sebelum in berwudhu' 
dan membasuh kakinya, kemudian memakainya lagi. Dengan demikian 
tampak jelas, bahwa barangsiapa yang melepaskan khufnya tatkala 
wudhu'nya belum batal atau masa bolehnya mengusap khuf sudah 
berakhir tapi wudhu'nya masih sah, maka ia tetap berada dalam keadaan 
(suci) dan boleh shalat semaunya sampai berhadas. 


Kedua, barangsiapa yang mengenakan dua susun kaos kaki dalam 
keadaaan sudah berwudhu kemudian mengusap kaos kaki yang terletak 
pada bagian atas, kemudian ia melepaskan bagian atas tersebut, maka 
boleh bagi orang yang bersangkutan menyempurnakan masa bolehnya 
mengusap di atas khuf dengan mengusap kaos kaki yang terletak pada 
bagian bawah, karena dapat dikatakan, bahwa ia memasukkan kedua 
kakinya ke dalam kaos kakinya dalam keadaan suci. 


Adapun apabila ia memakai hanya satu kaos kaki saja, kemudian 
ia mengusap di atasnya, lalu ia memakai yang satunya lagi (sehingga 
menjadi dua susun/dua lapis), maka ia tidak boleh mengusap bagian 
atasnya, karena ia memasukkan kedua kakinya dalam keadaan tidak 
suci. 1) 


BAB MANDI BESAR 
HAL-HAL YANG MEWAJIBKAN MANDI 


1. Keluar mani, baik ketika jaga (terbangun) atau pun ketika (tidur) 
nyenyak. Rasulullah & bersabda: 


SAN pa PU 


"Sesungguhnya (mandi) air hanyalah karena (mengeluarkan) air 
(mani).” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 151, Muslim 1 :269 no: 343 


Demikian informasi langsung dari Syaikh al-Albani 85 yang penulis terima. 
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dan 'Aunul Ma'bud I: 366 no: 214). 

- 0... Pia 2 t Me ie In Kap bab rena or aan Ta ai 

OA Pria YAI OBB Ad Jaa) GUE mal ad Ol Ta gl E 
MI SJ KE I Jia Sea Se JB 


Dari Ummi Salamah bahwa Ummu Sulaim (&& ia bertanya. "Ya 
Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu terhadap yang hag, maka apakah 
perempuan (juga) wajib mandi bila mimpi" Jawab Beliau. "Ya jika ia melihat 
air (mani).” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 228 no: 130, Muslim I: 
251 no: 313 dan Tirmidzi I: 80 no: 122). 


Mengenai keluar air mani di waktu terbangun (bukan tidur), 
disyaratkan harus karena dorongan syahwat. Hal ini merujuk kepada 


sabda Nabi &: 


JAE Wi SAN AA La Jude si Il 3) 

“Apabila kamu memuncratkan air (mani), maka mandi janabatlah, 

namun manakala kamu tidak memuncrat (keluar tanpa syahwat), maka 

janganlah mandi janabat.” (Sanadnya Hasan Shahih: Irwa-ul Ghalil I: 
162, dan al-Fathur Rabbani 1: 247 no: 82). 


Dalam Nailul Authar I: 275, Imam asy-Syaukani 
menegaskan,"Kata alhadzf (5535) kata dasar dari kata kerja hadzafa 
berarti: melempar, dan perbuatan ini mesti karena dorongan syahwat. 
Oleh karena itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan, “Hadits 
ini mengandung peringatan, bahwa air mani yang keluar bukan karena 
dorongan syahwat, misalnya, karena sakit atau cuaca sangat dingin. 
maka tidak wajib mandi janabat.” 

Barangsiapa yang berihtilam (bermimpi basah), namun ternyata 
ia tidak mendapati air mani, maka tidak harus mandi. Sebaliknya siapa 
saja yang mendapati air mani, namun ia tidak ingat ihtilam maka ia 
harus mandi. 


2 


SA Ya HI dang JI AE MI Je Ai Tana LA 
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JI Smg Yg SA BN SP JP 3 JI IS UN 
A5 SY 1 
Dari Aisyah #&5 ia berkata, “Rasulullah & pernah ditanya tentang 
seorang laki-laki mendapati (kainnya) basah dan ia tidak ingat ihtilam 
(bermimpi)? Maka jawab Beliau. “Ia harus mandi” Kemudian (ditanya lagi) 
perihal seorang laki-laki yang yakin bahwa dirinya ihtilam namun ternyata 
ia tidak mendapati basah (pada kainnya)? Maka jawab Beliau. Tidak ada 
kewajiban mandi atasnya.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 216, Tirmidzi 
I: 74 no: 113 'Aunul Ma'bud I: 399 no: 233). 


2.  Jima' sekalipun tidak mengeluarkan sperma: 


Uang SEN Una Up Galeri JG PE Pan INA Ra 

SA Ol ad ny 3 

Dari Abu Hurairah «2 dari Nabi &, Beliau bersabda, “Apabila seseorang 

duduk di antara empat anggota badan (isterinya), lalu bersungguh-sungguh 

memperlakukannya (yaitu jima'), maka ia wajib mandi, sekalipun tidak 

mengeluarkan (air mani).” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 152 dan 
Muslim I: 271 no: 348). 


3. Orang kafir yang baru masuk Islam: 


Lang st Mennsk Ap) o pu KA PE ea UP 
"Dari Oais bin Ashim «5 bahwa ia masuk Islam, lalu diperintah oleh 
Nabi & agar mandi dengan menggunakan air yang dicampur dengan daun 


bidara.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 128, Nasa'i I: 109, Tirmidzi, 11:58 
no: 602 dan 'Aunul Mar'bud 11:19 no:351). 


4. Berhentinya darah haidh dan nifas, sebagaimana yang di jelaskan 
dalam riwayat berikut: 


AAA LA 5) Giaa Gal Kab JUS oi Ol Le 
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LL 


Dari Aisyah t&5 bahwa Nabi & bersabda kepada Fatimah binti Abi 
Hubaisyh 185, “Apabila (waktu) haidh datang, maka tinggalkanlah shalat 
dan apabila (waktu) haidh berakhir, maka mandilah dan shalatlah!” 
(Mutafaggun 'alaih: Fathul Bari I: 420 no: 320, Muslim I: 262 no: 333. 
'Aunul Ma'bud I: 466 no: 279. Tirmidzi 1: 82 no: 125, Nasa'i I: 186, 
dan redaksi mereka, terkecuali Imam Bukhari adalah, "FA AGHESILLII 
'ANKID DAM (-—Maka, cucilah darah darimu). 


Sedangkan status hukum nifas menurut ijma' ulama' sama dengan 


hukum haidh. 
2. RUKUN MANDI BESAR 


l. Niat, Karena ada hadits: 


ML 


“Sesungguhnya segala amal perbuatan bergantung pada niatnya.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 9 no: 1, Muslim III: 1515 no: 1907, 
'Aunul Ma'bud VI: 284 no: 2186, Tirmidzi III: 100 no: 1698, Ibnu Majjah 
II: 1413 no: 4227 dan Nasa'i I: 59) 

2.  Menyiramkan air pada sekujur tubuh. 
3. TATA CARA MANDI BESAR YANG DIANJURKAN 


Tata cara ini dijelaskan dalam riwayat berikut: 
Ob Senen O 2 DAR Oma Min 5 ag - 0. 
Ia amel Il A3 AI yaa OS TE SA op) LNG 5 


3 - 
(aa Da 0, 


2 0 . Pa bp as? 22.23 Aa SP Pa 5 
&x Un dan en er an ada ara 
" 2 “.. . - .. JET - - 0." 
0g st... PE ox Aa st C5 ee Nag NA 
PE yel 3 dal Jatalas sad Sat 5 2) 0 2 ny Lay 
Be res nana Sa en ena ee aa “2 
z Pd 


- - . Ad 5 
Aeon Ji ai ok jln 
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Aisyah tw», ia berkata "Adalah Rasulullah & apabila mandi janabat memulai 
dengan mencuci kedua tangannya, kemudian menuangkan (air) dengan tangan 
kanannya ke atas tangan kirinya, lalu mencuci kemaluannya kemudian berwudhu' 
sebagaimana, wudhu'nya untuk shalat, kemudian, mangambil air (dengan 
tangannya), lalu memasukkan jari-jari tangannya ke pangkal rambut hingga 
apabila ia melihat sudah tersentuh air semua pangkal rambutnya, ia menuangkan 
air ke atas kepalanya tiga kali tuangan air dengan kedua tapak tangannya, kemudian 
menyiram sekujur tubuhnya, lalu membasuh kedua kakinya.” (Muttafagun 
'alaih). 


Suatu hal perlu diketahui: perempuan tidak wajib membuka ikat rambut 
dan semisalnya ketika akan mandi janabat. 


4 


SANA AL YA UB YA gn la dp 
BM AV J3 MI JAN Las ol K2 
SAB AN WAE otak ai ca SU gal, 


Dari Ummi Salamah t$5 ia berkata, saya pernah bertanya. "Ya, Rasulullah, 
sesungguhnya aku adalah seorang perempuan yang mengikat kuat rambut kepalaku, 
lalu apakah saya harus membukanya untuk mandi janabat?” Jawab Beliau, “Tidak 
(harus) cukup bagimu menuangkan (air) di atas kepalamu tiga kali tuangan, 
kemudian engkau siramkan air ke atas badanmu, dengan demikiam kamu menjadi 
suci." (Shahih: Irwa'ul Ghalil no: 136. Muslim I:259 no: 330, 'Aunul Ma'bud 
I: 426 no: 248, Nasa'i I: 131, Tirmidzi I: 71 no: 105, Ibnu Majah I: 198 no: 
603). 


Par mi daya maa 
aan : PAS GA AN am 
Se Pe Ka . 

Ben Ga BE ng le Dad ga 
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pa — 


BI BEN B REN AA ana Ba Tee Ba AT DST 2 Lo 
(IS) Raso JUS Lg Sel AI Olbean JlA3 3 ses AS, 


Pa San ng an ema ap 
| bah, Telat 3 la NE yeah oma 2 ab 


| eh LS 

Dari Aisyah t&p, bahwa Asma' pernah bertanya kepada Nabi & perihal 
mandi haidh. Maka jawab Beliau #, “Hendaklah seorang di antara kamu 
mengambil air beserta daun bidara, lalu hendaklah in bercuci dengan sempurna, 
kemudian tuangkanlah air ke atas kepalanya, lalu gosoklah kepalanya dengan 
sungguh-sunguh hingga rata, kemudiam tuangkanlah (lagi) air ke atas kepalanya, 
kemudian ambillah sepotong kain atau kapas maka dengan demikian ia menjadi 
suci.” Kemudian Asma' bertanya, “(Wahai Rasulullah) bagaimana ia dianggap 
sudah suci dengan cara itu?" Maka, Jawab Beliau, "Subhaanallah. .. dengan cara 
tuia sudah menjadi suci. Kemudian Aisyah berkata, (sambil membisikkan) “(Hai 
Asma'), kamu harus memperhatikan (menjelajahi) bekas darah.” Kemudian Asma' 
bertanya kepada Beliau perihal mandi janabat, maka jawab Beliau. "Hendaklah 
siperempuan itu mengambil air lalu bersuci dengan baik atau dengan sempurna, 
kemudian tuangkanlah (air) ke atas kepalanya, lalu gosoklah kepalanya sampai 
rata, kemudian tuangkanlah air ke atasnya.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 
172, Muslim I: 261 no: 61 dan 332). 


Dengan sharih ' eksplisit' hadits ini membedakan antara mandi haidh 
dengan mandi junub, di mana ia memberi penekanan kepada orang haidh 
agar menggosok kepalanya dengan sungguh-sungguh dan bersuci dengan 
serius yang tidak ditekankan kepada orang yang mandi janabat, 
sebagaimana hadits Ummu Salamah sebagai dalil bahwa orang, yang mandi 
junub tidak wajib menguraikan melepaskan ikat rambut atau semisalnya. 
(Tahdzibu Sunan Abi Daud oleh Ibnul Gayyim I:167 no: 166 dengan sedikit 
perubahan). 


Pada asalnya, diuraikannya rambut agar yakin akan sampainya air ke 
pangkal-pangkal rambut, hanya saja hal ini tidak diharuskan kepada orang 
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yang akan mandi janabat, karena mandi ini berulang kali dan akan 
menimbulkan kesulitan berat bagi kaum wanita. Berbeda jauh dengan mandi 
haidh yang hanya terjadi sekali dalam sebulan. (Tahdzibu Sunan Abi Daud 
oleh Ibnul Yayyim I: 167 no:166 dengan sedikit perubahan). 

Sesuatu yang perlu diketahui: Boleh suami isteri mandi bersama di dalam 
satu kamar mandi, yang masing-masing melihat aurat pasangannya, 


sebagaimana yang ditegaskan dalam riwayat di bawah ini: 


Pa pa Br dj 3 Lane 


“33 


Otto 


Dari Aisyah #&6, ia berkata "Dahulu aku sendiri dan Rasulullah (sering) 
mandi bersama dari satu bak sedangkan kami berdua dalam keadaan junub.” 
(Muttafagun 'alaih: Muslim I: 256 no: 321, Fathul Bari I: 374 no: 263 dan 
Nasa'i I: 129). 


4. MANDI YANG DISUNNAHKAN 
Kita dianjurkan mandi karena beberapa hal berikut ini: 
1. Mandi pada setiap kali akan jima': 
5 : Tor 2 “ 8s 9 2 “0 Eco 
SAR Ne Juna 48 alas 5 SL Pa Ob ae 
Mn en Pe Oa 
Sis BK, dn VI LA Jiya e Sai 1JY ola Lip) 
Pd Fa 5 PL “3 
dat, 
Dari Abu Rafi' & ia berkata, "Bahwa sesungguhnya Nabi #& pada 
Suatu malam pernah menggilir isteri-isterinya, di mana Beliau mandi di rumah 
ini dan mandi (lagi) di rumah ini, lalu aku bertanya, Ya Rasulullah, mengapa 
engkau tidak mandi sekali saja (untuk semuanya?)” Jawab Beliau. "Ini lebih 


bersih, lebih baik dan lebih suci.” (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 480 
'Aunul Ma'bud I: 370 no: 216 dan Ibnu Majah I: 194 no: 590). 


2. Mandi bagi wanita mustahadhah untuk setiap kali akan shalat atau 
untuk zhuhur dan 'ashar sekali mandi, untuk maghrib dan 'isya 


112 | #8 alWajiz, Figh Sunnah 


sekali mandi dan untuk shubuh sekali mandi, didasarkan pada, 
hadits: 
Pe 0 0 (-) 0 3 “.-. Ba Sa o TO ki “El . 0. 
BEM Jgn) AS 3 nana Keeoo pl OL JG 3 Ad 
Oa 5 : 2 me aa 3 , 
2 P3 AL Marah 
Dari Aisyah &&, ia berkata,"Sesungguhnya Ummu Habibah pernah 
beristihadhah pada masa Rasulullah &, lalu Beliau menyuruhnya mandi 


setiap kali (akan) shalat..." (Shahih: Shahih Abu Daud no: 269 dan 
'Aunul ma'bud I: 483 no: 289). 


Ko pan RP PENA sep za AE Le da 

dl ME JS EA, SA ja ut Eng 

J5, ag Yu La 3, 2 Uta Nat LA PE 
2 0d OT ag 

Bp UPT CA DA) 

Dalam riwayat yang lain dari Aisyah (juga disebutkan) “Telah 

beristihadhah seorang perempuan pada masa Rasulullah &, lalu ia diperintah 

(oleh Beliau) menyegerakan ashar dan mengakhirkan zhuhur dengan sekali 

mandi untuk keduanya, mengakhirkan maghrib dan menyegerakan 'Isya 

dengan sekali mandi untuk keduanya, dan untuk shalat shubuh sekali mandi. 


(Shahih: Shahih Abu Dnud no: 273. 'Aunul Ma'bud 1: 487 no: 291, 
dan Nasa'i I: 184). 


3. Mandi setelah pingsan: 
Ka ea SAR Pep DAS ea NO 
Pa VER el JS JB ASI os 
KSB ea Bela Il ab ts ye BEI 
Ha Man ane aa ena NET Iin Dan aa USA 
Te alel J3 BMI 3 tele ae syal B3 Hd Jamal Ulat 
: € Tn at Ae KET Aiu Mira Semi RT Tas Tea 
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& £ 7 TEE Sama RR aa SA WE an SA 
AB Ket W3 GET ale aib ed S3 JUAN Ulas 
o £ Pem! Stonnnd 8 Tautan 3 Pa - - AA 
KN BAL Le Jaa UEA 3 Ns 


Dari Aisyah t&b ia berkata, "Rasulullah & dalam kondisi kritis, Beliau 
bertanya, "Apakah para, sahabat telah shalat ('isya)?' maka kami jawab, 
"Belum. mereka sedang menunggumu, ya Rasulullah Kemudian Beliau 
bersabda. 'Sediakanlah satu bak air untukku!" Setelah kami sediakan lalu 
Beliau mandi. (Beberapa saat) kemudian dengan susah payah Beliau berusaha 
bangkit. lalu pingsan. Tak lama kemudian beliau siuman (sadar dari pingsan) 
lalu bertanya, 'Apakah para sahabat sudah shalat ('isya)?' Kami Jawab, 
'Belum. Mereka menunggumu ya, Rasulullah' Kemudian Beliau bersabda, 
'Sediakanlah satu bak air untukku!" Setelah kami sediakan lalu Beliau mandi. 
(Beberapa saat) kemudian. dengan susah payah Beliau berusaha bangkit. 
lalu pingsan. Tak lama kemudian beliau siuman (sadar dari pingsan) lalu 
bertanya, 'Apakah para sahabat sudah shalat ('isya)?" Kami Jawab, 'Belum, 
mereka sedang menunggumu, ya Rasulullah. Kemudian Aisyah bercerita, 
bahwa Nabi & mengutus kurir memanggil Abu Bakar (untuk ditunjuk 
sebagai imam shalat isya)...” (Muttafagun 'alaih Muslim I: 311 no: 418 
dan Fathul Bari II: 172 no: 687) . 


4. Mandi setelah menguburkan orang musyrik: 


” 


JS. Se Abu) JB AT Ab ai IP 
JA WAN ya aj 


Dari Ali bin Abi Thalib .& bahwa ia datang kepada Nabi & seraya 
berkata, “(Ya, Rasulullah), Man oa Abu Thalib telah meninggal dunia" 
Jawaib Beliau, "Pergilah dan kuburkanlah dia!" Tatkala aku usai 
menguburkannya, aku kembali kepada Beliau, lalu Beliau bersabda 
kepadaku, "Mandilah!” (Shahihul Isnad: Ahkamul Janaiz hal. 134 Nasa'i 
I: 110 'Aunul Ma'bud IX: 32 no: 3198). 
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5. Mandi untuk shalat dua hari raya dan hari 'Arafah: 


AA Aa JS Ul SEO La aa ab La 
NS Ld 2 Bilah IR - TR g 0 51 san 0 Sa TA s4 
ps Ag aa) V Jas bm Ol ex JS jl JG 9 Jumadil 

HA Cg PN Ag ASP gg rada 2JE SG Jual 

Imam Baihagi meriwayatkan melalui asy-Syafii dari Zadzan, ia bertutur, 
“Ada seorang laki-laki bertanya kepada (Ali) 4, tentang mandi?” Maka 
jawabmya, “Mandilah setiap hari bila engkau mau!" Ia bertanya (lagi), 
“Bukan itu, yang kami maksud mandi yang bertalian dengan hal-hal tertentu?” 


Maka kata Beliau. “Yaitu mandi pada hari Jum'at, Arafah, hari (raya) 
Ourban, dan hari (raya) Fitri." 


6. Mandi karena telah memandikan mayyit, berdasarkan sabda 


Nabis£: 


sk AA ea Lo 
del gak 
“Barangsiapa yang memandikan mayat, maka mandilah!” (Shahih: 
Shahih Ibnu Majah no: 1195, Sunan Ibnu Majah I: 470 no: 1463). 
1. Mandi untuk ihram umrah atau haji: 
i 


SEN AA Ne ea gia 


“Dari Zaid bin Tsabit :, bahwa ia pernah melihat Nabi & melepaskan 
pakaian dan mandi untuk berihram.” (Hasan: Irwa-ul Ghalil no: 149 dan 
Tirmidzi Il: 163,no: 831). 

8. Mandi untuk masuk kota Mekkah: 
mami HS Sab Sh SUV pay OS Su he Il ye 


4 
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“Dari Ibnu Umar #5 bahwasanya), ia tidak mau masuk kota Mekkah 
kecuali bermalam (terlebih dahulu) di Dzi Thuwa hingga shubuh dan mandi, 
kemudian masuk kota Mekkah pada siang hari. Dan ia menyebutkan dari 
Nabi &£ bahwa Beliau mengerjakannya.” (Muttafagun 'alaih: Muslim 11:919 
no: 227/1259, dan ini lafadz baginya, Fathul Bari III: 435 no: 1573, 
'Aun-ul Ma'bud V: 318 no: 1848 dan Tirmidzi II: 172 no: 854). 


9. Mandi pada hari Arafah, berdasar riwayat Imam Baihagi, sudah 
disebutkan di halaman sebelumnya, bahwa Ali bin Abi Thalib 
pernah ditanya perihal mandi, maka dia menjawab, "Yaitu (mandi) 
pada hari Jum'at hari Arafah, hari (raya) Ourban dan hari (raya) 


Fitri." 


BAB TAYAMMUM 
(Bersuci dengan Menggunakan Debu) 
1. DALIL DISYARIATKANNYA TAYAMMUM 
a. Allah 8g berfirman: 
Dan 3 5 aa Koe ran LE 2 “0 2 Bs ag 
BII Oa Si Abe ia di Gea Ol 


P4 


4 3 Ai 


CJ o o Pa NN Gnn #0 o Gina “Tmn 001 mh 4 
Aan ya penata Un Wtatp IN paraid ea | poni ld  Ln—il 

| | 40 00 oz 

“3 adala 


"Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air atau menyetubuhi wanita, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik usaplah mukamu dan tanganmu 
dengan tanah itu.” (MS. al-Maidah: 6) 


b. Rasulullah bersabda: 
0 0. PN NA 2 Pn ai .9g 2 
Cie AS SU Aom ad OL 9 pebamak! ) ygb Keakel! Kasual! O) 
“Bahwasanya debu yang bersih adalah sebagai pembersih bagi orang 


muslim, walaupun ia tidak mendapatkan air (selama) sepuluh tahun.” 
(Shahih: Shahih Abu Dawud no: 322, Tirmidzi I: 81 no: 124,'Aunul 
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PM 


Ma'bud I: 528 no: 329. dan Nasa'i I: 171 dengan lafadz yang mirip). 
2. SEBAB-SEBAB YANG MEMBOLEHKAN TAYAMMUM 


Dibolehkan bertayammum ketika tidak mampu menggunakan air, baik 
karena tidak ada air, atau karena dikhawatirkan semakin memburuknya 
kondisi badan yang sakit atau karena suhu dingin yang mencapai titik 
maksimum sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits-hadits di bawah ini: 


dad ia GEN IA JB As tah UI Nas 
Alto Jl danau BIUS JA Ja AB AE 
BAG TB mantu Sala BE JB, 


Dari Imran bin Hushain && ia berkata “Kami pernah bersama Rasulullah 
dalam satu perjalanan, Beliau shalat bersama para sahabat, ternyata, ada seorang 
sahabat yang mengucilkan diri (dari mereka). Maka kemudian Beliau bertanya 
(kepadanya) Apakah gerangan yang menghalangimu shalat (bersama kami)? 
Jawabnya, "Saya Junub dan tidak (ada) air” Maka Nabi #& bersabda, "Hendaklah 
kamu (bertayammum) dengan debu karena sesunggahnya ia cukup bagimu.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 477 no: 344, Muslim I: 474 no: 682 dan 
Nasa'1I: 171) 


Sl Sah aa USA Ii ig Ea IU Aa 5 
GE GI 3 Ka) Join Ja JNE Is lan 
He Cb La SA JAS AI Ji yA AI, Kata, GA 
Wah: yY j 


& 


F ia j3 HIU Ui ANA Yo 
"3 PN DAN RA Ananda 


Dari Jabir #5, berkata, “Kami keluar dalam satu perjalanan, lalu seorang di 
antara kami tertimpa sebuah batu sampai melukai kepalanya kemudian ia mimpi 
basah lalu bertanya kepada para sahabatnya, 'Apakah kalian mendapatkan rukhshah 
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bagiku untuk bertayammum?' Maka jawab mereka. 'Kami tidak mendapatkan 
rukhshah untukmu, karena engkau mampu menggunakan air." Kemudian ia mandi 
besar sehingga meninggal dunia. Kemudian tatkala kami sampai ke hadapan 
Rasulullah &, hal tersebut diinformasikan, kepada Beliau, maka Beliau # 
bersabda, "Mereka telah membunuhnya, maka Allah akan membunuh mereka. 
Mengapa mereka tidak bertanya, bila mereka tidak mengetahui. Karena 
sesungguhnya obat kebodohan hanyalah bertanya. Cukuplah baginya hanya dengan 
tayammum.” (Hasan: Shahih Abu Daud no: 326 dan 'Aunul Ma'bud, 1: 5 32 
no: 332.) » 


3 LTE IE JA EN AS 33 P AA AN Ab GA Hak LP 
Sik 3 Ah at SL 0) as SA aa 
KIRI MS SS AN Ifa de Eni Uala ena II LO geo 
KAI £ $ Sa AN NA AC ma Pa ae Ma J0 
Y9) ds Wi dp SS ad Se H9 Selop Kake as 
04 Pad AP 4 - - p Tan bsa Lan Ig ap , 
Ja SEA Iyo Dela Koe OS AMI Ol SAN IR 
Dari Amr bin Ash x bahwa tatkala ia diutus (oleh Nabi 8) dalam 
peperangan Dzatul Salasil ia bercerita. “Pada suatu malam yang dingin, yang 
suhunya mencapai titik maksimum saya ihtilam, lalu saya khawatir jika mandi 
saya akan celaka, maka tayammum lalu shalat shubuh dengan rekan-rekanku. 
Kemudian, tatkala, kami sampai kepada Rasulullah &, mereka menceritakan hal, 
tersebut kepada Beliau lalu Beliau bersabda. “Ya Amr, apakah engkau shalat 
bersama rekan-rekanmu dalam keadaan junub?” Maka saya jawab, “Aku ingat 


2 Dalam riwayat Abu Daud ini ada Ziyadah mungkarah tambahan yang diriwayatkan rawi yang 
mungkar, yaitu, "Dan menahan atau membalut lukanya dengan kain perban, kemudian mengusap 
di atasnya dan menyiram sekujur tubuhnya." Dalam 'Aunul Ma'bud 1:535. Syamsul Hag menegaskan 
"Riwayat yang menghimpun tayammum dengan mandi, hanyalah diriwayatkan oleh Zubair bin 
Khuraig. Mengenai rawi ini, di samping ia tidak kuat hafalan nya dalam meriwayatkan hadits. Juga 
berlawanan dengan semua rawi yang meriwayatkan dari Athal bin Abi Rabbah. Karena itu, riwayat 
yang memuat tayammum dan mandi sekaligus adalah riwayat yang dha'if yang tidak bisa, dijadikan 
acuan dalam menetapkan hukum." Selesai. Karena itu, perhatikan masalah ini sampai halaman 
selanjutnya. 
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Pp” 


firman Allah 3&. (Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri, karena 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepada kalian). Kemudian aku 
|. bertayammum lalu shalat.” Maka Rasulullah & tersenyum dan tidak berkomentar 
sedikitpun.” (Shahih: Shahih Abu Dawud: no: 323, al-Fathu Rabbani II: 191 
no:16, Aunul Ma'bud I: 530 no: 330 dan Mustadrakul Hakim I: 177). 


3. PENGERTIAN SHA'ID (DEBU) 


Dalam kamus Lisanul 'Arab 111:254. Ibnul Manzhur menulis sebagai 
berikut. “Kata sha'id (xx) berarti tanah. Ada yang berpendapat ia adalah 
tanah yang baik ada pula yang mengatakan ia adalah setiap debu yang baik. 
Di dalam al-@ur'an ditegaskan, “FATAYAMMAMU SHA'I-DAN 
THAYYIBAN” Maka bertayammumlah dengan debu yang bersih).'Abla 
Ishag menyatakan, Sha'id ialah permukaan tanah, maka orang yang hendak 
tayammum cukup menepukkan kedua tangannya pada permukaan tanah, 
dan ia tidak perlu ambil pusing apakah pada permukaan yang dimaksud 
terdapat debu ataupun tidak. Karena, sha'id bukanlah debu. tetapi ia adalah 
di permukaan tanah baik berupa debu ataupun lainnya.' Karena itu, 
seandainya suatu kawasan seluruhnya berupa padang batu yang tak berdebu 
kemudian orang yang akan tayammum menepukkan tangannya pada 
permukaan batu itu. maka yang demikian itu baginya sebagai media 
pembersih jika dia mengusap wajah dengan tepukan itu.” Selesai. 


4. SIFAT TAYAMMUM/CARA BERTAYAMMUM 


o & & Magna "UB 0 LAN Oh at . o B8. 0 
Ka 3 SA ola up li Car JB Sel ujlas os 
LIA BAG OS Kail Ja BE DI M3 SS ca 
Iso” PN NN Si Mn AA 2 “58 3 “ 2 
Mn) Lana Ta War HN KA HE «A La 


Ba 
?, 


AS 3 


K Dari Ammar bin Yasir &6, ia berkata “(Pada suatu saat) aku junub, lalu 
tidak mendapatkan air, kemudian aku berguling-guling di atas permukaan tanah 
lau shalat, Setelah itu kusampaikan hal itu kepada Nabi & Kemudian Rasulullah 
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bersabda. "Sebenarnya cukuplah bagimu hanya (berbuat) begini” Yaitu Nabi & 
menepukkan kedua telapak tangannya pada permukaan tanah, kemudian meniup 
keduanya, lalu Beliau mengusapkan keduanya pada wajah dan kedua telapak 
tangannya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 455 no: 347 . Muslim I: 280 
no: 368 'Aunul Ma'bud I: 514 no: 317 dan Nasa'i I: 166). 


Kesimpulan: Pada prinsipnya tayammum menduduki posisi wudhu' maka 
dihalalkan dengan tayammum apa saja yang dlhalalkan dengan wudhu' dan 
boleh tayammum sebelum tibanya waktu shalat sebagaimana halnya boleh 
berwudhu' sebelum datang waktu shalat. serta boleh mengerjakan shalat 
semampunya sebagaimana, boleh shalat dengan wudhu' sebanyak raka'at 
yang dia mau. 


5. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN TAYAMMUM 


Tayammum akan batal dengan apa-apa yang membatalkan wudhu' juga 
batal karena ada air bagi yang bertayammum karena tidak ada air dan karena 
mampu menggunakan air bagi orang yang bertayammum tidak mampu 
menggunakan air. Sedangkan shalatnya yang sudah dikerjakan tetap sah 
tidak perlu mengulanginya. 

bana Sa Do Tp Se Ina Oa na aa Aa 0 - 0 £ 0. 
Nan Pen. Pen Ana #0 — Hn Tita PP Ir dd or dang 
2 - cd £ Pa 7 “Tg Gi eng 2 Pee Reba Pn 0, 
Ia AS CAN Asi dg NA ye pol Lam di AL SSI 
Lo & AN SB ANA PER PA NN IMAN AD 
IL Ag EA Si SA J3 NA 


PA 
5 #G 


kerap PN 29 Koi SA IBI IP 

Dari Abi Sa'id al-Khudri &5, katanya: Ada dua orang keluar melakukan 
safar lalu tibalah waktu shalat sementara keduanya tidak membawa air maka 
mereka bertayammum dengan permukaan tanah yang bersih, lalu shalat. Kemudian 
pada waktu itu mereka berdua mendaparkan air. Kemudian seorang dari keduanya 
mengulangi wudhu' dan shalat, sedangkan yang satunya lagi tidak mengulanginya. 
Kemudian mereka berdua datang kepada Rasulullah &, lalu menceritakan hal itu 
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kepada Beliau. Maka Beliau bersabda kepada orang yang tidak mengulangi 
(shalatnya,), “Engkau telah sesuai dengan sunnah (ku) dan shalatmu sudah cukup 
bagimu.” Dan kepada orang yang berwudhu' dan yang mengulangi (shalatnya) 
Beliau bersabda, “Engkau mendapatkan dua pahala.” (Shahih: Shahih Abi Daud 
no: 327, 'Aunul Ma'bud I: 536 no: 334 dan Nasa'i I: 2 13) 


Kesimpulan: Barangsiapa yang membalut lukanya dengan perban atau 
menambal tulangnya yang retak, maka gugurlah kewajiban membasuh 
anggota wudhu' yang dibalut atau yang ditambal itu, dan ia tidak harus 
mengusap di atasnya bahkan ia tidak juga wajib bertayammum. 


Dalil hal ini ialah firman Allah 3 : 
ae 4 8 4 ON, 24 £ 
Agan VI Cai IL ISU 


“Allah tidak (pernah) memikulkan seseorang, melainkan sesuai dengan kadar 
kemampuannya.” (OS. al-Bagarah : 286) 


Dan sabda Nabi &: 


0 0 2 X0 o AN SN SP KTP TA 
Ea KANG Al SO AN SI 
“Apabila aku memerintahkan kalian (melakukan) sesuatu, maka kerjakanlah 


semampumu.” (Shahih: Mukhtshar Muslim no: 639. Muslim, II: 975 no: 1337. 
darn Nasa'i V: 110) 


Dengan demikian gugurlah berdasar al-Our'an dan sunnah Nabi #& 
segala sesuatu yang tidak bisa diemban atau berhak dilaksanakan seseorang. 
Sedangkan yang berhak menentukan pengganti dari mengusap di atas 
anggota wudhu atau anggota tayammum yang dibalut atau ditampal 
hanyalah syara' sementara syara' menetapkan segala sesuatu hanya dengan 
ayat al-Jur'an dan sunnah Nabi #&, padahal keduanya tidak pernah 
menetapkan pengganti mengusap anggota wudhu atau anggota tayammum 
yang dibalut dan tidak pula menetapkan obat sebagai pengganti membasuh 
anggota wudhu' yang tidak mampu dibasuh, maka tertolaklah pendapat yang 
mengharuskan membasuh atau mengusapnya (al-Muhalla II: 74). 
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6. BOLEH TAYAMMUM DENGAN TEMBOK " 

& AA C3 5 yaaa dya ag op MN AI VI ASI JB es url 
Pen na le : BR ii BAR Aa dab 
Li Da MUA or saia TN Na Pd 2 o z0 : 2 trf TE os £ 
2 3 Ae mekah Jen KB Pa 3 ya JA ta 
or akan Ie oo. 0 - 4 ME 8 53 @ ore 
dl 
Dari Ibmu Abbas wb ia berkata “Saya sendiri dan Abdullah bin Yasar, bekas 
budak Maimunah, isteri Nabi & pergi hingga kami sampai di (rumah) Abu Juhaim 
bin al-Harist bin ash-Shimah al-Anshari. Lalu Abu Juhaim mengatakan, "Nabi 
#£ datang dari arah Sumur Jamal," lalu Rasulullah bertemu dengan seorang 
sahabat, kemudian mengucapkan salam kepadanya. Namun Nabi & belum 
menjawabnya sebelum mendekat ke tembok, (setelah menepukkan kedua telapak 
tangannya pada tembok). Lalu beliau mengusap wajahnya dan kedua tangannya, 
kemudian menjawab salamnya.” (Muttafagun "Alaih: Fathul Bari I: 441 no: 


337, Muslim I: 281 no: 369 secara mu'allag, 'Aunul Ma'bud I:521 no:325 
dan Nasa'i I:165). 


BAB HAIDH DAN NIFAS 


Haidh adalah darah yang sudah dikenal di kalangan wanita dan tidak 
ada baats minimal atau maksimalnya dalam syarat. Ketentuannya 
dikembalikan kepada kebiasaan masing-masing orang. 

Adapun nifas ialah darah yang keluar karena melahirkan, dan ada batas 
maksimalnya empat puluh hari: 

o T o- T- Bean 3 Pa Oa Ha Ai - De aa SIN 
Iga KP AE Oyabeni emil SIS TU US Ml op) Kak pl 32 
Cp EA 


5 Baik yang terbuat dari tanah'ataupun dari batu, dipolesi minyak ataupun tidak. Demikian menurut 
fatwa Syaikh kami al-Albani hafizhahullah dan beliau berkata, "Dan Allah tidak lupa." 
M4 Sebuah daerah di dekat kota Madinah. 
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Dari Ummu Salamah &85, ia berkata, “Kaum wanita yang nifas tidak shalat 
bada masa Rasulullah & selama empat puluh hari." (Hasan Shahih: Shahih 
Ibnu Majah no: 530, 'Aunul Ma'bud I: 50,1 no: 307. Tirmidzi I: 92 no: 139. 
dan Ibnu Majah I: 213 no: 648). 


Kapan saja perempuan melihat dirinya suci sebelum empat puluh hari, 
maka ia harus segera mandi besar dan bersuci. Namun, manakala darahnya 
terus keluar lebih dari empat puluh hari, maka ia harus mandi 
menyempurnakan empat puluh dan bersuci. 

1. HAL-HAL YANG HARAM BAGI WANITA YANG HAIDH 

DAN NIFAS 

Diharamkan atas perempuan yang haidh dan yang nifas apa saja yang 
diharamkan atas orang yang berhadas.' dan ditambah dengan beberapa hal 
berikut: 


l. Puasa, yang harus digadha ketika telah suci: 
GM P3 Y, Aa ai ja Juta iB Salah ss 
APV PN Cena ABE AJ ga 5 Ueai OS AG 
Call AWT 
Dari Mu'adzah ia bertanya kepada Aisyah &&6 “Mengapa perempuan 
yang haidh, hanya menggadha' puasa, dan tidak (mau) menggadha' shalat?” 
Maka jawab Aisyah, “yang demikian itu terjadi pada diri kami (ketika) 
bersama Rasulullah &, yaitu agar kami mengganti puasa dan tidak 
diperintahkan menggadha' shalat.” (Muttafagun 'alaih: Muslim I: 265 no: 


335 dan lafadz ini baginya, Fathul Bari I: 421 no: 321, Tirmidzi 1: 87 
no: 130, 'Aunul Ma'bud: 444 no: 259 dan Ibnu Majah I: 207 no: 631). 


2. Jima' melalui vagina, sebagaimana yang ditegaskan firman Allah 


Va GUI SU 33 


i 


AB 3 UUS, 


5 Periksa kembali bab Adab Buang Hajat pada poin ke-11 dan seterusnya! 
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AN SA Ip APU APA Sp Ola AA 
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah Haidh itu adalah 
kotoran. Oleh sebab itu. Hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 
waktu haidh: dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. 
Apabila mereka telah bersuci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu. (XS. al-Bagarah : 222). 


Di samping itu ada sabda Nabi & 
CV ye 
“Lakukanlah segala sesuatu (terhadap isterimu), kecuali Jima'.” 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no:527, Muslim 1:246 no: 302. 'Aunul 


Ma'bud 1 :439 no: 255, Tirmidzi IV: 282 no: 4060, Ibnu Majah 1: 211 
no: 644 dan Nasa'i 1: 152). 


2. HUKUM ORANG YANG BERCAMPUR DENGAN 
PEREMPUAN YANG HAIDH 


Imam Nawawi #5 dalam kitab Syarhu Muslim 111:204 mengatakan 
"Andaikata seorang muslim meyakini akan halalnya jima' dengan perempuan 
yang sedang haidh melalui kemaluannya, ia menjadi kafir, murtad. Kalau ia 
melakukannya tanpa berkeyakinan halal, yaitu jika ia melakukannya karena 
lupa, atau karena tidak mengetahui keluarnya darah haidh atau tidak tahu, 
bahwa hal tersebut haram, atau karena dia dipaksa oleh pihak lain, maka itu 
tidak berdosa dan tidak pula wajib membayar kaffarah. Namun, jika ia 
mencampuri perempuan yang haidh dengan sengaja dan tahu, bahwa dia 
sedang haidh dan tahu, bahwa hukumnya haram dengan penuh kesadaran, 
maka berarti dia telah melakukan maksiat besar sebagaimana yang telah 
ditegaskan oleh Imam Syafii, bahwa perbuatannya adalah dosa besar, dan ia 
wajib bertaubat. Adapun mengenai kewajiban membayar kaffarah ada dua 
pendapat”. Selesai. 

Menurut hemat penulis, bahwa pendapat yang rajih, kuat ialah 


pendapat yang mewajibkan bayar kaffarah, karena ada hadits Ibnu 
Abbas 18 : 
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Ja Ilahi MPA Kai IU ae ag TA Al 3 —— 
ap Sana jl 


Dari Nabi &, tentang seorang suami yang mencampuri isterinya di waktu 
haidh, Rasulullah bersabda, "Hendaklah ia bershadagah satu dinar atau separuh 
dinar,” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 523, 'Aunul Ma'bud 1: 445 no: 
261, Nasa'i I: 153, Ibnu Majah 1: 2 10 no: 640). 


Takhyir menentukan pilihan yang tertuang dalam hadits di atas 
dikembalikan, kepada perbedaan antara jima' di awal haidh atau akhir waktu 
haidh. Hal ini mengacu kepada riwayat berikut: 


o #4 P3 - 4 


OB Ay 


0 


SN Us Bia YP 3 


fo 


Ap Kabel 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «& secara mauguf, ia berkata, Jika ia 
bercampur dengan isterinya di awal kelar darah maka hendaklah bershadagah 
satu dinar, dan jika di akhir keluarnya darah, maka setengah dinar” (Shahih 
mauguf: Shahih. Abu Daud no: 238 dan 'Aunul Ma'bud I: 249 no: 262). 


3. ISTIHADHAH 


Istihadhah ialah darah yang keluar di luar waktu-waktu haidh dan nifas 
atau keluar secara bersambung setelah haidh atau nifas. Jika ia keluar seperti 
yang pertama (di luar waktu) maka hal itu sudah jelas. Namun jika seperti 
yang kedua, yaitu keluar secara bersambung sesudah sempurnanya waktu 
haidh atau nifas, maka sebagai berikut: 

Jika seorang perempuan biasa mengeluarkan darah haidh atau nifas 
dengan teratur, maka darah yang keluar melebihi dari kebiasaannya adalah 
darah istihadhah. Berdasar sabda Nabi & kepada Ummu Habibah ts: 


Lena LA IX 0. A0 19 ame” 01 Lag 

"ab JAE 03 Lin Tenan SIS j8 IS 

"Berhentilah kamu (selama haidh itu masih menahanmu), kemudian mandulah 

dan shalatlah!” (Shahih: Irwa'ul Ghalil no: 202 dan Muslim I: 264 
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no: 65/334). 


Manakala ia bisa membedakan antara dua darah, darah haidh adalah 
darah hitam yang sudah dimaklumi dan selain dari itu adalah darah 
istihadhah. Berdasar sabda, Nabi & kepada Fathimah binti Abi Hubaisy 
tap: 


2. - a 


BE 3 SAE SA » yaa asi 
Sep BN 5 


“Apabila darah haidh, maka ia berwarna hitam yang sudah dikenal (oleh 
kaum wanita), maka hendaklah kamu berhenti dari shalat, namun jika berwarna 
lain, maka hendaklah kamu berwudhu', karena ia adalah darah yang berasal dari 
pembuluh darah.” (Shahih: Irwa'ul Ghalil no: 204, Nasa'i I: 185 dan 'Aunul 
Ma'bud I: 470 no: 283) 


Jika ia mengeluarkan darah istihadhah, namun ia tidak bisa membedakan 
antara darah haidh dengan darah istihadhah, maka hendaklah ia mengacu 
kepada kebiasaan kaum perempuan di negerinya. Ini didasarkan pada sabda 
Nabi # kepada Hamnah binti Jahsy t&5: 


sg Mean maba AN. 


-... a PO » 


Saba ant jp Ko Ma 
Mb YA Dlisal 

Sesungguhnya itu hanyalah salah satu dari dorongan syaitan. Maka hendaklah 
kamu menjalani masa haidh enam hari atau tujuh hari menurut ilmu Allah, 


kemudian mandilah hingga apabila engkau melihat bahwa engkau sudah suci dan 
bersih maka shalatlah selama dua puluh empat malam atau dua puluh tiga hari 


2 
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dan berpuasalah, karena sesungguhnya itu cukup bagimu. Dan begitulah hendaknya 
kamu berbuat pada setiap bulan, sebagaimana kaum wanita berhaidh dan 
sebagaimana mereka, bersuci sesuai dengan ketentuan waktu haidh dan waktu 
sucinya.” (Hasan :Irwa-ul Ghalil no: 205, 'Aunul Ma'bud I: 475 no: 284, 
Tirmidzi I: 83 no: 128. dan Ibnu Majah I: 205 no: 627 semakna) 


4. HUKUM MUSTAHADHAH 


Tidaklah aku haramkan atas wanita mustahadhah (yang tengah 
mengeluarkan darah istihadhah), sesuatu yang diharamkan kepada 
perempuan yang mengeluarkan darah haidh, hanya saja ia harus berwudhu' 
untuk setiap kali akan shalat. Hal ini mengacu kepada sabda Nabi & yang 
ditujukan kepada Fathimah binti Abi Hubaisy t85: 


Lag OI G2 
SNP IN SP 3 


“Kemudian berwudhu'lah untuk setiap kali (akan) shalat!” (Shahih: Shahih 
Ibnu Majah no:507, Aunul Ma'bud 1: 490 no: 195 dan Ibnu Majah I: 204 
no: 642). 


Dan disunnahkan baginya mandi setiap kali akan shalat sebagaimana 
yang telah dijelaskan dalam pembahasan mandi-mandi yang sunnah. 


833 
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Kitab ash-Shalah 
(Kitab shalat) 


Shalat fardhu ada lima: zhuhur, ashar, maghrib, 'isya dan subuh. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


ea Aa Hota J3 PIL ala 


& 20. 0 2 Gate 0 


£ 
ag. : 
JII AS TA Gen ah telah ALAN 
GS md aga MW O aa da 
Dari Anas bin Malik #& ia berkata, "Telah difardhukan atas Nabi & pada 
malam Isra shalat sebanyak lima puluh (waktu), kemudian dikurangi hingga 
menjadi lima waktu. Kemudian, Beliau diseru: "Ya, Muhammad, sesungguhnya 
ketetapan di sisi-Ku tidak bisa diubah. Dan untukmu shalat lima (waktu) ini 
sama dengan lima puluh (waktu).” (Muttafagun 'alaih: Tirmidzi 1: 137 no: 
213 secara ringkas, dan secara panjang lebar dikeluarkan oleh Imam Bukhari, 
termuat dalam Fathul Bari VII: 201 no: 3887, Muslim I: 145 no: 259 dan 
Nasa'i I: 217). 


Ta lai AT ada, .) ti na 


3 
K3 N 
2 
Es G1 


Ma VA Na 


Dari Thalhah bin "Ubaidillah &- bahwa ada orang Arab Badwi datang 
kepada Rasulullah & dengan rambut yang tidak tersisir seraya berkata, Ya, 
Rasulullah beritahukan kepadaku shalat yang Allah fardhukan kepadaku!" Jawab 
Beliau: “Shalat yang lima (waktu) kecuali kalau engkau mau shalat tathawwu 
(shalat sunnah).” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 106 no: 46, Muslim I: 40 
no: 11, 'Aunul Ma'bud II: 53 no: 387, dan Nasa'i IV: 121). 


1. KEDUDUKAN SHALAT DALAM ISLAM 


Hal ini yang dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


BAN AE DA Je Jet Fei laa 3 
La SA 2D. z 
Dari Abdullah bin Umar 86, bnhwa Rasulullah & bersabda. "Islam dibangun 

di atas lima (perkara): (pertama) bersaksi bahwa tiada Ilah (yang patut diibadahi), 

kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah, (kedua) menegakkan 

shalat, (ketiga) mengeluarkan zakat, (keempat) menunaikan ibadah haji dan 

(kelima) puasa di bulan Ramadhan.” (Muttafag 'alaih: Muslim I:45 no: 16/20 

dan lafadz ini baginya. Fathul Bari 1:49 no: 8, Tirmidzi IV: 119 no: 2736 dan 

Nasa'i VIII: 107). 


2. HUKUM ORANG YANG MENINGGALKAN SHALAT 


G3 


Seluruh kaum Muslimin sepakat, bahwa barangsiapa yang menentang 
kefardhua (kewajiban) shalat lima waktu, maka sungguh ia telah kafir dan 
keluar dari Islam. Akan tetapi mereka berbeda pendapat perihal orang yang 
meninggalkan shalat namun di dalam hatinya tetap menyakini akan wajibnya 
mengerjakannya. Sebab khilafnya adalah ada beberapa hadits yang tersumber 
dari Nabi &, di mana, beliau menyebut orang yang meninggalkan shalat 
sebagai orang kafir, tanpa membedakan antara orang yang menentang dengan 
yang menganggap sepele. 
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9 Pn pa Apa Bea Naa 
AI 


Dari Jabir & bahwa, Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya (batasan) 
antara seseorang dengan kemusyrikan dan kekufuran adalah meninggalkan shalat.” 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 2848, Muslim I: 88 no: 82 dan ini 
lafadznya, 'Aunul Ma'bud XII: 436 no: 4653, Tirmidzi IV: 125 no: 2751, dan 
Ibnu Majah 1: 342 no: 1078) 


A33 BSI MA IR EA Jiya) Sasa JB SN US 
GAS MB SY Ld MI 

Dari Buraidah «5, ia berkata, aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
"Perjanjian yang telah ditetapkan antara kami dengan mereka adalah (menegakkan) 
shalat, karena itu barangsiapa yang telah meninggalkannya maka sungguh ia telah 


kafwr.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 884, Ibnu M'ajah 1:342 no: 1079, 
Nasa'i I: 231, dan Tirmidzi IV: 125 no: 2756). 


Akan tetapi yang rajih, yang kuat di antara sekian bahyak Oaul 
(pendapa) para ulama' ialah pendapat yang mengatakan, bahwa yang 
dimaksud kufr di sini ialah kufr ashghar (kufur kecil) yang tidak mengeluarkan 
pelakunya dari agama Islam, ' sebagai jalan kompromi antara hadits-hadits 
ini dengan hadits-hadits lain, di antaranya: 


SNGAA N 5 5 0 - ag ., 9 dat 0 
PENA MANA tni 


Lo 0 30 


aa 0 Tab: » Tg Ka 0 - 23 1 A Ba ap 
Ulin Us Got gan Ju el ya ala As Al gas Olga 
gr 05 Beo To” Ta Sa 0s Exo. buta Pan 2 “3 
Aye erg3 DUS yag Him Alorlh OL AGS AU Jis JOS gi 
Me Tea Ba ANN DA eat niige 
is ela Ol g uis oli Ol age AJI Ja 
| Untuk lebih jelasnya tentang pengertian kufr ashghar ini bisa diperiksa ulang dalam Kitabut Tauhid 
hal. 17 oleh Dr. Shalih, bin Fauzan al-Fauzan, terbitan Darul Oasim, Riyad Saudi Arabia (penter). 
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Dari Ubadah bin ash-Shamit &5, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Ada lima shalat yang Allah wajibkan atas hamba-hamba-Nya. 
Barangsiapa yang mengerjakannya dengan sempurna tanpa menyia-nyiakan karena 
memandang enteng haknya sedikit pun, maka Allah berjanji kepadanya akan 
memasukkannya ke dalam syurga, dan barangsiapa yang tidak mengerjakannya, 
maka Allah tidak berjanji (apa-apa) kepadanya: jika Dia mau mengadzabnya 
dan jika di mau mengampuninya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1150, 
Muwatha Imam Malik hal. 90 no: 266. al-Fathur Rabbani II: 234 no: 82, 
'Aunul Ma' bud II: 93 no: 421, Ibnu Majah I: 449 no: 1401, dan Nasa'i 
12230). 


Karena Rasulullah 8 menyerahkan sepenuhnya ketentuan orang yang 
tidak mengerjakan shalat wajih kepada kehendak Allah maka kita dapat 
menyimpulkan bahwa meninggalkan shalat tidaklah menjadikan pelakunya 
sebagai orang kafir dan tidak pula sebagai orang musyrik, karena firman 
Allah 4 menegaskan: 


P3 . 903 . - og 3 P3 4 8 
Uas ad US Ogoh y dg Ita Ol YAKIN dl ol 
Sesungguhnya, Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa selain dari (syirik) itu bagi siapa saja yang dikehendaki- 
Nya. (an-Nisaa': 48). 


“9g 3 5 


IN IR EA Joo Sial IE Bb IA 3 


P3 
s 


ag 

SENI Ken Oa AS II KAA D3 mh DARI ag La 
TU aa ne Se DAN EU 21... - 3 32 9 
CAS ala oa Ai AN SAS la JOS Ob palet La HI JR BN 

"5 Jia KAA JUS lag Jaa 3 

Dari Abu Hurairah «5, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya amal hamba muslim yang pertama kali diperiksa dihitung pada 
hari kiamat adalah shalat wajib, jika ia menyempurnakan-nya (maka ia telah 


beruntung). Jika tidak, maka dikatakan kepada (para malaikat), "Perhatikanlah 
adakah ia memiliki amalan shalat sunah! Jika ia memilikinya, maka dilengkapilah 


- 
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(kekurangan) amalan shalat fardhunya dengan amalan shalat sunnahnya. 
Kemudian seluruh amalan wajib diperlukan seperti itu.” (Shahih: Shahih Ibnu 
Majah no: 172, Ib-nu Majah I: 458 no: 1425 dan ini lafadznya, Tirmidzi I: 
258 no: 411 dan Nasa'i I: 232). 

PAUL LAN: data 


0g. 


Ang Hg janpa  ja 5 
KLT Si Oa SA, GEN LN AN ia Da HA, 


0 X0. X0 


Ma GA Cib SIW US AS AN Yan asa Je 
KA NA Abe Ya SI LOYAL 


Lo. 


HN RE oU 3. Bea aan 5 daa wa 
MEN Ga mem iLo CI SU g alla Jl 


Dari Hudzaifah bin al-Yaman bahwa Rasulullah 3 bersabda, "Islam akan 
terhapus sebagaimana usangnya lukisan yang ada pada pakaian hingga tidak 
diketahui apa itu puasa, tidak (pula apa itu) shalat, tidak (pula apa itu) ibadah, 
dan tidak (pula apa itu) shadagah. Kitabullah Azza wa Jalla akan lenyap pada 
suatu malam, sehingga tidak tersisa satu ayatpun darinya di muka bumi ini. 
Tinggallah beberapa kelompok manusia, laki-laki dan perempuan yang tua renta. 
Mereka berkata. 'Kami mendapati nenek moyang kami berpegang teguh pada 
kalimat ini: LAA ILAHA ILLALLAH, maka kami pun mengucapkannya. 
Kemudian Shilah berkata kepada Hudzaifah, “Apakah kalimat LAA ILAAHA 
ILLALLAH cukup buat mereka, sementara mereka tidak mengenal apa itu shalat, 
(apa itu) puasa (apa itu) ibadah, dan tidak (pula memahami apa itu) shadagah?" 
Maka Hudzaifah berpaling darinya. Kemudian ia, menyampaikan pernyataan 
yang sama sebanyak tiga kali, namun dia tetap berpaling darinya. Kemudian yang 
ketiga kalinya dia (Hudzaifah mengahadapkan wajahnya kepada Shilah seraya 
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berkata, "Ya Shilah, kalimat itu (apa itu) akan menyelamatkan mereka dari (kobaran 
abi) neraka. Tiga kali.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 3273 dan Ibnu 
Majah II: 1344 no: 4049) 


3. SIAPA SAJA YANG WAJIB MENEGAKKAN SHALAT 


Yang wajib menegakkan shalat lima waktu ialah setiap orang muslim 
yang telah baligh dan berakal sehat. Sebagaimana yang disinyalir dalam hadits- 
hadits berikut: 


SAN Le GA "na MA po COLA Sai Jp 
K3 pd BEJ 3G AA, 


Dari Ali &5 dari Nabi #&, Beliau bersabda, “Telah diangkat pena dari tiga 
(golongan): (pertama) dari orang yang tidur hingga ia terbangun (kedua) dari 
anak kecil sampai ihtilam (bermimpi basah) dan (yang ketiga) dari orang yang 
gila hingga berakal sehat.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3513 dan 
'Aunul Ma'bud XII: 78 no: 4380) 


Setiap orang tua berkewajiban menyuruh anak kecilnya mengerjakan 
shalat sekalipun belum diwajibkan atasnya agar in terbiasa memelihara dan 
menegakkannya. 


LAM Ira J6 JB Oh AN ye Rb oa AE La 


Pa ade jain ge Ag BNN 

“Dari Amr bin Syu'ab dari bapaknya dari datuknya, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Perintahlah anak-anakmu shalat di waktu mereka berusia tujuh tahun, 
dan pukullah mereka manakala tidak mengerjakannya ketika mereka berumur 
sepulah tahun serta pisahkanlah tempat tidur mereka (sejak itu).” (Hasan: Shahihul 


Jami'us Shaghir no: 5868, 'Aunul Ma'bud II: 162 no: 491 dan ini lafadznya, 
al-Fathur Rabbani II: 2 37 no: 48 Mustradrak al-Hakim I: 197) 
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4.  WAKTU-WAKTU SHALAT 
3: d Jus Ha la JASA tag An 5 
dad 3 TI AN KM SE TAB II Lian Las alas 
BJB AN PA lp JS JP GEA Kas 
IL Aa KE AAN ro SAI dls las 
Juke Sera ia By Sai ian ph Ja 
an amar IE ja 

“ha Sp Jebol 3: HIU Pra 


2» So ...9 


ai CA Da AN AG JI Sp ol Aa 
JS ken Gabah Gen Gr 3 seta eas Y e LI ah “Jab 


sa 


SA Oia Gin JB 5 San Ja salad 33 


Dari Jabir bin Abdullah &5, bahwa Nabi & didatangi oleh (malaikat) Jibril 
'dlaihissalam seraya berkata, kepada, Beliau "Bangunlah, lalu shalatlah. Maka 
Beliau shalat zhuhur di waktu matahari tergelincir (ke arah arab). Kemudian dia 
datang (lagi) kepada Beliau di waktu anshar seraya berkata, "Bangunlah, lalu 
shalatlah" Maka Beliau shalat 'ashar ketika bayangan segala sesuatu sama 
(panjangnya) dengannya. Kemudian dia datang (lagi) kepada beliau pada waktu 
maghrib seraya berkata "Bangunlah, lalu shalatlah." Maka Beliau shalat maghrib 
di kala matahari terbenam. Kemudian dia, datang (lagi) kepada Beliau pada waktu 
isya seraya berkata, "Bangunlah lalu shalatlah!” Maka Beliau shalat isya, ketika 
warna kemerah-merahan telah hilang. Kemudian dia datang (lagi) kepada Beliau 
pada, waktu shubuh, lalu berkata, “Bangunlah kemudian shalatlah. "Beliaupun 
shalat shubuh di waktu terbitnya fajar, atau ketika sinar fajar telah meninggi. 
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Kemudian pada esok harinya, pada waktu zhuhur dia datang (lagi) kepada Beliau, 
lalu berkata, "Bangunlah, lalu shalatlah” Maka Beliau shalat zhuhur ketika 
bayangan segala sesuatu sama, (panjangnya) dengan benda aslinya. Kemudian 
dia datang (lagi) kepada Beliau pada waktu anshar seraya berkata, "Bangunlah, 
lalu shalatlah. Beliau shalat ashar di saat bayangan segala sesuatu dua kali panjang 
benda aslinya. Kemudian dia datang (lagi) kepadanya pada waktu maghrib dalam 
saat yang sama (dengan sebelumnya), dan Beliau berbuat sama dengan 
sebelumnya. Kemudian dia datang (lagi) kepada Beliau pada waktu isya', ketika 
separuh malam telah berlalu, atau ketika sepertiga malam (pertama yang telah 
lewat), kemudian Beliau shalat isya. Kemudian dia datang (lagi) ketika waktu 
shubuh mulai sangat terang seraya berkata kepada Beliau "Bangunlah lalu 
shalatlah." Maka Beliau pun shalat shubuh, lantas (Jibril) berkata: "Diatara dua 
waktu inilah waktu (shalat-shalat itu) (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 250, al- 
Fathur Rabbani II: 241 no: 90, Nasa'i I: 263, Tirmidzi I: 101 no: 150 semakna) 


Imam Tirmidzi mengatakan bahwa, Imam Muhammad (bin Isma'il al- 
Bukhari) menegaskan bahwa riwayat yang paling kuat dalam masalah waktu- 
waktu shalat adalah hadits Jabir: 

l. Shalat zhuhur : waktunya dari tergelincirnya matahari sampai 
dengan panjang bayangan segala sesuatu sampai dengan benda 
aslinya. 

2. Shalat ashar : waktunya dari panjangnya bayangan sesuatu sama 
dengan benda aslinya (berakhirnya waktu zhuhur) hingga 
terbenamnya matahari. 

3. Shalat maghrib : waktunya dari terbenamnya matahari sampai 
dengan lenyapnya sinar (kemerah-merahan yang muncul setelah 
terbenamnya matahari). Berdasar sabda Nabi &: 


GELI AI Jb AI C0 Ly 
“Waktu shalat maghrib ialah sebelum syafag merah terbenam.” (Hasan: 


Irwa-ul Ghalil I no: 268, Muslim 1: 427 no: 173 dan 612 dan ini 
lafadznya, 'Aunul Ma'bud II: 67 no:392, dan Nasa'i I: 260). 


4. Shalat isya: waktunya dari hilangnya syafag, sampai dengan 
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pertengahan malam. Sebagaimana yang Nabi & tegaskan: 

Sea 3 Ja Hari Il Uta 20 C3, 
“Waktu shalat isya sampai dengan separoh malam yang tengah.” (Takhrij 
haditsnya sampai dengan di atas). 


5. Shalat Shubuh waktunya: dari terbitnya fajar shadig sampai dengan 
terbitnya matahari. Rasulullah & bersabda: 


PAN di IU PA Ab La maa D0 3, 
"Waktu shalat shubuh adalah dari terbitnya fajar (shadig) sampai dengan 
selama matahari belum terbit.” 
5. PENGERTIAN SHALAT WUSHTHA 
Allah $ berfirman: 


. 2 Ie - PP - 3 Kan Ing PJ 25 

pe AN a39 eta PP NA Hal Je jlas 

"Peliharalah semua shalat (mu), dan periharalah shalat wushtha. Berdirilah 
karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.” (al-Bagarah: 238) 

v8 Ana PT en Ne ae CT UG kas Ingat 

MAA y2 UgRA NA BM Ih Ju Je ab lea 

NE 3g aa All Ma tra A0 de jl 

Dari Ali &5 bahwa Rasulullah & bersabda pada waktu perang Ahzab, "Kami 

dibuat lalai dari shalat wushtha, yaitu shalat ashar. Mudah-mudahan Allah 


memenuhi rumah dan kubur-kubur mereka dengan api neraka.” (Shahih: 
Mukhtashar Muslim no: 217 dan Muslim I: 437 no: 205 dan 627). 


6. DIANJURKAN MENGERJAKAN SHALAT ZHUHUR PADA 
AWAL WAKTU KETIKA SUHU PANAS DALAM KEADAAN 
NORMAL 


P as ea Na aa Na an PE Tea Ay De ES 
maid esa ISI Ab lan BEAN OS JB Aa oi pr LE 
Dari Jabir bin Samrah &5, ia berkata. "Adalah Nabi & biasa mengerjakan 
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shalat zhuhur apabila, matahari (baru) bergeser ke barat.” (Shahih: Irwaul Ghalil 
no: 254 dan Muslim I: 432 no: 618). 


7. DIANJURKAN SHALAT ZHUHUR PADA WAKTU DINGIN 
KETIKA SUHU PANAS MEMUNCAK 


SMAN ya 3 TAN AAN BI Je Ba Ira ot ba Al 6 
Para an, laa ob 
Dari Abu Hurairah «5 bahwa Rasulullah & bersabda. "Apabila suhu panas 
mencapai titik maksimum, maka carilah waktu dingin untuk shalat (zhuhur): 
karena sesungguhnya tingginya suhu panas berasal dari hembusan (api) Jahannam.” 
(Muttafagun 'alaih: Muslim I: 430 no: 615 dan ini lafadznya, Fathul Bari II: 
15 no: 533. 'Aunul Ma'bud II: 75 no: 398, Tirmidzi I: 105 no:107, Nasa'i I: 
248 dan Ibnu Majah I: 222 no: 677) 


8. DIANJURKAN SHALAT 'ASHAR DI AWAL WAKTU 

Bas Oi PN SN Sa NA 25 L.... 8 Dg Pr 
R2 Ani ya omar 3 Pan la OS Bli Jay Ol 3 ml £ 
ka “2 og ng Pa 8. 2 4 a RN ya 
Ap oa SI IG II ANA AA 
Dari Anas #& bahwa Rasulullah $& biasa mengerjakan shalat ashar di waktu 
matahari masih tinggi lagi terang, di mana seseorang yang pergi ke perkampungan 
Awali, dia akan sampai di sana ketika matahari masih tinggi. (Muttafagun 'alaih: 


Fathul Bari II: 28 no: 550. Muslim I: 433 no: 621, 'Aunul Ma'bud II: 77 no: 
400, an-Nasz'i I: 252 dan Ibnu Majah I: 223 no: 682). 


9. DOSA ORANG YANG MENINGGALKAN SHALAT ASHAR 
US Pal M0 EH SU JEBEN Ia ol Eb AS lg 
AG Akal 33 
Dari Ibnu Umar t£5, bahwa Rasulullah & bersabda: "Orang yang tidak 


mengerjakan shalat ashar adalah seperti yang dikurangi (anggota) keluarganya 
dan harta bendanya.” (Muttafagun 'alaih: Muslim I: 435 no: 626, Fathul Bari 
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4 


Il: 30 no:552. 'Aunul Ma'bud II: 84 no: 410. Tirmidzi I: 113 no: 175, Nasa'i 
1: 238). 


AR A3 NB Jaa M3 Nat JA Ula 3 53 


Dari Buraidah 5 bahwa Nabi & bersabda “Barangsiapa, meninggalkan 
shalat ashar, maka mentah seluruh amalannya.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 
497 Fathul Bari II: 31 no: 553, dan Nasa'i I: 236). 


10. DOSA ORANG YANG MENGAKHIRKAN SHALAT ASHAR 
SAMPAI MATAHARI MENGUNING 


aa BEN Uh Ne Nee JG al 


yunita G3 baba TA Sat Sy 
SL Y) Uas 


Dari Anas «5, ia berkata, Saya mendengar Rasulullah & bersabda, ”Itu 
adalah shalat orang munafik, ia duduk-duduk, dan mengamati matahari hingga 
apabila matahari berada di antara dua ujung tanduk syaitan. la mengerjakannya 
empat raka'at dengan cepat, tidak menyebut (nama) Allah kecuali sedikit.” (Shahih: 
Shahih Abu Daud no: 399, Muslim XXI: 434 no: 622 dan lafadz ini baginya. 
'Aunul Ma'bud II: 83 no: 409, Tirmidzi I: 107 no. 160, dan Nasa'i I: 254). 


11. DIANJURKAN MENYEGERAKAN SHALAT MAGHRIB DAN 
DIBENCI MENGAKHIRKANNYA 


aa JA 5 NYA MI al he 6 
MPN VES Se KIE U 


“Dari Ugbah bin Amir :& bahwa Nabi & bersabda, “Senantiasa umatku 
berada dalam kebaikan atau dalam keadaan fitrah, selama mereka tidak 
mengakhirkan shalat maghrib hingga bintang bertaburan.” (Hasan Shahih: 
Shahih Abu Daud no: 403 dan 'Aunul Ma'bud II: 87 no. 414). 
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1 5 4 si 3, £ Ni ba Pndnan 1 . Hg Nae, 0 
SP SAI Ia os AD Iyo) 01 GS oi Kala 55 
MEI IE AN IE 


Dari Salamah bin al-Akwa' #5 bahwa Rasulullah & biasa shalat maghrib 
bila matahari (baru) terbenam dan tertutup oleh tabir gelap.” (Muttafagun 'alaih: 
Muslim I: 441 no: 636. Tirmidzi I: 108 no: 164 Fathul Bari II: 41 no: 561 
tanpa lafadz “Bila matahari (baru) terbenam” 'Aunul Ma'bud II: 87 no: 413 
dengan lafadz semakna dan Ibnu Majah I: 225 no: 688 dengan lafadz 
semakna). 


12. DIANJURKAN MENGAKHIRKAN SHALAT ISYA SELAMA 
TIDAK SULIT 


Aa BAE SS EA BEN Up nan 


ANIES ep AI Jalu 


Dari Aisyah e&5, ia berkata: "Pada suatu malam Nabi # melewatkan shalat 
isya hingga mayoritas (waktu) malam telah lewat dan sampai jamaah di masjid 
pada tidur. Kemudian Beliau keluar (dari rumahnya), lalu shalat (di masjid). 
Lalu Beliau bersabda, “Sesungguhnya, andaikata aku tidak khawatir memberatkan 
umatku inilah waktu shalat isya (yang afdhal).” (Shahih: Mukhtashar Muslim 
no:223 dan Muslim I: 442 no: 219 dan 638). 


13. DIBENCI TIDUR SEBELUM SHALAT ISYA' DAN BERCAKAP-CAKAP 
SESUDAHNYA KECUALI MENGANDUNG MASHLAHAT 


g Hana La Gn Aa Na Aa Bp ME An £ oa £o- 
SIA y eliad P3 pl OS BE Al Jay Ol A3 SA aloe 
Maha 


“Dari Abu Barzah &5, adalah Rasulullah 8& membenci tidur sebelum shalat 
isya dan ngobrol sesudahnya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari Il: 49 no: 568, 
Muslim I: 447 no:237/647. 'Aunul Ma'bud II: 69 no: 394 dan Nasa'iI: 246) 


H5 ga es ob Sa EA JUS ale 


142 | #8 d-Wajiz, Figh Sunnah 


SA S8 AN YTB Eks SU ls ats 
BE EA US AG 


Dari Anas &5, katanya: "Pada suatu malam kami pernah menunggu Nabi 
“ hingga sampai separuh malam lalu Beliau datang, kemudian shalat mengimami 
kami, setelah itu Rasulullah berkhutbah (di hadapan) kami. “Ketahuilah 
sesungguhnya orang-orang sudah shalat lalu tidur dan sesungguhnya kalian 
senantiasa dalam shalat selama kalian menunggu (pelaksanaan) shalat jama'ah)!” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 73. no: 600, dan ini lafadz baginya, Mus- 
lim I: 443 no:640 dan Nasa'i I: 268). 


14. DIAJURKAN SHALAT SHUBUH DI AWAL WAKTU 

Jaka Ha OA MF Aas 13 TS Gb AN op) KANG 6 

ae BA NA beb is MA pb SEL 
AN aa AA EN Ina 


Dari Aisyah &, ia berkata, “Adakah para wanita mukminah menghadiri 
shalat (jama'ah) shubuh bersama Rasulullah #& berselubung dengan selimutnya, 
kemudian mereka kembali ke rumah mereka (masing-masing) ketika selesai 
mengerjakan shalat (shubuh), tak seorang lelaki pun mengenal mereka karena 
(suasana masih) gelap.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari' I: 54 no: 578, Mus- 
lim I: 445 no: 645, 'Aunul Ma'bud II: 91 no: 419, Nasa'l I: 271, Tirmidzi 
I:103 no: 153, Ibnu Majah I: 220 no: 669). 


15. KAPAN SESEORANG DIANGGAP MASIH MENDAPATKAN 
WAKTU SHALAT? 


Be PON Pp” 
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Dari Abi Hurairah &5 bahwa Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa yang 
mendapatkan satu rakaat dari shalat shubuh sebelum terbitnya matahari maka 
sesungguhnya dia telah mendapatkan shalat shubuh dan barangsiapa yang 
mendapatkan satu rakaat dari shalat ashar sebelum terbenamnya matahari, maka 
sungguh ia telah mendapatkan shalat ashar.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 
56 no:579, Muslim I: 424 no:608, dan Nasa'i 1:273 dengan redaksi yang 
semakna) 


Ketetapan ini bukan khusus untuk shalat shubuh dan ashar, namun 
berlaku untuk setiap shalat. 


3 UI Ia 2S Wala JEREaN J oten ia ALE 


NA 5 ai 

Dari Abu Hurairah «5 beliau Rasulullah & bersabda. “Barangsiapa yang 
mendapatkan satu raka'at da shalat (apapun), berarti ia mendapatkan shalat 
itu.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 1:57 no: 580, Muslim I: 423 no: 607, 
'Aunul Ma'bud III: 471 no: 1108, Tirmidzi II: 19 no: 523 dan Nasa'i 1: 274). 


16. SHALAT YANG TERLUPAKAN 
CASE G3 UN aa BA Jb SU 3 AL 
WS Aas oi 
Dari Anas #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang lupa dari 
shalatnya atau tertidur darinya, maka kaffarahnya ialah hendaknya ia mengerjakan 
ketika ingat.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no:229 dan Muslim I: 477 no: 
315dan 684). 


17. APAKAH ORANG YANG, SENGAJA MENINGGALKAN 
SHALAT HINGGA HABIS WAKTUNYA BOLEH 
MENGOADHA'NYA 
Dalam kitab al-Muhalla II: 235, Ibnu Hazm rahimahullah menulis 

sebagai berikut, "Sesungguhnya Allah Ta'ala, mengalokasikan waktu tertentu 

untuk shalat fardhu yang diapit oleh waktu permulaan dan waktu 
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penghabisan. Shalat dikerjakan dalam kesempatan yang sudah tertentu dan 
akan batal bila dilaksanakan dalam waktu tertentu yang lain. Oleh sebab 
itu, tiada perbedaan berarti antara orang yang mengerjakan shalat sebelum 
masuk waktunya dengan orang lain yang sesudah habis waktunya, karena 
kedua orang termaksud mengerjakannya di luar waktu yang sebenarnya. Lain 
dari itu, bahwasanya, menggadha' shalat adalah kewajiban dari syara', 
sedangkan syara' tidak boleh ditentukan oleh selain Allah Ta'ala melalui 
lisan Rasul-Nya #. Andai kata gadha' shalat harus dilakukan oleh orang 
yang meninggalkan shalat dengan sengaja hingga habis waktunya, niscaya 
Allah Ta'ala dan Rasul-Nya & tidak akan lupa mensyariatkannya dan tidak 
mungkin lalai darinya, dan mustahil Allah dan Rasul-Nya sengaja 
menyulitkan kita dengan tidak menerangkannya. Padahal Allah berfirman: 


ea Day ob 
“Dan tidaklah Rabbmu itu lupa.” (Maryam : 64) 


Dan semua ibadah yang tidak didukung dengan argumentasi dari al- 
@ur'an dan sunnah yang shahih, maka bathil hukumnya. Selesai. 


18. WAKTU-WAKTU YANG TERLARANG MENGERJAKAN 
SHALAT PADANYA 


Sea DT Pe TS ENA Sen Man 3 coil Oo 
ol Ulas BE AJI Iya) OS Sela SE IU Ap ale up Kas 


Oo LN RM Ni 


Be 2 LN 05 Ke ka ya 9 PN ae JAN 8g Pn na 
SEE ment pa Un CL yA yg—a ed OLI ea al 
Pbe gn 05, # Ba Besa Na PA on Oa 
LA TPI IA Ii F2 EN HB pyaar) Lp 

Coran Ge EN EREKA 
bg tua LA mei! 
“Dari Ugbah bin Amir &5, ia berkata, "Ada tiga waktu yang Rasulullah & 
melarang kita shalat dan mengubur janazah kita padanya: (Pertama) ketika matahari 
sedang terbit hingga benar-benar tampak, (kedua) ketika matahari pas berada di 
tengah sampai bergeser (ke arah barat), dan (ketiga) pada waktu matahari condong 
menjelang terbenam hingga terbenam.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1233, 


Muslim 1:568 no:831, 'Aunul Ma'bud VIII: 481 no:3176, Tirmidzi II: 247 
no: 1035 Nasa'i I: 275, Ibnu Majah I: 486 no:1519). 
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Nabi &£ pernah menjelaskan illat (alasan) dilarangnya kita shalat pada 
waktu-waktu tersebut dengan sabdanya kepada Amr bin Abasah :5: 


2 pas Kb bab PO Sape CNG Sa awan Ea 
en an mma ai an ank Ao tea 


KJA Ba AL JA Tap da 
Aa pad ea JIN YEL Jp kab ai Sah 


MA Ap Fa AN JA Op Ad ii 3 2 MI 
PE WAN apa Pa daa Fo pa Sa ya 


EU KL ba Maa AG SEP mas 


“Shalat shubuhlah, kemudian janganlah kamu shalat (lagi), sampai matahari 
terbit dan meninggi, karena sesungguhnya matahari itu ketika terbit, ia terbit di 
antara dua tanduk syaitan, dan ketika itu kaum kuffar sujud kepadanya. Kemudian 
shalatlah, karena sesungguhnya shalat yang disaksikan dan dihadiri (para malaikat) 
sampai bayangan tombak pas dengan tombaknya (tegak lurus), kemudian (pada 
saat itu) janganlah kamu shalat. karena sesunggahnya ketika itu (api) Jnhannam 
sedang dinyalakan. Apabila matahari telah tergelincir, maka shalatlah, karena shalat 
(ketika itu) disaksikan dan dihadiri (para malaikat) hingga kamu shalat 'ashar. 
Kemudian, janganlah kamu shalat sebelum matahari terbenam karena 
sesungguhnya ia terbenam di antara, dua tanduk syaitan dan pada waktu itu 
kaum kuffar sedang bersujud kepadanya.” (Shahih: al-Misykah no: 1042 dan 
Muslim I: 570 no: 832). 


19. DIKECUALIAN DARI LARANGAN INI SATU WAKTU 
TERTENTU DAN SATU TEMPAT TERTENTU. 


La be pa la GA ES Gs Jay JS 


P3 
- Lo 2 


SS Jo Ai TANGAN GS seb Deo 
MA ea gu TA YA abi 
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“Tidaklah seseorang mandi pada hari Jum'at, lalu bersuci dengan sungguh- 
sungguh, memakai minyak atau wangi-wangian di rumahnya, kemudian keluar 
(dari rumahnya menuju masjid) dan dia tidak memisahkan di antara dua orang 
(yang duduk), kemudian shalat semampunya, lalu dia diam ketika khathib (Imam) 
berkhutbah, melainkan pasti diampuni dosa-dosanya yang dilakukan antara Jum'at 
itu dengan Jum'at berikutnya.” (Shahih: at-Targhib no: 689 dan Fathul Bari II: 
370 no: 883). 


Orang tersebut dianjurkan menunaikan shalat sunnah semampunya dan 
tiada yang menghalanginya kecuali pada waktu datangnya khathib. Oleh 
karena itu, bukan hanya satu orang dari kalangan ulama' salaf di antara mereka 
ialah Umar bin Khaththab radhiyallau 'anhu dan diikuti oleh Imam Ahmad 
bin Hanbal yang mengatakan "Datangnya khatib melarang kita mengerjakan 
shalat, sedangkan khutbahnya melarang (jama'ah) berbicara." Jadi, mereka 
menjadikan datangnya khathib sebagai pencegah dari mengerjakan shalat, 
dan bukan pertengahan siang (yang mereka jadikan sebagai pencegahan). 


Adapun yang dimaksud satu tempat tertentu, ialah Mekkah. Semoga 
Allah Ta'ala menambah kemuliaan dan keagungan kepadanya karena itu 
tidak dibenci di sana pada waktu-waktu terlarang ini berdasarkan sabda Nabi 


€: 
Ja AA Tn Kia HL MEN ASY S LA 
2) 
“Wahai Bani Abdi Manaf, janganlah kalian melarang seseorang thawaf di 
Baitullah ini dan shalat kapan saja, baik malam ataupun siang.” (Shahih: Shahih 
Ibnu Majah no: 1036. Ibnu Majah I: 398 no: 1254. Tirmidzi II: 178 no: 869. 
dan Nasa'i V: 223). 


Shalat yang terlarang dilaksanakannya pada waktu-waktu ini ialah shalat 
sunnah mutlag, yang dilakukan tanpa sebab. Karenanya pada waktu-waktu 
terlarang ini, boleh menggadha' shalat yang terlupakan, baik shalat fardhu 
maupun sunnah berdasarkan sabda Nabi #&: 
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- 3 An Da 3 OF. 

BV USY a15) Jaa 3X6 "mi oya 

Barangsiapa yang lupa shalat, maka hendaklah ia shalat di waktu ingat: 

tiada kaffarah, melainkan itu. (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 70 no: 597, 

Muslim I: 477 no: 684, Aunul Ma'bud II: 113 no.: 438 dan yang 

meriwayatkan tanpa lafadz, “LAA KAFFAARATA LAHAA ILAA 

DZAALIKA”, Nasa'i I: 293, Tirmidzi I:114 no: 187 dan Ibnu Majah I:227 
no: 696) 


Sebagaimana juga boleh shalat sehabis wudhu' pada waktu kapan saja, 
karena hadits Abu Hurairah 25: 


Va JB 3 SN La So aa Sp MY 0 Ela 
Papan 3 or “5 . LN ne 061 bor # ag Dian Nae 
BN urea gyeb El Sai AAS alas 
i : 5: Da Da Ta De Ah 80... P0 
KA JS ea Dia ea YI 
Bahwa Nabi & bersabda kepada Bilal seusai shalat shubuh, “Ya, Bilal, 
jelaskan kepadaku yang paling engkau cintai dalam Islam. Karena aku telah 
mendengar suara hentakan kedua sandalmu di hadapanku di syurga!” Jawabnya, 
“Aku tidak mengamalkan sesuatu amalan yang paling menjadi harapan bagiku, 
(kecuali) bahwa Aku tidak bersuci dengan sempurna baik di waktu malam maupun 
siang, melainkan sehabis bersuci tersebut aku pasti shalat semampuku.” 


(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 34 no: 1149 dan Muslim IV: 1910 no: 
2458). 


Pada waktu waktu terlarang ini, boleh juga mengerjakan shalat 
tahiyyatul masjid karena ada sabda Nabi: 


2 : B- OA 3 0 APA Tan RUSA 
“Apabila seseorang di antara kamu masuk ke dalam masjid, maka janganlah 


ia duduk sebelum shalat dua raka'at.” (Muttafagun 'alaih: Fatthul Bari III: 48 
no: 1163, Muslim I: 495 no: 714, Aunul Ma'bud II: 133 no: 463, Tirmidzi I: 
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198, no. 315, Ibnu Majah I: 324 no: 1013. Dan Nasa'i II: 53) 


20. DILARANG SHALAT SUNNAH SESUDAH TERBIINYA 
PK DAN SEBELUM SHALAT SHUBUH 


Sea ee 
Ia Pa SAI Aa bag (AA y KE KE Aa : Jl 

“Dari Yasar, bekas budak Ibnu Umar &s, ia berkata, "Ibnu Umar pernah 
melihatku shalat (sunnah) setelah terbitnya fajar, lalu ia berkata: Ya, Yasar, 
sesungguhnya Rasulullah & pernah keluar menemui kami ketika kami 
mengerjakan shalat ini, lalu Beliau bersabda, 'Hendaklah orang yang hadir di 
antara kamu menyampaikan kepada yaig tidak hadir di antara kamu. Janganlah 
kamu shalat (sunnah) setelah terbitnya fajar, kecuali dua rakaat (sunnatul fajri).” 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 5353, 'Aunul Ma'bud IV: 158 no: 
1264 dan Tirmidzi meriwayatkannya dengan ringkas, "LAA SHALAATA 


BA'DAL FAJRI ILLAA SAJDATAIN (Tiada shalat sesudah fajar, kecuali 
dua raka'at (sunnatul Fajar), I: 262 no: 417). 


21. DILARANG SHALAT SUNNAH BILA IOAMAH 
DIKUMANDANGKAN 


Na Jaan nan me Out ana G1 £ Task o Fo 
YP NW LI sa ISI :JG TE "Dota PP alot 


Dari Abu Hurairah & bahwa Nabi & bersabda “Apabila igamah sudah 
dikumandangkan, maka sama sekali tiada shalat kecuali shalat wajib.” (Shahih 
Ibnu Majah no:945, Muslim 1:493 no:710, Tirmidzi 1 :264 no:419, 'Aunul 
Ma'bud IV:142 no:1252. Nasa'i II: 116. dan Ibnu Majah I: 364 no: 1151). 


22. TEMPAT-TEMPAT YANG KITA DILARANG SHALAT 
PADANYA 


Pd 


mg AN Ie Has JUS ol 3 APA 3 


PN dc 
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00 TA 3 PN AN NN ca 03 2 x 5 Dn nana AN BOB 
San 3 HAN Ie EL pay JSI mal eabesi 
“03 0 PN Una ant 2G aoi 20 bra Ie Aa CA ? 

20 ya G3 PS HA Il ea aomanag Lo yel PN 

Dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah & bersabda. “Aku diberi kelebihan 

atas Nabi-Nabi (sebelumku) dengan enam perkara: (pertama) aku diberi kata- 
kata yang sedikit namun padat maknanya, (kedua) aku diberi kemenangan berupa 
rasa takut pada diri musuh, (ketiga) telah dihalalkan untukku rampasan perang, 
(keempat) bumi dijadikan sebagai pembersih dan tempat sujud untukku dan 


(kelima) aku diutus kepada segenap umat manusia dan sebagai penutup para 
Nabi.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no:257 dan Muslim I: 371 no: 523). 


Maka bumi ini secara keseluruhan adalah tempat sujud, kecuali beberapa 
daerah yang dikecualikan dalam beberapa hadits ini: 


ws dB Ipa hat JB Ia xe AL " 
Ma aa OA AS Oya Ola LI Pas oaba 


o- 0 Pati 


pegi data ia YI Do Ca a— UP 
Kai 


Dari Jundub bin Abdullah al-Bajali, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
$, lima hari sebelum wafatnya, bersabda "Ketahuilah sesungguhnya umat-umat 
sebelum kamu biasa menjadikan kuburan para nabinya dan orang-orang shalihnya 
sebagai tempat sujud: ketahuilah, janganlah kamu menjadikan kubur-kubur itu, 
sebngai tempat sujud, karena sesungguhnya aku mencegah kalian dari berbuat 
yang demikian itu.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 286, dan Muslim 1:377 
no:932). 


a 83 3 


- 


V) Bom LIS PHI BEA Je IG AN An Ul ga 
MM AI 
Dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah & bersabda: “Seluruh bumi 
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adalah tempat sujud, kecuali pekuburan dan kamar mandi.” (Shahih: Shahih 
Ibnu Majah no: 606, Aunul Ma'bud II: 158 no: 488, Ibnu Majah I: 246 no: 
145, Tirmidzi I: 199 no: 316). 


“Jas 2 MAN AE Ja JP 
ANA gp ga ola, AB BA Bj 
Sea: Ju 


Dari al-Bara' bin Azib bahwa Rasulullah & pernah ditanya perihal shalat di 
tempat menderumnya unta, maka Beliau menjawab, “Janganlah kamu shalat di 
tempat menderumnya unta, karena sesungguhnya ia termasuk syaitan.” Dan, 
Beliau ditanya tentang shalat di kandang kambing, maka jawab Beliau “Shalatlah 
di dalamnya karena sesungguhnya ia mengandung barakah.” (Shahih: Shahihul 
Jami'us Shaghir no: 7351 dan 'Aunul Ma'bud II: 159 no: 489) 


BAB ADZAN 
1. HUKUMADZAN 


Adzan ialah pemberitahuan tentang masuknya waktu shalat dengan 
lafadz tertentu (Fighus Sunnah I:94), dan hukumnya wajib. 


Dp MA oat | AJE JB Gl al ML 
SS SSI 


Dari Malik bin al-Huwairits bahwa Nabi & bersabda, "Apabila (waktu) 
shalat tiba, maka hendaklah salah seorang di antara kamu, mengumandangkan 
adzan untuk kamu dan hendaklah yang paling tua di antara kamu yang menjadi 
imam kamu!” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 111 no: 631 dan Muslim I: 
465 no: 674). 


Rasulullah telah memerintahkan Malik bin al-Huwairits menguman- 
dangkan adzan dan sudah kita ma'lumi bahwa sebuah perintah nilainya untuk 
mewajibkan. 
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IA ANU AS as AA 


deile MENUSI Ka ON AP BS US pala OM GH al 


Dari Anas &5 bahwa Nabi & apabila memerangi suatu kaum bersama kami, 
Beliau tidak terus menyerang bersama kami hingga shubuh, dan memperhatikan 
jika beliau mendengar suara adzan maka Beliau menahan diri dari menyerang 
mereka, dan jika tidak mendengar adzan maka Beliau terus menyerbu mereka. 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 89 no: 610 dan ini lafadznya, dan Muslim 
I: 288 no: 382 sema'na). 


2. KEUTAMAAN ADZAN 


“gu Ml MEN Ipa SAN OI JEBEA Ol abp ajaa 2 
- YAN) 
Dari Mu'awiyah &5 bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya para Hunian 


adalah orang yang paling panjang lehernya pada hari kiamat.” (Shahih: Shahihul 
Jami'us Shaghir no: 6645 dan Muslim I: 290 no: 387). 


SMA katak ji Tin PEN Koi AN KE EP KE 33 
Ca D SG GAB peta Ga lp yA 


2 Na 2 CG 3 On 3 Les Ip 2, SI 


Ic 


Pa TAN VE an ce KAL NA BY 
BEN IA Baal kate AS AA ASN 


Dari Abdurrahman bin Abdillah bin Abdurrahman bin Abi Sha'sha'ah al- 
Anshari al-Mazini dari bapaknya, bahwa dia mengkhabarkan kepadanya bahwa 
Abu Sa'id al-khudri berkata kepadanya (yaitu Abdullah), “Sesungguhnya aku 
melihatmu senang kepada kawanan kambing dan (hidup di) tengah padang pasir. 
Oleh karena itu, apabila kamu berada di tengah-tengah kawanan kambingmu 
atau di kampungmu, lalu kamu adzan untuk shalat, maka keraskanlah suaramu, 
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karena sesungguhnya tidak mendengar kerasnya suara muadzin, baik jin, manusia 
dan sesuatu apapun, melainkan mereka akan menjadi saksi baginya pada hari 
kiamat.” Abu Sa'id berkata, “Aku mendengar riwayat ini dari Rasulullah &.” 
(Sahih: Shahih Nasa'i no: 625, Fathul Bari II: 87 no: 609 dan Nasa'i II: 12.) 


3. SIFAT ADZAN 


. z 
..6 £ 


pa AE Jpn en: IbM ai oa op AN ate 3 
US JO 5 Ae sr AS Sa yu 


2 00 23 


An JG. HA ON gp an LE 
Hal da 3 3 TE JR da 


Hara MK IS de Si 


olagat MY olga Ca 


- 
pg 


km N 


B0 4 


DIN Ke opaan ol aga al da 2 
dy ea di nga ab dag tan da 
ALA 3S Eny: Sita eta ye Ab Yy 
Las di YAI Ne AT 
PETA EA AG SI sb Tn ES ai Ie 


rd 


Santapan Tensi eni HS JG AK akn 


oa 8g Ea 3 o£ 


er3L ya MO GA BABA GA, 


X 


Dari Abdullah bin Zaid bin Abdi Rabbih, ia berkata: Tatkala Rasulullah 3 
telah mengambil keputusan hendak memukul nagus (lonceng), namun sebenarnya 
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Beliau tidak suka karena menyerupai kaum Nashara, maka pada waktu tidur 
malam aku bermimpi ada yang mengelilingiku, seorang laki-laki mengenakan dua 
pakaian hijau memegang lonceng lalu aku bertanya kepadanya, “Wahai hamba 
Allah, apakah engkau menjual lonceng itu?” Jawabnya, “Apa yang akan kamu 
perbuat dengan lonceng ini?” Maka saya jawab, “Dengannya aku mengajak (or- 
ang-orang) untuk shalat (jama'ah).” Kemudian laki-laki itu bertanya, “Maukah 
aku tunjukkan kepadamu sesuatu yang lebih baik daripada itu?” Saya jawab, 
“Ya, tentu” Kata laki-laki itu, “Ucapkanlah: ALLAAHU AKBAR ALLAAHU 
AKBAR. ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR, ASYHADU ALLAA 
ILAAHA ILLALLAAH ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH, 
ASYHADU ANNA MUHAMMADAR RASULULLAAH ASYHADU 
ANNA MUHAMMADAR RASULUL-LAAH, HAYYA ALASHSHALAAH 
HAYYA ALASHSHALAAH, HAYYA ALAL FALAAH HAYYA 'ALAL 
FALAAH, ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR, LAA ILAAHA 
ILLALLAAH. (Allah Maha Besar. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Allah 
Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tiada Ilah (yang patut diibadahi) kecuali Allah, 
Aku bersaksi bahwa tiada Ilah (yang patut diibadahi) kecuali Allah, Aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
Rasul Allah. Mari mengerjakan shalat (berjama'ah), mari mengerjakan shalat 
(berjama'ah). Mari menuju kemenangan, mari menuju kemenangan, Allah Maha 
Besar. Allah Maha Besar, tiada Ilah (yang patut diibadahi) selain Allah.” 


Abdullah bin Zaid melanjutkan ceritanya: Kemudian ia mundur tidak 
seberapa jauh, lalu berkata lagi, “Kemudian apabila engkau akan memulai 
mendirikan shalat, ucapkanlah ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR, 
ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH, ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAR RASULULLAAH, HAYYA ALASHSHALAAH, 
HAYYA ALAL FALAAH, OADOAMATISH SHALAAH 
DNADOAMATISH SHALAAH, ALLAAHU AKBAR ALLAAHU 
AKBAR, LAA ILAAHA ILLALLAAH. (Allah Maha Besar. Allah Maha 
Besar, aku bersaksi bahwa tiada Ilah (yang patut diibadahi) kecuali Allah, 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, mari mengerjakan shalat 
(berjama'ah), mari menuju kemenangan. Sesungguhnya shalat akan segera 
ditegakkan, sesungguhnya shalat akan segera ditegakkan. Allah Maha Besar, 
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Allah Maha Besar, tiada Ilah (yang layak diibadahi) kecuali Allah).” 


Kata Abdullah bin Zaid lagi: Tatkala (waktu) shubuh tiba saya datang kepada 
Rasulullah &, lalu kukabarkan kepadanya mimpiku semalam itu. Kemudian 
Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya mimpi ini adalah benar, insya Allah.” Lalu 
beliau menyuruh (kami) mengumandangkan adzan, maka Bilal bekas budak Abu 
Bakar mengumandangkan adzan dengan redaksi adzan itu.” (Hasan Shahih: 
Shahih Abu Daud no:469, al-Fathur Rabbani III: 14 no: 244, Aunul Ma'bud 
II: 169 no: 495, Tirmidzi I: 122 no: 189 secara ringkas, dan Ibnu Majah I: 
232 no: 106) 


4. DI ANJURKAN MUADZIN MENGUCAPKAN, DUA KALI 
TAKBIR DALAM SEKALI NAFAS 


s 0,9 AP 3. K3 E Paae e- 
AB PSN WI 1053M JB ISI E- Al Iya JP Mb oh as 
P4 2 4 0, 2 ac 2 PJ Le... Oo 
ORA Ju TN TAN SA Jus ST 
Ay Yong ye 
Dari Umar bin Khatathab « bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila 
muadzin mengucapkan ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR, kemudian 
muadzin mengucapkan, ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH, lalu ia 
mengucapkan (juga), ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH...., (Shahih: 
Shahih Abu Daud, no: 527, Muslim 1: 289 no: 385 dan Aunul Ma'bud 11: 
228 no: 523). 


Dalam hadits di atas terkandung isyarat yang jelas bahwa muadzin 
mengucapkan setiap dua takbir dalam sekali nafas, dan orang yang mendengar 
pun menjawabnya seperti itu. (Lihat Syarhu Muslim III: 79). 


5, DIANJURKAN MELAKUKAN TARJP 


Tarji ialah mengulangi bacaan syahadatain, dua kali pertama dengan 
suara pelan dan dua kali kedua dengan suara keras. (Lihat Syarhu Nawawi 
Muslim III: 81). 


SELASA A05 adal A dan Da A6 
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AI ga AAS OT AGAN AN YA ol AT AI Ye 


ag AN 6 Ika ana Te 


Lal 
AP LA ee PN NYA ea ro SY: JI Yo 
Aan KA Kaca Coppa ai Ay en raga Pl) 
PAT PN 
Dari Abu Mahdzurah «5, bahwa Rasulullah & pernah mengajarinya adzan 
ini: ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR. ASYHADU ALLAA 
ILAAHA ILLALLAAH ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH, 
ASYHADU ANNA MUHAMMADAR RASULULLAAH ASYHADU 
ANNA MUHAMMADAR RASULULLAAH, Kemudian beliau mengulangi 
dengan mengucapkan (lagi): ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH, 
ASYHADU ANNA MUHAMMADAR RASULULLAAH ASYHADU 
ANNA MUHAMMADAR RASULULLAAH, HAYYA ALASHSHALAAH 
HAYYA ALASHSHALAAH, HAYYA 'ALAL FALAAH HAYYA ALAL 
FALAAH, ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR, LAA ILAAHA 


ILLALLAAH. (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 191 dan Muslim I: 287 
no: 379) 


6. TASTWIIB'PADA ADZAN PERTAMA SHALAT SHUBUH 


Pena 


SL 3: 2 Eee AN aa al 
PIN ge aa NA Gp Ja Sta 
AN YA Di CW TAN ar 


Dari Abu Mahdzurah «5 bahwa Nabi & pernah mengajarinya adzan yang 
di dalamnya ada ucapan: HAYYA ALAL FALAAH HAYYA ALAL FALAAH, 
ASHSHALAATU KHAIRUN MINANNAUM ASH-SHALAATU 


2 Bacaan “ASHSHALAATU KHAIRUN MINANNAUM Shalat itu lebih baik daripada tidur” (pent.) 
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KHAIRUN MINANNAUM, pada azdan shubuh pertama, ALLAAHU AKBAR 
ALLAAHU AKBAR, LAA ILAAHA ILLALLAAH. (Shahih: Shahih Nasa'i 
no: 628 dan Nasa'i II: 7) 


Al-Amir ash-Shan'ani dalam kitab Subulus Salam I:120 menulis bahwa 
Ibnu Ruslan berkata, “Tatswib hanya disyari'atkan pada adzan pertama pada 
waktu menjelang shubuh, karena adzan ini untuk membangunkan orang 
yang masih tidur nyenyak. Sedangkan adzan kedua adalah untuk 
memberitahu masuknya shalat shubuh dan mengajak kaum Muslimin untuk 
shalat jama'ah shubuh.” 

7. DIANJURKAN ADZAN PADA AWAL MASUKNYA WAKTU 


SHALAT DAN MENDAHULUKAN PADA WAKTU SHUBUH 
KHUSUSNYA. 


PAS AN IG BOP II 0 JG am AP 
Ma KA IN SANG 
Dari Jabir bin Samurah «5, berkata, “Adalah Bilal biasa adzan dengan 
sempurna bila matahari bergeser ke barat, kemudian ia tidak mengumandangkan 
igamah hingga Nabi & keluar kepadanya, maka ketika Beliau telah keluar ia 
mengumandangkan igamah ketika ia melihatnya.” (Shahih: Shahih Abu Daud 
no: 503, al-Fathur Rabbani III: 35 no: 283 dan ini lafadz baginya, Muslim I: 
423 no: 606, Aunul Ma'bud II: 241 no: 533 sema'na).? 


0 X0 aa or INAP Aa “ Pan ANN AT SN TN, 0,0 - 
Kanal IIS3 Je 05 YO) :JU Pub ee ola 
o ny - Pa 
Aas AN 0S P 
Dari Ibnu Umar t&6, bahwa Nabi #& bersabda. “Sesungguhnya Bilal biasa 
adzan di waktu malam, maka hendaklah kamu makan dan minum hingga Ibnu 


Ummi Maktum mengumandangkan adzan.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 
II: 104 no: 622 dan Muslim Il: 768 no: 38 dan 1092.) 


3 Makna LAA YAKHRUMU ialah mengucapkan lafadz-lafadz adzan dengan sempurna tidak ada yang 
ketinggalan. Demikian menurut Imam Syaukani dalam Nailul Authar II: 31. 
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Nabi & sudah menerangkan hikmah didahulukannya adzan shubuh 
sebelum waktunya dengan sabdanya: 


| Ea 


SAJA DIP UP opa Ia Ii SUARA 


Aan, Net 


“Janganlah sekali-kali adzan Bilal mencegah salah seorang di antara kamu 
dari sahurnya, karena sesungguhnya ia memberitahu -atau Beliau bersabda- ia 
berseru di waktu malam agar orang yang biasa bangun malam di antara kamu 
kembali pulang (ke rumahnya) dan untuk membangunkan orang yang sedang 
tidur nyenyak di antara kamu.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 103 no: 
621, Muslim II: 768 no: 1093 dan Aunul Ma'bud VI: 472 no: 2330). 


8. BACAAN KETIKA MENDENGAR ADZAN DAN IYAMAH 


Dianjurkan bagi orang yang mendengar suara adzan dan igamah agar 
mengucapkan seperti yang diucapkan muadzin: 
Jaa CJ AAN an SI Je RE Da dbaan A3 
5 ji 4 » o 
OS 
Dari Abu Sa'id #5 bahwa Nabi & bersabda, “Apabila kamu mendengar 
panggilan (adzan). Maka ucapkanlah seperti yang diucapkan muadzin!” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 90 no: 611, Muslim I: 288 no: 383, 'Aunul 
Ma'bud II: 224 no: 518, Tirmidzi I: 134 no: 208, Ibnu Majah I: 238 no: 720 
dan Nasa'i II: 23). 
ARK AAAE SL APA JG 3 5 ABS 33 NANGA 
U) Yofags ye Bt AN tea aa 
In east Je Yolags Je 
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La AN an aa 
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. 


dy 

Dari Umar bin Khatthab «&- bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila 
muadzin mengucapkan ALLAAH U AKBAR ALLAAHU AKBAR, lalu seorang 
di antara kamu mengucapkan (juga) ALLAAHU AKBAR ALLAHU AKBAR 
kemudian muadzin mengucapkan AYSHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH, 
ia mengucapkan (juga), AYSHADU ALLAA ILAA HA ILLALLAAH"” 
kemudian muadzin mengucapkan, ASYHADU ANNA MUHAMMADAR 
RASULULLAAH ia mengucapkan (juga) “ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAR RASUULULLAH” kemudian muadzin mengucapkan 
“HAYYA 'ALASH SHALAAH" maka ia mengucapkan, LAA HAULAA 
WALAA JUWWATA ILLAA BILLAAH (tiada daya dan upaya. kecuali dengan 
pertolongan Allah).” Kemudian muadzidrin mengucapkan “HAYYA ALAL 
FALAAH" ia mengucapkan, LAA HAULAA WALAA JUWWATA ILLAA 
BILLA" kemudian muadzin mengucapkan “ALLAAHU AKBAR ALLAAHU 
AKBAR? ia mengucapkan (juga) “ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR” 
kemudian muadzin mengucapkan “LAA ILAAHA ILLALLAH” ia mengucapkan 
(juga) “LAA ILAAHA ILLALLAH" dari lubuk hatinya. maka pasti ia masuk 
syurga.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 527. Muslim I: 289 no: 385, dan 
'Aunul Ma'bud. II: 228 no: 523.) 


Jadi, barangsiapa yang mengucapkan seperti apa yang di ucapkan 
muadzin, atau ketika mendengar baacaan hai'alatain 'ia mengucapkan “LAA 
HAULAA WALAA OUWWATA ILLAA BILLAH.” Atau memadukan 
antara hai'alatain dengan haugalah bacaan (LAA HAULA WALA 
NUWWATA ILLA BILLAH) maka insya Allah ia benar.” 


Manakala muadzin selesai dari mengumandangkan adzan atau igamah 
dan jama'ah yang mendengarkannya sudah menjawabnya, maka sesudah 


Yaitu ucapan, “HAYYA 'ALASH SHALAAHDAN HAYYA ALAL FALAAH (pent). 

? Maksud memadukan antara keduanya: “ketika ia mendengar mudzdzin mengucapkan “Hayya ala 
shalaah/Hayya alal falaah” ia mengucapkan “Hayya 'ala shalaah”, Lahaula walaa guwwazta illa biilaah, 
“Hayya alal falaah” Lahaula walaa guwwata illa billaah (edt.). 


Kitab ash-Shalah $£ | 159 


itu dianjurkan mengucapkan apa yang tertuang dalam dua hadits berikut 


ini: 
NYA peran ISI IE mata Ted AS HN Ap | 
IN Te See Sera Bee Ja Uu 3 


- PJ 
5 


II EN AA an JAM Ea 5 da Ya de 
SE Sopo PA ali ate ta 


Dari Abdullah bin Amr :&5 bahwa ia mendengar Nabi #& bersabda, “Apabila 
kamu mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti yang diucapkannya. kemudian 
bershalawatlah kepadaku, karena barang siapa yang bershalawat sekali kepadaku, 
maka Allah membalasnya sepuluh kali kepadanya, kemudian mintalah kepada 
Allah untukkua wasilah, karena sungguh ia adalah kedudukan yang tinggi di 
syurga yang tidak patut (diraih) kecuali oleh seorang hamba dari kalangan hamba- 
hamba Allah. Dan aku berharap akulah. Maka barang siapa yang memohon 
wasilah kepada Allah untukku, niscaya ia berhak mendapatkan syafa'at.” (Shahih: 
Mukhtasharu Muslim no: 198, Muslim I: 288 no: 384. 'Aunul Ma'bud II: 
225 no: 519. Tirmidzi V: 247 no: 3694, Nasa'i II: 25). 


BI Ie 0 er Se Se on bit Lg Onug 
Da Ab OA mag Tae JB ja HSE BEAN Jpg Ol ar op 
KAN WAN 4 Aoa PARA OT KIA EA ME 2PAN ola 


e - - Pad 8 5 - 3 ? - 
KAN C3 AA AYI, Filey SA Io pada Laki 
Dari Jabir &5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang ketika (usai) 
mendengar panggilan (adzan) mengucapkan, ALLAAHUM-MA RABBA 
HAADZIHID DAWATIT TAMMAH, WASHSHALAATIL OAA-IMAH 
AATI MUHAMMADANIL WASIILATA WAL FADHILAH 


WAB'ATSHU MAOAMAM MAHMUDANIL LADZII WAADTAH (Ya 
Allah, Rabb pemilik panggilan yang sempurna dan shalat yang akan dilaksanakan 
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ini berikan kepada Muhammad wasilah dan keutamaan, dan bangkitkanlah Beliau 
pada kedudukan yang terpuji yang engkau janjikan padanya). Maka ia berhak 
mendapatkan syafa'atku pada hari kiamat.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 243, 
Fathul bari II: 94 no: 614, Aunul M-'bud II: 231 no: 525, Tirmidzi I: 136 no: 
211, Nasa'i II: 27, Ibnu Majah I: 239 no: 122). 


Suatu hal yang perlu diketahui: Dianjurkan bagi setiap muslim untuk 
memperbanyak do'a antara adzan dengan igamah, karena do'a pada waktu 
itu mustajab (terkabul): 


e... - 8 73 4 : an ala ANA 2 Sa 
AREYL OI 3 SPN SENI BEI Jaa JB JB 3 al £ 
Dari Anas 5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak ditolak do'a (yang 


dipanjatkan) antara adzan dan igamah.” (Shahih Sunnah: Abu Daud no: 489, 
Tirmidzi I: 137 no: 212 dan Aunul Ma'bud II: 224 no: 517). 


9, HAL-HAL YANG DIANJURKAN BAGI MUADZIN (Fighus 
Sunnah I: 99) 


Dianjurkan bagi muadzin untuk memiliki beberapa sifat berikut ini: 


1. Hendaknya muadzin meniatkan adzannya demi mendambakan 
ridha Allah. Maka dari itu, ia tidak mengambil upah dari profesinya 
sebagai tukang adzan. 


bc e Sg P 3 o P .... 
«ap alat cie cal Jiya ju J3 : Jb ve 2 u ole uv 
#0 £ Cg — 23 ud Pa Me 5” 0 -9 £ Pagi OA o£ Ti 
Ne sis js IU Y US pa J9 aoh A89 (erlul cl :db 
Dari Utsman bin Abil 'Ash berkata, “Ya Rasulullah, angkatlah aku 
sebagai imam kaumku!” Maka jawab beliau, “Engkau adalah imam mereka, 
dan jadikanlah yang paling lemah di antara mereka sebagai ukuran, dan 
angkatlah muadzin yang tidak mengambil upah dari adzannya.” (Shahih: 
Shahih Abu Daud no: 497, Aunul Ms'bud II: 234 no: 527, Nasa'l II: 


23, dan Ibnu Majah : 236 no: 714 kalimat terakhir berasal dari Ibnu 
Majah). 


2. Hendaklah muadzin suci dari hadast besar dan kecil. Sebagaimana 
yang telah dijelaskan dalam pembahasan hal-hal yang dianjurkan 
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baginya berwudhu'. 

3. Hendaklah ia berdiri menghadap kiblat. Ibnu Mundzir berkata: 
sesuatu yang telah menjadi ijma' (kesepakatan para ulama”) bahwa 
berdiri ketika adzan termasuk sunnah Nabi &, karena suara bisa 
lebih keras, dan termasuk sunnah juga ketika adzan menghadap 
ke arah kiblat, sebab para muadzin Rasulullah & 
mengumandangkan adzan sambil menghadap kearah kiblat. 


4.  Menghadapkan wajah dan lehernya ke sebelah kanan ketika 
mengucapkan “Hayya alashshalaah' dan ke sebelah kiri ketika 
mengucapkan, Hayya 'alal falah, sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebagai berikut: 


Ia lesh ala AA aa: -JU s05 Y4 Ke ena 
OIL 


Dari Abu Juhaifah bahwa ia pernah melihat Bilal beradzan, ia berkata, 
“Kemudian saya ikuti mulutnya ketika ke arah sini dan sini dengan adzan 
tersebut.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari Il: 114 no: 634, Muslim L: 
360 no: 503, “Aunul Ma'bud II: 219 no: 516, Timidzi I: 126 no: 197, 
dan Nasa'l II: 12).5 


5. Memasukkan duajari ke dalam telinganya, karena ada pernyataan 
Abu Juhaifah: 


Pe SN MN aa PEN RO Oka tag en Da anne SN 

A51 3 olamel Un y ga ob aa ee US YO Kal, 

“Saya melihat bilal adzan dan berputar serta mengarahkan mulutnya 

ke sini dan ke sini, sedangkan dua jarinya berada ditelinganya.” (Shahih: 
Shahih Tirmidzi no: 164 dan Sunan Tirmidzi I: 126 no: 197). 


6.  Mengeraskan suaranya ketika adzan, sebagaimana yang dijelaskan 


dalam sabda Nabi &: 


Adapun memalingkan dada ke kanan dan ke-kiri ketika adzan, maka sama sekali tidak dijelaskan 
dalam sunnah Nabi & dan tidak pula disebutkan dalam hadits-hadits yang menerangkan 
menghadapkan leher ke sebelah kanan dan kesebelah kiri. Selesai. Berasal dari kitab Tamamul 
Minnah hal. 150. 
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- - 
. Io 36 


: ML bi Ta BELA Ta ie 3 Pa o- - 6. 
C0 JA YSS Yy Pr OMG Da2 Sah Haag Y 


“Karena sesungguhnya tidaklah akan mendengar sejauh suara muadyzin, 
baik jin, manusia, adapun sesuatu yang lain, melainkan mereka akan menjadi 
saksi baginya pada hari kiamat.” (Shahih: Shahih Nasa'1 no: 625, Fathul 
Bari II: 87: 609 dan Nasa'i II: 12). 


10. BERAPA MENIT JARAK ANTARA ADZAN DENGAN 

IOAMAH 

Sebaiknya rentang waktu antara adzan dan igamah disediakan 
kesempatan yang cukup untuk bersiap-siap shalat dan menghadirinya, karena 
adzan disyari'atkan untuk waktu ini. Jika tidak demikian, maka hilanglah 
faidah adzan. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari II: 106 menyebutkan, 
bahwa Ibnu Baththal menegaskan, tentang rentang waktu itu tidak didapati 
batasan jelasnya, yang penting, adzan dimaksudkan untuk memastikan telah 
masuknya waktu shalat dan agar masyarakat berkumpul di masjid. 


11. DILARANG KELUAR DARI MASJID SESUDAH ADZAN DI 
KUMANDANGKAN. 


R3 AN Lace NE SALA Sa MET Sa PA PEN PU #0. 
OS all ass OP GI ema Ga pd US Je etil ls 
PP Or GA Al AG gnag demand! 0 Jero pi 
SA ab Ia ia EA JUS pal 
Dari Abisy Sya'sa, ia berkata, “Kami duduk di masjid bersama Abu Hurairah 

#5, lalu muadzin mengumandangkan adzan, kemudian berdirilah seorang laki- 
laki di dalam masjid, lalu berjalan, kemudian diperhatikan oleh Abu Hurairah 
sampai ia keluar dari masjid kemudian Abu Hurairah menyatakan: Adapun or- 
ang itu, sungguh ia telah berbuat durhaka kepada Abul Oasim #.” (Shahih 
Mukhtashar Muslim no: 249, Muslim I: 453 no: 655, Nasa'i II: 29, Aunul 


? Imam Tirmidzi berkata, “Hadis ini Hasan Shahih dan sudah diamalkan oleh para ulama' mereka 


menganjurkan muadzin memasukkan dua jari ke dalam dua telinganya ketika adzan.” Selesai. 
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5 


| 


Ma'bud II: 240 no: 532, Tirmidzi I: 131 no: 204). 
12. ADZAN DAN IOAMAH BAGI SHALAT YANG TERTINGGAL 


Orang yang tertidur atau lupa dari shalatnya disyari'atkan juga adzan 
dan igamah ketika akan shalat: 


id 3 Pil PX GP selai, IE al Lan Sala plot) Lal 

eat SEn YY AA “Uz AS at, 

Berdasarkan riwayat Abu Daud tentang kisah Hibah Nabi dan para 

sahabatnya (hingga) terlambat shalat shubuh dalam sebuah shafar, dan Nabi #& 

memerintah Bilal (yang mengumandangkan adzan), kemudian ia adzan dan (lalu) 

igamah.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 420 dan 'Aunul Ma'bud II: 106 no: 
432). 


Jika shalat yang terlalaikan lebih dari satu shalat, maka hendaklah orang 
yang bersangkutan adzan sekali dan igamah untuk masing-masing shalat, 
karena ada riwayat berikut ini: 


PELNI IKA 5S PAN 1 JG: JB aa jala gl Ga 
Ye AA Uh ae AS SE ol gl 


£ Dg 


SA Tb Had Kebab Tas Bi osG 
Ha Kas Gl 


Dari Ibnu Mas'ud &5, ia berkata, “Sesungguhnya kaum musyrikin pernah 
membuat sibuk Rasulullah & dari empat shalat ketika perang Khandag hingga 
sebagian malam berlalu sesuai dengan kehendak Allah. Kemudian Beliau 
menyuruh Bilal (adzan), lalu ia adzan kemudian igamah, lantas Beliau shalat 
dzuhur kemudian igamah lalu shalat 'ashar, kemudian igamah, lalu shalat maghrib, 
kemudian igamah lantas shalat isya.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 638, Tirmidzi 
I: 115 no: 179 dan Nasa'i 1 no: 279) 


8 Menurut Imam Tirmidzi dan Imam Abu Daud bahwa kisah ini terjadi pada waktu shalat ashar. 
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13. SYARAT-SYARAT SAHNYA SHALAT 


Ada beberapa persyaratan yang ditetapkan bagi sahnya shalat, sebagai 
berikut: 


1. Mengetahui masuknya waktu shalat. Berdasarkan firman Allah 
4 21. NN NE” 
(isl) LE 3 ya BUS na BAN le SS LAI Ol 
Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman. ((9S. an-Nisa': 103) 


Oleh karena itu tidak sahnya shalat yang dikerjakan sebelum 
waktunya dan tidak pula yang dilaksanakan sesudah waktunya 
habis, kecuali karena ada “udzur/alasan. 


2. Suci dari hadas besar dan kecil. Allah 4 berfirman: 


IS Sa es Apa eka GILA JAS IA 2 Gak 
5 AI Oo SE Kg SAN SA 
(MN 2D 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu, sampai dengan siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai kedua mata kaki, dan jika 
kamu junub, maka mandilah. (OS. al-Ma'idah: 6) 


Dan berdasarkan hadits berikut ini: 


paha pa NAN JAN 3 Juga Pena 


Dari Ibnu Umar bahwa Nabi & bersabda, “Allah tidak menerima shalat 
(yang dikerjakan) tanpa bersuci (sebelumnya).” (Shahih: Mukhtasharu 
Muslim no: 104, Muslim I: 204 no: 224, dan Tirmidzi I: 3 no: 1) 


3. Suci pakaian, badan, dan tempat shalat. Adapun sucinya pakaian, 
didasarkan pada firman Allah 3 : 
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(jak rela SU 
Dan pakaianmu bersihkanlah! (9S. al-Muddatstsir : 4) 
Dan sabda Nabi & : 


BA al Ob ag 3 li AA smt 3) 

Mega Pe APN 

“Apabila seorang di antara kamu datang ke masjid, maka baliklah kedua 

sandalnya dan perhatikan keduanya. Jika ia melihat kotoran (pada sandalnya), 

maka gosokkanlah pada tanah (yang bersih), kemudian shalatlah dengan 

keduanya!” (Shahih:Shahih Abu Daud no: 605 dan Aunul Ma'bud I: 
353 no: 636) 


Adapun tentang kesucian badan, didasarkan pada sabda Nabi &£ 
kepada Ali #5 yang pernah bertanya kepada beliau perihal madzi: 


AAA o - “Ig. 
. Ka) Ss. 2 PN 8) Lb 5 
“Berwudhu'lah dan bersihkanlah dzakarmu!” (Muttafagun 'alaih: Mus- 
lim I: 247 no: 303 dan Fathul Bari I: 230 no: 132 secara ringkas) 


Ma UN EA Ja AA AI Aj) J8, 


Dan Nabi & bersabda, kepada perempuan yang istihadhah, 
“Bersihkanlah darah itu itu darimu (dan) kemudian shalatlah kamu!” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 42 no: 428 dan No: 331, Muslim I: 
261 no: 333, Tirmidzi I: 82 no: 125, Ibnu Majah I: 203 no: 621 dan 
Nasa'i I: 184) 


Adapun kesucian tempat shalat didasarkan pada sabda Beliau #£ 
kepada para sahabatnya pada waktu ada seorang badwi kencing di pojok 
masjid: 
| 


sela uya PAN : dp elsa 
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“Tiangkanlah di atas kencingnya setimba air!” (Muttafagun 'alaih: 
Irwa-ul Ghalil no: 171, Fathul Bari I: 323 no: 220, Nasa' I: 48 dan 
49 dengan panjang lebar, Aunul Ma'bud II: 39 no: 376 dan Tirmidzi 
I: 99 no: 147). 


Faidah (sesuatu yang perlu diketahui): Barang siapa shalat dan tidak 
tahu bahwa pada badan, atau pakaian, atau tempat shalatnya ada barang 
najis, maka shalatnya tetap sah dan tidak perlu mengulanginya. Jika ia 
mengetahuinya pada saat shalat, maka bila memungkinkannya untuk 
membersihkan ketika itu juga, misalnya najis yang menempel pada kedua 
sandal atau pakaian luar yang mana tanpa pakaian tersebut auratnya 
tetap tertutup, maka hendaklah ia bersihkan dan shalatnya tetap 
dilanjutkan. Jika tidak mungkin membersihkannya ketika itu, maka 
tetap lanjutkanlah, dan tidak usah untuk mengulanginya, berdasarkan 
hadits berikut ini: 


SE Io OB UKS cake ag, Pr PA 33 : 
stay Bp 3 Una ab 
ah Leni el ob ang 


Dari Abu Said #5 bahwa Nabi & shalat lalu (ketika itu) melepas 
kedua sandalnya, maka para sahabat pun melepas sandal-sandal mereka. 
Kemudian tatkala Beliau beranjak (dari shalatnya), Beliau bertanya, 
“Mengapa kalian melepas (sandalmu)?” Jawab mereka, “Kami melihat engkau 
melepas (sandal), maka kami pun melepasnya.” Lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya (Malaikat) Jibril datang kepadaku, lalu mengabarkan 
kepadaku bahwa pada kedua sandalku ada kotoran. Oleh karena itu, bila 
seseorang di antara kamu datang ke masjid, maka baliklah kedua sandalnya 
dan perhatikanlah keduanya! Jika ia melihat kotoran (pada keduanya), maka 
gosoklah pada tanah (yang bersih), kemudian shalatlah dengan keduanya!” 
(Aunul Ma'bud II: 353 no: 636). 
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4. Menutup aurat, karena ada firman Allah yang berbunyi: 


(ENY Lhonah JS Sis | gia Ai Ra 
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap memasuki 
masjid. (al-A'raf: 31) 


Maknanya: tutuplah auratmu, karena mereka (orang-orang 
jahiliyah) berkeliling di Ka'bah dengan telanjang bulat. 


Dan sabda Nabi #&: 
2 8 MN 
Hb VI Gaib A0 AI Jai Y 
“Allah tidak (akan) menerima shalat shalat perempuan yang sudah 
(pernah) haidh, kecuali mengenakan kerudung.” (Shahih: Shahih Ibnu 


Majah no: 534, 'Aunul Ma'bud II: 345 no: 627, Tirmidzi I: 234 no: 375, 
dan Ibnu Majah I: 215 no: 655). 


Aurat laki-laki antara pusar sampai dengan lutut, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam hadits: 


2D 1 dee #29 205 IN Ka MP 


AS aa cabe po ol EA sal ra na Na 


Dari Amr bin Syw'aib dari bapaknya dari datuknya secara marfu' (bahwa 
Nabi #& bersabda)? “Antara pusar dan lutut adalah aurat (bagi laki-laki).” 
(Hasan: Irwa'ul Ghalil no: 271 dan Daraguthni, Ahmad serta Abu 
Daud). 


o Le, 0 05 sg Br A, aa “3. Tuo Te ro. 9 
SALSN Day any deg BEN Sepay ya 1S aka II AA UP 
8. - - 8... 84 Pd - 
B3 JAAN Ob Sdons Jas 1 Jis (obat 


Dari Jarhad al-Aslami &5, ia berkata, Rasulullah & pernah melewatiku 
dan ketika itu aku mengenakan kain burdah'” sedang pahaku terlihat. Maka 


9 Hadis marfu' ialah perkataan, atau perbuatan atau sifat yang dinisbatkan kepada Nabi #£, baik 


sanadnya sampai kepada beliau ataupun tidak. Lihat Taisir Musthalahul Hadis hal. 129 (pent.) 
0 Kain bergaris untuk diperselimutkan pada badan. Lihat kamus al-Munawwir hal. 78 (pent.). 


168 | SE al-Wajiz, Figh Sunmah 


kemudian beliau bersabda (kepadaku), tutuplah pahamu, karena sesungguhnya 
paha itu (termasuk) aurat.” (Shahih Lighairi: Irwa-ul Ghalil no: 269, 
Tirmidzi IV: 197, no: 2948, Aunul Ma'bud XI: 52 no 3995). 


Sedangkan orang perempuan, sekujur tubuhnya adalah aurat, 
kecuali wajah dan telapak tangannya dalam shalat, sebagaimana yang 
Rasulullah #& tegaskan: 


anget 
“Perempuan (seluruhnya) adalah aurat.” (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 6690 dan Tirmidzi II: 319 no: 1183) 


Dan sabda Beliau yang lain: 
sa s P cd 3 4 PJ P3 .” 
ss YI as Sha dl Jaa Y 
“Allah tidak (akan) menerima shalat wanita yang sudah (bernah) haidh, 
kecuali mengenakan kerudung.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 534, 


Aunul Ma'bud II: 345 no: 627, Tirmidzi I: 234 no: 375 dan Ibnu Majah 
I: 215 no: 655). 


5. Menghadap kiblat. Allah & berfirman: 
4 5? 3 ng. ) P3 P3 He An Ea NN na ca 
SEN ES AE MAS Am Pai Wr Jp 
Go iaadh cos 
Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja 


kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya. (OS. al- 
Bagarah: 150). 


Disamping itu, ada sabda Nabi #& kepada orang yang shalatnya 
tidak beres: 


ALAN JALAN LG AN II S3) 


8 Untuk lebih jelasnya, masalah ini periksalah penjelasan Ibnul Oayyim rahimahullah dalam kitab 


Tahdzibu Sunan XVII: 6. 
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“Apabila engkau berdiri hendak mengerjakan shalat, maka 
sempurnakanlah wudhu'mu kemudian menghadaplah ke (arah) Kiblat...” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XI: 36 no: 6251 dan Muslim I: 298 no: 
397). 


Boleh shalat tidak menghadap ke arah kiblat bila dalam situasi 
dan kondisi ketakutan dan dalam shalat nafilah (shalat sunnah) di atas 
kendaraan dalam shafar. Allah 3€ berfirman: 


(rana) US yi Ve iis op 


“Jika kamu dalam keadaan takut. Maka shalarlah sambil berjalan atau 
kendaraan.” (al-Bagarah : 239) 


kenn N ar Saaan BR jet Ap 
KASUS 


Ibnu Umar berkata, “Mereka menghadap ke arah kiblat dan (kadang- 
kadang) tidak menghadap kesana.” Nafi' berkata “Aku tidak melihat Ibnu 
Umar menyebutkan hal tersebut, kecuali (bersumber) dari Nabi &.” (Shahih: 
Muwaththa' Imam Malik hal. 126 no: 442 dan Fathul Bari VIII: 199 
no: 4535) 


A4 


Pa Nara Lawa did SB nb Le 0.0... 
2nd oa OSN BE IU MEA 
RS SA Ja VA ala 5 


Dari Ibnu Umar es, ia berkata, “Adalah Nabi # mengerjakan shalat 
sunnah diatas untanya sesuai dengan arah kendaraannya dan mengerjakan 
shalat witir di atasnya (juga), namun Beliau tidak pernah shalat wajib 
diatasnya.” (Muttafagun 'alaih: Muslim I: 487 no: 39dan 700 dan Fathul 
Bari secara Mw'allag II: 575 no: 1098). 


Kesimpulan: Barangsiapa yang sudah berusaha menghadap ke arah 
Kiblat, lalu ia shalat menghadap ke arah yang diyakininya, kemudian 
ternyata keliru arah, maka ia tidak usah mengulanginya: 
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AA ab Kalla D3 jin PES IS Tan gi PE 
Pusaka be daan 


Dari Amir bin Rabi'ah, ia berkata, “Kami pernah bersama Nabi & 
dalam satu perjalanan di malam yang gelap gulita, kemudian kami tidak 
tahu dimana arah kibat, maka masing-masing di antara kami shalat sesuai 
dengan arah (yang diyakini masing-masing). Tatkala pagi hari, kami ceritakan 
hal itu kepada Rasulullah &, kemudian turunlah ayat: FA AINAMAA 
TUWALLUU FATSAMMA WAJHULLAH (kemana saja kamu 
menghadap, maka disitu Allah).” (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 835, 
Tirmidzi I: 216 no: 343, Ibnu Majah I: 326 no: 1020 sema'na dan Baihagi 
II: 11). 


6. Niat, yaitu mushalli “orang yang shalat" hendaklah menentukan 
niat shalat yang hendak dilasanakannya dalam hatinya, misalnya 
niat shalat fardhu zhuhur, ashar, atau niat shalat sunnah rawatib 
misalnya (Talkhish Shifatish Shalah oleh Syaikh al-Albani hal. 
12) dan tidak disyari'atkan melafazkan niat, karena Nabi & (dan 
para sahabatnya) tidak pernah melafadzkannya. Apabila Nabi &£ 
hendak memulai shalatnya, Beliau hanya mengucapkan “ALLAHU 
AKBAR' tidak mengucapkan seuatu apapun sebelumnya dan tidak 
melafadzkan niat sama sekali, tidak pula mengatakan “USHALLI 
LILLAAHI, SHALAATA KADZAA, MUSTAOBILAL 
DIBLATI, ARBAA RAKA'AATIN IMAAMAN, AU 
MAKMUMAN (Saya shalat karena Allah, shalat..., menghadap 
kiblat, empat rakaat sebagai imam atau sebagai makmum),” dan 
tidak pula mengucapkan “ADAA-AN (pada waktu yang 
semestinya),” dan tidak juga mengucapkan, “DADHAA-AN" dan 
tidak pula mengucapkan, “FARDHAL WAOTI (fardhu pada hari 
itu). Dan ini adalah 'asyru bida' (sepuluh bid'ah). Tidak pernah 
diriwayatkan dari Nabi #& dengan sanad yang shahih, tidak pula 
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dengan sanad yang dhaif, tidak pula dengan sanad yang musnad” 
dan tidak juga mursal' satu lafadzpun dari kalimat ushalliini, dan 
tidak pernah juga diriwayatkan dari salah seorang sahabat beliau 
“£, tidak pula seorang pun dari kalangan imam mazhab yang empat 
menganggap bacaan tersebut sebagai kebaikan. Selesai. (Zaadul 


Ma'ad I: 51) 


BAB SIFAT SHALAT" 


Rasulullah & apabila berdiri hendak mengerjakan shalat Beliau 
menghadap Ka'bah berdiri dekat sutrah”, dan beliau $ pernah bersabda: 


» Pn Pr, 2 PN 2 BE 
SA ISIS, OIL JLN Uas 


Sesungguhnya segala amal hanya bergantung pada niatnya, dan sesungguhnya 
bagi setiap orang hanya akan mendapatkan apa yang diniatkannya. 


Kemudian Rasulullah memulai shalatnya dengan ucapan “ALLAHU 
AKBAR" sambil mengangkat kedua tangannya, kemudian meletakkan 
tangan kanannya diatas tangan kirinya dan diletakkannya pada dadanya, 
kemudian mengarahkan pandangan matanya ke lantai. Kemudian memulai 
bacaannya dengan do'aiftitah (Do'a iftitah banyak macamnya). Dalam do'a 
ini Beliau memuji, mengagungkan dan menyanjung Allah. Kemudian 
membaca ta'awudz, berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang 
terkutuk. Kemudian membaca BISMILLAHIRRAHMAANIRRAHIIM 
dengan lirih (tidak mengeraskan), lalu membaca surah al Fatihah, ayat demi 
ayat. Kemudia apabila selesai membaca al-Fatihah Rasulullah mengucapkan 
AAAMIIIN dengan suara lantang dan panjang. Setelah itu membaca surah 
yang lain, kadang-kadang Rasulullah membaca surat yang panjang dan 
kadang-kadang surah yang pendek. 

2 Satu hadits yang sanadnya dari awal hingga akhir bersambung sampai kepada Nabi #£. Lihat Taisir 
Mushthalahul hadits hal. 135 (pent.). 

Satu hadits, yang sanadnya tidak menyebutkan nama sahabat, jadi dari tabi'in langsung kepada 
Nabi #£. Lihat Taisir Mushthalahil hadits hal. 71 (pent.). 

4 Diringkas dari kitab Shifatus Shalatin Nabi $£ oleh Syaikh al-Albani. 


Sutrah ialah sesuatu yang dijadikan sebagai pembatas yang berada didepan orang yang sedang 
shalat, seperti dinding masjid, tiang dst. 
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Rasulullah 8 mengeraskan bacaan ayat pada waktu shalat shubuh, dua 
raka'at pertama shalat maghrib dan isya', dan beliau membaca ayat al-Our'an 
dengan lirih (tidak mengeraskan suaranya) waktu shalat zhuhur, ashar, raka'at 
ketiga dan shalat maghrib dan dua raka'at terakhir dari shalat isya. 


Beliau #£ juga mengeraskan bacaan ayat al-Our'an pada shalat jum'ah, 
Idul Fitri, Idhul Adha, istisga (shalat minta hujan), dan shalat gerhana. 


Nabi # menjadikan dua raka'at terakhir lebih pendek daripada dua 
raka'at pertama, kira-kira separuhnya, atau kira-kira membaca lima belas ayat, 
atau kadang-kadang pada dua rak2'at terakhir tersebut hanya membaca surat 
al-Fatihah saja. 


Kemudian apabila selesai membaca surah selain al-Fatihah, Rasulullah 
# melakukan saktah (diam sejenak) lalu mengangkat kedua tangannya, 
bertakbir dan kemudian rukw'. Ketika ruku' Rasulullah &£ meletakkan kedua 
telapak tangannya pada kedua lututnya dengan merenggangkan jari-jari dan 
menekankan kedua tangannya pada kedua lututnya seakan-akan Beliau 
menggenggam kedua lututnya. 


Rasulullah & merenggangkan kedua sikunya dari kedua lambungnya, 
dan meluruskan tulang punggungnya dan meratakannya hingga andaikata 
dituangkan air di atasnya, niscaya air tersebut tidak jatuh dari punggungnya. 

Beliau ruku' dengan tuma'ninah sambil membaca “SUBHAANA 
RABBIYAL AZHIIMI,” 3x. dan kadang-kadang Beliau membaca dzikir yang 
lain. Pada waktu ruku' dan sujud dilarang oleh Beliau membaca ayat al- 
Ouran. 

Kemudian Nabi # mengangkat tulang shulbinya (punggungnya) dari 
ruku sambil mengucapkan “SAMI ALLAAHU LIMAN HAMIDAH”'8$ 
Beliau mengangkat kedua tangannya ketika berdiri I'tidal dan mengucapkan 
“RABBANAA WALAKAL HAMDU,”" dan terkadang Beliau membaca 
lebih sempurna daripada bacaan ini. 

Setelah itu, Beliau Rasulullah & bertakbir sambil turun untuk sujud, 
dan meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya. Rasulullah 


$ Artinya: Semoga Allah mendengar bagi orang yang memujinya. 
1 Artinya: Ya Rabb kami, segala puji hanya milik-Mu. 
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bertumpu pada kedua telapak tangannya yang terbuka dan merapatkan jari- 
jarinya serta diarahkan ke arah Kiblat. Beliau & menempatkan kedua 
tangannya sejajar dengan kedua bahunya dan kadang-kadang sejajar dengan 
kedua telinganya. Beliau menekankan hidung dan dahinya pada lantai dan 
Rasulullah & bersabda: 


Pe Sak ET Teka na SERU Ns ee UB AA aa aon NA ah 
SI AE de on MA LAN IE ae daa JP Amal Ol al 
e ari . HET oo 2 4 
“Aku diperintah sujud di atas tujuh tulang: di atas dahi dan beliau menunjuk 
dengan tangannya pada hidungnya, kedua tangan, kedua lutut, dan ujung-ujung 
jari kedua kaki.” 
Dalam haditsnya yang lain. Nabi # bersabda: 
LAS Kaya jp Uya AN yan Ud 2HCPY 
“Sama sekali tiada shalat bagi orang (yang shalatnya) tidak menempelkan 
hidungnya pada lantai sebagaimana ia menempelkan keningnya.” 


Beliau & sujud dengan tuma'ninah sambil mengucapkan “SUBHAANA 
RABBIYAL ALAA" 3x. Dan kadang-kadang Beliau membaca do'a dan dzikir 
yang lain. Nabi & menyuruh kita bersungguh-sungguh dan serius 
memperbanyak do'a dalam sujud (setelah selesai membaca do'a dan dzikir 
sujud, pent.) 

Kemudian Nabi #& mengangkat kepalanya sambil bertakbir, lalu duduk 
ifttrasyi, yaitu duduk di atas kaki kiri dengan tuma'ninah, sedangkan (telapak) 
kakinya yang kanan ditegakkan dan jari-jemarinya dihadapkan ke arah 
Kiblat. Dalam duduk di antara dua sujud ini beliau mengucapkan 
“ALLAAHUMMAGHFIRLII WARHAMNII, WAJBURNII WARFANII, 
WAHDINII, WA'AAFINII WARZUONII (Ya Allah ampunilah (dosa- 
dosaku) dan rahmatilah aku, cukupilah aku dan tinggikanlah (derajat)ku, 
tunjukilah aku, berilah aku kesehatan, dan berilah aku rizki.” Setelah itu, 
Beliau bertakbir dan sujud kedua seperti pertama. 


Selesai sujud kedua, Rasulullah & mengangkat kepalanya untuk duduk 
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dengan sempurna di atas kaki kirinya (duduk istirahat) hingga masing-masing 
kembali ke tempatnya masing-masing, kemudian bangkit dengan bertekan 
pada lantai untuk masuk kepada raka'at kedua. 


Pada raka'at kedua ini, Nabi #& mengerjakan seperti yang dikerjakan 
pada raka'at pertama, namun raka'at kedua ini dijadikan lebih pendek dari 
raka'at pertama. 


Kemudian Rasulullah & setelah selesai dari raka'at kedua, duduk untuk 
tasyahhud. Manakala shalat yang Beliau kerjakan shalat yang dua raka'at, 
maka Beliau duduk iftirasy, seperti duduk di antara dua sujud. Demikian 
pula cara duduk Beliau pada tasyahhud awal pada shalat yang tiga raka'at 
dan yang empat raka'at. Apabila duduk tasyahhud beliau meletakkan telapak 
tangan yang kanan di atas pahanya yang kanan dan telapak tangan yang 
kiri di atas pahanya yang kiri. Beliau menghamparkan tangannya yang kiri 
dan menggenggam yang kanan, lalu berisyarat dengan jari telunjuk yang 
kanan dan mengarahkan pandangan matanya kepadanya dan menggerak- 
gerakkan jari telunjuknya sambil berdo'a. Dan Beliau pernah bersabda: 


an 5 0-0, - Tg Ten En 
ASI Gan JI ga Ola IS AAN 
“Ia, jari telunjuk benar-benar lebih keras bagi syaitan dari pada besi." 


Kemudian Rasulullah # pada setiap dua raka'at mengucapkan tahhiyat, 
kemudian membaca shalawat atas dirinya sendiri, baik pada tasyahhud awal 
maupun tasyahhud akhir. Shalawat ini disyari'atkannya juga kepada umatnya. 
Setelah itu, Beliau membaca do'a-do'a yang bermacam-macam. 

Kemudian, usai memanjatkan do'a-do'a, Rasulullah mengucapkan, 
ASSALAAMU'ALAIKUM WARAHMATULLAAHI” sambil menoleh ke 
sebelah kanannya dan begitu juga ke sebelah kirinya. Dan terkadang pada 
ucapan salam pertama ditambah dengan WA BARAKAATUH. 


1. RUKUN-RUKUN SHALAT 


Ibadah shalat memiliki fardhu-fardhu dan rukun-rukun shalat, yang 
keduanya terwujudlah hakikat shalat, sehingga manakala satu fardhu darinya 
tidak terlaksana, maka hakikat shalat tidak terealisasi dan shalat tersebut 
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tidak sah menurut syara”. Dan berikut ini adalah rukun-rukunnya: 
1. Takbiratul ihram, sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 
Non ae 
4 og LX 0 
Ka as 8 (LP) 


Dari Ali bin Abi Thalib & dari Nabi #&, Beliau bersabda, “Kunci 
shalat adalah bersuci, pengharamannya adalah takbiratul ihram, dan 
penghalalnya adalah ucapan salam.” (Hasan Shahih: Shahih Ibnu Majah 
no: 222, Tirmidzi I: 5 no: 3 Aunul Mz'bud I: 88 no: 61 dan Ibnu Majah 
I: 101 no: 275). 


SN NS, AW IV Tn LA 


Dari Abu Hurairah #6 bahwa Nabi & pernah bersabda kepada orang 
yang tidak beres shalatnya, “Apabila kamu berdiri hendak shalat, maka 
bertakbirlah!” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XI: 36 no: 6251 dan Mus- 
lim I: 298 no: 397). 


2. Oiyam berdiri dalam shalat fardhu, bila mampu. Allah berfirman: 


(VYA 5d) . At NA) 
Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'! (OS. al- 
Bagarah: 238) 


Rasulullah #& biasa shalat dengan berdiri, dan hal ini Beliau 
perintahkan kepada Imran bin Hushain. Beliau bersabda kepadanya: 


Ta TREN # Ta PN Ta AN 
aa da Hei ml Ob MALU el HI Oh IU Jie 
“Shalatlah dengan berdiri, kemudian jika kamu tidak mampu, maka 
dengan duduk, lalu jika kamu tidak mampu (lagi), maka dengan berbaring!” 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3778, Fathul Bari II: 587 no: 
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1117, Aunul Ma'bud III: 233 no: 939 dan Tirmidzi I: 231 no: 369). 
3. Membaca surah al-Fatihah pada setiap raka'at: 


“3 0 


AU NETAKA MY JG AS oa cma £ Pa) Pole 3 
“SI 

Dari Ubaidah bin ash-Shamit :&5 bahwa Nabi & bersabda, “Sama sekali 
tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca surah al-Fatihah” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 236 no: 756, Muslim I: 295 no: 394, 
Tirmidzi I: 156 no: 247, Nasa'i II: 137, Ibnu Majah I: 273 no: 837, 


'Aunul Ma'bud III: 42 no: 807 dengan tambahan “Dan seterusnya,” 
tidak lebih sedang yang lainnya tidak meriwayatkan tambahan tersebut). 


Rasulullah #& telah memerintah orang yang shalatnya tidak beres 
agar membaca al-Fatihah, lalu Beliau bersabda: 


»3 - .0 0 ,J 

MS Lao 3 M3 Jas 3 

“Kemudian kerjakanlah itu pada seluruh shalamu! (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari XI: 36 no: 6251 dan Muslim I: 298 no: 397) 


4. dan 5. Ruku' dan Thuma'ninah padanya, Allah # berfirman: 


OVER ad gal GAS 3 all Ugal 
Hai orang-orang yang beriman ruku'lah kamu dan sujudlah” (OS. al- 
Hajj: 77) 
Dan sabda Nabi # kepada orang yang shalatnya kurang tepat: 
SN alas PSI 
“Kemudian ruku'lah sampai sempurna (thumakninah dalam) ruku'mu!” 


(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XI: 36 no: 2561 dan Muslim I: 298 no: 
397). 


6. dan 7. Berdiri Ptidal dengan Thuma'ninah setelah ruku': 
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Lg. BN Ba Lin KU ep Da Pt 40 fo. 
IMO te SY WI Jaa) JB JB Bp UN aka lp 
38 PT ENNNN ar PN SN AN JG 26 

dpl SA GA V3 Je RN 


Dari Abi Mas'ud al-Anshari #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak 
sempurna shalat yang pelaksanaannya tidak meluruskan tulang shulbinya 
ketika ruku' dan sujud.” (Shahih Ibnu Majah no: 710, Nasa'i II: 183, 
Tirmidzi I: 165 no: 264 dan Ibnu Majah I: 282 no: 870 dan Aunul 
Ma'bud III: 93 no: 840). 


Dan, kepada orang yang shalatnya tidak benar, Nabi & bersabda: 


AE JAS & n 3 
“Kemudian angkatlah (kepalamu) hingga berdiri tegak lurus.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XI: 36 no: 6251 dan Muslim I: 298 no: 
397) 
8. dan 9 Sujud dan Tuma'ninah padanya, Allah berfirman: 
o 2 and - . pe . & . 
ON) 2 Lgnkonetal Iga jati Cadl UealG 
Hai orang-orang beriman, ruku'lah kamu dan sujudlah kamu (XS. al- 
Hajj: 77) 
Dan sabda Nabi & kepada orang yang shalat dengan sembarangan: 
ala Ai ntar faai SL Kon Sabat Me 
Monkin "aba Ft 
“Kemudian sujudlah hingga tenang kemudian angkatlah (kepalamu) 
hingga duduk (di antara dua sujud) dengan tenang kemudian sujudlah (lagi) 
sampai sujud dengan tenang.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XI: 36 no: 
6251 dan Muslim I: 298 no: 397). 


10. dan 11. Duduk di antara dua sujud dan Thuma'ninah padanya 
Rasulullah # bersabda yang artinya: 
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- 


Tidak sempurna shalat yang pelaksanaannya tidak meluruskan tulang 
shulbinya ketika ruku' dan sujud.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 710, 
Nasa'1 II: 183, Tirmidzi I: 165 no: 264, Aunul Ma'bud III: 93 no: 840 
dan Ibnu Majah I: 282 no: 870) 


Di samping itu, ada perintah Nabi # kepada seorang sahabat yang 
shalat tidak benar, agar sujud dengan sempurna, sebagaimana yang telah 
dimuat pada masalah sujud dan Thuma'ninah. 


12. Tasyahhud akhir: 
2-9 Sae Pend PN MA ae Ga Tg 30 o - 
3 PENA Jake by Ja Sa Ja 


- 


AI NI 3 1 35A 
Dari Ibnu Mas'ud 25, ia berkata, “Kami biasa mengucapkan sebelum 
difardhukan tasyahud atas kami dengan ucapan ASSALAMU ALALLAAH, 
ASSALAAMU 'ALAA JIBRIILA WA MIIKAA-IIL (Mudah-mudahan 
kesejahteraan terlimpahkan kepada Allah, mudah-mudahan kesejahteraan 
dicurahkan kepada (malaikat) Jibril dan Mikail).” Maka kemudian Rasulullah 
& bersabda, “Janganlah kamu mengucapkan seperti ini, namun ucapkanlah 
“ATTAHIYYAATU LILLAAHI...” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 319, 
Nasg'i III: 40, Daruguthni I: 350 no: 4 dan Baihagi II : 138 


(Ilmu yang perlu diketahui): redaksi yang paling shahih ialah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud: 


4 


SAS KL NI ha Gale SE JG da Span NA 
LAN Sa OA Ga KAN GA 
AN sp de, El 2 MN BS BN IN GA UE 

Aan sok Kan Ol Aga AN YA Y of aga nata 


Dari Ibnu Mas'ud #5, ia berkata, “Rasulullah #& mengajarku tasyahhud 
sedang kedua telapak tanganku berada di antara kedua telapak tangannya, 
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Lan ena 


sebagaimana mengajarku surah al-(Jur'an. (Beliau berkata) ATTA- 
HIYYATU LILLAAHI, WASHSHALAWAATU WATHTHAY 
YIBAAT, ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHAN NABIYYU WARAH- 
MATULLAHI WABARAKAATUH, ASSALAAMU ALAINAA WA 
ALAA “IBAADILLAAHISH SHAALIHIIN. ASYHADU ALLAA 
ILAAHA ILLALLAAH, WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 
ABDUHUU WA RASUULUH (Segala ucapan penghormatan, segala 
shalawat (do'a dan kekhusyuan) segala ucapan baik, hanya untuk Allah. 
Mudah-mudahan kesejahteraan tercurahkan kepadamu, hai Nabi! Dan (juga) 
rahmat Allah karunia-Nya. Mudah-mudahan kesejahteraan pula kepada kami 
dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwasanya tiada 
Tuhan (yang patut diibadahi) kecuali Allah, dan aku bersaksi juga) bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya).” (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari XI: 56 no: 6265 dan Muslim I: 301 no: 402) 


Kesimpulan: Tentang “ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHAN 
NABIYYU WARAHMATULLAAHI WA BARAKAATUH”, dalam 
Fathul Bari II: 324 Al-Hafizh Ibnu Hajar menulis sebagai berikut : 


Dalam sebagian sanad yang bersumber dari hadits Ibnu Mas'ud 
ini, ada riwayat yang membedakan antara tahiyyat yang diucapkan pada 
zaman Nabi & dengan lafadz Khithab “kedua tunggal” yaitu 
“ASSALAAMU 'ALAIKA" dengan tahiyyat yang diucapkan sesudah 
Beliau wafat dengan memakai lafadz ghaibiyah “ketiga tunggal' yaitu 
“ASSALAMU 'ALAN NABIYY”. 

Dalam kitab isti'dzan? (Bab Tasyahhud Akhir) dalam Shahih 
Bukhari, melalui jalur Abu Ma'mar dari Ibnu Mas'ud, setelah 
menampilkan hadits tentang tasyahhud, berkata: 


Mo Oi Tee TB un, Ba agent, 2nd” 
BA NE as Ul Bab SA, 


Yaitu ketika Beliau & masih berada di tengah-tengah kami. Kemudian 
tatkala Beliau wafat, maka kami mengucapkan “ASSALAAMU' ya'ni 


18 Yang benar adalah kitab adzan, bukan kitab isti'dzan. Lihat Fathul Bari II: 312 (pent). 
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ALAN NABIYY” (S3) 

Demikian yang termaktub dalam Shahihul Bukhari. Diriwayatkan 
juga oleh Abu Awanah dalam shahihnya, As-Siraj, Al-Jauzafi, Abu 
Nwaim al-Ashbahani, dan Baihagi dari banyak sanad sampai ke Abu 
Nw'aim, guru Imam Bukhari. Di dalamnya ada kalimat: 


AN Nan an BRA 

MENS Saba DI EU Uk as Ul 

Tatkala Beliau & telah meninggal dunia, maka kami (para sahabat) 
mengucapkan, ASSALAAMU ALAN NABIYY' tanpa kata ya'ni. 


Demikian pula yang diriwayatkan Abu Bakar bin Abi Syaibah dari 
Abu Nu'aim. 

Imam as-Subki dalam kitab Syarhul Minhaj, setelah menyebutkan 
riwayat ini dari Abu Awanah saja, menegaskan “Jika ini shahih dari 
para sahabat, maka menunjukkan bahwa pasca wafatnya Nabi & tidak 
wajib memakai redaksi “ASSALAAMU 'ALAIKA' namun sah juga 
dengan redaksi “ASSALAAMU 'ALANNABIYY.” 

Menurut hemat saya (al-Hafizh Ibnu Hajar), hal ini sah tanpa 
diragukan lagi dan saya sudah mendapati riwayat lain yang mengatakan 
riwayat Abu 'Awanah itu, dimana Abdur Razzag menyatakan, telah 
menyampaikan kepadaku Ibnu Juraij dari Atha, ia berkata: 


KE ae SE, OA MAS Tadi oi 
BD 2: 4 "JG On 
Bahwasanya para sahabat di kala Nabi # masih hidup mengucapkan 
ASSALAMU ALAIKA AYYUHAN NABIYY, kemudian tatkala Beliau 


meninggal dunia, mereka mengucapkan ASSALAMU 'ALAN NABIYY.” 
Sanad riwayat ini shahih” Selesai. 


Syaikh Nashiruddin al-Albani dalam Shifatus Shalah hal 126 
mengatakan: “Dalam masalah ini pasti ada ketetapan dari Nabi &. 
Riwayat di atas diperkuat oleh riwayat Aisyah e& yang mengajari para 
sahabat tasyahhud dalam shalat. Ia berkata, ASSALAAMU ALAN 
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NABIYY.” Diriwayatkan oleh as-Siraj dalam musnadnya II: 1 no: 9 dan 
al-Mukhlash dalam kitab al-Fawa-id I: 54 no: 11. Kedua sanad ini shahih 
dari Aisyah t&5.” Selesai. 


13. Mengucapkan shalawat kepada Nabi & sesudah tasyahhud akhir: 
Ta d PRO Dek PS Sae Ian Pen O Dig 03 L 0£ o-L EA Ne 
Sa SA MIA Ir Ia aya 
4 Ka Aa Tg Ab , 3 La an Sp sa, e - 
Sayan) Jl Span 3 JS Jas by Conomag Ay AN hay 
aa daa le ma Da ea in Jaga 

aa nk An : 


Dari Fudhalah bin Ubaid al-Anshari bahwa Rasulullah & pernah 
melihat seorang sahabat shalat, tanpa memuji Allah, tampa mengagungkannya 
dan tidak bershalawat kepada Nabi &, lalu keluar. Kemudian Rasulullah & 
bersabda, “Orang itu tergesa-gesa.” Kemudian beliau memanggilnya,lalu 
bersabda kepadanya dan kepada yang lain (juga) “Apabila salah seorang di 
antara kamu shalat, maka mulailah dengan mengagungkan Rabbnya dan 
menyanjung-Nya dan bershalawatlah kepada Nabi &£, lalu berdo'alah sesuai 
dengan keinginannya.” (Shahihul Isnad: Shifatush Shalat hal. 182 terbitan 
Maktabatul Marrifat, Tirmidzi V: 180 no: 3546 Aunul Ma'bud IV: 354 
1468). 


AN IA AA SARA ai 
Hah WI tatap Ia Ula ME ET AM IYA Ud ole 
Pen ae ka ap Kanan Ana 
SAT In aa damai Nan Cet 


BA 


Dari Abu Mas'ud #5, ia Pata “Telah Nala seorang Laia sampai 
duduk di hadapan Rasulullah & sedangkan kami berada di dekat beliau, 
lalu ia berujar, “Ya Rasulullah, adapun tentang memberi salam kepadamu, 
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kami sudah mengerti, kemudian bagaimana cara kami bershalawat kepadamu, 
bila kami ingin bershalawat kepadamu dalam shalat-shalat kami, mudah- 
mudahan Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadamu?” Maka kemudian 
Beliau diam sampai menginginkan kiranya sahabat itu tidak bertanya kepada 
Beliau (tentang masalah ini) Kemudian Beliau bersabda “Apabila kamu 
hendak bershalawat kepadaku, maka ucapakanlah ALLAAHUMMA 
SHALLII ALAA MUHAM-MADININ NABIYYIL UMMIYYI WA 
ALAA AALI MUHAMMAD...” (Hasan: Shahih Ibnu Khuzaimah I: 
351-352 no: 711) 


Sesuatu yang perlu diketahui: Bahwa redaksi shalawat yang paling 
afdhal ialah yang diriwayatkan: 


4 € SE aa UH an GE tan 3 o AA ar 
1g 3. ag 5 kg Read ai 2: g 2 0... ? or Le. 
dg Kaban SE Fo AU NI JB KENA H3 Ie AI 
hama Deni DA NA JI Ay AI AE elo LS yaSa JI 


SE) pi ES US Paman Jl Jiya Je BU ea 
Ie Ina V1 HN JI 

Dari Ka'ab bin "Ujrah #5, ia berkata, bahwa kami pernah bertanya: 

“Ya Rasulullah, sungguh kami telah mengetahui cara mengucapkan salam 
kepadamu, lalu bagaimana cara mengucapkan shalawat (kepadamu)? Maka 
jawab Beliau, “Ucapkanlah 'ALLAAHUMMA SHALLI 'ALAA 
MUHAMMAD WA 'ALAA AALI MUHAMMAD KAMAA 
SHALLAITA 'ALAA IBRAHIM WA 'ALAA AALI IBRAAHIM, 
INNAKA HAMIDUM MAJIID. ALLAAHUMMA BAARIK ALAA 
MUHAMMAD WA ALAA AALI MUHAMMAD KAMA 
BAARAKTA 'ALAA IBRAHIM WA 'ALAA AALI IBRAAHIIM, 
INNAKA HAMIIDUM MAJID (YA Allah limpahkanlah rahmat(Mu) 
kepada (Nabi) Muhammad dan kepada keluarganya sebagaimana engkau 
mencurahkan rahmat (Mu) kepada (Nabi) Ibrahim dan keluarganya: karena 
sesungguhnya engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Ya Allah limpahkanlah 
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barakah kepada (Nabi) Muhammad dan kepada keluarganya sebagaimana 
Engkau telah melimpahkan barakah(Mu) kepada keluarganya. Karena 
sesungguhnya Engkau adalah Maha Terpuji lagi Maha Mulia...” 
(Muttafagun 'alaih Fathul Bari XI: 152 no: 6357, Muslim I: 305 no: 
406, Aunul Ms'bud III: 264 no: 963, Tirmidzi I: 301 no: 482, Ibnu 
Majah I: 904 no: 293 dan Nass'i III: 47). 


14. Mengucapkan salam berdasarkan sabda Nabi &: 


LI SU AA abah DAN Ela 

“Kunci shalat adalah bersuci dan pengharamnya adalah takbiratul ihram 

serta penghalalnya adalah ucapan salam.” (Hasan Shahih: Shahih Ibnu 

Majah no: 222, Tirmidzi I: 5 no: 3 Aunul Ma'bud I: 88 no: 61, dan 
Ibnu Majah I: 101 no: 275). 


2.  KEWAJIBAN-KEWAJIBAN DALAM SHALAT 


1. Mengucapkan takbiratul ihram 'takbir perpindahan dari gerakan- 
kegerakan berikutnya dan mengucapkan “SAMI 'ALLAAHU 
LIMAN HAMIDAH, RABBANAA LAKAL HAMMDU: 


ra Sea Ge BSE JA 08 JB A op 
323 3 Co. pa Ie 0 s81 yak 
Adit Se sad AN ga aa Soe Biro 
Se KS 3 SE pan doa, BSN Ca 
Hn ain Ka Te era . Ka Asi ol, & 
AI GA Sp pki oa JKN ea SS ala aU Ns 
Na ba 
Dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah & apabila berdiri akan shalat, 
bertakbir ketika berdiri, kemudian bertakbir ketika akan ruku', kemudian 
mengucapkan SAMI ALLAHU LIMAN HAMIDAH ketika mengangkat 


tulang punggungnya dari ruku', kemudian mengucapkan ketika telah berdiri, 
RABBANA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, segala puji hanya untuk- 
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Mu) atau RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, segala 
puji hanya untuk-Mu). Kemudian bertakbir ketika turun (akan sujud) 
kemudian bertakbir ketika mengangkat kepalanya (dari sujud pertama), lalu 
bertakbir ketika akan sujud (kedua), kemudian bertakbir ketika mengangkat 
kepalanya (dari sujud kedua), kemudian Beliau & melakukan seperti itu 
dalam shalat seluruhnya sampai selesai, dan bertakbir ketika akan bangun 
dari dua raka'at (pertama) setelah duduk (tasyahhud awwal) (Muttafagun 
falaih: Fathul Bari II: 272 no: 289, Muslim I: 293 no: 28 dan 392 dan 
Nasa'i 11: 233) 


Dalam haditsnya yang lain, Rasulullah & bersabda: 


Ne 8 03 KE Pe 
“Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat!” (Shahih: Irwa- 
ul Ghalil 262 dan Fathul Bari II: 111 no: 631). 


Masalah ini pernah Rasulullah & perintahkan kepada seorang 
sahabat yang shalatnya tidak benar dengan sabdanya: 


He kosa sean ak Adnind ai 

SA aa tai la ai Jan PAN, pera 
nisa Abang SS Ay 
Dinpanps us ea ta 


20... 


Pa 


“Sesungguhnya shalat bagi seseorang dari kalangan umat manusia 
tidak akan sempurna sebelum berwudhu dengan sempurna, kemudian 
mengucapkan takbiratul ihram, lalu memuji Allah 3& dan menyanjungnya 
(yaitu do'a iftitah) dan (lantas) membaca ayat-ayat al-(Jur'an yang mudah 
baginya, kemudian mengucapkan ALLAHU AKBAR, lalu ruku' sampai 
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persendiannya tenang, lalu mengucapkan SAMI ALLAHU LIMAN 
HAMIDAH sampai berdiri dengan sempurna, lalu menguccapkan 
ALLAHU AKBAR, lalu sujud sampai persendiannya tenang, kemudian 
mengucapkan ALLLAHU AKBAR sambil mengangkaat kepalanya (dari 
sujud pertama) hingga duduk sempurna, kemudian mengucapkan ALLAHU 
AKBAR, lalu sujud (lagi) hingga persendiannya tenang, kemudian 
mengangkat kepalanya (dari sujud terakhir) sambil bertakbir. Maka apabila 
dia mengerjakan seperti itu, maka sempurnalah shalatnya.” (Shahih: Shahih 
Abu Daud no: 763 Aunul Ma'bud III: 99-100 no: 842) 


2. Tasyahhud awal: 
JAS Ia DL IU BEA Ol SES RA NP 
8. PN In 2 Sc Ka aa ea yaa Ra Sea tan Ag 
re Ki Ula MI Ade, Hg AI Oli II yaa 
Ya ag Ken UAN AI se Je Ale SES AS) 
: - 0. Et Sa Ni gek dy 0. #88. 3 gg... Haa Ag 
MEN ia SIN SA 3 il yaa) 3 NE Nila Ol AAN 4 AM YI All 
Je ea AN 
Dari Ibnu Mas'ud «5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila kamu 
duduk pada setiap dua raka'at, maka ucapkanlah, ATTAHIYYAATU 
LILLAAHI, WASHSHALAWAATU  WATHTHAYYIBAT. 
ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHAN NABIYYU WARAHMA- 
TULLAAHI WABARA-KAATUH, ASSALAAMU 'ALAINAA WA 
'ALAA 'IBAADILLAAHISH SHAALIHIN, ASYHADU ALLAA ILAA 
HA ILLALLAAH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 
'ABDUHUU WA RASUULUH!'.” Kemudian hendaklah seorang di antara 
kamu memilih do'a yang paling disenangi, lalu panjatkanlah kepada Rabbnya 
38.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 336 dan Nasz'i II: 238) 


shalatnya agar membaca do'a tasyahhud dengan sabdanya: 


Nabi & pernah memerintahkan seorang sahabat yang tidak beres 


9 Dzikir ini sudah pernah diterjemahkan pada halaman sebelumnya (pent.) 
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2 


Ne Sa Abe Sp 
MA - SA - 33 - 2G # 


“Maka apabila engkau duduk pada pertengahan shalat (yaitu akhir 
rakaat kedua), maka duduk iftirasylah duduk dengan bertekan pada pahamu 
yang kiri dengan tenang, kemudian bacalah tasyahhud!” (Shahih: Shahih 
Abu Daud no: 766, Aunul Ma'bud III: 102 no: 845). 


3. Seorang yang akan shalat harus meletakkan sutrah (pembatas) di 
hadapannya agar orang tidak berjalan di hadapannya dan untuk 
menahan penglihatan agar tidak melebihi sutrah (pembatas): 


SA KN BE Je JE aa AS 6 

Dari Sahl bin Abi Hatsmah -&5 bahwa Rasulullah & pernah bersabda, 
“Apabila seorang di antara kamu shalat, maka shalatlah menghadap sutrah 
dan mendekatlah kepadanya maka syaitan tidak akan bisa membatalkan 
(mengganggu khusyu'nya) shalatnya.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 722, 
Mustadrak Hakim I: 251 dan lafadz ini baginya, Aunul Ma'bud II: 388 
no: 681, Nasa'i II: 62 dengan lafadz, IDZAA SHALLAA AHADUKUM 


ILAA SUTRAH (Apabila seorang di antara kamu shalat menghadap 
sutrah...)” 


Pn Ea NN a63 RR ta Ve Aa Me KT Menana 0» 
MAYA IV SY E W Jipa) JB JB Ga ol YP 
GA op Us Kop Ur 35 

Dari Ibnu Umar «5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Janganlah kamu 
shalat, kecuali di depannya ada sutrah dan jangan kamu biarkan seseorang 
pun berlalu di hadapmu, jika ia membangkang, maka pukullah: karena 


sesunggungnya bersamanya adalah teman (syaitan).” (Shahih: Shifatush 
Shalah hal 62 dan Shahih Ibnu Khuzaimah II: 9 no: 800). 


Sutrah biasa terwujud berupa dinding, tiang, tongkat yang 
tertancap dan kendaraan yang melintang di hadapan orang yang shalat. 


Kitab ash-Shalah #& | 187 


Minimal sutrah besarnya seperti kayu penyanggah di belakang 
penunggang unta. 


4 Pn AL naa OP 4 non... Pn aa Tem OT S2 an Ta 
SA aa 1 AI Iya, JB JB dal 3 Alb op aa 
LA nisa pa Na H8, o Na TPA Ira o-.. os 

"el paca Je Yg Jual Jo JS pe ja Jin Ae Uya 

Dari Musa bin Thalhah dari ayahnya bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Apabila seorang di antara kamu meletakkan dihadapannya (sutrah) seperti 
(besarnya) kayu penyanggah dibelakang penunggang unta 2, maka shalatlah, 
dan jangan peduli terhadap orang yang berlalu dibelakang (sutrah) itu.” 


(Shahih: Muktasharu Muslim no: 339, Muslim I: 358 no: 449, Tirmidzi 
I: 210 no: 334, Aunul Ma'bud II: 380 no: 671 sema'na). 


4.  Mushalli (Seorang yang melaksanakan shalat) harus dekat kepada 
sutrah: 


do, 1. 
4 


BEA panu KE Jp 

Dari Bilal «5, (ia berkata), “Bahwasanya Rasulullah & shalat, 
sedangkan jarak antara beliau dengan tembok sekitar tiga hasta.” (Shahih: 
Shifatush shalah hal 62, Fathul Bari I: 579 no: 506) 


8. - 0. h” 02” APA Dea LAS aer AA 2 09. 0. 

BRI 

Dari Sahl bin Saad #&&, ia berkata, “Antara tempat shalat sujud 

Rasulullah & dengan dinding sekedar bisa dilalui seekor kambing.” 

(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 574 no: 496, Muslim I: 364 no: 508 
dan Aunul Ma'bud II: 389 no: 682 semakna). 


Manakala Mushalli sudah meletakkan sutrah di hadapannya, maka 
jangan biarkan sesuatu berlalu di hadapannya, di antara tempat 
berdirinya dengan sutrah: 


2 Tingginya kira-kira delapan jari (pent.). 
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- - 


Bea “2 yee LI ag 3 
Aa KA AA Sab ar SE Aa ab 


vn— 


“Dari Ibmu Abbas ts bahwa Nabi 8 shalat, lalu (tiba-tiba) ada seekor 
kambing berlalu di hadapannya, maka Beliau mendorongnya ke arah Kiblat 
sampai Beliau melekatkan perutnya pada (sucrah yang ada) di arah Kiblat.” 
(Shahih: Shifatush Shalah hal. 64 dan Shahih Ibnu Khuzaimah II: 20 
no: 827) 

Pa SAOS SER NA Se Ant 3 
Pp daa AO plan Kandang rs a35 

Dari Abi Sa'id al-Khudri #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila 
seorang di antara kamu shalat, maka Janganlah membiarkan seorangpun 
berjalan di hadapannya dan tolaklah ia semampunya. Jika ia memaksa, maka 
pukullah, karena sesungguhnya ia laksana syaitan.” (Shahih: Muktasharu 
Muslim no: 338 dan Muslim I: 362 no: 505). 


Apabila Mushalli tidak memasang sutrah maka shalatnya batal 
karena ada keledai, perempuan, dan anjing hitam yang lewat 
dihadapannya: 


Ta PE Tak Kana s AA Rerata 
MEN Ora dB HJB ig sala al Ke 53 
' ang s jaan PN DN TA Ke da baung 
SA SIB JET TAT Jan AI Da MG ala 
LAS PI uan Ru ada GG IE —— Bal Jia ai Ai 

£ o- 32 9. o- PJ Anta 2 gu HN 
OA PN AK Ap AI IK yu PSG 1S 5 


Ja dang it AE Ku 
ola NI AS 
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Dari Abdullah bin ash-Shamit dari Abi Dzar «#5 bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Apabila seorang di antara kamu shalat, maka berarti ia telah 
bersutrah, bila di hadapannya ada seperti kayu penyangga di belakang 
penunggang unta. Apabila di depannya tidak ada seperti kayu penyangga di 
belakang penunggang unta, maka shalatnya bisa dibatalkan oleh keledai, 
perempuan dan anjing hitam (yang lewat dihadapannya).” Abdullah bin 
ash-Shamit berkata, “Ya Abu Drzar, mengapa anjing hitam (yang disebut) 
sedangkan anjing merah dan anjing kuning tidak?” Jawabnya, “Wahai 
keponakanku, saya pernah bertanya kepada Rasulullah & seperti yang kamu 
tanyakan kepadaku ini, lalu jawab beliau, “Anjing hitam itu adalah syaitan.” 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 719, Muslim I: 365 no: 510, 
Nasa'i II: 63, Tirmidzi I: 212 no: 337 dan Aunul Ma'bud II: 394 no: 
688) 


5. Haram Lewat di Depan Orang yang Sedang Shalat: 
2 5 Maa Ba RN AN Kn TA 2 o- 0 Eo- 
SA Coat JL la 3 Ba Ja, JUJUR AP 
pa Pe £ Lb 3 SE PN g” Ni jet CT P3 o 
AN Oa yag Olga SIS Cai ih Ol OT ANE IL lali 
Dari Abi Juhaim 5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Andaikata orang 
yang lewat di hadapan orang yang sedang shalat mengetahui dosa yang akan | 
diterimanya, sudah barang tentu ia berdiri empat puluh tahun lebih baik 
daripada berlalu di hadapannya.” (Muttafagun 'alaih Fathul Bari I: 584 


no: 510, Muslim I: 363 no: 507, Aunul Ma'bud II: 393 no: 687, Tirmidzi 
I: 210 no: 235, Nasa'i II: 66 dan Ibnu Majah I: 304 no: 945). 


6.  Sutrah Imam adalah Sutrah Makmum: 
SANA Ke Ojo Ja aa BEN IG bg 
Ne AS dn Jala 709 ASN 
ea aa en bea 
Dari Ibnu Abbas #5, ia berkata, “Saya datang dengan menunggang 
kuda keledai betina. Pada waktu itu usiaku hampir mendekati ihtilam (masa 
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puber), sedangkan Rasulullah & sedang shalat di Mina bersama para sahabat 
tidak menghadap ke dinding. Kemudian aku lewat di depan shaf, kemudian 
aku turun (dari atas keledai) lalu kulepaskan keledai tersebut agar mencari 
makan. Aku masuk ke dalam shaf namun tak seorangpun yang menegurku 
(karena perbuatan) itu.” (Muttafagun “alaih: Muslim I: 361 no: 504, 
'Aunul Ma'bud II: 402 no: 701, Fathul Bari I: 571 no: 493). 


3. SUNNAH-SUNNAH SHALAT: NAULIYAH DAN FILIYAH 


1. Sunnah-Sunnah Oauliyah 
a. Doa Iftitah, yang paling baik Afdhal adalah: 


Sa PE In OS JB ES IA Pa 
BSA SAN AN bd IA Gea ara Y3 Ga 
Sa 1 Ji IE HN JA JENIS, S3 

SIA ba Jai AN HS Sa aa HI 


Dari Abi Hurairah 25, ia berkata: Adalah Rasulullah apabila selesai 
takbir dalam shalat, diam sebentar sebelum membaca (al-Fatihah), maka 
aku bertanya, ya Rasulullah engkau kutebus dengan ayah dan ibuku, kulihat 
engkau berada di antara takbiratul ihram dengan membaca (al-Fatihah) apa 
yang engkau baca? Sabda beliau, “Aku membaca, ALLAAHUMMA BAXID 
BAINI WA BAINA KHATHAAYAAYA KAMAA BAN'ADTA BAINAL 
MASYRIOI WAL MAGHRIBI. ALLAAHUMMA NAOOINII MIN 
KHAT HAAYAAYA KAMAA YUNAOOATS TSAUBUL ABYADHU 
MINAD DANAS. ALLAHUMMAGH SILNI MIN KHATAAYAAYA 
BITSTSALJI WAL MAA-I WAL BARAD (Ya Allah, jauhkanlah antara 


2 Dalam riwayat Imam Bukhari ada tambahan BI MINAA ILAA GHAIRIJIDAAR (Di Mina tidak 
menghadap ke dinding). Namun ini tidak menafikan selain dinding, sebab sudah dimaklumi dari 


kebiasaan Rasulullah & bahwa Beliau tidak shalar di tempat terbuka luas, kecuali di depannya 
sudah di tancapkan tongkat. 
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kami dengan dosa-dosaku sebagaimana engkau telah menjauhkan antara timur 
dan barat. Ya Allah bersihkanlah aku dari dosa-dosaku sebagaimana telah 
dibersihkan pakaian yang putih dari segala kotoran. Ya Allah, cucilah aku 
dari segala dosa-dosa dengan salju, air dan embun).” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari II: 227 no: 744, Muslim I: 419 no: 594, Ibnu Majah I: 264 
no: 805 dan Aunul Ma'bud II: 485 no: 766) 


b. Taawwudz, sebagaimana yang ditegaskan Allah 4: 
Pa Ia Bem San en 
Widely er Ola aa DL Iatab OA S3 Ih 


Apabila kamu hendak membaca al-Our'an, maka berlindunglah kepada 
Allah dari godaan syaitan yang terkutuk. (an-Nahl: 98). 


PL 


Maba N yon ban pd ea di 


Dari Abu Sa'id al-Khudri dari Nabi & bahwa apabila Beliau berdiri 
hendak mengerjakan shalat (setelah takbiratul ihram) membaca do'a iftitah, 
lalu mengucapkan AVUUDZU BILLAAHIS SAMITIL 'ALIIM 
MINASYSYAITHAANIRRAJIIM MIN HAMZIHI WA NAFKHIHI 
WA NAFTSIHI (Aku berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui dari godaan syaitan yang terkutuk, dari kegilaan 
syaitan, dari kesombongannya, dan dari kejahatannya).” (Shahih: Irwa-ul 
Ghalil no: 342, Aunul Ma'bud II: 476 no: 760, Tirmidzi I: 153 no: 242) 
c. Mengucapkan aamiin: 

Ie LAN Pasi 2 SUNYI Naa Na 
Ayo la S3 ce 

Dari Wail bin Hujr 25, ia berkata, “Adalah Rasulullah #& apabila selesai 

membaca WALADHAALIIN mengucapkan AAAMIIIN dengan suara 


keras.” (Shahih: Shifatush Shalah hal 82, Aunul Ma'bud III: 205 no: 
920, dan Tirmidzi I: 157 no: 248). 
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Gg op LG BAY GA AS Je NIA ol Pia 
2, 


AE Ku set G 


Dari Abu Hurairah 45 bahwa Rasulullah 8 bersabda, “Apabila imam 
sudah mengucapkaa amin, maka hendaklah kamu mengucapkan amin (juga): 
karena barangsiapa yang ucapan aminnya berbarengan dengan ucapan 
aminnya para malaikat, niscaya diampunilah dosa-dosanya yang telah lalu.” 
(Muttafagun “alaih: Muslim I: 307 no: 410, Fathul Bari II: 262 no: 780, 
Nasa'i II: 144, 'Aunul Ma'bud III: 211 no: 924, Tirmidzi I: 158 no: 250, 
dan Ibnu Majah I: 277 no: 851). 


d. Membaca ayat-ayat setelah membaca surah al-Fatihah: 


Bb gu base Aas ju BG Ma 
Sa Hana Pa AU UPI 


PN dd - 
o- 03 


SS gp pang MI BL Pai 3 3 0 U 
#8 La 
KU Jai me la SA Pn 


Dari Abu (datadah #5, ia berkata, “Adalah Nabi #& biasa membaca 
pada dua raka'at pertama, dari shalat zhuhur surah al-Fatihah dan dua surah 
yang lain, Rasulullah memanjangkan dua raka'at pertama dan memendekkan 
dua raka'at terakhir dan kadang-kadang Beliau memperdengarkan (kepada 
kami) bacaan ayat. Dan pada shalat ashar Beliau membaca surah al-Faatihah 
dan dua surah lainnya dan memanjangkan raka'at pertama dari shalat shubuh 
dan memendekkan rakaat kedua.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 932 dan 
Fathul Bari II: 243 no: 759) 


pa 


ai an SAN ARA JE5 
GEA 9 DA WEE Wat 3 ME Et 


ASI anal 
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Dan dari (Abu Oaradah) 5, ia berkata, “Adalah Nabi $ biasa membaca 
pada dua raka'at pertama, dari shalat zhuhur dan ashar surah al-Fatihah dan 
dua surah yang lain: terkadang Beliau meperdengarkan (bacaan) ayat kepada 
kami, dan pada dua raka'at terakhir Beliau membaca surah al-Fatihah.” 
(Shahih: Muktashar Muslim no: 286 dan Muslim I: 333 no: 155 dan 
421). 


Dianjurkan juga kadang-kadang untuk membaca surah yang lain 
setelah membaca surah al-Fatihah pada dua raka'at terakhir. 


JG AB BL abis Da ae 


. 30 


an Maa ne ARP 
B3 ata pera Pe NA 233 

Dari Abu Sa'id &, ia berkata, “Bahwa sesungguhnya Nabi #& biasa 
membaca pada dua raka'at pertama dari shalat zhuhur, pada setiap raka'at 
(dari dua raka'at yang pertama itu) kira-kira tiga puluh ayat, dan pada dua 
rakaat terakhir kira-kira lima belas ayat, atau separohnya, dan pada setiap 
rakaat dari dua raka'at pertama dari shalat ashar kira-kira (beliau) membaca 
lima belas ayat dan pada dua raka'at terakhir (darinya membaca) kira-kira 


separuhnya.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 287 dan Muslim I: 334 
no: 157 dan 452) 


Tg x 


Dianjurkan mengeraskan bacaan ayat al-Our'an pada waktu shalat 
shubuh, pada dua raka'at pertama dari shalat maghrib dan isya'. 
Sebaliknya, disunnahkan melirihkannya pada waktu shalat zhuhur dan 
ashar serta raka'at ketika dari shalat maghrib dan dua raka'at terakhir 
dari shalat isya. 


e. Membaca tasbih pada ruku' dan sujud: 
He ad BSE 2 Iban Le 


ENI) baka 0 Fata Gg ea 
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Dari Huzhaifah &5, ia berkata, “Saya shalat bersama Nabi &, maka 
pada ruku'nya beliau mengucapkan, SUBHAANA RABBIYAL AZHIIM 
(Maha Suci Rabbku yang Maha Agung) dan pada sujudnya, SUBHAANA 
RABBIYAL ALAA (Maha Suci Rabbku yang Maha Tinggi).” (Shahih: 
Nasa'ino: 1001, Nasa'i II: 190, Aunul Ma'bud III: 123 no: 857, Tirmidzi 
I: 164 no: 261). 


PM Tea 3 Ten AG gan NA ap PAI La - 0-0 0 - 
HD Me TES BA Jen OS JB Pe ga Ke ye 
PEN Pa ea AE na Sa 


Po. 


Ap. 


Dari Utbah bin "Amir «5, ia berkata, “Adalah Rasulullah #& apabila 
ruku mengucapkan, SUBHAANA RABBIYAL AZHIIM WABIHAMDIH 
(Maha Suci Rabbku yang Maha Agung, dan dengan memuji-Nya (aku 
bersyukur)) 3X, dan apabila sujud Beliau mengucapkan, SUBHAANA 
RABBIYAL ALAA WA BIHAMDIH (Maha Suci Rabbku yang Maha 
Tinggi, dan dengan memuji-Nya (aku bersyukur)) 3X.” (Shahih: Shifatush 
Shalah hal. 127, Aunul Ma'bud III: 121 no: 856 dan Baihagi II: 86) 


f£ Setelah mengucapkan RABBANAA WA LAKAL HAMDU 
ketika berdiri i'tidal setelah ruku', dianjurkan membaca salah satu 
tambahan bacaan berikut ini: 
Maa DSA 2 Uas jug MG Va PN Ja UI 5 Ja 
“Sepenuh langit, sepenuh bumi, dan sepenuh antara keduanya seta 
sepenuh apa yang Engkau kehendaki dari sesuatu sesudah itu.” (Shahih: 
Muktasharu Muslim no: 296, Muslim I : 347 no: 477-478, Aunul Ma'bud 
III: 82 no: 832 dan Nasa'i II: 199) 


Jika mau, tambahan di atas sudah cukup, dan jika mau lagi 
sempurnakanlah dengan tambahan berikut ini: 


War ya as uduk, AS JIE ca, ae at 
IN BA AIM pl YA Jar Yg basi 
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“Engkau adalah yang berhak mendapat pujian dan keagungan, sebaik- 
baik apa yang diucapkan oleh seorang hamba, dan kita semua ini adalah 
hamba-Mu. Tiada yang dapat menghalang apa yang telah Engkau berikan, 
dan tiada yang dapat memberi apa yang Engkau halangi, dan tiada lagi 
bermanfa'at semua kekayaan (untuk menolak siksaan) dari-Mu” (Shahih: 
Muktashar Muslim no: 296, Muslim I: 347 no: 477-478, “Aunul Ma'bud 
III: 82 no: 832, dan Nasa'i II: 199) 


ee ea 

“Ya Rabb kami, dan bagi-Mu segala puji (Aku memuji-Mu) dengan 
pujian yang banyak lagi baik dan berbarakah, sebagaimana yang Rabb kami 
senangi dan ridhai.” (Shahih: Shifatush Shalah hal. 119). 


g Do'a pada duduk antara dua sujud: 
MAA bai ai SR SE MD lis 5 
“Dari Hudzaifah 45 bahwa Nabi & sering mengucapkan, ketika duduk 


antara dua sujud RAB BIGHFIRLII RABBIGHFIRLII...” (Shahih: 
Shahih Ibnu Majah no: 731 dan Ibnu Majah I: 289 no: 897) 


SARAN PLAN GS Sai os Ba ob ee ol op 

0lo - - ai - - 5 8 - 

MEN SAR Ira 

Dari Ibmu Abbas v8 bahwa Nabi & di antara dua sujudnya membaca 

“ALLAAHUMMAGHEIRLII WARHAMNII WAJBURNI WAHDINII 

WARZUONII (Ya Allah, ampunilah aku, berilah aku rahmat, cukupkan 

aku dan tunjukilah aku, dan berilah aku rizki).” (Shahih: Shahih Ibnu 

Majah no: 732, Tirmidzi I: 175 no: 283, 'Aunul Ma”bud III: 87 no: 835, 
dan Ibnu Majah I: 290 no: 898).2 


2 Peringatan: Dalam riwayat Abu Daud WA 'AAFINII sebagai ganti dari WAJBURNII, dalam riwayat 
Ibnu Majah WARFANII sebagai ganti dari WAHDINII, dan dianjurkan menghimpun semuanya, 
sehingga bacaan di atas ditambah dengan kalimat WA AAFINII WARFANII. 
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h. Membaca shalawat kepada Nabi & usai tasyahhud awwal, hal ini 
pernah dicontohkan oleh Nabi &: 


26 PN T, # (4 pa . to - 2 Pagi 0 Fa Sa N, - AA 2 0 
tenang AS Naa BE Al ia Aa US SS RSA ANN 
IA) yaa 2 NI Oya Aa P3 "ai 
c0. 3 s8 F3 aa NB pn ia - ot E) too 
di Maa SA JL Gp OA Lag aa 


X 35 0x 


Hn Jala A3 dab TU NN 
Men aa Ban da ai RA Pan 


ten Se ES 
Dari Aisyah "&, ia berkata, “Kami biasa mempersiapkan Hak 
Rasulullah & siwaknya dan air wudhu'nya, kemudian Allah 
membangunkannya pada malam hari sesuai kehendak-Nya, kemudian Beliau 
membersihkan gigi dan berwudhu', kemudian shalat sembilan raka'at tanpa 
diselingi duduk tahiyyat awwal kecuali pada rakaat ke delapan, maka (( pada 
rakaat ini) Beliau berdo'a kepada Rabbnya, lalu membaca shalawat kepada 
Nabi-Nya #&, kemudian bangkit tanpa mengucapkan salam. Setelah itu shalat 
untuk raka'at ke sembilan, kemudian duduk (tasyahhud akhir), lalu memuji 
Rabbnya dan bershalawat kepada Nabi-Nya, lalu berdo'a, kemudian memberi 
salam...” (Shahih: Muktashar Muslim no: 390 dan Muslim I: 512 no: 
140). 


i.  Berdo'a setelah tasyahhud awal dan tasyahhud akhir: 
Adapun berdo'a seusai tasyahhud awal, dan dalilnya sebagai berikut: 


TN Sea JEBE SAO: ISA ba Aa 
Di gfutk MI Sa, Hah AI AS, 
YO Aga Dolla dl ate le, Ula KSEI AA ali 
MAN aa SA EA ag oke Mash Ol Agt, ANA 

Naa Urat pu kena 
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Dari Ibnu Mas'ud «5, ia berkata: Sesungguhnya Muhammad #& 
bersabda, “Apabila kamu duduk pada setiap dua raka'at, maka ucapkanlah, 
ATTAHIYAATU LILLAAHI, WASHSHALAWAATU WATH- 
THAYYIBAAT, ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHAN NABIYYU WA 
RAHMATULLAAHI WA BARAKAATUH, ASSALAAMU ALAINAA 
WA 'ALAA IBAADILLAAHISH SHAALIHIIN. ASYHADU ALLAA 
ILAAHA ILLALLAAH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 
ABDUHUU WA RASUULUH. Kemudian hendaklah seorang di antara 
kamu memilih do'a yang paling ia senangi, lalu berdo'alah kepada Rabbnya 
38.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 336 dan Nasa'i II: 228) 


Adapun do'a sesudah tasyahhud kedua, didasarkan pada riwayat: 
MEN pp AAA JA db: IE AAL 
AB Day PAN MO Ing en Ab be ia Ca LES AN 

JE gaml NAN a 

Dari Abu Hurairah #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila seorang 

di antara kamu selesai membaca tasyahhud akhir, maka berlindunglah kepada 
Allah dari empat perkara: (pertama) dari adzab jahannam, (kedua) dari adzab 
kubur (ketiga) dari azab fitnah mati dan hidup, dan (keempat) dari kejahatan 
al-Masih Dajjal.” (Shahih: Muktashar Muslim no: 306, Shahih Ibnu 


Majah no: 741, Muslim I: 412 no: 588, 'Aunul Ma'bud III: 273 no: 968 
dan Ibnu Majah I: 294 no: 909) 


j- Mengucapkan salam kedua, karena Nabi & mengucapkan salam 


dua kali: 
MN Aa jan na ANA Aan AS aa GE 
Be esa 


Dari Ibnu Mas'ud #5 bahwa Nabi & biasa mengucapkan ke sebelah 
kanan dan ke sebelah kerana “ASSALAAMU ALAIKUM WARAH- 
MATULLAAHI, WASSALAAMU 'ALAIKUM WARAHMA- 
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TULLAAHI' hingga terlihat putih pipinya. (Shahih: Shahih Abu Daud 
no: 878, Aunul Ma'bud III: 288 no: 983, Nasa'i III: 62, Ibnu Majah I: 
296 no: 914, Tirmidzi I: 181 no: 294 tanpa kalimat terakhir ). 


Terkadang Rasulullah #& mencukupkan dengan sekali salam saja 
sebagaimana yang dijelaskan riwayat di bawah ini: 


“alay PB Os BA GP je 3 
Ken akn ANA Ji sen e 2 
Dari Aisyah 885 bahwa Nabi & sering mengucapkan salam sekali dalam 


shalat ke arah depannya, ia condong ke sebelah kanan sedikit. (Shahih: 
Shahih Tirmidzi no: 242 dan Tirmidzi I: 182 no: 295) 


2. Sunnah-sunnah Ffliyah 

a. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram, akan ruku' mulai 
mengangkat kepala dari rukw', dan ketika bangun dari tasyahhud 
pertama: 


AN 5 pi ANTO BAN In NA AE GA 
SNI Ci) SN ak AI GD SA BI 
Ca 

Dari Ibnu Umar t&, bahwa Rasulullah #& biasa mengangkat kedua 
tangannya (sampai) sejajar dengan kedua bahunya, bila memulai shalat dan 
apabila takbir untuk ruku', serta manakala mengangkat kepalanya dari ruku', 
maka Beliau juga mengangkat keduanya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 


II: 218 no: 735, Muslim I: 292 no: 22 dan 390, Tirmidzi I: 161 no: 225, 
Nasa'i II: 122) 


baal 


SN ang SWA 3 JA MS AE NO 
PN LI SUS 
BU IU BU AS 3 


Kitab ash-Shalah #&£ | 199 


Dari Naffi' ia berkata “Bahwa Ibnu Umar «5 apabila memulai shalatnya, 
dia bertakbir sambil mengangkat kedua tangannya, apabila akan ruku' 
mengangkat kedua tangannya, apabila mengucapkan SAMI ALLAAHU 
LIMAN HAMIDAH, mengangkat kedua tangannya, dan apabila bangun 
dari dua raka'at pertama Rasulullah mengangkat kedua tangannya (juga). 
Dan hal itu dia terima dari Nabi &.” (Shahih Abu Daud no: 663, Fathul 
Bari II: 222 no: 739, Aunul Ma'bud II: 439 no: 727) 


Disunnahkan pula mengangkat kedua tangan, dan kadang-kadang 
pada setiap akan turun ada bangkit: 


Bh AL GEN ED Mo ML 
Ia Men ana Ba Mean an aa 25) Pn Page RE Ka 
D3 £ 2. - ae 3 Ge | o 2 

AE Gp Van SU pm! 

“Dari Malik bin al-Huwairits «& bahwa ia pernah melihat Rasulullah 

4 mengangkat kedua tangannya dalam shalatnya, yaitu apabila ruku', apabila 
akan mengangkat kepalanya dari ruku', dan apabila akan sujud, dan apabila 
sedang mengangkat kepalanya dari sujud hingga kedua tangannya sejajar 


dengan kedua daun telinganya.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 104, Nasa'i 
II: 206, al-Fathur Rabbani III: 167 no: 493) 


b. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di dada: 


2 ng LE s0. Mr adu 0. 0 0. 9. 
VA Y ie pl JEMA G LI 3 
ED d3 S- 5 

Dari Sahl bin Saad »&, ia berkata, “Adalah para sahabat diperintahkan 
agar setiap orang meletakkan tangan kanannya di atas hastanya yang kiri 
dalam shalat.” Abu Hatim berkomentar, “Aku tidak mengetahui Sahl bin 


Sad, melainkan menyandarkan riwayat ini kepada Rasulullah #&.” (Shahih: 
Muktashar Bukhari no: 402, Fathul Bari II: 224 no: 740, dan Muwaththa' 
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Imam Malik hal. IHI no: 376) 
Te INAP Y Oh mn Dona An 3 3 o Pen 
IE AS ON pay EN Sean aa calo 1JB Aa 1 ily us 
sop ds Sy adu 
Dari Wail bin Hujr, ia berkata, “Aku pernah shalat bersama Rasulullah 
#£, dan Beliau meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya di dada.” 


(Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 352 dan Shahih Ibnu Khuzaimah I: 243 
no: 479) 


c. Melihat ke tempat sujud: 


Tere ee Ag £ Be Ta gr (1 “ 2 00 A 7 g 5 . .. 
GL ASI BS Spa Ja US IE SA Cap) ANE LS 


3 


ap apa pajai 

Dari Aisyah #&, berkata, “Tatkala Rasulullah && masuk ke dalam Ka'bah 

(lalu shalar), maka penglihatannya tidak pernah menyimpang dari tempat 

sujudnya sampai keluar darinya.” (Shahih: Shifatush Shalah hal. 69 dan 
Musradrak Hakim I: 479) 


d. Ketika ruku' dianjurkan melakukan hal-hal yang terkandung dalam 
hadits-hadits ini: 
0 01 Mon ae aa an Wen int On TT aon M3 Mn 3 
: NE Say OS NE GS Al ep IE ne 
dipan ata 
Dari Aisyah "&, berkata, “Adalah Rasulullah # apabila rukw', tidak 
mengangkat kepalanya dan tidak (pula) merendah-kannya, namun di antara 


keduanya.” (Shahih: Shifatush Shalah hal. 111, Muslim I: 357 no: 498 
dan Aunul Ma'bud II: 489 no: 768) 


Da HA SAS Bg SE dn at Gia 


PJ 


P3 - - o 4 
LB gg AL Ny Ona 
0 AP AR SAS) 
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Dari Abu Hamid 25 tentang penjelasannya mengenai shalat Rasulul- 
lah &, ia berkata, “Apabila Beliau ruku', Beliau menekankan kedua 
tangannya pada kedua lututnya, kemudian meluruskan tulang punggungnya.” 
(Shahih: Shifatush Shalah hal. 110, Fathul Bari Il: 305 no: 828 dan 
'“Aunul Ma'bud II: 427 no: 717).2 


Ta NABI AL 
“Dari Wail bin Hujr 5 bahwa Nabi & apabila rukw', Beliau mereng- 


gangkan jari-jari.” (Shahih: Shifatus Shalah hal. 110, Shahih Ibnu 
Khuzaimah I: 301 no: 594) 


Ie, Jean Kepas E AB Peni ae ala 


KAN CAS SA Fay Cagile Da6 


“Dari Abu Hamid &5 bahwa Rasulullah & (apabila) ruku', meletakkan 
kedua tangannya pada kedua lututnya, seolah-olah Beliau menggenggam 
keduanya, dan mengencangkan kedua tangannya, lalu menyingkirkan 
keduanya dari sisinya.” (Shahih: Shahih Tirmidzi no: 214, 'Aunul Ma'bud 
11: 429 no 720 dan Tirmidzi I: 163 no: 259) 


e.  Mendahulukan kedua tangan daripada kedua lutut ketika akan 
sujud: 


A0 £ 90. 


LS BA Sial Anin GPR AI Jin Je SIA NP 
SI SA AN 


Dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila seorang 
di antara kamu akan sujud maka janganlah duduk seperti duduknya unta, 
namun letakkanlah kedua tangannya sebelum kedua lututnya!” (Shahih 
Abu Daud no: 746, Aunul Ma'bud III: 70 no: 825, Nasa'i II: 207 dan 
Al-Fathur Rabbani 11I:276 no: 656) 


3 Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Yang dimaksud TSUMMA HASHARA ZHAHRAHU, huruf shad dan 
ha' dibaca fathah. Demikian menurut al-Khathabi.” (Fathul Bari II: 308, terbitan Darul Ma'rifah). 
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£ Di waktu sujud dianjurkan melakukan gerakan yang terkandung 
dalam hadits-hadits di bawah ini: 
PAN NY JB Ko sio ga 
Aa al, lal AG JAE, Una V3 AAA 
Dari Abu Humaid «&, tentang penjelasan perihal shalat Nabi &, ia 
berkata, “Apabila Beliau & sujud beliau meletakkan kedua tangannya, tidak 
mekar dan tidak pula menggenggam keduanya, dan menghadap dengan ujung 
jari-jari kedua kakinya ke arah Kiblat.” (Shahih Shahih Abu Daud no: 
672, Fathul Bari II: 305 no: 828 dan Aunul Ma'bud II: 427 no: 718). 
La Bad MAS ag ikat V5) SE AI IP TE JB IN 52 
ka wya 
Dari al-Bara' #& bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila kamu sujud, 
maka letakkanlah kedua telapak tanganmu dan angkatlah kedua sikumu!” 
(Shahih: Shifatush Shalah no: 126 dan Muslim I: 356 no: 494) 
SA SP de EA UU ii 12 
MI PE 
Dari Abdullah bin Malik, Ibnu Buhainah #5 bahwa Nabi & apabila 
shalat merenggangkan kedua tangannya (dari kedua lambungnya) hingga 
kelihatan putih ketiaknya. (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 294 no: 
807, Muslim I: 356 no: 495, dan Nasz'i II: 212) 


PAN Ta INN oa Aa TA An Naa Sean Mane MN 
On01 39 AP SE Jpn) SAI JB KAI 3 
“To PI and 2 On 5 "gk 2 
SAI Aro Co Neil (AAS Lol Joel 


—. 


Dari Aisyah 8&, ia berkata, “Aku pernah kehilangan Rasulullah & 
padahal (tidur) bersamaku di atas ranjangku, kemudian kudapati Rasulullah 
dalam keadaan sujud dan merapatkan kedua tumitnya serta mendapatkan 
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ujung jari-jari kakinya ke arah Kiblat.” (Shahih: Shifatush Shalah hal 
126, Shahih Ibnu Khuzaimah I: 328 no: 654 dan Baihagi II: 116) 


IN Iya INAP Il oU EA ADAM LA 1G Sab op JP 
TN Le ONE 2 Unang Pen alan Dan 
HAKAS Ogah el) jab Lah USA "JB SAH Yam SE 
Dari Wail bin Hujr &, ia bercerita: Aku datang ke Madinah, lalu aku 
berkata, “Aku akan benar-benar melihat shalat Rasulullah #&.” Kemudian 
dia menyebutkan sebagian hadits dan berkata, “Kemudian Beliau menukik 


lagi sujud, sehingga kepalanya berada antara kedua telapak tangannya.” 
(Shahihul Isnad: Shahih Ibnu Khuzaimah I: 323 no: 641) 


kana Sa Ita ME ELA SR AE Jah 5 


Dari Wail bin Hujr «& bahwa Nabi & apabila sujud, merapatkan jari- 
jari tangannya.” (Shahih: Shifatush Shalat hal. 123, Sahahih Ibnu 
Khuzaimah I: 324 no: 642 dan Baihagi II: 112) 


Tan 3 - 5 Yi KA KL Bao 
bata PNY MN aa Kim BI ES Ji OS 2JE 55 
HUN Ran 

Dari al-Bara' &, ia berkata, “Adalah Rasulullah & apabila sujud, 
meletakkan kedua tangannya di tanah menghadapkan kedua telapak 


tangannya dan ujung jari-jarinya ke arah Kiblat.” (Shahihul Isnad: 
Shifatush Shalah hal 123 dan Baihagi II: 113) 


g  Disunnahkan cara duduk antara dua sujud seperti yang terkandung 
dalam hadits-hadits berikut ini: 


- 


Pa Pa 9 Ao 2 Ke Aa BBS Maen 2 0 
1 3 Sae Aang Jaja OS) MG GS Ap) TAI LS 


Bea pile 
Dari Aisyah #&, ia berkata, “Adalah Beliau & duduk di atas kaki kirinya 
dan menegakkan telapak kaki kanannya.” (Shahih: Muktashar Muslim 
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no: 302, Muslim I: 357 no: 498, dan Aunul Ma'bud II: 489 no: 768) 


Ng LI Aa ai Matan Je us e NA 


SA IE AN AN Ken Cob 


Dari Ibnu Umar t&, ia berkata, “Termasuk sunnah shalat (Nabi &) 
ialah menegakkan kaki kanannya, menghadapkan jari-jarinya ke arah Kiblat, 
dan duduk diatas (kaki) yang kiri.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 1109 dan 
Nasa'i II: 236) 


Ts MP da AA EASY Serleoid BU ye 
Ba Tn Adi? MEI JET os du ida 


Dari Thawus, ia berkata, “Kami pernah menuturkan tentang duduk 
ig-“a' di atas kedua kaki kepada Ibnu Abbas #5” maka dia menjawab, “Iru 
sunnah (Nabi #).” Lalu kami berkata (lagi) kepadanya, “Sesungguhnya 
kami memandang cara duduk ini sebagai petanda orang yang bertabiat kasar.” 
Jawab Ibnu Abbas, “(Tidak) bahkan itu adalah sunnah Nabimu &.” 
(Shahih: Mukhtashar Muslim no: 303, Muslim I: 380 no: 536, Aunul 
Ma'bud III: 79 no: 830 dan Tirmidzi I: 175 no: 282) 


h. Tidak bangun dari sujud sebelum duduk (istirahat) dengan 
sempurna: 


SAI Ba KAPAN Bea: JBS Ae 


- 


ag Ae Eng Lagi SIN ASI Udh 


Dari Abu Oilabah ia berkata, “Telah bercerita kepada kami Malik bin 
Huwairits al-Laitsi &5 bahwa ia pernah melihat Nabi & shalat, yaitu apabila 
Beliau selesai dari raka'at ganjil dalam shalatnya, tidak langsung bangun 
sebelum duduk (istirahat) dengan sempurna.” (Shahih: Mukhtashar Bukhari 
no: 437, Fathul Bari II: 302 no: 823, 'Aunul Ma'bud III: 78 no: 829) 
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i.  Bertekan pada lantai apabila bangkit dari raka'at: 


SB la 0 KASI BULU ol 2 RS al SP og 


SA LIA HIU Ia Un 
Head Su NoG Peras tau usiaku 
ai JELAS AIA Ul SS Jis JUS IS 


PE PAN Lo BAB RK Tapi CE Pap Cat 0 Sean Si PRO AR 
Tni GO ag Nana 


Dari Ayyub dari Abu Oilabah, ia bercerita, “Telah datang kepada kami 
Malik bin Huwarits, lalu shalat dengan kami di masjid kami ini." Lalu di 
aberkata, “Sesungguhnya aku benar-benar akan shalat dengan kamu dan 
yang kuinginkan bukan shalat (fardhu atau sunnah), namun aku ingin 
memperlihatkan kepada kamu bagaimana aku melihat Nabi & shalat.” Ayyub 
bertanya kepada Abu Oilabah, “Dan bagaimana shalat beliau?” Jawabnya, 
“Seperti shalat syaikh kita ini, yaitu Amr bin Salmah" Kata Ayyub, “Syaikh 
tersebut menyempurnakan takbir, dan apabila mengangkat kepalanya dari 
sujud kedua, ia duduk sambil bertekan pada lantai, kemudian bangkit.” 
(Shahih: Muktashar Bukhari no: 437, Fathul Bari II: 303 no: 824, 
Baihagi II: 123 dan asy-Syafi'i dalam al-Umm I: 116). 4 


ji. Cara duduk dua tasyahhud adalah sebagaimana yang di terangkan 
dalam hadits-hadits di bawah ini: 


SN AS 3 air Ia Li La ni £, uu 28 


8 Dalam al-Umm I: 117, Imam Syafi'i berkata, “Kami mengamalkan riwayat ini. Oleh karena itu, 
kami menyuruh orang yang bangun dari sujudnya atau dari duduknya dalam shalat, agar kedua 
tangannya bertekan pada lantai secara bersamaan demi mengikuti sunnah Nabi e ini. Cara 
bangkit seperti ini lebih mirip dengan tawadhu' dan sangat membantu orang mengerjakan shalat 
dan supaya tidak terjungkir. Cara berdiri yang tidak seperti ini, tidak saya sukai, namun tidak harus 
mengulangi dan tidak pula harus sujud sahwi.” Selesai. 
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ia Jean SPN Lai sa 3 


Dari Abu Humaid bahwa ia berkata ketika menerangkan sifat shalat 
Nabi &, “Yaitu apabila Beliau duduk pada raka'at kedua, Beliau duduk di 
atas kaki kirinya dan menancapkan yang kanan, apabila Beliau duduk pada 
rakaat terakhir, Beliau memajukan kaki kirinya dan menancapkan kaki 
kanannya serta duduk di atas lantai.” (Shahih: Muktashar Muslim no: 
448 dan Fathul Bari II: 305 no: 828) 


LS pang ea 3 AE SEN Ie Ea 
8. £ P Pas S3 Pe | » 
SPB eteh JAN, UAS All Gay Sell ola de Sal 
AA OA AE SJ MIS Ta NYI 

Dari Ibnu Umar 45 bahwa Rasulullah & apabila duduk dalam shalat, 
meletakkan telapak tangannya yang kanan diatas pahanya yang kanan dan 
memegang seluruh jari-jarinya dan (kemudian) berisyarat dengan jari yang 
mengiringinya ibu jari (yaitu jari telunjuk) dan meletakkan telapak tangannya 


yang kiri diatas pahanya yang kiri.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 851, 
Muslim I: 408 no: 116 dan 580 dan Aunul Ma'bud II: 277 no: 972) 


SI Kg MA Oei ISI AS 1 IN LS 5 IU gal 6 
SES Ipa JB SE Ci AT anloh WE MS Ja 


- 
3 


AS AI MA La ola Se di 


Dari Naff ia berkata, “Adalah Abdullah bin Umar &5 apabila duduk 
dalam shalat meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya, dan 
berisyarat dengan jari (telunjuk)nya dan diiringi dengan penglihatannya (ke 
jari tersebut)”, kemudian berkata, Bahwa Rasulullah #& bersabda, “Jari 
telunjuk ini benar-benar lebih keras bagi syaitan dari pada besi.” (Hasan: 
Shifatush Shalah hal. 140, al-Fathur Rabbani IV: 15 no: 72 1). 
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Na. 


4. DOA DAN DZIKIR SEUSAI SHALAT 
ES AE SI Ia SA LEAN Spa) OS JB OK 5 
SY IIS EL MI Bling MEN  :JG3 


£ 


cb ab AP PJB Gakly US Wcla AS JG 


Haku Cb aka 


Dari Tsauban «5, ia berkata, “Adalah Rasulullah & apabila selesai shalat, 
membaca istighfar tiga kali dan mengucapkan ALLAAHUMMA ANTAS SA- 
LAAM WA MINKAS SALAAM TABAARAKTA YA DZAL JALAALI WAL 
IKRAAM (Ya Allah Engkaulah yang mempunyai kesejahteraan dan dari 
Engkaulah kesejahteraan. Maha Suci Engkau, wahai Rabb kami yang mempunyai 
kebesaran dan kemuliaan)”, Al-Walid bertanya kepada al-Auza'i, Bagaimana cara 
beristighfar? Jawabnya, “Hendaklah engkau mengucapkan, 
ASTAGHFIRULLAAH, ASTAGH FIRULLAAH, ASTAGHFIRULLAAH, 
(Aku mohon ampun kepada Allah, Aku mohon ampun kepada Allah, Aku mohon 
ampun kepada Allah).” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 756, Muslim I: 414 
no: 591, Tirmidzi I: 184 no: 299, Nasa'i III: 68, Aunul Ma'bud IV: 377 no: 
1499, Ibnu Majah I: 300 no: 928). 


1 ai tan BR dag JALAN OS UG Ap 
Hp Je LA Kang day 


2 ym al BO YSS AN YM YG, SSI 2: 


» 
VX p— 


'G 


4. 4 


OS P3 Sa LN YAN SI EN, ah 
ee Pola Ji Bb Ja AS TE oya 


Dari Abi az-Zubair bahwa Ibnu Zubair mengucapkan pada setiap kali usai 
shalat ketiaka selesai mengucapkan salam “LAA ILAA ILLALLAAH 
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WAHDAHUU LAA SYARIIKALAH, LAHUL MULKU WALAHUL 
HAMDU, WAHUWA 'ALAA KULLII SYAL-IN OADIIR, LAA HAULAA 
WALAA JUWWATA ILLAA BILLAAH, LAA ILAAHA ILLALLAAH, WA 
LAA NABUDU ILLAA IYYAAHU, LAHUN NIMATU WALAHUL 
FADHLU WALAHUTS TSANAA-UL HASANU LAA ILAAHA 
ILLALLAHU MUKHLISHIINA LAHUDDIINA WALAU KARIHAL 
KAAFIRUUN (Tidak Illah (yang patut diibadahi) kecuali Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya, bagiNnya segala kekuasaan dan bagiNya segala puji, dan 
Allah Maha berkuasa atas segala sesuatu. Tak ada daya dan tak ada (pula) 
kekuatan, melainkan dengan izin Allah. Tiada Illah (yang layak diibadahi), kecuali 
Allah, dan kami tidak beribadah, kecuali kepada-Nya. Dialah yang mempunyai 
segala ni'mat dan segala keutamaan dan Dialah yang mempunyai pujian yang 
baik. Tiada Illah (yang patut diibadahi), kecuali Allah, kami ikhlaskan ta'at kepada- 
Nya, walaupun orang-orang kafir tidak suka).” Dan Ibnu Zubair berkata, “Adalah 
Rasulullah $& mengucapkan kalimat tahlil ini pada setiap kali usai shalat (fardhu).” 
(Shahih: Shahih Nasa'i no: 1272, Muslim I: 415 no: 594, 'Aunul Ma'bud 
IV: 372 no: 1493, Nasa'i III: 70) 


dan li LAN ina Jeda 
TA va Il pos E aNaasal 
YA Saber BIS Te yag MN, Ml SS pa 01, 


Dari Warad, bekas budak al-Mughirah bin Syu'bah bahwa Al-Mughirah bin 
Syu'bah pernah menulis surat kepada Muawiyah. & (yang bertuliskan), “Bahwa 
Rasulullah & apabila selesai dari shalat sesudah memberi salam, Beliau 
mengucapkan, LAA ILAAHA ILLALLAAH WAHDAHUU LAA 
SYARIIKALAH, LAHUL MULKU WALAHUL HAMDU WA HUWA 
ALAA KULLI SYA-IN OADIIR. ALLAAHUMMA LAA MAANYA LIMAA 
. ATHAITA, WA LAA MU'THIYA LIMAA MANATA WA LAAYANFAU 
DZAL JADDI MINKAL JADD (Tiada Ilah (yang patut diibadahi) kecuali 
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Allah semata, tiada sekutu baginya, Dialah yang mempunyai segala kerajaan dan 
Dialah yang mempunyai segala puji dan Dialah yang Maha BerKuasa atas segala 
sesuatu. Allahumma, Ya Allah, tiada yang dapat menghalangi apa yang telah 
Engkau berikan dan tiada (pula) yang dapat memberi apa yang yang Engka halangi, 
dan tiada lagi bermanfa'at bagi yang memiliki kekayaan semua kekayaan (untuk 
menolak siksaan) dari-Mu, hai Dzat yang kaya).” (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari II: 325 no: 844, Muslim I: 414 no: 593 dan Aunul Ma'bud IV: 371 no: 
1491). 


0g ki - Prana Bap TA - 8 Pi PL AS o da DP 
Pb ai Y Iin 1JE BE MN Jgn PETA Yi AS YP 
Ie ee Ie 1. NM . .. 3 31 


OP al ap DP) DI) Kapat Oi) LAI Lala 


Se P3 


Dari Ka'ab bin Ujrah «5 dari Rasulullah &, Beliau bersabda, “Ada beberapa 
wirid yang mana orang yang mengucapkannya atau melaku-kannya tidak akan 
kecewa (merugi): mengucapkan tasbih (subhanallah) tiga puluh tiga kali, tahmid 
(alhamdulillah) tiga puluh tiga kali dan takbir (allahu akbar) tiga puluh empat 
kali, pada setiap selesai shalat.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 1278, Muslim I: 
418 no: 596, Tirmidzi V: 144 no: 3473 dan Nasa'1 III: 75) 


Po. 


Aa JS AGAN ai AE Jala ye BA dl Le 
Taha DS Tg UEA 1 NE IE Aa Ta 


.. 


Sa Tap dy NYA AA CA Ub) Dept 
A5 JA IS Oa oat SAP aa cg IS AE Pay ASI 

Dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah #&, Beliau bersabda, “Barang siapa 
membaca tasbih (Subhanallah) pada setiap kali usai shalat tiga puluh tiga kali, 


memuji Allah (Alhamdulillah) tiga puluh tiga kali dan mengagungkan Allah 
(Allahu Akbar) tiga puluh tiga kali, maka itu (berjumlah) sembilan puluh sembilan 
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dan sebagai pelengkap seratus, hendaklah ia mengucapkan, LAA ILAAHA 
ILLALLAAH WAHDAHUU LAA SYARIIKALAH, LAHUL MULKU WA 
LAHUL HAMDU, WAHUWA ALAA KULLI SYA-IN (0ADIIR,' maka 
niscaya diampuni dosa-dosanya, walaupun sebayak buih di lautan). (Shahih: 
Mukhtashar Muslim no: 314 dan Muslim I: 418 no: 597) 


Sa MIE sn Ep EA Ia LI Ja Sa 5 
Ulas BO ALAA Aha (an upl AU, 
Se Sel anda Ho F3 pd As Yana AA 


Dari Mu'adz bin Jabal #5, ia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah #& berjabat 
tangan denganku seraya bersabda, “Ya Mw'adz, Wallahi, Sesungguhnya aku benar- 
benar mencintaimu.” Kujawab “(Kujadikan bapakku dan ibuku sebagai 
penebusmu) demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar mencintaimu (juga).” 
Sabda Rasulullah (lagi), “Ya, Mu'adz, Sesungguhnya aku akan berwasiat 
kepadamu, janganlah sekali-sekali engkau tinggalkan membaca pada setiap usai 
shalat ALLAAHUMMA A@INNII ALAA DZIKRIKA WA SYUKRIKA WA 
HUSNI IBAADATIK (Ya, Allah, tolong aku untuk menyebut nama-Mu dan 
bersyukur kepada-Mu serta membaguskan ibadah kepada-Mu.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 7969, Aunul Ma'bud IV: 384 no: 1508 dan 
Nasa'i III: 53) 


ae Kn Pt Suara UE Datu Ing 


Td 


5 Peringatan dalam beberapa hadits disebutkan sejumlah bilangan dzikir, ada yang sepuluh sepuluh 
Fathul Bari X1: 132 no: 6329), ada yang sebelas sebelas (Muslim I: 417 no: 143/595), ada yang dua 
puluh lima dua puluh lima dan ditambah dengan kalimat tahlil (laa ilaaha illallaah) (Nasa'i III: 76 
dan Shahih Nasa'i no: 1279), maka seorang yang shalat hendaknya dia mengamalkan pula bilangan- 
bilangan tersebut (sesekali bilangan 10, 11 atau 25) 
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Dari Abu Umamah «& bahwa Nabi & bersabda, “Barangsiapa membaca 
ayat kursi pada setiap usai shalar wajib, maka tak ada yang bisa menghalanginya 
masuk surga, kecuali ia meninggal dunia.” (Shahih: Shahihul Jami' no: 6464, 
Thabrani dalam al-Kabir VIII: 134 no: 7532) 

K3 £ x 0D. 1 
ANA Bodas IKAN 

Muhammad bin Ibrahim dalam haditsnya menambah, “Dan (kemudian) 

membaca, (JUL HUWALLAAHU AHAD.” 


P7 ce Pak Sg 0 0 0 
2 Hp alb Kalo PMA SA bas Ae up his 
- P4 
S0 JS 


Dari Ugbah bin Amir es, ia berkata, “Rasulullah & pernah memerintahku 
membaca Muawwidzat (OUL HUWALLAHU AHAD, OUL AUDZU 
BIRABBIL FALAO dan JUL AUDZU BIRABBINNAS) di setiap selesai 
shalat.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 1268, 'Aunul Ma'bud IV: 385 no: 1509, 
dan Nasa' III: 68) 


SD PN Yaa an mma aa 1S) nya OS BA Gram Aga 
Mn be wal ulu 


Dari Ummu Salamah && bahwa Nabi & biasa mengucapkan bila selesai 
memberi salam dari shalat shubuh, ALLAAHUMMA INNII AS-ALUKA 
ILMAN NAAFI-AN, WA RIZOAN THAYYIBAN, WA AMALAN 
MUTAOOBBALAN (Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu ilmu yang 
bermanfa'at, rizki yang baik, dan amal yang dikabulkan).” (Shahih: Shahih 
Ibnu Majah no: 753, Ibnu Majah I: 298 no: 925 dan al-Fathur Rabbani IV: 
55 no: 776) 


5. PERBUATAN YANG DIMAKRUHKAN DALAM SHALAT 


1. Melakukan gerakan pada pakaian dalam atau badan tanpa hajat. 
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BE GNI PI JOB Do uk KI 
Pen 


Dari Mw'aigib »& bahwa Nabi & bersabda tentang seorang sahabat 
(yang pakaian) meratakan tanah (tempat sujudnya) ketika sujud, “Jika engkau 
(terpaksa) melakukannya, maka cukup satu kali saja.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari III: 79 no: 1207, Muslim I: 388 no: 49 dan 546, Aunul 
Ma'bud III: 223 no: 934, Tirmidzi I: 235 no: 377 Ibnu Majah I: 327 no: 
1026, dan Nasa'i III: 7) 


2. Berkacak pinggang, yaitu mushalli meletakkan tangannya di 
pinggang (“malangkerik) 
Ja pa Na :JG S2 AN Span £ of dbs SA AS 
| 3 5 es 4 
Dari Abu Hurairah #5, bahwa Rasulullah bersabda, “Telah dilarang 
seseorang shalat dengan berkacak pinggang.” (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari II: 88 no: 1220, Muslim I: 387 no: 545, Aunul Ma'bud III: 223 no: 
94, Tirmidzi I: 237 no: 381, dan Nasz'i II: 127) 


3. Mengangkat pandangan ke langit 
o Sa Ce ES BA £ ig ROE de Teoc3 #0. 
HM AP si Je Ia ol Ab AA AP 
Ha ia PLAN NI AN 3 ENI Iis 3 La 
Dari Abu Hurairah #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Hendaklah 
benar-benar berhenti kaum- Lani yang sering mengarahkan penglihatan ketika 
berdo'a dalam shalat ke arah langit, atau (jika tidak berhenti) penglihatan 


mereka benar-benar akan disambar (petir).” (Shahih: Muktashar Muslim 
no: 343, Muslim I: 321 no: 429, Nasa'i III: 39) 


4.  Menoleh tanpa keperluan 
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Sari HI 3 2 3”. HP . CT Haa - (Is . 0. 
SY 5 SE Jah HE 13 WN ep) TP 
AI Io Ea Ulas AE ada yA JL 


Dari Aisyah "&, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Rasulullah 
8 perihal menoleh dalam shalat, maka Beliau bersabda, “Itu adalah penipuan/ 
pencopetan yang dilakukan syaitan dari shalat seorang hamba.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 7047, Fathul Bari II: 234 no: 751, 'Aunul 
Ma'bud III: 178 no: 897, Dan Nasa'i III: 8) 


5. Melihat ke Sesuatu yang Melalaikan 
Bh GA pa al Ita AN oa 

Dari Aisyah "& bahwa Nabi & pernah shalat dengan memakai pakaian 
bergaris-garis, lalu beliau berkata, “Gambar-gambar ini telah membuat 
(pikiran) ku terganggu. Hendaklah kalian bawa pergi pakaian ini kepada 
Abu Jahm dan datangkanlah untukku Anbi janiyah (jenis pakaian).” 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2066, Fathul Bari II: 234 no: 752, 
Muslim I: 391 no: 556, Aunul Ma'bud III: 182 no: 901, Nasa'i II: 72, 
dan Ibnu Majah II: 1172 no: 3550). 
6. Melabuhkan Pakaian dan Menutup Mulut 


daki al MN 3 ISP KEMIA o ani tua 
" tas S j 5 1 :, ) 

.ota der J3 

“Dari Abu Hurairah 4 bahwa Rasulullah & telah mencegah 

(ummatnya) mengulurkan pakaian hingga menyapu dari tanah dan melarang 

seseorang menutup mulutnya ketika shalat (dengan sesuatu).” (Hasan: 


£ Anbijaniyah adalah pakaian tebal yang tidak bergambar, polos. Orang Arab mengatakan “Kabsy anbija-i 
adalah kambing yang berbulu tebal, maka pakaian anbija-i juga demikian adalah pakaian yang tebal. 
Lihat Al-Fathur Rabbani I: 482. 
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Shahih Ibnu Majah 966, Aunul Ma'bud II: 347 no: 629 dan Tirmidzi I: 
234 no: 376 kalimat pertama saja, dan Ibnu Majah I: 310 no: 966 kalimat 
kedua saja) 


Dalam Aunul Ma'bud Syamsul Hagg Il: 347 menulis bahwa al- 
Khaththabi menegaskan, “as-Sad!” ialah mengulurkan pakaian hingga 
menyapu tanah.” 


Dalam Nailul authar asy-Syaukani mengatakan bahwa Abu 
Ubaidah dalam kitab Gharibnya berkata, as-Sadl ialah seorang lelaki 
yang melabuhkan pakaiannya tanpa menumpukkan kedua bagian 
sampingnya di hadapannya. Jika menumpukkan keduanya. Tidak 
disebut as-sadl.” Penulis An-Nihayah menegaskan “As-Sadl ialah 
seorang yang berselimut dengan jubahnya dengan memasukkan kedua 
tangannya dari dalam lalu ia ruku' dan sujud dalam kondisi jubahnya 
dikenakan seperti itu. Dan ini biasanya dilakukan pada gamis dan 
lainnya yang termasuk jubah. Ada yang berpendapat, yaitu seseorang 
meletakkan bagian tengah dari kain di atas kepalanya dan mengulurkan 
dua ujungnya kesebelah kanannya dan ke sebelah kirinya tanpa 
meletakkan keduanya di atas bahunya.” Al- Jauhari berkata, “SADALA 
TSAUBAHU YASDULUHU BIDHAMMI SADLAN, yaitu 
menurunkan (mengulurkan) pakaian. Dan, tiada halangan untuk 
mengartikan hadits ini dengan seluruh arti-arti ini, karena kata as-Sadl 
memiliki beberapa arti tersebut, dan mengartikan lafadz musytarak 
(mempunyai lebih dari satu ma'na, edt.) dengan semua ma'na adalah 
pendapat yang kuat.” Selesai. 


1.  Menguap 
ISP OMA Ga NA 3 SA JEDA le 


MEN UK Sa ost 

Dari Abu Hurairah &5 bahwa Nabi & bersabda, “Menguap dalam 
shalat dari syaitan, karena itu, bila seseorang di antara kamu menguap, maka 
tahanlah semampunya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3031, 
Tirmidzi I: 230 no: 368 dan Shahih Ibnu Khuzaimah II: 61 no: 920). 
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8. Meludah ke arah Kiblat atau ke sebelah Kanan 


BU en Ui gn UT an Teng C3 5 OI GEN On aga 
BA DAR ai Megi ERA 


Sa damaa tan BAY Meng J3 AN ag Ja SE NG 


ika ap Ya bata telah Spa brg Saja 
AS NE ab 
Dari Jabir &» bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya apabila 
seseorang di antara kamu mengerjakan shalat, maka sejatinya Allah yang 
Maha Suci dan Maha Tinggi berada di hadapannya, karena itu janganlah 
sekali-kali meludah ke hadapannya dan jangan (pula) ke sebelah kanannya. 
Dan hendaklah meludah ke sebelah kirinya. Kalau itu terjadi dengan 
mendadak, maka tahanlah dengan pakaiannya begini!” Kemudian beliau 
melipat pakaiannya sebagian atas sebagian yang lain.” (Shahih: Muslim IV 
no: 2303 dan 3008 dan 'Aunul Mz'bud II: 144 no: 477). 


9. Saling mencengkeram kedua tangan hingga menyatu: 
2 aa BI Bl In, JB JB Bo IA ge 
KN KA YEN SUN Ami 
Dari Abi Hurairah #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila 
seseorang di antara kamu berwudhu' di rumahnya, lalu datang ke masjid, 
maka ia dianggap dalam shalat hingga pulang (dari masjid). Oleh karena itu, 
janganlah ia berbuat begini. Dan, Beliau saling mencengkeram kedua jari- 


jari tangannya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 445 dan 
Mustadrak Hakim I: 206). 


10. Menyingkirkan Rambut dan Pakaian. 

BG Da 9. MO Ma Ta DN AN SN pa 8 3 - 3 o - 

(HS Ain SE Dem Ol Sl SEE Pa Slug 
By ah 
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Dari Ibnu Abbas t&, ia berkata, “Saya diperintah sujud di atas tujuh 
anggota (badan), dan saya dilarang menyingkirkan rambut dan pakaian (dari 
dahi).” (Shahih: Fathul Bari II: 297 no: 812, Muslim I: 354 no: 230 dan 
490, dan Nasa'i II: 209) 


11. Mendahulukan kedua lutut daripada kedua tangan ketika hendak 
sujud. 


MA Oa ana Kn Da Nan Te NET 3 Ieooa fo 
SA ISA AA) SEN Jl JIE P3 lp 
MS ai maa 3 ad 3 OS 
Dari Abu Hurairah «5, bahwa Rasulullah &, “Apabila seorang di antara 
kamu sujud, maka janganlah ia menderum seperti menderumnya unta: namun 
letakkanlah kedua tangannya sebelum kedua lututnya!” (Shahih: Shahih 


Abu Daud no: 746, 'Aunul Ma'bud III: 70 no: 825, Nasa'i II: 207, dan 
Al-Fathur Rabbani III: 276 no: 656). 


12. Mn kedua tangan dalam La 


ea Ta A3 

Dari Anas «5 dari Nabi & Beliau bersabda, “Bertindak tepatlah dalam : 

sujud dan janganlah seseorang di antara kamu menghamparkan 
(merenggangkan) kedua hastanya seperti yang dilakukan anjing.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 301 no 822, Muslim I: 355 no: 493, 


Tirmidzi I: 172 no: 275, 'Aunul Ma'bud III: 166 no: 883, Ibnu Majah I: 
288 no: 892 dan Nasa'l II: 212 sema'na) 


13. Shalat di dekat hidangan makanan, atau menahan kencing atau 
buang air besar: 


Fabu SY SAB an Ga Pie up 
Aaja SN dam Ap la 


4 Yaitu merapatkan kedua tangan ke kedua lambung (pent.). 
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Dari Aisyah "&, ia berkata saya mendengar Nabi #& bersabda, tidak 
(sempurna) shalat di dekat hidangan makan dan tidak (pula sempurna shalat) 
orang yang didorong oleh ingin kencing dan ingin buang air besar.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 7509, Muslim I: 393 no: 560 dan Aunul 
Ma'bud I: 160 no: 89) 


14. Mendahului gerakan Imam: 


ae, OT TN MN Ita dolan OS - I-o-3 0 Eo 
kal ad Ih SAH ian Lal SR DS AP 
BA po KN Keok siualage Gay eat yA ass ot sy J3 
Lt 
Dari Abu Hurairah & dari Nabi &, Beliau bersabda, “Tidakkah seorang 
di antara kamu merasa khawatir bila mengangkat kepalanya sebelum imam 
(mengangkatnya) Allah akan menjadikan kepalanya sebagai kepala keledai 
atau Allah membentuk raut wajahnya sebagai wajah keledai.” (Muttafagun 
'alaih: Fathul Bari II: 182 no: 691 dan ini lafadz baginya, Muslim I: 320 
no: 427, Aunul Ma'bud II: 330 no: 609, Nasa'i II: 69 dan Ibnu Majah I: 
308 no: 961). 


6. HAL-HAL YANG MUBAH DILAKUKAN DALAM SHALAT 
1. Berjalan karena ada hajat: 

o- LN Na DA aa Non 2 ag 2. 
sman 3 ek ED Jay OS 1 Lis al oo Anil os 
NE SEE an Gile AD, 

aa AN ag eka 

Dari Aisyah "&, ia berkata, “Rasulullah & biasa shalat (sunnah) di 
dalam rumah sedangkan pintunya ditutup, lalu aku datang, kemudian saya 
minta dibukakan pintu, lalu beliau berjalan lantas membuka pintu untukku, 
kemudian kembali (lagi) ke tempat shalatnya.” Dan aku mengira bahwa 


pintu itu berada di arah kiblat. (Hasan: Shahih Nasa'i no: 1151, Tirmidzi 
II: 56 no: 598, Aunul Ma'bud III: 190 no: 910 dan Nasa'i III: 11) 


218 | 88 dl-Wajiz, Figh Sunnah 


2.  Menggendong anak kecil: 
Je Sa batak Ten SIA REA Men nga SAN 2. On DA 3 CA Ea 
Ky KAU Jaten yag dls OS El Iya Ol 2015 el 2 
Ta ka PSI AE AU EA yg 3 
Ngap , Kama 
“Dari Abu Oatadah «&& bahwa Rasulullah & pernah shalat 
menggendong Umamah binti Zainab binti Rasulullah & dan (binti) Abil 
'Ash bin Rabi'. Maka apabila Rasulullah berdiri, Beliau menggendong dan 
apabila Beliau sujud, Beliau letakkan.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 


590 no: 516, Muslim I: 385 no: 543, Aunul Ma'bud III: 185 no: 904, 
dan Nasa'il II: 45) 


3. Membunuh makhluk yang berbahaya: 
Me non! Ja AE dng An Ol an IA sa 
Puti , Aga 
“Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & pernah memerintah 
(kami) membunuh dua malu hitam ketika shalat, yaitu kalajengking dan 


ular” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 1174 dan Shahih Ibnu 
Khuzaimah II: 41 no: 869) 


4.  Menoleh dan berisyarat karena dianggap sangat penting: 


IE jay ola Ulas PN ng SEM JB AP Ar 
KN ES UG TI ae 

Dari Jabir &5, ia berkata, “Rasulullah $& pernah merasa sakit, lalu 
kami shalat di belakangnya, sedangkan Beliau dalam posisi duduk. Kemudian 
menoleh kepada kami lalu melihat kami dalam keadaaan berdiri, kemudian 
memberi isyarat kepada kami (agar duduk), maka kemudian kami duduk 


(juga).” Shahih: Shahih Nasa'i no: 1145, Muslim I: 309 no: 413, Nasx'i 
III: 9 dan Aunul Ma'bud II: 313 no: 588). 
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5.  Meludah pada pakaian atau mengeluarkan sapu tangannya yang 
ada di dalam sakunya. Ini sesuai dengan hadits Jabir yang melarang 


meludah ke arah Kiblat: 


Dari Jabir &5 bahwa Rasulullah 8 bersabda, “Sesungguhnya seorang 
di antara kamu apabila ia berdiri shalat, maka sejatinya Allah Tabaraka wa 
Ta'ala berada di depannya. Maka dari itu, janganlah sekali-kali ia meludah 
ke hadapannya dan jangan (pula) ke sebelah kanannya. Namun hendaknya 
meludah ke sebelah kirinya di bawah kaki kirinya. Jika mendadak, maka 
arahkanlah pada pakaiannya begini.” Kemudian Rasulullah #& melipat 
pakaiannya, sebagian di atas sebagian yang lain. (Shahih: Muslim IV: 
2303 no: 3008 dan Aunul Ma'bud II: 144 no: 477).2 


6. Menjawab salam dengan isyarat: 

— Ina IE Aas PE ab 

GS III IA IG Uki ya ale Ala JUAN Ata JG 

IG kai le DATA JS Ta mela AB Ip, 
ag, 


Dari Abdullah bin Umar 45, ia bercerita: (Pada suatu hari), Rasulullah 
4 keluar pergi ke Juba dan shalat disana. Di saat Beliau shalat, datanglah 
kaum Anshar, lalu mengucapkan salam kepadanya. Kemudian aku bertanya 
kepada Bilal, “(wahai Bilal), bagaimana engkau melihat Rasulullah & 
menjawab salam mereka ketika mereka mengucapkan salam kepada Beliau 
di saat Rasulullah shalat?” Jawabnya, “Rasulullah berbuat begini.” Bilal 
membuka telapak tangannya dan Ja'far bin Aun membuka telapak tangannya. 
Bilal menjadikan bagian bawah telapak tangannya mengarah kebawah 
(kelantai) dan menjadikan punggung telapak tangannya mengarah ke atas.” 


Teks Arab hadits ini sudah termuat pada beberapa halaman sebelumnya (pent.). 
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(Hasan Shahih: Shahih Abu Daud no: 820 dan 'Aunul Ma'bud III: 195 
no: 915). 


1. Mengucapkan kalimat tasbih (Subhanallah) bagi laki-laki dan 
tepuk tangan bagi perempuan, bila terjadi sesuatu dalam shalat: 


Kanan Ie IU GT IERE aas ah ai JG 

5 Ga LI Gak US) ae GA ah yA 

dn Dita Dai Tae BA Ha YP li Dita Eta 
Karin) 


Dari Sahl bin sa'ad &- bahwa Nabi & bersabda, “Wahai segenap 
sahabat, mengapa ketika serjadi sesuatu pada kalian dalam shalat, kalian 
bertepuk tangan, padahal tepuk tangan hanyalah untuk kaum perempuan. 
Barangsiapa yang menjumpai suatu kejadian dalam shalatnya, maka 
ucapkanlah SUBHANALLAAH,, karena sesungguhnya tak seorangpun. 
yang mendengarkan ucapan SUBHANALLAAH' melainkan pasti 
menoleh.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 107 no: 1234, Muslim I: 
316 no: 421 dan Aunul Ma'bud III: 216 no: 928). 


8.  Memberitahu imam yang bacaannya keliru: 


Ia Ce Ae PAS Jie BE NU as Gp 
KO NA Tpi Mn aa 
Dari Ibnu Umar :& bahwa Nabi & mengerjakan suatu shalat, lalu 
membaca (ayat al-Jur'an) padanya keliru. Tatkala selesai shalat Beliau 
bertanya kepada Ubay (bin Ka'ab), “Apakah engkau shalat berjamaah dengan 
kami?” jawabnya “Ya" Beliau bertanya (lagi), “Gerangan apakah yang 
menghalangimu (untuk melarang bacaanku?)?” (Shahih: Shahih Abu Daud 
no: 803 dan Aunul Ma'bud III: 175 no: 894) 


9.  Meraba kaki orang yang tidur: 
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LX Wae 3 “o... ce Bag Ps Ol AN Tn ant 
Pr SD A33 ey Al SE SI Po ie ee 
Dn Kania ne Le IL 5 2 age ai 

Mi ABIS Ugia3 3 jab onta 13 dag 

Dari Aisyah "&, ia bertutur, "Saya pernah menselonjorkan kakiku di 
arah Kiblat Nabi & yang sedang shalat (malam). Apabila Beliau akan sujud, 
merabaku lalu kuangkat kakiku. Apabila Beliau berdiri, kuselonjorkan (lagi) 


kakiku.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 80 no: 1209 dan lafadz ini 
baginya, dan Muslim I: 367 no: 272/512 sema'na). 


10. Memukul orang yang memaksa akan lewat di hadapan orang yang 
sedang shalat: 


#3 An an ea Ag Lena 0 Te aa 9 #o 
Se SA KAS Sa 3 — Kana JB APP dara IIS 
SG - Ti - Aan ga gt & Aa 2 
Ob PS GBU MG ia Em Ol AS AB Gal Op og s1 
2. - - P. 
. ge 8 £ 
LO Ya Uh dl jl 


Dari Abu Sa'id #5, ia berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda, 
“Apabila seseorang diantara kamu sedang menghadap ke sesuatu agar 
terlindung dari orang-orang (yang akan lewat di depannya), kemudian ada 
seseorang hendak lewat di hadapannya, maka cegahlah di lehernya. Jika 
memaksa, maka pukullah: karena sesungguhnya ia adalah syaitan.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 638, Muslim I: 326 no: 259 dan 505). 


11. Menangis: 
PAN AE NA TRY pa Ty Te Ni ap 2G 0 
KA ES Ipa EA Sea YP UNI 
Dari Ali «5, ia bertutur, “Tidak ada prajurit berkuda pada perang badar 
selain al-Migdad. Sungguh saya melihat kami, dan tiada diantara kami 
melainkan semuanya tidur nyenyak kecuali Rasulullah & ia shalat (malam) 
di bawah pohon sambil menangis hingga shubuh.” (Sanadnya Shahih: al- 


Fathur Rabbani XXI: 36 no: 225 dan Shahih Ibnu Khuzaimah II: 52 
no: 899). 
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7. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHALAT 
1. Yakin berhadas: 


SES SAN EN SEN Ion DEL peni ME Ba 
La BEJ EN HJ KA 3 1 Aam Sa) 
ie 


My ham 2 Wan segi 


- 


Dari Abu Abbad bin Tamim dan pamannya bahwa ia pernah mengadu 
kepada Rasulullah #& tentang seseorang yang mengkhayal bahwa dirinya 
mendapatkan sesuatu dalam shalatnya, maka Rasulullah & bersabda, 
“Janganlah ia keluar-atau janganlah membatalkan shalatnya- sebelum 
mendengar suara (kentut), atau mencium bau kentut.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari I: 237 no: 137, Muslim I: 276 no: 361, Aunul Ma'bud I: 299 
no: 174 dan Nasa'i I: 99 serta Ibnu Majah I: 171 no: 513). 


2. Sengaja meninggalkan salah satu rukun atau syarat tanpa ada udzur. 
Hal ini didasarkan pada sabda Nabi # kepada seorang sahabat 
yang shalatnya tidak benar: 


lor 3 - Lo 2 
ear Ri 
Kembalilah, lalu shalatlah (lagi): karena sesungguhnya engkau belum 
shalat (dengan benar). (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 276-277 no: 


793, Muslim I: 298 no: 397, Aunul Ma'bud III: 93-96 no: 841, Timidzi 
I: 185-186 no: 301 dan Nase'l II: 125). 


Dari Khalid bin Ma'dan &5 Nabi & pernah melihat seorang sahabat 
shalat, sedangkan di punggung kakinya ada sebesar mata uang 
dirham yang tidak tersentuh air, maka Nabi & menyuruhnya 
mengulangi wudhu dan shalatnya.” (Shahih: Shahih Abu Daud 
no: 161 dan Aunul Ma'bud I: 296 no: 173).? 


2 Teks arabnya sudah pernah termuat dalam pembahasan syarat-syarat sahnya wudhu' (pent.). 
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3. Makan dan Minum Dengan Sengaja: 


Ibnu Mundzir berkata, “Para Ulama' telah sepakat, bahwa 
barangsiapa yang makan atau minum dengan sengaja dalam shalat 
fardhu, maka ia harus mengulanginya (Al-Ijma' hal. 40) dan begitu 
pula dalam shalat tathawwu' menurut jumhur ulam2', karena apa 
saja yang membatalkan shalat fardhu, juga membatalkan shalat 
sunnah. 


4. Sengaja berbicara tanpa ada kemaslahatan yang berkaitan dengan 
shalat. 


'ag Pp SAAT EN SAP DA PPA TEST "EN SK SJ NA 
Kao Ja IG SMAN 3 SES IE AI an LP 
botani eat 3 Pe Ba TM SG e 35 An ae 
VA (ab IA) IF ino Ga AI 

9 as P ra 23 
IS GP Kai 0 KL 


Dari Zaid bin Argam #5, ia berkata, “Dahulu kami sering berbincang- 
bincang dalam shalat, seseorang di antara kami bercakap-cakap dengan 
rekannya yang ada di sebelahnya dalam shalat, sehingga turunlah ayat, WA 
OUUMU LILLAAHI OAANITIIN (berdiri karena Allah (dalam shalatmu) 
dengan khusyu')?9, maka kemudian kami perintahkan untuk dian dan 
melarang untuk berbicara.” (Muttafagun 'alaih: Muslim I: 383 no: 539, 
Tirmidzi I: 252 no: 4003, Aunul Ma'bud III: 227 no: 936, Fathul Bari 
III: 72 no: 1200, Nasa'i III: 18 dan untuk selain Nasa'i tidak ada kalimat, 
NUHIINA '“ANIL KALAAM”), 


5. Tertawa 


Ibnu al-Mundzir meriwayatkan, bahwa para ulama' telah sepakat 
bahwa shalat batal karena orang yang mengerjakan tertawa (al- 
Ijma' hal. 40) 

6.  Berlalunya perempuan yang sudah baligh, keledai, atau anjing hitam 
di hadapan orang yang sedang shalat (di antara tempat berdiri dan 
tempat sujudnya): 


2 O.S. al-Bagarah: 238 
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PAN da Ne na Da ne Mn au 
ae ra — TB ag 5 G Bai » 


Medi AK plak TB JS AT Jin KN KE Sp. Je 
SPL AI, 
Rasulullah 8 bersabda, “Apabila seorang di antara kamu bediri shalat, 
maka (seharusnya) ia meletakkan sutrah di hadapannya seperti kayu 
benyanggah penunggang unta. Maka dari itu, jika di hadapannya tidak ada 
sutrah seperti kayu tersebut, maka shalat bisa batal karena keledai, perempuan 
(yang sudah baligh) dan anjing hitam (yang lewat dihadapannya).” (Shahih: 
Shahihul Jami' no: 719, Muslim I: 365 no: 510, Nasa'i II: 63, Timidzi I: 
212 no: 337, Aunul Ma'bud II: 394 no: 688). 


BAB SHALAT TATHAWWU/SHALAT SUNNAH 
1. 'KEUTAMAAN SHALAT TATHAWWU 


o 0 «39 na PO TE an Ap 
KAA Gpp AI Ag Kalbu Ca Jl Ol JEBE lap ae 
- .... 5 - £ Lg ee, P 3 s - : sa 5 
AE A3 LAS Ol mela lil A3 elo Oh Op alat ya 


Saad JA NN o9 P SN JB kah Ara AA Ola S3 
T 20 3 4 Pa BARA KA - -2 Pn SERNPIA 3 0 
dealas lea OH ai Op JAE Ca PS Gl Ta 

Ka1E 
Dari Abu Hurairah 5 bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya amalan 
seseorang yang pertama kali dihisab pada hari kiamat (kelak) adalah shalatnya, 
jika shalatnya sempurna, maka sungguh ia berbahagia dan berhasil: namun jika 
shalatnya tidak benar, maka sungguh ia menyesal dan rugi: jika amalan fardhunya 
kurang maka Rabb Tabarakta wa Ta'ala berfirman, “Lihatlah, adakah hamba-Ku 
(ini) memiliki amalan sunnah!" Kemudian ia melengkapi kekurangan amalan 
fardhunya dengannya, kemudian diperlakukan seperti itu seluruh amalannya.” 
(Shahih: Shahih Nasa'i no: 451 dan 452, Tirmidzi I: 258 no: 411 dan Nasa'i 
1: 232). 
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2. DIANJURKAN DILAKSANAKAN DI RUMAH 
OM 5 AS Sa 5 B3 Te NG Basa 
SA Ia EU JAS AN OP A6 La Coal SI Jia ah 


t3 

Dari Jabir ss, bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila seorang di antara 

kamu selesai melaksanakan shalat di masjidnya, maka kerjakanlah sebagian dari 

shalatnya (yaitu shalat sunnah) di rumahnya, karena sesungguhnya Allah 

menjadikan sebagian shalatnya sebagai cahaya rumahnya.” (Shahih Mukhtashar 
Muslim no: 375 dan Muslim I: 239 no: 778) 


3. KLASIFIKASI SHALAT TATHAWWU' 


Secara garis besar shalat Tathawwu' terbagi dua, pertama shalat Tathawwu 
muthlagah (tidak terikat), dan kedua mugayyadah (terikat). 


Shalat Tathawwu' mugayyadah ialah shalat sunnah yang dikenal dengan 
sebutan shalat sunnah rawatib, baik yang gabliyah maupun yang ba'diyah. 
Ia terbagi dua yaitu muakkadah (yang sangat ditekankan), dan ghairu 
muakkadah (tidak ditekankan). 


Adapun yang muakkadah, terdiri atas sepuluh raka'at: 
Jos) SUS RE AD Gp lai SE as ar gl op 
ce bag (9 s5 Ta LA Ia ES 1 Ulah tag 3 « “al | 
Las Paya ke JAN Ya LAS, se SO J3 AS) 
SES AN AT 2nd 0361 DA ain 
Dari Ibmu Umar «5, ia berkata, “Saya hafal dari Nabi & sepuluh rakaat, 
dua rakaat gabliyah zuhur, dua rakaat badiyah zuhur, dua rakaat badiyah 
maghrib,dua raka'at ba'diyah isya', dan dua rakaat gabliyah (sebelum) subuh. 


Dan ini adalah saat yang tidak seorang pun untuk ke(rumah) Nabi #&, maka 
Hafsah bercerita kepadaku bahwasanya Beliau apabila muadzin sudah 
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mengumandangkan adzan fajar telah terbit, beliau shalat dua rakaat.” (Shahih: 
Irwaul Ghalil no: 440, Fathul Bari III: 58 no: 80 dan 1181 lafadz ini baginya, 
dan Tirmidzi I: 271 no: 431 semakna). 


MU EM NY os Pe KAA PS ARTA 
MAAN IS HS 

Dari Aisyah r&s bahwa Nabi & tidak pernah meninggalkan empat raka'at 
gabliya zuhur dan dua raka'at gabliyah shubuh. (Shahih: Shahih Nasa'i no: 


1658, Fathul Bari III: 58 no: 1182, Aunul Ma'bud IV: 134 no: 124, Nasa'i 
III: 251). 


Adapun yang ghairu muakkadah ialah dua raka'at sebelum ashar, dua 
raka'at sebelum maghrib, dan dua raka'at (lagi) sebelum isya': 


Naa AN yA JS 53 Ju Pa aa AS 
AE 3 JB 30 yalt 

Dari Abdullah bin Mughaffal bahwa Nabi & bersabda, “Antara setiap adzan 

dan igamah ada shalat, antara setiap adzan dan igamah ada shalat,” Kemudian 
Beliau bersabda, “bagi siapa saja yang menghendaki.” (Muttafagun “alaih: Fathul 


Bari II: 110 no: 627, Muslim I: 573 no: 838, “Aunul Ma'bud IV: 162 no: 
1269, Tirmidzi I: 120 no: 185, Nasa'i II: 28 dan Ibnu Majah 1: 368 no: 1162). 


4. DIANJURKAN MELAKUKAN SHALAT EMPAT RAKA'AT 
SEBELUM ASHAR 


4 V ea P, - 0. 
Jail MS PA J3 eka NS: HB en "Lee 
Saba Sgp (AI Lg re N SIN Se ph 2 Lea 
Ing 

Dari Ali «5 ia berkata, “Adalah Nabi & biasa shalat empat raka'at sebelum 


ashar, Beliau membaginya menjadi dua dengan ucapan salam kepada para malaikat 
yang selalu dekat dengan Allah dan kepada orang-orang yang mengikuti mereka 
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dari kalangan kaum muslimin dan mukminin.” (Hasan: Shahih Tirmidzi no: 
353 dan Tirmidzi I: 269 no: 427) 


BOR or in ot “Pa ena Mi Ca LX 0 
RN AI J3 ANA BA 3 as lp 


Dari Ibnu Umar dari Nabi &, beliau bersabda, “Mudah-mudahan Allah 
memberi rahmat kepada orang yang shalat empat raka'at sebelum ashar.” (Hasan: 
Shahih Tirmidzi no: 354, Tirmidzi I: 270 no: 428 dan Aunul Ma'bud IV: 
149 no: 1257) 


5. BACAAN AYAT AL-OUR'AN NABI & PADA SEBAGIAN 
SHALAT INI 


- PI 03 - 0 an y, SE Pe RE (3 ANA 90. 
Cagu NA VE gadi Ke : Iya BEM Ja) OS 1 JELAS 0s 
01 ASI Uple J3, AE PA EN 

Dari Aisyah r&5, ia berkata: Adalah Rasulullah & bersabda, “Dua surah 
yang terbaik yang dibaca pada dua raka'at gabliyah shubuh ialah OUL 
HUWALLAAHU AHAD dan (9UL YAA-AYYUHAL KAAFIRUUN.” 


(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 944, Shahih Ibnu Khuzaimah II: 163 no: 
1114, al-Fathur Rabbani IV: 225 no: 987, dan Ibnu Majah I: 363 no: 1150). 


Op AS lu 3 Amil AS) GA ia Oia al uk 
INA J3 

Dari Abu Hurairah 5 bahwa Rasulullah & pada dua raka'at gabliyah 
shubuh membaca OULYAA AYYUHAL KAAFIRUUN dan OUL 
HUWALLAAHU AHAD. (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 360, Muslim I: 


502 no: 726, Aunul Ma'bud IV: 135 no: 1243, Nasa'i II: 156, dan Ibnu 
Majah I: 363 no: 1148). 


Pa Me maba 
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(pala Ul gay al Wal) agita 

Dari Ibnu Abbas &&, bahwa Rasulullah & pernah membaca pada dua rakaat 

gabliyah shubuh, pada raka'at pertama (YUULUU AAMANNAA BILLAAHI 

WA MAA UNZILA ILAINAA yang terdapat dalam surah al-Bagarah, dan pada 

raka'at kedua membaca AAMANNAA BILLAAHI WASYAHAD BI ANNAA 

MUSLIMUUN. (Shahih: Shahih Nasa'i no: 905, Muslim 1 502 no: 727, 
Nasa'i II: 155 dan Aunul Ma'bud IV: 137 no: 1246) 


oz? 2 aa 


LA au Ab ion op 


Ba 


—N 


Dari Ibnu Mas'ud &5, ia berkata, “Tidak terhitung olehku berapa banyak 
kudengar Rasulullah selalu membaca pada dua raka'at ba'diyah maghrib dan dua 
raka'at gabliyah shubuh (9) UL YAA AYYUHAL KAAFIRUUN dan 
OULHUWALLAAHU AHAD." (Hasan Shahih: Shahih Tirmidzi no: 355 
dan Tirmidzi I: 270 no: 429). 

6. SHALAT WITIR 
1. Hukum dan keutamaannya 


Shalat witir hukumnya sunnah muakkadah, Rasulullah #& sangat 
menganjurkan dan amat mendorong untuk mengerjakannya: 


-. F 19 A # aka ht 04” 0. Leo-3 Eo 
PA aa Ay AO JEBEA Spa GA AE 
Dari Abu Hurairah & dari Rasulullah 1 Beliau bersabda, “Sesung- 


guhnya Allah itu ganjil yang mencintai (shalat) yang ganjil.” (Muttafagun 
'alaih: Fathul Bari XI: 214 no: 6410 dan Muslim IV: 2062 no: 2677). 


Au aa PP Ha Ca AP 0) SIB en Je 6 
Lan danger gaun SEA ANA 
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Dari Ali «5, ia bertutur: Sesungguhnya shalat witir tidak harus 
dikerjakan dan tidak (pula) seperti shalat kamu yang wajib, namun 
Rasulullah & melakukan shalat witir, lalu bersabda, “Wahai orang-orang 
yang cinta kepada al-Jur'an, shalat witirlah, karena sesungguhnya Allah 
itu ganjil yang menyenangi (shalat) ganjil.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah 
no: 959, Ibnu Majah I: 370 no: 1169, Tirmidzi I: 282 no: 452, Nasa'i 
III: 228 dan 229 dalam dua hadits dan Aunul Ma'bud IV: 291 no: 1403 
secara marfu' saja). 


2. Waktu shalat witir 

Shalat witir boleh dikerjakan dalam rentang waktu antara ba'da 
shalat isya' sampai dengan menjelang terbit fajar shubuh. Namun yang 
paling afdhal pada sepertiga malam yang akhir: ' 


) Ne Oh AI GPRS 2 Se AN Naa TE ee KAA EK 
Ka BEAN Ig PAS JAN IS Ca KE GR op) KANE UP 
5 ag Pd Hd PN 38 #43 


Dari Aisyah "&, ia berkata, “Rasulullah & shalat witir setiap malam, 
dari awal malam, dari pertengahannya, dan dari akhir malam, lalu shalat 
witirnya berakhir pada waktu menjelang shubuh.” (Muttafagun 'alaih: 
Muslim I: 512 no: 745 dan lafadz ini baginya, Fathul Bari II: 486 no: 
996 secara ringkas, Nasa'i III: 230, 'Aunul Ma'bud IV: 312 no: 1422, 
Tirmidzi I: 284 no: 456 dan tambahan terakhir hanya ada pada Tirmidzi 
dan Abu Daud) 


Dianjurkan mengerjakan shalat witir di awal waktu bagi orang- 
orang yang khawatir tidak bangun di sepertiga malam yang akhir, 
sebagaimana sangat dianjurkannya shalat witir di sepertiga malam yang 
akhir bagi mereka yang merasa yakin bisa bangun pada waktu itu. 


2 Yaitu kira-kira pukul 02.00 WIB (pent.) 


230 | BE al-Wajit, Figh Sunnah 


- 


KP Ul eh an CD FE 
PASS AA Ai aa: Ju BD Na 
JL :JG Al t tau SIB SP Pl Jas li of jg 
SAN AR ANE SE AL isi Kb 
Dari Abu Mdatadah &5, bahwa Nabi & bertanya kepada Abu Bakar 
#5, “Kapan engkau shalat witir?” Jawabnya, “Aku shalat witir sebelum tidur 
(malam).” Kepada Umar «5, Beliau bertanya, “Kapan engkau shalat witir”? 
Jawabnya “Saya tidur lebih dahulu, kemudian saya shalat witir.” Kepada 
Abu Bakar Beliau bertanya, “Engkau telah melaksanakan dengan hati yang 
teguh atau dengan mantap.” Dan kepada Umar Beliau bersabda, “Engkau 
mengerjakannya dengan sekuat tenaga.” (Hasan Shahih: Shahih Ibnu 


Majah no: 988, Shahih Ibnu Khuzaimah II: 145 no: 1084, Aunul Ma'bud 
IV: 311 no: 1421, dan Ibnu Majah I: 379 no: 1202) 


Na Pt AA SEWA 5, Hate 12 


SPP gain Op asla 


Dari Aisyah "&, ia berkata, “Nabi & sering shalat (malam) sedangkan 
saya tidur melintang di tempat tidurnya. Maka apabila Rasulullah hendak 
shalat witir, beliau membangunkan saya, lalu saya shalat witir.” (Muttafagun 
falaih: Fathul Bari II: 487 no: 997 dan Muslim I: 511 no: 744). 

3. Jumlah rakaat dan sifat shalat witir: 


Minimal shalat witir satu raka'at, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 


IS EA EA JM JEB Jay ol Aas lag 
SP BU IP AN, AS) Jen ema SAS 

Dari Ibnu Umar t£& bahwa Rasulullah & bersabda, “Shalatul lail dua 
raka'at dua raka'at, lalu apabila seorang di antara kamu khawatir tiba waktu 
shubuh, (maka hendaklah) ia shalat satu rakaat shalat witir sebagai penutup 


Kitab ash-Shalah #8 | 231 


shalat sebelumnya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 477 no: 990, Mus- 
lim I: 516 no: 749, Nasa'i III: 227 dan Tirmidzi I: 273 no: 435 sema'na 
dan ada tambahan). 


Boleh juga shalat witir tiga, atau lima, atau tujuh, atau sembilan 
raka'at: 


. 5 3 - - 5 2 Ta - o nas - 0. # NA - 0 
Ukan) Bni BE Jay OLS La RI Lis AMI op AL 6 
#0 Dt In Ae Ke ob ade 35 MU NNNO Kan MEN ae 
Hei Up Jl NG Lay Cekan RS SS AM dee 3g 


s Pnngig: 


MN dat (3 ab) SAE LP Jln IE Lap abah Lele 
Dari Aisyah ws, ia berkata, “Rasulullah & tidak pernah menambah 
baik di bulan Ramadhan maupun lainnya melebihi sebelas raka'at, Beliau 
shalat empat raka'at, maka jangan kamu tanya tentang bagus dan panjangnya, 
lalu shalat empat raka'at (lagi), maka janganlah kamu tanya perihal bagus 
dan panjangnya, kemudian Beliau shalat (witir) tiga rakaat.” (Muttafagun 
'alaih: Fathul Bari III: 33 no: 1147, Muslim I: 509 no: 738, Aunul 
Ma'bud IV: 218 no: 1327 dan Tirmidzi I: 274 no: 437). 


j3 ML La 2 Ta tp: 2 Nan EA NN aa 
Him AAS Sp SG Jalil Ea dan BE Sin OS AB Uas 
BAY 2 3 oa Y Gm Mb ya 
Darinya (Aisyah) "&, ia bertutur, “Adalah Rasulullah & biasa shalat 
malam tiga belas raka'at, Beliau shalat witir lima rakaat bagian darinya, 
Beliau tidak duduk (tahiyyat), kecuali pada rakaat terakhir.” (Shahih: 


Muktashar Muslim no, 382, Muslim I: 508 no: 737 Aunul Ma'bud IV: 
216 no: 1324, dan Tirmidzi I: 285 no: 457 ada tambahan di akhir hadits). 


- AT Pa Es 7 - be Mann ig Pan g £ 4 "3 Png 0 Ha Ta La 
Oa Ain Ol el Un AI En 0 pl 3 AS V yaa BEA Ad US NG GS 
Pa 2 2 2 . 3 Oi GA “#3 ee ha 1 Bg ami 2 g- Pa Ra 
KU SY) Lead Omong Y DS pai deng toy Syah Jalil 
- - # “ . 
3 4 PJ 


at. a 5 1 SA po 3 Ma id 30. an Pa 23 PA 
(3 Anal Jaa R3 Ad telan V9 JAR A3 0 PAN y odap yA SA 
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Li s0 3 03 5 Ne Man ena Na aa ea 


Ss ips nyo ly, 
“guns 


Darinya (Aisyah) "&, ia bercerita, “Kami sering menyediakan untuk 
Beliau siwak dan air wudhu'nya, kemudian Allah membangunkannya sesuai 
dengan kehendak-Nya membangunkan beliau di malam hari. Kemudian 
(setelah bangun) Rasulullah bersiwak dan berwudhu', lalu shalat sembilan 
rakaat tanpa duduk (tahiyyat), kecuali pada raka'at kedelapan. Lalu Beliau 
menyebut nama Allah, memuji-Nya dan berdoa kepada-Nya, kemudian 
bangkit tanpa memberi salam, berdiri untuk shalat raka'at ke sembilan, 
kemudian duduk (tahiyyat akhir), lalu menyebut (nama) Allah, memuji- 
Nya dan berdo'a kepada-Nya, kemudian mengucapkan salam sampai 
terdengar oleh kami. Kemudian setelah memberi salam, Beliau shalat (lagi) 
dengan duduk dua raka'at. Maka kesemua itu berjumlah ke sebelas rakaat, 
hai Ananda. Kemudian tatkala Nabiyullah #& sudah tua dan sangat gemuk, 
Beliau shalat witir tujuh raka'at kemudian shalat (lagi) dua raka'at seperti 
yang dikerjakan pertama itu, maka itu semua berjumlah sembilan, hai 
Ananda.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 1510, Muslim I: 512 no: 746, 
Aunul Ma'bud IV: 219 no: 1328, dan Nasa'i III: 199). 


4. Jika shalat witir tiga raka'at, maka bacalah surat-surat sebagai 
berikut: 

2. 0 - 00 AM Te” Pegat g & o - 

Ly pa gemas PI GTA PE Sep OS IU EP ae ji yg 

AS AS GIA AN Ga J3, og BSI Lou J3, SY 

Dari Ibnu Abbas &&6, ia berkata, “Adalah Rasulullah 8 biasa membaca 

pada saat witir, SABBIHISMA RABBIKAL ALAA dan OUL YAA 


AYYUHAL KAAFIRUUN dan (JUL HUWALLAAHU AHAD, dalam 
setiap rakaat.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 1607, Tirmidzi I: 288 no: 
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461, Nasa'i III: 236 ada tambahan pada awalnya). 


5. Doa gunut dalam shalat witir: 


Pad MA SE aka Hala Bb Le Ya Gp 
AA AA By LIA Lab pa HN 
SAY pa UN GP ah NU JIN 

IS EN Ou 


Dari al-Hasan bin Ali #5, ia berkata, “Rasulullah & pernah 
mengajariku beberapa kali yang kubaca dalam shalat witir, 
ALLAHUMMAHDINII FIIMAN HADAID, WA AAFINII FIIMAN 
AAFAIT WA TAWALLANII FIIMAN TAWALLAIT, WA BARIKLI 
FIIMA ATHAIT, WAOINII SYARRA MAA OADHAIT, FA INNAKA 
TAODHI WA LAA YUODHAA 'ALAIK, WA INNAHUU LAA 
YADZILLU MAN WAALAIT, TABAARAKTA RABBANAA WATA 
AALAIT (Ya Allah, tunjukilah aku di dalam golongan orang-orang yang 
telah Engkau beri petunjuk dan tunjukilah akan aku di dalam golongan mereka 
yang telah Engkau lindungi, dan jadikanlah aku di dalam orang-orang yang 
telah Engkau beri kekuasaan, dan berilah barakah kepadaku pada apa yang 
telah Engkau anugerahkan dan periharalah aku kejahatan yang telah Engkau 
tentukan, karena sesungguhnya Engkaulah yang berwenang menghukum dan 
Engkau tidak dapat dihukum, dan sesungguhnya tidak akan hina orang yang 
telah Engkau tolong, Maha Mulia Engkau, hai Rabb kami! dan Maha 
Tinggi).” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 1647, Aunul Ma'bud IV: 300 no 
1412, Tirmidzi I: 289 no: 463, Ibnu Majah I: 372 no: 1178, Nasa' III: 
248) 


Do'a gunut ini dianjurkan dibaca sebelum rukw'. Hal ini berdasar 
riwayat berikut: 


TP 


NA ENI da da 
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“Dari Ubay bin Ka'ab &5 bahwa Rasulullah & membaca gunut dalam 
witir sebelum ruku'.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 1266 dan Aunul 
Ma'bud IV: 352 no: 1414). 


Tidak pernah disyari'atkan membaca do'a gunut dalam shalat 
fardhu, kecuali gunut nazilah, yang dikerjakan dalam semua shalat wajib, 
sesudah bangun dari ruku'. 


Oo ce 


0-1 Oo NG 


da ee OB) SEA ray Oia SIA Si 


3 101 - 39 


API Fu 


“Dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah apabila ingin mendo'akan 
keburukan untuk seseorang, atau hendak mendo'akan kebaikan untuk orang 
lain. Beliau gunut setelah bangun dari ruku' (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 4655 dan Fathul Bari VIII: 226 no: 4560). 


Adapun gunut dalam shalat shubuh secara terus menerus, maka 
perbuatan itu adalah bid'ah, sebagaimana yang dijelaskan pada para 
sahabat Rasulullah &: 

s G £ # an aan 3. 0 0. 8 — . E," - 1 


A3 


Pe ea Le ? Kby rb nge 3 
la A3 Kd Aa pub 
2 BJL Ai 43 OA ASI Oon Gt La GS BSI, 


Dari Abu Malik al-Asyja'i, Sa'ad bin Tharig, ia berkata: Saya pernah 
bertanya kepada ayahku (Tharig), “Wahai Ayahanda, sejatinya engkau benar- 
benar pernah shalat di belakang Rasulullah &, Abu Bakar, Umar, Utsman, 
dan di belakang Ali, di sini di Kufah kurang lebih lima tahun, apakah mereka 
itu bergunut pada waktu shalat shubuh?” Jawabnya, “Wahai Ananda, itu 
perkara yang di ada-adakan.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 435, al-Fathur 
Rabbani III: 472 dan VI: 394, dan Ibnu Majah I: 393 no: 1241). 


Termasuk hal yang mustahil bahwa Rasulullah & pada setiap 
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shubuh, ketika berdiri Ptidal, setelah bangun dari ruku' mengucapkan 
ALLAAHUMMAH DINII FIIMAN HADAIT, WA TAWALLANII 
FIIMAN TAWALLAIT dst, dengan suara keras dan diaminkan oleh 
segenap sahabat hingga beliau meninggal dunia. Kemudian tidak 
diketahui oleh ummat, bahkan disia-siakan begitu saja oleh mayoritas 
ummatnya, oleh jumhur sahabatnya, bahkan oleh mereka semuanya, 
hingga seseorang diantara mereka manyatakan “Sesungguhnya gunut 
di waktu shubuh itu adalah bid'ah, sebagaimana yang telah ditegaskan 
Sa'ad bin Tharig al-Asyj2'i,” tulis Ibnul Oayyim dalam Zadul Ma'ad I: 
211). 

7. (NYAMUL LAIL (SHALAT MALAM) 
@iyamul lail adalah sunnah yang amat sangat dianjurkan Allah dan 

Rasul-Nya dan termasuk ciri khas orang-orang yang bertakwa kepada 

Allah. Dia menegaskan 


Ae GA 


AS AA BU Unlai. 0 Ope LA 3 ad | 
HINO Din Ji Ha js 0 Ini S5 


ANN 0 PA JG eat a O oya 
an 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman 
(surga) di mata air-mata air, sambil mengambil apa yang diberikan kepada mereka 
oleh Rabb mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-or- 
ang yang selalu berbuat baik: mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, Dan di 
akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah). Dan pada harta-harta 
mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian. (OS. adz-Dzaariyat: 15-19). 


SP UP GO Ju UI SAN PL A5 
Ab AE 3 JA WAS Alb Sa Gb Lab La aral 


A5 Sa, jau sh Aa) ai, IS oYi, 
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Dari Abu Malik al-Asy'ari «5 dari Nabi &, bersabda, “Sesungguhnya di 
dalam surga terdapat banyak kamar yang bagian luarnya dapat dilihat dari 
dalamnya dan bagian dalamnya dapat dilihat dari bagian luarnya yang Allah 
Teala persiapkan untuk orang yang memberi makan (orang miskin), yang bertutur | 
kata dengan lemah lembut, yang tekun berpuasa (sunnah), dan yang rajin shalat | 
malam di saat orang-orang pada tidur nyenyak.” (Hasan: Shahihul Jami'us | 
Shaghir no: 2123). | 


1. Tujuannya lebih ditekankan lagi bila dalam bulan Ramadhan: 

Cp Olah an JS IA Ae | 
| 

an La JA ajaa AO | 


. ai $ ve 

Dari Abu Hurairah s5, ia berkata: Rasulullah & sangat menganjurkan 
giyamu ramadhan, tanpa memerintah dengan keras (tanpa mewajibkannya), 
yaitu Beliau bersabda, “Barang siapa melaksanakan giyamu ramadhan karena 
(dorongan) iman dan mengharapkan pahala di sisi Allah, niscaya diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu.” (Muttafagun 'alaih: Muslim I: 523 no: 
174 dan 759, Fathul Bari IV: 250 no: 2009 secara marfu' saja, Aunul 
Ma'bud IV: 245 no: 1358, Tirmidzi II: 151 no: 805, dan Nasa'i IV: 156). 


2. Jumlah raka'atnya: | 
Minimal satu raka'at, dan maksimal sebelas raka'at, berdasarkan 


riwayat berikut: 


Dari Aisyah #&, ia berkata, “Rasulullah & tidak pernah menambah, 
baik di bulan Ramadhan maupun di bulan lainnya, atas sebelas raka'at.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari: III: 33 no: 1147, Muslim I: 509 no: | 
138, "Aunul Ma'bud IV: 218 no: 1327, Tirmidzi I: 274 no: 437).2 


3. N@iyamu Ramadhan disyari'atkan dikerjakan secara berjama'ah: 
Pai an Ka “Gg ni 2 se Gg HN . Ag 2 20. 
Anna! GA LI elo BEA Jpn) OM ep ANE NA 


2 Teks Arabnya sudah termaktub dalam pembahasan jumlah raka'at shalat witir, beberapa halaman 
sebelumnya (pent.). 
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AN Sa AAA 3 AN PE AA ia ee Ai Okta Ika 
AB SEA EN IA AN AS ba Ai 
PA ea PWI IA Gada ikal 
LOKan) 3 M3 9 (Se 

Dari Aisyah "&, bahwa Rasulullah #& pada suatu malam shalat di 
masjid, lalu banyak sahabat yang meniru shalat Beliau, kemudian pada malam 
kedua Beliau shalat (lagi) dan sahabat semakin banyak, kemudian pada malam 
ketiga atau keempat para sahabat sudah berkumpul (di masjid), namun 
Rasulullah & tidak sudi keluar menemui mereka (di masjid). Maka tatkala 
waktu shubuh tiba, Beliau bersabda, “Sungguh aku mengetahui apa yang 
kalian lakukan, tiada sesuatupun yang menghalangiku untuk keluar (shalat) 
kalian, melainkan aku khawatir shalat ini difardhukan atas kalian.” Dan ini 


terjadi pada bulan Ramadhan. (Muttafagun 'alaih: Muslim I: 524 no: 761, 
Fathul Bari III: 10 no: 1129 dan 'Aunul Ma'bud IV: 247 no: 1360). 


0-23 .. 3 9 o- 0 - 


nara Saga mer memamg 
Pot Bas pin gakr a Ja 


Rp3 0 0g 2 yr 
2. a 


ap al os JAS IE PL 
ANA Bi bp Bad dk 


| 


“0. AA. 3 


GE PA Pj da BI LA ab Jap Bila Dki 


AP ayat AN AE Ih PT Dai Oak BI ca Jail 


Dari Abdurrahman bin Abdin al-Oari, bahwa ia berkata, “Pada suatu 
malam di bulan Ramadhan saya pernah keluar pergi bersama Umar bin 
Khatthab «5 ke masjid, ternyata orang-orang terbagi berkelompok-kelompok, 
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yditu ada orang yang shalat sendirian ada (lagi) orang yang shalatnya diikuti 
oleh beberapa orang. Maka Umar berkata, 'Aku fikir, kalau aku kumpulkan 
orang-orang ini di bawah satu imam, tentu lebih pantas. Kemudian ia bertekat 
mengumpulkan mereka dan mengangkat Ubay bin Kab sebagai imam mereka. 
Kemudian aku keluar (lagi) bersamanya pada malam berikutnya, di waktu 
itu orang-orang sedang shalat di bawah satu imam, kemudian Umar berkata, 
Sebaik-baik bid'ah ini,? dan orang-orang yang tertidur dari shalat ini di awal 
waktu (mengerjakan di akhir waktu), lebih afdhal daripada mereka yang 
mengerjakannya.” Sedang orang-orang mengerjakannya di awal waktu.” 
(Shahih: Mukhtashar Bukhari no: 986, Muwaththa' Malik hal. 85 no: 
247, Fathul Bari IV: 250 no: 2010). 


4. Pada selain bulan Ramadhan dianjurkan mengerjakan giyamul lail 
bersama keluarganya: 


Jl Ca Abal Jar dasi BI a24 Pt) Sega JB JB aa S -5 
AS IN GA Sk yA ke Ulas 
AN, 

Dari Sa'ad bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila seorang suami 
membangunkan keluarganya di malam hari, lalu mereka berdua shalat -atau 
shalat dua raka'at dengan berjama'ah-- niscaya dituliskan mereka ke dalam 
golongan laki-laki dan perempuan yang tekun berdzikir kepada Allah.” 


(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1089, Aunul Ma'bud IV: 194 no: 
1295 dan Ibnu Majah I: 423 no: 1335). 


5. Menggadha giyamul lail: 
ta Sig to.” 7 NO Ma Te AA ee. NE - 0. 
Oa Jek AA AHLI AL II SE dl J ya, OS IE Tati "3 


$£ 90 


AS 3S P3 ya oom Sa 


2 Perkataan Umar ini bukan merupakan dalil adanya bid'ah hasanah karena Nabi & 
bersabda................ (setiap bid'ah adalah kesesatan). Lagi pula bid'ah yang dimaksud Umar adalah 
maknanya secara bahasa, (pent.) 
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Dari Aisyah "&, ia berkata, “Adalah Rasulullah & apabila tidak shalat 
malam karena sakit atau lainnya, Beliau shalat dua belas raka'at di siang 
hari.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 4756, Muslim I: 515 no: 
140 dan 746). 


Gp Mn RO BE Iyo, JB SIB Ab oi GA »£ 
SS MEN toh PI toga ta eia ba ega JI 
Nuk AN La 

Dari Umar bin Khatthab & bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang 
siapa yang lupa dari wiridnya di alan hari, atau sebagian darinya, kemudian 
membacanya antara shalat shubuh dengan shalat zhuhur, maka ditulislah 
(pahala) baginya seolah-olah ia membacanya di malam hari.” (Shahih: 
Shahih Ibnu Majah no: 1104, Muslim I: 515 no: 747, Tirmidzi II: 47 


no: 578, Aunul Ma'bud IV: 197 no: 1299, Nasa'i III: 259, dan Ibnu 
Majah I: 426 no: 1343). 


6.  Makruh meninggalkan giyamul lail bagi orang yang sudah terbiasa 
mengerjakannya: 


Ja UBI) JIE: JB BA 3 YaR j dlaa 
Ia AIA JIN, 5 0S Jan SE 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash :&6 ia berkata, “Rasulullah & 
pernah bersabda kepadaku, “Ya Abdullah, janganlah engkau seperti si fulan, 
dahulunya ia bangun shalat di malam hari, kemudian ia tinggalkan shalat 
malam.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 37 no: 1152, Muslim Il: 
814 no: 185 dan 1159). 


SHALAT DHUHA (SHALAT AWWABIN) 
1. Disyari'atkan shalat dhuha: 


. 


SA gan LA BE Ae Ale: JB ae 
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- o 


tot gado, ai PETA 

Dari Abu Hurairah «5, ia berkata, kekasihku & berwasiat kepadaku 
tentang tiga perkara: (Pertama) berpuasa tiga hari pada setiap bulan, (kedua) 
dua raka'at shalat dhuha, dan (ketiga) agar saya shalat witir sebelum tidur 
malam.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 367, Muslim I: 499 no: 721, 
'Aunul Ma'bud IV: 310 no: 1419). 


2.  Keutamaannya 


LA... 


2 BU Ema AJ J6 2JE 43 SP 


84. ga La. 


Pa pen oma ian 


KI 0 pn a SA pan 33 S3 
Pe 


Dari Abu Dzar &5 bahwa Rasulullah #& bersabda, “Setiap persediaan 
seorang di antara kamu harus bershadagah, maka setiap satu tasbih 
(Subhaanallah) adalah shadagah, setiap satu tahmid (Alhamdulillah) adalah 
shadagah, setiap satu tahlil (Laa ilaa haillallah) shadagah, setiap satu takbir 
(Allahu Akbar) adalah shadagah, menyuruh kepada yang ma'ruf adalah 
shadagah, mencegah dari yang mungkar adalah shadagah, dan (pahala) itu 
semua bisa dicukupi oleh dua rakaat yang ia kerjakan di waktu dhuha.” 
(Shahih: Muktashar Muslim no: 364, Muslim I: 499 no: 720, Aunul 
Ma'bud IV: 164 no: 1271). 


3. Jumlah raka'atnya 


Jumlah raka'atnya, minimal dua raka'at sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam hadits di atas dan maksimal delapan raka'at: 


Kk sa LE ta MEA 
AS KA ia Ja ae sonia 


Dari Ummu Hani 8&, bahwa Nabi & pada saat Fathu (penaklukan) 


Kitab ash-Shalah #8 | 241 


kota Mekkah mandi di rumahnya, lalu shalat (dhuha) delapan rakaat. 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 51 no: 1176, Muslim I: 226 no: 71 
dan 336, Aunul Ma'bud IV: 170 no: 1277, Tirmidzi I: 295 no: 472, 
Nasa'1I: 126) 


4. Waktu yang paling utama: 


. 3 Pa Ta . £ Tr d 2 "mendua PEP 0 0... 
Ogkas mag ela Jal ea Ja GA JB Sudan og 
MA Lp Ibas! ema) ISI Cal NI 36 2 Jas 
Dari Zaid bin Argam «5, ia berkata: Rasulullah & pergi ke penduduk 
Ouba di saat mereka mengerjakan shalat dhuha, lalu Beliau bersabda, “Shalat 
awwabin ialah shalat yang dikerjakan apabila panasnya tanah di waktu dhuha 


menyengat kaki anak unta.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 368 dan 
Muslim I: 516 no: 144 dan 748). 


9. SHALAT THAHUR 


Shalat sunnah sesudah berwudhw' ini didasarkan pada hadits sebagai 
berikut: 


JI aa Sta Kie SSH Ao TA ap 
SA Gi Is al JP AI Bli Pat Hal al 
Bg ob HA Peste SISA Le ehi 

JAN ka Ul LINI 


Dari Abu Hurairah #5 bahwa Nabi & berkata kepada Bilal ketika usai 
shalat shubuh, “Ya Bilal, (tolong) jelaskan kepadaku tentang amalan yang paling 
engkau cintai yang biasa engkau laksanakan dalam Islam? Sebab, sejatinya aku 


4 Imam Nawawi berkata, “Orang Arab mengatakan “Ramidha yarmadhw', seperti 'Alima ya'lamu. 
Ramdhaa ialah pasir yang amat panas karena panasnya terik matahari, yaitu ketika tapak kaki anak- 
anak unta merasa kepanasan karena demikian panasnya pasir. Awwab ialah yang ta'at ada yang 
berpendapat yaitu orang yang kembali ta'at.” Selesai. Shahih Muslim Syarhu Nawawi VI: 30). 
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sk 


telah mendengar suara hentakan kedua sandalmu di hadapanku di surga.” 
Jawabnya, “Aku tidak pernah mengamalkan amalan yang paling kusenangi, 
(melainkan) bahwa tidaklah aku bersuci dengan sempurna, baik malam hari 
maupun siang hari, kecuali pasti setelah bersuci itu aku shalat seberapa banyak 
yang telah ditentukan kepadaku agar aku shalat." (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari III: 34 no: 1149 dan Muslim IV: 1910 no: 2458) 


10. SHALAT ISTIKHARAH 


Shalat ini dianjurkan bagi setiap orang yang hendak mengerjakan urusan 
penting, lalu mereka memohon kepada Allah agar memilihkan yang terbaik 
untuk mereka, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits di bawah ini : 


BEAN 9 BEN ALI SA JA OS Ja ae 5 
PN Aa AL Sa 3 Sy : ora (7 Pa UI 
aah SA ana Watt Pel Nat an 
AS AS item ahad po 
Pn Had SPA Ka OA 3S 0 oa IE 
daki SU Jae Jae aU sa 3G, 
SA JAE Ju Sea, Pa — g daa Gi Ia 
Ur ya pesan Jua 


Dari Jabir #5, ia berkata: Nabi &. Pernah mengajarkan kami istikharah 
dalam semua urusan (penting) sebagaimana beliau ajarkan kami surah al-Our'an, 
beliau bersabda, "Apabila seorang diantara kamu hendak mengerjakan suatu 
perkara (penting), hendaklah ia shalat dua raka'at yang bukan fardhu, kemudian 
ucapkanlah, Allahumma, ya Allah, sesungguhnya aku minta Engkau pilihkan 
yang baik dengan pengetahuan-Mu, dan aku minta kekuatan kepada-Mu dengan 
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kekuatan-Mu, dan aku minta kepada-Mu karunia-Mu yang luas, karena 
sesungguhnya Engkau berkuasa sedangkan aku tidak berkuasa, Engkau mengetahui 
sedangkan aku tidak mengetahui, dan Engkaulah yang mengetahui perkara-perkara 
ghaib. Ya Allah, kalau engkau mengetahui bahwa urusan ini baik bagiku, buat 
agamaku, kehidupanku dan buat hari kesudahanku - atau ia mengucapkan, 'Baik 
dalam urusan yang dunia maupun akhirat' - maka berikanlah dia kepadaku. Jika 
Engkau sudah mengetahui bahwa urusan ini tidak baik bagiku buat agamaku dan 
benghidupanku dan hari penghabisanku - atau ia mengucapkan, 'Baik dalam urusan 
yang segera maupun yang tidak' - maka palingkanlah dia dariku dan palingkanlah 
aku darinya, dan tentukan kepadaku kebaikan itu, walau dimanapun adanya, 
kemudian jadikanlah aku orang yang ridha kepada (pemberian) itu.' Kemudian 
menyebutkan kebutuhannya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1136, Fathul 
Bari XI: 183: no: 6382, 'Aunul Ma'bud IV: 396 no: 1524, Tirmidzi I: 298 no: 
478, Ibnu Majah I: 440 no: 1383, dan Nasa'i VI: 80). 


11. SHALAT GERHANA 


Apabila terjadi gerhana bulan atau gerhana matahari dianjurkan berseru 
dengan ucapan, “ASHSHALAATU JAAMI'AH.” 


BEAN Ipa AGE HE en SAS SEA ol ae 3 


“ -. ) - 5 
Aa MA Ol 


Dari Abdullah bin Amr 86, katanya, “Tatkala terjadi gerhana matahari pada 
masa Rasulullah &., diseru, ASHSHALAATU JAAMI'AH.” (Muttafagun 
'alaih: Fathul Bari II: 533 no: 1045, Muslim II: 627 no: 910: dan Nasa'i III: 
136). 


Apabila masyarakat sudah berkumpul di masjid, maka shalatlah 
berjama'ah dua raka'at dipimpin satu imam, sebagaimana yang diuraikan 
dalam hadits berikut ini : 


PA AA 5 Pa Maa Pa AN bg 
BE me ea AE Ups al an AL 55 
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BASE ah LAS BE AO) Gn Latah sai AAA 
TA PN Je Sh eh 
SE PSN Sp ag bag 
Nah SIN, SI Sp up ek, 
IE WI Ja SAN sb asa Sendu 


Dari Aisyah t&5, ia berkata, “Pernah terjadi gerhana matahari di waktu 
Rasulullah # masih hidup, maka Rasulullah &. pergi ke masjid, lalu para sahabat 
berbaris (membuat shaf-shaf) di belakangnya, kemudian beliau bertakbir. lalu 
Rasulullah &. membaca bacaan yang panjang, kemudian bertakbir lalu ruku' 
satu ruku' yang panjang, kemudian mengucapkan 'SAMI ALLAHULIMAN 
HAMIDAH,' kemudian berdiri, tidak sujud, lalu membaca bacaan yang panjang, 
tetapi kurang daripada bacaan (ayat) pertama, kemudian bertakbir, lalu ruku' 
yang panjang, tetapi kurang daripada ruku' yang pertama, kemudian mengucapkan, 
SAMI ALLAHULIMAN HAMIDAH RABBANAA LAKAL HAMDU!, 
kemudian beliau sujud, kemudian beliau berbuat seperti itu pada raka'at kedua 
hingga sempurna empat ruku' dalam empat kali sujud, dan gerhana matahari pun 
selesai sebelum beliau usai (dari shalat itu).” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 
533 no: 1046, Muslim II: 619 no: 3 dan 901, 'Aunul Ma'bud IV:46 no: 1168, 
Nasa'i III: 1“ 30) 


Khutbah Sesudah Shalat Gerhana 

Disunnahkan bagi imam, apabila selesai mengucapkan salam agar 
berkhutbah di hadapan hadirin, yang berisi peringatan dan nasihat buat 
mereka serta menganjurkan mereka agar rajin beramal shalih: 


- 8 4 


: Te o@ Tan na as ai Kata z Ta - 0. 
SES aa Si ba BEAN Iga) Ol es LAI 
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IE AN bas ata Haa oi Sia aa 
at OUinadas YAN ST OUT Udi CAN 9 oa IS 
AN IN SBU AA S6 aU Y, as 


Dari Aisyah t& bahwa Rasulullah & pernah shalat pada waktu gerhana 
matahari, kemudian menceritakan sifat shalat Nabi & sampai salam - sedangkan 
matahari sudah jalan (sudah selesai gerhana itu)-kemudian beliau berkhutbah di 
hadapan para sahabat, lalu beliau bersabda perihal gerhana matahari dan bulan, 
“Sesungguhnya keduanya adalah termasuk tanda-tanda (kebesaran Allah), 
keduanya mengalami gerhana bukanlah karena kematian atau hidupnya (lahirnya 
seseorang. Oleh karena itu, kalau kamu melihat gerhana itu, maka segeralah 
mengerjakan shalat (gerhana).” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 533 no: 
046, Muslim II: 619 no: 3 dan 901, Aunul Ma'bud IV: 46 no: 1168, dan 
Nasa'i III: 130). 


SPS ESA AA Ega putiua 
PA 


. 


Dari Asma' tp, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi & telah menyuruh (para 
sahabat) memerdekakan budak pada waktu terjadi gerhana matahari.” (Shahih : 
Mukhtashar Bukhari no: 118 dan Fathul Bari II: 543 no: 1045). 


SA Ep BEA AN SO Pap 
B2 Aang Son Bli Kas amiah ABM SI 
Y, po TN In BI sia da 5 
JA ESU UN ya e3 AB ate SN SI 


- Pd 3 » 
2.9 - . 
so aazola dilema S5 
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Dari Abu Musa &5, ia berkata : Telah terjadi gerhana matahari, lalu Nabi 
# segera berdiri, khawatir terjadi kiamat, terus berangkat ke masjid, lantas Nabi 
# berdiri, ruku' dan sujud yang lama, tidak pernah aku lihat sebelumnya 
melakukan seperti itu. Dan, Rasulullah bersabda, “Tanda-tanda kebesaran Allah 
yang Dia kirimkan Allah ini, bukan karena kematian dan hidupnya seseorang, 
namun dengannya Allah hendak menakuti hamba-hamba-Nya. Oleh karena itu, 
manakala kamu melihat sesuatu dari (gerhana) itu, maka segeralah kamu menyebut 
(nama)-Nya, berdo'a kepada-Nya, dan beristighfar kepada-Nya.” (Muttafagun 
'alaih: Fathul Bari II: 545 no: 1059, Muslim II: 628 no: 912, dan Nasa'i III: 
153). 


Secara lahiriyah sabda Nabi &, "Maka segeralah kamu..." ini, bernilai 
wajib. Sehingga hukum shalat gerhana adalah fardhu kifayah, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Abu 'Awanah dalam kitab shahihnya II: 398, "Bab 
keterangan tentang wajibnya shalat gerhana." Kemudian dia menampilkan 
sebagaimana hadits-hadits shahih yang memerintahnya. Dan ini jelas sesuai 
dengan pernyataan Ibnu Khuzaimah dalam kitab shahihnya 11:38, dimana 
dia menulis, "Bab perintah mengerjakan shalat gerhana matahari dan bulan..." 


Dia juga menampilkan sebagian hadits-hadits shahih yang memerintahnya. 


Dalam Fathul Bari II: 527, al-Hafizh Ibnu Hajar menegaskan, "Jumhur 
ulama' berpendapat bahwa shalat gerhana hukumnya sunnah muakkadah, 
namun Abu Awanah dalam kitab shahihnya berpendapat wajib, dan aku 
tidak mendapatkan ulama selain dia yang berpendapat wajib, kecuali riwayat 
dari Malik yang menyamakannya dengan shlat jum'at, dan Zain bin al- 
Munayyir meriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa ia mewajibkannya. begitu 
pula telah diriwayatkan dari sebagian penulis golongan hanafiyah bahwa 
shalat gerhana wajib hukumnya.” (Tamamul Minnah hal. (261 dengan 
sedikit perubahan) 


12. SHALAT ISTIOAA 


Apabila hujan sangat lama tidak turun dan tanah menjadi gersang, maka 
dianjurkan kaum Muslimun pergi ketanah lapang untuk menunaikan shalat 
istisga' dua raka'at dipimpin oleh seorang imam, memperbanyak do'a dan 


istighfar, dan memutar selendangnya yang sebelah kanan diletakkan ke 
sebelah kiri: 
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h 0. 


6 Wang Jah yan p2juah 
JAN Jera Fa IG KI aka ab 


Dari Abbad bin tamim dari pamannya, Abdullah bin Zaid &s,ia berkata, 
“Nabi #& pernah pergi ke tanah lapang untuk shalat istisga' beliau menghadap 
Kiblat, lalu shalat dua raka'at dan membalik selendangnya.” Sufyan berkata, “Telah 
bercerita kepadaku al-Mas'ud dari Abu Bakar #5, dia berkata, dia menjadikan 
selendang sebelah kanannya pindah kesebelah kiri.” (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari II: 515 no: 1027 dan lafadz ini baginya, Muslim II: 611 no: 2 dan 894, 
“Aunul Ma'bud IV: 24 no: 1149, Tirmidzi II: 34 no: 553 dan Nasa'i III: 155 
semakna) 


PA SI Ga BELA USA Sa, JB 
2 0, en ga. sa: oo - To. aa e 
Laga 74 sa Ie. Boy Sp Gn ala Ja 
Paya 

Darinya (yaitu Abdullah bin Zaid) «5, ia berkata, “Saya melihat Nabi $£ 
tatkala pergi ke tanah lapang untuk shalat istisga' Beliau palingkan punggungnya 
menghadap para sahabat dan menghadap Kiblat sambil berdo'a, lalu beliau 
pindahkan selendangnya, kemudian shalat dengan kami dua raka'at dengan suara 
keras ketika membaca ayat.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 1029, Fathul 
Bari II: 514 no: 1025, dan ini lafadz baginya, Muslim II: 611 no: 4 dan 894, 


namun tidak ada kalimat “Dengan suara keras ketika membaca ayat,” dan 
'“Aunul Ma'bud IV: 26 no: 1150) 


13. SUJUD TILAWAH 


Ibnu Hazm al-Muhalla V: 105-106, mengatakan, “Di dalam al-Yur'an 
terdapat empat belas ayat sajdah: Pertama di penghujung surah al-A'raf: (26), 
kedua surah ar-Ra'd: (15), ketiga surah an-Nahl: (50), keempat surah al- 
Israa': (109), kelima surah Maryam: (158), keenam surah al-Hajj: (18), sedang 
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ayat 77 dari surah al-Hajj itu bukan ayat sajdah, ketujuh surah al-Furgaan 

(60), ke delapan surah an-Naml: (26), kesembilan surah as-Sajdah: (15), ke 

sepuluh surah as-Shad: (24), kesebelas surah Haa Miim: (38), kedua belas 

surah an-Najm: 62, ketiga belas surah al-Insyigag: (21), dan al-'Alag: (19).”” 
1. Hukum sujud tilawah 


Dalam halaman sama, Ibnu Hazm menegaskan, “Sujud tilawah 
bukan wajib namun sekedar keutamaan (anjuran) dalam shalat fardhu, 
dalam shalat thathawwu dan juga di luar shalat, serta ketika matahari 
terbit dan terbenam. Boleh menghadap Kiblat dan juga boleh tidak: 
boleh dalam keadaaan bersuci boleh juga tidak dalam keadaan bersuci.” 
Selesai. 

Penulis juga berpendapat sunnah, bukan wajib, karena Nabi &£ 
pernah membaca surah an-Najm, lalu sujud (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari II: 553 no: 1070, Muslim I: 405 no: 576, Aunul Ma'bud IV: 282 
no: 1393, Nasa'i II: 160). Zaid bin Tsabit pernah membacanya (surah 
an- Najm) dihadapkan Beliau, Beliau tidak sujud.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathu Bari II: 554 no: 1073, Muslim I: 406 no: 577, Nasx'i Il: 160, 
Aunul Ma'bud IV: 280 no: 1391 dan Tirmidzi II: 44 no: 573). Hal ini 
menunjukkan kebolehan sujud tilawah ketika membaca ayat sajdah, 
sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul 
Bari II: 555. 

Dalam Muhalla V: 11, Ibnu Hazm berkata lagi, “Adapun sujud 
tilawah tanpa wudhu' sebelumnya dan tidak menghadap ke arah Kiblat, 


sesuai dengan kemauan yang bersangkutan, adalah ia bukan shalat, 


padahal Rasulullah & sudah menegaskan: 
o o ad“ 22 2 an 


Shalat malam dan siang dua dua.8 (Shahih: Shahih Abu Daud no: 
1151, Aunul Ma'bud IV: 173 no: 1281, Tirmidzi II: 54 no: 594, Ibnu 


5 Nomor ayat-ayat ini penerjemah kutib dari buku Pengajaran Shalat hal. 77 oleh A. Hassan, terbitan 
Buku Pustaka Taman Bangil. 

$ Makna hadits ini shalat-shalat sunnah di malam hari dan siang hari dilaksanakan dengan cara setiap 
dua raka'at salam (edt.) 


Kitab ash-Shalah # | 249 


Majah I: 419 no: 1322 dan Nasa'i III: 227) 


Jadi yang kurang dari dua raka'at tidak disebut shalat, kecuali ada 
nash yang menegaskan bahwa ia sebagai shalat, seperti satu raka'at shalat 
khauf, maupun Shalat witir, Shalat janazah. Sedangkan mengenai sujud 
tilawah sama sekali belum didapati nash yang menegaskan bahwa ia 
sebagai shalat.” Selesai. 


2. Keutamaan sujud tilawah: 


Sam IA AI BE AN JA Je JBS ia A6 
P Tea ae RAN 33 Naya - g 2:3 03 TG aa una 
" LN AA TN RA a43 LN sam at 

LAS 8 Kanan 3 pemand D ya 4 CA 


Dari Abu Hurairah «5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila Bani 
Adam membaca ayat sajdah lalu sujud (tilawah), niscaya syaitan menjauh 
sambil menangis, dan berseru, “Sungguh celaka, dia diperintahkan sujud (oleh 
Allah) lalu sujud, maka ia berhak mendapat surga, sedang aku diperintahkan 
sujud namun aku durhaka, maka bagianku adalah neraka.” (Shahih: 
Mukhtashar Muslim no: 369, dan Muslim I: 87 no: 81) 


3. Dzikir ketika sujud tilawah: 

8 3 Pe ld Sa EGA AKA PA EA Ka nano 
9 gen Gi da ya OS 1 is AI yo Aeile ye 
Ba are Se BN RA ep a.9 5 sa 2, Oo? Me Sa 
Sy Mal (SAM Pr) Lema Mia ami 3 Jl Jab OLI 

Sep pal hat 

Dari Aisyah #2, ia berkata, “Adalah Rasulullah & sering mengucapkan 
ketika sujud tilawah pada waktu shalat malam, dengan ucapan: SAJADA 
WAJHI LILLADZII KHALAYAHUU WA SYAOOA SAM AHUU WA 
BASHARA HUU WA BIHAULIHII WA BIOUWWATIH (Bersujudlah 
wajahku kepada (Allah) yang telah menciptakannya dan membuka 


pendengaran dan penglihatannya dengan daya dan kekuatan-Nya).” 
(Shahih: Shahih Abu Daud no: 1255, Aunul Ma'bud IV: 289 no: 1401, 
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Tirmidzi V: 47 no: 577 dan Nasa'i II: 222). 


Open il du MEA Mara as Jet : 


2. Jeo. G 


jai ala Ga An lo HeRlta, ET 


KENA ar il) SG 


Dari Ali & bahwa Nabi & apabila sujud (tilawah) membaca, 
“ALLAHUMMA LAKA SAJADTU, WA BIKA AAMANTU, WA 
LAKA ASLAMTU, ANTA RABBII, SAJADA WAJHII LILLADZII 
SYAOOA SAM'AHUU WA BASHARAHUU, TABARAKALLAAHU 
AHSANUL KHAALIOIIN (Ya Allah, hanya kepada-Mu aku sujud, hanya 
kepada-Mu aku beriman, hanya kepada-Mu aku berserah diri, Engkaulah 
Rabbku, diriku sujud kepada (Dzat) yang menyebabkan mendengar dan 
melihat, Maha Suci Allah sebaik-baik pencipta).” (Shahih: Shahih Ibnu 
Majah no: 866, Muslim I: 534 no: 771, Ibnu Majah I: 335 no: 1054, 
'Aunul Ma'bud II: 463 no: 746, dan Tirmidzi V: 149 no: 3481). 


Ce SI Ja ost Ie ae, JB Aoa 
Men an Hp JA SA 
alas Al NN aon Pa San sa. 
AJB Dhis J Uas Kel la SAN, Dis 3 
Oh gmn 3 di Ha Ia SL 3 EA 3 Aa 
SA Nan Ha Api TAU Ja 

Dari Ibnu Abbas v4, ia berkata, “Saya pernah di sisi Nabi &, tiba-tiba 
datanglah seorang sahabat kepada beliau seraya berkata, "Sesungguhnya tadi 
malam aku bermimpi, yaitu seakan-akan aku shalat menghadap kesebuah 
batang pohon, kemudian saya membaca ayat sajdah, lalu saya sujud (tilawah), 


maka pohon itu pun sujud meniru sujudku. Saya dengar ia mengucapkan 
(dalam sujudnya) ALLAHUMMAH-THUT ANNII BIHAA WIZRAA, 
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WAKTUBLII BIHAA AJRAA, WAJ'ALHAA LII IN DAKA 
DZUKHRAA. (Ya Allah, dengannya hapuslah dosa dariku, dengannya 
tulislah pahala untukku, dan jadikanlah ia sebagai simpanan di sisi-Mu 
untukku).” Ibmu Abbas berkata (lagi), “Saya lihat Nabi & pernah membaca 
ayat sajdah, lalu sujud dan di dalamnya saya dengar beliau baca seperti yang 
disampaikan laki-laki itu tentang dzikir yang dibaca pohon itu.” (Shahih: 
Shahih Ibnu Majah no: 865, Tirmidzi II: 46 no: 576, dan Ibnu Majah I: 
334 no: 1053). 


14. SUJUD SYUKUR 


Dianjurkan bagi orang yang mendapat ni'mat, atau selamat dari petaka, 
atau pun mendapat berita yang menyenangkan agar tunduk sujud demi 
meneladani Nabi &: 


d3 Anta St opa TA US) su kena : 


Dari Abu Bakrah «# bahwa Nabi & apabila mendapat khabar yang 
menyenangkan hati, segera tunduk sujud karena Allah Tabaraka Wa Ta'ala.” 
(Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 1143, Ibnu Majah I: 446 no: 1394, dan 
lafadz ini baginya, 'Aunul Ma'bud VII: 462 no: 2757, Tirmidzi III: 69 no: 
1626). 


Adapun hukumnya sama dengan sujud tilawah. 
15. SUJUD SAHWI 


20. 
KAN UT 


nd IE Rn, NG KS ED 5 


MIN UAS LA 


nd ”a 


Telah sah bahwa Nabi & pernah lupa dalam shalat, dan juga sah darinya, 
bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya saya hanyalah manusia (biasa), saya 
bisa lupa sebagaimana kamu sekalian lupa, karena itu manakala aku lupa, ingatkan 
saya!” (Shahih Shahihul Jami'us Shaghir no: 2339 dan Irwa-ul Ghalil no: 
339). 
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Nabi & telah mensyari'atkan kepada ummatnya sejumlah ketentuan 
tentang sujud sahwi, yang penulis ringkas sebagai berikut (Fighus Sunnah I: 
190): 

l. Apabila lupa duduk tasyahhud awal: 


La s3 BEN II Lo Jus oi Jne 3 
Ia Padi Pan sapa 


Ba Ken sn Ya AU, 

Dari Abdullah bin Buhainah #5, ia berkata, “Rasulullah & shalat 
bersama kami dua raka'at dari sebagian shalat lima waktu, kemudian beliau 
bangun tanpa duduk (tahiyyat awal), maka para sahabatpun berdiri 
mengikutinya. Tatkala Rasulullah menyelesaikan shalatnya dan kami 
memperhatikan ucapan salamnya, ternyata Beliau bertakbir sebelum salam, 
lalu sujud dua kali, lantas duduk lalu memberi salam.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari III: 92 no: 1224, Muslim I: 399 no: 570, Nasa'i III: 19, Aunul 
Ma'bud III: 347 no: 1021, Tirmidzi I: 242 no: 389 dan Ibnu Majah I: 
381 no: 1206). 


en SA EN SE ——N Spa JBS TAA 3 HA y 
Haag) Cole YG LIL Ea US mkn LAI ag Sa pasa 
. 05 TI 3 :, - 

Dari al-Mughirah bin Syu'bah «#5 bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Apabila seorang di antara kamu bangun dari raka'at kedua, namun belum 
sempurna berdiri, maka hendaklah duduk (lagi): tetapi jika sudah sempurna 
berdirinya, maka janganlah duduk (lagi) dan hendaklah ia sujud sahwi dua 


kali!” (Shahih: Irwa-ul Ghalil II: 109-110, Aunul Ma'bud III: 350 no: 
1023, Ibnu Majah I: 381 no: 1208).” 


3 Satu hal yang patut diperhatikan, bahwa hadits ini tidak dibedakan antara bangkit hampir berdiri 
sempurna lalu berdiri, dengan baru bangkit lalu duduk lagi. Dalam hadits ini hanya disebutkan 
bahwa manakala ingat sebelum berdiri dengan sempurna, maka duduklah. sekalipun sudah hampir 
sempurna berdirinya. 
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2. Kelebihan Raka'at (Jika ia shalat 5 raka'at) 


dng Jas daa AN ko BEAN Oo dn ale 13 
TEA PA ESA Al JG BIS Le 2 


Dari Abdullah #5 bahwa Rasulullah #& pernah shalat zuhur lima rakaat, 
lalu ditanyakan kepadanya, “Apakah shalat ini (segaja) ditambah?” Jawab 
Beliau, “Ada apa?” jawab Abdullah, “Engkau telah shalat lima rakaat.” 
Maka kemudian Beliau langsung sujud sahwi dua kali sesudah mengucapkan 
salam. (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 93no: 1226, Muslim I: 401 
no: 91 dan 572, Aunul Ma'bud III: 325 no: 1006, Tirmidzi I: 243 no: 
390, Ibnu Majah I: 380 no: 1205 dan Nasa'i III: 31). 


3. Kurang Raka'at: 
saia PAN Pr AA oa Sa He S Ja obae BA Pna 
5 Sa BEN JB NIA Um KA 
Da Jean MEA Is ad Ih 3 SA AS Ja ja 
Bi art Fa ala 


Dari Abu Hurairah «5 bahwa Rasulullah & pernah shalat dua rakaat, 
terus salam, kemudian Dzul Yadain bertanya kepadanya, “Apakah shalat ini 
telah dipendekkan?, Ataukah lupa, Ya Rasulullah?” Rasulullah & balik 
bertanya, Apakah pertanyaan Dzul Yadain ini benar?” Maka jawab para 
sahabat, “Ya betul”, Kemudian Rasulullah shalat dua rakaat lagi, lalu 
mengucapkan salam, lalu takbir, kemudian sujud (sahwi) seperti sujud biasa 
atau lebih panjang, kemudian bangun (dari sujud kedua), duduk lalu salam). 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 98 no: 1228, Muslim I: 403 no: 
573, Aunul Ma'bud III: 311 no: 995, Tirmidzi I: 247 no: 397, Nasa'i III: 
30 dan Ibnu Majah I: 383 no: 1214). 


LI dek Pak Ia BEA Spa Ol tab yi Uas 3 
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SA 3 OS) SAE Sg SAS, 
Pn Had Ha Lo SSB MIA II db 
SS Sad AA NG Sa ea AI IS 

Mapan an Sa pa 

Dari Imran bin Hushain «5 bahwa Rasulullah & shalat ashar tiga 
rakaat, lalu memberi salam, kemudian masuk ke dalam rumahnya. Kemudian 
berdirilah seorang sahabat yang biasa dipanggil al-Khirbag yang kedua 
tangannya agak lebih panjang datang menemui Rasulullah & seraya berkata, 
“Ya Rasulullah & lalu ia menceritakan perbuatan Rasulullah itu. Maka 
Rasulullah & keluar dengan marah sambil menghela selendangnya hingga 
beliau sampai datang kepada para sahabat lalu bertanya, “Benarkah 
pernyataan sahabat ini' Jawab mereka, “Ya, benar.” Maka kemudian Beliau 
shalat (lagi) satu raka'at, kemudian memberi salam, lalu sujud (sahwi) dua 
kali, lalu mengucapkan salam (lagi). (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 
1001, Muslim I: 404 no: 547, 'Aunul Ma'bud III: 323 no: 1005, Nasa'i 
III: 25, Ibnu Majah I: 384 no: 1215). 


4.  Ragu-ragu, tidak tahu berapa jumlah raka'atnya: 


JL O d ul Ne DE KA LA par 
Hg LADA US sek CE GI Kar 
an aa nara, JB GA 

TAN HI en EP JA SU pn mana daa 
aras PES AA MN KU ag 
Bata an 073 


pa 
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Dari Ibrahim dari al-Gamah bahwa Abdullah 8 & bertutur, 
“Rasulullah & telah shalat (Ibrahim berkata, “Lebih atau kurang”) 8 Maka 
tatkala Rasulullah mengucapkan salam, ada seorang sahabat bertanya 
kepadanya, “Ya Rasulullah, apakah terjadi sesuatu pada shalat?” jawab Beliau, 
“Apa itu? jawab mereka, “Engkau telah shalat begini, begini.” Kemudian 
beliau merapikan kedua kakinya dan menghadap kiblat, lalu sujud sahwi 
dua kali, kemudian mengucapkan salam. Setelah itu Rasulullah menghadap 
kami, lalu bersabda, “Bahwa sesungguhnya, kalau terjadi sesuatu dalam 
shalat, niscaya aku sampaikan kepada kalian, namun sesungguhnya aku 
hanyalah manusia biasa, saya (bisa) lupa sebagaimana kamu lupa. Maka 
dari itu, manakala saya lupa, ingatkanlah, apabila seorang diantara kamu 
ragu-ragu dalam shalatnya, maka pilihlah yang lebih diyakini kebenarannya, 
lalu sempurnakanlah shalatnya. kemudian sujudlah dua kali (sebagai sujud 
sahwi).” (Muttafagun 'alaih: Fathun Bari I: 503 no: 401, Muslim I: 400 
no: 572, Aunul Ma'bud III: 326 no: 1007, Nasa'i III:31 serta Ibnu Majah 
I: 382 no: 1211). 


Dan memilih yang lebih diyakini dengan cara sebagaimana yang 
dikatakan Ibnu Taymiyah dalam Majmul Fatawa XXIII: 13 "Mengingat 
apa yang kita baca dalam shalat, sehingga kita mencoba mengingat 
bahwa kita telah membaca surah dalam dua raka'at, sehingga kita telah 
shalat dua raka'at, bukan satu raka'at dan mengingat bahwa dia telah 
tasyahhud awal, dengan demikian dia mengetahui bahwa dia telah 
shalat dua raka'at dan bukan satu raka'at dan bahwa kita telah shalat 
tiga raka'at bukan dua raka'at, dan kita ingat, bahwa kita telah membaca 
surah al-Fatihah saja pada raka'at ketiga dan keempat. Dengan demikian 
kita tahu bahwa kita telah shalat empat raka'at, bukan tiga raka'at. 
Begitulah manakala kita berusaha mencari yang lebih dekat kepada 
yang benar, niscaya hilanglah keragu-raguan dan ini berlaku bagi Imam 
atau ketika shalat sendirian.” 


8 Yaitu Abdullah Ibnu Mas'ud (edt.) 


2 Ibrahim ragu-ragu, namun yang benar adalah kelebihan raka'at sebagaimana dijelaskan Ibnul Atsir 
dalam Jami'ul Ushul V: 541. 
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Manakala sudah berusaha mencari yang lebih dekat kepada yang 
benar, namun belum juga jelas bagi kita, maka kita pilih yang lebih 
meyakinkan, yaitu bilangan yang lebih sedikit, sebagaimana yang 
digariskan dalam hadits di bawah ini: 


SS DIA Je IG GAES Kate AA 
USB DA gai ITUNES Sa 
Spa Can Jan 05 OP Yg Bi AE 


Or rn, 


IWAN US JUL dl 0 U, Pan UPI 


Dari Abu Sa'id al-Khudri #&e, bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila 
seorang diantara kamu syak, ragu-ragu dalam shalatnya, yaitu tidak tahu 
berapa raka'at yang telah dikerjakannya, tiga raka'at ataukah empat raka'at? 
Maka buanglah yang diragukan dan lanjutkanlah shalatnya pada apa yang 
diyakininya,. Kemudian sujudlah dua rakaat (sujud sahwi) sebelum salam. 
Jika ternyata ia telah shalat lima (raka'at), maka sujud itu sebagai penggenap 
shalatnya, dan jika ternyata ia sudah shalat dengan sempurna empat rakaat, 
maka dua sujud itu untuk merendahkan syaitan.” (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 632, Muslim I: 400 no: 571, Aunul Ma'bud III: 330 no: 
1011 dan Nasa' III: 27). 


5. Hukum sujud sahwi: 

Sujud sahwi wajib hukumnya, karena ada perintah Nabi &£, 
sebagaimana tersebut dalam hadits diatas dan Rasulullah & selalu sujud 
sahwi setiap kali mengalami kelupaan, tak pernah absen barang 
sekalipun. 

6. Tempat sujud sahwi: 

Dalam Majmu'ul Fatawa jilid XXIII: 24, Ibnu Taimiyyah 
rahimahullah menulis, “Pendapat yang paling kuat yaitu yang 
membedakan antara kelebihan raka'at dengan kekurangan rakx'at, 
antara syak yang disertai dengan usaha memilih mana yang lebih dekat 
dengan kebenaran, dengan syak yang disertai dengan keputusan memilih 
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yang menyakinkan. Semua ini mengacu kepada nash-nash yang kuat, 
dan perbedaan yang terjadi padanya adalah perbedaan yang ma'gul, 
logis.” 

“Yaitu apabila terjadi kekurangan, seperti lupa tasyahhud awal, 
maka shalat yang dikerjakan membutuhkan penambahan 
(penambalan), penambahan dilakukan sebelum salam agar dengannya 
shalat tersebut menjadi sempurna, karena sesungguhnya salam adalah 
penutup shalat sehingga setelah salam, yang bersangkutan boleh 
melakukan pekerjaan selain shalat.” 


“Kalau disebabkan kelebihan, misalnya kelebihan satu raka'at, 
maka sujud sahwinya tidak boleh dimasukkan dalam shalat yang jumlah 
raka'atnya yang sudah kelebihan ini, bahkan sujud sahwi ini dilakukan 
sesudah mengucapkan salam, karena sebagai pengusir/penakluk syaitan 
dan kedudukannya sama dengan satu raka'at sendiri yang sebagai 
penambah bagi shalat yang kurang raka'atnya. Karena Nabi #& 
menjadikan dua kali sujud ini sebagai satu raka'at.” 


Begitu juga apabila seseorang ragu-ragu sambil berusaha memilih 
yang lebih dekat kepada yang benar, maka ia harus menyempurnakan 
shalatnya dan sujud sahwinya setelah salam sebagai pelecehan/ 
penghinaan terhadap syaitan. Demikian manakala ia terlanjur 
mengucapkan salam padahal belum sempurna, masih kurang shalatnya, 
lalu ia menyempurnakannya, sedangkan ucapan salam pada akhir shalat 
penyempurna ini sebagai tambahan, dan sujud sahwinya dilakukan 
sesudah salam karena sebagai penghinaan terhadap syaitan.” 

Adapun apabila ia syak (ragu) dan tidak jelas baginya mana yang 
lebih kuat, maka di sini mungkin ia shalat empat atau pun mungkin 
lima raka'at, nah jikaia telah shalat lima raka'at, maka sujud sahwinya 
itu sebagai penggenap bagi jumlah raka'at salatnya, sehingga berarti 
seakan-akan ia shalat enam raka'at dan bukan lima raka'at dan sujud 
sahwi ini didasarkan sebelum salam. 


Inilah pendapat yang kami (Ibnu Taimiyyah) pegang yang mengacu 
kepada semua hadits tentang sujud sahwi, tak satu hadits pun yang 
terabaikan, dengan berpegangan kepada giyas yang shahih dalam 
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menentukan permasalahan yang belum diketahui nashnya dan dalam 
menyamakan sesuatu yang belum ditegaskan oleh nash dengan sesuatu 
yang sudah ditegaskan oleh nash syar'i.” Selesai. 


1. Sujud sahwi karena meninggalkan sebagian amalan sunnah: 


Barangsiapa meninggalkan amalan sunnah karena lupa, maka 
dianjurkan sujud sahwi, berdasarkan hadits: 


Obiomn 34 ya ( 
Nabi & bersabda, “Bagi setiap kelupaan ada dia kali sujud.” (Hadist 


Hasan: Shahih Abu Daud no: 917, Aunul Ma'bud III: 357 no: 1025, 
dan Ibnu Majah I: 385 no: 1219). 


Sujud ini sunnah hukumnya dan bukan wajib agar sesuatu yang 
sifatnya cabang/furw' tidak menambah pada yang sifatnya pokok/ushul. 
BAB SHALAT JAMA'AH 
1. HUKUM SHALAT BERJAMA'AH 


Shalat berjama'ah adalah fardhu 'ain atas setiap individu kecuali yang 
mempunyai udzur: 


La in sa il Iban, A3 NITA AA 
295 ANN SES Dita Me ANE AS Asa Pa 
Pan mi SAN Ha pel JAE Jen, IE ANN 

na Ma PE ea Kata UP Ii TA naa SA bai 


Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah #& bersabda ,” Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh saya hendak menyuruh untuk dicarikan 
kayu bakar, saya akan menyuruh (para sahabat) mengerjakan shalat, lalu ada 
yang mengumandangkan adzan untuk shalat (berjama'ah), kemudian saya akan 
menyuruh sahabat (lain) agar mengimami mereka, kemudian aku akan berkeliling 
memeriksa orang-orang (yang tidak shalat berjama'ah), kemudian akan aku bakar 
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rumah-rumah mereka. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, andaikata 
seorang diantara mereka mengetahui bahwa dia akan mendapatkan daging yang 
gemuk atau dua paha unta yang baik, niscaya ia akan hadir dalam shalat isya' 
(berjama'ah).” (Muttafagun 'alaih: fathul Bari II: 125 no: 644 dan lafadz ini 
lafadz, Muslim I: 451 no: 651 sema'na, Aunul Ma'bud II: 251 no: 544, Ibnu 
Majah I: 259 no: 791Ibnu Majah tidak ada kalimat terakhir, dan Nass'i II: 
107 persis dengan lafadz Imam Bukhari). 


Ta In CSS HA BA JG ba AE 
SE AIA Id pm IE IA 
PA SN Kal Ja IA es JI Eb Sa al 


0.7 


5 Je Ju 


Dari Abu Hurairah «5 berkata: Telah datang kepada Nabi & seorang sahabat 
buta seraya berkata, “ Ya Rasulullah, sesungguhnya saya tidak mempunyai 
penuntun yang akan menuntunku ke masjid.” Kemudian ia memohon kepada 
Rasulullah agar beliau memberi rukhsah (keringanan) kepadanya, sehingga ia 
boleh shalat (wajib) di rumahnya. Maka beliau pun kemudian memberi rukhsah 
kepadanya. Tatkala ia berpaling (hendak pulang), beliau memanggilnya, lalu 
bertanya, “Apakah kamu mendengar suara adzan untuk shalat?” Jawabnya,” Iya, 
betul.” Sabda beliau (lagi), “ (Kalau begitu) wajib kamu memenuhi seruan adzan 
itu !” (Shahih : Mukhtashar Muslim no : 320, Muslim 1 : 452 no : 653, dan 
Nasa'i II : 109). 


PA Pn NA KT PPT PANAI AT ega 
SA PP Sa AN OI CA LI IG Vj 
ap seba Tawelemkema aa 
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VAN oi La Amma Saba me aka Ji 
G3 5 We AI LS La as as AN 
WA ME 2 3 Dm nbat an 


SN EN saga SEK 


Dari Abdullah (Ibnu Mas'ud) &5, ia berkata, "Barang siapa senang bertemu 
Allah di hari kiamat kelak dalam keadaan muslim, maka hendaklah dia 
memperhatikan shalat lima waktu ketika dia diseru mengerjakannya, karena 
sesungguhnya Allah telah mensyari'atkan kepada Nabimu Sunanul Huda (sunnah- 
sunnah yang berdasar petunjuk), dan sesungguhnya shalat lima waktu (dengan 
berjama'ah) termasuk sunnanul huda. Andaikata kamu sekalian shalat di rumah 
kalian (masing-masing), sebagaimana orang yang menyimpang ini shalat (wajib) 
di rumahnya, berarti kamu telah meninggalkan sunnah Nabimu, manakala kamu 
telah meninggalkan sunnah Nabimu, berarti kamu telah sesat. Tak seorangpun 
bersuci dengan sempurna, kemudian berangkat ke salah satu masjid dari sekian 
banyak masjid-masjid ini, melainkan pasti Allah menulis baginya untuk setiap 
langkah yang ia lakukan satu kebaikan dan dengannya Dia mengangkatnya satu 
derajat dan dengannya (pula) Dia menghapus satu kesalahannya. Saya telah 
melihat kamu (dahulu), dan tidak ada yang seorangpun yang meninggalkan shalat 
berjama'ah dari kalangan sahabat, kecuali orang munafik yang sudah dikenal 
kemunafikannya, dan sungguh telah ada seorang laki-laki dibawa ke masjid dengan 
dipapah oleh dua orang laki-laki hingga didirikannya di shaf.” (Shahih : Shahih 
Ibnu Majah no : 631, Muslim I : 453 no: 257 dan 654, Nasa'i II : 108, 
Aunul Ma'bud II : 254 no : 546 dan Ibnu Majah 1: 255 no: 777). 


NC YG cast al SA ma La JR Reak 


Dari I Pati Abbas dari Nabi &, beliau bersabda,” Barang siapa mendengar 
panggilan (adzan), lalu tidak memenuhinya, maka sama sekali tiada shalat baginya, 
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kecuali orang-orang yang berudzur” (Shahih : Shahih Ibnu Majah no: 645, 
Ibnu Majah I: 260 no: 793, Mustadrak Hakim I: 245 dan Baihagi III: 174) 


2. KEUTAMAAN SHALAT BERJAMA'AH 
P0 4 5 
Ia SS (Ji KI lo) SEE AI Oak go 


3 bajas) ng) 

Dari Ibnu Umar 186 bahwa Rasulullah & bersabda,” Shalat jama'ah melebihi 

shalat sendirian dengan (pahala) dua puluh tujuh derajat.” (Muttafagun Alaih: 

Fathul Bari II: 131 no: 645, Muslim I: 450 no: 650, Tirmidzi 1: 138 no: 215, 
Nass'i II no: 103 dan Ibnu Majah I: 259 no: 789). 


MAN 3 K6 SNI J6 JB ipa le 


NI Wap AE UAS ja Ig SG D0 Je Kara 
Yy) BAN ATA Bed ah be Bl 


Lo- 


Ga Ga te el ga an Soha La Stan 
Kel Bed and Eee Jt Kou yg Ie 
PIN SI A0 2 AN, A5 al ale 


Dari Abu Hurairah «5 bahwa Rasulullah & bersabda, ”Shalatnya seseorang 
dalam jama'ah melebihi shalatnya di rumahnya dan di pasarnya dua puluh lima 
lebih, yang demikian itu terjadi yaitu apabila ia berwudhu' dengan sempurna lalu 
pergi ke masjid hanya untuk shalat (jama'ah). Maka ia tidak melangkah satu 
langkahpun, kecuali karenanya diangkat satu derajat untuknya dan karenanya 
dihapus satu kesalahan darinya. Manakala para malaikat senantiasa mencurahkan 
rahmat kepadanya (dengan berdo'a kepada Allah), ALLAHUMMA SHALLI 
ALAIH, ALLAHUMMARHAMHU (ya Allah limpahkanlah barakah 
kepadanya, dan curahkanlah barakah kepadanya).” Dan senantiasa seorang 


262 | #8 alWajiz, Figh Sunnah 


diantara kamu dianggap berada dalam shalat selama menunggu (pelaksanaan) 
shalat jama'ah.” (Muttafagun “Alaih : Fathul Bari II : 131 no : 647, Muslim I 
:459 no : 649 dan Aunul Ma'bud II : 265 no: 555). 


4 


1 Ky dna JIE JR Pan GA 


Dari Abu Hurairah & dari Nabi #& beliau bersabda, “barang siapa berangkat 
diwaktu sore dan pagi kemasjid (untuk shalat jama'ah), niscaya Allah menyediakan 
baginya tempat tinggal di surga setiap kali ia berangkat sore dan pagi (ke masjid).” 
(Muttafagun “Alaih : Fathul Bari II : 148 no : 662 dan Muslim 1: 463 no : 
669) 


3. BOLEHKAH KAUM WANITA PERGI SHALAT BERJAM4'AH 

DI MASJID ! 

Kaum wanita boleh pergi ke masjid untuk mengikuti shalat jama'ah 
dengan syarat mereka harus menjauhkan diri dari hal-hal yang dapat 
menimbulkan gejolak syahwat dan yang kiranya mengumandang fitnah, yaitu 
berupa perhiasan dan wangi-wangian (Fighus Sunnah I : 193). 


PA SAN SULA ASAN UEA AEON 
Ci 


Dari Ibnu Umar & dari Nabi &, beliau bersabda, “Janganlah kamu sekalian 
mencegah isteri-isterimu (pergi ke) masjid-masjid, namun (ingat) rumah-rumah 
mereka lebih baik bagi mereka.” (Shahih : Shahih Abu Daud no : 530, Aunul 
Ma'bud II : 274 no : 563 dan al-Fathur Rabbani V : 195 no: 1333). 


Ta. PN) SA Toe 0 5 


00 NX 9 - 


Mn san 


Dari Abu Hurairah #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Setiap wanita yang 
memakai wangi-wangian, maka jangan hadir shalat isya' bersama kami.” (Shahih 
: Shahihul Jam?'us Shaghir no: 2702, Muslim 1: 328 no : 444, Aunul Ma'bud 
X1: 231 no: 4157, dan Nasa'i VHI : 154). 
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2 


PAI AN Ant dl SUN ARSY JG BA AN OA 


Darinya (Abu Hurairah) &- bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kamu 
menghalangi hamba-hamba Allah yang perempuan untuk (pergi ke) masjid-masjid 
Allah, namun (ingat) hendaklah mereka berangkat (ke masjid) tanpa memakai 
parfum.” (Hasan Shahih: Shahih Abu Daud no: 529, Aunul Ma'bud II: 273 
no: 561, al-Fathur Rabbani V: 193 no: 1328). 


4. RUMAH-RUMAH MEREKA LEBIH BAIK BAGI MEREKA 


Kaum perempuan, sekalipun boleh pergi ke masjid, namun shalat wajib 
di rumahnya adalah lebih utama: 


Te Sai M pan ee Ba Ae 
Pa Saga sa 2 pamuaka 5 


aja sg ab, as Jab as at 
Ig SNI RA Ami 3 Ds Alah G DS 

Dari Ummu Humaid as-Sa'idiyah bahwa ia pernah datang kepada Rasulullah 
& seraya berkata : “Ya Rasulullah, sejatinya saya ingin shalat bersamamu.” Jawab 
beliau, “Sungguh aku mengetahui bahwa engkau ingin sekali shalat bersamaku, 
namun shalatmu di rumahmu lebih baik daripada shalatmu di dalam kamarmu, 
shalatmu di dalam kamarmu lebih baik bagimu daripada shalatmu di kampungmu, 
shalatmu di kampungmu lebih baik bagimu daripada shalarmu di masjid kaummu, 
dan shalatmu di masjid kaummu lebih baik bagimu daripada shalatmu dimasjidku 


ini. (Hasan: al-Fathur Rabbani V: 198 no: 1337 dan Shahih Ibnu Khuzaimah 
III: 95 no: 1689). 
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5. ADAB BERANGKAT KE MASJID 


» 


LA ee u. 2 5 23 ” Aa Da Na TIA 2 UP 
Ale paman PP KA aa La Mi IS 23 al 


IIS SG JB Sa 2 je LE EL JL, 
IP Grp Er Lena SAK SEN SAI 


Dari Abu Oatadah «5, ia berkata, "Ketika kami sedang shalat bersama Nabi 
“£, tiba-tiba beliau mendengar suara gaduh orang-orang (yang berangkat ke masjid). 
Tatkala Rasulullah selesai shalat, beliau bertanya, “Apa yang terjadi pada kalian?” 
Jawab mereka, "Kami terburu-buru ingin ikut shalat jama'ah.” Sabda beliau, 
"Janganlah kamu berbuat (begitu lagi). Apabila kalian hendak datang (ke masjid 
untuk) shalat jamaah, maka kamu harus (berangkat) dengan tenang. Apa yang 
kamu dapati, maka shalatlah (seperti mereka) dan apa yang terlewatkan darimu, 
maka sempurnakanlah!” (Muttafagun “Alaih : Fathul Bari Il: 116 no: 635, 
dan Muslim I: 421 no: 603). 


BIAR BY Hal JB BAN se ab iga Ate 


Ta Te MEN BAE id na s 0 ana Ta 
Lag Palas Sya ad aa Yg EN RESI SE 2NLAI 


Dari Abu Hurairah & dari Nabi #&, beliau bersabda, "Apabila kamu 
mendengar igamah, maka berjalanlah (ke masjid untuk) shalat berjama'ah, dengan 
tenang dan penuh kewibawaan serta janganlah tergesa-gesa. apa yang kamu dapati, 
maka shalatlah (seperti mereka) dan apa yang terlewatkan darimu, maka 
sempurnakanlah.” (Muttafagun “Alaih : Fathul Bari II: 117 no: 636, dan lafadz 
ini baginya, Muslim I: 420 no : 602, 'Aunul Ma'bud II: 278 no: 568, Tirmidzi 
1: 205 no: 326, an-Nasa'i II: 114 dan Ibnu Majah I: 255 no: 775). 


Pe SIA CA SI SERBA Jang Oa yi AS 


Kitab ash-Shalah $$ | 265 


8 P 


3 OA 33 KW ae Nae PB sya) 
Ko 


Dari Ka'ab bin “Ujrah 5 bahwa Rasulullah #& bersabda, “Apabila seorang 
diantara kamu berwudhu' dengan sempurna, kemudian berangkat menuju masjid, 
maka janganlah sekali-kali mencengkeram jari-jarinya, karena sesungguhnya ia 
dianggap berada dalam shalat.” (Shahih: Shahih Tirmidzi no: 316, Sunan 
Tirmidzi I: 239 no: 384 dan Aunul Ma'bud II: 268 no: 558). 


6. DO'A KELUAR DARI RUMAH 

Si Abe BAN On Jo UU, alus 

aa JG au VI 3 SIA Jetis ea 
DAN Kp Ig yg TAS 


Dari Anas &5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa--yakni orang 
yang keluar dari rumahnya mengucapkan, "BISMILLAH, TAWAKKALTIU 
'ALALLAH, WA LAA HAULAA WA LAA OUWWATA ILLAA BILLAAH 
(5Dengan (menyebut) nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah tiada daya 
upaya kecuali dengan (idzin) Allah),” Maka dikatakan kepadanya, "Engkau telah 
diberi petunjuk dan telah dicukupi serta dilindungi.” Dan syaitan menjauh darinya.” 
(Shahih: Shahihul Jami' no: 6419, Aunul Ma'bud XIII: 437 no: 5073, dan 
Tirmidzi V: 154 no: 3486). 


JI AA ai Bl Jan SERA AT Ae GA 
85 Oa YNA aa Ba AT aa 


“1 an II Tn aa TEA Ir: pi bah ya 


03 23 
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Dari Ibnu Abbas t&6 bahwa ia pernah tidur di rumah Rasulullah &. 
Kemudian dia menerangkan sifat shalat malam beliau, lalu berkata, “Muadzin 
mengumandangkan adzan, lalu beliau keluar ke (masjid untuk) shalat berjama'ah 
sambil berdo'a, “ALLAHUMMAJ 'AL FII OALBII NUURAA, WA FII 
LISANII NUURAA, WAJ'AL FII SAM'II NUURAA, WAJ'AL FII 
BASHARII NUURAA, WAJ'AL MIN KHALFII NUURA, WAMIN 
AMAMII NUURAA, WAJ'AL MIN FAUOII NUURAA, WA MIN TAHTII 
NUURAA, ALLAHUMMA ATHINII NUURA (- Ya Allah, jadikanlah 
hatiku bercahaya dan lisanku bercahaya, dan jadikan pendengaranku bercahaya, 
jadikanlah penglihatanku bercahaya, jadikanlah belakangku bercahaya, depanku 
bercahaya dan bawahku bercahaya. Ya Allah, berilah pada diriku cahaya).” 
(Shahih : Mukhtasar Muslim no : 379, Muslim 1: 530 no: 191 dan 763 dan 
Aunul Ma'bud IV : 230 no : 1340). 


1. DO'A KETIKA AKAN MASUK MASJID 
bd JI SAB 3 AA ab Aa aga 
Obat sa ab bal ASI eng BR 3 Ju 
P3 
Dari Abdullah bin Amr al-'Ash «5 dari Nabi #, bahwa apabila beliau 
akan masuk masjid beliau mengucapkan, “ AXUUDZU BILLAHIL " AZHIM 
WA BIWAJHIHILL KARIIM WA SULTHANIHIL OADIIM MINASY 
SYAITHAANIR RAJIIM (Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Agung, 
Kepada Wajah-Nya Yang Mulia, dan kepada kekuasaan-Nya yang azali dari 


godaan syaithan yang terkutuk).” (Shahih : Shahih Abu Daud no : 441 dan 
Aunul Ma'bud II : 132 no : 462). 


an Ny 5” : Na ana Ke oo NI : Tn 0. ar 
Jaa AL BB LN JA) SIS LG BB AI Ja ob BU 
2 On Ban Ka Oa ae 3 2 Bebe tan an 
41 " ng Ni 9 AA SER BEE po not Oo na 
Oyong IE Ody AMI eng JB A3 Elia, al das 
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Brad AN Sg PI HI 


Dari Fathimah binti Rasulullah &, ia berkata: Adalah Rasulullah & apabila 
hendak masuk masjid, beliau mengucapkan, "BISMILLAAH, WASSALAAMU 
'ALAA RASUULILLAH, ALLAHUMMAGH FIRLII DZUNUUBII 
WAFTAHLII ABWAABA RAHMATIK (Dengan menyebut nama Allah, dan 
kesejahteraan mudah-mudahan tercurahkan kepada Rasulullah. Ya Allah, 
ampunilah dosa-dosaku dan bukalah untukku pintu-pintu rahma-Mu). "Dan 
apabila beliau hendak keluar (dari masjid), beliau mengucapkan, "BISMILLAAH, 
WASSALAAMU ALAA RASUULILLAAH, ALLAHUMMAGH FIRLII 
DZUNUUBI WAFTAHLII ABWAABA FADHLIK (Dengan (menyebut) 
nama Allah, dan kesejahteraan mudah-mudahan dilimpahkan kepada Rasulullah. 
Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukalah pintu-pintu karunia-Mu).” 
(Shahih : Shahih Ibnu Majah no : 625, Ibnu Majah I : 253 no: 771 dan 
Tirmidzi 1 : 197 no : 313) 


8. SHALAT TAHIYATUL MASJID 


Apabila seorang masuk masjid, ia wajib shalat tahiyatul masjid dua raka'at 
sebelum duduk: 


Ia nan ni ORA Aa 


2 eni IG Koma SA Jas ISP A3 AN JL JBS 23 UP 
| | | Na 
GAS ha 


Dari Abu Datadah :&5 bahwa Nabi & bersabda, "Apabila seorang diantara 
kamu masuk masjid, maka janganlah (langsung) duduk sebelum shalat (tahiyatul 
masjid) dua rakaat.” (Muttafagun “Alaih: Fathul Bari III: 48 no: 1163, Mus- 
lim I: 495 no: 714, Aunul Ma'bud II: 133 no: 463, Tirmidzi I: 198 no: 315 
dan Ibnu Majah I: 324 no:1013 dan Nasa'i II: 53). 


Kami penulis mengatakan wajib shalat tahiyatul masjid berdasarkan 
dzahir perintah hadits diatas yang tidak ada garinah-garinah (indikasi- 
indikasi) yang memalingkannya dari dzahirnya sebagai sebuah kewajiban, 


kecuali hadits Thalhah bin Ubaidullah: 
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ME Ir IE WA oles p UM oi Kab 6 
Abah TE N yede dn 23 usa v3 
Mp Ji ol VI aa 


Dari Thalhah bin “Ubaidullah & bahwa ada seorang arab badwi datang 
kepada Rasulullah & dengan rambut Jala seraya berkata,” Ya Rasulullah (tolong) 
informasikan kepadaku, shalat apa saja yang Allah fardhukan kepadaku?" Jawab 
beliau, "Shalat lima waktu, kecuali jika kamu mengerjakan shalat tathawwu'.” 
(Muttafagun “Alaih: Fathul Bari I: 106 no: 46, Muslim I: 40 no: 11, Aunul 
Me'bud II: 53 no: 387 dan Nasa'i IV: 121) 


Di dalam Nailul Authar I : 364, Imam Asy-Syaukani menulis sebagai 
berikut, “Upaya menjadikan hadits Thalhah ini sebagai dalil yang 
menunjukkan tidak wajibnya shalat tahiyatul masjid harus dikaji ulang, 
menurut hemat saya (asy-Syaukani), sebab apa saja yang terdapat pada Mabadi 
Taalim (dasar-dasar ajaran Islam) tidak boleh dilibatkan dalam memalingkan 
dalil yang datang sesudahnya. Jika tidak, maka kewajiban-kewajiban syari'at 
seluruhnya hanya terbatas pada shalat lima waktu saja. Ini jelas-jelas 
berbenturan dengan ijma' ulama' dan mementahkan mayoritas kandungan 
syari'at islam. Yang hag, bahwa dalil yang shahih yang datang belakangan 
yang harus sesuai dengan ketentuannya, baik yang wajib, sunnah, ataupun 
lainnya. Dan, memang dalam masalah ini terdapat khilaf, namun pendapat 
yang mewajibkanlah yang paling kuat diantara dua pendapat.” Selesai. 

Pendapat yang mengokohkan mewajibkan shalat tahiyatul masjid ini 
diperkuat oleh perintah Nabi & walaupun beliau sedang berkhutbah: 


lan LAN ah Ja Dae one 3 
Ah 3 Ju Y JB EOIBU ea “Jas jean 
Dari Jabir bin Abdullah «5, ia berkata, "Telah datang seorang sahabat di 


saat Nabi # berkhutbah di hadapan jama'ah shalat Jum'at, lalu beliau bertanya 
(kepadanya), “Hai fulan, sudahkah engkau shalat (tahiyatul masjid) ?“ Jawabnya, 
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“Belum.” Sabda beliau (lagi), " (Kalau begitu) bangunlah lalu ruku'lah (shalatlah).” 
(Muttafagun “Alaih: Fathul Bari II: 407 no: 930, Muslim II: 596 no: 875, 
“Aunul Ma'bud IV: 464 no: 1102, Tirmidzi II: 10 no: 508, Ibnu Majah I: 353 
no: 1112 dan Nasa'i III: 107). 


9. BILA IOAMAH TELAH DIKUMANDANGKAN, TIADA 
SHALAT LAGI, KECUALI SHALAT WAJIB 


5 
y MA Ma AI Sy Ju Pan 5 SA Pi ya 
Me 
Dari Abu Hurairah « dari Nabi &, Beliau bersabda, “ Apabila igamah 
sudah dikumandangkan, TAN sama sekali tiada shalat, kecuali shalat wajib.” 
(Shahih: Mukhtsar Muslim no: 263, Muslim I: 493 no: 710, 'Aunul Ma'bud 
IV: 142-143 no: 1252, Tirmidzi I: 264 no: 419, Ibnu Majah I: 364 no: 1151 


dan Nass'i II no: 116) 

en PIA Ketat ca Ot Ha 4 2 had Sao o Lo 
MAA KI 239 Nam El PE AI Jgn OT AS op SULE 
3 gen 3 2... 2 4 Na SEN Ma Ke aga Lah 

Jgary OJEy AI ag SY BEAN Jaa) Spa ala 3S dah 


Segi eta Seni al SE 

Dari Malik bin Buhainah bahwa Rasulullah pernah melihat seorang sahabat 

sedang mengerjakan shalat dua raka'at diwaktu igamah dikumandangkan. Takkala 

Rasulullah selesai shalat, beliau dikerumuni oleh para sahabat. Rasulullah # 

bertanya kepadanya, “Apakah shalat subuh empat rakaat?! Apakah shalat shubuh 

empat raka'at?!” (Muttafagun “Alaih: Fathul Bari II: 148 no: 663 dan lafadz 
ini baginya, dan Muslim I: 493 no: 711) 


10. FADHILAH MENDAPATKAN TAKBIRATUL IHRAM 
Pe 


Fo 


Ke 
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Dari Anas #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang shalat 
karena Allah selama empat puluh hari dengan berjama'ah mendapatkan takbiratul 
ihram, niscaya ditetapkan baginya dua kebebasan: bebas dari siksa neraka dan 
(kedua) bebas dari sifat nifak.” (Hasan: Shahih Trimidzi no: 200 dan Tirmidzi 
1: 152 no: 241). 

11. ORANG YANG DATANG KE MASJID DI SAAT IMAM SUDAH 

SELESAI SHALAT 


Aa agan aa PA Aan Idi ap: Su a01 5 - 0. 


Pa 


N 


2 


MA ba, 8 - ng NA gn 3 4 aa P3 Loe, 
Ji SAM Jgn Ta CU VI 0 ASUH La Ul “aU 


2 


£ 


OS SKA 3 PA SAM C5 35) 
Ja YAI A3 pa yA Jang PLUS LSI 
ka Demen! 06 NS SA Sala aja AS Ja MI 
beko Yan eka Liang 
Naa AA Uplan Ny oma! Hop NIS OS CA Sat 
IS OS 

Dari Sa'id bin al-Musayyab &5 bahwa ada seorang sahabat dari Anshar 
berada dalam detik-detik kematian, berkata : Sesungguhnya aku akan menceritakan 
hadits kepada kamu sekalian yang tidak akan kusampaikan kepadamu, kecuali 
mendapatkan ridha Allah. Saya pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 
"Apabila seorang diantara kamu berwudhu' dengan sempurna, kemudian pergi ke 
(masjid untuk) shalat jama'ah, ia tidak mengangkat kaki kanannya, melainkan 
Allah Azza Wa Jalla pasti menulis baginya satu kebaikan, dan tidak meletakkan 
kaki kirinya melainkan pasti Allah Azza Wa Jalla menghapus satu kesalahan 
darinya. Maka hendaklah seorang diantara kamu memilih (tempat) yang jauh 
atau dekat (ke masjid). Jika ia datang ke masjid, lalu shalat berjama'ah, niscaya 
diampuni dosa-dosanya. Jika ia datang kemasjid sedangkan mereka sudah 


s -. (4 Fa) ai TOP UNA Be sa F 
(yke 284 Domuwad! S1 Ob al 42 2eLacr 3 


mengerjakan sebagian (dari shalat wajib) dan tinggal sebagian yang lain, maka 
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hendaklah ia shalat mengikuti mereka, lalu sempurnakan sisanya, maka yang 
demikian itu pahalanya sama dengan mereka. Dan jika dia datang ke masjid, 
sementara mereka sudah selesai mengerjakan shalat, lalu dia menyempurnakan 
shalat (yang ketinggalan), maka yang demikian itu sama pahalanya dengan 
mereka.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 527 dan 'Aunul Ma'bud II: 270 no: 
559). 


Lg LL aga KL PO Be bb Lea BN ME on aa DO 


PARA PARA Yu jar BAJU JERB IA Ba 
ea AW La del Kia Peng Kp dl alba Sako 6 AN 2 
| 1 o 4 : o - Fi ap id 

MS ay Ai aa IS yARAY 

Dari Abu Hurairah «5 bahwa Nabi & bersabda,” Barangsiapa berwudhu' 
dengan sempurna, kemudia: berangkat (ke masjid), lalu ia mendapati jama'ah 
sudah selesai shalat, niscaya Allah Azza Wa Jalla memberinya sebesar pahala 
orang yang mengerjakannya dan mengikutinya, Hal itu tidak mengurangi sedikitpun 


pahala mereka.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 528, 'Aunul Ma'bud II: 272 
no: 560 dan Nasa'i II: 111). 


12. ORANG YANG MASBUN HARUS MENGIKUTI IMAM 
DALAM KEADAAN APAPUN IA 


AJ “JB :JU 3 Jasa bg Ngga aa 


GY NI al dea ey. yA isat A 5) 


Dari Ali bin Abi Thalib dan Mw'adz bin Jabal &, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Apabila seorang diantara kamu datang (ke masjid untuk) shalat 
berjama'ah, sedangkan imam berada dalam satu gerakan, maka lakukanlah 
sebagaimana yang dikerjakan oleh imam itu !” (Shahih: Shahih Tirmidzi no: 
484, Shahihul Jami us Shaghir no: 261 dan Tirmidzi II no: 51 no: 588). 


13. KAPAN DIANGGAP MENDAPATKAN SATU RAKA'AT 


ag KA li SI BEN In JB: Jan IA Gl 5 
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Sa BA Dal ag UV, Sienta 3 9 gam 

Dari Abu Hurairah « bahwa Rasulullah $& bersabda, “Apabila kamu datang 

ke (masjid untuk) shalat berjamaah, sedangkan kami dalam keadaan sujud, maka 

sujudlah, namun janganlah kamu menghitungnya sebagai satu rakaat, barang 

siapa yang yang mendapatkan ruku' bersama Imam, maka ia mendapatkan shalat 

(mendapatkan 1 raka'at tersebut). (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 468 
dan Aunul Ma'bud III: 145 no : 875). 


14. ORANG YANG RUKU' DI BELAKANG SHAF 


PAI HN IA do IK aa 
MA ISU Ken 


Dari Abu Bakrah « bahwa ia pernah mendapati Nabi & sedang ruku', lalu 
ia pun tuku' sebelum sampai shaf. Kemudian kejadian tersebut sampai kepada 
Nabi #, maka beliau bersabda, "Mudah-mudahan Allah menambah antusiasmu, 
maka jangan kau ulangi lagi (ruku' dibelakang shaf itu).” (Shahih: Shahihul 
Jami'us Shaghir no: 3565, Fathul Bari II: 267 no: 783, Aunul Ma'bud II: 378 
no: 679-680, dan Nasa'i II: 1 18). 


bana SAE BI UAN le TN Aan Maba 
BI US HA EN SA Ae, 
BEN OB ea 


Dari Atha' bahwa ia mendengar Ibnuz Zubair menegaskan diatas mimbar, 
“Apabila seorang diantara kamu masuk masjid, sementara jama'ah sedang ruku', 
maka ruku'lah sampai kamu masuk (ke dalam masjid), kemudian kamu berjalanlah 
sambil ruku' hingga masuk ke shaf, karena yang demikian itu sunnah Nabi .” 

— (Shahihul Isnad: ash-Shahihah no: 229). 
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Bodo pg. En Pa Je gi Ab 
Han ta ny Om deg 5 cam 


Mb naa Oa Ka 3 Una 
Adat san In BB ful HASAN 
KE ROE 


Dari Zaid bin Wahb, ia bercerita, "Saya pernah keluar bersama Abdullah 
bin Mas'ud :5 dari rumahnya menuju masjid. Tatkala kami sampai di pertengahan 
masjid, imam tuku' maka Ibnu Mas'ud bertakbir dan ruku' aku ikut juga 
bersamanya, kemudian kami berjalan (terus) dan kami sampai sampai ke shaf 
ketika jama'ah mengangkat kepalanya (dari ruku'). Takkala imam selesai dari 
shalatnya, aku berdiri (lagi) karena saya berpendapat bahwa saya tidak 
mendapatkan (raka'at pertama), maka kemudian Abdullah bin Mas'ud menarik 
tanganku dan mendudukkanku. Kemudian dia menyatakan, “Sesungguhnya 
engkau benar-benar telah mendapat (shalat dari raka'at pertama).” (Shahih: ash- 
Shahihah II: 52 dan Baihagi II: 90). 


15. IMAM DIPERINTAH MEMPERPENDEK BACAAN 


Op Kriya SA Je JOB AS 3 Le 
AB Ipa tek Jap Pay HS aa UN es 


Dari Abu Hurairah s5 bahwa Nabi #& bersabda, "Apabila salah seorang 
diantara kamu shalat untuk para makmum, maka perpendeklah karena diantara 
makmum itu ada yang lemah, ada yang sakit, dan ada (pula) yang tua renta. 
Namun apabila ia shalat untuk dirinya sendirian, maka perpanjanglah semuanya!” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 199 no: 703 dan lafadz ini baginya, Mus- 
lim I: 341 no: 467, Aunul Ms'bud III: 11 no: 780, Tirmidzi I: 150 no: 236 
dan Nasa'i II: 94) 
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16. IMAM LEBIH MEMANJANGKAN RAKA'AT PERTAMA 
ed a 0-3 -— 3 3. - a20 .... En 
di SAN CB ea 2 LAS II JL ab kata Pine 
- 8 2g 10 GB Ne 
SG AN Ii de ee an 
BELI 


Dari Abu Sa'id &5, ia bertutur, "Sungguh shalat dzuhur sedang dimulai, lalu 
ada diantara jama'ah yang (keluar) pergi ke Bagi' untuk buang hajat. (Setelah 
selesai) kemudian ia berwudhu' lalu berangkat (ke masjid lagi) sedangkan 
Rasulullah 8& masih berada pada raka'at pertama, karena beliau sangat 
memanjangkan raka'at pertama.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 930, Muslim I: 
335 no: 454 dan Nass'i II: 164) 


17. WAJIB MENGIKUTI IMAM DAN LARANGAN MENDA- 
HULUINYA 
Ne Bi -8 
PS by VJ JA ai dual ya 
APA Yah BP NA A5 13 
Dari Anas #5 bahwa Nabi & bersabda,” Sesungguhnya dijadikan imam itu 
hanyalah untuk diikuti. Karena itu, apabila ia sudah takbir, maka hendaklah kamu 
takbir, apabila ia sujud maka sujudlah kamu, dan apabila ia mengangkat 
(kepalanya), maka angkatlah (kepalamu)....” (Muttafagun 'alaih: Muslim I: 


308 no: 411, Fathul Bari II: 173 no: 689, “aunul Ma'bud II: 310 no: 587, 
Tirmidzi I: 225 no: 358, Nasa'i III: 98, dan Ibnu Majah I: 392 no: 1238). 


Oa aa SERBA BA Ae 
bye Tape LN Jia Ja Ol KA Jang ol Yi JS 
Naa 


Dari Abu Hurairah & dari Nabi &, beliau bersabda, "Tidaklah seorang 
diantara kamu merasa Hemat bila (mengangkat kepalanya), Allah akan 
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menjadikan kepalanya sebagai kepala keledai, atau Allah akan menjadikan raut 
wajahnya seperti wajah keledai ?!” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 182 no: 
691, Muslim I: 320 no: 427, Aunul Ms'bud II: 330 no: 609, Tirmidzi II: 48 
no: 579, Nasa'i II: 96 dan Ibnu Majah I: 308 no: 961). 


18. ORANG YANG BERHAK MENJADI IMAM 


Ag ag 3 Be aan Ia at 2. Pa Pa ra Fa 
MA an ba Na, JB JL es SMAN daa le 


AS Op AG ega sara AS Dan ASIA 


Kla AAN Png OLS OB ia maba La 


Pd 


SNI Sesi o MEN bl 9 YAN ANN, 


Dari Ibnu Mas'ud al-Anshari 4 bahwa Rasulullah & bersabda, "Yang 
menjadi imam di suatu kaum ialah yang lebih mengerti isi kitab Allah, kalau 
mereka dalam hal mengerti kitabullah sama maka yang lebih mengerti tentang 
sunnah Nabi & diantara mereka, jika dalam hal pemahaman sunnah Nabi & 
sama, maka yang dahulu hijrah diantara mereka, apabila dalam hal hijrah mereka 
sama maka yang lebih dulu masuk Islam diantara mereka, dan janganlah menjadi 
imam bagi orang lain di daerah kekuasaan orang itu dan janganlah duduk di 
rumahnya di tempatnya yang khusus, kecuali dengan idzinnya.” (Shahih: 
Mukhtasar Muslim no: 316, Muslim I: 465 no: 673, Tirmidzi I: 149 no: 235, 
Aunul Ma'bud II: 289 no: 578, Nasa'i II: 76, Ibnu Majah I: 313 no: 980.8 


Dalam hadits ini terdapat indikasi yang menunjukkan bahwa tuan 
rumah dan imam rawatib (imam tetap) serta semisalnya lebih berhak menjadi 
imam shalat daripada selain mereka, kecuali mendapat izin dari mereka. Ini 
didasarkan pada sabda Nabi #: “Dan janganlah seorang menjadi imam bagi 
orang di tempat kekuasaan orang itu.” 


2 Dalam riwayat mereka ada tambahan begini, YJika dalam hal hijrah mereka sama, maka yang lebih 
tua diantara mereka yang menjadi imam”. Riwayat ini salah satu dari riwayat Imam Muslim. 
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19. ANAK KECIL MENJADI IMAM 

PAN Ak ah al 3 cas JB 85 KL yi yaa Le 
Baal AS JGA Uh La PN 
JS An IS Un aU IL IU BLN 
nana 


Pa .. 


Seng Ang ja 


Dari Amr bin Salamah «5, ia berkata: Tatkala terjadi Fathul Mekkah, setiap 
kaum berlomba-lomba menyatakan keislamannya dan ayahku telah mendahului 
keislaman kaumku. Tatkala ia datang (kepada mereka), ia berkata, "Demi Allah, 
aku benar-benar datang kepada kamu sekalian dari sisi Nabi &, maka beliau 
berkata : Shalatlah begini pada waktu begini, dan shalatlah begini pada waktu 
begini. Apabila (waktu) shalat tiba, hendaklah seorang diantara kamu 
mengumandangkan adzan dan hendaklah yang paling banyak hafalan Our'annya 
yang menjadi imam kamu. "Kemudian para sahabat melihat-lihat, ternyata tidak 
ada hafalan Our'annya lebih banyak dari saya, karena sebelumnya saya pernah 
belajar al-(dur'an kepada sejumlah musafir, kemudian mereka menunjuk saya 
sebagai imam mereka, padahal saya masih berusia enam atau tujuh tahun.” 
(Shahih: Shahih Nasa'i no: 761, Fathul Bari VIII: 22 no: 4302, 'Aunul Ma'bud 
11: 293 no: 581, Nasa'i II: 80). 


20. ORANG YANG SHALAT FARDHU BERMAKMUM KEPADA 
YANG SHALAT SUNNAH ATAU SEBALIKNYA 


PETA | o-B 


BBG 8 Jai Mas pn 1 


“Dari Jabir 25 bahwa Mwadz bin Jabal «5 shalat bersama Nabi &£, kemudian 
kembali (pulang), lalu menjadi imam bagi kaumnya.” (Shahih: Mukhtasar 
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Bukhari no :387, Fathul Bari II: 192 no: 700, Muslim I: 339 no: 465, Aunul 
Ma'bud III: 776, Nasa'i II: 102). 


AM SEP PLN AA Kes SI jp na 
Keane tema Pegat 
ge NE 1 Ui Ol USU Lo Ja Ka 


Ig ee! asa al 5 ar Pan - : Jus ox, 
& 2 » 
ae Aa ea Jaa 
Dari Yazid bin al-Aswad &- bahwa ia pada waktu sdah usia remaja 
pernah shalat bersama Nabi P3 Tatkala beliau selesai shalat, ternyata ada dua 
sahabat yang tidak ikut shalat jama'ah di pojok masjid, lalu dipanggil oleh beliau, 
kemudian dibawalah mereka berdua kepada beliau dengan menggigil ketakutan. 
Beliau bertanya, "Gerangan apakah yang menghalangi kalian untuk shalat jama'ah 
dengan kami?” Jawab mereka berdua,” Sungguh kami telah shalat jamaah di 
perjalanan kami.” Sabda beliau (lagi), "Jangan begitu, manakala seorang diantara 
kamu sudah shalat jama'ah di perjalanannya, kemudian ia mendapatkan imam 
(sedang shalat), sedangkan ia tidak termasuk yang shalat, maka shalatlah 
bersamanya, karena sejatinya shalat kedua itu sunnah baginya.” (Shahih: Shahih 
Abu Daud no: 538, 'Aunul Ma'bud II: 283 no: 571, Tirmidzi I: 140 no: 219 
dan Nasa'i II: 112). 


21. ORANG MUNIM BERMAKMUM KEPADA MUSAFIR ATAU 
SEBALIKNYA 


: 5 pa sap FE dah AS Ito JL up 3 IN La 
Tan Hub Ka ale At Asi JB 


Dari Ibnu Umar 18, katanya, “Umar shalat dzuhur dengan masyarakat 
Mekkah, dan beliau mengucapkan salam pada raka'at kedua, kemudian berkata, 
"Wahai penduduk Makkah, sempurnakanlah shalat kalian, karena sesungguhnya 
kami adalah orang-orang musafir!” (Shahih: Jami'ul Ushul V: 708 yang ditahgig 
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oleh al-Anaa-uth dan Mushnaf Abdur Razzag no: 4369). 
22. APABILA MUSAFIR BERMAKMUM KEPADA ORANG YANG 
MUODIM HARUS MENYEMPURNAKAN 
Ius yaa Gl al JU PU lag gap 
BA rb “tag :ps) "Jl KEY Ae J SI Kas 
Dari Musa bin Salamah al-Hudzali &5, ia berkata,” Saya pernah bertanya 
kepada Ibnu Abbas #5, “Bagaimana cara shalat sendirian bila berada di Makkah 
? Jawab Ibnu Abbas ,” (Shalatlah) dua rakaat, ini adalah sunnah Abul Oasim 


£. (Shahih : Irwa-ul Ghalil no: 571 dan Muslim 1: 479 no : 688 serta Nasa'i 
NI: 119) 


J4 Vonis Aan :. Fi Beta ai aa Hn AA 
. au # . b3 3 , 

Dari Abu Mujalari, ia berkata, "Saya pernah bertanya kepada Ibnu Umar. 
"seorang musafir mendapatkan dua raka'at dari shalat kaum setempat, yaitu or- 
ang-orang yang mugim--apakah cukup baginya dua rakaat itu, ataukah ia harus 
shalat (lengkap) seperti shalat mereka ?" Ibnu Umar tertawa, lalu berujar,”Ia harus 


shalat (lengkap) seperti shalat mereka.” (Shahihul Isnad : Irwa-ul Ghalil no : 
22 dan Baihagi III : 157). 


23. ORANG YANG MAMPU BERDIRI BERMAKMUM KEPADA 
ORANG YANG SHALAT DENGAN DUDUK DAN IA PUN 
DUDUK BERSAMANYA 


P3 SEBAB EA nh Kena 
Hita aa ARE UU 3) dls LI las at 
PB OS NAN Ja TEST 
aja AS NG Ie, 
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Dari Aisyah t&5, ia berkata,” Rasulullah & shalat dirumahnya"! karena sakit, 
yaitu beliau shalat duduk, sementara sejumlah sahabat shalat di belakangnya dengan 
berdiri. kemudian beliau memberi isyarat kepada mereka untuk duduk (juga). 
Takkala selesai shalat, Rasulullah bersabda,” Sesungguhnya dijadikannya imam 
itu hanya untuk diikuti. Karena itu, apabila imam ruku' maka ruku'lah, apabila 
dia mengangkat (kepalanya) maka angkatlah (kepalamu), dan apabila dia shalat 
dengan duduk maka shalatlah kamu dengan duduk (juga)!” (Muttafagun Alaih: 
Fathul Bari II: 173 no: 688, Muslim I: 309 no: 412 dan “Aunul Ma'bud II: 
315 no: 591). 


K3 K3 


Sa An KE KAT Ra Mon ea Pena Tua 
LIA jar VI AAA Fama yap PRP ai dala JUS el e 


“TN si PS eat PN & z2 5 - Na Rd & Pa sena Ie 0 
Val cha ad apl 3 Ulas M0 Uy Iiad OIL ab 02 as 


Sma Ny AK SS Aa AT UNI Jar WIL JB MA 
Pa - 3 A3 s A2... 90 Pa ANN ane - 
BU Ep IA ola Ujad AI anta JUS Iga Bah IS Igeloma 
- z2 a 8 -— 0 2. 9 

S0 yaaa 19 ya Uli IS Io IS 9 Aa 

Dari Anas «5, ia bercerita : (Pada suatu saat) Nabi terjatuh dari atas kudanya 
hingga lambung kanannya bengkak. Maka kami membesuknya, lalu tiba waktu 
shalat, kemudian Rasulullah shalat dengan kami dalam keadaan duduk, lantas 
kami shalat di belakangnya dengan duduk (pula). Tatkala usai shalat, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya dijadikannya imam hanyalah untuk diikuti. Karena itu, 
manakala ia telah takbir, maka bertakbirlah kamu, apabila ia telah sujud maka 
sujudlah kamu dan apabila ia telah mengangkat (kepalanya) maka angkatlah 
(kepalamu juga), apabila ia mengucapkan, SAMI'ALLAHU LIMAN 
HAMIDAH, maka ucapkanlah, RABBANAA WALAKAL HAMDU, dan 
apabila ia shalat dengan duduk maka shalatlah kamu semua dengan duduk 
(juga).” (Muttafagun 'alaih: Muslim I:308 no:411, Fathul Bari 11:173 no:689, 


Aunul Ma'bud II: 310 no: 587, Tirmidzi I: 125 no:358, Nasa'i III: 98, dan 
Ibnu Majah I:392 no:1238). 


4 Yaitu di rumah Aisyah, bukan di rumah isteri yang lain. Lihat Fathul Bari II: 175 (Pent.). 
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24. MAKMUM SENDIRIAN HARUS BERDIRI PERSIS DI 
SEBELAH KANAN IMAM (SEJAJAR DENGANNYA). 


B3 IA daa CA Pa PE ia ade Media 


Pa Lan BPN Aa Jin Bad 


“kisag Dg saj 

Dari Ibnu Abbas 5, ia bertutur, “Saya pernah bermalam di rumah bibiku, 
Maimunah, lalu Rasulullah & shalat isya', kemudian shalat empat rakaat, lalu 
tidur, kemudian bangun (shalat lagi), lalu ia datang berdiri di sebelah kirinya, 
maka beliau menempatkanku di sebelah kanannya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil 
no: 540, Shahih Ibnu Majah no: 792, Tirmidzi I: 147 no: 232, Nasa'i II: 104 
dan Ibnu Majah I: 312 no: 973). 


25. MAKMUM DUA ORANG ATAU LEBIH BERDIRI DENGAN 
MEMBUAT SHAF DI BELAKANG IMAM. 


di PB Leni HN BAN JS (6 JB AA 
A3 Pala DAS AE ai PA AG Sob usa IG 


“0. 


Jessi pai us mal sb hop) au 


Dari Jabir 5, ia berkata, "Rasulullah # berdiri hendak shalat, lalu aku 
datang dan berdiri di sebelah kirinya, lalu Rasulullah memegang tanganku kemudian 
memutarku hingga menempatkan di sebelah kanannya. Tak lama kemudian 
datanglah Jabbar bin Shakhr, lantas berdiri di sebelah kiri Rasulullah &, lalu 
beliau memegang tangan kami semua, lantas mendorong kami hingga kami berdiri 
di (shaf) belakangnya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 540, Muslim I: 458 no: 
269-660, Aunul Ma'bud II: 318 no: 595, dan Ibnu Majah I: 312 no: 975). 


26. JIKA MAKMUM SEORANG PEREMPUAN HARUS BERDIRI 
DI BELAKANG IMAM. 


Haa MPN M1 Ted Oa ennbla 2 PD 
LB sed jl aah EA os 5 ML us os 


- 
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PA DAN aan 

Dari Anas bin Malik &5 bahwa Rasulullah & shalat dengannya dan dengan 
ibunya atau bibinya. Ia berkata, "Beliau 8 menempatkanku di sebelah kanannya 
dan menempatkan perempuan di belakang kami.” (Muttafagun 'alaih: Fathul 


Bari II: 192 no: 700, Muslim I: 339 no: 465, Aunul Ms'bud III: 4 no: 7176, 
dan Nasa'i II: 102) 


27. KEWAJIBAN MELURUSKAN SHAF 


Wajib bagi sang imam untuk tidak memulai shalatnya sebelum 
mengontrol shaf, yaitu ia sendiri menyuruh jama'ah meluruskan shaf, atau 
menunjuk seseorang yang meluruskan shaf: 


Gatal AG yaa Up SE pita | ga BEP AI Sia SE IE Sl 

MA uh 

Dari Anas # bahwa Rasulullah & bersabda, "Luruskanlah shaf kalian 

karena sesungguhnya kelurusan shaf itu termasuk kesempurnaan shalat.” 

(Muttafagun 'alaih : Muslim I : 324 no: 433 dan lafadz ini baginya, Fathul 

Bari II: 209 no: 723, Aunul Ma'bud (II: 367 no: 654, dan Ibnu Majah I: 317 
no: 993) 

INA GUA pe BA Sepang OS JB B5 ala AP 

' AIR ion Ba na ana KA 

(Sep HERE ABS Y Io ida, 

Dari Abu Mas'ud «5, ia berkata : Adalah Rasulullah & meluruskan bahu- 

bahu kami ketika akan memulai shalat sambil bersabda, “Luruskanlah, jangan 


sampai tidak lurus, (kalau tidak lurus) niscaya hati-hati kalian akan berselisih 
pula.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 961, Muslim I: 323 no: 432) 


a 


HL yen Sgm BL Sya OS JB 3 mi Ola yg 
aa Li Re ts Ulas , BU SE ja Kits 
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83, Haa - ps “2 a - bisa # Pa 3 Era I Maan Be 
Jo AI 2g 1 JS AA Ta USU EL ia KS 


P3 4 BB. Pa E 3. A4 

SA Pay om MN AN II Sya 

Dari an-Nu'man bin Basyir &5, ia berkata : Adalah Rasulullah & 

meluruskan shaf-shaf kami seolah-olah beliau meluruskan tangkai anak panah 

sampai kami melihat kami diikat padanya. Kemudian pada suatu hari, beliau 

berdiri hampir memulai takbir, lalu melihat dada seorang sahabat yang menonjol 

dari shaf, maka beliau bersabda, "Wahai hamba-hamba Allah, kalian benar-benar 

meluruskan shaf kalian, atau (kalau tidak), Allah benar-benar menjadikan wajah- 

wajah kamu berbeda-beda.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3972, 

Muslim I: 324 no: 128 dan 436, Aunul Ma'bud II: 363 no: 649, Tirmidzi I: 
143 no: 227, Nasa'i II: 89 dan Ibnu Majah I: 318 no: 994).2 


2 8. Le Eng KEL an 2 Ka ag RA 2 8 - 
Ci Ning Syia Iga 2 JII Jaka, Ol ui Sg 
- 2 Sana - 9 o£ PJ LG Nan 8 : Se 
An ai Yp Sarpt salt — JI, TE Flag SESI 
d 9 Pa el eni Sei la AD Tana Pa 5 ag 
LAI alat ito pelat jay AI Ako y Lita Joy Uya g Oey 
Dari Ibnu Umar ts bahwa Rasulullah & bersabda, "Tegakkanlah shaf-shaf, 
luruskan antara bahu-bahu, penuhilah yang kosong, dan bersikap lemah lembutlah 
kepada saudaramu, janganlah kamu biarkan celah-celah untuk syaithan, 
barangsiapa yang menyambung shaf, niscaya Allah menjalin hubungan dengannya 


dan barangsiapa memutus shaf, tentu Allah memutus hubungan dengannya.” 
(Shahih : Shahih Abu Daud no : 620 dan 'Aunul Ma'bud II : 365 no : 652). 


Pa Pa Bt at Sa na ane ANA Ka 2 Ko 
3 Un PB Sya Dana) SE BE AN Jyay Ol En ae 
#9 Pn BN Po aU Ao “E 2 2 Ti ats 
Ina dl JAS Ea Jera Olesi (eU SL ok mi SIN SEL 

- Pd 2 j 5 an PI 
SIN 


2 Penggunaan kata gidah (tangkai anak panah), adalah menunjukkan akan lurus dan rapatnya shaf 
itu. Syarah Muslim. 
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Dari Anas #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Rapatkanlah dan dekatkan 
shaf-shaf kalian serta luruskanlah antara sesama leher, Demi Dzat yang diriku 
berada di genggaman-Nya, sesungguhnya aku benar-benar melihat syaithan masuk 
ke shaf melalui celah-celah shaf seperti anak kambing hitam.” (Shahih: Shahih 
Abu Daud no: 621, Aunul Ma'bud II: 366 no: 653, Nasa'i II: 92). 


28. CARA MELURUSKAN SHAF 


saka KA, klo ra aa aja Vas 3g, SA 

Dari Anas #5 dari Nabi &, beliau bersabda, "Luruskan shaf-shaf kalian, 
karena sesungguhnya saya melihat kamu dari belakang punggungmu.” Dan (kata 
Anas), “Adalah seorang diantara kami menempelkan bahunya dengan bahu 


saudaranya, dan kakinya dengan kaki saudaranya.” (Shahih : Mukhtasar Bukhari 
no: 393 dan Fathul Bari II: 211 no:725). 


IS Sab Ep JAN, Lp ep DARA UU 


An-Nu'man bin Basyir menegaskan,” Aku melihat seorang laki-laki diantara 
kita menempelkan mata kaki dengan mata kaki rekannya.” (Shahih : Mukhtasar 
Bukhari no : 124 hal. 184 dan Fathul Bari II : 211 secara mw'allag). 


29. SHAF LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN 


BA IA SA 3 IIA JUNE Boa 
Oa ea ea SN 

Dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah & bersabda, "Sebaik-baik shaf 
laki-laki adalah shaf yang pertama dan yang paling jelek adalah shaf yang terakhir, 
dan sebaik-baik shaf perempuan adalah yang paling akhir dan yang paling jelek 
adalah yang terdepan.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3310, Muslim 


I: 326 no: 440, Aunul Ma'bud II: 374 no: 663, Tirmidzi I: 143 no: 224, 
Nasa'i II: 93 dan Ibnu Majah I: 319 no: 1000). 
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30. KEUTAMAAN SHAF PERTAMA DAN SHAF SEBELAH KANAN 
LEAN O Na ata Gea Pan an ana ae 3 baba ab 
SMA y kl Of S7 BBAN pa) OS 1E ED HE yaa ye 
“3 13 Le 2 

2 NI rn na & aka 
Dari Bara' bin Azib &5, ia berkata: Adalah Rasulullah & bersabda, 
"Sesungguhnya Allah beserta para malaikat-Nya bershalawat kepada jama'ah yang 
berada pada shaf pertama.” (Shahih: Shahih Abu Daud no : 618, 'Aunul Ma'bud 


11: 364 no: 650, Nasa'i II: 90 dan dalam Sunan Nasa'i memakai kata, "ASH- 
SHUFUFUL MUTAODADDIMAH (-—shaf-shaf terdepan).”) 


Pot EN, WE ES Jb KS, 
. . £ Pe ba OP AR eta RaR 2 
KE 
Darinya (yakni Bara' bin Axzib) &5, ia berkata : Apabila kami shalat 
bermakmum kepada Rasulullah #, kami ingin berada di sebelah kanannya. 
Rasulullah menghadap kepada kami dengan raut wajahnya, lalu saya dengar 
darinya bersabda, "Ya Rabbku peliharalah aku dari adzab-Mu pada hari engkau 
membangkitkan hamba-hamba-Mu.” (Shahih: at-Targhib: 500, Muslim I: 492 
dan 493 no: 709) 


31. MAKMUM YANG LEBIH PANTAS BERDIRI DI BELAKANG 
IMAM 


Pen Men 2 EA AN - 0 30 E0, 
Ada AI Sya) OS JB SUN dala Al 
02 an Mn ag. ni PPn To £, an Sae 
(Aj Cm) 3 pa ja RA 3 ALI UI JII Sa 
Dari Abu Mas'ud al-Anshari 5 bahwa Rasulullah & bersabda, "Hendaklah 
yang berada yang berada di belakangku diantara kamu ialah orang-orang yang 
sudah dewasa dan matang pikirannya, kemudian yang sesudah mereka, lalu sesudah 


mereka.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 626, Muslim I: 323 no: 432, Aunul 
Ma'bud II: 371 no: 660, Ibnu Majah I: 312 no: 976 dan Nasa'i II : 90) 
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32. MAKRUH SHAF YANG DIHALANGI TIANG 
PC an BS: JIE PAN TIA 
Jep ea ii BN JP ata 


Dari Muawiyah bin Ourrah dari bapaknya, ia berkata ,”Pada masa 
Rasulullah kami dilarang (oleh beliau) membentuk shaf yang dihalangi tiang dan 
kami dijauhkan darinya sejauh-jauhnya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 
821, Ibnu Majah I: 320 no: 1002, Mustadrak Hakim I: 218, dan Baihagi III: 
104). 

Larangan diatas berlaku pada shalat jama'ah, adapun shalat munfarid, 
sendirian, maka tidak mengapa seseorang shalat di antara beberapa tiang 
sebagai sutrah baginya. 


Har an, EA Ja JO 
HS SJ MN Sp SLB IS lb 


PN ea PA 

Dari Ibnu Umar &5, ia bertutur : Nabi &, Usamah bin Zaid, “Utsman bin 

Thalhah, dan Bilal masuk ke suatu rumah. Kemudian Nabi & lama di dalamnya, 

lalu keluar. Saya adalah orang yang pertama masuk mengikuti jejaknya. Kemudian 

saya bertanya pada Bilal, “Dimana beliau shalat ?” Jawabnya, "Beliau (shalat) 

diantara dua tiang terdepan.” (Shahih : Mukhtasar Bukhari hal 139, Fathul 
Bari 1 : 578 no : 504). 


33. SEJUMLAH “UDZUR YANG MEMBOLEHKAN 
MENINGGALKAN SHALAT JAMA'AH 


1. Terlalu dingin dan hujan 


2 1. 


Wb pn P2 Ag Bilal Oil da AE NOS 
LAS Ny os AL os Bl Di LI GIE Gs 


SEN EA Iis jan IS 
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Dari Nafi' bahwa Ibnu Umar & pernah mengumandangkan adzan 
untuk shalat jama'ah pada malam yang dingin dan berangin kencang 
kemudian berseru, “Ketahuilah, shalatlah kamu sekalian di rumah masing- 
masing, lalu beliau berkata bahwasanya Rasulullah & pernah menyuruh 
muadzin apabila beradzgan pada malam yang dingin dan hujan untuk 
mengungkapkan,” Ketahuilah, shalatlah kamu sekalian di rumah masing- 
masing !” (Muttafagun “Alaih: Fathul Bari II: 156 no: 666, Muslim I: 
484 no: 697, 'Aunul Ma'bud III: 391 no: 1050 dan Nasa'i II: 15). 


2.  Tersiapnya hidangan makan 


SA Ole mang BBB Sia SE JES AE LE 
LAN S0 S0 Lt te LL on Pn Ping DME si 
PS Up OS y din ph aa Jana Yg SLS NN Bal ea, 
ng Io0o 1 3gG” La. on... Aan Aang Sg. Oa ara. 

3 3 maag Ol EA Ft AN al Ay 


Dari Ibnu Umar & bahwa Rasulullah & bersabda, "Apabila hidangan 
makan malam seseorang diantara kamu sudah disiapkan dan igamah sudah 
dikumandangkan, maka mulailah dengan makan malam, dan janganlah 
tergesa-gesa untuk (shalat isya) sebelum selesai dari makannya.” Dan adalah 
Ibnu Umar apabila disiapkan hidangan makan untuknya dan igamah sedang 
dikumandangkan, maka ia tidak mau menghadirinya sebelum selesai makan, 
dan ia benar-benar mendengar bacaan imam. (Muttafagun Alaih: Fathul 
Bari II: 159 no: 673, Muslim I: 392 no: 459, tanpa kalimat terakhir dan 
Aunul Ma'bud X: 229 no: 3739) 


3. Selalu terdorong oleh rasa ingin berak dan kencing: 

TE Ya Pa Tam In Ta Tai 3 Aa na Man Tan - 0. 

XP SIA BE AI Sya) oat NE las dl op, Kail os 
.. aan Yi Su a) Y3 calab 8 aa : 3 


Dari Aisyah "&, ia bertutur, "Aku pernah mendengar Rasulullah P3 
bersabda, "Sama sekali tiada shalat bila hidangan makan sudah tersedia dan 
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tiada (pula) bagi orang yang terdorong oleh berak dan kencing.” (Shahih : 
Shahihul Jami'us Shaghir no : 7509, Muslim I : 393 no : 560 dan 'Aunul 
Ma'bud I : 160 no : 89). 


BAB SHALAT MUSAFIR 
1. HUKUMSHALAT OASHAR (MEMENDEKKAN SHALAT) 


Oashar (memendekkan shalat) wajib atas musafir ketika mengerjakan 
shalat dzuhur, “ashar dan 'isya'. Sebagaimana yang ditegaskan firman Allah: 


Giaa — Tia Apa Ol SEE Lab PI Gea Bh 
OA sel) NAS pl ag Ol is 


“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 
menggashar shalat, jika kamu takut diserang orang-orang kafir.” (an-Nisaa 101) 


ol JUS LI ola 12 A5 Mel Gas Ia MG Po da up 


las Ck ai aan ea pk ad Lea Hala 
WAN Ka BN 


Sa IG Kl 


Dari Ya'la bin Umayyah bahwa ia pernah bertanya kepada Umar bin Khattab 
& perihal ayat ini, ia berkata, “INKHIFTUM AN YAFTINAKUMUL 
LADZIINA KAFARUU (Jika kamu takut diserang orang-orang kafir), padahal 
orang-orang dalam kondisi sangat aman.” Maka Umar menjawab, "Saya (juga) 
heran seperti apa yang kamu herankan, kemudian saya bertanya kepada Rasulullah 
4 tentang hal tersebut, lalu Rasulullah bersabda, "Itulah shadagah yang Allah 
Shadagahkan kepada kalian, maka terimalah shadagah-Nya.” (Shahih: Shahihul 
Jami no: 3762, Muslim I: 478 no: 686 serta Tirmidzi IV: 309 no: 5025, 
'Aunul Ma'bud IV: 63 no: 1187, Nasa'i III no: 116, Ibnu Majah 1 : 339 no: 
1065)). 
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g Ian Eh 2g Tn AE ag Tn BOR so Tn 
AA 3 SS US Se Ma II PP SE ee Al yg 
AS SPN G9 BS sial Gatal 


Dari Ibnu Abbas t2, ia berkata, “Allah telah memfardhukan shalat melalui 
lisan Nabimu &, ketika bermukim (tidak bepergian) empat raka'at, ketika dalam 
perjalanan dua raka'at, ketika dalam peperangan satu rakaat.” (Shahih: Shahih 
ibnu Majah no: 876, Nasa'i III: 118, Muslim I: 479 no: 687,'Aunul Ma'bud 
IV : 124 no: 1234 dan Ibnu Majah I: 339 no: 1068 tanpa kalimat terakhir) 


pi— 1, OS) en INA y ES ian LM Lb jar ye 
B3 aan a Old AE cad Pak Alai OS, Lap : Yi, 

Dari Umar 6, ia berkata, "Shalat musafir dua raka'at, shalat Jum'at dua 
raka'at, Shalat idul fitri dan idul adha dua raka'at, sempurna tidak gashar, menurut 


lisan Muhammad &.” (Shahih : Shahih Ibnu Majah no: 871, Nasa'i III: 183 
dan Ibnu Majah I: 338 no: 1063). 


3 Pa - 
Mo UB ati os 
P SA nk “Cg 
PN Ay 


Dari Aisyah rgs, ia berkata,” Shalat, pada awal difardhukannya dua rakaat, 
lalu (dua rakaat itu) ditetapkan sebagai shalat safar dan disempurnakan (untuk) 
shalat orang yang mugim (menjadi empat raka'at).” (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari II: 569 no: 1090, Muslim I: 478 no: 685, Aunul Ma'bud IV: 63 no: 
1186, dan Nasa'i I: 225). 


NA Lp MP 


Senja NG A p Tine IS PENA 
3 SES de Bi SN ny Kah PS 
POR BNI Tech 0 


bp JUN 3 SES IP D3 ab pb no UN 
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9 Sasa Di Joe dita SES Jb Te obaa 
GEA I 


Dari Ibnu Umar v8, ia berkata, aku sering menemani Rasulullah & dalam 
perjalanan, beliau tidak pernah menambah atas dua raka'at hingga wafat, menemani 
Abu Bakar, ia tidak pernah menambah atas dua raka'at sampai wafat, menemani 
Umar, ia tidak pernah menambah atas dua raka'at sampai meninggal dunia, 
kemudian menemani Utsman, ia tidak pernah menambah atas dua rakaat sampai 
wafat, sedangkan Allah berfirman, "Sungguh pada diri Rasulullah itu terdapat 
suri tauladan yang baik.” (Muttafagun 'alaih: Muslim I: 479 no: 689, 'Aunul 
Ma'bud IV: 90 no: 1211, Fathul Bari II: 577 no: 1102, Nasa'i III: 123) 


2. JARAK PERJALANAN YANG DIBENARKAN UNTUK 
MENGOASHAR SHALAT 


Para ulama berbeda pendapat tentang batas jarak perjalanan yang 
diperbolehkan untuk menggashar shalat dengan perbedaan yang banyak, 
sampai Ibnu Mundzir dan lainnya, dalam kaitannya dengan masalah ini, 
meriwayatkan lebih dari dua puluh pendapat. Namun yang rajih, kuat, 
menurut hemat penuturan ialah pendapat yang menegaskan, "Dalam 
persoalan ini sama sekali tidak ada batasan yang jelas, kecuali pengertian 
safar menurut bahasa Arab yang dengan bahasa tersebut Rasulullah # 
sampaikan kepada para sahabat. Sebab, andaikata jarak perjalanan yang 
dibenarkan untuk menggashar shalat ini sudah ditentukan dengan jelas, 
selain yang kami sebutkan, tentu Rasulullah # tidak akan lupa 
menyampaikannya kepada kita, dan padahal tidak mungkin pula para sahabat 
lupa untuk menanyakan kepadanya mengenai jarak perjalanan yang 
diperbolehkan gashar ini, dan tidak mungkin pula mereka sepakat untuk 
tidak menyampaikan ketentuan batas jarak ini kepada kita semua.” (al- 
Muhalla V: 21) 


3. KAWASAN YANG DIBENARKAN MULAI MENGOASHAR 
SHALAT 


Jumhur ulama berpendapat, bahwa permulaan bolehnya menggashar 
shalat ini dimulai ketika sudah meninggalkan daerah tempat ia bermukim 
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dan keluar dari batas negeri, kampung dan yang demikian ini merupakan 
syarat, dan ia tidak boleh shalat sempurna sebelum masuk rumah-rumah 
pertama yang ada di daerahnya. Ibnu Mundzir berkata, "Aku tidak 
mengetahui, bahwa Nabi menggashar shalat dalam salah satu safarnya, 
kecuali setelah keluar dari Madinah. Anas #5 menyatakan : 


ME el AN LA Aa 


“Aku pernah shalat dzuhur bersama Nabi #& di Madinah empat raka'at dan 
di Dgil Hulaifah dua rakaat.” (Figih Sunnah I 240-241, Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari II: 569 no: 1089, Muslim I: 480 no: 690, Aunul Ma'bud IV: 69 
no: 119, Tirmidzi II: 29 no: 544 dan Nasa'i I: 235).” 8 


4. APABILA SEORANG MUSAFIR TINGGAL DI NEGERI OR- 
ANG KARENA ADA SUATU KEPENTINGAN DAN IA TIDAK 
BERNIAT MUOIM, IA HARUS MENGOASHAR SAMPAI IA 
KELUAR DARINYA 


SAN aki Up Gas Bp RB Gu Jb 5 Aa 


Dari Jabir &, ia berkata, “Nabi & tinggal di Tabuk selama dua puluh hari 
dan beliau menggashar shalat .” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 1094 dan 
Aunul Ma'bud IV: 102 no: 1223). 


Ibnul Oayyim menegaskan, "Rasulullah # tidak pernah bersabda kepada 
umatnya: Tidak boleh seorang menggashar shalat, bila menetap sementara 
lebih dari dua puluh hari, namun secara kebetulan Rasulullah bermukim 
hanya sebatas hari tersebut.” (Fighus Sunnah I: 241). 

Dan manakala ia berniat mugim (di suatu daerah), maka setelah 
menggashar shalatnya selama sembilan belas hari, selanjutnya ia harus shalat 
secara sempurna, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas: 


Val (5) 3 Pali as ap Ana BP AD Ge: AA oi Jb 


8 Yang dimaksud dengan “Dzil Hulaifah dua raka'at,” ini ialah shalat ashar, sebagaimana yang dijelaskan 
riwayat Imam Bukhari. 
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Ibnu Abbas t& bertutur, "Nabi & menetap untuk sementara selama sembilan 
belas hari dengan menggashar (shalat), maka kami pun apabila safar selama 
sembilan belas hari kami shalat gashar dan jika lebih dari itu kami shalat sempurna.” 
(Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 575, Fathul Bari II: 561 no: 1080, Tirmidzi II: 
31 no: 547, Ibnu Majah I: 341 no: 1075, Aunul Ma'bud IV: 97 no: 1218 
dengan lafadz, “SAB'A “ASYRATA (— Tujuh belas hari)”) 


5. MENJAMA' DUA SHALAT 


Sebab-sebab dibolehkannya menjama' shalat ialah : 
1. Safar (karena bepergian) 
aa Saji JAN AN Ja OS JBS 3 
Ja AR PENA 5 SANA 
: aa ajaa 
Dari Anas «5, ia berkata, ” Adalah Rasulullah & apabila akan bepergian 
sebelum matahari bergeser ke arah barat, beliau menangguhkan shalat dzuhur 
kemudian (setelah tiba waktu ashar) beliau singgah (di suatu tempat), lalu 
menjama' keduanya dan apabila matahari tergelincir sebelum berangkat, maka 
beliau shalat dzuhur, kemudian berangkat.” (Muttafagun 'alaih : Fathul 


Bari II : 583 no: 1112, Muslim I: 489 no : 704, Aunul Ma'bud IV : 58 
no : 1206 dan Nasa'i 1: 284). 


SEN aya Go Pi H3 Na 
JS aa Cek ja Jab Bo RN PN ASN 
PE eren Pai 


obi ya 
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Dari Muadz #5 bahwa Nabi & pada perang Tabuk apabila akan 
bepergian sebelum matahari tergelincir bergeser ke arah barat, Rasulullah 
mengakhirkan shalat dzuhur hingga menjama'nya dengan shalat ashar, beliau 
mengerjakan keduanya secara jama'. Apabila akan berangkat sebelum 
maghrib Rasulullah mengakhirkan hingga mengerjakannya dengan shalat isya' 
yaitu menjama'nya dengan maghrib dan apabila akan berangkat setelah 
maghrib, Rasulullah menjama' shalat isya dengan shalat maghrib.” (Shahih: 
Shahih Abu Daud no: 1067, al-Fathur Rabbani V: 120 no: 1236, Aunul 
Ma'bud IV: 75 no: 1196 dan Tirmidzi II: 33 no: 551). 


Hee nO Sh ja gb tan , 


. 


AN Fa AP IE KAA Pa as aa 
Ka sial, 


“Darinya (Mu'adz) 45 bahwa para sahabat pada perang Tabuk pergi 
bersama Rasulullah #, maka Rasulullah & menjama' antara dzuhur dengan 
ashar, dan maghrib dengan isya', pada suatu hari Rasulullah mengundurkan 
shalat ashar, kemudian pergi lalu menjama' antara dzuhur dengan 'ashar, 
kemudian masuk (tempat istirahat), kemudian pergi (lagi), lalu menjama' 
shalat maghrib dengan shalat isya.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 
1065,'Aunul Ma'bud IV: 72 no: 1194, Nasa'i I: 284, Separoh pertama 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ibnu Majah, yaitu Muslim I: 490 
no: 706 dan Ibnu Majah I: 340 no: 1070). 


2. Hujan 
ska 9 AN LI ea LN OS jas Gd Masa una 


£ 9 
0 Al 


Mn NG 


Dari Nafi' bahwasanya Abdullah bin Umar, bila para penguasa 
menjama' shalat antara maghrib dan isya' dalam suasana hujan, dia 
menjama (kedua shalat itu) bersama mereka. 
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X5 oi Kby LA 3 Ken Bip al Ol BIP oi iba LP 
APA Ia gi LING AL 
OI Yo PA ia Taat Sp aah JA ga AI 

25 


Pd 


Dari Hisyam bin Urwah bahwa bapaknya, Urwah dan Said bin al- 
Musayyib serta Abu Bakar bin Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam bin 
dl-Mughirah al-Makhzumi pernah menjamak antara maghrib dengan isya' 
pada malam turunnya hujan, jika mereka memang menjamak antara kedua 
shalat dan (tak seorangpun di antara) mereka yang tidak mengingkari 
perbuatan mereka itu. (Shahih: Irwa-ul Ghalil III: 40 dan Muwaththa' 
Malik hal 102 : 328). 


. 0730 - O- . 0- 010. 


Aa, DANA aa OS 3 JA an ipb TA oi daa 
HE) ED gag LAN Kei Oy Jah AS) SAN 
BN 0 KE Jean AS OLS BS alay ya XS 

Dari Musa bin Ugbah bahwa Umar bin Abdul Aziz menjama' antara 
shalat maghrib dengan shalat isya' bila turun hujan, dan bahwa Sa'id bin al- 
Musayyab, Urwah bin az-zubair, Abu Bakar bin Abdurrahman (menjama' 
Shalat bersama mereka), dan para ulama' pada masa itu shalat bersama mereka 


(para penguasa), namun mereka mengingkarinya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil 
HI: 40 dan Baihagi III : 168-169) 


(Go pa Aloe -JU petai 


Dari Ibmu Abbas 18, ia berkata, "Rasulullah & menjama' shalat dzuhur 
dengan ashar dan maghrib dengan isya daalam kondisi aman dan tidak dalam 
safar.” (Shahih : Shahihul Jami'us Shaghir no : 1068) 
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ig Pakai 2 : Ja Y Pa ae CL no. 

Ata ly AAN aa jalal Go BB AN Iyan rere Ikan 
JA op Bos 
Darinya (Ibmu Abbas) t&, ia berkata, "Rasulullah #& menjama' antara 
dzuhur dengan ashar dan maghrib dengan isya' di Madinah bukan karena 
takut dan bukan (pula) karena hujan.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir 


no: 1070, Muslim I: 489 no: 705, Nasa'i I: 290, 'Aunul Ma'bud IV: 77 
no: 1198 dengan tambahan pada akhirnya). 


Riwayat diatas menunjukkan bahwa menjama' shalat karena hujan 
sudah dikenal pada masa Nabi &, andaikata tidak demikian tentu tidak 
bermanfaat menafikan hujan sebagai sebab bolehnya menjama' shalat. 
Demikian menurut penjelasan Syaikh al-Albani dalam Irwa-ul Ghalil 
III: 40. 


3. Kepentingan yang Mendadak 


# Ea eta gan - 2 aa 1 a o - 
Cas PAR 3 ee BB Ali Ja, eko JG IS Age 
Se ae Ag ah KOS EA Ke EA Te Sae AT Ma EN 
OI Jaa Hinbania Had ap JB ika Yg SP pb 3 Kal 
Opa Ba Pe ba Rn EN ia ee AR Sa RO A3 
SA NO JS SL US ae AL Jas 
Dari Ibnu Abbas t&, ia berkata, "Rasulullah & menjama' shalat dzuhur 
dengan shalat ashar di Madinah bukan karena takut dan bukan (pula) karena 
safar.” Abu Zubair bertutur, "Saya pernah bertanya kepada Sa'id, "mengapa 
Rasulullah berbuat demikian itu?”, maka jawabnya, "Saya pernah bertanya 
kepada Ibnu Abbas sebagaimana yang engkau tanyakan kepadaku ini, maka 


jawab Ibnu Abbas,” Rasulullah tidak ingin memberatkan seorangpun dari 
kalangan ummatnya." (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 1068). 


o- o- o- #2 seb 8 4 La aa Tend 
ee 3 DKI TAAN y ea Si SPB AJ gang Kat JB AE 
JB FANS IU Ge GUI BAY, IS Pa BA 

Pe SN tan ng 


Ah Pa 
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Darinya (Ibnu Abbas) v6, ia berkata, "Rasulullah & menjama antara 
shalat dzuhur dengan “ashar dan shalat maghrib dengan 'isya' di Madinah 
bukan karena takut dan bukan (pula) karena hujan.” Ibnu Abbas Lb ditanya, 
” Apa yang beliau inginkan itu?” Jawabnya, "Beliau ingin tidak memberatkan 
ummatnya.” (Shahih: Shahihul Jami' no: 1070, Muslim I: 489 no: 705, 
Nasa'i I: 290, Aunul Ma'bud IV: 77 no: 1198 dengan tambahan di 
akhirnya). 


Imam Nawawi 5 dalam Syarah Muslim V: 219 menulis,” Sejumlah 
ulama' berpendapat bolehnya menjama' di waktu mugim karena ada 
hajat bagi orang yang tidak menjadikannya sebagai kebiasaan. Ini adalah 
pendapat Ibnu Sirin dan Asyhab, salah seorang murid Imam Malik, 
dan diriwayatkan juga oleh al-Khattabi dari al-Yaffal dan asy-Syasyi 
dari kalangan Syafi'i dari Abu Ishag al-Marwazi dari kelompok ahli hadits 
dan pendapat ini dipilih oleh Ibnul Mundzir dan diperkuat oleh 
pernyataan Ibnu Abbas, “Rasulullah tidak memberatkan ummatnya, yaitu 
beliau tidak menjadikan sakit dan tidak pula lainnya sebagai illat. 
(Alasannya) Wallahu alam.” 


BAB SHALAT JUM'AT 


Menghadiri Shalat Jumat adalah fardhu 'ain atas setiap muslim, kecuali 
lima orang: budak, perempuan, anak kecil, orang sakit, dan musafir. Allah 
Ta'ala menegaskan: 


AA Td GG 
(4 "Anadl) Oopala AS OS S3 RAN 33 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli, yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” 
(OS. al Jumu'ah :9) 
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ce 


Mn ena Sea Aa Na yan en 2 Ne ng KS 
IS IE ag GA AAA IE Ce 8 OA Ii dab e 
2 9 


ado Tea ana er AI VR Gg 


Dari Tharig bin Syihab dari Nabi &, beliau bersabda, "Shalat Jum'at adalah 
hag yang wajib dilaksanakan bagi setiap muslim dengan berjama'ah, kecuali empat 
golongan : hamba sahaya, perempuan, anak kecil, dan orang-orang sakit.” (Shahih: 
Shahih Abu Daud no: 942, Shahih Jami'us Shaghir 3111, Aunul Ma'bud 
III: 394 no: 1054, Baihagi III: 172, Mustadrak Hakim I: 288, Daruguthni II 
:3no: 2) 


Ana PUN SE SERBA ye ui Pena 
Dari Ibnu Umar t&6 dari Nabi 2, beliau bersabda, "Musafir tidak wajb 
melaksanakan shalat Jum'at.” (Daruguthni II : 4 no : 4) 
1. PERINTAH UNTUK MENGERJAKAN SHALAT JUM'AT 


mega ba pa JB Do An Adi 
ea ad aa Un Sau 


ag 0. 3 


MI Ja SAN rs te - 
Dari Abu Hurairah & dari Nabi &, beliau bersabda, "Barangsiapa yang 
mandi, kemudian datang es (masjid untuk) shalat Jum'at, lalu shalat (intidzar) 
semampunya, kemudian memperhatikan (imam) hingga selesai dari khutbahnya, 
kemudian shalat bersamanya, niscaya diampuni dosa-dosanya yang terjadi antara 


Jum'at itu dengan Jum'at berikutnya ditambah dengan tiga hari.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 6062 dan Muslim II: 587 no: 857). 


KA PI PAS Opa IE BD 5 as 6) 
BKO — 13 pera ea ola, Batan, 
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Darinya (Abu Hurairah) &5 dari Nabi &, beliau bersabda,” Shalat lima 
waktu, shalat Jum'at ke Jum'at berikutnya dan puasa Ramadhan ke ramadhan 
berikutnya adalah menghapus (dosa-dosa) keduanya, bila dosa-dosa besar dijauhi.” 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no : 3875, Muslim I: 209 no: 16 dan 
233, Tirmidzi I: 138 no: 214 dan dalam Sunan Tirmiidzi ini tidak ada kata, 
“WA RAMADHAN ILAA RAMADHAN:””) 


2.  ANCAMAN KERAS AGAR TIDAK MELALAIKANNYA 


Eng 8 yg 2 en IE eont 8 e“ L. 3 oo - 
NP Ie Jai BB AL Jana La Url 3 Ala AS Il LP 
sio 22 PG Ia BA er SAI LA deg. iba ai “2 
3 Resi KA AP Ii Haa Say PA ai H0 yaa 

2 : 2 5 Pa : 4 38 
Ba PI 

Dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah 4, bahwa keduanya pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda sedang beliau bersandar pada tongkat diatas mimbarnya, 
“Hendaklah orang-orang itu benar-benar berhenti dari meninggalkan shalat Jum'at, 
atau Allah benar-benar menutup rapat hati mereka, kemudian mereka benar-benar 


akan menjadi orang-orang yang lalai.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir hal 
142 not 5 no: 548, Muslim II: 591 no: 865, Nasa'i III: 88) 


Tr : D0 as NE Oo.0.. 
NS se oa CA Je BD ol ab KA 
3 o PALA 29, Ke Es 2 ea S3 Pe 4 3 2 O 3m £ 
Ka YO pil lbr) de SA 3 sek eka De) AT OI 


0 Ag 39 


Dari Abdullah 5 bahwa Nabi & bersabda kepada suatu kaum yang 
meninggalkan shalat Jum'at, "Sungguh aku benar-benar hendak menyuruh 
seseorang manjadi Imam untuk orang-orang, kemudian aku akan membakar 
(rumah) orang-orang yang meninggalkan shalat Jum'at.” (Shahih: Shahihul 
Jami'us Shaghir no: 5142 dan Muslim I: 452 no: 652). 


£ 


1 s a #0. 
EM al 


53 - 8 
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Ii aan ag 


Dari Abul Ja'd adh-Dhamri s5 bahwa Rasulullah #& bersabda,” Barangsiapa 
yang meninggalkan Shalat Jum'at tiga kali karena mengabaikannya, niscaya 
Allah menutup hatinya.” (Hasan Shahih: Shahih Abu Daud no: 923, Abu 
Daud III: 377 no: 1039, Tirmidzi II: 5 no: 498, Nasa'i III: 88 dan Ibnu Majah 
1: 357 no: 1125) 


“40 2 


Pa MAS Sa JEB b ah si Uu 
“GAB ya LS is 

Dari Usamah bin Zaid «5 dari Nabi &, beliau bersabda, "Barangsiapa yang 
meninggalkan tiga kali shalat Jum'at tanpa udzur (alasan), niscaya dia tercatat 


dalam golongan orang-orang munafik.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 
6144 dan Thabrani dalam al-Kabir I: 170 no: 422). 


3. WAKTU SHALAT JUM'AT 


Waktu pelaksanaan shalat Jum'at adalah waktu shalat dzuhur, namun 
boleh juga dilaksanakan sebelumnya: 


: 5 Ta Dena aan Ak - Eko 
Ii Ce TAI daan OS BB Al ol B9 MN 53 
bag 2 


Dari Anas bin Malik #5, bahwa Nabi & biasa Shalat Jum'at ketika matahari 
tergelincir (bergeser ke arah barat). (Shahih: Shahih Abu Daud no: 960, Fathul 
Bari II: 386 no: 904, Aunul Ma'bud III: 427 no: 1071, Tirmidzi Il: 7 no: 
501). 


Ja 3 AN IIS Bgt Tato NAS 3 RL 
Jp In MAA Ulas SI Dn Ai cat SJ Tea 
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Dari Jabir bin Abdullah #5 bahwa ia pernah ditanya, “Kapan Rasulullah & 
mengerjakan shalat Jum'at?” Jawabnya, "Adalah beliau shalat Jum'at) kemudian 
kami pergi ke onta-onta kami, lalu kami mengistirahatkannya ketika matahari 
tergelincir ke barat.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 597 dan Muslim II: 588 no: 
29 dan 858). 


4. KHUTBAH JUM'AT 


Khutbah Jum'at, hukumnya wajib, karena Rasulullah & selalu 
mengerjakannya dan tidak pernah meninggalkannya. Disamping itu, 


Rasulullah # bersabda: 
Et 8. 0 206 en an 
ai al US Nela 
“Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat saya shalat!” (Shahih: Irwa-ul 
Ghalil no: 262 dan Fathul Bari II: 111 no: 631). 
5, PETUNJUK NABI & DALAM HAL KHUTIBAH 


Kei Ia Ea ala Yi, Ja, NI Jab Ol sa 
Na Se 


Adalah Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya panjang shalat seseorang 
dan singkatnya khutbahnya adalah indikasi akan kepandaiannya, karena itu, 
panjangkanlah shalat dan persingkatlah khutbahmu, karena sesungguhnya diantara 
penjelasan ada yang benar-benar berupa sihir.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir 
no: 2100, Irwa-ul Ghalil no: 618, Muslim II: 594 no : 869). 


PP “a Ten Sg, Pu on Ta S-0o. o 0... 
LAS Heli BA Ka KAS JB ian Ale GE 
ear Ana 3 JA 
Dari Jabir bin Samirah &5, ia berkata, ” Aku sering shalat bersama Nabi &£, 
maka shalatnya sederhana (tidak panjang dan tidak pula pendek) dan khutbahnya 
pun sederhana.“ (Shahih : Shahih Tirmidzi no: 418, Muslim II: 591 no : 886, 
Tirmidzi II: 9 no: 505) 
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Cat CAS LN IA 0: JB es ag pb 


0. 


Ht Ya an n AS Krab Kb A Te, YG, tara 


Dari Jabir bin Abdullah #&, ia berkata,” Adalah Rasulullah & apabila 
berkhutbah, merah kedua matanya, meninggi suaranya, dan memuncak marahnya, 
seolah-olah beliau menyampaikan peringatan kepada pasukan, yaitu beliau 
berkata, “Awas musuh akan menyerang kalian pada waktu pagi, dan awas musuh 
akan menyerbu kalian diwaktu sore!” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir 4711, 
Irwa-ul Ghalil no: 611, Muslim II: 591 no: 866, dan Tirmidzi II: 9 no: 505). 
6. KHUTBAH HAJAT 


Adalah Rasulullah & selalu memulai semua khutbahnya, nasihatnya 
dan pengajarannya dengan khutbah ini yang dikenal dengan nama Khutbatul 
Hajah. Redaksinya sebagai berikut : 


Cab ya al 3 aa Kaki Keni y eka ASN | 
AAS Jebak GAN sg 2 MIL Kel Liang 
kem ulah dua Ya aya Ji Yotagat, 
Dona SN MAA Iya ANA gaada 
ay el il, ii 2 Sala CU SG Aa lu 
) ALAN yag OP ANUNYA y ai Up VE Uki 13 
Ka sa 


AN SIA Si talas Kya YA Ay di AN NG 
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CAGE LA da ta 3 13 SI 
Aa el AE ma KN KU 


Pd 


Bb IE IS Eu dana FA bi 3 
Ki Lire 
Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah, kami memuji, memohon 
pertolongan dan maghfirah (ampunan) kepada-Nya. Kami juga berlindung kepada 
Allah dari kejahatan diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami. Siapa saja 
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tak seorangpun yang dapat menyesatkannya, 
dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tak seorang pun yang dapat 
memberinya petunjuk. 


Aku bersaksi bahwa tiada Ilah (yang patut diibadahi) kecuali Allah semata, 
yang tiada sekutu bagiNya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan Rasul(utusan)-Nya. 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar- 
benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati, melainkan dalam 
keadaan Islam.” (MOS. Ali-Imraan: 102) 


Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan darinya Allah menciptakan isterinya, dan dari keduanya 
Allah mengembangbiakan laki-laki dan wanita yang banyak. Dan, bertakwalah 
kepada Allah dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu 
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kamu. (OS. an-Nisaa : 1) 


“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amal-amalmu 
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mematuhi Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya dia telah mendapatkan kemenangan yang besar.” 
(OS. al-Ahzaab: 70-71) 


Ammaba'du, 
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Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah kitabullah, sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Muhammad &, seburuk-buruk perkata adalah yang 
diada-adakan (dalam agama), segala perkara yang diadakan adalah bid'ah, setiap 
bid'ah adalah sesat, dan setiap kesesatan adalah di neraka. (Shahih: Shahih Nasa'i 
no: 133 1, Muslim II: 592 no: 467 dan Nasa'i III: 188). 


Ibnul Oayyim #1£ dalam kitabnya Zaadul Md'ad I: 116, menulis,” Barang 
siapa memperhatikan semua khutbah Nabi # dan khutbah para sahabatnya, 
niscaya ia mendapatkan materi khutbah meliputi penjelasan perihal hidayah, 
tauhid, sifat-sifat Rabb Jalla Jalaluh prinsip-prinsip pokok keimanan, dakwah 
(seruan) kepada Allah, dan penyebutan tentang aneka ragam nikmat Allah 
Ta'ala yang menjadikan dia cinta kepada makhluk-Nya dan hari-hari yang 
membuat mereka takut kepada adzab-Nya, menyuruh jama'ah agar senantiasa 
mengingat-Nya dan mensyukuri nikmat-Nya yang menyebabkan mereka 
cinta dengan tulus kepada-Nya. Kemudian para sahabat menjelaskan tentang 
keagungan Allah, sifat dan nama-Nya yang menyebabkan dia cinta kepada 
makhluk-Nya, dan menyuruh jama'ah agar ta'at kepada-Nya, bersyukur 
kepada-Nya dan mengingat-Nya yang membuat mereka dicintai oleh-Nya 
sehingga seluruh jama'ah ketika meninggalkan masjid mereka telah berada 
dalam keadaaan cinta kepada Allah dan Allah pun cinta kepada mereka. 
Dan adalah Rasulullah & senantiasa berkhutbah dengan menyebut banyak 
ayat OJur'an, terutama surah Oaaf.” 


BA" G1 ai sub B5 OR oi SA ah Pl AG 
AN da AN UB MI 


Ummu Hisyam bintil Harits bin Nu'man &s berkata, “Aku tidak hafal surah 
Oaaf, melainkan melalui mulut Rasulullah & yang beliau sampaikan dalam 
khutbahnya diatas mimbar.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 414 no: 934, 
Muslim II : 582 no: 851, Nasa'i III: 104, Ibnu Majah I: 352 no: 1110, Aunul 
Ma'bud III: 460 no: 1099 secara ringkas dan Tirmidzi II: 12 no: 5111 dengan 
lafadz yang semakna). 
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7. WAJIB DIAM DAN HARAM BERBICARA KETIKA KHATIB 
SEDANG BERKHUTBAH 


Hana Bb BEM YA) bs BIA 3 
| | 1 Eee BN PAC Tn 
MA A3 A33 MUI aa KA 

Dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah #& bersabda, "Apabila engkau 
mengatakan kepada rekanmu,” Diamlah !” pada hari Jum'at, maka sungguh engkau 


telah berbuat sia-sia.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 911, Nasa'i III: 112 
dan Sunan Ibnu Majah I: 356 no: 1110 dengan redaksi yang sema'na). 


8. KAPAN MAKMUM DIANGGAP MENDAPAT SHALAT 

JUM'AT 

Shalat Jum'at adalah dua raka'at secara berjama'ah. Karenanya, siapa 
saja yang tidak mengerjakan shalat jama'ah Jum'ah dari kalangan orang- 
orang yang tidak wajib shalat Jum'ah , atau berasal dari kalangan orang- 
orang yang berudzur, maka hendaklah mereka shalat dzuhur empat raka'at. 
Dan barangsiapa yang mendapatkan satu raka'at dengan (bersama) Imam, 
berarti ia mendapat shalat jama'ah Jum'at : 

a. P0. co, Pane Me MN 9 - P 
KAIN IK Iya AS Sa HA SEE el Ab AP 

ED WA 5 PE A53 

Dari Abu Hurairah «# bahwa Nabi & bersabda,” Barangsiapa yang 
mendapatkan satu raka'at dari shalat Jum'at, maka sungguh ia telah mendapatkan 
shalat jama'ah Jum'at.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 622, Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 5999, Nasa'i III: 112 dan Ibnu Majah I: 356 no: 1121 dengan 
lafadz yang sema'na). 


9. SHALAT SUNNAH SEBELUM DAN SESUDAH SHALAT 
JUM'AT 


Pan In Con. Sa — uan 8 9 2 “hr Te or 2 #0. 
3 . s8 Pa 2 o ja at BD ea Sea Ni - 3 Ton 2 
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2. 


pet 


Dari Abu Pinbah Oa 486 dari Nabi &, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
mandi besar (sekujur tubuh) pada hari Jum'at, lalu kemudian datang (ke masjid 
untuk) shalat Jum'at, lalu ia shalat semampunya, kemudian ia mendengarkan 
khutbah dengan seksama hingga selesai khutbahnya, lalu ia shalat Jum'at 
dengannya, niscaya diampunilah baginya akan dosa-dosa yang terjadi antara Jum'at 
itu dengan Jum'at yang lain ditambah tiga hari.” (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 6062 dan Muslim II: 587 no: 857). 


Oleh sebab itu, barangsiapa datang ke masjid sebelum khatib 
berkhutbah, hendaklah ia shalat sunnah (intidgar) semampunya, tanpa ada 
batasnya sampai khatib hendak naik mimbar. 

Adapun shalat sunnah yang dewasa ini dikenal dengan sebutan shalat 
sunnah gabliyah Jum'at, maka termasuk amalan yang sama sekali tidak 
memiliki dasar yang kuat. Dan sudah dima'lumi, sebagamana yang ditegaskan 
Ibnul Yayyim, “Bahwa Nabi & apabila Bilal selesai mengumandangkan 
adzan, beliau langsung memulai berkhutbahnya, tidak seorangpun yang 
berdiri mengerjakan shalat dua raka'at, sama sekali tidak ada, dan adzan 
hanya sekali. Kemudian, kapan mereka akan shalat sunnah gabliyah Jum'at?” 
(Zaadul Ma'ad I: 118). 

Adapun sesudahnya, maka kalau mau shalatlah empat raka'at atau dua 
raka'at: 


TI SA Io BB Jr Jb JB MIA Gi 56 
Aan ah 


Dari Abu Hurairah 45 bahwa Rasulullah & bersabda,” Apabila salah seorang 
diantara kamu akan shalat Jum'at, maka shalatlah sesudahnya empat rakaat!” 
(Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 625, Shahihul Jami'us Shaghir no: 640, Muslim 
II: 600 no: 882 dan ini lafadznya, 'Aunul Mabud III : 481 no: 1118, dan 
Tirmidzi II: 17 no: 522). 


A jaii Fe ab An Jia OS BO as PA 
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0 2 x 
Dari Ibnu Umar &&6 bahwa Nabi & tidak shalat dua raka'at seusai shalat 
Jumat hingga beliau pulang, lalu shalat dua raka'at dirumahnya. (Muttafagun 


falaih: Muslim II: 600 no: 71 dan 822 dan Fathul Bari II: 425 no: 937 tanpa 
lafadz, “Di rumahnya.”) 


10. ADAB DATANG KE MASJID PADA HARI JUM'AT 


Dianjurkan bagi setiap orang yang hendak menghadiri shalat jama'ah 
Jum'at agar mandi, sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits-hadits berikut 


ini: H 
AAN S3 Jan JAN BAJU IG Be gejolak 
ai Mia an ea aa Aa Ga £ al ea 


- 
2 


Snake TA De 
SAI UE SY 


Dari Salman al-Farisi 5 bahwa Nabi & bersabda, “Tidaklah orang 
melaksanakan mandi besar (sekujur tubuh) pada hari Jum'at , bersuci dengan 
sungguh-sungguh, dan memakai wangi-wangian dari rumahnya, kemudian ia 
keluar (pergi ke masjid), dan tidak memisahkan antara dua orang (yang duduk 
berdampingan), kemudian shalat sunnah (intidzar) semampunya, lalu 
memperhatikan dengan seksama apabila imam berkhutbah, (tidaklah ia lakukan 
itu semuanya) kecuali dosa-dosanya yang terjadi antara Jum'at itu dengan Jum'at 
sebelumnya pasti diampuni.” (Shahih: Shahihul Jami'us shaghir no: 7736, dan 
Fathul Bari II: 370 no: PRA 


Namun ada juga yang berpendapat bahwa mandi ketika akan menunaikan shalat Jum'at hukumnya 
wajib. Mereka mendasarkan pendapatnya pada hadist berikut: GHUSLU YAUMIL JUM'ATI 
WAAJIBUN 'ALAA KULLI MUHTALIM (- Mandi pada hari Jum'at wajib atas setiap orang yang 
sudah ihtilam (mimpi basah). Diriwayatkan Imam-Imam hadits yang tujuh. Lihat Bulughul Maram 
no: 122 (Pent.) 
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kn: 


» G2 a - Sana aa CA ON 2 Pa T. ig 2 
ba ae 3 tere BELI BSA Aa Anandi AI 5 si OS Ol ab 
3 - i - 2 a AAA aa - sal re Ni Ke Pa 
LAS IA en PA PAI SI Ha 3 SAS 
M3 AI kena ata GL Uda US 
Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah &&, keduanya berkata bahwa Rasulullah 
# “ bersabda, “Barangsiapa mandi besar (sekujur tubuh) pada hari Jumat, lalu 
mengenakan pakaian terbaiknya, kemudian memakai wangi-wangian bila punya, 
kemudian datang (kemasjid untuk) shalat Jum'at dan ia tidak melangkahi leher 
rekan-rekannya, kemudian shalat (sunnah) semampunya, lalu diam 
(memperhatikan) bila imamnya datang (hendak naik mimbar) sampai selesai dari 
shalatnya, maka shalat itu sebagai penebus dosa yang terjadi antara Jum'at itu 


dengan Jum'at sebelumnya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 6066 dan 
Aunul Ma'bud II: 7 no: 339). 


IS Kant ai 5 Sp RB LN IA JB Jb as SIA An 
ERA de AN DS ame Aa MS de 
EA dn MS AA YAN LN 3 IE 
SIS TA SA SIS SN ee SN JAS BA YA 

TN ak SS KA ae AN EA cak 


Dari Abu Hurairah #& bahwa Rasulullah & bersabda, "Apabila hari Jum'at 
tiba diatas setiap pintu masjid terdapat sejumlah malaikat yang mencatat para 
jama'ah sesuai dengan kualitas kedudukannya, (gelombang) pertama sebagai 
(peringkat) pertama, kemudian manakala khatib duduk (ikut) mendengarkan 
khutbah (peringatan), perumpamaan gelombang pertama seperti orang yang 
menghadiahkan seekor unta yang gemuk, kemudian (gelombang berikutnya) seperti 


8 Tambahan dalam kurung ini, perterjemah kutip dari sunan Abi Daud I: 95 no: 343, terbitan Darul 
Fikr Beirut. 
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orang yang menghadiahkan seekor sapi betina, kemudian (gelombang ketiga) seperti 
orang yang menghadiahkan seekor kambing, kemudian (gelombang keempat) seperti 
orang yang menghadiahkan ayam betina, kemudian (gelombang kelima) seperti 
orang yang menghadiahkan sebutir telur.” (Muttafagun 'alaih: Shahihul Jami 'us 
Sahghir no: 7750, Muslim II: 587 no: 850, Nasa'i III: 98, dan Ibnu Majah I: 
347 no: 1092). 


11. DO'A DAN DZIKIR YANG DIANJURKAN DIBACA PADA 
HARI JUM'AT 


1. Memperbanyak shalawat dan salam kepada Nabi & “ 
Ai SI Jis Aa Ol EA Io JU 1JE ES yag re 5S 
Bu Lt Arok Aa tg En MANE NN Sa ge, 5 INA 2 Sri 
del u (Kinuadl Aa 3 Ana Ay ya Aa) (oo Gl 4 Anal! 
Hg cl Jaa UNJ AE en aa SAK Oh A3 SWA Sa 
UAN SEP Jaa Pa Oh Jl SA Na) EMS ek 
| : an o£ “5 “0 Ec sa 2, 
AYI saori JS UE 
Dari Aus bin Aus #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
diantara hari-harimu yang paling afdhal ialah hari Jum'at, pada hari itu (Nabi) 
Adam diciptakan, pada hari itu nyawanya dicabut, pada hari itu sangkakala 
ditiup, dan pada hari itu (pula) kiamat besar terjadi. Oleh karena itu, 
perbanyaklah shalawat untukku pada hari itu, karena shalawatmu akan 
ditampakkan kepadaku. “Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah bagaimana 
(mungkin) shalawat kami ditujukan kepadamu, padahal engkau sudah 
berbentuk tulang belulang?” Maka sabda beliau, “Sesungguhnya Allah Azza 
Wa Jalla telah mengharamkan tanah memakan jasad para Nabi.” (Shahih: 


Shahih Ibnu Majah no: 889, Aunul Ma'bud III: 370 no: 1034, Ibnu 
Majah I: 345 no: 1085, dan Nasa'i III : 91). 


# Yang dimaksud shalawat di sini bukan shalawat-shalawat bid'ah atau membaca diba' dan bid'ah 
sesat lainnya yang banyak dibaca di masyarakat kita, akan tetapi shalawat yang sesuai dengan 
tuntunan Nabi & seperti shalawat “Ibrahimiyyah” yang dibaca ketika duduk tasyhahud (tahiyyat). 
(pent.) 
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2. Membaca Surat al-Kahfi 
Pa Ma PA aa an Pa BB UE Inai » 4 Oei lo TES 
AB AS An 3 AJE B A Ol S5 aa ba NS 


PE ana AA asu 

Dari Abu Sa'id al-Khudri #5» bahwa Rasulullah & bersabda, 

“Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada hari Jumat, niscaya bacaan 

tersebut menjadi cahaya baginya yang meneranginya antara dua Jumat.” 

(Sahih: Irwa-ul Ghalil no: 626, Shahihul Jami'us Shaghir no: 6470, 
Mustadrak Hakim II: 368 dan Baihagi III: 249). 


3. Memperbanyak Do'a Demi Mendambakan Ketepatannya Dengan 
Waktu Istijabah (terkabul). 


VISA Ap JERNIH lb 52 
Ka pe Un pin IG Olah OT VI Wb AL Ji mkat RE Vga AS 3 

Dari Jabir «5 dari Rasulullah & beliau bersabda, “Hari Jumat terdiri 
atas dua belas jam setiap hamba muslim memohon apapun kepada Alah Azza 
wajalla pada hari itu, pasti Dia memenuhi permohonannya, karena itu carilah 
kesempatan emas tersebut pada akhir waktu sesudah shalat ashar. (Shahih 
diriwayatkan oleh Abu Daud, Nasa'i lafadz ini baginya- dan Hakim. 
Hakim berkata, “Shahih menurut syarat Muslim.” Shahihut Targhib 
no: 705 dan Muslim II: 584 no: 853) 


12. SHALAT JAM8@'AH JUM'AT DI MASJID JAMP 
9 Pa Con ox.” a ANE e Fang AA - Da 0. 
oa rel ag O palin e— OS Jb Upi DI oo Asile os 


Dari Aisyah teks, ia bertutur, “Para sahabat pada hari Jum'at berdatangan 
dari tempat tinggal mereka dan dari kawasan dataran tinggi (awali).” (Muttafagun 
'alaih: Aunul Ma'bud III: 380 no: 1042 secara ringkas, yang merupakan 
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bagian dari hadits panjang yang diriwayatkan Imam Bukhari dalam Fathul 
Bari II: 385 no: 902 dan Muslim II: 581 no: 847) 


EPS ya £ 3 PA” PPN Aa en On s3 - 
Dg aa Orang NAS Me 33 Jd ol sa yg 
Ba aa IA Ea 5 Je 

Dari az-Zuhri, bahwa penduduk Dzul Hulaifah pada hari Jum'at berkumpul 


(shalat Jum'at) bersama Nabi & padahal jaraknya dari Madinah sejauh perjalanan 
enam mil. (Baihaai III: 175) 


ep Na Ye Ltxa oo PA Gea 0 E£ 0 Tr 0. 
Dari Atha' bin Abi Rabah, ia berkata, “Adalah penduduk Mina biasa 


menghadiri shalat Jum'at di Mekkah.” (Baihagi III: 175) 


Dalam kitab Talkhishul Habir II : 55, al-Hafidz Ibnu Hajar al “ Asgalani 
menulis, “Tidak pernah diriwayatkan bahwa Nabi & pernah mengizinkan 
seorang sahabat untuk mengadakan shalat Jum'at disalah satu masjid di 
Madinah dan tidak pula di daerah-daerah dekat dengannya.” 


13. HARI RAYA JATUH PADA HARI JUM'AT 


Apabila hari raya jatuh pada hari Jum'at, maka gugur kewajiban shalat 
jama'ah Jum'at dari orang-orang yang sudah mengerjakan shalat jama'ah 
(Fighus Sunnah I: 267): 


P3 ur 0... sg”. Lo 35 8 G "5 DA PE 0 0 0 
LA 3 BA Io JUS ola GE 
» Oo. » og. 0. 
Madi Cat ola ta Jus 


Dari Zaid bin Argam #5, ia berkata : Nabi & shalat 'id, kemudian memberi 
rukhsah, dispensasi dalam hal (pelaksanaan) shalat Jum'at, yaitu beliau bersabda, 
"Barangsiapa yang mau shalat (Jum'at), maka shalatlah!” (Shahih: Shahih Ibnu 
Majah no: 1082, 'Aunul Ma'bud III: 407 no: 1057 dan Ibnu Majah I: 415 
no: 1310) 
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14. DIANJURKAN IMAM MENGERJAKAN SHALAT JAMA'AH 
JUMAT LAGI AGAR ORANG YANG MAU 
MENGERJAKANNYA DAN ORANG YANG TIDAK SHALAT 
ID DAPAT MENGERJAKANNYA 


£ 2 8 


AE Las Oa ia SAY ON WB 


FO kasa bi 4. 238 EK Pai s1 Ka 

Dari Abu Hurairah «5 bahwa Nabi # bersabda, "Sungguh pada harimu ini 

telah terhimpun dua hari raya, maka barangsiapa yang mau, cukuplah shalat ini 

buat dia, tidak perlu lagi shalat Jum'at , namun kami akan mendirikan shalat 

jama'ah Jum'at.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1083, Aunul Ma'bud III : 
#10 no : 1060, Ibnu Majah I: 416 no: 1311 dari hadits Ibnu Abbas 4). 


BAB SHALAT HARI RAYA 
1. HUKUM SHALAT HARI RAYA 


Shalat hari raya adalah wajib atas kaum laki-laki dan perempuan, karena 
Nabi $ selalu mengerjakannya dan menyuruh kaum perempuan keluar agar 
mengerjakannya: 


z 
£ 


MAA 3 IS AS ol € NA ara 


Dari Ummi 'Athiyah t&5, ia bertutur, “Kami diperintah (oleh Nabi 3) untuk 
membawa keluar anak perempuan yang sudah baligh dan anak perempuan yang 
masih perawan (pada hari raya puasa dan haji).” (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari II: 463 no: 974, Muslim II: 605 no: 890, Aunul Ma'bud III: 487 no: 
1124, Tirmidzi II: 25 no: 537, Ibnu Majah I: 414 no: 1307, dan Nass'i III: 
180). 


£ 3 9. 


PI MU ES: KI Gg Kai 
Pa sa na UE Ea Te . 
PA ai NA EU sala ag Pas IBAN es 
o Hana M3 0 Ie X0 8 PN LAN - RPP aa 5 Be 
TE NA ea GARA AA LIS 3 Pajak NBA aa 
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Sta MIA IE II ey, LA Sei 
GEA Wa JUS SA Ol oten WS ai Va 
ear $j2n3 pa ogah (ga! Oa 


Dari Hafsah binti Sirin, ia bercerita, “Kami pernah melarang-anak-anak 
perawan kami keluar (ke tanah lapang) pada hari raya, kemudian datanglah 
seorang perempuan, lalu singgah di istana Bani Khalaf. Kemudian aku datang 
kepadanya, lalu ia bercerita, bahwa suami saudara perempuannya ikut perang 
bersama Rasulullah & sebanyak dua belas kali. Sedangkan saudara perempuan 
itu ikut perang bersama Rasulullah sebanyak enam kali, lalu ia berkata, “Kami 
(kaum wanita) mengurus pasukan yang sakit dan mengobati prajurit yang terluka.” 
Kemudian bertutur, "Ya Rasulullah, salah seorang diantara kami tidak punya jilbab, 
lalu apakah ia berdosa manakala tidak hadir?” Maka Rasulullah menjawab, 
“Hendaklah rekannya sesama perempuan memberi pinjaman jilbabnya kepadanya, 
kemudian hadirlah (ketanah lapang) mendengar kebajikan dan dakwah yang 
ditujukan kepada orang-orang mukmin.” (Muttafagun 'alaih : al-Misykah no: 
1431 dan Fathul Bari II : 469 no: 980). 


2. WAKTU SHALAT 'ID 
Pa Ja lo Pa PAN IS aa db 3 Aa PP 
cu JB Yi AB SIG So Jas ale Ao IS 


5 AN, sa MEP We 6 


Dari Yazid bin Khumair ar-Rahabi, berkata : Telah keluar Abdullah bm 
Busr, seorang sahabat Rasulullah & dengan orang-orang pada hari raya idul fitri 
atau adha, kemudian ia menyayangkan keterlambatan sang imam maka Abdullah 
menegaskan,” Sesungguhnya kami telah meluangkan waktu kami ini, yaitu di kala 
bertasbih” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 1005, Aunul Ma'bud III: 486 no: 
1124 dan Ibnu Majah I: 418 no: 1317). “ 


4 Yang dimaksud “ketika matahari mulai meninggi” ialah ketika matahari mulai tinggi dan waktu 
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3. PERGI KE TANAH LAPANG 


Dari hadits-hadits diatas kita dapat memahami, bahwa lokasi 
pelaksanaan shalat 'id adalah tanah yang lapang, bukan di dalam masjid. 
Sebab, Nabi $ mengerjakan shalat ini di tanah lapang dan sunnah ini 
dilanjutkan oleh generasi selanjutnya. 


4. APAKAH PERLU DIKUMANDANGKAN ADZAN DAN 
INAMAH? 


3 ena € rn 2 Own p o- o 2 3 Pena o - 
CE PI H3 0S VE AAS Yan ee uilup 
SNI 
Dari Ibnu Abbas dan Jabir bin Abdullah -& mereka berkata,” Tidak pernah 


dikumandangkan adzan baik pada hari raya fitri maupun pada hari raya adha.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari II: 451 no: 960 dan Muslim II: 604 no: 886). 


Na Sion H5 TA ANA ea Un ea IOI Ye Tap TE INAA ai PUS Tea 
CE oom ob es DA UISI Y Ol ap Al ae oh ar LE 


- - 0 Pn A0 PE SANA ita ba daan 2 
ARE Hey l Y 3 Val Yg MEI Yg 3 LL 


Dari Jabir (bin Abdullah) &5 bahwa tiada adzan untuk shalat hari raya fitri 
(dan hari raya adha) ketika khatib (belum) datang dan tidak (pula) sesudahnya, 
dan tiada (pula) igamah, tiada (pula) seruan, tiada (pua) sesuatu apapun, pada 
hari itu tiada seruan adzan dan tiada (pula) igamah. “ (Hadits ini bagian dari 
hadits Imam Muslim sebelumnya) 
5. SIFAT SHALAT “ID 

Shalat hari raya terdiri atas dua raka'at, yang berisi dua belas kali takbir, 
tujuh kali pada raka'at pertama sesudah takbiratul ihram, sebelum membaca 
ayat, dan lima kali takbir pada raka'at kedua sebelum membaca ayat : 


a Yan Vo Tg 2 8. 0. 0 #0. oa. 00. 0 
SSB Spa Old ol Ye IP AA Ab 
- - - bad # TG “IP: 


terlarang sudah berakhir dan waktu melaksanakan shalat sunnah sudah tiba. Periksa ulang Aunul 
Ma'bud III: 486. 
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FA A5 IN GE giaa 
—— Dari Amr bin Sywaib dari bapaknya dari kakeknya &5 bahwa Rasulullah 
(biasa) takbir pada (shalat) dua hari raya tujuh kali pada raka'at pertama dan 
lima kali pada raka'at kedua.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1057, 
Misya'atul Mashabih no: 144 dan Ibnu Majah I: 407 no: 1279). 


Wa Valia EPNII Jail 3S BB AI Sa ol 3 AA 3 
ASN GS Sp 

Dari Aisyah t&» bahwa Rasulullah takbir pada shalat “idul fitri dan 'idul 
adha tujuh kali (pada raka'at pertama) dan lima (pada raka'at kedua), selain dua 
takbir untuk ruku'. (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 639, Shahih Ibnu Majah no: 


1058, Ibnu Majah I: 407 no: 1280 dan Aunul Ma'bud IV: 6-7 no: 1138 dan 
37) 


6. SURAH YANG DIBACA PADA SHALAT HARI RAYA 
C o-o 8 Ba Tea y tar 4 . “9g 7 0, cod . 
Ja ajaad 3 KB UNA as ai ai ya 
KBRI Ea SU Ja JeYIL, Ai kaaml 
“Dari an-Nu'man bin Basyir &5 bahwa Rasulullah biasa membaca pada 
dua hari raya dan pada hari Jum'at SABBIHIS MA RABBIKAL A'LAA dan 
HAL ATAAKA HADITSUL GHASYIYAH.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 
644, Shahih Ibnu Majah no: 1281, Muslim II: 598 no: 878, 'Aunul Ma'bud 


1II: 472 no: 1109, Tirmidzi II: 22 no: 531, Nasa'i III: 184 dan Ibnu Majah I: 
408 no: 1281 tanpa lafadz WA FIL JUMU'ATI). 


“ 
0-2. 3 Pa 0-3 90 - 


AA Nae ep Ja KE AE 
an En CNN RA 
Alis JU pd AA Jin SE ee OS ega el 
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Dari Ubaidillah bin Abdullah, ia berkata : Pada hari raya Umar pergi (ke 
tanah lapang), lalu bertanya kepada Abu Wagid al-Laitsi, “Pada hari raya seperti 
ini, Nabi membaca surah apa? “ Jawabnya, “Surah Oaaf dan surah Igtarabat.” 
(Shahih: Irwa-ul Ghalil III : 118, Ibnu Majah no: 106, Muslim II: 607 no: 
891, Aunul Ma'bud IV: 15 no: 1142, Trimidzi Il: 23 no: 532, Nasa'i III: 183 
dan Ibnu Majah I: 407 no: 1282). 


1. KHUTBAH SETELAH SHALAT 


Ta pe Kia BAN ja SN Pagi JB I en 
daa J3 Doa TAS Has DE, 


Dari Ibnu Abbas v8, ia bercerita, “Aku menghadiri shalat 'id bersama 
Rasulullah , Abu Bakar, Umar dan Utsman 5, mereka semuanya shalat sebelum 
khutbah.” (Muttafagun “Alaih: Fathul Bari II: 453 no: 962 dan Muslim II: 
602 no: 884). 


8. SHALAT SUNNAH SEBELUM DAN SESUDAH SHALAT HARI 
RAYA 


G3 Far (ES Jaa € PU: dala 


BAY, 


Dari Ibnu Abbas v&& bahwa Nabi shalat dua raka'at pada hari raya, beliau 
tidak pernah shalat sebelumnya dan tidak (pula) sesudahnya. (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari II : 453 no: 964, Muslim II: 606 no: 884 dan Nasa'i III: 193) 


9. BEBERAPA AMALAN SUNNAH YANG DIANJURKAN PADA 
HARI RAYA 


1. Mandi Sekujur Tubuh: 
Har CR UN TO SU EA Ta 5 04 YA IE - 0 
PA png OP png IA Gn IU JUAN ye Ja ln dee 
NI TI 
Dari Ali .&5 bahwa ia pernah ditanya perihal mandi, maka dia 
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menjawab, “Yaitu pada hari Jum'at, hari “Arafah, hari raya, dan hari raya 
Idul Adha.” (HR. Baihagi). 


2. Menggunakan pakaian terbaik: 


Eni To “oa PA ie Mi na Ia Tana 3 oo. 
Dp ha pg ol HE AN Joy OS JB UP AE AP 
se ya 
Dari Ibmu abbas v6, ia berkata, “Rasulullah menggunakan kain 
ganggang Yaman pada hari raya,” (Sanadnya jayyid Ash-shahihah no: 
1279 dan Al-haitsami dalam Majma'uz Zawa-id II: 201 berkata, 
“Diriwayatkan Thabrani dalam kitab al-Ausath dengan perawi-perawi 
yang tsigah.”) 


3. Makan sebelum berangkat pada hari raya puasa: 
Pa & ag To. 20.1 Jaa SN en en Te ko 


Dari Anas «5, ia berkata, “Adalah Rasulullah tidak berangkat (ke tanah 
lapang) pada idul fitri sehingga makan beberapa buah kurma.” (Shahih: 
Shahih Tirmidzi no: 448, Fathul Bari II: 446 no: 953 dan Tirmidzi II : 
27 no: 541) 


4.  Menangguhkan sarapan pagi pada hari 'idul adha hingga sarapan 
pagi dengan daging gurbannya: 


ai Aje NAN SR any BA 


atu PA Cp Alas Ya 

“Dari Abu Buraidah «5 bahwa Rasulullah tidak berangkat (ke tanah 

lapang) pada hari idul fitri sebelum sarapan, dan tidak sarapan pada hari 

raya gurban hingga beliau menyembelih binatang gurbannya).” (Shahih: 

Shahih Tirmidzi 447, Ibnu Khuzaimah II: 341 no: 1426, Tirmidzi II: 27 

no: 540 dengan lafadz,” HATTAA YUSHALLIYA (—hingga beliau 
shalat) 
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ot 


5. Melewati jalan lain: 
ag ea? DNA ON Ai aa NA AU Ta - - 
“PA HL Aas pp OS II 3 il os Ju hr ye 


Dari Jabir &s, ia berkata, “Adalah Nabi & apabila hari raya, melewati 
jalan yang berbeda (antara pulang dan pergi).” (Shahih: Al Misykah no: 
1434 dan Fathul Bari II: 472 no: 968). 


6. Takbir pada dua hari raya: 
Takbir pada hari idul fitri sebagaimana firman Allah3E : 


Oh SA SS Sah VE al SI, 
(No za adl 
Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 


mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya 
kamu bersyukur. (OS. al-Bagarah: 185) 


Adapun takbir pada hari raya gurban, didasarkan ayat Our'an: 
- Per 23 P 4 2 - 
(und Lola Aa Pel GAN SSI 


Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang 
terbilang. (al-Bagarah : 203). Dan firman Allah 3£ : 


NN NN TI PAN MPA Na EME He Dena 
OVAL IE MI, SI SI Wajan Wis 
Demikianlah Allah telah menundukkan untuk kamu supaya kamu 
mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. (MS. al-Hajj : 37). 


- WAKTU TAKBIR PADA HARI RAYA FITRI SEMENJAK 


KELUAR DARI RUMAH SAMPAI SHALAT 


GAN AD DNA OA AN aa aga CA JU 


Ala gb SK, Pa Na Ai os :a Ipa) 
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SAS da3 IN Sa IP AN, Da 

Ibnu Abi Syaibah, “Telah bercerita kepada kami Yazid bin Harun dari Ibnu 

Abi Dui'ib dari az-Zhuri bahwa Rasulullah keluar (dari rumahnya) pada hari 

raya idul fitri dengan takbir sampai tiba di tanah lapang dan hingga mengerjakan 

shalat, apabila beliau sudah shalat, beliau berhenti dari bertakbir.” (Shahih: Ash- 
Shahihah no: 171 dan Nasa'i II: 164). 


Syaikh al-Albani dalam Irwa-ul Ghalil III : 123 mengetengahkan, 
“Sanad ini shahih , secara mursal. dan diriwayatkan lagi dari jalur sanad 
yang lain dari Ibnu Umar secara marfu'. Imam Baihagi III : 279 juga 
meriwayatkan nya dari jalur Abdullah bin Umar dari Nafi dari Abdullah bin 
Umar «5, ia berkata: 


3 0 G- 0 0, LL. o- 0 Ne Veri Ya 2 


sal Ya S5 v Ho en PAN pakan 2 AS 


Sp AKAN JAN era te ale Gp Ga Ag 
Sia SN SA Ta jl SAN 
Bahwa Rasulullah pernah pergi (ke tanah lapang) pada dua hari raya bersama 
al-Fadhl bin Abbas, Abdullah bin Abbas, Ali, Ja'far, Hasan, Husain, Usamah bin 
Zaid bin Haritsah, dan Aiman bin Ummi Aiman .& dengan suara lantang 
mengucapkan kalimat tahlil dan takbir, beliau jalan kaki sampai tiba di tanah 
lapang, apabila selesai, beliau kembali dengan jalan kaki (lagi) hingga tiba di 
rumahnya.” 


Saya (al-Albani) berkata , “Rawi-rawinya kepercayaan, rawi-rawi yang 
biasa dipakai Imam Muslim, terkecuali Abdullah bin Umar al-Umari al- 
Mukabbar yang dikatakan oleh Imam adz-Dzahabi, ia Shadug seorang yang 
jujur, namun hafalannya diragukan.” Adz-Dzahabi dan Imam lainnya 
mengelompokkan Abdullah bin Umar al-Umari ke dalam kelompok perawi 
yang dipakai Imam Muslim. Jadi perawi seperti ini bisa dijadikan sebagai 
Syahid penguat yang baik bagi hadits mursal az-Zuhri. Maka, hadits ini 
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menurut pemeriksaan saya, hadits diatas sanadnya shahih, baik yang mauguf, 
maupun yang marfu'. Wallahu A'lam. “Selesai. 


11. WAKTU TAKBIR PADA HARI RAYA OURBAN DIMULAI 
SEJAKSHUBUH HARI ARAFAH HHINGGA ASHAR AKHIR 
HARI-HARI TASYRIK 


Kesimpulan diatas berasal dari riwayat yang shahih dari Ali, Ibnu abbas 
dan Ibnu Mas'ud «5. $ 


Adapun Shighah takbir (Redaksi takbir) maka permasalahannya sangat 
fleksibel. Ada yang lafadz takbirnya genap, sebagaimana yang ditetapkan 
dalam riwayat berikut: 


PA YA jus Ha yan iga 


“ 
- 


- Pa Kn . 
KI Ka KA mn Y di 
Dari Ibnu Mas'ud :&5 bahwa ia bertakbir pada hari Tasyrik (dengan lafadz), 
“ALLAAHU AKBAR, ALLAAHU AKBAR, LAA ILAAHA ILLALLAH, 
ALLAAHU AKBAR, ALLAAHU AKBAR WA LILAAHIL HAMD.” 


Riwayat diatas dikeluarkan Ibnu Abi Syaibah II: 167 dengan sanad 
Shahih. Tetapi, di tempat yang lain, ia menyebutkannya lagi dengan sanad 
itu juga, namun lafadz takbirnya tiga kali. Demikian pula Imam Baihagi III : 
315 meriwayatkannya dari Yahya bin Sa'id dari al-Hakam Ibnu Farwah Abu 
Bakar dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dengan lafadz takbir tiga kali, dan 
sanadnya shahih juga. (Irwa-ul Ghalil III: 125) 


8 Adapun dari Ali diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaiban JI: 165 melalui dua jalur sanad, salah satunya 
jayyid (bagus), dan yang jayyid ini Imam Baihagi III: 314 meriwayatkan. Kemudian beliau 
meriwayatkan yang sema'na melalu Ihnu Ahbas dan sanadnya shahih. Imam Hakim I: 300 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan dari Ibnu Mas'ud denga lafadz yang hampir sama. Periksa 
kembali kitab Irwa-ul Ghalil HI: 125). 
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BAB SHALAT KHAUF 
Dalam hal ini Allah # berfirman: 


Pd 


ia AIA , Sa Ip Ah pet Bp 43 el 
YY el) PN anne ii mas 


Dan ne a kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan 
dari mereka berdiri (shalat besertamu) dan menyandang senjata, kemudian apabila 
mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan satu raka'at), maka 
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan 
hendaklah datang golongan yang kedua yang belum shalat, lalu shalatlah mereka 
denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga menyandang senjata. (OS. an- 
Nisaa' : 102) 


Cara melaksanakan Shalat Khauf 


Al-Khatthab menegaskan, “Cara shalat khauf itu bermacam-macam, 
yang Nabi $& kerjakannya pada hari-hari yang berlainan dan dalam situasi 
dan kondisi yang berbeda, yang mana pada kesemuanya itu Beliau tetap 
berusaha memperhatikan cara mana yang lebih mengandung kehati-hatian 
dalam shalat dan yang lebih mampu memelihara dari serangan musuh. Cara 
shalat khauf ini bervariasi, namun ma'na dan hakikatnya satu.” Selesai 
(Syarhu Muslim oleh Imam Nawawi VI : 126). 


Cara pertama : 


dea kata na an 2 saga 


Pend 


Asin ananda 


- Neta 
Tar 3 


BN SN HA lai 3 


x 


» N 


g 
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Dari Ibnu Umar 1&, ia berkata, “Rasulullah & pernah shalat khauf satu 
rtaka'at dengan salah satu di antara dua kelompok (makmum), sedangkan kelompok 
yang kedua menghadap ke arah musuh, kemudian kelompok yang pertama itu 
pergi menggantikan kedudukan shahabat mereka yang menghadap musuh itu: lalu 
golongan yang kedua itu datang shalat satu raka'at dengan Nabi &£, kemudian 
Beliau beri salam, lalu kelompok yang pertama sempurnakan satu raka'at (lagi) 
dan kelompok yang kedua (juga) sempurnakan rakaat (lagi).” (Muttafagun 'alaih: 
Muslim I: 573 no: 839 dan lafadz ini baginya, Fathul Bari 11:429 no:942, 
'Aunul Ma'bud IV: 118 no: 1230, Tirmidzi 11:39 no: 561, dan Nasa'1 111:171). 


Cara kedua: 
da da AN IP dl AS Jep 
Jb aa Ras PANEN Ka pekan Kala kta SA 
LAS ri SE Lada TS da Ga ia AU 
Sya Jo Ea abad 


Dari Sahl bin Abi Hatsmah #5 bahwa Rasulullah & shalat dengan para 
shahabatnya, Beliau menjadikan mereka dua shaf di belakang Beliau, lalu Beliau 
shalat dengan para shahabat yang berdiri pada shaf pertama satu raka'at, kemudian 
Beliau bangun lalu tetap berdiri hingga para shahabat yang berdiri di belakang 
mereka (yaitu shaf kedua) shalat satu rakaat, kemudian para shahabat yang berdiri 
pada shaf kedua maju (ke shaf pertama), sedangkan para shahabat yang asalnya 
berada di depan mereka mundur (ke shaf kedua), lalu Beliau shalat dengan mereka 
(yang berada pada shaf pertama sekarang) satu rakaat (lagi), kemudian Beliau 
duduk (tahiyyat) hingga para shahabat yang masih kurang satu raka'at selesai 
menambahnya, kemudian Rasulullah mengucapkan salam. (Muttafagun 'alaih: 
Muslim 1:575 no:841, Fathul Bari V:422 no: 4131 dengan redaksi yang 
sema'na, Nasa'i I11:170, dan Tirmidzi II:40 no:562). 
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Cara ketiga : 

Sem Konga Jua Sab Ae 
Ban ente sakad 
PAI TAN » Pd Maan dung Pte 
BAN BI SS UB AS AS 0 IG SAN G3, aa 
SA» MAL EN Nu AN Lara ai 
EA S PA Saya aye Tar 

ALAN KAN ar Bin PNG 
SN AI SP AAA Ga ali ai 3, 
SN, KANE ERA ALFA 
BEI Te AA PE EGA SA GS ag 


en 


ba 


& 


Dari Jabir bin Abdullah &, ia bertutur, “Saya pernah hadir bersama 
Rasulullah # mengerjakan shalat khauf. Rasulullah # jadikan kami dua shaf di 
belakangnya, sementara musuh ada di antara kami dengan Oiblat, lalu Beliau 
takbir dan kami sekalian juga turut takbir, kemudian Beliau ruku' dan kami sekalian 
juga turut ruku', lalu Beliau angkat kepalanya dari ruku' dan kami sekalian juga 
turut bangkit: kemudian Beliau tunduk sujud bersama shaf yang pertama, sedangkan 
shaf yang kedua berdiri menghadap ke arah musuh. Sesudah Nabi & dan shaf 
yang pertama selesai mengerjakan sujud dan telah bangkit berdiri maka shaf yang 
kedua juga mengerjakan sujud, lalu berdiri, kemudian maju shaf yang kedua 
menjadi shaf yang pertama dan mundur shaf yang kedua, kemudian Nabi & 
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ruku' dan kami sekalian turut ruku', kemudian Beliau angkat kepalanya dari 
ruku, dan kami sekalian juga turut bangkit: kemudian Beliau sujud bersama- 
sama shaf pertama (yang tadinya menjadi shaf yang kedua pada rakaat pertama), 
sedang shaf yang kedua (sekarang, yang tadinya shaf pertama) berdiri menghadap 
ke arah musuh. Sesudah Rasulullah & selesai kerjakan sujud bersama shaf yang 
(sekarang) jadi shaf yang pertama, maka shaf yang kedua (sekarang) juga turut 
sujud, kemudian Nabi $ beri salam, dan kami semua pun turut beri salam.” 
(Shahih: Shahih Nasa'i no:1456, Muslim I: 574 no: 840 dan lafadz ini baginya, 
dan Nasa-i I11:175). 


23 
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di 
25 2 
Dp 


» 


Kitab al-Janazah! 


Apabila seseorang dari kalangan Muslimin berada dalam detik-detik 
kematian, maka dianjurkan kepada keluarganya untuk mentalginkannya 
(menuntunnya) dengan kalimat sa 


IN su BEM 8 :Ju An ep knp 
1 A Y 

Dari Abu Sa'id al-Khudri 45 bahwa Rasulullah & bersabda, “Talginkanlah 
(tuntunlahJ orang-orang yang berada dalam detik-detik kematian di antara kamu 
dengan kalimat LAA ILAAHA ILLALLAAH.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 


686, Muslim II: 631 no: 916, Aunul Ma'bud VIII: 386 no: 3101 Tirmidzi II 
:225 no: 983, Ibnu Majah : 464 dan Nasa'i IV:5). 


Rasulullah $£ menyuruh mentalginkan orang yang menjelang wafat 
hanyalah mendambakan agar mengakhiri ucapannya dengan LAA ILAAHA 
ILLALLAAH: 


aan En DU on BN Men K OA ES Oa Darat 
VI VE AT US HA EA Sia) JEJE JI 33 bang 
Baja 


| Kitab Janazah ini penulis ringkas dari kitab Ahkamul Janaiz karangan Syaikh Muhammad Nashiruddin 
al-Albani. 
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Dari Mw'adz bin Jabal &- bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
yang akhir bicaranya kena wafat) adalah LAA ILAAHA ILLALLAAH, 
niscaya ia masuk surga.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 2673 dan Aunul 
Ma'bud VIII: 385 no: 3100). 


1. HAL-HAL YANG HARUS DIKERJAKAN OLEH ORANG-OR- 
ANG YANG HADIR PADA SAAT SESEORANG WAFAT 


a dan b. Memejamkan mata dan berdo'a untuk si mayyit : 


ah SB An Ji) JS KIOS AN ay ap 
AS as PAN GS AS BLN Ol MIE Kami Oa 3 1 

oing SO Oh Pa Sah PAI LIL Alai La 
Sanga 9 Enya Oo Ta 2 ea Nahi 
aa ba kasi) 
aya 


Dari Ummu Salamah &s5, ia berkata : Rasulullah #& masuk kepada 
Abu Salamah dalam keadaan ia terbuka matanya (sudah meninggal dunia), 
maka dipejamkannya oleh Rasulullah &£, lalu Beliau bersabda. “Sesungguhnya 
ruh apabila telah dicabut diikuti oleh penglihatannya.” Maka para sahabat 
dari keluarga Abu Salamah berteriak, lalu Beliau pun bersabda, “Janganlah 
kamu berdo'a atas diri kamu, kecuali yang baik. Sesungguhnya para malaikat 
mengamini do'a yang kamu panjatkan.” Kemudian Beliau mengucapkan 
do'a, ALLAAHUMMAGHFIR LI ABII SALAMATA WARFA' 
DARAJATAHUU FIL MAHDINYIIN, WAKHLUFHU FII AOIBIHI 
FIL GHAABIRIIN, WAGHFIR LANAA WA LAHUU YAA RABBAL 
AALAMIIN, WAFSAH LAHUU FII OABRIHII, WA NAWWIR 
LAHU FII HI (Ya Allah, ampunilah Abu Salamah dan angkatlah derajatnya 
pada golongan orang-orang yang mendapat petunjuk, gantikanlah dia pada 
urusan anak cucunya yang masih tinggal, ampunilah kami dan dia ya 
Rabbal "Alamin, dan lapangkanlah kuburnya baginya dan terangilah 
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untuknya dalam kubur).” (Shahih: Ahkamul Janaiz hal. 12, Muslim II: 
634 no: 920, Aunul Ma'bud VIII: 387 no: 3102 secara ringkas, Fathul 
Bari I!1:113 no:1241 secara panjang lebar). 


C. Menutup jasad mayat dengan kain yang bisa menutupi sekujur 
tubuhnya: 
P 1d PAT TAN 3 | eka 
Ka Ba: kb das 
Dari Aisyah rgs bahwa Rasulullah & ketika wafat ditutup dengan kain 
genggang Yaman. (Muttafagun 'alaih: Muslim 11:651 no:942 secara ringkas 
dan Fathul Bari 111:113 no:1241 dengan panjang lebar). 


d. Menyiapkan dengan segera dan mengeluarkannya. 
SU LE EL el Ju ea ITA 
SP EKA SUB PSah Ie P3 ja 


Dari Abu Hurairah «5 bahwa Nabi & bersabda, “Lekaskanlah (urusan) 
jenazah, karena jika ia seorang yang baik, maka yang berarti kamu lekaskan 
dia kepada kebaikan: dan jika ia tidak demikian, berarti kamu campakkan 
kejahatan dari tengkukmu (leher-lehermuJ!” (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari 111:182 no:1315, Muslim 11:651 no:944, Aunul Ma'bud VIII:469 
no:3165, Tirmidzi I1:1020 dan Nasa'i IV:42). 


e. Hendaknya sebagian keluarganya segera melunasi hutangnya 
dengan hartanya, walaupun sampai habis hartanya: 


Me ats dana 3 Oa BN by Ae 


Us» AA in dial HA ba Bah Il nh, 
JJ Sg aj And le Bila de Nan 


"4 


san 


pin PN h DIES (aa OH NE Ep Se 
Oa La da KEB IA 3 JANIN 3 235 
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1. Pa go “ig @ D2... 2 0 
2 Ipad Jia Iban de Ayu, 
SAT SE OA eA IA SAI 
PN PA ATA TAN LA RAN 
Dari Jabir bin Abdullah &5 bahwa, ia bercerita: Telah meninggal dunia 
seorang sahabat, kemudian kami mandikan, kami kafani dan kami taburi dia 
dengan wangi-wangian, kemudian kami bawa kepada Rasulullah & di tempat 
yang biasa dipakai meletakkan jenazah, yaitu di Magam Jibril. Kemudian 
kami beritahu Rasulullah & agar menyolatinya, lalu datanglah Rasulullah 
bersama kami dengan melangkah kemudian Beliau bertanya, “Barangkali 
rekan kalian ini punya tanggungan hutang?” Maka jawab mereka, “Ya, dua 
Dinar.” Lantas Rasulullah mundur. Kemudian ada seseorang di antara kami 
yang biasa dipanggil Abu Oatadah berujar, “Ya Rasulullah, dua Dinar itu, 
saya yang akan melunasinya.” Lalu Rasulullah bersabda, “Engkau yang 
akan melunasi dua Dinar ini murni dibayar dari hartamu dan mayyit itu 
bisa bebas darinya (dua dinar)?” Maka kata Abu Oatadah, “Ya, (betul).” 
Kemudian Beliau menshalatinya. Sehingga apabila Rasulullah & berjumpa 
dengan Abu OJatadah, Rasulullah bertanya, “Apa yang telah diperbuat dengan 
uang dua dinar itu?” Hingga pada akhirnya, Abu Gatadah menjawab, “Ya 
Rasulullah, sudah saya lunasi itu." Lalu Beliau bersabda, “Sekarang ini 
adalah saat, kulitnya mulai dingin.” (Shahih Ahkamul Janaiz hal.16, 
Mustadrak Hakim 11:58 dan Baihagi VI:74). 


2.  HAL-HAL YANG BOLEH DILAKUKAN PARA PELAYAT DAN 
LAINNYA. 


Boleh bagi mereka membuka wajah mayyit lalu menciumnya serta 
menangisi selama tiga hari: 


pa e Panu Ae yp bar” a 5 82 Haa AN “ Tt “ “ 
Oak yi Ole de Jaa BP Li Ol GEN am) RESES 
P3 - - ana 
Pud Pa sed “ar ng Tea - £ 3 Pa s tx 
Say 3 Al AO ST 3 Any YP ES Ca ya, 
e 5 


sa Je Ja PAI 
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Dari Aisyah Rasulullah & Nabi & pernah melayat jenazah Utsman bin 
Mazhvun, lalu dibuka wajahnya, didekap lantas diciumnya, kemudian Rasulullah 
menangis, hingga aku melihat air mata mengalir di atas kedua pipinya. (Shahih: 
Irwa-ul Ghalil no:693, Shahih Ibnu Majah: 1191, Ibnu Majah:I: 468 no: 
1456, Aunul Ma'bud VIII:443 no: 3147, dan Tirmidzi I1:229 no:994). 


AS IN BD os 5 akan yi AU 53 
PM JK sad 


Dari Abdullah bin Jafar &5 bahwa Nabi & menunda kedatangannya ke 
(rumah) keluarga Jafar sampai tiga hari, lalu (setelah tiga hari) Beliau datang 
melayat mereka seraya bersabda, “Janganlah kamu menangisi saudaraku itu setelah 
hari ini.” (Shahih: Shahih Nasa'i no:4823, Ahkamul Janaiz hal.21, Aunul 
Ma'bud XI:245 no:4174, dan Nasa'i VIII:182). 


3. HAL-HAL YANG WAJIB ATAS SANAK KERABAT 


Ada dua hal yang wajib atas sanak kerabat si mayyit ketika mereka 


Oinga ana 
“ole 


01.3 
HM Ol Lah 


mendengar informasi kematiannya: 
a. Mereka harus sabar, tabah, dan ridha kepada takdir Allah, 
berdasarkan firman Allah #£ : 


EN IPSI Lp Aa GI SPS La scan S3, 


0 Lo. 


Ng S1 sena sair Chan Jay Ha, 


Ge KT Fa 

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang- 
orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan, INNAA LIL 
LAAHI WA INNAA ILAIHI RAAJPUN.? Mereka itulah yang mendapat 


2 “Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali.” (pengoreksi). 
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keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabb mereka, dan mereka itulah 
orang-orang yang mendapat petunjuk. (OS. al-Bagarah: 155-157). 


King Inah BN Ipa SA du BP SL 6 
LS GL IIS Sr AA AG Jl 


Fa g Er 3 bar 2 £ “ag LA ET PEN GA « ta Pd 
Je Sa NB Jan Pd II ai Ba IU isa 
nk Ga 30 o 20 en 2 Tg D0 Er 0? 
UI Oli 2 Im ea KP da Ipa MI LI 
32... Pa) - . TT za 0 gbor 8” udi 
HAX 0 Ja K5 adl Ol cdi Iya J3 BSE HL al Sya 


Dari Anas bin Malik 25, ia bercerita : Rasulullah $& pernah melewati 
seorang perempuan menangis di samping kuburan, lalu Beliau bersabda 
kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah dan sabarlah.” Lantas ia menjawab, 
“Engkau tidak usah ikut campur urusanku, karena engkau belum pernah 
mendapat musibah seperti musibahku ini.” Ia belum kenal Nabi #&£. kemudian 
disampaikan kepadanya bahwa itu adalah Rasulullah # ! Maka ia ketakutan 
seperti (orang yang berada dalam detik-detik) kematian. Kemudian ia datang 
ke rumah Rasulullah &, ternyata di sana ia tidak menjumpai penjaga-penjaga 
pintu, lalu berkata, “Ya Rasulullah, (ma'af) : karena sesungguhnya aku belum 
mengenalmu.” Maka kemudian Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya sikap 
sabar itu diawal benturan musibah.” (Muttafagun 'alaih: Muslim 11:637 
no:15 dan 626 dan ini lafadznya, Fathul Bari !11:148 no:1283 'Aunul 
Ma'bud VIII:395 no:3108). 


Bahkan sabar atas wafatnya anak mendatangkan pahala yang amat 
besar. Sebagaimana yang ditegaskan dalam riwayat berikut ini: 


Up Je 3 LN Ba ab GAN ka ap 
JI EN SE IA Ke Je Laba 


ON, JB LOL, aa Jb 
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Dari Abu Sa'id al-Khudri 25 bahwa ada sekelompok wanita berkata 
kepada Nabi &, “Berikanlah kami kesempatan satu hari (untuk belajar 
kepadamu!” Maka kemudian Beliau memberi (nasihat) wejangan kepada 
mereka. Dan Beliau (juga) bersabda kepada mereka, “Setiap wanita yang 
tiga puteranya meninggal dunia, maka mereka menjadi tabir baginya dari 
(ilatan) api neraka.” Ada seorang wanita bertanya, “(Bagaimana kalau) 
dua?” Jawab Beliau, “Dan, dua (juga).” (Muttafagun 'alaih : Fathul Bari 
HI:118 no:1249 dan Muslim IV:2028 no:2633). 


b. Mengucapkan kata istirja': 

Istirja' ialah mengucapkan INNAA LILLAHI WA INNAA ILAIHI 
RAAJPUUN, sebagaimana yang disinyalir dalam ayat di atas, dan 
dianjurkan ditambah dengan kalimat: ALLAAHUMMA AAJIRNII FII 
MUSHIIBATII WA AKHLIFLII KHAIRAN MINHAA. Sebagaimana 
yang ditegaskan dalam riwayat berikut : 


Sd AAA an ea TELP AN Co Kel 
AI Ope IU Ui Al Af JS Sah Kai pia 


- g? 


Aga pa SUN GE GS IU, Pena dpi 
daan Nana Se suk 
AS JW UE AB NP dl An 


Dari Ummu Salamah "&, ia bercerita : Saya pernah mendengar 
Rasulullah 8 bersabda, "Setiap orang muslim yang tertimpa musibah, lalu 
mengucapkan sebagaimana yang diperintahkan Allah, INNAA LILLAHI 
WA INNAA ILAIHI RAAJPUUN. ALLAHUMMA AAJIRNII FII 
MUSHIIBATII WA AKHLIFLII KHAIRAN MINHAA (Sesungguhnya 
kami adalah kepunyaan Allah dan sesungguhnya hanya kepada-Nyalah kami 
akan kembali. Ya Allah, limpahkanlah kepadaku pahala dalam musibahku 
ini dan berilah ganti yang lebih baik daripadanya)”, melainkan pasti Allah 
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memberinya ganti yang lebih baik daripadanya. Kemudian tatkala Abu 
Salamah meninggal dunia aku berkata, “Siapakah di antara orang-orang 
Muslim yang lebih baik daripada Abu Salamah, ia beserta keluarganya yang 
pertama kali hijrah kepada Rasulullah #&?” Kemudian saya ucapkan istirja' 
ini, lalu Allah memberi ganti kepadaku Rasulullah &.” (Shahih: Shahihul 
Jami'us Shaghir no:5764, Ahkamul Janaiz hal. 23 dan Muslim 11:631 
no:918). 


4. HAL-HAL YANG HARAM DILAKUKAN SANAK KERABAT 
MAYYIT 


2. Niyahah (Meratap): 

daa A2 AG IEEE AS pNL ad Le 
Ja AI 8 SEL, AI 3 PAN 
LA ag gp ES Sa Ada 


Lp 23 op Ia Jl ee 


Dari Abu Malik al-Asy'ari #5 bahwa Nabi & bersabda, “Ada empat 
perkara yang terjadi di kalangan ummatku yang termasuk urusan jahiliyah 
dan belum mereka tinggalkan: (pertama) membanggakan leluhur, (kedua) 
mencela keturunan, (ketiga) minta hujan dengan ramalan bintang, dan 
(keempat) meratap.” Kemudian Beliau melanjutkan sabdanya, “Perempuan 
yang meratap, manakala tidak sempat bertaubat sebelum meninggal dunia, 
maka dibangkitkan pada hari kiamat kelak dengan mengenakan jubah dari 
pelangking dan pakaian dari besi.” (Shahih: Ahkamul Janaiz hal. 27, Ash- 
Shahihah no: 734, Muslim II: 644 no: 934). | 


b.  Memukuli pipi dan Merobek-robek Pakaian: 


pg 2 2. 


Sa AN BA SR JG: Jab AP 
AAA Sh ng Pan 


Dari Abdullah #5 bahwa Nabi & bersabda, “Bukanlah termasuk 
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golongan kami orang yang memukuli pipi, merobek-robek lubang baju, dan 
berseru dengan seruan Jahiliyah.” (Muttafagun 'alaih: Fathul 111:163 
no:1294, Muslim I:99 no:103, dan Tirmidzi 11:234 no:1004 serta Nasa'i 
IV:19). 


c.  Menggundul Rambut 
8 2 le Lema al 3 JB Ap hnya cat 9 y So 
ale 5 Of plaiag Ola adat Ea SAN as calai a AN Ab 
Ab Jay OKE AN Jay ia th yan ae UT JGN Ula UG 
BEN AI ANU La ts BP 
Dari Abu Burdah bin Abu Musa «s5, ia berkata : Abu Musa jatuh sakit 
sementara kepalanya berada di pangkuan isterinya. Lalu berteriaklah salah 
seorang wanita dari keluarganya hingga tak dapat membantah perbuatan 
wanita itu sedikitpun. Maka ketika Abu Musa mulai sembuh, ia berkata, 
“Sungguh aku berlepas diri dari orang yang Rasulullah telah berlepas diri 
darinya. Sesungguhnya Rasulullah & berlepas diri dari perempuan yang 
berteriak-teriak ketika menangis dan perempuan yang biasa menggundul 
rambutnya ketika musibah serta dari perempuan yang merobek-robek 


pakaiannya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 111:165 no:1296, Muslim 
I:100 no:104, Nasa'i IV:20). 


d. Menguraikan Rambut 


SE AN Pn ES isi Us OS SE OR ae 3 


30 ?g 
| 


PNY 3 gan) Jaa Y Ol A3 Kai Y ON le IS MI SA 


- 
B0, LX o- 
Sa ra 


Dari seorang perempuan yang pernah ikut bai'at kepada Rasulullah &£, 
ia berkata, “Apa yang dibai'atkan Rasulullah & kepada kami dalam berbuat 
yang ma'ruf di antaranya ialah agar kami tidak melanggar larangannya, tidak 
mencakar wajah, tidak berteriak-teriak dengan berucap celaka, tidak merobek- 
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robek pakaian dan tidak menguraikan rambut.” (Shahih: Ahkamul Janaiz 
hal.30 dan Aunul Max'bud VIII:405 no:3115). 


5. BEBERAPA HAL YANG WAJIB DILAKUKAN UNTUK MAYAT 


Orang-orang yang hadir di rumah duka, baik dari kalangan keluarganya 
maupun bukan, wajib memandikan, mengkafani, menshalati, dan 
menguburkan mayat. 


BAB MEMANDIKAN JANAZAH 


1. HUKUM MEMANDIKAN 


Hukum memandikan jenazah adalah wajib, berdasar perintah Nabi 4 
dalam banyak hadits, di antaranya: 


Ke AP ana PELAN Rn Tn Mn Jan ato 

Aang lg ol AU H3, SU Ma BE Op 

Sabda Nabi & tentang orang yang sedang berihram yang mati karena 
terlempar dari ontanya, “Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara!” 
(Muttafagun “alaih: Fathul Bari 111:135 no:1265, Muslim 11:865 no:1206, 
“Aunul Ma'bud IX: 63 no: 3222, Tirmidzi 11:214 no: 958, dan Nasa'i V:195). 


Wa PAS PU: EN Mo 33 


Sabda Nabi & tentang pelaksanaan memandikan puterinya, Zainab "&, 
“Cucilah (mandikanlah dia) tiga kali atau lima kali, atau tujuh kali!” (Muttafagun 
'alaih: Fathul Bari III: 132 no: 1259 dan Muslim II: 647 no: 39 dan 939) 


2. CARA MEMANDIKAN JENAZAH 
"2, 


SA Je ati Da Murai Na An 
Was AG ea OA 


Dari Ummi Athiyah & bahwa Rasulullah # bersabda kepada sekelompok 
wanita yang memandikan puterinya, “Mulailah dari anggota badan sebelah kanan 
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dan anggota badan yang biasa berwudhu' darinya!” (Muttafagun '“alaih: Fathul 
Bari 111:130 no:1255, dan Muslim 11:648 no:43 dan 939). 


SEGI LISA Jadi 3 PB Cie Ja AJB G3 
SAN 3 GRAN nyala WI GET ol 3 sa TIA ji 
SEN ES AG IG IU EA G6 Up Ia ES II 

SA JB ih 


Darinya (Ummi 'Athiyah) e&5, ia berkata : Rasulullah datang menghampiri 
kami yang tengah memandikan puterinya, (Zainab), kemudian Rasulullah 
bersabda, “Mandikanlah tiga, atau lima, atau lebih dari itu, bila kalian berpendapat 
demikian, dengan air dan daun bidara, dan jadikanlah pencucian yang terakhir 
dengan dicampur kapur barus atau sedikit dari kapur barus. Apabila sudah selesai, 
beritahukanlah kepadaku.” Setelah kami selesai, kami beritahukan kepadanya. 
Lalu Rasulullah melemparkan kainnya kepada kami. Kemudian bersabda, 
“Jadikanlah ini sebagai kain pembungkusnya (yang menyentuh tubuhnyal!” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 125 no:1253, Muslim 11:646 no:939, 
'Aunul Ma'bud VIII: 416 no:3126, Tirmidzi II: 229 no:995, Ibnu Majah I:468 
no: 1458 dan Nasa'i IV:28). 


MP M3 ST UD Una Vikas MIE Gis 


Darinya (Ummu Athiyah) 45, ia berkata, “Lalu kami mewarnai rambutnya 
dengan warna kuning menjadi tiga bagian: yaitu dua di sebelah kanan dan kiri 
dan satu di ubun-ubunnya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 111:133-134 
no:1262-1263, Muslim 11:646 no:939, Nasa'i IV:30). 


“09 2 O1e 0 Ane - - Pad - 
Agil MUI 9 093 DG Una Uakad JG A3 La 


Darinya (Ummu 'Athiyah) w&s, ia berkata, “Kemudian kami warnai 
rambutnya dengan warna kuning pada tiga bagian dan kami melepaskannya ke 
belakangnya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 111:133-134 no:1262-1263, 
Muslim 11:646 no:939, Nasa'i IV:30). 
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3. YANG BERHAK MEMANDIKAN MAYAT 


Yang lebih berhak memandikan mayat ialah yang lebih mengerti tentang 
sunnah Nabi #&. Terutama, bila ada dari kalangan sanak kerabat si mayat, 
karena yang mengambil alih pemandian jenazah Nabi # adalah dari 


kalangan keluarganya: 
P Pam 2 0 OLI yaa Ni Sire C AA LA 8 - 0 - 
Op UU IE ata 3 AI Jiya Cha IU Sp S3 


PP TA PAR SATA Ta 


Dari Ali #5, ia berkata, “Aku telah memandikan jenazah Rasulullah &, 
lalu aku perhatikan sesuatu yang biasanya ada pada mayat namun aku tak dapati 
sesuatu. Rasulullah & sangat baik ketika hidupnya juga saat matinya.” (Shahih: 
Shahih Ibnu Majah no:1198, Ahkamul Janaiz hal.50 dan Ibnu Majah I:471 
no:1467). 


Yang memandikan mayat laki-laki wajib dari golongan laki-laki juga, 
dan mayat perempuan harus perempuan juga, kecuali suami isteri, maka isteri 
boleh memandikan suaminya dan sebaliknya: 


- - 3 9 () 3 - 2. - 
KA SEM At aa GE ES AG BI 
Ai IG Pe” P3) 
Dari Aisyah 8&, ia bertutur, “Seandainya aku menghadapi sebakah urusan, 
maka aku tidak akan berpaling kecuali kepada isteri-isteri Beliau.” (Shahih: 


Shahih Ibnu Majah no:1196, Ahkamul Janaiz hal.49, Aunul Ma'bud 
VIII:413 no:3125 dan Ibnu Majah I:470 no:1464). 


As Ci An GE AI GBI Pn BAGAN 
335 Koto, ee dls Ia " Fa 9 Lt 
2 ella to ES HE IS ea 


Darinya (Aisyah) e&5, ia berkata, : (Suatu hari) Rasulullah 8 datang 
kepadaku seusai mengantar jenazah ke kuburan Bagi'. Ketika itu aku menderita 
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sakit kepala dan kukatakan kepadanya sambil mengeluh, “Kepalaku pusing.” Maka 
Rasulullah berkata, “Bahkan aku pun demikian pula, kepalaku pusing. Apa rugimu 
bila engkau mendahului aku meninggal dunia, lalu aku mandikan engkau, 
mengafanimu, lalu aku shalatkan dan aku kuburkan engkau?” (Shahih: Shahih 
Ibnu Majah no:1197, Ahkamul Janaiz hal.50, dan Ibnu Majah 1:470 
no:1465). 


4. TIDAK DISYARPATKAN MEMANDIKAN JENAZAH YANG 
GUGUR SEBAGAI SYAHID DI MEDAN PERANG 


ate. 


: Ta 5 d. , 

Dari Jabir #5 bahwa Nabi & bersabda, “Kuburlah mereka dengan darah- 

darah mereka — yaitu pada perang Uhud -.” Dan, Beliau tidak memandikan mereka. 

(Shahih: Shahih Nasa'i no:1893, Ahkamul Janaiz hal. 54-55, Fathul Bari 

111:212 no:1346, Aunul Ma'bud VIII:412 no:3122, Nasa'i IV:62 dan Tirmidzi 
11:250 no: 1041). 


BAB MENGKAFANI JANAZAH 
1. HUKUM MENGKAFANI MAYAT 


Hukum mengkafani jenazah adalah wajib. Ini didasarkan pada perintah 
Nabi & yang tertuang dalam hadits tentang orang yang meninggal dunia 
dalam berihram karena terlempar dari atas ontanya hingga patah lehernya: 

“Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara, dan kafanilah dia dengan 
dua potong pakaiannya!” (Teks Arab dan referensinya sudah termaktub dalam 
pembahasan memandikan jenazah). 

Kafan yang digunakan untuk mayat hendaklah dibeli dari hartanya, 
sekalipun ia tidak mewariskan kecuali hanya harta yang digunakan untuk 
membeli kain kafan itu: 


- 


AN En mi BN UR us Ka: Ju Aan LN Mp 
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ah tai Nai aa SU Usa de Valen 


La ey Na AAN P3 
di, Ea, Sby tenaga AA gg EN EK 


sala Seda ala el) Jari BAG eh GA 


MAY 


Dari Khabbab bin Aratti #5, ia bercerita, “Kami berhijrah (berjihad) 
mendambakan ridha Allah bersama Nabi &, maka wajib bagi Allah memberi 
pahalan kepada kami (sesuai dengan syari'at-NyaJ. Di antara kami ada yang 
gugur sebagai syahid, belum merasakan dari hasil ganjarannya sedikitpun, di antara 
mereka adalah Mush'ab bin “Umair, dan di antara kami ada (lagi) yang gugur 
sebagai syahid sesudah matang buahnya dan ia memanen hasilnya. Gugur sebagai 
syahid pada waktu perang Uhud, dan kami tidak mendapati sesuatu yang cukup 
untuk mengkafaninya, kecuali sepotong kain, yang apabila kami tutup kepalanya, 
maka tampaklah bagian kedua kakinya dan bila kami tutup bagian kakinya, maka 
tampaklah bagian kepalanya. Sehingga Nabi #& memerintah kami agar menutup 
kepalanya dan bagian kakinya agar ditutup dengan idzkhir?.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari 111:142 no:1276, Muslim 11:649 no:940, 'Aunul Ma'bud VI1I:78 
no: 2859, Tirmidzi V: 354 no: 3943, Nasa'i IV no: 38). 


Kain kafan haruslah kain yang bisa menutupi sekujur tubuh. Jika tidak 
ada, kecuali hanya selembar kain yang pendek yang tidak cukup untuk 
menutupi sekujur badan, maka tutuplah kepalanya dan bagian kakinya 
ditutup dengan idzkhir sebagaimana yang termuat dalam hadits Khabbab di 
atas. 


2. BEBERAPA HAL YANG DISUNNAHKAN DALAM 
KAITANNYA DENGAN KAFAN 


1. Memilih Kain Kafan yang Berwarna Putih, Sesuai dengan Sabda 
Nabi &: 


WN SA AP AI SA Wadi 
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Ma en 


| 


“Pakailah dari pakaian kalian yang berwarna putih, karena 
sesungguhnya warna putih itu merupakan yang terbaik dari pakaian kalian, 
dan kafanilah dengannya mayat-mayat kamu.” (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no:3236, Ahkamul Janaiz hal. 62, Tirmidzi II: 232 no: 999, 
dan Aunul Ma'bud X: 362 no: 3860). 


2. Hendaklah Kain Kafan yang Digunakan Sebanyak Tiga Kali 
Lipatan: 


SS AA as Ba Jd AA ga Near 


KAV) Lai SAB YAA Lg Kala ja 


“Dari Aisyah "&& bahwa Rasulullah telah dikafani dengan tiga kain 
kafan berwarna putih produk desa Sahul (di Yaman) terbuat dari kain katun, 
tidak ada padanya gamis dan tidak (pula) sorban.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari III: 135 no: 1264, Muslim II: 649 no: 941, Aunul Ma'bud 
VIII: 425 no: 3135 dan Tirmidzi Il: 233 no: 1001, Nasa'i IV: 36 dan 
Ibnu Majah I: 472 no: 1469). 


3. Hendaklah salah satu kainnya menggunakan kain yang bergaris, 
bila memungkinkan: 


Aap SA IG Bj :Jb RB ae Yaa Lb Aa Al 53 

Tp SP Is 

Dari Jabir #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang di 

antara kamu wafat sedang ia mampu, maka kafanilah ia dengan kain hibarah 

(yang bergaris-garis)!” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no:455, 
Ahkamul Janaiz hal.63, dan “Aunul Ma'bud VIII:425 no:3134). 


2 Taeekir kalah tumbuh Idzkhir ialah tumbuh-tumbuhan yang sudah dikenal yang berbau harum. 
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SHALAT JANAZAH 
1. HUKUM SHALAT JENAZAH 


Hukum shalat atas mayat muslim adalah fardhu kifayah berdasar 
perintah Nabi & tentangnya yang termaktub dalam banyak hadits. Di 
antaranya: 


seba Anal dan ai: SI NE ga 
Aga lara TN JR BN JUS oa 
Klan Kian Ed LA Jan 9 Je Koto 0) JB SUN AT 03 


aah Goku Yo 3 Pu YA 
Dari Zaid bin Khalid al-Juhani, ia berkata : Bahwa seorang sahabat Nabi 
3£ gugur di medan perang Khaibar, lalu para sahabat menginformasikan hal tersebut 
kepada Rasulullah &. Maka kemudian Rasulullah & bersabda, “Shalarilah sahabat 
kalian itu!" Maka berubahlah raut wajah mereka untuk itu. Kemudian Rasulullah 
bersabda (lagi), “Karena sesungguhnya sahabat kalian itu telah melakukan 
pencurian harta rampasan sebelum dibagikan dalam jihad fi sabilillah!” Lalu kami 
memeriksa perbekalannya, maka kami dapati kain sulaman milik orang Yahudi 
yang harganya tidak sampai dua Dirham. (Shahih: Ahkamul Janaiz hal. 79, 
Aunul Ma'bud VII:378 no:2693, Ibnu Majah 11:950 no:2848 dan Nasa'i 
IV:64). 


2. DUA ORANG PENGECUALIAN YANG TIDAK WAJIB 
DISHALATI | 


1. Anak Kecil yang Belum Baligh: 


3 0309 


Je PAS TS GA ya BB AI SANA) Lu 2 Tae IG 
BJ ale Jas bs 


Aisyah r&5 berkata, “Telah meninggal dunia Ibrahim, putera Nabi & 
dalam usianya yang kedelapan belas bulan, dan Rasulullah & tidak 
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menshalatinya.” (Hasanul Isnad: Ahlamul Janaiz hal. 80, Shahih Abu 
Daud no: 2729 dan Abu Daud VIII: 476 no: 3171). 


2. Orang yang Gugur Sebagai Syahid 


Ae Jin SALA ping Uganda Saga Ol rb aa 

Dari Anas :& (ia berkata), “Bahwa para syuhada perang Uhud tidak 
dimandikan, dikebumikan bersama darahnya, dan tidak (pula) mereka 
dishalati.” (Hasan: Shahih Abu Daud no:2688, 'Aunul Ma'bud VIII:408 


no:3119 secara ringkas dan Tirmidzi 11:241 no:1021 secara panjang 
lebar). 


Namun ketidakwajiban menshalati kedua golongan diatas tidak 
berarti disyari'atkan shalat atas keduanya 


0. 


Ola oa yaa HP NI PNG gan TA 
AA 

Dari Aisyah 126, ia berkata, “Telah didatangkan ke hadapan Rasulullah 

& seorang anak kecil dari kaum Anshar (yang meninggal), kemudian Beliau 


menshalatinya.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 1839, Muslim IV:2050 
no:2262 dan Nasa'i aa 


- 23 o- 0 


Tank Kap Pomwmabis 


Dari Abdullah bin az-Zubair #5 bahwa Rasulullah & perah es 
(para sahabat mengurusi) mayat Hamzah pada perang Uhud, lalu dikafani 


. 


dengan kain kafan bergaris dari Yaman, kemudian Beliau menshalatinya 
dengan takbir sembilan kali. Kemudian didatangkan (lagi) banyak mayat 
(kepada Beliau), lalu diletakkan dalam satu shaf, lalu Beliau menshalati 
mereka dan juga dia (Hamzah) bersama mereka. (Sanadnya Hasan: al- 
Janaiz hal.49, dan semua rawi-rawinya terpercaya. Ath-Thahawi 
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meriwayatkannya dalam Ma'anil Atsar I:290). 


3. MAKIN BANYAK ORANG YANG MENSHALATI JENAZAH, 
SEMAKIN AFDHAL BAGI SANG MAYAT DAN LEBIH 
BERMANFAAT. 


Hal ini berdasar sabda Nabi &: 


VI Oaa ang as 5 Naa an ma ae aa Pala aa 
Aa Yeni 


. 
Par 


Tidaklah seseorang meninggal dunia kemudian dishalati oleh seratus orang 


@ 


muslim yang semuanya memberikan syafa'at kepadanya, melaimkan pasti (dengan 
idzin Allah) mereka bisa memberi syafa'at kepadanya.” (Shahih: Shahih Nasa'i 
no:1881, Muslim 11:654 no: 947, Tirmidzi 11:247 no: 1034 dan Nasa'i IV:75). 


Dan sabda Rasulullah & yang lain: 
Cat Ga TIA La AP ara 2 Senat e A4 Se Gie - 
OP RN eny Op) ijlrudle Gohah 62 yag land Jana yA 
Ab AI eeaa NI) wa hh 
“Tidaklah seorang muslim meninggal dunia, kemudian dishalati oleh empat 
puluh orang yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, melainkan 
pasti Allah memperbolehkan mereka memberi syafa'at kepadanya.” (Shahih: ash- 


Shahihah no: 2267, Muslim II: 655 no: 948, Aunul Ma'bud VIII: 451 no: 
3154 dan Ibnu Majah I: 477 no: 1489 dengan redaksi yang mirip). 


4. DIANJURKAN MEMBENTUK TIGA SHAF DI BELAKANG 
IMAM, SEKALIPUN MEREKA BERJUMLAH SEDIKIT 


Tale REA Ja Jb JB GA AI UU AA NA 
J8 EN nakal Gp Site ID dl lah Spa ab 


sai Bap Sa ya yaa Gaya 3 


Dari Martsad al-Yazani dari Malik bin Hubairah &- bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Setiap orang yang wafat, lalu dishalati oleh tiga shaf dari kalangan 
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orang muslim, pasti (diampuni dosa-dosanya).” Martsad berkata, “Adalah Malik 
apabila orang-orang yang akan shalat jenazah sedikit jumlahnya, dia membagi 
mereka menjadi tiga shaf, berdasar hadits ini.” (Hasan: Ahkamul Janaiz hal. 99- 
100, Aunul Ma'bud VIII: 448 no: 3150, Tirmidzi II: 246 no: 1033 dan Ibnu 
Majah I: 478 no: 1490). 


Bila ternyata jenazahnya banyak dan bercampur antara jenazah laki- 
laki dan perempuan, lalu dishalati satu per satu, maka ini adalah hukum 
asalnya. Namun jika dishalati sekaligus hukumnya boleh, dengan 
menempatkan posisi jenazah laki-laki lebih dekat ke arah imam, sedangkan 
yang perempuan lebih dekat ke arah kiblat. Berdasar riwayat berikut: 


IE Jabat air PS ad JP ka Hi to P3 BULE 
833- . : 


Pa - 8 PA pe Ra ya P, et BA 3 S9 a 
OI diler Can) Mel Lino oygisas Alai Coba slai l alaYI Oya 
bang AA JUL gih ALS oi Ga LA IP eh pa 
ka “1 go 40 5 FP Pi o sa 8 Har - . “1 - 
SPA yA AE Cl LI Sg CAR Ai Ika AA MAY! Laga 


4 Lgge” 2g. er Ralp o SG LA Bi. SERA Pr 2 Pedd 
HIU Jong Jua LYI Ii La SI A52 23 plg la pl) 
DA SES at E - El Goo. Hg ag o Hi Ot # 
UAS 20 al Cara Gal AA Gala ee il dl op V5 
REI NG NAS 


Dari Nafi' dari Ibnu Umar &5 bahwa ia pernah menshalati sembilan jenazah 
sekaligus, dengan menempatkan posisi jenazah laki-laki dekat ke arah imam dan 
jenazah perempuan lebih dekat ke arah kiblat, lalu menjajarkannya bershaf-shaf 
dan meletakkan jenazah Ummu Kultsum binti Ali, isteri Umar bin Khathab 
bersama puteranya yang bernama Zaid. Sementara yang menjadi imam pada waktu 
itu adalah Sa'id bin 'Ash, sedang di antara jama'ah terdapat Ibnu Abbas, Abu 
Hurairah, Abu Sa'id dan Abu atadah, lalu diletakkan jenazah anak-anak lebih 
dekat ke imam. Tiba-tiba ada seseorang yang berkata, “Maka aku mengingkari 
cara shalat ini.” Kemudian kuperhatikan Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa'id 
dan Abu Ratadah, lalu aku tanya (mereka), “Apa-apaan ini?” Maka jawab mereka, 
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“Inilah sunnah.” (Shahih: Shahih Nasa'i no:1869, Ahkamul Janaiz hal. 103 
dan Nasa'i IV:71). 


5. TEMPAT MELAKSANAKAN SHALAT JENAZAH 


Shalat jenazah boleh dilaksanakan di dalam masjid berdasar riwayat 
berikut ini: 


» 


. 0 sa Exo 280. 2.2 Sr na -0. 1 Sg RA AO 
PA SEN SIN Na s0 in hn Ia SE 8 22 8 
S3 lai ale Inka Am Ga As BA 


Pe aa 2 Pena - 0 si 01 ore 3 tg - “5 
SAS AN FE DU Oa TA SIP India Ga APM 
“3 “3 Se Png Tea - £ 3g N 25 L.. 
Ups Jah SESI SS CI, 3 Late all Ol EgAl Ae 
AE Vi OR IAIN & Pa UUS Ke Uh AS ama 
at (| 4 - 3 PG Naa. an PN Ga BAE 3 5 - 
BEAN ya) Lag dam 3 Bis Jap ON Ep ad 
Homamad yen 3 YL ea cp Jago de 
Dari Aisyah #& ia bertutur : Tatkala Saad bin Abi Waggash meninggal 
dunia, para isteri Nabi $ menyuruh agar jenazahnya diletakkan di masjid sehingga 
mereka dapat menshalatinya. Para pengusung jenazah pun kemudian 
meletakkannya di serambi dan mereka (para isteri Nabi #) menshalatinya. 
Kemudian sampailah informasi kepada mereka (para isteri Nabi &) bahwa banyak 
orang laki-laki mengecam kejadian tersebut, dan mereka berkomentar, “Sebelumnya 
tidak pernah jenazah dimasukkan ke dalam masjid.” Sikap mereka itu segera sampai 
kepada Aisyah, lalu ia berkata, “Betapa tergesa-gesanya mereka mencela suatu 
perbuatan yang belum mereka ketahui dasarnya. Mereka mencela kami karena 
kami memasukkan jenazah ke dalam masjid, padahal Rasulullah & tidak menshalati 
Suhail bin Baidhaa', kecuali di tengah-tengah masjid.” (Shahih: Shahih Nasa'i 
no: 1859, Muslim II: 668 no: 100 dan 973 dan lafadz baginya, Aunul Ma'bud 
VIII: 477 no: 3173 secara ringkas, dan Nasa'i IV: 68). 


Namun yang lebih afdhal shalat jenazah dilaksanakan di luar masjid, di 
tempat yang memang dipersiapkan untuk mengerjakan shalat jenazah, 
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sebagaimana sudah dimaklumi bahwa, pada masa Nabi &, pada umumnya 
shalat jenazah dilakukan di luar masjid: 


Mawi Kebebe bemtobu Bagio 


“Dari Ibnu Umar 25 bahwa ada sekelompok orang Yahudi datang kepada 
Nabi # dengan membawa dua orang dari kalangan mereka yang berzina, yang 
satu laki-laki dan satu (lagi) perempuan. Kemudian Beliau memerintah agar 
keduanya dirajam (dilempari dengan batu) di dekat masjid.” (Shahih: Ahkamul 
Janaiz hal. 106 dan Fathul Bari I11:199 no:1329). 


te 


MAA PN AA KEB Iga ob NA Ap 
CS Ka Ka IP 

Dari Abu Hurairah 45 bahwa Rasulullah & memberitahu (kepada para 
sahabat) berita kematian (raja) Najasyi pada hari wafatnya, lalu Beliau keluar 
ke tempat shalat (yang biasa dipakai shalat jenazah), kemudian Beliau mengatur 
shaf mereka, lantas bertakbir empat kali.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 


116 no: 1245, Muslim II: 656 no: 951, Aunul Ma'bud IX: 5 no: 3188, dan 
Nasa' IV:72). 


Tidak boleh shalat jenazah di tengah-tengah kuburan, Berdasar hadits 
Anas bin Malik &s: 


SANG MA Je Udar E3 Ao 
Bahwa Nabi & pernah melarang (umatnya) shalat jenazah di antara kuburan. 


(Sanad Hasan: Ahkamul Janaiz hal. 108. Syaikh Al-Albani berkata, 
Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud ath-Thayalisi II:80 no:1). 


6. TEMPAT BERDIRINYA IMAM 
g ta "Sea NO: Fun a To oto 
Plan JS ek 3 SL Si adl Saga JULI IE 3 
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oa AA ba IA Iin dan Ob seh ab Aa yA 
da Jas MA B5 sn ps du 3 JI JUNI 
el ul sya 3 Mg Pd G3 Gl, AB Opa Jaa 
PP oa aa — JGA AN PE Je ISIS 


0. 


ni IE AB AN ah 3 3 EP Sa ok 3 
NE Id CI 6 JG 


Dari Abu Ghalib al-Khayyath, ia berkata : Aku menyaksikan Anas bin 
Malik :&5 menshalati mayat laki-laki, dia berdiri persis pada posisi kepalanya. 
Tatkala jenazah laki-laki diangkat, didatangkan kepadanya jenazah perempuan 
dari kaum Ouraisy atau dari kaum Anshar, lalu dikatakan kepadanya. “Wahai 
Abu Hamzah, ini jenazah seorang wanita puteri si Fulan maka shalatilah ia.” 
Kemudian dia menshalatinya dengan berdiri tepat di bagian tengahnya. Di antara 
kami al-'Ala bin Ziyad al-'Adawi, tatkala ia melihat ada perbedaan posisi berdiri 
Abu Hamzah ketika menshalati laki-laki dengan menshalati perempuan, maka ia 
bertanya, “Wahai Abu Hamzah, Apakah memang demikian cara Rasulullah #& 
berdiri menshalati jenazah sebagaimana engkau menshalati laki-laki dan menshalati 
perempuan?” Jawabnya, “Ya, (betul).” Maka al-' Ala menoleh kepada kami dan 
berkata, “Hendaklah kalian memelihara (sunnah Nabi &) ini.” (Shahih: Shahih 
Ibnu Majah no: 1214, Aunul Ma'bud VIII 484 no: 3178, Tirmidzi II: 249 
no: 1039 dan Ibnu Majah I: 479 no: 1494). 


7. CARA SHALAT JENAZAH 


Boleh melakukan takbir shalat jenazah empat, lima, sampai sembilan 
kali takbir. Sebaiknya dilakukan secara variatif (terkadang empat, terkadang 
lima dan seterusnya). 


Adapun yang empat kali takbir, berdasar hadits Abu Hurairah #5: 
SN AS II KA SEA Ioi 
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2. 
2 ( 


deal Pte Sita 


“Bahwa Rasulullah 8 memberitahu (kepada para sahabat) tentang kematian 
Najasyi pada hari wafatnya, kemudian Beliau keluar menuju tempat yang biasa 
dipakai mengerjakan shalat jenazah, lalu mengatur shaf mereka, lantas takbir empat 
kali.” (Shahih: Ahkamul Janaiz hal. 106 dan Fathul Bari 111:199 no:1329). 


Adapun yang lima kali takbir mengacu kepada hadits: 


VA de II AN 0: IE II aa Ie 
MA ea teri 


Dari Abdurrahman bin Abi Laila, ia bertutur : Adalah Zaid bin Argam 
bertakbir untuk shalat jenazah kami empat kali, dan dia pernah bertakbir untuk 
satu jenazah yang lain, lima kali. Kemudian aku bertanya kepadanya tentang hal 
tersebut, maka dia menjawab, “Adalah Rasulullah #& bertakbir sebanyak itu.” 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1212, Muslim II: 659 no: 957, Aunul 
Ma'bud VIII: 494 no: 3181, Tirmidzi II: 244 no: 1028, Ibnu Majah I: 482 
no:1505, dan Nasa'i IV: 72). 


Adapun yang enam dan tujuh kali takbir, maka diriwayatkan oleh 
sebagian atsar yang mauguf (dari perbuatan sebagian sahabat), namun sta- 
tus hukumnya disamakan dengan yang marfu' (dengan yang dilakukan oleh 
Rasulullah): karena sebagian sahabat senior mempraktikkannya di hadapan 
sahabat yang lainnya dan tak satupun di antara mereka yang menegurnya: 


Jd db dl Ab ai ga 5 JaR AS S3 
Pr) JB AE ale 3, a 


Dari Abdullah bin Ma'gal &5 bahwa Ali bin Abi Thalib pernah menshalati 
jenazah Sahal bin Hunaif dengan enam kali takbir, kemudian menoleh kepada 
kami sambil berkata, “Dia adalah sahabat yang ikut dalam perang Badar.” 
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| (Sanadnya hasan: Ahkamul Janaiz hal. 113 Mustadrak Hakim II1:409, dan 


Baihagi IV:36). 
6 Pa Pn San £ SA 2 8, 3 e — ey o- o - 201 0 
Kl SA Sa Ga IP la AP ON SAN ot Ab AA oi ga 6 


Pia Naa 
Dari Musa bin Abdullah bin Yazid bahwa Ali pernah menshalati jenazah 


Abu Oatadah dengan tujuh kali takbir, dan adalah dia termasuk sahabat yang ikut 
perang Badar. (Shahih: Ahkamul Janaiz hal. 114 dan Baihagi IV:36). 


Anal lay Un AG JAN Ie 1 Ip Ie OS: JB aa 
Hn aan deg ena BD 

“Dari Abdi Khair, berkata, “Adalah Ali && bertakbir enam kali untuk Ahli 
Badar, lima kali untuk para sahabat Nabi $&, dan empat kali untuk masyarakat 


umum.” (Shahih: Ahkamul Janaiz hal. 113, Ad-Daraguthni 11:73 no:7 dan 
Baihagi IV:37). 


Adapun yang sembilan kali takbir, diriwayatkan oleh: 


3 


Ag ada 3 AS Ie de Dauh S9 ma oh Ale 


. 


“Dari Abdullah bin az-Zubair 4 bahwa Nabi & pernah menshalati jenazah 
Hamzah dengan sembilan kali takbir” (Sanadnya hasan: Ahkamul Janaiz hal. 
49, dan rawi-rawinya kepercayaan, sebagaimana yang diriwayatkan ath- 
Thahawi dalam Ma'anil Atsar I:290). 


8. DISYARPATKAN MENGANGKAT TANGAN PADA TAKBIR 
PERTAMA 


SA Eos ES Jo: daa up 
: Ma Ya AS 
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“Dari Abdullah Abbas && bahwa Rasulullah & biasa mengangkat kedua 
tangannya dalam shalat jenazah pada takbir yang pertama saja, kemudian tidak 
mengangkat tangan lagi (pada takbir-takbir berikutnyaJ.” (Rawi-rawinya tsigah: 
Ahkamul Janaiz hal. 116). 


Kemudian menempatkan tangan kanan pada punggung telapak tangan 
kiri diatas pergelangan tangan dan atas lengannya, lalu menempatkannya di 
dadanya. 


LI II JJ aah Ol Oya PAN OS JB ARA 3 Jaa 5 
SM ON ae SE 

Dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata, “Adalah para sahabat pernah diperintah 
(oleh Nabi $) agar setiap orang (yang shalat) meletakkan tangan kanannya pada 


lengan kirinya dalam shalat.” (Shahih: Mukhtashar Bukhari no:402, Fathul 
Bari 11:224 no:740 dan Muwaththak Malik hal. 111 no: 376). 


Kemudian sesudah takbir pertama, membaca surah al-Fatihah dan surah 
yang lain: 


Pa td 4 2. N - o- 
cap Be “2 ca, sa Oye : 2 ud .0 Pa. » o- N Pd Aa 
Se ol Al Selo DL ED OP ALS jin Ie 


8 9 E Bo... . 3 - -. Ea ES 2 Pad “2 
Lada (Lanal TP API Bgn SES Alay V3 3 le 
z . - Pd 


. k 00. 


B3 £ T Ae daa - NI 1 “55. PA SOmprd 
JI Tya DA US JL MIL oa on 3 


Dari Thalhah bin Abdullah bin 'Auf &, ia berkata, “Aku pernah shalat di 
belakang Ibnu Abbas «5 dalam shalat jenazah, lalu ia membaca surah al-Fatihah 
dan surah (yang lain) dengan suara keras hingga kami mendengar-nya. Tatkala 
usai shalat, aku pegang tangannya lalu kutanyakan hal tersebut kepadanya, maka 
ia menjawab, “Sesungguhnya aku mengeraskan suara agar kalian mengetahui, 
bahwa sesungguhnya hal itu adalah sunnah Nabi & dan (sesuatu yang) hag.” 


Di antara ulama' ada yang membenarkan angkat tangan pada setiap takbir dengan berdalil pada 


riwayat Imam Baihagi bahwa Ibnu Umar mengangkat tangan pada semua takbir shalat jenazah. Lihat 
Kitab Janazah hal. 86 oleh K.H. Nadjih Ahjad terbitan Bulan Bintang Jakarta (Pent.). 
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si 


(Shahih: Ahkamul Janaiz hal. 119, Nasa'i IV: 75, adapun tentang membaca 
surah al-Fatihah saja diriwayatkan oleh Bukhari, Fathul Bari III: 203 no: 
1335, Abu Dawud, Aunul Ma'bud VIII: 495 no: 3182, Tirmidzi II: 246 no: 
1032 dan Ibnu Majah I: 479 No. 1495). 


Membaca ayat dengan lirih (tanpa bersuara) berdasar hadits berikut: 


g na ai HA Ban LI va gen 
TAN 3, Tapa Kota KP IS TAS 
Dari Abu Amamah bin Sahl #5, ia berkata, "Menurut sunnah Nabi & 
dalam menshalati jenazah adalah membaca surah al-Fatihah pada takbir pertama 
secara pelan, kemudian bertakbir tiga kali, lalu memberi salam.” (Sanadnya 
Shahih: Ahkamul Janaiz hal 111 dan Nasa'i IV:75) 


Kemudian takbir kedua membaca shalawat kepada Nabi #& berdasar 
hadits Abu Umamah #5 di atas bahwa ia pernah menerima informasi dari 
seorang sahabat Nabi & dengan mengatakan : 


MI aa ye ey Bae Abraham 
al 3 Da ba aa Diraka ag 


Betung BA et era Habis 


Bahwa menurut sunnah Nabi & dalam menshalati jenazah agar imam 
bertakbir, kemudian membaca surah al-Fatihah dengan pelan sesudah takbir 
pertama, kemudian membaca shalawat kepada Nabi & dan mengikhlaskan do'a 
untuk jenazah pada tiga takbir. Tidak membaca apa-apa sesudahnya, kemudian 
memberi salam dengan pelan. (Shahih: Ahkamul Janaiz hal.122, asy-Syaft'i 
dalam al-Umm I:270, Baihagi IV: 39). 


Kemudian, dalam takbir-takbir selanjutnya, hendaklah dengan ikhlas 
berdo'a untuk sang mayat, berdasar sabda Nabi &£: 
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SEN pala ed IE EL 15) 
Apabila kamu menshalati mayat, maka hendaklah kamu berdo'a dengan ikhlas 


untuknya. (Hasan: Irwa-ul Ghalil no: 732, Shahihul Jami'us Shaghir 669, 
Aunul Ma'bud VIII: 496 no: 3183 dan Ibnu Majah I: 480 no: 1497). 


Hendaklah mendo'akan mayat dengan do'a-do'a yang bersumber dari 
Nabi #&. Di antaranya ialah: 


Aa EA MU) iis Pai HAL 
Ag Ain HE y ey Kam BEN ae 1 yi jay oslen La 
Lada Dal y aga La Isa ala dala ed La AN pl Aa 
PAN AAS Uya el, SEA Alaay deng La YES Era call 


0g £ Pn Ben tata 3 og c Ka tr Tea 
AI D3 UT OT ON ES JB UI IS 


Dari Auf bin Malik «5, ia berkata: Rasulullah & menshalati jenazah, lalu 
kuhafalkan do'a darinya, yaitu Beliau berdo'a: ALLAHUM- 
MAGHFIRLAHUU WARHAMHU, WA AAFIHI WA 'FU ANHU, WA 
AKRIM NUZULLAHUU, WA WASSI MADKHALAHUU, WAGHSILHU 
BIL MAA-I WATSTSALJI WAL BARADI, WA NAOOIHII MINAL 
KHATAAYAA KAMAA YUNAOOATS TSAUBUL ABYADHU MINAD 
DANASI, WA ABDILHU DAARAN KHAIRAN MIN DAARIHII WA 
AHLAN KHAIRAN MIN AHLIHII, WA ZAUJAN KHAIRAN MIN 
ZAUJIHII WA ADKHIL HUL JANNATA, WA AID HU MIN'ADZAABIL 
OABRI WA ADZAA BIN NAAR (—Ya Allah, limpahkan ampunan kepadanya 
dan rahmatilah Dia, bebaskanlah dia dan maafkanlah, dan muliakannya 
kedatangannya, lapangkanlah tempat masuknya, dan sucikanlah dia dengan air, 
salju, dan embun, dan bersihkanlah dia dari segala kesalahannya sebagaimana 
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kain putih dibersihkan dari kotoran (noda) dan gantilah baginya sebuah rumah 
yang lebih baik daripada rumahnya, keluarga yang lebih baik daripada keluarganya, 
isteri yang lebih baik daripada isterinya dan masukkanlah dia ke dalam surga dan 
lindungilah dia dari adgab kubur dan adzab neraka).” Ia berkata, “Aku 
mendambakan seandainya akulah yang menjadi mayat itu.” (Shahih: Ahkamul 
Janaiz hal. 123, Muslim 11:662 no:963, Ibnu Majah I:481 no:1500, dan Nasa'i 
IV:73). 


Berdoa antara takbir terakhir dan salam untuk jenazah disyari'atkan 
berdasar hadits: 


Je 3) aga JG do NA Sae be an yaa 
AA 
SES aa IE 3 PN EL Ant Ha Na 


0 
2. £ 


KOES Ol J8 Y NB Mn 

Dari Abi Ya'fur dari Abdullah bin Abi Aufa &, ia berkata : Aku 
menyaksikannya (ya'ni menyaksikan Ibnu Abi Aufa) bertakbir dalam shalat jenazah 
empat kali, kemudian berdiri sejenak —ya'ni berdo'a—kemudian berkata, “Apakah 
kalian menyangka aku bertakbir lima kali?” Jawab mereka, “Tidak.” Ia berkata, 


“Sesungguhnya Rasulullah & bertakbir empat kali.” (Sanadnya Shahih: 
Ahkamul Janaiz hal. 126 dan Baihagi IV:35). 


Kemudian mengucapkan dua salam seperti salam dalam shalat wajib, 
sambil menoleh ke kanan dan ke kiri. Ini didasarkan pada hadits: 


Mau ian Aap 


Dari Abdullah bin Mas'ud es, ia berkata, “Ada tiga hal yang selalu dikerjakan 
Rasulullah #&, namun justeru ditinggalkan oleh masyarakat, salah satunya ialah 
mengucapkan salam dalam shalat jenazah seperti salam dalam shalat (wajib).” 
(Sanadnya hasan: Ahkamul Janaiz hal. 127 dan Baihagi IV:43). 
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Namun boleh mencukupkan dengan mengucap salam sekali saja, 
berdasarkan hadits : 


Bae aa Ne MA SA 
eneng an ia Tag 


Dari Abi Hurairah :&5 bahwa Rasulullah $& menshalati jenazah dengan 
empat kali takbir dan cekali salam. (Sanadnya Hasan: Ahkamul Janaiz hal. 
128 Mustadrak Hakim I: 360 dan Baihagi IV : 43). 

9. TIDAK BOLEH MENGERJAKAN SHALAT JENAZAH PADA 


WAKTU-WAKTU TERLARANG, KECUALI DALAM KONDISI 
DARURAT 


ate Ban aga J6 BAE yi Ki 


#2. Han” o Oo H2 


29 

Dari Ugbah bin Amir 25, ia berkata, “Ada tiga waktu yang Rasu-lullah t 
melarang kita mengerjakan shalat, atau mengubur mayat-mayat kita, yaitu ketika 
matahari terbit hingga naik, (kedua) ketika matahari berdiri tegak hingga bergeser 
ke arah barat, dan (ketiga) ketika matahari menjelang terbenam hingga tenggelam.” 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1233, Muslim I:568 no:831, Aunul Ma'bud 
VIII:481 no: 3176, Tirmidzi II : 247 no: 1035, Nasa' I: 275 dan Ibnu Majah 
1:486 no: 1519). 


10. KEUTAMAAN SHALAT JENAZAH DAN MENGANTAR- 
KANNYA 


BS, ju ot JERBN se nih al S3 
sena sea La Ja Ob AS WS Op DN 
Dari Abu Hurairah 4 dari Nabi &, bersabda, “Barangsiapa shalat jenazah, 
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namun tidak mengiringnya (kekuburan), maka mendapat (pahala) satu girath: 
jika ia mengantarkannya maka mendapat dua girath.“ Kemudian beliau ditanya, 
“Seperti apa dua girath itu?” Jawab beliau, “Yang terkecil diantara keduanya itu 
seperti gunung Uhud.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no. 6355 dan Mus- 
lim 11: 653 no:53 dan 945). 


Keutamaan dalam mengantarkan jenazah ini hanya diperuntukkan bagi 
kaum laki-laki, tidak meliputi kaum perempuan. Karena Nabi # pernah 
melarang kaum Hawa mengiringi jenazah dengan larangan littanzih (untuk 
dijauhi dan dihindari), bukan littahrim (haram). Sebab Ummu “Athiyah "5 
berkata: 


Yg, O Logo Pa 2 .... 3 
“Kami dilarang mengiringi jenazah, namun tidak begitu ditekankan kepada 


kami.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I1I:144 no: 1278, Aunul Ma'bud VIII: 
449 no: 3151, Ibnu Majah I: 502 no: 1577, Muslim II : 646 no: 938). 


Tidak boleh mengiringi jenazah seraya melakukan hal-hal yang 
berseberangan dengan syari'at: Diantaranya yang ditegaskan oleh nash ada 
dua hal, yaitu mengiringinya dengan tangisan keras dan membawa bakaran 
wangi-wangian, sebagaimana yang disinyalir dalam sabda Nabi &: 


MY jm MA MY 
3 2 p 5 ssi 3 yg 
“Jangan kamu mengiringi jenazah dengan rintihan suara dan api.” (Hasan: 


Ahkamul Janaiz no: 70 dan Aunul Ma'bud VIII: 453 no: 3155). 


Termasuk yang dilarang adalah berdzikir dengan suara keras ketika 
mengiring jenazah, karena hal ini termasuk bid'ah dan karena ada riwayat 


dari Oais bin Abbad: 


2. Pr P0 Ca Sea 2 2? PN SONIA 
BEA Ke Da Ab) Op BI PA US 
“Adalah para sahabat Nabi & benci mengeraskan suara ketika mengiringi 


jenazah.” (Para perawinya tsigah: Ahkamul Janaiz hal. 71 dan diriwayatkan 
oleh Baihagi IV: 74). 
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Ni 


Disamping itu, perbuatan tersebut menyerupai kebiasaan kaum Nashrani, 
yang mana kebiasaan mereka ketika mengiringi jenazah membaca Injil 
mereka sambil menyanyikan suara-suara sendu yang melambangkan 
belasungkawa. Lebih buruk lagi adalah jika mengikuti kebiasaan mereka, 
saat mengiringi jenazah dengan irama musik yang melantun penuh haru, 
seperti yang dilakukan di sebagian negara-negara yang mayoritas berpenduduk 
muslim karena mengikuti atau mengekor orang-orang kafir. Hanya kepada 
Allah jualah kami mohon pertolongan dan perlindungan. 


11. WAJIB MEMPERCEPAT PERJALANAN JENAZAH KE 
KUBURAN, NAMUN TIDAK SAMPAI LARI-LARI KECIL 


Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah &: 


“Segerakanlah mengubur jenazah, jika ia (termasuk orang) yang shalih, maka 
merupakan kebaikan yang kalian peruntukkan baginya: namun bila tidak demikian, 
maka merupakan keburukan yang kalian lepaskan dari pundak kalian.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 182 no:1315, Muslim II: 651 no: 944, 
Aunul Ma'bud VIII: 469 no: 3165, Tirmidzi II: 1020 dan Nasa'i IV: 42)? 


Diperbolehkan mengiringi jenazah di depannya dan di belakangnya, 
di samping kanannya dan d isamping kirinya, dengan catatan harus selalu 
dekat dengan jenazah, kecuali pengantar yang naik kendaraan, maka 
seharusnyalah mengiringinya di belakang jenazah berdasarkan hadits 
Mughirah: 


- 


BA la LSN BN Je G:JG naa Gia 

Dari al-Mughirah bin Syu'bah &5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Orang 
yang naik kendaraan (berjalan mengiringi) di belakang jenazah, sedangkan yang 
berjalan kaki boleh mengambil posisi sesukanya.” (Shahih: Shahihul Jami'us 


Shaghir no: 3533, Tirmidzi II: 248 no: 1036, Nasa'i IV: 55, dan Aunul Ma'bud 
VIII: 467 no: 3164). 


$ Teks bahasa Arab hadits ini sudah termaktub pada awal kitab jenazah ini (pent.). 
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Namun yang afdhal pengantar jenazah berjalan di belakangnya, karena 
sesuai dengan makna sabda Nabi #&: 


Dan, ikutilah jenazah-jenazah itu! (Sanadnya hasan : Ahkamul Janaiz 
hal. 74 dan Baihagi IV : 25). 


Sabda Nabi & diatas diperkuat oleh penegasan Ali :&5: 
BUS GI SL Jai GUS aa Jail Gas pal 
“Berjalan (mengiringi jenazah) di belakangnya adalah lebih afdhal dari pada 
berjalan (mengtringi jenazah) di depannya, sebagaimana lebih afdhalya shalat 


seseorang dengan berjama'ah dari pada shalatnya sendirian.” (Sanadnya hasan: 
Ahkamul Janaiz hal.74 dan Baihagi IV: 25). 


12. DO'A KETIKA AKAN MASUK KAWASAN KUBURAN ATAU 
KETIKA MELEWATINYA 


A3 ae an KN ar NN Ma an ina BNN nan ea 
SAI Jgn Ul JI HS 3 MU GA op) LAI 6 
Hn KA BAD Ne ada oat. 2» An Ta Pena” 2 an 
AN Ly Inolemad! 3 Urin el JAN Jl IE PIL Cl IU 


PN NN NN 8 On ba 0... o 0 
ON SA SU Ol UP g oa pe, Ea Erna 

Dari Aisyah "&, ia berkata, “Ya Rasulullah, apa yang akan saya ucapkan 
ketika menziarahi kubur mereka?” Maka jawab beliau, “Ucapkanlah, 
ASSALAMU 'ALAA AHLID DIYAAR MINAL MUKMINIINA WAL 
MUSLIMIN, WA YARHAMULLAHUL MUSTAODIMIINA MINNA 
WAL MUSTAKHIRIN WA INNA INSYA ALLAHU BIKUM 
LAAHIOUUN (Mudah-mudahan kesejahteraan terlimpahkan kepada penghuni 
perkampungan ini. Mudah-mudahan Allah mencurahkan rahmat-Nya kepada 
orang-orang yang telah mendahului kami dan yang akan menyusul kami, dan 
insya Allah kami akan berjumpa denganmu).” (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 4421, Ahkamul Janaiz hal. 183, Muslim II: 669 no:103 dan 974 
dan Nasa'i IV: 91). 
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Bb lai BB IA OS IG 5 al AN oh OUT LA 
Ie pad Ca 2 — Ja Se (he aa Id peg 
AAN SE dd gtu ad Al aa KIA P 


Dari Sulaiman bin Buraidah dari Bapaknya &5, ia berkata, “Adalah 
Rasulullah & sering mengajar para sahabatnya bila ia hendak berangkat untuk 
giarah kubur, ASSALAMU 'ALAIKUM YA AHLAD DIYAAR MINAL 
MUKMINIINA WAL MUSLIMIN, WA INNA INSYA ALLAHU BIKUM 
LALAAHIOUUNA, AS ALULLAHA LANAA WA LAKUMUL AAFIYAH 
(Mudah-mudahan kesejahteraan dilimpahkan kepadamu, wahai penghuni negeri 
ini dari kalangan orang-orang mukmin dan orang-orang muslim: insya Allah 
kami akan berjumpa dengan kalian. Aku memohon kepada Allah perlindungan 
untuk kami dan kamu).” (Shahih : Shahih Nasa'i no : 1928, Muslim II :671 
no : 975 dan Nasa'i IV : 94). 


BAB MENGUBUR JENAZAH 
1. HUKUM MENGUBUR JENAZAH 


Hukum mengubur mayat adalah wajib, sekalipun mayat seorang kafir, 
berdasarkan sabda Nabi & kepada Ali bin Abi Thalib #5, ketika Abu Thalib 


meninggal dunia: 


.0 ng 3 
“(Wahai Ali), pergilah lalu kuburlah ia!” (Shahih: shahih Nasa'i no: 1895, 
dan Nasa'i IV: 79). 


Adalah sunnah Nabi # mengubur mayat di pemakaman, sebab Nabi 
tidak pernah mengubur jenazah kecuali di pekuburan Bagi', seperti yang 
telah diriwayatkan secara mutawatir. Tidak pernah diriwayatkan dari seorang 
salafpun, bahwa Rasulullah pernah mengubur jenazah di selain pemakaman 
umum, kecuali Nabi & sendiri yang dikebumikan di dalam kamarnya, dan 
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ini termasuk pengecualian baginya, seperti yang ditegaskan oleh hadits Aisyah 
"8, ia berkata : 


PI Pd 


Damat 5 KA Jl as ARE BN JA Las 
Mt ee poanee 


3 53 


AG pg. Pen ar 


Tatkala Rasulullah # wafat, para sahabat berbeda pendapat perihal 
penguburannya, lalu berkatalah Abu Bakar #5, “Aku pernah mendengar dari 
Rasulullah & wejangan yang tidak pernah kulupakan, yaitu Beliau bersabda, 
“Setiap Nabi yang diwafatkan oleh Allah pasti dikebumikan di lokasi yang beliau 
sukai dikubur padanya.” Maka kemudian para sahabat mengubur Rasulullah di 
tempat pembaringannya. (Shahih : Shahihul Jami'us Shaghir no : 5649, dan 
Tirmidzi II: 242 no : 1023). 


Dan, dikecualikan dari hal tersebut adalah para syuhada yang gugur di 
medan perang, mereka dikebumikan di lokasi gugurnya, tidak usah dipindah 
di pemakaman umum. Hal ini didasarkan pada hadits berikut: 


Sp an Na aa JG pe 
AN 35 ol ea AN Jgn Oh la 3 Al Ji so 


Dari Jabir &5, ia berkata : Tatkala terjadi perang Uhud, dibawalah para 
prajurit yang gugur agar dikebumikan di Bagi', maka berserulah seorang penyeru 
dari Rasulullah &, “Sesungguhnya Rasulullah & pernah memerintah kalian agar 
mengubur para syuhada' di tempat gugurnya.” (Shahih : Shahih Nasa'i no : 
1893, Aunul Ma'bud VIII : 446 no : 3149, Nasa'i IV : 79 dan Tirmidzi III : 
130 no: 1771). 


2. DILARANG MENGUBUR JENAZAH DALAM BEBERAPA 
KEADAAN BERIKUT INI, KECUALI DALAM KONDISI 
DARURAT 
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1. Pada tiga waktu terlarang: 


Dari “Ugbah bin Amir 5, ia berkata, “Ada tiga waktu yang Rasulullah 
& melarang kami mengerjakan shalat, atau mengubur jenazah yaitu ketika 
matahari terbit hingga tinggi, di waktu matahari tegak berdiri hingga bergeser 
ke arah barat, dan ketika matahari menjelang terbenam hingga tenggelam.” 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1233, Muslim I: 568 no :831, 'Aunul 
Ma'bud VII : 481 no : 3176, Tirmidzi II: 247 no : 1035, Nasai-i I: 275 
dan Ibnu Majah I: 486 no: 1519). $ 


2. Di kegelapan Malam : 
PS GAS ad MA Ip Ie S3 SR Ol ja ar 5 
dia EN BIA Bp Pa ab 
BS NAN ia NY ale 
Dari Jabir & ia berkata, “Bahwa Nabi $& pernah menyebutkan seorang 
sahabatnya yang meninggal dunia, lalu dikafani dengan kain kafan yang 
tidak cukup dan dikebumikan di malam hari, maka Nabi & mengecam upaya 
penguburan jenazah di malam hari hingga ia dishalati, kecuali orang yang 
karena terpaksa melakukannya.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 1787, Mus- 
lim II: 651 no: 943, Aunul Ma'bud VIII : 423 no: 3132, Nasa'i IV: 33 


tanpa lafadz, “GHAIRI THAALIL (tidak cukup menutupi seluruh 
badan).” 


Manakala diharuskan melakukan pamakaman di malam hari karena 
terpaksa, maka hal itu boleh. Sekalipun harus menggunakan lampu 
ketika menurunkan mayat ke dalam kubur untuk mempermudah 
pelaksanaan penguburan, berdasarkan hadits: 


de SA ya BN oi: Ap 


8 Teks bahasa Arab hadits ini sudah termaktub pada point waktu- waktu yang terlarang shalat (pent.) 
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Dari Ibnu Abbas &&, ia berkata, “Bahwa Rasulullah #& pernah 
mengubur mayat seorang laki-laki pada malam hari dengan menggunakan 
lentera ketika menurunkannya ke dalam kubur.” (Hasan: Ahkamul Janaiz 
hal. 141 dan Tirmidzi II: 260 no: 1063). 


3. WAJIB MENDALAMKAN, MELAPANGKANNYA, DAN 
MEMBAGUSKAN LIANG LAHAT 


- pon PEenne en Po Tana Tah BE, NS due - o , 0 
OA ea ya Kemltlani aag OLS lab HIU Ap jala ca plan Ge 
BO "yet , LN Ma PA aan SA 53 s - PN Te ga 
JSI Vale Did ca Sign) G Ulah Selor gal Sp 4 pelaakl 
k90 2:3 0 Pa 4,9 NN Ap oL: no - - 9 

Opi Petagi y Dgn gl gd yo 2 Jah SU AU HS Apa UV 
Pe Se RK Aa na Ea YA Tas - 

Ss OS 2JB UT aa ang FN GMN, GAN Lao, 
MA UTP HAN OLS B6 EL 


Dari Hisyam bin Amir &5, bertutur : Seusai perang Uhud, banyaklah yang 
gugur dari kaum muslimin dan banyak pula prajurit yang luka-luka. Kemudian 
kami bertanya, “Ya Rasulullah, untuk menggali lubang bagi setiap korban tentu 
berat bagi kami, lalu apa yang engkau perintahkan kepada kami?” Maka Rasulullah 
bersabda, “Galilah lubang, lebarkanlah, perdalamkanlah, baguskanlah, dan 
kebumikanlah dua atau tiga mayat dalam satu kubur, dan dahulukanlah diantara 
mereka, orang yang paling mengusai al-Jur-an!" Maka adalah ayahku satu diantara 
tiga dari mereka yang paling banyak menguasai al-Our-an. Maka ia pun 
didahulukan.” (Shahih: Ahkamul Janaiz hal. 146, Nasa'i IV: 80, Aunul Ma'bud 
IX: 34 no: 3199, Tirmidzi III: 128 no: 1766). 


Diperbolehkan dalam membuat lubang kubur berbentuk lahat atau 
syaggu (belahan), sesuai dengan kebiasaan yang berlaku pada era Nabi &£, 
namun yang pertama yang lebih afdhal: 


- 


Ten meat ea Box ang TER 3 Sabat L.0. ko. 


1 Dalam posisi mendatar untuk penahan tanah timbunan agar tidak langsung mengenai tubuh jenazah. 


Periksa Kitab Janazah hal. 132 oleh K.H. Nadjih Ahjad, terbitan Bulan Binrang Jakarta ( Pent.). 
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. 8 oa Er Tenda 9 


Tata “ Ss - : 202 In Pi 

aw Lage Karl La) da pesen 1 Jaa 3 35 wa 
i P3 AE as 3 Dn Ie 01 an MAN 
Saya el 


Dari Anas bin Malik #5, ia berkata, “Tatkala Nabi & wafat, di Madinah 
ada seorang laki-laki yang dikenal pandai membuat lubang kubur berbentuk lahad 
dan ada seorang lagi yang dikenal ahli membuat lubang kubur berbentuk (makam). 
Para sahabat berunding, lalu mengatakan , “Sebaiknya kita shalat istikharah, lalu 
kita datangkan keduanya, maka mana yang lebih cepat datang, kita tinggalkan 
yang lain.” Kemudian para sahabat sepakat memanggil keduanya, ternyata penggali 
lubang kubur yang berbentuk lahatlah yang datang lebih dahulu. Maka kemudian 
mereka menggali lubang kubur berbentuk lahad untuk Nabi &.” (Sanadnya hasan: 
Ibnu Majah I : 496 no:1557). 


Hendaklah yang mengurusi dan yang menurunkan mayat ke liang lahad 
adalah kaum laki-laki, bukan kaum wanita, sekalipun jenazah yang 
dikebumikan adalah perempuan. Sebab itulah yang berlaku sejak masa Nabi 
# dan yang dipratikkan kaum muslimin hingga hari ini. 


Sanak kerabat sang mayat: lebih berhak menguburnya, berdasar 
keumuman firman Allah: 


be sn net agan ae ena uk 
Gl KAIN Lal DES 3 ana al HN NI AN 


Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih 
berhak di dalam kitab Allah. (OS. al-Ahzaab: 6) 


Juga berdasar hadits tersebut: 
1 £ Fe £ Os (eng 33 Car ag 7. 2 5 g 5 - &. 90 
SAI ja OS ai ANE BB MJ SEA JG 5 Ie 3 
AN Oya KE 9 Ga AB LB AS, Aa 
aa ena San Pa 0 Gem NA na KO aa BA 
Id, R3 Sad Ia Sia Tboy Jani ly Oak Je: Ra 
ea me aa anda 
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Dari Ali &5, ia berkata : Aku telah memandikan Rasulullah &, lalu aku 
perhatikan dengan seksama apa yang sering ada pada mayat, maka aku tidak 
dapatkan sesuatu sekecil apapun pada tubuhnya. Rasulullah & sangat baik 
jasadnya di kala hidup hingga meninggal dunia.” Dan, di samping para sahabat 
pada umumnya yang ikut serta memasukkan ke dalam kubur dan menguburnya, 
ada empat orang: Ali, al-Abbas, al-Fadhal, dan Shalih, bekas budak Rasulullah 
8. Dan telah digalikan liang lahat untuk Rasulullah dan ditegakkan bata di 
atasnya. (Sanad shahih: Mustadrak Hakim I:362 dan Baihagi IV : 53) 


Suami boleh menangani sendiri pemakaman isterinya. Berdasar hadits: 


Dari Aisyah "&, ia berkata : Pada suatu hari ketika Rasulullah & datang 
dari mengantarkan jenazah masuk ke rumahku, lalu aku berkata, “Ya Rasulullah, 
aku sakit kepala”, lalu Rasulullah bersabda, “Aku benar-benar ingin engkau 
meninggal dunia ketika aku masih hidup, sehingga aku bisa mengurus jenazahmu 
dan menguburmu...” (Shahih: al-Fathur Rabbani VI: 144, Fathul Bari dengan 
redaksi yang hampir sama X: 101-102 dan Muslim VII:110 serta dalam 
Ahkamul Janaiz oleh Syaikh al-Albani). 


Namun yang demikian dipersyaratkan apabila sang suami tidak 
berhubungan badan dengan isterinya pada malam harinya. Manakala telah 
menjima' isterinya, maka tidak dibolehkan baginya mengubur jenazah 
isterinya. Bahkan lebih diutamakan orang lain yang menguburnya, walaupun 
bukan mahramnya dengan persyaratan tersebut. Hal ini berdasar hadits: 


SEE Io BAN IPL aga IE 
SAE SJ Sa S3 Ja Ae Kaka KEP AN yah Jp 


Pad 
- 


Jdja db IBU UB NI Ai SP Alb WA Ja Kal 


Ht 

Dari Anas &5, ia berkata : Kami pernah menyaksikan (pemakaman) puteri 
Rasulullah &, sedangkan Rasulullah duduk di atas kuburan, saya lihat kedua 
matanya meneteskan air mata, kemudian Rasulullah & bertanya, “Adakah di 
antara kalian yang tadi malam tidak berjima' dengan isterinya?” Maka Abu Thalhah 
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berkata: “Saya Wahai Rasulullah”, Sabda Beliau (lagi), “Kalau begitu turunlah!” 
Kemudian Abu Thalhah turun ke dalam liang kuburnya. (Shahih: Ahkamul 
Janaiz hal. 149 dan Fathul Bari III :208 no: 1342) 


Menurut sunnah Nabi & memasukkan mayat dari arah kaki berdasar 
hadits: 


- ” 


Ong nh AI Ata alta “ala ot WN Loji IE ES Galah At 
JO AA ba ala sa AN di Jle I 


Dari Abu Ishag &, ia berkata : al-Harist telah mewasiatkan sebelum 
meninggal dunia agar dishalati oleh Abdullah bin Zaid. Dan, Abdullah 
menshalatkannya, kemudian memasukkan jenazah al-Harits ke liang lahad dari 
arah kaki kubur. Ia berkata, 'Ini termasuk sunnah Nabi &.” (Sanadnya shahih: 
Ahkamul Janaiz hal.150 dan Aunul Ma'bud XI: 29 no:3195). 

Hendaknya membaringkan sang mayat di dalam liang lahat dengan 
posisi lambung kanan di bawah dan menghadap kea rah kiblat, sementara 
kepala dan kedua kakinya menghadap ke arah kanan dan kiri kiblat. Inilah 
yang dipratikkan ummat Islam sejak masa Rasulullah #& hingga masa kita 
sekarang ini. 


Hendaknya orang meletakkan jenazah ke dalam liang kuburnya 
membaca, ”BISMILLAAHI WA 'ALAA SUNNATI RASUULILLAAH” 
atau “BISMILLAAHI WA 'ALAA MILLATI RASUULILLAAH.” 


V0 ul Ona Koo aa 3 GI -. oo - 
Al emg JB AI GA Ro BL OS EP Aula WS 
Sp Ia 

Dari Ibnu Umar 26 bahwa Nabi & apabila memasukkan mayat ke dalam 
lubang kubur, Beliau mengucapkan, “BISMILLAAHI WA ALAA SUNNATI 
RASUULILLAAH" (Dengan (menyebut) nama Allah dan mengikuti sunnah 


Rasulullah ).” (Shahih Ahkamul Janaiz ha.152, “Aunul Ma'bud IX:32 no: 
3197, Tirmidzi II : 255 no:1051, Ibnu Majah I: 494 no: 1550). 


Dan berdasar hadits : 
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Sg an HA pa seba Pra 


@ ba 


Dari al-Bayadhi :& dari Rasulullah &, Beliau bersabda, “Mayat, bila 
diletakkan di liang kuburnya, maka hendaklah orang-orang yang meletakkanya 
pada waktu menempatkannya ke dalam liang lahat mengucapkan, BISMILLAAHI, 
WA BILLAAHI, WA ALAA MILLATI RASULILLAH (Dengan (menyebut) 
nama Alaah dan karena Allah serta mengikuti jejak Rasulullah #&).” (Sanadnya 
Hasan : Ahkamul Janaiz hal.152 dan Mustadrak Hakim I: 366). 


Dianjurkan bagi orang-orang yang hadir ke kuburan agar melemparkan 
tiga kali genggaman tanah dengan kedua tangannya usai penutupan liang 
lahatnya. Berdasarkan hadits berikut: 


CA AS Aa aa : ka 


“Dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah & telah Meauh jenazah, 
kemudian mendatangi Din insa! lalu melemparkan tiga kali genggaman tanah 
dari arah bagian kepalanya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 751 dan Ibnu Majah 
1: 499 no. 1565) 


4. BEBERAPA HAL YANG DISUNNAHKAN USAI PEMAKAM- 
AN MAYAT 


a. Hendaknya kuburan ditinggikan sekedar sejengkal dari permukaan 
tanah, dan tidak diratakan dengan tanah agar diketahui dan bisa 
dibedakan dari yang lain sehingga tetap terpelihara dan tidak 
dihinakan. Berdasar hadits: 


ore Mo Tar Dgn Sh 3 » 0... 
BC Ade Aa Si BD os He 
PEP ANU 
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Dari Jabir & bahwa Nabi &, telah dibuatkan liang lahad untuk Beliau, 
lalu ditegakkan disamping lahad dengan bata dan ditingegikan kuburnya 
sejengkal dari permukaan tanah. (Sanadnya hasan: Ahkamul janaiz hal. 
153, Shahih Ibnu Hibban no: 2160 dan Baihagi III: 410). 


b. Hendaknya gundukan tanah lebihan tersebut dibentuk seperti 
gunung, berdasar hadits: 


PB AL By c01X oEo GI G8 LI 0 
: A4 Ted an Dude Kd TN Ka 


Dari Sufyan at-Tammar «5, ia berkata, “Saya melihat kubur Nabi & 
dibentuk seperti punuk.” (Shahih: Ahkamul Janaiz hal. 154, Fathul Bari 
III: 255 no: 1390). 


c. Hendaknya memberi tanda pada makam dengan batu atau 
sejenisnya agar diketahui dan dijadikan tempat pemakaman bagi 
keluarganya. Berdasar hadits: 


TN asa Oia en Ma DRA Lu 0 Le 0 E£ 0 8,9 - 
TP Osaka up Olats cola La 2 ap Roy Alt ea og 
so. 0 » co £ k- DES yan 8 6 PN Pa Na aer 
Al maling «Aa AL Ol EL BB LAN AG G3 ju 
Bo. Ba Sa - 2S 3 An aan 
SAI JB beat JB MP3 3 Ping BP AI Jgn Ugal elas 
0. . Ta og Naa H4 “oo. 9 Sa 
AS PG SI SBB ga PI ea 
Tt P0 en, ol eren Ge Maba Ba NG 4 
II Kamal HS eni pa Ula ai Vagit Gan on BP MI Sya) 
oo 23 PAR AS og - ae 
able Ol as ol AA ta dasi 
Dari al-Muthalib bin Abi Wada'ah «5, ia bercerita : Tatkala Utsman 
bin Mazh'un meninggal dunia, maka dibawalah jenazah (ke makam), lalu 
dikebumikan. Setelah dikubur, Nabi & menyuruh seorang sahabat mencari 
batu, namun ternyata ia tidak mampu membawanya. Maka kemudian 
Rasulullah #& sendiri yang datang mengambilnya sambil menyingsingkan 
lengan bajunya." Al-Muthalib melanjutkan ceritanya: Berkatalah orang yang 


memberitakan kepadaku dari Rasulullah &, “Seolah-olah aku melihat putih 
kedua lengan Rasulullah & ketika Beliau menyingsingkan kedua lengan 
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bajunya. Kemudian Beliau mengambil batu itu dan meletakkannya di bagian 
kepalanya lalu bersabda, “Dengan batu ini aku mengenal kuburan saudaraku, 
dan aku akan mengubur di tempat ini (pula) bila ada dari kalangan 
keluarganya yang wafat.” (Hasan: Ahkamul Janaiz hal. 155 dan Aunul 
Ma'bud IX:22 no: 3190). 


d. Hendaklah salah seorang 8 berdiri di samping kuburannya untuk 
memohonkan ampunan bagi si mayyit dan keteguhan hati, dan 
menyuruh kepada hadirin agar melakukan hal yang sama. 
Berdasarkan Hadits Nabi & : 


PEo ur 


Gay io ba AI RD: JBS Oi yi Oa 6 
Il OMG LAN INA Ken Paha JUS ala 


Dari Utsman bin Affan «5, ia berkata : Adalah Nabi & apabila selesai 
memakamkan jenazah, berdiri di samping kuburnya sambil bersabda, “Mohon 
ampun (kepada Allah) untuk saudara kalian ini dan keteguhan hati untuknya, 
karena sekarang ia sedang ditanya (oleh malaikat).” (Shahihul Isnad: 
Ahkamul Janaiz 156, 'Aunul Ma'bud IX: 41 no: 3205) 


Diperbolehkan duduk saat pemakaman dengan maksud 
mengingatkan hadirin akan kematian dan kehidupan sesudah mati. 
Berdasar hadits : 


Dari al-Bara' bin Azib #5, bercerita : (Pada suatu hari), kami 
bersama Nabi # mengantarkan jenazah seorang laki-laki dari kaum 
Anshar. Ketika kami sampai di makam dan mayat belum dimasukkan 
ke liang lahadnya, maka Rasulullah #& duduk dan kami pun duduk di 
sekelilingnya (dengan tenang) seolah-olah di atas kepala kami ada 
burung (yang bertengger). Di tangan Rasulullah ada sebatang kayu, 
lalu sambil menggores tanah lantas beliau mengangkat kepalanya, 
kemudian bersabda, “Hendaklah kalian berlindung kepada Allah dari 
siksa kubur.” (Beliau mengucapkannya) dua atau tiga kali. Lalu 


8 Do'a ini dipimpin sebagaimana yang banyak dilakukan di masyarakat, akan tetapi masing-masing 


berdo'a: "GE Abah Tah (ali (pengoreksi) 
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Rasulullah berkata: “Sesungguhnya hamba yang beriman bila meninggal 
dunia dan sedang menuju akhirat, dan datanglah kepadanya para malaikat 
dari langit dengan raut wajah yang putih berseri-seri, seolah-olah raut 
wajah mereka bagaikan matahari (yang bersinar terang) dengan membawa 
kain kafan dan wangi-wangian dari surga hingga mereka duduk di tempat 
yang jauh sejauh mata memandang. Kemudian datanglah Malaikat Maut 
$# hingga duduk persis di samping bagian kepalanya, lalu berkata, “Wahai 
jiwa yang bersih, keluarlah engkau menuju ampunan Allah dan ridha- 
Nya!” Kemudian keluarlah jiwa tersebut, mengalir seperti mengalirnya 
tetesan air dari mulut bejana tempat minum. Kemudian Malaikat Maut 
itu memegang ruh yang bersih tersebut. Lalu ketika dipegang oleh Malaikat 
Maut, para malaikat yang lain tidak pernah membiarkannya berada di 
tangan Malaikat Maut walaupun sekejap mata hingga mereka langsung 
mengambilnya. Kemudian ruh itu dibungkus dengan kain kafan dan 
dilumuri dengan wangi-wangian dari surga itu. Kemudian keluarlah ia 
darinya laksana harum semerbaknya minyak kasturi yang menyelimuti 
seluruh permukaan bumi. Kemudian mereka membawanya naik keatas, 
maka tidaklah mereka melewati sekelompok malaikat kecuali mereka 
bertanya, “Roh yang baik ini, milik siapa?” Maka dijawab, “Milik si fulan 
bin fulan,” dengan menyebutkan namanya yang sangat baik yang menjadi 
namanya ketika di dunia hingga mereka sampai di langit dunia (yang 
terdekat). Kemudian para malaikat yang membawa ruh itu minta 
dibukakan (pintu langit selanjutnya) untuknya, lalu dibukakan (pintu) 
untuk mereka, sehingga seluruh penjaga dan penghuni langit ikut serta 
mengantarkannya ke langit yang dituju hingga tiba di langit ketujuh. 
Kemudian Allah 38 berfirman, “Simpanlah catatan amal harian hamba- 
Ku ini di “Illiyyin” dan kembalikanlah ia ke dunia, karena sesungguhnya 
dari tanah dan ke sana pula Aku akan mengembalikan mereka, dan dari 
bumi itu Aku akan mengeluarkan mereka sekali lagi. Lalu Rasulullah #£ 
melanjutkan sabdanya, “Kemudian ruhnya dikembalikan ke jasadnya, 
tak lama kemudian datanglah dua malaikat lantas mendudukkan mayat 
itu, lantas bertanya kepadanya, “Siapakah Rabbmu?” Jawabnya, “Rabbku 
Allah.” Keduanya bertanya (lagi) kepadanya, “Apakah agamamu?” 
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Jawabnya, “Agama saya Islam.” Keduanya bertanya (lagi) kepadanya, 
“Apakah orang ini pernah diutus ke tengah-tengah kalian?” Jawabnya, 
“Ya, Beliau adalah utusan Allah” Keduanya bertanya (lagi) kepadanya, 


”, 


“Ilmumu dari mana” Dijawab olehnya, “Saya dapat dari membaca 
Kitabullah, lalu aku membenarkannya dan beriman kepadanya,” 
Kemudian berserulah seorang penyeru di langit, “Jawaban hambu-Ku 
ini tepat, maka persiapkanlah tempat tidur untuknya di surga, 
kenakanlah pakaian dari surga kepadanya, dan bukalah pintu masuk 


m 


surga untuknya!” Tak lama kemudian datanglah kepadanya ruhnya dan 
wangi-wangian dan dilapangkanlah alam kubur untuknya sejauh mata 
memandang. Dan, datang (pula) kepadanya seorang laki-laki yang 
tampan rupawan, berpakaian bagus, dan harum semerbak, lalu bertutur 
kepada hamba yang berjiwa bersih itu, “Bergembiralah dengan apa-apa 
yang menyenangkanmu, ini adalah hari yang dijanjikan dahulu 
kepadamu.” Kemudian ia bertanya kepada orang yang berparas tampan 
itu, “Siapakah engkau sebenarnya? Wajahmu tampan rupawan datang 
(kepadaku) membawa segala macam kebaikan.” Jawabnya, 
“(Sebenarnya) aku adalah amal shalihmu.” Maka ia berkata, “Wahai 
Rabbku, kiamatkanlah sehingga aku bisa kembali kepada keluargaku 
dan harta kekayaanku.” 


Al-Bara bin Azib #5 melanjutkan : Rasulullah & melanjutkan 
keterangannya, “Bahwasanya seorang yang kafir jika meninggal dunia 
dan sedang menuju alam akhirat, maka turunlah kepadanya sekelompok 
malaikat yang berwajah hitam legam dengan membawa kain berduri, 
lalu mereka duduk agak jauh dari mereka sejauh mata memandang. Tak 
lama kemudian datanglah Malaikat Maut hingga duduk persis di samping 
kepalanya. Kemudian dia menyatakan kepada sang mayat kafir, “Wahai 
jiwa yang busuk, keluarlah untuk (menerima) murka dan amarah 
Allah!” Maka berserakanlah ruhnya ke sekujur jasadnya, lalu dicabutlah 
ruhnya sebagaimana dia mencabut besi pembakaran sate dari bulu yang 
basah, lantas ditangkap olehnya. Manakala sang Malaikat Maut itu sudah 
memegang ruhnya, maka mereka tidak membiarkannya berada di tangan 
sekejap pun hingga mereka membungkusnya dengan kain kafan berduri 


370 | B& al-Wajizs Figh Sunnah 


itu. Kemudian menyebarlah dari kain berduri tersebut bau bangkai yang 
amat sangat busuk yang ada di permukaan bumi. Kemudian para 
malaikat (yang mendampingi Malaikat Maut) itu membawa naik ruh 
orang kafir itu, maka setiap mereka melalui sejumlah malaikat, para 
malaikat yang dilewati itu bertanya, “Roh siapa yang busuk ini?” Jawab 
mereka, “Roh si fulan bin fulan”, dengan menyebut namanya amat 
sangat buruk yang digunakan ketika di dunia, “hingga sampai di langit 
dunia. Kemudian mereka minta agar dibukakan pintu langit untuknya, 
namun pintu tidak dibukakan baginya.” Kemudian Rasulullah #& 
membaca ayat : 


tag 3 Na SOE Yee AA 
(& HA ba 


Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan 
tidak (pula) mereka akan masuk surga hingga onta masuk lubang jarum. 
(OS. al-A'raaf: 40). 


Maka kemudian Allah 88 berfirman, “Wahai para malaikat, 
simpanlah catatan amal hariannya di dalam neraka Sijjin kerak bumi 
yang paling bawah!” Kemudian dilemparkanlah ruhnya dengan keras. 
Kemudian Beliau membaca ayat: 


ed 


EN pi NN SA UN Gp CAS al IP 
OM ir OA 
Barang siapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah ia 


seolah-olah jatuh dari langit, lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan 
oleh angin ketempat yang jauh. (OS. al-Hajj: 31). 


Kemudian sang ruh dikembalikan ke jasadnya semula, dan 
datanglah kepadanya dua orang malaikat , lalu mendudukkannya 
kemudian bertanya kepadanya, "Siapakah Rabbmu?” Jawabnya, “Hah, 
hah, aku tidak tahu.” Keduanya bertanya (lagi) kepadanya, “Apa 
agamamu?” Dijawab, “Hah,hah, aku tidak tahu.” Keduanya bertanya 


Kitab al-Janazah 


371 


(lagi) kepadanya. “Apakah orang ini pernah diutus kepadamu ketika di 
dunia?” Jawabnya, “Hah, hah, saya tidak tahu.” Maka ada suara dari 
langit mengatakan, “Dia berdusta. Karena itu gelarlah tempat tidur di 
nerakanya, dan bukalah untuknya satu pintu ke jurang neraka.” 
Kemudian panas neraka dan angin panasnya datang kepadanya, 
sehingga membuat alam kuburnya amat sempit baginya hingga membuat 
tulang rusuknya remuk berantakan. Tak lama kemudian datanglah laki- 
laki yang buruk wajahnya, yang jelek pakaiannya, dan yang busuk 
baunya, lalu berkata kepadanya, “Bergembiralah dengan yang membuat 
kamu celaka. Ini adalah hari yang dijanjikan kepadamu.” Kemudian 
mayat kafir itu bertanya kepadanya, “Siapa kamu (sebenarnya), wajahmu 
adalah wajah yang datang membawa kejelekan?” Jawab laki-laki itu, 
“Saya adalah amalanmu yang buruk.” Kemudian sang mayat kafir itu 
berkata, “Rabbku, gagalkanlah hari kiamat itu.” Dalam riwayat yang 
lain disebutkan, “Rasulullah & bersabda, “Kemudian datanglah 
kepadanya laki-laki buta, tuli, dan bisu dengan membawa tongkat besi, 
yang kalau dipukulkan ke gunung akan hancur menjadi debu. Maka 
kemudian ia memukul orang kafir itu dengannya hingga orang tersebut 
menjadi debu. Kemudian Allah kembalikannya ke bentuk semula. Lalu 
ia memukulnya sekali lagi hingga ia menjerit dengan jeritan yang 
didengar oleh segala sesuatu, kecuali bangsa jin dan manusia.” (Shahih: 
Ahkamul Janaiz hal. 159, Al-Fathur Rabbani VI1:74 no:53, dan Aunul 
Ma'bud XIII:89 no:4727). 


BAB TAZIYAH (MELAYAT) 


Disyari'atkan bagi setiap muslim melakukan ta'ziyah kepada keluarga 
yang ditinggal wafat, dengan cara yang sekiranya dapat menghibur keluarga 
yang dilayat dan dapat meringankan beban kesedihannya, menganjurkannya 
agar ridha dan bersabar serta tabah sebagaimana yang pernah diajarkan dan 
diucapkan oleh Rasulullah &£. Jika tidak, maka dengan mengucapkan kata- 
kata yang baik, yang kiranya dapat mewujudkan tujuan yang baik dan tidak 
bertentangan dengan syari'at. Dalam hal ini dijelaskan oleh hadits berikut: 
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re. - 9 oo To LET en SE 0 Png aa e Nan DA 
AL SA Al) la BBB al Kis US JB Sp aj op La 2 


$£ 0 £ 
- - 


S3 tar 3 An A5 Cg 2.22 Haa at #. AG Ag o g A5 Oo 
SE Say JS Ll 3 Ito Ol oa on 
Esa : : “ 4 3 


Dari Usamah bin Zaid &5, ia berkata : Ketika kami duduk-duduk di samping 
Nabi &, tiba-tiba datanglah utusan dari salah seorang puterinya kepada Beliau 
menjemput dan menyampaikan informasi kepadanya, bahwa bayi atau puteranya 
tengah menghadapi kematian. Lantas Rasulullah & bersabda (kepada orang 
tersebut), “Kembalilah kepadanya, lalu sampaikanlah kepadanya : Sesungguhnya 
milik Allah apa saja yang diambil-Nya, dan apa-apa yang diberikan-Nya dan 
segalanya telah ditetapkan dengan jelas di sisi-Nya, karena itu hendaklah ia bersabar 
dan mengharap pahala dari-Nya!” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 111:150 no: 
1284 dan Muslim 11:635 no:923). 


Seyogyanya menjauh dua hal, sekalipun mayoritas masyarakat 
melakukannya: 
a. Melakukan ta'ziyah dengan cara berkumpul di tempat tertentu, 
misalnya di rumah, di kuburan, atau di masjid. 
b. Orang yang sedang berduka cita menyediakan makanan kepada 
orang-orang yang melayat. 
Hal di atas berbenturan dengan hadits berikut : 
2. SE Unta da. Aa o- o 0. 
Kami JAN IA Ke YA US 23 dea XS 3 ar S 
- Pe - eta “0. 28 : - # 2 
BI ya Abd Ag Sa) dnsinp 9 
Dari Jabir bin Abdullah al-Bajali &, ia berkata, “Dahulu kami biasa 
menganggap, bahwa berkumpul di rumah keluarga yang ditimpa kematian dan 
membuat makanan seusai pemakaman termasuk niyahah, meratap (yang telah 


dilarang).” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no:1308 dan Ibnu Majah I:514 
no:1612). 
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Justeru yang sesuai dengan sunnah Nabi & hendaklah sanak kerabat 
dan tetangga membuatkan makanan dan mencukupi kebutuhan keluarga 
orang yang sudah ditimpa musibah. Hal ini didasarkan pada hadits: 

3 » 7 CC A5 Lo. to. Br . P, Lo. o 8 o- 0 
JB Bo ian er Ul "JB AP jane 3 Us us 
Ta z . z 0 

A 


4 20 4 £ LL 2. - - 
LA Va BEI gl eelaan Yal AUI 3 Unlab jins JUS pati SE 
Dari Abdullah bin Ja'far #5, ia berkata : Ketika datang berita wafatnya 
Ja'far tatkala ia gugur dalam medan perang, Nabi & bersabda, “Buatkanlah 
makanan untuk keluarga Ja'far, karena telah datang kepada mereka suatu perkara 
yang membuat mereka sibuk, atau telah datang kepada mereka apa-apa yang 
membikin mereka sibuk.” (Hasan: Shahihul Jami'us Shaghir 1015, “Aunul 


Ma'bud I: 406 no:3116, Tirmidzi II: 234 no: 1003 dan Ibnu Majah VIII : 
514 No: 1610). 


Hal-hal yang bermanfaat bagi sang mayat : 
Yang bermanfaat bagi sang mayat dari amalan orang lain (yang masih 
hidup) adalah beberapa hal berikut : 


a. Do'a seorang muslim untuknya. Ini didasarkan pada firman Allah 


4 P Le... Ag Pa Bo 8. 
Via AI SEN UI AAU) Ojak yag er Call 
& an he 20 d3 LAN an an AA anna Sh Ban 
— Sy) SI La Dial or NE Lay 3 Jam Yy OLSYL 
Oi ih 
Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), 
mereka berdo'a, Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu daripada kami, dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman. 
Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang. 
(OS. al-Hasyr: 10). 


Disamping itu, berdasarkan sabda Nabi &: 
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Penta te Man SA Abas Pd yah 533 
o Pad ». sa PA - : 5 - 33 
Kia II 9 Era da IS GI UI JB Sy tao U Ke Kl 

Ja ha PGI Sesal 


“Do'a seorang muslim untuk saudaranya dari kejauhan (tidak 
berhadapan) adalah mustajab (terkabulkan), di atas kepalanya ada seorang 
malaikat yang mewakili, setiap mendo'akan kebaikan untuk saudaranya, 
berkatalah sang malaikat itu : Semoga do'amu itu dikabulkan dan bagimu 
yang semisalnya.” (Shahih: Shahihul Jami no:3381 dan Muslim IV:2094 
no: 2733). 


b. Membayar hutang sang mayat, oleh siapa saja. Berdasar hadits 
pelunasan hutang yang dilakukan oleh Abu Oatadah sebesar dua 
Dinar. 

Cc.  Membayarkan nadzar sang mayat, baik nadzar dalam bentuk 
berpuasa ataupun lainnya, berdasarkan hadits: 


LA MU JB EN IA HA Me BG ML ya 
JB GE, 

Dari Sa'ad bin Ubadah &5 bahwa ia pernah minta nasihat kepada 
Rasulullah &, yaitu ia berkata, “Sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia 
dan dia mempunyai nadzar (janji).“ Maka Rasulullah bersabda, 
“Tunaikanlah (hutang) nadzar ibumu itu!” (Muttafagun'alaih: Fathul Bari 


V: 389 no: 2761, Muslim III: 1260 no: 1638, Aunul Ma'bud IX: 134 
no: 3283, Tirmidzi III: 51 no: 1586 dan Nasa'i VII: 21). 


d. Segala amal shalih yang dilakukan anak yang shalih. Allah 4 
berfirman: | 
Dan bahwasanya segenap manusia tiada memperoleh apapun selain 
apa yang telah diusahakannya. (OS. an-Najm, 39). 


? Hadits ini terekam dalam awal-awal Kitab Janaiz ini, tepatnya pada pembahasan: Hendaknya 


sebagian keluarga segera melunasi hutangnya, walaupun sampai habis harta peninggalannya. (pent.) 
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AS ap Dg Ng la Ta JPN JNE EA BN Jah 
Nabi & bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baik apa yang dimakan seorang 
adalah dari hasil jerih payahnya (sendiri), dan sesungguhnya anak (kandung) 
adalah bagian dari usahanya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1626, Aunul 


Ma'bud IX:444 no: 3511 dan ini lafadznya, Tirmidzi I1:406 no: 1369, 
Ibnu Majah II: 723 no: 2137 dan Nasa'i VII:241). 


e. Apa-apa yang ditinggalkannya berupa amal jariyah dan amal shalih 
lainnya yang bermanfa'at bagi masyarakat luas: 


Aib adah MUIYI UI JB LN 2 ia ine 
HI AN mo) AE le PNG Bo SA YAA 


Dari Abu Hurairah «5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila 
manusia telah meninggal dunk: maka terputuslah segala amalnya, kecuali 
tiga (hal): (pertama) berupa amal jariyah, (kedua) ilmu yang bermanfaat, 
atau (ketiga) anak shalih yang mendo'akannya.” (Shahih: Shahihul Jami 
no:793, Muslim 111:1255 no: 1631, Aunul Ma'bud VIII:86 no: 2863, 
Tirmidzi 11:418 no: 1390, dan Nasa'i VI:251). 


BAB ZIARAH KUBUR 


Disyari'atkan ziarah kubur dengan maksud untuk mengambil pelajaran 
(ibrah) dan ingat akan kehidupan akhirat, dengan syarat tidak mengucapkan 
kata-kata yang mendatangkan murka Allah Subhanahu wa Ta'ala. Sebagai 
misal, meminta sesuatu kepada penghuni kubur (orang mati) dan memohon 
pertolongan kepada selain Allah dan semisalnya. 


SEA BBW JA 0 JG es SP Aan 
MELANIE GA G3 06 3 LN 
Dari Abu Sa'id al-Khudri &5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
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Mama mmm ma LA mn 


aku pernah mencegah kalian dari ziarah kubur, maka (sekarang) ziarahilah kuburan: 
karena padanya mengandung 'ibrah (pelajaran), namun janganlah kalian 
mengucapkan kata-kata yang menyebabkan Allah murka ( kepada kalian).” 
(Shahih: Ahkamul Janaiz hal 179, Mustadrak Hakim I:374, Baihagi IV: 77 
tanpa kalimat terakhir, kalimat tersebut berasal dari riwayat al-Bazzar 1:407 
no: 861). 


Kaum perempuan juga seperti kaum laki-laki dalam hal dianjurkannya 
ziarah kubur karena kebersamaan kaum perempuan dengan kaum laki-laki 
dalam “lat sebab (alasan) yang karenanya disyari'atkan ziarah kubur, yaitu 
sabda Nabi #&,” Karena yang demikian itu dapat melunakkan hati, membuat mata 
mencucurkan air mata, serta mengingat akhirat.” 9. Di samping itu, karena ada 
tuntutan do'a dan dzikir ketika akan masuk kubur atau ketika melewatinya, 
di mana Aisyah "8 pernah bertanya kepada Rasulullah & apa yang akan 
diucapkannya ketika akan ziarah kubur, lalu Beliau mengajarkannya, tidak 
melarangnya, dan Beliau tidak menjelaskan bahwa kaum perempuan tidak 


boleh ziarah kubur. " 
Hal-hal yang Haram Dilakukan di Kubur: 


a.  Menyembelih binatang ternak sebagai kurban mendambakan ridha 
Allah. Berdasarkan hadits: 


SANG Gan LA SG A2 Je LN GAY EB da 


- - 


Nabi & bersabda," Tidak ada sesajen dalam Islam.” Abdurrazzag bin 
Hammam menegaskan,” Dahulu di zaman jahiliyah, orang-orang gemar 
melakukan sesajen di kuburan dengan menyembelih sapi atau kambing.” 
(Sanadnya Shahih: Ahkamul Janaiz hal 203 dan Aunul Ma'bud IX 
:42 no: 3206) 


Hadits ini (yang digarisbawahi) penterjemah kutip dari bab Ziarah Kubur dalam Ahkamul Janaiz 


oleh Syaikh Al-Albani. 
Riwayat sudah termuat dalam pembahasan do'a dan dzikir ketika akan masuk kubur atau ketika 
melewatinya, pada beberapa halaman sebelumnya (Pent.). 


Kitab alJanazah | 377 


55 


Meninggikan makam melebihi tanah galian. 


c.  Mengapur kuburan 

d.  Duduk-duduk diatasnya 

e. Mendirikan bangunan diatasnya 
£ Menulis diatasnya 


Lima poin diatas terangkum dalam hadits berikut : 
ore - 2 sei 0, - B 3 yen N N. 9 2 1 : ja u 7 0 
AE Aai Ul, pi janam OP AI dya) Side ee s 
- Pd 
KKN dag fla DI 


Dari Jabir «5, ia berkata : Rasulullah & telah melarang mengapur 
kuburan, duduk-duduk diatasnya, mendirikan bangunan diatasnya, 
meninggikan makam melebihi tanah galian, dan menulis di atasnya.” 
(Sanadnya shahih : Ahkamul Janaiz hal 204, 'Aunul Ma'bud IX : 45 
no:32109 dan ini riwayat Abu Daud, sedangkan riwayat imam-imam 
yang lain ada penambahan dan pengurangan : Muslim 11:667 no: 970, 
Tirmidzi 11:258 no: 1058 dan Nasa'i IV:86). 


g Shalat menghadap ke kuburan. Karena ada hadits Nabi &: 


3 9 3 Png 
IN Il Y 
“Janganlah kamu shalat menghadap ke kuburan...” (Shahih: Shahih 


Jami' no:7348, Muslim 11:668 no:972, 'Aunul Ma'bud 1X:49 no:3213, 
Tirmidzi I1:257 no:1055 dan Nasa'i 11:67). 


h. Shalat di samping kuburan, walaupun tidak menghadap 
kepadanya: 


Pn and 


domba GIS PBM JA JG IE MA aan AI 


KM, , er) Y) 

Dari Abu Sa'id al-Khudri «5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Seluruh 
bumi adalah tempat sujud (kepada Allah), kecuali kuburan dan kamar mandi.” 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no:2767, 'Aunul Ma'bud 
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11:158 no:488 dan Tirmidzi I:199 no:316). 


i. Membangun masjid di atasnya. Dalam hal ini ada sejumlah hadits 
yang bersumber dari Nabi &, di antaranya: 
Gb BN Jap JP US NG ba Gee Gp AU Ag ae 5 
Ag JUS Ary YEARS Up pil Lala Agan g Je Keane le 
#£ Ta Kane” an B “ 2.2 “ 4 ng Ia 
Kara ikal pp SA See yo Ide AI Dis 
Dari Aisyah dan Abdullah bin Abbas #5, keduanya berkata : Tatkala 
Rasulullah & didatangi (Malaikat Maut), Beliau menutupkan kain bergaris 
ke wajahnya. Bila Beliau merasakan sesak nafasnya maka dibuka penutup 
wajahnya. Dan Rasulullah bersabda, “Allah Ta'ala melaknat kaum Yahudi 
dan Nashrani yang telah menjadikan kuburan para nabinya sebagai masjid. 
Beliau mewanti-wanti (mengingatkan agar kita tidak melakukan) seperti 
yang mereka lakukan itu. (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari VIII:140 
no:4444, Muslim 1:377 no:531 dan Nasa'i 11:40). 


4 


Lt 20 0-9. “8 NN MO ON Sa EA PE TN Pa 2 
TE Koto NI 8 0-9 Et Fa NG Mi EN AK 
2 gr - Eh, EA 

Nona Saath Ol AS Ai ab oa 


Dari Aisyah #&, berkata bahwa Rasulullah & bersabda ketika sakit 
parah hingga beliau tidak bisa lagi berdiri (sesudah itu): “Mudah-mudahan 
Allah mela'nat orang-orang Yahudi dan Nashrani yang menjadikan kubur 
para nabinya sebagai tempat sujud.” Aisyah berkomentar, “Andaikata tidak 
ada nasihat Beliau ini, niscaya dibuka/ditampakkan kuburannya, namun 
dikhawatirkan akan dijadikan tempat shalat (oleh orang-orang).” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 111:200 no:1330, Muslim 1:376 no:529, 
dan Nasa'i 11:41). 
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i- Menjadikan kuburan sebagai lokasi perayaan yang didatangi/ 
dikunjungi pada waktu-waktu tertentu atau musim-musim tertentu 
untuk beribadah di sisi kuburan atau semisal, hal ini dilarang 
berdasarkan hadits: 


Oo. 


Ita UE DIAL Nae AA 
na Lai 3 Ta 2, ae 2 Tebet » Pe 
MPA SA Op IE aka (ES UAS Oa (SE Melani 


Dari Abu Hurairah 25 bahwa Rasulullah & bersabda, Janganlah kamu 
menjadikan kuburanku sebagai arena perayaan dan jangan (pula) kamu 
menjadikan rumah-rumah kamu sebagai kuburan (yang bebas dari kegiatan 
ibadah): dimana saja kamu berada, maka bershalawatlah kepadaku, karena 
sesungguhnya shalawatmu pasti sampai kepadaku.” (Shahih: Shahihul 
Jami'us Shaghir no:7226, dan Aunul Ma'bud VI:31 no:2026). 


k. Mengadakan perjalanan khusus untuk ziarah 
Pa, La Su 8. x LL yaa 4 - - 0. £ 
EM III II KEY JB La ye s5 Ka 
KI ama, BB SIN am UH Aa (ho ah 


Dari Abu Hurairah «5 dari Nabi &, Beliau bersabda, “Janganlah pelana 
dipasangkan pada binatang yang dikendalikan (untuk bepergian dalam rangka 
ibadah) kecuali (untuk pergi) ke tiga masjid: Masjidil Haram, Masjid 
Rasulullah #&, dan Masjidil Agsha.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 111:63 
no:1189, Muslim 11:1014 no:1397, Aunul Ma'bud VI:15 no:2017 dan 
Nasa'111:37). 


Il. Menyalakan lampu di atas kuburan. Perbuatan ini termasuk bid'ah, 
yang tidak pernah dikenal di kalangan ulama' salaf yang shahih. 


JA GG JS ash JS BB MJ Ju 
Rasulullah #& bersabda, “Setiap bid'ah adalah sesat dan kesesatan di 


neraka (tempatnya).” (Shahih : Shahih Nasa'i no:1331, Muslim 11:592 
no:467 dan Nasa'i 111:188). 
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Di samping itu, dalam perbuatan ini (menyalakan lampu di 
kuburan) terdapat sikap menyia-nyiakan harta, padahal hal ini dilarang 
secara tegas oleh nash syar'i: 


go. . D2 0... te. 3 er. Kn 3 jan Kn Pn TA 
2S JW ASUS JB) JS UNS S Al Uh RB AI Spa JU 
LIA 


Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah membenci kalian lakukan 
tiga hal: menyebarkan isu, menyia-nyiakan harta, dan (ketiga) terlalu banyak 
bertanya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 111:340 no: 1477 dan Muslim 
111:1340 no:1715). 


m. Memecah (mematahkan) tulang jenazah: Karena ada hadits Nabi 
se: 
& 03 Pn Pe Oh an TG 
Me ya Fita Lina oya AI ea 3S OI 


“Sesungguhnya memecahkan tulang mayat orang mukmin seperti 
memecahkan tulang orang mukmin ketika hidup.” (Shahih : Shahihul 
Jami'us Shaghir no: 2143, “Aunul Ma'bud IX: 24 no: 3191 dan Ibnu 
Majah I: 516 no: 1616). 


23 
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Kitab ash-Shiyam 


1. HUKUM SHIYAM 


Shiyam, puasa Ramadhan adalah salah satu dari rukun Islam dan salah 
satu fardhu dari sekian banyak fardhunya. Allah berfirman: 


SU ba ai KS US GEA SSS LE Gi lt 


OAT AI) OA 


Hai orang-orang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 


A6 - 


diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. (OS. al- 
Bagarah: 183) 


Sampai pada ayat: 
SA aa Aa ea STA 3 Jl Ol 3 
(AO tijiay Kana Gl Ce Aga as OB, 
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan al-(Jur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan- 


penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). 
Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 


385 


bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa di bulan itu. (OS. al-Bagarah: 185). 


- 


NS IE INI 2 3 Al Sya, JU IU Sp PA 

| Me oig -. NeS Satu seLaB EA Nan IA 

2 9 SNI ABI Ayam 39 OP Takasua Ol AI VI JI Y c Ol sala 
Hm Ppog SI 


Dari Ibnu Umar «5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Islam ditegakkan di 
atas lima perkara: (pertama) bersaksi bahwa tiada Ilah (yang patut diibadahi) 
kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah rasul utusan-Nya, (kedua) 
menegakkan shalat, (ketiga) mengeluarkan zakat, (keempat) menunaikan ibadah 
haji, dan (kelima) berpuasa di bulan Ramadhan.” (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari I: 106 no: 46, Muslim I: 40 no: 11, Aunul Ma'bud II: 53 no: 387, dan 
Nasa'i IV: 121). 


Umat Islam sepakat atas wajibnya shiyam Ramadhan dan ia termasuk 
salah satu rukun Islam yang harus diketahui dengan sebuah kelaziman sebagai 
bagian dari Islam, dan bahwa orang yang mengingkarinya menjadi murtad 
(keluar) dari Islam. (Periksa Fighus Sunnah I: 366) 

2.  KEUTAMAAN PUASA RAMADHAN 

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam sejarah pada hadits berikut 
ini: 

Ulas! Uks, ea ya E A d3 JB :J8 ep SA A3 
13 Lp Has Keran 

Dari Abu Hurairah 5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa berpuasa 
Ramadhan karena iman dan mengharap pahala di sisi Allah, niscaya diampunilah 
baginya dosa-dosanya yang telah lalu.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 115 


no: 1901, Nasa'i IV: 157, Ibnu Majah I: 526 no: 1641, dan Muslim I: 523 no: 
160). 


Sh Ae MIE AA 0 IA gl 
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stu 


(ya Sasa Dam SP u, Won 


de LAN an Aa Jet aa ga ya 
CA Pa IS) Uagih OESA (iba) Allan gag La AA Api 
Ha Bg 


Dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Allah 88 berfirman, 
“Setiap amal anak Adam adalah untuknya, kecuali puasa. Maka sesungguhnya ia 
untuk-Ku dan Akulah yang akan membalasnya." Shiyam (puasa) adalah sebagai 
tameng. Oleh karena itu, bila seseorang di antara kamu berpuasa, janganlah ia 
berkata kotor, janganlah berteriak dan jangan (pula) bersikap dengan sikapnya 
orang-orang jahil. Jika ia dicela atau disakiti oleh orang lain, maka katakanlah, 
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa,” (dua kali). Demi Dzat yang diri Muhammad 
berada di genggaman-Nya, sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa di sisi 
Allah pada hari kiamat (kelak) jauh lebih harum daripada semerbaknya minyak 
kasturi. Di samping itu, orang yang berpuasa memiliki dua kegembiraan yang 
dirasakannya: apabila ia berbuka maka ia merasa gembira dengan buka puasanya, 
dan apabila berjumpa dengan Rabbnya, maka ia berbahagia dengan puasanya.” 
(Muttafagun “alaih: Fathul Bari IV: 118 no: 1904, Muslim Il: 807 no: 163 
dan 1151 dan Nasa'i IV: 163). 


cd 
- 


SAS IR Ul sol BE DB MA 
GA Sd Kab Da Aa PEN Yah oa Sa JA 
Jep dB GEN Is SI AB AS AE Ea JR DAS YO ya al 


fee Pep 


Dari Sahl bin Saad «& bahwa Nabi #bersabda, “Sejatinya di dalam syurga 
terdapat satu pintu yang disebut Rayyan, pada hari kiamat orang-orang yang 
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berpuasa akan masuk (syurga) melalui pintu tersebut, tak seorangpun selain mereka 
yang boleh masuk darinya. Dikatakan kepada mereka, “Di mana orang-orang 
yang (rajin) berpuasa?” Maka segera mereka berdiri (untuk masuk darinya), tak 
seorangpun selain mereka yang boleh masuk darinya. Manakala mereka sudah 
masuk (syurga darinya), maka dikuncilah pintu tersebut, sehingga tak seorangpun 
(selain mereka) yang masuk darinya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 111 
no: 1896, Muslim II: 808 no: 1152, Tirmidzi II: 132 no: 762 dan Ibnu Majah 
I: 525 no: 1640 serta Nasa'i IV: 168 dengan redaksi yang mirip dan ada 
tambahan pada Imam yang tiga). 


3. KEWAJIBAN BERPUASA RAMADHAN DENGAN MELIHAT 
HILAL 


Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits berikut: 
BIN S3 Aro & Ja) JB JB AI S 
Same aa AN SS LA 25 
Dari Abu Hurairah «5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Berpuasalah kamu 
bila sudah melihat hilal ( tudan Ramadhan) dan berbukalah kamu bila sudah melihat 
hilal (bulan Syawal) : jika mendung atas kalian, maka genapkanlah bulan Sya'ban 
menjadi tiga puluh hari!” (Muttafagun 'alaih: Muslim II: 762 no: 19 dan 1081 
dan ini lafadznya, Fathul Bari IV: 119 no: 1909 dan Nasa'i IV: 133). 
4. CARA MENETAPKAN AWAL BULAN RAMADHAN 


Awal bulan Ramadhan ditetapkan dengan melihat hilal, tanggal satu 
bulan Ramadhan walaupun hanya bersumber dari satu orang laki-laki yang 
adil, terpercaya, atau dengan menyempurnakan bilangan bulan Sya'ban 
menjadi tiga puluh hari. 


- 


SEM Ia OS IA MTA TE JB ES 
dalan Aa Gal eta 


Dari Ibnu Umar t&, ia berkata, “Orang- orang pada memperhatikan hilal 
(bulan Ramadhan), lalu saya informasikan kepada Rasulullah & bahwa 
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sesungguhnya saya telah melihatnya. Maka Beliau berpuasa dan memerintah 
segenap sahabat agar berpuasa.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 908, Fighus 
Sunnah I: 367 dan hadits yang diriwayatkan Imam Abu Daud dalam “Aunul 
Ma'bud VI: 468 no: 2325). 


Jika ternyata, hilal bulan Ramadhan tetap tidak terlihat karena tertutup 
mendung atau semisalnya, maka hendaklah menyempurnakan bilangan 
bulan Sya'ban menjadi tiga puluh hari, berdasar hadits riwayat Abu Hurairah 
di atas. 

Adapun hilal bulan Syawal, maka tidak boleh ditetapkan adanya, kecuali 
dengan dua orang saksi laki-laki yang adil: 


BI NIS AA iga 
LA ag BEA Iaag AMA LE FI Jaa DG 
SI BN aa a51 aan 2JU BE AI Ja) Ol la 
ALA Oa A3 DP ME GO TA (K6 Eh Ap 
an 2Eo 2. 5 

Dari Abdurrahman bin Zaid bin Khatthab, bahwa ia pernah berkhutbah 
pada hari yang masih diragukan (apakah telah masuk bulan Ramadhan atau belum, 
pengoreksij ia berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya aku pernah duduk /belajar kepada 
para sahabat Rasulullah $& sambil bertanya kepada mereka, lalu mereka 
menyampaikan kepadaku bahwa Rasulullah & bersabda, “Berpuasalah kamu bila 
sudah melihat hilal (bulan Ramadhan), dan berbukalah kamu bila sudah melihat 
hilal (bulan Syawal), serta beribadahlah' padanya. Jika mendung menyelimuti 
kamu, maka sempurnakanlah (bulan Sya'ban) menjadi tiga puluh hari. Dan jika 
ada dua orang muslim yang menyaksikan (hilal), maka hendaklah kamu berpuasa 


dan berbukalah!” (Shahihul Jami'us Shaghir no: 3811, al-Fathur Rabbani IX: 
264 dan 265 no: 50, Nasa'i IV: 132-133 tanpa lafadz, “MUSLIMAANI,”). 


|” Beribadahlah maksudnya: berhajilah atau berkorbanlah, lihat “hasyiah Assindi “ala Nasa'i 4/133, 
pengoreksi. 
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B5 AN ON Ae IU Ga SN pap 
Ca IS IE ME MB Job 3 


Dari Gubernur Mekkah, al-Harits bin Hathib, ia bertutur, “Rasulullah & 
mengamanatkan kepada kami agar kami melaksanakan ibadah puasa ini bila sudah 
melihat hilal (bulan Ramadhan): jika kami tidak melihatnya, namun ada dua 
orang laki-laki yang adil yang menyaksikan (nya), maka kami harus melaksanakan 
ibadah puasa ini dengan kesaksian mereka berdua!” (Shahih: Shahih Abu Daud 
no: 205, dan Aunul Ma'bud VI: 463 no: 2321). 


Dengan demikian, sabda Beliau $&, “Yaitu jika ada dua orang muslim 
yang menyaksikan (hilal), maka hendaklah kamu berpuasa dan berbukalah” 
dalam hadits Abdurrahman bin Zaid, dan satu riwayat, “Jika kami tidak 
melihat hilal (bulan Ramadhan), namun ada dua orang adil yang 
menyaksikannya), maka kami harus beribadah shiyam ini dengan kesaksian 
mereka berdua” yang terekam dalam riwayat al-Harits bin Hathib ini, 
pengertian dari keduanya menunjukkan bahwa satu orang laki-laki yang 
menyaksikan hilal tidak dapat dijadikan sebagai dasar pijakan untuk memulai 
dan menyudahi ibadah puasa. Kemudian dikecualikan untuk memulai shiyam 
Ramadhan (boleh dilakukan hanya dengan seorang saksi yang telah melihat 
hilal), berdasar dalil yang diriwayatkan Ibnu Umar «& itu. Tinggallah masalah 
menyudahi puasa Ramadhan, karena tiada dalil yang membolehkan berbuka 
puasa dengan kesaksian satu orang laki-laki.” Selesai, periksa Tuhfatul 
Ahwadzi III: 373-374 dengan sedikit perubahan. 


Tanbih “peringatan”: 
Barangsiapa yang melihat hilal satu Ramadhan atau Syawal, sendirian, 


maka ia tidak diperbolehkan berpuasa sebelum masyarakat berpuasa dan tidak 

pula berbuka hingga masyarakat berbuka. Hal ini didasarkan pada hadits: 

On Jai OA YA pegi Aigaa JE perak” AA 
o P- 2x 


SP an MI 
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Dari Abu Hurairah #5 bahwa Nabi & bersabda, “Puasa adalah pada hari 
kamu sekalian berpuasa, berbuka (Idul Fitri) adalah pada hari kamu sekalian 
berbuka, dan hari kurban adalah hari kamu sekalian menyembelih binatang 
kurban.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3869, Tirmidzi II: 101 no: 
693). 


5. ORANG YANG WAJIB MELAKSANAKAN SHIYAM 


Para ulama' sepakat bahwa shiyam, puasa wajib dilaksanakan oleh or- 
ang muslim, yang berakal sehat, baligh, sehat, dan mugim (tidak sedang 
bepergian) dan untuk perempuan harus dalam keadaan suci dari darah haidh 
dan nifas. (Lihat Fighus Sunnah I: 506). 

Adapun tidak diwajibkannya shiyam atas orang yang tidak berakal sehat 
dan belum baligh, didasarkan pada sabda Nabi #&: 


00 Bo “3 0 20 5 1.0.» 1 Do 3 naa 2S 
bi Pe sg Gen Oya! 92 LO OP lil 3) 
Hu SP SA v 5 

“Diangkat pena dari tiga golongan (pertama) dari orang yang gila hingga 
sembuh, (kedua) dari orang yang tidur hingga bangun dari tidurnya, dan (ketiga) 


dari anak kecil sampai ihtilam (bermimpi basah). (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 3514 dan Tirmidzi II: 102 no: 693). 


Adapun tidak diwajibkannya puasa atas orang yang tidak sehat, tapi 
mugim, mengacu pada firman Allah #€: 


Pa: Eo bel TA SNN  TEa Po An na AG 
OA Ejaan GA AUl Uya Blah ika JP gl Un ja KA US ad 


Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. (OS. al-Bagarah: 184). 


Namun jika ternyata orang yang sakit dan yang musafir itu tetap berpuasa, 
maka puasanya mencukupi keduanya. Karena dibolehkannya keduanya 


1 Imam Tirmidzi berkata, “Sebagian ulama' menafsiri hadits ini dengan mengatakan, “Ma'na hadits ini 


ialah berpuasa dan berbuka harus bareng dengan mayoritas muslimin masyarakat. Sclesai. 
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berbuka itu hanyalah sebagai rukhshah, keringanan bagi mereka. Maka jika 
mereka berdua tetap bersikeras untuk mengamalkan ketentuan semula, 
Vazimah, maka itu lebih baik. 


6. MANA YANG LEBIH AFDHAL! BERPUASA ATAUKAH 
BERBUKA?! 


Jika dengan berpuasa orang yang sakit dan yang musafir tidak 
mendapatkan kesulitan yang berarti, maka berpuasa lebih afdhal. Sebaliknya, 
jika mereka berdua ternyata menghadapi kesulitan dan kepayahan yang 
sangat, maka berbuka lebih afdhal. 


oran BA 5 IE SE Aa li 
Ja yh kh Ja ni JAN aa 


gg. 1 3 2 233 
Hn 


lo aa AS UI Oh ga 3 Kg AO OA AN 


7 0ge 


Ga ah op Jai Ur 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 5, ia berkata, “Dahulu kami berperang bersama 
Rasulullah & di bulan Ramadhan, maka di antara kami ada yang tetap berpuasa 
dan ada pula yang berbuka. Orang yang (tetap) berpuasa tidak marah (mencela) 
kepada yang berbuka dan tidak (pula) yang berbuka kepada yang berpuasa. Mereka 
berpendirian bahwa barangsiapa yang kuat, lalu berpuasa, maka yang demikian 
itu lebih baik, dan mereka memandang barangsiapa yang tidak kuat, lalu berbuka, 
maka itu baik.” (Shahih: Shahih Tirmidzi no: 574, Muslim II: 787 no: 96 
dan 1116, dan Tirmidzi II: 108 no: 708). 


Adapun tentang tidak diwajibkannya shiyam atas perempuan yang 
haidh dan Uta na didasarkan “aa hadits: 


PN an 


Ap Jean ay 
Dari Abu Sa'id al-Khudri #&» bahwa Nabi & bersabda, “Bukankah bila 
perempuan datang bulan ia tidak (boleh) shalat dan puasa? Maka yang demikian 
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itu sebagai pertanda kekurangan pada agamanya?” (Shahih: Mukhtashar Bukhari 
no: 951 dan Fathul Bari IV: 191 no: 1951). 


Apabila perempuan yang haidh atau nifas itu tetap melaksanakan ibadah 
shiyam, maka tidak cukup dan tidak berguna bagi mereka. Sebab, salah satu 
syarat wajibnya berpuasa bagi kaum perempuan adalah harus bersih dari haidh 
dan nifas, sehingga keduanya tetap wajib menggadha'nya. 


Kah PEN IP aa la IE 3 TA 
ena et 


Dari Aisyah 8&, 1a berkata, “Kami biasa haidh pada zaman Kasulullah &, 
lalu kami diperintah menggadha' puasa, namun tidak diperintah menggadha shalat.” 
(Shahih: Shahih Tirmidzi no: 630, Muslim I: 265 no: 335, Aunul Ma'bud I: 
444 no: 259-260, Tirmidzi II: 141 no: 784 dan Nasa'i IV: 191). 


1. HAL-HAL YANG WAJIB DILAKUKAN KAKEK DAN NENEK 
YANG TUA RENTA SERTA ORANG YANG SAKIT 
MENAHUN YANG TIDAK DIHARAPKAN KESEMBUH- 
ANNYA. 


Orang yang tidak mampu lagi berpuasa karena usianya sudah lanjut, 
atau karena yang semisalnya, maka harus berbuka dengan syarat ia harus 
memberi makan setiap hari satu orang miskin. Hal ini didasarkan pada firman 


Allah 3£ : 
Ie -—. 4 s £. 
OA 18x (pam all Ag AS aa Ta IE 
Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 


berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. (OS. al- 
Bagarah: 184). 


ne 0 
. 8. 


tas) AE SAI JUS Sada TAS ae Gl data Al ba 5 


.. 
. 


Katak Ol Otak Y SS TAN, HS RR Yaa na 
dekat IS Kotbah 
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Dari 'Atha' bahwa ia pernah mendengar Ibnu Abbas 45 membaca ayat ini, 
lalu ia berkomentar, “Sesungguhnya ayat ini tidak mansukh, yaitu kakek dan nenek 
yang sudah tua renta yang tidak mampu berbuasa hendaklah masing-masing 
memberi makan seorang miskin sebagai ganti tiap-tiap hari (yang mereka tidak 
puasa itu).” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 912 dan Fathul Bari VIII: 179 no: 
4505). 


8. WANITA YANG HAMIL DAN YANG MENYUSUI 


Wanita yang hami! dan yang sedang menyusui yang merasa berat 
melaksanakan ibadah shivam, atau keduanya merasa khawatir mengganggu 
kesehatan bayinya, bila tetap berpuasa, maka keduanya boleh berbuka dengan 
mengemban kewajiban membayar fidyah dan, tidak ada kewajiban 
menggadha' bagi mereka. Hal ini mengacu kepada riwayat berikut: 


LI 9 FAR AA SU Ga jasa Ju P3 Pa 
Mi Yg MX gp JS Kamal jl ON Oa Op Sal Ola) » La 
2 OA AM mk el Hug 
PN JAN aa oa YG sj 5 | LP, Fs NI 

Kata ES Uagiat st B 5) 


Dari Ibnu Abbas 186, ia bertutur, “Kakek yang sudah tua renta dan nenek 
yang sudah lanjut usia, yang merasa amat berat melaksanakan ibadah shiyam 
diberi dispensasi untuk berbuka kalau keduanya mau, dan harus memberi makan 
seorang miskin setiap hari dan mereka tidak boleh menggadha'. Kemudian ketentuan 
itu dihapus oleh ayat ini, FAMAN SYAHIDA MINKUMUSY SYAHRA 
FALYASHUMHU (Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) pada bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa di bulan itu), dan 
tetaplah bagi kakek dan nenek yang lanjut usia, bila merasa berat menjalankan 
shiyam, dan wanita yang hamil dan yang menyusui yang merasa khawatir 
(mengganggu kesehatan bayinya), agar berbuka dan mereka harus memberi makan 
seorang miskin sebagai ganti tiap-tiap hari (yang mereka tidak puasa itu).” 
(Sanadnya kuat diriwayatkan: Baihagi IV: 230). 
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2 P3 1. Te tag - “7 Ka pe o ae - & (3 - 
Goa, IS PA Leni IS Jalil Sl IS ar sal 
o 2. Pan an 3 3 an Oa na Moga 
Oki Yg ena ag JS OS Olaglay Uljak: JB OLas) 
Vegan 
Darinya (Ibnu Abbas) v8, katanya, “Jika wanita yang hamil merasa khawatir 
terganggu kesehatan dirinya dan wanita yang menyusui khawatir terganggu 
kesehatan bayinya ketika, berpuasa Ramadhan, hendaklah mereka berbuka dan 
memberi makan orang miskin sebagai ganti tiap hari (yang mereka tidak puasa 
itu), dan mereka tidak usah menggadha'nya.” (Shahih: yang oleh al-Albani 
dalam Irwa-ul Ghalil IV: 19 nisbatkan kepada ath-Thabari no: 2758 dan ia 
berkata, “Sanadnya shahih menurut persyaratan Imam Muslim”). 


AE RA In SE pb IA 

s li : 53 je 5 Ol as 3 (yA OLan, 2 “alas s Koh Hal 

l to 0 (3 Pa 2 

Eng IS 

Dari Naff'i, ia bertutur, “Seorang puteri dari Ibnu Umar menjadi isteri seorang 

laki-laki Ouraisy, dan ketika hamil merasa haus dahaga di (siang hari bulan) 

Ramadhan, lalu diperintah oleh Ibnu Umar agar berbuka dan (sebagai gantinya) 

agar memberi makan setiap hari satu orang miskin.” (Shahih sanadnya: Irwa-ul 
Ghalil IV: 20, dan Daruguthni II: 207 no: 15). 


9. KADAR BANYAKNYA MAKANAN YANG WAJIB DIBERIKAN 


Mengenai hal ini dijelaskan dalam riwayat berikut: 


.... rs 
8 9 


boy dp Ki mad ale pena p Lha Al YUL er gal YP 
K3 PANAI 2 aah 


Dari Anas bin Malik #5, ia mengatakan bahwa ia pernah tidak mampu 
berpuasa pada suatu tahun (selama sebulan), lalu ia membuat satu bejana tsarid?, 


3 Roti yang diremuk dan direndam dalam kuah. Lihat Kamus al-Munawwir (Penterj)., 
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kemudian mengundang sebanyak tigapuluh orang miskin, sehingga dia 
mengenyangkan mereka. (Shahih sanadnya: Irwa-ul Ghalil IV: 21 dan 
Daruguthni II: 207 no: 16). 


10. RUKUN-RUKUN SHIYAM 
a. Niat, ini didasarkan pada firman Allah 3 : 


nh Pn ON ma 
( :2satl) AL Aya AI Cryalena dl | yaaa YI 13 al Lag 


Padahal mereka tidak diperintah kecuali supaya beribadah kepada 
Allah dengan memurnikan keta'atan kepada-Nya (dalam menjalankan) 
agama dengan lurus. (OS. al-Bayyinah: 5). 


Dan sabda Nabi &: 
SAM ISS tu Ju Si 


“Sesungguhnya segala amal bergantung pada niatnya: dan sesungguhnya 
setiap orang hanya akan mendapatkan apa yang telah diniatkannya.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 9 no: 1, Muslim III: 1515 no: 1907, 
'Aunul Ma'bud VI: 284 no: 2186, Tirmidzi III: 100 no: 1698, Ibnu Majah 
11: 1413 no: 4227 dan Nasa'i I: 59). 


Niat yang tulus ini harus ditancapkan dalam hati sebelum terbit 
fajar shubuh setiap malam. Hal ini ditegaskan dalam hadits: 


PI AN god dya BEAN Jing JG FA Kat Lp 
Sa 


Dari Hafshah &- bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang 
tidak menetapkan niat puasa sebelum fajar (shubuh), maka tiada puasa 
baginya.” (Shahih, Shahihul Jami'us Shaghir no: 6538, 'Aunul Ma'bud 
VII: 122 no: 2437, Tirmidzi II: 116 no: 726, dan Nasa'i IV: 196 dengan 
redaksi yang hampir sama). 
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11. 


b. Menahan diri dari hal-hal yang dapat membatalkan puasa, sejak 
terbitnya fajar sampai dengan terbenamnya matahari. Allah Ta'ala 


berfirman: 


Pe LAN Se 2 Io aa PAN TS 30” Ga Png TEA 
SA AN NS SI LS UN A3, yag aU UYG 
“BA BAN AN Anil Aa 3 ASI La ANN Sar 

OAV:3 Ih) 


Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih 
dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam. (9S. al-Bagarah: 187). 


HAL-HAL YANG MEMBATALKAN PUASA 


Yang membatalkan puasa ada enam perkara: 
a dan b. Makan dan minum dengan sengaja. 

Oleh karena itu, jika makan atau minum karena lupa, maka yang 
bersangkutan tidak wajib menggadha'nya dan tidak perlu membayar 
kafarah: 


0g. Le 


Pj 


2 - Erma IL co ta Bade KA 0 #0. 
Oya IN ISU le gay ea  JERE E Ui ab ina aloS 
SR AN Be AL AOA Oa 
ea y il Kab UI Mayo mila 


Dari Abu Hurairah & bahwa Nabi & bersabda, “Barangsiapa lupa, 
padahal ia berpuasa, lalu makan atau minum, maka hendaklah ia 
menyempurnakan puasanya, karena sesungguhnya ia diberi makan dan 
minum oleh Allah. (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 6573, Muslim 
II: 809 no: 1155 dan lafadz ini baginya, Fathul Bari IV: 155 no: 1923, 
Ibnu Majah I: 535 no: 1673 dan Tirmidzi II: 112 no: 717). 


c. Muntah dengan sengaja. 


Maka dari itu, kalau seseorang terpaksa muntah, maka ia tidak 
wajib menggadha'nya dan tidak usah membayar kafarah: 
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ad Al mada s1 AN S3 AJE Dia 


Lai Ara 


Dari Abu Hurairah #5 bahwa Nabi #& bersabda, “Barangsiapa yang 
terpaksa muntah, maka Fak ada kewajiban gadha' atasnya, dan barangsiapa 
yang muntah dengan sengaja, maka haruslah menggadha'!” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 6243, Tirmidzi II: 111 no: 716, “Aunul 
Ma'bud VII: 6 no: 2363 dan Ibnu Majah I: 536 no: 1676). 


d dane. Haidh dan nifas, walaupun itu terjadi menjelang waktu maghrib. 
Hal ini berdasar ijma' ulama. 


£  Jima', yang karenanya orang yang bersangkutan wajib membayar 
kafarah sebagaimana termaktub dalam berikut ini: 


ajaa SEL one DES Jus BA 
W, JA de ay LJG SN L :JU (Sa daa G2 lah 
ja JEY SIG Maid 1G, ami jp S 33 Naa 
Ga AA Ami Ja JEY IE Ko SA aa Tara 
KA JUs 5 & Ke sar BE DK: JEV JB Um 
Ika Ia Aida senn at ai SANA G3 Ia 
nga Panu saga Sa 
btn aGi 5 Tana uk 

Dari Abu Hurairah &5, ia berkata : Tatkala kami sedang duduk-duduk 

di samping Nabi &£, tiba-tiba ada seorang sahabat bertutur, “Ya Rasulullah, 


saya celaka.” Beliau bertanya, “Ada apa?” Jawabnya, “Saya berkumpul 
dengan isteriku, padahal saya sedang berpuasa (Ramadhan). Maka sabda 
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Rasulullah &, “Apakah engkau mampu memerdekakan seorang budak?” 
Jawabnya, “Tidak.” Beliau bertanya (lagi), “Apakah engkau mampu berpuasa 
dua bulan berturut-turut?” Jawabnya, “Tidak” Beliau bertanya (lagi), “Apakah 
engkau mampu memberi makan enampuluh orang miskin?” Jawabnya, 
“Tidak.” Maka kemudian Nabi &£ diam termenung, ketika kami sedang duduk 
termenung, tiba-tiba dibawakan kepada Nabi sekeranjang kurma kering. Lalu 
beliau bertanya, “Di mana orang yang tanya itu?” Jawabnya, “Saya (ya 
Rasulullah).” Sabda Beliau (lagi), “Bawalah sekeranjang kurma ini, lalu 
shadagakanlah (kepada orang yang berhak).” Maka (dengan terus terang) 
laki-laki itu berujar, “Akan kuberikan kepada orang yang lebih fakir daripada 
saya ya Rasulullah? Sungguh, di antara dua perkampungan itu tidak ada 
keluarga yang lebih fagir daripada keluargaku.” Maka kemudian Rasulullah 
# tertawa hingga tampak gigi taringnya. Kemudian Beliau bersabda 
kepadanya, “(Kalau begitu), berilah makan dari sekeranjang kurma ini kepada 
| keluargamu!” (Muttafagun' alaih: Fathul Bari IV: 163 no: 1936, Muslim 
| 11: 781 no: 1111, Aunul Ma'bud VII: 20 no: 2373, Tirmidzi II: 113 no: 
| 720 dan Ibnu Majah I: 534 no: 1671). 


12. ADAB-ADAB BERPUASA 


Dianjurkan bagi orang yang akan melaksanakan ibadah puasa untuk 
memperhatikan adab-adab berikut ini: 


a. Sahur: 


So 


| SGG BUS JA Spot oaa 


Dari Anas &5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Bersahurlah: karena di 
dalam santap sahur itu terdapat barakah.” (Muttafagun' alaih: Fathul Bari 
IV: 139 no: 1923, Muslim II: 770 no: 1095, Tirmidzi II: 106 no: 703, 
Nasa'i IV: 141 dan Ibnu Majah I: 540 no: 1692). 


Sahur, dianggap sudah terealisir, walaupun, berdasar hadits berikut: 


0- 90 - 


UE pm JS BEA Jiya JU :JE pa ap 


Dari Abdullah bin Amr & bahwa Rasulullah & bersabda, 
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“Bersahurlah, walaupun sekedar seteguk air.” (Shahih: Shahihul Jami' no: 
2945 dan Shahih Ibnu Hibban VIII: 224 no: 884). 


Dianjurkan mengakhirkan santap sahur, sebagaimana ditegaskan 


dalam hadits: 
jitu ea AIA AL ga PPN 
N Gia yA: Jus SPN SN SS: 2 all 


Dari Anas dari Zaid bin Tsabit «5, ia berkata : Kami pernah bersantap 
sahur bersama Nabi &, kemudian Beliau mengerjakan shalat, lalu aku 
bertanya (kepada Beliau), “Berapa lama antara waktu adzan dengan waktu 
sahur?” Jawab Beliau, “Sekedar membaca lima puluh ayat.” (Muttafagun' 
alaih: Fathul Bari IV: 138 no: 1921, Muslim II: 771 no: 1097, Tirmidzi 
II: 104 no: 699, Nasa'i IV: 143 dan Ibnu Majah I: 540 no: 1694). 


Apabila kita mendengar suara adzan, sementara makanan atau 
minuman berada di tangan, maka makanlah atau minumlah. Ini 
mengacu pada hadits: 


Se SA BS Ipa du Iban HA, Tg 


d0 Ie “6 2 3 


“Ain Pan Pang aa dana YG os des uy, 

Dari Abu Hurairah #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila seorang 

di antara kamu mendengar suara adzan (shubuh), sedangkan bejana berada 

di tangannya, maka janganlah ia meletakkannya (lagi) hingga ia memenuhi 

kebutuhannya”. (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 607, “Aunul 
Ma'bud VI: 475 no: 2333, Mustadrak Hakim I: 426). 


b. Menahan diri agar tidak melakukan perbuatan yang sia-sia, 


perkataan kotor dan semisalnya yang termasuk hal-hal yang 
bertentangan dengan ma'na puasa: 


Pn AE anne aan Se RN Tea. £ 
Lp NY Po es NE Ma ole ia ale 
Ex Es 


Ae SJ PAR op JS VAN, 
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Dari Abu Hurairah #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila seorang 
di antara kamu berpuasa, maka janganlah mengeluarkan perkataan kotor, 
jangan berteriak-teriak dan jangan pula melakukan perbuatan jahiliyah: jika 
ia dicela atau disakiti oleh orang lain, maka katakan, “Sesungguhnya aku 
sedang berpuasa." “(Muttafagun' alaih: Fathul Bari IV: 118 no: 1904, 
Muslim II: 807 no: 163 dan 1151, dan Nasa'i IV: 163). 


04 LE Ane rd Pe AR naga Tnenan #0 
In du Iyan JB JUS Ina US 


Darinya (Abu Hurairah) #&- bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan bohong dan 
pelaksanaannya, maka tidak ada gunanya ia meninggalkan makan dan 
minumnya.” (Shahih: Mukhtashar Bukhari no: 921, Fathul Bari IV: 116 
no: 1903, Aunul Ma'bud VI: 488 no: 2345, Tirmidzi II: 105 no: 702). 


c. Rajin melaksanakan berbagai kebajikan dan tadarus al-Our'an: 


baatas, Pe AN AED OS J3 es AE 
Ia SE da Jai IS Jp lil La bln 0 


Dari Ibnu Abbas &, ia berkata, “Adalah Nabi & orang yang paling 
dermawan dalam hal kebajikan, lebih dermawan lagi manakala Beliau berada 
dalam bulan Ramadhan ketika bertemu dengan (malaikat) Jibril. (Malaikat) 
Jibril 'alaihisalam bertemu dengan Beliau setiap malam pada bulan Ramadhan 
sampai akhir bulan, Nabi & membaca al-Jur'an di hadapannya. Maka 
apabila Beliau bertemu dengan (Jibril) Beliau menjadi orang yang lebih 
dermawan dalam hal kebaikan daripada angin kencang yang dikirim.” 
(Muttafagur' alaih: Fathul Bari IV: 30 no: 6, dan Muslim II: 1803 no: 
2308). 
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d. Segera berbuka: 


ES Capsa AS GA SEE IA Oak oi Ja 5 
Jaa 

Dari Sahl bin Saad 5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Orang-orang 
(umat Islam) senantiasa berada dalam kebaikan, selama mereka menyegerakan 


berbuka.” (Muttafagun' alaih: Fathul Bari IV: 198 no: 1957, Muslim II: 
771 no: 1098, dan Tirmidzi II: 103 no: 695). 


e. Berbuka seadanya sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 
berikut ini: 


da NIS Ah Ie Jan EP OS JB Aa 5 
Aa MS ES AA HA SEO 


Dari Anas 2, ia berkata, “Adalah Rasulullah & biasa berbuka dengan 
beberapa biji ruthab (kurma masak yang belum jadi tamr) sebelum shalat 
maghrib: jika tidak ada beberapa biji ruthab, maka cukup beberapa biji tamr 
(kurma kering): jika itu tidak ada (juga), maka Beliau minum beberapa 
teguk air.” (Hasan Shahih: Shahih Abu Daud no: 2065, 'Aunul Ma'bud 
VI: 481 no: 2339 dan Tirmidzi II: 102 no: 692). 


£ Membaca do'a ketika akan berbuka sebagaimana yang dijelaskan 
dalam hadits berikut: 


Mein SIG Gi OS MA 0: JB as Pn 


BA OI 2 nana ag 

Dari Ibnu Umar 1$5 bahwa Rasulullah #& bersabda, “Adalah Rasulullah 

4g apabila akan berbuka mengucapkan, DZAHABA ZHAMA-U 
WABTALLATIL 'URUUKU, WA TSABATAL AJRU INSYAA 
ALLAH (Telah hilang rasa haus dahaga dan telah basah urat tenggorokan, 
dan semoga tetaplah pahala (bagi yang berbuka) insya Allah).” (Hasan 
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Shahih Abu Daud no: 2066, 'Aunul Ma'bud VI: 482 no: 2340). 


13. BEBERAPA HAL YANG DIBOLEHKAN BAGI ORANG YANG 
BERPUASA 


a. Mandi agar dingin dan segar: 


te JB AA ja PAKE Kealif 
Ia Ela Ag AI Al ae Hai CA SA aon 
aa 2 Hasi 


Dari Abu Bakar bin Abdurrahman dari sebagian sahabat Nabi &, ia 
berkata, “Sungguh saya benar-benar pernah melihat Rasulullah & di daerah 
Arj' beliau menuangkan air di atas kepalanya padahal beliau berpuasa karena 
haus dahaga atau karena suhu sangat panas.” (Shahih: Shahih Abu Daud 
no: 2072, dan Aunul Ma'bud VI: 492 no: 2348). 


b.  Berkumur-kumur dan istinsyag sekedarnya: 
Ie gan MJ J6 IE na oi bi 6 
Milo 0 AKG 


Dari Lugaith bin Shabirah & bahwa Rasulullah bersabda, 
“Bersungguh-sungguhlah dalam istinsyag, kecuali bila kamu berpuasa!” 
(Shahih: Shahih Abu Daud no: 129 dan 131, dan Aunul Ma'bud I: 


236 no: 142 dan 144). 


c. Bekam atau canduk: 


Kia ag BIA JB Ae AO 


Dari Ibnu Abbas 1, ia bersabda, “Nabi & pernah berbekam di saat 
Beliau berpuasa.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 2079, Fathul Bari IV: 


# Arj adalah nama sebuah desa yang memiliki jumlah penduduk yang cukup banyak, untuk sampai 


kesana diperlukan perjalanan beberapa hari dari Madinah. 
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174 no: 1939, Aunul Ma'bud VI: 498 no: 2355, Tirmidzi Il: 137 no: 
772 dengan tambahan, “WA HUWA MUHRIM dan dia sedang 
berihram). 


Dan dipandang makruh bagi orang yang khawatir lemah fisiknya 
karena berbekam: 


Laba DAA ES as MA Ji JB al 
AKAN Je Ya VI 1JU Set) 


Dari Tsabit al-Banani, ia berkata : Anas bin Malik 25 pernah ditanya, 
“Apakah kamu memandang makruh berbekam bagi orang yang sedang 
beribadah puasa?” Dijawab, “Tidak, kecuali kalau dikhawatirkan 
mengakibatkan lemahnya fisik.” (Fathul Bari IV: 174 no: 1940). 


d. Mencium dan bermesraan dengan isteri bagi yang mampu 
mengendalikan nafsunya: 


LL Aa Hrga Pu 3 Aa Apa sabar ba 
OS y iko yag Alay Ia 3 OS JI kb did 3 
Pn 


Paud 


Dari Aisyah w&5, ia berkata, “Adalah Nabi & sering mencium dan 
bermesraan (dengan isterinya) ketika berpuasa, namun (perlu diingat) Beliau 
adalah orang yang paling kuat di antara kalian dalam mengendalikan 
nafsunya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 149 no: 1927, Muslim II: 
777 no: 65 dan 1106, Aunul Ma'bud VII: 9 no: 2365 dan Tirmidzi II: 
116 no: 725). 


e. Memasuki waktu shubuh dalam keadaan junub: 


LI 30 3s OA n aa NE MN. Lae Te Tenan 
ay PLUS ph OS BS Jay ol: Ls kalu plg Asdle os 


5 Hukum berbekam ini sama dengan hukum “donor darah" jika seorang penyumbang darah khawatir 


lemah, maka dia tidak melaksanakannya di siang hari kecuali benar-benar dalam kondisi darurat. 
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“Dari Aisyah dan Ummu Salamah 885 bahwa Rasulullah & pernah 
mendapati waktu shubuh dalam keadaan junub karena selesai berhubungan 
dengan sebagian isterinya, kemudian Beliau mandi junub, lantas berpuasa.” 
(Muttafagun '“alaih: Fathul Bari IV: 143 no: 1926, Muslim IV: 779 no: 
1109, Aunul Msbud VII: 14 no: 2371 dan Tirmidzi II: 139 no: 776). 
f£ Menyambung puasa sampai tiba waktu sahur: 

2 4 Pa Sea MERE MU Pl AE 2 Ne Na - #0. 
PLAY 1 3 Jgn pa A1 Bb Sa an al YP 
Is GAP MB NJE ALI S5 Jp el p ol 5 

Anta Sling danbah mada SAN Sana LAS IG 


Dari Abu Sa'id al-Khudri «& bahwa ia mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Janganlah kamu menyambung puasa: barangsiapa di antara kalian 
yang ingin menyambung puasa, maka sambunglah puasanya sampai tiba 
waktu sahur," Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, namun Engkau (sendiri) 
mengerjakan puasa wishal?” Jawab Beliau, “Aku tidak sama seperti kalian, 
sesungguhnya saya tidur malam, sedangkan saya ada pemberi makan yang 
memberiku makan dan pemberi minum yang memberiku minum.” (Shahih: 


Fathul Bari IV: 208 no: 1967, dan Aunul Ma'bud VI: 487 no: 2344). 


g Membersihkan mulut dengan menggunakan siwak, memakai 
wangi-wangian, minyak rambut, celak mata, obat tetes mata, dan 
suntikan. 


Dasar dibolehkannya beberapa hal di atas adalah kembali kepada hukum 


asal, bahwa segala sesuatu pada asalnya boleh. Kalau ada beberapa hal yang 
termaktub di atas terkategori sesuatu yang diharamkan atas orang yang 
berpuasa, niscaya Allah dan Rasul-Nya telah menjelaskannya. Allah 
berfirman: 


Gen) E TOR OT Os La, 


Dan tidaklah Rabbmu lupa. (OS. Maryam: 64). 


Kitab ash-Shiyam FX | 405 


14. PUASA TATHAWWU 


Rasulullah #& sangat menganjurkan kita mengerjakan puasa pada hari- 


hari berikut ini: 


6 


a. Enam hari pada bulan Syawal: 


0 E£0. 


“: Ne ar NEO DaruNkani Sid - o € 
Olah) ale Ia SEE IN Jah Ol GNI Op ale 
AN (bas OS JIE Ga API 


Dari Abu Ayyub al-Anshari #5 bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan, kemudian dilanjutkan dengan enam 
hari pada bulan Syawal, maka sama dengan puasa setahun (pahalanya).” 
(Shahih: Shahih Abu Daud no: 2125, Muslim II: 822 no: 1164, Tirmidzi 
11: 129 no: 756, Aunul Ma'bud VII: 86 no: 2416 dan Ibnu Majah I: 547 
no: 1716). 


b. Hari Arafah bagi selain jama'ah haji, hari 'Asyura, dan sehari 
sebelumnya: 


amar A Ne an at an Kena Tina Ae 
JUS 33 pp aro 3 Bl Segan Jitu JB eh 3 alus 
PAK Jl el BE G3 pa ob Jiang BEI AU EL AS 
Dari Abu Oatadah #5, ia bertutur : Rasulullah & pernah ditanya perihal 
(fadhilah) shiyam pada hari Arafah. Maka Beliau menjawab, “Dapat 
menghapus (dosa) tahun yang lalu dan tahun yang akan datang.” Dan 
Rasulullah pernah ditanya tentang (keutamaan) puasa hari 'Asyura.8 Maka 
Beliau menyatakan, “Dapat menghapus (dosa) setahun yang lalu.” (Shahih: 
Irwa-ul Ghalil no: 955 dan Muslim II: 818 no: 1162). 


0 aan 


& Tema AK an Aa KAA AT nh -1 o anak 
also SS aa Ualis Talas Lab Ol MOP aa Jend el us 


'Asyura yaitu tanggal 10 Muharram. 
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Nan Me RON SAT 
AAA ag ayah P3 pagu TA) hu 
Dari Ummu Fadhl binti al-Hanis, ia bercerita, “Bahwa banyak sahabat 
yang berbeda pendapat di dekatnya pada hari Arafah tentang puasa Rasulullah 
8. Kemudian sebagian di antara mereka berkata, “Beliau berpuasa (pada 
hari ituJ.' Sebagian yang lain mengatakan, Beliau tidak berpuasa." Kemudian 
kukirimkan segelas susu kepadanya ketika Beliau berada di atas untanya di 
Arafah, lalu beliaupun meminumnya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 
IV: 236 no: 1988, Muslim II: 791 no: 1123, Aunul Ma'bud VII: 106 no: 
2424). 
- : 2 1 Bo c01 0 — ee Ni ...r 0, LT Lo #0. 
Ore dya UP Gala Gp Tana JB SA An boy Olilat AP 
ALA gag CJ cat CA ee EA Ja ale 
Aoa 0 Hp dns NAN HP in Sah ta “8 Ka Ie Una ain 
Je Ali OS ap BEA Ja) J3 Sai ya yel CS ep 
2 gi #0230 angan a “o PA NA NG 
AP IAI SU Sa 2 JB gen aja Ea dl Las) 
EN ya) 
Dari Abi Ghathafan bin Tharif Al-Murri berkata, “Saya pernah 
mendengar Ibnu Abbas v8 berkata, “Ketika Rasulullah #& berpuasa pada 
hari 'Asyura dan Beliau memerintah (para sahabatnya) agar berpuasa juga. 
"Mereka berkomentar, “Ya Rasulullah, hari 'Asyura adalah hari yang 
diagungkan oleh kaum Yahudi dan Nashrani.' Maka jawab Rasulullah &, 
“(Kalau begitu) insya Allah tahun depan kami akan berpuasa pada hari 
kesembilan (tasu'ah).' Maka kata Ibnu Abbas: Tidaklah sampai pada tahun 


berikut, hingga Rasulullah & (keburu) wafat.” (Shahih: Shahih Abu Daud 
no: 2136, Muslim II: 797 no: 1134, Aunul Ma'bud VII: 110 no: 2428). 


c. Memperbanyak puasa pada bulan al-Muharram: 
BA ae an TE ne ON Pe An Tan 0 Leooa 0 #0. 
Uliaa day plna JI Jus BE Soy JB JB ata ORA atu 
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JA SI KAN MAN Yani ep 1 


Dari Abu Hurairah #5 bahwa Rasulullah #& bersabda, “Puasa yang 
paling afdhal setelah puasa Ramadhan adalah (puasa) pada bulan Allah, al- 
Muharram: dan shalat yang paling afdhal setelah shalat fardhu adalah shalat 
tengah malam.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 2122, Muslim II: 821 
no: 1163, Aunul Ma'bud VII: 82 no: 2412, Nasa'i 111-306 dan Tirmidzi 
I: 274 no: 436). 


d. Memperbanyak puasa bulan Sya'ban: 


Ia AG Jan B3 gag HL Uu b Kise Ls 
DR 3 Ea Ap ST A3 0 EL Lg MAA RAI 


Dari Aisyah :&5, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah & 
menyempurnakan puasa sebulan penuh, kecuali (pada) bulan Ramadhan, 
dan saya tidak melihat Beliau memperbanyak puasa di lain-lain bulan seperti 
bulan Sya'ban.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 213 no: 1969, Mus- 
lim II: 810 no: 175 dan 1156 dan Aunul Ma'bud VII: 99 no: 2417). 


e. Senin dan Kamis: 


Opa SN 3 ea SE NU 206 Aa U g 
S3 NI C3 PA AN JUTA Ol 33 S3 58 Jaa) 
SKA 


- 


Dari Usamah bin Zaid &5 berkata : Sesungguhnya Nabiyullah # biasa 
berpuasa hari Senin dan (hari) Kamis: dan Rasulullah pernah ditanya perihal 
puasa itu, maka Rasulullah berkata, “Sesungguhnya segala amal segenap 
hamba dipaparkan pada hari Senin dan Kamis.” (Shahih: Shahih Abu 
Daud no: 2128 dan Aunul Ma'bud VII: 100 no: 2419). 


£ Tiga hari setiap bulan: 
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PE BIIU Mn 
AN alba Ji BN AE Ia TS 06 CT 
Dari Abdullah bin Amr s5, ia berkata : Rasulullah & pernah bersabda 
kepadaku, “Berpuasalah setiap bulan tiga hari: karena sesungguhnya satu 
kebaikan dikalikan sepuluh, sehingga puasa itu sama dengan shiyam setahun.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 220 no: 1976, Muslim II: 812 no: 
1159, Aunul Ma'bud VII: 79 no: 2410 namun dalam riwayat ini tidak 
ada kalimat yang di tengah, dan Nasa'i IV: 211). 


Tiga hari termaksud, dianjurkan pada tanggal tiga belas, empat 
belas, dan lima belas Sai bulan Oamariyah/Hjjriyah). 


22... 
0 


LA Ip aa Is) ani BNI JB: Je aa 

Ian gan ine ipa Sisa 

Dari Abu Dzar 45 bahwa Rasulullah & bersabda: Ya Abu Dzar, apabila 

engkau hendak berpuasa tiga hari dalam satu bulan, maka berpuasalah pada 

(tanggal) tiga belas, empat belas, dan lima belas.” (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 7817, Tirmidzi II: 130 no: 758, dan Nasa'i IV: 222). 


g Puasa Nabi Daud (puasa sehari berbuka sehari): 
Da plan JI ea JUTA de Ae Aa 
Jaa Up pal 6 
Dari Abdullah bin Amr «5 bahwa Nabi #& bersabda, “Shiyam yang 
paling dicintai oleh Allah adalah puasa (Nabi) Daud. Yaitu berpuasa sehari 
dan berbuka sehari.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 16 no: 1131, 


Muslim II: 816 no: 189 dan 1159, Aunul Ma'bud VII: 117 no: 2431, 
Nasa'i II: 214, dan Ibnu Majah I: 546 no: 1712). 


h. Sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah: 


OS tt AN ig Oi An AA ee Gi Ap 
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Peta Patah 
2 - 


Saga hp UN AA Gaia SIN G3 ES pln BE Iran 
mal) AAN Cp PENA TAI 


Dari Hunaidah bin Khalid dari isterinya dari sebagian isteri Nabi &, 
ia berkata, “Adalah Rasulullah #& biasa berpuasa pada tanggal sembilan 
Dzulhijjah, hari 'Asyura, dan tiga hari setiap bulan serta hari Senin dan 
Kamis pertama setiap bulan.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 238 no: 
1990, Muslim II: 799 no: 1137, Aunul Ma'bud VII: 102 no: 2420 dan 
Nasa'i IV: 220). 


15. HARI-HARI YANG DILARANG BERPUASA PADANYA 
a. Dua Hari Raya: 


Bo MS, PSS Ae AN Spa 

DA PAR PEN HN INA La 
o 3 £0 Oa o 
SS pd 0 AN 33 2 


Dari Abu Ubaid bekas budak Ibnu Azhar, ia bertutur : Saya pernah 
menghadiri shalat hari raya bersama Umar bin Khatthab 15, lalu ia berkata, 
“Ini adalah dua hari yang Rasulullah & melarang puasa pada keduanya: 
hari kamu berbuka dari puasamu dan hari yang lain ialah (hari) di mana 
kamu sekalian makan dari sembelihan kurbanmu.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari IV: 238 no: 1990, Muslim II: 799 no: 1137, “Aunul Ma'bud 
VII: 61 no: 2399, Tirmidzi II: 135 no: 769 dan Ibnu Majah I: 549 no: 
2D: 


b. Ayyamut Tasyrig' 
£ o- 0, oo eye” IK aa Ta to. 153 #0. 
Aa GP aye oi lan aa Pera Meja dpan ade 


Ayyamut Tasyrig ialah hari-hari setelah kurban. Diperselisihkan apakah dua hari ataukah tiga hari. 
Dinamakan ayyamut tasyrig karena pada hari-hari tersebut daging kurban dijemur pada terik 
matahari, ada yang berpendapat karena binatang kurban tidak disembelih sebelum matahari bersinar 
terang, ada pula yang mengatakan karena shalat “Idul Adha di saat matahari telah terbit, dan ada 
juga yang berkata “at-Tasyrig” artinya Takbir pada setiap usai shalat, Fathul Bari IV/285. 
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SAK JUS Ale ALI JS SI GE UI A3 KA oi 
338 3 NN NG 2 ga 3 

3 UG Wali Ve BEA Jam) OS AI PUN oi JS 
“EP aa IU JU Kap 


Dari Abu Murrah bekas budak Ummu Hani' bahwa ia pernah bersama 
Abdullah bin Amr masuk ke rumah bapaknya, Amr bin 'Ash &5, lalu ia 
menyuguhi makanan kepada mereka berdua seraya berkata, “Makanlah!” 
Jawab Abdullah bin Amr, ” (Terima kasih), saya sedang berpuasa.” Maka 
Amr menegaskan “Makanlah, karena ini adalah hari-hari yang Rasulullah 
#& memerintah kita untuk berbuka dan melarang kita berpuasa padanya.” 
Malik berkata, “Yaitu hari-hari tasyrig.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 
2113, dan Aunul Ma'bud VII: 63 no: 2401). 

W gala MPA LN ban EA ne 
MEA Jami dyal 

Dari Aisyah dan Ibnu Umar :&6, keduanya mengatakan, “Tidak diberi 
rukhshah (keringananJ, berpuasa pada hari-hari tasyrig, kecuali bagi orang 
yang tidak mendapatkan (binatang sebagai) hadyun (sembelihan). (Shahih: 
Shahih Mukhtashar Bukhari 978 dan Fathul Bari IV: 242 no: 1997). 


c. Puasa di Hari Jum'at saja: 


DSA AN JAM ta Joan AG 
seb 5 as vape Yi 2 

Dari Abu Hurairah &5, ia berkata : Saya pernah mendengar Nabi #& 
bersabda, “Janganlah seorang di antara kamu beribadah puasa pada hari Jum'at, 
kecuali (dengan berpuasa) sehari sebelum atau sesudahnya.” (Muttafagun 


'alaih: Fathul Bari IV: 232 no: 1985, Muslim II: 801 no: 1144, Aunul 
Ma'bud VII: 64 no: 2403, dan Tirmidzi II: 123 no: 740). 


d. Puasa di Hari Sabtu saja: 
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VE LAN ita setia jala Ai kans 
AA tni Pole Aa MAA 


o- 


Son 0 nat Pa 3 1 ana 
anna Spm aga kee 


Dari Abdullah bin Bisr as-Silmi dari saudaranya -—ash-Shamak—es5 
bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kamu berpuasa pada hari Sabtu, kecuali 
apa yang telah difardhukan atas kalian, dan, jika seorang di antara kalian 
tidak mendapatkan (makanan), kecuali kulit sebutir buah anggur atau dahan 
kayu, maka kunyahlah!” (Shahih: Aunul Ma'bud VII: 66 no: 2404, 
Tirmidzi Il: 123 no: 741, dan Ibnu Majah I: 550 no: 1726). 


e. Setelah Minggu kedua dari bulan Sya'ban bagi orang yang tidak 
biasa mengerjakannya: 


oto 


Sena 


IP 3 HL SI SEKEN Ijo abi A5 
Dari Abu Hurairah «5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Jika bulan 
Sya'ban sampai pada pertengahan, maka janganlah kalian berpuasa.” 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1339, Aunul Ma'bud VI: 460 no: 
2320, Tirmidzi II: 121 no: 735, Ibnu Majah I: 528 no: 1651, dengan 
redaksi yang hampir sama). 
SIA PSA Ye BM Jay ol Cal Bb ah al Le 
La Uap pai OS Jar) DIGO YP Koba II han OK) 
Darinya (Abu Hurairah) & juga bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Janganlah sekali-kali seorang di antara kamu berpuasa sehari atau dua hari 
sebelum Ramadhan, kecuali bagi orang biasa yang melakukan puasa tersebut, 
maka berpuasalah pada hari itu.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 127 
no: 1914, Muslim II: 762 no: 1082, Aunul Ma'bud VI: 459 no: 2318, 
dan Tirmidzi II: 97 no: 680, Nasa'i IV: 149 dan Ibnu Majah I: 528 no: 
1650). 


412 | B8 alWajiz, Figh Sunnah 


pn 


f£  Yaumusy Syak (Hari yang diragukan): 
UI ba Ia Aa DS AN aa aka LA IE mate oh MAP 
€ — 
Dari 'Ammar bin Yasir &5, ia berkata, “Barangsiapa yang berpuasa 
pada hari yang masih diragukan (munculnya hilal Ramadhan), maka sungguh 
ia telah durhaka kepada Abul Oasim #&.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 


961, Tirmidzi VI: 97 no: 681, Aunul Ma'bud VI: 457 no: 2317, Nasa'i 
IV: 153 dan Ibnu Majah I: 527 no: 1645). 


g Puasa sepanjang tahun, sekalipun berbuka pada hari-hari yang 
dilarang berpuasa padanya: 


JAE HN KE Ea Ja SE TE yA AN EA 
AN ai WS HB UN JA Ai AI aga Ui 
HN ata la VK, 

Dari Abdullah bin Amr «5 bahwa Rasulullah #& bersabda kepadaku, 

“Ya Abdullah bin Amr, sesungguhnya engkau benar-benar berpuasa sepanjang 
tahun dan (terus-menerus) shalat di malam hari, sesungguhnya jika engkau 
melaksanakan hal itu, berarti engkau telah menyerang dan menyiksa mata 
untuknya. Tidak (dinamakan) berpuasa orang yang berpuasa selama- 


lamanya.” (Muttafagun 'alaih: Muslim Il: 815 no: 187dan 1159 dan 
Fathul Bari IV: 224 no: 1979). 


ad 


Ina US Jr GE EA Ao ing Pa 
MA aa 2IB A5 ce Ud ya BEA IA) Taat 
HP yA Lb eU Sa ESA ai LNG 
TIM BEAN Jp) as KUA Won Ja aan 

Jail Yap ato YG FIS AN galat tis US ap 
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Dari Abu Jatadah bahwa ada seorang sahabat bertanya kepada Nabi 
&e lalu bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana cara engkau berpuasa?” Seketika 
itu, Rasulullah & marah terhadap pertanyaannya. Kemudian tatkala Umar 
melihat (sikap Beliau) itu, ia berkata, “Kami ridha Allah sebagai Rabb | 
(kami), Islam sebagai agama (kami), dan Muhammad sebagai Nabi (kami): 
kami berlindung kepada Allah dari murka-Nya dan dari murka Rasul-Nya.” 
Umar terus mengulang-ulang pernyataan tersebut hingga amarah Rasulullah 
4 mereda. Kemudian ia (Umar) berkata, “Ya Rasulullah, bagaimana tentang 
orang yang berpuasa terus-menerus?” Maka jawab Beliau, “(Berarti) dia 
tidak berpuasa dan tidak (pula) berbuka.” (Shahih: Shahih Abu Daud 
no: 2119, Muslim II: 818 no: 1162, Aunul Ma'bud VII: 75 no: 2408, 
dan Nasa IV: 207). 


h. Ketika suami di rumah, wanita dilarang melakukan puasa (sunnah), 
kecuali mendapat izin dari suaminya: ! 


BAU Ula IAI ai : BJ Ju Jb Be TAP 
dish Y 


Dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah #& bersabda, “Janganlah | 
seorang isteri berpuasa ketika suaminya di rumah, kecuali mendapat izin | 
darinya.” (Muttafagun “alaih: Fathul Bari IX: 293 no: 5192, Muslim II: 

711 no: 1026, Aunul Ma'bud VII: 128 no: 2441, dan Tirmidzi II: 140 
no: 779 dan Ibnu Majah I: 560 no: 1761 dengan sedikit tambahan). 


BAB ITIKAF 


Ftikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan adalah termasuk 
amalan sunnah yang sangat dianjurkan, karena mencari kebaikan dan demi 
mendapatkan Lailatul Oadr. Allah 3g berfirman: 


Hans pala pa atu, pa og 


nata 
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ne AS pan Ip AI SOE 
(SA all) ja daa 


Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Jur'an) pada malam 
kemuliaan (1). Dan tahukah kamu, afakah malam kemuliaan itu? (2) Malam 
kemuliaan itu lebih baik dari pada seribu bulan (3). Pada malam itu turun malaikat- 
malaikat, terutama malaikat Jibril dengan izin Rabbnya untuk mengatur segala 
urusan (4). Malam itu (penuh kesejahteraan sampai terbit fajar. (OS. al Oadr : 5). 


BB. 


Tn Gi Jang AN TS YA 5 
Dari Aisyah «5, ia berkata : Adalah Rasulullah & beri'tikaf pada sepuluh 
hari yang terakhir dari Ramadhan, dan Beliau bersabda, “Carilah lailatul gadr 


pada sepuluh malam yang terakhir dari bulan Ramadhan. (Shahih: Mukhtashar 
Bukhari no: 987, Fathul Bari IV: 259 no: 2020, Tirmidzi II: 144 no: 789). 


2 JG EA: Je Moy ot e ben 


LO ya PI TAN 
Darinya (Aisyah) & bahwa Rasulullah & bersabda, “Carilah lailatul gadr 
pada (malam) yang ganjil di sepuluh malam yang terakhir dari bulan Ramadhan!” 


(Muttafagun “alaih: Fathul Bari IV: 259 no: 2017, dan Muslim II: 628 no: 
1169). 


Adalah Rasulullah & sangat menganjurkan dan amat menekankan 
shalat malam di malam lailatul gadr, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits 
berikut: 


Un, UI La Al ee an pan aa 
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Dari Abu Hurairah «5 dari Nabi &, Beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
shalat malam di malam lailatul gadr karena iman dan mengharapkan pahala di 
sisi Tuhannya, niscaya diampuni baginya dosa-dosanya yang telah lalu.” 
(Muttafagun “alaih: Fathul Bari IV: 255 no: 2014, Muslim I: 523 no: 760, 
“Aunul Ma'bud IV: 146 no: 1359, Nasa'i IV: 157). 


Ptikaf harus dilaksanakan di masjid, berdasar firman Allah 3 : 


6 -3 aban sg 
(ANA da AL 3 OA SN AE, 

(Tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, padahal kamu sedang beri'tikaf 
dalam masjid. (OS. al-Bagarah, 187). 

Dan, karena Rasulullah 8 senantiasa beri'tikaf di masjid. 

“Dianjurkan bagi mu'takif (orang yang i'tikafl agar menyibukkan diri 
dengan berbagai keta'atan kepada Allah, seperti shalat, tilawatul (membaca) 
Pur'an, tasbih, tahmid, tahlil, takbir, istighfar, shalawat, do'a, kajian ilmu, 
dan semisalnya.” 

“Mu'takif, dianggap makruh menyibukkan dirinya dengan perkataan 
atau perbuatan yang tidak berguna, sebagaimana ia dipandang makruh juga 
menahan diri tidak berbicara karena menyangka bahwa yang demikian itu 
termasuk dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah 3g.” (Fighus Sunnah: 
404 dengan sedikit perubahan). 

Muttakif, diperbolehkan keluar dari tempat i'tikafnya manakala ada hajat 
yang harus dilakukan, sebagaimana ia dibolehkan menyisir dan menggundul 
rambutnya, memotong kukunya dan membersihkan badannya. 

Ptikaf akan menjadi batal karena sang mu'takif keluar dari masjid tanpa 
ada hajat atau karena jima' (menggauli isterinya). 


KI 


416 | #E al Wajiz, Figh Sunnah 


Kitab az-Zakat 


1. KEDUDUKAN ZAKAT DALAM ISLAM 


Zakat adalah salah satu rukun Islam dan termasuk salah satu di antara 
Na 


9 


...3 - 

2 PA NE Pi au Rara Kue or AK VI 
Oka, ang cod 3 3 

Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah & bersabda, “Islam ditegakkan di atas 

lima (perkara): (pertama) bersaksi bahwa tiada Ilah (yang patut diibadahi) kecuali 
Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasul utusan allah, (kedua) menegakkan 
shalat, (ketiga) mengeluarkan zakat, (keempat) menunaikan ibadah haji, dan 
(kelima) melaksanakan shiyam (puasa) Ramadhan.” (Muttafagun 'alaih: Mus- 


lim I: 45 no: 16-20 dan lafadz ini baginya, Fathul Bari I : 49 no: 8, Tirmidzi 
IV: 119 no: 2736 dan Nasa'i VIII: 107). 


Di dalam al-9ur'an, kata zakat diiringi oleh kata shalat dalam delapan 
puluh dua ayat. 


419 


2,  DORONGAN AGAR MENUNAIKAN ZAKAT 
Allah #€ berfirman: 


LX Oo 2at 25 
Or) AS HA Bat ANA Dai 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka. (OS. at-Taubah: 103). 
Dan Allah 8£ berfirman: 


2 0£ - 8 


ni 
(Ta Me er PAR NA, 


Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia menambah harta 
manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu 
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 


maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan 
(pahalanya). (OS. ar-Ruum, 39). 


La og e 


SA SEA IL SE JE A53 
Maan s3 LA Op ENY AN, LS 
JI Ja ESA PUS sal 


Dari Abu Hurairah », bahwa Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapa yang 


Da BA Jika Gilas 


bershadagah sesuatu Lana harga satu tamar (kurma kering) dari hasil usaha 
yang halal, dan Allah tidak akan menerima kecuali yang halal, maka Allah 
menerimanya dengan tangan kanan-Nya, kemudian Dia memeliharanya untuk 
pelakunya sebagaimana seorang di antara kamu memelihara anak kudanya sampai 
seperti gunung.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 278 no: 1410 dan lafadz 
ini baginya, Muslim II: 702 no: 1014, Tirmidzi II: 85 no: 656 dan Nasa'i V: 
5yaN 
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3. ANCAMAN BAGI ORANG YANG TIDAK MENGELUARKAN 
ZAKAT 


Allah 8£ berfirman: 


Bore 9. 


AJ Ga GA dah La AA Lg Oa IN SANA, 
AA ea di, ai Oi jas Mp paparnya. 


2... PENA og 

OA oles dh) TEE Ogkani Lag adl 3 2 UI, 

Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah 

berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik 

bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka, kelak harta 

yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak dilehernya di hari kiamat. 

Dan kepunyaan Allah-lah segala (warisan) yang ada di langit dan di bumi. Dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. Ali 'Imraan: 180). 


Pb VE JA PAN EN yeee IA al 
bagi (3 aa 0 RA Bbm DAA Up J2 853 


2 


ia uu gina 2x eta el 
ea banya NYI 


Dari Abu Hurairah & dari Nabi &, Beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
diberi harta oleh Allah, lalu tidak menunaikan zakatnya, maka pada hari kiamat 
kelak hartanya itu dibentuk seperti ular, yaitu dijadikan ular yang botak kepalanya 
berumur panjang, memiliki dua buah taring di rahangnya. Ular besar itu 
dikalungkan di lehernya lalu mematuk kedua pipinya dan kedua rahangnya dengan 
terus-menerus. Kemudian ular itu berkata, “Saya adalah simpananmu dan saya 
adalah hartamu dahulu (Yang tidak kamu keluarkan zakatnya).”“ Kemudian Beliau 
membaca ayat, “WALAA YAHSABANNAL LADZIINA YABKHALUUNA 
BIMAA AATAAHUMULLAHU MIN FADHLIH (sekali-kali janganlah orang- 
orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunianya, 
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menyangka.....).” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 2327 dan Fathul Bari III: 268 
no: 1403). 


Allah 3g berfirman: 


CN o- R Sem EN Raga Pa KA NN Gan 
Aye: "Pa AN Jaman GRAN Yg CN AA OI HA 
CT o0.2. Lor L9 3 “0. e£ Na 

nan ya Nm oa 
Ca oo» so 2 0 3 30 39 
(Te-rirudh 

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya padajalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu 
dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan 
punggung mereka, (lalu dikatakan) kepada mereka, “Inilah harta bendamu yang 


kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa 
yang kamu simpan itu.” (OS. at-Taubah : 34-35). 


#0. 


Dena gann aa 


Ta aa PO Ap 
La Ha Han kita DN Irak 0 Jain DS Pi ad waslusg 
BEJ TA CI SE IU ep ai 
Ti aa 3 GE Wa JA, 
IA AN TPF aa io 


ena BY. ala SA PS Gatal 221, Wu Pas Keep 
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2 2 


asu jate Alat 1 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah & bersabda, “Setiap pemilik emas 
dan perak yang tidak mengeluarkan zakatnya, pasti bila hari kiamat akan 
dibentangkanlah untuknya papan (lempengan-lempengan| dari api, lalu 
dipanaskan di neraka Jahannam lantas lambung kening dan punggungnya disetrika 
dengannya. Setiap kali dingin, disetrika lagi (begitu seterusnya). Pada (masa) di 
mana matahari sama dengan lima puluh ribu tahun (lamanya). Hingga diputuskan 
(ketetapan) di antara hamba-hamba, sehingga akan ditampakkan jalannya. 
Mungkin ke surga dan mungkin (juga) ke neraka.“ Ada yang bertanya, “Ya 
Rasulullah, lalu bagaimana dengan zakat unta?” Jawab Beliau &, “Dan begitu 
pula pemilik unta yang tidak menunaikan haknya. Dan, di antara haknya ialah 
diperah susunya pada hari ketika susunya penuh pasti bila hari kiamat tiba 
dihamparlah tanah dataran rendah untuk gerombolan unta yang tidak dikeluarkan 
rakatnya itu. Gerombolan besar unta itu hadir (di kawasan yang sudah tersiapkan), 
tak satu kelompokpun dari gerombolan besar unta yang absen, mereka menginjak- 
injak pemiliknya dengan tapak kakinya dan menggigitnya dengan mulutnya. Setiap 
kali kelompok pertama selesai melaluinya, dilanjutkan dengan kelompok selanjutnya 
(dan begitulah seterusnya), pada (masa) yang satu hari sama dengan lima puluh 
ribu tahun. Hingga diputuskan (ketetapan) di antara hamba-hamba, sehingga 
terlihatlah jalannya, mungkin ke surga dan mungkin (juga) ke neraka.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 5729, Muslim II: 680 no: 987, dan Aunul 
Ma'bud V: 75 no: 1642). 


4. HUKUM ORANG YANG MENCEGAH MEMBAYAR ZAKAT 


Dalam Fighus Sunnah I: 281, Syaikh Sayyid Sabig menulis, “Zakat 
adalah salah satu amalan fardhu yang telah disepakati ummat Islam dan sudah 
amat sangat terkenal sehingga termasuk dharuriyatud din (pengetahuan yang 
pokok dalam agama), yang mana andaikata ada seseorang mengingkari 
wajibnya zakat, maka dinyatakan keluar dari Islam dan harus dibunuh karena 
kafir. Kecuali jika hal itu terjadi pada seseorang yang baru masuk Islam, maka 
ia dima'afkan karena belum mengerti hukum-hukum Islam.” 
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Masih menurut Sayyid Sabig, “Adapun orang-orang yang enggan 
membayar zakat, namun meyakininya sebagai kewajiban, maka ia hanya 
berdosa besar karena enggan membayarnya, tidak sampai keluar dari Islam. 
Dan, penguasa yang sah berwenang memungut zakat tersebut darinya dengan 
paksa.” Dalam hal ini penguasa berhak menyita separoh harta kekayaannya 
sebagai sangsi baginya, hal ini berdasar pada hadits: 


Sya BEAN Ipa ama HJ oten 5 da 3 HS Oa 
LA PLAY OS and IS ga 2 IS 3 


Pad 


Spa Jan asia UP ag Aap Oam Lallasl 


PE - La LAIN JI SE ME Ou 


Dari Bahz bin Hakim dari bapaknya dari datuknya «, ia berkata : Aku 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda, “Pada setiap unta yang digembalakan 
ada zakatnya, setiap 40 ekor (zakatnya) adalah seekor anak unta betina yang 
selesai menyusu, unta tidak dipisahkan dari perhitungannya, barangsiapa yang 
membayar zakat itu untuk memperoleh pahala, maka ia pasti akan mendapat pahala 
itu, tetapi orang yang tidak membayarnya kami akan memungut zakat itu beserta 
separuh kekayaannya. Ini merupakan salah satu ketentuan tegas dari Rabb kita, 
yang mana bagi keluarga Muhammad tidak halal menerimanya sedikitpun.” 
(Hasan: Shahihul Jami'us Shaghir no: 4265, Aunul Ma'bud IV: 452 no: 1560, 
Nasa'i V: 25, al-Fathur Rabbani VIII: 217 no: 28). 


Jika ada suatu kaum yang tidak mau mengeluarkannya, namun mereka 
tetap meyakini akan kewajiban mengeluarkan zakat, dan mereka memiliki 
kekuataan dan pertahanan. Maka mereka harus diperangi karena sikapnya 
hingga sadar membayarnya. Karena ada hadits Nabi & yang mengatakan: 


s 32X 3 - Pa - “20 z3 
z# “ 


Job MASA NY 9 Di Aga Aa KE ot p 


- 


Helen Je jalak OI IA SP BSI pg SNGANI  yaady Al 
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AI Sa png MY aa YAA, 
“Saya diperintahkan untuk memerangi mereka, kecuali bila mereka sudah 
mengikrarkan syahadat bahwa tiada Ilah (yang patut diibadahi) selain Allah dan 
Muhammad adalah Rasul utusan-Nya, menegakkan shalat, dan membayar zakat. 
Bila mereka sudah melaksanakan hal itu, maka darah mereka dan harta kekayaan 
mereka memperoleh perlindungan dari saya, kecuali oleh karena hak-hak Islam 
lain, yang dalam hal ini perhitungannya diserahkan kepada Allah.” (Muttafagun 
'alaih: Fathul Bari I: 75 no: 25, dan ini lafadznya, Muslim I: 53 no: 22). 


- 


Ka AS ad os, & Iya GP JB apa Pi 


BEA IA J3 SAE JB GS AE Aa 
SA MN SAB gatot 
LAS Bts Pa Ya, Ji Ce ar op SI, 2 
PLAN WAR IR Yah TIA Ng 

Lb TPB) Kd Ae Ap SY) 


Dari Abu Hurairah «, ia bercerita, “Tarkala Rasulullah & wafat, maka 
yang terpilih menjadi khalifah adalah Abu Bakar, dan telah kufur (murtad) orang 
yang kufur (murtad) dari sebagian orang-orang Arab, maka Umar berkata (kepada 
Abu Bakar, penj.J, “Bagaimana engkau berani memerangi orang-orang itu, 
sedangkan Rasulullah & telah menegaskan, “Saya diperintahkan untuk memerangi 
manusia sehingga mereka mengikrarkan, Tiada Ilah (yang patut diibadahi), kecuali 
Allah? Barangsiapa yang sudah mengikrarkannya, maka dia telah memelihara 
darah dan kekayaannya dari saya, kecuali dengan haknya, sedangkan perhitungan 
terhadap mereka diserahkan sepenuhnya kepada Allah?” Ia (Abu Bakar) 
menjawab, “Wallahi, saya akan memerangi siapa saja yang membeda-bedakan 
antara zakat dan shalat, karena zakat adalah kewajiban dalam harta. Wallahi, 
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andaikata mereka tidak mau lagi memberikan seekor anak kambing yang 
dahulunya mereka berikan kepada Rasulullah, maka pasti saya memerangi oleh 
karena itu.' Jawab Umar, “Wallahi, tidak lain kecuali hati Abu Bakar betul-betul 
sudah dilapangkan oleh Allah untuk perang tersebut, maka saya pun tahu bahwa 
dialah yang benar!” (Shahih: Fathul Bari II: 626 no: 1933-1400, Muslim I: 
51 no: 20, Aunul Ma'bud IV: 414 no: 1541, dan Nasa'i V: 14 dan Tirmidzi 
IV: 117 no: 2734). 


5. SIAPAKAH YANG WAJIB MENGELUARKAN ZAKAT! 


Zakat diwajibkan atas setiap muslim yang merdeka dan memiliki harta 
benda yang sudah memenuhi nishab dan telah melewati satu tahun (haul!), 
kecuali tanaman, harus dikeluarkan zakatnya pada waktu panennya, bila 
sudah memenuhi nishabnya.? 


Hal ini didasarkan pada firman Allah 3€ : 
OR iga) ola ep ab Ip) 
Dan keluarkanlah zakatnya pada hari panennya. (OS. al-An'aam, 141) 


6. HARTA BENDA YANG WAJIB DIKELUARKAN ZAKATNYA 


Yang wajib dikeluarkan zakatnya ialah emas dan perak, tanaman, buah- 
buahan, binatang ternak, dan harta rikaz. 


a. Zakat Emas dan Perak: 
1. Nishab dan Besarnya Zakat: 


Nishab emas adalah dua puluh Dinar, dan nishab perak dua ratus 
Dirham, sedangkan besar zakat keduanya adalah 2 v2 96, sebagaimana 
yang ditegaskan dalam riwayat berikut: 


Po IL INA IN SE es Abdi dela 
OI Seenga UT Ugal KAS G3 op erie IS 


| Haul ialah putaran setahun bagi harta yang wajib dikeluarkan zakatnya (Pent.)., 


2 Batas minimal jumlah harta yang dikenai wajib zakat (Pent). 
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re“ 


s - - 2... 4 - ... 3 Pn 3. 
LS gps BIS ISP IS 01 jas DOG SSI 
5 " . -3 0 ea - - 
LE Sai Upah IAI GE J3 


Dari Ali bin Abi Thalib «&& dari Nabi &, Beliau bersabda, “Jika kamu 
memiliki dua ratus Dirham dan sudah sampai haul, maka zakatnya lima 
Dirham, dan kamu tidak wajib mengeluarkan zakat yaitu dari emas sebelum 
kamu memiliki dua puluh Dinar. Jika kamu memiliki dua puluh Dinar dan 
sudah sampai haul, maka zakatnya 14 Dinar.” (Shahih: Shahih Abu Daud 
no: 1391, dan Aunul Ma'bud IV: 447 no: 1558). 


2. Zakat Perhiasan: 


Zakat perhiasan adalah wajib berdasar keumuman ayat dan hadits- 
hadits, dan orang yang mengeluarkannya dari keumuman tersebut sama 
sekali tidak memiliki alasan yang kuat, bahkan banyak nash-nash yang 
bersifat khusus yang bertalian dengan zakat perhiasan ini, di antaranya: 


BIP HE eh aa LA PA SG Kala pi Aka 
Ke SR sn atau BA 


Dari Ummu Salamah 886, ia berkata : Saya pernah memakai kalung 
emas. Kemudian saya bertanya, "Ya Rasulullah, apakah ini termasuk 
simpanan (yang terlarang)?” Maka jawab Beliau, “Apa-apa yang sudah 
mencapai wajib zakat, lalu telah dizakati maka dia tidak termasuk 
(dinamakan) simpanan (yang terlarang).” (Hasan: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 5582, Ash-Shahihah no: 559, Aunul Ma'bud IV: 426 no: 
1549, dan Daruguthni II: 105). 


pgn non 
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Dari Aisyah r&5, ia berkata : (Pada suatu hari) Rasulullah & 
mendatangiku, lalu melihat beberapa cincin perak di jariku, kemudian Beliau 
bertanya, “Apa itu, wahai Aisyah?” Saya jawab, “Saya buat cincin ini sebagai 
perhiasan di hadapanmu, ya Rasulullah.” Sabda Beliau, "Apakah engkau 
sudah mengeluarkan zakatnya?” Jawab saya, “Belum, atau “masya Allah”.” 
Rasulullah menjawab selanjutnya, “Cukuplah dia yang dapat 
menjerumuskanmu ke neraka.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 1384, 
“Aunul Ma'bud IV: 427 no: 1550, dan Daruguthni II: 105). 


b. Zakat Tanaman dan Buah-buahan: 
Dalam hal ini Allah 4 berfirman: 


3 Si Ia Mey abg Maya Ha Ta sa Ga, 
Pele La ANTA Ata AA 
Oey Ab Ha YAN LY panam pp Kam AT, 


Dan Dialah yang telah menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanaman-tanaman yang bermacam- 
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), 
dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 
itu), bila dia telah berbuah dan tunaikanlah haknya di hari (panen) memetik 
hasilnya (dengan mengeluarkan zakatnya): dan janganlah kamu berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan. (OS. al-An'aam : 141). 

1. 'Tanaman-tanaman dan buah-buahan yang terkena wajib zakat 
hanya ada empat macam. Berdasar hadits ini: 


AN Es: Ig pa IP aa 
RI oa La y, Sara ie af Hp PA La suku 
HI, Par Ra 


“Dari Abi Burdah dari Abu Musa dan Mw'adz :&5 bahwa Rasulullah 
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3& pernah mengutus keduanya ke Yaman menjadi da'i di sana, lalu Beliau 
memerintah mereka agar tidak memungut zakat, kecuali dari empat macam 
ini: gandum, sya'ir (sejenis gandum lain), kurma kering, dan anggur kering.” 
(Shahih: ash-Shahihah no: 879, Mustadrak Hakim I: 401, dan Baihagi 
IV: 125). 


2. Nishabnya: Tanaman dan buah-buahan yang terkena wajib zakat 
disyaratkan sudah memenuhi nishab yang disebutkan dalam hadits 
ini: 

Oyo ee ed BEA Sing JB JB S3 SIH Aa NE 

aa Bao Tlah Ga Dg Ud plg YUL IN 293 asa 

XP ja, Pes & UV yo La 

Dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak 

ada zakat pada unta yang kurang dari lima ekor, tidak ada zakat pada perak 
yang kurang dari lima ugiyah? dan tidak ada zakat pada buah-buahan yang 
kurang dari lima wasag!.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 310 no: 


1447 dan lafadz ini baginya, Muslim II: 673 no: 979, Tirmidzi II: 69 no: 
622, Nasa'i V: 17 dan Ibnu Majah I: 571 no: 1793). 


3. Besar zakat yang wajib dikeluarkan: 


Lo Ton or” Pet EN ON TA Ta . - 4 » 0. 
Uang Jet al BY sea JO ab ae 6 
: aa .. NY raga 
Dari Jabir & dari Nabi &, Beliau bersabda, “Tanaman yang dapat air 
dari sungai dan dari hujan, zakatnya 1096, sedangkan yang diairi dengan 
bantuan binatang ternak 596.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 
4271 Muslim II: 675 no: 981 dan lafadz ini baginya, Aunul Ma'bud IV: 
486 no: 1582, dan Nasa'i V: 42). 


3 Ibnu Hajar berkata, “Kadar satu ugiyah yang dimaksud dalam hal ini ialah empat puluh Dirham dari 


perak murni, demikian menurut kesepakatan para ulama". 


# Lima wasag ialah enam puluh sha', menurut ittifag para ulama'. Fathul Bari” III: 364). 
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WE Ay EN AA US JEB TB ofab AE Mil ot 


Dari Ibnu Umar t&& bahwa Nabi & bersabda, “Tanaman yang diairi 
oleh hujan, atau oleh mata air, atau merupakan rawa, zakatnya sepersepuluh, 
dan yang diairi dengan bantuan binatang, zakatnya seperduapuluh.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 427, Fathul Bari III: 347 no: 14833 dan 
lafadz ini baginya, Aunul Ma'bud IV: 485 no: 1581, Tirmidzi II: 76 no: 
635, Nasa'i IV: 41 dan Ibnu Majah I: 581 no: 1817). 


4. Penentuan besar nishab dan zakat untuk kurma dan anggur secara 
taksiran: 


Ban ap Wat 
ban Y BI dian Tee Sy Sy Saya 
AN SPN GA PPA 
"JG Kelia 9 OS S SAN s3 s3, Jb 2. 

BEM Jha ep gada 


Dari Abu Humaid as-Sa'idi 4s, ia bertutur : Kami pernah ikut perang 
Tabuk bersama Rasulullah &, tatkala sampai di Wadil Oura, tiba-tiba ada 
seorang perempuan pemilik kebun tengah berada di kebunnya, lalu Beliau 
bersabda kepada para shahabatnya, “Coba kalian taksir (berapa besar zakat 
kebun ini)!” Rasulullah & (sendiri) menaksir (besar zakatnya) 10 wasag. 
Kemudian Rasulullah bersabda kepada perempuan pemilik kebun itu, “Coba 
kau hitung (lagi) berapa zakat yang harus dikeluarkan darinya!” Tatkala 
Rasulullah & datang (lagi) ke Wadil Oura, Rasulullah bertanya kepada 
perempuan itu, “Berapa besar zakat yang dikeluarkan dari kebunmu itu?” 


Jawabnya, “10 wasag sebagaimana yang diprediksi oleh Rasulullah &.” 
(Shahih: Shahih Abu Daud no: 2644 dan Fathul Bari III: 343 no: 1481). 
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- ate 


1. cai 2 Hose Opo y AN Kn 0 Kan PAT ng aa 2 0 - 
Sean Maa ana dea Rb Ke 
Ora a63 30 PA an na Ta 

Tai pai Pad la IGO J3 ai Sa JA 2 
BI SI AU AN an Ph wi 
| aka Ega ANA aa 
Gg UI JS pol 
Dari Aisyah "&, ia bercerita, “Adalah Rasulullah & pernah mengutus 
Abdullah bin Rawahah « untuk menaksir kurma waktu sudah tua sebelum 
dimakan. Kemudian agar memberi pilihan kepada orang-orang Yahudi, antara 
para amil zakat memungutnya dengan taksiran itu, dengan mereka 
menyerahkan hasilnya kepada para amil agar dihitung zakatnya sebelum 


dimakan dan dipisahkan hasilnya.” (Hasan Lighairihi: Irwa-ul Ghalil no: 
805 dan Aunul Ma'bud IX: 276 no: 3396). 


c. Zakat Binatang Ternak: 


Binatang ternak yang dimaksud disini terdiri atas unta, sapi, dan 
kambing. 
1. Nishab zakat unta: 


Dari Abu Sa'id al-Khudri «& bahwa Rasulullah & bersabda, “Onta 
yang kurang dari lima ekor tidak dipungut zakar.” 


2. Besarnya zakat yang wajib dikeluarkan: 


ra 


AP II ESAI tia SS d8 KV tags aa 
MAA Tita tajasa yaa ang, 
Da ala pb ea Ko Ja PA SD mk je 
SA 9 BSA Jia dak Uaba Ib al 
LA pas Ia Na BP IN Sp 


? Redaksi Arabnya sudah termuat pada pembahasan zakat tanaman dan buah-buahan, beberapa halaman 


sebelumnya (pent.). 
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(3 SIARAN tt a23 o PAP, Ta e- Ng o, 9 #0. 
ank NB 0 gp Kh Ud KUDU 9 yaa JL ja pat 1 Laras 
4 o pe ik & " G1 0x Fan 9, - pa Fi a3 Fe yaa $ 
ba Kb BP AL Op ea Leah Orang yaa TI IN La 


- - 2. - 3 . - - Pa 15 2 Pad 
nm SA AI JA By Ain G3 Iin dl mi 


- z . 
2 0. - . . . £ . 
Ulik Upah Ml y Op at al ngan SA Sala Ip Upaa Cnnaai 


Ga dan 0g 3 P2. 


AI Sani IT ii IL aan de Da BP ya Gp 
PA IN Ie BIN dara Toman JS G9 Op 
BA ad JI Sa AAS SAI 3 ag ol Vj Bao (3 

Dari Anas -« bahwa Abu Bakar . pernah menulis surat ini kepadanya, 
ketika ia diutus oleh Abu Bakar (menjadi dai) di Bahrain. Bunyi surat 
tersebut ialah: “Dengan (menyebut) nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Ini adalah kewajiban zakat yang difardhukan oleh 
Rasulullah & atas kaum Muslimin dan yang Allah perintahkan kepada Rasul- 
Nya. Oleh karena itu barangsiapa dari kalangan kaum Muslimin yang 
diminta menunaikan zakat itu sesuai dengan ketentuan yang sebenarnya, 
maka hendaknya ia membayarnya, namun barang siapa dari kaum Muslimin 
yang diminta gakatnya lebih dari ketentuan yang sesungguhnya, maka 
janganlah ia memberikan (kelebihannya atau janganlah memberikan sama 
sekali, sebab petugasnya telah berbuat curang (pent. )): Pada dua puluh empat 
ekor unta, paling sedikit lima ekor, maka zakatnya seekor kambing. Jikalau 
sudah mencapai dua puluh lima ekor sampai tiga puluh lima ekor unta, maka 
gakatnya seekor anak unta betina (berumur satu tahun lebih). Jikalau sudah 
mencapai tiga puluh enam sampai empat puluh lima, maka zakatnya seekor 
anak unta betina yang umurnya masuk tahun ketiga. Manakala sudah 
mencapai empat puluh enam hingga enam puluh ekor, maka zakatnya seekor 
anak unta betina yang umurnya masuk tahun keempat. Jikalau sudah 
mencapai enam puluh satu sampai tujuh puluh lima, maka zakatnya seekor 
anak unta betina berumur empat tahun lebih. Jika sudah mencapai tujuh 
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puluh enam ekor sampai sembilan puluh ekor, maka zakatnya dua ekor anak 
unta betina yang umurnya masuk tahun ketiga. Jika sudah mencapai sembilan 
puluh satu sampai seratus dua puluh, maka zakatnya dua ekor anak unta 
betina berumur tiga tahun lebih. Kalau sudah lebih dari seratus dua puluh 
ekor, maka setiap empat puluh ekor, zakatnya seekor anak unta betina yang 
umurnya masuk tahun ketiga, sedang tiap lima puluh ekornya, zakat yang 
harus dikeluarkan adalah seekor anak unta betina yang umurnya masuk 
tahun keempat. Adapun orang yang hanya memiliki empat ekor unta, maka 
belum terkena kewajiban zakat, kecuali kalau orang yang mempunyai unta 
itu mau mengeluarkan zakat sunnah. Namun jika sudah mencapai lima ekor. 
maka zakatnya seekor kambing.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 1385, 
Fathul Bari III: 317 no: 1454 dan III: 316 no: 1453, Aunul Ma'bud IV: 
431 no: 1552, dan Nasa'i V: 18, Ibnu Majah I: 575 no: 1800 hadits 
kedua saja). 


3. Orang yang harus mengeluarkan zakat seekor anak unta betina 
yang berumur satu tahun lebih, namun ia tidak memilikinya: 


PL 4 


Ana Sa stain Ss Kd ia 
Soy Ted onle “ml, Kek 18 To JAN ja Fe ih 
baja ADE OA Lea Ja Aoa As » IP Gi 
MT lis na Ea Tw Sg ag Ny 
GAM op Injae Jibali dak) 16 ada ta PE Oa Tun 


Os JA OA LS ta akta Bio te ah 3, 


- 03X. 0 21200 - 


pd ek sangan akn mane 
La YG Pa ke SL an 
SAB Kah Gi At Ua jan AA 
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Dari Anas .« bahwa Abu Bakar pernah menulis sepucuk surat 
kepadanya yang berisi penjelasan perihal shadagah (zakat) yang Allah dan 
Rasul-Nya wajibkan (dalam hal zakat unta sebagai berikut), “Barangsiapa 
telah memiliki unta hingga cukup dikenai kewajiban zakat berupa unta yang 
umurnya masuk tahun kelima, tetapi ia tidak memilikinya, dan yang dimiliki 
hanya unta betina yang umurnya masuk tahun keempat, maka bolehlah 
diterima darinya zakat berupa unta betina yang umurnya masuk tahun 
keempat ditambah dengan dua ekor kambing bila dirasakan mudah baginya, 
atau ditambah dengan dua puluh Dirham. Barangsiapa yang memiliki unta 
hingga sampai pada kewajiban zakat berupa unta betina yang umurnya masuk 
tahun keempat, namun ia tidak mempunyai, kecuali unta betina yang umurnya 
masuk tahun kelima, maka diterimalah zakat darinya berupa unta betina 
yang umurnya masuk tahun kelima dan si penerima zakat harus 
mengembalikan dua puluh Dirham atau dua ekor kambing (kepada sang 
pengeluar zakat). Barangsiapa yang mempunyai unta hingga sampai pada 
kewajiban membayar zakat berupa unta betina yang umurnya masuk tahun 
keempat, namun ia hanya mempunyai anak unta betina, maka bolehlah 
diterima zakat darinya berupa anak unta betina tersebut dengan menambah 
dua ekor kambing atau dua puluh Dirham. Barangsiapa yang memiliki unta 
hingga cukup dibebani kewajiban zakat berupa anak unta betina yang 
umurnya masuk tahun ketiga, namun ia mempunyai unta betina yang 
umurnya masuk tahun kelima, maka diterimalah zakat darinya berupa unta 
betina yang umurnya masuk tahun keempat tersebut dan si penerimanya 
harus mengembalikan dua puluh Dirham atau dua kambing kepada si pemberi 
zakat. Barangsiapa yang memiliki unta sudah mencapai ketentuan wajib 
mengeluarkan zakat berupa anak unta betina yang umurnya masuk tahun 
ketiga, namun ia hanya mempunyai anak unta betina berumur satu tahun 
lebih, maka bolehlah diterima zakat darinya berupa unta betina berumur 
satu tahun lebih itu dengan menambah dua puluh dirham atau dua ekor 
kambing.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 1385, Fathul Bari III: 317 
no: 1454 dan III: 316 no: 1453, Aunul Ma'bud IV: 431 no: 1552, dan 
Nasa'i V: 18, Ibnu Majah I: 575 no: 1800 hadits kedua saja). 
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4.  Nishab dan besar zakat sapi: 


PAN FA gd PARA ga) GG JA yi Me 
Tb PES HIS Tag am Sesi IS 


Dari Mu'adz bin Jabal #6, ia berkata, “Aku pernah diutus oleh 
Rasulullah & ke negeri Yaman dan diperintahkan olehnya untuk memungut 
xakat sapi, dari setiap empat puluh ekor, zakatnya satu ekor sapi betina yang 
berumur dua tahun, dan dari tiap tiga puluh ekor, zakatnya satu ekor sapi 
jantan atau betina yang berumur setahun.” (Shahih: Shahih Abu Daud 
no: 1394, Tirmidzi II: 68 no: 619, 'Aunul Ma'bud IV: 457 no: 1561, 
Nasa'i V: 26, dan Ibnu Majah I: 576 no: 1803 dan lafadz ini terekam 
dalam Sunan Ibnu Majah, di selainnya terdapat tambahan di bagian 
akhir). 


5. Nishab dan besar zakat kambing: 


Boy ANA DS Ta 3S Ia KU up den lp 
BE Megan on LA GA gag, 
BL Ie oa Ip Op SI Ge de os Is 
BL IS SU AE JA II SE ea LX 3 
Up 2adld BAE 9 BU Tmn aya KB Par Tatan SN Spa 

TAN nga Deras 


Dari Anas #6 bahwa Abu Bakar .& pernah menulis sepucuk surat 
kepadanya perihal penjelasan zakat wajib yang Allah perintahkan kepada 
Rasul-Nya (dalam hal zakat kambing yang isinya sebagai berikut), "Kambing 
yang digembalakan, bila jumlah mencapai empat puluh ekor sampai dengan 
seratus dua puluh ekor, zakatnya seekor kambing. Jika mencapai seratus dua 
buluh satu ekor sampai dengan dua ratus ekor, zakatnya dua ekor kambing. 
Jika sudah mencapai dua ratus lebih sampai dengan tiga ratus, maka zakatnya 
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tiga ekor. Jika sudah mencapai tiga ratus lebih, maka dalam setiap seratus 
ekor, zakatnya seekor kambing. Manakala kambing yang mencari makan 
sendiri itu kurang dari empat puluh ekor, maka pemiliknya tidak wajib 
mengeluarkan zakat, kecuali kalau ia mau (mengeluarkan sedekah sunnah|.” 
(Shahih: Shahih Abu Daud no: 1358, Fathul Bari III: 317 no: 1454 
dan III: 316 no: 1453, Aunul Ma'bud IV: 431 no: 1552, dan Nasa'i V: 
18, Ibnu Majah I: 575 no: 1800). 


6. Syarat-syarat wajibnya zakat pada binatang ternak: 


a. Mencapai nishab, sebagaimana yang sudah jelas pada beberapa 
hadits yang lalu. 


b. Sudah berlalu satu tahun. Rasulullah & bersabda: 


SI Pa Jb SY 

“Tiada zakat bagi harta benda yang belum mencapai haul (satu 

tahun).” (Shahih: Shahihul Jami' no: 7497, Ibnu Majah I: 571 
no: 1792, Daruguthni II: 90 no: 3 dan Baihagi IV: 103). 

. Hendaknya ternak yang digembalakan di padang rumput yang 


Aa 


memang bebas dimanfa'atkan oleh siapa saja, selama setahun 
(atau lebih dari enam bulan). Ini didasarkan pada sabda Nabi 
# yang artinya: 

“Kambing yang digembalakan, bila jumlahnya mencapai empat puluh 
ekor sampai dengan seratus dua puluh, maka zakatnya seekor 
kambing.” (Hadits ini merupakan bagian dari hadits yang berisi 
surat Abu Bakar kepada Anas, yang telah dimuat pada beberapa 
halaman sebelumnya). 

Dan Rasulullah & juga bersabda yang artinya: 

“Dalam setiap unta yang cari makan sendiri, yaitu pada setiap empat 
puluh ekor, zakatnya seekor anak unta betina yang berumur dua 
tahun masuk tahun ketiga.” (Hasan: Shahihul Jami'us Shaghir 
no: 4265, , Aunul Ma'bud IV: 452 no: 1560, Nasa'i V: 25, dan 
al-Fathur Rabbani VIII: 217 no: 28). 
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7. Harta yang tidak dipungut zakatnya: 


IE pa PE Ar SI Spa ol ee ls 
IA S3 Eng 


Dari Ibnu Abbas t$6 bahwa Rasulullah & tatkala Beliau mengutus 
Mu'adz ke negeri Yaman berwasiat kepadanya, “(Wahai Mu'adz), janganlah 
kamu memungut zakat dari harta benda mereka yang dianggap mulia (oleh 
mereka).” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 357 no: 1496, Muslim I: 
50 no: 19, Tirmidzi II: 69 no: 261 dan Aunul Ma'bud IV: 467 no: 1569, 
serta Nasa'i V: 55). 


any AA ji Batan al De 5 KU ut di BN 
NI MAA Waka ga 
Sa 


Dari Anas «&6 bahwa Abu Bakar & pernah menulis surat kepadanya 
(tentang penjelasan) zakat fardhu yang Allah perintahkan kepada Rasul- 
Nya (yang di antara isinya), “Janganlah dikeluarkan zakat berupa binatang 
yang sudah tua, juga yang cacat dan jangan (pula) yang jantan, kecuali jika 
dikehendaki oleh orang yang mengeluarkan zakat itu.” (Imam pencatat 
hadits ini sama dengan riwayat Anas #6 pada beberapa halaman 
sebelumnya). 


8. Hukum ternak yang bercampur: 


Apabila ada dua orang atau lebih yang mengadakan serikat dari 
orang-orang yang terkena wajib zakat, sehingga bagian seorang di antara 
keduanya tidak dapat dipisahkan / dibedakan dari bagian yang lain, 
maka cukup bagi mereka untuk mengeluarkan zakat seperti untuk satu 
orang. Sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits berikut: 


Ke UN aa Ga pokana TEA e. ke 
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ge 


OS Laga an Pa maba Gi TA SE 
BPI MA AP obada 2 


Dari Anas #&5 bahwa Abu Bakar pernah menulis sepucuk surat 
kepadanya (tentang penjelasan) zakat fardhu yang telah Allah perintah kepada 
Rasul-Nya (di antara isinya ialah). “Tiadalah dikumpulkan antara harta 
yang terpisah, dan tiada pula dipisahkan antara harta yang terkumpul, karena 
khawatir mengeluarkan zakatnya. Dan manakala ada dua pencampur ternak, 
maka keduanya kembali sama-sama berzakat.” (Imam pencatat hadits ini 
sama dengan riwayat Anas yang dimuat dalam beberapa halaman 
sebelumnya). 


d. Zakat Barang Galian 


Rikaz, barang galian ialah harta karun yang didapat tanpa niat 
mencari harta terpendam dan tidak perlu bersusah payah. 


Zakat dari rikaz ini harus segera dikeluarkan, tanpa dipersyaratkan 
haul (melewati setahun) dan tidak pula nishab. Berdasarkan keumuman 


sabda Nabi &: , 
Adi JS S3 
“Dalam barang rikaz itu ada zakat (yang harus dikeluarkan) sebanyak 
seperlima bagian (2046).” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 364 no: 
1499, Muslim III: 1334 no: 1710, Tirmidzi II: 77 no: 637, Nasa'i V: 45 
dan Ibnu Majah II: 839 no: 2509 serta Aunul Ma'bud VIII: 341 no: 
3069. Dalam riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim disebutkan 
dengan panjang lebar, namun dalam riwayat selain keduanya hanya 
kalimat tersebut). 


7. SASARAN PEMBAGIAN ZAKAT 
Allah 3g berfirman: 


4 BESI GE la GUA TA baka US) 
SN Ip Tap Jati AA Ja 3 aa AI 
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(eh male 

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, untuk orang-orang yang berhutang, untuk di jalan Allah 

dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah: dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (OS. at- 
Taubah : 60). 


Ibnu Katsir #55 ketika menafsiri ayat ini dalam kitab tafsirnya II: 364 
beliau menulis sebagai berikut, “Tatkala Allah 36 menyebutkan penentangan 
orang-orang munafik yang bodoh itu atas penjelasan Nabi #& dan mereka 
mengecam Beliau mengenai pembagian zakat, maka kemudian Allah 3& 
menerangkan dengan gamblang bahwa Dialah yang membaginya, Dialah 
yang menetapkan ketentuannya, dan Dialah pula yang memproses 
ketentuan-ketentuan zakat itu, sendirian, tanpa campur tangan siapapun. 
Dia tidak pernah menyerahkan masalah pembagian ini kepada siapapun 
selain Dia. Maka Dia membagi-bagikannya kepada orang-orang yang telah 
disebutkan dalam ayat di atas.” 


8. APAKAH DELAPAN GOLONGAN INI HARUS 
MENDAPATKAN BAGIAN SEMUA! 


Pakar tafsir kenamaan Ibnu Katsir #45 menegaskan bahwa para ulama' 
berbeda pendapat mengenai delapan kelompok ini, apakah mereka harus 
mendapatkan bagian semua, ataukah boleh diberikan kepada sebagian di 
antara mereka? Dalam hal ini, ada dua pendapat: 

Pendapat pertama mengatakan bahwa zakat itu harus dibagikan kepada 
semua delapan kelompok itu. Ini adalah pendapat Imam Syaff'i dan sejumlah 
ulama yang lain. 

Pendapat kedua menyatakan bahwa tidak harus dibagikan kepada mereka 
semua, boleh saja dibagikan kepada satu kelompok saja di antara mereka, 
seluruh zakat diberikan kepada kelompok tersebut, walaupun ada kelompok- 
kelompok yang lain. Ini adalah pendapat Imam Malik dan sejumlah ulama' 
salaf dan khalaf, di antara mereka ialah Umar bin Khatthab, Hudzaifah Ibnul 
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Yaman, Ibnu Abbas Abul “Aliyah, Sa'id bin Jubair, Maimun bin Mahran. 
Ibnu Jarir mengatakan, “Ini adalah pendapat mayoritas ahli ilmu.” Oleh 
karena itu, penulis, (Abdul “Azhim bin Badawi| menyebutkan semua 
kelompok yang berhak menerima zakat di sini hanyalah untuk menjelaskan 
pengertian masing-masing kelompok, bukan karena keharusan memberikan 
zakat itu kepada semuanya. 

Imam Ibnu Katsir mengatakan, bahwa ia akan menyebutkan hadits- 
hadits yang bertalian dengan masing-masing dari delapan kelompok ini: 


Kelompok pertama: Orang-orang Fakir 
JAN EA pa) JB Na Pat 2 
aja 3 SU Y Ha 


Dari Abdullah Ibnu Umar bin al-Ash «&5 bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Zakat tidak halal bagi orang yang kaya dan tidak (pula) bagi orang yang sehat 
dan kuat.” (Shahih: Shahihul Jami no: 7251, Tirmidzi II: 81 no: 647, Aunul 
Ma'bud V: 42 no: 1618, dan Abu Hurairah meriwayatkannya lihat Ibnu 
Majah I: 589 no: 1839 dan Nasa'i V: 99). 


AA LE OA 0 - 


Taha ga ola oi se NAN 5 ae yi Mae 3 
ol JL As CAT jae Jai Uap LA Goa os 
AN NY, SEA Ubs 


Dari Ubaidillah bin 'Adi bin al-Khiyar «& bahwa ada dua orang shahabat 
mengabarkan kepadanya bahwa mereka berdua pernah menemui Nabi &, lalu 
minta zakat kepadanya, maka Rasulullah memperhatikan mereka berdua dengan 
saksama dan Rasulullah mendapatkan mereka sebagai orang-orang yang gagah. 
Kemudian Rasulullah bersabda, “Jika kamu berdua mau, akan saya beri kamu, 
tetapi (sesungguhnya) orang yang kaya dan orang yang kuat berusaha tidak 
mempunyai bagian untuk menerima zakat.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 
1438, dan Aunul Ma'bud V: 41 no: 1617 serta Nasa'i V: 99). 
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Kelompok kedua: Orang-orang Miskin 
SA AAN iga end Cas SEE AN Jay Odi al ye 
ah 3 Pe 822 03 33, - EN Sa 4 
Va IE OVER 9 37) OLAHAN 9 Hak 02 cp de Sele 


2 Ela Y 9 —ih LE Demi Y SIN JB SA Iga 5 ea 
P0 Igo 0... 

At yA Ilang Yp aelE Gta 

Dari Abu Hurairah &» bahwa Rasulullah & bersabda, “Orang miskin itu 

bukanlah mereka yang berkeliling minta-minta agar diberi sesuap dua suap 

makanan dan satu dua biji kurma.” (Kemudian) para shahabat bertanya, “Ya 

Rasulullah, (kalau begitu) siapa yang dimaksud orang miskin itu?” Jawab Beliau, 

“Ialah mereka yang hidupnya tidak berkecukupan dan dia tidak punya kepandaian 

untuk itu, lalu diberi shadagah, dan mereka tidak mau minta-minta kepada orang 

lain.” (Muttafagun 'alaih: Muslim II: 719 no: 1039 dan lafadz baginya, Fathul 
Bari III: 341 no: 1479, Nasa'i V: 85 dan Abu Daud V: 39 no: 1615). 


Kelompok ketiga: Para Amil Zakat 


Mereka adalah orang-orang yang bertugas menarik dan mengumpulkan 
zakat. Mereka berhak mendapatkan bagian dari zakat, namun mereka tidak 
boleh berasal dari kalangan kerabat Rasulullah 8£ yang haram menerima 
zakat. Hal ini ditegaskan oleh hadits shahih riwayat Imam Muslim dan lain- 
lain: 


3 Lo PL ain IE, 0-9” o aka o- 0 
ea 3 Jail!) ya Glen Al SJ Gi Ao ot ea Sa 
She Ol IS SMA IE es EM Spa, OLS 

es a35. Fe s3. Ta . 
ME Alai AU kasa JAS 
Dari Abdul Mutthalib bin Rabi'ah al-Harits bahwa ia pernah berangkat 
bersama al-Fadhl bin al-Abbas - menghadap Rasulullah &, lalu memohon kepada 
Beliau agar mereka diangkat sebagai penarik dan pengumpul zakat. Maka (kepada 
mereka) Beliau bersabda, “Sesungguhnya zakat itu tidak halal bagi keluarga 
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Muhammad dan tidak (pula) bagi keluarga Muhammad, karena zakat itu adalah 
kotoran (untuk mensucikan diri) manusia.” (Shahih: Shahihul Jami no: 1664, 
Muslim II: 752 no: 1072, “Aunul Ma'bud VIII: 205 no: 2969, dan Nasa'i V: 
1059). 

Kelompok keempat: Orang-orang Muallaf 

Kelompok muallaf ini terbagi menjadi beberapa bagian. 

1. Orang yang diberi sebagian zakat agar kemudian memeluk Islam. 

Sebagai misal Nabi & pernah memberi Shafwan bin Umayyah 
sebagian dari hasil rampasan perang Hunain, di mana waktu itu ia ikut 
berperang bersama kaum Muslimin: 


a - PT SKA aa SP TANK R3 gg 05. Ae On On RA era Pa 
MEI AR OS Ol Dai Cedl ANA jo abu Ii 
Se) 

Nabi & selalu memberi kepadaku hingga Beliau menjadi orang yang 
paling kucintai, setelah sebelumnya Beliau menjadi orang yang paling kubenci. 


(Shahih: Mukhtashar Muslim no: 1558, Muslim II: 754 no: 168 dan 
1072, Aunul Ma'bud VIII: 205-208 no: 2969, dan Nasa'i V: 105-106). 


2. Golongan orang yang diberi zakat dengan harapan agar 
keislamannya kian baik dan hatinya semakin mantap. 


Seperti pada waktu perang Hunain juga, ada sekelompok prajurit 
beserta pemukanya diberi seratus unta, kemudian Rasulullah $& bersabda: 


0 TN stage. 30 513 2 EL” 5 - otro 8 
Aeon y SE SA OLES tata NI oeba Jar er SI 
ENI 
“Sesungguhnya aku akan benar-benar memberi zakat kepada seorang 
laki-laki, walaupun selain dia lebih kucintai daripadanya (laki-laki tersebut), 


$ Imam Nawawi berkata, “Ma'na AUSAAKHUN NAAS ialah zakat itu sebagai pembersih harta benda 
dan jiwa mereka, sebagaimana yang ditegaskan Allah Ta'ala, “Pungutlah sebagian dari harta benda 
mereka sebagai zakat yang mensucikan mereka dan membersihkan (jiwa) mereka.” Jadi zakat adalah 
pembersih kotoran. Lihat Syarah Muslim VII: 251). 
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karena khawatir Allah akan mencampakkannya ke (jurang) neraka 
Jahannam.” (Muttafagun '“alaih: Fathul Bari I: 79 no: 27, Muslim I: 132 
no: 150, Aunul Ma'bud XII: 440 no: 4659, dan Nasa'i VIII: 103). 


WP LEAN Ie Ur otalan Ap ata 3) 
JA oi EA aa On GEA Hi RN Oa aa ya Ie 
. 303 z Lg ui ng 0” TE bea TP Oi O 
“AENU JG, Aan USG G3 TNE ie, 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan dari Abu Sa'id 
sp bahwa Ali «&p pernah diutus menghadap kepada Nabi & dari Yaman 
dengan membawa emas yang masih berdebu, lalu dibagi oleh Beliau & kepada 
empat orang: (pertama) al-Agra' bin Habis, (kedua) Uyainah bin Bad, 
(ketiga) Algamah bin 'Alatsah, dan (keempat) Zaid al-Khair, lalu Rasulullah 
bersabda, “Aku menarik hati mereka.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari VIII: 
67 no: 4351, Muslim II: 741 no: 1064, dan Aunul Ma'bud XIII: 109 
no: 4738). 


3. Bagian ini ialah orang-orang muallaf yang diberi zakat lantaran 
rekan-rekan mereka yang masih diharapkan juga memeluk Islam. 


4. Mereka yang mendapat bagian zakat agar menarik zakat dari rekan- 
rekannya, atau agar membantu ikut mengamankan kaum Muslimin 
yang sedang bertugas di daerah perbatasan. Wallahu a'lam. 


Apakah muallaf sepeninggal Nabi # masih berhak mendapatkan bagian 


dari zakat? 


Ibnu Katsir 855 mengatakan bahwa dalam hal ini ada perbedaan 


pendapat di kalangan ulama' bahwa para muallaf tidak usah diberi bagian 


dari zakat setelah Beliau wafat, karena Allah telah memperkuat agama Islam 


dan para pemeluknya serta telah memberi kedudukan yang kuat kepada 


mereka di muka bumi dan telah menjadikan hamba-hamb-Nya tunduk pada 


mereka (kaum Muslimin). 


Kelompok yang lain berpendapat, bahwa para muallaf itu tetap harus 


diberi, karena Rasulullah & pernah memberi mereka zakat setelah 
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penaklukan kota Mekkah dan penaklukan Hawazin, zakat ini kadang- 
kadang amat dibutuhkan oleh mereka, sehingga mereka harus mendapat 
alokasi bagian dari zakat. 


Kelompok kelima: Untuk Memerdekakan Budak. 


Diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri, Mugatil bin Hayyan, Umar bin 
Abdul Aziz, Sa'id bin Jubair, an-Nakha'i, az-Zuhri, Ibnu Zaid bahwa yang 
dimaksud rigab, bentuk jama' dari ragabah “budak belian' ialah hamba 
mukatab (hamba yang telah menyatakan perjanjian dengan tuannya bila ia 
sanggup menghasilkan harta dengan nilai tertentu dia akan dimerdekakan, 
pent.) Diriwayatkan juga pendapat yang semisal dengan pendapat tersebut 
dari Abu Musa al-Asy'ari, dan ini adalah pendapat Imam Syaft'i dan al-Laits. 


Ibnu Abbas dan al-Hasan berkata, “Tidak mengapa memerdekakan 
budak belian dengan uang dari zakat.” Ini juga menjadi pendapat Mazhab 
Imam Ahmad, Imam Malik, dan Imam Ishag. Yaitu bahwa kata rigab lebih 
menyeluruh ma'nanya daripada sekedar memberi zakat kepada hamba 
mukatab, atau sekedar membeli budak lalu dimerdekakan. 


Ada banyak hadits yang menerangkan besarnya pahala memerdekakan 
budak, dan Allah 4 untuk setiap anggota badan budak tersebut 
memerdekakan satu anggota badan orang yang memerdekakannya dari api 
neraka, sampai untuk kemaluan sang budak Allah memerdekakan kemaluan 
orang yang memerdekakannya. Sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits 


berikut: 


o-5 0 £ 


Wp GA Uya SAE Ip nh IE na 2G 
CA Tenan, AN nas Aa Ka jak JS AN Ga 


Dari Abu Hurairah &, ia berkata : Aku mendengar Rasulullah #& bersabda, 
“Barangsiapa yang telah memerdekakan seorang budak mukmin, niscaya Allah 
dengan setiap anggota badannya akan membebaskannya anggota badan (orang 
yang memerdekakannya) dari api neraka, hingga orang itu memerdekakan 
(masalah) kemaluan dengan kemaluan.“ (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir 
no: 6051, Tirmidzi III: 49 no: 1581). 
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Hal itu tidak lain, karena balasan suatu amal perbuatan sejenis dengan 
amal yang dilakukannya. Allah berfirman: 


- 4 4 @ - 0 Peta 
(FA ema) “0 yi LS UYL Oya Lag 
Dan kamu tidak diberi pembalasan, melainkan apa yang telah kamu lakukan. 
(OS. ash-Shaffaat : 39) 
Kelompok keenam: Orang-orang yang Berhutang. 


Mereka terbagi menjadi beberapa bagian: Pertama, orang yang 
mempunyai tanggungan atau dia menjamin suatu hutang lalu menjadi wajib 
baginya untuk melunasinya kemudian meludeskan seluruh hartanya karena 
hutang tersebut, kedua orang yang bangkrut, ketiga orang yang berhutang untuk 
menutupi hutangnya, dan keempat orang yang berlumuran maksiat, lalu 
bertaubat. Maka mereka semua layak menerima bagian dari zakat. 


Dasar yang menjadikan pijakan untuk masalah ini ialah hadits: 


MN Iyo us 3 PELA LA pad 
Ju pi Pa 3 Pa Sa JA Ga ya 
AP EN ge Ka, SA ia ka 
Jl angan Bia Jan 2 aa Sta 
HSP Spa le BE GE Ia Up Hat Sah 8 S3 
Li: Sila ae Sina RA, 
Aa alot IG Pa Da Up ah 2 SA Ea Us 

Pe goes ed, 2 Aan ad 


Dari (Jdubaishah bin Mukharig al-Hilali &&, ia berkata : Aku pernah 
mempunyai tanggungan (untuk mendamaikan dua pihak yang bersengketa), 
kemudian aku datang kepada Rasulullah & menanyakan perihal beban tanggungan 
itu. Maka Beliau bersabda, “Tegakkanlah, hingga datang zakat untuk kuberikan 
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kepadamu!” Rasulullah & melanjutkan sabdanya, “Ya Jubaishah, sesungguhnya 
meminta-minta itu tidak halal, kecuali bagi tiga golongan: (Pertama) orang yang 
memikul beban untuk mendamaikan dua pihak yang bersengketa, maka dihalalkan 
baginya meminta, sampai berhasil mendapatkannya, sehingga berhenti memintanya. 
(Kedua), orang yang tertimpa kebingungan yang sangat, karena rusaknya harta 
bendanya, maka kepadanya dihalalkan meminta zakat, sehingga ia mendapatkan 
kekuataan untuk menutupi kebutuhan hidupnya. (Ketiga), orang yang 
mendapatkan kesulitan hidup hingga tiga orang dari pemuka kaumnya berdiri 
(lalu bertutur), bahwa kesulitan hidup telah menimpa si fulan, maka baginya 
dihalalkan meminta hingga mempunyai kekuataan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Maka tidak ada hak bagi selain yang tiga kelompok itu untuk meminta, 
wahai Oubaishah!” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 568, Muslim II: 722 
no: 1044, Aunul Ma'bud V: 49 no: 1624, dan Nasa'i V: 96). 


Kelompok ketujuh: fi sabilillah ialah para mujahid sukarelawan yang 

tidak memiliki bagian atau gaji yang tetap dari kas negara. 

Menurut Imam Ahmad, al-Hasan al-Bashri dan Ishag bahwa 
menunaikan ibadah haji termasuk fi sabilillah. Menurut hemat penulis, 


Syaikh Abdul 'Azhim bin Badawi, tiga imam itu mendasarkan pendapatnya 
pada hadits berikut: 


en GA HE Iga SO JG Ae lok 
PA ke aan esas UE ENI SA 
BANI AG PJ PA Jan gih BEJ Ul Ji 
Wa Si aa, SE utk Es Jan - Jus 
Se na nee 
Si) (ah BE JL AI Jaa G It II IE ON BS de be 

LA ain 3 OS AIA ALAN 
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Dari Ibnu Abbas t&, ia berkata bahwa Rasulullah & bermaksud hendak 
menunaikan ibadah haji. Lalu ada seorang wanita berkata kepada suaminya, 
“(Tolong) hajikanlah aku bersama Rasulullah #” Maka jawabnya, “Aku tidak 
punya biaya untuk menghajikanmu.” Ia berkata (lagi) kepada suaminya, “(Tolong) 
hajikanlah diriku dengan biaya dari menjual untamu (yang berasal dari zakat) si 
fulan itu.” Maka jawabnya, “Itu diperuntukkan fi sabilillah Azza Wa Jalla.” 
Kemudian sang suami datang menghadap Rasulullah &, lalu bertutur, “(Ya 
Rasulullah), sesungguhnya isteriku menyampaikan salam kepadamu: dan ia 
meminta kepadaku agar ia bisa menunaikan ibadah haji bersamamu. Ia 
mengatakan, kepadaku, “(Tolong) hajikanlah aku dengan biaya dari hasil menjual 
untamu (yang berasal dari zakat) si fulan itu.' Lalu saya jawab, Itu diperuntukkan 
fi sabilillah.' “ Maka Rasulullah bersabda &, “Ketahuilah sesungguhnya, kalau 
engkau menghajikannya dengan biaya berasal dari hasil tersebut, berarti fi sabilillah 
juga)?” (Hasan Shahih: Shahih Abu Daud no: 1753, Aunul Ma'bud V: 465 
1974, Mustadrak Hakim I: 183, dan Baihagi VI: 164). 


Kelompok kedelapan: Ibnu Sabil 


Adalah seorang yang musafir melintas di suatu negeri tanpa membawa 
bekal yang cukup untuk kepentingan perjalanannya, maka dia pantas 
mendapat alokasi dari bagian zakat yang cukup hingga kembali ke negerinya 
sendiri, meskipun ia seorang yang mempunyai harta. 


Demikian juga hukum yang diterapkan kepada orang yang mengadakan 
safar dari negerinya ke negeri orang dan dia ia tidak membawa bekal 
sedikitpun, maka ia berhak diberi bagian dari zakat yang sekiranya cukup 
untuk pulang dan pergi. Adapun dalilnya ialah ayat enam puluh surah at- 
Taubah dan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Ibnu Majah: 


“00 0 


Jodo Ken PAN Gi Ae GP elo IP aa 
Jaga Jaa na Ha aa Nak Ka Ja 2 LUNYARU 
Bi ba BAM JA 


E ji 


LA Ga sa ala 
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Dari Ma'mar dari Yasid bin Aslam, dari 'Atha' bin Yassar dari Abi Sa'id &, 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Zakat tidak halal bagi orang yang kaya, kecuali 
bagi lima (kelompok): (pertama) orang kaya yang menjadi amil zakat, (kedua) 
orang kaya yang membeli barang zakat dengan harta pribadinya: (ketiga) orang 
yang berutang: (keempat) orang kaya yang ikut berperang dijalan Allah: (kelima) 
orang miskin yang mendapat bagian zakat, lalu dihadiahkannya kembali kepada 
orang kaya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 7250, Aunul Ma'bud V: 
44 no: 1619, dan Ibnu Majah I: 590 no: 1841). 


BAB ZAKAT FITRAH 
1. HUKUMZAKAT FITRAH 


Zakat fitrah adalah wajib atas setiap muslim dan muslimah. Berdasar 


hadits berikut: 


00 


PA ea ka SIB IA PA Jb db Ae 
£.. rd . “it . - 9. 2. 0? Te -, 0 : Pa 
MSI 9 topka 9 USV SG PG AA AE pa Uya el 
Ag Ma an sa 


Dari Ibnu Umar &&, ia berkata, “Rasulullah & telah memfardhukan 
(mewajibkan) zakat fitrah satu sha' tamar atau satu sha' gandum atas hamba 
sahaya, orang merdeka, baik laki-laki maupun perempuan, baik kecil maupun tua 
dari kalangan kaum Muslimin, dan Beliau menyuruh agar dikeluarkan sebelum 
masyarakat pergi ke tempat shalat “Idul Fitri.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 
III: 367 no: 1503, Muslim II: 277 no: 279/984 dan 986, Tirmidzi II: 92 dan 
93 no: 670 dan 672, Aunul Ma'bud V: 4-5 no: 1595 dan 1596, Nasa'i V: 48, 
Ibnu Majah I: 584 no: 1826 dan dalam Sunan Ibnu Majah ini tidak terdapat 
“WA AMARA BIHA...”). 


2. HIKMAH ZAKAT FITRAH 
Aa dian 3gb Jail 1S) BEA Iya) PJU Wb es le 
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ad jaka Oa da AS Ca Kab 3 SAN AN 
“EXA ca 25 33 3 3D Aas Lalat Tai 

Dari Ilmu Abbas v#, berkata, “Rasulullah & telah mewajibkan zakat fitrah 
sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa dari perbuatan yang sia-sia dan yang 
kotor, dan sebagai makanan bagi orang-orang miskin. Barangsiapa yang 
mengeluarkannya sebelum (selesai) shalat “id, maka itu adalah zakat yang diterima 
(oleh Allah): dan siapa saja yang mengeluarkannya seusai shalat 'id, maka itu 


adalah shadagah biasa, (bukan zakat fitrah).” (Hasan: Shahihul Ibnu Majah 
no: 1480, Ibnu Majah I: 585 no: 1827 dan 'Aunul Ma'bud V: 3 no: 1594). 


3. SIAPAKAH YANG WAJIB MENGELUARKAN ZAKAT FITRAH 


Yang wajib mengeluarkan zakat fitrah ialah orang muslim yang merdeka 
yang sudah memiliki makanan pokok melebihi kebutuhan dirinya sendiri 
dan keluarganya untuk sehari semalam. Di samping itu, ia juga wajib 
mengeluarkan zakat fitrah untuk orang-orang yang menjadi tanggungannya, 
seperti isterinya, anak-anaknya, pembantunya, (dan budaknya), bila mereka 
itu muslim. 


pa ye Ja Bala EN JA JB es PEP 
Lo p320 5 og” 22 
OA An ANA LSI, 
Dari Ibnu Umar (&, ia berkata, “Rasulullah #& pernah memerintah (kita) 
agar mengeluarkan zakat fitrah untuk anak kecil dan orang dewasa, untuk orang 
merdeka dan hamba sahaya dari kalangan orang-orang yang kamu tanggung 
kebutuhan pokoknya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 835, Daruguthni II: 141 
no: 12 dan Baihagi IV: 161). 
4. BESARNYA ZAKAT FITRAH 


Setiap individu wajib mengeluarkan zakat fitrah sebesar setengah sha' 
gandum, atau satu sha' kurma, atau satu sha' kismis, atau satu sha' gandum 
(jenis lain) atau satu sha' susu kering, atau yang semisal dengan itu yang 
termasuk makanan pokok, misalnya beras, jagung dan semisalnya yang 
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termasuk makanan pokok. 
Adapun bolehnya mengeluarkan zakat fitrah dengan setengah sha' 
gandum, didasarkan pada hadits: 
0. “and 0 Jo 90 £ ar UE 04 0103 0 
MP BTP AS Sa Hi all ol SU PS 
8 P3 TG o WAN oo Ta aan D3 Logo. mu N 0 
bela yA on orde Sola ea AI Lebat ye 8 Al Sya 
- 0 0 a Pi 0. 4 PE 
Agen SI £ Lal lu Ai aa 
Dari “Urwah bin Zubair &5, (ia bertutur), “Bahwa Asma' binti Abu Bakar 
wd biasa mengeluarkan (zakat fitrah) pada masa Rasulullah & untuk keluarganya 
— yditu orang yang merdeka di antara mereka dan hamba sahaya — dua mud 
gandum, atau satu sha' kurma kering dengan menggunakan mud atau sha' yang 


biasa mereka mengukur dengannya makanan pokok mereka.” (ath-Thahawi II: 
43 dan lafadz ini baginya). 


Adapun bolehnya mengeluarkan zakat fitrah satu sha' selain gandum 
yang dimaksud di atas, mengacu kepada hadits: 


MA Mo ey HE ba EN en an s1 0 - 0 Es 
JI Gabe oke id IS 3 pa US 2 JUS SA Jan NP 
0”. 8. 2 229 22 “E ayo $.. “£ Din 3 8. 

Tem ue Pele ena lela ya ga tela ui aan Ga ea 


Dari Abu Sa'id al-Khudri #5, ia berkata, “Kami biasa mengeluarkan zakat 
fitrah satu sha' makanan, atau satu sha' gandum (jenis lain), atau satu sha' kurma 
kering, atau satu sha' susu kering, atau satu sha' kismis.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari III: 371 no: 1506, Muslim II: 678 no: 985, Tirmidzi II: 91 no: 
668, Aunul Ma'bud V: 13 no: 1601, Nasa'i V: 51 dan Ibnu Majah I: 585 no: 
1829). 


Dalam Syarah Muslim VII: 60 Imam Nawawi menegaskan, “Menurut 
mayoritas fugaha tidak boleh mengeluarkan zakat fitrah dengan harganya 
(bukan berupa makanan pokok).” 


Menurut hemat penulis sendiri, pendapat Imam Abu Hanifah #4£ yang 
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Depo 


membolehkan mengeluarkan zakat dengan harganya tertolak, karena ayat 
@ur'an mengatakan yang artinya: 


Dan Rabbmu tidak pernah lupa. (Maryam : 64). 


Andaikata mengeluarkan zakat fitrah dengan harganya atau uang 
dibolehkan dan dianggap mewakili, sudah barang tentu Allah Ta'ala dan 
Rasul-Nya menjelaskannya. Oleh karena itu, kita wajib mencukupkan diri 
dengan zhahir nash-nash syar'i, tanpa memalingkan (maknanya) dan tanpa 
pula memaksakan diri untuk mentakwilkan. 


5. WAKTU MENGELUARKAN ZAKAT FITRAH 
IS SP Oh Ji BE Iya db ED Es lg 
MN Ag yA 
Dari Ibnu Umar t£5, ia berkata, “Rasulullah #& pernah memerintah (kami) 
agar zakat fitrah dikeluarkan sebelum orang-orang berangkat ke tempat shalat 


idul fitri.” (Takhrij haditsnya lihat pembahasan Hukum Zakat Fitrah, beberapa 
halaman sebelumnya). 


Bagi yang punya, boleh mengeluarkan zakat fitrah satu atau dua hari 
sebelum “Idul Fitri. Sebab ada riwayat: 


Sena Ma ana Pa aan Ia “04 04 PN NG NAN Krn nan Ing 
O yan 5S y ola gl Ca Leaders jas yi OS JUL OP 
Her NN (oa Jai Ja 

Dari Nafi', ia berkata, “Adalah Ibnu Umar t&6 menyerahkan zakat fitrah 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya, dan kaum Muslim yang wajib 
mengeluarkan zakat mengeluarkannya sehari atau dua hari sebelum Idul Fitri.” 
(Shahih: Fathul Bari III: 375 no: 1511). 

Haram menunda pengeluaran zakat fitrah hingga di luar waktunya, tanpa 
adanya "udzur syar'i: 

Dari Ibnu Abbas 1, ia berkata, “Rasulullah & telah memfardhukan zakat 
fitrah (atas kaum Muslimin) sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa dari 
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perbuatan sia-sia dan kotor, dan sebagai makanan bagi orang-orang miskin. Maka 
barangsiapa yang mengeluarkannya seusai shalat “Idul Fitri, maka dari itu termasuk 
shadagah biasa.” (Nash hadits ini sudah termaktub dalam pembahasan Hikmah 
Zakat Fitrah). 


6. YANG BERHAK MENERIMA ZAKAT FITRAH 


Zakat Fitrah hanya dialokasikan kepada orang-orang miskin saja. Ini 
didasarkan pada sabda Nabi & yang diriwayatkan melalui Ibnu Abbas Lb: 


“Sebagai makanan bagi orang-orang miskin.” (Teks Arabnya termuat dalam 
pembahasan Hikmah Zakat Fitrah). 


7. SHADAOAH TATHAWWU 


Sangat dianjurkan memperbanyak shadagah tathawwu', (shadagah 
sunnah). Berdasar firman Allah 3 : 


9 Ja gi 3 Denga JS AN Ja AA Dok ba JS 
ih Aa Al NA Ud Gasa ME Ball yS 
CM 


Perumpamaan (infak yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menginfakkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan butir benih yang menumbuhkan 
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipargandakan (ganjaran) 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (kurnia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui. (OS. al-Bagarah : 261). 


Juga berdasarkan sabda Nabi: 
Is Ja AA CA ea Te nan OY AKN aa Ga Gi SA 
MEA SA Jae “2 22 Ae rs 
“Tidak ada suatu hari ketika segenap hamba berada di pagi hari melainkan 


dua puluh malaikat akan turun lalu salah seorang di antara keduanya berkata: Ya 
Allah berilah ganti kepada orang tersebut berinfak itu, dan yang lain berdo'a (juga), 
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Ya Allah berilah kerusakan kepada orang yang enggan berinfak itu).” (Muttafagun 
'alaih: Fathul Bari III: 304 no: 1442 dan Muslim II: 700: 1010). 


Dan orang yang paling utama memperoleh shadagah ialah keluarganya 
dan kerabatnya. Rasulullah # menegaskan: 


Ac . ac 


Ay SL IE PNS BE BK KA Je 


“Sedekah yang diberikan kepada orang miskin adalah berfungsi sebagai 
shadagah, sedang yang diberikan kepada kerabat (mempunyai) dua fungsi: sebagai 
shadagah dan sebagai silaturrahim (penyambung hubungan rahim). (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 3858 dan Tirmidzi II: 84 no: 653). 


23 
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“ 
Had 


dd 
SO, 
SM KO 
AS 


Kitab al-Hajj 


1. KEUTAMAAN HAJI DAN UMRAH 
USUS SAR IAI Jus AN Jpg ole IA aa 
SY Maa H3 
Dari Abu Hurairah «&5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Umrah ke umrah 
selanjutnya adalah sebagai penebus dosa antara keduanya: dan haji mabrur tidak 
mempunyai balasannya kecuali ke surga.” (Muttafagun “alaih: Fathul Bari III: 


5917 no: 1773, Muslim II: 983 no: 1349, Tirmidzi II: 206 no: 937, Ibnu Majah 
11: 964 no: 2888 dan Nasa'i V: 115). 


Fa 


AA, MI ag Ma JB BE A Jpan ola sa A3 
£ 

Han 2 gus GA AN 0 5 uh 

TENANG aral SI al KA, 


Dari Ibnu Mas'ud #5 bahwa Rasulullah & bersabda, Ikutilah pekerjaan 
haji dengan melaksakan umrah, karena sesungguhnya keduanya dapat menghapus 
dosa dan kefakiran, sebagaimana ubupan tukang besi dapat menghilangkan kotoran 
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besi, emas dan perak: dan tiada balasan bagi haji mabrur kecuali surga semata.” 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 2901, Tirmidzi II: 153 no: 807 dan 
Nasa'i V: 115). 
Ba UB “ Mani Ye eU OD & 2 aa Teoot 0 E 90 
Paid BA Iya Laga IE KP 3rP Il 
.. . Pd (3 .. 3 .. ” 
AE 3 ana Se 3 
Dari Abu Hurairah &, ia berkata, “Barangsiapa menunaikan ibadah haji 
karena Allah 385 lalu ia tidak berkata kotor dan tidak melakukan perbuatan maksiat, 
niscaya ia kembali (ke negerinya) seperti pada hari ketika ia dilahirkan ibunya.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 382 no: 1521, Muslim II: 983 no: 1350, 
Ibnu Majah II: 964 no: 2889, Nasa'i V: 114 no: dan Tirmidzi II: 153 no: 808 
hanya saja dalam Sunan Tirmidzi disebutkan, “GHUFIRA LAHUU MAA 
TAOADDAMA MIN DZANBIH (— Niscaya diampunilah dosa-dosanya 
yang telah lalu)”). 


32.8 - .x 3 0... ! Gg 2 2.3 0 - 
PAN yA Jala BN SEE AD ie 
Ne Ne ERA Ce AAL aa 
Alas alay ceper males al Nay 

Dari Ibnu Umar t£& dari Nabi &£, Beliau bersabda, “Orang yang berperang 

di jalan Allah dan orang yang menunaikan ibadah haji serta umrah adalah tamu 
Allah. Mereka dipanggil oleh-Nya, lalu mereka memenuhi panggilan-Nya, dan 


mereka memohon kepada-Nya, maka Dia memenuhi permohonan mereka.” 
(Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 2339 dan Ibnu Majah II: 966 no: 2893). 


2. HUKUM IBADAH HAJI 


Ibadah haji wajib dilaksanakan demikian pula umrah, sekali seumur 
hidup atas setiap muslim, baligh, berakal sehat, merdeka lagi mampu. 
Allah 3g berfirman: 
MA BIA Ie asi Maa SO 


AN EN Pe NS Aaoyane AI AG 
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(NYA Ol adl). MENPAN DAS TA lg Wah 


Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) 
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekkah) yang diberkahi dan menjadi 
petunjuk bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, 
(diantaranya) magam Ibrahim, barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi 
amanlah dia: mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (9S. Ali Imran, 96-97). 


#0 


2 An op aa Gi JBS In eks Jus da La 
SN IP Me JT Pr HI AAS NS 
#JE 3 adal Pendanaan ena Ya 


2. - 


H3 bau Akan Ne pu an 
B3 ba GH AL SPA Gp aa JP 


AN NA EA 
& (jan 


Dari Abu Hurairah &5, ia bercerita : Rasulullah & pernah berkhutbah di 
hadapan kami, lalu Beliau bersabda, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
Allah benar-benar telah memfardhukan atas kalian ibadah haji, maka hendaklah 
kalian menunaikannya!” Lalu ada seorang sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, 
apakah itu setiap tahun?” Beliau diam, hingga ia menanyakannya kepada Beliau 
tiga kali. Kemudian Beliau & menjawab, “Andaikata saya jawab, Ya," tentu 
wajib setiap tahun dan pasti kalian tidak akan mampu.” Kemudian Beliau 
melanjutkan, “Biarkanlah aku, apa-apa yang kutinggalkan untuk kalian: karena 
sesungguhnya telah dibinasakan orang-orang sebelum kalian hanyalah karena 
mereka banyak bertanya dan kerap kali menyalahi (tuntunan) Nabi mereka. Oleh 
karena itu, apabila aku memerintah suatu perkara kepada kalian, maka kerjakanlah 
semampumu, dan apabila aku mencegah kamu dari melakukan sesuatu, maka 
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tinggalkanlah dia!“ (Shahih: Mukhthasar Muslim 629, Muslim Il: 975 no: 
1337, dan Nasa'i V: 110). 


LL... 


aa ENY Gi PE MA Je Ju ba 2 ye 
BEI 2 NI 8, cl Ja Manda al, 5 Yi 3 al NP 
Oa png edi H3 

Dari Ibnu Umar 185 bahwa Rasulullah & bersabda, “Islam ditegakkan di 

atas lima perkara: (pertama) bersaksi bahwasanya tiada Ilah (yang patut diibadahi) 
kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasul-Nya, (kedua) menegakkan 
shalat, (ketiga) mengeluarkan zakat, (keempat) menunaikan ibadah haji, dan 
(kelima) puasa Ramadhan.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 45 no: 16-20 


lafadz ini baginya, Fathur Bari I: 49 no: 8, Tirmidzi IV: 119 no: 2736, dan 
Nasa'i VIII: 107). 


PD rd “0 


Mn Gan ka Say Sa 

BELA TAS oa BEM Sem SEE BB Me luta 
- B8 - @ BD 3 o- 4 2.3 d PJ . 2 - 

M3 A5 IAI Ob IS Ji Jeli SAM oa 3G dad 
TB 

Dari Ilmu Abbas t& Rasulullah & bersabda: “Ini adalah umrah yang kita 
bertamattu' dengannya maka barangsiapa yang telah membawa al-Hadyu 
hendaklah dia bertahallul karena sesungguhnya umrah itu telah masuk dalam haji 


hingga hari kiamat.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 982 dan Muslim no: 2/911 
1241). 


8 0 0 PT NI MAA LN 3 Oey, S .. 03 4 - 
Soe el ella ab ae Sa LJU AA ie £ 
JUS Laga LAU Ge 3 “en Me aa 


Dari Ash-Shubayya bin Ma'bad, ia berkata : Aku pernah datang kepada 
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Umar #&, lalu aku bertanya, “Ya Amirul Mukminin, saya sudah masuk Islam, 
dan aku dapatkan, bahwa ibadah haji dan umrah wajib atasku, maka aku telah 
memulai ihram untuk keduanya.” Maka sabda Beliau, “Engkau telah diberi 
petunjuk untuk mengikuti sunnah Nabimu.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 983, 
Nasa'i V: 146, 'Aunul Ma'bud V: 230 no: 1722, Ibnu Majah II: 989 no: 2970). 


3. HAJINYA ANAK KECIL DAN HAMBA SAHAYA 


Ibadah haji tidak diwajibkan atas anak kecil dan orang yang tidak sehat 
pikirannya. Rasulullah # menegaskan: 


Telah diangkat pena (tidak dicatat) dari tiga (kelompok): (pertama) orang 
gila hingga sehat kembali, (kedua) dari orang tidur sampai bangun, (ketiga) dari 
anak kecil hingga bermimpi basah.” (Teks Arab hadits ini telah dimuat pada 
pembahasan tentang orang-orang yang wajib mengerjakan shalat, di awal- 
awal kitab shalat). 


Ibadah haji tidak diwajibkan atas hamba sahaya, karena ia sangat sibuk 
melayani tuannya. 

Namun, manakala seorang anak kecil atau hamba sahaya melaksanakan 
ibadah haji, maka ibadah hajinya sah, namun tidak bisa melepaskan 
keduanya dari kewajiban menunaikan ibadah haji lagi, bila mencapai usia 
akil baligh, atau bila merdeka dari perbudakan. 


KB UR EP Sea ahok ae LS 

AN EA lidi 

Dari Ibnu Abbas t$6, bahwa ada seorang wanita mengangkat anak kecil ke 

hadapan Nabi &, lalu bertanya, “(Ya Rasulullah), apakah anak kecil ini boleh 

menunaikan ibadah haji?” Jawab Beliau, “Ya, (boleh): dan engkau yang mendapat 

pahala.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 648, Muslim II: 974 no: 1336, 
Aunul Ma'bud V: 160 no: 1720, dan Nasa'i V: 120). 


o € -0 aa NP ore LT Fa Ea 8 8 -. . 20 
ag (PE Roma Salad Got Ai FP (ge Lal 2 dub, 
-9 2g - os ala - o- 

CP Ia dalah GS 3 Tm AS 
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Darinya (Ibnu Abbas) v8 bahwa Nabi 8 bersabda, “Setiap anak kecil yang 
telah menunaikan ibadah haji, kemudian mencapai usia akil baligh, maka ia harus 
mengerjakan ibadah haji lagi: dan setiap hamba sahaya yang telah berhaji, kemudian 
merdeka, maka ia harus menunaikan ibadah haji lagi.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil 
no: 986 dan Baihagi V: 156). 


4. PENGERTIAN ISTITHAAH 


Istitha'ah “kemampuan' (untuk melaksanakan ibadah haji), yang bisa 
terwujud dengan didukung oleh kesehatan fisik dan perbekalan yang cukup 
untuk berangkat dan kembalinya dan sudah terpenuhinya kebutuhan pokok 
dirinya dan orang-orang yang menjadi tanggungannya, serta ditopang oleh 
keamanan selama dalam perjalanan. 

Adapun dipersyaratkan bagi calon jama'ah haji harus sehat, adalah 
didasarkan pada hadits: 


Ps 
o (4 


BA See MU ata Un LA Ol Ui elus 


3. 3 2 £ s0” Z oo. 2. 1 NN ala on 
JS Siang OI Say pg aa (d GD hg Sl 
A3 Jb SE AS ab AI 

Dari Ibnu Abbas t#6 bahwa seorang perempuan dari (daerah) Khats'am 
bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya ayahku mendapatkan kewajiban (dari) 
Allah menunaikan ibadah haji pada waktu dia sudah tua renta, sudah tidak mampu 
lagi duduk lama di atas untanya, karenanya bolehkah aku menunaikan ibadah 
haji untuknya?” Maka jawab Beliau, “(Ya), berhajilah untuknya!” (Muttafagun 


falaih: Fathul Bari IV: 66 no: 1855, Muslim II: 973 no: 1334, Tirmidzi II: 203 
no: 932 dan Aunul Ma'bud V: 247 no: 1792 serta Nasa'i V: 117). 


Adapun tentang perbekalan yang cukup dan kebutuhan dirinya serta 
orang-orang yang nafkahnya menjadi tanggungannya sudah dipenuhi, adalah 
mengacu kepada sabda Rasulullah &£: 


K3 
L0 1 PA 


3 PJ “ £ 23 ara “5 
“DA Oya Korea Ul Lan ade GAS 
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“Cukup seseorang dianggap melakukan dosa karena menyia-nyiakan orang 
yang menanggungnya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 989 dan 'Aunul Ma'bud 
VW: 111 no: 1676). 


Adapun disyaratkan adanya keamanan selama dalam perjalanan menuju 
tanah suci, karena kewajiban menunaikan ibadah haji ke tanah suci Mekkah 
tanpa didukung dengan keamanan, maka amat berbahaya, dan ini ditentang 
oleh syara'. 


5. HAJI PEREMPUAN 


Apabila syarat-syarat istitha'ah tersebut telah terpenuhi pada 
perempuan, maka ia wajib menunaikan ibadah haji persis seperti orang laki- 
laki. Hanya saja khusus bagi perempuan ada syarat tambahan, yaitu ia harus 
ditemani oleh suaminya atau mahramnya. Jika tidak, maka berarti ia tidak 
mampu. Hal ini mengacu pada hadits: 


Po da II Spa ta 2 Jb BiNun 

Na Be Y hara Tana Ka Yap 

Po NA Se ena Iu IA Le: 
BAN Ah mo JS SIS, TAS 


Dari Ibnu Abbas tt, ia berkata : Aku pernah mendengar Rasulullah # 
bersabda, “Jangan sekali-kali seorang laki-laki berada di tempat yang sunyi 
(menyendiri) dengan seorang perempuan, kecuali didampingi mahramnya dan 
jangan (pula) seorang perempuan melakukan perjalanan, kecuali bersama 
mahramnya.” Kemudian berkatalah seorang sahabat, “Ya Rasulullah, bahwasanya 
isteriku telah keluar (dari rumah) untuk melaksanakan ibadah haji, padahal aku 
sudah mendaftarkan diri ikut perang ini dan ini.” Maka jawab Beliau, "Pergilah 
berhaji bersama isterimu!” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari VI: 142 no: 3006 
dan Muslim II: 978 no: 1341, lafadz ini baginya). 


6. KESEGERAAN DALAM MENUNAIKAN IBADAH HAJI 


Bagi yang sudah mampu, wajib segera melaksanakan ibadah haji. Sebab 
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ada sabda Rasulullah &: 


PA BN Jaa SALA Ppap Jl ala 
4 - 
Ken 

“Barangsiapa yang ingin menunaikan ibadah haji, maka segeralah 

(laksanakan): karena kadang-kadang seseorang sakit, binatang yang dikendarainya 

hilang, dan (atau) ada hajat yang tidak bisa ditinggalkan.” (Shahih: Shahih 

Ibnu Majah no: 2331 dan Ibnu Majah Il: 962 no: 2883). 

7. MIOAT-MIOAT 


Mawaagiit adalah bentuk jama' dari miigaat, seperti mawas'iid yang 
bentuk mufradnya mii'aad, yaitu migat makani (Migat tempat seperti 
Dzulhalifah, Oarnu al-Manaril, ed) dan migat Zamani (migat waktu). (Fighus 
Sunnah I: 549). 


a.  Migat-Migat Zamani: 
Allah 3€ berfirman: 


PE na Aa 03 se, Ig, 
(AV 3531) TI AI gp SN UJI 


“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah, Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji.” 
(al-Bagarah : 189). 


Dan Allah 4 berfirman: 
OA tia) ba jln el ma 


(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dima'lumi. (al-Bagarah : 
197). 


0, E-.. 


BAN Ia PRE NAN j3 Jha aa Ai ab 


Ibnu Umar &5 berkata, “Bulan-bulan haji itu adalah Syawal, Dzul 
Oa'dah, dan sepuluh hari dari bulan Dzul Hijjah.” (Shahihul Isnad: 


Tas Ol Ju 
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Mukhtashar Bukhari no: 311 hal. 372, dan Fathul Bari III: 319 secara 
mu'allag). 


2 20 SS AK Eun An Naya 

TM RN INI IA (AN Ol ad Un 1 AE LAI JB 

Ibnu Abbas & menegaskan, “Termasuk sunnah (Nabi #&) agar tidak 
memulai ihram untuk haji, kecuali pada bulan-bulan haji.” (Shahihul Isnad: 


Mukhtashar Bukhari no: 311 hal. 372, dan Fathul Bari III: 319 secara 
mw'allag). 


b. Migat-Migat Makani: 


JAS al aa JAS S5, Sa JB ae gi 3 
er AA IE ea ATI Ja Yg JUN Oa Ai JAN aa 
OS Ujang Sar DN laa op ya Ie Oka le Naa 


..041 


En Bal -a dan Sela 


Dari Ibnu Abbas 5, ia berkata : Bahwa Nabi & telah menentukan 
tempat permulaan ihram bagi penduduk Madinah di Dzulhulifah, bagi 
penduduk Syam di Juhfah, bagi penduduk Nejed di Yarnul Manazl, bagi 
penduduk Yaman di Yalamlam. Dan, Beliau bersabda, “Tempat-tempat itulah 
untuk (penduduk) mereka masing-masing dan untuk orang-orang yang datang 
di tempat-tempat tadi yang bermaksud hendak mengerjakan ibadah haji dan 
umrah. Adapun orang-orang yang tinggal (di dalam daerah migat) maka dia 
IberihramJ dari tempatnya, sehingga orang Mekkahpun supaya memulai 
ihramnya dari Mekkah pula.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 384 
no: 1524 dan lafadz ini baginya, Muslim II: 848 no: 1181, 'Aunul Ma'bud 
V: 162 no: 1722, dan Nasa'i V: 123). 


Na 3 MPd 8 ea ae 0 
ap S3 Sai JA 3, PE Oi RB Lee 


Dari Aisyah "&& bahwa Nabi #& telah menentukan permulaan ihram 
bagi penduduk Irak di Dzatu' Irgin. (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 998, 'Aunul 
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Ma'bud V: 163 no: 1723 secara ringkas ini dan Nasa'i V: 125 dengan 
panjang lebar). 


Dengan demikian barangsiapa yang bermaksud menunaikan 
ibadah haji ke tanah suci Mekkah, maka ia tidak boleh melewati migat- 
migat termaksud sebelum berihram. 


Dianggap makruh berihram sebelum sampai di migat. Dalam 
Silsilatul Ahadits Dha'ifah no: 210/212 ditegaskan, “Semua hadits yang 
menganjurkan agar berihram sebelum sampai di migat tidak sah. Bahkan 
justru ada riwayat yang berlawanan dengan itu semua. Karena itu, 
perhatikanlah pembahasan perihal kelemahan hadits-hadits tersebut 
dalam kitab ini.” 

Betapa indahnya pernyataan Imam Malik 4556 kepada seorang laki- 
laki yang bermaksud hendak berihram sebelum tiba di Dulhulaifah, 
“Jangan kamu berbuat begitu: karena sesungguhnya aku khawatir kamu 
ditimpa fitnah.” Jawab laki-laki itu, “Dalam hal ini fitnah apa yang akan 
terjadi? Saya hanya mulai berihram beberapa mil sebelum migat.” 

Kata Imam Malik selanjutnya, “Adakah fitnah yang lebih besar 
daripada engkau melihat bahwasanya engkau telah mengerjakan suatu 
keutamaan yang belum pernah dicontohkan Rasulullah 4? Padahal 
aku mendengar Allah menegaskan: 


MEI NAS gan NA need Ola UP Oia Ud sings 

(Wah 

Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih. (OS. an-Nuur: 63).” 


8. MELEWATI MIOAT-MIOAT DENGAN TIDAK BERIHRAM 
(SEBELUM NIAT IHRAM) 


Barangsiapa yang melewati daerah migat tanpa berihram, padahal, ia 
bermaksud hendak menunaikan ibadah haji dan umrah, kemudian berihram 
setelah melewatinya, maka sungguh ia berdosa karenanya. Dosa tersebut 
tidak akan lepas darinya, sebelum ia kembali lagi ke migat, lalu berihram 
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dari sana, kemudian menyempurnakan segenap manasiknya. Jika ia tidak 
mau kembali, maka ibadah haji dan umrahnya tetap shah, hanya saja ia 
berdosa dan tidak bisa ditebus dengan dam (denda dengan menyembelih 
seekor kambing|. Ini mengacu kepada hadits: 


ine BE da 85 PJU dl Ola da Gi Opi 
As Maa Oa JA Aa AN jl BE AN LS “JG Pa Na 


ME. 3 


tata 9 Bpk AI Joo ISU Ja JL - 5 
PPA TPA Ara 5 Ss ea 


ls Aa) Ja EN PBB Jan dh daa 
sa Aira Sa gan Da a AN Aap 
AE Dg al — JI Jt Ft APA RA Iin 

Dari Shafwan bin Ya'la pernah berkata kepada Umar #&, “(Tolong) 
perlihatkan kepadaku tentang Nabi & ketika menerima wahyu.” Jawab Umar" 
Tatkala Nabi & berada di Ji'ranah bersama sekelompok sahabatnya, tiba-tiba 
datanglah seorang sahabat, lantas bertanya kepada Beliau, “Ya Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu perihal seorang laki-laki yang berihram untuk ibadah umrah 
dan melumuri pakaiannya dengan wangi-wangian?” (Kata Shafwan selanjutnya), 
“Kemudian Nabi # diam sejenak. Lalu datanglah wahyu, kemudian Umar 
memanggil Ya'la dengan isyarat, lalu mendekatlah Ya'la (kepadanya) — sementara 
di atas Rasulullah & ada pakaian yang Beliau jadikan seperti payung — kemudian 
Ya'la memasukkan kepalanya ke dalam pakaian tersebut. Ternyata Rasulullah & 
menutup wajahnya sambil bernafas terengah-engah, kemudian Beliau bertanya, 
'Di mana orang yang bertanya tentang umrah?” Kemudian didatangkanlah seorang 
sahabat. Kemudian Beliau bersabda (kepadanya), Bersihkanlah wangi-wangian 
yang kau pakai itu tiga kali dan lepaskanlah jubah yang kamu pakai itu dan 
berbuatlah kamu dalam umrahmu sebagaimana yang kau lakukan dalam ibadah 
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hajimu.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 393 no: 1536, Muslim Il: 836 
no: 1180, Aunul Ma'bud V: 265 no: 1802, 1803, 1804, dan Nasa'i V: 142). 


Jadi, hadits ini menunjukkan, secara gamblang, eksplisit bahwa 
barangsiapa yang melanggar salah satu dari larangan ihram, maka tidak ada 
kewajiban atasnya, kecuali meninggalkannya (pelanggaran tersebut), karena 
Rasulullah #& tidak menyuruh laki-laki yang mengenakan jubah diolesi 
wangi-wangian yang biasa dipakai kaum perempuan - - dalam riwayat yang 
lain sejenis parfum, kecuali agar ia melepaskan jubahnya dan 
membersihkannya. Rasulullah & tidak menyuruhnya menyembelih binatang 
hadyu sebagai sangsi. Andaikata menyembelih binatang tersebut wajib, sudah 
barang tentu diperintah oleh Beliau. Sebab, menunda penjelasan di saat 
sangat dibutuhkan sangat tidak boleh dan di sini betul-betul dibutuhkan.! 


9. BERIHRAM DARI MIOAT 


Apabila jama'ah haji hendak berihram untuk haji giran dan ia telah 
membawa binatang hadyu (sesuai ketentuan manasik), maka ia harus 
mengucapkan niat: 


0003” 6 - Ga 2 otr 
“Aku sambut panggilan-Mu ya Allah untuk berhaji dan berumrah.” 


Dan, manakala ia tidak membawa binatang hadyu — dan ini yang afdhal 
— maka ia harus memulai ihram untuk umrah saja. Ia harus mengucapkan 


Hand 


niat: 


“Aku sambut panggilan-Mu ya Allah untuk berumrah.” 


Jika ia terlanjur memulai ihram untuk ibadah haji saja, maka ia harus 
membatalkannya dan menggantinya dengan niat umrah. (Lihat Manasikul 
Hajj Wal “Umrah oleh Syaikh al-Albani). Sebab, Nabi & menyuruh para 
sahabatnya semuanya agar bertahallul dari ihramnya dan supaya menjadikan 


| Irsyadus Sari oleh al-Walid asy-Syaikh Muhammad Ibrahim Syugrah. 
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thawaf dan sa'inya untuk umrah, kecuali jama'ah haji yang sudah membawa 
binatang hadyu seperti Rasulullah 8, dan Beliau marah kepada mereka yang 
tidak segera memenuhi perintahnya, dan hal itu Rasulullah & tekankan lagi 
dengan sabdanya: 


AN ga Nia 9 SAN el 
“Umrah masuk pada ibadah haji hingga hari kiamat.” 


Hadits di atas menunjukkan juga bahwa umrah merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari ibadah haji. 


SAI Ga HP MEN SA Ia Ht YEN JG 
Nabi & bersabda: “Jika seandainya aku mengetahui (ketika permulaan 


melaksanakan ibadah ini) apa-apa yang kuketahui sekarang ini, niscaya aku tidak 
akan membawa binatang hadyu.” 


Hadits Nabi # tersebut bukan sekedar menunjukkan keinginannya yang 
tidak terealisasi, yaitu melaksanakan haji giran. Namun juga menjelaskan 
bahwa Rasulullah menginformasikan bahwa haji tamattu' lebih afdhal 
daripada haji giran. 

Jadi, setiap jama'ah haji harus menggandengkan haji dengan umrahnya: 
mungkin mengerjakan umrah terlebih dahulu, karena tidak membawa 
binatang hadyu dan ini yang disebut haji tamattu', atau mungkin mengerjakan 
umrah bersamaan dengan haji dalam satu niat dan satu pekerjaan sekaligus 
karena dia membawa binatang hadyu dan ini yang disebut haji giran. Jadi, 
cara yang mana saja di antara dua cara pelaksanaan ibadah haji ini dipilih 
oleh jama'ah haji, maka itu sesuai dengan tuntunan Nabi &, sekalipun 
pelaksanaan haji tamattu' lebih afdhal daripada haji giran sebagaimana yang 
telah kami jelaskan di atas. 

Sekarang, kita mengetahui bahwa wajib atas jama'ah haji yang 
melaksanakan haji ifrad atau giran yang tidak membawa binatang hadyu 
agar bertahallul dari ihramnya, bila telah melakukan thawaf dan sa'i. Sebab, 
orang yang berihram untuk keduanya kadang-kadang tidak memiliki waktu 
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yang luas untuk bertahallul padanya dari ihramnya, kemudian memulai 
berihram lagi untuk mengerjakan haji sebelum keluar ke Arafah. Dan bagi 
jama'ah haji yang melaksanakan haji ifrad atau giran yang tidak membawa 
binatang hadyu boleh tidak menanggalkan pakaian ihramnya, tidak 
bertahallul dari ihramnya, kecuali setelah melontar jamrah “agabah pada 
hari Nahr, bila waktu sangat tidak memungkinkan untuk bertahallul, 
kemudian ihram lagi. 


Sebagai misal: jama'ah haji yang datang di Mekkah pada malam ke 
sembilan Dzulhijjah, dia khawatir tidak sempat wuguf di Arafah karena waktu 
amat sempit dan sudah hampir terbit fajar shubuh, maka orang tersebut harus 
segera pergi ke Arafah untuk wuguf di sana agar tidak ketinggalan, sebab 
kalau rukun haji ini tidak sempat dikerjakan, maka batallah ibadah hajinya. 
Dengan demikian pelaksanaan haji ifrad masyru' (disyari'atkan), bila waktu 
sudah amat sangat sempit. Oleh sebab itu, manakala seseorang hendak 
menunaikan haji ifrad, dan meninggalkan pelaksanaan haji tamattu' dan 
haji giran, lebih mengutamakan haji ifrad daripada pelaksanaan haji tamattu' 
dan haji giran, maka ia berdosa. Sebab ia tidak memenuhi perintah Nabi & 
pada waktu Beliau memerintah para sahabatnya agar mereka mengganti 
ibadah hajinya dengan ibadah umrah. Namun ibadah hajinya tetap shahih. 
(Lihat Irsyadus Sari oleh al-Walid Asy-Syaikh Muhammad Ibrahim Syugrah). 


10. ORANG YANG AKAN BERIHRAM BOLEH MENGUCAPKAN 
SYARAT AKAN BERTAHALLUL BILA ADA “UDZUR SAKIT 
DAN SEMISALNYA 


AI 5 LEE NIA J3 AG B3 Kes 


Cal Jus Kon) y al y 3, Tr (all wi TA) Ja 


Sa AN aa 


Dari Aisyah ws, ia berkata : Rasulullah & pernah bertemu Dhuba'ah binti 
Zubair &, lalu Rasulullah bertanya kepadanya, “Apakah engkau ingin naik haji?” 
Jawabnya, “Demi Allah, saya sakit terus.” Kemudian Rasulullah bersabda 
kepadanya, “Berhajilah dan tentukanlah syarat, yaitu ucapkanlah, “Ya Allah, aku 
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menjadi halal di tempat manapun, Engkau menghalangiku (karena sakit atau 
yang lainnya).” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IX: 132 no: 5089, Muslim II: 
867 no: 1207, dan Nasai V: 168). 


Maka barangsiapa yang telah menetapkan syarat seperti itu, lalu sewaktu- 
waktu ia terhalang oleh sakit atau musuh atau semisalnya, maka ia langsung 
bertahallul dengan bercukur dan tidak wajib membayar dam nusuk. 


Sebaliknya, barangsiapa yang tidak menetapkan syarat seperti diatas, 
lalu ternyata ia tertahan, maka ia harus membayar dam, karena Allah Ta'ala 
berfirman: 


0 2 .. 00 LL 030 Pa 5 
SAM Ia agita Vad ai pal OB 


Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 
(sembelihlah) binatang hadyu yang mudah didapat. (al-Bagarah, 196). 


Binatang hadyu pasti berasal dari jenis bintang ternak, misalnya: unta, 
lembu, atau kambing. Kalau ternyata kambing yang mudah didapat, maka 
sudah dianggap cukup. Namun berupa unta atau sapi lebih utama daripada 
kambing. Jika ternyata sulit untuk mendapatkan binatang termaksud, maka 
berpuasalah sepuluh hari, dianalogikan pada orang yang melaksanakan haji 
tamattu', bila tidak mendapatkan bintang hadyu. 


BAB SHIFAT (ITATA CARA) HAJI NABI 


Imam Muslim meriyawatkan dengan sanadnya' dari Ja'far bin 
Muhammad dari bapaknya, ia berkata : Kami pernah bertemu dengan Jabir 
bin Abdullah. Kemudian ia bertanya ihwal orang-orang sampai berakhir 
padaku. Maka saya jawab, “Saya adalah Muhammad bin Ali bin Hushain.” 
Kemudian dia memegang kepalaku dengan tangannya, lalu melepas kancing 
bajuku bagian atas, lalu bagian bawah, kemudian menempelkan telapak 
tangannya di dadaku. Pada waktu itu, saya masih muda belia. Kemudian ia 
berkata, “Selamat datang, wahai anak saudaraku. Tanyalah sesuatu yang kau 


21 Shahih: Muhtashar Muslim no: 707 dan Muslim II: 886 no: 1218. 
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inginkan!” Kemudian aku bertanya kepadanya dan Dia pada waktu itu telah 
buta. Kemudian tibalah waktu shalat, lalu dia berdiri dengan berselimut kain 
tenun. Setiap kali dia meletakkan kain tersebut di bahunya, maka melorotlah 
kedua ujungnya karena terlalu sempit, sementara selendangnya digantung 
di kapstok, lalu dia shalat bersama kami. Usai shalat, aku bertanya, (Wahai 
Jabir, tolong) jelaskan kepadaku perihal manasik haji Rasulullah #-.' 
Kemudian dia memberi isyarat dengan tangannya membentuk angka sembilan 
kemudian menjelaskan: 


“Bahwa Rasulullah & tinggal di (Madinah) selama sembilan tahun belum 
berhaji. Kemudian pada tahun kesepuluh diumumkan kepada manusia (para 
sahabat) bahwa Rasulullah & hendak naik haji. Maka berdatanganlah para 
sahabat dalam jumlah besar ke Madinah ingin mengikuti Rasulullah $ dan 
mengamalkan ibadah haji yang dipraktekkan Beliau #£. Maka keluarlah kami 
bersama Rasulullah hingga tiba di Dzul Hulaifah, kemudian Asma' binti 
“Umais melahirkan Muhammad bin Abu Bakar #5, lalu aku mengutus seorang 
untuk bertanya kepada Rasulullah & apa yang seharusnya diperbuat. Maka 
sabda Beliau (kepadanya), “Mandilah dan pakailah kapas pembalut serta 
cawat, kemudian berihramlah!” Kemudian Rasulullah # shalat di masjid. 
Setelah itu mengendarai unta Oaswa' hingga apabila tiba di daerah Baida', 
saya (Jabir) melihat sejauh mata memandang, banyak jama'ah haji yang 
mengendarai unta dan yang berjalan, di sebelah kanannya seperti itu juga, 
di sebelum kirinya seperti itu juga dan di belakangnya seperti itu juga, 
sedangkan Rasulullah # berada di tengah-tengah kami. Dan kepadanya al- 
Our'an diturunkan dan Rasulullah mengetahui takwilnya (tafsirnya) apa 
saja yang Rasulullah amalkan, pasti kami tiru. Kemudian Rasulullah 
bertalbiyah: 


Ad RN, ce 3 cad duh AN 3 ca Ag 
3 ' - - 02 - 

SY MM, 

“Aku datang memenuhi panggilan-Mu ya Allah aku datang memenuhi 


panggilan-Mu, aku datang memenuhi panggilan-Mu tiada sekutu bagi-Mu aku 
datang memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, ni'mat dan segala 
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kekuasaan adalah milik-Mu tiada sekutu bagi-Mu.” 


Kemudian para jama'ah haji mengucapkan talbiyah yang diucapkan 
para sahabat itu, Rasulullah $ membiarkan mereka terus mengucapkan 
talbiyah dan Beliau pun demikian.” 


Kemudian Jabir & melanjutkan keterangannya, “Kami hanya berniat 
naik haji, kami belum mengerti umrah (pada waktu itu), hingga apabila 
kami tiba di Baitullah, Rasulullah menjamah (memegang| Hajar Aswad, lalu 
Rasulullah thawaf dengan rama! tiga putaran dan thawaf dengan berjalan 
biasa empat putaran, kemudian Beliau datang ke magam Ibrahim 
“alaihissalam, lalu membaca ayat: 


Di Gi aga ma Sa L 8 
(Oo #2 AJI) dh ami al pia Ga Tadi 


Dan jadikanlah sebagain magam Ibrahim sebagai tempat shalat. (OS. al- 
Bagarah : 125) 


Kemudian Rasulullah menempatkan magam Ibrahim berdampingan 
dengan Baitullah. Kata Ja'far bin Muhammad : Adalah ayahku, Muhammad 
berkata, “Aku tidak pernah mengetahui dia (Jabir) menerangkan hal ini, 
kecuali dari Nabi #.” (Kemudian Jabir melanjutkan keterangannya), 
'Kemudian Rasulullah shalat dua raka'at dengan membaca, OUL 
HUWALLAHU AHAD dan OUL YAA AYYUHAL KAAFIRUUN, 
kemudian kembali lagi ke Hajar Aswad, lalu menjama'nya, kemudian keluar 
ke bukit Shafa. Tatkala Rasulullah hampir mendekati Shafa, Beliau membaca 
ayat, INNASH SHAFAA WAL MARWATA MIN SYA'AA-IRILLAAH 
(Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar Allah. (al- 
Bagarah, 185)). Aku memulai dengan apa yang telah dimulai oleh Allah. 

Kemudian Rasulullah menaiki bukit Shafa hingga melihat Baitullah, 


lalu menghadap kiblat, lantas mengucapkan kalimat tauhid bertauhid dan 
bertakbir: 


Oi TE 2 LK Tea MAP NE PAT Pant Ted Ia 
HS gag LAI dy LI SS Uh, Y on al Y 


1 


| 


? Ramal adalah jalan cepat dengan langkah pendek Iberlari-lari kecil) (pent.). 
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“ Li o £ Le no 0 na Pa na Tan aeONe3 2 Pa wo £ 
BI AV Ajay AE niy today Pil ok MU VII 238 


“Tiada Ilah (yang patut diibadahi) kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi- 
Nya, bagi-Nyalah segala kerajaan dan bagi-Nyalah segala puji dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, tiada Ilah (yang layak diibadahi) kecuali Allah semata: 
Dia telah melaksanakan janji-Nya, Dia telah menolong hamba-Nya, dan Dia 
telah membinasakan persengkongkolan musuh dengan sendirian.” 


Kemudian Rasulullah berdo'a di antara bacaan itu, Beliau berbuat 
demikian tiga kali. Kemudian Rasulullah turun (menuju) ke Marwah, hingga 
apabila dua kakinya menginjak tengah-tengah lembah itu, Beliau berjalan 
(dengan ramal) hingga apabila kami mendaki, Beliau berj alan biasa sampai 
tiba di Marwah. Kemudian di atas Marwah Rasulullah berbuat sebagaimana 
yang dilakukannya di atas Shafa, hingga apabila tiba akhir thawafnya di atas 
Marwah, Beliau bersabda, “Seandainya aku mengajarkan apa-apa yang telah 
aku tinggalkan sekarang ini, niscaya saya tidak membawa binatang hadyu 
dan saya akan menjadikannya sebagai umrah, oleh karena itu, barangsiapa 
di antara kalian (kebetulan) tidak membawa binatang hadyu, maka 
bertahalullah dan gantilah hajinya dengan umrah!” Kemudian Suragah bin 
Malik bin Ju'syam berkata, “Ya Rasulullah, apakah untuk tahun kita ini saja, 
ataukah untuk selama-lamanya?” Kemudian Rasulullah # mencengkeramkan 
jari-jari tangan kanannya pada tangan kirinya hingga menyatu seraya 
bersabda, “Umrah masuk pada haji,” (maksud Beliau ibarat jari-jemari Beliau 
tersebut, pent.) dua kali, “bukan untuk tahun ini saja, bahkan untuk selama- 
lamanya.” 


Jabir melanjutkan ceritanya, “Ali datang dari negeri Yaman dengan 
membawa unta-unta milik Rasulullah #&, ia mendapati Fathimah rgs termasuk 
orang-orang yang telah bertahallul, mengenakan pakaian berwarna, bercelak, 
lalu ia menegurnya atas perbuatannya itu. Maka Fathimah 
menjawab,”Sesungguhnya ayahku telah menyuruhku melakukan ini.” Ketika 
berada di Irak Ali berkata, “Kemudian aku berangkat menemui Rasulullah 
4g karena tidak setuju terhadap perbuatan Fathimah itu sambil minta 
kejelasan kepadanya mengenai apa yang ia utarakan kepadaku. Kemudian 
kusampaikan kepadanya, bahwa saya telah menegurnya (mengingkarinya| 


474 | 8 al Wajiz, Figh Sunnah 


Wa Men 


karena perbuatannya. Maka Rasulullah bersabda, “Dia benar, dia benar. Apa 
yang telah engkau ikrarkan ketika engkau menetapkan naik haji? Saya jawab, 
“Saya mengucapkan: 
s F3 o # B3 
Ya Allah, sesungguhnya aku memulai peka nas Rasul 


Muhammad memulai berihram. 


Maka sabda Rasulullah, “Itu karena saya membawa binatang hadyu, 
maka kamu tidak boleh bertahallul dengan menggunting rambut.” Jumlah 
keseluruhan binatang hadyu yang dibawa Ali dari negeri Yaman dan yang 
diperuntukkan kepada Nabi # adalah seratus ekor. Kemudian seluruh para 
jama'ah haji bertahallul dan mereka memotong pendek rambutnya, kecuali 
Nabi # dan orang-orang yang membawa binatang hadyu. Tatkala hari 
Tarwiyah tiba, para jama'ah haji berangkat menuju Mina, kemudian mereka 
memulai berihram untuk haji. Rasulullah $ naik untanya, lalu shalat bersama 
mereka, zhuhur, “ashar, Maghrib, “isya, dan shubuh. Kemudian Rasulullah 
berhenti sebentar hingga terbit matahari, dan Beliau menyuruh agar 
kemahnya dipasang di Namirah. Kemudian Rasulullah & berjalan (menuju 
'Arafah), dan kaum Ouraisy tidak merasa ragu, lalu Rasulullah berdiri di 
Masy'aril Haram, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh kaum Ouraisy pada 
masa jahiliyah, hingga Rasulullah # tiba di “Arafah, lalu Beliau mendapati 
kemahnya sudah dipasang di Namirah, lalu Beliau singgah di sana hingga 
manakala matahari tergelincir. Rasulullah memerintah (sahabatnya) agar 
mempersiapkan unta Oaswanya, kemudian berangkat hingga tiba di tengah- 
tengah lembah, kemudian Rasulullah berkhutbah di hadapan seluruh jama'ah 
haji, dan Beliau bersabda: 

“Sesungguhnya darah kamu dan harta bendamu haram atas kalian 
sebagaimana haramnya harimu ini, pada bulanmu ini, di negerimu ini. 
Ketahuilah, bahwa segala bentuk perkara jahiliyah hina di bawah telapak 
kakiku. Darah jahiliyah hina, darah yang pertama kali saya hinakan adalah 
Ibnu Rabi'ah bin al-Harits, ia pernah mencari orang yang akan menyusui 
(anaknya) di Bani Sa'ad lalu dibunuh oleh (orang tak dikenal) dari Bani 
Hudzail, riba jahiliyah hina dan riba yang pertama kali saya rendahkan adalah 
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riba Abbas bin Abdul Mutthalib: itu semua harus dienyahkan. Hendaklah 
kalian bertakwa kepada Allah dalam menyikapi kaum wanita, karena 
sesungguhnya kamu mengambil mereka sebagai amanat dari Allah, dan 
kehormatan mereka menjadi halal bagi kamu dengan kalimat Allah. 
Untukmu, mereka tidak boleh mempersilakan seorangpun yang tidak kamu 
senangi masuk ke rumahmu. Manakala mereka ternyata melanggar larangan 
tersebut, maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak sampai 
melukakan. Kepada mereka, kamu harus menanggung nafkah dan pakaian 
mereka dengan cara yang arif. Sungguh telah kutinggalkan kepadamu Sesuatu 
yang menyebabkan kamu tidak akan tersesat selama-lamanya, bila kamu 
berpegang teguh kepadanya, yaitu Kitabullah. Dan, kalian akan bertanya 
kepadaku, lalu apa yang akan kamu utarakan kepadaku?' Jawab para sahabat, 
Kami bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan (risalah Allah), 
menunaikan amanah, dan sudah memberi nasihat (kepada umat).' Kemudian 
Beliau & berisyarat dengan jari telunjuknya dan mengangkatnya ke arah 
langit, lalu mengarahkannya kepada para jama'ah sambil bersabda, 
Allahumma, ya Allah, saksikanlah, ya Allah saksikanlah.' Tiga kali.“ 
“Kata Jabir selanjutnya, “Kemudian ada sahabat yang adzan dan igamah, 
kemudian Rasulullah tidak mengerjakan shalat (sunnah) apapun di antara 
keduanya.” “Kemudian Rasulullah & menaiki (untanya) hingga tiba di 
tempat wuguf, lalu Beliau jadikan perut untanya rapat ke batu gunung, dan 
menjadikan jalan yang biasa dilewati oleh para pejalan kaki di hadapannya, 
dan menghadap ke kiblat, lalu Beliau tetap berdiri hingga terbenam matahari 
dan warna kuning sedikit hilang, yaitu hingga matahari betul-betul tidak 
terlihat. Dan Rasulullah membonceng Usamah di belakangnya, kemudian 
Beliau berangkat dengan mengencangkan kendali unta Oaswa'nya, hingga 
kepalanya menyentuh tempat duduk di kendaraan itu. Dan Beliau berisyarat 
dengan tangan kanannya (kepada para jama'ah haji), sembari bersabda, 
“Wahai sekalian jama'ah haji, berjalanlah dengan tenang, berjalanlah dengan 
tenang.”Dan setiap kali Beliau sampai di tanah pasir yang lebar, Beliau 
longgarkan kendalinya hingga (waktu) mendaki, hingga tiba di Muzdalifah. 
Kemudian di sana Rasulullah shalat maghrib dan 'isya dengan satu kali adzan 
dan dua kali igamah. Rasulullah tidak mengerjakan shalat sunnah apapun 
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antara keduanya. Kemudian Rasulullah & berbaring hingga terbit fajar 
shubuh, lalu shalat shubuh ketika kelihatan jelas baginya waktu shubuh, 
dengan satu kali adzan dan satu kali igamah. 


Kemudian Rasulullah & menaiki Oaswa', hingga tiba di Masy'a ril Haram, 
lalu menghadap kiblat, lantas berdo'a kepada-Nya, bertakbir, dan membaca 
tahlil untuk-Nya semata. Kemudian Rasulullah berhenti hingga sangat terang, 
lalu Beliau berangkat sebelum matahari terbit, dan Fadhl bin Abbas dibonceng 
di belakang Beliau, ia aki-laki yang rambutnya bagus, berkulit putih dan 
berwajah tampan. Tatkala Rasulullah & berangkat, ada sekelompok jama'ah 
haji perempuan yang berlalu di depan Beliau, sehingga Fadhl bin Abbas 
melihat mereka, kemudian Rasulullah & menempelkan tangannya di wajah 
Fadhl. Kemudian Fadhl menghadapkan wajahnya ke arah yang lain supaya 
bisa memperhatikan mereka, lalu Rasulullah #& menghadangkan tangannya 
di depan wajah si Fadhl, kemudian ia menghadapkan wajahnya ke arah 
yang lain lagi hingga Beliau tiba di (lembah) Muhassir, lalu Beliau 
mempercepat sedikit (perjalanan), kemudian mengambil jalan tengah yang 
menuju Jamrah Kubra, hingga di Jamrah yang terletak di dekat pohon, 
kemudian Beliau melontarnya dengan tujuh batu kecil sambil bertakbir pada 
setiap lontaran, di antaranya sebesar jari kelingking?. 

Beliau melontarnya dari tengah-tengah lembah, kemudian pergi ke 
tempat penyembelihan, lalu menyembelih sebanyak enampuluh ekor (unta) 
dengan tangannya sendiri, dan menyerahkan pemotongan selanjutnya 
kepada Ali, kemudian Ali menyembelih unta yang berwarna seperti debu, 
dan dia bersama dengan Rasulullah dalam hal binatang hadyunya, kemudian 
Rasulullah menyuruh (Ali) yang satu ekor unta betina dipotong-potong, 
lalu dimasukkan ke dalam kuali, lantas dimasak. Maka kemudian Rasulullah 
makan dagingnya bersama Ali dan minum kuahnya berdua. 

Kemudian Rasulullah & naik untanya (lagi) turun ke Baitullah (untuk 
thawaf), lalu shalat zhuhur di Mekkah, kemudian datang ke Bani Abdul 
Mutthalib yang sedang memberi minum air zamzam (kepada jama'ah haji, 
pent.|, kepada mereka Rasulullah bersabda, '(Wahai) Bani Abdul 
Muththalib, timbalah fair zamzam itu) dengan ember, kalaulah (aku tidak 
merasa khawatir| kamu akan dikalahkan para jama'ah haji atas pemberian 
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minum ini tentu aku akan meminta dengan kalian.” Kemudian mereka 
menyerahkan setimba air zamzam kepadanya, lalu Beliau meminumnya. 
Dalam Syarhu Muslim VIII: 170 Imam Nawawi rahimahullah 
menegaskan, “Ini adalah hadits yang agung, meliputi berbagai faidah dan 
segala keindahan yang berasal dari kaidah-kaidah yang amat penting. al- 
adhi Iyadh pernah menyatakan bahwa para ulama' telah mengkaji hadits 
ini secara panjang lebar dan mendetail dari sudut figh. Abu Bakar bin al- 
Mundiir telah mengarang satu juz tebal, kitab figh yang membahas seratus 
lima puluh lebih persoalan figh yang digali dari hadits tersebut. Kalau dihitung 
jumlah halamannya, niscaya melebihi jumlah halaman kitab ini.” Selesai. 


1. RUKUN, SUNNAH DAN WAJIB HAJI 
A. Sunnah-sunnah Ibadah Haji 
1. Sunnah-Sunnah Ihram: 


a. Mandi ketika akan memulai ihram, berdasar hadits: 


de IYBY SEE aU ye 
“Dari Zaid bin Tsabit &5 bahwa ia pernah melihat Nabi # melepaskan 


pakaiannya dan mandi untuk memulai ihram.” (Shahih: Shahih Tirmidzi 
no: 664 dan Tirmidzi Il: 163 no: 831). 


b. Memakai wangi-wangian di badannya sebelum memulai berihram: 
Ig 30 20 Ep SN Ya Me | "Es Ng Me MAYA tan ae 
CA APU AI oo bl 5 Lelb RP ALile us 


og. . $ 


- 4 £ 5 - 
Ih Si glag OI j3 ala 


t Imam Nawawi dalam Syarah Muslim VIII: 191 berkata, “Adapun sabda Beliau, “Kemudian Beliau 


melontarnya dengan tujuh batu kecil, Beliau bertakbir pada setiap lontaran, di antara batunya 
sebesar jari kelingking.” Begitulah yang terdapat pada manuskrip, dan begitulah yang dinukil oleh 
al-Oadhi Iyadh dari sebagian besar manuskrip, dan ia berkata, “Yang benar ialah seperti sebesar jari 
kelingking.” Ia berkata (lagi), 'Demikian yang diriwayatkan oleh selain Imam Muslim dan oleh 
sebagian rawi-rawi yang dipakai Imam Muslim.' Ini adalah pernyataan al-Jadhi “Iyadh. Menurut 
hemat saya (Imam Nawawi) yang benar ialah yang terdapat dalam manuskrip yang tanpa lafadz mitsl' 
seperti. Imam Muslim dan lainnya tidak menyempurnakan kalimat itu, kecuali demikian adanya, 
dipakai untuk melontar jumrah tujuh kali lontaran yang disertai takbir pada setiap kali lontaran. Ini 
yang benar, wallahu a'lam.” Selesai.) 


sehingga sabda Nabi 2, “Batu sebesar jari kelingking, berkaitan dengan batu-batu kecil yang 
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Dari Aisyah #85, ia berkata, “Saya pernah memakaikan wangi-wangian 
pada Rasulullah & untuk ihramnya ketika akan memulai ihram, dan untuk 
tahalullnya sebelum melakukan thawaf lifadah, peng) di Baitullah.” 
(Muttafagun “alaih: Fathul Bari III: 396 no: 1539, Muslim II: 846 no: 
33 dan 1189, Tirmidzi II: 199 no: 920 dengan tambahan, Aunul Ma'bud 
V: 169 no: 1729, Nasa'i V: 137 dan Ibnu Majah II: 976 no: 2926). 


c. Mengenakan kain panjang dan selendang yang berwarna putih 


untuk berihram: 
al GS JA CAR RAN Sa CN GUA JG SME 
Ala pb, 235) 


Dari Ibnu Abbas t&, ia berkata, “Nabi & berangkat dari Madinah 
setelah menyisir rambutnya dan mengenakan wangi-wangian, kemudian 
berkain panjang dan berselendang. Demikian itu (juga) yang diperbuat oleh 
para sahabatnya.” (Shahih: Fathul Bari III: 405 no: 1545). 


Adapun dianjurkannya berwarna putih, didasarkan pada hadits: 

WB AS Tuk 2 pdl JUS JA ol PEG 
KN PAP NP Gua 
Dari Ibnu Abbas vs bahwa Rasulullah #& bersabda, “Kenakanlah 
pakaianmu yang berwarna putih: karena sesungguhnya ia adalah sebaik- 
baik pakaianmu: dan kafanilah mayat-mayatmu dengannya!” (Shahih: 


Shahihul Jami' no: 3236, al-Janaiz hal. 62, Tirmidzi II: 232 no: 999, 
dan Aunul Ma'bud X: 362 no: 3860). 


d. Shalat di Wadi (lembah) Agig bagi jama'ah yang lewat di sana 
berdasarkan hadits Umar: 


ah Lgu JA aa Gn BEA JA bat aa 53 


.. 
o - o 


PA SEN ATA NN JB La 
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Dari Umar &&, ia berkata : Aku pernah mendengar Rasulullah # 
bersabda di Wadi Agig, “Tadi malam aku didatangi utusan dari Rabbku 
(yaitu malaikat Jibril), lalu ia berkata, “Shalatlah kamu di Wadi yang penuh 
barakah ini dan lakukanlah umrah dalam haji!” (Shahih: Shahih Ibnu 
Majah no: 2410, Fathul Bari III: 392 no: 534, 'Aunul Ma'bud V: 232 
no: 1783, dan Ibnu Majah II: 991 no: 2976). 


e.  Mengeraskan suara ketika membaca talbiyah: 


yaa TNp na 


Ka: $ JNAYU 4 Ba ee A 


Dari as-Saib bin Khallad #6, bahwa Rasulullah & bersabda, “Saya 
didatangi malaikat Jibril, lalu ia memerintahku agar saya menyuruh para 
sahabatku mengeraskan suaranya ketika mengucapkan ihlal (ihlal ialah 
kalimat ikrar atau niat hendak menunaikan haji atau umrah, pent.) atau 
talbiyah.” (Shahih: Shahihul Tirmidzi no: 663, Tirmidzi II: 163 no: 830, 
'Aunul Ma'bud V: 260 no: 1197, Ibnu Majah II: 975 no: 2922 dan Nasa'i 
V: 162). 


Oleh karena itu, para sahabat Rasulullah 4 mengeraskan suara 
ketika mengucapkan ihlal atau talbiyah sekeras-kerasnya. 


MA SA II LES Sipay Abal OS 0 “1 Ju 
Aa ai 
Abu Hazim berkata, “Adalah para sahabat Rasulullah & apabila 
memulai berihram, mereka tidak sampai ke Rauha' sebelum parau suaranya.” 
(Shahihul isnad: Diriwayatkan Sa'id bin Manshur dengan sanad jayyid 
sebagaimana yang termaktub dalam al-Muhalla VII: 94 dan Ibnu Abi 
Syaibah dengan sanad shahih dari al-Mutthalib bin Abdullah 
sebagaimana yang disebutkan dalam Fathul Bari III: 324 secara mursal. 
Selesai, dinukil dari Manasikul al-Albani hal. 17). 
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£ Membaca tahmid, tasbih, dan takbir sebelum memulai ihram: 

An aa— dadu KAS AIA oi Lp 
5 - Pn in £ ra - 4 Pd er ara a49 ig 

PSA la EA tep Kill ai ran 


Bas) aa al S5 ag puan Aan ae jul 
Dari Anas «6, ia berkata, “Rasulullah & shalat bersama kami zhuhur 
empat raka'at di Madinah dan “ashar dua raka'at di Dzilhulaifah, kemudian 
Beliau bermalam di sana hingga pagi, kemudian Beliau berangkat naik 
(untanya), hingga tiba di Baida', lalu Beliau membaca tahmid, tasbih dan 
takbir, kemudian Beliau berihlal untuk haji dan umrah.” (Shahih: Shahih 
Abu Daud no: 1558, Fathul Bari III: 411 no: 1551 dan Aunul Ma'bud 
V: 223 no: 1779 sema'na). 


g  Berihlah (Ucapan ketika hendak Haji atau umrah) 


AI 33 MA II Sl JA Bias PE LA S JE aa 
Ea La Ona ? Pa? an Mera Ted 0. 81 
DB Jaa 05 
Dari Nafi 84, dia berkata, “Adalah Ibnu Umar «5 apabila usai shalat 
shubuh di Drilhulaifah, Beliau menyuruh (sahabatnya) mempersiapkan 
untanya, terus disediakan untuk bepergian, kemudian menaikinya. Manakala 
kendaraannya telah siap berangkat dengan Beliau, Beliaupun menghadap ke 
arah kiblat sambil berdiri di atas untanya. Kemudian Beliau mengucapkan 
talbiyah .... Dia menyangka, bahwa Rasulullah # mengerjakan (juga seperti) 
itu.” (Shahih: Fathul Bari III: 412 no: 1553). 


Sunnah-Sunnah yang Dilakukan Ketika Masuk Mekkah: 


a,b,c. Mabit, menginap di Dza Thuwa, mandi ketika masuk Mekkah, 
dan masuk Mekkah di siang hari: 
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H4 O Tara 5 S5 PT Keran OA RE ad PO 
Cabe PN MANIA Gb BAR eakio SI ag jl OS :JU gb Lp 
Ha i s3 5 Na 2 ia aa “aja Seniman 
menguak PU ALI Ja DAA Sp SI 3 li 
2 Ja EM Ipa ol 


Dari Nafi', ia bertutur, “Adalah Ibnu Umar & apabila masuk tanah 
suci di bagian pertama masuknya, dia menghentikan bacaan talbiyah, 
kemudian bermalam di Dzu Thuwa, terus mengerjakan shalat shubuh dan 
mandi. Dia memberitahu bahwasanya Nabi & mengerjakan itu (juga)." 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 435 no: 1573 dan lafadz ini bagi 
Imam Bukhari, dan sema'na diriwayatkan Muslim II: 919 no: 1259, 
dan Aunul Ma'bud V: 318 no: 1848). 


d. Masuk Mekkah dari Tanah yang Tinggi: 
Ga ma MA JAN BEA Siah OS IE AS PP 
Je EA 
Dari Ibmu Umar &&, katanya, “Adalah Rasulullah # masuk dari Mekkah 
dari tanah yang tinggi dan keluar dari tanah yang rendah.” (Muttafagun 


'alaih: Fathul Bari III: 436 no: 1575 dan lafadz ini baginya, Muslim II: 
918 no: 1257, Nasa'i V: 200 dan Ibnu Majah II: 981 no: 2940). 


e.  Mendahulukan kaki kanan ketika akan masuk Masjidil Haram 
sambil mengucapkan do'a: 


SA Ian ia pi Sl, ps3 AA SA 
Wa Ai JS AN ab aah Jp Jo Aga 


“Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Agung, kepada Wajah-Nya 
Yang Maha Mulia, dan kepada Kekuasaan-Nya yang bersifat gadim dari 
godaan syaitan yang terkutuk. Dengan (menyebut) nama Allah, ya Allah 
curahkanlah shalawat dan salam kepada Muhammad, ya Allah bukalah 
untukku pintu-pintu rahmat!” (Shahih: al-Kalimuth Thayyibu hal. 65). 
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f£ Apabila melihat Baitullah, dianjurkan mengangkat kedua tangan, 

bila ia menghendakinya. Ini didasarkan pada riwayat Ibnu Abbas 

#5 dengan sanad yang shahih. (Lihat Manasikul Haj hal. 20 dan 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah III: 96). Dianjurkan juga berdo'a 

dengan do'a yang mudah, dan jika dia membaca apa yang pernah 
dipanjatkan Umar &5: 

3... P3 PA an BD 5 2 

Kat &) Urses Md! Sling di Open 

“ALLAHUMMA ANTAS SALAAM, WA MINKAS SALAAM, FA 

HAYYINAA RABBANAA BISSALAAM (Ya Allah, Engkaulah Yang Maha 

Pemberi Kesejahteraan, dari-Mulah segala kesejahteraan, karena itu, 


hidupkanlah kami, wahai Rabb kami, dengan sejahtera).“ (Sanadnya hasan: 
Manasikul Haj hal. 20 dan Baihagi V: 72). 


Maka itu adalah karena bersumber dari sahabat Umar. 
Sunnah-Sunnah Thawaf: 


a. Idhthiba', yaitu memasukkan pakaian ihramnya dari bawah 
ketiaknya yang kanan dan menyelubungi bahu yang kiri, sehingga 
bahu yang kanan terbuka berdasarkan hadits: 


8 Te ea Bae” sutra 0 Teo 
Meera IE Oia dp 
Dari Ya'la bin Umayyah 4 bahwa Nabi & melakukan thawaf dengan 


beridhthiba (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 2391, 'Aunul Ma'bud V: 
336 no: 1866, Tirmidzi II: 175 no: 161, Ibnu Majah II: 2954 no: 984). 


b.  Menjamah hajar aswad berdasarkan hadits: 
MEA AS pik ra BN Jay HL JB BE oil op 
1 PALI TU ON Ka Min Ea eni 
Dari Ibnu Umar "5, ia bertutur, “Saya pernah melihat Rasulullah #£ 


sewaktu datang ke Mekkah, bila sudah menjamah hajar aswad, maka itulah 
pertanda Beliau memulai thawaf dengan berlari kecil pada tiga putaran 
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(pertama) dalam thawafnya yang banyaknya tujuh kali putaran.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 470 no: 1603, Muslim Il: 920 no: 
232 dan 1261 dan Nasa'i V: 229). 


c. Mencium hajar aswad: 


ata “aa bait 20. ho IL 05 Lo & 0 «0 0. 

Pi j3 23 Sa 2JB dal GP Heal up Aaj US 

NAN NA RAR SA SA SN EL Pol TU 
Dari Zaid bin Aslam dari bapaknya, ia bertutur : Saya pernah melihat 
Umar bin Khatthab &&5 mencium hajar aswad, dan berkata, “Kalaulah 
sekiranya aku tidak melihat Rasulullah menciummu, niscaya aku tidak mau 
menciummu.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 462 no: 1597, Mus- 
lim Il: 925 no: 1270, Aunul Ma'bud V: 325 no: 1856, Ibnu Majah II: 

981 no: 2943, Tirmidzi II: 175 no: 862 dan Nasa'i V: 227). 


d. Sujud menghormati hajar aswad: 


Pe NA La an ar UG ab aian Tana MN R2 SA 

3 (ale Kenlag PEN JS Ab G3 Jas Ta IU 3 AP 

Me ena ED Pu ea as Na ra 

BE Ipoo HS JB (5 MIE Demy Jadi 22 

Dari Ibnu Umar $$, ia berkata : Saya pernah melihat Umar bin Khathab 

#5 mencium hajar aswad dan sujud diatasnya, kemudian kembali, lalu 

mencium (lagi) dan sujud (lagi) diatasnya. Kemudian dia berkata, “Beginilah 

saya melihat Rasulullah & (berbuat).” (Hasan: Irwa-ul Ghalil IV: 312 
dan al-Bazzar II: 23 no: 1114). 


e.  Bertakbir di tempat hajar aswad berdasarkan hadits: 
SAS oya de el 3 Abal - JG ale Ula 
Ae es e Sna SI 
Dari Ibnu Abbas t$6, ia mengatakan, “Nabi 8 melakukan thawaf di 


Baitullah dengan menunggang unta. Setiap kali datang di rukun (yaitu hajar 
aswad), Beliau memberi isyarat ke rukun itu dengan sesuatu yang ada di 
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sisinya, terus bertakbir.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1114 dan Fathul 
Bari III: 476 no: 1613). 


£  Lari-lari kecil pada tiga kali putaran pertama dari thawaf pertama: 


Aa Ne aan ma Aa aa Ba RR Ae MAS AI ab 
JIN AN IU AL BP OS SEA Jp, oi Ep A2 AP 
PESAN 3 Abg BE Jan 
Dari Ibnu Umar & bahwa Rasulullah & apabila melakukan thawaf 
pertama di Baitullah, Beliau melakukan ramal (lari-lari kecil) tiga kali, dan 
berjalan biasa empat kali: dimulai dari hajar aswad sampai berakhir di hajar 
aswad (lagi). (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2387, Ibnu Majah II: 
983 no: 2950 dan lafadz ini baginya, dan semakna diriwayatkan dalam 
Fathul Bari III: 470 no: 1603, Muslim II: 920 no: 1261, Aunul Ma'bud 
V: 344 no: 1876, dan Nasa'i V: 229). 


g  Menjamah Rukun Yamani: 


Pan ABU Bh ii 


. - 


Dari Ibnu Umar t&5, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat Nabi &£ 
menjamah sebagian Baitullah, kecuali dua rukun Yamani saja (yaitu hajar 
aswad dan rukun Yamani, pent.J.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 
473 no: 1609, Muslim II: 924 no: 1267, Aunul Ma'bud V: 326 no: 
1757, dan Nasa'i V: 231). 


h. Memanjatkan do'a ini, ketika berada di antara dua rukun (antara 
hajar aswad dan rukun Yamani, pengoreksil. 


Pd 
- | - 


JI AAA ALS AN ag ES GI 38 Bau 


"RABBANA AATINAA FIDDUNYAA HASANAH WA FIL 
AAHIRATI HASANAH WA OINAA ADZAABANNAAR (wahai Rabb 
kami, berikanlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, serta 
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peliharalah kami dari adzab neraka!).” (Hasan: Shahih Abu Daud no: 
1666 dan Aunul Ma'bud V: 344 no: 1875). 


i. Shalat dua rakaat di belakang magam Ibrahim usai melakukan 
thawaf: 


KP aa LL Alas BEA Jay pai IU AS UE 
SSS AE 19 3 PA Vital La Sl SS alah Cadas 
5 | an 2 0. 

Dari Ibnu Umar 126, ia berkata : Rasulullah $ datang ke Mekkah lalu 
melakukan thawaf di seputar Baitullah tujuh kali, kemudian mengerjakan 
shalat dua raka'at di belakang magam Ibrahim, lalu berthawaf antara Shafa 
dan Marwah dan ia bertutur, “Sungguh pada diri Rasulullah itu terdapat suri 


tauladan yang baik.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2394, Fathul Bari 
III: 487 no: 1627, dan Ibnu Majah II: 986 no: 2959). 


j- Sebelum shalat dua raka'at sewaktu berada di magam Ibrahim 
dianjurkan membaca, WATTAKHADZUU MIMMAOAAMI 
IBRAAHIMA MUSHALLAA, dan pada dua raka'at tersebut 
dianjurkan membaca, OUL YAA AYYUHAL KAAFIRUUN dan 
OUL HUWALLAAHU AHAD: 


SP Ae AA AA II SE pa ot Ap 
2 3 - 0 ES NON PAP 3: " Ka -. ANA 
“0 - Le s6. 
OPSI AU Jan AM 
Dari Jabir &, “Bahwasanya Rasulullah & ketika sampai di magam 
Ibrahim 'alaihissalam, Beliau membaca, WATTAKHIDZUU MIN 
MAOAAMI IBRAAHIIMA MUSHOLLA, kemudian Rasulullah sholat 
dua rakaat dengan membaca dua (surat) yaitu, al-Ikhlas dan al-Kafirun. 


k.  Menempelkan dada, wajah dan kedua lengan pada dinding Ka'bah, 
antara rukun Yamani dan pintu Ka'bah: 
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@ .- &$ BA Ata MA Le ena wa 0o£c0. o-J 0 0-0 
Kala pa yi AL AP aa Eib JL or HP Mal LP RA 3 up 
HJ SN Ia SA VI Sl JAS P3 BESI LI ia WE 
-N agan PAI Singa . 5 DN toa 
PI em IE SI KEB ALA 3 JB UE Ta AL SP 
lag ah IA IE Ul Ig Haag oi Tab ASI, 
« "3 Oa 

Dari Amr bin Syw'aib dari bapaknya dari datuknya, ia berkata : Saya 
pernah melakukan thawaf dengan Abdullah bin Amr: tatkala kami selesai 
dari thawaf tujuh kali putaran, kami ruku' (yaitu shalat dua rakaat) di 
belakang Ka'bah, kemudian aku bertanya, “Tidakkah engkau berlindung 
kepada Allah dari siksa neraka?” Lalu ia berkata, “Aku berlindung kepada 
Allah dari siksa neraka.” Kemudian ia beranjak (dari tempat shalatnya), 


x te 


lalu menjamah rukun Yamani, kemudian berdiri antara Hajar Aswad dan 
pintu Ka'bah, lalu ia menempelkan dadanya, kedua tangannya, dan pipinya 
pada dinding Ka'bah. Kemudian dia berkata, “Beginilah saya melihat 
Rasulullah & berbuat.” (Telah termuat dalam hadits Jabir yang panjang). 


l. Minum air zamzam dan membasuh kepalanya dengannya. Ini 
didasarkan pada hadits Jabir bahwa Nabi & pernah melakukannya. 


4. Sunnah-sunnah Sa'i 


a.  Menjamah Rukun Yamani sebagaimana yang telah ditegaskan dalam 
hadits yang lalu. 

b. Membaca ayat, “INNASH SHAFAA WAL MARWATA MIN 
SYA'AAIRILLAAHI FAMAN HAJJAL BAITA AWITAMARA 
FAALA JUNAA HA “ALAIHI AYYATHTHAWWAFA 
BIHIMAA WAMAN TATHAWWAA KHAIRAN FA 
INNALLAAHA SYAAKIRUN 'ALIIM (al-Bagarah: 158).” 
Kemudian mengucapkan, “NABDA-U BIMAA BADA-ALLAAHU 
BIH (Kami memulai sa'i dengan apa yang dimulai Allah). Hal ini 
dilakukan ketika sudah dekat ke Shafa pada waktu melakukan sa'i. 
(Semua ini termaktub dalam hadits Jabir yang panjang). 
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c. Ketika berada di atas bukit Shafa menghadap kiblat sembari 


mengucapkan: 
atar Pa MEA NE RO TA Pe SEN BEA pan Nu 
Sd AV odny MI YANY (US) SIA ST de Sl 
2. o£ - ORA so. 
at II — ea J3 ea LAN 


Bumn sah ea (5, 
ALLAAHU AKBAR (3X), LAA ILAAHA ILLALLAAHU 
WAHDAHUU LAA SYARIIKA LAH, LAHUL MULKU WA LA HUL 
HAMDU, WA HUWA 'ALAA KULLI SYAI-IN (9ADIIR. LAA- 
ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAH, ANJAZA WADAH, WA 
NASHARA 'ABDAH, WA HAZAMAL AHZAABA WAHDAH (— 
Allah Yang Maha Besar (3x), tiada Ilah/sesembahan (yang patut diibadahi), 
kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nyalah segala kerajaan 
dan bagi-Nyalah segala puji, Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Tiada 
Ilah (yang patut diibadahi), kecuali Allah sunnah semata yang telah memenuhi 
janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan menghancurkan persengkongkolan 
musuh-musuh). Kemudian dia berdo'a kepada Allah apa yang 
dikehendakinya. Ini dilakukan sebanyak tiga kali. 


d. Melakukan sa'i dengan berlari-lari bila melintasi dua pilar hijau 
(lampu hijau). 

e. Sewaktu berada di atas bukit Marwah pun dia melakukan amalan 
yang dilakukannya di atas bukit Shafa, yaitu menghadap ke 
Baitullah seraya berdzikir dan berdo'a. 

5.  Sunnah-Sunnah Ketika Keluar ke Mina: 


a. Berihram pada hari Tarwiyah (yaitu tanggal 8 Dzulhijjah) sejak 
dari tempat tinggalnya” 

b. Melaksanakan shalat zhuhur, ashar, maghrib dan isya di Mina pada 
hari Tarwiyah, dan mabit di sana hingga usai shalat shubuh dan 
terbit matahari (lalu menuju ke Arafah). 


$ Dengan catatan tetap memperhatikan sunnah-sunnah ihram yang telah dijelaskan sebelumnya . 
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c. Shalat zhuhur dan ashar dengan jama' dan gashar di Namirah pada 
hari Arafah. 


d. Tidak bertolak dari Arafah sebelum matahari terbenam. 


B. Rukun-rukun Haji 
1. Niat ikhlas karena Allah. 
Allah 3& berfirman: 
Cam B3 ag No” 8 ae 
(ON oi Cl doyan AI Dag VI pl La, 


Padahal mereka tidak diperintah, kecuali supaya beribadah kepada Allah 
dengan memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama-Nya 
dengan lurus. (OS. al-Bayyinah : 5). 


Dan sabda Nabi &£, 
SEL JK 


“Sesungguhnya segala amal perbuatan bergantung pada niatnya.” (Teks 
hadits dan takhrijnya sudah termaktub dalam pembahasan Syarat-Syarat 
Sahnya Wudhu'). 


2.  Wuguf di Arafah berdasarkan sabda Rasulullah: 


Pi Pi “ 
3, HH 
“Haji adalah 'Arafah (Wukuf).” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2441, 
Tirmidzi II: 188 no: 890, Nasa'i V: 264, Ibnu Majah II: 1003 no: 3015, dan 
Aunul Ma'bud V: 425 no: 1933). 


DE Se SEA UE LN aa 
Ag ab LI en Ie Sa DAN IA Udi 
J3 Sg BI AA IE el NA LA BA 
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- 
wa 


Dari "Urwah ath-Thai 86, ia bertutur : Aku pernah datang menemui Nabi 
& di Muzdalifah sewaktu Beliau pergi untuk shalat, lalu aku berkata, “Ya 
Rasulullah, sejatinya aku datang dari dua gunung Thai, sangat letih untaku dan 
aku pun amat lelah: Wallahi aku tidak meninggalkan sebuah gunung, kecuali aku 
telah wuguf disana, lalu apakah ibadah haji saya sah?” Maka jawab Rasulullah 
#£, “Barangsiapa yang mengikuti shalat kami ini dan wuguf bersama kami hingga 
kami bertolak (dari sini) dan sebelumnya telah wuguf di 'Arafah pada siang atau 
malam hari, maka sempurnalah ibadah hajinya dan hilanglah kotorannya | Artinya 
dia telah melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya berupa manasik, pent.J.” 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2442, Tirmidzi II: 188 no: 892, “Aunul 
Ma'bud V: 427 no: 1934, dan Ibnu Majah II: 1004 no: 3016 serta Nasa'i no: 
263). 


3. Mabit di Muzdalifah hingga terbit matahari dan shalat shubuh di sana. 
Sebagaimana yang termaktub dalam hadits di atas: 


“Barangsiapa yang mengikuti shalat kami ini dan wuguf bersama kami hingga 
kami bertolak (dari sini menuju Mina), dan sebelumnya telah wuguf di "Arafah 


pada siang atau malam hari maka sempurnalah ibadah hajinya dan hilanglah 
kotorannya.” 


4. Melakukan Thawaf Ifadhah. Allah 3g berfirman: 


4 Pi 3 Pu 
Bae Jana Ip yana 
“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf di sekeliling rumah yang tua itu 
(Baitullah).” (OS. al-Hajj : 29). 


c.9o. 3 3 


Fa a 3 e 3 0... 9 NI Aa - 0. 
ME DU Uahah eh Eh Ako Table NU LAI us 
2 Tio Tg 22 - he 2 K KL ne y o ed . CP PA 
Cl Iin G3 PH Ula Ja In WM 0S 
- - - 3 - - 


ES 1 JB KPEYI A3 LP 3 KL lb, DI D3 il 


3 
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Dari Aisyah yg, ia bertutur : Shafiyah binti Huyay datang bulan setelah 
sebelumnya saya informasikan kepada Rasulullah &, maka Beliau bertanya, 
“Apakah ia menyebabkan kita tertahan atau terhalang dalam perjalanan kita 
sekarang ini (dengan sebab tidak dapat mengerjakan thawaf ifadhah karena 
haidhnya itu, pent.)?” Saya jawab, “Ya Rasulullah, bahwa Shaftyah sudah 
mengerjakan thawaf ifadhah dan sudah thawaf di sekeliling Baitullah, kemudian 
setelah melakukan thawaf ifadhah ia haidh.” Maka sabda Beliau, “Kalau begitu 
hendaklah dia keluar (pulang bersama kamil!” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 
HI: 567 no: 1733, Muslim II: 964 no: 1211, Aunul Ma'bud V: 486 no: 1987, 
Nasa'i I: 194, Tirmidzi II: 210 no: 949 dan Ibnu Majah II: 1021 no: 3072). 


Jadi, sabda Nabi &, “Apakah ia menyebabkan kita tertahan ini, 
menunjukkan bahwa thawaf ifadhah merupakan suatu kemestian yang harus 
dilaksanakan, dan ia menjadi penghalang dan penahan bagi orang yang 
belum mengerjakannya. 


5. Melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah, karena Rasulullah & 
melakukannya, bahkan Beliau juga memerintahkannya: 


Pi SAK PA Pa 
KAI SES Al Ok Vyatal 
“Bersa'ilah: karena sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kalian 


melakukan sa'i.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1072, Al-Fathur Rabbani XII: 
16 no: 277 dan Mustadrak Hakim IV: 70). 


C. Kewajiban-Kewajiban Ibadah Haji 


1. Memulai berihram dari migat, yaitu menanggalkan pakaiannya, lalu 
mengenakan busana ihram, kemudian ia niatkan mengucapkan: 


Paku Hah 2 
“Ya Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu untuk berumrah.” 


Atau mengucapkan: 
Pra 
$ 


2 AN DER 
Ba , S5 “ | Oom 
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“Ya Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu untuk berhaji dan berumrah.” 


2.  Mabit di Mina pada malam-malam hari Tasyrig, karena Rasulullah &£ 
melaksanakan mabit, menginap di sana. Dan Beliau & pernah memberi 
rukhshah (keringanan untuk tidak menginap) kepada jama'ah haji yang 
kebetulan berprofesi sebagai penggembala kawanan unta: 

oo z nd 0 Ton ado go Song 5 £ 3g 8” 

An Sa AAN Ogan BP On Un H pad SR LE, 

CP, on, 0 20 o-o. £ 
LAI Gg Oya 3 Gyaa ya al 
“Rasulullah & telah memberi rukhshah / keringanan kepada para penggembala 
unta dalam hal mabit (di Mina), agar mereka melontar jumrah pada hari Nahar, 
kemudian pada esok harinya dan pada dua hari sesudahnya dan supaya mereka 
melontar pada hari Nafar.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2463, 'Aunul 

Ma'bud V: 451 no: 1959, Tirmidzi II: 215 no: 926, Ibnu Majah II: 1010 no: 

3037 dan Nasa'i V: 537). 


Pemberian rukhshah dari Rasulullah # kepada mereka itu, menunjukkan 


bahwa wajibnya mabit di Mina atas orang-orang selain mereka. 


3.  Melontarkan jamrah-jamrah secara tertib, yaitu melontar jamrah 
'Agabah dengan tujuh kerikil pada hari Nahar (tanggal 10 Dzulhijjah, 
dan melontar tiga jamrah pada hari-hari Tasyrig, setiap hari ba'da zawal 
(sesudah tergelincirnya matahari), setiap jamrah dilontari dengan tujuh 


kerikil, dimulai dari jamrah Ula, lalu Wustha, kemudian terakhir 'Agabah. 
4. Melaksanakan Thawaf Wada': 


" o- o 0-4 Na TPA EN 3 it @ o - 
SL YP  aeS AT UG Ol yee Ta 2 yet ye 


MAN 3 aah 

“Dari Ibnu Abbas && bahwa para sahabat diperintah supaya masa terakhirnya 
(yaitu apabila hendak meninggalkan kota Mekkah setelah ibadah haji! melakukan 
thawaf wada' di sekeliling Baitullah, kecuali diberi keringanan bagi perempuan 
yang sedang haidh.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 585 no: 1755, dan 
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Muslim II: 963 no: 1328). 
5. Mencukur atau Menggunting Rambut: 


Mencukur dan menggunting rambut sah berdasar ayat al-Ouran, sunnah 


Nabi & dan ijma' Ulama': Allah 8 berfirman: 
A Ban Sa ama On 2 Oa Man BKB AS 23 Free ON, Tabu Tere 
AN 2 Oh AI aan Yen 2 G3 TA ga II 


Ps en PA Deni De TAN SPA DA al 
(TV Eh 0 PUS Y Gp ay ye) Codilina Goal 
Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti 
akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan 


mencukur rambut kepalanya dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa 
takut. (OS. al-Fath : 27). 


Pig La 0 g.8 aa PN TAN aN 3 2.03 o o- 0 
NE AAN HA JERE AO Uo jat op laa ob 
Ta ape SER 8 Ga? “na Ne Ta OA aa BA 
AAN PU AAN (el 1JB Sab Jpn J6 Gi mah! 
SAI IA GIA PG pala S0 eat JB SAI IG 


Pa Hn ad 


3 paiN , JG 


Dari Abdullah bin Umar t& bahwa Nabi #& bersabda, “Ya Allah, rahmatilah 
orang-orang yang mencukur (gundul) rambutnya.” Para sahabat berkata, “Dan 
juga mereka yang menggunting pendek rambutnya, ya Rasulullah?” Sabda Beliau, 
“Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang mencukur (gundul) rambutnya.” Para 
sahabat berkata (lagi), “Dan orang-orang yang menggunting pendek rambutnya, 
ya Rasulullah?” Jawab Beliau, “Ya Allah rahmatilah orang-orang yang mencukur 
Igundul) rambutnya.” Mereka berkata (lagi), “Dan orang-orang yang menggunting 
rambutnya, ya Rasulullah?” Maka jawab Beliau, “Dan juga, mereka yang 
menggunting pendek rambutnya.” 


$ HR. Imam Bukhari. Lihat Bab Mencukur dan Memendekkan Rambut di Waktu Bertahallul (Pent.) 
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Jumhur fugaha' berbeda pendapat tentang hukumnya: mayoritas mereka 
berpendapat bahwa mencukur atau memendekkan rambut pada waktu 
bertahallul adalah wajib, sehingga apabila ditinggalkan wajib membayar dam. 
Sedangkan para ulama Syafi'iyah berpendapat bahwa ini termasuk rukun 
haji, (sehingga apabila ditinggalkan hajinya tidak sah). 

Sebab yang melatarbelakangi terjadi perbedaan pendapat mereka ini 
adalah belum ditemukannya dalil yang menunjukkan sebagai kewajiban atau 
sebagai salah satu rukun haji, sebagaimana yang Syaikh kami, Muhammad 
Nashiruddin al-Albani sampaikan kepada penulis sendiri. 


2. SYARAT-SYARAT THAWAF' 


SIA Jin Jok Alah su Ie Para Als 
Pa Tetep PALA PNP PO 


Dari Ibnu Abbas 185 bahwa Nabi & bersabda, “Thawaf di (sekeliling) 
Baitullah adalah seperti shalat, melainkan kalian sewaktu thawaf boleh berbicara, 
maka barangsiapa yang berbicara pada waktu itu, janganlah berbicara, kecuali 
yang baik.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 121, Tirmidzi II: 217 no: 967, Shahih 
Ibnu Khuzaimah IV: 222 no: 2739, Shahih Ibnu Hibban 247 no: 998, Sunan 
Darimi I: 374 no: 1854, Mustadrak Hakim I: 459 dan Baihagi V: 85). 


Maka manakala thawaf disamakan dengan shalat dalam beberapa hal, 
maka ia memiliki sejumlah persyaratan: 


a. Suci dari hadats besar dan kecil. 
Hal ini didasarkan pada sabda Nabi &: 


o £ Oo ae Aa Ara 
Lb is nahi Ja Y 


“Allah tidak akan menerima shalat (yang dilaksanakan) tanpa bersuci 
(sebelumnya).” (Redaksi hadits dan takhrijnya sudah pernah dimuat 


1 Fighus Sunnah I: 588 dan Manarus Sabil I: 263. 
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dalam pembahasan wudhu). 


Dan sabda Beliau kepada Aisyah #&& yang datang bulan ketika 
sedang menunaikan ibadah haji: 


JA Pena LAS pn Ju II 


“Laksanakanlah apa yang dilaksanakan oleh seorang yang haji, kecuali 
Isatu hal) janganlah engkau thawaf di Baitullah sehingga engkau mandi bersih 
(dari haidh).” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 504 no: 1650, dan 
Muslim II: 873 no: 119 dan 1211). 


b. Menutup aurat. 
Allah € berfirman: 


BA 4 04 Pad 
(NE BLAII) Leomaa JS Ki KA gan pol ah 


Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid. (OS. al-A'raaf : 31). 


Dan berdasarkan hadits Rasulullah #: 


AB ad 9 Taj dp 5—iah SU of: Bea 
AIO En 9 PNG IA eh 


SEE IL Sa Yy SPA AS Ang AI 
Dari Abu Hurairah bahwa Abu Bakar ash-Shiddig & pernah 
mengutusnya pada waktu memimpin ibadah yang telah diperintahkan 
Rasulullah & sebelum haji wada', pada hari Nahar (tanggal 10 Dzulhijjah, 
pent.J bersama sejumlah sahabat untuk menyampaikan kepada masyarakat 
luas larangan dari Beliau: Setelah tahun ini, tidak boleh (lagi) ada orang 
musyrik yang menunaikan ibadah haji dan tidak boleh (pula) melakukan 
thawaf dengan telanjang bulat di Baitullah. (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari I: 477 no: 369, Muslim II: 982 no: 1347, Aunul Ma'bud V: 421 no: 
1930, dan Nasa'i V: 234). 
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c. Melakukan thawaf tujuh kali putaran sempurna, karena Nabi & 
melakukannya tujuh kali putaran, sebagaimana yang ditegaskan 
Ibnu Umar &, “datang ke Mekkah, lalu thawaf di Baitullah tujuh kali 
putaran dan shalat di belakang magam Ibrahim dua raka'at, melakukan 
sd'i antara Shafa dan Marwah sebanyak tujuh kali, dan sungguh pada 
diri Rasulullah & itu terdapat suri tauladan yang baik bagi kalian." 
Dengan demikian perbuatan, Rasulullah & ini sebagai penjelasan 
bagi firman Allah Ta'ala: 


(7 o A8 o- 
KA) SA oa Ia jl, 
“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf di sekeliling rumah yang 
tua itu (Baitullah). (OS. al-Hajj : 29). 


Jika seseorang yang menunaikan manasik haji sengaja 
meninggalkan sebagian dari tujuh putaran, walaupun sedikit, maka tidak 
cukup baginya, dan ia harus menyempurnakannya. Jika dia ragu-ragu, 
maka peganglah bilangan yang paling sedikit sehingga dia yakin. 


d. Memulai thawaf dari Hajar Aswad dan berakhir di situ juga, dengan 
menempatkan Baitullah berada di sebelah kiri. Hal ini berdasarkan 
pada pernyataan Jabir 45: 


betah YP Ja AAA BS SIA SAE Sig 33 
Mn SEN 

“Tatkala Rasulullah & tiba di Mekkah, Beliau mendatangi Hajar Aswad, 

lalu menjamahnya, kemudian berjalan di sebelah kanannya, lalu Beliau lari- 


lari kecil tiga kali putaran (pertama, pent.) dan berjalan biasa empat kali 
putaran.” 


Jadi, andaikata seseorang melakukan thawaf, sementara Baitullah 
berada di sebelah kanannya, maka tidak sah thawafnya. 


e. Hendaknya thawaf dilakukan di luar Baitullah. Allah $£ berfirman: 


(AR HE eU aed, 
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Dan hendaklah mereka melakukan thawaf di sekeliling rumah yang tua 
itu (Baitullah). (al-Hajj : 29). 

Firman Allah di atas meliputi seluruh thawaf. Kalau ada orang yang 
thawaf di Hijr Isma'il, maka tidak sah thawafnya, karena Nabi & 
menegaskan: 

Hijr Isma'il termasuk Baitullah? 
£ Harus berurutan langsung (tidak diselingi oleh pekerjaan lain, 


pengoreksi), karena Nabi & melakukannya demikian dan 


Rasulullah bersabda: 


Aga pa 1 sa 

Ambillah dariku manasik hajimu? 

Jika terhenti sejenak untuk berwudhw', atau untuk shalat fardhu 
yang telah dikumandangkan igamahnya, atau untuk istirahat sejenak, 
maka tinggal melanjutkan kekurangannya. Namun jika terputus dalam 
waktu yang cukup lama, maka hendaklah ia memulai lagi dari awal. 


3.  SYARAT-SYARAT SAI 
Untuk sahnya sa'i ada sejumlah persyaratan: 
a. Sa'i dilakukan sesudah melakukan thawaf. 
b. Harus tujuh kali putaran 
Dimulai dari bukit Shafa dan diakhiri di bukit Marwah 


Hendaknya sa'i dilakukan di lokasi sa'i (Mas'al, yaitu jalan yang 
memanjang antara bukit Shafa dan Marwah. Begitulah Nabi #£ 


P 


2 


mengerjakannya. Di samping itu, Beliau bersabda: 
“Ambillah dariku manasik hajimu!” 


8 Shahih: Irwa-ul Ghalil: 1704 
? Shahih: Irwa-ul Ghalil: 1074 
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4. LARANGAN-LARANGAN DALAM IHRAM 


Orang yang sedang berihram dilarang melakukan (hal- ja sebagai 
berikut: 


a. Mengenakan pakaian berjahit: 


- 8 


ba PI ea C Al Jaan G JIE Ia) Of: AS Ul YP 
VA HA AE AI SEK 
3 (Ala demi Y IA NY, Sea Y, GAY, IA 
Ss Ne ea 


» 0 0gA 


opa NON 


Dari Ibnu Umar t& bahwa ada seorang sahabat bertanya (kepada 
Rasulullah), “Ya Rasulullah, pakaian apa yang boleh dikenakan bagi orang 
yang berihram?” Jawab Beliau, “Tidak boleh memakai baju, sorban, celana, 
topi dan khuf (sarung kaki yang terbuat dari kulit), kecuali seseorang yang 
tidak mendapatkan sandal, maka pakailah khuf, namun hendaklah ia 
memotongnya dari bawah dua mata kakinya: dan janganlah kamu 
mengenakan pakaian yang dicelup dengan pewarna atau warna merah.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari HI: 401 no: 1542, Muslim II: 834 no: 
1177, Aunul Ma'bud V: 269 no: 1806, dan Nasa'i V: 129). 


Dan diberi dispensasi bagi orang yang tidak mendapatkan kecuali 
celana panjang dan khuf agar mengenakan keduanya tanpa harus 
memotong. Ini didasarkan pada hadits: 


An SPA AE Aa 3 BAE 3 
MA Aa en ge ea 

Dari Ibnu Abbas "&, ia bertutur : Saya pernah mendengar Nabi & 
berkhutbah di "Arafah, “Barangsiapa yang tidak mendapatkan sandal, maka 


pakailah khuf: dan barangsiapa yang tidak mendapatkan kain panjang, maka 
pakailah celana (Beliau mengucapkan hal ini untuk orang yang berihramJ.” 
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(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 57 no: 1841, Nasa'i V: 132, Muslim 
11: 835 no: 1178, Tirmidzi II: 165 no: 835, dan Aunul Ma'bud V: 275 
no: 1812). 


b. Menutup wajah dan tangan bagi perempuan: 


Oa YA BAN AE EA Oo ab ae oi LE 

jua 

Dari Ilmu Umar tf& bahwa Nabi Muhammad bersabda, “Janganlah 

seorang perempuan yang berihram mengenakan cadar dan jangan (pula) 

menggunakan kaos tangan.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1022, Fathul 

Bari IV: 52 no: 1838, 'Aunul Ma'bud V: 271 no: 1808, Nasa'i V: 133, 
dan Tirmidzi II: 164 no: 834). 


Namun boleh bagi perempuan menutup wajahnya bila ada sejumlah 
laki-laki yang lewat di dekatnya: 


2 gs... oU oa RP 0 Z- AA 2 o - 0 

ME pang pam US KU GI pin eh Rabb P3 yi ala LE 
BEN SAN AA MAP) 
Dari Hisyam bin “Urwah dari Fathimah binti al-Mundzir bahwa ia 
pernah bertutur, “Kami pernah menutup wajah kami sewaktu kami berihram, 
dan kami bersama Asma' binti Abu Bakar Ash-Shiddig.” (Shahih: Irwa-ul 


Ghalil no: 1023, Muwattha' Imam Malik hal. 224 no: 124, dan 
Mustadrak Hakim I: 454). 


C. Menutup kepala dengan sorban atau dengan semisalnya bagi kaum 
laki-laki. Hal ini mengacu kepada hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Umar t#&: 


2. PJ Oo. 
HAN aoi aa 
“Tidak boleh memakai baju dan tidak (pula) sorban.” (Shahih: Irwa- 
ul Ghalil no: 1012). 
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Namun boleh berteduh di bawah kemah dan semisalnya, karena 
dalam hadits riwayat Jabir 2 yang telah dimuat dalam beberapa halaman 
sebelumnya: 


P3 Pa -- Lo - 8, 3 0.9 2 Na, 8 a@ TE 
- - - P3 - Tg 


“Bahwa Nabi & menyuruh (seorang sahabat) menyediakan kemah, 
lalu dipasanglah kemah untuk Beliau di Namirah, kemudian Beliau singgah 
di dalamnya).” 


d. Memakai wangi-wangian, berdasarkan hadits Nabi # yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar &: 


u o- oz. 


an On EA 3 AN Lp Me, 


“Dan, janganlah kamu mengenakan pakaian yang dicelup dengan 
za'faran (kumkuma) atau dengan waras (sebangsa celupan berwarna merah).” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 401 no: 1542, Muslim II: 834 no: 
117, Aunul Ma'bud V: 269 no: 1806, dan Nasa'i V: 129). 


Dan, sabda Rasulullah tentang orang yang berihram yang terlempar 
dari atas untanya hingga wafat: 


rb an LAN 'a HA Uh: An Yg 5 3 Y geo ja Ty 


“Janganlah kalian melumurinya (dengan balsam) agar tetap awet dan 
jangan (pula) menutup kepalanya, karena sesungguhnya dia akan 
dibangkitkan pada hari kiamat (kelak) dalam keadaan membaca talbiyah.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 135 no: 265, Muslim Il: 865 no: 
1206, Aunul Ma'bud IX: 63 no: 3222-3223, dan Nasa'i V: 196). 


e. Memotong kuku dan menghilangkan rambut dengan acara dicukur 
atau digunting, dan atau semisalnya: Allah 8 berfirman: 


2 4 6. Bae Sean MN sa Ta EU 
MAN AN “alan SI Al Sg AYI 
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“Dan janganlah kamu mencukur rambutmu, sebelum binatang hadyu 
sampai di lokasi penyembelihannya. (OS. al-Bagarah : 196). 


Di samping itu, para “ulama sepakat atas haramnya memotong kuku 
bagi orang yang sedang berihram. (al-Ijma' oleh Ibnul Mundzir hal. 
57). 

Boleh saja menghilangkan rambut bagi orang yang merasa 
terganggu dengan adanya rambut tersebut, namun ia harus membayar 
fidyah. Allah 3 menegaskan: 


3 na Aa Ip sa nita Cap SL OS LS 
Oa) kas 
Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 


(lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya bayar fidyah, yaitu berpuasa atau 
bershadagah atau berkorban. (OS. al-Bagarah : 196). 


JAN JA an AE id pabgis bg 


ag de AS WE J3 CS Ip yag (Pa pa Ko 
uan, SN) SIG JB La LJB fosia BN Shy Ja 
SEN IU en & 2 Ga an 5 


na 4 
#. 


. 


Dari Ka'ab bin "Ujrah &5 bahwa Nabi # melewatinya ketika ia berada 
di daerah Hudaibiyah sebelum masuk Mekkah dan ia sedang berihram ketika 
menyalakan api di bawah kualinya, sementara kutunya berkeliaran di 
wajahnya, lalu Beliau bertanya, “Apakah kutumu ini mengganggumu?” 
Jawabnya, “Ya, (mengganggu).” Sabda Beliau (lagi), “Maka cukurlah 
rambutmu: dan berilah makan tiga sha' makanan (yang dibagi-bagi) antara 
enam orang miskin, atau berpuasalah tiga hari, atau berkurban seekor binatang 
kurban!” (Muttafagun 'alaih: Muslim II: 861 no: 83 dan 1201 dan lafadz 
ini baginya,Fathul Bari IV: 12 no: 1814 'Aunul Ma'bud V: 309 no: 1739, 
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Nasa'i V: 194, Tirmidzi II: 214 no: 960 dan Ibnu Majah II: 1028 no: 
3079). 

£  Jima' dan pendahuluannya. 

g Mendekati perbuatan masksiat. 


h. Permusuhan dan berbantah-bantahan. Dasar yang mengharamkan 
tiga poin di atas ialah firman Allah 3 : 


YA V3 ESA PAS MAA 3 tadi 
Oa) TAI 3 Jo 


(Musim) haji adalah beberapa bulan yang sudah dima'lumi, barangsiapa 
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka 
tidak boleh mengeluarkan perkataan tidak senonoh atau bersetubuh, berbuat 
fasik dan berbantah-bantahan dalam masa mengerjakan ibadah haji. (OS. 
al-Bagarah, 197). 


ii Melamar dan melaksanakan akad nikah berdasarkan hadits 
Utsman: 


LEARN pb Hemat oya 


Dari Utsman «6 bahwa Nabi & bersabda, “Orang yang berihram tidak 
boleh menikahi, tidak boleh dinikahi, dan tidak boleh melamar.” (Shahih: 
Mukhtashar Muslim no: 814, Muslim II: 1030 no: 1409, Aunul Ma'bud 
V: 295 no: 1825, Tirmidzi Il: 167 no: 842, dan Nasa'i V: 192). 


j-. Berupaya untuk memburu binatang buruan darat dengan cara 
membunuh atau menyembelih, atau menunjuk atau memberi isyarat 
ke tempat binatang buruan. 


Allah & berfirman: 


GA ali) Haa pi Koe Sae “, 3 
Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat selama 
kamu dalam keadaan ihram. (OS. al-Ma-idah : 96). 
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Di samping itu, ada sabda Nabi, yaitu tatkala Beliau ditanya oleh 
para sahabat yang sedang berihram perihal seekor keledai betina yang 
ditangkap dan disembelih oleh Abu Oatadah yang tidak ikut berihram. 
Maka jawab Beliau: 


NE 38 Ine ngisi Page ats Paten Kl 

Adakah seorang di antara kamu sekalian yang menyuruh dia (Abu 
Oatadah) agar menangkapnya, atau memberi isyarat ke tempat binatang itu? 
Maka jawab mereka, “Tidak ada.” Sabda Beliau (lagi), “Maka makanlah!” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari V: 28 no: 1824, Muslim II: 853 no: 60 
dan 1196, Nasa'i V: 186 sema'na). 


k. Makan sebagian dari daging binatang buruan yang ia ikut andil 
dalam pemburuannya. Ini didasarkan pada mahfum hadits Nabi: 


“Adakah seorang di antara kamu sekalian yang menyuruh dia (Abu 
Oatadah) agar menangkapnya, atau memberi isyarat ke tempat binatang itu?” 
Maka jawab mereka, “Tidak ada.” Sabda Beliau (lagi), “Maka makanlah!” 

5. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN IBADAH HAJI» 

Ibadah haji bisa batal disebabkan oleh salah satu dari keduanya: 

a. Jima, senggama, bila dilakukan sebelum melontar jamrah “agabah. 
Adapun jima yang dilakukan pasca melontar jamrah 'agabah dan 
sebelum thawaf ifadhah, maka tidak dapat membatalkan ibadah 
haji, sekalipun yang bersangkutan berdosa. Namun sebagian di 
antara mereka berpendapat bahwa ibadah haji tidak bisa dianggap 
batal karena melakukan jima', sebab belum didapati dalil yang 
menegaskan kesimpulan ini. 

b. Meninggalkan salah satu rukun haji. Manakala ibadah haji kita 
batal disebabkan oleh salah satu dari dua sebab ini, maka pada 
tahun berikutnya masih diwajibkan menunaikan ibadah haji, bila 
mampu, sebagaimana yang telah penulis jelaskan pada pembahasan 
pengertian istitha'ah. Jika tidak, maka pada waktu-waktu yang kita 


0 Dinukil dari kitab Irsyadus Sari. 
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mampu melaksanakannya, karena ibadah ini wajib segera 
dilaksanakan bila kita sudah mampu. 


6.  LARANGAN-LARANGAN YANG BERLAKU DI HARAMAIN, 
MEKKAH DAN MADINAH.! 


Dalam Shahih Bukhari dan Muslim serta selain keduanya disebutkan 
hadits sebagai berikut: 
0g ISA AP HAN Ol IBAN Sig Ot AAS 3 alat Ui AE 
BNN 09 “a er a00 4 : Pe y Pari 
SAP US ana Tn su “Ya 
Dari Ubbad bin Tamim dari pamannya bahwa Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya (Nabi) Ibrahim telah mengharamkan Mekkah dan telah 
mendo'akan kebaikan untuknya: dan sesungguhnya aku telah mengharamkan 
Madinah sebagaimana Ibrahim telah mengharamkan Mekkah.” 


Jadi pengharaman dua tanah suci itu hanyalah berdasar wahyu dari 
Allah 3£ yang disampaikan kepada dua orang Nabi dan Rasul-Nya yang 
mulia. Oleh sebab itu, bila dikatakan Haramain maka maksudnya ialah 
Mekkah dan Madinah. Kata haram, secara syar'i, tidak boleh digunakan, 
kecuali untuk keduanya saja. Tidak boleh ditujukan kepada Masjidil Agsha, 
tidak boleh juga dialamatkan kepada Masjidil Ibrahim Al-Khalil, karena 
wahyu Ilahi tidak memberi nama dengan sebutan Haram, kecuali Mekkah 
dan Madinah. Ini adalah ketetapan syari'at yang mana akal manusia tidak 
berwenang campur tangan dalam penggunaan kata tersebut. 

Ada sejumlah larangan yang berlaku di kawasan Haramain, tidak boleh 
dilanggar oleh penduduk yang tinggal di sana, atau oleh orang-orang yang 
datang ke sana dalam rangka menunaikan ibadah haji dan umrah atau untuk 
selain keduanya. Larangan-larangan termaksud ialah: 

a. Memburu hewan dan burung, atau mengusirnya atau membantu 

orang yang melakukan salah satu dari keduanya. 


b. Memotong tumbuh-tumbuhan dan duri, kecuali memang sangat 


1 Dinukil dari kitab Irsyadus Sari oleh Fadhilatul Walid Asy-Syaikh Muhammad Ibrahim Syugrah 
hafizhullah. 
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dibutuhkan atau terpaksa. 
c. Membawa senjata tajam. 


d.  Memungut barang temuan di tanah Haram Mekkah bagi jama'ah 
haji yang berasal dari luar Mekkah. Adapun orang yang mugim di 
sana boleh memungutnya dan mengumumkannya. Perbedaan 
antara jama'ah haji dengan orang yang mugim dalam masalah ini 
sangat jelas. Selesai. 


Menurut hemat penulis, dasar yang dijadikan acuan dalam menetapkan 
larangan-larangan tersebut adalah sabda Nabi yang Beliau sampaikan pada 
hari penaklukan kota Mekkah: 


3-9 


Ia A3 SAN, MAAN Gl ag AN 5 Al tia Ol 


VP SS 3 SE ji SA AE 
Yg aya Ya NA Aa 


JB IS ILY, GAN) dea Jadi Y, Aa 


GS Vy Je Hg HB UP 3 MI Cai 


“Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan (yaitu dijadikan tanah suci) oleh 
Allah sejak Dia menciptakan langit dan bumi. Ia menjadi tanah haram dengan 
pengharaman Allah hingga hari kiamat kelak. Tidak halal bagi seorangpun 
sebelumku mengadakan peperangan di negeri yang suci ini, dan tidak halal pula 
bagiku sendiri, melainkan hanya sesaat dari waktu siang belaka. Ia menjadi tanah 
haram dengan pengharaman Allah hingga hari kiamat nanti. Tidak boleh dipotong 
durinya, tidak boleh diusir binatang buruannya, tidak halal apa-apa yang yang 
ditemukannya di situ, kecuali bagi orang yang hendak mengumumkannya kepada 
khalayak ramai, dan tidak halal pula ditebang tanamannya yang hijau untuk 
dijadikan makan binatang yang ada di situ.” 


Kemudian Abbas «5 berkata, “Ya Rasulullah, apakah tidak dapat dikecualikan 
tanaman idzhkir yang biasa dipergunakan oleh tukang pandai besi untuk 
menyalakan api, dan untuk keperluan membuat rumah?” Maka sabda Beliau, 
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“Ya benar, kecuali tanaman idzhkir.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 46 no: 
1834, Muslim II: 986 no: 1353, dan Nasa'i V: 203). 


JW SAI IE SEE aa IU Ar 3) 
Dari Jabir «5, ia berkata : Saya pernah mendengar Nabi & bersabda, “Tidak 


halal bagi seorang di antara kamu membawa senjata ke Mekkah.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 7645, dan Muslim II: 989 no: 1356). 


GET em Te at Pa ON 0 “Lu G 2 un Poo 
Yen Y (RAN 3 ) "JG Jua Ana 
2. £ 1 Leena ENG t) KS ag. Pa Ta PPT ndak 
na Dn tot 2 ag 2 PN at Tg MAPAN EU MN 
bia Jet Ol alas V9 ID NI le Jar Ol Jar dalan 
Se aa Sya 
Dari Ali & dari Nabi, Beliau bersabda (yaitu di Madinah), “Tidak halal 
ditebang tanamannya yang hijau untuk dijadikan makanan binatang ternak yang 
ada di Madinah, tidak boleh diusir binatang buruannya, tidak boleh dipungut 
apa-apa yang ditemukan di situ kecuali bagi orang yang hendak mengumumkannya 
(kepada masyarakat luas), tidak pantas seseorang membawa senjata ke sana untuk 
berperang, dan tidak patut juga ditebang pohonnya kecuali bagi orang yang hendak 


memberi makan untanya.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 179, dan “Aunul 
Ma'bud VI: 20 no: 2018). 


Syaikh Muhammad Ibrahim Syugrah menegaskan, “Barangsiapa yang 
melanggar salah satu dari sejumlah larangan ini, maka ia telah berdosa dan 
harus bertaubat serta beristighfar (memohon ampun) kepada-Nya. Kecuali 
orang yang berihram yang melanggar larangan berburu, maka di samping ia 
harus bertaubat dan beristighfar, juga wajib membayar dam (denda). Selesai. 


7. BALASAN BAGI ORANG YANG MEMBUNUH BINATANG 
BURUAN 


Allah 3£ berfirman: 
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4: 


KAA SA 2 CA EN, Ma MA YA oa GG 
Jam NA IK Jha Kini pa Ga J3 Jas 


£. A BD. 


KA II ng Uta ul Jae Sa pub AS 


(A2 2) 33 jig Ea EA MEA Ul 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang buruan, 
ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan 
buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu 
hadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah, atau (dendanya) membayar kafarah dengan 
memberi makan orang-orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan makanan 
yang dikeluarkan orang-orang itu, supaya dia merasakan akibat yang buruk dari 
perbuatannya. Allah telah mema'afkan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang 
kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya dan Allah Maha Kuasa 
lagi mempunyai (kekuasaan) untuk menyiksa. (OS. al-Maidah: 95). 


Mufassir kenamaan Ibnu Katsir 855 dalam kitab tafsirnya II: 98 menulis 
sebagai berikut, “Ini adalah pengharaman dari Allah Ta'ala perihal membunuh 
binatang buruan pada waktu sedang berihram dan larangan mengambilnya 
pada waktu itu juga. Tahrim “pengharamar ini, ditinjau dari sisi ma'na, hanya 
meliputi binatang buruan yang bisa dimakan dagingnya dan yang terlahir 
darinya serta yang selain darinya. Adapun binatang-binatang darat yang tidak 
biasa dimakan dagingnya, maka menurut Imam Syafi'i, orang yang berihram 
boleh membunuhnya. Sedangkan jumhur ulama' memandangnya haram juga, 
tanpa terkecuali, melainkan beberapa binatang yang sudah digariskan dalam 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, melalui jalan az-Zuhri dari Urwah: 


SER Gaga Ie SEE A Jp ol spa en 
0 Ig 


SA SS aa andi, oh (, Ia 
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Dari Aisyah, Ummul Mukminin rgs bahwa Rasulullah #& bersabda, “Ada 
lima macam binatang yang liar yang halal dibunuh, baik di tanah halal maupun 
di tanah suci: (pertama) burung gagak, (kedua) burung rajawali, (ketiga) 
kalajengking, (keempat) tikus, dan (kelima) anjing buas.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari IV: 34 no: 1829, Muslim II: 856 no: 1198, dan Tirmidzi II: 166 
no: 839). 


Masih menurut Ibnu Katsir, “Jumhur ulama berpendapat bahwa orang 
yang berburu dengan sengaja atau dalam keadaan lupa, sama-sama wajib 
mendapat hukuman. Menurut az-Zuhri bahwa Kitabullah menunjukkan 
kepada orang yang berburu dengan sengaja dan Sunnah Nabi menunjukkan 
kepada orang yang berburu dalam keadaan lupa. Ini berarti memberi arti, 
bahwa al-Our'an menunjukkan kepada wajibnya membayar denda atas orang 
yang berburu di tanah haram dengan sengaja dan ia berdosa karena 
tindakannya. Ini didasarkan pada firman Allah yang artinya, “Supaya dia 
merasakan akibat yang buruk dari perbuatan-perbuatannya. Allah telah 
mema'afkan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang kembali 
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya.” Sedangkan Nabi & 
datang membawa hukum-hukum dari Nabi & dan hukum-hukum yang 
berasal dari pada sahabatnya tentang wajibnya membayar denda karena 
keliru, sebagaimana Kitabullah menetapkan kewajiban membayar denda bagi 
orang yang melakukan tindak kesalahan dengan sengaja. Di samping itu 
juga, memburu binatang buruan adalah upaya perusakan, sedangkan upaya 
perusakan adalah sesuatu yang harus diganti dengan yang senilai, baik 
dilakukan dengan sengaja atau pun tidak. Hanya saja orang yang melakukan 
tindak kesalahan dengan sengaja berdosa, sedangkan yang keliru tidak dicela.” 


Lebih lanjut Ibnu Katsir menulis, Firman Allah : Maka dendanya ialah 
mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan binatang buruan yang 
dibunuhnya, itu adalah dalil bagi Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad 
dan jumhur ulama yang berpendapat bahwa wajib membayar denda yang 
semisal dengan binatang buruan yang dibunuh oleh orang yang sedang 
berihram. Adapun manakala tidak didapati binatang yang seimbang dan 
sejenis dengan binatang buruan tersebut, maka Ibnu Abbas #& menetapkan 
harus mengganti harganya, yang kemudian dibawa ke Mekkah, demikian 
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menurut riwayat Imam Baihagi sebagai berikut: 
KRI Hp 3 3 HE NP JB Kep 
5 Aa KAA » Je BAN ia NATA Ia AKN Ga CG 
In JAN Ih je 


Dari Ikrimah, ia bertutur : Marwan pernah bertanya kepada Ibnu Abbas 25, 
sementara kami berada di lembah al-Axrag, “Bagaimana pendapat Anda perihal 
binatang buruan yang kami bunuh, lalu kami tidak mendapati binatang ternak 
yang seimbang sebagai gantinya?” Jawabnya, "Kamu perhatikan berapa harganya, 
(lalu ganti), kemudian shadagahkanlah kepada fakir miskin dari penduduk 
Mekkah!" (Tafsir al-Jur-anul 'Azhim II: 99). Selesai. 


8. BEBERAPA CONTOH HUKUMAN YANG SEIMBANG YANG 
PERNAH DITETAPKAN NABI #& DAN PARA 
SHAHABATNYA 


Ip g GA ds AD AN Ipa Hb idb aa AP 
3- - - : “ - 

AN oolp BIA aa Jaa 

Dari Jabir &, ia berkata : Saya pernah bertanya kepada Rasulullah & perihal 
(memburu) sejenis anjing hutan. Maka jawab Beliau, “Ia adalah binatang buruan. 
Dan, ditetapkan denda memburunya adalah satu ekor kambing gibas, bila diburu 


oleh orang yang sedang berihram.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 3226, dan 
“Aunul Ma'bud X: 274 no: 3783). 


IAI Sy PAS maa 3 Leah BARA oa Ol da ar 
Kan PI aa Sg) ja 
Dari Jabir 2 bahwa Umar bin Khatthab & pernah memutuskan dalam 


(memburu) sejenis anjing hutan (dendanya) satu ekor kambing gibas, dalam 
(memburu) kijang (dendanya) seekor kambing betina, dalam (memburu) kelinci 


“0 


a. 
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(dendanya) seekor anak kambing betina, dan dalam (memburu) tikus buruan 
dendanya satu ekor anak kambing yang berusia empat bulan. (Shahih: Irwa-ul 
Ghalil no: 1051, Muwatha' Imam Malik hal. 285 no: 941 dan Baihagi V: 
183). 


» £ Io 4 - - - sg . Pa & 3 

IS SIH AI ea el dee dl B5 Aura 
“Dari Ibnu Abbas t$6 bahwa ia pernah menetapkan atas orang yang sedang 

berihram dan yang halal yang memburu merpati tanah haram, dalam setiap ekor 


merpati, dendanya satu ekor kambing.” (Shahihul Isnad: Irwa-ul Ghalil no: 
1056 dan Baihagi V: 205). 


Ibnu Katsir 4555 dalam tafsirnya II: 100 menulis : Firman Allah, 
(moga) “Yang dibawa sampai ke Ka'bah' ini”, yaitu tiba di Ka'bah. 
Maksudnya ialah sampai ke tanah suci untuk disembelih di sana, dan 
kemudian dagingnya dibagi-bagikan kepada fagir miskin yang berdomisili di 
tanah haram. Hal seperti ini adalah termasuk perkara yang sudah disepakati.” 

“Dan firman-Nya yang artinya, Atau (dendanya) membayar kaffarat 
dengan memberi makan orang-orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan 
makanan yang dikeluarkan itu' ini, yaitu apabila orang yang berihram tidak 
mendapati binatang yang seimbang dengan binatang buruan yang 
dibunuhnya, atau binatang buruan yang dibunuh itu tidak bisa dibandingkan 
dengan binatang lainnya. Menurut saya, kata AU (") dalam kedudukan 
memberi arti bebas memilih antara membayar denda, memberi makanan, 
dan berpuasa. Berdasar ma'na lahiriyah AU. Jadi binatang buruan yang 
dibunuh itu harus diperkirakan berapa nilainya, kemudian jumlah uang 
tersebut dibelikan makanan, lalu dibagi-bagikan kepada fagir miskin, tiap- 
tiap orang mendapat satu mud. Kalau ternyata orang yang bersangkutan 
tidak mampu memberi makan orang-orang miskin, maka sebagai alternatif 
terakhir ia harus berpuasa, untuk setiap orang miskin satu hari.“ Selesai dengan 
sedikit perubahan. 
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PGI 
AI 


ar 


9. DENDA JIMA' PADA WAKTU MENUNAIKAN IBADAH HAJI 


Barangsiapa yang berhubungan intim pada waktu sedang menunaikan 
ibadah haji, sebelum bertahallul pertama, maka batallah ibadah hajinya, 
sebagaimana telah dijelaskan, dan ia harus membayar denda satu ekor unta 
yang gemuk. Sebaliknya, siapa saja yang melakukan hubungan intim sesudah 
tahallul pertama dan sebelum tahallul kedua, maka ia harus membayar denda 
berupa membayar denda seekor kambing, namun ibadah hajinya tidak batal, 
tetap sah. 


3 Sant ah Ai Ser po yk 3 MEA 


Kang PA ae | 


“Dari Ibnu Abbas "86 bahwa ia pernah ditanya perihal seorang laki-laki 
melakukan hubungan intim dengan isterinya ketika ia berihram, pada waktu ia 
berada di Mina sebelum melakukan thawaf ifadhah, maka ia menyuruh laki-laki 
itu agar menyembelih seekor unta yang gemuk.” (Shahih mauguf: Irwa-ul Ghalil 
no: 1044 dan Baihagi V: 171). 


0 #0. - 


SA yee na ae ol MA PA Man AP 
Iu MU Ie ha Abe ep 
ta O rara sea Sebagai UAN 


ea Naa 


ss sabah, Gap gadi & Aan 


PE APN sapi 


aa Bo 3 0 


“as Ja Ten 3 AE Ju 
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Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya (yaitu Syw'aib), ia berkata : 
Sesungguhnya ada seorang laki-laki datang kepada Abdullah bin Amr, bertanya 
kepadanya tentang orang yang sedang berihram melakukan hubungan intim dengan 
isterinya, lalu ia memberi isyarat agar menemui Abdullah bin Umar, yaitu ia 
berkata, “Pergilah menemui orang itu (Abdullah bin Umar) lalu bertanyalah 
kepadanya!” Ternyata laki-laki itu belum mengenal beliau. Lalu saya antar dia, 
kemudian (sesampainya di sana), dia bertanya kepada Ibnu Umar t&& (tentang 
kasus yang menimpa dirinya). Maka jawab Ibnu Umar, “Hajimu batal”. Kemudian 
laki-laki itu bertanya (lagi), “Lalu apa yang harus saya lakukan?” Jawab Ibnu 
Umar, “Pergilah bersama jama'ah haji yang lain, dan lakukanlah apa saja yang 
mereka lakukan. Kemudian apabila engkau mempunyai kesempatan Idi tahun 
depan), maka tunaikanlah ibadah haji dan sembelihlah binatang hadyu!” 
Kemudian dia kembali menemui Abdullah bin Amr bersamaku, lalu dia 
menginformasikan jawaban Ibnu Umar itu kepadanya. Maka jawab Abdullah 
bin Amr, “Pergilah ke Ibnu Abbas 885, lalu bertanyalah kepadanya!” Lalu saya 
(Syw'aib) dan laki-laki itu berangkat menemui Ibnu Abbas, lantas dia 
menanyakannya kepadanya. Maka Ibmu Abbas memberi jawaban kepadanya 
sebagaimana jawaban Ibnu Umar. Lalu dia kembali menemui Abdullah bin Amr 
bersama saya, lantas dia menginformasikan jawaban Ibnu Abbas kepadanya, 
kemudian dia bertanya kepadanya, “Lalu bagaimana pendapat Anda?” Maka 
jawab Abdullah bin Amr, “Jawabanku persis seperti jawaban mereka berdua.” 
(Shahih: Irwa-ul Ghalil IV: 234 dan Baihagi V: 167). 


Pa 
rig 0 


hh 5 yani era Ag SA Jala Dl ya gi da Jera 
DI 53 yA Stud Faks Lt ya ag ENY Ka 
SY Ga 3 Ra ga ya al Ya 
P SU SA : “JG "JG Ls BAG Ja al 
SU J8 kasi 3 ba aa 


Dari Sa'id bin Jubair &, bahwa ada seorang laki-laki memulai berihram 
bersama isterinya untuk umrah. Kemudian sang isteri sudah menyelesaikan 
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manasik umrahnya, kecuali memendekkan rambut. Kemudian dia mencampuri 
isterinya sebelum isterinya memendekkan rambutnya. Lalu dia bertanya kepada 
Ibnu Abbas mengenai kasus tersebut, maka jawabnya, “Sesungguhnya ia (isterimu 
itu) benar-benar perempuan yang besar syahwatnya.” Kemudian ada yang berkata 
kepada sang suami, “Sesungguhnya ia (isterimu itu) mendengar (jawaban Ibnu 
Abbas itu). “Maka kemudian dia (laki-laki itu) merasa malu karena kasus itu. 
Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Mengapa kalian beritahukan kepadaku?” Dan, 
kepada sang isteri, Ibnu Abbas berkata, “Hendaklah engkau menyembelih binatang 
ternak sebagai dam!” Lalu sang isteri bertanya, “Apa itu?” Jawab Ibnu Abbas, 
“Hendaklah engkau menyembelih seekor unta, atau sapi betina, ataupun kambing!” 
Kemudian sang isteri bertanya lagi, “Manakah yang lebih afdhal di antara tiga 
macam binatang ternak itu?” Jawabnya, “Onta”. (Shahih: Irwa-ul Ghalil IV: 
233 dan Baihagi V: 172). 


Barangsiapa yang tidak mendapatkan unta atau kambing, maka ia harus 
berpuasa tiga hari ketika menunaikan ibadah haji dan tujuh hari bila sudah 
kembali ke kampung halamannya. Hal ini didasarkan pada firman Allah: 


o AE NOS ata e L. 009 Penak Maa oi Pa Apn MA 

Sama Sy SA ja penata Lah adl JS ARe Gia ya 

0 en Boa” Bee MN ar Boni AA 

Odia, ag IS) dag (Ad & abi NG Csas 

Maka bagi siapa saja yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam 

bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) binatang hadyu yang mudah didapat. 

Tetapi jika ia tidak menemukannya, maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa 

haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. (OS. al-Bagarah : 
196). 

Yang afdhal mendahulukan puasa tiga hari sebelum tiba hari Arafah. 


Jika yang bersangkutan tidak melakukannya, ia boleh berpuasa pada hari- 
hari Tasyrik, berdasar pernyataan Ibnu Umar dan Aisyah 4: 


- 
» 80 


"Shang Uya VI yana Ol Gp pia ll 3 ay 
“Tidak diberi keringanan berpuasa pada hari-hari Tasyrik, kecuali bagi jama'ah 
haji yang tidak mendapatkan binatang hadyu.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1042 
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dan Fathul Bari IV: 242 no: 1997). 
Tanbih 'peringatan': 

Dalam masalah ini, perempuan sama persis dengan laki-laki. Hanya saja 
seorang isteri yang dipaksa oleh suaminya untuk melakukan hubungan intim, 
tidak wajib membayar denda dan ibadah hajinya tetap sah. Ini berbeda 
dengan ibadah haji suaminya yang memaksa mengajak melakukan hubungan 
suami isteri itu. (Lihat Irsyadus Sari). 


Ke TM ar 
4 Aa 4 "3 MN "3 ate 0. PN IN aan Ebi 
Sean BE US IS das USG SS Of Jl yg ol Ja lal 
3- PJ a £ j - £ 8. Au 
Na 0 Uta aU Gula SL LS Ol gg Yaar 
Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata : Telah datang seorang laki-laki kepada Ibnu 
Abbas 4s, lalu bertutur, (Wahai Ibnu Abbas), saya telah menggauli isteriku sebelum 
aku melakukan thawaf ifadhah, kemudian Ibnu Abbas menjawab, “Jika ia 
menyetujui ajakanmu, maka masing-masing di antara kamu berdua harus 
membayar denda berupa seekor unta betina yang bagus lagi menarik. Jika ia tidak 
menyetujui ajakanmu, maka engkau sajalah yang harus membayar denda berupa 


unta betina yang bagus lagi menarik.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1044 dan 
Baihagi V: 168). 


10. BEBERAPA MACAM DAM DALAM IBADAH HAJI? 


a. Dam haji tamattw' dan haji giran, yaitu dam yang wajib dibayar 
oleh orang yang mengerjakan umrah sebelum haji (dalam bulan-bulan haji), 
atau yang membaca talbiyah untuk haji dan umrah sekaligus. Hal ini 
didasarkan pada firman Allah, yang artinya: 


“Maka barangsiapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam 
bulan-bulan haji), (wajiblah ia menyembelih binatang hadyu) yang mudah didapat. 
Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang hadyu atau tidak mampu), maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) bila kamu telah pulang 
kembali.” (9S. al-Bagarah : 106). 


2 Dikutip dari kitab Irsyadus Sari. 
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Pa 


b. Dam fidyah, yang wajib atas jama'ah yang mencukur rambutnya 
karena sakit atau karena tertimpa sesuatu yang menyakitkan. Ini mengacu 
kepada firman Allah: 


APN og - 3 Na ai £ 3 2 #, Aa Dis AN TA 
Anta 3 elsa Oya HE dal Uya SL Mg jl Uang ya AA OS Cas 
EA Ma 


Jika ada di antara kamu yang sakit atau gangguan di kepalanya (lalu ia 
bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu berpuasa atau bershadagah 
atau menyembelih binatang ternak sebagai dam. (MS. al-Bagarah : 196). 


c. Dam jaza', yaitu dam yang wajib dibayar oleh orang yang sedang 
berihram bila membunuh binatang buruan darat. Adapun binatang buruan 
laut, maka tidak ada dendanya. (Tentang dam ini telah dijelaskan pada 
beberapa halaman sebelumnya). 

d. Dam ihshar, yaitu dam yang wajib dibayar oleh jama'ah haji yang 
tertahan, sehingga tidak mampu menyempurnakan manasik hajinya, karena 
sakit, karena terhalang oleh musuh atau karena kendala yang lain. Dan ia 
tidak menentukan syarat ketika memulai ihramnya. Hal ini berpijak pada 
firman Allah: 

AN AN MENG Ua Paa Ua Aya Ob 

Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), sembelihlah 
binatang hadyu yang mudah didapat. (OS. al-Bagarah : 196). 


e. Dam jima', yaitu dam yang difardhukan atas jama'ah haji yang sengaja 
menggauli isterinya di tengah pelaksanaan ibadah haji (ini telah dijelaskan). 


BAB UMRAH 


Ibadah umrah termasuk ibadah yang paling agung dan upaya 
mendekatkan diri kepada Allah yang paling afdhal yang dengannya Allah 
mengangkat beberapa derajat hamba-hamba-Nya dan dengannya pula Allah 
menghapus kesalahan-kesalahan dari mereka. Nabi & menganjurkannya 
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baik melalui sabda dan perbuatannya. Rasulullah & bersabda: 


Lena AN GIA ngan) 
“Umrah (yang sekarang) sampai umrah (berikutnya) adalah penghapus dosa- 
dosa yang terjadi di antara keduanya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 597 


no: 1773, Muslim II: 983 no: 1394, Tirmidzi II: 206 no: 937, Nasa'i V: 115 
dan Ibnu Majah II: 964 no: 2888). 


Dalam haditsnya yang lain, Beliau bersabda lagi: 


ST PRA Ya Na ena Jaga — 

“Kerjakanlah berturut-turut antara haji dengan umrah: karena sesungguhnya 
keduanya dapat menghapus kefakiran dan dosa-dosa, sebagaimana halnya ubupan 
tukang besi menghilangkan kotoran besi, emas dan kotoran perak.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 2899, Tirmidzi II: 153 no: 807, dan Nasa'i V: 
115). 


Rasulullah # pernah berumrah dan para sahabatnya pun pernah 
berumrah bersamanya ketika Rasulullah masih hidup dan sepeninggalnya 
mereka berumrah lagi (lihat Irsyadus Syar'i). 


1. RUKUN-RUKUN UMRAH 
a. Ihram, yaitu niat hendak melakukan ibadah umrah. Nabi & bersabda: 
2 3 Lo - 
“SL JKSII SI 


“Sesungguhnya segala amal bergantung pada niatnya.” (Aunul Ma'bud 
VI: 284 no: 2186, Tirmidzi III: 100 no: 1698, Ibnu Majah II: 1413 no: 
422, Nasa'i 1 no: 59). 


b. Thawaf dan Ss'i. 
Allah #£ menegaskan: 


(KA) al ea "33b3, 
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“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf di sekeliling rumah yang 
tua itu (Baitullah)” (OS. al-Hajj, 29). 
Dan firman-Nya lagi: 
GOA ad Al FA Ds Mala ol 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar 
Allah....... ” (MS. al-Bagarah : 158). 


Rasulullah #& bersabda: 


“Bersa'ilah: karena sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kamu 
melakukan sai!” (Teks Arab dan takhrijnya telah dimuat pada 
pembahasan haji). 


C. Mencukur atau Memendekkan rambut: 
Ceragde Hlela SR SA Io PP alis Pr up 
NO 03 area Ina Teo » 0. 
“HAN pai, (3g plis uag 
Dari Ibnu Umar t&6 bahwa Nabi #& bersabda, “Barangsiapa yang tidak 
membawa binatang hadyu, maka hendaklah ia berthawaf di sekeliling Baitullah | 
dan (melakukan sa'i) antara Shafa dan Marwah, dan hendaklah 
memendekkan rambutnya serta bertahalullah.” (Muttafagun 'alaih: Fathul : 


Bari III: 539 no: 1691, Muslim II: 901 no: 1227, Aunul Msbud V: 237 : 
no: 1788, dan Nasa'i V: 151). 


2.  HAL-HAL YANG DIWAJIBKAN DALAM UMRAH 


Diwajibkan atas orang yang hendak berumrah memulai ihram untuk 


umrah dari migat, bila ia bertempat tinggal di daerah sebelum kawasan migat. 
Jika ia berdomisili di daerah sesudah kawasan migat, maka ia harus memulai 
ihramnya dari tempat tinggalnya. Adapun bagi orang yang mugim di daerah 
Mekkah, ia wajib keluar ke daerah halal, lalu memulai ihramnya dari sana, 
karena Nabi #& pernah memerintahkan Aisyah rs berihram dari Tan'im. 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari III: 606 no: 1784, Muslim II: 880 no: 1212, 
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Aunul Ma'bud V: 474 no: 1979, Tirmidzi II: 206 no: 938 dan Ibnu Majah II: 
997 no: 2999). 


3. WAKTU UMRAH 


Seluruh hari sepanjang tahun adalah waktu untuk melaksanakan 
umrah, hanya saja di bulan Ramadhan lebih utama daripada bulan-bulan 
lainnya. Hal ini didasarkan pada sabda Nabi &: 


Ka Ta Sea Pa aa Bur 
“Berumrah di bulan Ramadhan, (pahalanya) menyamai ibadah haji.” 


(Shahih: Shahihul Jami no: 4097, Tirmidzi II: 208 no: 943, dan Ibnu Majah 
11: 996 no: 2993). 


4. BOLEH MELAKSANAKAN UMRAH SEBELUM MENUNAI- 
KAN IBADAH HAJI 


Kesimpulan kebolehan ini didasarkan pada riwayat berikut: 


- P4 
El 3G 


JUS SI JS 3 aA ea du ja Sera 
di AA AJE aa SAN J8 KAK 


Dari Ikrimah bin Khalid bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu Umar & 
perihal berumrah sebelum menunaikan ibadah haji. Maka jawab Ibnu Umar, 
“Tidak mengapa.” Ikrimah berkata (lagi) bahwa Ibnu Umar mengatakan, “Nabi 
#& pernah berumrah sebelum menunaikan ibadah haji.” (Shahih: Mukhtashar 
Bukhari no: 862, dan Fathul Bari III: 598 no: 1774). 


5. MELAKSANAKAN UMRAH BERULANG KALI? 


Nabi # melaksanakan ibadah umrah sebanyak empat kali dalam rentang 
waktu empat tahun, dalam setiap safar Beliau tidak pernah melakukan umrah 
lebih dari sekali, dan begitu juga para sahabatnya ». Tidak pernah sampai 
informasi akurat kepada kami, bahwa ada seorang dari kalangan mereka 
pernah melakukan umrah dua kali dalam satu kali safar, baik pada waktu 
Rasulullah 8 masih hidup maupun sesudah Beliau wafat. Kecuali ketika 


8 Lihat Irsyadus Sari. 
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Aisyah yg datang bulan pada waktu menunaikan ibadah haji bersama Nabi 
#£, maka Rasulullah memerintah saudara Aisyah yang bernama Abdurrahman 
bin Abu Bakar mengantar Aisyah ke daerah Tan'im agar ia memulai ihram 
untuk umrah dari sana, karena ia menyangka bahwa umrah yang dilakukan 
berbarengan dengan haji, maka akan batal, sehingga kemudian ia menangis. 
Maka Rasulullah & mengizinkan Aisyah melakukan umrah lagi demi 
menenangkan jiwanya. 

Umrah yang dilaksanakan Aisyah ini sebagai pengkhususan baginya, 
karena belum didapati satu dalil dari seorang sahabat laki-laki ataupun 
perempuan yang menerangkan bahwa ia pernah melakukan umrah setelah 
sebelumnya melaksanakan ibadah haji, dengan memulai ihram dari kawasan 
Tan'im, sebagaimana yang telah dilakukan Aisyah wes. Andaikata para 
sahabat mengetahui bahwa perbuatan Aisyah tersebut disyari'atkan juga buat 
mereka setelah sebelumnya menunaikan ibadah haji, niscaya banyak sekali 
riwayat dari mereka yang menjelaskan hal itu. Imam Asy-Syaukani 
rahimahullah mengatakan, “Nabi & tidak pernah berumrah dengan cara 
keluar dari daerah Mekkah ke tanah halal, kemudian masuk Mekkah lagi 
dengan niat umrah, sebagaimana layaknya yang dipraktekkan banyak or- 
ang sekarang. Padahal tak satupun yang sah yang menerangkan ada seorang 
sahabat melakukan yang demikian itu.” 


Sebagaimana tidak didapati riwayat yang sah yang menerangkan bahwa 
ada sebagian sahabat yang melaksanakan umrah berulangkali setelah 
sebelumnya menunaikan ibadah haji, maka tidak ada pula riwayat dari mereka 
yang menjelaskan bahwa mereka menunaikan ibadah umrah berulang kali 
pada seluruh hari di sepanjang tahun. Mereka menuju Mekkah untuk 
menunaikan ibadah umrah secara individu-individu dan ada pula yang secara 
berkelompok, mereka mengerti bahwa umrah adalah ziarah untuk melakukan 
thawaf di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah, mereka mengetahui 
juga dengan yakin bahwa thawaf di sekeliling Baitullah jauh lebih utama 
daripada sa'i. Maka daripada mereka menyibukkan dirinya dengan pergi keluar 
ke daerah Tan'im dan sibuk dengan amalan-amalan umrah yang baru sebagai 
tambahan bagi umrah sebelumnya, maka yang lebih utama mereka melakukan 
thawaf di sekeliling Baitullah. Dan, sudah dimaklumi bahwa waktu yang 


Kitab al-Hajj # | 519 


tersita dari orang yang pergi ke Tan'im untuk memulai ihram untuk umrah 
yang baru dapat ia manfa'atkan mengerjakan thawaf dengan ratusan kali 
keliling Ka'bah. Thawus rahimahullah menyatakan, “Orang-orang yang 
mengerjakan umrah dari kawasan Tan'im, aku tidak tahu apakah mereka 
diberi pahala atau justru disiksa!!” Ada yang berpendapat bahwa mereka 
akan diadzab. Karena mereka meninggalkan thawaf di Baitullah dan pergi 
ke Tan'im yang berjarak empat mil, kemudian kembali lagi ke Mekkah yang 
kalau digunakan melakukan thawaf maka mampu melaksanakan thawaf 
sebanyak dua ratus kali. Jadi jelas sekali, bahwa thawaf di Baitullah jauh 
lebih afdhal daripada jalan-jalan yang tidak memiliki dasar pijakan yang kuat. 
Jadi, pendapat yang mengatakan tidak disyari'atkan melakukan umrah 
berulangkali, inilah yang ditunjukkan oleh sunnah Nabawiyah yang bersifat 
“amaliyah dan ditopang oleh fi'il, perbuatan pun sahabat .#. Padahal Nabi 
kita “alaihissalam pernah memerintah kita agar mengikuti sunnah Beliau 
dan sunnah para khalifahnya sepeninggal Beliau. Yaitu Beliau bersabda: 


Loro 03 3 o-o - 0 
Ge Ket LA La GAS! Gila LAN IE (Aa SE 
ANU 


“Hendaklah kalian berpegang teguh sunnahku dan sunnah para khalifah yang 
mendapat petunjuk dan terbimbing sepeninggalku, hendaklah kalian menggigitnya 
dengan gigi gerahammu!” (Sunan Abu Daud II: 398 no: 4607, Ibnu Majah I: 
16 no 42 dan 43, Tirmidzi V: 43 no: 2673, Ahmad IV: 26. Takhrij hadits ini 
oleh Penterj). 
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BAB ZIARAH KE KOTA MADINAH 
MUNAWWARAH"# 


1. 'KEUTAMAAN KOTA MADINAH 


0. 


TE &- Aap NA YAN oo 
TA PA JANIN Too Tai IN alay ap 
kain 


Dari Jabir bin Samurah «5, katanya, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
& bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'ala memberi nama Madinah dengan sebutan 
“Thabah.' “(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 1775 dan Muslim II: 1007 
no: 1385"). 


fe 


IS aa JB ol Al £ 
PES NAN PN UN LA BEA 

Dari Abu Huratrah #6 bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
Madinah bagaikan ubupan falat tiup) tukang besi yang bisa melenyapkan orang- 


orang yang buruk, sebagaimana tiupan tukang besi melenyapkan kotoran besi.” 
(Shahih: Mukhtashar Muslim no: 782 dan Muslim I: 1005 no: 1381'5). 


2. KEUTAMAAN MASJID NABAWI DAN KEISTEMEWAAN 
SHALAT DI DALAMNYA 


Hor la EN SY JI AI: BIA 
MA aa (al Hao TA Sea 


Dari Abu Hurairah &5, ia pernah informasi bahwa Nabi &, “Tidaklah 


sz 


Lihat Irsyadus Syar'i. 
Riwayat yang sema'na direkam dalam Shahih Bukhari, kitab haji dalam bab al-Madinah Thabah 
“Madinah dapat disebut Thabah (Pent.). 
Riwayat yang sema'na dengan ini terdapat juga dalam Shahih Bukhari, kitab Haji bab Fadhli! Madinah 
Tanfin an-Naas' bab keutamaan Madinah dan bahwa Madinah itu melenyapkan orang-orang yang 
buruk. (Penterj). 


& 
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pelana kuda diikat (untuk bepergian), kecuali ke tiga masjid: (pertama) masjidku 
ini, (kedua) Masjidil Haram, dan (ketiga) Masjidil Agsha.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari III: 63 no: 1189, Muslim II: 1014 no: 1397, Aunul Ma'bud VI: 
15 no: 2017 dan Nasa'i II: 37). 


AI jp TS AD (Ghomean B NAO EM Sya, JEJB AS) 
MA Demak! Y) dor aki op og GE 


Darinya (Abu Hurairah &), bahwa Rasulullah & bersabda, “Shalat di 
masjidku ini lebih baik daripada seribu shalat di masjid-masjid lainnya, kecuali di 
Masjidil Haram.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari' III: 63 no. 1190, Muslim 
II: 1012 no: 1394, Tirmidzi I: 204 no: 324, Nasa'i II: 35) 


oo 9 
20 On 2. 


Oa by Sa ab UE Spa ot al aa op 
AA pb, 


Dari Abdullah bin Zaid bahwa Rasulullah & bersabda, “Antara rumahku 
dengan mimbarku ada satu taman dari sekian banyak taman surga.” (Muttafagun 
'alaih: III: 70 no: 1195, Muslim II: 1010 no: 1390, dan Nasa'i II: 35). 


3. ADAB ZIARAH MASJID NABAWI DAN KUBURAN YANG 
MULIA 


Sejatinya afdhaliyah yang secara khusus diperuntukkan bagi Masjid 
Nabawi yang mulia, Masjidil Haram, dan Masjidil Agsha adalah semata- 
mata takrim “penghormatan dari Allah Subhanahu wa Ta'ala terhadap ketiga 
masjid ini. Demikian pula keutamaan shalat di masjid-masjid yang lain. Oleh 
karena itu, barangsiapa yang datang ke sana tentu hanya datang dalam rangka 
ingin mendapatkan pahala yang berlipat-lipat dan demi memenuhi ajakan 
Nabi 4, di mana Beliau menganjurkan agar kita memasang pelana kuda 
untuk berangkat dan ziarah ke tiga masjid yang mulia itu. 

Sebenarnya tidak ada adab dan aturan khusus yang hanya berlaku bagi 
peziarah ke tiga masjid yang mulia ini, hanya saja ada kerancuan persepsi 
yang menimpa sebagian orang, sehingga mereka menetapkan adab tertentu 
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untuk ziarah ke Masjid Nabawi. Padahal kerancuan persepsi ini tidak akan 
terjadi, kalaulah sekiranya di dalam Masjid yang mulia itu tidak ada kubur 
Nabi. 

Agar seorang Muslim mempunyai gambaran yang jelas lagi benar bila 
hendak ke Madinah dan ingin ziarah ke Masjid Nabawi, maka penulis 
kemukakan beberapa adab ziarah ke Masjid Nabawi: 


a. Apabila hendak masuk Masjid Nabawi, maka masuklah dengan 
mendahulukan kaki kanannya, lalu mengucapkan do'a 


. La 2 AAA SAT) ah Kan 2 PP € gal) 


“ALLAAHUMMA SHALLI ALAA MUHAMMAD WA SALLIM, 
ALLAAHUMMAF TAHLII ABWAABA RAHMATIK (Ya Allah 
limpahkanlah shalawat dan salam kepada (Nabi) Muhammad: ya Allah 
bukalah pintu-pintu rahmat-Muhammad bagi-Ku!).” (Takhrij haditsnya 
sudah pernah dimuat pada pembahasan Do'a Ketika Akan Masuk 


Masjid). 

Atau mengucapkan do'a: 
Lara - ARA ke o 5 0. o,ep NX tg. 
Oles O ea siUaku 3 II Ary 9 eaaad! Ab 5,5 


“AUUDZUBILLAAHIL AZHIIM WA BIWAJHIHIL KARIIM WA 
SULTHAANIHIL OADIIM MINASYSYAITHAANIR RAJIIM (— Aku 
berlindung kepada Allah Yang Maha Agung, kepada wajah-Nya Yang Maha 
Mulia, dan kepada kekuasaan-Nya yang tak berpemulaan, dari godaan syaitan 
yang terkutuk).” (Takhrij hadits ini telah termaktub dalam pembahasan 
Do'a Ketika Akan Masuk Ke Masjid). 


b. Kemudian mengerjakan shalat tahiyyatul masjid dua raka'at sebelum 
duduk. 

c. Waspadalah, jangan sampai shalat menghadap kubur Nabi yang 
mulia dan menghadap ke sana ketika berdo'a. 
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d. Kemudian bergerak menuju kubur Nabi $& untuk mengucapkan 
salam kepada Beliau &: waspadalah, jangan sampai orang yang 
berziarah ke kubur Nabi #& meletakkan kedua tangannya pada 
dadanya, menundukkan kepadanya, dan jangan pula bersikap 
merendah (menghinakan diri yang hanya layak ditujukan kepada 
Allah serta jangan pula melakukan istighatsah, berdo'a meminta 
kepada Nabi #&. Kemudian ucapkanlah salam kepada Nabi & 
dengan redaksi salam yang pernah Beliau ucapkan kepada mayat- 
mayat di makam Bagi'. Banyak redaksi salam yang secara sah 
bersumber dari Nabi #&. Di antaranya ialah: 


- 0 SA Ket Sana cin Ae - 0£ T 2. g 
Gina Al 3 ojah! 3 Gta oa JA Ja dadi 
SEA SN NU EA 


“ASSALAAMU'ALA 'AHLID DIYAARI — MINAL 
MUKMINIINA WAL MUSLIMIN, WA YARHAMULLAAHUL 
MUSTAODIMIINA MINNA WAL MUSTAKKHIRIIN, WA INNA 
INSYA ALLAAHU BIKUM LALAAHIKUUN (Mudah-mudahan 
kesejahteraan dilimpahkan kepada penghuni alam kubur dari kalangan kaum 
mukminin dan muslimin, dan (mudah-mudahan) Allah mencurahkan rahmat- 
Nya kepada orang-orang yang telah meninggal dunia di antara kita dan 
orang-orang yang akan meninggal dunia, dan sesungguhnya kami, insya 
Allah, pasti akan berjumpa dengan kalian). (Takhrij haditsnya sudah 
pernah dimuat pembahasan jenazah). 

Di samping itu, ia mengucapkan salam juga kepada sahabat Abu 

Bakar dan Umar 15. 

e. Tidak termasuk adab yang masyru' mengeraskan suara ketika berada 
di dalam Masjid, atau ketika berada di dekat kubur Nabi #&. Maka 
hendaklah bersuara dengan suara yang lirih, karena adab yang harus 
diterapkan kepada Rasulullah $& pada waktu Beliau sudah 
meninggal dunia, seperti adab di waktu Beliau masih hidup. 


£  Giatlah mengerjakan shalat berjama'ah dan berusaha untuk 
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&: 


menempati di shaf pertama, karena hal itu mengandung keutamaan 
yang besar dan pahala yang melimpah. 


g Jangan sampai kesemangatan untuk shalat di raudhah 
menyebabkan tertinggal yang duduk di shaf-shaf pertama, karena 
shalat di Raudhah, sama sekali tidak memiliki keutamaan 
dibandingkan dengan shalat di seluruh bagian yang lain dari Masjid 
Nabawi. 


h. Bukanlah dari sunnah Nabi & kesungguhan mengerjakan shalat 
di masjid yang mulia ini empat puluh kali shalat secara berturut- 
turut, hanya berdasar pada hadits yang terkenal di kalangan orang 
banyak, yang berbunyi: 


ah 3 2. IT 0 23 lata - PENA 2 Lo 0 1 “ re an 
yA OLS SD yi SLS yana Lemuakl 3 Clan uya 
BUS ai PA Ta 


“Barangsiapa mengerjakan shalat di masjidku ini ia empatpuluh (kali) 
shalat dengan lengkap, niscaya ia dicatat terlepas dari siksa api neraka, selamat 
dari adzab, dan terlepas dari sifat nifag”'”. 


Padahal hadits termaksud dha'if, lemah, tidak shahih. 


i. Tidak disyari'atkan sering-sering pergi ke kubur Nabi #& guna 
mengucapkan salam kepadanya. Salam kepada Rasulullah dapat 
disampaikan di mana saja ia berada, walaupun ia berada di suatu 
daerah yang terpencil. Ia dan orang-orang yang berada di depan 
kubur Nabi #& memiliki hak dan peluang yang sama untuk 
mendapatkan pahala mengucapkan shalawat dan salam kepada 


Rasulullah &. 


j-  Manakala ia keluar dari Masjid yang mulia ini, janganlah keluar 


9 Diriwayatkan oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani dalam Adh-Dha'ifah no: 364. Beliau 
berkata, “Hadits ini dikeluarkan juga oleh Imam Ahmad III: 155 dan ath-Thabrani dalam al- 
Mu'jamul Ausath II: 125 no: 1 berasal dari Zawa-idul Mu'jamain dari jalur Abdurrahman bin Abir 
Rijal dari Nubaith bin Amr dari Anas bin Malik secara marfu'.” Thabrani mengatakan, “Tidak ada 
yang meriwayatkannya dari Anas, kecuali Nubaith yang mana Abdurrahman meriwayatkan darinya 
secara sendirian.” Syaikh al-Albani berkata lagi, “Sanad ini dha'if, karena Nubaith adalah rawi yang 
tidak dikenal kecuali dalam meriwayatkan hadits ini.” Selesai. 
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dengan berjalan sambil mundur, namun keluarlah dengan 
mendahulukan kakinya yang kiri seraya mengucapkan: 


- Kk 4 - 9 5 . 2 a98 
AON ea AA 
“ALLAHUMMA SHALLI 'ALAA MUHAMMAD, 
ALLAAHUMMA INII ASALUKA MINFADHLIK (Ya Allah, 
curahkanlah shalawat kepada Muhammad, ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu sebagian karunia-Mu).” (Takhrij hadits ini sudah 
ditampilkan pada pembahasan Do'a ketika Akan Masuk Masjid). 


4. ZIARAH KE MASJID OUBA' 


Disunnahkan bagi orang yang datang ke Madinah agar ziarah dan shalat 
di Masjid Ouba' demi mengikuti sunnah Rasulullah #. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


Appa Ha SL SBS Ny 2 Ala DS 
KE JS 


“Adalah Nabi 'alaihisshalatu wassalamu berjanji kepada dirinya sendiri 
hendak ziarah ke Masjid Juba', baik dengan jalan kaki maupun naik kendaraan: 
Beliau datang ke sana pada hari Sabtu, lalu mengerjakan shalat di sana dua rakaat.” 
(Muttafagun “alaih: Fathul Bari III: 69 no: 1193 dan 1194, Muslim II: 1016 
no: 1399, Aunul Ma'bud VI: 25 no: 2024, dan Nasa'i II: 37). 


2 OLS cah lhad 2G om Al 0 Ain 3 ebai Lp ia Eos 

ab 

Adalah Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa bersuci di sada kemudian 

datang ke Masjid Ouba', lalu shalat di sana, maka baginya pahala seperti pahala 

umrah.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1160, dan Ibnu Majah I: 453 no: 
1412). 
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5. Z!1ARAH KE BAOP DAN GUNUNG UHUD 


Bagi' adalah makam kaum Muslimin di Madinah. Di sana banyak sekali 
sahabat yang dikebumikan, dan senantiasa kaum Muslimin dikubur di sana 
hingga sekarang. Dan banyak juga diantara mereka yang dikuburkan di situ 
adalah orang-orang yang datang ke Madinah berambisi untuk meninggal 
dunia di sana supaya dikubur di Bagi'. 


Dalam satu haditsnya, Rasulullah & bersabda: 
KB wi 
de 9 ka dr Joel 
“Uhud adalah sebuah gunung yang cinta kepada kita dan kita pun cinta 


kepadanya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari VII: 377 no: 4083, dan Muslim 
II: 1011 no: 1393). 


Di kaki bukit Uhud telah dikubur lebih dari tujuh puluh syahid dari 
kalangan prajurit yang gugur sebagai syahid dalam peperangan yang 
berkecamuk di sekitar bukit tersebut, lalu perang termaksud dinisbatkan 
kepada bukit Uhud sehingga disebut perang Uhud. 


Maka manakala ada seseorang bermaksud hendak datang ke Madinah, 
lalu ingin berziarah ke Bagi' atau ke syuhada' Uhud, maka tidak terlarang 
karena dahulu Rasulullah & pernah mencegah kita dari ziarah dari kubur, 
kemudian mengizinkannya lagi agar kita mengingat akhirat dan mengambil 
pelajaran dari perjalanan hidup mereka. Namun satu hal yang harus 
diperhatikan, jangan sampai kita meminta barakah kepada kuburan, atau 
meminta tolong kepada ahli kubur, atau meminta syafa'at kepada mereka 
untuk orang-orang yang masih hidup, atau bertawassul (menjadikan mereka 
sebagai perantara) guna mendekatkan diri kepada Rabb Dzat Pencipta 
seluruh hamba. 

Tidak disyari'atkan bagi orang yang datang ke bukit Uhud menuju ke 
suatu tempat di bukit ini, yang kata orang sebagai tempat shalat Nabi & 
yaitu di kaki bukit ini, untuk mengerjakan shalat di situ, atau mendaki bukit 
Uhud dengan tujuan untuk mendapat barakah, atau mendaki “bukit Rumat” 

Bukit Rumat adalah sebuah bukit kecil yang menurut sejarah di bukit 
ini ditempatkan 40 pasukan pemanah oleh Rasulullah pada waktu terjadinya 
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perang Uhud demi mengikuti jejak para sahabat. Maka perbuatan ini dan 
yang semisal dengan ini termasuk bukan dari ajaran Islam, kecuali 
mengucapkan salam dan berdo'a untuk para syuhada. Bahkan perbuatan 
ini termasuk kategori perkara-perkara yang diada-adakan, yang dilarang dan 
yang dikecam oleh Nabi &. Dalam kaitannya dengan masalah ini, khalifah 
Umar # menegaskan: 


PL 
0. . 


ME ar SE as ab 


“Sesungguhnya telah binasa umat-umat sebelum kalian hanyalah karena 
mereka (ambisius) untuk mengikuti (membuntutil jejak para nabi mereka.” 


Maka cukuplah bagi kita peringatan keras Umar itu sebagai wejangan 
yang memuaskan dan meyakinkan. 


6. BEBERAPA TEMPAT ZIARAH 


Ada sejumlah tempat yang lain di Madinah Munawwarah yang dikenal 
oleh masyarakat sebagai lokasi untuk ziarah, misalnya: tujuh masjid yang 
ada di dekat lokasi perang Khandag, Masjid Oiblatain, sebagian sumur, Masjid 
Ghamamah, dan beberapa masjid yang dinisbatkan kepada Abu Bakar, Umar, 
dan Aisyah #. Semua tempat-tempat ini, tidak ada dalil syar'i yang secara 
khusus menganjurkan ziarah ke sana. Dan jangan sekali-kali orang yang 
berziarah ke sana menyangka, bahwa ia akan meraih pahala berlipat, karena 
sejatinya mengikuti bekas-bekas peninggalan para nabi dan orang-orang 
shalih justru menjadi penyebab binasanya umat-umat sebelum kita. Jangan 
pula sekali-kali ia menilai baik orang-orang muslim yang menyalahi petunjuk 
Nabi Muhammad & dan arahan para sahabat Beliau .&, karena sesungguhnya 
kebajikan yang hakiki terdapat di dalam petunjuk Beliau dan di dalam arahan 
mereka .&, sedangkan keburukan yang sebenarnya terpendam di dalam sikap 
menyalahi petunjuknya dan bimbingan mereka .. 


7. DUA PERINGATAN YANG AMAT URGEN 
Pertama: Mayoritas jama'ah haji berkeinginan kuat untuk tinggal di 
kota Madinah Munawwarah lebih lama dari pada tinggal di Mekkah, padahal 


shalat di Masjidil Haram sama dengan seratus ribu kali shalat di masjid-masjid 
yang lain. adapun shalat di Masjid Nabawi, pahalanya sama dengan seribu 
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kali shalat di masjid-masjid yang lain. 
Perbedaan yang amat besar tentang keutamaan shalat di Mekkah dengan 


shalat di Madinah, sepatutnya menjadi pemacu bagi jama'ah haji agar mereka 
tinggal di Mekkah lebih lama daripada tinggal di Madinah. 


Kedua: Kebanyakan dari jama'ah haji menduga bahwa ziarah ke Masjid 
Nabawi termasuk rangkaian manasik haji. Oleh karena itu, mereka antusias 
sekali untuk melakukannya sebagaimana antusias mereka ketika 
melaksanakan manasik haji, sehingga tidak sedikit yang berasumsi, bahwa 
andaikata seseorang menunaikan ibadah haji, lalu tidak sempat ziarah ke 
Madinah, maka mereka anggap hajinya kurang, tidak sempurna!! 

Mereka, dalam hal ini, meriwayatkan hadits-hadits yang maudhw', palsu. 
Sebagai misal: 

“Barangsiapa menunaikan ibadah haji, lalu tidak sempat ziarah ke makamku, 
maka sungguh ia telah meremehkanku.” 


Persoalan yang sesungguhnya tidaklah seperti apa yang mereka duga 
itu: ziarah ke Masjid Nabawi adalah suatu sunnah yang disyari'atkan oleh 
Rasulullah & supaya mengerjakan shalat di sana. Namun sama sekali tidak 
memiliki hubungan antara ziarah dengan manasik haji. Ziarahnya seorang 
jama'ah haji ke Masjid Nabawi tidak.ada hubungannya dengan menjadikan 
ibadah hajinya menjadi sah, bahkan tidak pula menyebabkan hajinya 
sempurna, karena ziarah ke sana tidaklah termasuk rangkaian manasik haji. 
Namun ziarah ke Masjid Nabawi adalah disyari'atkan secara tersendiri, tidak 
bertalian dengan pelaksanaan manasik haji. 


83 


Kitab al-Hajj #& | 529 


. 


Oo, 
23 
(o) 


Kitab an-Nikah 


1. HUKUMNIKAH 


Nikah termasuk sunnah para rasul yang amat sangat ditekankan. Allah 
3& berfirman: 


2:33- Pan TI PN Na AN sn Hd Pp) Aa Tea TT 

(TA AR) A33 Ela ad Wang US ya Wee Ula Pa, 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 

dan Kami memberikan kepada mereka isteri - isteri dan keturunan.” (OS. ar- 
Ra'd: 38). 


Dan di anggap makruh meninggalkan nikah tanpa “udzur, berdasarkan 
hadits Anas bin Malik #5, ia berkata: 


BS Ae OA ado Jb DE 
Pe ea 01 bag na An Lan Pa Pe Sin 
BBB Sa ee Gl IU Ur JUS He yel Lala 
Pee Ta 2 Ka ea Ba ka Bit 2 BE SEO CE IE UR 
ain Ii Fei JI JB 26 Lag d3 oa pala 


22 - LA 


Ta ea 3 Aa EL Ka NO Reak On PES Ta Tk an la 
Ie IE AT Ig PE YG AU apel EV JG, 
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£ La... 04 LN NO Te Una 2 3 at Bl en bak 

UI PAS AS AB Cab 1 Jus Sa Ja sa 
Mean ad T £ 5 .& g af 4 Sa yan TES Lot 2 Ta -0. Er 2 an 

| In) bola al aral NS al SU Sl AI, 


Pad 
.£ 


Bojo LO, AKAN Ao UP Tw 
ab Tb PL ea PN 
“Telah datang tiga (sahabat) orang ke rumah isteri- isteri Nabi #&, mereka 
bertanya tentang ibadah Rasulullah &. Maka tatkala dijelaskan kepada mereka., 


seolah-olah mereka beranggapan ibadah Beliau itu sedikit (kalau dihubungkan 
dengan kondisi mereka), lalu mereka berkata, “Apalah artinya kita, jika 


dibandingkan dengan Rasulullah? Sungguh Beliau telah diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu dan yang akan datang.” Kemudian salah satu di antara mereka 
berkata,” Adapun saya, maka saya akan shalat semalam suntuk selama-lamanya.” 
Yang lain mengatakan, saya akan berpuasa sepanjang masa, dan tidak akan 
berbuka.” Yang lain (lagi) mengatakan, saya akan menjauhi perempuan, dan tidak 
akan kawin selama-lamanya. Tak lama kemudian datanglah Rasulullah & lalu 
Beliau bertanya: “Kalian yang menyatakan begini dan begini? Demi Allah, sungguh 
saya adalah orang yang paling takut di antara kalian kepada Allah dan yang 
paling bertakwa di antara kalian kepada-Nya: Namun saya berpuasa, dan juga 
berbuka, saya mengerjakan shalat dan juga tidur, dan (juga) menikahi perempuan. 
Maka barangsiapa yang membenci sunnahku (pola hidupku), maka la bukanlah 
termasuk dari golonganku.” (Muttafagun 'alaih: Fathul. Bari IX: 104 no:5063 
dan lafadz ini bagi Imam Bukhari. Muslim II: 1020 no: 1401 dan Nasa'i VI: 
60). 


Namun nikah menjadi wajib atas orang yang sudah mampu dan ia 
khawatir terjerumus pada perbuatan zina. “Sebab zina haram hukumnya 
demikian pula hal yang bisa mengantarkannya kepada perzinaan serta hal- 
hal yang menjadi pendahulu perzinaan (misalnya, pacaran, pent.), maka 
barangsiapa yang merasa mengkhawatirkan dirinya terjerembab pada 
perbuatan zina ini, maka ia wajib sekuat mungkin mengendalikan nafsunya. 
Manakala ia tidak mampu mengendalikan nafsunya, kecuali dengan jalan 
nikah, maka ia wajib melaksanakannya,” tulis pen garang kitab as-Sailul 
Jarrar 11:243. 
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Barangsiapa yang belum mampu menikah, namun ia ingin sekali 
melangsungkan akad nikah, makaia harus rajin mengerjakan puasa, hal ini 


berdasarkan hadits Abdullah bin Mas'ud : 


Sin EL ja MAN Ya an Ne Pa JB dalan 13 
aja Paan KAN Naa Ye Mad 
Ag BA AU 


Dari Ibnu Mas'ud :5 bahwa Nabi # pernah bersabda kepada kami, “Wahai 
para muda barangsiapa yang telah mampu menikah di antara kalian, maka 
menikahlah: karena sesungguhnya kawin itu lebih menundukkan pandangan dan 
lebih membentengi kemaluan: dan barangsiapa yang tidak mampu menikah, maka 
hendaklah ia berpuasa: karena sesungguhnya puasa sebagai tameng.” (Muttafagun 
falaih: Fathul Bari IX:112 no: 5066. Muslim I1:1018 no:1400, 'Aunul Ma'bud 
VI:39 no: 2031, Tirmidzi II: 272 no: 1087, Nasa'i VI:56 dan Ibnu Majah I: 
592 no: 1845) 


2. CALON ISTERI YANG IDEAL 


Barangsiapa yang ingin menikah maka pilihlah calon Isteri yang 
memiliki sifat dan kriteria sebagai berikut: 


a. Perempuan yang ta'at beragama, ini didasarkan pada hadits: Abu 
Hurairah 


Pa GP So 3 L 8 ga PN EN La, #0. 
Ce II UAN S3 DA 
ME PN Ay SA Uas 3 UAS 

Dari Abu Hurairah «& dari Nabi &, Beliu bersabda, “Perempuan 
dinikahi karena empat talior (pertama) karena harta bendanya, (kedua) 
karena kemulyaan leluhurnya, (ketiga) karena kecantikannya, dan (keempat) 


karena kepatuhannya kepada agamanya, maka utamakanlah perempuan yang 
ta'at kepada agamanya, (jika tidak), pasti celaka kamu.” (Muttafagun 'alaih: 
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Fathul Bari IX: 132 no: 5090, Muslim II: 1086 no: 1466, Aunul Ma'bud 
VI: 42 no: 2032, Ibnu Majah I: 597 no: 1858 dan Nasa'i VI: 68) 


b. Sebaiknya perawan, kecuali memang ada kemashlahatan sehingga 
patut menikah dengan janda, berdasarkan hadits: 


Lena BEA Jan MBA SF IBAN AS Aa 


1 Ly mnt En Cu, 0. ON LA REK ie Lu an 8 8 
A3 AJB ea Lb nj AP JR 
- Z e 8 . 5 OA P - P1 nak C - 
bb Mp IWAN AG LE RAL JUS 
IA esa Je REI Ay SSI DE IG 24 ai JAS oh 
Bp Sa OwATvi rap 


Dari Jabir bin Abdullah #5, ia berkata : Pada masa Rasulullah & 
saya, pernah kawin dengan seorang wanita, kemudian bertemu Nabi $, 
lalu Beliau bertanya, “Ya Jabir, sudahkan engkau kawin?” Saya jawab, “Ya, 
(sudah).” Beliau bertanya (lagi) “Perawan atau janda?” Sayajawab, “Janda,” 
tanya Beliau (lagi), “Mengapa engkau tidak (menikah) dengan perawan, 
engkau bisa bercumbu rayu dengannya?” Saya jawab “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya saya mempunyai beberapa saudara perempuan, saya merasa 
khawatir kalau seorang gadis yang berada di antara kami dan mereka (akan 
timbul masalah, yang tidak dinginkan).” Maka sabda Belian, “Maka kalau 
begitu (alasanmu) pantas untukmu. Sesungguhnya perempuan dinikahi 
karena agamanya, harta bendanya, dan kecantikannya. Maka hendaklah 
kamu mengutamakan perempuan yang ta'at kepada agamanya, (Jika tidak) 
pasti celaka kamu.” (Muttafagun 'alaih: Muslim II: 1087 no: 715, lafadz 
ini baginya, dan yang sema'na, dengan riwayat ini, tanpa kalimat 
terakhir, diriwayatkan oleh Imam, Bukhari dalam Fathul Bari IX: 121 
no: 5079, Aunul Ma'bud VI: 43 no: 2033 Tirmidzi II: 280 no: 1106, 
Ibnu Majah I: 598 no: 1860 Nasa'1 VI: 65 dengan lafadz yang sama 
dengan yang diriwayatkan Imam Muslim dengan sedikit tambahan). 


c. Perempuan yang subur. Berdasarkan hadits berikut: 
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Ma aa ANN 


SPI S5 SI sp Je Panai: 


“Dari Anas & dari Nabi &, Beliau bersabda. “Kawinlah perempuan 
yang penyayang lagi subur, karena sesungguhnya aku merasa bangga dengan 
besarnya jumlah kalian di hadapan umat-umat yang lai.” (Shahih: Shahihul 
Jami'us Shaghir no: 294, Irwa-ul Ghalil no: 1784, Aunul Ma'bud VI: 
47 no: 2035 dan Nasa'i VI: 65). 


3. CALON SUAMI YANG IDEAL 


Apabila laki-laki diharuskan memilih calon isteri sebagaimana yang telah 
saya uraikan, maka wali seorang wanita wajib juga berupaya menjatuhkan 
pilihannya pada calon suami yang shalih untuk dinikahi dengan putrinya 


5 Mn 13 : Na Lho 2 0 £ 

Hd Ogan US lara BE Sep SEA Ae op 
ki . Pa "3 "4 PJ 10 3 4 & Pa 2 NP 
IS Sad 9 PN BB Velaii VI ASI Alas 
Dari Abu Hatim al-Muzanni e& bahwa Rasulullah & bersabda, “Manakala 
ada orang yang kalian ridhai agama dan akhlagnya datang kepada kalian (untuk 
melamar puteri kalian). Maka hendaklah nikahkahlah ia (dengan puterimu): jika 


tidak niscaya terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan besar.” (Shahih: Shahih 
Tirmidzi no: 866 dan Tirmidzi II: 274 no: 1091). 


Tidak mengapa seseorang menawarkan puterinya atau saudara 
perempuannya kepada laki-laki yang baik. 


2.3 $£ 0 ak P3 


o ia HD 
3 sa Mn 
- 


7 A 3 yo 
» 


Vo Sel op as Ulas pl 
Sa Ba Jgn Seni ep US 3 gagal Kalau ep anta. 


- £ 
. os. AA 


0y- AI 90 Tabu Png Un o£ Rea Ba aa Pari 
das Tp ad Ulas 0 Ulat Kail Heal ep yag Jl EU 


.. 


AN da3 sa Badi ea et IE tas 
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SAR Bra KU Lai A3 JUAN Ap AU 
HE aji Kan 8 ab (ia Kain Uli) 
BAN Ig 3 JO ha Oa Je seks al 


Pa 


Hap IP San UNS IS KA PI | 43 :5 
IKA Gb ane en up Kal Ja 


3 0g. A4 0 


SES Ae ep aU gia 
PAN BU Ba AN IA) 
KEB A SG 


Dari Ibnu Umar 4 bahwa Umar bin Khatthab, tatkala Hafshah binti Umar 
ditinggal menjanda oleh suaminya, Khunais bin binti Umar Khudzafah as-Sahami, 
sahabat Rasulullah & yang wafat di Madinah maka Umar Bin Kharthab bertutur, 
“Saya datang kepada Utsman bin Affan menawarkan Hafshah kepadanya lalu ia 
berkata “Saya akan pertimbangkan dalam urusan ini.” Lalu saya tunggu beberapa 
hari, kemudian dia berjumpa denganku, lalu dia berkata: “Hai Umar, sungguh 
kelihatannya aku tidak menikah (lagi) pada hari-hari ini.” “Umar melanjutkan 
ceritanya, Kemudian saya menemui Abu Bakar ash-Shiddig, lalu saya utarakan 
kepadanya, Jika engkau mau, kukawinkan engkau dengan Hafshah binti Umar. 
Maka Abu Bakar diam tidak mengatakan sepatah katapun kepadaku dan saya, 
lebih berang kepadanya daripada kepada Utsman. Lalu aku menunggu selama 
beberapa hari, kemudian Rasulullah & memangnya, maka kunikahkan dia dengan 
Rasulullah &, Kemudian saya bertemu dengan Abu Bakar, dia berkata kepadaku, 
“Barangkali engkau berang kepadaku pada waktu engkau menawarkan Hafsah 
kepadaku, lalu aku tidak memberi jawaban sepatah katapun kepadamu?” Saya 
jawab “Ya (betul)” Kata Abu Bakar selanjutnya, “Sesungguhnya tidak ada yang 
menghalangiku untuk memberikan jawaban kepadamu mengenai tawaranmu itu, 
melainkan karena aku telah mengetahui bahwa Rasulullah & pernah menyebut- 
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SEN band int mana LH 


nyebut Hafshah sehingga aku tidak ingin membocorkan rahasia Rasulullah &, 
Andaikata Rasulullah & tidak jadi melamar Hafshah, niscaya kuterima ia sebagai 
isteriku.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 3047, Fathul Bari IX: 175 no: 5122, 
Nasasi Vi: 77). 
4. MELIHAT GADIS YANG AKAN DILAMAR 

Barangsiapa yang di dalam lubuk hatinya tertancap keinginan, untuk 
meminang seorang wanita, maka disyariatkan baginya untuk melihatnya 
sebelum dilamar secara resmi. Hal ini berdasarkan hadits Muhammad bin 


Maslamah 


.. 3 


Si bias GA ks SIG Al da NE 
AN NN AN AN TA 
ena an En ba Saga Ben MASA ve una PA 


- 4 Oz. 0 1 

Go Met IA 

Dari Muhammad bin Maslamah &s, ia berkata, “Saya pernah Bean 

seorang perempuan, maka sebelum melamar saya sembunyi-sembunyi sampai bisa 

melihatnya dari balik pohon kurma yang menjadi penghalang dari penglihatannya.” 

Kemudian ada yang berkata kepada Muhmmad bin Maslamah. “Patutkah engkau 

melakukan hal ini padahal engkau adalah sahabat Rasulullah #,” Maka 

jawabnya, “Saya pernah mendengar Rasulullah & bersabda, “Manakala Allah 

meletakkan di dalam hati seorang laki-laki keinginan untuk melamar seorang 

perempuan, maka tidak mengapa ia melihatnya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah 
no: 1510 dan Ibnu Majah I: 599 no: 1864). 


va A3 1 PET Aa Tea IU RA y KA 56 
AE ga asi GB LAS Ui 


Dari al-Mughirah bin Syu'bah &5 ia berkata : Saya pernah datang menemui 
Nabi &£, lalu saya menyebutkan (nama) seorang perempuan yang hendak kulamar 
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kepada Beliau, kemudian Rasulullah bersabda, “Pergilah (ke sana), lalu lihatlah 
dia, karena sesungguhya melihat terlebih dahulu itu lebih bisa mengekalkan jalinan 
kasih sayang di antara kamu berdua.” (Shahih :Shahih Tirmidzi no: 868, Nasa'i 
VI: 69, dan lafadz ini baginya, Tirmidzi II: 275 no: 1093 dengan lafadz FA 
IN NAHUU AHRAA “lebih patut). 


5. KHITHBAH (MEMINANG) 


Khithbah (pinangan) ialah ajakan kawin kepada seorang perempuan 
dengan wasilah yang sudah dikenal oleh masyarakat luas, Jika ada kecocokan, 
maka terjadilah perjanjian akan menikah. Perlu diingat, tidak halal bagi 
seorang muslim melamar perempuan yang sudah dipinang saudaranya, Ini 
didasarkan pada pernyataan Ibnu Umar 4, 


1 Ag ee Non MA Cat Le. 0. Ta GA Gi SG 8 & .. 
PEN rena Pu Dra An dan : 
BEI 056 gl al BE D5 S5 apl Alan 
“Nabi & melarang sebagian di antara kamu menjual di atas jualan sebagian 
yang lain, dan tidak boleh (pula) seorang laki-laki melamar perempuan yang sudah 
dipinang saudaranya, sampai sang peminang memutuskannya terlebih dahulu, 
atau sang peminang mengizinkannya (melamar bekas tunangannya).” (Shahih: 
Shahih Nasa'i no: 3037, Fathul Bari IX: 198 no: 5142, dan Nasa'i VI: 73). 
Tidak boleh juga seorang Muslim meminang wanita yang sedang 
menjalani masa Iddah karena thalag raj'i karena ia masih berada di bawah 
kekuasaan mantan suaminya, sebagaimana tidak boleh juga melamar secara 
terang-terangan wanita yang menjalani masa Iddah, karena thalag bain atau 
karena, di tinggal mati oleh suaminya, namun tidak mengapa ia melamarnya 
secara sindiran. Hal mengacu pada firman Allah 3£ : 


PE Jo kana AS KE, 


(Yroza dh “Sail 


Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran 
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atau kamu menyembunyikannya (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. 
(OS. al-Bagarah: 235). 


6.  AKAD NIKAH 


Akad nikah memiliki dua rukun. yaitu ijab, penyerahan dan gabul. 
Adapun syarat sahnya pernikahan adalah: 


a. Persetujuan Dari Wali 


Cd KE Sl BEM IA JG: aa 
La Wei Op IBU GK LJBU CAK JPU eh 
Bp ALL ya op aga LA a 


Dari Aisyah ss bahwa Rasulullah & bersabda “Setiap perempuan yang 
tidak dinikahkan oleh walinya, maka nikahnya bathil, maka nikahnya bathil, 
maka nikahnya bathil, jika terlanjur kawin ia berhak mendapatkan mahamnya, 
karena ia sudah digauli, Jika mereka berselisih pendapat, maka hakimlah 
yang berwenang menjadi wali perempuan yang tidak memiliki wali.” 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1524, Ibnu Majah 1:605 no: 1879 
dan lafazd ini baginya, “Aunul Ma'bud VI: 98 no: 2069, Tirmidzi II: 280 
no: 1108. dan lafadz Abu Daud dan Tirmidzi berbunyi: FA IN 
DAKHALA BIHAA Jika sang suami sudah menggaulinya,' .... FA 
INISYTAJARUU ' Jika mereka bertentangan”) 


b. Kehadiranpara Saksi: 


JA SAN oa IN BEM JG: IG ane 2 


Dari Aisyah ee bahwa Rasulullah & bersabda. “Sama sekali tidak sah 
nikah, kecuali direstui wali dan (dihadiri) dua saksi yang adil.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 7557, Baihagi VII: 125, Shahih Ibnu 
Hibban hal. 305 no: 1247). 
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7. WAJIB MINTA IZIN KEPADA SANG GADIS SEBELUM 
DINIKAHI 


Manakala tidak sah pernikahan kecuali direstui oleh Wali, maka sang 
wali wajib minta izin kepada perempuan yang hendak dikawinkan sebelum 
dilangsungkan akad nikah. Tidak boleh seorang wali memaksa perempuan 
untuk dinikahkan, bila ia tidak ridha. Jika sang wali tetap bersikeras 
melangsungkan akad nikah padahal ia tidak ridha, maka ia berhak 
mengajukan pembatalan pernikahannya: 


MB UE Ina LO Ra WEE ABK 0 ea PB eni era £o 
KEL NA gak In AG oten 5S 


Dari Abu Hurairah «5 bahwa Nabi & bersabda, “Seorang janda tidak boleh 
dinikahkan sebelum dimintai pendapatnya dan tidak boleh (pula) seorang gadis 
dinikahkan hingga dimintai persetujuannya.” Para sahabat pada bertanya, “Ya 
Rasulullah, bagaimana bentuk persetujuannya itu?” Jawab Beliau, “Yaitu dia 
diam (ketika dimintai persetujuan)” (Muttafagun 'alaih: IX:191 no: 5136. 
Muslim II: 1036 no: 1419, 'Aunul Ma'bud VI: 115 no: 2078, Tirmidzi II: 286 
no: 1113, Ibnu Majah 1.601 no:1871 dan Nasa'i VI: 85). 


F3 


aa Aa id Le AE an an en #3 0 non 0 
— P3 tera Lal Ol Lap aa yi (re 2 elamtot (jp 
- BB. y Ling - ET Lani 5 Le 

CSI PE Sega iB DI A3 


Dari Khansa' binti Khiddam al-Anshariyah radhiyallahu 'anha bahwa 
ayahnya pernah mengawinkannya sedang ia dalam keadaan janda, maka ia tidak 
mau. Kemudian ia datang menemui Rasulullah $&, maka kemudian Beliau 
membatalkan pernikahannya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no:1830, Fathul Bari 
IX: 194 no: 5138, Aunul Ma'bud VI: 127 no: 2087, Ibnu Majah I: 602 no: 
1873 dan Nasa'i VI: 86). 


2- 8 4 9 - 
Pad £ ig 


Gen ada SUN AN Kn ot Ae 
BD ba 3 
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“Dari Ibnu Abbas «5 bahwa ada seorang gadis datang kepada Nabi &, lalu 
mengadu bahwa bapaknya telah mengawinkan dirinya padahal ia tidak mau, maka 
kemudian Nabi & menyerahkan sepenuhnya kepadanya antara membatalkan 
perkawinannya atau meneruskannya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1520, 
Aunul Ma'bud VI: 120 no: 2082, dan Ibnu Majah I: 603 no: 1875). 


8. KHUTBAH NIKAH 


Dianjurkan mengadakan khutbah seusai dilangsungkannya akad nikah, 
khutbah inilah yang disebut khuthbarul hajah yang redaksinya sebagai berikut: 


38 0 


Pa AA SR ea YES, SIS al LN 
YG Aa an aa M3 AN gi LA IK Kasi AA ag Kadi 31 
aga dhan YG Wa han MI Lau 


P3 
2 Jo #w. 3d 


Ma sena 


“Segala puji hanya milik Allah, kami memuji, memohon pertolongan dan 
ampunan kepada-Nya kami berlindung kepada Allah dari segala keburukan kami 
dan dari segenap kesalahan perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi hidayah 
oleh Allah, maka tak seorangpun yang dapat menyesatkannya. Barangsiapa yang 
disesatkan-Nya, maka tak scorangpun yang memberi petunjuk kepadanya. Aku 
bersaksi bahwa tiada Ilah (yang patut diibadahi) kecuali Allah semata yang tiada 
sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul- 
Nya.” 


Oya EN VIP YA GS AU AN AT Gl 


Of ol Ji) 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar- 
benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu meninggal dunia 
melainkan dalam keadaan beragama Islam. (OS. Ali Imran: 102). 
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(pin ly Bel yi Ur (SALE (SA RA) UAN Oei Kal 
AO AS GAN DNA sg OS Ya) Ca 1 Wi 
5 ejuna Da Pat SR at Bae 

(elly 3) SAE OS AMI Of pb VI, 


Hai sekalian manusia bertakwalah kepada Rabbmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu, dan darinya Allah menciptakan isterinya, dan dari 
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya, kamu 
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya, Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (MIS. an-Nisaa' : 


1). 


La for 9 0 2 Aa Sana PI 3 Ime IE 
SIA SI maan ita YP Ia pg AI AA giat Gaal aa 
: Aa en po ak Poo. 
APP JPNN pay Al pr Uya S3 F9 

VIVA) 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya, Allah memperbaiki bagimu amallan- 
amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati 
Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapatkan kemenangan 
yang besar. (OIS. an-Ahzaab : 70-71). 


Amma ba'du: 


Sesungguhnya perkataan yang paling benar adalah Kitabullah petunjuk 
yang paling baik adalah petunjuk dari Muhammad &, dan perkara yang 
paling buruk adalah perkara yang diada-adakan. Setiap sesuatu yang diada- 
adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat dan setiap kesesatan di 
nerakalah tempatnya (Takhrij hadits ini sudah pernah dimuat di pembahasan 
khutbah Jum'at). 
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9. DIANJURKAN MENGUCAPKAN TAHNIAH (SELAMAT) 
UNTUK SANG PENGANTIN 


LE os ED Os IA A5 


2. 
- 


Dari Abu Hurairah «5 bahwa Nabi & apabila mengucapkan selamat kepada 
pengantin, yaitu Beliau mengucapkan “BAARAKALLAHU LAKUM WA 
BAARAKA ALAIKUM WAJAMA'A BAINAKUMAA FII KHAIR (mudah- 
mudahan Allah melimpahkan barakah kepada kamu dan menurunkan kebahagiaan 
atasmu, dan mempertemukan kamu berdua dalam kebaikan).” (Shahih: Shahih 
Ibnu Majah no: 1546, Ibnu Majah I: 614 no: 1905, dan lafadz ini milik Ibnu 
Majah, Aunul Ma'bud VI: 166 no: 2116 dan Tirmidzi II: 276 no: 1097, 
namun menurut riwayat Abu Daud dan Tirmidzi menggunakan kata KA 
(9 untuk orang dua tunggal). 


10. MAHAR 
Dalam hal ini Allah 3 berfirman: 


Pa dan Pe aa 130 0 PA ap Ea aan B ae EN 
ba adi Rae Pa YP Sih Ob iB Gek UD, 
(ie) apa 


Berikanlah maskawin mahar kepada perempuan (yang kau nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan, kemudian jika mereka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari mahar itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (OS. an- 
Nisaa':4). 

Mahar adalah menjadi hak penuh sang isteri yang harus ditunaikan 
oleh sang suami, dan ia menjadi hak miliknya. Tidak halal bagi seorangpun, 
baik bapaknya ataupun lainnya mengambil sebagian darinya kecuali dia ridha. 

Syariat islam tidak menetapkan batas minimal dan batas maksimal mahar, 
namun ia mendorong agar memperingan mahar, tidak terlalu tinggi demi 
mempermudah urusan pernikahan, sehingga generasi muda tidak merasa 
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enggan melaksanakan pernikahan karena demikian banyak/besar 
tanggungannya. 


Allah 8 berfirman: 
VE Un 5 SAS Kena pai Jina So Ol, 
(Yeah) . KAU Uap Sis us ai 
Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain sedang kamu 
telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka 
janganlah kamu mengambil kembali darinya barang sedikitpun. Apakah kamu 
akanmengabil kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dengan menanggung dosa 
yang nyata” (9S. an-Nisaa': 20). 
AA Yaa) IPO ga BMI yi oa 


Hot da Ans An Nda 
DIP EjI GS in S JB UNY al 
: Bang aa og Pn Mak Ta 
Beta JIE Sao JL 
Dari Anas bin Malik #5» bahwa Abdurrahman bin Auf &5 datang kepada 
Rasulullah &, sedang pada dirinya terdapat tanda berwarna kuning, Kemudian 
Rasulullah & bertanya kepadanya, lalu Anas menjelaskan kepadnya bahwa dia 
sudah kawin dengan seorang perempuan dari Anshar, Beliau bertanya, “Berapa 
nilai mahar yang kamu berikan kepadanya?” Jawabnya, “Emas sebesar biji kurma.” 
Kemudian Rasulullah bersabda, “Adakanlah walimah walaupun sekedar 
menyembelih seekor kambing,” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IX: 221 no: 
5153, Muslim Il: 1042 no:1427, Aunul Ma'bud VI: 139 no: 2095, Tirmidzi 
II: 277 no: 1100, Ibnu Majah I: 615 no: 1907 dan Nasa'i VI: 119). 


AE EL S5 AA Ia Je 
0 P - One Pb LO 01 “5 Ha G “9 Maka 
BEI ph PSN Ui Kg D8 Ul al J yaa UI all 
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3 # 


ab ia BA NI GS LAS ES Ying 
Gi Ry NA Ip Ha AG SN GA 
BSE ES LN AE Bul 3 
Ma At Lap CAS PALU AS JEV JB og Ia Hate 
JI ae Ip KAS YES SAS LA Uli 
SI JEANS Ho gan AS Bryan yaa JG LUNA ja WA 

See aa 


Dari Sahl bin Sa'id & ia berkata, “Ketika kami berada di tengah-tengah 
para sahabat di dekat Resulullah & tiba-tiba ada seorang perempuan berdiri, lalu 
menyatakan Ya Rasulullah, sesungguhnya ia (seorang perempuan) menghibahkan 
diri kepadamu, maka bagaimana pendapatmu tentangnya.” Kemudian bangun 
(lagi) kedua kalinya, lalu mengatakan, “Ya Rasulullah, sesungguhnya ia benar- 
benar menghibahkan diri kepadamu maka lihatlah bagaimana pendapatmu.' 
Kemudian bangunlah ia untuk ketiga kalinya, lantas berujar, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya la telah menghibahkan diri kepadamu maka perhatikanlah ia 
bagaimana pendapatmu.” Maka bangunlah seorang sahabat, lalu mengatakan, 
Ya Rasulullah, nikahkanlah saya dengannya. Kemudian Beliau bertanya, Apakah 
engkau mempunyai barang sebagai mahar?” Jawabnya, “Belum.” Maka, sabda 
Beliau, “Pergilah mencari walaupun sekedar cincin yang terbuat dari besi.” Maka 
dia pergi mencarinya. Kemudian datang, lalu berkata (kepada Beliau), Aku tidak 
mendapatkan apa-apa, walaupun sekedar cincin dari besi,” Sabda Beliau 
selanjutnya, “Apakah engkau punya hafalan al-Yur'an?” Dia menjawab, “Saya 
hafal surah ini dan surah ini,” Sabda Beliau (lagi) “Pergilah, sungguh saya telah 
nikahkah kamu dengannya dengan mahar hafalan Juranmu.” (Muttafagun 
'alaih: Fathul Bari, IX: 205 no: 5149 dan ini lafadz bagi Imam Bukhari, 
Muslim II: 1040 no:1425, Aunul Ma'bud VI: 143 no: 2097, Tirmidzi II: 290 
no: 1121, Ibnu Majah I: 608 no: 1889 secara ringkas dan Nas»'i VI: 123). 
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Dan dibolehkan segera membayar mahar secara tunai, atau seluruhnya 
dibayar belakangan dan boleh juga sebagiannya dibayar tunai dan sebagiannya 
lagi dikredit (dibayar kemudian). Suami boleh menggauli isterinya, walaupun 
dia belum membayar sama sekali maharnya, namun dia wajib membayar 
maskawin yang wajar, mahar mitsl, kepada sang isteri, bila maskawinnya 
belum ditetapkan. Apabila maharnya sudah ditetapkan, maka dia harus 
membayar mahar yang telah ditetapkan kepada isterinya. Waspada dan 
waspadalah jangan sampai kita tidak membayar mahar yang telah disepakati. 
karena Rasulullah & bersabda: 


. 9 
Ps 


HA BE Ca PPA YAN ya 33 OA 


“Syarat-syarat yang paling berhak kalian sempurnakan ialah kalian 
menyempurnakan mahar yang dengannya kalian telah menghalalkan kehormatan 
isteri kalian.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IX: 217 no: 5151, Muslim II 
20: 1035 no: 1418, Aunul Ms'bud VI: 176 no: 2125, Ibnu Majah I: 628 no: 
1954, Tirmidzi II: 298 no: 1137 dan Nasa'i VI: 92). 


Bilamana sang suami meninggal dunia setelah dilangsungkan akad nikah 
sebelum bercampur dengan isterinya, maka maharnya tetap menjadi hak 
milik penuh sang isteri: 


Ne Se SI Gangaa Ate JO Ka La 
SE Aj alta Ia JA KU Sh ditto G Lai 
Si Jaka Aas Sa le, SOAN  dgii A Ia ls 
MAL Fin PNY YAI 3 HASAN Oa 

Dari al-Gamah #5£ dia, berkata, “Pernah dibawa kepada Abdullab bin 


Mas'ud seorang perempuan yang sudah dikawini oleh seorang laki-laki, lalu sang 
suami meninggal dunia sebelum menetapkan maharnya dan belum bercampur 


548 | #8 alWajiz, Figh Sunnah 


dengannya. Kemudian (keluarga kedua belah pihak) mengadu kepada Abdullah, 
lalu dia berkata, Menurut hemat saya (Abdullah), mahar untuk sang isteri seperti 
besarnya nilai maskawin kaum wanita di negerinya. Ia berhak mendapatkan 
warisan (dari kekayaan suaminya) dan ia harus menjalankan masa iddahnya." 
Ma'dil bin Siman al-Asyja'i #5 bersaksi bahwa Nabi & pernah memutuskan untuk 
Barwa' binti Wasyig seperti yang diputuskan oleh Abdullah.” (Shahih: Irwa-ul 
Ghalil no:1939 Tirmidzi II: 306 no: 1154, Aunul Ma'bud VI:147 no: 2100, 
Ibnu Majah 1:609 no: 1891 dan Nasa'i VI: 121). 


11. WAKTU YANG DIANJURKAN MEMULAI BERCAMPUR 
DENGAN ISTERI 


#3 0 


4 e - , AN SE NAN B 8 g- 

Ol elus KIE LS Sin oke deni US Beli SU 
Ia 3 Seks Ja 

Dari Aisyah "& ia berkata, “Rasulullah # kawin denganku pada bulan 
Syawal dan mulai bercampur denganku pada bulan Syawal (juga) : maka siapakah 
isteri-isteri Rasulullah & yang lebih dicintai oleh Beliau daripada saya?” Aisyah 
merasa senang jika wanita-wanita mulai dicampuri (digauli) pada bulan Syawal. 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1619, Muslim II: 1039 no: 1423, Tirmidzi 


11: 277 no: 1099 tanpa kalimat yang di tengah, dan Nasa'i VI: 130 tanpa 
kalimat yang terakhir, serta Ibnu Majah I: 641 no: 1990). 


12. BEBERAPA PERBUATAN YANG DIANJURKAN KETIKA 
MASUK KE KAMAR PENGANTIN. ! 


Dianjurkan sang suami bersikap lemah lembut kepada isterinya, misalnya 
menyuguhkan minuman dan semisalnya kepada isterinya: 


ra 
mo -.9 £o 


9 Papa N, o - S4, - o 4 6 ANA » 
Kitoe 3 D PT Nya 5 By en ala» 
# Waka # bana La s3 " Pr: ? Tg 


| Sub bab Ini diringkas dari kitab, Adabuz Zifaf oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani. 
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Spa dya dada Hias Mn aa 8 
WAS Sekat TG ARE gl, Lelaki SB 2 
Mi oi: LE sik GG, 


Dari Asma' binti Yazid ia bertutur, “Sesungguhnya aku merias Aisyah 
radhiyallahu 'anha untuk Rasulullah &, setelah itu aku datang kepada Beliau 
lalu memanggil Beliau agar memberikan hadiah pengantin kepada Aisyah pada 
saat pesta perkawinan itu, kemudian datanglah Rasulullah lalu duduk 
berdampingan dengan Aisyah lantas Beliau menyuguhkan sebuah bejana berisikan 
susu kepada Aisyah, lalu Beliau memegang kemudian Aisyah menundukkan 
kepalanya dan ia merasa malu, maka aku membentaknya, lalu kukatakan 
kepadanya, “Ambillah dari tangan Nabi & itu.” Kemudian ia mengambilnya, 
lalu ia meminumnya sebagian.” (al-Humaidi I: 179 no: 367, al-Fathur Rabbnni 
VI: 438, 452, 453 dan 458, ada yang secara ringkas dan ada pula yang panjang 
lebar dan kedua sanad ini saling menguatkan. Disebutkan oleh Syaikh al- 
Albani dalam Adabuz Zifaf). 


Sepatutnya sang suami meletakkan tangannya pada ubun-ubun 
isterinya, seraya mengucapkan basmalah dan berdo'a kepada Allah memohon 
barakah kebahagiaan, serta dianjurkan pula mengucapkan do'a sebagaimana 
dalam sabda Beliau berikut ini: 


rah Up Aa Vo SA Pai maa, Ter: | 


- 0. 0 Igo £ 0 8 


se watjata ta, hee na dip 


“Jika salah seorang di antara kalian menikahi seorang perempuan, atau 
membeli seorang budak, maka hendaklah pegang ubun-ubunnya seraya 
mengucapkan basmalah dan mohon barakah serta ucapkanlah do'a: 
ALLAHUMMA INII AS-ALUKA MIN KHAIRIHA WA KHAIRI MAA 
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NMR 


JABALTAHAA "ALAIHI, WA AUUDZU BIKA MIN SYARRIHAA WA 
SYARRI MAA JABALTAHAA ALAIH (Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan yang telah Engkau adakan padanya dan 
aku berlindung kepada-Mu dari kejahatannya dan dari kejahatan yang Engkau 
adakan padanya).” (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 1557, 'Aunul Ma'bud 
VI: 196 no: 2146, dan Ibnu Majah I: 617 no: 1918.) 


Dianjurkan kepada pengantin putera dan puteri mengerjakan shalat 
dua raka'at bersama-sama, karena perbuatan ini telah dipraktikkan oleh 
generasi salafush shalih, dan dalam hal ini ada, dua atsar: 


P4 
o $£0 — 


Pada .. ar. E 4 0 Sain 1 2 o- 8. £ T.- Oo. 

V3 0 A8 Lana ET Kang JB anal al Ja da al US 
Kas Pang oto - No 3 0. $ Haa NET 
JB Riley 73 ly Oya cl pa B3 s— Al 


PP Ta P3 


og 2 R - oT gang  2aP ea £ Pat 5 EN 
AJB II NS cela 3 Ida 1JB ANA AI, 
MAA, DAS X0 Uya LANAS 1JG pal NG FA 

g 3 Pen Jan: p 2 £. BENER ade 
Aa ya Jini toa jaas Ulah UE Jaa II NU 


- 
ap 


- 3 ag Pada KA 8. 0 2 Z POLA bia ia 
“lai OLE yg LLLA As 0 pd ya di Syari Ls Jerala 


Dari Abi Sa'id bekas budak Abu Usaid la berkata, Saya pernah kawin ketika 
saya berstatus sebagai budak, saya mengundang sejumlah sahabat Nabi & di antara 
mereka (yang hadir) ada Ibnu Mas'ud, Abu Dzar, dan Hudzaifah. Kemudian 
dikumandangkan igamah untuk menegakkan shalat, Lalu Abu Dzar datang untuk 
menjadi imam shalat, Setelah itu, mereka berkata (kepadaku). “Majulah,” Maka 
saya jawab “Harus maju?” Jawab mereka “Ya.” Kemudian saya maju karena 
dorongan mereka, pada waktu Itu saya berstatus hamba sahaya dan mereka 
mengajariku yaitu mereka, berkata, “Apabila isterimu datang menemuimu maka 
hendaklah kamu mengerjakan shalat dua raka'at. Kemudian mohonlah kepada 
Allah kebaikan apa yang masuk kepadamu, dan berlindunglah kepada-Nya dari 
keburukannya, kemudian setelah itu terserah kamu dan isterimu.” (Sanadnya 
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shahih: Adabuz Zifaf hal. 22 dan Ibnu Syaibah IV: 311). 


9 0. 0 


TEA JB pa DJ Joe JB ga 6 


(sala An RI SEN R9 


AJA SI) ORAL MBA Ga SANA sa Hyo) 
SA in 93 Un Ud wal oa Bp) 
HN Ag Ba pda) 5 


Pen LA BN Ia SIG KASAR EL are 
Dari sa barasa telah datang seorang laki-laki yang biasa dipanggil Abu 
Juraiz, lalu berkata, “Sesungguhnya aku telah kawin dengan seorang gadis. dan 
aku khawatir dia marah kepadaku.” Kemudian Abdullah bin Mas'ud »& berkata, 
“Sesungguhnya persahabatan datang dari Allah dan kebencian bersumber dari 
syaitan yang menginginkan agar kalian tidak menyenangi apa yang Allah halalkan 
buat kalian. Karena itu, jika isterimu datang, perintahlah ia shalat dua raka'at di 
belakangmu!” Dalam riwayat yang lain ada tambahan dari Ibnu Mas'ud 45, ia 
berkata, Dan ucapkanlah do'a : ALLAHUMMA BAARIKLII FII AHLII WA 
BAARIK LAHUM FII, ALLAHUMMAJMA BAINANAA MAA JAMATA 
BI KHAIRIN WA FARRIO BAINANAA IDZA FARRAOTA ILAA 
KHAIRIN (Ya Allah, berikanlah barakah kepadaku pada keluargaku dan 
lmpahkanlah barakah kepada mereka melalui diriku, ya Allah, kumpulkanlah 
antara kami selama Engkau mengumpulkan (kami) dalam kebaikan dan 
pisahkanlah antara kami bila Engkau hendak memisahkan (kami) menuju 
kebaikan!).” (Shahih: Adabuz Zifaf hal: 23, Ibnu Abi Syaibah IV: 312) 


Adapun ketika hendak melakukan jima' dianjurkan sang suami 
mengucapkan do'a: 


“BE JG BEBAN WLAN CE AI 


2 £ KN) - 9 23 ce - 


Kah Oa 2 SU LI Ga Ob 
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BISMILLAAH, ALLAAHUMMA JANNIBNASY SYAITHAAN WA 
JANNIBISY SYAITHAAN MAA RAZAOTANAA (Dengan menyebut nama 
Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari syaitan dan jauhkanlah syaitan dari apa 
yang akan Engkau karuniakan kepada kami). Rasulullah & bersabda, Jika 
keduanya dikaruniai seorang anak, maka selamanya syaitan tidak dapat 
mengganggunya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IX: 228 no: 5165, Muslim 
Il: 1058 no: 1434, Aunul Ma'bud VI: 197 no: 2147, Tirmidzi II: 277 no: 
1098, dan Ibnu Majah I: 618 no: 1919). 


Sang suami boleh mencampuri isterinya melalui gubul (vagina)nya dari 
arah mana saja, dari belakang atau dari depan. Hal ini mengacu pada firman 


Allah 3 : 


3 Bb, z0 bata F-3a e sat o- o 
(Tr ajal) 
Isteri- isteri kamu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 


datangilah tanah tempat bercocok tanam itu bagaimana saja kamu kehendaki.” 
(OS. al-Bagarah : 223). 


Yaitu sesuai dengan selera kita, dari depan-atau dari belakang. 


ate ANA - ge mt Ju Pa 


Dari Jabir “5 bahwa orang-orang Yahudi berkata, “Apabila seorang suami 
mencapuri isterinya di gubul (vagina)nya, dari arah belakang, maka akan lahir 
anak yang juling matanya.” Kemudian turunlah ayat, “Isteri-isteri kamu adalah 
(seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok tanam itu darimana saja kamu kehendaki.” (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari VIII: 189 no: 4528, Muslim II: 1058 no: 1435,, Aunul Ma'bud VI: 203 
no: 2149, Ibnu Majah I: 620 no: 1925). 
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Lia IA 3 MN 5g HH Ia OS JB Ae AR Oo 
3 HE ASIA AS JA Ah Si 
ol AI Ja Al AN 2 OS el La DE SG cal 


Ian Ha PA TINTA 0 
bei ph pu Pd Sa 


Pe ala 


un haus en Segi 
Ae TN AAN Oa pa Ula al Sita 
US) AU ala 3 Aa ena 
WA Sp SU v, UI Lo Sp ES 
Fi Sta NA Ie Ana yA 


20 


Ai AL AE rp) Sai Aa 25 
NPL 

Dari Ibnu Abbas v&6, ia bertutur, “Ini adalah sebuah kampung dari kaum 
Anshar yang mereka dahulu penyembah berhala berinteraksi dengan kampung ini 
dari kaum Yahudi yang termasuk Ahli Kitab. Sebagian mengaku memiliki kelebihan 
dalam bidang ilmu atas sabagian yanglain. Dan, sebagian di antara mereka meniru 
banyak perbuatan sebagian yang lain. Di antara kebiasaan Ahli Kitab ialah mereka 
tidak mau bercampur dengan para isteri mereka kecuali dari samping yang demikian 
itu lebih menutupi apa yang menjadi kehormatan wanita kemudian satu kampung 
yang berasal dari Anshar ini meniru perbuatan mereka itu, sementara orang-or- 
ang yang berasal dari kaum (Juraisy ini, biasa menyetubuhi isterinya dengan posisi 
terlentang yang tidak baik dan biasa (pula) berkencan dengan mereka dari arah 
belakang atau dari arah depan dalam posisi berbaring. Tatkala orang-orang yang 
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berhijrah tiba di Madinah, maka seorang di antara Muhajrin kawin dengan seorang 
perempuan dari kaum Anshar. Kemudian dia mencampuri isterinya dengan cara 
jima (orang guraisy). Kemudian isteri tersebut menegur suaminya atas gaya 
jima'nya seraya berkata, “Sesungguhnya kami (wanita Anshar) hanya biasa 
dicampuri dalam posisi miring, oleh karena itu, lakukanlah gaya seperti itu! Jika 
tidak jauhilah aku.” Kemudian sampailah kasus itu kepada Rasulullah &, lalu 
Allah menurunkan firman-Nya : Isteri-isteri kamu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanam itu bagaimana 
saja kamu kehendaki. Yaitu dari arah depan, dari arah belakang atau berbaring, 
yaitu di tempat keluarnya bayi itu.” (Sanadnya Hasan: Adabuz Zifaf hal. 28, 
dan Aunul Ma'bud VI: 204 no: 2150). 


Haram bagi suami menggauli isterinya di duburnya. Hal ini mengacu 


pada sabda Nabi &: 


2.3 


PE Iu beb GE ah aa dua Ata 


JA dada 

“Barangsiapa yang bercampur dengan isteri yang sedang haidh atau di 

duburnya, atau datang kepada tukang tenung, lalu ia mempercayai apa yang 

diutarakan kepadanya, maka sungguh ia telah kafir kepada kitab yang di turunkan 

kepada Muhammad.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2006, Ibnu Majah I: 209 
no: 639, Tirmidzi I: 90 no: 135, Aunul Ma'bud X: 398 no: 3886). 


Seyogyanya kedua belah pihak, pengantin putera dan pengantin puteri 
meniatkan pernikahannya demi mengendalikan nafsu keduanya dan 
membentengi diri mereka agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan yang 
diharamkan Allah. Maka jima' yang dilakukan keduanya sebagai shadagah 
bagi mereka berdua: 


AN ee LG Pem 1g 0. £a 2 85 ». #0. 
Ja EA Aa bot 3 ale 
PA 83 an NP - 8, at 23 PE K: sa 
US Oya gang lai LS Ugly pb pa Ja CAS MI 


CSI JB EA jai Ola apa 
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3. na. s P3. .- 


Fian YEN to TS JS Kila Prat JK Ola 


2 Eh ko Si Ain no ai IS) BK 


- Ir 
In 0 


East jt Dp ita al gp bt 
Ja ep 3 GKa PSU 
Tera DS JUS 3 GK, ane 


Dari Abu Dzar &5, la bertutur : Ada sejumlah sahabat Nabi & berkata 
kepadanya. “Ya Rasulullah, orang-orang yang kaya telah membawa pahala yang 
banyak, mereka menegakkan shalat sebagaimana yang kami laksanakan, mereka 
berpuasa sebagaimana, yang kami lakukan dan mereka menginfakkan kelebihan 
harta kekayaan mereka.” Maka Rasulullah menjawab, “Bukankah Allah benar- 
benar telah menjadikan untuk kalian sesuatu yang bisa kalian shadagahkan? Setiap 
tasbih adalah shadagah, setiap takbir adalah shadagah, setiap tahmid shadagah, 
menyuruh kepada yang ma'ruf shadagah, mencegah dari perbuatan yang mungkar 
shadagah, dan di dalam persetubuhan seorang di antara kamu (dengan isterinya) 
terdapat shadagah.” Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, apakah seorang di 
antara kami yang melampiaskan syahwatnya (kepada isterinya) ia akan 
memperoleh pahala?” Sahut Beliau “Bagaimana pendapat kalian seandainya ia 
melampiaskannya pada yang haram, apakah ia akan menanggung dosa? Maka 
begitu juga, manakala ia melampiaskannya pada yang halal, maka, pasti ia akan 
mendapatkan pahala.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 2588 dan Mus- 
lim II: 697 no: 1006). 


13. KEWAJIBAN MENGADAKAN WALIMAH 


Wajib mengadakan walimah setelah dhukhul (bercampur), berdasar 
perintah Nabi & kepada Abdurrahman bin Auf agar menyelengarakan 
walimah sebagaimana telah dijelaskan pada hadits berikut: 


JB JB e3 bG Ie Us UI JB ea or ana os 


Ibn UNY IE In 
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Dari Buraidah bin Hushaib ia bertutur, “Tatkala Ali melamar Fathimah &&, 
ia berkata, bahwa Rasulullah & bersabda, sesunguhnya pada perkawinan harus 
diadakan walimah.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 2419 dan al-Fathur 
Rabbani XVI: 205 no: 175). 


Beberapa hal yang patut diperhatikan dalam penyelenggaraan walimah: 


a. Hendaknya walimah dilaksanakan dalam tiga hari, setelah dhukhul 
(bercampur), karena perbuatan inilah yang dinukil dari Nabi #: 


Jab ian ie Jab lo Ko Da JB 3 
Ai Ba 


Dari Anas &5, ia bertutur, “Nabi & menikahi Shaftyah dan menjadi- 
kan pemerdekaannya sebagai maharnya dan mengadakan walimah selama 
tiga hari.” (Sanadnya Shahih: Adabuz Zifaf hal. 74, diriwayatkan Abu 
Ya'la dengan sanad hasan sebagaimana yang disebutkan dalam Fathul 
Bari, IX: 199 dan yang sema'na diriwayatkan Imam Bukhari sebagaimana 
yang dijelaskan dalam Fathul Bari IX: 224 no: 1559. Demikian menurut 
Syaikh al-Albani. 


b. Mengundang orang-orang yang shalih baik fakir maupun kaya, 
karena Rasulullah & bersabda: 


Ben Dan LAMA en aa a53 20 RT 
FYI Ikke SUV eta VI ol Y 


“Janganlah kamu bersahabat kecuali dengan orang mukmin. Dan Jangan 
(pula) menyantap makananmu kecuali orang yang bertakwa.” (Hasan: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 7341, 'Aunul Ma'bud XIII: 178 no: 4811 
dan IV: 27 no: 2506). 


c. Hendaknya mengadakan walimah, dengan memotong seekor 
kambing atau lebih, bila mampu. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 
3& yang ditujukan kepada Abdurrahmah bin Auf: 


aa Po 
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“Adakanlah walimah meski hanya dengan menyembelih seekor kambing.” 
(Muttafagun lalaih). 


Desak) 


Dari Anas «5, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah #& 
mengadakan walimah untuk pernikahan dengan seorang wanita sebagaimana 
yang Beliau adakan ketika kawin dengan Zainab di mana Beliau menyembelih 
seekor kambing.” (Muttafagun 'alaih: Muslim 11:1049 no: 90 dan 1428, 
dan lafadz ini baginya, Fathul Bari IX: 237 no: 5171, dan Ibnu Majah I: 
615 no:1908). 


Boleh menyelenggarakan acara walimah dengan hidangan yang 
mudah didapatkan walaupun tanpa daging berdasarkan hadits Anas. 


ata da TAS Ka Sa GE AN Jo 
an R3, 
Sa eta aa Na ip 


Dari Anas &5, la berkata, “Nabi & pernah menginap tiga hari di suatu 
tempat antara Khaibar dan Madinah untuk menyelenggarakan perkawinan 
dengan Shafiyah binti Huyay. Kemudian aku mengundang kaum Muslimin 
untuk menghadiri walimah Beliau. Dan tidak didapatkan dalam walimah 
tersebut ada roti ada daging, lalu di atasnya diletakkanlah korma kering, keju 
dan minyak samin. Sehingga hidangan itu menjadi walimah Beliau.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IX: 224 no: 1559 dan lafadz ini bagi 
Imam Bukhari, Muslim II: 1043 no: 1365 dan Nasa'i VI: 134). 


Tidak boleh mengkhususkan undangan hanya untuk orang-orang 
kaya, tanpa orang-orang miskin, Nabi $ bersabda: 


- 


LB AB ya 10 
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Thang AN SAB 

“Seburuk-buruk hidangan ialah hidangan walimah. Di mana orang yang 
berhak mendatanginya? dilarang mengambilnya, sedangkan orang yang enggan 
mendatanginya' diundang (agar memakannya). Dan barangsiapa yang tidak 
memenuhi undangan, maka sungguh ia bermaksiat kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” (Muttafagun 'alaih: Muslim II: 1055 no: 110/1432, dan 


diriwayatkan Imam Bukhari dan Imam Muslim juga dari Abu Hurairah 
secara mauguf padanya bisa di lihat dalam Fathul Bari IX: 244 no: 5177). 


Orang yang diundang ke walimah wajib menghadirinya, berdasar 
hadits di atas dan sabda Nabi &. 


an Ie 3) 


Jika salah seorang di antara kalian diundang menghadiri walimah maka 
hendaklah ia menghadirinya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IX: 240 
no: 5173, Muslim II: 1052 no: 1429 dan Aunul Ma'bud X: 202 no: 
3718). 


Seyogyanya orang yang berpuasapun menghadiri undangan 
walimah karena ada sabda Nabi &: 


DS Oy adala Vakh SS ON ema lab Ji SA oo II 


SEN AS ae to 

“Apabila seorang di antara kamu diundang menghadiri undangan makan, 

maka hendaklah hadir. Jika ia sedang tidak berpuasa maka makanlah, jika 

sedang berpuasa maka berdo'alah.” (Shahih:. Shahihul Jami'us Shaghir 

539, Baihagi VII: 263 dan ini lafadznya, Muslim II: 1054 no: 1431, 
'Aunul Ma'bud X: 203 no: 3719 dan 18). 


Disunnahkan bagi orang yang sedang berpuasa sunnah hendaknya 


2 Orang yang berhak mendatanginya: orang miskin. 
3 Orang yang enggan mendatanginya: orang kaya (peng..) 
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berbuka, terutama bila orang yang mengundang & sangat 
mengharapkannya. berdasarkan hadits Nabi & bersabda: 


Lo - 0. 2... 0 9- 5 - 4 Ea 3 A 
De Ol ado el Ola —omala Aladai N SAA sp 15) 
“Jika salah seorang di antara kamu diundang makan, maka penuhilah, 


jika ia mau ia makan dan jika tidak ia tinggalkan.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil 
no:1955. Muslim 11:1054 no:1430 dan Aunul Ma'bud X:204 no:3722). 


Bagi orang yang menghadiri undangan walimah, dianjurkan 
melaksanakan dua hal berikut ini: 

Pertama: Setelah acara berakhir, dianjurkan berdo'a untuk tuan 
rumah dengan redaksi do'a yang bersumber dari Nabi &. Do'a-do'a 
untuk ini, banyak di antaranya ialah: 


MEN AL ALI AE el 
“ALLAAHUMMAGEHFIR LAHUM WARHAMHUM, WA 
BAARIK LAHUM FIIMAA RAZAKTAHUM (Ya Allah, ampunilah 
(dosa-dosa) mereka dan rahmatilah mereka, serta limpahkanlah barakah untuk 
mereka pada apa yang telah Engkau karuniakan kepada mereka.” (Shahih: 
Mukhtashar Muslim no: 1316, Muslim III: 1615 no: 2042, 'Aunul 
Ma'bud X: 195 no: 3711). 


Ge Lag ab bi abi 


“ALLAAHUMMA ATH'IM MAN ATH'AMANII, WAS(OI MAN 
SAOAANII (Ya Allah, berilah makan orang yang telah memberiku makan, 
dan berilah minum bagi orang yang memberiku mimum).” (Shahih Muslim 
III: 1620 no: 2055) 


NA NN ena Meng 


“AKALA THAAAMAKUMUL ABRAARU WA SHALLAT 
ALAIKUMUL MALAA-IKATU, WA AFTHARA INDAKUMUSH 
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PBM aman par matan mena 


SHAA-IMUUNA (Orang-orang yang berbakti dengan tulus telah menyantap 
makananmu, para malaikat telah berdo'a untuk kamu, dan mereka yang 
berpuasa (sunmah) telah berbuka di (rumah)mu.” (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 1226 don Aunul Ma'bud X: 333 no: 3836) 


Kedua: Berdo'a, memohon barakah dan kebaikan untuk tuan 
rumah dan juga isterinya, sebagaimana yang disinggung dalam 
pembahasan ucapan tahni-ah dalam pernikahan. 

Dilarang menghadiri undangan yang terdapat padanya kemaksiatan 
kecuali bermaksud handak mengubahnya dan berupaya 
memberantasnya. Jika tidak, maka haram menghadirinya. Dalam hal 
ini banyak sekali hadits Nabi &. Di antaranya: 


GE MIA SU UI La : PA TAG 
Hae Bab IU Si ejipas3 
SE JA KO AN GS in IU TAP 


CN £ 


aa 


Dari Ali «& ia berkata. “Saya pernah memasak makanan lalu 
mengundang Rasulullah &, lantas Beliau datang lalu melihat di dalam rumah 
terdapat lukisan maka beliau pulang, lalu Ali bertanya: “Ya Rasulullah, apa 
yang menyebabkan engkau pulang?” Maka Rasulullah saw bersabda, 
“Sesungguhnya dalam rumahmu terdapat gorden yang banyak lukisan dan 
sesungguhnya para malaikat tidak mau masuk ke dalam rumah yang di 
dalamnya banyak gambarnya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2708, 
Ibnu Majah II: 1114 no: 3359). 


Beberapa hal di atas sudah biasa dipraktikkan saia salafush shalih-85: 


2.3 f 
Oo. 


Jas MEN Aaab Sa Ia Ol: Ha bgi Kab dala an Ha 
AN en aa D ai JB Bos al 
aa 
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Dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amr bahwa ia pernah dibuatkan makanan 
oleh seseorang, lalu Ia diundang olehnya, maka ia bertanya, “Apakah di dalam 
rumahmu ada gambar?” Jawabnya, “Ya, (ada) Maka ia enggan masuk sebelum 
gambar itu dirusak. (Setelah dirusak), kemudian ia masuk.” (Sanadnya Shahih: 
Adabuz Zifaf hal. 93, dan Baihagi VII: 268.4 


RO Ke Be ab naa Ta se OS Pa» TA 
SEN jiaa AG Sip Ha Ui as ol Lay SIRI JB 
Ala BEN Jb AI da KAS AS LA JUS AIA 


. 


Sab EN Pule aetus 


Imam Bukhari bertutu : Ibnu Umar pernah mengundang Abu Ayyub, lalu ia 
melihat gorden (bergambar) di rumah (Ibnu Umar), kemudian Ibnu Umar berkata, 
"(Wahai Abu Ayyub) kaum wanita memaksa kami memasang gorden ini.” Ia 
berkata, “Adakah orang yang aku takuti, maka aku tidak takut kepadamu. Demi 
Allah aku tidak akan menikmati, hidangamu ini.” Kemudian ia kembali pulang. 
(Fathul Bari IX: 249) 


Sang suami boleh bersikap toleran kepada para wanita dalam prosesi 
walimatul “urusy untuk mengumumkan pesta pernikahan dengan memukul 
rebana, atau dengan lantunan lagu-lagu yang mubah, di mana di dalamnya 
tidak terkandung promosi kecantikan dan tidak pula untaian kata-kata yang 
jorok. Dalam hal ini banyak hadits Nabi #& yang menjelaskannya. Di 
antaranya: 


Nabi & bersabda: 


SAS 
“Umumkan pernikahan!” (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 1537 dan 
Shahih Ibnu Hibban hal. 313 no: 1285). 


Sabda Beliau lagi: 


t Bisa dilihat juga dalam Fathul Bari IX: 158 no: 5181 (Penter)). 
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PT: 3... 3 AS ES Tg Babe Pi 2 
Fa 3 Spa, BAN AAN INI Gaia Jie 
“Perbedaan antara yang halal dan yang haram adalah rebana dan suara dalam 


pesta pernikahan.” (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 1538, Nasa'i VI:127, Ibnu 
Majah I: 611 no: 1896, Tirmidzi II: 275 no: 1094 tanpa kata FIN NIKAH). 


PA SE NAS oi SA panah IE 2JB ON MP 
Land Ga Doko HL JP Calei AE oo Jan 


B3) Gp Pa JB USA BAL ada IL pr 


BA 0 


& e:) A— - £ P3 31“... 5 Pan 
KS SMU Sby ola S9 JA LAS 3 La bag oi La ala 
#“ 2. # tr £ ba 3g 


Dari Khalid bin Dzakwan, bahwa ar-Rubayyi binti Mw'awidz bin Afra' 
bertutur :Nabi & datang masuk (ke rumahku) di hari pernikahanku lalu Beliau 
duduk di depanku seperti cara dudukmu denganku. Kemudian para perempuan 
kecil yang kami undang mulai memukul rebana dan mereka menyebut-nyebut 
kebaikan ayah yang gugur pada waktu perang Badar. Seorang di antara mereka 
berkata, “Di antara kita ada, seorang nabi yang mengetahui apa yang bakal terjadi 
esok." Kemudian Beliau & bersabda, “Biarkan perempuan ini, Katakanlah apa 
saja yang hendak kau katakan.” (Shahih: Adabuz Zifaf hal. 108. Fathul Bari 
IX: 202 no: 5147, Aunul Ma'bud XIII: 264 no: 4901, Tirmidzi II: 276 no: 
1096). 


ga Sena Pa z0. ..... “IE 2 TA 38 : Mela . 2 
TIP la aj la Lae pel oi IE SI Se 


83 


"238 yi A9 AKA Aa A3 US Uatiie pul SI Je | 
SBI Uu ai Be UE ya 


“Dan menurut sunnah (Nabi #&) apabila seseorang menikahi seorang gadis, 
bukan janda, maka ia menetap di rumahnya selama tujuh hari dan kemudian 
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membagi giliran. Dan jika ia menikahi seorang janda bukan perawan, maka ia 
menetap di rumahnya tiga hari, kemudian membagi gilirannya.” Demikianlah 
yang diriwayatkan oleh Abu Oilabah dari Anas :. Dan Abu Ollabah berkata. 
“Kalau aku mau, niscaya kukatakan: Jika saya lupa niscya saya marfu'kan kepada 
Nabi #&.” (Muttafagun Alaih: Fathul Bari IX: 314 no: 5214, Muslim 11:1084 
no: 1461, Aunul Ma'bud VI: 160 no: 2110, Tirmidzi II: 303 no: 1148). 


Sang suami wajib mempergauli isterinya dengan cara yang baik dan 
berjalan dengannya sesuai dengan apa yang telah Allah halalkan baginya, 
terutama bila sang isteri masih berusia muda. Dalam hal ini banyak hadits 
Nabi &, Di antaranya: 


#01 o- Pa NN POM UP es o- 
MAU SA Ul cad US Sa 
“Orang yang terbaik di antara kalian ialah orang yang terbaik di antara 
kalian kepada keluarganya dan saya adalah orang yang terbaik di antara kalian 


kepada keluargaku.” (Shahih Jami'us Shaghir : no: 3266 dan Tirmidzi V: 369 
no: 3985). 


Sabda Beliau lagi: 


MEA NS ab eU ag Jas 


“Orang Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya, dan sebaik-baik kalian adalah yang paling baik kepada isterinya.” 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3265 dan Tirmidzi II: 315 no: 1172). 


Dalam kesempatan yang lain. Beliau menegaskan: 


- 
200 


£ AO Te ME No Pan en Sa SA na 
HP US Gap il Lino Ola Cilaja page DAY 


“Seorang Mukmin tidak boleh membenci seorang Mukmin perempuan. Kalau 
toh ia tidak menyukai sebagian akhlaknya, maka ia pasti manyukai sebagian yang 
lainnya.” (Shahih: Shahihul Jami' no: 7741, Muslim II: 1091 no: 1469). 


Dalam Khuthbah wada' Rasulullah & bersabda: 
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f1 3 “ : 0. Aa Man Pee Bat #.. - 8 84 0 — Karan 
HE OS Oa SAS IP ep GS elai dl | po al Yi 

Ba AL 0 Pa - FAN 5 “ SA - “ - ? og pa 3 S -0 aP 
. : : . - 2. . 2. aa . n ea 
3 PU PAG old Ob Kana Ketoela Ul OLI SM ob as 
s ot 20c re o 2 PT 4 La -a 83 0, 20. BA 2 o, si 4, PE 
ee LA US SALI OP mn ab Urb yan yel) melia 


AS OI DAK SE aa Kata Ia 


1. 


Ona MAS ea Mop 


“Ketahuilah, sampaikanlah wasiat kebaikan dengan cara yang baik kepada 
kaum wanita karena sesungguhnya mereka (laksana tawanan perempuan) di sisi 
kalian dan kalian tidak memiliki kekuasaan sedikitpun terhadap mereka selain hal 
itu, kecuali jika mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Jika mereka 
(terbukti) melakukannya, maka hendaklah kalian pisah ranjang dengan mereka 
dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai. Jika mereka kembali 
ta'at kepada kalian maka janganlah kalian mencari-cari jalan untuk menyusahkan 
mereka. Ketahuilah sesungguhnya kalian mempunyai hak yang harus ditunaikan 
Oleh isteri kalian dan mereka pun memiliki hak yang wajib kalian tunaikan. Adapun 
hak kalian yang harus mereka tunaikan ialah janganlah sekali-kali mereka 
mengizinkan orang yang kalian tidak sukai menyendiri bersama kalian dan jangan 
(pula) mereka mempersilakan orang yang kalian benci (masuk) ke rumah kalian. 
Dan hak mereka yang wajib kalian tunaikan adalah hendaklah kalian bersikap 
baik (tulus) kepada mereka dalam hal, menyediakan pakaian dan makanan 
mereka.” (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 1501, dan Tirmidzi II: 315 no: 
1173). 


Wajib bagi seorang suami untuk bersikap adil dan proporsional terhadap 
isteri-isterinya dalam hal makanan, tempat tinggal, pakaian dan giliran serta 
lain-lain yang berhubungan dengan materi. Jika ternyata ia lebih 
mengutamakan salah satu di antara mereka, maka ia terkena ancaman keras 
yang termaktub dalam sabda Nabi #: 
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ih Ma Pa: £ . . . 0 Sea an Eco To PAN 
KALA Aj ee SI IE Va Ian ata Jai LL Al JSI ja 
: 2 “ a Pu 
Sp3C dai SA 
“Barangsiapa yang memiliki dua isteri sedangkan ia condong kepada salah 
satu dari keduanya, maka ia akan datang pada hari kiamat (kelak) dalam keadaan 
tergeletak salah satu dari dua bagian tubuhnya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah' 


no: 1603, Ibnu Majah I: 633 no: 1969 lafadz ini milik Ibnu Majah, Aunul 
“Ma'bud VI: 171 no: 2119 dan Tirmidzi II: 304 no: 1150, Nasa'i VII no: 63). 


Namun tidak mengapa manakala kecondongan itu hanya sebatas di 
dalam kalbu, mail galbi (kecenderungan hati): karena hal ini di luar batas 
kemampuannya. Oleh karena itu, Allah berfirman: 


SES JI akad IE aa ska Cai Pola Ol abi 
(0 Are) “Aala IS Us, ikan 

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri- isteri 
(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian karena itu janganlah kamu 


terlalu cenderung (kepada isteri yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang 
lain terkatung-katung.” (OS. an-Nisaa', 129). 


Sungguh Rasulullah & bersikap adil dan proporsional kepada para 
isterinya dalam hal materi. Beliau tidak membeda-bedakan antara mereka. 


Padahal Aisyah ge adalah isteri Beliau yang paling dicintai: 
AAA da LAS Ae de An BEM ol oa Meh 
Pn a » G 3 Tn 3 Li ata 3 sj x Kai PA “. 5 02. 
SIB SI aa las AI JB SSI Ae eh sea 
| : BA Aan 


| 
Very Ad HI S3 JB Sa Bap | 


Dari Amr bin Ash «ss bahwa ia pernah diutus oleh Nabi # memimpin 


pasukan dalam perang Dratus Salasil. Kemudian saya (Amr bin Ash) datang 
menemuinya lalu bertanya, “(Ya Rasulullah), Siapakah orang yang paling engkau 
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an na Ba ra 


cintai?” Jawab Beliau, “Aisyah.” Kemudian aku bertanya (lagi), “Kalau dari 
kalangan lelaki?” Beliau menjawab “Bapaknya (Abu Bakar).” Saya bertanya 
(lagi), “Kemudian siapa?” Sahut Beliau, “kemudian Umar bin Khatthab” Lalu 
Rasulullah menyebutkan beberapa sahabat yang lain.” (Shahih: Shahih Tirmidzi 
no: 3046 dan Timidzi V: 364 no: 3972). 

14. BATAS MAKSIMAL POLIGAMI 


Tidak halal kawin lebih dari empat isteri. Allahu 3g berfirman: 


- Ion 0 Ic o 8». 5 Pad - He Kaga . 4 

(Welas) 2g LNEy Hae Ud ya SI Lb Lan SU 

Maka nikahilah perempuan yang kamu cintai, dua atau tiga atau empat. 
(OS. an-Nisaa': 3). 


Dan sabda Nabi # kepada Ghailan bin Salamah pada waktu masuk 
Islam sementera isterinya berjumlah sepuluh: 


MAA SB) Ka ea 
“Pertahankanlah yang empat dan ceraikanlah yang lain.” (Shaliih: Shahih 


Ibnu Majah no: 1589, Timidzi II: 295 no: 1138, Ibnu Majah I: 628 no: 
1953). 


ur 8 8 KEL BAG Me MAS Tana NG Una Eta 7 Oi MU ea 

BE CU 3 gai Koil Cai ala 1JE SE op ai 16 

| i | | 2S EGG 30 00 id -- P3. -9 TA 

Ma gia PE Ja M3 Ja 

Dari Jais bin al-Harits #5, ia bertutur : Pada waktu saya masuk Islam saya 

mempunyai delapan isteri, lalu saya datang kepada Nabi &£, lalu saya sampaikan 

hal itu kepada Beliau, maka Bellau bersabda, “Pilihlah empat di antara mereka.” 

(Hasan shahih:. Shahih Ibnu Majah no: 1588, Ibnu Majah I: 628 no: 1952. 

dan Aunul Ma'bud VI: 327 no: 224). 

15. BEBERAPA PEREMPUAN YANG HARAM DINIKAHI 


Allah 8 berfirman: 
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Kan DI HN ab YAN GS KUASA, 
Sera iban Ra Tlah 0 nina, 
ND SA, SI Dp &) ET SAE SS, 
AS Sit AA ALA ASI pda Sasa 
SNN Sa ORA RAR A Ty 


da bolu sakia aga 
PE SA As KUR au VA ia Ai, 


2... 


Ob Sala GE noah SIA A3 # ot S3 ANA 
ES TA PE AAS Aa EL 
O. UE Vale SM Oh en AR oat AG 


Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, 
terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji 
dan dibenci Allah dan seburuk-buruknya jalan (yang ditempuh). Diharamkan 
atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, saudara- 
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara- 
saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 
yang laki-laki: anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, 
ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuan, ibu-ibu isterimu 
(mertua): anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah 
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isteri kamu itu (dan sudah 
kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya, (dan diharamkan 
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu) :,dan menghimpunkan (dalam 
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara,kecuali yang telah terjadi pada masa 
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lampau sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, Dan 
(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak 
yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya 
atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri- 
isteri dengan hartamu untuk dikawimi bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri 
yang telah kamu nikmati (campur) di antara mereka, berikanlah kepada mereka 
maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban: dan tiadalah mengapa 
bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling 
merelakannya, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (an- 
Nisaa' : 22-24) 


Dalam tiga ayat di atas Allah 3g menyebutkan perempuan-perempuan 
yang haram dinikahi. Dengan mencermati firman Allah tersebut, kita dapat 
menyimpulkan bahwa tahrim, pengharaman' ini terbagi dua: 


Pertama: Tahrim Muabbad (pengharaman yang berlaku selama- 
lamanya), yaitu seorang perempuan tidak boleh menjadi isteri seorang laki- 
laki di segenap waktu. 


Kedua: Tahrim Muaggat (pengharaman yang bersifat sementara), yaitu 
seorang perempuan dilarang dikawin selama dalam keadaan tertentu. Jika 
nanti keadaan berubah, gugurlah tahrim itu dan la menjadi halal. 


Sebab-sebab Tahrim Muabbad (pengharaman selamanya) ada tiga: 
pertama karena nasab, kedua haram mushaharah (ikatan perkawinan) dan 
ketiga karena penyusuan. 


Pertama: perempuan-perempuan yang haram dinikahi karena nasab 


adalah: 
1. Ibu 
2. Anak perempuan 
3. Saudara perempuan 
4. Bibi dari pihak ayah (saudara perempuan ayah) 
5. Bibi dari pihak Ibu (saudara perempuan Ibu) 
6. Anak perempuan saudara laki-laki (keponakan) 


1. Anak perampuan saudara perempuan (keponakan). 
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Kedua: Perempuan-perempuan yang haram dikawin karena mushaharah 

adalah: 

1. Ibuisteri (ibu mertua), dan tidak dipersyaratkan tahrim ini suami 
harus dukhul “bercampur” lebih dahulu. Meskipun hanya sekedar 
akad nikah dengan puterinya, maka sang ibu menjadi haram atas 
menantu tersebut. 

2. Anak perempuan dari isteri yang sudah didukhul (dikumpuli), oleh 
karena itu, manakala akad nikah dengan ibunya sudah 
dilangsungkan namun belum sempat (mengumpulinya), maka anak 
perempuan termaksud halal bagi mantan suami ibunya itu. Hal ini 


didasarkan pada firman Allah: 


(Yr slh) Sa ya Kla ta Ih A5 pad ob 


Tetapi jika kalian belum bercampur dengan isteri kalian itu (dan sudah 
kalian ceraikan), maka tidak berdosa kalian menikahinya. (OS. an-Nisaa': 
2 
3. Isteri anak (menantu perempuan), ia menjadi haram dikawini hanya 
sekedar dilangsungkannya akad nikah. 
4. Isteri bapak (ibu tiri) diharamkan atas anak menikahi isteri bapak 
dengan sebab hanya sekedar terjadinya akad nikah dengannya. 
Ketiga: perempuan-perempuan yang haram dikawini karena 
sepersusuan. 
Allah 8g berfirman yang artinya: 
Ibu-ibu kalian yang pernah menyusui kalian: saudara perempuan sepersusuan. 
(an-Nisaa':23). 
NYI AA PE gl aah 
Nabi & bersabda, “Persusuan menjadikan haram sebagaimana yang menjadi 
haram karena kelahiran.” (Muttafagun 1 alaih, Fathul Bari IX: 139 no: 5099, 
Muslim II: 1068 no: 1444, Tirmidzi 11:307 no:1157, Aunul Ma'bud VI: 53 
no: 2041 dan Nasa'i VI: 99). 
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Oleh karena itu, ibu sepersusuan menempati kedudukan ibu kandung, 
dan semua orang yang haram dikawini oleh anak laki-laki dari jalur ibu 
kandung, haram pula dinikahi bapak sepersusuan, sehingga anak yang 
menyusu kepada orang lain haram kawin dengan: 


1. Ibu susu (nenek) 

2. Ibu ibu susu (nenek dari pihak ibu susu) 

3. Ibu bapak susu (kakek) 

4. saudara perempuan ibu susu (bibi dari pihak ibu susu). 
5. Saudara perempuan bapak susu. 

6. cucu perempuan dari Ibu susu. 


7. Saudara perempuan sepersusuan. 


16. PERSUSUAN YANG MENJADIKAN HARAM 


ON 4 Lal PP BE AI Iyan) JB NG TES 


Dari Aisyah r&s bahwa Rasulullah & bersabda. “Tidak bisa menjadikan 
haram, sekali isapan dan dua kali isapan.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no:2148, 
Muslim II: 1073 no:1450, Tirmidzi II: 308 no: 1160 “Aunul Ma'bud VI: 69 
no: 2049, Ibnu Majah I: 624 no:1941, Nasa'i VI:101) 


G Ph beban PNS a aga KAN ERA ke mn Tn 3 
kali Oa jap SY Je RE AI Oi Jaa Pig 
DEA 

Dari Ummu al-Fadhl, bahwa Nabi & bersabda. “Tidak bisa menjadikan 
haram sekali penyusuan atau dua kali penyusuan, atau sekali isapan atau dua 


kali isapan.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no:878, Muslim II: 1074 20 dan 
1451 dan lafadz ini baginya, Nasa'i VI: 101). 


Pen DN 5 o- TKA - - £ - 9, AA o AA 0. 
Megan Hb) Pb OA Aa dil Ca OS KG AAS 3 
san PON ' , LOL. Aa 


i vs “adan 2 LI Hanana 0 - - 0 sal 
le GA SE WN Jpn) S3 LL jlAA aa Pa APU 
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2 
OA ep R3 


Dari Aisyah yesia berkata, “Adalah termasuk ayat Our'an yang diwahyukan: 
Sepuluh kali penyusuan yang tertentu menjadi haram. Kemudian dihapus (ayat) 
yang menyatakan lima kali penyusuan tertentu sudah menjadi haram. Kemudian 
Rasulallah & wafat, dan ayat Jur'an itu tetap dibaca sebagai bagian dari al- 
Ouran.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no:879, Muslim II: 1075 no: 1452, 
'Aunul Ma'bud VI: 67 no: 2048, Tirmidzi II: 308 no: 1160, Ibnu Majah I: 
625 no: 1942 sema'na dan Nasa'i VI: 100) Dipersyaratkan hendaknya 
penyusuan itu berlangsung selama dua tahun, berdasar firman Allah: 


BA SN as oh SAN ap SNN, 
(Ora) 
Para Ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. (OS. al-Bagarah: 233). 
EN AAN BEM JB: Hu ab ag 
Ha 35 Sy g 33 


Dari Ummu Salamah & bahwa Rasulullah # bersabda, “Tidak menjadi 
haram karena penyusuan, kecuali yang bisa membelah usus-usus di payudara dan 
ini terjadi sebelum disapih.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2150 dan Tirmidzi II: 
311 no: 1162). 


17. PEREMPUAN-PEREMPUAN YANG HARAM DINIKAHI 
UNTUK SEMENTARA WAKTU 


1. Mengumpulkan dua perempuan yang bersaudara. 
Allah 3 berfirman: 


(YT sdh) ae SEN EN 3 “ah 


Dan menghimpunkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau. (an-Nisaa' : 23). 
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2. Mengumpulkan seorang isteri dengan bibinya dari pihak ayah 
ataupun dari pihak ibunya: 


MAY GEA AN PY Je MD Ona 


Dari Abu Hurairah & bahwa Nabi & bersabda, “Tidak boleh 
dikumpulkan (dalam pernikahan) antara isteri dengan bibinya dari pihak 
ayah dan tidak (pula) dari ibunya.” (Muttafagun “alaih: II: 160 no: 5109, 
Muslim 11:1028 no: 1408, Aunul Ms'bud VI: 72 no: 2052. Tirmidzi Il: 
291 no: 11359 Ibnu Majah I: 621 no: 1929 dengan lafadz yang sema'na, 
dan Nasz'i VI:98). 


3. Isteri orang lain dan wanita yang menjalani masa iddah. 
Beridasarkan pada firman Allah 8£ : 


(Yel) Pe va pena UV up Sean 


“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami. 
kecuali budak-budak yang kamu miliki.” (OS. an-Nisaa' :24). 


Yaitu diharamkan bagi kalian mengawini wanita-wanita yang 
berstatus sebagai isteri orang lain, terkecuali wanita yang menjadi 
tawanan perang. Maka ia halal bagi orang yang menawannya setelah 
berakhir masa iddahnya meskipun ia masih menjadi isteri orang lain. 
Hal ini mengacu pada hadits: 


AA ab NN Tan Ja sp ma op 
La dea ad MAA mela Wala ALIAS AG 
ca sea Jala AA Da PPA Jpn Steol 
Mangsa gipdskas 
HAN IE Ui Susu 
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Dari Abu Sa'id bahwa Rasulullah & pernah mengutus pasukan negeri 
Authas. Lalu mereka berjumpa dengan musuhnya, lantas mereka 
memeranginya. Mereka berhasil menaklukkan mereka dan menangkap 
sebagian di antara mereka sebagai tawanan. Sebagian dari kalangan sahabat 
Rasulullah & merasa keberatan untuk mencampuri para tawanan wanita 
itu karena mereka berstatus sebagai isteri orang-orang musyrik. Maka 
kemudian Allah 3g pada waktu itu menurunkan ayat : "Dan (diharamkan 
pula kamu mengawini) wanita-wanita bersuami kecuali budak-budak yang 
kamu miliki." Yaitu mereka halal kamu campuri bila mereka selesai menjalani 
masa iddahnya. (Shahih: Mukhtashar Muslim no:837, Muslim II: 1079 
no: 1456, Tirmidzi IV: 301 no: 5005, Nasa'i 54 VI: 110 dan Aunul 
Ma'bud VI: 190 no: 2141). 


4. Wanita yang dijatuhi talak tiga. 


Ia tidak halal bagi suaminya yang pertama sehingga ia kawin dengan 
orang lain dengan perkawinan yang sah. Allah 4€ berfirman: 


2. “9. 90 - 3 - o- a 523 Pa: Pane Peta Ne 
MA Laik Ob ok Er 3 5 An ad Jai NU Ugalb Ob 
in Bag ea SA BUM KOK AG Can ae Pb mena 2 aah 
AN AS By AN 3 yA Uni of UB O) AN Ol Cage rr 
yaa 5 To 0, Pn 

(OT BAN) 0 yadan yA) Lima 


Kemudian jika si suami mentalagnya (sesudah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada 
dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali, 
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. 
Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 
mengetahui. (9S. al-Bagarah: 230). 


5, Kawin dengan wanita pezina. 


Tidak halal bagi seorang laki-laki menikahi wanita pezina, demikian 
juga tidak halal bagi seorang perempuan kawin dengan seorang laki- 
laki pezina, terkecuali masing-masing dari keduanya tampak jelas sudah 
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melakukan taubat nashuha. Allah menegaskan: 
S jak ON VGA NY BN AS PA GI SU 
(Ting) rn jadh de 3 


“Laki-laki yang berzina tidak boleh mengawini kecuali perempuan yang 
berzina atau perempuan musyrik: dan perempuan yang berzina tidak bolch 
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki yang musyrik, 
dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin.” (OS. 
an-Nuur : 3). 


AA 1 ro Eos toe TE 8. 0. #0. oh, o o- 0 - 
OS (yah Aoa yah ot Hye Ol kar dal YP ena Uh IA LP 


Na Ie ea men Ia 
TES EN IA CE IN Il IU Kaho 
. og - 8 & Naa 2 kaga Lan bea Cat 
SEM BA Po VE YG) IA LS 
0 ot Tar ES 

MASEY Je, JS alas 


Dari Amr bin Syw'aib, dari ayahnya dari datuknya bahwa Martad bin 
Abi Martad al-Ghanawi pernah membawa beberapa tawanan perang dari 
Mekkah dan di Mekkah terdapat seorang pelacur yang bernama Anag yang 
ia adalah teman baginya. Ia (Martad) berkata, “Saya datang menemui Nabi 
$£, lalu kutanyakan kepadanya “Ya Rasulullah bolehkah saya menikah 
dengan Anag Maka Beliau diam, lalu turunlah ayat, “Dan perempuan yang, 
berzina tidak dikawini melainkam oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 
musyrik.” Kemudian Beliax memanggilku kembali dan membacakan ayat 
itu kepadaku, lalu bersabda, “Janganlah engkau menikahinya.” (Hasanul 
Isnad: Shahih Nasa'i no: 3027, Aunul Ma'bud VI: 48 no: 2037, VI: 66 
dan Tirmidzi V: 10 no: 3227) 
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18. BEBERAPA PERKAWINAN YANG BATHIL 


1. Nikah Syighar: 

Nikah syighar ialah seorang laki-laki mengawinkan puterinya, atau 
saudara perempuannya, atau selain keduanya yang termasuk di dalam 
kawasaan perwaliannya dengan orang lain dengan syarat orang lain termasuk 
atau puteranya, atau putera saudaranya menikahkan dia (laki-laki pertama) 
dengan puterinya, atau saudara perempuannya, atau puteri saudara 
perempuannya, atau dengan yang semisal dengan mereka. 

Akad nikah semacam ini, fasid (batal) baik disebutkan maharnya. atau 
pun tidak. Sebab Rasulullah # sudah mencegah kita darinya dan sudah 
(mengingatkan) mewanti-wanti agar kita waspada terhadapnya. Allah 4 


berfirman: 
Dan, apa saja yang Rasulullah bawa kepada kalian, maka ambillah dan apa 
saja yang Beliau cegah kalian darinya, maka jauhilah. (OS. al-Hasyr : 7). 
Dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan: 


“Dari Ibnu Umar tv& bahwa Nabi $& pernah melarang kawin syighar.”" 
(Muttafagun 'alaih: Mukhtashar Muslim no:8089 fathul Bari IX:162 no: 
5112, Muslim II: 1034 no: 1415, dan Nasa'i VI: 112). 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan: 
HA IE Ka on SO Ula 
EN San UU Sh JA 
un, 


Dari Abu Hurairah «& bahwa Rasulullah & pernah mencegah (kita) dari 
kawin syighar. Nikah syighar itu adalah seorang laki-laki mengatakan kepada laki- 
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laki lain, “Nikahkan aku dengan puterimu, maka aku akan menikahkanmu dengan 
puteriku.” Atau “Nikahkan Aku dengan saudara perempuanmu, maka aku 
mengawinkanmu dengan saudara perempuanku.” (Shahih: Mukhtasar Muslim 
no: 808 dan Muslim II: 1035 no: 1416). 


: -a Ae an aa 3 ore 
MOYI Gl YSS ale JU 


Nabi & bersabda, "Sama tidak ada kawin syighar dalam Islam.” (Shahih: 
Shahihul Jami' no: 7501, Muslim II: 1035 no: 60/1415). 


Dengan demikian, hadits-hadits yang shahih ini dengan tegas 
menunjukkan tahrim (pengharaman) dan rusaknya nikah syighar dan ia 
menyelisihi syari'at Allah Ta'ala dan Nabi #& tidak pernah membedakan 
antara nikah syighar yang maharnya disebutkan dengan yang tidak 
disebutkan maharnya sedikitpun. 


Adapun apa yang terdapat dalam hadits riwayat Ibnu Umar (Mukhtashar 
Muslim no: 808, Fathul Bari IX: 162 no: 5112, Muslim II: 1034 no: 1415 
dan Nasa'i VI: 112) tentang penafsiran nikah syighar, yaitu seorang laki-laki 
menikahkan puterinya dengan orang lain, dengan syarat orang tersebut harus 
mengawinkan puterinya dengan dia dan kedua perkawinan ini tidak memakai 
mahar. Penafsiran ini telah dijelaskan oleh Ahli Ilmu bahwa perkataan tesebut 
berasal dari perkataan Nafi' yang meriwayatkan dari Ibnu Umar. bukan berasal 
dari sabda Nabi &. Nabi & sendiri telah menjelaskan pengertian nikah 
syighar dalam hadits Abu Hurairah sebagaimana yang telah disebutkan diatas 
yakni seorang laki-laki menikahkan puterinya, atau saudaranya dengan or- 
ang lain dengan catatan orang tersebut mengawinkan dia dengan puterinya, 
atau saudara perempuannya dan beliau tidak mengatakan, dalam perkawinan 
ini tidak ada mahar. Maka yang demikian itu menunjukkan bahwa 
ditentukannya mahar atau tidak sama sekali tidak memberi pengaruh terhadap 
kedudukan hukum nikah syighar itu. Sesungguhnya yang mengakibatkan 
fasad rusaknya perkawinan syighar ini adanya syarat mubadalah (tukar- 
menukar), dan dalam praktik nikah (yang bathil ini) terdapat kerusakan 
yang besar kerena perkawinan semacam ini mengakibatkan pemaksaan 
terhadap para wanita untuk menikah dengan laki-laki yang tidak dicintainya, 
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untuk mengutamakan kepentingan para wali dan mengabaikan 
kemashlahatan kaum perempuan. Yang demikian itu adalah perbuatan 
mungkar dan tindak kedhaliman terhadap para wanita dan hal itu juga 
mengakibatkan terhalangnya kaum wanita untuk mendapatkan terjadi di 
tengah-tengah masyarakat yang mempraktikkan akad yang mungkar lagi 
keji ini, kecuali orang-orang yang dikehendaki Allah. Sebagaimana hal itu 
pula sering kali mengakibatkan perselisihan dan permusuhan setelah 
perkawinan. Dan ini adalah bagian dari sanksi yang diberikan Allah dengan 
cepat bagi orang-orang yang menyelisihi syari'at. (Lihat Risalah Hukmus Sufur 
Wal-Hijab Wa Nikahisy Syighar oleh Samahatusy Syaikh Abdullah Bin Baz 

2. Nikah Muhallil 

Nikah Muhallil ialah seorang laki-laki mengawini seorang wanita yang 
sudah ditalak tiga setelah berakhir masa iddahnya, kemudian dia mentalaknya 
lagi supaya menjadi halal kawin lagi dengan mantan suaminya yang pertama. 


Praktik pernikahan ini termasuk dosa besar den tergolong perbuatan 
keji, yang tidak diperbolehkan keras, baik kedua laki-laki yang bersangkutan 
itu menentukan syarat ketika akad nikah atau mereka berdua sepakat sebelum 
terjadi akad nikah untuk segera mentalaknya kembali, atau salah satu dari 
keduanya berniat di dalam hatinya untuk mencerainya lagi. Pelaku 
pernikahaan ini dila'nat oleh Rasulullah 4 sebagaimana sabdanya: 


maa Me Aa aa Ma Ap Pen Na PA yag 
AJA 4 HAN EA J pos gal "JB IE 
Dari Ali :g5, Ia berkata. “Rasulullah & melaknat muhallil (yaitu orang 
yang menikahi seorang wanita dan menceraikannya dengan niatan supaya wanita 
itu menjadi halal kembali bagi suami yang pertama.) dan muhallallahu (yakni 
orang yang meminta muhallil melakukan pernikahan tersebut mantan suami).” 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 5101, 'Aunul Ma'bud VI: 88 no:2062, 
Tirmidzi II: 294 no: 1128 dan Ibnu Majah I: 622 no: 1935) 
og AN La At 1 an nur 0S 0 
ee SPV AI Joy JE JB ale on is 03 
-. 4 0 5 - 343 o . BD. - - Pa 9 
JATI AI ad SAN GA SJ Ad Iga GK PA 
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Al al 

Dari Ugbah bin Amir bahwa Rasulullah & bersabda, “Maukah kujelaskan 

kepada kalian tentang kambing hutan pinjaman?” Para sahabat menjawab, “Mau, 

ya Rasulallah.” Lanjut Beliau “Yaitu muhallil, Allah telah mela'nat muhallil dan 

muhallallahu.” (Hasan: Shahih: Ibnu Majah no: 1572, Ibnu Majah I: 623 
no: 1936 dan Mustadrak Hakim II: 198 serta Baihagi VII: 208). 


o-- 3 


Pan AE ine SE oi BU pe 6 


beb dn alga Up dai ep UG Sial Gl Jae) 
- - p Sae » 3 2 - £ P3 £ 2 o 5 3 £ 
Je Ea HS AB IN JB SSU Ja Ja al 
: $ 0x” Oo 
BM Iya as 
Dari Umar bin Nafi' dari bapaknya bahwa ia bertutur, “Telah datang seorang 
laki-laki kepada Ibnu Umar 4,. Lalu bertanya kepadanya perihal seorang suami 
yang menjatuhkan talak tiga terhadap isterinya. kemudian saudara laki-lakinya 
menikahinya, tanpa perintah darinya agar wanita itu menjadi halal kembali bagi 
saudaranya (Yaitu suami pertama). Lalu apakah wanita itu halal bagi suami yang 
pertama itu? Maka jawab Ibnu Umar, “Tidak (halal), kecuali nikah yang didasari 
cinta yang tulus. Dahulu, pada masa Rasulullah #& kami menganggap pernikahan 


seperti ini sebagai perzinaan.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil VI:311, Mustadrak 
Hakim II: 199 dan Baihagi VII: 208). 


3. Nikah Mut'ah 

Nikah mut'ah disebut juga zawaj muaggat (kawin sementra) dan zawaj 
mungathi (kawin kontrak), yaitu seorang laki-laki menyelenggarakan akad 
nikah dengan seorang perempuan untuk jangka waktu sehari, atau sepekan, 
atau sebulan batasan-batasan waktu lainnya yang telah diketahui. 

Dan ini adalah perkawinan yang sudah disepakati akan keharamannya 
dan jika seseorang mengadakan akad nikah semacam ini berarti ia terjerumus 
pada perbuatan yang bathil (lihat Fighus Sunnah II: 35). 
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"Er w--- -#-- '  '#r"- 


AA 5 Gen mi le Batal, IE Al Ia KA dan 5 

i : 9 “3 

Pa Tana Kg 30 z9 2. 

Dari Sabrah: «5, ia berkata, “Kami pernah diperintah oleh Rasulullah & 

melakukan kawin mut'ah pada tahun penaklukkan ketika kami masuk Mckkah. 

kemudian kami tidak keluar (meninggal Mekkah) sehingga, kami dilarang kembali 

dari kawin mut'ah.” (Shahih: Muktashar Muslim no: 812 dan Muslim II: 1023 
no: 1406). 


19. MENIKAHI SEORANG WANITA DENGAN NIAT SANG 
SUAMI UNTUK MENCERAIKAN ISTERINYA 


Syaikh Sayyid Sabig 845 dalam Fighus Sunnnh II: 38 mengatakan bahwa 
para fugaha' para pakar figih sepakat bahwa barangsiapa menikahi seorang 
perempuan tanpa menetapkan syarat penentuan batas waktu yang jelas 
namun di dalam hatinya tersirat niat hendak menceraikannya kembali setelah 
jangka waktu yang tidak tertentu atau sesudah yang bersangkutan selesai 
menjalankan tugas di suatu negeri di mana di situ dia menetap sementara 
maka, perkawinannya sah 


Akan tetapi Imam al-Auza'i menyelisihi dan menganggap perkawinan 
tersebut sebagai kawin mut'ah. 


Syaikh Rasyid Ridha memberi komentar terhadap persoalan ini dalam 
Tafsir al-Manar dengan menulis, “Demikian permasalahan ini, mengingat 
akan kerasnya ulama' salaf dan khalaf mencegah kita dari melakukan kawin 
mut'ah, larangan keras tersebut juga meliputi larangan nikah dengan niat 
hendak mencerainya kembali. Meski para ahli figh berpendapat, bahwa akad 
nikah ini sah, bila seorang laki-laki kawin untuk sementara waktu namun 
dalam redaksi akad nikah tidak dipersyaratkan batas waktunya yang jelas.“ 
Namun penyembunyian niat hendak mencerai kembali itu termasuk 
penipuan dan pengelabuan, bahkan ia lebih patut menjadi penyebab 
batalnya perkawinan ini daripada sekedar akad nikah yang di dalamnya 
ditentukan syarat pembatasan waktu yang saling diridhai oleh kedua 
mempelai dan walinya yang mana di dalamnya tidak terkandung mafsadah 
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kecuali sekedar mempermainkan ikatan yang agung ini yang merupakan 
ikatan kemanusian yang paling besar dan hanya untuk memuaskan nafsu 
seksual dawwagin (para laki-laki tukang cicip) dan dzawwagat (para 
perempuan tukang cicip), yang kesemuanya itu pasti akan melahirkan aneka 
bentuk kemungkaran. 


Adapun pernikahan yang di dalamnya tidak dipersyaratkan penentuan 
batas masa berlakunya berarti mengandung unsur penipuan dan 
pengelabuhan, sehingga akan menimbulknn berbagai kerusakan yang lain 
yang berupa permusuhan, kebencian dan hilangnya kepercayaan walaupun 
kepada orang-orang yang jujur yang hendak melaksanakan akad nikah 
dengan sesungguhnya yang dimaksudkan sebagai membentengi bagi masing- 
masing dari kedua mempelai terhadap pasangannya dan memupuk sikap 
ikhlash suami kepada isterinya dan begitu juga sebaliknya serta memperkokoh 
hubungan kerjasama antara keduanya dalam menegakkan salah satu rumah 
tangga yang shalih di tengah masyarakat yang baik.” Selesai. 

Penulis berkata: 

Pendapat Syaikh Rasyid Ridha #18 ini diperkuat oleh atsar berikut: 

Dari Umar bin Nafi dari bapaknya (yaitu Nafi”) bahwa ia berkata, “Ada 
seorang laki-laki datang kepada Ibnu Umar 4 lalu bertanya perihal seorang laki- 
laki yang mentalak tiga isterinya, kemudian dikawin oleh saudaranya tanpa minta 
persetujuan kepadanya supaya dia (perempuan itu) menjadi halal lagi bagi 
saudaranya. Apakah dia halal bagi suami yang pertama?” Maka jawab Ibnu Umar, 
“Tidak (halal) kecuali pernikahan yang didasarkan cinta yang tulus. Dahulu 
pada era Rasulullah & kami menganggap pernikahan ini sebagai perzinaan.” 
(Teks Arab dan takhrij haditsnya telah dimuat di beberapa halaman 
sebelumnya). 


20. HAK-HAK SUAMI ISTERI 


Usrah (rumah tangga) merupakan batu (pondasi) pertama dalam sebuah 
bangunan mujtama' (masyarakat): jika setiap keluarga itu (usrah) baik maka 
seluruh mujtama' (masyarakat) menjadi baik, jika ia rusak maka seluruh 
mujtama' menjadi rusak. Oleh karena itu, Islam memberi perhatian yang 
besar terhadap persoalan usrah dan telah menetapkan pedoman yang 
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diharapkan mampu menjamin keselamatan dan kebahagiaan rumah tangga. 

Islam memandang rumah tangga usrah adalah bangunan yang berdiri 
tegak di atas sebuah perserikatan diantara suami dan isteri. Sebagai 
penanggung jawab pertama adalah suami. Allah berfirman: 


bg ya JARAN Ya GA BSA II 
AI Tai Ca Ha Has Du ALE et “aa 


(Ot: Aa) 


Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kalam wanita oleh karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta benda mereka, 
Sebab itu maka wanita yang shalih ialah yang ta'at kepada Allah lagi memelillara 
diri ketika suaminya tidak ada oleh karena Allah telah memelihara (mereka).” 
(OS. an-Nisas : 34). 

Islam telah menetapkan hak-hak bagi setiap orang dari dua orang yang 
berserikat (suami dan isteri). Dengan terlaksananya hak-hak tersebut, akan 
memberi jaminan bagi kestabilan bangunan rumah tangga. Dan Islam sangat 
menganjurkan kepada masing-masing dari kedua belah pihak agar 
menunaikan kewajibannya dan supaya menutup mata terhadap apa yang 
kadang-kadang terjadi dalam bentuk sikap memandang enteng terhadap 
kewajibannya. 


1. Hak-hak Isteri Yang Harus Ditunaikan Suami 
Allah 3g berfirman: 


3 JA IN KAN SA ai 3 
(ON) TG 2 ya 
Dan di antara, tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 


isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa rasa kasih dan sayang. (OS. ar- 
Ruum : 21). 


£ Ai 
ola Ip 
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Kasih sayang yang terdapat di antara pasangan suami-isteri hampir tidak 
didapati di antara dua orang yang bersahabat. Allah ge menyukai pasangan 
suami isteri dengan rasa cinta dan kasih sayang yang berkesinambungan, 
karena itu Dia telah mensyari'atkan kepada mereka sejumlah hak dan 
kewajiban yang kalau dilaksanakan dengan baik akan mampu memelihara 
sikap mawaddah dari kepunahan dan penelantaran. Allah 4£ berfirman: 


(YYA 3) KE PU ae Juta, 


Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang ma'ruf. (9S. al-Bagarah: 228). 


Penggalan ayat di atas walaupun singkat tetapi mengandung ma'na yang 
tidak mungkin dijabarkan secara terperinci dengan tuntas melainkan 
memerlukan halaman yang amat tebal. Ia menjadi kaidah kuliyah (kaidah 
yang bersifat umum), yang menyatakan, bahwa kaum wanita sama dengan 
kaum laki-laki dalam segala hak, kecuai satu yang ditegaskan oleh Allah 4g, 
dalam firman-Nya: 


PAR aa KATA 
(KA BAN) An yo Sele IU, 


Akan tetapi para suami, mempunyai tingkatan satu kelebihan daripada 
isterinya. (OS. al-Bagarah: 228). 


Kita harus berusaha mengerti dengan baik hak-hak para isteri dan 
kewajiban-kewajiban mereka yang tinggal di tengah-tengah masyarakat, 
wajib memahami cara mereka bergaul dan berinteraksi dengan para suaminya 
di tengah-tengah keluarga suaminya: dan harus juga mengetahui kebiasaan 
masyarakat, yaitu bahwa mereka lambat laun akan mengikuti agama, agidah, 
sopan santun dan tradisi suaminya. Jadi, ini semuanya sebagai mizan (neraca) 
bagi seorang suami yang dengannya ia bisa mengukur sejauh mana ketulusan 
muamalah dirinya kepada isterinya dalam segala aspek kehidupan dan 
berbagai macam keadaan. Oleh sebab itu maka apabila ia bersikukuh 
menuntut isterinya agar melaksanakan tugas-tugas keseharian, maka 


Kitab an-Nikah $$ | 583 


hendaklah ia memikul kewajiban yang sama yang harus ditunaikan untuk 
isterinya dengan sempurna. Oleh sebab itu Ibnu Abbas #5 pernah 
menyatakan: 


o NA Dez Pa 3 Aa a 
"APU LAN apl 
“ 


“Sesungguhnya aku benar-benar akan berhias untuk isteriku sebagaimana ia 
berdandan untukku.” (Tafsir Ibnu Jarir II: 453). 


Jadi seorang Muslim yang hag sejati patut memahami dengan benar 
hak-hak isterinya yang menjadi tanggung jawab dirinya sebngaimana yang 
Allah tegaskan: 


(OA Ad) KENA TA APAKAN RAP 


Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban-nya 
menurut cara yang ma'ruf. (OS. al-Bagarah: 228). 


Dan sebagaimana yang disabdakan Nabi &£: 


s 8 3 - 8 3 - SB. 

Maba SAE Ml 9 Lis luas de SI Ul YI 

Ketahuilah sesungguhnya kalian mempunyai hak yang harus ditunaikan oleh 

isteri kalian, dan isteri kalian pun memiliki hak yang wajib kalian tunaikan. 

(Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 1501. Tirmidzi II: 315 no: 1173, dan Ibnu 
Majah I: 594 no: 1851) 


Seorang Muslim wa'i (yang sadar) senantiasa berusaha keras menunaikan 
hak-hak isterinya tanpa memperhatikan apakah hak dirinya yang harus 
ditunaikan oleh isterinya sudah terpenuhi secara sempurna atau belum, 
karena ia sangat menginginkan untuk mengembangsuburkan mawaddah dan 
rahmah antara mereka berdua, dia juga berusaha dengan gigih menutup 
peluang bagi syaitan yang selalu hendak menyuruh perselisihan antara mereka 
berdua. 


Dan (karena) termasuk nasihat dalam agama, di sini penulis akan 
mengemukakan hak-hak isteri yang harus ditunaikan oleh suami kemudian 
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hak-hak suami yang wajib dilaksanakan oleh isteri agar para suami dapat 
mengambil pelajaran sehingga mereka saling menasihati dalam hak dan saling 
berwasiat dalam/dengan kesabaran. 


(Rasulullah bersabda), “Sesungguhnya para isteri kalian mempunyai hak 
yang wajib kalian tunaikan.” 
l. Hendaknya suami bergaul dengan isteri dengan cara yang ma'ruf. 


Allah 8£ berfirman: 


(Guna) KENA Ag pateg 
Dan bergaullah dengan mareka secara ma'ruf. (OS. an-Nisaa': 19). 


Yaitu dengan memberi makan kepada isterinya bila ia makan, 
memberi pakaian kepada isterinya bila ia mengenakan pakaian dan 
mendidiknya dengan apa-apa yang Allah perintahkan untuk 
mendidiknya bila ia merasa khawatir isterinya melenceng dari tuntunan 
dan bimbingan Allah Ta'ala, dengan cara menasihatinya dengan 
mawu'izghah hasanah (peringatan yang baik), tanpa mencela, mencaci dan 
menjelekkannya. Bila dia bisa ta'at kembali (maka cukuplah) dan jika 
tidak maka pisah ranjanglah, mudah-mudahan dia ta'at kembali. Jika 
tidak, maka pukullah selain wajahnya dengan pukulan yang tidak 
membahayakan. Berdasarkan firman Allah 4 : 


SAN pg Kera 3 Oa y PA, LA yias YA yes Osis all, 
(Tt sell) Na AS OS AM Oh ut Sena IA US 4 abi ob 
Dan wanita-wanita yang kamu kahwatirknn nusyuznya. Maka, 

nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 

bukullah mereka, Kemudian jika mereka menta'atimu, maka janganlah kamu 


mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha 
Tinggi lagi Maha Besar. (OS. an-Nisaa': 34) 


Dan, sabda Nabi & ketika Beliau ditanya: 
S PK SA or Ki bag MM EEG NA or 5 Han EN AU BG - 
ISP Ur S1 Tab II Ugialei Ol Jln Sale Va ab ga La 
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SE VP OBAT TOK SA EN Na G3 
ma! BYL Pee Yg Tank Y 9 deng pai Yg Lan :8 


“Apa hak seorang isteri yang harus ditunaikan oleh suaminya?” Maka 
jawab Beliau, “Engkau memberi dia makan bila engkau makan, engkau 
memberi dia pakaian bila engkau mengenakan pakaian, dan janganlah engkau 
memukul wajahnya, mencelanya dan jangan (pula) berpisah ranjang 
dengannya, kecuali masih di dalam rumah.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah 
no: 1500, Aunul Ma'bud VI: 180 no: 2128, dan Ibnu Majah I: 593 no: 
1890). 


Salah satu indikator kesempurnaan akhlak dan berkembangnya 
iman adalah seseorang amat sangat lembut, dan sayang kepada 
keluarganya, sebagaimana yang disebutkan Nabi #£: 


£. 
Pad 


Oni ng dila pAt, )  Y LNG 
Nabi & bersabda: “Orang Mukmin yang paling sempurna imannya 
ialah yang terbaik akhlaknya di antara mereka dan orang yang terbaik di 


antara kalian ialah yang terbaik kepada keluarganya.” (Hasan Shahih: 
Shahih Tirmidzi no: 928 dan Tirmidzi Il: 315 no: 1172). 


Sikap memuliakan dan menghormati isteri merupakan pertanda 
kepribadian yang sempurna, dan merendahkan isteri merupakan 
indikator pribadi yang hina, dan tercela. Di antara bentuk memuliakan 
isteri ialah bersikap lemah lembut dan bercanda dengannya demi 
meneladani Rasulullah &. Beliau bersikap lemah lembut kepada Aisyah 
& dan berlomba dengannya sampai-sampai Aisyah mengatakan: 


GL Du 2 OA Ea Bb TE NA Sa SN an Oo “Tb 
SEA PAN gm) ia Kaali Kera B3 Al Jiya) iki 
Da ob JI A3 


Rasulullah & mengajakku berlomba (lari), lalu saya mengalahkan 
beliau. Beberapa waktu kemudian ketika aku gemuk, lalu Beliau mengajakku 
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(lagi) berlomba (lari), lalu Beliau mengalahkanku. Kemudian Beliau 
bersabda, “(Kemenanganku) ini (kekalahanku) yang lalu.” (Shahih: Adabuz 
Zifaf hal. 200, dan Aunul Ma'bud VII: 243 no: 2561). 


Sungguh Nabi # menganggap hiburan sebagai sesuatu yang bathil 
kecuali hiburan dengan keluarga: 


Ka en PA SE) JB Y pelayan JS 


kasa Io 


SI ae AA SU, 3 
Rasulullah & bersabda, “Segala sesuatu yang dijadikan bahan hiburan 
oleh anak cucu Adam adalah bathil kecuali tiga hal: (pertama) melepaskan 
anak panah dari busurnya, (kedua) melatih kudanya, dan (ketiga) bersenda 
gurau dengan keluarga, karena ketiga hal itu termasuk yang hag.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 4534. Nasa'i dalam asy-Syarah II: 74, ath- 
Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabir II: 89 no:l dan Abu Naim dalam 
Ahadits Abil Oasim al-Asham XVIII : 17). 
2. Di antara hak yang harus ditunaikan oleh suami, ialah hendaklah 
ia sabar dan tabah dalam menyikapi perbuatan isterinya, yang tidak 
berkenan di hatinya dan hendaknya ia memaafkan kekeliruan- 


kekeliruannya. Nabi & bersabda: 


.. - 


PN ba aa AE Uas SO PAPAN 


"Seorang Mukmin tidak boleh membenci isterinya jika ia membenci 
sebagian perilakunya, niscaya ia menyenangi sebagian yang lain.” (Shahih: 
Muslim II: 1091 no: 469 dan Adabuz Zifaf hal. 199). 

CP Ol gl basa Sep Gea, ae Fat PP al Ju 
AI IE SS Ol Ep Ai H5 OA pl 3 


#0. 


Mp AI oa 
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Rasulullah & bersabda., “Terimalah wasiatku yaitu agar berbuat baik 
kepada wanita karena sesungguhnya mereka diciptakan dari tulang rusuk. 
Dan tulang rusuk yang paling bengkok adalah yang paling atas. Jika engkau 
memaksa meluruskannya, berarti engkau mematahkannya, dan jika engkau 
biarkan maka ia akan tetap bengkok: karena itu berwasiatlah yang baik kepada 
kaum wanita.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IX: 253 no: 5186, Mus- 
lim II: 1091 no:060 dan 1468). 


Sebagian ulama' salaf berkata. “Ketahuilah bahwa tidak termasuk 
akhlak yang baik kepada isteri sekedar menghilangkan gangguan yang 
menimpa dia, bahkan juga harus siap menanggung hal-hal yang 
menyakitkan yang datang darinya serta wajib bersikap lembah lembut 
dan bijak terhadap sikap gegabah dan amarahnya demi mengikuti 
Rasulullah & di mana para isteri Beliau menyulut emosi Beliau & dan 
pernah pula seorang di antara mereka tidak menyapa Beliau sehari 
semalam.” (Lihat Mukhtashar Minhajul Oashidin hal. 78-79). 


3. Di antara hak isteri yang harus ditunaikan oleh suaminya ialah 
sang suami harus memeliharanya dan menjaganya dari segala 
sesuatu yang bisa mengkoyak-koyak kemuliaannya dan yang bisa 
mencemarkan harga dirinya serta yang dapat menghancurkan 
kehormatannya. Dia harus tegas melarang isterinya dari membuka 
wajah dan tabarruj (berdandan) untuk memperlihatkan 
kecantikannya (kepada yang lain) dan dia harus mencegah isterinya 
agar tidak sampai melakukan ikhrilath (berbaur) dengan selain 
mahramnya dari kalangan laki-laki. Sebagaimana dia juga harus 
melindunginya, dan memeliharanya secara total dan 
mengayominya secara sempurna. Dia tidak memberi peluang 
kepadanya untuk merusak perangai atau agamanya, dan tidak juga 
memberi kesempatan kepadanya untuk menyimpang dari tuntunan 
Allah dan Rasul-Nya atau untuk berbuat maksiat, karena dia sebagai 
pengayom dan yang berperan sebagai penanggung jawabnya dia 
memikul beban harus memelihara dan menjaganya. Allah 3 


berfirman: 
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(Pessel SUS IE OA JEJI 


Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita. (X9S. an-Nisaa': 
34). 


Dan Nabi & bersabda: 
Ga ebi LA 0 £ , Be Nu 
MP0 Oman PIA GP Pr 
“Dan suami itu menjadi pemimpin di tengah keluarganya dan dia akan 
dimintai pertanggungjawaban perihal mereka yang dipimpinnya.” 


(Muttafagun 'alaih : Fathur Bari II: 380 no: 893 dan Muslim III: 1459 
no: 1829). 


4. Di antara hak isteri yang harus dilaksanakan oleh suami ialah sang 
suami harus mengajarinya masalah-masalah agamanya yang amat 
mendasar dan sangat dibutuhkan atau dia mengizinkannya untuk 
hadir di majlis majlis ilmu: karena ia selaku isteri amat butuh untuk 
meningkatkan kualitas pengamalan agamanya dan untuk 
membersihkan jiwanya yang tidak kalah pentingnya daripada 
kebutuhan akan sandang serta pangan dan papan yang harus dia 
sediakan untuk isterinya. Allah 4 berfirman: 


SI AI V2 PE SAR Kai 3 Sa Ul 
Gi :£ 5) 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 


dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. (OS. at- 
Tahrim: 6). 


Isteri adalah bagian dari keluarga, dan kiat menyelamatkannya dari 
jilatan api neraka hanyalah dengan iman yang tulus dan amal shalih. 
Amal shalih adalah amal yang ditopang oleh ilmu dan pengetahuan 
sehingga isteri mampu melaksanakan segala amal (dengan benar dan 
ikhlas) sesuai dengan tuntunan syar'i. 
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Di antara hak isteri yang wajib dilaksanakan oleh suminya ialah 
dia harus menyuruh sang isteri melaksanakan agama Allah dan 
memelihara shalat. 


Allah 4g berfirman: 
Peron 3 Cor U oto bot 
UTY :&) Als menola #Yual OS mis 
Dan perintahlah kepada keluargamu menegakkan shalat dan bersabarlah 


kamu dalam mengerjakannya. (OS. Thaha: 132). 


6. 


Di antara hak isteri yang harus ditunaikan oleh suami ialah dia 
harus mengizinkan isterinya yang hendak keluar dari rumah bila 
memang sangat diperlukan, misalnya ia hendak pergi menunaikan 
shalat jama'ah di masjid, atau hendak silaturrahim ke rumah 
keluarga, kerabat, atau tetangga dekatnya dengan syarat la tetap 
mengenakan jilbab, dan dia harus tegas mencegah isterinya dari 
tabarruj (berdandan menor) ketika keluar rumah dan dari 
menampakkan wajah atau bagian tubuhnya yang lain yang tidak 
boleh dilihat, sebagaimana dia harus tegas mencegahnya dari 
memakai wangi-wangian parfume dan semisalnya dan dia wajib 
memberi peringatan keras kepadanya supaya jangan sampai ia 
ikhtilath (berbaur) dengan lelaki (yang bukan mahramnya) dan 
jabat tangan dengan mereka, sebagaimana dia harus memberi 
peringatan keras kepadanya agar tidak menonton TV dan supaya, 
tidak mendengar lagu-lagu. 

Di antara hak isteri yang mesti dilaksanakan suaminya adalah dia 
tidak boleh sekali-kali menyebarluaskan rahasianya dan tidak pula 
menyampaikan aibnya kepada siapapun, karena suami adalah 
sebagai orang yang dipercayakan secara penuh terhadapnya, dan 
dia dituntut supaya membimbing dan melindunginya. Di antara 
sekian banyak rahasia yang amat sangat bersifat pribadi ialah 
membuka, kartu mengenai ihwal hubungan di atas ranjang. Oleh 
sebab itu Nabi #& memberi peringatan keras agar kita tidak 
membeberkannya kepada siapapun: 
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2 Ha Bego Ba ega Me LO LA RS EA GE IG 0 oo. 
Aly Ibr BEAN Sera Kie ASN Ii Ah el Lp 
2. ea PA At PS 2 Ag Pn pat WEB Aa 2 
bas Cg pe al al Jala talak Jadila Ji Ver Ja 1 JUS 933 
ea na VAN Cie y- BJ Hana ad aga ud - PA Nb 
Gondal Cree) Ab Jpn Al os) AS te pA II CU Kr HA 
2. Png 4 0 2 2 On ae NA Aan - 2 ig An t0 as” 
Alan AI Olesi Jia GUS Cip dadi YG 2JU LO el 
| NAN Yan PRP Ea,” Pan NN ea 

MO ypp3 AI Laba Tab 3 


Dari Asma' binti Yazid && bahwa ia pernah di sisi Rasulullah & 
sedangkan para sahabat laki-laki dan perempuan pada duduk-duduk, lalu 
Beliau bersabda, “Barangkali ada, seorang laki-laki (di antara kalian), yang 
menceritakan (kepada orang lain) apa yang dialaminya dengan isterinya, 
dan mungkin ada seorang wanita yang membeberkan (kepada orang lain) 
apa yang dialaminya dengan suaminya?” Maka para sahabat diam seribu 
kata. Kemudian saya (Asma') menjawab, “Betul, ya Rasulullah! Kaum 
wanita benar-benar telah melakukannya dan kaum laki-lakipun benar-benar 
telah melaksanakannya.” Maka sabda Beliau, “Kalau begitu janganlah kamu 
sekalian melakukannya (lagi): karena sesungguhnya perbuatan itu hanyalah 
seperti syaitan laki-laki yang bertemu dengan syaitan perempuan di tengah 
jalan lalu bersetubuh, sementara orang-orang pada menyaksikannya.” 
(Shahih: Adabuz Zifaf hal. 72). 


8. Di antara sekian banyak hak isteri yang wajib ditunaikan oleh 
suaminya adalah dia harus bermusyawarah dengan isterinya dalam 
beberapa urusan terutama persoalan-persoalan yang secara khusus 
menyangkut mereka berdua dan anak-anaknya demi mengikuti 
(contoh) Rasulullah $&, di mana Beliau biasa berembuk dengan 
segenap isterinya lalu melaksanakan saran dan masukan yang baik 
dari mereka sebagai misal pada waktu perang Hudaibiyah, setelah 
selesai menulis isi perjanjian, (terjadilah kisah sebagai berikut, pent) 


s 


Ja ia (Le Ap MA SE An al Iu 
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na Me Da OS UN Ne EA KPA Sa an aan aa 
Kaka gi da Jd IS Kei ( d Lada ca SU S3 JB 
AA Il ir PSA 
Bad) dia P3 Fb Hi UE MAY, apl ta 
RS AN YEN AS YSS, 


Kemudian Rasulullah & bersabda kepada para sahabatnya, “Bangunlah, 
lalu sembelihlah (binatang hadyu), kemudian cukur rambut kalian!” Sungguh, 
tak seorangpun di antara mereka bangun hingga Beliau mengucapkan perintah 
tersebut tiga kali. Tatkala tak seorangpun di antara para sahabat yang beranjak 
dari tempat duduknya, maka Rasulullah masuk menemui Ummu Salamah 
ws, kemudian Beliau menyampaikan sikap para sahabat itu kepada Ummu 
Salamah maka ia berkata, “Ya Nabiyullah (wahai nabi Allah) apakah engkau 
menyukai sikap itu? Keluarlah namun janganlah engkau berbicara dengan 
seorangpun di antara mereka hingga engkau menyembelih binatang hadyumu 
dan memanggil tukang cukurmu lalu mencukurmu dan menyembelih binatang 
hadyu.” Maka kemudian Rasulullah keluar menemui para sahabat, dan tidak 
mengajak bicara dengan seorangpun di antara mereka sebelum Beliau 
melaksanakan saran itu. Kemudian tatkala para sahabat melihat Beliau 
mencukur dan memotong hadyu, mereka pada bangun, lalu menyembelih 
binatang hadyu dan sebagian di antara mereka menggunting rambut sebagian 
yang lain hingga (seolah-olah) hampir saja sebagian di antara mereka 
membunuh sebagian yang lain karena: jengkel.” (Shahih: Fathul Bari. V: 
329 no: 2731 dan 2732). 


Begitulah Allah #£ telah menjadikan kebaikan yang besar bagi 
Rasulullah #& dalam melaksanakan saran dan masukan dari Ummu 
Salamah. Realita ini berbeda jauh dengan kebiasaan buruk yang terus 
terjadi yang mencegah kita dari mengajak kaum wanita musyawarah 
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dan mewanti-wanti kita supaya tidak berembuk dengan mereka. 


Sehingga terbentuk semacam ungkapan: 


Lte 


4 2-2. 8 Padan 0 ae Ta s8 Pada ... & 8A, - 
JAN Pa LA Op An Au ai OLS pa 


“Musyawarah dengan seorang wanita, bila ia memberi manfaat, akan 


mengakibatkan kehancuran selama setahun, dan bila tidak memberi manfaat 
maka menyebabkan kehancuran sepanjang umur.” 


9. 


Di antara hak isteri yang wajib dilaksanakan oleh suami ialah dia 
harus segera pulang kembali menemui isterinya seusai shalat isya" 
di masjid. Dia tidak boleh begadang di luar rumah sampai akhir 
malam, sebab yang demikian ini dapat menyebabkan sang isteri 
tidak bisa tidur malam dan membuatnya gelisah. Bila tidak, hal itu 
akan menimbulkan rasa was-was dan bimbang apalagi jika sering 
begadang hingga larut malam di luar rumah. Bahkan termasuk juga 
hak isteri yang mesti dilaksanakan oleh suaminya yaitu dia tidak 
boleh begadang di waktu malam di dalam rumah, jauh dari isterinya 
walaupun dia mengerjakan shalat malam, hingga dia menunaikan 
hak istrinya. Oleh sebab itulah Nabi & menegur Abdullah bin 
Amr yang begadang dan menjauhi isterinya dan bersabda 
kepadanya: 


3 - o ? 
ab Uae Um JO 


“Sesungguhnya isterimu mempunyai hak yang mesti kamu tunaikan!” 
UMY y yang 


(Muttafagun 'alaih:, Fathul Bari IV: 217-218 no:1975, Muslim 11:813 
no:182/1159 dan Nasx'i IV: 211) 


10. Di antara sekian banyak hak isteri yang harus dilaksanakan oleh 


sang suami adalah dia berbuat harus adil dan proporsional terhadap 
isteri pertama dan kedua, bila dia berpoligami. Dia harus bersikap 
adil dan proporsional kepada mereka berdua dalam pembagian 
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, dan giliran. Tidak 
boleh dia bersikap pilih kasih, atau curang dan bertindak lalim 
dalam masalah-masalah ini, karena Allah 3 telah mengharamkan 
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tindakan sewenang-wenang ini: 

basi Pes - 0 Pem ara Eo Ma aa aa 9 Lian 
SAI Op KANE JI JS JUTA S0 LE JG 
9 - si a 8. “ - - | 
KA Don Pi Aa 
Nabi & bersabda, “Barangsiapa memiliki dua isteri, lalu dia mengutama- 
kan salah satu dari keduanya. Tanpa memperhatikan yang lain, niscaya dia 
akan datang pada hari kiamat (kelak) sedangkan separoh anggota tubuhnya 
miring.” (Shahih:. Irwa-ul Ghalil no:2017, Shahih Ibnu Majah no: 1603, 
“Aunul Ma'bud VI: 171 no: 2119, Tirmidzi II: 304 no: 1150, Nasa'i VII: 

63, dan Ibnu Majah I: 633 no: 1969, dengan redaksi yang mirip). 


Saudara-saudara sesama Muslim, ini adalah hak-hak isteri kita yang 
harus anda tunaikan, maka anda wajib berusaha dengan sungguh- 
sungguh untuk merealisasikan hak-hak ini bagi mereka dan tidak boleh 
meremehkannya, karena kalau anda berhasil menunaikan hak-hak ini 
dengan serius maka hal itu termasuk faktor-faktor yang membuat kita 
merasa bahagia hidup di tengah-tengah rumah tangga, dan terkategori 
sebab yang menjadikan bahtera rumah tangga bergerak secara 
berkesinambungan, selamat dan terbebas dari aneka ragam problema 
yang membuat anda hidup gelisah, dan merasa hilang ketenangan, 
kedamaian, mawaddah dan rahmah. 


Dan penulis mengingatkan kepada para isteri akan pentingnya sikap 
menundukkan pandangan dari melihat (setiap) kekurangan para suami 
mereka (dalam menunaikan) hak-hak mereka, dan hendaknya mereka 
menghadapi setiap kekurangan para suami tersebut dengan tetap 
bersungguh-sungguh dalam berkhidmah (berbakti) kepada mereka, 
sehingga dengan demikian diharapkan hayah zaujiyah (kehidupan rumah 
tangga) yang bahagia dan sejahtera akan terus berkesinambungan. 


2. Hak-Hak Suami yang Wajib Ditunaikan oleh Isteri 


Sesungguhnya, hak-hak suami yang mesti dilaksanakan pihak isteri 
amatlah besar, sebagaimana yang pernah dijelaskan oleh Nabi #& dengan 
sabdanya yang diriwayatkan oleh Imam Hakim dan lainnya: 
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£ 


Pa K3 b Asa alus 
koe eh 


Dari Abu Said «5 (bahwa Rasulullah & bersabda), “Hak suami yang wajib 
dilaksanakan isterinya yaitu seandainya suami luka bernanah, lalu dijilat oleh 
isterinya, niscaya la belum (dikatakan) telah melaksanakan sepenuhnya akan 


hak suaminya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3148 dan al-Fathur 
Rabbani XVI: 227 no: 247). 


4 P3 
£ 


3 SO 


1. Isteri yang bijak lagi cerdik adalah isteri yang serius mengagungkan 
(menghormati) sesuatu yang dihormati Allah dan Rasul-Nya. Dan 
sang isteri itulah yang mampu memuliakan suaminya dengan 
pemuliaan yang semestinya. Oleh sebab itu, hendaklah isteri 
bersungguh-sungguh mematuhi suaminya karena patuh kepadanya 
termasuk mujibatul jannah, hal-hal yang dapat mewajibkan masuk 
surga. 


( —) Wa Halo agann PN elo |: 2 Jb 
Hn ea PNS dang SA, 


Nabi & bersabda, “Apabila, seorang isteri shalat lima waktu (dengan 
tekun), berpuasa (Ramadhan) sebulan penuh? menjaga kehormatannya dan 
taat kepada suaminya, maka dikatakan kepadanya : Masuklah engkau ke 
dalam surga dari pintu mana saja yang engkau sukai.” (Shahih: Shahihul 
Jami no: 660 dan al-Fathur Rabbani XVI: 228 no: 250). 


Wahai Muslimah yang tulus, perhatikan bagaimana Nabi #& 
menjadikan sikap ta'at kepada suami sebagai dari bagian amal perbuatan 
yang dapat mewajibkan masuk surga, seperti shalat, puasa, karena itu 
bersungguh-sungguhlah dalam mematuhinya dan jauhilah sikap durhaka 
kepadanya, karena di dalam kedurhakan kepada suami terdapat murka 


Allah gg: 


3 Terkecuali pada masa haidhnya atau ketika sakit, maka wajib baginya untuk menggadha dihari- 


hari yang lain, (edt.) 
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ANA Aa AA cet) as ae j5 


Nabi & bersabda, “Demi dzat yang diriku berada dalam genggaman- 
Nya, tidaklah seorang suami mengajak isterinya ke tempat tidurnya, lalu 
sang isteri menolak ajakan suaminya melainkan (Dia Allah) yang berada 
dia atas terus menerus murka kepadanya hingga suaminya ridha kepadanya.” 
(Shahih: Shahihul Jamil no: 7080 dan Muslim II: 1060 no: 121 dan 
1436). 


Maka merupakan kewajiban wahai wanita muslimah untuk tunduk 
patuh kepada suami dengan setia dalam segala hal yang diperintahkan 
kepadamu selama tidak menyalahi syari'at, namun hendaklah kamu 
hati-hati betul, jangan sampai berlebih-lebihan dalam mematuhi 
suamimu hingga engkaupun ta'at kepadanya dalam kemaksiatan, karena 
sejatinya engkau berbuat demikian, berarti kamu telah berbuat dosa. 


Sebagai misal, engkau patuh kepada titah suamimu agar engkau 
mencabut bulu alismu supaya kamu lebih cantik lagi menurut dia padahal 
perbuatan ini benar-benar telah dila'nat oleh Nabi &: 


“Nabi & telah melaknat perempuan yang mencabut bulu alis dan wanita 
yang minta dicabutkan bulu alisnya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari VIII: 
630 no: 4886. Muslim III: 1678 no: 2125. 'Aunul Ma'bud XI: 225 no: 
4151, Nasa'i VIII: 146 dan Tirmidzi IV: 193 no: 2932 serta Ibnu Majah 
1: 640 no: 1989). 


Contoh lain, engkau ta'at kepada suamimu yang menyuruhmu 
menanggalkan jilbab di waktu kamu pergi keluar rumah, karena dia 
ingin membanggakan kencantikanmu di hadapan orang lain, karena 
Nabi & telah bersabda : 


AA. 


AN AE Datu pa ep Ka EA data 
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0 SA am — 


BA AO j3 - PN Pd PN aa 3 - “ 3 0, - 
2 -— - Tr ea 33 PG 4.8 0.3 PAN NG Lo 
GL) Ol GL Obama Yg Aa HE Y BU SI LS 
NAS 9 NIS 5 pama Uya Sr gal 


Rasulullah #& bersabda, “Ada dua golongan dari kalangan umatku yang 
terkategori sebagai ahli neraka yang belum pernah saya lihat keduanya 
(sebelumnya). (Satu di antara mereka) ialah suatu kaum yang memiliki 
cambuk- seperti ekor sapi yang dengannya mereka memukul orang lain dan 
(satu golongan lagi) adalah golongan perempuan yang mengenakan pakaian 
transparan yang berlenggak-lenggok dan bergoyang-pinggul, kepala mereka 
laksana punuk-punuk onta yang (asyik) bergoyang: mereka tidak akan masuk 
surga dan tidak akan (pula) mencium semerbak baunya padahal semerbak 
baunya tercium sejauh perjalanan sekian dan sekian.” (Shahih: Shahihul 
Jami'us Shaghir no: 3799, Mukhtashar Muslim no:1388, dan Muslim 
III: 1680 no: 2128). 


Misalnya lagi, engkau ta'at kepada suamimu pada waktu diajak 
melakukan hubungan intim oleh suamimu sedangkan dalam keadaan 
haidh, atau mengerjakannya bukan pada tempat yang dihalalkan oleh 
Allah. Padahal Rasulullah & bersabda: 


PAS 3 Iis Va Sio BS ap aa ae At 
Pe: 


“Barangsiapa yang melakukan hubungan intim dengan isteri yang 
sedang haidh atau melalui duburnya, atau datang kepada tukang tenung lalu 
membenarkan apa yang di katakannya, maka dia benar-benar telah kafir 
kepada apa yang telah diturunkan kepada Muhammad.” (Shahih: Adabuz 
Zifaf hal. 31, Ibnu Majah I: 209 no: 639, Tirmidzi I: 90 no: 135 namun 
dalam Sunan Tirmidzi ini tidak terdapat kalimat FASHADDAOA-HU 
BIMAA YAOUULU (lalu membenarkan apa yang diutarakannya). 


Contoh lain, engkau patuh kepada suamimu yang menyuruhmu 
tampil di tengah-tengah kaum laki-laki berbaur dengan mereka dan 
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berjabat tangan dengan mereka. Padahal Allah 4& sudah menegaskan. 
“3 s en C BD "£ ge ig 
(SAN em el aya yA lu Letih ea yaidla 151 4 


“Dan apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- 
isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. (OS. al-Ahzab: 53). 


Gay PIN HE At IPA JB se Je IBAN SU 
PA SES KAP A9 Kab KAN ON LAS TN 
PA 


Nabi & bersabda, “Janganlah sekali-kali kalian masuk ke dalam 
(ruangan) kaum wanita.” Lalu ada seorang sahabat bertanya, “Ya 
Rasulullah, bagaimana pendapatmu mengenai kerabat dekat suami?” Maka 
sabda Beliau “Dia dapat menyebabkan kehancuran.” (Muttafagun 'alaih 
Fathul Bari IX: 330 no: 5232, Muslim IV: 1711 no: 2172 dan Tirmidzi 
11: 318 no: 1181). 


Maka hendaklah engkau analogikan dengan beberapa contoh di 
atas segala tuntutan suamimu yang melenceng dari rel agama Rabbmu. 
Oleh karena itu janganlah engkau terbujuk oleh keharusan engkau 
untuk patuh kepada suamimu hingga kamu ta'at kepadanya meskipun 
dalam kemaksiatan. Karena sesunggguhnya keta'atan hanyalah dalam 
hal, yang ma'ruf, sama sekali tiada keta'atan kepada makhluk dalam 
rangka maksiat kepada al-Khalig, Dzat Yang Maha Pencipta. 

2. Di antara hak suami yang harus dilaksanakan isterinya ialah 
hendaklah dia memelihara harga diri suaminya, menjaga 
kehormatan dirinya (sebagai isteri) dan bertanggung jawab 
terhadap hartanya, putera-puterinya, dan seluruh urusan rumah 
tangganya, Allah 3£ berfirman: 


B ou - “ £ aa - 
(Feselaty LA Sai Co LAN DSA SU LL 
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Sebab itu maka wanita yang shalih ialah yang ta'at kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada (di rumah), oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka). (OS. an-Nisaa': 34). 


Dan Nabi & bersabda: 


a. - S3 32 
PE LA 


GG” 0. 2 Sr ARK Ka Sa Aa 
Aas) 08 Ujian Lena sa BELLA, 


“Dan isteri adalah sebagai pemimpin di rumah suaminya dan ia 
bertanggungjawab terhadap kepemimpinannya.” (Muttafagun' alaih: Fathul 
Bari II: 380 no.. 893, Muslim III: 1459 no:1829). 


3. Diantara hak suami yang mesti dilaksanakan isterinya ialah ia harus 
berhias dan bersolek agar tampak lebih cantik lagi untuk suaminya, 
dan selalu senyum di hadapannya dan tidak boleh bermuka masam 
serta tidak boleh menampakkan wajahnya dalam bentuk yang 
mengecewakan suaminya. Imam “Thabrani meriwayatkan sebagai 
berikut: 


Con of BA 20 AE oa “MS Kat o oo 0. 90. 

co ms ISI SI jai oya lama ai: JB PX op BI AS Legal oya 
- - z pe 

- Pu - Ta Bag Pe Nan Pa « 0 - 20 £ 

"IVA 9 Cerai 3 Liat Sein 1 00 al II Clrlas 9 


Dari hadits Abdullah bin Salam #5, bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Sebaik-baik isteri ialah isteri yang menyenangkan kamu bila engkau 
memandang (nya), dan ta'at kepadamu bila engkau menyuruh (nya), serta 
menjaga dirinya dan harta bendamu di waktu engkau tidak berada 
bersamanya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3299). 


Aneh sungguh aneh seorang isteri yang tidak memperhatikan dan 
tidak pula, merawat kecantikannya di dalam rumahnya ketika suaminya 
tidak pergi namun justeru berlebih-lebihan dalam berhias dan bersolek 
pada waktu hendak keluar dari rumahnya, hingga tepatlah penilaian 
mengenai wanita model ini yang disampaikan oleh orang yang 
mengatakan, “Itu adalah kera di dalam rumah dan kijang dijalan raya.” 
Karena itu, wahai hamba Allah bertakwalah kepada Allah dalam 
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menjaga dirimu sendiri dan suamimu., karena dia orang yang paling 

berhak menikmati perhiasan dan kecantikan wajahmu. Sebaliknya 

janganlah sekali-kali engkau bersolek menunjukkan keindahan untuk 
laki-laki yang tidak berhak melihat keindahan itu: karena sesungguhnya 
sikap ini termasuk sikap keterbukaan yang diharamkan. 

4. Diantara hak suami yang wajib ditunaikan oleh isteri ialah hendak 
dia tetap tinggal di rumah suaminya, dia tidak boleh keluar darinya 
walaupun sekedar hendak pergi shalat ke masjid, kecuali mandapat 
izin dari suaminya. Allah Ta'ala menegaskan: 


(TE NIN Ly BO 
Dan hendaklah kamu tetap di rumah. (OS. al-Ahzaab : 33) 


5. Di antara sekian banyak hak suami yang wajib dilaksanakan isteri 
adalah dia tidak boleh mengizinkan orang lain masuk ke dalam 
rumah suaminya kecuali setelah mendapat izin darinya. Nabi # 


bersabda: 
0 oa 0 Lengan 2 KP #3 
Sis BN BAE KA GAS la Kas 
YA 
“Hak kalian yang harus dilaksanakan oleh isteri kalian adalah mereka 
tidak boleh mempersilakan laki-laki yang kalian tidak sukai menginjak tempat 
tidur kalian dan tidak (pula) mengizinkan masuk ke dalam rumah kalian 


orang yang tidak kalian sukai.” (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 1501, 
Tirmidzi II 315 no: 1173, dan Ibnu Majah I: 594 no:1851). 


6. Termasuk hak suami yang mesti ditunaikan oleh isteri adalah dia 
harus menjaga harta suaminya, dia tidak boleh menginfakkan 
sebagiannya kecuali mendapat izin darinya Nabi & bersabda: 


LI Kelaba Y IE Cr OS Gi Sa EA GEN, 


og 


AA Jai 253 
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“Janganlah seorang isteri menginfakkan sesuatupun dari rumah suaminya 
kecuali atas izin suaminya.” Ada yang bertanya, “Dan tidak (pula) 
makanan?” Jawab beliau, “itu adalah harta benda kita yang paling utama.” 
(Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 1859, Tirmidzi III: 293 no: 2203, Aunul 
Ma'bud IX: 478 no: 3548, dan Ibnu Majah II: 770 no: 2295). 


Bahkan termasuk juga hak suami yang wajib dilaksanakan pihak 
isteri adalah dia tidak dibenarkan menginfakkan harta miliknya sendiri 
bila dia mempunyai, kecuali mendapat restu suaminya. Nabi & bersabda: 

Men OSN GL eU oa 

“Tidak berwenang seorang isteri memanfaatkan barang sedikitpun dari 
harta bendanya, kecuali mendapat izin dari suaminya.” (Diriwayatkan Oleh 
Syaikh al-Albani dalam Ash-Shahihah no: 775 dan beliau berkata, 
direkam dalam al-Fawa-id oleh Tammam II: 182 no: 10 dari jalur 
'Anbasah bin Sa'id dari Hammad mantan budak Bani Umayyah dari 
Junah bekas budak al-Walid dari Watsilah «&5, ia berkata bahwa 
Rasulullah #& bersabda, Kemudian Tammam menyebutkan hadits itu.” 
Al-Albani berkata lagi, “Sanad ini dhaif, namun ia memiliki banyak 
syahid (penguat), yang menunjukkan bahwa hadits ini adalah tsabit 
(shahih dari Rasulullah :5.)” Selesai. 


1. Termasuk hak suami yang harus dilaksanakan oleh isteri ialah dia 
tidak boleh melaksanakan shaum tathawwu' (puasa sunnah) di kala 
suaminya di rumah, kecuali mendapat restu dari suaminya. Nabi 
# bersabda: 

A5 YAA 3 aya Ola al Jua 


“Tidak halal bagi seorang isteri berpuasa, (sunnah) pada waktu 
suaminya ada di rumah, kecuali atas seizinnya. (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 7647 dan Fathul Bari IX: 295 no: 5195). 


8. Di antara hak suami yang mesti ditunaikan isteri ialah dia tidak 
boleh mengungkit-ungkit di depan suaminya nafkah yang telah 
dia belanjakan di rumah untuk keluarganya yang berasal dari harta 
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pribadinya bukan dari suaminya, karena sesungguhnya sikap 
mengungki-ungkit membatalkan pahala dan ganjaran. Allah Ta'ala 
sudah menegaskan: 


Kat nan LN AL SOBAT Sid GL 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
shadagah dengan mengungkit-ungkit dan menyakiti (perasaan si penerima). 
(OS. al-Bagarah: 264) 


9. Termasuk hak suami yang wajib ditunaikan isterinya adalah dia 
merasa ridha kepada kesederhanaan dan puas terhadap keadaan 
yang ada, dia tidak boleh memaksa suaminya mengeluarkan uang 
belanja di luar batas kemampuannya. Allah 3g berfirman: 


Pa 40 


Saba Ca ga 83 le Jan yag sa Aan ame 
“dwi TAS AB ARA PNS BU NUN BISA 


Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuan- 
nya. Dan orang yang disempitkan rizkinya, hendaklah memberi nafkah dari 
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya Allah kelak 
akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” (OS. ath-Thalaag : 7) 


10. Di antara sekian banyak hak suami yang harus ditunaikan isteri 
adalah dia wajib mentarbiyah putera-puteri suaminya dengan sabar. 
Dia tidak layak marah kepada mereka di hadapan suaminya. Dia 
tidak boleh mendo'akan kejelekan buat mereka, dan dia tidak 
boleh juga memaki mereka karena sikap yang demikian itu acapkali 
menyakiti sang suami. 


8 - . Ap TAP nga 3 An LT NE ia Ka - 
BP oa Ga eng IE - Ga GS TAP 
Rasulullah & bersabda, “Tidaklah seorang isteri menyakiti suaminya di dunia 
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melainkan pasti pasangannya dari bangsa bidadari (surga) yang bermata jelita 
berkata : janganlah menyakiti dia, Jika kamu menyakiti dia), niscaya Allah akan 
memusuhimu, karena sesungguhnya dia adalah seorang tamu yang singgah di sisimu, 
yang sebentar lagi dia akan segera meninggalkanmu (kembali) kepada kami.” 
(Tirmidzi II: 320 no: 1184). 


11. Termasuk hak suami yang harus dilaksanakan isteri ialah 
bermu'amalah dengan mertua dan kerabat dekat suaminya dengan 
baik dan tulus. Seorang isteri dianggap tidak berbuat baik kepada 
suaminya manakala dia bersikap buruk kepada mertua dan kerabat 
dekat suaminya. 


12. Di antara hak suami yang wajib ditunaikan isteri ialah dia tidak 
boleh menolak ajakan suaminya bila dia mengajaknya. Rasulullah 


#£ “bersabda: 
Ge ane Da3 CA al abs s3 SI TA Me (23 13) 


AA Ia can Pa Uta 

“Apabila seorang suami mengajak isterinya ke tempat tidurnya, dan 
isteri tidak memenuhinya, lantas suaminya bermalam dalam keadaan marah 
kepadanya, maka para malaikat terus melaknatnya hingga pagi hari.” 


(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IX: 294 no: 5194, Muslim II: 1060 no 
:1436, 'Aunul Ma'bud VI:179 no:2127). 


IE TPS Ag as ata ES 


Rasulullah #& bersabda. “Apabila seorang suami mengajak isterinya 
untuk memeunuhi kebutuhannya, maka penuhilah segera meskipun ia sedang 
berada di dalam dapur.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 534 dan 
Tirmidzi II: 314 no: 1170). 


13. Di antara hak suami yang mesti ditunaikan isteri adalah hendaklah 


8 Kisah ini tidak menunjukkan, bahwa majlis rasulullah 4 bercampur antara laki-laki dan perempuan, 
tidak sama sekali, tentunya terpisah, pengoreksi. 
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dia menyembunyikan rahasia suaminya dan rahasia rumah 
tangganya. Dia tidak boleh menceritakannya kepada orang lain 
walaupun sedikit. Termasuk rahasia yang amat sangat pribadi yang 
kadang-kadang diremehkan kaum wanita ialah membeberkan 
rahasia yang terjadi di tempat tidur dan yang di antara suami isteri 
di dalam kamar tidur. Padahal Nabi # mengecam keras pemberitaan 
ini: 
Dari Asma' binti Yazid radhiyallahu 'anha bahwa ia pernah berada 
di sisi Nabi #&, sementara para sahabat laki-laki dan perempuan pada 
duduk (di sekeliling Beliau). Kemudian Beliau bersabda, “Barangkali 
ada seorang suami (di antara kalian) yang menginformasikan (kepada 
orang lain) apa yang pernah dilakukannya dengan isterinya dan 
barangkali ada (juga) seorang isteri (di antara kalian) yang menceritakan 
apa yang dilakukannya dengan suaminya?” Maka para sahabat laki-laki 
dan perempuan itu diam seribu kata. Kemudian saya (Asma) menjawab. 
“Ya Rasulullah, demi Allah itu betul terjadi. Sesungguhnya banyak or- 
ang wanita benar-benar telah melakukannya dan sesungguhnya banyak 
juga laki-laki yang benar-benar telah mempraktikkannya.” Kemudian 
Beliau bersabda (lagi), “Kalau begitu, janganlah kamu ulangi (lagi): 
karena sesungguhnya perumpamaan itu seperti syaitan jantan bertemu 
dengan syaitan betina di tengah jalan, lalu keduanya bersetubuh 
sedangkan orang-orang asyik menyaksikannya.” (Shahih: Adabuz Zifaf 
hal. 72 dan al-Fathur Rabbani XVI: 223 no: 237). 


14. Termasuk hak suami yang harus dilaksanakan isteri ialah dia wajib 
menaruh perhatian kepada suaminya,dan berusaha keras untuk 
hidup selalu bersamanya. Haram bagi dia minta ditalak tanpa sebab 
yang dibenarkan syar'i: 


pb Gn au “de JG et Op Le 


1 Teks Arab hadits ini sudah pernah dimuat pada poin ketujuh dari pembahasan Hak Isteri Yang 
Harus Ditunaikan Suami. (Pent.). 
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Dari Tsauban #5, Rasulullah & bersabda, “Setiap wanita yang meminta 
agar dicerai oleh suaminya tanpa alasan yang tepat, maka harum semerbaknya 
surga haram baginya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2035, Tirmidzi II: 
329 no: 1199, Aunul Ma'bud VI: 308 no: 2209, dan Ibnu Majah I: 662 
no: 2055). 


PBR ar De Apn EN I, Oagra rt Ta 
MBUL a OSN PE Al Iya, JU 


Rasulullah 8 bersabda, “Wanita-wanita yang menuntut cerai (kepada 
suaminya) dengan mengembalikan mahar kepadanya adalah wanita-wanita 
munafik.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 6681. ash-Shahihul 
no: 632 dan Tirmidzi II: 329 no: 1198). 


Wahai para isteri Muslimah, inilah hak-hak suamimu yang harus 
kamu tunaikan dengan baik. Kamu harus berjuang dengan gigih untuk 
melaksanakannya, dan kamu harus menutup mata terhadap kelemahan 
suamimu dalam melaksanakan hak-hakmu yang menjadi kewajiban 
mereka, karena sikap yang demikian itu diharapkan mampu 
mengembangsuburkan sikap mawaddah dan rahmah, memperbaiki 
kondisi rumah tangga, dan masyarakat diharapkan menjadi baik kerena 
pengaruh baiknya hubungan rumah tanggamu. 


Hendaklah pula para ibu mengetahui, bahwa di antara sekian 
banyak kewajiban yang harus mereka laksanakan ialah memberitahukan 
kepada puteri-puterinya perihal hak-hak suami mereka dan hendaklah 
setiap ibu mengingatkan mereka sebelum memasuki pintu pernikahan. 
Hal seperti ini biasa dipraktikkan oleh para isteri generasi salaf #5. Sebagai 
misal Raja Kendah Amr bin Hajar yang pernah melamar Ummu Iyas 
binti Auf asy-Syaibani. Tatkala waktu pernikahannya tiba, maka ibunya 
yang bernama Ummah binti al-Harits menyendiri bersama puterinya 
lalu berwasiat kepadanya sebagai bekal untuk membangun kehidupan 
rumah tangga yang bahagia lagi harmonis den apa saja kewajibannya 
yang harus ditunaikan untuk suaminya. Yaitu dia berkata: 


“Wahai Nanda kalau saja nasihat itu (harus) diabaikan karena 
keutamaan adab yang telah dimiliki, tentu aku tidak akan 
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menyampaikannya kepadamu, namun aku tahu bahwa nasihat itu 
adalah sebuah peringatan bagi yang lalai dan pertolongan bagi orang 
yang berakal. Nanda, kalau saja ada seorang perempuan yang merasa 
tidak butuh suami lantaran kekayaan kedua orang tuanya dan karena 
sangat dibutuhkan oleh keduanya maka engkaulah yang paling tidak 
butuh seorang suami. Akan tetapi sadarilah nanda, bahwa Allah Ta'ala 
menciptakan kaum perempuan untuk kaum laki-laki sebagaimana 
menciptakan kaum laki-laki untuk kaum perempuan.” 


“Nanda sesungguhnya engkau akan meninggalkan suasana yang 
selama ini telah engkau alami dan tempat tinggal yang selama ini engkau 
tempati menuju sarang yang belum pernah kau kenal dan teman hidup 
yang belum kau jalin ikatan sebelumnya. Kini ia dengan kekuasannya 
telah menjadi raja dan penguasa bagimu. Maka jadilah engkau budaknya, 
niscaya dia akan menjadi budak untukmu. Milikilah sepuluh sifat 
untuknya, niscaya ia menjadi dasar berpijak dan simpanan yang amat 
berharga bagimu: 

Pertama dan kedua: dampingilah suamimu dengan penuh kerelaan 
dan kepuasan serta senantiasa mendengar dan mematuhinya. 

Ketiga dan keempat jagalah penciuman dan penglihatan suamimu, 
jangan sampai, sekali-kali matanya jatuh pada pandangan yang jelek 
dari bagian tubuhmu dan jangan sampai dia mencium dari baumu kecuali 
aroma wewangian. 

Kelima dan keenam: periksa dan telitilah waktu makan dan tidurnya, 
karena sesungguhnya rasa lapar begitu membakar dan kurangnya waktu 
tidur memicu kemarahan. 

Ketujuh dan kedelapan: jagalah baik-baik harta benda suamimu, 
kehormatannya, dan kebutuhan hidupnya. Adapun landasan menjaga 
harta bendanya ialah kecermatan membuat perhitungan. Dan landasan 
menjaga kehormatan dan kebutuhan hidup adalah kepiawaian 
mengelola urusan.” 

Kesembilan dan kesepuluh: janganlah membantah suamimu dan 
jangan pula membeberkan rahasianya kepada siapa saja karena 
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sesungguhnya jika engkau membantah perintahnya, berarti engkau 
telah melukai hatinya, dan jika engkau membeberkan rahasianya. 
niscaya engkau tak akan merasa aman dari perceraian/pengkhianatan. 
Kemudian janganlah sekali-kali engkau bersuka cita tatkala dia bersedih 
dan berduka cita tatkala dia bahagia.” (Lihat Fighus Sunnah II: 200). 

Wahai Rabb kami, berilah kami melalui isteri dan keturunan kami 
generasi yang menyejukkan mata dan jadikanlah kami sebagai pemimpin 
bagi orang-orang yang bertakwa. 


21. PROBLEMATIKA RUMAH TANGGA 


Hampir tidak didapati sebuah usrah 'rumah tangga yang terbebas dari 
segala macam problem dan perselisihan. Namun setiap usrah bervariatif 
persoalan dan problemnya yang dihadapi. Islam sangat menganjurkan suami 
dan isteri untuk mengatasi berbagai problem yang mendera mereka berdua 
dan memecahkan segala aral melintang yang menghadapi bahtera mereka, 
dan Islam juga membimbing masing-masing dari suami isteri agar menempuh 
solusi terbaik, sebagaimana ia juga menghasung mereka berdua agar sesegera 
mungkin menempuh solusi terbaik bila muncul benih-benih perpecahan 
dan perbedaan persepsi. Allah # berfirman: 


t G3 220” Ga 1 Ta. Aa Nas eh £ 
erna! 3 GAY Al Gabah LA pi UAS AI, 
(Tt el aa 

Wanita-wanita, yang kamu khawatirkan nusyuznya maka nasiharilah mereka, 


bisahkanlah mereka di tempat-tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. (OS. 
an-Nisaa': 34). 


Dalam ayat yang lain, Allah 3€ berfirman: 


o 
Em 


Ol Cage ee NG USS je Ulah Oa LA AN Ol, 
e- 3 23 Gg S3 00 9 

(YA elu) Sa mela! 9 Unlio Lagi Salah 

Dan jika seorang wanita, khawatir sikap nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
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suaminya maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka). (OS. an-Nisas: 
128). 


Manhaj Islami tidak menunggu sampai nusyuz itu benar-benar menjadi 
realita dan isteri mengibarkan bendera pembangkangan sehingga 
merontokkan wibawa gawama (kepemimpinan) dan memecah institusi 
rumah tangga menjadi dua kubu. Karena terapi dan upaya penyelesaian 
seringkali kurang bermanfaat bila kondisi persoalan sudah mencapai kondisi 
semacam ini. Karena itu gejala-gejala awal nusyuz harus segera diselesaikan 
sebelum permasalahannya menjadi lebih besar. Sebab ujung-ujungnya akan 
menimbulkan kerusakan pada organisasi yang sangat vital ini, sehingga tidak 
akan ada lagi ketenangan dan ketentraman di dalamnya, proses pendidikan 
dan pengkaderan generasi tidak bisa lagi berjalan dengan baik dalam suasana 
yang gawat ini. Selanjutnya akan terjadi keruntuhan dan kehancuran institusi 
ini secara keseluruhan. Anak-anaknya, berantakan. Pendidikan mereka. 
terombang-ambing di tengah badai kehancuran yang dapat mengantarkan 
mereka ke berbagai macam penyakit rohani dan jasmani serta kelainan jiwa. 


Jika demikian halnya maka masalahnya sangat harus segera diambil 
langkah-langkah antisipatif dalam menyelesaikan gejala-gejala bakal 
terjadinya nusyuz. 


22. PENERAPAN NUSYUZ DARI PIHAK ISTERI 
Allah 3£ berfirman: 


Tana meta 3 GAYA, Bagas AGS OA PN, 


(Feel Cs le san Di Ne eglet AP abi ag 

Wanita-wanita yang kamu Bamatkan nusyuznya, maka nasihatilah mereka 
dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka dan pukullah mereka. Kemudian 
jika mereka menta'atimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. (X9S. an- 
Nisaa': 34). 
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Maka, nasihatilah: Ini adalah langkah pertama, maw'izhah (nasihat). 
Ini adalah kewajiban pertama, yang harus diambil oleh penanggungjawab 
utama dan kepala rumah tangga. Ini sebuah proses pendidikan yang harus 
dilakukan dalam semua kondisi kasus: 


SEA AI V2 B3 IE SAN Kit PT Sad lg 
(ea) 


Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari jilatan 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. (OS. at-Tahrim: 6). 


Namun dalam kondisi ini sendiri, la mengarah ke arah tertentu untuk 
tujuan tertentu pula. Yaitu menangani gejala-gejala kedurhakaan sebelum 
membesar dan terlihat nyata. 


Tetapi bisa saja nasihat tidak efektif, karena manusia seringkali dikuasai 
oleh hawa nafsu, emosi yang berlebihan atau merasa lebih hebat karena 
kecantikan, kekayaan, kedudukan keluarga atau nilai-nilai lainnya. sehingga 
hal-hal itu menjadikan isteri lupa bahwa dia adalah mitra dalam sebuah 
institusi keluarga dan bukan rival (saingan) dalam perseteruan dan ajang 
kebanggaan. Jika sudah sampai ke tingkat ini maka harus diambil langkah 
kedua. Yaitu: apabila Isteri merasa dirinya lebih tinggi daripada suaminya 
karena faktor kecantikan, daya tarik dan nilai-nilai lain yang membuatnya 
merasa lebih hebat daripada suaminya dan merasa lebih unggul daripada 
mitranya dalam institusi yang memiliki kepemimpinan yaitu: 


(TE la) er Lal 3 YA PR 
Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka. (OS. an-Nisaa': 3 4) 


Tempat tidur adalah tempat yang sangat menggoda dan menarik. Di 
tempat inilah isteri durhaka dan sombong mencapai puncak kekuasaannya. 
Maka manakala seorang suami berhasil mengalahkan ambisinya dalam 
menghadapi godaan ini berarti dia telah berhasil menaklukkan sang isteri 
yang pendurhaka, karena itu senjata ampuh yang menjadi kebanggaannya. 
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Tetapi di sini ada etika tertentu dalam melakukan langkah ini (berpisah 
di tempat tidur) yaitu: memisahkan isteri hanya di tempat tidur, tidak boleh 
memisahkannya secara terang-terangan di luar kamar tidur suami isteri. Tidak 
boleh memisahkannya di hadapan anak-anak karena dapat mengganggu dan 
merusak jiwa/pikiran mereka. Juga tidak boleh di hadapan orang lain yang 
merendahkan atau mengusik harga dirinya sehingga membuatnya lebih 
durhaka. Padahal tindakan ini dimaksudkan untuk mengobati 
kedurhakaannya dan bukan untuk merendahkan isteri serta bukan pula 
untuk merusak anak-anak. Kedua tujuan inilah yang dimaksudkan dengan 
tindakan ini. 

Namun bisa juga tindakan kedua ini tidak efektif. Lantas apakah insititusi 
ini dibiarkan berantakan? Masih ada prosedur lain meskipun lebih keras, 
tetapi lebih ringan dan lebih kecil resikonya dibandingkan kehancuran 
institusi keluarga secara keseluruhan karena sikap durhaka: 


(TE el LA yo 2 
Dan pukullah mereka. (OS. an-Nisaa': 34). 


Menyertakan semua ma'na terdahulu dan menyertakan tujuan dari 
semua langkah yang pernah dilakukan tadi dapat mencegah tindakan 
pemukulan menjadi penyiksaan dengan tujuan balas dendam dan 
melampiaskan kekesalan juga mencegah tindakan pemukulan menjadi 
penghinaan yang bertujuan merendahkan dan melecehkan. mencegah 
tindakan pemukulan menjadi alat untuk memaksa isteri supaya menerima 
bentuk kehidupan yang tidak disenanginya dan menetapkan bahwa 
pemukulan termaksud hanyalah untuk mendidik, disertai dengan kasih sayang 
seorang pembina dan pendidik, sebagaimana dilakukan oleh seorang bapak 
terhadap anak-anaknya dan sebagaimana dilakukan oleh seorang pendidik 
terhadap murid-muridnya. 

Langkah-langkah di atas telah diperbolehkan guna mengatasi gejala- 
gejala nusyuz kedurhakaan sebelum membesar. Namun di samping itu diberi 
pula peringatan-peringatan agar jangan sampai disalahgunakan setelah 
tindakan ini ditetapkan dan diperbolehkan. Rasulullah & telah memberikan 
contohnya bagaimana Beliau memperlakukan keluarganya dalam rumah 
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tangga dan kiat menyampaikan nasihat dengan kata-kata untuk menghindari 
terjadinya tindakan berlebihan di sana sini dan untuk meluruskan berbagai 
pemahaman, dan terdapat banyak hadits yang mengisyaratkan hal tersebut, 
di antaranya: 


fp LX... 
bal 


farle Uas ai LA IG JET 3 5 Aa 


(ag Kao atas Ya Ten UN aga ON dkennla NS Gaalas OT JG 
ox 1g Tr Ng An Seru 

SBN YR, 

Dari Mu'awiyah bin Hairah &5, dia bertanya, “Ya Rasulullah, apa hak isteri 
seorang di antara kami yang harus ditunaikan suaminya?” Jawab, Beliau, “Kamu 
harus memberinya makan ketika kamu makan dan kamu harus memberinya 
pakaian pada waktu kamu berpakaian: kamu tidak boleh memukul wajah, tidak 
boleh menjelekkan (nya) dan tidak boleh memisahkannya kecuali dalam rumah.” 


(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1500, Aunul Ma'bud VI: 180 no: 2128, 
dan Ibnu Majah I: 593 no: 1850) 


Pn Kuta Mae an aa 58 £ o- o - 0 
se penlenana Aan 
2 Pa an 3 UN 

Mn Ra Tn ee Kate Uk TER maa) saka La Fa 
Je BU 1 B3 Seo JB, sebel Oh JS ella 
Bu udi Gal AH TA aj Oa TS Lusi Kaban “Ng Bag 
Dari Iyas bin Abdullah bin Abi Dzubab #5, bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Janganlah kamu memukul hamba-hamba perempuan Allah (isteri-isteri kamu).” 
Kemudian Umar pergi menghadap Rasulullah &, lalu bertutur, “(Ya Rasulullah), 
banyak kaum wanita yang telah berani melawan suaminya.” Kemudian Beliau 


memperbolehkan memukul mereka. Maka, berdatanganlah kaum wanita kepada 
keluarga Rasulullah & untuk mengadukan perilaku suami mereka. Kemudian 
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Rasulullah & bersabda, “Kaum wanita berduyun-duyun datang kepada 
keluarga Muhammad & mengadukan perilaku suami mereka. Mereka itu (para 
suami yang keterlaluan dalam memukul mereka) bukanlah orang yang terbaik.” 
(Hasan Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1615, Aunul Mx'bud VI: 183 no: 
2132, Ibnu Majah I: 638 no: 1985). 

Ban Ta Es. o. Aan 5 3 2 ET 0 o- 0 - 
en SAI Kay pidana ES — | aa Sl ana op Ml Ss 
o- L 9 3 -, Pe hnad 22 — 2 3 E-o 

Hang PH oa eror dala Usa Alan Ll 

Dari Abdullah bin Zam'ah #5, bahwa dia pernah mendengar Nabi #& 
bersabda. “Seorang di antara kamu sengaja memukul isterinya seperti budak laki- 
laki, padahal mungkin dia akan menggaulinya di malam hari.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari VIII: 705 no: 4942, Muslim IV: 2091 no: 2855 dan Tirmidzi V: 
TII no: 3401). 


Bagaimanapun juga langkah-langkah tersebut dibutuhkan batas di mana 
kita harus berhenti ketika sudah mencapai tujuan pada suatu tahap dari 
tahapan-tahapan itu. Kita tidak boleh lagi melangkah lebih jauh: 


d - 5 P Ken ai Pa uu 1 
(Feel) Hn Ugal Iya YP Abi Ob 


Kemudian jika mereka telah menta'atimu, maka janganlah kamu mencari- 
cari jalan untuk menyusahkannya. (OS. an-Nisaa': 34). 


Ketika tujuannya sudah tercapai, maka sarana ini harus dihentikan. 
Hal ini menunjukkan bahwa tujuannya adalah keta'atan yang diinginkan. 
Keta'atan yang merupakan respon dari isteri dan bukan karena terpaksa. 
Keta'atan yang dipaksakan tidak kondusif bagi tegaknya institusi keluarga 
yang merupakan pangkal bagi sebuah masyarakat. Nash tersebut 
mengisyaratkan bahwa meneruskan langkah-langkah tersebut setelah 
terwujudnya keta'atan sama artinya dengan mencari-cari jalan untuk 
memojokkan isteri, dan dianggap tindakan yang berlebihan (sebagaimana 
dalam ayat di atas) “Jangan kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan 
mereka.” 
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Kemudian larangan ini dilanjutkan dengan mengingatkan orang akan 
Dzat Yang Maha Tinggi Lagi Maha Besar agar hatinya khusyu dan kepalanya 
tertunduk sehingga segala rasa sombong dan angkuh yang menguasai sebagian 
jiwa manusia itu lenyap. Cara ini merupakan metode al-Our'an dalam 
menyampaikan targhib (dorongan) dan dan tarhib (ancaman) (Fi Zhilalil 
Ouran II: 358-362). 


23. PENERAPAN NUSYUZ DARI PIHAK SUAMI 
Allah 3 berfirman: 

Ol Cage ker 8 USA ji Nyi Ulah Oa CA all Ol, 
ng 2 En Na 4 3 ngga PP PRA 
Olga Ipa ig PS meluall y Unlio Lagiy Lalin 
i 3 AT ag an DNA PURA ar Nee a Ge 

(OYA #eludiy Iye33 O gkand Lag OS AMI OLI A5 1 giaa 

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau tidak acuh dari suaminya, 
maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, 
dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan memelihara 


dirimu (dari nusyuz dan sikap tidak acuh) maka sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahui apa saja yang kamu kerjakan. (OS. an-Nisaa': 128). 


Sebelumnya manhaj Islam pada pembahasan sebelum ini telah mengatur 
masalah nusyuz dari pihak isteri dan prosedur yang harus ditempuh guna 
menjaga keutuhan keluarga. Sekarang manhaj ini mengatur masalah nusyuz 
dan sikap cuek (yaitu sikap) berpaling yang dikhawatirkan datangnya dari 
pihak suami, sehingga dapat mengancam keamanan dan kehormatan isteri 
serta mengancam keselamatan seluruh keluarga. Sesungguhnya hati dan 
perasaan bisa berubah-ubah. Sedangkan Islam adalah Manhajul Hayah 
(pedoman hidup) yang dapat mengatur semua bagian kehidupan yang ada 
di dalamnya, menangani setiap permasalahan yang muncul dalam lingkup 
prinsip-prinsip dan orientasinya, mendesain masyarakat yang digambarkan 
dan menumbuhkannya sesuai dengan desain tersebut. 
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Manakala seorang isteri merasa khawatir akan mendapat perlakuan kasar 
dari suaminya, dan perlakuan yang kasar ini bisa berujung pada perceraian 
sedangkan perceraian adalah perbuatan halal yang paling dibenci Allah8. 
Atau si suami tidak lagi peduli dan perhatian serta menyepelekan peran 
isterinya dan tidak pula ditalak, maka tidak mengapa bagi pihak wanita 
ataupun suaminya jika pihak isteri mengalah sedikit terhadap suaminya 
menyangkut kewajiban keuangan atau kewajiban-kewajiban penting 
lainnya. Misalnya, si isteri tidak menuntut sebagian atau keseluruhan dari 
nafkah yang wajib dibayarkan suaminya. Atau dia tidak menuntut giliran 
dan malamnya, seandainya sang suami memiliki isteri lain yang lebih ia 
utamakan, apalagi jika dia sendiri, sudah tidak punya, gairah dan respek 
untuk menjalin hubungan intim dengan suaminya. Semua ini boleh 
dilakukan atas kemauan sendiri dan telah mempertimbangkan berbagai 
keadaan, bila dia memandang bahwa langkah ini paling baik dan lebih 
terhormat baginya dibandingkan dengan melakukan perceraian: 


Aa Ren Mn ya Pra Aa Tn 
re Pe 2d TO at 
OYA seluh Mgr js 1, # je: Meng - 5 3 


Dam jika seorang wanita merasa khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya. (OS. an-Nisaa : 128). 


Ini adalah perdamaian yang kami isyaratkan sebelumnya. Kemudian 
hukum ini diulas bahwa perdamaian secara umum lebih baik daripada 
perpecahan, perlakuan nusyuz dan perceraian: 


(OYA sel) AS “lal, 
Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka). (Os. an-Nisaa': 128) 


Selesai. 


8 “Perceraian adalah perbuatan halal yang paling dibenci Allah” (hadits dha'if edt.) 
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Selanjutnya Manhaj Islam mendorong pihak suami untuk berbuat baik 
kepada isterinya yang tetap sayang kepadanya. Oleh sebab itu ia bersedia 
melepaskan sebagian haknya supaya ia tetap berada di bawah payung 
kekuasaannya, dan manhaj Islam menjelaskan bahwa Allah mengetahui betul 
kebaikan dan sikap santun sang suami dan Dia akan memberinya balasan 
yang besar. Allah 8£ berfirman: 


DA Cg MEN OS 3 pe Oam, 
(TA teludly IS 


“Walaupun manysia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul 
dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap cuek), 
maka sejatinya Allah adalah Maha Mengetahui apa saja yang kamu kerjakan.” 
(Os. an-Nisaa': 128). 


Sebab turunnya ayat di atas diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits 
Hisyam bin Urwah dari bapaknya ia berkata: 


Me PN nga PES LN Anak Be Pa BAN IRR PE NN 
PN JP Kan Jani VE aU Jay) OS IA YAI JG 
s 5 PE an sKOLAn - 8 Na PN dng 0 - ah . 
ea IE lah yag VI ey J3 OS) UNS AS Ami 3 
- 220 : xg Ti Ge L 0. 0 .Eco -g 20 
San Lea 0 AN Ul Alan (Lgu jab ah ALIS ea yan 
Wala? Ol 33 SEL Same ARA TA Boa AG IA, Uatis 

T 2. LAN Ba NG ME ANUS 8 3. 
Lea B3 AMI yang SUS Jai RATU Ca AU yag CE AMI yaa, 
ayal OLa) JB oli AE 3 SS IBI 3d, Jb 

4 bisaa aana o Tia, 
(333 lela 00 Cl 


Aisyah && berkata, “Wahai anak saudara perempuanku (keponakan), adalah 
Rasulullah & tidak pernah mengutamakan sebagian di atara kami atas sebagian 
yang lain dalam hal giliran, yaitu Beliau istirahat di rumah kami tidak sampai 
sehari. Melainkan Beliau mengelilingi kami semua sehingga hampir setiap isteri 
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tidak digauli, hingga Beliau tiba di rumah isteri yang mendapat jatah giliran lalu 
Beliau bermalam di sana. Sungguh Saudah binti Zamlah gs ketika sudah lanjut 
usianya dan khawatir ditinggal oleh Rasulullah &, berkata, “Ya Rasulullah, giliran 
hariku untuk Aisyah.” Maka Rasulullah 8 menerima pemberian itu dari Saudah.” 
Aisyah berkata, “Pada waktu itu dan pada saat-saat yang mirip dengan itu, Allah 
3S menurunkan firman-Nya, "Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz 
dari suaminya.” (Hasan Shahih: Shahih Abu Daud no: 1868 dan Aunul 
Ma'bud VI: 172 no: 2121). 


24. KIAT MENANGANI PERPECAHAN SUAMI ISTERI YANG 
KIAN PARAH 


Allah 4& berfirman : 
OP ai Ia US AA Oa US IR Uap Glis (ika Ol, 


20. a @ E » ad 
(To tel) NS Cas OLS AI Of KA AN aa XP ISU y 
“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antar ke duanya., maka 
kirimlah seorang hakim (juru damai) dari keluarga laki-laki dan seorang hakim 
dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakim itu bermaksud mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah memberi taufig kepada suami isteri itu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (X9S. an-Nisaa':35). 


Hal di atas berlaku bilamana nusyuz (kedurhakaan, baik dari pihak suami 
maupun dari pihak isteri belum dinyatakan secara terang-terangan, baru 
kelihatan tanda-tandanya. Tetapi jika sudah dinyatakan, semua tindakan 
tadi tidak perlu lagi dilakukan sebab tidak ada nilai dan manfaatnya, sekarang 
bentuknya sudah berubah menjadi pertarungan dan peperangan antara dua 
musuh yang masing-masingnya ingin memecahkan kepala lawannya! Ini 
jelas tidak diinginkan... Dan bukan ini yang dimaksud. Demikian pula pada 
saat semua tindakan tadi sudah dilakukan tetapi tampak belum efektif dan 
tidak menghasilkan apa-apa. Bahkan sebaliknya membuatnya semakin jauh, 
seakan melawan dan memutuskan sisa-sisa tali, yang masih terikat, atau semua 
cara yang ditempuh tadi tidak membuahkan hasil sama sekali. Dalam kondisi 
seperti ini manhaj Islami yang sangat bijaksana menyarankan untuk 
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mengambil tindakan terakhir untuk menyelamatkan institusi yang mulia ini 
dari keruntuhan sebelum sesuatunya terlambat: 


2 4 G Hg £ 9 8. Ma na Ata Henna, 
Ol Ubah ja Lay AAN ja US LAU Lagi GS etis Ol) 
e 2. 8 2 Pi s P . # 

(TO #elud!) Ne Lane OS AVI Of Vagiy AMI Gap Cp Ip 
Dan jika kamu khawatirkan ada persengketanan antara keduanya maka 
kirimlah seorang hakim (juru damai) dari keluarga laki-laki dan seorang hakim 
dari keluarga perempuan. Jika kedua orang itu bermaksud mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui, lagi Maha Mengenal. (OS. an-Nisaa': 35). 


Manhaj Islami tidak mengajak orang untuk menyerah pada gejala-gejala 
persengketaan dan kebencian. Juga tidak menganjurkan supaya buru-buru 
memutuskan tali perkawinan dan institusi keluarga yang dapat 
menyengsarakan anggotanya yang tidak berdosa dan tidak berdaya, baik 
yang besar maupun yang kecil. 


Institusi keluarga itu sangat mulia, dalam pandangan Islam mengingat 
peranannya yang “begitu penting dalam membangun masyarakat dan 
memasoknya dengan elemen-elemen baru yang amat di butuhkan bagi 
perkembangan, kemajuan dan kelangsungan masyarakat. 


Manhaj Islam sengaja mengambil cara terakhir ini ketika dikhawatirkan 
akan terjadi perpecahan. Cara ini harus segera dilakukan sebelum perpecahan 
itu benar-benar terjadi dengan cara mengirimkan seorang hakim yang 
disenangi oleh pihak isteri dan seorang hakim yang disenangi oleh pihak 
suami agar keduanya bertemu dalam suasana yang tenang jauh dari emosi 
perasaan-perasaan negatif dan persoalan-persoalan kehidupan lainnya yang 
dapat menodai kesucian hubungan pasangan suami isteri. Kedua, juru damai 
itu harus bebas dari pengaruh-pengaruh yang dapat merusak suasana 
kehidupan dan mempersulit permasalahan yang karena kedekatan hubungan 
keduanya dengan pasangan suami isteri tersebut, maka tampak besar sehingga 
memenuhi semua sisi kebaikan lain yang ada dalam pasangan suami isteri 
termaksud. Kedua hakim itu harus berusaha keras menjaga citra kedua 
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keluarga yang asli (agar selalu) merasa belas kasihan kepada anak-anak mereka 
yang masih kecil, jauh dari dorongan keinginan untuk memenangkan salah 
satunya atas yang lain. Sebab segala sesuatunya bisa saja terjadi dalam kondisi 
semacam ini, mendambakan kebaikan kedua bagi suami isteri dan anak- 
anak institusi mereka yang sedang terancam bahaya kehancuran. Pada saat 
yang sama juru damai itu harus menjaga rahasia suami isteri. sebab keduanya 
adalah keluarga mereka juga, bukan karena takut rahasia tersebut terbongkar, 
akan tetapi karena tidak ada manfx'at yang didapat dari membongkar rahasia 
tersebut, bahkan manfaat akan diperoleh bilamana rahasia tersebut dipendam 
dan disimpan baik-baik. 

Kedua hakim, juru damai itu berkumpul untuk mencari solusi dan 
perbaikan seandainya pasangan suami isteri tersebut masih menginginkan 
perbaikan. Biasanya hanya rasa kesal (marah) yang menutupi keinginan baik 
ini. Tetapi dengan bekal kemauan kuat dari kedua hakam itu untuk 
mendamaikan pasangan termaksud mudah-mudahan Allah akan memberi 
taufik kepada mereka: 


» - o Fa Fa 

(ro selai) Uk AN Gap NAN Ia j Ol laa US 

Jika kedua orang hakim itu bermaksud hendak mengadakan perbaikan 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami isteri itu.” (OS. an-Nisaa': 35). 


Jadi keduanya harus bertujuan untuk memperbaiki. Mudah-mudahan 
Allah memberi taufik. 


(ro ten Ne Ke OS WI Ol 
“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (OS. an- 
Nisaa': 35). 
Selesai. (Fi Zhilalil Our'an II: 263-264). 


25. HUKUM SUAMI YANG MENGHARAMKAN ISTERINYA 
ATAU BUDAK PEREMPUANNYA 


Ps 


Lan ag JP bb Wal ASEAN pon € oles ng 
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- 


8... PN TN MEN 1 TOM NP Ma na aa Tiba Tag Cb 
AU AVI Pen eta ana 
Mn BA EN NU b 


Dari Anas «5 bahwa, Rasulullah & pernah mempunyai seorang budak 
perempuan yang Beliau gauli. Kemudian Aisyah dan Hafshah berusaha keras 
(supaya Beliau mengharamkannya) hingga Beliau betul-betul mengharamkannya 
atas diri Beliau. Lalu Allah menurunkan firman-Nya: “Hai Nabi, mengapa kamu 
mengharamkan apa yang Allah halalkan untukmu, kamu mencari kesenangan 
hati isteri-isterimu? Dan Allah Maha, Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Shahihul Isnad: Shahih Nasa'i no: 3695 dan Nasa'i VII:71). 


Na 0 


TI ia TA JI AE “JG AA yi 

kan ialup na King aa 

Dari Ibnu Abbas ia berkata, “Jika seorang suami mengharamkan isterinya, 
maka itu menjadi sumpah yang harus ia tebus dengan membayar kafarah.” Lebih 
lanjut Ibnu Abbas membaca ayat, “Sungguh bagi kalian terdapat suri tauladan 


pada diri Rasulullah.” (Muttafagun “alaih: Muslim 11:1100 no:1473 lafazh 
bagi Imam Muslim, dan Fathul Bari IX:374 no:5266). 


Barangsiapa yang berkata kepada isterinya “Engkau haram atas diriku”, 
maka ia harus menebusnya dengan membayar kafarah sumpahnya itu 
sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah 3: 


Pee atibon ALA MOS Ranah 
Dana tuk BE BE MA et 
AN SI A22 WAS SAI Pe al 1 al 

(AA 3) KI 
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Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah sumpahmu yang tidak 
termaksud (untuk bersumpah), tetapi dia menghukum kamu disebabkan sumpah 
yang kamu sengaja, maka kafarah (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan 
sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang 
budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demikian itu. maka kafarahnya 
puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kafarah sumpah-sumpahmu bila 
kamu bersumpah (dan kamu langgar). (OS. al-Maa'idah: 89) 


BAB ILAA' 
1. PENGERTIAN ILAA 


Secara etimologis, bahasa kata ilaa' berarti melarang diri dengan 
menggunakan sumpah. Sedangkan menurut istilah terminologis, kata ilaa' 
berarti sumpah untuk tidak mencampuri lagi isteri dalam waktu empat bulan 
dengan tidak menyebutkan jangka waktunya. 


2. HUKUM ILAA' 


Apabila seorang suami bersumpah tidak akan menggauli isterinya dalam 
waktu kurang dari empat bulan, maka lebih utama hendaklah ia 
membatalkannya dengan membayar kafarah, lantas mencampurinya. 
Rasulullah #& bersabda: 

Nat 5 Tuk dor 4 Na kd 0 £o- Pan Et - TT Pan @ 
ASI PE PAN DUA Lai AS Lae SIP Ori le ale uya 

“Barangsiapa bersumpah atas suatu hal, lalu ia melihat yang lainnya lebih 
baik daripada sumpahnya tersebut maka hendaknya ia membatalkan dan membayar 
kafarah.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 6208, Muslim III: 1271 no: 
1650 Nasa'i VII: 11 dan Ibnu Majah I: 681 no: 2108). 


Bilamana sang suami tidak mau membatalkannya, maka hendaklah ia 
sabar dan tabah hingga jangka waktu yang telah ditetapkan suaminya 
berakhir. Karena ada riwayat: 
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daa Out Alan) LSN LIS eo Hani 2 ES Span 
pa HIU S3 SIS Ipa U IS GE GA 3 


jas) aa 


Rasulullah $& pernah bersumpah untuk tidak mencapuri sebagian isterinya, 
padahal ia sudah mengajak beliau melakukan hubungan intim, kemudian Beliau 
menetap di dalam kamarnya, selama dua puluh sembilan hari, kemudian turun 
keluar, lalu para shahabat bertanya “Ya Rasulullah, apakah engkau bersumpah 
untuk tidak bercampur selama sebulan?” Jawab Beliau. “Satu bulan berjumlah 
dua puluh sembilan hari.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 3233,, Fathul Bari IX: 
425 no: 5289, Nasa'i VI: 166 dan Tirmidzi II: 99 no: 685). 


Adapun apabila sang suami bersumpah untuk tidak bergaul dengan 
isterinya selama-lamanya atau dalam jangka waktu lebih dari empat bulan, 
maka jika dia membatalkannya dengan membayar kafarah dan kembali 
mencampurinya (maka selesailah urusannya), dan jika tidak sang isteri harus 
menunggu empat bulan, lalu menuntut kepada suaminya agar 
mencampurinya atau menceraikannya. Hal ini merujuk pada firman Allah: 


A.A Ac @ 
MAA yeh AAA Lari aa Oia 
(YTV-Yy1 KA) pama AN 6 EA pg: ola ae) 
“Kepada orang-orang yang meng-Illa' isterinya diberi tangguh empat bulan. 
Kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya), maka sesunggunya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika mereka berlain ( bertetap hati untuk) 


talak, maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (OS. 
al-Bagarah: 226-227). 


ATA La GAN SN G Jia OS AE GAS d5 


IMA AI SA BLN 2TY VJ 7 mn JAN 
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Bea an AS 


Dari Nafi bahwa Ibnu Umar t£ berkata tentang ilaa' yang telah ditentukan 
Allah Ta'ala, “Tidak halal bagi seseorang setelah berlalunya waktu empat bulan 
melainkan dia menahan (isterinya) dengan cara yang ma'ruf atau ber'azam hendak 
mencerai(nya) sebagaimana yang Allah 3g perintahkan.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil 
no: 2080 dan Fathul Bari IX: 426 no: 5290). 


BAB ZHIHAR 


1. PENGERTIAN ZHIHAR 


Secara lughawi bahasa' kata zhihar berarti punggung. Sedangkan menurut 
itilah syar'i, kata ghihar berarti suatu ungkapan suami kepada isterinya, Bagiku 
kamu seperti punggung ibuku, dengan maksud dia hendak mengharamkan 
isterinya bagi dirinya. 

2. CONTOH DAN BEBERAPA KASUS ZHIHAR 

Barangsiapa yang mengatakan kepada isterinya “Bagiku engkau seperti 
punggung ibukw', berarti dia menzhihar isterinya dan menjadi haram baginya 
Isterinya, maka dia tidak boleh mencampurinya dan tidak pula bermesraan 
dengannya melalui bagian anggota tubuhnya yang mana saja sebelum dia 


menebusnya dengan membayar kafarah sebagaimana yang telah ditentukan 
Allah dalam kitab-Nya: 


AJE Lea ASN BO AI aa La Ai ai 
— AA AS Aa eta LA 5 


(Ti Ra) 
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Dan orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak 
menarik kembali apa yang mereka ucapkan maka (wajib atasnya) memerdekakan 
seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang 
diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa saja yang kamu 
kerjakan. Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) 
berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang 
tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin. 
Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah 
hukum-hukum Allah dan bagi orang kafir ada siksaaan yang pedih. (OS. al- 
Mujadalah: 3-4). 


3 0 OT Nagan 
# To o- 


Bal ai AL KG Al op Pu eh Un Lp 
A3 data Bah DA Kalath 93 Had abah 


& 8 0 aa | 


He TA IPA AA RAN AL JA 
VI RB SAI Cena ID IBU 


WS BANI GE yi HA pola JB Ig 


Sita 2 La 2 UG UK ni : Habib oa daa 


ra RI 


dop el AB Jo UB Ya aa Spa JAN (gb bh 
SEN ng en : na TP La yoo ena EN JU AT 
eta Da SA IE 


Dari Khuwailah binti Malik bin Tsalabah, ia bertutur Suamiku, Aus bin 
ash-Shamit telah menzhiharku. Lalu aku datang, menemui Rasulullah & 
mengadukan hal tersebut kepada Beliau, namun Beliau mendebat aku perihal 
suamiku. Beliau bersabda (kepadaku), “Bertakwalah kepada Allah, karena 
sesungguhnya dia (suamimu) itu adalah putera pamanmu.' Aku tidak bisa tidur 
malam hingga Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Allah mendengar perkataan 
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wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya.” Kemudian 
Beliau bersabda, “Dia harus memerdekakan seorang budak.” Saya jawab, (Ya 
Rasulullah), dia tidak mempunyai kekayaan yang bisa dipergunakan untuk 
memerdekakan budak.” Sabda Beliau lagi, “Hendaklah dia berpuasa selama dua 
bulan bertuturut-turut.” Saya jawab, “Ya Rasulullah, dia adalah seorang yang 
sangat tua, sehingga tidak mungkin dia sanggup berpuasa sebanyak itu.” Lanjut 
Beliau, “Hendaklah dia memberi makan enam puluh orang miskin.” Saja jawab, 
“Dia sama sekali tidak mempunyai sesuatu yang cukup dishadagahkan kepada 
mereka itu,” Maka pada saat itu dia dibawakan satu 'arak (satu sha) kurma 
kering. Kemudian saya berkata, “Ya Rasulallah aku akan membantunya dengan 
satu “arak (satu sha). yang lain.' Sabda Beliau, “Engkau telah berbuat baik, pergi 
dan bershadagahlah untuknya dengan korma itu kepada enam puluh orang miskin. 
Kemudian hendaklah engkau kembali ke pangkuan putera pamanmu.” Sabda beliau 
(lagi), “dan satu “arak itu adalah enam puluh sha'.” (Hasan: Shahih Abu Daud 
no: 1934. tanpa perkataan “WAL 'ARAK (Dan, satu 'arak), dan Aunul 
Ma'bud VI: 301 no: 2199). 


Sdo- 


Sea KA AA! ES JG : pie me 
a 9 

Kes eta PN NA NA 
SPI pama 3) AU sha Ia JI Pi VeYaW) 
(BII SE Ken JS 

Dari Urwah bin az-Zubair bahwa Aisyah 8& berkata : Maha Suci Dzat 
yang pendengaran-Nya meliputi segala sesuatu. Sesungguhnya aku benar-benar 
mendengar perkataan Khaulah binti Tsa'labah, yang sebagian perkataannya tidak 
jelas bagiku, yaitu dia mengadukan ihwal suaminya kepada Rasulullah #&£, yakni 


ia berkata, “Ya Rasulullah, dia (suamiku) telah menikmati masa mudaku dan 
perutku telah melahirkan banyak anak darinya hingga ketika usiaku sudah tua 
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dan sudah menopouse, dia menzhiharku. Allahumma, ya Allah, sejatinya aku 
mengadukan (ihwalnya) kepadamu. Maka hingga malaikat Jibril menurunkan 
beberapa ayat “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1678 dan Ibnu Majah I: 
666 no: 2063). 


Barangsiapa yang menzhihar isterinya dalam jangka sehari atau sebulan, 
atau semisalnya, yaitu dia berkata, “Bagiku engkau seperti punggung ibuku 
selama sebulan”, misalnya jika dia menepati sumpahnya, maka, dia tidak 
terkena denda namun manakala dia mencampurinya sebelum berakhirnya 
waktu yang telah ditetapkannya, maka dia wajib membayar kafarah zhihar. 


SAVE EN 5p saia is SEAT Sela gi Tali 56 
ya SA Olah) Jas KB GBI Iya Lana 05 Ye, 
Ae RAN SA ANE Oli os yA 
MB ah db oa LN UR Gb in 
DISS NE 2 Ie Be 
ME AS IP EN JA Le Wo NU Wa 
dn Apa 53 an Bul, 
SIB IS BI nb Aa Ju 
SE JIE Je SE Hoa Ipa Kue, Si Ui la dl, 
JB la AB) VI TAU GL UT al, LB JS 
Sa Je La Jas Jay In UBI ga ep 
AN IG en aa 2 abi Gita JB FAV SI 
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- 0... - Pd TE MA EN 
lo dl st JB slae UI La obi KAI LA Gal Ulay 
s - si “ Oo 1 Ta - o- P3 2 - - 
MEN 9 Sit Eri mal 3 MEI Gasa SI Ga) Bp 
FN E— San Intan pap SI) Updates J3 G0) ga 


Pa 
#3 
- 


Pa It 
” 


Dari Salamah bin Shakhr al-Bayadhi bercerita : Dahulu aku adalah laki- 
laki yang mempunyai hasrat besar kepada wanita tidak seperti kebanyakan orang. 
Ketika tiba bulan Ramadhan, aku pernah menghihar isteriku hingga bulan 
Ramadhan berakhir. Pada suatu malam tatkala ia, berbincang-bincang denganku, 
tiba-tiba tersingkaplah kepadaku kain yang menutupi sebagian dari anggota 
tubuhnya maka akupun melompatinya lalu kucampuri ia. Dan pada pagi harinya, 
aku pergi menemui kaumku lalu aku memberitahukan mengenai diriku kepada 
mereka. Aku berkata kepada mereka, “Tanyakanlah kepada Rasulullah mengenai 
persoalanku ini. Maka jawab mereka "Kami tidak mau. Kami khawatir jangan- 
jangan ada wahyu ynng turun mengenai kita atau Rasululah $& bersabda tentang 
sesuatu mengenai diri kita sehingga tercela selamanya. Tetapi, nanti akan kami 
serahkan sepenuhnya kepadamu persoalan ini. Pergilah dan sebutkanlah urusanmu 
itu kepada Rasulullah &.” Maka akupun langsung berangkat menghadap Nabi 
46, kemudian aku utarakan hal tersebut. kepada Beliau. Maka Beliau & bertanya 
“Apakah benar kamu melakukan hal itu?” Saya jawab, “Ya, dan inilah saya ya 
Rasulullah aku akan sabar dan tabah menghadapi putusan Allah atas diriku.” 
Sabda Beliau “Merdekakanlah seorang budak.” Saya jawab, “Demi Dzat yang 
telah mengutusmu dengan membawa yang hag, aku tidak pernah memiliki (seorang 
budak) kecuali diriku ini.” Sabda Beliau, “Kalau begitu puasalah dua bulan 
berturut-turut.” Saya jawab, “Ya Rasulullah, bukankah cobaan yang telah 
menimpaku ini terjadi ketika aku sedang berpuasa”, Sabda Beliau, “Kalau begitu, 
bershadagalah, atau berilah makan kepada enam puluh orang miskin.” Saya jawab, 
“Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan membawa yang Hag sesungguhnya 
kami telah menginap semalam (tatkala terjadi perselisihan itu sedang kami tidak 
makan malam. "Maka sabda beliau “Pergilah kamu kepada siapa saja yang akan 
bershadagah dari Bani Zuraig. Kemudian katakanlah kepada mereka supaya 
memberikannya kepadamu. Lalu (dari shadagah itu) berilah makan enam puluh 
orang miskin, dan selebihnya gunakanlah (untuk dirimu dan keluargamu).” 
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(Shahih: Shahih Ibnu Majah no:1677, Ibnu Majah I : 665 no: 2062 dan 
'Aunul Ma'bud VI: 298 no: 2198, Tirmidzi II: 335 no: 1215 secara ringkas). 


Walhasil bahwa Nabi & tidak menegur Salamah bin Shakhr al-Bayadhi 
karena menzhihar isterinya. Beliau menegurnya, karena ia mencampuri 
isterinya sebelum berakhir rentang waktu yang ditetapkannya. 


3. HUKUM ZHIHAR 


Zhihar adalah haram, karena Allah 4£ mengkategorikan zhihar sebagai 
perkataan yang mungkar dan dusta, dan Dia mengingkari orang yang 
menzhihar isterinya: 


PSA RAGA pa La 0 SAB ah 


Oya ad 1, San) IN Lp Ke oj,ad “- pen 
“ Ha) 


Orang-orang yang menzhihar isterinya di atara kamu (menganggap isterinya 
sebagai ibunya), padahal tiadalah isteri mereka ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak 
lain hanyalah yang melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka sungguh- 
sungguh mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan 
sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” (OS. al-Mujadilah: 
2). 


BAB TALAK 


1. PENGERTIAN TALAK 


Yang dimaksud dengan talak adalah pemutusan tali perkawinan. Talak 
ini merupakan sesuatu yang disyar'iatkan. Dan yang menjadi dasarnya adalah 
@Our'an dan al-Hadist serta ijma'. 


2. HIKMAH TALAK 


Dari uraian bab-bab sebelumnya kita mengetahui betapa perhatian Is- 
lam terhadap usrah muslimah (keluarga muslimah) dan keselamatannya serta 
terhadap damainya kehidupan di dalamnya, dan kita juga melihat metode- 
metode terapi yang Islam syari'atkan untuk mengatasi segala perpecahan 
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yang muncul di tengah-tengah usrah muslimah, baik disebabkan oleh salah 
satu dari suami isteri atau oleh keduanya. 

Hanya saja, terkadang “ilaj (terapi dan upaya penyelesaian) tidak bisa 
efektif lagi karena perpecahannya sudah parah dan persengketaannya sudah 
memuncak, sehingga pada saat itu mesti ditempuh '“laj yang lebih, yaitu 
talak. 

Orang yang mencermati hukum-hukum yang terkandung dalam masalah 
talak akan kian kuat, menurutnya perhatian Islam terhadap institusi rumah 
tangga dan keinginan islam demi kekalnya hubungan baik antara suami isteri. 
Karena itu, tatkala Islam membolehkan talak, ia tidak menjadikan 
kesempatan menjatuhkan talak hanya sek2li yang kemudian hubungan kedua 
suami isteri terputus begitu saja selama-lamanya, tidak demikian, namun ia 


memberlakukannya sampai beberapa kali: 
og | Ot AS SET AE TAN 
(ra za,adh) Olah Ni) Sau Memb ob ya GNI 


Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. (IS. al-Bagarah: 229). 


Apabila seorang laki-laki mentalak isterinya, talak pertama atau talak 
kedua, maka ia tidak berhak baginya untuk mengusir isterinya dari rumahnya 
sebelum berakhir masa iddahnya, bahkan sang isteri tidak boleh keluar dari 
rumah tanpa izin suaminya. Hal itu disebabkan Islam sangat menginginkan 
segera hilangnya amarah yang menyulut api perceraian. kemudian Islam 
menganjurkan agar kehidupan harmonis rumah tangga, bisa segera pulih 
kembali seperti semula, dan inilah yang disebutkan Rabb kita dalam firman- 
Nya: 


IA SA eat Setia SA bs ML 1 LA GA 


na g as ap ne Lo J9 IU, 6 . 30 B3 3 0 21 Mari 
kasus OIL OLI PE Yg uts oa ya BY SA, UI 
“ MN 


0 3 Ae Oa NP # Ia A8 Bo 09 2. P " 
SY Kemdi lb Aid ALI 9 aka NAH Uya y AMI 3 gan SUS Ra 


s0£. SAP RA o P3 GA 
ON IA US Ig Dasa AVI Jd 
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Hai Nabi apabila kamu menceraikan isteri-isterimu, maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) 
dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Rabbmu. Janganlah 
kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke 
luar kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum 
hukum Allah dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka 
sesungguhnya dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak 
mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu suatu hal yang baru. (OS. 
ath- Thalag: 1) 

Yaitu barangkali pihak suami menyesal atas keputusan mentalak 
isterinya, dan Allah Ta'ala menjadikan di dalam kalbunya keinginan kuat 
untuk rujuk (kembali) kepadanya sehingga yang demikian lebih mudah dan 
lebih gampang untuk proses rujuk. 


3. KLASIFIKASI TALAK 


1. Talak Dilihat dari Segi Lafadz 

Talak ditinjau dari segi lafazh terbagi menjadi talak sharih (yang 
dinyatakan secara tegas) dan talak kinayah (dengan sindiran). 

Talak sharih ialah talak yang difahami dari makna perkataan ketika 
diucapkan, dan tidak mengandung kemungkinan makna yang lain. Misalnya: 
dik, pc yang artinya, engkau telah tertalak dan dijatuhi talak. Dan semua 
kalimat yang berasal dari lafazh thalag. 


Dengan redaksi talak di atas, jatuhlah talak, baik bergurau, main- 
main ataupun tanpa niat. Kesimpulan ini didasarkan pada hadits: 


t sah.” # mad Pa SA aa 8g £ Leo.3 0 Eo 
her IAI Ibr YP Ar SIG JG ai NA al 
4 Pa Ie a33. » 
Aam jl) GNI, Aa 
Dari Abu Hurairah «5 dari Nabi &, Beliau bersabda, “Ada tiga hal yang 
sungguh-sungguhnya, jadi serius dan gurauannya jadi serius (juga): nikah, talak, 


dan rujuk.” (Hasan: Irwa-ul Ghalil no:1826. Ibnu Majah 1: 658 no:2039, 
'Aunul Ma'bud VI:262 no: 2180 dan Tirmidzi II: 328 no: 1195). 


Talak kinayah, ialah redaksi talak yang mengandung arti talak dan 
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lainnya. Misalnya .gkst ' Jl, artinya: “Hendaklah engkau kembali kepada 
keluargamu, dan semisalnya. 

Dengan redaksi talak di atas maka tidak terjadi talak, kecuali diiringi 
dengan niat. Jadi apabila sang suami menyertai ucapan itu dengan niat talak, 
maka jatuhlah talak: dan jika tidak maka tidak terjadi talak: 


BB Kl Doa: us Aan 
Aa se SJ nd: (IE 
Kors 


Dari Aisyah #&, ia berkata : Tatkala puteri al-Jaun menikah dengan 
Rasulullah & dan Beliau (kemudian) mendekatinya, ia mengatakan, A'uudzu 
billahi minka (aku berlindung kepada Alllah darimu). Maka kemudian Beliau 
bersabda kepadanya, “Sungguh engkau telah berlindung kepada Dzat Yang Maha, 
Agung: karena itu hendaklah engkau bergabung dengan keluargamu." (Shahih: 
Shahih Nasa'i no: 3199, Fathul Bari IX: 356 no: 5254, Nasa'i VI: 150) 


PH KA pa ir SU I ea 
tag dy dat Oo) aa ta Dg 
SAN 2 JL Ju EA Ju Kai IL al bi LIL 


Dari Ka'ab bin Malik &5, ketika ia dan dua rekannya tidak bicara oleh Nabi 
8&, karena mereka tidak ikut bersama Beliau pada waktu perang Tabuk, bahwa 
Rasulullah & pernah mengirim utusan menemui Ka'ab (agar menyampaikan pesan 
Beliau kepadanya), “Hendaklah engkau menjauhi isterimu!” Kemudian Kaab 
bertanya, “Saya harus mentalaknya, ataukah apa yang harus aku lakukan?” Jawab 
Beliau, “Sekedar menjauhinya, jangan sekali-kali engkau mendekatinya.” 
Kemudian Ka'ab berkata, kepada isterinya, “Kembalilah engkau kepada 
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keluargamu.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XIII: 113 no: 4418, Muslim IV: 
2120 no: 2769, Aunul Ma'bud VI: 285 no: 2187 dan Nasx'i VI: 152). 


2. “Talak Dilihat dari Sudut Ta'lig dan Tanjiz 


Redaksi talak adakalanya berbentuk Munajazah dan adakalanya 
berbentuk mw'allagah. 


Redaksi talak munajazah ialah pernyataan talak yang sejak 
dikeluarkannya pernyataan tersebut pengucap bermaksud untuk mentalak, 
sehingga ketika itu juga jatuhlah talak. Misalnya: ia berkata kepada isterinya 
HL ih: yang artinya: engkau tertalak. 

Hukum talak munajazah ini terjadi sejak itu juga, ketika diucapkan oleh 
orang yang bersangkutan dan tepat sasarannya. 


Adapun talak mw'allag, yaitu seorang suami menjadikan jatuhnya talak 
bergantung pada syarat. Misalnya, ia berkata kepada isterinya: 
HE ibis Ga Ne 0 , yang artinya jika engkau pergi ke tempat, maka 
engkau ditalak. i 

Hukum talak mu'allag ini apabila dia bermaksud hendak menjatuhkan 
talak ketika terpenuhinya syarat. maka jatuh talaknya sebagaimana yang 
diinginkannya. 

Adapun manakala yang dimaksud sang oleh suami dengan talak 
mu'allag, adalah untuk menganjurkan (agar sang isteri) melakukan sesuatu 
atau meninggalkan sesuatu atau yang semisalnya, maka ucapan itu adalah 
sumpah. Jika apa yang dijadikan bahan sumpah itu tidak terjadi, maka sang 
suami tidak terkena kewajiban apa-apa, dan jika terjadi, maka ia wajib 
membayar kafarah sumpah. 


3. Talak Dilihat dari Segi Argumentasi 
Ditilik dari sisi ini talak terbagi kepada talak sunni dan talak bid'i. 


Adapun yang dimaksud Talak Sunni ialah seorang suami menceraikan 
isterinya yang sudah pernah dicampurinya sekali talak, pada saat isterinya 
sedang suci dari darah haidh yang mana pada saat tersebut ia belum 
mencampurinya. 


Allah 4& berfirman: 
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3. 8 


(ra aal) Olub Hye p) Dia Sen oa Geli 


Talak yang dapat dirujuk dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. (MS. al-Bagarah : 229). 


SA Pa begal Ya pilbad olal AL PA Ul 
OSN 


Hai Nabi apabila kamu akan menceraikan isteri-isterimu, maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya yang 
wajar. (Os. at-Thalag : 1) 


Nabi & menjelaskan maksud ayat di atas sebagai berikut: 


ASI Op pas Slash LA dg Bilal js Ul Hb Le 
s1 - 0 PN Ih ni # 2 pa yaa - Co. ur sg g Jp 
Serba oya Bl Ja Jas KS EL J ya) 


3 


Ben R ep Em GB LB BULAN Te MA ae AA 
D5 ag Lemal ola Ol 3 « » 2 SA Sama) 
P- gg. 0 3 PN? 2 3, 25 8. Dae ea Ae LO am 0 “ 
Gile Ol Sman AL YA AI ad Ul Cas Ol J3 Gile el Ol 
AT Sa 
se 


Ketika Ibnu Umar menjatuhkan talak pada isterinya yang sedang haidh, maka 
Umar bin Khatthab menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah &. lalu Beliau 
menjawab, “Perintahkan anakmu supaya ruju' (kembali) kepada isterinya itu 
kemudian teruskanlah pernikahan tersebut hingga ia suci dari haidh, lalu haidh 
kembali dan kemudian suci dari hadih yang kedua. Lalu jika berkehendak ia boleh 
meneruskan sebagaimana yang telah berlalu dan jika ia menghendaki boleh 
menceraikannya sebelum ia mencampurinya. Demikianlah iddah yang 
diperintahkan Allah saat wanita itu diceraikan.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 
IX:482 no: 5332, Muslim Il: 1093 no: 1471. 'Aunul Ma'bud VI: 227no:2165 
dan lafazh ini adalah riwayat Imam Abu Daud, dan Nasx'i VI: 138). 
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Adapun talak bid'i ialah talak yang bertentangan dengan ketentuan 
syari'at. Misalnya seorang suami mentalak isterinya ketika ia dalam keadaan 
haidh, atau pada saat suci namun ia telah campurinya ketika itu atau 
menjatuhkan talak tiga sekali ucap, atau dalam satu majlis. Contoh, 
KE it artinya engkau ditalak tiga atau 3 ipb ye, artinya 
engkau ditalak, engkau ditalak, dan engkau ditalak. 

Hukum talak ini adalah haram, dan pelakunya berdosa. Jadi, jika seorang 
suami mentalak isterinya yang sedang haidh, maka tetap jatuh satu talaknya. 
Namun jika itu adalah talak raj'i, maka ia diperintahkan untuk rujuk kepada 
isterinya kemudian meneruskan perkawinannya hingga suci. Kemudian haidh 
lagi, lalu suci kedua kalinya. Dan kemudian kalau ia mau teruskanlah ikatan 
pernikahannya, dan jika ia menghendaki, ceraikanlah sebelum 
mencampurinya. Sebagaimana yang Nabi & perintahkan kepada Ibnu Umar 

Adapun dalil tentang jatuhnya talak bid'i ialah riwayat Imam Bukhari: 

te BO LX Ie eA 0. 03 0 0. 90 - 
Kaget am DU SU GP je ajaa UP 

Dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Umar #5, ia berkata, “Ia (isteriku) terhitung 
untukku satu talak.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 128 dan Fathul Bari IX: 351 
no: 5253). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari IX: 353 menulis sebagai berikut: 


“Sesungguhnya Nabi #& yang memerintahkan Ibnu Umar untuk rujuk 
kepada isterinya dan Beliau pulalah yang membimbingnya mengenai apa 
yang hendak ia lakukan bila ia ingin mentalak isterinya setelah suci dari 
haidh yang kedua. Dan manakala Ibnu Umar menginformasikan, bahwa ia 
telah menjatuhkan talak satu pada isterinya itu maka kemungkinan, bahwa 
pihak yang menganggap jatuh talak satu dari Ibnu Umar itu, selain Nabi 
adalah kemungkinan yang amat sangat jauh, karena dalam kisah ini banyak 
garinah isyarat yang menunjukkan kepada, jatuhnya talak satu itu. 
Bagaimana mungkin bisa dikhayalkan bahwa Abdullah bin Umar dalam 
kasus ini mengerjakan sesuatu berdasar rasionya semata, padahal dia yang 
meriwayatkan bahwa Nabi # pernah marah atas perbuatannya itu! 
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Bagaimana mungkin ia tidak mengajak Beliau musyawarah mengenai apa 
yang ia lakukan dalam kisah itu?” 

Lebih lanjut al-Hafizh mengatakan, “Dalam Musnadnya, Ibnu Wahb 
meriwayatkan: 


ag PP An Pa BN Pen 3 Pi Bae Tar £ 00 - 
AL Pa Ibas Ol Al sb Ol 33 alah 
2 akn Ira al aa Ne UN RA tan 
Sah ai Mpkon Gala oa LIL SEM P3 AN Jua) jas Jl 
JB 30 3 BI SANG SE Sei Na 


8. 3 3 0. - E P3 () # PEP o ng On 8 1 o 

Ng Ipank 

Dari Ibnu Abi Dxi'b bahwa Nafi? pernah menginformasikan kepadanya bahwa 

Ibnu Umar «5 pernah mencerai isterinya yang sedang haidh. Kemudian Umar 

menanyakan hal itu kepada Rasulullah #. Maka jawab Beliau, “Perintahkanlah 

dia supaya rujuk kepada Isterinya, kemudian teruskanlah pernikahannya hingga 

isterinya suci.” Kemudian Ibnu Abi Dzi'b dalam hadits ini meriwayatkan dari 

Nabi &, Beliau bersabda, “Itu talak satu.” Ibnu Abi Dzi'b meriwayatkan (lagi) 

dari Hanzhalah bin Abi Sufyan bahwa ia pernah mendengar Salim meriwayatkan 
dari bapaknya, dari Nabi & tentang pernyataan itu. 

Lebih lanjut al-Hafizh mengatakan, “Daruguthni meriwayatkan dari 


jalur Yazid bin Harun dari Ibnu Abi Dzi'b dan Ibnu Abi Ishag keduanya, 
dari Nafi': 


uga. 


2 Je lor 


Dari Ibnu Umar t& dari Nabi &, Beliau & bersabda. “Itu talak satu" 
(Sanadnya Shahih Irwaw-ul Ghalil VII: 134 dan Daruguthani IV: 9 no: 24). 


Dan ini adalah (yang sudah jelas) dalam permasalahan yang 
diperselisihkan, maka (bagi kita) untuk mengikuti nash ini. 


634 | 8 al-Wajiz Figh Sunnah 


Talak Tiga 


Adapun seorang suami yang mencerai isterinya dengan talak tiga dengan 
satu kalimat, atau dalam satu majlis, maka jatuh satu berdasar riwayat Imam 
Muslim: 


go Joy KP IE SN OS 2JB Oak Sa oa dal 


- 


GA gila oten Ha St ag AS NG Aa Usa as AN | 
z 2g La - 
- P) - 


ale oluan 3 


- 


s o 2... - . D3. Para Pd 
MRI A3 AS Jah 2m LI NU YAS RN ya Gatal 
3 - Pad Pd 


Dari Ibnu Abbas v8, ia berkata, “Talak pada periode Rasulullah &, Abu 
Bakar, dan beberapa tahun pada masa khilafah Umar talak tiga, (sekaligus) jatuh 
satu. Kemudian Umar bin Khatthab «5 berkata, “Sesungguhnya orang-orang benar 
terburu-buru dalam memutuskan urusan (thalak) ini, yang dahulunya mereka 
sangat hati-hati. Maka kalau kami berlakukan mereka, lalu diberlakukanlah hal 
itu atas mereka.” (Muslim II: 1099 no: 1472). 


Pendapat Umar ini adalah ijtihad dia sendiri yang tujuannya demi 
terwujudnya kemaslahatan menurut pandangannya, namun tidak boleh 
meninggalkan fatwa Rasulullah & dan yang menjadi pegangan para shahabat 
beliau pada masa Beliau dan pada masa khalifah Beliau. Selesai. 


4. “Talak Ditinjau dari Segi Boleh Tidaknya Rujuk 
Talak terbagi menjadi dua yaitu talak raf'i (suami berhak untuk rujuk) 


dan talak bain (tak ada lagi hak suami untuk rujuk kepada isterinya). Talak 
bain terbagi dua, yakni bamunah shughra dan bainunah kubra. 


Talak raj'i adalah talak isteri yang sudah didukhul (dicampuri) tanpa 
menerima pengembalian mahar dari isteri dan sebagai talak pertama atau 


talak kedua. 
Allah 3£ berfirman: 
og . So. Na ln Pa au 
(KY pad) Ob Bi Bg prog Ieemal OK ja GNI 
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Talak (yang dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 
ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. (OS. al-Bagarah: 229) 


Wanita yang dijatuhi talak raj'i suami berhak untuk rujuk dan dia 
berstatus sebagai isteri yang sah selama dalam masa iddah, dan bagi suami 
berhak untuk rujuk kepadanya pada waktu kapan saja selama dalam masa 
iddah dan tidak dipersyaratkan harus mendapat ridha dari pihak isterinya 
dan tidak pula, izin dari walinya. Allah 3& berfirman: 


PENA PA SAS "rt ra ta "heba NnaN 2 ae aa ap Et 
CG Oo Jp Yg 2) UNI oypank il emar 3 Slilloel!, 
Boga sx SN at “2 s8 oya? 3 Pe TN Aaa Pan 3 
- 3 go D3 € 0. » - 
(YA Ad) lelhol Nol lol WS 3 jas 
Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
guru. Tidak boleh menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya 
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak 


merujukinya dalam masa menanti (berakhirnya masa iddah) itu jika mereka (para 
suami) itu menghendaki ishlah. (OS. al-Bagarah: 228). 


BAB KHULU' 


1. PENGERTIAN KHULU' 


Menurut bahasa, kata khulu' berasal dari khala' ats tsauba idzaa azaalahu 
yang artinya melepaskan pakaian, karena isteri adalah pakaian suami dan 
suami adalah pakaian isteri. Allah 8 berfirman: 


AV Kn) Ber AO SI AA 


Mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamu pun pakaian bagi mereka. 
(OS. al-Bagarah: 187). 


Para pakar figih memberi definisi bahwa khulu' adalah seorang suami 
menceraikan isterinya dengan imbalan mengambil sesuatu darinya. 
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Dan khulu' disebut juga fidyah atau if tidak (tebusan) (Fighus Sunnah 
Il: 253, Manarus Sabil II: 226 dan Fathul Bari IX: 395). 


2. PENSYARATAN KHULU' 


Jika persengketaan antara suami isteri kian parah dan tidak mungkin 
lagi diambil langkah-langkah kompromistis supaya mereka bersatu kembali 
dan pihak isteri sudah menggebu-gebu untuk bercerai dengan suaminya, 
maka ia boleh menebus dirinya dari kekuasaan suaminya dengan 
menyerahkan sejumlah harta kepadanya sebagai ganti dari buruknya keadaan 
yang menimpa suaminya karena bercerai dengannya, Allah 8£ berfirman: 


ey aa 


(TA) 

Dan tidak halal bagi kamu mengambil dari sesuatu yang telah kamu berikan 
kepada mereka, kecuali kalau keduanya (suami isteri) khawatir tidak akan dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. (OS-al-Bagarah: 229) 


00 


MA gi — Sa SEE AE 
ala Yg opo Oh Je Blu II Sp e Ta Apa) 
KI Kas de 33 Jp JB GI Get 
Uus, PAN Dar: 


Dari Ibnu Abbas t&$, ia berkata : Isteri Tabit bin Oais bin Syammas datang 
kepada Nabi &£, lalu bertutur, “Ya Rasulullah, aku tidak membenci Rabit karena, 
agamanya dan bukan (pula) karena perangainya, melainkan sesungguhnya aku 
khawatir kufur.” Kemudian Rasulullah & bersabda, “Maka mau engkau 
mengembalikan kebunnya kepadanya?” Jawabnya, “Ya (mau)” Kemudian ia 
mengembalikannya kepadanya dan selanjutnya Beliau memerintah suaminya 


Kitab an-Nikah 38 | 637 


(Babit) agar mencerainya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2036 dan Fathul Bari 
IK: 395 no: 5276). 


3. PERINGATAN KERAS TERHADAP MASALAH KHULU 


Peringatan keras direkam dalam riwayat berikut ini: 


SA Gn Ia BEN JG: JI NP 
Aa Ge 3 elu 3 

Dari Trauban «&5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Setiap wanita yang minta 
talak kepada suaminya tanpa alasan yang dibenarkan agama, maka haram baginya 
mencium semerbak surga.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no:1672, Aunul 


Ma'bud VI:308, no:2209. Ibnu Majah I: 662 no: 2055 dan Tirmidzi II: 329 
no: 1199). 


SN SA SE: JB bs 


“Darinya (Tsauban) &5 dari Nabi &, Beliau bersabda, “Wanita-wanita 
yang melakukan khulu” adalah wanita-wanita munafik.” (Shahih: Shahihul 
Jami'us Shaghir no: 6681 dan Tirmidzi II: 329 no: 1198). 


4. PERINGATAN KERAS BAGI PARA SUAMI AGAR TIDAK 
MEMPERSULIT ISTERINYA 


Manakala seorang suami tidak senang kepada, isterinya dan benci 
kepadanya karena suatu, maka hendaklah mentalaknya dengan cara yang 
ma'ruf sebagaimana yang diperintahkan Allah 8€. Ia tidak boleh menahannya 
dan mempersulitnya untuk menebus dirinya darinya. Allah 8 berfirman: 


Pa Sin ASN AA TNI, 
BB 3 3 Ja Ah GIS Up GAS IV, aka 
JA ah ea TA PSA Ga AT ia EV Kaki 
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AN Iala Abi, & Sei ES ASI La Kie 
. & 8 3 
(OMA) ale ea SU 


Dan apabila kama mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka 
dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi 
kemudharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa 
berbuat demikian maka sungguh ia telah berbuat zhalim terhadap dirinya 
sendiri.Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai permainan. Dan 
ingatlah ni'mat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu 
yaitu al-Kitab dan al-Hikmah. Allah memberi pengajaran kepada engkau dengan 
apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah 
bahwasannya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (OS. al-Bagarah : 231). 


Dan Allah € berfirman: 


a 2 OR an Tm CA 3 228 Fin S3 1 Ie 5 2 -E. 
Agan VI WS OA 3 FO SI as YAN 5 lu 


fx Ba. 40 


B3 3 2 Pn a23 ta. - za 3. 5. Ba HN Ta 09. 3 2. 
AJA) Kia Teras UU OLI ayasil Lo yaaa Dyha 


Fo. 


asem AN Jan ESA KEB 2 AA DN ag, 
(OA elly Na 


Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya terkecuali 
bila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka 
secara patut. Kemudian jika kamu tidak menyukai mereka (maka bersabarlah) 
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak. (OS. an-Nisaa' : 19). 


5. KHULU' ADALAH FASAKH, BUKAN TALAK 


Jika seorang isteri telah menebus dirinya dan dicerai oleh suaminya, 
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maka ia berkuasa penuh atas dirinya sendiri, sehingga suaminya tidak berhak 
untuk rujuk kepadanya, kecuali dengan ridhanya dan perpecahan ini tidak 
dianggap sebagai talak meskipun dijatuhkan dengan redaksi talak. Namun 
ia adalah perusakan akad nikah demi kemashlahatan sang isteri dengan 
balasan menebus dirinya kepada suaminya. 

Ibnul Oayyim #£ menulis sebagai berikut: 

“Dan yang menunjukkan khulu' bukan talak adalah bahwa Allah 
Subhanahu wa Ta'ala telah menetapkan tiga ketentuan yang berlaku 
pada talak terhadap (isteri) yang telah dikumpuli jika talak tersebut 
telah mencapai talak tiga. Ketetapan-ketetapan itu, tidak pada khulu': 

Pertama: Suamilah yang lebih berhak rujuk kepada isterinya dalam 
masa iddah. 

Kedua: Talak maksimal tiga kali, sehingga setelah terjadi talak 
ketiga, isteri tidak halal bagi suaminya, terkecuali ia kawin lagi dengan 
suami kedua dan pernah bercampur dengannya. 

Ketiga: Iddah yang berlaku dalam talak terdiri atas tiga kali guru' 
(bersih dari haidh). 

Sementara itu, telah sah berdasarkan nash (ayat Our'an atau hadits) 
dan ijma' (kesepakatan) bahwasanya tidak sah istilah rujuk dalam khulu' 

Dan, sudah sah berdasar sunnah Nabi #& dan pendapat para 
shahabat, bahwa iddah untuk khulu' hanya satu kali haidh. 

Demikian pula telah, sah juga berdasar nash syar'i bahwa boleh 
melakukan khulu' setelah talak kedua dan talak. ketiga. 

Ini jelas sekali menunjukkan, bahwa khulw' bukanlah talak. Oleh 
sebab itu Allah 1555 menegaskan: 


3 Pan - 9 “ NN 3 . Jo. Mineral an Bea PN 
OS Jaa Yg Olah p— jai Il Dab Maa OL GNU 


G3 3 X0 5 Gg 


et TI LAMA DREAM re MEN NI MEN P SNN Spdki KAA NN Ona Dog RG G9 as 
YP ia: Ob AI yan Cas YI Geng OLYI ES GA yet Lan Ill 


AA) Lg SAI Uh Cage eU YG PN La Her 
Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan 
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cara yang ma'ruf, atau menceraikan dengan cara yang baik dan tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang pernah kamu berikan pada 
mereka kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat melaksanakan 
hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) 
tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. 
(OS. al-Bagarah: 229). 


Dan ini tidak dikhususkan bagi wanita yang telah ditalak dua kali, 
karena hal ini ia mencakup isteri yang dicerai dua kali. Tidak boleh 
dhamir (kata ganti). Itu kembali kepada oknum yang tidak disebutkan 
dalam ayat di atas dan meninggalkan oknum yang disebutkan dengan 
jelas akan tetapi mungkin dikhususkan bagi oknum yang pernah 
disebutkan sebelumnya atau meliputi juga selain yang sudah disebutkan 
sebelumnya. Kemudian Allah 8 berfirman: 


“3 £ 8. 0 
Oren) ad Jai Yu Walb Ob 


Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua) maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya. (OS. al-Bagarah: 230) 


Ayat al-Our'an ini meliputi perempuan yang dicerai setelah khulu' 
dan setelah dicerai, dua kali secara gath'i (pasti) karena dialah yang 
disebutkan dalam ayat di atas. Maka ia (wanita yang di khulu”) harus 
masuk ke dalam kandungan lafazh ayat tersebut. Demikianlah yang 
difahami Imam Ahli tafsir Abdullah Ibnu Abbas #5 yang pernah 
dido'akan oleh Rasulullah & agar Allah mengajarinya tafsir Our'an. 
Dan pasti doa itu terkabul, tanpa keraguan. Manakala hukum-hukum 
yang berlaku dalam khulw' berlainan dengan hukum-hukum talak maka 
hal itu menunjukkan, bahwa keduanya berlainan. Jadi inilah yang sesuai 


dengan ketentuan na'sh, giyas, dan dengan pendapat para shahabat 
Nabi &. (Zaadul Ma'ad V: 199) 
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BAB IDDAH 


1. PENGERTIAN IDDAH 


Menurut bahasa, kata iddah berasal dari kata '“adad (bilangan) dan 
ihshaak (perhitungan), seorang wanita yang menghitung dan menjumlah 
hari dan masa haidh atau masa suci. 

Menurut istilah, kata iddah ialah sebutan/nama bagi suatu masa dimana 
seorang wanita menanti/menangguhkan perkawinan setelah ia ditinggalkan 
mati oleh suaminya atau setelah diceraikan baik dengan menunggu kelahiran 
bayinya, atau berakhirnya beberapa guru', atau berakhirnya beberapa bulan 
yang sudah ditentutukan. 


2. MACAM-MACAM MASA IDDAH 


Barangsiapa yang ditinggal mati suaminya, maka, iddahnya empat bulan 
sepuluh hari, baik sang isteri sudah dicampuri ataupun belum. Hal ini mengacu 
Pe firman Allah: 


Aa Uh » Ge. gak 39 3. 7 


: “3 Pd 
Oral) Gran 
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri- 
isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan 
sepuluh hari. (OS. al-Bagarah: 234). 
Terkecuali isteri yang sudah dicampuri dan sedang hamil, maka masa 


iddahnya sampai melahirkan: 


01 9 


ee ai SESI, 


Dan wanita-wanita yang hamil, waktu iddah mereka itu adalah sampai 
mereka melahirkan kandungannya. (OS. at-Thalag: 4). 


“0. Bi . 


Panen w angs! of Heyan “5. sala 
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Dari al-Miswar bin Makhramah bahwa, Subai'ah al-Aslamiyah &5 pernah 
melahirkan dan bernifas setelah beberapa malam kematian suaminya. Lalu ia, 
mendatangi Nabi #& lantas meminta idzin kepada Beliau untuk kawin (lagi). 
Kemudian Beliau mengizinkannya, lalu ia segera menikah (lagi). (Muttafagun 
'alaih: Fathul Baxi IX: 470 no:5320 dan Muslim II: 1122 no:1485) 


Wanita yang ditalak sebelum sempat dicampuri, maka tidak ada masa 
iddah baginya, berdasarkan pada firmannya. Allah 4 berfirman: 


jek ama ana 
(GA. GE ih Ia Sele SIS Las 


“Hai orang-orang yang beriman, “apabila kamu menikahi perempuan- 
perempuan yang beriman. kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya, maka sekali-kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang 
kamu minta, menyempurnakannya. (MIS. al-Ahzaab: 49). 


Sedang wanita yang ditalak yang sebelumnya sempat dikumpuli dan 
dalam keadaan hamil maka, masa iddahnya ialah sampai ia melahirkan anak 
yang dikandungnya, Allah 3€ berfirman: 


Garo. — 0. SL Esan E Pn Trade arak 1d 
(GEN Leela Tatan Ol yel JULI YA, 


Dan wanita-wanita hamil, waktu iddah mereka itu adalah sampai mereka 
melahirkan kandungnnnya. (OS. at-Thalag: 4). 


XX 0 A3 


SS Ti ps dna SS MA 

So Ce Na ja 

JS DA HA we Pe WUB 
Ki Hg Het gn 


Dari az-Zubair bin al-Awwam «5 bahwa ia mempunyai isteri bernama 
Ummu Kultsum bin Ugbah radhiyallahu 'anha. Kemudian Ummu Kultsum yang 
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sedang hamil berkata kepadanya, “Tenangkanlah jiwaku (dengan dijatuhi talak 
satu). Maka az-Zubair pun menjatuhkan padanya talak satu. Lalu dia keluar 
pergi mengerjakan shalat, sekembalinya (dari shalat) ternyata isterinya sudah 
melahirkan. Kemudian az-Zubair berkata: “Gerangan apakah yang menyebabkan 
ia menipuku, semoga Allah menipunya (juga).” Kemudian dia datang kepada 
Nabi &, lalu beliau bersabda kepadanya, “Kitabullah sudah menetapkan 
waktunya, lamarlah (lagi) dia kepada dirinya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah 
no: 1646 dan Ibnu Majah I: 653 no: 2026). 


Jika wanita yang dijatuhi talak termasuk perempuan yang masih berhaidh 
secara normal, maka masa iddahnya tiga kali haidh. berdasarkan Firman 


Allah 3 : 


Note 2 


Pi 


ag ANTA an 182 0. 
(YYA 3S) Leg BP UDU eneng ja KOallaal 


Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu tiga kali 
guru. (OS. al-Bagarah: 228). 


Kata guru' berarti haidh. Hal ini mengacu pada hadits Aisyah && : 


7 5 Ce na Eng 3, ya 4 abis - 0 0 aa ba TE 
SLS 9 5 Ol Lara 3 al ls € Plenias SIIS Ra OI 
ANA Abi 


Bahwa Ummu Habibah 8& sering mengeluarkan darah istihadhah?, lalu ia 
bertanya kepada Nabi & (mengenai hal tersebut). Maka Beliau menyuruhnya 
meninggalkan shalat pada hari-hari haidhnya. (Shahih Lighairih: Shahih Abu 
Daud no:252 dan Aunul Ma'bud 1: 463 no: 278). 


Jika wanita yang dijatuhi talak itu masih kecil, belum mengeluarkan 
darah haidh atau sudah lanjut usia yang sudah menopause (berhenti masa 
haidh), maka iddahnya adalah tiga bulan lamanya. 


Allah 3& berfirman: 


? Darah yang keluar dari wanita karena sakit atau lainnya 
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Pa 


P4 3 0 
vt 


Tea Hand Pa, 


ae 


Dan perempuan-perempuan yang tidak haidh lagi (menopause) diantara isteri- 
isteri kalian jika ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka masa iddah mereka 
adalah tiga bulan. Begitu pula perempuan-perempuan yang belum haidh. (OS. 
at-Thalag: 4). 


83 


Kitab an-Nikah #8 | 645 


| 


Kitab al-Buyw 


Jual Beli) 


Kitab al-Buyw 
(Jual-Beli) 


1. DEFINISI BUYU 


Kata buyw' adalah bentuk jama' dari bai' artinya Jual-Beli. Sering dipakai 
dalam bentuk jama' karena jual-beli itu beraneka ragam bentuknya. 

Bai' (2) secara istilah ialah pemindahan hak milik kepada orang lain 
dengan imbalan harga. Sedangkan syira” (.rs) “pembelian” ialah 
penerimaan barang yang dijual (dengan menyerahkan harganya kepada si 
penjual). Dan seringkali masing-masing dari kedua kata tersebut diartikan 


jual-beli. 
2. DISYARIATKANNYA JUAL BELI 
Allah 4g berfirman : 


(ve ajah) UJI 3 SA, 
Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. (OS. al-Bagarah: 
275) 


Firman-Nya lagi: 


649 


“ & 


Sa OS 1 Jet K3 Sirah SY ST ad atu 
(TALI) LK PP 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka di antara kamu. (9S. an-Nisaa' : 29). 


Me AR NAN Tua OA PENARI TAN ROTE Line PA: 3 ni ale G h 
BR JL ola IE BE 3  N ui A LP 


Dari Hakim bin Hizam : dari Nabi &, beliau bersabda, “Penjual dan 
pembeli memiliki hak khiyar (hak memilih) selama mereka belum berpisah.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IX: 328 no: 2110, Muslim III: 1164 no. 1532, 
Aunul Ma'bud IX: 330 no: 3442, Tirmidzi II: 359 no. 1264 dan Nasa'i VII: 
244). 


Kaum Muslimin sepakat atas bolehnya melakukan perniagaan, dan 
kebijakan memang mengharuskan adanya aktifitas jual beli ini, karena 
kebutuhan manusia sehari-hari pada umumnya bergantung pada apa yang 
ada di tangan kawannya, sedangkan kawan tersebut terkadang tidak 
memberikannya dengan cuma-cuma kepada rekannya. Maka di dalam 
pensyariatan jual beli terdapat sarana yang sah untuk menggapai tujuan 
dengan cara yang sah tanpa, menzhalimi orang lain. (Lihat Fathul Bari IV: 
287) 


3. DORONGAN DAN ANJURAN UNTUK MELAKUKAN 
USAHA 


Sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat-riwayat di bawah ini: 
2 9 Bina TEA Ain aan Baen ME em sek - PA . 
nd A - . A . : sap pi . 
Ol oya yo Jas Lelah SI JSI JG HE Us aa os 
Je on ISL OLS OLI dala» go dil as Ol cod Jas ya JS 
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Dari al-Migdam . dari Nabi &, Beliau bersabda, “Tidaklah seseorang 
manyantap makanan yang lebih baik dari pada ia menyantap makanan dari hasil 
jerih payahnya sendiri. Dan sesungguhnya Nabiyullah Daud 'alaihissalam biasa 
makan dari hasil usahanya sendiri. (Shahih: Shahihul Jami' no: 5546 dan Fathul 


Bari IV: 303 no: 2072). 


5 £. Sa Se ES ee SA et Tama an DPO £ 
La SA IP UE Jpn, JE JUS pa No 
AA Pepa O lag of ep ab de 
Dari Abu Hurairah « bahwa Rasulullah #& bersabda, “Sesungguhnya 
seseorang di antara kamu mencari seikat kayu bakar, lalu dipanggul di atas 
punggungnya itu lebih baik daripada ia meminta-minta kepada orang lain, bisa 
jadi ia diberi ataupun ditolak.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 7069, 
Fathul Bari IV: 303 no: 2074, Tirmidzi II: 94 no: 675, dan Nasa'i V: 96). 
4. BOLEH MENCARI KEKAYAAN BAGI ORANG YANG 
BERTAKWA 


Orang yang bertakwa boleh mencari kekayaan sebagaimana riwayat 
berikut : 


Wah oa GI 2. 9o. #0. o-A 0? o- 0. d 9 
EA Iga JG JB MS Pal LES up Al ae Sta 
Lg SY AA Tea LI iban ANK 
pEI Hb AN 0 PP TN ad Kama SE ad EL HN 
aa) ya 
Dari Mw'adz bin Abdullah bin Khubaib dari bapaknya dari pamannya bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Tidak mengapa (memburu) kekayaan bagi orang yang 
bertakwa, dan kesehatan itu lebih berharga bagi orang yang bertakwa daripada 


kekayaan dan jiwa yang baik termasuk nikmat (yang besar).” (Shahih: Shahih 
Ibnu Majah no: 1741 dan Ibnu Majah II: 724 no: 2141). 
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5. DORONGAN AGAR BERSIKAP BIJAK DALAM MENCARI 
NAFKAH 


— AA Cam "3 3 5. .. PeNe NP 


Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah & bersabda, “Wahai sekalian 
manusia bertakwalah kepada Allah dan carilah nafkah dengan cara yang baik: 
karena sesungguhnya seseorang tidak akan sekali-kali meninggal dunia sebelum 
rizkinya disempurnakan, sekalipun rizkinya terlambat (datang) kepadanya. Maka 
bertakwalah kepada Allah dan carilah rizki dengan cara yang baik, ambillah yang 
halal dan tinggalkanlah yang haram.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1743 
dan Ibnu Majah II: 725 no:2144). 


6. DORONGAN UNTUK BERSIKAP JUJUR DAN WASPADA 
TERHADAP DUSTA 


o 4 » Lab GA 2 $ - 3 or 0 - 
BA SA de OR JB BEN 33 Le oi 3 Pa 


SG pe VIS CS Ol Cas OM Bh S3 Co oh 


Dari Hakim bin Hizam & dari Nabi &£, Beliau bersabda, “Dua orang yang 
melakukan jual beli mempunyai hak khiyar (hak pilih antara membatalkan atau 
melanjutkan transaksi) selama mereka belum berpisah, jika mereka jujur dan 
menjelaskan (aib barangnya), niscaya mereka berdua diberi barakah dalam jual 
belinya: dan (sebaliknya) jika mereka menyembunyikan (aib barangnya) dan 
berdusta, niscaya barakah jual beli mereka dihapus.” (Takhrij hadits ini sudah 
pernah diketengahkan dalam pembahasan Disyari'atkannya Jual Beli). 


AA JAE Ll NI pa Hah 1G Ag Tan 5 
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meri — 


& red N o- a.. So. Eo en o 4 2 PRA Na 
Aan VP deh Urat MP 0 (eka Ja Yel 


Dari Ugbah bin Amir &, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Orang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain, dan tidak halal 
bagi seorang muslim menjual suatu barang cacat kapada saudaranya, kecuali ia 
menerangkan cacatnya kepadanya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 
6705 dan Ibnu Majah II: 755 no: 2246). 


7. ANJURAN AGAR MEMPERMUDAH DAN BERSIKAP 
TOLERAN DALAM MELAKUKAN TRANSAKSI JUAL BELI 


Lala Mn Al Aang SE RE  Jgnay O Ab AN AL pa 3 


MPBI ILY USER BG GI 


“Dari Jabir bin Abdullah 4& bahwa Rasulullah & bersabda, “Allah pasti 
memberi rahmat kepada seorang yang bersikap toleran bila menjual, membeli, dan 
menuntut (haknya).” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 4454 dan Fathul 
Bari IV: 206 no: 2076). 


8. KEUTAMAAN MEMBERI TANGGUH KEPADA ORANG 
YANG KESULITAN 


SI IS ee Aa art OS SEM Ae big An 
BEA ME EM ON JS ES 9 ad AI JB aa 

Dari Abu Hurairah «, dari Nabi & bersabda, “Pernah ada seorang pedagang 
yang memberi pinjaman kepada orang-orang. Maka apabila ia melihat orang yang 
kesulitan (di antara mereka), ia berkata kepada para pemuda (penagih hutangnya), 
Hendaklah kalian memaafkan dia, mudah-mudahan Allah pun memaafkan kita.” 
Maka kemudian Allah memaafkannya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir 
no: 3495, Fathul Bari IV: 308 no: 2078). 
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9. DILARANG MELAKUKAN PENIPUAN 


Ia JA UU RS JR EA Upon SEA H3 


GEAL SE JANE AN ph 


Dari Abu Hurairah «5 berkata : (Pada suatu hari) Rasulullah & melewati 
seorang pedagang Nana menjual makanan, kemudian Beliau memasukkan 
tangannya ke dalam (tumpukan) makanan itu. Ternyata makanan tersebut sudah 
dicampur, maka Beliau bersabda, “Bukanlah dari golongan kami orang yang 
melakukan penipuan.” (Shahih: Irwa'ul Ghalil no: 1319, Shahih Ibnu Majah 
no: 1809, Ibnu Majah II: 749 no: 2224 dan lafadz ini baginya, 'Aunul Ma'bud 
IX: 321 no: 3435, Tirmidzi Il: 389 no: 1329 dan Muslim I: 99 no: 102). 


10. DIANJURKAN BERPACU DALAM MENCARI RIZKI 
si KS ea Aa Me sa KA TA 
SAI, Fipein) BE Sgm JB JB SAM pen Us 


3 
2 
Dari Shakhr al-Ghamidi bahwa Rasulullah & bersabda, “Ya Allah berilah 
keberkahan kepada umatku (pada apa yang mereka kerjakan) di pagi hari.” 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1818, Ibnu Majah II: 752 no: 2236, Tirmidzi 
11: 343 no: 1330 dan Aunul Ma'bud VII: 265 no: 2589). 


11. DZIKIR KETIKA MENJELANG MASUK PASAR 


Bd Je JL 2 Lp ha KP Ab AN aa oi IL 
Su JUAN Yen YO PA Yan TEA 


Ta aan HA page ini MUI, 
ka HI NS gatal MANA MA pa 


NX 


KK — 
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Dari Salim bin Abdullah bin Umar dari bapaknya dari datuknya bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa mengucapkan ketika menjelang masuk pasar, 
'LAA ILAAHA ILLALLAAH WAHDAHUU LAA SYARIIKA LAH, LAHUL 
MULKU WA LAHUL HAMDU, YUHYII WA YUMIITU WA HUWA 
HAYYUN LAA YAMUU TTU, BIYADIHIL KHAIRU KULLUH, WA HUWA 
ALAA KULLI SYAI-IN (OADIIR (Tidak ada Ilah (yang patut diibadahi) selain 
Allah, Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan 
bagi-Nya segala pujian. Dialah Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan. Dan 
Dialah yang Maha Hidup yang tidak akan mati. Di tangan-Nyalah segala kebaikan. 
Dialah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu), niscaya Allah menulis untuknya 
satu juta kebaikan, dan menghapus darinya satu juta kejelekan, serta 
membangunkan untuknya sebuah rumah di dalam surga.” (Hasan: Shahih Ibnu 
Majah no: 1817 dan Ibnu Majah II: 752 no: 2235). 


12. ALLAH MENGHALALKAN JUAL BELI 


Pada prinsipnya boleh melakukan kegiatan jual beli apa saja dalam segala 
bentuk jual beli selama didasarkan pada sikap sama-sama ridha dari kedua 
belah pihak dan selama tidak dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya. 


13. JUAL BELI YANG TERLARANG 
1. Jual Beli secara Gharar (yang tidak jelas sifatnya). 
Yaitu segala bentuk jual beli yang di dalamnya terkandung jahalah 


(unsur ketidakjelasan), atau di dalamnya terdapat unsur taruhan atau 
judi : 


JA SES PENTAS EA 


Dari Abu Hurairah «5, ia berkata, “Rasulullah telah mencegah (kita) 
dari (melakukan) jual beli (dengan cara lemparan batu kecil) dan jual beli 
barang secara gharar.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 939, Irwa'ul 
Ghalil no: 1294, Muslim III: 1153 no: 1513, Tirmidzi II: 349. no: 1248, 
'Aunul Ma'bud LX: 230 no: 3360, Ibnu Majah II: 739 no: 2194 dan 
Nasai VII: 262). 
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Imam Nawawi 556 dalam Syarhu Muslimnya X: 156 menjelaskan, 
“Adapun larangan jual beli secara gharar, merupakan prinsip yang agung 
dari sekian banyak prinsip yang terkandung dalam Bab Jual Beli. Oleh 
karena itu, Imam Muslim menempatkan hadits gharar ini di bagian 
pertama dalam Kitabul Buyw', yang dapat dimasukkan ke dalamnya 
berbagai permasalahan yang amat banyak tanpa batas, seperti, jual beli 
budak yang kabur, jual beli barang yang tidak ada, jual beli barang yang 
tidak diketahui, jual beli barang yang tidak dapat diserahterimakan, 
jual beli barang yang belum menjadi hak milik penuh si penjual, jual 
beli ikan di dalam kolam yang lebar, jual beli air susu yang masih berada 
di dalam tetek hewan, jual beli janin yang ada di dalam perut induknya, 
menjual sebagian dari seonggok makanan dalam keadaan tidak jelas 
(tanpa ditakar dan tanpa ditimbang), menjual satu pakaian di antara 
sekian banyak pakaian, menjual seekor kambing di antara sekian banyak 
kambing, dan yang semisal dengan itu semuanya. Dan, semua jual beli 
ini bathil, karena bersifat gharar tanpa ada keperluan yang mendesak.” 


Selanjutnya beliau (Nawawi) berkata: “Kalau ada hajat yang 
mengharuskan melakukan gharar, dan tertutup kemungkinan untuk 
menghindarinya, kecuali dengan amat sulit sekali, lagipula gharar tersebut 
bersifat sepele, maka boleh jual beli yang dimaksud. Oleh sebab itu, 
kaum muslim sepakat atas bolehnya jual beli jas yang di dalamnya 
terdapat kapas yang sulit dipisahkan, dan kalau kapasnya dijual secara 
terpisah justeru tidak boleh.” 


“Ketahuilah bahwa jual beli barang secara mulamasah, secara 
munabadzah, jual beli barang secara habalul habalah, jual beli barang 
dengan cara melemparkan batu kecil, dan larangan itu semua yang 
terkategori jual beli yang ditegaskan oleh nash-nash tertentu maka 
semua itu masuk ke dalam larangan jual beli barang secara gharar. Akan 
tetapi jual beli secara gharar ini disebutkan secara sendirian dan ada 
larangan secara khusus, karena praktik jual beli gharar ini termaksud 
termasuk praktik jual beli jahiliyah yang amat terkenal. Wallahu a'lam.” 
Selesai dengan sedikit perubahan. 
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2. Jual Beli Secara Mulamasah dan Munabadzah. 


KANAN EME LAS ek 53 Ll de Tin ala 

JI aan pb Aa La AR Is baka 

elo yi dl Una Je Jl bj SNI JI Tp Uagia ae 

Dari Abu Hurairah 45, ia berkata, “(Kita) dilarang dari (melakukan) 

dua bentuk jual beli: yaitu secara mulamasah dan munabadzah. Adapun 

munabadgah ialah setiap orang dari pihak penjual dan pembeli meraba pakaian 

rekannya tanpa memperhatikannya. Sedangkan munabadzah ialah masing- 

masing dari keduanya melemparkan pakaiannya kepada rekannya, dan salah 

satu dari keduanya tidak memperhatikan pakaian rekannya.” (Shahih: 
Mukhtashar Muslim.no: 938 dan Muslim III: 1152 no: 2 dan 1511). 


Oo 04” Or OL 02 hate #9 Naa Oak Ta Oo - £ - 
SA ia GP B3 AN Jgn UG JB SAI ka AP 
- - P3 “2 . o- oo? KAI 0. Pe o 2 Pa 
Si Pr Oma KAN , SI NE LAN 33 
- Nan o- -. @ 0... ga oz 23 S Peri 
JONAN SM YP AI Yg MEI JAN oa NI 
2g LA bana D2 : Ae or, PNeeaA Ta .7 53 Ng “3 s 
oa Tatan DI OS Ep NAN Ay it JP dl JI 

SPAN Bi 

Dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia berkata, “Rasulullah telah melarang 

kita dari (melakukan) dua bentuk jual beli dan dua hal yang mengandung 
ketidakjelasan: yaitu Beliau melarang jual beli secara mulamasah dan 
munabadzah. Mulamasah ialah seseorang meraba pakaian orang lain dengan 
tangannya, pada waktu malam atau siang hari, tetapi tanpa membalik 
baliknya, dan munabadzah ialah seseorang melemparkan pakaiannya kepada 
orang lain dan orang lain itu pun melemparkan pakaiannya kepada pelempar 


pertama yang berarti masing-masing telah membeli dari yang lainnya tanpa 
diteliti dan tanpa saling merelakan.” (Muttafagun 'alaih: Muslim III: 1152 
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ae 


no 1512, dan ini lafadznya, Fathul Bari IV: 358 no: 2147, 44, Aunul 
Ma'bud IX: 231 no: 3362 dan Nasa'i VII: 260). 


3. Jual Beli Barang secara Habalul Habalah. 


JASA pan aka JG ES NG 
SB BI ala kanan 
BEN 


Dari Ibnu Umar v&6, ia berkata, “Adalah kaum jahiliyah biasa 
melakukan jual beli daging unta sampai dengan lahirnya kandungan, 
kemudian unta yang dilahirkan itu bunting. Dan, habalul habalah yaitu unta 
yang dikandung itu lahir, kemudian unta yang dilahirkan itu bunting: 
kemudian Nabi & melarang yang demikian itu.” (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari IV: 356 no: 2143, Muslim II: 1153 no: 1514, 'Aunul Ma'bud IX: 
233 no: 3365,64, Tirmidzi Il: 349 no:1247 secara ringkas, Nasa'i VII: 
293 dan Ibnu Majah II: 740 no: 2197 secara ringkas). 


4. Jual Beli dengan Lemparan Batu Kecil. 


JAN ya AH PEN SEA 


Dari Abu Hurairah .&, ia berkata, “Rasulullah & melarang jual beli 
dengan lemparan batu kecil, dan jual beli secara gharar.” (Hasan: Shahih 
Ibnu Majah no:1817 dan Ibnu Majah II: 752 no: 2235). 


Dalam kitab Syarhu Muslim X: 156, Imam Nawawi rahimahullah 
menjelaskan, “Adapun jual beli secara lemparan batu-batu kecil itu, ada 
tiga penafsiran: 

Pertama seorang penjual berkata pada si pembeli, “Saya menjual 
dari sebagian pakaian ini, yang terkena lemparan batu saya,” atau ia 
berkata kepada si pembeli, “Saya menjual kepadamu tanah ini, yaitu 
dari sini sampai dengan batas tempat jatuhnya batu yang dilemparkan. 


Kedua seorang berkata kepada si pembeli, 'Saya jual kepadamu 
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barang ini, dengan catatan engkau mempunyai hak khiyar (pilih) sampai 
aku melemparkan batu kecil ini. 

Ketiga pihak penjual dan pembeli menjadikan sesuatu yang 
dilempar dengan batu sebagai barang dagangan, yaitu pembeli berkata 
kepada penjual, “Apabila saya lempar pakaian ini dengan batu, maka ia 
saya beli darimu dengan harga sekian.' Selesai. 

5. Upah Persetubuhan Pejantan.' 
o e- e NY 2 0 - & 2 o - 
"aa HS SM ga JB Sulu 

Dari Ibnu Umar 15, ia berkata, “Nabi & melarang (makan) upah 
persetubuhan pejantan.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 939, Fathul 
Bari IV: 461 no: 2284, Aunul Ma'bud IX: 296 no: 3412, Tirmidzi II: 
372 no: 1291 dan Nasa'i VII: 310). 

6. Jual Beli Sesuatu yang Belum Menjadi Hak Milik. 

2 0 et ee AB Yy to” 3 Pad ea 0 0 0. 

NE SAN Cl Segan 3 AB IU Ai or SP 
It IA JET El gate 

Dari Hakim bin Hizam 45, ia berkata : Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
ada seorang akan membeli dariku sesuatu yang tidak kumiliki. Bolehkah 
saya menjualnya?” Maka jawab Beliau, “Jangan kamu jual sesuatu yang 
tidak menjadi milikmu.” (Shahih: Irwa'ul Ghalil no: 1292, Ibnu Majah 
11: 737 no: 2187, Tirmidzi II: 350 no: 1250, 'Aunul Ma'bud IX: 401 no: 
3486, Nasa'i VII: 289). 

7. Jual Beli Barang Yang Belum Diterima. 


3 30 — 


SP Ang IP Lelab Ea B3 Al Jay JO Jake le 


-g € 2 £ Bo ho GL Me, Le 


Masalah ini dimasukkan ke dalam pembahasan jual beli yang haram karena menjual sperma 
pejantan dan menyewakannya adalah haram. Lihat keterangan bab ke empat dari Kitabul Buyu' 
dalam Mukhtashar Nailul Authar (Pent.) 
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Dari Ibnu Abbas «« bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
membeli makanan, maka janganlah ia menjualnya hingga ia menerimanya.” 
Ibnu Abbas berkata, “Saya menduga segala sesuatu sama statusnya dengan 
makanan.” (Muttafagun 'alaih: Muslim III: 1160 no: 30 dan 1525 dan 
lafadz ini baginya, Fathul Bari IV: 349 no: 2135, Aunul Ma'bud IX: 393 
no: 3480, Nasa'i VII: 286 dan Tirmidzi II: 379 no: 1309) 


DB Lelah Ela SEM Jaa SE 1JE eta Il Pb ye 
DAA MV JB KS AE IN 3 BG hi 


4 


ak WAN 


Dari Thawus dari Ibnu Abbas - bahwa Rasulullah #& bersabda, 
“Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah menjualnya hingga ia 
menakarnya.” Kemudian saya (Thawus) berkata kepada Ibnu Abbas, 
“Mengapa?” Jawabnya, “Tidakkah engkau melihat orang-orang membeli 
dengan emas, sedangkan makanan yang dibeli itu tertangguhkan.” 
(Muttafagun 'alaih: Muslim III: 1160 no: 31 dan 1525 dan lafadz ini 
baginya Fathul Bari IV: 347 no: 2132 dan 'Aunul Ma'bud IX: 392 no: 
3479). 


8. Jual Beli Atas Pembelian Saudara. 


td 


0 0. Tenar ae. Pa aa, Ne aa “GA oa (ng 


Dari Ibnu Umar v4 bahwa Rasulullah & bersabda, “Janganlah sebagian 
di antara kamu membeli atas pembelian sebagian yang lain.” (Muttafagun 
'alaih: Fathul Bari IV: 373 no: 2165, Muslim III: 1154 no: 1412, dan 
Ibnu Majah II: 333 no: 1271). 


0 £ 0- Pan Pt Aa Ce Ca“ Aom Io #0. 
MA Cya JE adl an 2JE BE MS Ul EA gu 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, “Janganlah 
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seorang muslim menawar atas tawaran saudaranya.” (Shahih: Irwa'ul Ghalil 
no: 1298, dan Muslim III: 1154 no: 1515). 


9, Jual Beli Secara “Inah. 


Yang dimaksud jual beli secara 'inah ialah seseorang menjual sesuatu 


kepada orang lain dengan harga bertempo, lalu sesuatu itu diserahkan | 


kepada pihak pembeli, kemudian penjual itu membeli kembali barangnya 
tadi secara kontan sebelum harganya diterima, dengan harga yang lebih 


rendah daripada harga penjualnya tadi. 
ME ST SEL ES JS Ea Na Ap 
aa Uagdnn 


Dari Ibnu Umar t& bahwa Nabi & bersabda, “Apabila kamu berjual 


beli secara 'inah dan memegangi ekor-ekor sapi dan puas dengan pertanian 
serta meninggalkan jihad, maka Allah akan menguasakan atas kamu kehmaan, 
Dia tidak akan mencabut hingga kamu kembali kepada agamamu.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 423 dan Aunul Ma'bud IX: 335 no: 3445). 


10. Jual Beli Barang Secara Tagsith (Kredit? atau dengan penambahan 
harga) 

Jual beli bertempo dengan harga lebih mahal daripada harga kontan 
atau cash dewasa ini menjamur di mana-mana. Praktik jual beli model 
ini dikenal dengan sebutan bar' bittagsith (jual beli secara kredit), yaitu 
sebagaimana yang sudah dimaklumi yaitu menjual barang secara kredit 
dengan harga lebih tinggi daripada harga cash sebagai imbalan bagi 
pelunasannya yang bertempo ini. Sebagai misal, ada barang dijual secara 
kontan dengan harga seribu Pound, lalu secara tagsith seribu dua ratus 
Pound. Maka jual beli ini termasuk jual beli yang dilarang. 


2 Riwayat dari Abu Ishag ini tambahan dari penterjemah, oleh Imam Asy-Syaukani riwayat ini 


dijadikan landasan untuk mengharamkan Jual beli dengan tempo.Lihat bab kesepuluh dari bab-bab 
riba dalam Mukhtashar Nailul Authar. 
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Putra Boer PENA JG: JB BA AP 
Ayi 3 Uas 

Dari Abu Hurairah .&, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
menjual dua penjualan jaan satu penjualan maka baginya yang paling 
ringan di antara keduanya atau menjadi riba.” (Hasan Shahihul Jami 
no:6116, 'Aunul Ma'bud no: 3444, untuk lebih jelasnya lihat as-Silsilah 


Ash-Shahihah oleh Syaikh al-Albani no: 2326 dan kitab al-Jaulu al- 
Fashl Fi Bar'il Ajali oleh Syaikh Abdurrahman Abdul Khalig). 


BAB BARANG YANG TIDAK BOLEH 
DIPERJUALBELIKAN 


1. 'KHAMER (MINUMAN KERAS) 


dus PA GEN Mon Nee 
Pe Yna 


Dari Aisyah e&5, ia berkata: Tatkala sejumlah ayat akhir surah al-Bagarah 
turun, Nabi & keluar (menemui para sahabat) lantas bersabda (kepada mereka), 
“Telah diharamkan jual beli arak.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 417 no: 
2226, Muslim III: 1206 no:1580, Aunul Ma'bud IX: 380 no: 3473, dan Nasa'i 
VII: 308). 


2. BANGKAI, BABI DAN PATUNG 


Pn Po JA LA in go Ma Key ia up 
Ia EA PA II, PEN IA NO 
Ga SA GL as Ba KS 3 ah IU 
BEN Jo JG AAN JB SA Uas pat oa 
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Na raja du sa 23 Kis 
Pa Fa 5 
5 ag aa | IS Lo. ss 
Dari Jabir bin Abdullah « bahwa ia pernah mendengar Rasulullah #& 
bersabda ketika Beliau di Mekkah pada waktu penaklukan kota Mekkah, 
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan menjual arak, bangkai, 
babi dan patung.” Rasulullah & ditanya, “Bagaimana pendapatmu tentang lemak 
bangkai karena itu dipergunakan untuk mengecat perahu-perahu, meminyaki kulit- 
kulit dan dijadikan penerangan lampu oleh orang-orang?” Beliau jawab, “Tidak 
boleh, karena haram.” Kemudian Rasulullah & pada waktu itu bersabda, “Allah 
melaknat kaum Yahudi, karena ketika Allah mengharamkan lemak bangkai, justeru 
mereka mencairkannya, lalu menjualnya, kemudian mereka makan harganya.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 424 no: 2236, Muslim III: 1207 no: 1581, 
Tirmidzi II: 281 no: 1315, 'Aunul Ma'bud IX: 377 no: 3469, Ibnu Majah II: 
137 no: 2167 dan Nasa'i VII: 309). 


3. ANJING 


Jo 0 E£o 


Mena eM Wara dang ani Bg 


“Dari Abu Mas'ud al-Anshari :&, bahwa Rasulullah & melarang harga 
anjing, hasil melacur, dan upah dukun.” (Muttafagun 'alaih: Fathul bari IV: 
426 no: 2237, Muslim III: 1198 no: 1567, 'Aunul Ma'bud IX: 374 no: 3464, 
Tirmidzi II: 372 no: 1293, Ibnu Majah II: 730 no: 2159 dan Nasa'i VII: 
309). 


4. GAMBAR YANG BERNYAWA 


kene te anagat Petaka 2 sya 
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TIP 3 TE daa AI OP 3) ya2 10 ca Jia King 3 
PAP 2 NN TA ee PG PG Ne TAN TAN TT 
JB Reny AA AAA Ep) Jr UAN La IL al 
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CD 


Dari Sa'id bin Abil Hasan, ia berkata : Ketika saya berada di sisi Ibnu Abbas 
Lb tiba-tiba datanglah kepadanya seorang laki-laki, lalu bertanya kepadanya, 
“Ya Ibnu Abbas, sesungguhnya penghidupan saya hanya bersumber dari kerajinan 
tanganku, dan sejatinya aku berprofesi sebagai pelukis gambar-gambar ini.” Maka 
Ibnu Abbas berkata kepadanya, “Saya tidak akan menyampaikan kepadamu, 
melainkan apa yang saya dengar dari Rasulullah &. Aku mendengar Beliau & 
bersabda, “Barangsiapa yang melukis satu gambar, maka sesungguhnya Allah akan 
mengadzabnya hingga ia meniupkan ruh padanya, padahal ia tidak mungkin 
selama-lamanya meniupkan ruh padanya.” Maka laki-laki itu berubah dengan 
perubahan yang besar dan wajahnya menguning. Kemudian Ibnu Abbas berkata 
kepadanya, “Celaka engkau! Jika engkau membangkang dan akan tetap meneruskan 
profesimu ini, maka hendaklah engkau (menggambar) pepohonan ini, dan segala 
sesuatu yang tidak bernyawa.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 416 no: 
2225 dan lafadz ini bagi Imam Bukhari, Muslim III: 1670 no: 2110 dan 
Nasa'i VIII: 215 secara ringkas). 


5, BUAH-BUAHAN YANG BELUM NYATA JADINYA 


(goo G PN Ia oo IE ne 3 - ur - Ao Fe 
IE PE SP BD Mb ala 
aa Pe na An Ni Bone” “Yunda. Ge os 2 
Dian jl Jb JB yaa Lag Jd yaa Ja ny M2 
Dari Anas bin Malik & dari Nabi & bahwa Beliau melarang menjual 


buah-buahan hingga nyata jadinya dan kurma hingga sempurna. Beliau ditanya, 
“Apa (tanda) sempurnanya?” Jawab Beliau “Berwarna merah atau kuning.” 
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(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 6928 dan Fathul Bari IV: 397 no: 
2167). 


WA IA IE LEE Sya gol ai 


Sa Ab aa II Sa BW Ja J3 Je S 
#E Na et WP #23 LL. 
KP la SJ Sab A3 


. 
ata 
. 


Darinya (Anas bin Malik) 4&5 bahwa Rasulullah & melarang menjual buah- 
buahan sebelum sempurna. Kemudian Beliau ditanya, “Apa (tanda) 
sempurnanya?” Beliau jawab, “Hingga berwarna merah.” Kemudian Rasulullah 
#& bersabda, “Bagaimana pendapatmu apabila Allah menghalangi buah itu untuk 
menjadi sempurna, maka dengan alasan apakah seorang di antara kamu akan 
mengambil harta saudaranya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari: IV: 398 no: 
2198 dan lafadz ini milik Imam Bukhari, Muslim III: 1190 no: 1555 dan 
Nasa'i VII: 264). 


6. BIJI-BIJIAN YANG BELUM MENGERAS 


X0. Ge o G o-o - Para, , OT paka 1 do, 2 o - 
GA PE aa PA yag Ol Ra alus 
“0, Ae Z- - . ag 9 0. — 9 s8 Pan 

SA AR ya by (aa SA Je 3 

“Dari Ibnu Umar (#5 bahwa Rasulullah & melarang menjual buah kurma 
hingga nyata jadinya, dan (melarang) menjual gandum hingga berisi serta selamat 
dari hama, Beliau melarang penjualnya dan pembelinya.” (Shahih: Mukhtashar 


Muslim no: 917, Muslim III: 1165 no: 1535, Aunul Ma'bud IX: 222 no: 
3352, Tirmidzi II: 348 no: 1245 dan Nasa'i VII: 270). 
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BAB KHIYAR 
1. PENGERTIAN KHIYAR 


Mencari yang terbaik di antara dua pilihan, yaitu meneruskan atau 
membatalkan jual beli. 
2. PEMBAGIAN KHIYAR 
1. Khiyar Majlis 
Khiyar majlis sah menjadi milik si penjual dan si pembeli semenjak 
dilangsungkannya akad jual beli hingga mereka berpisah, selama mereka 
berdua tidak mengadakan kesepakatan untuk tidak ada khiyar, atau 
kesepakatan untuk menggugurkan hak khiyar setelah dilangsungkannya 
akad jual beli atau seorang di antara keduanya mengugurkan hak 
khiyarnya, sehingga hanya seorang yang memiliki hak khiyar. 
B3 3 gg ank An IE ae sa Na Pagi Le... 0 Pa 
JS Oa UE Il JB 1 BE Iga Pa 
PN AAA #5 Kan US GA IU Jd Laga del 
BA dg BG OA UG Ola aa ng Ab UI de UG 
KA ai Ai TU SOAP AA - 
Ml) AR adl Lara Ae 
Dari Ibnu Umar #&, dari Rasulullah & bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Apabila ada dua orang melakukan transaksi jual beli, maka masing-masing 
dari mereka (mempunyai) hak khiyar, selama mereka belum berpisah dan 
mereka masih berkumpul atau salah satu pihak memberikan hak khiyarnya 
kepada pihak yang lain. Namun jika salah satu pihak memberikan hak khtyar 
kepada yang lain lalu terjadi jual beli, maka jadilah jual beli itu, dan jika 
mereka telah berpisah sesudah terjadi jual beli itu, sedang salah seorang di 
antara mereka tidak (meninggalkan) jual belinya, maka jual beli telah terjadi 
(juga).” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 332 no: 2112, Muslim III: 
1163 no: 44 dan 1531, dan Nasa'i VII: 249). 


Dan haram meninggalkan majlis kalau khawatir dibatalkan: 
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Dari Amr bim Syu'aib dari bapaknya dari datuknya « bahwa Rasulullah 
4 bersabda, “Pembeli dan penjual (mempunyai) hak khiyar selama mereka 
belum berpisah, kecuali jual beli dengan akad khiyar, maka seorang di antara 
mereka tidak boleh meninggalkan rekannya karena khawatir dibatalkan.” 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 2895, 'Aunul Ma'bud IX: 324 
no: 3439 Tirmidzi II: 360 no:1265 dan Nasa'i VII: 251). 


2. Khiyar Syarat (Pilihan bersyarat) 


Yaitu kedua orang yang sedang melakukan jual beli mengadakan 
kesepakatan menentukan syarat, atau salah satu di antara keduanya 
menentukan hak khiyar sampai waktu tertentu, maka ini dibolehkan 
meskipun rentang waktu berlakunya hak khiyar tersebut cukup lama. 


TE Ui GA yA | SEA Ab Slug 
Se KN TEA 


Dari Ibnu Umar 126, dari Nabi & Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
dua orang yang melakukan jual beli mempunyai hak khiyar dalam jual belinya 
selama mereka belum berpisah, atau jual belinya dengan akad khiyar.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 326 no: 2107, Muslim III: 1163 no: 
1531 dan Nasa'i VII: 248). 


3.  Khiyar Aib 

Larangan menyembunyikan aib cacat pada barang jualan sudah 
diketengahkan di depan, yaitu jika seseorang membeli barang yang 
mengandung aib, cacat dan ia tidak mengetahuinya hingga si penjual 


dan si pembeli berpisah, maka pihak pembeli berhak mengembalikan 
barang dagangan tersebut kepada si penjualnya: 
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Ae Baen 2 29, - j 4 Ma Te NS Kan BAMAA 0 #0. 
Ina CP SE ya 3 Aa Sya) JB IE Lb ipa AP 
Ai ea Ab daa ON MA gp, 05 EU 
Dari Abu Hurairah « bahwa Rasulullah & bersabda “Barangsiapa 
membeli seekor kambing yang diikat teteknya, kemudian memerahnya, maka 
jika ia suka ia boleh menahannya, dan jika ia tidak suka (ia kembalikan) 
sebagai ganti perahannya adalah (memberi) satu sha' tamar.” (Muttafagun 
'alaih: Fathul Bari IV: 368 no: 2151 dan lafadz ini bagi Imam Bukhari, 
Muslim III: 1158 no: 1524, Aunul Ma'bud IX: 312 no: 3428 dan Nasa'i 

VII: 253). 

PP AA ban 2. 2x , : ag - ae KPA Ea 
AA ad panda Ya Y: 2 Sein IS 
Way al Ol eka pl Oh GE Of RI iBI NN Ai Ig 
M0 4 A PNG 
Plan 
Dari Abu Hurairah .&5 dari Nabi & sabda Beliau. “Janganlah kamu 
mengikat tetek unta dan kambing, siapa saja yang membelinya dalam keadaan 
ia demikian, maka sesudah memerahnya ia berhak memilih di antara dua 
kemungkinan, yaitu jika ia suka maka ia pertahankannya dan jika ia tidak 
suka maka ia boleh mengembalikannya (dengan menambah) satu sha' tamar.” 
(Shahih: Shahihul Jami' no: 7347, Fathul Bari IV: 361 no: 2148, 'Aunul 


Ma'bud IX: 310 no: 3426 dengan tambahan pada awal kalimat, dan 
Nasa'i VII: 253). 


BAB RIBA 
1. PENGERTIAN RIBA 


Kata Ar-Riba (v') adalah isim magshur, berasal dari rabaa yarbuu, 
yaitu akhir kata ini ditulis dengan alif. 


Asal arti kata riba adalah ziyadah 'tambahan', adakalanya tambahan 
itu berasal dari dirinya sendiri, seperti firman Allah 8£ : 
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(2 HH) ya 2g 
Maka hiduplah bumi itu dan suburlah. (OS. al-Hajj: 5). 


Dan, adakalanya lagi tambahan itu berasal dari luar berupa imbalan, 
seperti satu dirham ditukar dengan dua dirham. 


2. HUKUM RIBA 


Riba, hukumnya haram berdasar Kitabullah, sunnah Rasul-Nya dan ijma' 
umat Islam: 


Bana aga Kn Bea A0 PN AP TAG Pa 2g Maman nana 
Op Ona ga AS OLI Oa CA No UIN EN AT oa (el 
Pai IA 2 Panaka 3 3. Sa Pa Ia TN 
IS A3 Oky laa y h— Sa Ke LI la 
(TVAHYYA BI) 20 pal Y 4 0 pal Y SIA 

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah 

sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Jika kamu 
tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka permaklumkanlah bahwa Al- 
lah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari 


pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan 
tidak (pula) dianiaya. (OS. al-Bagarah : 278-279). 


La Se Nb Ser Ga an RA ska CN ng ina 
ca OWans! Ale (SAI pg US YI 0 yag YEN OS La 
(XVe Al) all 


Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri, melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. (OS. al-Bagarah: 275). 


35. 0 


(TV TAI) KE LEAN 33 UN AT KN 
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan shadagah. (OS. al-Bagarah: 276). 
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JB MAN LA -| JEM D otas $: Sp 
AE LN la Da J6 AN sn AG, 
3 Se II SS IT PD 

MAN UI OA S5, HI 


Dari Abu Hurairah && bahwa Nabi & bersabda, “Jauhilah tujuh hal yang 
membinasakan.” Para sahabat bertanya. “Apa itu, ya Rasulullah?" Jawab Beliau, 
“(Pertama) melakukan kemusyrikan kepada Allah, (kedua) sihir, (ketiga) 
membunuh jiwa yang telah Allah haramkan kecuali dengan cara yang hag, 
(keempat) makan riba, (kelima) makan harta anak yatin, (keenam) melarikan 
diri pada hari pertemuan dua pasukan, dan (ketujuh) menuduh berzina perempuan 
baik-baik yang tidak tahu menahu tentang urusan ini dan beriman kepada Allah.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari V: 393 no: 2766, Muslim I: 92 no: 89, Aunul 
Ma'bud VIII: 77 no: 2857 dan Nasa'i VI: 257). 


SAR SS AA UN JT BE al ran Sl JG Aap 
Ka ee JB, 
Dari Jabir «&5, ia berkata. “Rasulullah & melaknat pemakan riba, pemberi 
makan riba, dua saksinya dan penulisnya.” Dan Beliau bersabda, “Mereka semua 
sama.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 955, Shahihul Jami'us Shaghir no: 
5090 dan Muslim III: 1219 no: 1598). 


yA... 


beo BA JB alang Ya 
1 IN To 


Dari Ibnu Mas'ud «5 bahwa Nabi # bersabda, “Riba itu mempunyai tujuh 
puluh tiga pintu, yang balrig ringan (dosanya) seperti seorang anak menyetubuhi 
ibunya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3539 dan Mustadrak Hakim 
1: 37). 
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Ja na Maa Ne Msi ig Ip 2 LL 209, oo. 
Sele sii ON YO 


Dari Abdullah bin Hanghalah ., dari Nabi 3 bersabda, “Satu Dirham 
uang riba yang dimakan seseorang padahal i ia tahu, adalah lebih berat daripada 
tiga puluh enam pelacur.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3375 danal- 
Fathur Rabbani XV: 69 no: 230). 


2... 


Dari Ibnu Mas'ud & dari Nabi &, Beliau bersabda, “Tak seorangpun 
memperbanyak (harta Tan dari hasil riba, melainkan pasti akibat 
akhirnya ia jatuh miskin.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 5518 dan 
Ibnu Majah II: 765 no: 2279). 


3. KLASIFIKASI RIBA 


Riba ada dua macam yaitu riba nasiah dan riba fadhl. 


Adapun yang dimaksud riba nasiah ialah tambahan yang sudah 
ditentukan di awal transaksi, yang diambil oleh si pemberi pinjaman dari 
orang yang menerima pinjaman sebagai imbalan dari pelunasan bertempo. 
Riba model ini diharamkan oleh Kitabullah, sunnah Rasul-Nya, dan ijma' 
umat Islam. 

Sedangkan yang dimaksud riba fadhl adalah tukar menukar barang yang 
sejenis dengan ada tambahan, misalnya tukar menukar uang dengan uang, 
atau makanan dengan makanan yang disertai dengan adanya tambahan. 

Riba model kedua ini diharamkan juga oleh sunnah Nabi & dan 
Iima' kaum Muslimin, karena ia merupakan pintu menuju riba nasiah. 


4. BEBERAPA BARANG YANG PADANYA DIHARAMKAN 
MELAKUKAN RIBA 


Riba tidak berlaku, kecuali pada enam jenis barang yang sudah 
. ditegaskan nash-nash syar'i berikut: 
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SA, LAIN BEM yo, JB JB ala Ba 
3 AN, Je AA aah Te 
KAI ai AE lb ca IG yan Te utas Ya (all 

AN OS NI Et US yaa 


Dari Ubadah bin Shamit 5 bahwa Rasulullah & bersabda, “(Boleh menjual) 
emas dengan emas, perak dana perak, gandum dengan gandum, sya'ir (sejenis 
gandum) dengan sya'ir, kurma dengan kurma, garam dengan garam, sebanding, 
sama dan tunai, tetapi jika berbeda jenis, maka juallah sesukamu, apabila tunai 
dengan tunai.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 949, dan Muslim LI: 1211 
no: 81 dan 1587). 


Dengan demikian, apabila terjadi barter barang yang sejenis dari enam 
jenis barang ini, yaitu emas ditukar dengan emas, tamar dengan tamar, maka 
haram tambahannya baik secara riba fadhl maupun secara riba nasiah, harus 
sama baik dalam hal timbangan maupun takarannya, tanpa memperhatikan 
kualitasnya bermutu atau jelek, dan harus diserahterimakan dalam majlis: 


“3g 


SANA YJES da ata dit SA an ap 
AN ai JP di ban YA 


Dari Abi Sa'id al-Khudri .& bahwa Rasulullah & bersabda, Gerai 
kamu menjual emas dengan emas kecuali sama, janganlah kamu tambah 
sebagiannya atas sebagian yang lain, janganlah kamu menjual perak dengan perak 
kecuali sama, janganlah kamu tambah sebagiannya atas sebagian yang lain, dan 
janganlah kamu menjual emas dan perak yang barang-barangnya belum ada 
dengan kontan.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 379 no: 2177, Muslim 
HI: 1208 no: 1584, Nasa'i VII: 278 dan Tirmidzi 11:355 no: 1259 sema'na). 
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LAPAN LT MEME NI AN Pn 


8 - 


Ddk : LAN NI, J8 “JG 5 Ab 3 jab 
BY 3 NU ay aa Yi : IL Ny say ola Y) 


ATA IU PLAN eta 


- 


Dari Umar bin Khatthab :, bahwa Rasulullah & bersabda. “Emas dengan 
emas adalah riba kecuali begini dengan begini " bur dengan bur (juga) riba kecuali 
begini dengan begini, sya'ir dengan sya'ir riba kecuali begini dengan begini, dan 
tamar dengan tamar adalah riba kecuali begini dengan begini.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul bari IV: 347 no: 2134, dan lafadz ini bagi Imam Bukhari, Muslim III: 
1209 no: 1586, Tirmidzi Il: 357 no: 1261, Nasa'i VII: 273 dan bagi mereka 
lafadz pertama memakai adz-dzahabu bil warig (emas dengan perak) dan 
Aunul Ma'bud IX: 197 no: 3332 dengan dua model lafadz). 


LP Hn an pang Jaa 
dp V, 2 alat Ian “ :A Para y Nan 


HR P 
Dari Abu Said &, ia bertutur : Kami pada masa Rasulullah # dekan 
mendapat rizki berupa tamar jama', yaitu satu jenis tamar, kemudian kami menukar 
dua sha' tamar dengan satu sha' tamar. Lalu kasus ini sampai kepada Rasulullah 
$, maka Beliau bersabda, “Tidak sah (pertukaran) dua sha' tamar dengan satu 
sha' tamar, tidak sah (pula) dua sha' biji gandum dengan satu sha' biji gandum, 
dan tidak sah (juga) satu Dirham dengan dua Dirham.” (Muttafagun 'alaih: 
Muslim III: 1216 no: 1595 dan lafadz ini baginya, Fathul Bari IV: 311 no: 
2080 secara ringkas dan Nasa'i VII: 272). 


Manakala terjadi barter di antara enam jenis barang ini dengan lain 
jenis, seperti emas ditukar dengan perak, bur dengan sya'ir, maka boleh ada 


3 Satu pihak Mengambil barang, sedang yang lain menyerahkan. (Pent.). 
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kelebihan dengan syarat harus diserahterimakan di majlis: 
Berdasar hadits Ubadah tadi: 


eni jika berlainan jenis maka juallah sesukamu, 'apabila tunai 
dengan tunai.” 


Haa LA ga AS bab sang 


Pi 


PES aa 4 Yg Se aga Naya rah 
Eren taun MSI La 


Dalam riwayat Imam Abu Daud dan lainnya dari Ubadah « Nabi # 
bersabda: “Tidak mengapa menjual emas dengan perak dan peraknya lebih besar 
jumlahnya daripada emasnya secara kontan, dan adapun secara kredit, maka tidak 
boleh, dan tidak mengapa menjual bur dengan sya'ir dan sya'irnya lebih banyak 
daripada burnya secara kontan dan adapun secara kredit, maka tidak boleh." 
(Shahih: Irwa-ul Ghalil V:195 dan Aunul Ma'bud IX:198 no: 3333). 


Apabila salah satu jenis di antara enam jenis ini ditukar dengan barang 
yang berlain jenis dan “illah 'sebab', seperti emas ditukar dengan bur, atau 
perak dengan garam, maka boleh ada kelebihan atau secara bertempo, kredit: 


An Ubi ar AP MG apn TN 


Ken Ja 


Dari Aisyah r&5 bahwa Nabi & pernah membeli makanan dari seorang Yahudi 
secara bertempo, sedangkan Nabi #& menggadaikan sebuah baju besinya kepada 
Yahudi itu.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no:1393 dan Fathul Bari IV: 399 no: 
2200). 


Dalam kitab Subulus Salam III: 38, al-Amir ash-Sha'ani menyatakan, 
“Ketahuilah bahwa para ulama' telah sepakat atas bolehnya barang ribawi 
(barang yang bisa ditakar atau ditimbang, edt) ditukar dengan barang ribawi 
yang berlainan jenis, baik secara bertempo meskipun ada kelebihan jumlah 
atau berbeda beratnya, misalnya emas ditukar dengan hinthah (gandum), 
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perak dengan gandum, dan lain sebagainya yang termasuk barang yang bisa 
ditakar.” Selesai. 


Namun tidak boleh menjual ruthab, (kurma basah) dengan kurma 
kering, kecuali para pemilik 'ariyah, karena mereka adalah orang-orang yang 
fagir yang tidak mempunyai pohon kurma, yaitu mereka boleh membeli 
kurma basah dari petani kurma, kemudian mereka makan dalam keadaan 
masih berada dipohonnya, yang mereka taksir, mereka menukarnya dengan 
kurma kering. 


Papa Ke Ta ba PA ar KUE 0.1 , 9, 0-0. 


Pa, 


MAA NIS IG AN 


Dari Abdullah bin Umar t&&, bahwa Rasulullah #& melarang muzabanah. 
Muzabanah ialah menjual buah-buahan dengan tamar secara takaran, dan menjual 
anggur dengan kismis secara takaran. (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 384 
no: 2185, Muslim III: 1171 no: 1542 dan Nasa'i VII: 266) 


ORA la Ba NI Pa ol wae jk 
Paleldal 

Dari Zaid bin Tsabit 4, bahwa Rasulullah & memberi kelonggaran kepada 
pemilik “ariyah! agar menjualnya dengan tamar secara taksiran. (Muttafagun 
'alaih: Muslim III: 1169 no: 60 dan 1539 dan lafadz ini baginya dan sema'na 


dalam Fathul Bari IV: 390 no: 2192, Aunul Ma'bud IX: 216 no: 3346, Nasa'i 
VII: 267, Tirmidzi II: 383 no:1218 dan Ibnu Majah II: 762 no: 2269). 


Sesungguhnya Nabi #& melarang menjual kurma basah dengan tamar 
hanyalah karena kurma basah kalau kering pasti menyusut: 


Ariyah yaitu Pemberian buah kurma tanpa batangnya, dahulu orang Arab pada musim kering dengan 
suka rela memberikan kurma kepada pemilik kurma, namun pohonnya tidak menghasilkan 
sebagaimana pula pemilik kambing atau unta memberikan hasil susu dari kambing atau unta bukan 
dagingnya (dimusim paceklik). 
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AN La EA Ag aan Le 


D3 NE ag ENAM : Jas 


Dari Saad bin Abi Waggash - bahwa Nabi & pernah ditanya perihal 
menjual kurma basah dengan tamar. Maka Beliau (balik) bertanya, “Apakah kurma 
basah itu menyusut apabila telah kering?” Jawab para sahabat, “Ya, menyusut.” 
Maka Beliaupun melarangnya. (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1352, Aunul 
Ma'bud IX: 211 no: 3343, Ibnu Majah II: 761 no: 2264, Nasx'i VII: 269 dan 
Tirmidzi II: 348 no: 1243). 


Dan, tidak sah jual beli barang ribawi dengan yang sejenisnya sementara 
keduanya atau salah satunya mengandung unsur lain: 


0. o- 


Gas PAP ALT AN IA BA yi as ye 
| SEN AE ERA 1 A3 AL lan 3 33 
Ja LEE Dus 


Dari Fadhalah bin Ubaid ia berkata : Pada waktu perang Khaibar aku pernah 
membeli sebuah kalung seharga dua belas Dinar sedang dalam perhiasan itu ada 
emas dan permata, kemudian aku pisahkan, lalu kudapatkan padanya lebih dari 
dua belas Dinar, kemudian hal itu kusampaikan kepada Nabi &, Maka Beliau 
bersabda, “Kalung itu tidak boleh dijual hingga dipisahkan." (Shahih: Irwa-ul 
Ghalil no: 1356, Muslim III: 1213 no: 90 dan 1591, Tirmidzi II: 363 no: 
1273, Aunul Ma'bud IX: 202 no: 3336 dan Nass'i VII: 279). 


Riwayat Fadhalah bin Ubaid yang menjadi landasan kesimpulan ini dimuat juga dalam Mukhtashar 
Nailul Authar hadits no: 2904, Imam Asy-Syaukani, memberi komentar sebagai berikut, Hadits ini 
menunjukkan bahwa tidak boleh menjual emas yang mengandung unsur lainnya dengan emas murni 
hingga unsur lain itu dipisahkan agar diketahui ukuran emasnya, demikian juga perak dan semua 
jenis barang ribawi lainnya, karena ada kesamaan illat, yaitu haram menjual satu jenis barang 
dengan sejenisnya secara berlebih.” (Pent.) 
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BAB MUZARSAH 
1. PENGERTIAN MUZARAAH 


Menurut bahasa, kata muzara'ah adalah kerjasama mengelola tanah 
dengan mendapat sebagian hasilnya. Sedangkan menurut istilah figh ialah 
pemilik tanah memberi hak mengelola tanah kepada seorang petani dengan 
syarat bagi hasil atau semisalnya. 


2. PENSYARPATAN MUZARA'AH 


Te aa AD Oa KE Ao € -. 0 LV 00 0. co. 
ma JA ARE OA R3 AS Ui Al AE LP BU Up 
oo. PJ 3 


&i b) Pa PA aa Jasin : 


Dari Nafi' dari Abdullah bin Umar "&, bahwa ia pernah mengabarkan kepada 
Nafi' bahwa Nabi & pernah memperkerjakan penduduk Khaibar dengan syarat 
bagi dua hasil kurmanya atau tanaman lainnya. (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari VI: 13 no: 2329, Muslim XCIII: 1186 no: 1551, 'Aunul Ma'bud IX: 272 
no: 3391, Ibnu Majah II: 824 no: 2467, Tirmidzi II: 421 no: 1401). 


Imam Bukhari menulis, “Oais bin Muslim meriwayatkan dari Abu Ja'far, 
ia berkata, “Seluruh Ahli Bait yang hijrah ke Madinah adalah petani dengan 
cara bagi hasil sepertiga dan seperempat. Di antaranya lagi yang telah 
melaksanakan muzara'ah adalah Ali, Sa'ad bin Malik, Abdullah bin Mas'ud, 
Umar bin Abdul Aziz, al-Oasim, Urwah, Keluarga Abu Bakar, Keluarga Umar, 
Keluarga Ali dan Ibnu Sirin.” (Fathul Bari V: 10). 


3. PENANGGUNG MODAL 


Tidak mengapa modal mengelola tanah ditanggung oleh si pemilik 
tanah, atau oleh petani yang mengelolanya, atau ditanggung kedua belak 
pihak. 

Dalam Fathul Bari V: 10, Imam Bukhari menuturkan, “Umar pernah 
mempekerjakan orang-orang untuk menggarap tanah dengan ketentuan, 
jika Umar yang memiliki benih, maka ia mendapat separuh dari hasilnya 
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: Sp Ten na 


dan jika mereka yang menanggung benihnya maka mereka mendapatkan 
begitu juga.” Lebih lanjut Imam Bukhari mengatakan, “al-Hasan menegaskan, 
“Tidak mengapa jika tanah yang digarap adalah milik salah seorang di antara 
mereka, lalu mereka berdua menanggung bersama modal yang diperlukan, 


La 


kemudian hasilnya dibagi dua. Ini juga menjadi pendapat az-Zuhri. 
4. YANG TIDAK BOLEH DILAKUKAN DALAM MUZARA'AH 


Dalam muzara'ah, tidak boleh mensyaratkan sebidang tanah tertentu 
ini untuk si pemilik tanah dan sebidang tanah lainnya untuk sang petani. 
Sebagaimana sang pemilik tanah tidak boleh mengatakan, “Bagianku sekian 
wasag.” 


AAN AAL IN ma AA ab 
Ae BA ate Je OK 


00 0. 2D 


3 23 LoL an “i 4 Pa Ma Ta - 5 SE 
Has M3 PE Jgn HS PI lo aibag cg 
- #: 2 


Ao an akan” Can Ta DA Ona Sa sb alat Ia 
OA Gal JUS pay SEA WS HS EL 
- - - 30 PL £ 3 29 2 Pa” - 2 
d3 as JO 3 Op SIN OS EN JB HA, IL 

TPASA Sya K3 Sa yamg ad Ag JIN gi 433 


Dari Hanzhalah bin Oais dari Rafi' bin Khadij, ia bercerita, “Telah 
mengabarkan kepadaku dua orang pamanku, bahwa mereka pernah menyewakan 
tanah pada masa Nabi & dengan (sewa) hasil yang tumbuh di parit-parit, atau 
dengan sesuatu (sebidang tanah) yang dikecualikan oleh si pemilik tanah. Maka 
Nabi & melarang hal itu.” Kemudian saya (Hanzhalah bin Oais) bertanya kepada 
Rafi', “Bagaimana Sewa dengan Dinar dan Dirham?” Maka jawab Rafi”, “Tidak 
mengapa sewa dengan Dinar dan Dirham.” Al-Laits berkata, “Yang dilarang dari 
hal tersebut adalah kalau orang orang yang mempunyai pengetahuan perihal halal 
dan haram memperhatikan hal termaksud, niscaya mereka tidak membolehkannya 
karena di dalamnya terkandung bahaya.” (Shahih: irwa-ul Ghalil V: 299, Fathul 
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Bari V: 25 no: 2347dan 46, Nasa'i VII: 43 tanpa perkataan al-Laits). 

Al PAS Pai SL IG Kala 1 
KA Pi DK Ma ANE Oh, 
Sha din DG ai Ta JA JG, MSI ne 
Pa WNA ia VI PEN Ia Ski IA pi ti 


2. Pad 
BE 30. 


“3, ON oa 3 ena NA 
A8 yee O yaaa p glna ega Lal das 


Dari Hanzhalah juga, ia berkata, “Saya pernah bertanya kepada Rafi” bin 
Khadij perihal menyewakan tanah dengan emas dan perak. Jawab Rafi', “Tidak 
mengapa. Sesungguhnya pada periode Rasulullah orang-orang hanya menyewakan 
tanah dengan (sewa) hasil yang tumbuh di pematang-pematang (galengan), tepi- 
tepi parit, dan beberapa tanaman lain. Lalu yang itu musnah dan yang ini selamat, 
dan yang itu selamat sedang yang ini musnah. Dan tidak ada bagi orang-orang 
(ketika itu) sewaan melainkan ini, oleh sebab itu yang demikian itu dilarang. 
Adapun (sewa) dengan sesuatu yang pasti dan dapat dijamin, maka tidak dilarang.” 
(Shahih: Irwa-ul Ghalil V: 302, Muslim III: 1183 no: 116 dan 1547, Aunul 
Ma'bud IX: 250 no: 3376 dan Nasa'i VII: 43). 


BAB MUSAANAT 
1. PENGERTIAN MUSAANAT 


Musaagat adalah menyerahkan sejumlah pohon tertentu kepada orang 
yang sanggup memeliharanya dengan syarat ia akan mendapat bagian tertentu 
dari hasilnya, misalnya separuh atau semisalnya. 


2. PENSYARPATAN MUSAANAT 
Hal db 5 JA ABE IA dls AA 


0 og 


(en Ne 
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“Dari Ibnu Umar v8 bahwa Rasulullah & bekerjasama dengan penduduk 
Khaibar dengan syarat mereka mendapat bagian dari hasil buah kurmanya atau 
tanaman lainnya.” (Muttafagun 'alaih). 


Ieord 0 E 90 


SE ea 3 LI WA IE Iban GA 
BAB OS J ,Y - JG JB er 
en eU 


Dari Abu Hurairah .& bahwa orang-orang Anshar berkata kepada Nabi 2 
“Bagilah pohon kurma itu antara kami dan saudara-saudara kami.” (Lalu) Belia 
menjawab, “Tidak.” Kemudian mereka berkata, “Serahkan kepada kami aa 
menggarapnya, sedang hasilnya kami atur bersama.“ Mereka pun berkata, “Kami 
akan bersikap sami'na wa atha'na, kami dengar dan kami taat.” (Muttafagun 
falaih: Irwa-ul Ghalil no: 1471 dan Fathul Bari V: 8 no: 2325). 


BAB MENGHIDUPKAN TANAH TAK BERTUAN 
1. PENGERTIAN TANAH TAK BERTUAN 


Al-Mawaat (tanah tak bertuan), huruf miim dan waawu diharakati 
fat-hah, adalah tanah yang belum dikelola dan belum tersentuh aktivitas 
kehidupan manusia, pengelolaan tanah diumpamakan ibarat kehidupan dan 
membiarkan tanah terlantar diibaratkan kematian. Sedang ihyaul mawaat 
(mehidupkan tanah tak bertuan) adalah seseorang bermaksud hendak 
menggarap dan mengelola tanah yang belum diketahui ada yang memilikinya, 
kemudian ia menggarapnya dengan mengairinya, atau menanami tanaman 
atau mendirikan bangunan, sehingga dengan demikian tanah tersebut 
menjadi miliknya. (Fathul Bari V: 18). 


2. AJAKAN ISLAM UNTUK MELAKUKAN IHYAUL MAWAAT 


PAN TO 3 ea Na JD B3 Lee 


Kea 


ae 
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Dari Aisyah ygs dari Nabi &, Beliau bersabda, “Barangsiapa yang menggarap 
tanah tak bertuan, maka ia lebih berhak menjadi pemiliknya.” (Shahih: Shahihul 
Jami'us Shaghir no: 6057, Fathul Bari V: 18 no: 2335). 


Urwah berkata, “Pada masa pemerintahannya, Umar memutuskan 
seperti itu.” 


Ne PA Ae 
Dari Jabir :& dari Nabi &, Beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
menghidupkan tanah yang belum tersentuh tangan manusia, maka ia menjadi 
miliknya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 5975 dan Tirmidzi II: 419 
no: 1395). 


2. £ 
- Of Lo. 


Bee SE LA TEE 2 Kai 5) 


Darinya (Jabir) juga dari Nabi #&, Beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
membuat pagar di sekeliling sebidang tanah yang tidak bertuan, maka tanah itu 
menjadi miliknya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 5952 dan Aunul 
Ma'bud VIII: 330 no: 3061). 


BAB IJARAH 
1. “PENGERTIAN IJARAH “UPAH 


Ijarah, menurut bahasa, adalah al-itsabah “memberi upah". Misalnya 
aajartuhu, baik dibaca panjang atau pendek, yaitu memberi upah. Sedangkan 
menurut istilah figh ialah pemberian hak pemanfa'atan dengan syarat ada 


imbalan. (Fathul Bari IV : 439) 
2. PENSYARPYATAN IJARAH 
Allah &£ berfirman: 


Ba” 28#5. Ia NA en AU 
(nh ga pra an ok 


Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka 
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berikanlah kepada mereka upahnya. (OS. ath-Thalaag: 6). 


£ 
Pe AN AN AP Un”) 


ge Be Ia - 9. 2 ar 8. 0 NS 

AI SN DE oya PS Ul oper Eal salt Canloo! cJB 

@ Gamad) 

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, “Ya Bapakku ambillah ia sebagai 

orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang 

kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya. 
(OS. al-Oashash: 26). | 


00. Pd 
0... 


Oa aa en o & Pena 20an” To " o Pa - 0, 1 
SE DISY Tts J JB ABU Cai Ol Ahp Ulbor Upah M3 


AAA 
Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang 


hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu, Musa berkata, “Jikalau kamu 
mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu.” (OS. al-Kahfi: 77). 


o s2 5 - 0 se Ia e Pa Pe an na RA de PA Aa 
LP IAI an SI ala BE AI al aa 
: ? 4 2 28 2. 4 - (-) o- Pa 

AAA ld pdl — Uap Lala — SAR Ai 


Dari Aisyah "&, dia berkata “Nabi & bersama Abu Bakar «& pernah 
mengupah seorang laki-laki dari Bani Dail sebagai penunjuk jalan yang mahir. 
Al- Khirrit ialah penunjuk jalan yang mahir.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1489 
dan Fathul Bari IV: 442 no: 2263). 


3. HAL-HAL YANG BOLEH DITARIK UPAHNYA 


Segala sesuatu yang dapat diambil manfaatnya dan sesuatu itu yang tetap 
utuh, maka boleh disewakan untuk mendapatkan upahnya, selama tidak 
didapati larangan dari syari'at. 

Dipersyaratkan sesuatu yang disewakan itu harus jelas dan upahnya pun 
jelas, demikian pula jangka waktunya dan jenis pekerjaannya. 

Allah 3g berfirman ketika menceritakan perihal rekan Nabi Musa K4: 
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of ah 


Pc in 
ae GA denga anus Ay Alb 


(YV yaa) . Date ad (PL DP ai 


Berkatalah dia (Syu'aib), Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu 
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja 
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah 
(suatu kebaikan) darimu. (OS. al-Oashash: 27). 


og. 
Oo Oo. 


PN A3 Pe Uh “ia JB Wb 2 
TENANG AE AS Uc Ge Y LE Ka SL 
KA asi, Saath JET SU JAE DX 
JS PSG Ab lia Sai Vin uga ia Es Iis M3 

an MS Oia pala UB 5 an NA KY) 


Dari Hanghalah bin Oais, ia bertutur : Saya pernah bertanya kepada Rafi' 
bin Khadij tentang menyewakan tanah dengan emas dan perak. Maka jawabnya, 
“Tidak mengapa, sesungguhnya pada masa Nabi & orang-orang hanya 
menyewakan tanah dengan (sewa) hasil yang tumbuh di pematang-pematang 
(galengan), tepi-tepi parit, dan beberapa tanaman lain. Lalu yang itu musnah 
dan yang ini selamat, dan yang itu selamat sedang yang ini musnah. Dan tidak 
ada bagi orang-orang (ketika itu) sewaan melainkan ini, lalu yang demikian itu 
dilarang. Adapun (sewa) dengan sesuatu yang pasti dan dapat dijamin, maka 
tidak dilarang.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1498). 


4. ANJURAN SEGERA MEMBAYAR UPAH 


Ol Jaa ar Nasi BEM JA J6 JG Boat 


3 
-9 s 


Bg Sem 
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Dari Ibnu Umar && bahwa Rasulullah & bersabda, “Berikanlah upah kepada 
pekerja sebelum kering keringatnya!” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1980 
dan Ibnu Majah II: 817 no: 2443). 


5. DOSA ORANG YANG TIDAK MEMBAYAR UPAH PEKERJA 


Hata UE 1 JUAN JG JE A eab ina al ng 
Jeeya H3 PUN In PB 9 an AAN ag 
PE 010 40 Too Tg En 8. 
s0 prl alana dy ain SA yialO | por pr isa 
Dari Abu Hurairah && dari Nabi & Beliau bersabda, “Allah Ta'ala 
berfirman : Ada tiga golongan yang pada hari kiamat (kelak) Aku akan menjadi 
musuh mereka: (pertama) seorang laki-laki yang mengucapkan sumpah karena 
Aku kemudian ia curang, (kedua) seorang laki-laki yang menjual seorang merdeka 
lalu dimakan harganya, dan (ketiga) seorang laki-laki yang mempekerjakan seorang 
buruh lalu sang buruh mengerjakan tugas dengan sempurna, namun ia tidak 
memberinya upahnya.” (Hasan: Irwa-ul Ghalil no: 1489 dan Fathul Bari IV: 
417 no: 2227). 


6. PERBUATAN YANG TIDAK BOLEH DIAMBIL UPAHNYA 
SEBAGAI MATA PENCAHARIAN 


Allah 3€ menegaskan: 


. 


MI PANAI Cai MA PA Magna SN, 


.“ Aira 


(OT Pen ai aa SL Sa Ob AG P Naa 


Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian karena kamu hendak 
mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka 
sesungguhnya Allah adalah Mulia Pengampun Lagi Maha Penyayang (kepada 
mereka) sesudah mereka dipaksa (itu). (OS. an-Nuur: 33). 


684 | # al Wajiz, Figh Sunnah 


“0 £ ee Oo 
SANA SIT II Toba ed pe 
KN dan Ka Ka Na da 
dk 2 BAU 4 , “8 B, of, 
| (PDP IA S6 LAS Yna IG 
Dari Jabir bahwa Abdullah bin Ubai bin Salul mempunyai dua budak 
perempuan, yang satu bernama Musaikah dan satunya lagi bernama Umaimah. 
Kemudian dia memaksa mereka agar melacur, lalu mereka mengadukan kasus itu 
kepada Nabi $&. Kemudian Allah menurunkan firman-Nya : “Dan janganlah 
kamu memaksa budak-budak wanitamu untuk melacur.... adalah Maha Pengampun 


! 

( 

| 

| 

Lagi Maha Penyayang.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 2155 dan Mus- | 
lim2 IV: 3220 no: 27 dan 3029). | 
| 


0Jo -— 0 £o 


aa GP BEA Sean Ol UAN dalan Gl 5 
MAN PE AI 


Dari Abu Mas'udal-Anshari 2, bahwa Rasulullah & melarang harga anjing, 
hasil melacur, dan upah tukang tenung.” (Muttafagun Ialaih: Fathul Bari IV: 
426 no: 2237, Muslim III: 1198 no:1567, 'Aunul Ma'bud IX: 374 no: 3464, 
Tirmidzi Il: 372 no: 1293, Ibnu Majah II: 730 no: 2159 dan Nasa'i VII: 
309). 


PI LED JA Ulu 


Dari Ibnu Umar tb ia berkata, “Nabi #& melarang upah persetubuhan 
pejantan.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 939, Fathul Bari IV: 461 no: 
2284, 'Aunul Ma'bud IX: 296 no: 3412, Tirmidzi II: 372 no:1291 dan Nasa'i 
VII: 289). 


1. UPAH MEMBACA AL-0UR-AN 


- o£ 


IE A Sya) Camat x wa: J6 Sa! Ja L: PALI AS 
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. 
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Dari Abdurrahman bin Syibl al-Anshari «5, ia berkata : Saya mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Hendaklah kalian membaca alur an, namun janganlah 
kamu makan dengan (upah membaca )nya, jangan (pula) memperbanyak (harta) 
dengannya, jangan kamu berpaling darinya dan jangan (pula) kalian berlebih- 
lebihan dalam (menyikapi)nya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 1168 
dan al-Fathur Rabbani XV: 125 no: 398). 


WAE AN EMAS Ep Un ena 
og 4 83. 0. 


AA gn oa III JL ega 3 Ane 
APE ENG ES AN Ma US ah 


Dari Jabir bin Abdullah &, ia berkata : Rasulullah & pernah pergi menemui 
kami yang sedang membaca al-Jur'an, sedang di antara kami ada yang 
berkebangsaan Arab dan adapula non Arab. Kemudian Beliau bersabda, “Bacalah 
(alur an): karena setiap (huruf) (pahalanya) satu kebaikan: dan akan ada 
sejumlah kaum yang berusaha meluruskan bacaan al-Jur'an sebagaimana 
dibereskannya gelas (yang pecah) : mereka tergesa-gesa untuk mendapat balasannya 
dan tidak mau menangguhkannya.” (Shahih: ash-Shahihah no: 259 dan Aunul 
Ma'bud III: 58 no: 8155) 


Ka 


Lan Ga Peni Pt Nasar Ha 3 ee 0-9 
CO adat Siji BE AI iyaa) Gem A1 (GAS Ala Ga ge 


Ma'na kalimat “Dan akan ada sejumlah kaum yang berusaha meluruskan bacaan al-OJur'an” ini, yaitu 
mereka gigih memperbaiki lafadz dan kata yang terdapat dalam al-Our'an dan memaksa diri 
memperhatikan makharijul huruf dan sifat-sifatnya “Sebagaimana dibereskannya gelas (yang pecah)” 
yaitu mereka berusaha dengan serius memperbaiki bacaan karena riya', sum'ah, prestise, dan popularitas. 
“Mereka tergesa-gesa untuk mendapatkan balasannya” yaitu balasan di dunia, dan “Tidak mau 
menangguhkannya, yaitu mendambakan pahala di akhirat, namun justeru mereka mengutamakan 
balasan duniawi balasan yang dijanjikan di akhirat. Mereka ittikal (pasrah tanpa ikhtiyar), tidak mau 
bertawakkal kepada-Nya. Selesai. Lihat 'Aunul Ma'bud III: 59). 


#8 alWajiz, Figh Sunnah 


arah "war ani memadai 


- 


AR gn JS ES Inn aa Ja 


Dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa ia pernah mendengar Nabi & bersabda, 
“Pelajarilah al-(Jur'an, dan dengannya mohonlah kepada Allah surga sebelum 
suatu kaum yang mempelajarinya untuk mencari keuntungan duniawi: karena 
sesungguhnya al-Jur'an dipelajari oleh tiga kelompok manusia: (pertama) seorang 
yang senang berbangga diri dengannya, (kedua) seorang yang mencari makan 
dengannya, dan (ketiga) seorang yang membacanya karena Allah ta'ala.” (Shahih: 
ash-Shahihah no: 463 dan Ibnu Nashr meriwayatkannya dalam Oiyamul 
Lail hal. 74). 


BAB SYIRKAH 


1. PENGERTIAN SYIRKAH 


Syirkah, menurut bahasa, adalah ikhthilath (berbaur). Adapun menurut 
istilah Syirkah (kongsi) ialah perserikatan yang terdiri atas dua orang atau 
lebih yang didorong oleh kesadaran untuk meraih keuntungan. Terkadang 
syirkah ini terbentuk tanpa disengaja, misalnya berkaitan dengan harta 
warisan. (Fathul Bari V: 129). 


2. PENSYARPATAN SYIRKAH 
Allah £ berfirman: 


Ia AN GAN VI yak Se aan abs Aalal : Ga ola 
CE HA Idi AE 


Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian 
mereka berbuat zhalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih: dan amat sedikitlah mereka ini. (OS. Shaad: 
24). 
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- BA POLA yA Dia PR aa BO ARA RA DI 
API ISS SA ai gia NN Hg Jay OS Ol, 
An AI Sel aga DI La PSN AS OP nekad Uagia 

OT 


Jika seorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing- 
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara 
seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu.” 
(OS. an-Nisaa': 12). 


- 


Ser ig F 0-0 s2 Ne 8 Tg “LI 0 a - 

TE SG AA GA BS EN JB SI 

PSA AS Bg Sun gg 
Pa - 3 

ABASY BY LS eh 


Dari Saib 4 bahwa ia berkata kepada Nabi &, “Engkau pernah menjadi 
kongsiku pada (zaman) jahiliyah, (ketika itu) engkau adalah kongsiku yang pal- 
ing baik. Engkau tidak menyelisihiku, dan tidak berbantah-bantahan denganku.” 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1853 dan Ibnu Majah II: 768 no: 2287). 


3. SYIRKAH SYARIYAH (BENTUK KONGSI YANG 

DISYARATKAN) 

Dalam kitabnya, as-Sailul Jarrar III: 246 dan 248, Imam Asy-Syaukani 
rahimahullah menulis sebagai berikut, (Syirkah syar'iyah) terwujud 
(terealisasi) atas dasar sama-sama ridha di antara dua orang atau lebih, yang 
masing-masing dari mereka mengeluarkan modal dalam ukuran yang tertentu. 
Kemudian modal bersama itu dikelola untuk mendapatkan keuntungan, 
dengan syarat masing-masing di antara mereka mendapat keuntungan sesuai 
dengan besarnya saham yang diserahkan kepada syirkah tersebut. Namun 
manakala mereka semua sepakat dan ridha, keuntungannya dibagi rata antara 
mereka, meskipun besarnya modal tidak sama, maka hal itu boleh dan sah, 
walaupun saham sebagian di antara mereka lebih sedikit sedang yang lain 
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lebih besar jumlahnya. Dalam kacamata syari'at, hal seperti ini tidak mengapa, 
karena usaha bisnis itu yang terpenting didasarkan atas ridha sama ridha, 
toleransi, dan lapang dada.” 


BAB MUDHARABAH 


| 1. PENGERTIAN MUDHARABAH 


Menurut bahasa, kata mudharabah berasal dari adh-dharbu fil ardhi, 
yaitu melakukan perjalanan untuk berniaga. 


Allah 3£ berfirman: 


o 
z . 


(idea “AI aa ea Oya LN GO jah 0) 
Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia 
Allah. (9S. al-Muzzammil : 20). 


Mudharabah disebut juga giradh, berasal dari kata gardh yang berarti 
gath (sepotong), karena pemilik modal mengambil sebagian dari hartanya 
untuk diperdagangkan dan ia berhak mendapatkan sebagian dari 
keuntungannya. 


Menurut istilah figih, kata mudharabah adalah akad perjanjian antara 
kedua belah pihak, yang salah satu dari keduanya memberi modal kepada 
| yang lain supaya dikembangkan, sedangkan keuntungannya dibagi antara 
keduanya sesuai dengan ketentuan yang disepakati (Fighus Sunnah III: 212). 


2. PENSYARPATAN MUDHARABAH 


Dalam kitabnya al-Ijma hal. 124, Ibnul Mundzir menulis, “Para ulama 
sepakat atas bolehnya melakukan giradh' pemberian modal untuk berdagang 
dengan memperoleh bagian laba dalam bentuk Dinar dan Dirham. Mereka 
juga sepakat bahwa si pengelola modal boleh memberi syarat perolehan 
sepertiga atau separuh dari laba, atau jumlah yang telah disepakati mereka 
berdua, setelah sebelumnya segala sesuatunya sudah menjadi clear, jelas.” 


Bentuk kerjasama model ini sudah pernah dipraktikkan oleh para 
sahabat Rasulullah &: 
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3 


et 


3 0-3 
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oo 3 


IT gai Kilas Mata has Ul 


Dari Zaid bin Aslam dari bapaknya bahwa ia pernah bercerita, “Dua anak 
Umar bin Khatthab :5, Abdullah dan Ubaidullah keluar pergi bersama pasukan 
menuju negeri Irak. Tatkala mereka kembali dari sana, mereka melewati Abu 
Musa al-Asy'ari yang sedang menjabat sebagai Amir, gubernur di Bashrah. Setelah 
ia mengucapkan selamat datang dan menyambutnya, kemudian berkata kepada 
mereka berdua, “Kalau saya tetapkan suatu urusan untuk kalian yang sangat 
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pe 


melanjutkan, “Baik, di sini ada sebagian harta kekayaan Allah. Saya bermaksud 
hendak mengirimnya (melalui kalian) kepada Amirul Mukminin, yaitu saya 
binjamkan kepada kalian berdua, lalu (boleh) kalian belikan barang dagangan 
, dari Irak ini, kemudian dijual di Madinah, lalu modal pokoknya kalian serahkan 
kepada Amirul Mukminin, sedangkan labanya untuk kalian berdua.” Mereka 
berdua menjawab, “Kami ingin melaksanakannya.” Setelah harta negara itu 
diserahkan kepada keduanya, kemudian ia menulis sepucuk surat kepada Amirul 
Mukmimin Umar bin Kharthab agar menerima harta itu dari mereka berdua. Tatkala 
mereka tiba (di Madinah), maka mereka mendapatkan keuntungan. Kemudian 
ketika keduanya menyerahkan harta negara itu kepada Umar, maka Umar bertanya 
kepada mereka, “Apakah setiap pasukan mendapatkan pinjaman seperti yang 
dipinjamkan kepada kalian berdua?” Jawab mereka, “Tidak.” Kemudian Umar 
bin Khatthab menyatakan, “Karena dua anak Amirul Mukminin, maka ia (Abu 
Musa) telah meminjamkan harta negara kepada kalian berdua! Serahkanlah kepada 
negara modal dan keuntungannya!” Adapun Abdullah diam membisu, sedangkan 
Ubaidullah berkata, “Wahai Amirul Mukminin, tidak sepatutnya engkau 
menetapkan seperti ini? (Karena) andaikata modal ini berkurang, atau musnah, 
sudah barang tentu kamilah yang bertanggung jawab untuk menggantinya.” 


| 
| 
bermanfa'at bagi kalian, tentu aku mampu menetapkannya.” Kemudian ia 
| 
t 
I 
| 
| 
| 


Kemudian Umar menyatakan, “Kalian harus mengembalikan seluruhnya!” 
Kemudian Abdullah diam seribu bahasa, lalu Ubaidullah mengulangi 
pernyataannya. Maka seorang laki-laki yang termasuk rekan dekat Umar berkata, | 
“Wahai Amirul Mukminin, alangkah baiknya kalau kau jadikan modal itu sebagai 
giradh?” Kemudian Umar menjawab, “Kalau begitu, kujadikan modal itu sebagai | 
giradh.” Kemudian Umar mengambil modalnya dan separuh dari keuntungannya. 
Sedangkan Abdullah dan Ubaidullah, dua anak Umar bin Khatthab mendapatkan 
separuh dari keuntungan.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil V: 291, Muwaththa' Imam 
Malik halaman 479 no: 1385 dan Baihagi VI: 110). 


3. ORANG YANG MENGEMBANGKAN MODAL HARUS | 
AMANAH 


Mudharabah hukumnya jaiz, boleh baik secara mutlak maupun 
mugayyad (terikat/bersyarat), dan pihak pengembang modal tidak mesti 
menanggung kerugian kecuali karena sikapnya yang melampaui batas dan 
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menyimpang. Ibnul Mundzir menegaskan, “Para ulama" sepakat bahwa jika 
pemilik modal melarang pengembang modal melakukan jual beli secara kredit, 
lalu ia melakukan jual beli secara kredit, maka ia harus menanggung 
resikonya.” (al-Ijma' hal. 125). 


JA Jab Fs SEA do lesi Kena 


z 
s 


Pan Na AN ot: Lg SL js KO JGAYG a 
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Dari Hakim bin Hizam, sahabat Rasulullah & bahwa Beliau pernah 
mempersyaratkan atas orang yang Beliau beri modal untuk dikembangkan dengan 
bagi hasil (dengan berkata), “Janganlah engkau menempatkan hartaku ini pada 
binatang bernyawa, jangan engkau bawa ia ke tengah lautan, dan jangan (pula) 
engkau letakkan ia di lembah yang rawan banjir, jika engkau melanggar salah 
satu dari larangan tersebut, maka engkau harus mengganti hartaku.” (Shahih 
Isnad: Irwa-ul Ghalil V: 293, Daruguthni II: 63 no: 242, Baihagi VI: 111). 


BAB SALAM 


1. PENGERTIAN SALAM 


Kata salam, huruf sin dan lam diberi harakat fathah, adalah semakna 
dengan kata salaf. Sedangkan hakikat salam menurut syar'i adalah jual beli 
barang secara ijon dengan menentukan jenisnya ketika akad dan harganya 
dibayar di muka. (Fighus Sunnah III: 171). 


2. PENSYARYATAN SALAM 
Allah 3£ berfirman: 


Ig TIA & 


(YAY:3,JI) SU ata Jok (SI Wa Ted gu 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. (OS. al- 
Bagarah: 282). 


A, 8. #01 z 
al ado 43 


1 sama PI) Data Tata ol Agt bo Gl Jb 
Pa En MA KA gt 


Ibnu Abbas "&5 berkata, “Saya bersaksi bahwa jual beli secara ijon yang 
jangka waktunya ditentukan sampai waktu tertentu, benar-benar telah dihalalkan 
Allah dalam Kitab-Ny. dan padanya Dia membolehkannya.” Kemudian ia 
membaca ayat di atas. (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1369, Mustadrak Hakim 
Il: 286 dan Baihagi VI: 18). 


pn 2... 


pe NN PAN BA As AAA AG 2 
agan 


Darinya (Ibnu Abbas) «5, ia berkata, “Nabi #& datang di Madinah, sedang 
mereka biasa membeli kurma secara ijon, dua tahun dan tiga tahun, kemudian 
Rasulullah bersabda, “Barangsiapa membeli sesuatu secara ijon, maka tentukanlah 
dengan takaran tertentu, timbangan tertentu, buat satu masa tertentu.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IV: 429 no: 2240, Muslim III: 1226 no: 1604, 
Tirmidzi II: 387 no: 1325, 'Aunul Ma'bud IX: 348 no: 3446, Ibnu Majah II: 
165 no: 2280 dan Nass'i VII: 290). 


3. JUAL BELI SECARA SALAM DENGAN ORANG YANG TIDAK 
PUNYA MODAL 


Dalam jual beli secara ijon tidak dipersyaratkan pihak penjual secara 
ijon harus sebagai pemilik penuh: 
- 3 0 - 


Sani ky ai Gi aa SE NAN aa 
SS Dias ja Al “Yus IS aji ARI ara 
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JS DA IE JO 9 Ooald ES 
HB pa JA Ian IS Ge SI al db 3 
AAS SU ya ANU UU Jap Abal DE) 
D yak Pa Memai S J Situs SA gi AJA 

IOS IS Dae 


Dari Muhammad bin Abi al-Mujalid, ia berkata : Saya pernah diutus oleh 
Abdullah bin Syaddad dan. Abu Burdah untuk menemui Abdullah bin Abi Aufa 
S5, maka mereka berdua berkata, “Tanyakanlah kepada Abdullah bin Abi Aufa, 
apakah para sahabat Nabi & pada masa Beliau & biasa membeli hinthah secara 
ijon?” (Setelah ditanya), Abdullah bin Abi Aufa menjawab, “Dahulu kami biasa 
membeli hinthah, sya'ir dan minyak kepada petani dari Syam secara ijon dengan 
takaran tertentu dan sampai waktu tertentu (pula).” Saya bertanya, “Kepada 
orang yang punya modal pokok?” Jawab Abdullah, “Pada waktu itu, kami tidak 
menanyakan hal itu kepada mereka.” Kemudian saya diutus oleh Abu Burdah 
menemui Abdurrahman bin Abza, lalu saya menanyakan hal itu kepadanya, maka 
jawab Abdurrahman bin Abza, “Adalah para sahabat Nabi & biasa membeli 
barang secara ijon pada masa Beliau &, namun kami tidak pernah bertanya kepada 
mereka, apakah mereka punya ladang ataukah tidak.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil 
no: 1370, Fathul Bari IV: 430 no: 2244 dan lafadz ini bagi Imam Bukhari, 
'Aunul Ma'bud IX: 349 no: 3447, Nasa'i VII: 290 dan Ibnu Majah II: 166 
no: 2282). 


BAB DIRADH 
1. KEUTAMAAN OIRADH (PINJAM MEMINJAM) 


AI Ia alah Ji Lai YA JOM NA ap 
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—LLLLAa.LAAMa aa La ma. 


Te 


Ba nano a. 


Dari Abu Hurairah & bahwa Nabi & bersabda, “Barangsiapa 
menghilangkan satu na di antara sekian banyak kesusahan dunia dari 
seorang muslim, niscaya Allah akan menghilangkan darinya satu kesusahan dari 
sekian banyak kesusahan hari kiamat: barang siapa memberi kemudahan kepada 
orang yang didera kesulitan, niscaya Allah memberi kemudahan kepadanya di 
dunia dan di akhirat, Dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba 
tersebut selalu menolong saudaranya.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 1888, 
Muslim IV: 2074 no: 2699, Tirmidzi IV: 265 no: 4015, Aunul Ma'bud XIIL: 
289 no: 4925). 


CA ala PR ba DAU SEE NONA 


asas 3 - 


Dari Ibnu Mas'ud: bahwa Nabi & bersabda, “Tidaklah seorang muslim 
memberi pinjaman tni orang muslim yang lain dua kali, melainkan pinjaman 
itu (berkedudukan) seperti shadagah sekali.” (Hasan: Irwa-ul Ghalil no:1389 
dan Ibnu Majah II: 812 no: 2430). 


2. PERINGATAN KERAS TENTANG HUTANG 

IA JI PEN IN Sp On 53 

JAN SN Jan LM Si R9 Aa 
AN, 


Dari Tsauban, mantan budak Rasulullah dari Rasulullah bahwa Beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang rohnya berpisah dari jasadnya dalam keadaan terbebas 
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dari tiga hal, niscaya masuk surga: (pertama) bebas dari sombong, (kedua) dari 
khianat, dan (ketiga) dari tanggungan hutang.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah 
no:1956, Ibnu Majah II: 806 no: 2412, Tirmidzi III: 68 no: 1621). 


# 
Leo o Fo. 


JB db ya NA 


Dari Abu Hurairah ., bahwa Rasulullah bersabda, “Jiwa orang mukmin 
bergantung pada Tan hingga dilunasi.” (Shahih: Shahihul Jami' no: 6779 
al-Misykah no: 2915 dan Tirmidzi II: 270 no: 1084). 


Ka Mn Tapa Ae Ba BN aa na bak it 3 
am NO LNG BNN De NN Sp 
B3 Yg tp B3 ul dilno ya 2 at ot hi 
Dari Ibnu Umar t&6 bahwa Rasulullah bersabda, “Barangsiapa meninggal 
dunia dalam keadaam menanggung hutang satu Dinar atau satu Dirham, maka 
dibayarilah (dengan diambilkan) dari kebaikannya, karena di sana tidak ada lagi 


Dinar dan tidak (pula) Dirham.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1958, Ibnu 
Majah II: 807 no: 2414). 


- 8g 
#0. 


ON ia SA as BEN IA ol 3 2 ala 
AI Jgn CJ J3 ah JSI Jeih AG DAY, AN Jala 
Ing pn de Keaka FK pro ayal) 
PAGE no Aa Jen yi ja 
UD Jasa gas 01 HO IE BS "AANG 
Kb ep NS BEN IS sus KI 


BS JUAN le Jaye Op JAN) aa DE JA 
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Dari Abu Oatadah «& bahwasanya Rasulullah pernah berdiri di tengah- 
tengah para sahabat, lalu Beliau mengingatkan mereka bahwa jihad di jalan Al- 
lah dan iman kepada-Nya adalah amalan yang paling afdhal. Kemudian berdirilah 
seorang sahabat, lalu bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu, jika aku 
gugur di jalan Allah, apakah dosa-dosaku akan terhapus dariku?” Maka jawab 
Rasulullah & kepadanya “Ya. Jika engkau gugur di jalan Allah dalam keadaan 
sabar mengharapkan pahala, maju pantang melarikan diri kemudian Rasulullah 
bersabda melainkan hutang: karena sesungguhnya Jibril :alaihissalam 
menyampaikan hal itu kepadaku.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1197, Muslim 
II: 1501 no: 1885, Tirmidzi III: 127 no: 1765 dan Nasa'i VI: 34). 


3. ORANG YANG MENGAMBIL HARTA ORANG LAIN 
DENGAN NIAT HENDAK DIBAYAR ATAU DIRUSAKNYA 


c- Ps 7... 
08 .. £ 090 — 


84 Bi Lan, £ 3 dye OA #0. 
ag 2 AS JGA AI Ga 1dU BB DP BP 
AN AI (NE) In KA Ya APM ah 
Dari Abi Hurairah «& dari Nabi &, Beliau bersabda, “Barangsiapa 
mengambil harta orang lain dengan niat hendak menunaikannya, niscaya Allah 
akan menunaikannya, dan barangsiapa yang mengambilnya dengan niat hendak 


merusaknya, niscaya Allah akan merusakkan dirinya.” (Shahih: Shahihul Jami' 
no: 598 dan Fathul Bari V: 53 no: 2387). 


BER N A p PN  Ea N Epen Rp 
SN AAA AIA Fed salat Ex 0 ma aa 5 Ao E 

ML AI Hobi dag Y Ol masa yag Lao Gada Jen Lau 

Dari Syu'aib bin Amr, ia berkata : Shuhaibul Khair .&4 telah bercerita kepada 
kami, dari Rasulullah &, bahwasanya Beliau bersabda, “Setiap orang yang 
menerima pinjaman dan ia bertekad untuk tidak membayarnya, niscaya ia bertemu 


Allah (kelak) sebagai pencuri.” (Hasan Shahih: Shahihul Ibnu Majah no: 
1954 dan Ibnu Majah II: 805 no: 2410). 


4. PERINTAH MELUNASI HUTANG 
Allah 8& berfirman: 
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- 8-0 S0 LE Seken 2. £ 9 MARAN, 
ON yA Oa PAS la Lalat IL MUI, SP OS pt dl ol 
Spa ata DS BO (Sani Cai D1 daa 
(SA elu 


Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. (OS. an-Nisaa': 58). 


5. MEMBAYAR DENGAN BAIK 


Hn PN ia B3 ED Je EOS HIU Ab SA uh 
Ep dodi tail al 38 CB aa 


ea SA Sea 3) c PN Nat PPI, Bi: JR 

Dari Abu Hurairah «5, ia berkata : Adalah Nabi & pernah mempunyai 
tanggungan berupa unta yang berumur satu tahun, kepada seorang laki-laki. 
Kemudian ia datang menemui Nabi &, lalu menagihnya. Maka Beliau #& bersabda 
kepada para Shahabat, “Bayar (hutangku) kepadanya.” Kemudian mereka mencari 
unta yang berusia setahun, ternyata tidak mendapatkannya, melainkan yang lebih 
tua. Kemudian Beliau bersabda, “Bayarkanlah kepadanya.” Lalu jawab laki- 
laki itu, “Engkau membayar (hutangmu) kepadaku (dengan lebih sempurna), 
niscaya Allah menyempurnakan karunia-Nya kepadamu.” Nabi & bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kamu adalah orang yang terbaik di 
antara kamu dalam membayar hutang.” (Shahih: Irwa-ul Ghallil V: 225, Fathul 
Bari IV: 58 no: 2393, Muslim III: 1225 no: 1601, Nasa'i VII: 291 dan Tirmidzi 
II: 389 no: 1330 secara ringkas). 


Ha esa Ga BD 5 JB Rp MUA op ar p 
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Pn 


an BUY EA Ken PRA ea Senam MU Rin 
TERI L AP JOS BS Jo iIlad Se JB) 


Dari Jabir bin Abdullah #&, ia berkata, “Saya pernah menemui Nabi & di 
dalam masjid Mis'ar berkata, “Saya berpendapat dia (Jabir) berkata: Diwaktu 
shalat dhuha, kemudian Rasulullah bersabda, “Shalatlah dua raka'at.” Dan 
Rasulullah pernah mempunyai tanggungan hutang kepadaku, lalu Rasulullah 
membayar lebih kepadaku.” (Shahih: Fathul Bari V: 59 no: 2394, Aunul Ma'bud 
IX: 197 no: 3331 kalimat terakhir saja). 


Aoi THE CA Ian Saba SALA 
Au Ab AN Ane AN UN Tana ea Ns an To 
BIL CUat 3 UNI UE ld JU 5 ol Ulas 23 Lala 


AN seb rena Li 


Dari Isma'il bin Ibrahim bin Abdullah bin Abi Rabi'ah al-Makhzumi dari 
bapaknya dari datuknya, bahwa Nabi & pernah meminjam uang kepadanya pada 
waktu perang Hunain sebesar tiga puluh atau empat puluh ribu. Tatkala Beliau 
tiba (di Madinah), Beliau membayarnya kepadanya. Kemudian Nabi & bersabda 
kepadanya, “Mudah-mudahan Allah memberi barakah kepadamu pada keluarga 
dan harta kekayaanmu, karena sesungguhnya pembayaran hutang itu hanyalah 
pelunasan dan ucapan syukur alhamdulillah.” (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 
1968 dan Ibnu Majah II: 809 no: 2424, dan Nasa'i VII: 314). 


6. MENAGIH HUTANG DENGAN SOPAN 
Pa NP Th Hn ai Tana Hongg Pa “ LC 2. o - 
3 tele Ui IU oa JUS AMI ya) Ol dp Lite jas Ul ye 
Dg pa Mi lt 


Dari Ibnu Umar dan Aisyah #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 


menuntut haknya, maka tuntutlah dengan cara yang baik, baik ia membayar 
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ataupun tidak bayar.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1965 dan Ibnu Majah 

11: 809 no: 2421). 

7. MEMBERI TANGGUH KEPADA ORANG YANG KESULITAN 
Allah 8& berfirman: 


. . 0 - 


AGE SI AN PE aa PEP ES, 
(YA 23) 
Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 


sampai dia berkelapangan. Dan, menshadagahkan (sebagian atau semua hutang) 
itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (OS. al-Bagarah: 280) 


“ d g #. . P ) 
Jins pall 

Dari Hudzaifah «5, ia berkata : Saya pernah mendengar Nabi #& bersabda, 
“Telah meninggal dunia seorang laki-laki.” Kemudian ia ditanya, ” Apakah yang 
pernah engkau katakan (perbuat) dahulu?” Jawab Beliau, “Saya pernah berjual 
beli dengan orang-orang, lalu saya menagih hutang kepada orang yang 
berkelapangan dan memberi kelonggaran kepada orang yang berada dalam 


kesempitan, maka diampunilah dosa-dosanya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah | 
no: 1963 dan Fathul Bari V: 58 no: 2391). 


Ore BAJA Jb JA lo ma Aa We 
Be Kb pai db akad 
Dari Abul Yusri, sahabat Nabi & bahwa Rasulullah & bersabda, 


“Barangsiapa yang ingin dinaungi Allah dalam naungan-Nya (pada hari kiamat), 
maka hendaklah memberi tangguh kepada orang yang berada dalam kesempitan 
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atau bebaskan darinya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1963 dan Ibnu 
Majah II: 808 no: 2419). 


8. PENUNDAAN ORANG YANG MAMPU ADALAH ZHALIM 


Ba Mn AA oa aa An gara 
MP AJ BA Joo Je: 


Dari Abu Hurairah « bahwa Rasulullah #& bersabda, “Penundaan orang 
yang mampu adalah satu keshalmati." (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari V: 61 
no: 2400, Muslim III: 1197 no: 1564 Aunul Ma'bud IX: 195 no: 3329, 
Tirmidzi II: 386 no: 1323, Nasa'i VII: 317 dan Ibnu Majah II: 803 no: 2403). 


9. BOLEH MEMENJARAKAN ORANG YANG ENGGAN 
MELUNASI HUTANG PADAHAL MAMPU 


PA an Leni TG po koi o 5, o 0. 0 
Jai aer AN JB Jay J8 JB sa OP my 1 9 ak UP 
23- s0 Tia o 

ta yA) X2 

Dari Amr bin asy-Syuraid dari bapaknya bahwa Rasulullah #& bersabda, 

“Penundaan orang yang mampu (membayar) dapat menghalalkan kehormatannya 

dan pemberian sanksi kepadanya.” (Hasan: Shahih Nasa'i no: 4373, Nasa'i 

VII: 317, Ibnu Majah II: 811 no: 2427, 'Aunul Ma'bud X: 56 no: 3611 dan 
Bukhari secara mw'allag lihat Fathul Bari V: 62). 


10. SETIAP PINJAMAN YANG MENDATANGKAN MANFAAT 
ADALAH RIBA 


A0 


GB : JUS PG AA sal Kadal HA: J8 Pine 
de EN Or ea YURA Aa 


Tag PL PN BRO er Jen 
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Dari Abu Buraidah (bin Abi Musa), ia bercerita, “Saya pernah datang di 
Madinah, lalu bertemu dengan Abdullah bin Salam. Kemudian ia berkata kepadaku, 
“Marilah pergi bersamaku ke rumahku, saya akan memberimu minum dengan 
sebuah gelas yang pernah dipakai minum Rasulullah & dan kamu bisa shalat di 
sebuah masjid yang Beliau pernah shalat padanya.” Kemudian aku pergi 
bersamanya (ke rumahnya), lalu (di sana) ia memberiku minum dengan minuman 
yang dicampur tepung gandum dan memberiku makan dengan tamar, dan aku 
shalat di masjidnya. Kemudian ia menyatakan kepadaku, “Sesungguhnya engkau 
berada di tempat di mana praktik riba merajalela, dan di antara pintu-pintu riba 
adalah seorang di antara kamu yang memberi pinjaman (kepada orang lain) sampai 
batas waktu (tertentu), kemudian apabila batas waktunya sudah tiba, orang 
yang merterima pinjaman itu datang kepadanya dengan membawa sekeranjang 
(makanan) sebagai hadiah, maka hendaklah engkau menghindar dari sekeranjang 
(makanan) itu dan apa yang ada di dalamnya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil V: 235 
dan Baihagi V: 349). 


BAB RAHN (GADAI) 
1. PENGERTIAN RAHN 


Menurut lughah “bahasa, “rahn” berarti pemenjaraan. Misalnya 
perkataan mereka (orang Arab), “rahanasy syai-a” artinya apabila sesuatu 
itu terus menerus dan menetap. Allah berfirman: 


o 8A 


3“ Pd Td 
(MAAN AR) Can Lag gai IS 
. 2 


Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas perbuatannya. (OS. al-Muddatstsir: 
38). 
Adapun menurut istilah syara, kata rahn ialah memperlakukan harta 


sebagai jaminan atas hutang yang dipinjam, supaya dianggap sebagai 
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pembayaran manakala yang berhutang tidak sanggup melunasi hutangnya. 
(Fathul Bari V: 140 dan Manarus Sabil I: 351). 


2. PENSYARPATAN RAHN 
Allah 8£ berfirman: 


(YAY 28 jad) Tan gih NA PS Nai Ty ji der Ol, 


Jika kamu dalam perjalanan (dan bermw'amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan 
yang dipegang. (OS. al-Bagarah : 283). 


Dikaitkannya hutang piutang dengan safar pada ayat di atas hanyalah 
karena disampaikan sesuai dengan situasi dan kondisi pada umumnya saat 
itu, sehingga mafhum dalam ayat di atas tidak berlaku, artinya untuk 
melakukan rahn tidak harus dalam safar. Ketika mugim juga boleh, hal ini 
ditegaskan oleh Hana berikut: 


£ 


S3 JA DU sonia 3 NEO Haha 13 


Dari Aisyah r&5 bahwa Nabi 8 pernah membeli makanan dari seorang Yahudi 
secara bertempo, dan beliau menggadaikan baju besinya kepada orang Yahudi itu. 
(Muttafagun 'alaih). 

3. PENERIMA BARANG GADAI MEMANFA'ATKAN BARANG 

JAMINAN 

Penerima barang gadai tidak boleh memanfa'atkan barang yang 
digadaikan. Berdasarkan riwayat yang termuat dalam pembahasan giradh: 


03 


Pan Ipa 


.5 ps ks Sai PP JS 
Setiap pinjaman yang membawa manfa'at, maka ia adalah riba. 


Terkecuali barang gadai itu berupa binatang ternak yang bisa diperah 
susunya, atau yang dapat dikendarai, maka boleh diperah susunya dan 
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da an laa 


— aa LAM. 


ditunggangi, bila sang penerima gadai sanggup membiayai dan merawatnya: 


Bpk LI AI EN IA JB 23 A3 3 A5 


2 Lo 


Sa JAVA ain AAA 


Dari Abu Hurairah «5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Binatang itu boleh 
dikendarai (dipakai) iba telah digadaikan, dan susu binatang perahan boleh 
diminum apabila telah digadaikan dann bagi orang yang mengendarainya dan 
meminumnya agar menanggung (peliharaan) nafkahnya (memberinya makan dan 
minum)” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3962, Fathul Bari V: 143 
no: 2512, Aunul Ma'bud IX:439 no: 3509, Tirmidzi II: 362 no: 1272 dan 
Ibnu Majah II: 816 no: 2440). 


BAB HIWALAH 


1. PENGERTIAN HAWALAH 


Kata hawalah, huruf haa' dibaca fathah atau kadang-kadang dibaca 
kasrah, berasal dari kata tahwil (pemindahan) atau dari kata ha-uul 
(perubahan). Orang Arab biasa mengatakan haala “anil'ahdi, yaitu berlepas 
diri dari tanggung jawab. Sedang menurut fugaha, para pakar figih, hawalah 
adalah pemindahan kewajiban melunasi hutang kepada orang lain. 


2. HUKUM MENERIMA HAWALAH 


Barangsiapa yang mempunyai hutang namun dia mempunyai piutang 
pada orang lain yang mampu, kemudian dia memindahkan kewajiban 
membayar hutangnya kepada orang lain yang mampu itu, maka orang yang 
mampu tersebut wajib menerima kewajiban itu, Nabi & bersabda: 


“Penundaan orang yang mampu (melunasi hutang) itu adalah zhalim, dan 
apabila seorang di antara kamu menyerahkan (kewajiban pembayaran hutangnya) 
kepada orang kaya, maka terimalah.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 
5876). 
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BAB WADPAH (TITIPAN) 


1. PENGERTIAN WADPAH 


Kata wadi'ah berasal dari wada'asy syai-a, yaitu meninggalkan sesuatu. 
Sesuatu yang seseorang tinggalkan pada orang lain agar dijaga disebut wadi'ah, 
karena dia meninggalkannya pada orang yang sanggup menjaga. 


2. HUKUM WADTAH 


Apabila seseorang menitipkan barang kepada saudaranya, maka ia wajib 
menerima titipan tersebut, bila ia merasa mampu menjaganya, hal ini termasuk 
dalam rangka tolong menolong dalam ketakwaan dan kebajikan. 


Pihak penerima barang titipan wajib mengembalikan titipan kepada 
pemiliknya kapan saja ia memintanya firman Allah 4€ : 
L Kg at AP Lee KAU Pt et 
(OA selus) “Uekal JI DELI yo OLS pb aU) 


Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya. (OS. an-Nisa': 58). 


as -G asa. “. Pa ap y RF “. red z 3 0... g Ia 
An AI GE SUN ad 3 SAI la Uang eng Gal OL 
(YAr:a,adh) 


Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
hendaklah yang dipercayai Itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah 
ia bertakwa kepada Allah Rabbnya. (OS. al-Bagarah : 283). 


Dan sabda Rasulullah & : 


o 2. z1 8: 
BEI ja SI BLN Si 


Sampaikanlah amanat kepada orang yang memberi amanat kepadamu. 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 240, Tirmidzi II: 368 no: 1282 dan 
'Aunul Ma'bud IX: 450 no: 3518). 
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3. MENANGGUNG RESIKO 


Pihak yang menerima titipan tidak mesti mengganti kerusakan barang 
titipan, kecuali karena sikap menggampangkannya: 


- 
Jo. 0 - 


MAN mn J8 dai Gasal Po ol aah Gp 
Ie Ikang gol 


Dari Amr bin Syw'aib dari bapaknya dari kakeknya «5 bahwa Rasulullah 
4 bersabda, “Barangsiapa yang dititipi barang, maka ia tidak ada tanggungan 
atasnya.” (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 1945, Irwa-ul Ghalil no: 1547 
dan Ibnu Majah II: 802 no: 2401). 


- 0 3 £ 10. 


SA SEN JEBEMJA ot 


Darinya (sang kakek di atas) &5 bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Tidak ada 
tanggungan atas orang yang diberi amanat.” (Hasan: Shahihul Jami'us Shaghir 
no: 7518, Daruguthni III: 41 no: 167 dan Baihagi VI: 289). 

2 ja daay Ea da MLS aa Ni 


£ DG - 


Ui es ea ke AT — Tb ala 


Dari Anas bin Malik 5 bahwa Umar bin Khatthab 4, pernah menuntut 
tanggung jawabnya Lamp barang titipan yang dicuri orang yang berada di antara 
harta bendanya. Imam Baihagi memberi komentar, “Barangkali karena Anas bin 
Malik lalai sehingga Umar menuntut tanggung jawabnya terhadap barang titipan 
itu karena kelalaiannya.” (Baihagi VI: 289). 
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BAB ARIYAH (PINJAMAN) 
1. PENGERTIAN ARIYAH 


Para ahli figih mendefinisikan “ariyah' adalah seorang pemilik barang 
membolehkan orang lain memanfa'atkan barang itu tanpa ada imbalan. 


2. HUKUM ARIYAH 


Hukum 'ariyah sangat dianjurkan, berdasar firman Allah 3 : 


(OB GAS 3 al SEP IE 
Dan bertolong-tolonglah kalian dalam kebajikan dan takwa.” (MIS. al- 
Maidah: 2). 


Rasulullah & bersabda: 


£ oo Loc La ENG, o- Oo A 1g 
KEL DA OS AN OR BA, 
Dan Allah selalu menolong hamba-Nya. selama ia menolong saudaranya. 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 6577). 
Allah 3 telah mengecam: 


Io Te 3903 


& 2 a - Aa 2 Ae 09 Aan - 01 x 8 
Ogaony 009 Tp (AA 20 yak ANA PA oa 
(V0 10 ,ell) OA 


Orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya', dan 
enggan (menolong dengan) barang berguna. (XS. al-Ma'uun: 5-7). 


3. KEWAJIBAN MENGEMBALIKANNYA 
Allah 3& berfirman: 
PE 2NarA LE NN LAN NASI UI DEPAN 
(SA sll) Cell ca OLI lp ol S Pb al ol 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya. (Os. an-Nisaa': 58). 
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4. MENANGGUNG RESIKO 


Orang yang meminjam adalah orang yang diberi amanat yang tidak 
ada tanggungan atasnya, kecuali karena kelalaiannya, atau pihak pemberi 
pinjaman mempersyaratkan penerima pinjaman harus bertanggung jawab: 


Po LAB DO jas JB ta IP IR yi Opi 3 
L Pt ear 5 2 Tn G3 aa PP pabekl 


8 30, - 


Anak JB ane Ab gamnan 


Dari Shafwan bin Ya'la dari bapaknya 25, ia berkata, Rasululllah & pernah 
bersabda kepadaku, “Apabila sejumlah kurirku datang kepadamu, maka berilah 
kepada mereka tiga puluh baju besi dan tiga puluh ekor unta.” Kemudian aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah ini pinjaman yang terjamin, ataukah pinjaman. 
yang tertunaikan?” Jawab Beliau, “(Bukan), tetapi pinjaman yang tertunaikan.” 
(Shahih: Shahih Abu Daud III no: 3045, ash-Shahihah no: 630 dan 'Aunul 
Ma'bud IX: 479 no : 3549). 


Al-Amir ash-Shan'ani dalam Subulus Salam III: 69) menjelaskan, “Yang 
dimaksud kata madhmunah (terjamin) ialah barang pinjaman yang harus 
ditanggung resikonya, jika terjadi kerusakan, dengan mengganti nilainya. 
Adapun yang dimaksud kata mu-addah (tertunaikan) ialah barang pinjaman 
yang mesti dikembalikan seperti semula, namun manakala ada kerusakan 
maka tidak harus mengganti nilainya.” Lebih lanjut dia menyatakan, “Hadits 
yang diriwayatkan Shafwan di atas menjadi dalil bagi orang yang berpendapat, 
bahwa 'ariyah tidak harus ditanggung resikonya, kecuali ada persyaratan 
sebelumnya. Dan, sudah dijelaskan bahwa pendapat ini adalah pendapat 
yang paling kuat.” Selesai. 
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BAB LUOATHAH (BARANG TEMUAN) 
1. PENGERTIAN LUOATHAH 


Lugathah ialah setiap barang yang dijaga, yang hampir sia-sia dan tidak 
diketahui siapa pemiliknya. Kebanyakan kata lugathah dipakai untuk barang 
temuan selain hewan. Adapun untuk hewan sering disebut dhallah. 


2. KEWAJIBAN ORANG YANG MENEMUKAN BARANG 
TEMUAN 


Orang yang menemukan barang wajib mengenal ciri-cirinya dan 
jumlahnya kemudian mempersaksikan kepada orang yang adil, lalu ia 
menjaganya dan mengumumkan kepada khalayak selama setahun. Jika 
pemiliknya mengumumkan di berbagai media beserta ciri-cirinya, maka pihak 
penemu (harus) mengembalikannya kepada pemiliknya, meski sudah lewat 
setahun. Jika tidak, maka boleh dimanfa'atkan oleh penemu: 


PARA GA JS A 
IE EA Ge BA BJB AS BN 
El VI lo 2 OIL Wa el jp Uas Un ole Bat 


V5 IE BE al Y Jl AK Dag —ah RAM 
AKAN 

Dari Suwaid bin Ghaflah, ia bercerita : Saya pernah berjumpa Ubay bin 
Kaab, ia berkata, “Saya pernah menemukan sebuah kantong berisi (uang) seratus 
Dinar, kemudian saya datang kepada Nabi & (menyampaikan penemuan ini), 
kemudian Beliau bersabda, “Umumkan selama setahun.” Lalu saya umumkan ia, 
ternyata saya tidak mendapati orang yang mengenal kantong ini. Kemudian saya 
datang (lagi) kepada Beliau, lalu Beliau bersabda, “Umumkanlah ia selama 


” 


setahun.” Kemudian saya umumkan ia selama setahun, namun saya tidak 
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menjumpai (pemiliknya). Kemudian saya datang (lagi) kepada Beliau untuk ketiga 
kalinya, lantas Beliau bersabda, “Jaga dan simpanlah isinya, jumlahnya, dan 
talinya. Jika suatu saat pemiliknya datang (menanyakannya), (maka serahkanlah). 
Jika tidak, boleh kau manfa'atkan.” Kemudian saya manfa'atkan. Lalu saya 
(Suwaid) berjumpa (lagi) dengan Ubay di Mekkah, maka ia berkata, “Saya tidak 
tahu, (beliau suruh menjaganya selama) tiga tahun atau satu tahun.” (Muttafagun 
'alaih: Fathul Bari V: 78 no: 2426, Muslim III: 135 no: 1723, Tirmidzi II: 414 
no: 1386, Ibnu Majah II: 837 no: 2506 dan 'Aunul Ma'bud V: 118 no: 1685). 


Pat 2. 


Saga abi an 5 SE dn IL J6 JB aa ai jae 
We EN AS ae gp ore 


Pe Rem Da 


Dari 'Tyadh. bin Hammar «5, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
mendapatkan barang temuan, TP hendaklah persaksikan kepada seorang atau 
dua orang yang adil, kemudian janganlah ia mengubahnya dan jangan (pula) 
menyembunyikan (nya). Jika pemiliknya datang (kepadanya), maka dialah yang 
lebih berhak memilikinya. Jika tidak, maka barang temuan itu adalah harta Allah 
yang Dia berikannya kepada siapa yang dikehendaki-Nya.” (Shahih Ibnu Majah 
no: 2032, Ibnu Majah II: 837 no: 2505, dan 'Aunul Ma'bud V: 131 no: 
1693). 


3. DHALLAH BERUPA KAMBING DAN UNTA 


Barangsiapa mendapatkan dhallah (barang temuan) berupa kambing, 
maka hendaklah diamankan dan diumumkan, manakala diketahui pemiliknya 
maka hendaklah diserahkan kambing termaksud kepadanya. Jika tidak, maka 
ambillah ia sebagai miliknya. Dan, siapa saja yang menemukan dhallah berupa 
unta, maka tidak halal baginya untuk mengambilnya, karena tidak 
dikhawatirkannya (tersesat): 


be ds EA Sebar pig kya 


Aa Opa ay ee AS Bp: Ja daa, Aan 
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Ffon LE Bani al Iya JB GARELE Y e B 3 , 


Ov HI BEA 2 AS SJ IU IE SA fakal 
HAN JAGA FAR Gl an, 


Dari Zaid bin Khalid al-Juhanni 4s, ia bercerita : Ada orang Arab badwi 
datang menemui Nabi &, lalu bertanya kepadanya tentang barang temuannya. 
Maka beliau menjawab, “Umumkanlah ia selama setahun, lalu perhatikanlah 
bejana yang ada padanya dan tali pengikatnya. Kemudian jika datang (kepadamu) 
seseorang yang mengabarkan kepadamu tentang barang tersebut, (maka serahkanlah 
ia kepadanya). Dan, jika tidak, maka hendaklah kamu manfaatkan ia.”Ia bertanya, 
“Ya Rasulullah, lalu (bagaimana) barang temuan berupa kambing?” Maka jawab 
beliau, “Untukmu, atau untuk saudaramu, atau untuk serigala.” Ia bertanya (lagi), 
“Bagaimana tentang barang temuan berupa unta?” Maka raut wajah Nabi & 
berubah, lalu Rasulullah bersabda, “Mengapa kamu menanyakan unta? Ada 
bersamanya terompahnya dan memiliki perut, ia mendatangi air dan memakan 
rerumputan.” (Muttafagun 'alaih Fathul Bari V: 80 no: 2427, Muslim III: 1347 
no: 2 dan 1722, Tirmidzi II: 415 no: 1387, Ibnu Majah II: 836 no: 2504, dan 
Aunul Ma'bud V: 123 no: 1688). 


4. HUKUM (BARANG TEMUAN) BERUPA MAKANAN DAN 
BARANG YANG SEPELE 


Barangsiapa yang mendapatkan makanan di tengah jalan, maka boleh 
dimakan, dan barangsiapa menemukan sesuatu yang sepele yang tidak 


berkaitan erat dengan jiwa orang lain, maka boleh dipungut dan halal 
dimilikinya: 


AE AYI JB Gaal Me Ga ea Dea 
Dari Anas «5, ia berkata : Nabi $& pernah melewati sebiji tamar di (tengah) 
jalan, lalu beliau bersabda, “Kalaulah sekiranya aku tidak khawatirkan sebiji 
tamar itu termasuk tamar shadagah, niscaya aku memakannya.” (Muttafagun 
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'alaih: Fathul Bari V: 86 no: 2431, Muslim II: 752 no: 1071 dan 'Aunul 

Ma'bud V: 70 no: 1636). 

5. (BARANG TEMUAN) DI KAWASAN TANAH HARAM 
Adapun lugathah (barang temuan) di daerah tanah haram, maka tidak 

boleh dipungutnya kecuali dengan maksud hendak diumumkan kepada 

khalayak hingga diketahui siapa pemiliknya. Dan, tidak boleh memilikinya, 


meskipun sudah melewati setahun lamanya mengumumkannya, tidak seperti 
lugathah di daerah lainnya, berdasarkan hadits: 


ANK, Arena Dao 


3 0. - 3. 03 


Ie KI Al PE AS MV ob 
Ip 

Dari Ibnu Abbas 186 bahwa Rasulullah #& bersabda, "Sesungguhnya Allah 
telah mengharamkan Mekkah, yaitu tidak halal bagi seorangpun sebelumku dan 
tidak halal (pula) bagi seorangpun sepeninggalku, dan sesungguhnya dihalalkan 
untukku hanya sesaat di siang hari. Tidak boleh dicabut rumputnya, tidak boleh 
dipotong pohonnya, tidak boleh membuat lari binatang buruannya, dan tidak boleh 
(pula) mengamankan barang temuannya kecuali untuk seorang yang akan 


mengumumkan.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 1751, Irwa-ul Ghalil 
no: 1057 dan Fathul Bari IV: 46 no: 1833). 


BAB LAOITH 
(Bayi / anak kecil yang ditemukan) 


1. PENGERTIAN LAOITH 


“Lagith” adalah anak kecil yang belum baligh yang didapati di jalan, 
atau yang tersesat di jalan, atau yang tidak diketahui nasabnya. 
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ci | 


Memungut lagith hukumnya adalah fardhu kifayah, berdasar firman 


2. HUKUM MENEMUKAN LAOITH Ig 
| : 
Allah 3 : 
| 


| 

(Y an, : 

g 
Dan, bertolong-tolonglah kamu dalam kebajikan dan ketakwaan. (OS. al- : 
Maa-idah: 2) 


3. KEISLAMAN DAN KEMERDEKAAN LAOITH SERTA BIAYA 
HIDUPNYA 
Apabila Lagith ditemukan di negeri Islam, maka dianggap sebagai or- 

ang muslim, dan dihukumi sebagai orang yang merdeka dimanapun ia 

ditemukan, karena pada asalnya anak cucu Adam adalah merdeka. Jika ia 
disertai dengan harta, maka biaya hidupnya diambilkan darinya. Jika tidak, 
maka biaya penghidupannya diambil dari baitul mal (kas negara): 


! 

| 

| 

Aap Dim du AN Sat | 
Aa si Ab 2 TAS SJ 33 Jep na Al | 
HI ey DH | 
| 

| 

| 

| 

| 

| 

| 

| 

| 


Dari Sunain Abi Jamilah seorang laki-laki dari Bani Sulaim berkata : Saya 
pernah mendapatkan anak kecil tersesat lalu saya bawa kepada Umar bin Kharthab. 
Kemudian Uraifi berkata, “Ya Amirul Mukminin, sesungguhnya ia adalah seorang 
laki-laki yang shalih.” Lantas Umar bertanya, “Apakah ia memang begitu?” Jawab 
Uraifi, “Ia betul.” Kemudian Umar berkata, “(Wahai Salim), bawalah ia pergi, 
dan ia sebagai orang merdeka, dan ia harus berwali kepadamu, sedangkan biaya 
hidupnya tanggungan kami.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1573, Muwaththa' 
Imam Malik hal. 524 no: 1415 dan Baihagi VI: 201). 
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4, PIHAK YANG BERHAK MENJADI AHLI WARIS LAOITH 


Apabila lagith meninggal dunia dan ia meninggalkan harta warisan, 
namun tidak meninggalkan ahli waris, maka harta warisannya menjadi hak 
milik baitul mal, demikian pula diyatnya bila ia dibunuh. 


5. PENGAKUAN SENASAB DENGAN LAOITH 


Barangsiapa, baik laki-laki maupun perempuan, mengaku punya 
hubungan nasab (keturunan) dengan lagith, maka harus dihubungkan 
dengannya, selama hubungan nasab itu memungkinkan. Jika yang mengaku 
punya hubungan nasab dengannya dua orang atau lebih, maka seharusnya 
dihubungkan dengan orang yang membawa bukti bahwa dirinya memiliki 
hubungan nasab dengan si lagith. Jika tidak mempunyai bukti yang kuat, 
maka dipaparkan kepada orang yang ahli mengenali nasab-nasab dengan 
adanya kemiripan. Kemudian dihubungkan dengan orang yang menurut ahli 
penyelidik nasab bahwa anak kecil tersebut sebagai anaknya: 


Haa SE anna HE ea Jas UB ep 
2 3 ui BS Da Apa ag 


IS 


Iya Wang MSI aka Ol Man ana 


0. 


Dari Aisyah "& katanya : Nabi & pernah masuk (ke rumah) menemuiku 
dalam keadaan riang gembira, lalu bersabda, “Tidakkah engkau tahu bahwa Mujzir 
al-Madlaji tadi melihat Zaid dan Usamah, dan keduanya telah menutup kepalanya, 
sementara kaki mereka terbuka.” Lalu ia berkata, “Sesungguhnya empat kaki ini, 
sebagiannya berasal dari sebagaian yang lainnya (memiliki kemiripan dengan 
sebagian yang lain). (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XII: 56 no: 6771, Mus- 
lim II: 1081 no: 1459, 'Aunul Ma'bud VI: 357 no: 2250, Tirmidzi III: 298 
no: 2212 dan Nasa'i VI: 184). 


Jika ternyata ahli penyelidik nasab berpendapat, bahwa lagith tersebut 
adalah memiliki hubungan nasab dengan kedua orang yang mengaku 
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mempunyai hubungan nasab dengannya, maka harus dihubungkan dengan 
keduanya: 


2012 0 - 


JS Cb 9 OS ba SA OA Dans Oh 


£ Ron IN ST 


Cagi yat Klaim Ula AB S3 ala : (SUN 


Dari Sulaiman bin Yasar dari Umar tentang seorang perempuan yang digauli 
oleh dua orang laki-laki ketika dalam keadaan suci, maka sang ahli penyelidik 
nasab berkata, “Dalam hal anak kecil ini kedua laki-laki itu bersekutu.” Kemudian 
Umar menjadikan (nasabnya) di antara mereka berdua. (Shahih: Irwa-ul Ghalil 
1578 dan Baihagi X: 263). 


BAB HIBAH 


1. PENGERTIAN HIBAH | 


Hibah, huruf haa' dikasrah dan baa' difat-hah, adalah pemberian 
seseorang akan hartanya kepada orang lain dimasa hidupnya dengan cuma- 


cuma, tanpa imbalan. 
2. DORONGAN MELAKUKAN HIBAH 


| 

| 

Pa AN An LN UI 8 9 2 udpe 50023 #0. | 

VP Y akad! oi GS De pipa Ae | 
Pad - kg 

LA ae la el load Glee | 

Dari Abu Hurairah « dari Nabi &, Beliau bersabda, “Wahai para wanita | 

muslim, janganlah sekali-kali seorang tetangga perempuan merasa hina memberikan | 

kepada tetangganya yang perempuan, walaupun sekedar ujung kuku kambing.” 


(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari V: 197 no: 2566 dan Muslim II: 714 no: 
1030). 


o2- £ s0. 


! 
| 
| 
Juga darinya Abu Hurairah .& bahwa Nabi & bersabda, Silng memberi | | 
hadiahlah diantara kalian, niscaya kalian akan saling mencintai.” (Hasan: | 
| 
| 
| 
| 
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IL 


Shahihul Jami'us Shaghir no: 3004 dan Irwa-ul Ghalil 1601, Baihagi VI: 
169). 


3. MENERIMA HIBAH (PEMBERIAN) YANG SEDIKIT 


PN 


OS ee JB PAS 
Hn pn dd 


Dari Abu Hurairah :&, dari Nabi &, Beliau bersabda, “Kalau aku diundang 
untuk menghadiri jamuan satu lengan (kambing) atau jamuan satu betis (kambing), 
niscaya pasti kuhadiri, dan kalau aku diberi hadiah satu lengan (kambing) atau 
satu betis (kambing), niscaya kuterima.” (Shahih: Shahihul Jami' no: 5268 
dan Fathu! Bari V: 199 no: 2568). 


4. HADIAH YANG TIDAK BOLEH DITOLAK 


- 


o- ai 


(an an na ita 


Dari 'Azrah bin Tsabit al-Anshari, ia berkata, “Saya pernah datang menemui 
Tsumamah bin Abdullah, lalu ia memberi minyak wangi kepadaku. Ia berkata, 
“Adalah Anas .& tidak pernah menolak (hadiah) minyak wangi dan dari Anas 
bahwa Nabi #& tidak pernah menolak (hadiah) minyak wangi.” (Shahih: Shahihul 
Tirmidzi no: 2240, Fathul Bari V: 209 no: 2582 dan Tirmidzi IV: 195 no: 
2941). 


KRI 9 Sela JI SY ONE 1 ) dada 0 ea 


3 


Dari Ibnu Umar tt bahwa Rasulullah & bersabda, “Ada tiga hal yang 
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pemberiannya tidak boleh ditolak: (pertama) sandaran (bantal), (kedua) minyak 
wangi, dan (ketiga) susu.” (Hasan: Shahih Tirmidzi no: 2241, dan Tirmidzi 
IV: 199 no: 2942). 


5. MEMBALAS HIBAH 


WN JAE IA 0: BB Ae 


Dari Aisyah 12, ia berkata, “Rasulullah & menerima hadiah dan biasa 
membalasnya.” (Shahih: Fathul Bari V: 210 no: 2585, “Aunul Ma'bud IX: 
451 no: 3519 dan Tirmidzi III: 227 no: 2019). 


6. ORANG YANG PALING UTAMA MENERIMA HADIAH 


PP Ata Ii s Me ES 2 tata Mi AP sara 

JB Ce er BOLA Iin J6 3 AE GS Al ap, Kise 
| ag Er 0 - Pa 9 25 2 Bi 0 »£ 

6 La Lagu 3) IL IE Sesaat Cal 


Dari Aisyah #&, ia berkata : Saya pernah bertanya, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya saya mempunyai dua tetangga, lalu yang manakah yang kuberikan 
hadiah?” Jawab Beliau, "Yang pintunya lebih dekat kepadamu di antara mereka 
berdua.” (Shahih: Fathul Bari V: 219 no: 2595 dan Aunul Mx'bud XIV: 63 
no: 5133). 


rip SA SS 5 Ah oi ME dp AS 
3 ai Sa Gas So P3 se Ka IA 
belas LIL dikamalg Cal Tk Ig Gaal 2G 

DP OS NP ebi PN UT JB aki 1 


Dari Kuraib, mantan budak Ibnu Abbas bahwa Maimunah binti al- Harits 
"& menginformasikan kepadanya bahwa ia (Maimunah) pernah memerdekakan 
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seorang budak perempuan yang dihamili tuannya tanpa seizin Nabi &. Kemudian 
tatkala tiba hari yang menjadi gilirannya (Maimunah bin al-Harits) maka ia 
berkata, “Ya Rasulullah, tidakkah engkau tahu bahwa saya telah memerdekakan 
budak perempuanku.” Rasulullah bertanya, “Apa betul kau lakukan hal itu?” 
Jawabnya, “Ya, (betul).” Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya kalau engkau 
berikan ia kepada paman-pamanmu, niscaya pahalamu lebih besar.” (Muttafagun 
'alaih: Fathul Bari V: 217 no: 2592, Muslim II: 694 no: 999, 'Aunul Ma'bud 
V: 109 no: 1674). 


7. PENGHARAMAN SIKAP MENGUTAMAKAN SEBAGIAN 
ANAK DALAM HAL HIBAH 


F4 # 
o 280 o- o s 


AN SA ca jak Ul Jb Salah AJB se DARA 


og 
Pa 


IS BNI 3 SN 2s 
Iis Glaif Se IN gn SI ia Je a& 
SP ENG Mas Si ya J8 6 IN 
2g Y ant d3) Pe S6 :JU ap 35 2 Ata OT 3 


0 z1. 


hape gu pan TSB RN Bye ie 
AIS6 JG, GJe 


Dari Nu'man bin Basyir ia berkata : Ayahku pernah menshadagahkan 
sebagian hartanya kepadaku. Kemudian Ibuku, 'Amrah binti Rawahah & 
menyatakan, “Aku tidak ridha (terhadap shadagah ini) hingga engkau 
mempersaksikan kepada Rasulullah &.” Kemudian ayahku berangkat menemui 
Rasulullah & untuk mempersaksikan shadagah yang kuterima ini kepadanya. 
Maka, Rasulullah bertanya kepada ayahku : “Apakah engkau lakukan hal ini 
terhadap seluruh anakmu?” Jawabnya, “Tidak.” Maka Rasulullah, “Bertakwalah 
kepada Allah dan bersikap adillah terhadap anak-anakmu.” Kemudian ayahku 
kembali (pulang), lalu dia membatalkan shadagah itu. Dalam riwayat yang lain, 
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Rasulullah bersabda, “Maka kalau begitu janganlah engkau menjadikan diriku 
sebagai saksi: karena sesungguhnya aku tidak mau menjadi saksi atas perbuatan 
yang sewenang-wenang.” Dalam riwayat yang lain (lagi) disebutkan bahwa Beliau 
bertanya, “Apakah kamu merasa senang apabila mereka (anak-anakmu) itu sama- 
sama bakti kepadamu?” “Ya, tentu.” Maka Rasulullah bersabda, “Maka kalau 
begitu, janganlah (kamu bersikap pilih kasih).” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 
V: 211 no: 2587, Muslim III: 1241 1623, Aunul Ma'bud IX: 457 no: 3525). 


8. TIDAK HALAL SESEORANG MENGAMBIL KEMBALI 
PEMBERIANNYA DAN TIDAK PULA MEMBELINYA 


ga KU au 


data 


Dari Ibnu Abbas t&6 bahwa Nabi & bersabda, “Bagi kita tidak ada 
perumpamaan yang lebih buruk (lagi) daripada orang yang mengambil kembali 
pemberiannya, seperti anjing yang menelan kembali muntahnya.” (Muttafagun 
'alaih: Fathul Bari V: 234 no: 2622 dan ini lafadz bagi Imam Bukhari, Mus- 
lim HI: 1240 no: 1622, Aunul Ma'bud IX: 454 no: 3521, Tirmidzi II: 383 
no: 1316 dan Nasa'i VI: 265). 


LN Pe Per MEA Gatal ta Aa aa yan 


LA 0. 
ag 


Lap danb ask cita daya 9 jk 
Oya ti 2 Y HIU BEI Ob 5p ITS yap NG AN 


Os 90 - 


HE HIS sita 9 MAN UP AA ea Sah 


Dari Zaid bin Aslam dari bapaknya, ia bercerita : Saya pernah mendengar 
Umar bin Khatthab « berkata, “Saya pernah membelikan (seseorang) perbekalan 
untuk jihad di jalan Allah yang diletakkan di atas punggung kuda, lalu perbekalan 
tersebut dihilangkan kemudian saya bermaksud hendak membelinya darinya, dan 
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saya menduga ia akan menjualnya dengan harga murah. Kemudian kutanyakan 
hal itu kepada Nabi &, maka Rasulullah menjawab, Janganlah engkau beli barang 
itu, walaupun ia memberi kepadamu dengan (harga) satu dirham, maka 
sesungguhnya orang yang menarik kembali shadagahnya laksana anjing yang 
menelan muntahnya.” (Muttafagun'alaih: Fathul Bari III: 353 no: 1490, 
Muslim III: 1239 no: 1620, Nasa'i V: 108, Tirmidzi meriwayatkan secara 
ringkas II: 89 no: 663 dan 'Aunul Ma'bud IV: 483 no: 1578). 


Pengecualian dari ketentuan diatas adalah pemberian seorang ayah yang 
memberi kepada anaknya: 


ea SER Ne 2 a AE AP 
jg SUN ai, Man ol JS 


Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas :&2, keduanya mengatakan hadist ini dari 
Nabi &, Beliau bersabda, “Tidak halal bagi seorang laki-laki yang memberi sesuatu, 
kemudian memintanya kembali, melainkan seorang ayah menarik kembali 
pemberian yang ia berikan kepada anaknya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir 
no: 1655, Aunul Ms'bud IX: 455 no: 3522, Tirmidzi II: 383 no: 1316, Nasa'i 
VI: 265 dan Ibnu Majah II: 795 no: 2377). 


Jika pihak diberi hadiah mengembalikannya, maka tidak mengapa pihak 
pemberi hadiah mengambilnya kembali: 


S3 3 SA La 3 LE e—Tolaking 
Aa Aa Hita MPR IE SA 3S GE 
i ' Ta an ar ag 8 “G0 - 0 Engga f0 oi 
Ben Bae, 

Dari Aisyah #& bahwa Nabi & pernah shalat pada sehelai kain yang bergaris- 

garis , lalu sekejap Beliau melihat pada garis-garisnya. Tatkala usai shalat, Beliau 
bersabda, “Bawalah kain ini kepada Abi Jahm dan datangkanlah untukku kain 


tebal yang polos dari Abi Jahm: karena sesungguhnya ia tadi (sempat) membuatku 
lalai dari shalatku.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 482 no: 373, Muslim I: 


720 | $£ al-Wajiz Figh Sunnah 


391 no: 556, Aunul Ma'bud III: 182 no: 901 dan Nasa'i II: 72). 
San BE AM LH 0) HI HAN 


HA seb ba an 


& Lag JB yaah an ana Sh Sana 
PAS ae 


Dari sha'b bin Jatstsamah al-Laitsi -ia adalah salah seorang sahabat Nabi #- 
bahwa ia pernah memberi hadiah kepada Rasulullah & berupa keledai liar di 
daerah Abwaa' -atau di Waddan- kala itu Beliau sedang berihram, lalu Beliau 
menolaknya. Sha'b berkata, “Ketika Beliau melihat (rasa kesal) di wajahku karena 
Beliau mengembalikan hadiahku kepadaku,” maka Beliau bersabda, “Kami benar- 
benar tidak layak menolak hadiahmu, namun kami dalam keadaan berihram.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul bari IV: 31 no: 1825, Muslim II: 850 no: 1193, 
Tirmidzi II: 170 no: 851, Ibnu Majah II: 1032 no: 3090 dan Nasa'i V: 183). 


9. ORANG YANG BERSHADAONAH KEMUDIAN MEWARI- 
SINYA 


Ta Para MA ot Ubaya Bini Dae 
SA Ja oil Wi 1 Um 2 Pra S al Isa 
: i 5 Be 4 P3 1 Tg B8... 
Ku) mil she 29 ag 
Dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya «#5, katanya : Telah datang 
seorang perempuan kepada Nabi &, lalu bertutur, “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
aku telah menshadagahkan budak perempuanku kepada ibuku, namun (sekarang) 
dia telah meninggal dunia.” Jawab Beliau, “Mudah-mudahan Allah memberimu 
pahala, dan ia menjadi harta warisan bagimu.” (Shahih: Shahih Tirmidzi no: 


535, Muslim II: 805 no: 1149, Tirmidzi II: 89 no: 662 dan Aunul Ma'bud 
VIII: 79 no: 2860). 
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10. APARAT PEMERINTAH YANG MENERIMA HADIAH 
ADALAH GHULUL (PENGKHIANAT) 


DN ea WE EL Jaka “JB es 5 SAR dana AL 


2 


Ea aa JL pas US 3 SEN en 
JEC JA tan ale Sip Int PI KE DK 


Agan ea AE Iin ia IS JBS Ja 
Gi en Jah ye al Ica 3 
Pam AN Tai Hn pa Ae 


Para 


Sea Ha Sh, Pn RA 


Dari Abi Humaid as-Sa'idi 2, ia bercerita : Nabi #& pernah memperkerjakan 
seorang sahabat dari (Bani) al-Azd, bernama Ibnul Utabiyah untuk memungut 
zakat. Tatkala ia kembali (kepada Rasululalh &), ia berkata, “Ini untukmu dan 
ini hadiah yang dihadiahkan orang kepadaku.” Kemudian Nabi & segera naik 
mimbar, lalu memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian bersabda, “Pantaskah 
seorang amil zakat yang kami kirim (untuk menarik zakat), lalu datang (kepadaku) 
lantas berkata, Ini untukmu dan ini untukku.” Mengapa ia tidak duduk-duduk di 
rumah bapaknya dan ibunya, lalu ia memperhatikan, adakah orang yang memberi 
hadiah kepada dirinya ataukah tidak ada? Demi Dzat yang diriku berada dalam 
kekuasaan-Nya, ia tidak akan datang dengan membawa hasil pemberian ilegal 
itu, melainkan ia akan datang pada hari kiamat dengan memikul barang itu di 
lehernya. Jika ia berupa unta, maka unta itu melenguh: jika ia berupa sapi betina, 
maka sapi tersebut menguak, jika ia berupa kambing, maka ia mengembek.” 
Kemudian Beliau mengangkat tangannya hingga kami melihat bulu ketiaknya, 
lalu Beliau bersabda (lagi), “Ingatlah, aku telah menyampaikan, tiga kali." 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XIII: 164 no: 7174, Muslim III: 1463 no: 
1832 dan “Aunul Ma'bud VIII: 162 no: 2930). 
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BAB UMRA DAN RUOBA 
1. PENGERTIAN UMRA DAN RUOBA 


Kedua hal ini termasuk hibah (pemberian) yang berlaku sementara 
waktu, tidak menjadi hak milik selama-lamanya. 


Kata "umra, Huruf “ain diharakati dhammah dan mim disukunkan dan 
huruf ra' disambung dengan alif magshurah, terambil dari kata al? Umr. 
Sedangkan rugba sepatron dengan umra terambil dari kata al-muraagabah. 
Mereka, bangsa Arab biasa mengerjakan hal ini pada masa jahiliyah, yaitu 
seorang memberi rumah kepada orang lain dengan pernyataan, “Saya halalkan 
rumah ini untukmu selama hayatmu dikandung badan oleh sebab itu 
dinamakan Umra.” Demikian pula yang dikatakan pada rugba, karena 
masing-masing orang yang melakukan umra dan rugba sama-sama menunggu 
kapan ajal orang yang diberi rumah tiba agar rumah yang dimaksud kembali 
lagi kepadanya. 

2. STATUS DAN KEDUDUKAN UMRA DAN RUOBA 


Nabi # menganggap penentuan jangka waktu ini adalah sesuatu yang 
tidak terpakai, dan Beliau memutuskan bahwa masing-masing dari umra dan 
rugba menjadi hak milik penuh si penerima dan menjadi harta warisan bagi 
ahli warisnya, tidak bisa kembali lagi kepada pihak pemberi hibah: 


OS er Sa HE Sia) JB JG B5 Ol AS pl Ae 
PA an SM PORN AN, 


Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah #& bersabda, “Umra itu boleh 
(halal) bagi orang yang diberi umra dan Rugba (juga) boleh (halal) bagi orang 
yang di beri rugba.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1930, Ibnu Majah II: 
197 no: 2383, Tirmidzi II: 403 no: 1362, 'Aunul Ma'bud IX: 472 no: 3541 
dan Nasa'i VI: 270). 


2 3 £ 
“2.90 £0o — Pa. 


AA AH ja dai B3 AN Spa e—aa JB, 
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em Sah 


Sa uban Lo. ae BAR TA Ng 
SR PP Ud Va Ab Sp da MS Al, 


Darinya Jabir bin Abdullah) #5, ia berkata : Saya pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa memberi umra kepada orang lain untuknya 
dan untuk keturunannya, maka sesungguhnya pernyataannya itu telah memutuskan 
haknya terhadap umra tsb. Maka umra itu adalah milik pihak yang diberi umra 
dan keturunannya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1927, Muslim III: 1245 
no: 21/1625 dan Ibnu Majah II: 796 no: 2380). 


BA Tr il kata AN 9G OS 


ne 5 una BL saka 5 -9 e 
"deind JUa gn La ae SAN ae SS pall 


Darinya (Jabir bin Abdullah) 2, bahwa Nabi & bersabda, “Jagalah hartamu 
buat kamu, dan janganlah kamu merusaknya, karena sesungguhnya orang yang 
memberi umra, maka umra itu adalah milik pihak yang diberi umra selagi hidupnya 
dan sesudah matinya, dan milik keturunannya.” (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 1388 dan Muslim II: 1246 no: 26 dan1625). 


BAB GHASHAB 
1. PENGERTIAN GHASHAB 


Ghashab ialah mengambil hak orang lain dengan cara yang tidak benar. 
2. HUKUM GHASHAB 


Ghashab, merampas hak orang lain adalah perbuatan zhalim, sedangkan 
perbuatan zhalim termasuk kegelapan-kegelapan pada hari kiamat. Allah 
3 berfirman: 


28 Pa TA ti Pa EL Un LA Bebe Boa 
PA RAP lal Oya Jai Lab EL AU SY, 
Pn KE Pan Pu 0 Pa re - 3 LIPI Th 5 
HIS nb AI) EP (Hn gai Una siam VI 3 


(LN ima) Lelah 
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Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zhalim. Sesungguhnya Allah memberi 
tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak. 
Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mengangkat kepalanya, 
sedangkan mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong. (OS. 
Ibrahim: 42-43). 


Firman-Nya lagi: 


OA 221) JP, SE Sa KEY, 


Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara 
kamu dengan jalan yang bathil. (Os. al-Bagarah: 188). 


Ma api Aa 0 Tata be Ba ba 3 TP Ae PA TE TA  TN On 
NPSN 9 lady AS lan Ol Ha 3 Ju 
AA Sl SAR AS 3 3 SAR SA AAS SAE 

Dalam khuthbah (haji) wada', Nabi & bersabda, “Sesungguhnya darahmu, 
harta bendamu, dan kehormatanmu adalah haram atasmu, seperti haramnya pada 


harimu ini pada bulanmu ini, (dan) di negerimu ini.” (Shahihul Jami'us Shaghir 
no: 2068). 


h 2... 
“0-2 - 


Ao iba TA SB DI Jab IP 
SA Ca BA NY apa ag HF tap PEN SN SA 
CA Can AHA UD AN S3 AN, AP 


MO AL 


LA P9 


Dari Abu Hurairah : bahwa Nabi & bersabda, “Pezina tidak akan berzina 
manakala ia beriman NA berzina, tidak akan minum khamer manakala ia 
beriman ketika meneguknya, tidak akan mencuri manakala ia beriman ketika 
mencuri, dan tidak akan melakukan satu perampasan yang membuat mata orang- 
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orang terbelalak melihatnya manakala ia beriman ketika melakukannya.” 
(Muttafagun' 'alaih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 7707) 


3. HARAM MEMANFAATKAN BARANG RAMPASAN 


Perampas diharamkan menggunakan harta rampasan, dan ia wajib 
mengembalikannya kepada pemiliknya: 


0 0 - 


BEN IA pat Mehendi AA Pan ea 3 


SA eae Sa Yan Ae YA AN ka Masa Sau Ya 


Dari Abdullah bin as-Sa-ib bin Yazid dari bapaknya dari datuknya bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda, “Seorang diantara kamu tidak boleh 
mengambil perbekalan saudaranya, baik main-main maupun serius, dan 
barangsiapa yang mengambil tongkat saudaranya, maka kembalikanlah ia !" 
(Hasan: Shahihul Jami'us Shaghir no: 7578, 'Aunul Ma'bud XIII “ 346 no: 
4982 dan lafadz ini bagi Imam Abu Daud, Tirmidzi III: 313 no: 2249 dengan 
lafadz: sus (seorang diantara kamu tidak boleh sekali-kali 
mengambil tongkat saudaranya). 


. 
X 1 


el kaka D5 1 SE an IA SEE YA s6 
SI MN ada darat 
kalor OK ol dala en oa 


Dari Abu Hurairah &6 bahwa Rasulullah & bersabda, mela yang 
pernah menganiaya saudaranya mengenai kehormatannya atau sesuatu yang lain, 
maka hendaklah pada hari ini ia menebus dirinya dari perbuatan tersebut sebelum 
uang Dinar dan Dirham tak berlaku. Jika ia memiliki amal shalih, maka diambillah 
kebaikannya sepadan dengan kadar kezhalimannya: jika ia tidak mempunyai 
banyak kebaikan, maka keburukan rekannya (yang dianiaya), lalu dibebankan 
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kepadanya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 6511, Fathul Bari V: 101 

no: 2449 dan Tirmidzi IV: 36 no: 2534 semakna). 

4. ORANG YANG TERBUNUH DEMI MEMBELA HARTANYA 
ADALAH SYAHID 


Boleh seseorang membela dirinya dan hartanya, bila ada orang lain 
hendak membunuhnya atau merampok harta miliknya: 


AI Ja UI BEA Jp) Dane JB mina 


SI LB IU EA SG SES A A Ja a cai 
SJE (kes Sih) :JU (3 ol ih au dbs) :06 Satu Ol 
JI Ga: JAS 0) 1 


Dari Abu Hurairah 45, ia bercerita : Telah datang seorang laki-laki kepada 
Nabi 8£, lalu bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu, jika ada seorang 
tak dikenal hendak merampas hartaku?” Maka jawab Beliau, “Yaitu janganlah 
engkau serahkan hartamu itu kepadanya.” Ia bertanya (lagi), “Bagaimana 
pendapatmu, kalau ia hendak membunuhku?” Sabda Beliau, “Bunuhlah ia lebih 
dahulu!” Ia bertanya (lagi), “Bagaimana jika ia lebih dahulu membunuhku?” 
Jawab Beliau, “Maka engkau gugur sebagai syahid.” Ia bertanya (lagi), 
“Bagaimana pendapatmu, jika aku yang lebih dahulu membunuhnya?” Sabda 
Beliau, “Dia di neraka.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 1086, Muslim I: 
124 no: 140, Nasa-i VII: 114). 


5. MERAMPAS TANAH 


0, 0 


ea “5 si Ya Nge 


Dari Sa'id bin Zaid &, ia berkata, “Saya pernah mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa mengambil (sejengkal) tanah dengan cara yang zhalim, 
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niscaya (pada hari kiamat) ia akan dikalungi tujuh tanah.” (Muttafagun'alaih: 
Fathul Bari V: 103 no: 2452 dan Muslim III: 1230 no: 1610). 


hn. 2. 


"5 PEN EN ANA 


Dari Salim dari bapaknya & bahwa Nabi & bersabda, “Barangsiapa 
mengambil sejengkal tanah yang bukan haknya, maka nanti di hari kiamat dia 
akan dibenam Allah sampai tujuh tanah.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir 
no: 6385 dan Fathul Bari V: 103 no: 2454). 


Dan, barangsiapa yang merampas sebidang tanah orang lain, lalu 
menanam tanaman atau membangun rumah padanya, maka tanamannya 
harus dicabut dan bangunannya harus dirobohkan. Hal ini mengacu pada 
sabda Nabi &: 


“Keringat orang yang zhalim tidak mempunyai hak apa-apa.” (Shahih: 
Shahih Tirmidzi no: 1113, Tirmidzi II: 419 no: 1394 dan Baihagi VI: 142). 


Jika terlanjur perampas tanah itu menanam tanaman di tanah rampasan 
itu, maka ia berhak mendapat ganti biayanya, sedangkan tanaman tersebut 
menjadi hak milik sang pemilik tanah: 


Bt kei BU, (Pa 

Dari Rafi' bin Khadij :& bahwa Nabi & bersabda, “Barangsiapa menanam 
(suatu tanaman) di tanah milik suatu kaum tanpa seizin mereka, maka dia tidak 
mempunyai hak atas tanamannya itu, tetapi dia (hanya berhak) atas biaya (yang 


telah dikeluarkan).” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 6272, Tirmidzi 
II: 410 no: 1378 dan Ibnu Majah II: 824 no: 2466). 
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BAB SYUPAH 


1. PENGERTIAN SYUFAH 


Kata syuf ah, huruf syiin diharakati dhammah dan huruf fa' diberi harakat 
sukun, adalah berasal dari akar kata syaf'u (cs) berarti zauj “sepasang atau 
sejodoh'. - 

Menurut istilah syara', syuf'ah ialah memindahkan hak kepada rekan 
sekongsi dengan mendapat ganti yang jelas. 


2. LAHAN SYUPAH 


Dari Jabir bin Abdullah 45, ia berkata, “Nabi & pernah memutuskan syuf'ah 
(pemindahan hak) itu adalah dalam semua hal yang tidak dapat dibagi. Karena 
itu, kalau terjadi pembatasan dan diketahuinya dengan jelas tentang pengeluaran, 
maka tidak ada syuf'ah.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2028, Fathul Bari 
IV: 436 no: 2257 dan lafadz ini milik Imam Bukhari, Aunul Ma'bud IX: 425 
no: 3497, Ibnu Majah II: 835 no: 2499 dan Tirmidzi II: 413 no: 1382 tanpa 
kalimat terakhir). 


Barangsiapa yang mempunyai kawan sekongsi dalam hal tanah, atau 
rumah, atau kebun dan semisalnya, maka ia tidak boleh menjualnya sebelum 
ia tawarkan kepada rekan sekongsinya. Jika ternyata, ia telah menjualnya 
sebelum ditawarkan kepada kawannya, maka sang kawan sekongsi itu tetap 
lebih berhak Ban 


Abis ogog 


Oo -, 12 La 02 2 - 30 
“ ds Pan aa ana 
Dari Jabir #5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa mempunyai 


(kebun) kurma, atau sebidang tanah, maka ia tidak boleh menjualnya sebelum 
menawarkannya kepada rekan sekongsinya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 
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2021 dan Ibnu Majah II: 833 no: 2492 dan Nasa'i VII: 319). 


SI ana Te an PNG In IA JBL Ap 


Dari Abu Rafi' 5 bahwa Rasulullah #& bersabda, “Kawan sekongsi itu 
lebih berhak atas apa yang dekat dengan dia.” (Shahih : Shahih Ibnu Majah 
no: 2027 dan Ibnu Majah II: 834 no: 2498). 


3. HAK SYUF'AH MILIK TETANGGA, BILA ANTARA 
KEDUANYA ADA HAK SEKONGSI 


Manakala diantara dua orang bertetangga ada hak milik bersama, 
misalnya berupa jalan, ataupun air, maka bagi masing-masing memiliki hak 
syuf'ah yang harus ditunaikan rekan sekongsi. Jadi, seorang diantara keduanya 
tidak boleh menjual hak milik bersama sebelum mendapat izin dari 
tetangganya, jika ia terlanjur menjualnya tanpa izin sang tetangga, maka 
tetangga tersebut tetap lebih berhak membeli barang yang dijual itu: 


TT 3 3 0 Pa Dea F ud 3 PA An AN Sena 
Ag PER 0x Anita GE Aa Iga JIE pe 
: ki , e - 3 20... Lana Tak oa B 
NA 9 Lagi jp US ISI Wile OLS Ol, 


Dari Jabir « bahwa Rasulullah & bersabda, “Tetangga itu lebih berhak 
mendapatkan hak syuf'ah tetangganya. Jika ia sedang bepergian, harus ditunggu 
untuk menerima syuf ah, bila jalan keduanya satu.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah 
no: 2023, Aunul Ma'bud IX: 429 no: 3501, Tirmidzi II: 412 no: 1381 dan 
Ibnu Majah II: 833 no: 2494). 


haha kara Ju Pa oa A5 


Dari Abu Rafi' bahwa Nabi & bersabda, “Tetangga itu lebih berhak atas apa 
yang dekat dengan dia.” (Hasan Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2024, Fathul 
Bari IV: 437 no: 2258, Aunul Ma'bud IX : 428 no: 3499, Nasa'i VII: 320 dan 
Ibnu Majah II: 833 no: 2495). 
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BAB WAKALAH ' 
1. PENGERTIAN WAKALAH 


Kata wakalah (“#g,) huruf wawu diharakati fathah dan kadang-kadang 
dikasrah, menurut bahasa adalah penyerahan dan penjagaan. Misalnya, 
wakkaltu fulaanan "saya mengangkat si fulan sebagai penjaga', dan wakkaltu 
amra ilaihi saya menyerahkan urusan kepadanya'. 

Adapun menurut istilah syar'i ialah seseorang mengangkat orang 
lain sebagai pengganti dirinya, secara mutlak ataupun secara terikat. 


2. DISYARPATKANNYA WAKALAH 
Wakalah disyari'atkan berdasar Kitabullah, sunnah Rasulullah &£, dan 


ijjma' umat Islam: 
BIA ab JJ RA AE Ui, 
Sip SA YA yA Ca DJ Ga sg 


Pd 


Bb, Aa Ep St Cb Sl Jas taat Jl ala 
Oi KS Oa, 


Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya 
diantara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang diantara mereka, “Sudah berapa 
lamakah kamu berada (di sini?)” Mereka menjawab, “Kami berada (di sini) sehari 
atau setengah hari.” Berkata (yang lain lagi), “Rabb kamu lebih mengetahui berapa 
lamanya kamu berada (di sini). “Maka suruhlah salah seorang diantara kamu 
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah 
makanan yang lebih baik, maka hendaklah dia membawa makanan itu untukmu, 
dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan 
halmu kepada seseorangpun. (OS. al-Kahfi: 19) 


(us 


ye le FT VE TAI E Fa Ayang aya -JU BL So 


1 Pelimpahan hak. (penterj) 
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Dari Abu Rafi' #5, ia berkata, “Rasulullah #& mengawini Maimumah dalam 
keadaan halal dan menggaulinya dalam keadaan halal, dan saya penghubung 


antara keduanya.” (Shahihul Isnad: Irwa-ul Ghalil VI: 252, Darimi Il: 38, 
Ahmad VI: 392-393). 


Abu Raff' juga diserahi tugas melunasi hutang-hutang” dan melaksanakan 
hukum had, sebagaimana Beliau & bersabda: 


Lo 7 0 T- Mn ani sEo Ta ot P3 Me 
Mer 8 AS Ul lam al al dl melo IE 
“Pergilah, ya Unais menemui isteri orang ini! Lalu apabila wanita itu 


mengakuinya, maka rajamlah ia.” (Hadits ini akan ditampilkan lagi pada 
pembahasan hudud) 


Kaum muslimin sepakat membolehkan wakalah, bagian mereka 
menganjurkannya karena hal ini termasuk bagian dari ta'awun 'tolong- 
menolong' dalam kebaikan dan takwa, karena tidak semua orang mampu 
menangani sendiri seluruh urusannya, sehingga memerlukan wakil yang 
berfungsi sebagai pengganti dirinya untuk melaksanakan suatu tugas. 


3. HAL-HAL YANG BOLEH DIWAKILKAN 


Segala sesuatu yang boleh diurusi sendiri, boleh juga diwakilkan kepada 
orang lain, atau boleh juga menjadi wakil orang lain. 


4.  WAKIL ADALAH KEPERCAYAAN 


Wakil adalah orang yang mendapat kepercayaan mengurusi apa yang 
dipegangnya atau apa yang ditanganinya, ia tidak harus menanggung resiko, 
kecuali karena kelalaiannya. Rasulullah #& bersabda: 


Yaitu sebelum masuk kawasan migat (Penterj). 
Dalam hal ini lihat hadits Abu Hurairah tentang anjuran membayar hutang dengan yang lebih baik 
dalam pembahasan bab Oiradh. 
Dan, termasuk hal yang patut dikaji ulang bahwa mengolesi bayi dengan darah agigah adalah perbuatan 
yang terlarang. 
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“Tidak ada tanggungan atas orang yang mendapat amanah.” (Hasan: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 7518). 
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Kitabul Aiman wa 


an-Nudzur : 
Sumpah-sumpah & Nadzar) 
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CX KO 
WS 
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Kitabul Aiman wa an-Nudzur 
(Sumpah-sumpah & Nadzar) 


BAB AIMAN 


1. PENGERTIAN AIMAN 


Kata aiman --huruf hamzah diharakati fathah -- adalah bentuk jama' 


Kemudian digunakan untuk arti sumpah, karena kebiasaan orang Arab 
manakala bersumpah masing-masing dari mereka memegang tangan kanan 
rekannya. 

Sedangkan menurut pengertian secara syar'i, kata yamin adalah 
menguatkan sesuatu dengan menyebut nama Allah atau sifat-Nya. 
2. DENGAN APAKAH SUMPAH ITU MENJADI SAH! 


Sumpah tidak teranggap, tidak sah, kecuali dengan menyebut lafadz 
Allah, atau salah satu nama-Nya, ataupun salah satu sifat-Nya: 


pg MI Pas al SB AN any. Spb Wa AS 
SEL yaa of sg dh yA VJ tab Dag SG 


137 


! 
1 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
dari yamin (sumpah). Menurut bahasa, kata yamin asal artinya yad 'tangar'. | 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
i 
: 
! 
! 
| 
| 
| 
1) 
! 


& FN) 3 aU al BI OA 


Dari Abdullah bin Umar & bahwa Rasulullah 8 pernah menjumpai Umar 
bin Khatthab yang sedang bepergian di tengah kafilah bersumpah dengan (menyebut 
nama) bapaknya, lantas Beliau bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya Allah 
melarang kalian bersumpah dengan (menyebut nama) bapak kalian, barangsiapa 
yang bersumpah, maka bersumpahlah dengan (menyebut nama) Allah, atau 
diamlah!” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XI: 530 no: 6646, Muslim III: 1267 
no: 3 dan 1646, Aunul Ma'bud IX: 77 no: 3233 dan Tirmidzi III: 45 no: 
1573). 


up Ja dai TS AE GEDE: an 
Sa ME AE IS da Wih Oa LM 


YAN SI Lana, 

Dari Anas bin Malik :2 bahwa Nabi & bersabda, “Neraka Jahannam selalu 

bertanya, Apakah masih ada tambahan? hingga Rabb Yang Memiliki Keperkasaan 

meletakkan kaki-Nya padanya. Lalu Jahannam berkata, “Cukup-cukup, demi 

Keperkasaan-Mu'. Dan, Dia mengumpulkan sebagian api neraka itu pada sebagian 

yang lain.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XI: 545 no: 6661, Muslim IV: 
2187 no: 2848 dan Tirmidzi V: 65 no: 3326). 


3. BERSUMPAH DENGAN MENYEBUT SELAIN NAMA ALLAH 
ADALAH SYIRIK 


s . 4 £ TA s - - 6 2 . £ sa 5 
B3 gas 

Dari Ibnu Umar v6, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa bersumpah dengan (menyebut nama) selain Allah, maka sungguh 


ia telah kafir atau musyrik.” (Shahih: Shahihul Jami' no: 6204 dan Tirmidzi 
HI: 45 no: 1574). 
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JA NA da 
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Lae 3- 23 5 Pa an SR .8 & - 
S ag! Jl te Lal JL yag cal (Yi Y 
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Dari Abu Hurairah «5 bahwa Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapa diantara | 
kalian bersumpah, lalu di Ta sumpahnya ia mengatakan, “Demi Latta', maka | 
hendaklah ia menyebut, "(LAA ILAAHA ILLALLAAH. Dan, barangsiapa berkata 
kepada rekannya, “Mari kita main judi', maka hendaklah ia bershadagah.” | 
(Muttafagun 'alaih: Muslim III: 1267 no: 1647, Nasa'i VII: 7, 'Aunul Ma'bud | 
IX: 74 no: 3231 dengan tambahan “FALYATA SHADDAOD BI SYAI-IN” 
(Maka hendaklah ia bershadagah sesuatu), dan Fathul Bari XI: 536 no: 6650 | 
dengan tambahan BILLAATA WAL “UZZA (—dengan (menyebut nama) 

Latta dan “Uzza). 


4. SYUBHAT DAN JAWABANNYA 


Sebagian orang ada yang bersumpah dengan menyebut selain nama 
Allah dengan dalih karena mereka khawatir berdusta dan meruju' pada 
firman-Nya: 


3.” 501 - 0 . . . 0 
eren Ng ol Su na AN AR Y, 


Dan janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan. (OS. al-Bagarah: 224). 


berikut: 


OU 21 2G JB 1S KE Tp PUS ji Aa 
Mo oa ol sa NU as bt Lali 


Dari Mis'ar bin Kidam dari Wabirah bin Abdurrahman bahwa Abdullah 
berkata, “Sesungguhnya saya bersumpah palsu dengan (menyebut nama) Allah 
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| 
! 
| 
| 
! 
| 
| 
| 
Jawaban atas syubhat ini ialah sebagaimana yang tertuang dalam riwayat 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


lebih kusukai dari pada saya bersumpah secara jujur dengan (menyebut nama) 
selain-Nya.” (ath-Thabrani dalam al-Kabir IX: 205 no: 8902). 


Adapun ayat al-Bagarah itu, ma'nanya adalah sebagaimana yang 
diketengahkan Ibnu Katsir rahimahullah dari Ibnu Abbas .5, ia berkata, 
“Janganlah sekali-kali kamu memposisikan sumpahmu sebagai penghalang agar 
kamu tidak berbuat kebajikan. Akan tetapi bayarlah kafarat untuk menebus 
sumpahmu, kemudian kerjakanlah kebajikan.” 

Ibnu Katsir menulis, “Masrug, asy-Sya'bi, Ibrahim, an-Nakha'i, Mujahid, 
Thawus, Sa'id bin Jubair, Athaa', Ikrimah, Makhul, Az-Zuhri, Hasan al- 
Bashri, Oatadah, Mugatil bin Hayyan, Rubayyi' bin Anas, adh-Dhahhak, 
Atha' al-Khurasan dan as-Sudi rahimahumullah memiliki penafsiran yang 
sama dengan Ibnu Abbas." Selesai (Tafsir Ibnu Katsir I: 266). 


5. BERSUMPAH DENGAN MENYEBUT AGAMA SELAIN ISLAM 
LAYI aa Alan Kal 2 SE Ja) JB 1G en oi ab Yg 
rara 

Dari Tsabit bin Dhahhak & bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
bersumpah dengan (menyebut) agama selain Islam dengan dusta dan sengaja, 
maka ia sebagaimana yang ia katakan.” (Muttafagun 'alaih: Muslim I: 105 no: 
177 dan 110 dan lafadz ini miliknya, Fathul Bari XI: 537 no: 6652, Aunul 


Ma'bud IX: 83 no: 3240, Tirmidzi HI: 50 no: 1583, Nasa'i VII : 6 dan Ibnu 
Majah I: 678 no: 2098). 


HR AL SEAL, IE 1 aa 5 FAT jilat La 
SI Ig Colo OS Op JB LS j3 USS IS OB GAY Sa 
£ “ ii - di Pa 5 5 () 
Dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya & bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Siapa saja yang menyatakan, “Sesungguhnya saya berlepas diri dari 
Islam, bila ia berdusta maka ia sebagaimana yang ia nyatakan: jika ia jujur maka 
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dia tidak lagi kembali ke dalam islam secara utuh.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 
2576, Aunul Mx'bud IX: 85 no: 3241, Nasa'i VII: 6 dan Ibnu Majah I: 679 
no: 2100). 


6. ORANG YANG DISURUH BERSUMPAH DENGAN 
MENYEBUT NAMA ALLAH HARUS RIDHA 


| ikon Y 1 JL al Lala WS, HE AD kata SE PSA GE 
Ser (02 li ALL AI Gale yag ilkala aIU Ula ALS 
AN up Lebat 23 

Dari Ibnu Umar &&, ia bercerita : Nabi #& pernah mendengar seorang 
shahabat bersumpah dengan (menyebut nama) bapaknya, lalu Beliau & bersabda, 
Janganlah kamu bersumpah dengan (menyebut nama) bapak-bapakmu! 
Barangsiapa bersumpah dengan (menyebut nama) Allah, maka hendaklah ia jujur. 
Dan, barangsiapa diminta bersumpah dengan (menyebut nama) Allah, maka 
hendaklah ia ridha, barangsiapa yang tidak ridha kepada Allah, maka bukanlah ia 


termasuk orang yang dekat dengan Allah.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 
1708 dan Ibnu Majah I: 679 no: 2101). 


Ge en Na AT SP Te MN Ma Sea TANYA SA 


Sig d 4 LE Sae JB AA cal, N J6 tai 


Dari Abu Hurairah #& bahwa Nabi & bersabda, “Isa bin Maryam pernah 
melihat seorang laki-laki mencuri, lalu ia bertanya, 'Apakah engkau telah mencuri?” 
Jawab sang laki-laki, “Tidak. Demi Dzat yang tiada Ilah (yang patut diibadahi) 
kecuali Dia.' Kemudian Isa berkata, "Saya beriman kepada Allah, dan saya 
mendustakan penglihatanku.'” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari VI: 478 no: 
3444, Muslim IV: 1838 no: 2368, Nasa'i VIII: 249 dan Ibnu Majah I: 679 
no: 2102). 
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7. KLASIFIKASI YAMIN 
Yamin, sumpah terbagi menjadi tiga bagian: 
1. Al-Yaminul Laghwi (sumpah sia-sia). 
2. Al-Yaminul Ghamus (sumpah palsu). 
3. Al-Yaminul Mur'agadah (sumpah yang sah). 


1. Al-Yaminul Laghwi dan Status Hukumnya 


Al-Yaminul Laghwi ialah ungkapan sumpah yang tidak 
dimaksudkan sebagai sumpah, sekedar pemanis kalimat. Misalnya, or- 
ang Arab biasa mengatakan, “WALLAHI LATAKKULANNA” 
( Eg Et, ) artinya “Demi Allah kamu benar-benar harus makar, 
atau “WALLAHI LATASYRABANNA (55:54, ) artinya “Demi 
Allah kamu benar-benar mesti minum”, dan semisalnya yang tidak 
dimaksudkan untuk bersumpah. 

Sumpah seperti ini tidak teranggap dan tidak mempunyai akibat 
hukum, sehingga si pengucap sumpah ini tidak terbebani hukum apa- 
apa. 

Allah 4 berfirman: 


SIS ASIA sada MAAN SY 

(Yfo seal) 

Allah tidak akan menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak 

dimaksudkan (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan 

Sumpahmu yang disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. (9S. al-Bagarah: 
225). 


Allah 8 berfirman lagi: 
DAN Te Can SIG SO SA 3 PL Si SAN 
(AA 32) 


Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
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sumpah-sumpah yang kamu sengaja. (OS. al-Maaidah : 89). 
NG at Tag Ot Aabba TT rad Aa Pai Pad “3 - 
GL NA GIF AI AN SANG 1 lb Ha 3 
D3 
Dari Aisyah s8 (tentang firman Allah) “Allah tidak menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksudkan (untuk bersumpah)”, 
ia berkata, “Ayat ini turun pada perkataan orang Arab : LAA WALLAAHI, 
WA BALAA WALLAAHI (-tidak, demi Allah, dan tentu, demi Allah).” 
(Shahih: Shahih Abu Daud no: 2789 dan Fathul Bari XI: 547 no: 6663). 
2. Al-Yaminul Ghamus dan Status Hukumnya 
Al-yaminul ghamus ialah sumpah palsu yang dimaksudkan hendak 
merampas hak-hak orang lain, atau ditujukan untuk berbuat fasik dan 
khianat. Disebut demikian karena sumpah ini mencelupkan pelakunya 
ke dalam perbuatan dosa kemudian ke dalam neraka. 


Sumpah palsu ini termasuk dosa besar yang paling besar dan tidak 
bisa ditebus dengan membayar kafarah, karena Allah 4 menegaskan: 


(AA 22UN) nas Us SIAP 2 : s, 
Tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 
sengaja. (MS. al-Maa-idah : 89). 


Yamin (sumpah) ini tidak sah, karena yamin yang sah bisa ditebus 
dengan kafarah. Yamin, sumpah ini tidak mendatangkan kebaikan 
sedikitpun. 


Allah 3g berfirman: 
Lag 2 pum j3 yoy Upi ya Kah (A3 J3 ST Van SU Il Y, 
Ati) as Dis S3 all Jasa na a aa 
Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat penipu 


diantaramu, yang menyebabkan tergelincir kaki(mu) sesudah kokoh tegaknya, 
dan kamu rasakan kemelaratan (di dunia) karena kamu menghalangi 
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(manusia) dari jalan Allah, dan bagimu adzab yang besar. (OS. an-Nahl : 
94). 


Imam ath-Thabari #5 menulis, “Ma'na ayat ini ialah janganlah 
kalian menjadikan sumpah-sumpah yang kamu ucapkan itu, yang kamu 
berjanji hendak menyempurnakan perjanjian kepada rekan-rekanmu 
seperjanjian, janganlah kamu jadikan sebagai penipuan dan 
pengkhianatan supaya orang-orang percaya betul kepada kalian, 
sedangkan kalian menyembunyikan niat busuk hendak berlaku curang 
kepada mereka.” Selesai (Tafsir ath-Thabari XIV: 166). 


AG MY BAK TEE LAN 3 AS AN ap 
tep ena Oma JB) RUN 3 yAS 

Dari Abdullah bin Amr &5 dari Nabi &, Beliau bersabda, “Dosa-dosa 
besar (diantaranya) ialah: menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua or- 
ang tua, membunuh jiwa (tak berdosa), dan sumpah palsu.” (Shahih: 


Shahihul Jami'us Shaghir no: 4601, Fathul Bari XI: 555 no: 6675, Nasa'i 
VII: 89 dan Tirmidzi IV: 303 no: 5010). 


ea an” To or 0. $ , la neng ad Tia Teo 0 #0. 
Lara og 04 3 053. oz & Get St al Y 3 2 
JP ter AR IG JR yebil Jay ory PBL DAN 


Ay BE Ni Pi Dp 

Dari Abu Hurairah # bahwa Rasulullah & bersabda, “Ada lima 
perkara (yang dosanya) tidak bisa ditebus dengan membayar kafarah: 
(pertama) menyekutukan Allah 38, (kedua) membunuh jiwa dengan cara 
yang tidak hag, (ketiga) merampas (harta) orang mukmin, (keempat) 
melarikan diri pada waktu menyerang musuh (desersi), dan (kelima) sumpah 
palsu yang dimaksudkan untuk mengambil harta orang lain dengan cara 
yang tidak benar.” (Hasan: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3247 dan al- 
Fathur Rabbani XIV: 68 no: 220). 
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3. Al-Yaminul Mum'agidah (Sumpah yang Sah) dan Status 

Hukumnya 

Al-yaminul mun'agidah ialah sumpah yang disengaja dan hendak 
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh sebagai penguat untuk 
melaksanakan atau meninggalkan sesuatu. 

Jika yang bersangkutan melaksanakan sumpahnya dengan baik, 
maka ia tidak terkena sanksi apa-apa, namun manakala ia melanggarnya, 
maka ia harus menebus dengan membayar kafarah. Ini didasarkan pada 


firman Allah 3£ : 
CALEA) SBS SAS P 


Tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja 
(untuk bersumpah) oleh hatimu. (OS. al-Bagarah, 225). 


(AA 2) "as Lu SIANG Ka 
Tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 
sengaja. (OS. al-Maa-idah: 89). 


8. SUMPAH BERGANTUNG PADA NIAT 


Dari Umar bin Khatthab &&, ia pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya segala amal bergantung pada niatnya.” (Muttafagun '“alaih: 
Shahih Bukhari I: 9 no: 1, Muslim III: 1515 no: 1907, 'Aunul Ma'bud VI: 
284 no: 2186, Tirmidzi III: 100 no: 1698, Ibnu Majah II: 1413 no: 4227 dan 
Nasa'i 1: 59). 

Oleh karena itu, barangsiapa bersumpah untuk melakukan sesuatu, lalu 
yang diucapkan berlainan dengan yang diniatkan, maka yang teranggap 
adalah yang diniatkan, bukan yang diucapkan: 


- Oo Pt 
o-L 0 


ja INI Ek LIL AMS uda GP 
1 Kei Aa LO AS Hebat At 


ET 3 


EN ANA Aoi Sebab 
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4 


ANN Sh Naa Pen ja aa ARA Pena JB 3 
SA Je ind DLS p Kloria aa 


isi 


Dari Suwaid bin Hanzhalah &, ia bercerita, “Kami keluar hendak menemui 
Rasulullah & bersama Wail bin Hujr &s, lalu ia ditahan oleh musuhnya. 
Kemudian para shahabat keberatan untuk mengucapkan sumpah, lalu saya 
mengucapkan sumpah bahwa ia (Wail) adalah saudaraku, lalu ia dilepaskan. 
Kemudian, kami datang menemui Rasulullah &, lalu saya informasikan kepada 
Beliau bahwa para shahabat merasa keberatan untuk bersumpah, lalu saya 
bersumpah bahwa ia (Wail) adalah saudaraku.” Maka Rasulullah bersabda, 
“Engkau benar, seorang muslim adalah saudara muslim yang lain.” (Shahih: 
Shahih Ibnu Majah no: 1722, Ibnu Majah I: 685 no: 2119 dan Aunul Ma'bud 
IX: 82 no: 3239). 


Niat seorang yang bersumpah hanyalah akan dianggap jika ia tidak 
dimintai untuk bersumpah. Adapun jika ia diminta untuk bersumpah maka 
sumpah itu tergantung pada niat orang yang meminta sumpah. 


EN 5 Se aa Ui) BEM IA: SEA AN 


Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
sumpah itu hanya bergantung pada niat orang yang meminta sumpah.” (Shahih: 
Shahih Ibnu Majah no: 1723, Ibnu Majah I: 685 no: 2120, Muslim LXXIII: 
1274 no: 21 dan 1653 tanpa kata INNAMAA). 

Wiro 1 Weni ee ah BEM JG: JB H5 


., - 


Darinya (Abu Hurairah) & bahwa Rasulullah #& bersabda, “Sumpahmu 
bergantung pada apa yang dibenaarkan oleh rekanmu.” (Shahih: Shahih Ibnu 
Majah no: 1724, Muslim III: 1274 no: 1653, Ibnu Majah I: 686 no: 2121, 
“Aunul Ma'bud IX: 80 no: 3238 dan Tirmidzi II: 404 no: 1365). 
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9. TIDAK DIANGGAP MELANGGAR SUMPAH ORANG YANG 
MENYALAHI SUMPAHNYA KARENA LUPA ATAU KELIRU 


Barangsiapa yang bersumpah tidak akan mengerjakan sesuatu, lalu 
ternyata ia melakukannya karena lupa atau karena keliru, maka ia tidak 
dianggap melanggar sumpahnya. Hal ini didasarkan pada firman Allah 3£: 


Ba Ea Gn Pan SP 
(TAN 3) Ulas jl Cam Ol Ud BY 
Wahai Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
tersalah. (XS. al-Bagarah: 286). 
Dalam sebuah hadits disebutkan: 
BJB ol 
Bahwasanya Allah menjawab, “Ya.” (Shahih: Shahih Nasa'i no: 3588 
dan Muslim I: 115 no: 125). 


10. PENGECUALIAN DALAM SUMPAH 


Barangsiapa bersumpah, lalu mengucapkan “INSYA ALLAH”, berarti 
ia telah melakukan pengecualian, dan tidak dianggap melanggarnya bila ia 
menyalahinya: 


at Nan 3 OA Se ea NT apa Mo 3 £ Leo #0. 
OesbU AL ala 3 Olla JB JEC  ea ak 
Padek AS Ea Eh La. Pino 5. on Tantan 
3 Lan - 2 e Pa Pan ah o 0. “0 3 5 
va Sae SL ala Cus 3 Jis m3 ALI ls Oh JB OM AI ekemlto 
ANN Ana NN, KE TeR oE n3 - NN PENA s 
ea OLJE 3 SS AN Ja JUS AE Ga Te 3 UI 
SA GIS IS eng SAI 
Dari Abu Hurairah #& dari Nabi &, Beliau bersabda bahwa Nabiyullah 
Sulaiman bin Dawud berkata, “(Demi Allah), saya benar-benar akan menggilir 


tujuh puluh isteri pada malam ini, yang kesemuanya akan melahirkan seorang 
anak yang akan berperang di jalan Allah.” Kemudian rekannya atau seorang 
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malaikat berkata (kepadanya), “Ucapkanlah, INSYA ALLAH (Jika Allah 
menghendaki).” Namun dia tidak mengucapkannya dan ia lupa, maka tidak 
seorangpun diantara isteri-isterinya yang melahirkan seorang anak kecuali satu 
orang yang melahirkan seorang anak yang cacat. Kemudian Rasulullah & bersabda, 
“Andaikata dia mengucapkan INSYA ALLAH, maka ia tidak (dianggap) 
melanggar sumpahnya, dan ia pasti akan memperoleh hajat (permohonan)nya.” 
(Muttafagun 'alaih: Muslim III: 1275 no: 23 dan 1654 dan lafadz ini baginya, 
Fathul Bari XI: 534 no: 6639 dan Nasa'i VII: 25). 


pn... 


Ja Oo) Ea la ha EA S5 J6 2JB db Tas SA 
KA ES Tn 


Dari Ibnu Umar &&& bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa bersumpah 
dan mengucapkan pengecualian (insya Allah) , maka jika ia mau boleh merujuk 
sumpahnya, dan jika ia mau tinggalkan tanpa (dianggap) melanggar sumpahnya.” 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1711, Ibnu Majah I: 680 no: 2105, Aunul 
Ma'bud IX: 88 no: 3245, dan Nasa'i VII: 12). 

11, ORANG YANG BERSUMPAH UNTUK MELAKUKAN 


SESUATU, LALU MELIHAT ADA YANG LEBIH BAIK 
DARIPADA APA YANG DISUMPAHKAN 


30 #0 


STP rai da Lil iya BEM IA Je JB an IP AP 


#0. 20, 


AN pa aah SU Gin "3S Lan 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
mengucapkan suatu simbah lalu dia melihat selainnya lebih baik daripada ia, 
maka hendaklah dia mengerjakan yang lebih baik itu, dan hendaklah dia menebus 
sumpahnya dengan membayar kafarah!” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2084, 
Muslim III: 1272 no: 13 dan 1650 dan Tirmidzi III: 43 no: 1569). 
12. DILARANG TERUS-MENERUS BERSUMPAH 


Allah 3£ berfirman: 


748 | #8 al Wajiz, Figh Sunnah 


Aa AI Hebat ai lgi Ol SL Rep 3 AI laen Y 
(ON) nela ram 
Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang 


untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan islah diantara manusia. Dan 
Allah Maha Mendengar Lagi Maha Mengetahui. (OS. al-Bagarah: 224). 


as “G g Maa 2 Oa BA 0 Ta & A0, 
PS SY Ol Des A53 Oam Y yel cal Jb 
GM ad 3 Wina 

Ibnu Abbas t&& berkata, “Janganlah sekali-kali kamu menjadikan sumpahmu 
sebagai penghalang untuk melakukan kebajikan: namun tebuslah sumpahmu 


dengan membayar kafarah dan kerjakanlah segala kebajikan!” (Lihat Tafsir Ibnu 
Katsir I: 266). 


A. “4 
..OrJ 90 £o 


. Pa an O an na aa , 01” 0. 
KA AR na CON A ai L0 arah ya 
SU PP US Jen ola dls ad bl akal 


Dari Abu Hurairah #& dari Rasulullah &, Beliau bersabda, “Demi Allah, 
sesungguhnya seorang diantara kamu terus-menerus bersumpah di tengah 
keluarganya adalah lebih besar dosanya menurut pandangan Allah daripada 
membayar kafarahnya yang telah diwajibkan Allah.” (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari XI: 517 no: 2625 dan Muslim III: 1276 no: 1655). 


13. KAFARAH SUMPAH 
Barangsiapa yang melanggar sumpahnya, maka kafarahnya salah satu 
dari tiga alternatif ini: 
a. Memberi makan sepuluh orang miskin makanan yang biasanya 
kita berikan kepada keluarga kita. 


b. Atau memberi pakaian kepada mereka. 
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Cc. Atau memerdekakan seorang budak. 


Kemudian barangsiapa tidak mampu melaksanakan salah satu dari tiga 
alternatif di atas, maka kafarahnya harus berpuasa tiga hari. Tidak boleh 
membayar kafarah dengan jalan berpuasa selagi mampu melaksanakan salah 
satu dari tiga alternatif itu. 


Allah $£ berfirman: 
a ES ma Manan BTA MA NONA 2 GE 2? HO KA ie 
OLI ARE Lag AS Ae SA, (Slaal 3 pLL ASAP 
0 AI 0 ar 04 PN Naa Pa G7) - PN PE Ca PERENAA 
MF) Salal O yani La Jala Uya CS Una SAS (abi US 
- 3 Pata 8. 2 Bener an Aa Se oa Pun PARA 3 
Ii Silat BALAS M3 PUT HD plasah Beni pe yah K3) —— PT 


(AA 2205) (ala 
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpah yang kamu sengaja, maka kafarah (melanggar) sumpah itu ialah memberi 
makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang 
budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demikian itu, maka kafarahnya 
puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kafarah sumpah-sumpahmu, 
bila kamu bersumpah (lalu kamu melanggar). (OS. al-Maa-idah: 89). 


14. BERSUMPAH DENGAN KATA HARAM 


Barangsiapa mangatakan, “Makananku haram atas diriku,” atau, “Haram 
atas diriku masuk ke dalam rumah si Fulan,” dan semisalnya yang sejatinya 
termasuk perbuatan yang tidak diharamkan Allah atasnya, maka jika ia 
melanggar sumpah termaksud ia harus membayar kafarah sumpah: 


Allah 3£ berfirman: 


: £ 


All if Aa ge alan yu PDA 
OA era) la li SI AN PP 


750 | 8 alWajiz, Figh Sunnah 


Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu: kamu mencari kesenangan hati isteri-issterimu? Dan Allah Maha 
Pengampun Lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya Allah telah mewajibkan 
kepadamu sekali membebaskan diri dari sumpahmu. (SIS. at-Tahriim : 1-2). 


f 2 den TA Ae AN Rn Pa TO Nan BAN Pa RAN 
KAS nah B3 bl Ja OS KE GS Al op) KANE us 
Pa ea 2 3 Ogan £ 8- Pa Land Sa Teen Na Ga sg” 
JA Wi JP Kado) UI SL elahia Eng IA EL AI 
NA ii eh 1. 90 19 #0 Tan TAU an NSF ap aa Lor 
SIN IE ARA ma) la Ie AI Kaka Td Jas Ula 
£ an ea ana go. Na aa 0” 9 SA sm -9, £ 2 
z# . 
SA Nda 3 


Dari Aisyah "&, ia berkata : Rasulullah & pernah meneguk madu di (rumah) 
Zainab binti Jahsy (salah satu isterinya) dan tinggal (beberapa hari) bersamanya, 
kemudian saya dan Hafshah sepakat, (jika) Rasulullah #& masuk ke rumah siapa 
saja di antara kami berdua, maka hendaklah dia (juga) bertanya kepada Beliau, 
“Apakah engkau sudah makan getah pohon? Karena sesungguhnya aku mencium 
bau getah pohon padamu.” Maka jawab Beliau, “Tidak, namun saya hanya minum 
madu di rumah Zainab binti Jahsy, maka aku tidak akan minum lagi dan sungguh 
aku telah bersumpah janganlah engkau menceritakan hal ini kepada siapapun.” 
(Shahih: Shahih Nasa'i no: 3553 dan Fathul Bari VIII: 656 no: 4912). 


AT KA Se aa NA Na DAK MAA an BUTA TAG egg 
Spa AJ yan 3 SUS AI SU NA 31 ale lg 


Pn 
- 


» dernn 

Dari Ibnu Abbas v6, ia berkata, “Tentang (sumpah menggunakan kata) 

haram ada kafarahnya (kalau dilanggar), (lalu ia membaca ayat), LAGAD 

KAANA LAKUM FII RASUULILLAAHI USWATUN HASANAH 

(5Sungguh pada diri Rasulullah itu terdapat suri tauladan yang baik).” (Sudah 
pernah dimuat pada halaman sebelumnya). 
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BAB NUDZUR 


1. PENGERTIAN NADZAR 
Nudzur adalah bentuk jama' dari nadzar, berasal dari akar kata indzar 
yang berma'na Takhwif (memberi ancaman). 


Sedang menurut istilah figh sebagaimana yang ditegaskan oleh ar- 
Raghib, bahwa nadzar ialah mewajibkan sesuatu yang tidak wajib karena 


terjadi suatu perkara. 
2. PENSYARPATAN NADZAR 
Allah # berfirman: 


CV: Rn) AGAN Op yi ES JR La al Lag 
Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nadzarkan, maka 
sesungguhnya Allah mengetahuinya. (OS. al-Bagarah: 270). 


o 9 378 LL 3” 4 ? Ot Kan RP ai 
OA SE UI las mao ya ab pl iii | ai 3 


Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan 
mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka dan 
hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah). 
(SS. al-Hajj: 29). 


Allah ta'ala telah memuji orang-orang yang menyempurnakan 
nadzarnya, Allah 8£ berfirman: 


AN an NA Tun 
(V Ol) Peobeiams 0 yh OLS Lag O leg sed Op 


Mereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari yang adzabnya merata 
di mana-mana. (OS. al-Insaan: 7). 


an Sg bala AN Gobel OA AJE w Ailee 


en 


752 | #8 al-Wajiz, Figh Sunnah 


Dari Aisyah #& dari Nabi & bersabda, “Barangsiapa bernadzar hendak taat 
kepada Allah, maka ta'atlah kepada-Nya, dan barangsiapa bernadzar hendak 
durhaka kepada-Nya, maka janganlah ia durhaka kepada-Nya.” (Shahih: 
Shahihul Jami' no: 6565, Fathul Bari XI: 581 no: 6696, 'Aunul Ma'bud IX: 
113 no: 3265, Tirmidzi III: 41 no: 1564, Nasa'i VII: 17 dan Ibnu Majah I: 
687 no: 2126). 


3. DILARANG MENGUCAPKAN NADZAR MU'ALLAN 
(BERSYARAT) 


AT IGO aa 9 Land 3 La AG Papa Ban o- 90 
SPV ON By ii SE AJE Pr Wae 3 
l | i | ng aa j 336 Loe, 
SEN ae Em Na 
Dari Abdullah bin Umar &, ia berkata “ Nabi & melarang bernadzar, dan 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya nadzar tidak bisa menolak sesuatu apapun, namun 
dengannya dapat dikeluarkan (harta) orang yang bakhil.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari XI: 576 no: 6693, Muslim III: 260 no: 1639, Aunul Ma'bud IX: 
113 no: 3263 dan Nasa'i VII: 16). 


“5 - 0020 EP aa Parag HP AN Tune Apa AN o . 0. 
KAN ye yen dl 2 Ip SO ama AL HJ aj rn OP 
Dari Sa'id bin Harits bahwa ia pernah mendengar Ibnu Umar #& berkata : 
Bukankah mereka telah dilarang dari bernadzar? Sesungguhnya Nabi & bersabda, 
“Sejatinya nadzar itu tidak bisa memajukan sesuatu dan tidak (pula) 
memundurkan (sesuatu): namun sesungguhnya (pemberian) dari orang yang bakhil 
hanya bisa dikeluarkan melalui nadzar.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XI: 


575 no: 6692, Muslim III: 1261 no: 3 dan 1639 tanpa pernyataan Ibnu 
Umar itu). 


4. KAPAN NADZAR DIANGGAP SAH DAN KAPAN PULA 
DINILAI TIDAK SAH 
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Suatu nadzar akan menjadi sah dan berlaku manakala ditujukan dalam 
rangka mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dan wajib 
dilaksanakan sepenuhnya. Hal ini berpijak pada hadits riwayat Aisyah 
radhiyallahu “anha bahwa Nabi & bersabda: 

“Barangsiapa bernadzar hendak ta'at kepada Allah, maka ta'atlah 
kepada-Nya!” (Takhrij haditsnya sudah termuat pada halaman sebelumnya). 

Adapun nadzar untuk suatu kemaksiatan tidak sah, namun pelakunya 
wajib membayar kafarah sumpah: 


. OA ag aa 3 dika 8 T K3 Lon Na Tenant 
Kara 3 UV :JE da pa OS AN oo Aaile us 


Dari Aisyah r&5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Sama sekali tidak ada nadzar 
dalam kedurhakaan, dan kafarahnya adalah kafarah sumpah.” (Shahih: Irwa-ul 
Ghalil no: 2590, Aunul Ma'bud IX: 115 no: 3267, Tirmidzi III: 40 no: 1562, 
Nasa'i VII: 26 dan Ibnu Majah I: 686 no: 2125). 


Adapun nadzar yang mubah, misalnya seseorang bernadzar hendak 
menunaikan ibadah haji dengan berjalan kaki, atau hendak berdiri di terik 
matahari, maka nadzar seperti itu tidak berlaku dan tidak punya akibat hukum 
yang wajib dipenuhi : 


- P4 
- 0. OP KTA £0 


0-0 APA » 2 0x” E 7 2 tulor 
dal oya abal TE Dl dya CL IE pp 
ot aa 5 € - . £ 3 -. £ £. Ka “ 2 8. “ “ na “ ot ag ta ea 
IE OS AI Jgn GOR JB Sid OLS Le JUS Cagale Sya 
gi Pro” BL ar A5 . Eo Seri aa RE 
BI yoy Les SI ok mel el S3 JW 
Dari Abu Hurairah “&, ia berkata : Rasulullah & pernah melihat seorang 
kakek tua renta berjalan berpapah pada kedua puteranya, lalu Beliau bertanya, 
“Apa-apaan ini?” Jawab kedua puteranya, “Ya Rasulullah, dia bernadzar (naik 


haji dengan jalan kaki). Kemudian Beliau & bersabda, “Wahai kakek, naiklah 
kendaraan: karena sesungguhnya Allah tidak butuh kepadamu dan tidak pula 
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kepada nadzarmu ini.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 1005 dan Muslim 
TI: 1264 no: 1643). 


Aa Ti ah 3. Boi NN ad: Na 3 G- o - 
OB ag KA Ja AE Spa 1 UP ea lap 
Pan pa - 2 Pa 2 Ha Aa - - s3 LL. a 5 
V9 II JaEg Ya ayah Ol Jb NE MISAL 2 JW mad 
Ieo GB Ih 0 ra . Pa ih K3 Mn pen aan 
Ayang dome 3 Head 4 ASI JB US JG V3 
Dari Ibnu Abbas v6 bahwa Rasulullah & pernah melewati seorang laki- 
laki di Mekkah sedang berdiri di terik matahari, lalu Beliau bertanya, “Sedang 
apa orang ini?” Jawab mereka, “Dia bernadzar puasa dan tidak berteduh pada 
bayangan hingga malam, tidak berbicara dan terus-menerus berdiri.” Maka sabda 
Beliau, “Hendaklah ia berbicara, berteduh dan duduk dan sempurnakanlah 


puasanya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2591, Fathul Bari IV: 276 dan Aunul 
Ma'bud no: 3300). 


5. ORANG YANG BERNADZAR KEMUDIAN TIDAK MAMPU 
MELAKSANAKANNYA 


Barangsiapa bernadzar hendak ta'at, kemudian tidak mampu 
menyempurnakannya, maka ia harus membayar kafarah sumpah: 


Lema ayu AAN US SE BEA Spa 3 hee Kas ye 
Dari Ugbah bin Amir “& dari Rasulullah &, Beliau bersabda, “Kaffarah 


nadzar adalah kafarah sumpah.” (Shahih: Shahihul Jami' no: 4488, Muslim 
HI: 1265 no: 1645 dan Nasa'i VII: 26). 


6. ORANG YANG BERNADZAR KEMUDIAN MENINGGAL 
DUNIA 


Siapa saja yang bernadzar, lalu wafat sebelum menyempurnakan 
nadzarnya, maka harus dilaksanakan oleh walinya: 


SE Jay io eS Ui Anta Bil JURI US pe los 
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SU JA JG 25 


Dari Ibnu Abbas v& bahwa ia berkata : Saad bin Ubadah pernah minta 
fatwa kepada Rasulullah & perihal ibunya yang mempunyai tanggungan nadzar 
(lalu) wafat sebelum menyempurnakannya. Maka jawab Rasulullah &, “Maka 
hendaklah engkau menyempurnakannya.” (Muttafagun 'alaih: Muslim III: 1260 
no: 1638 dan lafadz ini baginya, Fathul Bari XI: 583 no: 6698, 'Aunul Ma'bud 
IX: 134 no: 3283, Tirmidzi III: 51 no: 1586, Nasa'i VII: 21 dan Ibnu Majah 
1: 689 no: 2132). 
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Kitab al-Ath'imah 
(Makanan) 


1. PENGERTIAN ATHIMAH 


Ath'imah bentuk jama' dari tha'am, yaitu makanan pokok dan lainnya 
yang biasa dikonsumsi oleh manusia. 


2. HUKUM ATHIMAH 


Menurut hukum asalnya, makanan-makanan itu halal. Allah 3 
berfirman: 
“ P4 7 


- 8 - 3 og 0 5 JA 3 PA 
OA ajal) Lab YY- 2 VI Lan IIS all pat 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
di bumi ini. (OS. al-Bagarah: 168). 


Firman-Nya lagi: 
Hi Pe bat TANa Soe NB De R3 je a ea TA Deed SA oo 
da Aj oa JB nd mma 2 Yi Lap js Ny gala DAS 
Og,.9 PAN Li” co £ 7 
(TA Ela OI, AP 3 
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Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. Katakanlah, Siapakah 
yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk 
hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rizki yang baik? 
(OS. al-A'raaf: 31-32). 


Tidak boleh memvonis suatu makanan haram, melainkan yang telah 
Allah haramkan dalam kitab-Nya atau melalui lisan Rasulullah &. Tindakan 
mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkan Allah adalah tindakan 
berdusta atas nama Allah, Allah 4& berfirman : 


PN UR Alai siy SI UG 
IN Seo WN BU oya dh Je Sosial 


(Ae Aoi) AAA ap SSI 


z0 
| 


Katakanlah, Terangkanlah kepadaku tentang rizki yang diturunkan Allah 
kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal. 
Katakanlah, “Apakah Allah yang telah memberi izin kepadamu (tentang ini) atau 
kamu mengada-adakan saja terhadap Allah. Apakah dugaan orang-orang yang 
mengada-adakan terhadap Allah pada hari kiamat? (OS. Yunus: 59-60). 


Ang an In LO ES, 
Ko Y DASI Seo , Spidol oi Ja 
OA Li Jali Ke Jne KANAN 

Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang dibuat-buat oleh lidahmu 
secara dusta “ini halal dan ini haram”, sesungguhnya orang-orang yang mengada- 


adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. (Itu adalah) kesenangan 
yang sedikit: dan bagi mereka adzab yang pedih. (OS. an-Nahl: 116-117). 
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3, MAKANAN YANG HARAM 
Allah 3£ berfirman: 


Ke Se seen Bi Ana an 3 Mn Ag Ag Ih 
SE Mn aa aa 
OA ie) . DAN) 

Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah 


menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang 
terpaksa kamu memakannya. (OS. al-An'aam: 119). 


Allah 8 sudah menjelaskan kepada apa yang Dia haramkan atas kita 
dengan perincian yang jelas dan menerangkannya kepada kita dengan uraian 
yang sempurna, Allah 8£ berfirman: 


TA 2, & Ji PEN L, Pa dg Sg Se 
BA UNY ba, BA, Saya, 


- . 01 


(T: 23541) Gd S3 VI Aa af, na) 


“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, daging 
(hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. 
Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib 
dengan anak panah itu) adalah kefasikan.” (OS. al-Maaidah: 3). 


ON eh SE Ie LA JEANS EV, 


Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut Allah 
ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu 
kefasikan. ((9S. al-An'aam: 121). 
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. Pa 


OK NI Hah rab EA IA La NU 


'@ Korel) 5 


Katakanlah, Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir, atau daging babi, karena 
sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah. (OS. al-An'aam: 145). 


Firman-Nya lagi: 
(ATU) Mena oat Silent, 
Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat selama kamu 
dalam keadaan ihram. (MS. al-Maaidah: 96). 


4. SESUATU YANG HUKUMNYA DISAMAKAN DENGAN 
BANGKAI 


Dipersamakan dengan bangkai dalam hal keharamannya, yaitu apa 
(bagian tubuh) yang dipotong dari binatang ternak yang masih hidup, 
berdasarkan hadits Abu Wagid al-Laitsi, Rasulullah #& bersabda : 


» - Lari 5 2 ae 5 2 Fa p 

“Bagian tubuh yang dipotong dari binatang ternak yang berada dalam keadaan 

hidup adalah bangkai.” (Shahih: Ibnu Majah no. 2606, Ibnu Majah II hal. 
1072 no. 3216, Aunul Ma'bud VIII hal. 60 no. 2841). 


5. YANG DIKECUALIKAN DARI BANGKAI DAN DARAH 


. 


Elo: Ly sa NE 2Unpa JB JB ab SU se 
AIA ASI OLAN ET Ja 5G oh 
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Dari Ibnu Umar t& bahwa Rasulullah & bersabda, “Telah dihalalkan bagi 
kita dua bangkai dan dua darah. Adapun dua bangkai ialah ikan dan belalang. 
Sedangkan dua darah ialah limpa dan hati.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir 
no: 210 dan ash-Shahihah no: 1118). 


6. HARAM MAKAN KELEDAI JINAK (PIARAAN) 


sisi NN Kn 3 ML ap 
IR ee se TSS IE 3 see 
Gasa ag Oi Laka Be AELEN 
P3 41, og us. sa ob ASI) AS aa 


lu 


Pd nd 


Dari Anas bin Malik .&, bahwa ada seseorang datang kepada Rasulullah &£, 
lalu berkata, “Keledai- keledai telah dimakan.” Kemudian orang (lain) datang 
kepada Beliau, lalu berkata, “Keledai-keledai telah dimakan.” Kemudian orang 
(lain lagi) datang kepada Beliau, lalu berkata, “Keledai-keledai telah dimakan.” 
Kemudian Beliau menyuruh seseorang agar berseru di tengah-tengah para sahabat, 
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mencegah kalian dari (memakan) daging 
keledai peliharaan: karena sesungguhnya ia kotor.” Kemudian periuk-periuk yang 
penuh daging mendidih ditumpahkan. (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IX: 653 
no: 5528, Muslim III: 1540 no: 35 dan 1940). 


1. HARAM MAKAN SETIAP BINATANG BUAS YANG 
BERTARING DAN SETIAP BURUNG YANG BERCAKAR 


MN 3S PE Jpn KIE US AP 
aa seb S3 IS UP) 


Dari Ibnu Abbas t&, ia berkata, “Rasulullah & melarang setiap binatang 
buas yang bertaring dan setiap burung yang bercakar.” (Shahih: Mukhtashar 
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Muslim no: 1332, Muslim III: 1534 no: 1934, Aunul Ma'bud X: 277 no: 
3785, Nasa'i VII: 206 dengan tambahan NAHAA YAUMA KHAIBAR 
(—Beliau melarang(nya) pada perang Khaibar)). 


8. PENGHARAMAN JALLALAH 


Jallalah ialah hewan yang mayoritas makanan utamanya adalah barang 
yang najis, sehingga haram dimakan, haram diminum susunya, dan haram 
dikendarai: 


Pi SANA naat 53 Lis Wa V, Sroa PNP ANN TER P 0, 
ME IE SA AE Spa IU AS lp 


Dari Ibnu Umar t&6, ia berkata, “Rasulullah 3 melarang daging jallalah 
dan susunya.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2582, Ibnu Majah II: 1064 
no: 3189, Aunul Ma'bud X: 258 no: 3767, Tirmidzi III: 175 no: 1884). 


Sale Ol 1RY OH 33 3 Al Jiya) HL Aa 
Gp Lu 
Darinya (Ibnu Umar) 18, katanya, “Rasulullah #& telah melarang jallalah 
dari kalangan unta, yaitu (tidak boleh) menunggangnya atau meminum susunya.” 
(Hasan Shahih: Shahih Abu Daud no: 3217 dan Aunul Ma'bud X: 260 no: 
3769). 
9. KAPAN JALLALAH KEMBALI HALAL 


Jika binatang yang terkategori jallalah ditahan selama tiga (hari), lalu 
diberi makanan pokoknya barang bersih, maka boleh disembelih dan halal 
lagi dimakan. 


On an RA RN 13 3 o - 
EN IE don or AI no OLS dil ha Su 
“Dari Ibnu Umar && bahwa ia pernah menahan seekor ayam betina yang 


termasuk jallalah selama tiga (bulan).” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2504 dan 
Ibnu Abi Syaibah VIII: 147 no: 4660). 
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10. SEGALA YANG HARAM MENJADI MUBAH KETIKA 
TERPAKSA 


Allah 8& berfirman: 
. RN Ic 5 ag - 0. £ 
BAN) “eny yP AN Ol de LB SEN PL ab PA 3 


OVY 


Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang. (OS. al-Bagarah: 
173). 


Firman-Nya lagi: 
na sg BA - 2.0 Lara 2 


(Mil) 


“Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tampa sengaja berbuat dosa, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang.” (OS. al-Maaidah 
:3). 


Ibnu Katsir #5 dalam kitab tafsirnya II: 14, memberi komentar sebagai 
berikut, “Yaitu barangsiapa yang amat sangat membutuhkan memakan 
sesuatu yang berasal dari barang-barang yang haram yang telah dikemukakan 
Allah ta'ala ini karena darurat, maka ia boleh memakannya, dan Allah akan 
mengampuni dan menyayanginya. Sebab Dia mengetahui kebutuhan hamba- 
Nya yang berada dalam keadaan terjepit dan amat sangat membutuhkan 
barang tersebut. Jadi Dia akan mengampuni dosa orang yang memakan 
barang yang haram karena terpaksa itu. 

Dalam al-Musnad dan Shahih Ibnu Hibban disebutkan: 


5 


ar Al Ol BA Span SE 1JB EPA ob ar ol up 


Pe NN An area » 2 
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Dari Umar Ibnu 1& secara marfu' bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya Allah senang rukhshah-Nya dilaksanakan sebagaimana Dia benci 
perbuatan maksiat kepada-Nya.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 1886, 
al-Fathur Rabbani II: 108 dan Irwa-ul Ghalil III: 9 no: 564). 


Oleh karena itu, para ahli figih berkata, “Terkadang makan bangkai itu 
menjadi satu kewajiban pada sebagian keadaan, yaitu manakala seseorang 
merasa khawatir dirinya celaka, dan ia tidak mendapatkan makanan yang 
lain. Kadang-kadang hukumnya mandub, sunnah, dan kadang-kadang juga 
mubah, tergantung situasi dan kondisinya.” 


Namun mereka berbeda pendapat, apakah orang yang terpaksa itu boleh 
memakannya sekedar untuk bertahan hidup, atau memakannya sampai 
kenyang, atau sampai merasa puas? Dalam hal ini ada beberapa pendapat, 
sebagaimana yang telah dipaparkan didalam kitab figih mengenai hukum 
tersebut. 

Lebih jauh Ibnu Katsir 555 menegaskan, “Dan, tidak termasuk syarat 
bolehnya makan bangkai, manakala seseorang tidak mendapatkan makanan 
selama tiga hari, sebagaimana yang diduga oleh mayoritas orang awam dan 
selain mereka. Bahkan kapan saja ia terpaksa memakannya, maka ia boleh 
memakannya.” Selesai. 


BAB PENYEMBELIHAN SECARA SYARI 
1. PENGERTIAN DZAKAH (PENYEMBELIHAN) 


Dzakah pada asalnya berarti at-tathayub mengenakan wangi-wangian. 
Dari sanalah timbul istilah ra-ihah dzakiyah yaitu bau harum. Penyembelihan 
disebut dzakah karena ibahah syar'iyah (pemubahan secara syar'i) dapat 
menjadikan binatang yang disembelih itu menjadi baik. 


Yang dimaksud disini ialah penyembelihan binatang secara syar'i: karena 
sesungguhnya hewan yang halal dimakan tidak boleh dimakan sedikitpun 
darinya kecuali disembelih terlebih dahulu, terkecuali ikan dan belalang. 


2. ORANG YANG BINATANG SEMBELIHANNYA HALAL 
(UNTUK DIMAKAN) 
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Sembelihan setiap muslim dan ahli kitab, baik laki-laki maupun 
perempuan halal hukumnya. Allah & berfirman: 


Na - PA, aEL 33 

(2 BAN ASI Je SESI Pj Sal laba 

Dan makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal 
bagimu. (OS. al-Maaidah: 5). 


Imam Bukhari berkata bahwa Ibnu Abbas mengatakan, “Makanan mereka 


(artinya) sembelihan mereka.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2528 dan Fathul 
Bari IX: 636). 


PE JA Feb la Seda ol 2 ML 3 AS LP 
Dari Ka'ab bin Malik && bahwa ada seorang perempuan menyembelih seekor 

kambing dengan batu (tajam), lalu Nabi & ditanya tentang (penyembelihan) itu, 

maka Beliau menyuruh memakannya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2527 dan 

Fathul Bari IX: 632 no: 5504). 

3. ALAT MENYEMBELIH 


Menyembelih boleh dengan segala sesuatu yang dapat mengalirkan 
darah, selain gigi dan tulang: 


20 0 2 


GI OI MIA IE Sa aa Un 


Neo 


a£ 2 0,98 - or 2 30 - sataakat » 0 
Lal Kaya pala Or ISO AI ena SS MAIN 
(aah ja Cl 

Dari Abayah bin Rifa'ah dari kakeknya bahwa ia bertutur, “Ya Rasulullah, 
kami tidak memiliki pisau sembelih.” Kemudian Beliau bersabda, “Apa saja yang 


dapat mengalirkan darah dan disebut nama Allah (waktu menyembelihnya), maka 
makanlah. Selain kuku dan gigi. Adapun kuku adalah alat sembelih orang-orang 


& 


02 
APA | 


TA aa 
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kafur Habasyah. sedangkan gigi adalah tulang.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 
IX: 631 no: 5503, Muslim III: 1558 no: 1986, Aunul Ma'bud VIII: 17 no: 
2804, Tirmidzi I11:25 no:1522, Nasa'i VII: 226 dan Ibnu Majah II: 1061 no: 
3178). 


AI Ol BEI In LA ban 3 IE Sea oi AS 3 


o Lo Ana Ta aon Io El ae ULANG an san Ana Oh 25 
ad IN Aka yi U pil IS 53 JS JS Ola YI SI 
g 


Le T ha Png PPPA 2 1. #3 P t- ” 4 5 
Mean Tag Mila SAH Ion y AJI | pia 3 


Dari Syaddad bin Aus «5, ia bertutur : Ada dua hal yang kuhafal dari 
Rasulullah &£, yaitu Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan 
(atas kita) berbuat baik kepada segala sesuatu. Oleh karena itu, apabila kamu 
hendak membunuh, maka bunuhlah dengan cara yang baik: dan apabila kamu 
hendak menyembelih, maka sembelihlah dengan cara yang baik pula, dan hendaklah 
seorang diantara kamu mengasah (menajamkan) parangnya lalu percepatlah 
(jalannya pisau ketika menyembelih) binatang sembelihannya!” (Shahih: Irwa- 
ul Ghalil no: 2540, Muslim III: 1548 no: 1955, Tirmidzi II: 431 no: 1430, 
Aunul Ma'bud VIII: 10 no: 2797, Nasa'i VII: 227 dan Ibnu Majah II: 1058 
no: 3170). 


4. CARA MENYEMBELIH 


Hewan terbagi dua: yaitu hewan yang dapat disembelih dan hewan 
yang tidak dapat disembelih. Adapun binatang yang gampang disembelih, 
maka tempat penyembelihannya adalah pada tenggorokan dan di bawah 
leher, sedangkan hewan yang tidak bisa disembelih, maka cara 
menyembelihnya adalah dengan jalan menikam lehernya tatkala mampu 
menguasainya. 


Na St na & 
ASI JH GS JB Ep ala al 


Dari Ibnu Abbas t&6, ia berkata, “Penyembelihan adalah di tenggorokan dan 
di pangkal leher.” 
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0“ 7ee-—-3 


aa SIA Oa LAN RA KO BG So” ALI 20”, 

LE AE SI US es oil as cal Ju 

Ibmu Umar, Ibnu Abbas dan Anas :&, berkata, “Apabila kepala terputus, 
maka tidak jadi masalah.” 


Pa Mena Aa ea ae un an Ba 
Sama SAB yaa! BY UI CAN Jang GEA LE maa Gl al LP 
el Na ea aan ak 


IPIN Paud 


2 PGN ae KAL UI BEA LAB eU 
KE A3 SAB UT dana YA Ul SA Sab AN ul 
JUS Kab pe Jeng AU Jan ia AS pita jl El, 
Aa GUE BP A5 ae Ant IV id) EN IA 

Na 36 


Dari Rafi' bin Khadij && bahwa ia berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
besok kami akan berhadapan dengan musuh, sedangkan kami tidak mempunyai 
senjata tajam. Maka sabda Beliau, “Segeralah sembelih, segala sesuatu yang bisa 
mengalirkan darah dan disebut nama Allah (pada waktu menyembelihnya), maka 
makanlah, selain gigi dan kuku. Dan saya akan menguraikan kepadamu, adapun 
gigi, ia adalah tulang, sedangkan kuku adalah alat sembelih orang-orang Habasyah.” 
Dan, kami mendapatkan rampasan perang berupa unta dan kambing. Kemudian 
ada unta yang kabur, lalu dipanah oleh seseorang hingga ia berhasil menangkapnya. 
Kemudian Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya diantara unta-unta ini ada 
yang liar seperti liarnya binatang buas. Maka jika diantara mereka ada yang sempat 
membuat kamu kerepotan, maka lakukanlah begini kepadanya).'” (Shahihul Jami' 
no: 2185). 


5.  SEMBELIHAN JANIN 


Apabila ada janin keluar dari perut induknya dalam keadaan hidup, 
maka ia harus disembelih. Namun manakala ia lahir dari perut induknya 


| Yaitu panahlah di lehernya, atau bunuhlah kemudian makanlah. 
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yang disembelih itu dalam keadaan mati, maka menyembelih induknya itu 
berarti juga sebagai sembelihan baginya. 
Ka Oa ena 0 Be Dn Tora ES aa : o- 0 Fo 
Os Jb erie LP BE Sa IU JB S3 aan Ul LS 
Ae Dea AN 
Ala S3 ob Hb ol 
Dari Abu Sa'id &&, ia berkata : Kami pernah bertanya kepada Rasulullah #£ 
perihal janin hewan, maka sabda Beliau &, “Makanlah ia, kalau kalian mau: 
karena sesungguhnya penyembelihannya adalah menyembelih induknya.” (Shahih: 
Shahih Abu Daud no: 2451 dan Aunul Ma'bud VIII: 26 no: 2811). 


6. MENYEBUT NAMA ALLAH KETIKA MENYEMBELIH 


Menyebut nama Allah ketika menyembelih binatang adalah syarat 
halalnya binatang sembelihan, karenanya barangsiapa yang sengaja tidak 
menyebut nama Allah pada waktu menyembelih binatang, maka binatang 
tersebut tidak halal. Allah 8 berfirman: 


3 Se an Ma en ga ne aa aan 
(INA ebi) Lina pa IU LAS Ol Ale AI S3 Lan SG 


“Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya.” (OS. al-An'aam: 118). 


- Pai ea o (et ed TOP NA o AU Ka aa Pagu 
CobeA II Ol Ga Ag PA LA SI Ka SUV, 
& 2 AN aa Sage ia Hoa eta Na han at .. PJ x 
OS ES SI ea yatabel Ol 3 Jati HI Il Op 
OI HAL 1) 

Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebutkan 
nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 
adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada kawan- 
kawannya agar mereka membantah kamu, dan jika kamu menuruti mereka, 


sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. (OS. al-An'aam: 
121). 
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AL NU: SAE AO ma LP 


Oo A.A — 

Dari Raft' bin Khadij bahwa Nabi & bersabda kepadanya, “Apa saja yang 

mengalirkan darah dan disebut nama Allah (atasnya), maka makanlah (ia).” 
(Sudah pernah dimuat pada halaman sebelumnya). 


7. MENGHADAPKAN BINATANG SEMBELIHAN KE ARAH 
KIBLAT (KETIKA MENYEMBELIH) 
Dianjurkan menghadapkan binatang yang akan disembelih ke arah 
Kiblat dan mengucapkan dzikir sebagai yang Rasulullah 8 contohkan dalam 
hadits berikut ini: 


ad ye R3 (en Pal 
@ (3 £ # SN Pa a Aa og 0 P3 
OP GS PASI Sya VI Va g Ci Rp Aka AE PI, SI jasad 
: 2. g - - - 9 ” - @ $ 2. - 3 . 
C3 4 Ia ya Vena AU Alang Slenay SA DP 
2 6 st BL Ke na KO BAG 2 oa PK 3 
BE UN UN 
- & Au £ 29 
TA, 
Dari Jabir bin Abdullah 5, ia berkata, “Pada hari penyembelihan, Nabi 
pernah menyembelih dua ekor kambing kibasy yang bertanduk, yang berwarna 
putih campur hitam dan dikebiri. Tatkala Beliau menghadapkan keduanya (ke 
arah kiblat), Beliau mengucapkan, 'INNII WAJJAHTU WAJHIYA LILLADZII 
FATHARAS SAMAAWAATI WAL ARDHA 'ALAA MILLATI 
IBRAAHIIMA HANIIFAWWA MAA ANA MINAL MUSYRIKIIN. INNA 
SHALAATI WA NUSUKI WA MAHYAAYA WA MAMAATII LILLAAHI 


RABBIL 'AALAMIIN LAA SYARIIKA LAHUU WA BIDZAALIKA 
UMIRTU WA ANA MINAL MUSLIMIIN. ALLAAHUMMA MINKA WA 
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LAKA AN MUHAMMADIW WA UMMATIHII, BISSMILLAAHI 
WALLAHU AKBAR (Sesungguhnya aku menghadapkan wajahku kepada Dzat 
yang telah menciptakan langit dan bumi, diatas tuntunan agama Ibrahim yang 
lurus dan saya tidaklah termasuk kaum musyrikin. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku dan matiku untuk Allah Rabbil "Alamin yang tiada sekutu 
bagi-Nya, dan demikian itulah yang aku perintahkan dan saya termasuk kaum 
muslimin. Ya Allah, dari-Mu dan hanya untuk-Mu dari Muhammad dan 
ummatnya, dengan menyebut (nama) Allah, dan Allah Maha Besar).' Kemudian 
Beliau mulai menyembelih.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 24252, “Aunul 
Ma'bud VII: 496 no: 2778). 


BAB BERBURU 
Allah 3 berfirman : 
(X1 BEI ISU ALS IN, 


Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji maka bolehlah berburu. 
(OS. al-Ma'idah : 2) 


Dan firman-Nya juga : 
Aa Lal Lag aa SJ J3 JA MA 
PAPAN Lea Ne 3 “Sula Can Ae la La Haa JA 


4 0 -— 3. 

(Gaal ale dil AN SS KUE 

Mereka menanyakan kepadamu : Apakah yang dihalalkan bagi mereka? 

Katakanlah “Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) 

oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu, kamu 

mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah 

dari apa yang ditangkapnya untukmu dan sebutlah nama Allah atas binatang 
buas itu (waktu melepasnya) (OS. al-Maidah : 4). 


2 Hadits ini didhaifkan oleh al-Albani dalam penelitian beliau yang terakhir, lihat “Dhaif Sunan Abu 
Dawud no 2795, cetakan “Maktabatul Ma'arif” Riyadh, tahun 1419 H-1998 M, pengoreksi 
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Buruan laut dibolehkan dalam segala kondisi demikian pula buruan 
darat terkecuali ketika berada dalam keadaan berihram, Allah 8£ berfirman: 
KA SIeae 2 B3 an Don LT Anh UNAS PAN Un aa 4 
Ip Sale 03 Sobek ASI Let Aalaby Al ato SI Jai 
(AV BU) Ur 1333 La Gl 

Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari 

laut sebagai makanan yang lezat bagimu dan bagi orang-orang yang dalam 


perjalanan, dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat selama 
kamu dalam ihram. (MS. al-Maidah : 96). 


1. BINATANG BURUAN YANG HALAL UNTUK DISEMBELIH 


Binatang buruan yang halal disembelih adalah binatang buruan yang 
halal. 


2. ALAT BERBURU 


Pekerjaan memburu terkadang dengan menggunakan senjata yang dapat 
melukai (binatang buruan) seperti pedang, pisau dan anak panah dan 
terkadang menggunakan binatang buas. 


Allah 8£ berfirman : 
L) o£ 2 og - 2 Oo ah pe IA PA Ar ga Ea Pa 
SA SE kana DI jae ia AN SLS ale oa Uplt 


o 2 3. 
(AE BMN Laga 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji kamu 


dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan dan tombak- 
tombakmu. (KIS. al-Maidah : 94) 


a SAN Pa BEE KSEI Sai Pa Ne Er ad 
La AS AN SAE Lana Uye pada CA TN YA CA piala Lay 
(Uh) He Ke 


Dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar 
dengan melatihnya untuk berburu, kamu mengajarkannya menurut apa yang telah 
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diajarkan Allah kepadamu, maka makanlah dari apa yang telah ditangkapnya 
untuk kamu. (OS al-Maidah : 4). 


Disyaratkan dalam perburuan dengan menggunakan senjata yang dapat 
mengoyak tubuh (binatang) buruan dan menembusnya. 


Dan disyaratkan dalam perburuan dengan perantara binatang, haruslah 
menggunakan binatang pemburu yang sudah terlatih dan tidak memakan 
binatang buruannya serta tidak ada binatang lain bersamanya. 


Menyebut nama Allah adalah termasuk syarat halalnya binatang buruan, 
ketika Maha sa anak Sa atau Ma Sa 


Kara pa Bia pi ba al 


08 0 JI -— (3 


ob 3 (In Uas HL hy JG at dpi Ha 

Suk kudu le ni SG SE JET 
: 
| 


no ac Lj 


Jeda REI BATU Anh as Ja 
AI Jerit HS AS 


Dari Adi bin Hatim «5, ia berkata, “Saya pernah bertanya kepada Rasulullah 
$£ tentang gagang anak panah”, maka jawab Beliau, Jika engkau dapati tertancap 
dengan mata anak panah, maka makanlah, tetapi jika terpukul oleh gagangnya, 
lalu mati, maka sesungguhnya (binatang buruan itu) mati terpukul, karena itu 
janganlah engkau makan.” Kemudian aku bertanya lagi, “(Bagiamana kalau) 
aku melepas anjing pemburuku?” Jawab Beliau, “Jika engkau melepas anjingmu 
dan (sebelumnya) engkau telah mengucapkan basmalah, maka makanlah.” Saya 
bertanya (lagi), “(Bagaimana kalau) ia makan (binatang buruan itu)?” Jawab 
Beliau, “Kalau begitu, janganlah engkau makan: karena ia tidak menangkap (nya) 
untukmu, namun ia menangkap hanya untuk dirinya sendiri.” (Bagaimana kalau) 
aku melepas anjing pemburuku, lalu kudapati bersamanya anjing lain? Sabda 


Beliau, Janganlah engkau makan, karena sesungguhnya engkau menyebut nama 
(Muttafagun 


» 


Allah hanya untuk anjingmu, bukan untuk anjing yang lain. 
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falaih: Fathul Bari IX: 603 no: 5476, Muslim III: 1529 no: 3/1929 dan Nasa'i 
VII: 183). 


3. BERBURU DENGAN ANJING YANG TAK TERLATIH 


Tidak halal apa yang ditangkap oleh anjing yang tidak dilatih berburu, 
melainkan didapati dalam keadaan masih hidup, lalu disembelih: 


Jaa AP Ale, SB Je Aa 
SA in Hn tt SU, AS 


2 . 


SP LI tg aa We Ken 
Pa ol, WN UE A3 Any ob ASI Jai 
Pan ah Dbae S Ft 
ai one KA Kia Sio) 


o “0. 


SS Aa j3 


Dari Abu Tsa'labah al-Khasyanni «5, ia bertutur, “Ya Nabiyullah, 
sesungguhnya kami tinggal di negeri kaum Ahli Kitab, bolehkah kami makan 
menggunakan bejana mereka? Dan di negeri perburuan, dimana aku berburu 
dengan panahku dan dengan anjingku yang belum terlatih serta dengan anjingku 
yang sudah terlatih? Lalu apa yang baik kulakukan?” Jawab Beliau, “Adapun apa 
yang kau ceritakan itu, yaitu tentang (bejana) Ahli Kitab, maka jika engkau 
mendapatkan bejana yang lain, janganlah kamu makan dengan bejana mereka, 
jika tidak ada lagi, maka cucilah dan kemudian boleh kamu makan dengannya. 
Dan apa yang kau buru dengan anak panahmu dan engkau telah menyebut nama 
Allah (sebelumnya), maka makanlah, dan apa yang kau buru dengan anjingmu 
yang sudah terlatih dan engkau telah menyebut nama Allah (sebelumnya), maka 
makanlah, dan apa yang kau buru dengan anjingmu yang belum terlatih, lalu 
engkau masih sempat menyembelihnya, maka makanlah.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari IX: 604 no: 4578, Muslim HI: 1532 no: 1930, Ibnu Majah II: 
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1069 no: 3207, Nasa'i VII: 81 tanpa menyebut Ahli Kitab). 
4. BINATANG BURUAN YANG TERJATUH KE AIR 


Manakala binatang buruan didapati terjatuh ke air, maka haram 
dimakan. Ini mengacu pada sabda Nabi & kepada Adi bin Hatim :: 


4 818 0 $ —— 


2nd Ot YI Lapar tema pong: 


“Apabila engkau akan melepaskan anak panahmu, maka sebutlah nama 
Allah, jika engkau dapatinya terbunuh, maka makanlah, kecuali jika engkau 
dapatinya terjatuh di air ', karena sesungguhnya engkau tidak tahu, apakah air 
yang telah membunuhnya ataukah anak panahmu?” (Shahih: Irwa-ul Ghalil 
no: 2556, Muslim III: 1531 no: 7 dan 1929). 


5. BINATANG BURUAN YANG BELUM KETEMU SELAMA DUA 
HARI ATAU TIGA HARI, LALU DIKETEMUKAN 


Barangsiapa melepaskan anak panahnya, lalu tepat mengenai binatang 
yang diburu, kemudian binatang tersebut menghilang selama dua hari atau 
tiga hari, lalu kemudian diketemukan, maka ia boleh dimakan bila belum 
membusuk: 


Ka 23 PANGERAN 


Dari Adi bin Hatim £& bahwa Nabi & pernah bersabda kepadanya, “Jika 
engkau melepaskan anak panahmu (tepat mengenai) binatang buruanmu, 
kemudian engkau dapatinya setelah sehari atau dua hari yang padanya hanya ada 
bekas tusukan anak panahmu, maka makanlah.” (Shahih: Mukhtashar Muslim 
no: 1239 dan Fathul Bari IX: 610 no: 5484). 


3 Maksudnya jika engkau dapatinya terjatuh di air maka janganlah dimakan (pengoreksi). 
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Sta LAGI Wan 2 1 SEE LI sis Ui ala 

5 i 2 “ - 03 - g: Cage 

A1 Ju A3 9 KS pb 

Dari Abu Tsa'labah dari Nabi &, Beliau bersabda, “Apabila engkau melepas 

anak panahmu, lalu binatang yang kau buru itu menghilang darimu, kemudian 

engkau dapatinya, maka makanlah ia selama belum membusuk.” (Shahih: 
Mukhtashar Muslim no: 1242 dan Muslim III: 1532 no: 10 dan 1931). 


BAB UDHHIYAH (KURBAN) 


1. PENGERTIAN UDHHIYAH 


Udhhiyah ialah binatang ternak yang disembelih pada hari raya haji 
dan pada hari-hari tasyrig demi mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. 


2. HUKUM UDHHIYAH 


Hukumnya wajib atas orang yang mampu berkurban. Rasulullah & 
menegaskan: 


MA ea d3 ana JOS ya 

Barangsiapa mempunyai kemampuan, namun ia tidak (mau) berkurban, 

maka janganlah sekali-kali ia mendekat ke mushalla kami.” (Hasan: Shahih Ibnu 
Majah no: 2532 dan Ibnu Majah II: 1044 no: 3132). 


Dalam kitab As-Sailul Jarrar disebutkan : 


Wajhul istidlal (arah pengambilan dalil) dengan hadits di atas, yaitu 
bahwa tatkala Nabi & melarang orang yang mampu berkurban mendekat 
ke mushalla bila ia tidak mau berkurban, hal tersebut menunjukkan bahwa 
ia telah meninggalkan suatu kewajiban. Maka seolah-olah sama sekali tak 
ada faedahnya bagi seorang hamba mendekatkan dirinya kepada Allah 
dengan mengerjakan shalat (Id) namun meninggalkan kewajiban ini. 


a 
m0 mat 


Aan EN Ar Se PA TN ANE DA Aa 
IE Aa 3 AN Ke US Ja oil oh Ha 
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On en na LA pe lean Ian Sean ng sea 
(3g A22 ole IS Se JL IS SEO ea G) 
Ann up & Dara Si a 2, .? Bana 3 
Ae ed Uas SP Kesal LUX 
Dari Mukhaffif bin Sulaim «, ia berkata : Kami pernah wukuf di Arafah di 
dekat Nabi 8. Beliau bersabda, Wahai sekalian manusia, sesungguhnya setiap 
ahli bait dalam setiap tahun wajib berkurban dan harus menyembelih binatang 
untuk bulan Rajab.” Tahukah kalian, apa itu penyembelihan binatang untuk bulan 
Rajab? Yaitu penyembelihan binatang yang oleh orang-orang disebut rajabiyah.” 
(Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 2533, Tirmidzi III: 37 no: 1555, Aunul 
Ma'bud VII: 481 no: 2771, Ibnu Majah II: 1045 no: 3125 dan Nasa'i VII: 
167). 


Kemudian penyembelihan untuk bulan Rajab dihapus oleh sabda Nabi 

&: 
YG 
Tidak ada penyembelihan untuk mencari barakah dan tidak ada 
penyembelihan untuk bulan Rajab. (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IX: 596 


no: 5473, Muslim III: 1564 no: 1976, Aunul Ma'bud VIII: 32 no: 2814, 
Tirmidzi II: 34 no: 1548, dan Nasa'i VII: 167). 


Dimansukhnya (dihapusnya) penyembelihan untuk bulan Rajab tidak 
memastikan dihapuskannya udhhiyah. 


Peak Ge Ob BN o PN RAP 0 -03 0 
AN pa AI SA JB E dm ObiN yi Mia 6 


o 7 
0... 


MEA an ud Ane An ne MUA aa IE SS 

Bb JOS syaa SPA Dans akan Ol J3 33 AJE 
mi 

Dari Jundab bin Sufyan al-Bajili 5, ia berkata, “Pada hari nahr saya penah 
menyaksikan Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapa menyembelih (binatang 
gurban) sebelum shalat, maka hendaklah ia mengulangi (menyembelih lagi) sebagai 


gantinya, dan barangsiapa yang belum menyembelih, maka menyembelihlah.” 
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(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari X: 20 no: 5562, Muslim III: 1551 no: 1960, 
Ibnu Majah II: 1053 no: 3152 dan Nasa'i VII: 224). 


Jelas dalil di atas menunjukkan wajibnya berkurban, apalagi diiringi 
dengan perintah mengulangi. Selesai (As-Sailul Jarrar IV: 74-75 dengan sedikit 
perubahan). 


3. BINATANG TERNAK YANG BOLEH DISEMBELIH SEBAGAI 
fURBAN 


Binatang ternak yang sah dijadikan sebagai gurban hanyalah sapi, 
kambing dan unta. Hal ini mengacu pada firman Allah 3: 


5 Pa An Ig 5 -, s PI PAP Ea Ob Pa KL - 
Log Ca Aja Va SEAL HAN SADIS Ela 1 ISU, 
(Tt HI) AYI 

Dan bagi tiap-tiap ummat telah Kami syari'atkan penyembelihan (gurban), 


supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah dirizkikan 
Allah kepada mereka.” (OS. al-Hajj: 34). 


4. SEEKOR UNTA DAN SEEKOR SAPI, UNTUK BERAPA 
ORANG 


H0 Eee, Ge add . Io segenan NS da, & oo - 

PN pb ck GEA Ja HS IU UP ke 56 

BN she ipa GA 

Dari Ibnu Abbas 186, ia berkata, “Kami pernah bepergian bersama Nabi &£, 

lalu tibalah Idul Adha, kemudian kami bersekutu dalam seekor unta sembelihan 

untuk sepuluh orang, dan dalam seekor sapi untuk tujuh orang.” (Shahih: Shahih 

Ibnu Majah no: 2536, Ibnu Majah II: 1047 no: 3131, Tirmidzi II: 194 no: 
907 dan Nasa'i VII: 222). 


5. SEEKOR KAMBING UNTUK SEKELUARGA 
CI CAS Ska YI Dl UML JB JA oi obat 5 
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2. ganbel Aka Bt Ae PNAN 


Dari Athaa' bin Yasar, ia bertutur : Saya pernah bertanya kepada Abu Ayyub 
al-Anshari :&5, “Bagaimana pelaksanaan kurban kalian pada masa Rasulullah 
3?” Jawabnya, “Adalah seorang sahabat pada periode Nabi & menyembelih seekor 
kambing untuk dirinya dan untuk keluarganya, lalu mereka memakannya dan 
membagikannya (kepada fakir miskin), kemudian manusia saling berbangga-bangga 
(dengan kurban-kurban mereka) seperti yang kau lihat sekarang ini.” (Shahih: 
Shahih Ibnu Majah no: 2546, Ibnu Majah II: 1051 no: 3147, dan Tirmidzi 
III: 31 no: 1541). 


6. BINATANG YANG TIDAK BOLEH DISEMBELIH SEBAGAI 
URBAN 


Ong - 
o 03 0 - 


Pes ea aje oi AI 5 IE 3 yi KE 
Kata II JEANS 322 


"NA KAI 3 SAY Lo La ra SA) oa 
ee — Ana 


7 9 


SIS, 


Dari Ubaid bin Fairuz, ia bercerita : Saya pernah bertanya kepada al-Bard' 
bin 'Azib «&, (Tolong) jelaskan kepadaku binatang gurban yang dibenci atau 
dilarang oleh Rasulullah &.” Jawabnya : Rasulullah & berisyarat begini dengan 
tangannya, sedang tanganku lebih pendek daripada tangan Beliau, sambil bersabda, 
“Ada empat binatang yang tidak boleh dipakai buat gurban, yaitu: binatang yang 
buta yang nyata kebutaannya, yang sakit yang nyata sakitnya, yang pincang yang 
nyata pincangnya, dan yang patah yang tidak dapat disembuhkan.” 
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toe 


GAY Ae ka Sh 3 J6 Os Go ol JS Ju 


AA de 
Kata Ubaid bin Fairuz (lagi), “Maka sesungguhnya aku membenci binatang 
gurban yang cuil telinganya.” Lalu kata al-Bara', “Maka binatang gurban yang 
kau benci, tinggalkanlah ia, namun janganlah engkau mengharamkannya atas 
orang lain.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2545, Ibnu Majah II: 1050 no: 
3144, Aunul Ma'bud VII: 505 no: 2785, Nasa'i VII: 214, daan Tirmidzi III: 
27 no: 1530 secara ringkas). 


7. KAMBING KACANG TIDAK CUKUP DIJADIKAN 9URBAN 


SAN Jaa SW Jd S5 ' IE Oi AN 3 
se pada dan ate LIA, SIS 
aa se nia Maa WTN 


Ot SG Pd 


Dari Baraa bin Azib &s, ia bertutur : Pamanku dari pihak ibu namanya 
Abu Burdah menyembelih gurban sebelum shalat (“id), lalu Rasulullah & bersabda 
kepadanya, “Kambingmu itu adalah kambing daging.” Kemudian ia berkata, “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya aku (masih) punya kambing kacangan jadza'ah yang 
jinak.” Maka sabda Nabi &£, “Sembelihlah dia, namun dia tak patut untuk selain 
engkau.” Kemudian Beliau bersabda, “Barangsiapa menyembelih (gurban) sebelum 
shalat (“id), maka dia hanya menyembelih untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa 
menyembelih sesudah shalat, maka sungguh telah sempurna gurbannya dan sesuai 
dengan sunnah kaum Muslimin.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari X: 12 no: 
5557, Muslim III: 1552 no: 1961, sema'na diriwayatkan Tirmidzi III: 32 no: 
1544, Aunul Ma'bud VII: 504 no: 2783, dan Nasa'i VII: 222). 
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BAB ANINDAH 


1. PENGERTIAN ADINDAH 

'Agigah, huruf 'ain diharakati fathah, adalah nama untuk kambing yang 
disembelih berkaitan dengan kelahiran bayi. 
2. HUKUM ADIOAH 


Agigah adalah suatu kewajiban atas orang tua, untuk anak laki-laki 
dua ekor kambing yang setara, dan untuk anak perempuan seekor kambing: 


aa SEE IA aa JB! Aoi Ok 
PE AP NA ET Su 


Dari Salman bin Amir adh-Dhabby «5, ia bertutur : Saya pernah Naa Man 
Rasulullah & bersabda, “Bersama seorang anak itu ada agigahnya. Karena itu, 
alirkanlah darah untuknya dan singkirkanlah gangguan darinya.” (Shahih: Shahih 
Ibnu Majah no: 2562, Fathul Bari IX: 590 no: 5472, Aunul Ma'bud VIII: 41 
no: 2822, Tirmidzi III: 35 no: 1551, dan Nasa'i VII: 164). 


Peda 


ME aa ABE IR UAN MG AI ae ea 
SEM 3 oa 


Dari Aisyah t&, ia berkata, “Rasulullah & pernah menyuruh kami memotong 
agigah dua ekor kambing untuk anak laki-laki dan seekor kambing untuk anak 
perempuan.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2561, Ibnu Majah II: 1056 
no: 3163, Tirmidzi III: 35 no: 1549). 


me aini 2x an RTA IS JUS” — PA PH 


eny la Gi (aa gg ES 


Dari Hasan bin Samurah dari Nabi &, Beliau bersabda, “Setiap anak (yang 
baru lahir) tergadai dengan agigahnya yang disembelih pada hari ketujuh, digundul 
rambutnya dan diberi nama (pada hari itu juga).” (Shahih: Shahihul Jami'us 
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Shaghir no: 2563, Ibnu Majah II: 1056 no: 3165, Aunul Ma'bud VIII: 38 
no: 2821, Tirmidzi III: 38 no: 1549, Nasa'i VII no: 166). 


3. WAKTU ADNIOAH 


Disunnahkan kambing agigah disembelih pada hari ketujuh dari 
kelahirannya, jika terlewatkan maka pada hari keempat belas, kemudian 
jika terlewatkan lagi maka pada hari kedua puluh satu: 


DE OE ag Pa 3 Mg en 8 3 - . So o.20 
BS UN AA UI SE Se ih ye 
G9 SI 


Dari Burairah && dari Nabi &, Beliau bersabda, “Kambing agigah disembelih 
pada hari ketujuh, atau keempat belas, atau kedua puluh satu.” (Shahih: Shahihul 
Jami'us Shaghir no: 4132 dan Baihagi IX: 303). 


4. HAL-HAL YANG DIANJURKAN YANG BERKAITAN 
DENGAN HAK ANAK YANG BARU DILAHIRKAN 


1. Menggosok langit-langit dengan kurma: 


Pal as 3 Ka aa nu - #0. 
OLasad S3 0 EU NE TU JUS aya al 
Ag EN OS Anin SAN Any BA SS mas 
- PJ 

2 nat ai 

Dari Abu Musa #&, ia berkata, “Telah lahir anak laki-lakiku, lalu 
kubawa kepada Nabi &, lantas Beliau memberinya nama Ibrahim dan 
menggosok langit-langitnya dengan sebiji tamar (kurma), serta memohon 
barakah untuknya, kemudian mengembalikannya kepadaku (lagi).” Dan dia 
adalah putera Abu Musa yang paling dewasa. (Muttafagun 'alaih: Fathul 


Bari IX: 587 no: 5467 dan ini lafadz bagi Imam Bukhari, Muslim III: 
1690 no: 2145 tanpa lafadz “WA DAFA'AHUU dst.”). 
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2.  Menggundul rambut pada hari ketujuh dan bershadagah perak 


seberat rambutnya: 
La Bbm Aa ae 2 na BAREL kena Ga Kb 
ahaha Cp NE IS SE RE  P Ab Sana yr ed 


Mn anal “gala pk pa 

Dari Hasan bin Samurah « dari Nabi #&, Beliau bersabda, “Setiap 

anak tergadai dengan agigahnya yang disembelih pada hari ketujuh, digundul 

rambutnya dan diberi nama.” (Shahih: Shahih Jami'us Shaghir no: 2563, 

Ibnu Majah II: 1056 no: 3163, Tirmidzi III: 35 no: 1559, Nasa'i VII no: 
166, Aunul Ma'bud VIII : 38 no: 2821). 


Aa al, WAN BELA Das dh Up 
MAAN de ih A3 Op Sai kh, 


Dari Abu Rafi' « bahwa Nabi & pernah bersabda kepada Fathimah 
tatkala melahirkan Hasan, “Gundullah rambutnya, dan bersadhagahlah perak 
seberat rambutnya kepada fakir miskin!” (Hasan: Irwa-ul Ghalil no: 1175, 
al-Fathur Rabbani VI: 390 dan Baihagi IX: 304). 


- 


3. Dikhitan pada hari ketujuh, sebagaimana yang diriwayatkan Imam 
Ath-Thabrani dalam al-Majma'us Shaghir: 


MEN ga AN PSB Ijo ol AA 


Dari Jabir «5, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah & pernah 
menyembelih agigah untuk Hasan dan Husain dan mengkhitan keduanya 
pada hari ketujuh.” (Ath-Thabrani dalam ash-Shaghir II: 122 no: 891 
dan Baihagi VIII: 324). 


Imam ath-Thabrani meriwayatkan juga dalam al-Mu'jamul Ausath: 


s .o.2 3 aa 2 aa TN Ie & 0... 
gn gag ka op Ana JB Ui palet al 
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sia s0. 


Io Io 300 Sx 33 ag. TE 2 ea ga 
Gg CAS Gay y ASI 3 USS AS bella g PP) «ga 


“2 AE Pe. Ac Ha -, ag Na XX To. A.A . 0 AL ag 
Akad jln dual yo ad Oj 3 Sekat) AtAsAS pal Feloba 4 cd, 


Dari Ibnu Abbas &&, ia berkata, “Ada tujuh hal termasuk sunnah Nabi 
3 yang berkaitan dengan anak kecil pada hari ketujuh: diberi nama, (kedua) 
dikhitan dan dibersihkan kotorannya, (ketiga) dilobangi telinganya, (keempat) 
disembelih agigah untuknya, (kelima) digundul rambutnya, (keenam) diolesi 
darah agigahnya, dan (ketujuh) bershadagah untuk kepalanya emas atau 
perak seberat rambutnya.” (ath-Thabrani dalam Mujmaush Shaghir I: 562 
no: 334). 4 


4 Syaikh al-Albani menyebutkan riwayat ini dalam Tamamul Minnah halaman: 68. Kedua hadist di 


atas, sekalipun sama-sama mengandung kelemahan, namun saling menguatkan sehingga terpakai, 
karena masing-masing jalur sanadnya berlainan dan pada kedua jalur sanad itu tidak ada yang 
tertuduh berdusta. Selesai. Dan, termasuk hal yang patut diingatkan bahwa mengolesi bayi dengan 
darah agigah adalah perbuatan yang terlarang. 
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Keren 
TER 


dd 
-. 
"HK 
(o) 9 & 
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Kitab al-Washaya 
(Wasiat) 


1, 


PENGERTIAN WASIAT 
Washiat berasal dari washai tusy syai a uushiihi berarti aushaltuhu 
(saya menyambungkannya). 
Jadi, orang yang berwasiat adalah orang yang menyambung apa yang 
telah ditetapkan pada waktu hidupnya sampai dengan sesudah wafatnya. 
Adapun menurut istilah syar'i ialah seseorang memberi barang, atau 
piutang, atau sesuatu yang bermanfa'at, dengan catatan bahwa pemberian 
termaksud akan menjadi hak milik si penerima wasiat setelah meninggalnya 
si pemberi wasiat. 


2. HUKUM WASIAT 


Wasiat wajib atas orang yang memiliki harta yang harus diwasiatkan. 
Allah #g berfirman: 


2 3 -s 8 Bam bat La ep AAA en SEP 3 aa Pe 4 
SANA Asa La SO SAN SA TS Is) Kla Las 


Pa ZN 8 da up yana 
OA Bid UI SE SALA Sa BII 


189 


Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara kamu kedatangan (tanda: 
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu bapak 
dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang 
bertakwa. (OS. al-Bagarah: 180). 


Peter Lido Ja F3 Pop AE 
SA EN it bi hh mp AU 


Dari Abdullah bin Umar t£6 bahwa Rasulullah & bersabda, “Orang muslim 
yang memiliki harta yang akan diwasiatkan tidak berhak tidur dua malam, 
melainkan wasiatnya sudah tertulis di sisinya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 
V: 355 no: 2738, Muslim III: 1249 no: 1627, Aunul Ma'bud VIII: 63 no: 
2845, Tirmidzi II: 224 no: 981, Ibnu Majah II: 901 no: 2699 dan Nasa'i VI: 
238). 


3. KADAR BANYAKNYA HARTA YANG DIANJURKAN 
DIWARISKAN 


SU po IE SA aoi aka 
PALA LI La Pa EN AL Mhs ol As 
GAM SE JUS ala en IA Citi, aan 


Pn ad LX 38 5 3 


BE NUN Ia el, lb TE tadi 2BY “Ju 
ND Png Dp mag sha PA 
Se BN Ab gbi Na Lan un 


St Jah arang SA 
ANE US, 
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Dari Sa'ad bin Abi Waggash #5, ia bertutur : Nabi #& pernah datang 
menjengukku waktu di Mekkah. Dan, saya tidak suka meninggal dunia di daerah 
yang saya pernah hijrah darinya. Sabda Beliau, “Mudah-mudahan Allah 
melimpahkan rahmat-Nya kepada Ibnu Afrak”. (Saad) jawab, “Ya Rasulullah, 
bolehkah saya mewasiatkan seluruh harta kekayaanku?” Jawab Beliau, “Tidak 
(boleh).” Tanya saya, “Separuh?” Jawab Beliau, “Tidak (juga).” Saya bertanya 
(lagi), “Sepertiga?” Dijawab, “Sepertiga, dan sepertiga itu sudah banyak. 
Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan mampu itu 
jauh lebih baik daripada engkau meninggalkan mereka dalam keadaan miskin 
hingga meminta-minta kepada orang lain. Sesungguhnya, betapapun kecilnya 
belanja yang kau nafkahkan, maka sesungguhnya itu adalah shadagah, sampaipun 
sepotong makanan yang kau suapkan ke mulut isterimu (itu adalah shadagah), 
dan mudah-mudahan Allah mengangkat (derajat)mu, sehingga orang-orang 
(muslim) mendapat banyak manfa'at darimu dan orang-orang lain (kaum 
musyrikin) tertimpa bahaya.” Sedangkan pada waktu itu dia hanya memiliki seorang 
puteri. (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari V: 363 no: 2742 dan ini lafazh Imam 
Bukhari, Muslim III: 250 no: 1628, Aunul Ma'bud VIII: 64 no: 2847, dan 
Nasa'i VI: 242). 


4. TAK ADA WASIAT BAGI AHLI WARIS 


Ko 


sial SA BAN ag ia "IE Mlati RUU 2 
SIP En Gi JS BA BAN OR ee 


Dari Abu Umamah al-Bahili &, ia menyatakan : Saya pernah mendengar 
Rasulullah & menegaskan dalam khuthbahnya pada waktu haji wada', 
“Sesungguhnya Allah benar-benar telah memberi setiap orang yang mempunyai 
hak akan haknya. Oleh karena itu, tak ada wasiat bagi ahli waris.” (Shahih: 
Shahih Ibnu Majah no: 2194, Ibnu Majah II: 905 no: 2713, Aunul Ma'bud 
VIII: 72 no: 2853 dan Tirmidzi III: 393 no: 2203). 
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5. MUNADDIMAH YANG DITULIS DALAM WASIAT 


E£ 0. 


& SUKA yan Mata J5 ai 


Le 


Aa aed of, Annas aan alunan eh 


EN 
t Xx 


Fe sed Ja yA an WA 
7 23 sai pg Ha CE Gala, CA ye 
DOS HA AI SA SP Ca AU ia 


(anget SEN ES Aka 
Dari Anas #5, ia berkata, “Adalah mereka (para sahabat) biasa menulis di 
awal wasiatnya, BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM ILLAA WA 
ANTUM MUSLIMUUN (Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha 
Penyayang. Ini adalah wasiatFfulan bin Fulan yang bersaksi bahwa tiada Ilah 
(yang patut diibadahi) kecuali Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, dan 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, dan bahwa hari kiamat pasti 
akan datang tak diragukan sedikitpun, dan bahwa Allah akan membangkitkan 
segenap penghuni alam kubur dan ia (Fulan bin Fulan) berwasiat kepada seluruh 
anggota keluarga yang ditinggal mati agar bertakwa kepada Allah, mengadakan 
ishlah sesama mereka, dan patuh kepada Allah dan Rasul-Nya, jika memang mereka 
orang-orang yang beriman, dan ia berwasiat kepada mereka sebagaimana wasiat 
yang Ibrahim sampaikan kepada anak cucunya dan Yakub : Wahai Nanda, 
sesungguhnya Allah telah memilih agama Islam untuk kalian, karena itu, janganlah 
sekali-kali kalian meninggal dunia kecuali kalian dalam keadaan muslim.)." 
(Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1647, Daruguthni IV: 154 no: 16 dan Baihagi 
VI: 287). 
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6. KAPAN WASIAT MENJADI HAK MILIK PENUH 


Wasiat tidak akan menjadi hak milik penuh bagi si penerima wasiat, 
kecuali setelah meninggalnya si pemberi wasiat dan terlunasinya seluruh 
hutangnya. Jadi, manakala seluruh harta peninggalan habis untuk dibayarkan 
pada hutang-hutangnya, maka sang penerima wasiat tidak mendapatkan 
bagian apa-apa: 


Sa, Ap 2 J3 ii Md J6 ea 

gag Ya Sa Inn AN WE 
Dari Ali #5, ia berkata, “Rasulullah & biasa membayar hutang sebelum 
(dipenuhinya) wasiat, dan kalian (sering) membaca ayat tentang wasiat, 
MINBADI WASHIYYATIN YUUSHAA BIHAA AU DAIN (Pembagian- 
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 
sesudah dibayar hutangnya).” (an-Nisaa': 11) (Hasan : Shahih Ibnu Majah 
2195, Irwa'ul Ghalil 1667, Ibnu Majah II : 906 no: 2715, Tirmidzi III : 294 
no: 2205) 


1. PERINGATAN 


Mengingat mayoritas masyarakat di zaman sekarang ini amat tertarik 
pada berbuatan bid'ah dalam agama mereka, terutama hal-hal yang bertalian 
dengan jenazah, maka menjadi suatu kewajiban atas orang muslim berwasiat 
agar ia dipersiapkan dan dikebumikan sesuai tuntunan sunnah Nabi #£, 
sebagai bentuk realisasi dari firman Allah #: 


mad AE Va2 P3 UR AS 35 Gali lu 
OA 0 jlainy AAN LAN 0 Pak Y ss BE KO Gl 
(eh 


Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: penjaganya malaikat- 
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
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diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 
(OS. at-Tahriim: 6). : 

Oleh karena itu, adalah para sahabat Nabi biasa mewasiatkan masalah | 
itu, dan dalam hal itu banyak sekali atsar (riwayat) dari mereka. Diantaranya : 
ialah: 


| 
| 
$ 


Peta ad 


BN IP TAS Ga HE aa ad RE : 


Dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash, bahwa bapaknya (yaitu Sa'ad bin 
Abi Waggash) pada waktu sakit yang menyebabkan kematiannya berkata, “Galilah 
liang lahad untukku dan tegakkanlah batu bata untukku sebagaimana yang pernah 
dilakukan untuk Rasulullah #&.” (Periksa kembali Ahkamul Janaiz hal. 8 oleh 
Syaikh al-Albani). 


8. PERINGATAN KEDUA 


A3 Gl SA Me GI or Ot ag al oil aka oa Mp 


Manakala seseorang mempunyai anak yang berhak menjadi ahli waris 
yang telah meninggal dunia ketika ia masih hidup, maka ia wajib berwasiat 
untuk putera-puteri si mayyit itu, senilai dengan bagian yang menjadi hak 
sang mayat, atau sekitar sepertiga dari hartanya dan sepertiga itu sudah | 
banyak. Jika ternyata orang di atas meninggal dunia juga dan tidak sempat | 
memberi wasiat kepada anak-anak sang mayat, maka mereka (ahli warisnya) 
harus memberikan sebesar bagian yang harus diwasiatkan kepada mereka 
(kepada anak-anak si mayat tadi), karena ini sesungguhnya adalah 
tanggungan yang wajib ia (sang ayah) selesaikan, maka jika ia meninggal 
dunia dan ia belum sempat menulis penyelesaian tanggungan ini maka 
tanggungan ini belum terselesaikan. Inilah yang berlaku di pengadilan- ! 
pengadilan pada zaman ini. 


3 
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dd 
Sp 
SN KOS 
YO 
Ta 


Kitab al-Faraidh 


1. PENGERTIAN FARAIDH ' 


Faraaidh adalah bentuk jama' dari kata fariidhah. Kata fariidhah terambil 
dari kata fardh yang berarti tagdir, ketentuan. Allah 3€ berfirman: 


o S0, Pa | .0 1 
(TV BA) ep P0 maa 
(Maka bayarlah) separuh dari mahar yang telah kamu tentukan itu. (IS. 
al-Bagarah: 237). 
Sedang menurut istilah syara” kata fardh ialah bagian yang telah 
ditentukan untuk ahli waris. 


2. PERINGATAN KERAS AGAR TIDAK MELAMPAUI BATAS 
DALAM MASALAH WARISAN 


Sungguh bangsa Arab pada masa jahiliyah, sebelum Islam datang 
memberi hak warisan kepada kaum laki-laki, dan tidak diberikan kepada 
perempuan, dan kepada orang-orang dewasa, dan tidak diberikan anak-anak 


| Fighus Sunnah III : 424. 
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kecil. Tatkala Islam datang, Allah Ta'ala memberi setiap yang punya hak 
akan haknya. Hak-hak ini disebut “Wasiat dari Allah” (an-Nisaa': 12). dan 
disebut pula “Faridhah, ketetapan dari Allah” (an-Nisaz : 11). Kemudian dua 
ayat tersebut dilanjutkan dengan masalah peringatan keras dan ancaman 
serius bagi orang-orang yang menyimpang dari syari'at Allah, khususnya dalam 
hal warisan. Allah 4£ berfirman: 


. 0 70 


GL yg pai Mn dad penp lg y al 2 A3 
Aa Bl AN ja 1 EA AN UP U3 Gee AN 
GE lah Se IE AGS UE KUA oa 


(Hukum-hukum tersebut) adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. 
barangsiapa ta'at kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya 
ke dalam syurga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal 
di dalamnya, dan itulah kemenangan yang besar. Dan barangsiapa yang 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, 
niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya: 
dan baginya adzab yang menghinakan. (OS. an-Nisaa': 13-14). 


3. HARTA MAYYIT YANG SAH MENJADI WARISAN 


Manakala seseorang meninggal dunia, maka yang mula-mula harus diurus 
dari harta peninggalannya adalah biaya persiapan jenazah dan 
penguburannya kemudian pelunasan hutangnya, lalu penyempurnaan 
wasiatnya, lantas kalau masih tersisa harta peninggalannya dibagi-bagikan 
kepada seluruh ahli warisnya. Allah 3 berfirman: 


ON slh) Oo ia eni any JA Ta 
Sesudah dipenuhi wasiat yang mereka Pine (dan) sesudah dibayar hutangnya. 
(OS. an-Nisaa': 11). 


Dan pernyataan Ali #5: 


BS 0 ak Pe 
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“Rasulullah & pernah memutuskan pelunasan hutang sebelum melaksanakan 
(isi) wasiat.” (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 2195, Irwa-ul Ghalil no: 1667, 
Ibnu Majah II: 906 no: 2715 dan Tirmidzi III: 294 no: 2205). 


4. FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN MENDAPAT 
WARISAN 


Faktor-faktor yang menyebabkan seseorang mendapatkan warisan ada 
tiga: 
1. Nasab 
Allah 8£ berfirman: 


0. "Eoaa 0. aa »£ 
(AN Lang dal apa CI II 
Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah, satu sama lain 


lebih berhak (waris-mewarisi). (OS. al-Ahzaab: 6) 


2. Wala (Loyalitas budak yang telah dimerdekakan kepada orang 
yang memerdekakannya): 


AN ng 
— 0. 


s Sta ee No ata 2 8 3 2. 
Dari Ibnu Umar dari Nabi &, ia bersabda, “al-Walaa' itu adalah 


kekerabatan seperti kekerabatan senasab.” (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 7157, Mustadrak Hakim IV: 341, Baihagi X: 292). 


3. Nikah 
Allah 3£ menegaskan: 


OT sell) Sean Ega La Kata SI, 


Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
isteri-isterimu. (an-Nisaa': 12). 


5. SEBAB-SEBAB YANG MENGHALANGI MENDAPAT 
WARISAN 


a. Pembunuhan: 
2 yA sn LE an ON 0x” 0. 0 eos 0 Eo. 
SDA IN JUN EA Jo bapa ale 
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Dari Abu Hurairah #& dari Rasulullah & bahwa Beliau bersabda, 
“Orang yang membunuh tidak boleh menjadi ahli waris.” (Shahih: Shahihul 
Jami us Shaghir no: 4436, Irwa-ul Ghalil no: 1672, Tirmidzi III: 288 
no: 2192 dan Ibnu Majah II: 883 no: 2645). 


b. Berlainan agama: 


P4 s7 - 8 


Ag ASI IA SEM ol BA on KUN 


Dari Usamah bin Zaid #& bahwa Nabi #& bersabda, “Orang muslim 
tidak boleh menjadi ahli waris orang kafir dan tidak (pula) orang kafir menjadi 
ahli waris seorang muslim.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XII: 50 no: 
6764, Muslim III: 1233 no: 1614, Tirmidzi III: 286 no: 2189, Ibnu Majah 
II: 911 no: 2729, Aunul Ma'bud VIII : 120 no: 2892). 

c. Perhambaan. 

Sebab seorang hamba dan harta bendanya adalah menjadi hak 
milik tuannya, sehingga kalau ada kerabatnya memberi warisan, maka 
ia menjadi milik tuannya juga, bukan menjadi miliknya. 

6. PARA AHLI WARIS DARI PIHAK LELAKI 

Yang berhak menjadi ahli waris dari kalangan lelaki ada sepuluh 
orang: 

1 dan 2. Anak laki-laki dan puteranya dan seterusnya ke bawah. 

Allah 3 berfirman: 


ON selai GAN Ja SUS 3 AN ASap 


Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak- 
anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang 
anak perempuan. (OS. an-Nisaa': 11). 

3 dan 4. Ayah dan bapaknya dan seterusnya ke atas. 

Allah 3£ berfirman: 
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- P3 P3 5 2 5: 5 . 33 S5 6 . 

ON sdh Bj Va pdl Kagia ih 32-14 ITU, 

Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-msingnya seperenam dari 
harta yang ditinggalkan. (OS. an-Nisaa': 11). 


Dan datuk termasuk ayah, oleh karena itu Nabi & bersabda: 
2:3 30 £ 
AA XS pl VI 
Saya adalah anak Abdul Muththallib. (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 
VIII: 27 no: 4315, Muslim III: 1400 no: 1776, dan Tirmidzi III: 117 no: 
1778). 
5 dan 6. Saudara dan puteranya dan seterusnya ke bawah. 
Allah 3£ berfirman: 


OVT el) NN Ira pa Ol yag 
Dan saudara yang laki-laki mempusakai (seluruh harta sudara 
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak. (OS. an-Nisaa': 176). 


7 dan 8. Paman dan anaknya serta seterusnya. 
Nabi & bersabda: 
SN Te ac pen Ca To TC RS TA CI TA 
P3 Pr Jb yi as Lelah LA Iii 
Serahkanlah bagian-bagian itu kepada yang berhak, kemudian sisanya 
untuk laki-laki yang lebih utama (dekat kepada mayyit). (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari XII: 11 no: 6732, Muslim III: 1233 no: 1615, Tirmidzi III: 
283 no: 2179 dan yang semakna dengannya diriwayatkan Abu Dawud, 
'Aunul Ma'bud VIII : 104 no 2881, Sunan Ibnu Majah II : 915 no. 
2140). 
9. Suami. 
Allah 3£ berfirman: 


OT sell) Eg: Vai SI, 
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Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
isteri-isterimu. (COS. an-Nisaa': 12). 


10. Laki-laki yang memerdekakan budak. 
Sabda Nabi &: 


SANG 
“Hak ketuanan itu milik orang yang telah memerdekakannya.” 
7. PEREMPUAN-PEREMPUAN YANG MENJADI AHLI WARIS 
Perempuan-perempuan yang berhak menjadi ahli waris ada tujuh: 


1 dan 2. Anak perempuan dan puteri dari anak laki-laki dan seterusnya. 


Firman-Nya: 


BEAN. pi. d0 - 8 0? Ken TAI bo Fa P 

(AV Isolat VI Jas Jia SSS II 3 Kap 

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak- 
anakmu. (OS. an-Nisaa': 11). 


3 dan 4. Ibu dan nenek. Firman-Nya: 


- 03 Na LI Er 
ON Ha) “3 laa BN Ungia Jl, apl, 
Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam. 
(an-Nisaa': 11). 
5. Saudara perempuan. 
Allah 3£ berfirman: 
(Va SU Hala Us TI, NS, Sa sal V3 ol 
Jika seorang meninggal dunia dan ia tidak mempunyai anak dan 
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu 
seperdua dari harta yang ditinggalkan itu. (OS. an-Nisaa': 176). 
6. Isteri. 
Allah 8 berfirman : 


OT sell) EA GAN, 
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Para isteri memperoleh seperempat dari harta yang kamu tinggalkan. 
(OS. an-Nisaa': 12). 
7. Perempuan yang memerdekakan budak. 

Sabda Nabi &: 


SAI 

Hak ketuanan itu menjadi hak milik orang yang memerdekakannya. 
(Muttafagun “alaih: Fathul Bari I: 550 no: 456, Muslim II: 1141 no: 
1504, 'Aunul Ma'bud X: 438 no: 3910, Ibnu Majah II: 842 no: 2521). 

8. ORANG-ORANG YANG BERHAK MENDAPATKAN HARTA 
WARISAN 

Orang-orang yang berhak mendapatkan harta peninggalan ada 
tiga kelompok: yaitu dzu fardh (kelompok yang sudah ditentukan 
bagiannya), kedua ashabah dan ketiga rahim (atau disebut juga ulul 
arham). 

Bagian-bagian yang telah ditetapkan dalam Kitabullah Ta'ala ada 
enam: (pertama) separuh, (kedua) seperempat, (ketiga) seperdelapan, 
(keempat) dua pertiga, (kelima)sepertiga, dan (keenam) seperenam. 
a. Yang dapat 1/2: 

1. Suami dapat seperdua (dari harta peninggalan isteri, edt.), bila 

si mayyit tidak meninggalkan anak. Allah 3£ berfirman: 


Ost) IP Seda Sanjagu Yani SI, 


Dan kamu dapat separuh dari apa yang ditinggalkan isteri-isteri kamu, 
jika mereka tidak meninggalkan anak. (OS. an-Nisaa': 12). 


2. Seorang anak perempuan. Firman-Nya: 
(ON sel) Sinai Uglo 2Ib LIS Ola 


Dan jika (anak perempuan itu hanya) seorang, maka ia dapat 
separuh. (OS. an-Nisaa': 11). 
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3. Cucu perempuan, karena ia menempati kedudukan anak 
perempuan menurut ijma' (kesepakatan) ulama'. 

Ibnu Mundzir berkata, “Para ulama' sepakat bahwa cucu laki- 
laki dan cucu perempuan menempati kedudukan anak laki- 
laki dan anak perempuan. Cucu laki-laki sama dengan anak 
laki-laki, dan cucu perempuan sama dengan anak perempuan, 
jika si mayyit tidak meninggalkan anak kandung laki-laki.” 
Selesai. (al-Ijma' hal. 79). 

4 dan 5. Saudara perempuan seibu sebapak dan saudara perempuan 
sebapak. Firman-Nya: 


Pa ca Ta “ o Ls 
SA Hai Gb CAS, ala ato) 


Jika seorang meninggal dunia, padahal ia tidak mempunyai anak, 
tetapi mempunyai saudara perempuan, maka saudara perempuan 
dapat separuh dari harta yang ia tinggalkan itu. (OS. an-Nisaa': 176). 
b. Yang dapat 1/4: dua orang. 


1. Suami dapat seperempat, jika isteri yang wafat meninggalkan 
anak. Firman-Nya: 


Pn big 2s Lc (an 2 ren Un 

Ost SG bae SN ad OS os 

Tetapi jika mereka meninggalkan anak, maka kamu dapat 
seperempat dari harta yang mereka tinggalkan. (OS.an-Nisaa': 12). 


2. Isteri, jika suami tidak meninggalkan anak. Firman-Nya: 


(Or) NK IS Mena 


Dan isteri-isteri kamu mendapatkan seperempat dari apa yang 
| kamu tinggalkan, jika kamu tidak meninggalkan anak. (OS. an- 
| Nisaa: 12). 

c. Yang dapat 1/8: hanya satu (yaitu): 
Isteri dapat seperdelapan, jika suami meninggalkan anak. Firman- 
Nya: 
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O Visual) Pegaaan “ab TP KAA ok 
Tetapi jika kamu tinggalkan anak, maka isteri-isteri kamu dapat 
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan. (OS. an-Nisaa': 12). 
Yang dapat 2/3: empat orang : 
1 dan 2. Dua anak perempuan dan cucu perempuan (dari anak 
laki-laki). Firman-Nya: 


ON elly IL LB ES dp elus Sob 
Tetapi jika anak-anak (yang jadi ahli waris) itu perempuan (dua 
orang) atau lebih dari dua orang, maka mereka dapat dua pertiga 
dari harta yang ditinggalkan (oleh bapaknya). (OS. an-Nisaa': 11). 


3 dan 4. Dua saudara perempuan seibu sebapak dan dua saudara 
perempuan sebapak. Firman-Nya: 


Ona stan 3 Ea de Kab PA BS Ob 
Tetapi jika adalah (saudara perempuan) itu dua orang, maka mereka 
dapat dua pertiga dari harta yang ia tinggalkan. (OS.an-Nisaa': 176). 
Yang dapat 1/3: dua orang : 
1. Ibu, jikaia tidak mahjub, terhalang. Firman-Nya: 


2. 


2 ad get AA ai Kn uu MR Ara - 
ON selai) “LAS das oa gg MJ Job 


Tetapi jika si mayyit tidak mempunyai anak, dan yang jadi ahli 
warisnya (hanya) ibu dan bapak, maka bagi ibunya sepertiga. (CS. 
an-Nisaa: 11). 

2. Dua saudara seibu (saudara tiri) dan seterusnya. Firman-Nya: 


Gn 2 


Hg tb Sar PON MN Ne Sada Tea 1 Padibat SI PN Le an tea a09 - 
Vega de JK AN jig AN PASS jp Jan OS Ol, 
Me EN bata Kn aa ka 

OY LAI el del 3 ep US oya ST IS Ob akad 


Dan jika si mayyit laki-laki atau perempuan tak meninggalkan anak 
dan tidak (pula) bapak, tetapi ia mempunyai seorang saudara laki- 
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laki (seibu) atau saudara perempuan (seibu), maka tiap-tiap orang 
dari mereka berdua itu, dapat seperenam, tetapi jika saudara-saudara 
itu lebih dari itu maka mereka bersekutu dalam sepertiga itu. (OS. 
an-Nisaa': 12). 
f- Yang dapat 1/6: ada tujuh orang: 
1. Ibu dapat seperenam, jika si mayyit meninggalkan anak atau 
saudara lebih dari seorang. 


Firman-Nya: 

Ne Saya kak” Merek Neh - 2 Aa 2 3 # o .43 ad 

JS ob Vj JOS Of SG Lan padan Lagi del, UK, 
P, 3 An GTA AN AA 2 PT RGnPA D7 panduan Kat 

(aa) yet AU 2 OS Op La Kal al Gay, 


Dan untuk dua orang ibu bapak, bagian masing-masingnya 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu 
mempunyai anak, jika orang yang meninggal itu tidak mempunyai 
anak dan ia diwarisi oleh ibu bapaknya (saja), maka ibunya dapat 
sepertiga, jika yang wafat itu mempunyai beberapa saudara, maka 
ibunya dapat seperenam. (OS. an-Nisaa : 11). 


2. Nenek, bila si mayyit tidak meninggalkan ibu. Ibnul Mundzir 
menegaskan, “Para ulama' sepakat bahwa nenek dapat 
seperenam, bila si mayyit tidak meninggalkan ibu.” (al-Ijma' 


hal. 84). 
3. Seorang saudara seibu, baik laki-laki ataupun perempuan. 
Firman-Nya: 
-.. 23 bat ae baka Ka oa An Sa Ne KE BER AN 
Vga aa) JS EN PEG AN US Op JR) 0 Ol) 
(OY 2 sll) 5 paku 


Dan jika si mayyit laki-laki atau perempuan itu tidak meninggalkan 
anak dan tidak (pula) bapak, tetapi ia mempunyai seorang saudara 
laki-laki (seibu) atau saudara perempuan (seibu), maka tiap-tiap or- 
ang dari mereka berdua itu dapat seperenam. (OS. an-Nisaa': 12). 
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4. Cucu perempuan, jika si mayyit meninggalkan seorang anak 
perempuan: 


.. LC asa T3 Ne PA HO et Una ANN TO ez e- 
3 PP Uap Jae JUDI kal 1IB ye yg 

Io. 9 x 2 2 Me Guna: Pi 5 Kera o£ o 
na 


Ba 2g 


Ht sa 2. Ana aa 


Pai 


Au at Lip Tu oa KG LAN NI RN, 
ntar DL IA laa AA J3 rama A Ipa AA 


Dari Abu Oais, ia bertutur : Saya pernah mendengar Huzail bin 
Syarahbil berkata, “Abu Musa pernah ditanya perihal (bagian) 
seorang anak perempuan dan cucu perempuan serta saudara 
perempuan.” Maka ia menjawab, “Anak perempuan dapat separuh 
dan saudara perempuan separuh (juga), dan temuilah Ibnu Mas'ud 
(dan tanyakan hal ini kepadanya) maka dia akan sependapat 
denganku!” Setelah ditanyakan kepada Ibnu Mas'ud dan pernyataan 
Abu Musa disampaikan kepadanya, maka Ibnu Mas'ud menjawab, 
“Sungguh kalau begitu (yaitu kalau sependapat dengan pendapat 
Abu Musa) saya benar-benar sesat dan tidak termasuk orang-orang 
yang mendapat hidayah. Saya akan memutuskan dalam masalah 
tersebut dengan apa yang pernah diputuskan Nabi &: yaitu anak 
perempuan dapat separuh, cucu perempuan dari anak laki-laki dapat 
seperenam sebagai pelengkap dua pertiga (2/3), dan sisanya untuk 
saudara perempuan.' Kemudian kami datang menemui Abu Musa, 
lantas menyampaikan pernyataan Ibnu Mas'ud kepadanya, maka 
Abu Musa kemudian berkomentar, Janganlah kamu bertanya 
kepadaku selama orang yang berilmu ini berada di tengah-tengah 
kalian.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1683, Fathul Bari XII: 17 
no: 6736, Aunul Ma'bud VIII: 97 no: 2873, Tirmidzi III: 285 
no: 2173, namun dalam riwayat Abu Daud dan Tirmidzi tidak 
termaktub kalimat terakhir). 
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5. Saudara perempuan sebapak, jika si mayat meninggalkan seorang 
saudara perempuan seibu sebapak sebagai pelengkap bagi dua 
pertiga (2/3), karena dikiaskan kepada cucu perempuan, bila si 
mayyit meninggalkan anak perempuan. 


6. Bapak dapat seperenam, jika si mayyit meninggalkan anak. 
Firman-Nya: 


. 


Dan bagi dua ibu bapaknya: buat tiap-tiap seorang dari mereka 
seperenam dari harta yang ditinggalkan (oleh anaknya), jika (anak 
itu) mempunyai anak. (OS. an-Nisaa' : 11). 


| 

| 

ag Fond pa » ne 2 3 7” o 20 3 oe Eh : 

Or setan Vj SO OI Ca alkali Ungia dea IU pU, 
“ ' | 

| 

, 


7. Datuk (kakek) dapat seperenam, bila si mayyit tidak 


“Para ulama' sepakat bahwa kedudukan datuk sama dengan 


| 
meninggalkan bapak. Dalam hal ini Ibnul Mundzir menyatakan, : 
| 
kedudukan ayah.” Selesai. (Al-Ijma' hal. 84). | 


BAB ASHABAH | 
1. PENGERTIAN ASHABAH | 


Menurut bahasa, kata “ashabah adalah bentuk jama' dari kata “aashib, 
seperti kata thalabah adalah bentuk jama' dari kata thaalib, (kata “Ashabah) 


yang berarti anak-anak laki-laki seseorang dan kerabatnya dari ayahnya. 


Sedang yang dimaksud dalam kajian faraidh di sini ialah orang-orang 
yang mendapat alokasi sisa dari harta warisan setelah ashhabul furudh, 
orang-orang yang berhak mendapat bagian, mengambil bagiannya masing- 
masing. Jika ternyata harta warisan itu tidak tersisa sedikitpun, maka orang- 
orang yang terkategori “ashabah itu tidak mendapat bagian sedikitpun, 
kecuali yang menjadi “ashabah itu adalah anak laki-laki, maka sama sekali ia 
tidak pernah terhalang.? 


2 Pengertian ini dikutip dari Fighus Sunnah III: 437. 
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Segenap orang yang termasuk 'ashabah berhak juga mendapatkan harta 


warisan seluruhnya, bila tidak didapati seorangpun dari ashhabul furudh: 

Dari Ibnu Abbas «5 bahwa Nabi # bersabda, “Serahkanlah bagian- 
bagian itu kepada yang berhak, kemudian sisanya untuk laki-laki yang lebih 
utama (lebih dekat kepada si mayyit).” (Teks hadits dan takhrijnya sudah 
termaktub pada halaman sebelumnya). 


Allah #£ berfirman: 


ng Dan Te 3 2 gn 
ON eludh) MG SG Ole yag 
Dan saudara laki-laki itu menjadi ahli waris pusaka saudara perempuannya, 


jika saudara perempuan tersebut tidak mempunyai anak (laki-laki). (OS. an- 
Nisaa : 176). 


Jadi, seluruh harta warisan harus diserahkan kepada saudara laki-laki, 
ketika ia sendirian, dan kiaskanlah seluruh 'ashabah yang lain kepadanya. 
2. KLASIFIKASI ASHABAH (Fighus Sunnah III: 437) 

'Ashabah terbagi dua, yaitu “ashabah sababiyah dan 'ashabah nisbiyah. 


'Ashabah sababiyah ialah 'ashabah yang terjadi karena telah 
memerdekakan budak. Nabi & bersabda: 


£ 0. 2 a . 
SA Kn ey Pj 
“Hak ketuanan itu milik bagi orang yang memerdekakannya.” (Teks hadits 
dan takhrijnya sudah termuat pada halaman sebelumnya). 


Sabda Beliau & lagi: 


s . 2. La Pati Naa 
“Hak ketuanan itu adalah daging seperti daging senasab.” (Teks hadits dan 


takhrijnya sudah dimuat pada halaman sebelumnya). 


Orang laki-laki atau perempuan yang memerdekakan budak tidak boleh 
menjadi ahli waris, kecuali apabila yang bekas budak itu tidak meninggalkan 
orang yang termasuk “ashabah nasabiyah: 


Kitab al-Faraidh #8 | 809 


ik 


Oo 0 


SN NA SL: Tapa aa ja ale 


RAN GI) Tata Jia Kabah 3 | 


Dari Abdullah bin Syaddad dari puteri Hamzah, ia berkata, “Bekas budakku 
telah meninggal dunia dan ia meninggalkan seorang puteri, maka Rasulullah # 
membagi harta peninggalannya kepada kami dan kepada puterinya, yaitu Beliau 
menetapkan separuh untukku dan separuhnya (lagi) untuk dia.” (Hasan: Shahih 
Ibnu Majah no: 2210, Ibnu Majah II: 913 no: 2734 dan Mustadrak Hakim 
IV: 66). 

Adapun 'ashabah nasabiyah ada tiga kelompok: 

1. Ashabah binafsih, yaitu orang-orang yang menjadi “ashabah dengan 
sendirinya: mereka adalah orang-orang laki-laki yang menjadi ahli 
waris selain suami dan anak dari pihak ibu. 

2. 'Ashabah bighairih, ya'ni orang-orang yang jadi “ashabah disebabkan 
ada orang lain: mereka adalah anak perempuan, cucu perempuan, | 
saudara perempuan seibu sebapak, dan saudara perempuan sebapak. 
Jadi, masing-masing dari mereka itu kalau ada saudara laki-lakinya 
menjadi “ashabah mendapat separuh dari harta warisan . Firman- 
Nya: 


- oy 3 0 8 -.$ . $ # PEGIL ANA 
OVT sell) LN ab Ita SAB es VE AAS Ol, 


Dan jika mereka (yang jadi ahli waris) itu saudara-saudara laki-laki 
dan perempuan, maka bagi saudara laki-laki itu bagian dua saudara 
perempuan. ((9S. an-Nisaa' : 176). 

3. Ashabah maa ghairih, yaitu orang-orang yang jadi “ashabah bersama 
orang lain: mereka adalah saudara-saudara perempuan bersama 
anak-anak perempuan, berdasarkan hadits (dibawah ini): 

Dari Ibnu Mas'ud «5, ia berkata, SL, (3 “Dan sisanya untuk 

saudara perempuan.” (Teks hadits dan takhrijnya sudah dimuat 

pada halaman sebelumnya). 
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BAB HAJB DAN HIRMAN ' 
1. “PENGERTIAN HAJB DAN HIRMAN 


Menurut bahasa, kata hajb berarti man'un (cegahan), namun yang 
dimaksud disini ialah orang tertentu terhalang untuk mendapatkan seluruh 
warisannya atau sebagiannya disebabkan ada orang lain (yang menjadi hajib, 
penghalang). 

Adapun yang dimaksud kata hirman disini ialah orang tertentu terhalang 
mendapat warisannya disebabkan ada salah satu faktor yang menghalangi 
seseorang mendapat harta warisan, misalnya pembunuhan dan semisalnya 
yang terkategori sebab-sebab yang menjadi penghalang mendapat harta 
warisan. 


2. PEMBAGIAN HAJB 
Hajb ada dua: hajb nugshan dan kedua hajb hirman. Adapun yang 


dimaksud hajb nugshan ialah berkurangnya bagian seorang ahli waris karena 
ada orang lain, dan ini terjadi pada lima orang: 


1. Suami, ia terhalang untuk mendapatkan separuh dari harta 
peninggalan, manakala si mayyit meninggalkan anak, sehingga ia 
hanya dapat seperempat. 


2. Isteri, ia terhalang untuk mendapat seperempat, bila si mayyit 
meninggalkan anak, sehingga ia hanya dapat seperdelapan. 


3. Ibu, ia terhalang untuk mendapatkan bagian sepertiga, jika si mayyit 
meninggalkan anak dan cucu yang berhak menjadi ahli waris, 
sehingga ia hanya mendapat seperenam. 


4.  Cucuperempuan. 
5. Saudara perempuan sebapak. 


Adapun hajb hirman yaitu seseorang tidak boleh mendapatkan warisan 
sedikitpun karena ada orang lain, misalnya terhalangnya saudara laki-laki 
untuk mendapatkan warisan bila si mayyit meninggalkan anak laki-laki, dan 


3 Fighus Sunnah III: 440-441. 


Kitab al-Faraidh #8 | 811 


masalah ini (hajb hirman) tidak masuk padanya warisan dari enam ahli waris, 
meskipun mungkin saja terjadi pada keenam orang ini hajb nugshan. Mereka 
adalah: 

1 dan 2. Bapak dan ibu. 

3 dan 4. Anak laki-laki dan anak perempuan. 

5 dan 6. Suami atau isteri. 


Dan pembahasan hajb hirman ini mengenai selain enam orang tersebut 

dari kalangan orang-orang yang berhak jadi ahli waris. 

Hajb hirman berpijak pada dua asas: 

1. Bahwa setiap orang yang menisbatkan dirinya kepada mayyit 
dengan perantara orang lain, maka ia tidak berhak jadi ahli waris 
manakala orang lain tersebut masih hidup. Misalnya cucu laki-laki 
dari anak laki-laki, ia tidak bisa menjadi ahli waris bila bapaknya 
masih hidup, kecuali putera-puteri ibu, mereka tetap sah menjadi 
ahli waris bersama ibunya, padahal mereka menisbatkan dirinya 
kepada mayyit dengan perantara ibunya. 

2. Yang lebih dekat harus lebih diutamakan daripada yang jauh. 
Misalnya anak laki-laki menjadi hajib (penghalang) bagi keponakan 
laki-lakinya dari saudara laki-lakinya. Jika mereka sederajat, maka 
yang harus diutamakan adalah yang lebih kuat kekerabatannya, 
misalnya saudara laki-laki sebapak seibu menjadi hajib (penghalang) 
bagi saudara laki-laki sebapak. 


883 
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Tk 
Kitab al-Hudud! 


1. PENGERTIAN HUDUD 


Hudud adalah bentuk jama' dari kata had yang asal artinya sesuatu 
yang membatasi diantara dua benda. Menurut bahasa, kata had berarti al- 
man'u (cegahan) (Fighus Sunnah II: 302). 


Adapun menurut syar'i, hudud adalah hukuman-hukuman kejahatan 
yang telah ditetapkan oleh syara" untuk mencegah dari terjerumusnya 
seseorang kepada kejahatan yang sama (Manarus Sabil II: 360). 


2.  DELIK HUKUMAN KEJAHATAN 


Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya sudah menetapkan hukuman- 
hukuman tertentu bagi sejumlah tindak kejahatan tertentu yang disebut 
jaraimul hudud (delik hukuman kejahatan). Yaitu meliputi kasus: 
perzinahan, tuduhan berzina tanpa bukti yang akurat, pencurian, mabuk- 
mabukan, muharabah (pemberontakan dalam negara Islam dan pengacau 
keamanan), murtad, dan perbuatan melampaui batas lainnya (Fighus Sunnah 


Il: 302). 


| Hukuman-hukuman tindak kejahatan. 
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3. KEUTAMAAN MELAKSANAKAN HUKUM HAD 


YES PN Ga Jam 5 BEM Ja) JB JB yA Se 
Aa Tn aan Ul Gp 

Dari Abu Hurairah “& bahwa Rasulullah & bersabda, “Satu hukuman 
kejahatan yang ditegakkan di muka bumi lebih baik bagi penduduknya daripada 


mereka diguyur hujan selama empat puluh hari.” (Hasan: Shahih Ibnu Majah 
no: 2057, Ibnu Majah II: 848 no: 2538, Nasa'i VIII: 76). 


4. KEWAJIBAN MENEGAKKAN HUKUMAN ATAS KELUARGA 
DEKAT ATAUPUN SELAIN MEREKA DAN ATAS ORANG 
TERPANDANG MAUPUN RAKYAT JELATA 


SN SEA BEN Iga) JB SE ena op AG 


Dab ea 


Dari Ubadah bin Shamit #& bahwa Rasulullah & bersabda, “Tegakkanlah 
hukuman-hukuman (dari) Allah pada kerabat dan lainnya, dan janganlah kecaman 
orang yang suka mencela mempengaruhi kamu dalam (menegakkan hukum- 
hukum) Allah.” (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 2058 dan Ibnu Majah II: 
849 no: 2540). 


oa un Jua ge — nd odange 
HAB ga 3 0 Par T Ba Pa PN 01K oto 
SI, He OS A9 SPI AA O yag NAS el Sa 
Kang eh ni maha elu al Yola ma 


Dari Aisyah #&5 bahwa Usamah .4, pernah berbincang-bincang dengan Nabi 
$& perihal seorang perempuan, lalu Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang-orang 
sebelum kamu telah binasa hanyalah disebabkan mereka biasa menegakkan 
hukuman kejahatan atas orang yang dipandang hina dan mereka tidak 
menegakkannya atas orang yang terpandang. Demi Dzat yang jiwaku berada di 
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tangan-Nya, kalaulah sekiranya Fathimah (binti Muhammad) melakukan 
(pencurian) itu, niscaya kupotong tangannya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2319 
dan Fathul Bari XII: 86 no: 6887). 


5. TIDAK DIBENARKAN MINTA PEMBEBASAN HUKUMAN, 
BILA SUDAH DIMEJAHIJAUKAN 


Tee Dengan DE na BA 
an san SA 3 ala Sat 
KT TA ANA 
AE SA JAN LEE ES Bd sb 
SANA ae IA Ta ig Hn AN Ta BA 

WN SA ai SE LA BU JAN Ab 


Dari Aisyah r&5 bahwa kaum Ouraisy sangat memusingkan mereka ihwal 
seorang perempuan suku Makhzum yang telah melakukan kasus pencurian. 
Mereka mengatakan, “Siapa yang bisa berbicara dengan Rasulullah & (yaitu 
mengemukakan permintaan supaya perempuan itu dibebaskan)?” Tidak ada yang 
berani berbicara hal itu, kecuali Usamah kesayangan Rasulullah &. Lalu Usamah 
berbicara dengan Rasulullah & dan Beliau menjawab, “Adakah engkau hendak 
menolong supaya orang bebas dari hukuman Allah?” Kemudian Nabi & berdiri 
lalu berkhutbah, “Hai sekalian manusia, orang-orang sebelum kamu menjadi sesat 
hanyalah disebabkan apabila seorang bangsawan mencuri, mereka biarkan (tidak 
dihukum). Tetapi kalau seorang yang lemah (rakyat jelata) mencuri, mereka 
laksanakan hukuman kepadanya. Demi Allah, kalaulah seandainya Fathimah 
binti Muhammad mencuri, niscaya Muhammad memotong tangannya.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XII: 87 no: 6788, Muslim III: 1315 no: 1688, 
'Aunul Ma'bud XII: 31 no: 4351, Nasa'i VIII: 74, Tirmidzi II: 442 no: 1455 
dan Ibnu Majah II: 851 no: 2547). 
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6. DIANJURKAN MENUTUP AIB SESAMA MUKMIN 


Pad o 2.0 0 ip Se To Ta onar Kenakan 3 
Me Mn Maa 


Dari Abu Hurairah «& bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa menutup 
aib orang muslim, niscaya Allah menutup aibnya (juga) di dunia dan di akhirat.” 
(Shahih: Mukhtashar Muslim no: 1888, Muslim IV: 2074 no: 2699, Tirmidzi 
II: 539 no: 1449, Ibnu Majah I: 82 no: 225, “Aunul Ma'bud XIII: 289 no: 
4925). 


Dianjurkan juga bagi seorang hamba untuk menutup aibnya sendiri, 
sebagaimana yang ditegaskan dalam sabda Nabi #: 


-? Pan Kat ea Rob Ka ag a83 PA at 
eat son nana co To oma Ola IS 
AS el Se yo deal oa Wp ai HE 

Ka jan Ga ig Aa MS, 
Seluruh umatku akan dima'afkan (kesalahannya), kecuali orang-orang yang 
membeberkan aibnya sendiri: dan termasuk membeberkan aib sendiri seseorang di 
malam hari melakukan kesalahan, kemudian esok harinya Allah menutupinya, 
lantas ia berkata (kepada orang lain), “Hai fulan, tadi malam saya sudah berbuat 
begini dan begini, padahal semalam aibnya ditutupi oleh Rabbnya, maka pada 
pagi harinya dia membuka tabir Allah itu atasnya.” (Muttafagun 'alaih: X: 486 
no: 6069, dan Muslim IV: 2291 no: 2990). 


7. HUDUD SEBAGAI KAFARAH 
1 en ag Spa ae Dana 


uh end nan saka AI 
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SAN 6 Fa ES 3 La LA La Ea AR 
AR ol Sit aa n A3 


Dari Ubadah bin Shamit &, ia bertutur : Kami pernah berada di dekat Nabi 
# dalam salah satu majlis, Beliau bersabda, “Berjanji setialah kamu kepadaku, 
bahwa kamu tidak akan mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun, tidak 
akan mencuri dan tidak (pula) akan berzina.” Kemudian Beliau membaca seluruh 
ayat ini. Lanjut Beliau, “Maka barangsiapa diantara kamu yang menepati janjinya, 
niscaya Allah akan memberinya pahala. Tetapi siapa saja yang melanggar sesuatu 
darinya, lalu diberi hukuman maka hukuman itu adalah sebagai kafarah (penghapus 
dosanya), dan barangsiapa yang melanggar sesuatu darinya lalu ditutupi oleh 
Allah kesalahannya (tidak dihukum), maka terserah kepada Allah: Kalau Dia 
menghendaki diampuni-Nya kesalahan orang itu dan kalau Dia menghendaki 
disiksa-Nya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 64 no: 18, Muslim III: 1333 
no: 1709 dan Nasa'i VII: 148). 


8. PIHAK YANG BERWENANG MELAKSANAKAN HUDUD:? 


Tak ada yang berwenang menegakkan hudud, kecuali imam, kepala 
negara, atau wakilnya (aparat pemerintah yang mendapat tugas darinya). 
Sebab, di masa hidup Nabi &, Beliaulah yang melaksanakannya, demikian 
pula para Khalifahnya sepeninggal Beliau. Rasulullah #& pernah juga 
mengutus Unais 4 untuk melaksanakan hukum rajam, sebagaimana dalam 


sabdanya &: 


LN Ker ae te AA BE To ada 
Aeon j5 sd Ob Mila ajal Jl oma AE, 


Wahai Unais, berangkatlah menemui isteri orang itu: jika ia mengaku 
(berzina), maka rajamlah! (Hadits ini akan dimuat kembali dalam kisah yang 
akan segera dikemukakan). 


2  Manarus Sabil II : 361 
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Seorang tuan boleh melaksanakan hukuman atas hamba sahayanya. 
Hal ini mengacu pada sabda Nabi &: 


o 4 
as: 


19 1G £ Pad TG a87 9 o AT . : #. ah Pr: 2 Pa $ 
CA Ol 3 Ale VISA Wala BU Una AYI 5 II 
sa o-.. BD - 0 sa? PA, PA na 5: TA RA “1 
Jaa Pa Ve II SO 3 Aa 3 YAH Cendana AI 
2 “ “ Pd 


Pa 


“Apabila seorang budak perempuan berzina, lalu terbukti ia berzina, maka 
hendaklah dia (tuannya) mencambuknya dengan sungguh-sungguh dan janganlah 
mencelanya. Kemudian jika ia berzina untuk kedua kalinya, maka hendaklah 
(tuannya) mencambuknya dengan sungguh-sungguh dan jangan mencelanya. 
Kemudian jika ia berzina untuk ketiga kalinya, maka juallah ia meski sekedar 
dengan harga sehelai rambut.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XII: 165 no: 
6839 dan Muslim III: 1328 no: 1703). 


BAB HUKUMAN ZINA 


1. PENGERTIAN ZINA 


Dalam al-Mu'jamul Wasith hal. 403 disebutkan, “Zina ialah seseorang 
bercampur dengan seorang wanita tanpa melalui akad yang sesuai dengan 


syar'i. 
2. HUKUM ZINA 


Zina adalah haram hukumnya, dan ia termasuk dosa besar yang paling 
besar. 


Allah 3£ berfirman: 
(ON ebay Ma 2 Kay Aan 5 OSK) SI 2 EY) 


Dan janganlah kamu mendekati zina: sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk (OS. al-Israa': 32). 
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Dari Abdullah bin Mas'ud &, ia berkata : Saya pernah bertanya kepada 
Rasulullah #&, “(Ya Rasulullah), dosa apa yang paling besar?” Jawab Beliau, 
“Yaitu engkau mengangkat tuhan tandingan bagi Allah, padahal Dialah yang telah 
menciptakanmu” Lalu saya bertanya (lagi), “Kemudian apa lagi?” Jawab Beliau, 
“Engkau membunuh anakmu karena khawatir ia makan denganmu.” Kemudian 
saya bertanya (lagi). “Lalu apa lagi?” Jawab Beliau, “Engkau berzina dengan 
isteri tetanggamu.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XII: 114 no: 6811, Mus- 
lim I: 90 no: 86, Aunul Ma'bud VI: 422 no: 2293 dan Tirmidzi V: 17 no: 
3232). 


Allah 8g berfirman: 


Ae LB Pa TAK SAK Kat b Iaga. A 0g 
YA KP el OgER YA AN aa OR Y 2 
Pd P) 0. - PIne Mon APan AN ee LM bip 3 
Ci Add al Setan LAI Gl GMS Jd yag Op Yg GPJL 
# - - kena ega 2 25 soto 3 san 
bea H2 Jas al al AYI Mlga —3 MS dala 
AA 
ea pi LIS SS en ALA AG OI 
(Vs —TMA:08, lh) 
Dan orang-orang yang tidak menyembah Ilah yang lain beserta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina. Barangsiapa yang melakukan demikian 


itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), ya'ni akan dilipatgandakan 
adzab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azdab itu, dalam 
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keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan 
amal shalih: maka mereka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. 
Dan adalah Allah Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang.” (OS. al-Furgaan: 
68-70). 


Dalam hadits Samurah bin Jundab yang panjang tentang mimpi Nabi 
&, Beliau $ bersabda: 


ORA Sa jae Gn 3 Ama 
3 38 1 OS S1 Cb JB ge! Jia JS EA Walau 
HA BA Sy Je) — SB A3 UAIDE IU Sel, bl 
3 aa ru 23 ng ana Pe 0 XL Eo “ To , 
IE JET ab pp LI 3 AU IS eta Jaten oa il ab 


OI Jia 3 mal NAN IN, JIN ET, YG Ya L Ca 


SA 


Kemudian kami berjalan dan sampai kepada suatu bangunan serupa tungku 
api dan disitu kedengaran suara hiruk-pikuk. Lalu kami tengok ke dalam, ternyata 
disitu ada beberapa laki-laki dan perempuan yang telanjang bulat. Dari bawah 
mereka datang kobaran api dan apabila kena nyala api itu, mereka memekik. Aku 
bertanya, “Siapakah orang itu?” Jawabnya, “Adapun sejumlah laki-laki dan 
perempuan yang telanjang bulat yang berada di dalam bangunan serupa tungku 
api itu adalah para pezina laki-laki dan perempuan.” (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 3462 dan Fathul Bari XII: 438 no: 7047). 


ISO KAN GAY AN Ira) IE JB Pe Oa 
Ane aa nan 2 2G 3 Oh Po. 25, Kanan “ 22 
Ag LAI og Dia NI CAP P3 Oya IP Ope Yg KUR 
Me pn Lek aon 

onp P3 Jaa Ng uap 

Dari Ibnu Abbas "8 bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidaklah seorang hamba 
berzina tatkala ia sebagai seorang mu'min: dan tidaklah ia mencuri, manakala 
tatkala ia mencuri sebagai seorang beriman, dan tidaklah ia meneguk arak ketika 
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ia meneguknya sebagai seorang beriman, dan tidaklah ia membunuh (orang tak 
berdosa), manakala ia membunuh sebagai seorang beriman.” 


Dalam lanjutan riwayat di atas disebutkan: 


Ge ON CAH US OA 0. 5 0 Raka 5 EA 
ANISA 2 JB Ain ORYI PS Gale yiB ban Se JB 
2 : ra : 


H4 Gt 5 Oa gan ST Psi ny barbin ta? £ 
ALA Ga Ula 9 MAS AI SL LOL Un 5 AL 


Ikrimah berkata, “Saya bertanya kepada Ibnu Abbas, “Bagaimana cara 
tercabutnya iman darinya?" Jawab Ibnu Abbas, “Begini -ia mencengkeram tangan 
kanan pada tangan kirinya dan sebaliknya, kemudian ia melepas lagi-, lalu 
manakala dia bertaubat, maka iman kembali (lagi) kepadanya begini -ia 
mencengkeramkan tangan kanan pada tangan kirinya (lagi) dan sebaliknya-.” 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 7708, fathul Bari XII: 114 no: 6809 
dan Nasa'i VIII: 63 tanpa kalimat penjelasan yang diapit dua tanda baca 
itu). 


3. KLASIFIKASI ORANG YANG BERZINA 


Orang yang berzina adakalanya bikr atau Ghairu Muhshan (Perawan 
atau lajang (untuk perempuan) dan perjaka atau bujang (untuk laki-laki) 
atau adakalanya muhshan (orang yang sudah beristeri atau bersuami). 


Jika yang berzina adalah orang merdeka, muhshar?, mukallaf dan tanpa 
paksaan dari siapapun, maka hukumannya adalah harus dirajam hingga mati: 


e £ ii Eoro Eo » “3g si PN Sara P3 4 PA 
ak dya) Sean ya Der Ol #53 SY BA en Fe 


8 4 . Pad - o o rd - - # 
4 Pa 2 0. “7 £ ta .. 5 z 
Ab Jang AU DA Ri Adi dp Ags Bj BAN Lani £ 
- P3 . - 
: ae... A. 
- o Oa - 3. 
PA IS OS Bag » CA 
Muhshan ialah orang yang pernah melakukan jima' melalui akad nikah yang shahih. Sedangkan 
mukallaf ialah orang yang sudah mencapai usia akil baligh. Oleh sebab itu, anak kecil dan orang gila 


tidak usah dijatuhi hukuman. Berdasar hadits “RUFI'AL OALAM 'AN TSALATSATIN ( sdiangkat 
pena dari tiga golongan).” Hadits ini sudah sering dikemukakan. 
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Dari Jabir bin Abdullah al-Anshari & bahwa ada seorang laki-laki dari 
daerah Aslam datang kepada Nabi &, lalu mengutarakan kepada Beliau bahwa 
dirinya benar-benar telah berzina, lantas ia mepersaksikan atas dirinya (dengan 
mengucapkan) empat kali sumpah. Maka kemudian Rasulullah #& menyuruh (para 
sahabat agar mempersiapkannya untuk dirajam), lalu setelah siap, dirajam. Dan 
ia adalah orang yang sudah pernah nikah. (Shahih: Shahih Abu Daud no: 
3725, Tirmidzi Il: 441 no: 1454, dan Aunul Ma'bud XII: 112 no: 4407). 
Ob J3 C3 pe 3 ap MUA UN ap ol UP ate jl jp 
ATA JET En OB SESI la Ja, 3 SE AA oa 


.. 


Naga Pa & 2 BP paka Ta UD SEN Ona Para Pada o 8 
& ae jngan Bian m 2. Sun bana Pe ....9 PN" 
OT Ai Kal, FE JR Ol Ola eldb Jb Ol Lah 
TSM AS BR IN FI img SA gl dl AS 
Ghe aga ya Pan Pd 2 13 sn p 2 aeanA 
MSN gl AB IS seni 9 JI Sya Spa ISI S3 LA 

: Ki $ 5 

" SSI 
Dari Ibnu Abbas v6 bahwa Umar bin Khatthab &6 pernah berkhutbah di 
hadapan rakyatnya, yaitu dia berkata, “Sesungguhnya Allah telah mengutus 
Muhammad $ dengan cara yang hag dan Dia telah menurunkan kepadanya 
kitab al-ur'an. Diantara ayat Our'an yang diturunkan Allah ialah ayat rajam, 
kami telah membacanya, merenungkannya dan menghafalkannya. Rasulullah & 
pernah merajam dan kamipun sepeninggal Beliau merajam (juga). Saya khawatir 
jika zaman yang dilalui orang-orang sudah berjalan lama, ada seseorang 
mengatakan, Wallahi, kami tidak menjumpai ayat rajam dalam Kitabullah.' 
Sehingga mereka tersesat disebabkan meninggalkan kewajiban yang diturunkan 
Allah itu, padahal ayat tajam termaktub dalam Kitabullah yang mesti dikenakan 
kepada orang yang berzina yang sudah pernah menikah, baik laki-laki maupun 
perempuan, jika bukti sudah jelas, atau hamil atau ada pengakuan.” (Muttafagun 


'alaih: Fathul Bari XII: 144 no: 6830, Muslim III: 1317 no: 1691, Aunul 
Ma'bud XII: 97 no: 4395, Tirmidzi II: 442 no: 1456). 
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4. HUKUMAN BUDAK YANG BERZINA 


Apabila yang berzina adalah budak laki-laki ataupun perempuan, maka 
tidak perlu dirajam. Tetapi cukup didera sebanyak lima puluh kali deraan, | 
sebagaimana yang ditegaskan firman Allah 3 : 


a 


.. 0 3 OTP Tarip Lo ot 2 PE Kura | 
ya Mam ie Le Hai Seras iomla UI Ob ena! bp | 
(Yo sela) Mera 


Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka 
mengerjakan perbuatan yang keji (xina), maka atas mereka separuh hukuman 
dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. (OS. an-Nisaa': 25). 


3 3 AL AE IA IE gag oa Dl aa 
s Maan an na ata 

Dari Abdullah bin Ayyasy al-Makhzumi, ia berkata, “Saya pernah diperintah | 
Umar bin Khatthab #& (melaksanakan hukum cambuk) pada sejumlah hamba 3 
sahaya dari kaum Ouraisy, lalu kami mencambuk sejumlah budak perempuan 
karena berzina, lima puluh kali, lima puluh kali cambukan.” (Hasan: Irwa-ul 


Ghalil no: 2345, Muwaththa' Malik hal. 594 no: 1058 dan Baihagi VIII: 
242). 


5. ORANG YANG DIPAKSA BERZINA TIDAK BOLEH DIDERA 


PL o E£ 9 


Laga Ba 3 ALAN SAE IN bla GA KE il 6 
Mn ea pan 
Ma aa | 


| Dari Abu Abdurrahman as-Silmi, ia bertutur, “Umar bin Khatthab &5 pernah 
| dibawakan seorang perempuan yang pernah ditimpa haus dahaga luar biasa, lalu 
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ia melewati seorang penggembala, lantas ia minta air minum kepadanya. Sang 
penggembala enggan memberikan air minum, kecuali ia menyerahkan 
kehormatannya kepada sang penggembala. Kemudian terpaksa ia 
melaksanakannya. Maka (Umar) pun bermusyawarah dengan para sahabat untuk 
merajam perempuan itu, kemudian Ali #&& menyatakan, 'Ini dalam kondisi darurat. 
Maka saya berpendapat hendaklah engkau melepaskannya.” Kemudian Umar 
melaksanakannya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2313 dan Baihagi VIII: 236). 


6. HUKUMAN BIKR (PERAWAN ATAU PERJAKA) YANG 
BERZINA 


Allah 3g berfirman: 


La SY, sal la Uagia d3 IS Nela 335 ey 


Celia 1g, Al YA su Out SO) SU sa & 3, 
(nah Tn Ga 

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekelompok dari orang-orang yang beriman. (9S. an-Nuur: 2) 
SE IE sin 


A2 0 39 Loco. san 3 0. -— 


Sab dy Gas UE at : 


Dari Zaid bin Khalid al-Juhanni &, ia berkata, “Saya pernah mendengar 
Nabi & menyuruh orang yang berzina yang belum pernah kawin didera seratus 
kali dan diasingkan selama setahun.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2347 dan 
Fathul Bari XII: 156 no: 6831). 


ab Selis ENG, JB: JB A3 ala oi PL 
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Me AS AI Ia MA 
Aan yA Alan KL 


Dari Ubadah bin Shamit 5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Ambillah dariku, 
ambillah dariku, sungguh Allah telah menjadikan jalan (keluar) untuk mereka, 
gadis (berzina) dengan jejaka dicambuk seratus kali cambukan dan diasingkan 
setahun, dan duda berzina dengan janda didera seratus kali dera dan dirajam.” 
(Shahih: Mukhtashar Muslim no: 1036, Muslim III: 1316 no: 1690, Aunul 
Ma'bud XII: 93 no: 4392, Tirmidzi II: 445 no: 1461 dan Ibnu Majah II: 852 
no: 2550). 


7. DENGAN APA HUKUM HAD SAH DILAKSANAKAN?! 
Hukum had dianggap sah dilaksanakan dengan dua hal: pertama 
pengakuan dan kedua disaksikan oleh para saksi. (Fighus Sunnah III: 352). 


Adapun pengakuan, didasarkan pada waktu Rasulullah & yang pernah 
merajam Ma'iz dan perempuan al-Ghamidiyah yang keduanya mengaku telah 
berzina: 


Bd SEE MU eU AU Uu ee 3 
SIB SY GS JB AI Ipa EV JB SE SI 
dar A3 A3 
Dari Ibnu Abbas t&, ia berkata, “Tatkala Ma'iz bin Malik dibawa kepada 
Nabi &, maka Beliau bertanya kepadanya, “Barangkali engkau hanya 
mencium (nya) atau meraba(nya) dengan tanganmu atau sekedar melihat(nya)? 
Jawabnya, “Tidak, ya Rasulullah." Tanya Beliau (lagi), “Apakah engkau telah 
melakukan sesuatu yang tidak layak diutarakan dengan terus terang?” Maka ketika 
itu, Beliau menyuruh merajamnya.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 3724, 
Fathul Bari XII: 135 no: 6824 dan Aunul Ma'bud XII: 109 no: 4404). 
AK ya lal Ai slr BE Ol in Aa PS oi OLI E 
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-3 e & Pend - - s - 
Hd US Har OA MI AS al) 23 AI 3 ian 


Oei HJ UI Ia LAGI AE SI Uh 1JU SU Yi SU 


Aja Jeng UelaSO 1 JB Sule Be BA KU 
SNN Ha ane SER PA ET MR Oh aa Ade Pi 
DAA ea DB lah BE 0 JB CDI EL UBI 


0 o — 


Ne Ken BP UA Ga AB aa una Ba (ae 
alas Manga ja Ad Gaal Inilo BN, #3 Lean V BI 2s 
MAP JB AN CG A2) dl J3 AYI Ga Jero 


Dari Sulaiman bin Buraidah dari bapaknya &5 bahwa ada seorang perempuan 
dari daerah Ghamid dari suku al-Azd datang kepada Nabi &, lalu mengatakan, 
“Ya Rasulullah, sucikanlah diriku!” Maka sabda Beliau, “Celaka kamu. 
Kembalilah, lalu beristighfarlah dan bertaubatlah kepada-Nya!” Kemudian ia 
berkata (lagi), “Saya melihat engkau hendak menolakku, sebagaimana engkau 
telah menolak Ma'iz bin Malik.” Beliau bertanya kepadanya, “Apa itu?” Jawabnya, 
“Sesungguhnya saya telah hamil karena berzina.” Tanya Beliau, “Kamu?” 
Jawabnya, “Ya.” Maka sabda Beliau kepadanya, “(Pulanglah) hingga engkau 
melahirkan (bayi) yang di perutmu.” Kemudian ada seorang sahabat dari kaum 
Anshar yang mengurusnya hingga ia melahirkan bayinya, lalu ia datang kepada 
Nabi & dan menginformasikan kepada Beliau bahwa perempuan al-Ghamidiyah 
itu telah melahirkan. Maka Beliau bersabda, “Kalau begitu, kami tidak akan segera 
merajamnya dan kami tidak akan biarkan anaknya yang masih kecil, tidak ada 
yang menyusuinya.” Kemudian ada seorang sahabat Anshar bangun lantas berkata, 
“Ya Nabiyullah, saya akanmenanggung penyusuannya.” Kemudian Beliau pun 
merajamnya. (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 1039, Muslim III: 1321 no: 
1695). 


Jika yang bersangkutan ternyata meralat pengakuannya, maka tidak 
boleh dijatuhi hukuman. Hal ini merujuk pada hadits Nu'aim bin Huzzal: 
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dn ne aa ne SET EL an BER AAN TR 
Pb SB tetap Ola Ab JB OT II esa 
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Adalah Ma'iz bin Malik seorang anak yatim yang dulu berada di bawah 
asuhan ayahku (yaitu Huzzal), kemudian ia pernah berzina dengan seorang budak 
perempuan dari suatu kampung ... sampai pada perkataannya “Kemudian Nabi 
# menyuruh agar Ma'iz dirajam. Lalu dikeluarkanlah Ma'iz ke padang pasir. 
Tatkala dirajam, ia merasakan sakitnya lemparan batu yang menimpa dirinya, 
kemudian bersedih hari, lalu ia melarikan diri dengan cepat, lantas bertemu dengan 
Abdullah bin Unais. Para sahabatnya tidak mampu (menahannya). Kemudian 
Abdullah bin Unais mencabut tulang betis unta, lalu dilemparkan kepadanya 
hingga ia meninggal dunia. Kemudian Abdullah bin Unais datang menemui Nabi 
&, lalu melaporkan kasus tersebut kepadanya, maka Rasulullah berkata kepadanya, 
“Mengapa kamu tidak biarkan ia, barangkali ia bertaubat lalu Allah menerima 
taubatnya.” (Shahih: Shahih Abu Daud no: 3716, Aunul Ma'bud XII: 99 
no: 4396). 


8. HUKUM ORANG YANG MENGAKU PERNAH BERZINA 
DENGAN SI FULANAH 
Apabila seseorang mengaku bahwa dirinya telah berzina dengan fulanah, 
maka laki-laki yang mengaku termaksud harus dijatuhi hukuman. Kemudian 
jika si perempuan, rekan kencannya, mengaku juga, maka ia harus dijatuhi 
hukuman juga. Jika ternyata si perempuan tidak mau mengakui, maka ia (si 
perempuan) tidak boleh dijatuhi hukuman: 


2 TEA “4 9 ora ka 3 - (3 e Teo #0 
tau. "yh pub Sg TA . 
AN JI gm) Jl Casa onlr, UI 5 Mp aja ban al S 
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Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid && bahwa ada dua orang laki-laki 
yang saling bermusuhan datang kepada Nabi &, lalu seorang diantara keduanya 
menyatakan, “Ya Rasulullah, putuskanlah diantara kami dengan Kitabullah!” 
Yang satunya lagi -yang paling mengerti diantara mereka berdua- berkata, “Betul, 
ya Rasulullah, putuskanlah diantara kami dengan Kitabullah, dan izinkanlah 
saya untuk mengutarakan sesuatu kepadamu.” Jawab Beliau, “Silakan utarakan!” 
Ia melanjutkan pengutaraannya, “Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pekerja 
yang diberi upah oleh orang ini, lalu ia pun berzina dengan isterinya. Lalu orang- 
orang menjelaskan kepadaku bahwa anakku harus dirajam. Oleh sebab itu, saya 
telah menebusnya dengan memberikan seratus ekor kambing dan seorang budak 
wanitaku. Kemudian saya pernah bertanya kepada orang-orang alim, lalu mereka 
menjelaskan kepadaku bahwa anakku harus didera seratus kali dera dan diasingkan 
selama setahun lamanya. Sedangkan rajam hanya ditimpakan kepada isteri orang 
ini.” Maka Rasulullah & bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, saya akan benar-benar memutuskan diantara kalian berdua 
dengan Kitabullah, adapun kambing dan budak perempuanmu itu maka 
dikembalikan (lagi) kepadamu.” Beliau pun mendera anaknya seratus kali dan 
mengasingkannya selama setahun. Dan Beliau juga menyuruh Unais al-Aslami 
agar menemui isteri orang pertama itu, jika ia mengaku telah berzina dengan 
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dnak itu, maka harus dirajam. Ternyata ia mengaku, lalu dirajam oleh Beliau. 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XII: 136 no: 6827-6828, Muslim III: 1324 
no: 1697-1698, Aunul Ma'bud XII: 128 no: 4421, Tirmidzi II: 443 no: 145, 
Ibnu Majah II: 852 no: 2549 dan Nasa'i VIII: 240). 


9. HUKUM HAD HARUS DILAKSANAKAN BILA SAKSINYA 
KUAT 


Allah 3& berfirman: 


PJ 
t 


Lor bO AS Igo TN PE Bora 8 2 03 s0. SA 
Oris (A palera shake Rap UN PU Ii Lama Oya oa, 
in Dg ah DSA 2 MA IA Y, 3 


Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
(yang menuduh itu) delapan puluh kali deraan, dan janganlah kamu terima 


kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang 
fasik. (OS. an-Nuur: 4). 


Apabila ada empat laki-laki muslim yang merdeka lagi adil menyaksikan 
dzakar (penis) si fulan masuk ke dalam farji (vagina) si fulanah seperti pengoles 
celak mata masuk ke dalam botol tempat celak, dan seperti timba masuk ke 
dalam sumur, maka kedua-duanya harus dijatuhi hukuman. 


Manakala tiga saja yang mengaku menyaksikan, sedang yang keempat 
justeru mengundurkan diri dari kesaksian mereka, maka yang tiga orang itu 
harus didera dengan dera tuduhan sebagaimana yang telah dipaparkan ayat 
empat an-Nuur itu, dan berdasar riwayat berikut: 


SAN Fed 2G Cl ot La DE UI Jah ap BA 
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Dari Oasamah bin Zuhair, ia bercerita : Tatkala antara Abu Bakrah dengan 
al-Mughirah ada permasalahan tuduhan zina yang dilaporkan kepada Umar &, 
maka kemudian Umar minta didatangkan saksi-saksinya, lalu Abu Bakrah, Syibl 
bin Ma'bad, dan Abu Abdillah Nafi' memberikan kesaksiannya. Maka Umar 4 
pada waktu mereka bertiga usai memberikan kesaksiannya, berkata, “Permasalahan 
Abu Bakrah ini membuat Umar berada dalam posisi yang sulit.” Tatkala Ziyad 
datang, dia berkata, “(Hai Ziyad), jika engkau berani memberikan kesaksian, 
maka Insya Allah tuduhan zina itu benar.” Maka kata Ziyad, “Adapun perbuatan 
zina, maka aku tidak menyaksikan dia berzina. Namun aku melihat sesuatu yang 
buruk.” Maka kata Umar, “Allahu Akbar, hukumlah mereka.” Kemudian sejumlah 
sahabat mendera mereka bertiga. Kemudian Abu Bakrah seusai dicambuk oleh 
Umar menyatakan, “(Hai Umar), saya bersaksi bahwa sesungguhnya dia (al- 
Mughirah) berzina.” Kemudian, segera Umar :&, hendak menderanya lagi, namun 
dicegah oleh Ali & seraya berkata kepada Umat “Jika engkau menderanya lagi, 
maka rajamlah rekanmu itu.” Maka Umar pun membatalkan niatnya dan tidak 
menderanya lagi.” (Sanadnya Shahih: Irwa-ul Ghalil VIII: 29 dan Baihagi 
VIII: 334). 


10. HUKUM ORANG BERZINA DENGAN MAHRAMNYA 


Barangsiapa yang berzina dengan mahramnya, maka hukumannya 
adalah dibunuh, baik ia sudah pernah nikah ataupun belum. Dan apabila ia 
telah mengawini mahramnya, maka hukumannya ia harus dibunuh dan 
hartanya harus diserahkan kepada pemerintah: 


. ok. 


JB Sa Gp pes SA NN AG una Tah JBS LA 


832 | #8 al-Wajiz, Figh Sunnah 


- - 102 4 2-2 - 3 - - ag A4 - - 
Ga Ta pad oh dang IA AS Ia ab 3 3 
- 4 £- 
Karan 
Dari al-Bara' #6, ia bertutur, “Saya pernah berjumpa dengan pamanku yang 
sedang membawa pedang, lalu saya tanya, (Wahai Pamanda), Paman hendak ke 
mana? jawabnya, “Saya diutus oleh Rasulullah $& menemui seorang laki-laki 
yang telah mengawini isteri bapaknya sesudah ia meninggal dunia, agar saya 
menebas batang lehernya dan menyita harta bendanya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil 
no: 2351, Shahih Ibnu Majah no: 2111, Aunul Ma'bud XII: 147 no: 4433, 
Nasa'i VI: 110, namun dalam Sunan Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah tanpa 
lafazh “Menyita harta bendanya.” Tirmidzi II: 407 no: 1373 dan Ibnu Majah 
II: 869 no: 2607). 


11. HUKUM ORANG YANG MENYETUBUHI BINATANG 


- 3 0 

AI 3 

Dari Ibnu Abbas "5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang 

menyetubuhi binatang ternak, maka hendaklah kamu bunuh dia dan bunuh (pula) 

binatang itu.” (Hasan Shahih: Shahih Tirmidzi no: 1176, Tirmidzi III: 1479, 
Aunul Ma'bud XII: 157 no: 4440, Ibnu Majah II: 856 no: 2564). 


12. HUKUMAN ORANG YANG MELAKUKAN LIWATH, 
HOMOSEKSUAL 


Apabila seorang laki-laki memasukkan penisnya ke dalam dubur laki- 
laki yang lain, maka hukumannya adalah dibunuh, baik keduanya sudah 
pernah menikah ataupun belum: 


OP Jas Lag aga Aang GA BEA Jia Ol to ya ul ye 


Adaa Je SU 5) 


Kitab al-Hudud F8 | 833 


Dari Ibnu Abbas && bahwa Rasulullah & bersabda, “Siapa saja yang kalian 
jumpai melakukan perbuatan kaun (Nabi) Luth, maka bunuhlah fa'il (pelakunya) 
dan maf'ulbih (korbannya)!” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2075, Tirmidzi 
III: 8 no: 1481, Aunul Ma'bud XII: 153 no: 4438, Ibnu Majah II: 856 no: 
2561). 


BAB YADZF 
1. PENGERTIAN OADZF 


NOadzf ialah menuduh orang lain berzina. Misalnya seseorang 
mengatakan, “Wahai orang yang berzina,” atau lain sebagainya yang dari 
pernyataan tersebut difaham bahwa seseorang telah menuduh orang lain 
berzina. 


2. HUKUM OADZF 


Perbuatan ini termasuk dosa-dosa besar yang diharamkan Allah. Dia 
berfirman: 


Pa “5 : . 0 ? Ai aan .. 9 0 na ocu Naa 
SAN SA 3 Ld AE SIB JASA OA Gal | 


(ruh Ian AS 


Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik, 
yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena la'nat di dunia dan di 
akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar. (OS. an-Nuur: 23). 


AAN PEN JG AN JA of SA 
EN RN sllu SAN JG BINI UEA: Ar 
Sg Je JS, YO 

MEA BE Se 3S II 
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Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, “Jauhilah tujuh 
perkara yang membinasakan.” Para sahabat bertanya, “Apakah itu ya Rasulullah?” 
Jawab Beliau, “(Pertama) menyekutukan Allah, (kedua) sihir, (ketiga) membunuh 
jiwa yang telah Allah haramkan membunuhnya kecuali dengan jalan yang hag, 
(keempat) makan hasil riba, (kelima) makan harta benda anak yatim, (keenam) 
melarikan diri pada waktu menyerang, dan (ketujuh) menuduh wanita-wanita 
baik-baik yang lengah dan beriman (berbuat zina).” (Muttafagun 'alaih: Shahihul 
Jami'us Shaghir no: 144). 


Dan barangsiapa menuduh seorang muslim berzina dihukum dengan 
menderanya delapan puluh kali dera, sebagaimana firman Allah 3€ : 


PANN NK SNN MN ana Pan MN ak: SANA SEO It 0 30X 30. Mad 
Ulas AR peler slip dau ju Pe d3 enam O yag ig 
| “5 2 Aga pad 42 2... 03 PA 3 
(G2) 0 gina ISI Tel Sale ed | gai Y 4 or 
“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
rina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian 


mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik. (CS. 
an-Nuur: 4). 


BAB LPAN 
1. PENGERTIAN LPAN DAN KASUS LPAN 


Kata li'an menurut bahasa berarti alla'nu bainats naini fasha'idan (saling 
mela'nat yang terjadi diantara dua orang atau lebih). Sedang menurut istilah 
syar'i, Ivan ialah sumpah dengan redaksi tertentu yang diucapkan suami 
bahwa isterinya telah berzina atau ia menolak bayi yang lahir dari isterinya 
sebagai anak kandungnya, dan kemudian sang isteri pun bersumpah bahwa 
tuduhan suaminya yang dialamatkan kepada dirinya itu bohong. (Pengertian 
ini penerjemah kutip dari kitab al-Mugashshal Fi Ahkamil Mar-ah Wal Baitil 
Muslim Fisy Syari'atil Islamiyah VIII: 320-321 terbitan Muassasah Risalah 
Beirut oleh Prof. Dr. Abdul Karim Zaidan). 
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Apabila seorang laki-laki menuduh isterinya berbuat serong dengan laki- 
laki lain, kemudian isterinya menganggap bahwa tuduhannya bohong, maka 
pihak suami harus dijatuhi hukuman dera, kecuali dia mempunyai bukti yang 
kuat atau melakukan Ii'an: 


» 
30. . 0. 


AR OS ng Set Pre ore bor 02. (due “Sea d 
Soleh eamdil VI SINI al SI ag Lalai Ogan al 
An an TR aa 3 EA KAU PO AA Ah 
aU ad O1 Kemal “nol ad M1 Ul Askes BI Sa 
Pa NP MEN Sean N Pan ena In ga la Mentan? or 
BIKE AI GS HI ye OS Ol ale 
Oh Taale Lb Of TE, 3S Ld HL AU ISA 

(Anya) LIL Lp 05 


Dan orang-orang yang menuduh isteri-isterinya (berzina), padahal mereka 
tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu 
ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk 
orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya, 
Jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. Isterinya itu dihindarkan dari 
hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya 
itu benar-benar termasuk orang yang dusta, dan (sumpah) yang kelima: bahwa 
lanat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. (OS. 
an-Nuur: 6-9). 


Ho jan BB LN Us IA SN Oa ad AO 
Tan Ea Abate Ph NAS 
La Jaa LI mai Gt Eh AN Se WAH el) IS 


JA Jae SPIP og SAP CR AN YAN Sola di 


PSN 
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(GEA aa OS Ul) aki AAS (al Oya Sail) AE 
Oa 2 Ags Jha slh Lal) J3 NN Se 


be 


ga LAGI " 1 G ui Je 3s Aa ka AN) 


Bo A0 


Kn Les meat LG KB 
Ja oat Ob ayal BIJB Lea Ah 
SET MS LA YP BED AS ag Takan 

KA 


Dari Ibnu Abbas t#6 bahwa Hilal bin Umayyah &5 pernah menuduh isterinya 
berzina dengan Syarik bin Sahma' di hadapan Nabi &. Kemudian Nabi #& 
bersabda, “Kamu harus dapat membuktikan, atau (kalau tidak) hukuman had 
menimpa punggungmu.” Lalu dia berkata, “Ya Rasulullah, jika seorang diantara 
kami telah melihat seorang laki-laki berada di atas isterinya, masihkah dituntut 
untuk pergi mencari bukti?” Maka Beliau pun bersabda, “Kamu harus dapat 
membuktikan, dan jika tidak maka hukuman had di punggungmu.” Hilal berkata, 
“Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, sesungguhnya 
saya benar-benar jujur. Maka saya harap sudi kiranya Allah menurunkan ayat 
Our'an yang bisa membebaskan punggungku dari hukum dera.” Maka turunlah 
Malaikat Jibril dan menyampaikan wahyu kepada Beliau, WALLADZIINA 
YARMUUNA AZWAAJAHUM (—dan orang-orang yang menuduh isteri- 
isterinya) sampai pada INKAANA MINASH SHAADIOIIN (—jika suaminya 
itu termasuk orang-orang yang benar).” Kemudian Nabi & beranjak dari 
tempatnya sambil menyuruh Hilal menemui isterinya. Kemudian Hilal datang 
(lagi) kepada Beliau, lalu memberikan kesaksian, lantas Nabi & bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah tahu bahwa seorang diantara kamu berdua ini ada yang 
bohong. Adakah diantara kalian berdua ini yang mau bertaubat?” Kemudian 
isterinya bangun lalu memberikan kesaksiannya. Maka tatkala ia hendak 
mengucapkan sumpah yang kelima, maka orang-orang menghentikannya (agar 
tidak jadi mengucapkan sumpah kelima), dan mereka berkata, “Sesungguhnya 
perempuan ini wajib dijatuhi hukuman.” Ibnu Abbas berkata, “Lalu ia (isterinya 
itu) pelan-pelan mundur hingga kami menduga ia akan segera kembali.” Kemudian 
ia berkata, “Aku tidak akan membuat malu kaumku sepanjang hari.” Kemudian 
terus berlalu begitu. Lantas Nabi & bersabda, “Perhatikan dia, jika dia datang 
dengan membawa bayi yang juling matanya, besar pinggulnya, dan kedua betisnya 
besar juga maka ia (bayi itu) milik Syarik bin Sahma'.” Ternyata dia datang persis 
yang disabdakan Nabi &. Kemudian Beliau bersabda, “Kalaulah tidak ada 
ketetapan di dalam Kitabullah, sudah barang tentu saya punya urusan dengan 
dia.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2098, Fathul Bari VIII: 449 no: 4747, Aunul 
Ma'bud VI: 341 no: 2237, Tirmidzi V: 12 no: 3229 dan Ibnu Majah I: 668 
no: 2067). 


2. HUKUM-HUKUM YANG MENIMPA ORANG YANG 
MELAKUKAN LIYAN 


Apabila suami isteri melakukan mula'anah atau li'an, maka berlakukan 
pada keduanya hukum-hukum berikut ini: 


1. Keduanya harus diceraikan, berdasarkan hadits: 


SA KAN Ga AN Jera Be AN Ibas 


Dari Ibnu Umar v8, ia berkata, “Nabi #& memutuskan hukum diantara 
seorang suami dan isteri dari kaum Anshar, dan menceraikan antara 
keduanya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IX: 458 no: 5314, Muslim 
II: 1133 no: 9 dan 1494). 


2. Keduanya haram rujw' untuk selama-lamanya 

ig PPA Se PALA Kei Haa 3 oo A3 0. o- 0 9. 0 
2 : PA aka | NA ed IP Wp D3 Pk « sdpir : ba 

V3 Legit Sos Ol AS AI 3 Aa ha 23 Aa c1 Ja Uji) 


838 | S8 al Wajiz, Figh Sunnah 


Tata 


Dari Sahl bin Sad &&, ia berkata, “Telah berlaku sunnah Nabi & 
tentang suami isteri yang saling bermula'anah dimana mereka diceraikan 
antara keduanya, kemudian mereka tidak (boleh) ruju' buat selama-lamanya.” 
(Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2104 dan Aunul Ma'bud VI: 337 no: 2233 
serta Baihagi VII: 410). 


3. Wanita yang bermula'anah berhak memiliki mahar 


Ss Ja de 3 IE PP ai aa PA 
Tas Ie IA Aa EA SO lah AAN 
of kaga gu, ata gs do sana ara 
Kai of lag Ab ar ES JB AS US 


- 


Ou Daan LIL SAS AS NI YES san go) Hp 


GS GS Sola Un as IA Bao LS NUN Ja: Ju 

Dari Ayyub bin Sa'id bin Jubair, ia bercerita : Saya pernah bertanya 
kepada Ibnu Umar «85,” (Wahai Ibnu Umar), bagaimana kedudukan seorang 
suami yang menuduh isterinya berbuat serong?” Jawab Ibnu Umar, “Nabi 
3 pernah menceraikan antara dua orang yang bersaudara (yaitu suami isteri) 
dari Bani 'Ajlan, dan Beliau bersabda (kepada keduanya), “Allah mengetahui 
bahwa seorang diantara kalian berdua pasti bohong, karena itu adakah 
diantara kalian yang mau bertaubat?” Ternyata mereka berdua enggan 
(memenuhi tawaran Beliau). Nabi bersabda lagi, “Allah Mengetahui bahwa 
salah seorang diantara kalian berdua pasti bohong, karena itu, adakah diantara 
kalian yang mau bertaubat? ternyata mereka enggan, lalu Nabi pun bersabda, 
“Allah mengetahui bahwa salah seorang diantara kalian berdua pasti bohong, 
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karena itu adakah diantara kalian yang mau bertaubat?” Namun mereka 
berdua enggan (untuk memenuhi tawaran Beliau). Maka selanjutnya Beliau 
menceraikan antara keduanya.” Ayyub berkata, “Kemudian Amr bin Dinar 
mengatakan kepadaku, “Sesungguhnya di dalam hadits tersebut ada sebagian 
yang saya perhatikan belum engkau sampaikan, yaitu laki-laki yang 
bermula'anah itu menanyakan, “Mana hartaku (maharku)?” Dijawab (oleh 
Nabi #&), “Tidak ada harta (mahar) bagimu. Jika kamu jujur, berarti kamu 
sudah pernah bercampur dengannya, jika kamu bohong, maka ia (mahar) itu 
kian jauh darimu.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IX: 456 no: 5311, 
Muslim II: 1130 no: 1493, Aunul Ma'bud VI: 347 no: 2240 dan 2241, 
Nasa'i VI: 177). 


4. Anak yang lahir dari isteri yang bermula'anah, harus diserahkan 
kepada sang isteri (ibunya) 


» 00 33 090. 

Ia ab PA Jo AED: Aa lp 
SA AM 3, (aa Ap 

Dari Ibnu Umar t&, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi & pernah 
memutuskan untuk mula'anah antara seorang suami dengan isterinya, 
kemudian ia (suami) dipisahkan dari anaknya, lantas Beliau menceraikan 
antara mereka berdua, kemudian anak itu Rasulullah serahkan kepada 
isterinya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari IX: 460 no: 5315, Muslim II: 
1132 no: 1494, 'Aunul Ma'bud VI: 348 no: 2242, Tirmidzi II: 338 no: 
1218, Nasa'i VI: 178 dan Ibnu Majah I: 669 no: 2069). 


5. Isteri yang bermula'anah berhak menjadi ahli waris anaknya dan 
begitu juga sebaliknya 


- 8 “f 


Ia 0 
-. s1? NO 2? o 30 » 0. 

Dp Pd aU ah GA Se 5, IE 
Sai Pe onar 


Dari Ibmu Syihab dalam hadits Sahl bin Saad, ia berkata, “Menurut 


DE ag ra PEN EN Aa ijin aga 3 Sab Ola 
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sunnah Nabi &, sesudah suami isteri yang bermula'anah dicerai, padahal 
sang isteri hamil maka anaknya dinisbatkan kepada ibunya. Kemudian 
sunnah Beliau & berlaku mengenai hak warisnya, dimana ia (ibu tersebut) 
berhak menjadi ahli waris anaknya dan anaknya pun berhak menjadi ahli 
warisnya sesuai dengan apa yang telah Allah tetapkan untuknya.” 
(Muttafagun “alaih: Fathul Bari LX: 452 no: 5309, Muslim II: 1129 no: 
1492 dan Aunul Ma'bud VI: 339 no: 2235). 


BAB HUKUMAN HAD BAGI PEMABUK 
1. 'PENGHARAMAN ARAK 


Ia 0g Or 
Ie 


2 Ng Mai anta PAS AT Ga ai 
NAN ea Pp DAA SD EN ALAN as 
IN Sp Sah 1 pai PES Tan PIA SG 

MA atuh Log ET JI MA 3 


Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kamu lantaran (meminum) 
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat, 
maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). (OS. al-Maaidah: 90- 
91). 

Ag OP SN AT Ea Ip Os 33 Ping 


“ Hana 


Maa Ag Dia IP PA SNP 


Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidaklah berzina 
seorang yang berzina, sedang dia dalam keadaan beriman dan tidak (pula) minum 
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khamar seorang yang minum khamar sedang dia dalam keadaan beriman.” 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 7707). 


TA sen dah -JG HE Pa ol Pe aan 
SAS Bl JA 


Eh AL dalah Gg SL Ob AA GAN 


“3 


Dari Abdullah bin Amr “& bahwa Nabi & bersabda, “Khamar adalah induk 
segala keburukan, oleh sebab itu, barangsiapa yang meneguknya maka tidak 
diterima shalatnya selama empat puluh hari: jika dia mati, sementara di dalam 
perutnya berisi khamar, maka dia mati seperti kematian jahiliyah.” (Hasan: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 3344 dan Thabarani dalam al-Mu'jamul Ausath 
no: 3810). 


LE wa 23 0” Pn Pe AG - ga o Pa 

NP LH Je ab ee ulos 
at Ca £ 2? 3. DT n 0. “ 

Menag JI yan GE Ig aa Ua ASI 


Dari Ibnu Abbas v$6 dari Nabi &, Beliau bersabda, “Khamar adalah induk 
segala perbuatan keji dan sebesar-besar dosa besar, barangsiapa meminumnya, 
(maka dosanya seperti) ia menyetubuhi ibunya, dan bibi dari pihak bapaknya.” 
(Hasan: Shahihul Jami'us Shaghir no: 3345 dan Thabrani dalam al-Mu'jamul 
Kabir XI: 164 no: 11372). 


CAS AN IA SEA J2 Jb JG SA 


Dari Abu Hurairah «& bahwa Rasulullah & bersabda, “Pecandu khamar 
laksana penyembah berhala.” (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 2720, ash- 
Shahihah no: 677 dan Ibnu Majah II: 1120 no, 3375). 


pa opa SN EU UE Pe Na Ne 
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Dari Abu Darda' #& dari Nabi &, Beliau bersabda, “Tidak akan masuk 
syurga pecandu khamar.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2721, Ash-Shahihah 
no: 678 dan Ibnu Majah II: 1121 no: 3376). 


Pan. Pa (NI IN 2 Pe Ha 2 Pn aa 2.23 o - 
Cielo Uang Cegai 3 CB patan Ja sole asu 2 a50 jl 
CI IE IT IBAN, 


Dari Ibnu Umar v6 bahwa Rasulullah & bersabda, “Khamar dila'nat melalui 
sepuluh segi: (pertama) dzat khamarnya, (kedua) pemerasnya, (ketiga) yang minta 
diperaskannya, (keempat) penjualnya, (kelima) pembelinya, (keenam) 
pembawanya, (ketujuh) yang minta diangkutkan, (kedelapan) pemakan harganya, 
(kesembilan) peminumnya, dan (kesepuluh) pelayan yang menghidangkannya.” 
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2725, Ibnu Majah II: 1121 no: 3380 dan 
lafazh baginya, 'Aunul Ma'bud X: 112 no: 3657). 


2. PENGERTIAN KHAMAR 


Mug en AA una s3 : 2D ta SA Pn 
MS P3 Kn BEAN yang JBL AS GA 
Dari Ibnu Umar v6 bahwa Rasulullah & bersabda, “Setiap yang 
memabukkan adalah khamar, dan setiap khamar adalah haram.” (Shahih: Shahih 


Ibnu Majah no: 2734, Muslim III: 1588 no: 75 dan 2003, Ibnu Majah II: 
1124 no: 3390). 


APA SAN Io) Ja SERA 3) He ye 
KAN KE Erna pa ya 
ME 


Dari Aisyah "&, ia berkata : Rasulullah & pernah ditanya perihal bit'i, 
yaitu minuman keras dari madu yang biasa diminum oleh penduduk Yaman, maka 
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jawab Rasulullah &, “Setiap minuman yang memabukkan adalah haram.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari X: 41 no: 5586 dan lafazh bagi Imam 
Bukhari, Muslim III: 1585 no: 2001, Aunul Ma'bud X: 122 no: 3665, Tirmidzi 
HI: 193 no: 1925, dan Nasa'i VIII: 298). 


Tina ALA KOS BE an Lan RA Kena Aug KAN aa o, 90 
KA JPN EL d3 Ali JP PAS AB JB Up Gas ls 
La A2 Va pl 

Dari Ibnu Umar &&, berkata, “Umar berdiri di atas mimbar, lalu berpidato, 
'Amma ba'du, telah turun pengharaman khamar, dan ia berasal dari lima macam 
benda: (pertama) dari anggur, (kedua) dari tamar, (ketiga) madu, (keempat) dari 
hinthah, dan (kelima) dari sya'ir. Dan khamar ialah minuman yang merusak akal.” 


(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari X: 35 no: 5581, Muslim IV: 2322 no: 3032, 
'Aunul Ma'bud X: 104 no: 3652, Nasa'i VIII: 295). 


aa Wah ii $ : £ Ba Tea) ag ia - 0... 0 
Ae op 01 AN Ja) JB :JU A5 Jah oy Olsi us 
Gay SS AI Cg TAS eat ag AS pad Ong 


N pas Jamal! 

Dari Nu'man bin Basyir &5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 

dari hinthah (jenis gandum) bisa dibuat khamar, dari sya'ir (jenis gandum) bisa 

dibuat khamar, dari kismis bisa dibuat khamar, dari tamar (kurma) bisa dibuat 

khamar, dan dari madu pun bisa dibuat khamar.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah 

no: 2724, Ibnu Majah II: 1121 no: 3379, Aunul Ma'bud X: 114 no: 3659, 
Tirmidzi HI: 197 no: 1934). 


3. SEDIKIT BANYAK SAMA 
Cg Ka IS AN IA JELAS 3 AI he ye 
AP alas Opa Ker 
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Dari Abdullah bin Umar w& bahwa Rasulullah & bersabda, “Setiap yang 
memabukkan adalah haram, dan apa saja yang banyaknya dapat memabukkan, 
maka sedikitnya (juga) haram.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2736, Ibnu 
Majah II: 1124 no: 3392 dan Imam Nasa'i meriwayatkannya di dua tempat 
VIII: 297 dan 200). 


» EN tan MR PRE ai TG SA 
An ISO Aa) JH Gg) RAR P 
MA SE ja Ba 3 KN 


Dari Aisyah r&s bahwa Rasulullah & bersabda, “Setiap yang memabukkan 
adalah haram, dan apa yang memabukkan sebagian darinya maka setelapak tangan 
darinya (pun) haram.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 4552, Tirmidzi 
II: 194 no: 1928 dan Aunul Ma'bud X: 151 no: 3670). 


4.  HUKUMAN HAD BAGI PEMINUM KHAMAR 


Jika yang minum arak adalah seorang mukallaf atas kemauannya sendiri, 
tanpa ada tekanan dari orang lain dan ia tahu bahwa minuman keras termasuk 
haram hukumnya, maka ia harus dicambuk empat puluh kali. Bahkan jika 
hakim yang menanganinya memandang perlu ditambah jumlah cabukannya, 
maka boleh ditambah hingga delapan puluh kali cambukan, berdasarkan 
riwayat di bawah ini : 


Can PAN GEA IP US Up Ol El oi ora 56 


PN AN Se OR UR Sa PUN KN 

JS, Gelas jak basil SI KR 3 War Je 
Ge EA R OA “CG 

, P3) “4 BUS , La 

Dari al-Hushain bin al-Mundzir bahwa Ali 2 pernah mencambuk Walid 

bin Ugbah empat puluh kali karena telah minum khamar. Kemudian ia berkata, 

“Nabi & pernah mencambuk (peminum khamar) empat puluh kali, Abu Bakar 

empat puluh kali, Umar delapan puluh kalis dan kesemuanya itu adalah sunnah 


(Nabi 8), namun ini yang paling kusukai.” (Shahih: Mukhtashar Muslim no: 
1047, Muslim III: 1331 no: 1707). 
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Ki 


Manakala seseorang meneguk minuman keras berkali-kali, dan telah 
dikenai had (dicambuk) pada setiap kali minum, kemudian masih minum 
lagi, lalu pihak penguasa memandang perlu ia dibunuh, maka hal itu boleh 


dilaksanakannya: 
AM Ob oya KI LN AJE JB 5 IA A3 


aan 


LG ME an Aa he aa oa LN anna 
ARSA 9 2 6 Ob AMI JL 5 agar SLS Ola o yelrU 


Dari Abu Hurairah « bahwa Rasulullah & bersabda, “Jika ada seseorang 
mabuk (karena minum khamar), maka deralah ia, jika ia mengulangi, maka deralah 
(lagi) ia: jika mengulangi (lagi), maka deralah (lagi) ia.” Kemudian pada kali 
keempat, Beliau bersabda, “Jika ia (masih) mengulangi (lagi), maka hendaklah 
kalian tebas batang lehernya!” (Hasan Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2085, 
Ibnu Majah II: 859 no: 2572, Aunul Ma'bud XII: 187 no: 4460 dan Nasa'i 
VIII: 314). 


5. YANG MEMPERKOKOH PELAKSANAAN HUKUMAN HAD 
(BAGI PEMINUM KHAMAR) 


Hukuman had bisa dianggap kuat dilaksanakan manakala didukung 
oleh salah satu dari dua hal berikut ini (Fighus Sunnah Il: 336): 


1. Pengakuan dari yang bersangkutan. 
2. Dua orang saksi yang adil. 
6. TIDAK BOLEH MELA'NAT PEMINUM KHAMAR 


AI 9 


LN OS BEAN AG SEE Oh as ARE yi pe 
Dana Inna opa AS AL JS ALA 
Pn Jb Akad PG UI AN Goal BEA 
Day ag “DB la Feri BEN AA SA Op 


aa na ag IG 8 0, 
Bego Sale LAN 
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Dari Umar bin Khatthab && bahwa pada periode Nabi & ada seorang laki- 
laki bernama Abdullah yang dijuluki Himar, ia pernah membuat Nabi & tertawa, 
dan Nabi $& pernah mencambuknya karena minum khamar, lalu pada suatu hari 
ia dibawa lagi kepadanya, kemudian Rasulullah menyuruh (sahabat) agar ia 
dicambuk. Lantas berkatalah seorang sahabat diantara mereka, “Allahumma, ya 
Allah, la'natlah ia! Betapa seringnya ia dibawa ke hadapan Beliau!” Kemudian 
Nabi & bersabda, “Janganlah kalian mela'natnya. Demi Allah, yang aku tahu 
bahwasanya ia cinta kepada Allah dan kepada Rasul-Nya.” (Shahih: al-Misykah 
no: 2621 dan Fathul bari XII: 75 no: 6780). 


ed ala P at KA BELI SE AA 


Aa Cl cai Rei IA Ea ali AJ LA Ca oa Wah 
DEA DN SAY SN Ig JA ri IU 5x Ju 


4 £ - 
o £ - 
SA na 
bata 


Dari Abu Hurairah «5, ia berkata, “Seseorang dibawa kepada Nabi & karena 
telah mabuk, kemudian Beliau memerintah (para sahabat) agar ia dipukul. Maka 
diantara kami ada yang memukulnya dengan tangannya, diantara kami ada yang 
memukulnya dengan sandalnya, dan diantara kami ada (pula) yang memukulnya 
dengan pakaiannya. Tatkala ia telah pulang, berkatalah seorang laki-laki: “Ada 
apa dengannya?, Mudah-mudahan Allah menghinakan ia!” Maka Rasulullah 
“ bersabda, “Janganlah kalian menjadi penolong syaitan untuk menghina saudara 
kalian (sendiri).” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 7442, Fathul Bari 
XII: 75 no: 6781 dan Aunul Ma'bud XII: 176 no: 4453). 


BAB HUKUMAN HAD BAGI PEMBERONTAK 


(Pembuat Kerusakan) 


1. PENGERTIAN HARABAH (PEMBERONTAK) 


Harabah ialah sekelompok orang muslim yang bergerak untuk 
mengadakan kekacauan di Darul Islam, negara Islam, untuk menumpahkan 
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darah, menjarah harta orang lain, merusak kehormatan, memusnahkan 
tanaman dan hal itu dimaksud untuk menentang Islam, akhlag, peraturan 
dan undang-undang yang berlaku. (Fighus Sunnah II: 393). 


2. HUKUM HARABAH 


Harabah termasuk sebesar-besar tindakan kejahatan (pidana). Oleh 
sebab itu, hukumannya termasuk sebesar-berat hukuman: 


Allah 8£ berfirman: 
San nas k Tee er and NI TG ANN Tapa “ Na Pai -$ 
Ol PAI 3 Oa Apa og LI O pg Gel La 
Fa 4 ita aa 
AN AI Ae bae melalaikan Ulah 
EN LrabP HA Op ae 5 


Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh 
atcu disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau 
dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu 
penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka memperoleh siksaan 
yang besar.” (OS. al-Maaidah: 33). 


Lo 2 2 


AR dala JK Ia HB de dB F3 ag 
AA AH UG Pat ya AN AG aa 


Ge 0 20 si 0..mwi 08 0£ 
Aa Pa ea Jay ebay esai ala 
Dari Anas 5, ia berkata, “Ada sekelompok orang dari daerah Ukl datang 
menemui Nabi & lalu menyatakan masuk Islam, lantas mereka merasa tidak 
kerasan tinggal di Madinah (karena sakit panas). Kemudian Beliau menyuruh 
mereka agar mendatangi kawanan unta dari hasil zakat, agar mereka minum susu 
unta dicampur dengan kencingnya. Setelah mereka melaksanakan (perintah 
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tersebut), mereka menjadi sehat, lantas mereka kembali murtad dan membunuh 
para penggembala unta serta menjarah seluruh untanya. Kemudian Beliau 
mengutus (pasukan) untuk mengejar mereka. (Setelah mereka ditangkap), lalu 
dibawa ke hadapan Beliau, lantas Beliau memotong-motong tangan mereka, kaki 
mereka, dan mencukil mata mereka, kemudian Beliau tidak membunuh mereka 
hingga mereka mati sendiri.” (Muttafagun 'alaih). 


3. PEMBERONTAK BERTAUBAT SEBELUM DITANGKAP 
Allah 3& berfirman: 


(ME sh 


Kecuali orang-orang yang taubat (diantara mereka) sebelum kamu menguasai 
(menangkap) mereka: maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun Lagi 
Maha Penyayang. (OS. al-Maaidah: 34). 


83 
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Kitab al-Jinayat 
(Pidana)! 


1. DEFINISI JINAYAT 


Secara bahasa kata jinaayaat (stw) adalah bentuk jama' dari kata 
jinaayah (&6-) yang berasal dari janaa dzanba yajniihi jinaayatan yang berarti 
melakukan dosa. Sekalipun isim mashdar “kata dasar”, kata jinaayah 
dijama'kan karena ia mencakup banyak jenis perbuatan dosa. Kadang-kadang 
ia mengenai jiwa dan anggota badan, baik disengaja ataupun tidak. (Subulus 
Salam III: 231). 


Menurut istilah syar'i, kata jinaayah berarti menganiaya badan sehingga 
pelakunya wajib dijatuhi hukum gishash atau membayar diat. (Manarus Sabil 
11: 315). 


2. ISLAM MENGHORMATI KEHORMATAN-KEHORMATAN 
KAUM MUSLIMIN 


Allah 8 berfirman: 


| Dalam Pembahasan ini, penulis mengacu pada kitab Fighus Sunnah dan Manarus Sahil, dengan 


sedikit pembenahan dan memilih riwayat-riwayat yang shahih saja. 


853 


eU Jadi SA. ESA SAN EV, 


(Tea el). Ka Se SU daki Spa Ul, 


Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak 
dan aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka, yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah. (9S. an-Nisaa': 29-30). 


- PC 3 0. 


Ay ae AN ani ed NS go Naa MAA Ui JAR 5 


Aman 


(rsud) . Kes WAS Sl, 


Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 
balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, 
dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang besar baginya. (OS.an-Nisas: 
93). 


KS ab pa Cai BISA SI Fa 
(CT) . bat AI EK NG 


Oleh karena itu, Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil bahwa 
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, 
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. (OS. al-Maaidah: 
32). 


Pee Pun Usa pai BTA 
SNN EN GARA NAN 
ME AT ami S3 aa 
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Dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Hendaklah kalian 
menjauhi tujuh perkara yang membinasakan.” Ada yang bertanya, “Ya Rasulullah, 
apa saja itu?” Jawab Beliau, “ (Pertama) menyekutukan Allah, (kedua) perbuatan 
sihir, (ketiga) membunuh jiwa yang telah Allah haramkan (membunuhnya) kecuali 
dengan cara yang hag, (keempat) makan harta benda anak yatim, (kelima) makan 
riba, (keenam) berpaling pada waktu menyerang musuh (desersi), dan (ketujuh) 
menuduh (berzina) perempuan-perempuan mukmin yang tidak tahu menahu 
(tentang itu).” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari V: 393 no: 2766, Muslim I: 92 
no: 89, Aunul Ma'bud VIII: 77 no: 2857 dan Nasa'i VI: 257). 


Ex NI JESE N Iyn ot be Ab AS Male 
Bean Bp aoi 


Dari Abdullah bin Umar bin Khatthab 1& bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Bagi Allah lenyapnya dunia jauh lebih ringan daripada membunuh seorang 
muslim.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 5077, Tirmidzi Il: 426 no: 
1414 dan Nasa'i VII: 82). 


Ol Pd Jam PE SA Ela SAE aka UP 
Dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah && dari Rasulullah &, Beliau 
bersabda, “Andaikata segenap penghuni langit dan penghuni bumi bersekongkol 
menumpahkan darah seorang mukmin, maka niscaya Allah akan menjebloskan 
mereka ke dalam api neraka.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 5247 
dan Tirmidzi II: 427 no: 1419). 
OA aa enakk Jah RE adl Ju JB dpat . o Aa AS "je 
s3 
Dari Abdullah bin Mas'ud && bahwa Nabi & bersabda, “Perkara yang 


pertama kali diputuskan diantara manusia (oleh Allah kelak) ialah kasus 
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pembunuhan.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XII: 187 no: 8664, Muslim 
HI: 1304 no: 1678, Tirmidzi II: 427 no: 1418 dan Nasa'i VII: 83). 


Jaan PN aa KAN sega MEN J J6 LIL ab La 
Sao SO AE 3 5 A5 AN Ip aU 
AD) JA An GALANG as al 
GL JAS IOS So an BA SAN 

de 


Darinya (Abdullah bin Mas'ud) #6 bahwa Rasulullah & bersabda, “Ada 
seorang laki-laki datang (kepadaku) dengan memegang tangan laki-laki lain, lalu 
berkata, Wahai Rabbku, orang ini telah berusaha membunuhku.' Kemudian Allah 
bertanya kepadanya, “Mengapa engkau berusaha membunuhnya?” Maka orang 
yang telah berusaha membunuhnya itu menjawab, 'Aku membunuhnya supaya 
kemuliaan menjadi milik-Mu semata.” Kemudian Allah menjawab, “Maka (kalau 
begitu), itu untuk-Ku semata.” Kemudian, datang (lagi) seorang laki-laki (lain) 
sambil memegang tangan laki-laki juga, lalu ia berkata, "(Wahai Rabbku), orang 
ini telah membunuhku.” Lalu tanya Allah kepadanya, "Mengapa engkau 
membunuhnya? Jawabnya, “Supaya kemuliaan ini menjadi milik si fulan.” Maka 
firman Allah, “Sesungguhnya kemuliaan bukanlah milik si fulan. Maka laki-laki 
yang berusaha itu pulang dengan membawa dosanya.” (Shahih: Shahih Nasa'i 
no: 3732 dan Nasa'i VII: 84). 


3. HARAM BUNUH DIRI 


Ka Ya JEDA SU JEBS PA lap 


Tara La la UG s3 s3 AAA 


ad 


8 £ £ Ge 


2g NI ea 


0. 
2 De 


We AJE 3 sel Ya ed ai 9 ia aa Kai JS 
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Kd AAA 


Dari Abu Hurairah & dari Nabi. &, Beliau bersabda, “Barangsiapa 
menjatuhkan diri dari atas gunung, yaitu ia bunuh diri, maka pasti ia masuk 
neraka Jahannam: ia dijebloskan ke dalamnya dan kekal abadi selama-lamanya 
di dalamnya. Barangsiapa meneguk racun, yaitu bunuh diri, maka racunnya 
berada di tangannya, ia meminumnya di dalam neraka Jahannam kekal abadi 
selama-lamanya di dalamnya. Barang siapa bunuh diri dengan pisau tajam, maka 
pisau tajam tersebut berada di tangannya, yang dengannya ia menusuk perutnya 
di dalam neraka Jahannam kekal abadi selama-lamanya di dalamnya.” 
(Muttafagur'alaih: Fathul Bari X: 247 no: 5778, Muslim I: 103 no: 109, 
Tirmidzi III: 260 no: 2116 , Aunul Ma'bud X: 354 no: 3855 hanya memuat 
kalimat yang ada masalah racunnya saja, dan Nasa'i IV: 67). 


PE TE RNNNAUUA 


ore 3 0 jan 


TES IE Sp tam SAS HP EA 


Dari Jundab bin Abdullah & bahwa Rasulullah & bersabda, “Adalah di 
antara orang-orang sebelum kamu ada seorang laki-laki yang terluka. Ia putus 
asa, lantas mengambil sebilah pisau, lantas memotong tangannya. Ternyata 
kemudian darahnya mengucur terus hingga tewas. Kemudian Allah $£ berfirman, 
Ta terburu-buru bunuh diri, saya haramkan ia masuk surga.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari VI: 496 no: 3463 dan Muslim I: 107 no: 113). 


Sa Jaa GB LA Ang Ab 53 Jaka Of Ar 
HA 3 DS Han Ta tbk Maa 
IE peti jab 5 sal huh AL 


KAN en ba JA Uap or Jailal Ad) pala Kalah 


Kitab al-Jinayat | 857 


t-) . PA &- Pn ar AN 0 LE ag - Hi ig 3 NG La 
Canis (kari Lg @leis peta Jb 1g pm CP La 

- ii “ £ 
Ro. 
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CL ala Na ea, LB Sob Uera SI IU Jus 3E 
LA”. 8 3 D0 2... 8 Pa NN NT. pg 
HI SEN Jing 2s BEA Jan le Jai Gaia wi 

Dari Jabir & bahwa Thufail bin Amr ad-Dausi pernah datang kepada Nabi 
4&, lalu berkata, “Ya Rasulullah, apakah engkau mempunyai benteng yang kokoh 
dan tangguh ?” Rasulullah saw bersabda: “Itu adalah sebuah benteng milik (bani) 
Aus dalam masa jahiliyah.” Rasulullah enggan menjelaskan ihwal barang yang 
Allah simpan untuk kaum Anshar itu. Tatkala Nabi & berhijrah ke Madinah, 
Thufail bin Amr pun hijrah ke sana dan ia ditemani salah seorang dari kaumnya. 
Ternyata di Madinah mereka tidak kerasan, lantas sakit lalu ia (anak buahnya 
Thufail itu) putus asa. Kemudian mengambil anak panah bermata lebar miliknya, 
lalu dengannya ia memotong ruas jarinya, kemudian mengalirlah darah dari kedua 
tangannya hingga ia tewas. Kemudian Thufail bin Amr bermimpi melihatnya 
dalam penampilan yang menarik, dan dia (Thufail) melihat ia menutup kedua 
tangannya. Kemudian dia bertanya kepadanya, “Apa yang dilakukan Rabbmu 
terhadapmu?” Jawabnya, “Dia telah mengampuniku karena aku berhijrah kepada 
Nabi-Nya #&.” Thufail bertanya, “Mengapa aku melihatmu (dalam mimpi) 
menutup kedua tanganmu?” Dia menjawab : “Dikatakan kepadaku,” Kami tidak 
akan sekali-kali memperbaiki apa yang telah kamu rusak.” Kemudian Thufail 
menyampaikan mimpi tersebut kepada Rasulullah &, lantas Rasulullah & 
bersabda, “Ya Allah, ampunilah dosa-dosa pada kedua tangannya.” (Shahih: 
Mukhtashar Muslim no: 97, dan Muslim I: 108 no: 116). 
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4. HAL-HAL YANG MEMBOLEHKAN MELAKUKAN PEMBU- 
NUHAN 


Allah 8£ berfirman 
TAN GILA SN SY, 


Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang telah Allah haramkan 
(membunuhnya), kecuali dengan cara yang hag. (SIS. al-Israa' : 33) 


P4 
.. 3 


BP Gene Ba Ogan OKE Ta Zara 
OA IE al BE ol Sal de MI gol PS al yg 
Aan ee Pr 
naa ILY Ga Aly bela Ja yatas DS las 
WN 
Dari Ibnu Umar v&6 bahwa Rasulullah & bersabda, “Aku diperintah (oleh 
Allah) memerangi orang-orang hingga mereka (mau) bersaksi bahwa tiada Ilah 
(yang layak diibadahi) kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasul-Nya, 
dan (mau) menegakkan shalat serta menunaikan zakat. Jika mereka melaksanakan 
itu (semua), maka darah dan harta benda mereka terpelihara dari kami kecuali 
dengan hak Islam, sedangkan perhitungan mereka sepenuhnya di tangan Allah.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 75 no: 25 dan Muslim I: 53 no: 22). 


“Cara yang hag” yang kita dibenarkan melakukan pembunuhan dalam 
ayat diatas dijelaskan oleh Rasulullah #& dengan sabdanya : 


. oz 


2 a 3 Ly ya 2 Bgn Di TB AA. 
VA Io Ag AI VI UI Y Ol ASS daa SA 0 JA N 
2 - 2. La 8 | Pang sg 3 Tuna - 0 
Ie Sial SAI copa mill SU SA 
g 0 4 “ 
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An 
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“Tidak halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tidak ada Ilah 
(yang patut diibadahi) kecuali Allah dan bahwa aku adalah Rasul-Nya, melainkan 
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dengan salah satu dari tiga hal : (pertama) jiwa (dibalas) dengan jiwa, (kedua) 
orang yang pernah menikah kemudian berzina, dan (ketiga) orang yang keluar 
dari agamanya dan meninggalkan jama'ah (kaum muslimin).” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari XII: 201 no: 201 no: 6878, Muslim III: 1302 no: 1676, Aunul 
Ma'bud XII: 5 no: 4330, Tirmidzi II: 429 no: 1423, Nasa'i VII: 90 dan Ibnu 
Majah II: 847 no: 2534). 


5. KLASIFIKASI PEMBUNUHAN 


Pembunuhan terbagi tiga : pembunuhan dengan sengaja, pembunuhan 
yang mirip dengan sengaja, dan ketiga pembunuhan karena keliru. 

Yang dimaksud pembunuhan dengan sengaja ialah seorang mukallaf 
secara sengaja (dan terencana) membunuh orang yang terlindungi darahnya 
(tak bersalah), dengan dasar dugaan kuat bahwa dia harus dibunuh olehnya. 

Adapun yang dimaksud syibhul “amdi (pembunuhan yang mirip dengan 
sengaja) ialah seorang mukallaf bermaksud hendak memukulnya, yang secara 
kebiasaan tidak dimaksudkan hendak membunuhnya, namun ternyata 
oknum yang jadi korban meninggal dunia. 

Sedangkan yang dimaksud pembunuhan karena keliru ialah seorang 
mukallaf melakukan perbuatan yang mubah baginya, seperti memanah 
binatang buruan atau semisalnya, ternyata anak panahnya nyasar mengenai 
orang hingga meninggal dunia. 

6. AKIBAT HUKUM YANG MESTI DIEMBAN PELAKU 

PEMBUNUHAN 

Untuk jenis pembunuhan yang kedua dan ketiga, maka pelakunya 
dikenakan hukuman harus membayar kafarah dan harus membayar diat bagi 
keluarga si pembunuh. Allah #€ berfirman: 


Sp aS be tp ganas Y Uap 
2? c #2 
SI La OS Op Vika ol Vi alh 


| 
LA Jln AN KA Pa IS OP H0 ppap pu 
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Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang 
lain), kecuali karena tersalah tidak sengaja. Dan barangsiapa membunuh seorang 
mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya 
yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si 
terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, pada hal ia mukmin, maka (hendaklah 
si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Dan jika ia (si 
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. 
Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) 
berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai cara taubat kepada Allah. Dan adalah 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (OS. an-Nisaa': 92). 


Adapun untuk pembunuhan yang disengaja dan terencana, maka pihak 
wali dari si terbunuh diberi dua alternatif, yaitu menuntut hukum gishash, 
atau mema'afkan dengan mendapat imbalan diat. Allah 3g berfirman : 


AN SA Men peti Ts AL Aa 
(YA: II) dis 


Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishash berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh: orang merdeka dengan orang merdeka, hamba 
sahaya dengan hamba sahaya dan wanita dengan wanita. Barangsiapa yang 
mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar 
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(diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). Yang demikian 

itu adalah suatu keringanan dari Rabb kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang 

melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang pedih. (OS. al-Bagarah: 
178). 

53 0. Pa eta PN Pe 1 an 3 5 an Too Ke 

pi Saga ISA Ba JERE A e Sby al up 

get Got TT UANNNAN 2 

Sta Ol al ca ag Lal 


Dari Abu Hurairah #& dari Nabi &, Beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
dibunuh dan ia mempunyai keluarga, maka (pihak keluarganya) memiliki dua 
alternatif : boleh menuntut diat, atau boleh menuntut gishash.” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari XII: 205 no: 6880 dan Muslim II: 988 no: 1355). 


Diat wajib ini sebagai ganti dari gishash. Oleh sebab itu, pihak keluarga 
terbunuh boleh berdamai dengan si pembunuh dengan jalan menuntut selain 
diat, walaupun nilainya lebih besar daripada diat. Hal ini didasarkan pada 
sabda Nabi #&£: 


, 0 - 4. 4 0 Papa 3 203 3, PN Da 
Pele Ol IA Ly el Ob Jai Il JI ap Pakan Uaipa JB uya 


. #2. - Io 0. 38 - 3 


- PAK NA Tn Gea ana Me aa TR Su 
Lag les Oey ROA UPN Alie OPD Cg KAN ll 
Ban MA 3 pe NA 


Barangsiapa yang membunuh (orang tak bersalah) secara sengaja (dan 
terencana), maka urusannya diserahkan kepada pihak keluarga si terbunuh. Jika 
mereka mau, menuntut hukum balas membunuh: dan jika mau, mereka menuntut 
diat, yaitu (membayar) tiga puluh higgah (onta betina berusia tiga tahun yang 
masuk tahun keempat) dan tiga puluh jadza'ah (onta yang masuk tahun kelima) 
serta empat puluh khalifah (onta yang sedang bunting) dan, apa saja yang mereka 
tuntut kepada si pembunuh sebagai imbalan perdamaian, maka ia (imbalan itu) 
untuk mereka, dan yang demikian itu untuk penekanan pada diat. (Hasan: Shahih 
Tirmidzi no: 1121 dan Tirmidzi Il: 423 no: 1406 dan Ibnu Majah II: 877 no: 
2626). 
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Namun mema'afkan secara cuma-cuma, tanpa menuntut apa-apa kepada 
si pembunuh adalah sikap yang amat sangat utama lagi mulia. Firman-Nya: 


Sa SA ne Sa Et 

(ATV AI) Saad SB Laki Ola 

Dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. (OS. al-Bagarah: 237). 
Nabi & bersabda: 

8 8 Ma Se AN aa Sl 

MEI im aus lol Lag 


“Dan, Allah tidak menambah pada seorang karena pema'afannya, melainkan 
kemuliaan.” (Shahih: Shahih Tirmidzi no: 1894, Muslim IV: 2001 no: 2588 
dan Tirmidzi III: 254 no: 2098). 


7. SYARAT-SYARAT WAJIBNYA HUKUM OISHASH 
Hukum gishash tidak boleh dilaksanakan, kecuali telah memenuhi 
beberapa syarat berikut ini: 


1. Si pembunuh haruslah orang mukallaf (agil baligh), sehingga anak 
kecil, orang gila, dan orang yang tidur tidak terkena hukum gishash. 
Nabi # menegaskan: 


na A 2.1? ie Na an 2 3 2 ana PNS Dua AP ai 
SO pama! GP) at PP ee GS ND GP Hill ah 
23 “020 - ag P! 8 Png “9 3 

Setia ni & Ul “ &) CA 

“Diangkat pena dari tiga golongan: (pertama) dari anak kecil hingga 
baligh, (kedua) dari orang tidak waras pikirannya hingga sadar (sehat), dan 


(ketiga) dari orang yang tidur hingga jaga.” (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 3512). 
2. Orang yang terbunuh adalah orang yang terlindungi darahnya, 


yaitu bukan orang yang darahnya terancam dengan salah satu sebab 
yang disebutkan dalam hadits Nabi #: 


- 


- -.. @ 1 2 3-3 2 


. 
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Tidak halal darah seorang muslim .... kecuali dengan satu diantara tiga. 
(Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 7641). 


3. Hendaknyasi terbunuh bukanlah anak si pembunuh, karena ada 
hadits Nabi & : 


oa Uh Ja 
Seorang ayah tidak boleh dibunuh karena telah membunuh anaknya. 


(Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2214, Tirmidzi Il: 428 no: 1422 dan Ibnu 
Majah II: 888 no: 2661). 


4. Hendaknya si korban bukanlah orang kafir, sedangkan si pembunuh 
orang muslim. Nabi & bersabda : 


. 5 A90 4 2 La 4 
“Orang muslim tidak boleh dibunuh karena telah (membunuh) orang 


kafw.” (Hasan Shahih: Shahih Tirmidzi no: 1141, Fathul Bari XII: 260 
no: 6915, Tirmidzi II: 432 no: 1433 dan Nasa'i VIII: 23). 


5. Hendaknya yang terbunuh bukan seorang hamba sahaya, 
sedangkan si pembunuh orang merdeka. Al-Hasan berkata : 
» 4 » Pd 
aa» RN 
“Orang merdeka tidak boleh dibunuh karena (telah membunuh) seorang 
budak.” (Shahih Magthu': Shahih Abu Daud no: 3787, 'Aunul Ma'bud 
XII: 238 no: 4494)2. 


Ini adalah madzhab jumhur ulama”, mereka berhujjah dengan banyak dalil yang kesemuanya tidak 
lepas dari pembicaraan. Syaikh Asy-Syingithi Sis, dalam kitab Adhawa-ul Bayan menyebutkan 


dalil-dalil tersebut, kemudian beliau berkata, “Riwayat-riwayat ini banyak, meskipun masing-masing 
darinya tidak lepas dari pembicaraan, namun sebagiannya memperkokoh sebagian yang lain dan 
saling menguatkan sehingga kesemuanya pantas dan boleh dijadikan hujjah. Dalil-dalil ini menetapkan 
bahwa orang merdeka tidak boleh dibunuh karena telah membunuh hamba sahaya. Mereka sepakat 
tidak ada hak menuntut gishash bagi hamba sahaya yang dianiaya oleh orang merdeka. Jika tidak 
ada tuntutan gishash pada sebagian anggota badan, maka sudah barang tentu tidak ada gishash 
dalam kasus pembunuhan dan tidak ada yang menentang ketetapan ini, kecuali Daud (Azh-Zhairi) 
dan Ibnu Ali Laila. Dalil-dalil itu juga menjadi hujjah atas para ulama” yang berpendapat bahwa 
dalam kasus pembunuhan (oleh orang merdeka terhadap budak) karena tersalah, tidak disengaja 
hanya ada kewajiban membayar gimah 'sesuatu yang senilai, bukan diat, namun sekelompok 
ulama' membatasi manakala gimahnya tidak sampai melebihi diat orang merdeka. Dalil-dalil itu 
juga memutuskan bahwa kalau seorang merdeka menuduh hamba sahaya berbuat zina, maka ia 
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8. SEKELOMPOK DIOISHASH KARENA TELAH MEMBUNUH 
SEORANG 


Apabila ada sekelompok orang sepakat membunuh satu orang, maka 
mereka semua harus dibunuh juga. Ini berpijak pada riwayat Imam Malik: 


0. 0. 


Pena Pita NB MN pb oi ALA op inn 
MI Mat Jd le DS JG alta YSS al 


Dari Sa'id bin Musayyab bahwa Umar bin Khatthab «4s, pernah membunuh 
sekelompok orang, yaitu lima atau tujuh orang karena telah membunuh seorang 
laki-laki dengan pembunuhan secara tipu daya, dan dia berkata, “Andaikata 
penduduk negeri Shan'a bersekongkol membunuhnya, niscaya kubunuh mereka 
semuanya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2201, Muwaththa' Malik hal. 628 
no: 1584, asy-Syafi'i dalam al-Umm VI: 22 dan Baihagi VIII: 41). 


9. JELASNYA PELAKSANAAN HUKUM OISHASH 

Hukum gishash bisa menjadi jelas dilaksanakan dengan salah satu dari 
dua hal berikut : 

1. Pengakuan dari pelaku 


2 
Eo- 


JA Jai SAS GG ol pn Kasi Ola oil 


Ita Vena ab sn AI AL H Of Sui dagh 
di Kd - 2.9 
BE PES SA Si 


Dari Anas :&5, bahwa ada seorang Yahudi menumbuk kepala seorang 
budak perempuan diantara dua batu. Lalu ia (budak itu) ditanya, “Siapa 
yang berbuat begini kepadamu? Si A atau si B?” Hingga disebutlah nama 


(orang merdeka itu) tidak wajib dijatuhi hukum had menurut mayoritas ulama”, kecuali riwayat 


dari Ibnu Umar al-Hasan dan kelompok Zhahiriyah yang mewajibkan hukum had atas orang yang 
menuduh ummul berzina (secara khusus) tuduhan itu kepada ummul walad.” Selesai dengan 
sedikit perubahan. 


Yaitu membujuk korban hingga mau keluar ke tempat yang sepi lalu dibunuh. 
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orang Yahudi itu, lalu dia menganggukkan kepalanya. Kemudian 
didatangkanlah orang Yahudi itu, lalu (setelah ditanya) dia mengaku. 
Kemudian Nabi & menyuruh agar kepala Yahudi itu ditumbuk dengan batu 
(juga). (Muttafgun 'alaih: Fathul Bari XII: 198 no: 6876, Muslim III: 
1299 no: 1672, Aunul Ma'bud XII: 267 no: 4512, Tirmidzi II: 426 no: 
1413, Nasa'i VIII: 22 dan Ibnu Majah II: 889 no: 2666). 


2. Kesaksian dua orang laki-laki yang adil 


Pi RB Dan 


URUT jigkou 
Gn pegi EA 2 WA Ia lai ale Dj Bni 3d yi Ah 
oktan EL Ona pi AA alm 


Dari Rafi' bin Khadij «5 berkata : Pada suatu pagi ada seorang laki- 
laki dari kaum Anshar terbunuh di daerah Khaibar, lalu berangkatlah 
keluarganya menemui Nabi &, lantas mereka menyampaikan kasus 
pembunuhan tersebut kepada Beliau. Kemudian Beliau bersabda, “Apakah 
kalian memiliki dua laki-laki yang menyaksikan proses pembunuhan 
saudaramu itu?” Jawab mereka, “Ya Rasulullah, disana tak ada seorangpun 
dari kaum Muslimin. Mereka hanyalah kaum Yahudi dan tidak jarang mereka 
ini melakukan penganiayaan lebih kejam daripada ini. Beliau bersabda, 
“Kalau begitu, pilihlah lima puluh diantara mereka, kemudian ambillah 
sumpah mereka, namun mereka menolak. Kemudian Nabi & membayar 
diat kepada ahli kurban dari kantongnya sendiri.” (Shahih Lighairihi: 
Shahih Abu Daud no: 3793 dan Aunul Ma'bud XII: 250 no: 4501). 


10. SYARAT PENYEMPURNAAN PELAKSANAAN OISHASH 


Demi kesempurnaan gishash ada tiga syarat yang mesti dipenuhi: 


1. Ahli waris si kurban harus mukallaf Jika ahli warisnya masih belum 
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dewasa atau gila, maka si pembunuh harus dipenjara hingga ahli 
warisnya itu mukallaf. 

2. Pihak keluarga korban sepakat menuntut hukum gishash, karena 
itu manakala ada sebagian diantara mereka yang mema'afkan secara 
gratis, maka gugurlah hukum gishash dari si pembunuh : 


PA EU AAS Ca Ok G apa er AE Para 5 oo. 
sal JB Dee) JB Jery All aah Ap jas Ol AI Ph 
- P3 - 


Hp Djati yak ka tah db eat SI dis ah 
i “ 2 s ne Pa Haa C3 o 8.9 . 3 
Sg PEN GE AS JI pra oa Har 


Dari Zaid bin Wahab bahwa Umar & pernah diajukan kepadanya 
seorang laki-laki telah membunuh laki-laki lain, kemudian keluarga si 
terbunuh menghendaki gishash, maka ada saudara perempuan si terbunuh - 
-dan ia adalah isteri si pembunuh-- berkata. “Sungguh bagianku saya ma'afkan 
kepada suamiku.” Kemudian Umar berkata, “Hendaklah laki-laki yang 
membunuh itu memerdekakan budak sebagai sanksi dari pembunuhannya.” 
(Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2222 dan X: 18188). 


- - ... sc... - Ba “ Lg aan 
OP UI ap dg Oke) LAN Kis Jera Mang 1G KS 


Pd 
Ie It, rn 


PPU Kenya Ale Tabah Ag pil jan Ugale Anh tao HUI 
KP 2 Seda 

Darinya (Zaid bin Wahab), ia berkata, “Ada seorang suami mendapati 
laki-laki lain berduaan dengan isterinya, kemudian dia bunuh isterinya. 
Kemudian kasus tersebut diajukan kepada Umar bin Khatthab :, lalu dia 
mendapati sebagian saudara isterinya berada di sana, kemudian ia (saudara 
isterinya itu) menshadagahkan bagiannya kepadanya (si pembunuh). 


Kemudian Umar 4 menyuruh (si pembunuh) membayar diat kepada mereka 
semua. (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2225 dan Baihagi VII1:59). 


3. Pelaksanaan hukuman tidak boleh merembet kepada pihak yang 
tidak bersalah. Oleh karena itu, hukum gishash yang wajib 
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dijatuhkan kepada seorang perempuan yang hamil, maka ia tidak 
boleh dibunuh sebelum melahirkan kandungannya dan sebelum 
menyusuinya pada awal penyusuannya:t 


AN pat sa Tao ssi alah ag Ka 
AA ON CA yg :JS DAa Km 


. 0... 


AA SL Hi SU 3, LS Ht old RS 
ng JS aa Oa la 2 Cg 1 2 ae 


Pa La dab Ja data, aa ana 
Ay enakan ga Jar) Cd GI Ktu AB AS s1 Fa oa 3 


ia BL AA 0-0 -— Pan 


WAS Pa LAS MS OT Haa Ag BP 
BANTU Me pg di Mei PA LA Pata 


- 


lo GE PE ES cak PA ME 
in ga AA Ia 


Dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya «s5 bahwa ada seorang 
perempuan al-Ghamidiyah berkata kepada Nabi #&, “(Ya Rasulullah), 
sesungguhnya saya telah berbuat sebuah kejahatan.” Sabda Beliau, 
“Kembalilah!” Lalu ia kembali (pulang). Kemudian pada esok harinya, ia 
datang (lagi) lalu berkata, “(Ya Rasulullah), barangkali engkau menolakku 


Yaitu penyusuan pertama kali, penyusuan ini amat sangat penting bagi kesehatan sang bayi, 
sedangkan melaksanakan hukum gishash pada seorang ibu sebelum menyusuinya, penyusunan 
pertama sangat membahayakan si bayi. Kemudian manakala setelah penyusuan pertama itu ada 
orang yang bersedia menyusuinya, maka serahkanlah kepadanya, lantas sang ibu harus digishash. 
Ini sesuai dengan hadits Imam Muslim. Jika ternyata tidak didapati ibu yang siap menyusuinya, 
maka si ibu itu dibiarkan supaya menyusui anaknya dua tahun, ini sesuai dengan hadits riwayat 
Imam Abu Daud. Hadits ini termuat pada poin ketiga itu, yang diriwayatkan dari Abdullah bin 
Buraidah dari bapaknya. 
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sebagaimana halnya engkau pernah menolak Ma'iz bin Malik? Demi Allah, 
sesungguhnya saya benar-benar telah hamil.“ Sabda Beliau kepadanya, 
“Kembalilah!” Kemudian ia kembali pulang kemudian pada esok harinya, 
ia datang (lagi) kepada Beliau, lalu Beliau bersabda kepadanya, “Kembalilah 
kau hingga kamu melahirkan!” Maka kembalilah sang perempuan itu, 
kemudian tatkala ia sudah melahirkan, ia datang lagi menemui Beliau dengan 
membawa bayinya, lantas berkata, “(Ya Rasulullah), ini bayi yang saya 
lahirkan.” Kemudian Beliau bersabda kepadanya, “Pulanglah dan susuilah 
bayimu itu hingga engkau menyapihnya.” Kemudian ia datang (lagi) dengan 
anak kecilnya yang sudah disapih, sementara di tangannya ada makanan 
yang dimakannya. Kemudian Rasulullah menyuruh agar anak kecil itu 
diserahkan kepada seorang shahabat yang hadir kala itu, lantas Beliau 
menyuruh shahabat menggali lubang untuk sang perempuan itu, lalu dirajam. 
Dan, adalah Khalid salah seorang yang merajamnya dengan batu, lalu dia 
(Khalid) mendapatkan percikan darahnya mengenai pipinya, lalu ia pun 
mengumpat dan mencacinya. Maka Nabi #& bersabda kepadanya, “Ya Khalid, 
tenanglah! (jangan emosi), Demi Dzat yang diriku berada ditangan-Nya, 
sungguh ia benar-benar telah bertaubat, yang andaikata taubat tersebut 
dilakukan oleh seorang yang banyak memungut pajak-pajak liar niscaya 
diampuni dosa-dosanya. Dan Rasulullah menyuruh (para shahabat mengurus 
jenazahnya), lalu jenazah wanita disholatkan, kemudian dikubur. (Shahih: 
Shahih Abu Daud no: 3733, Muslim III: 1321 no: 1695, Aunul Ma'bud 
XII: 123 no: 4419 dan redaksi hadits bagi Imam Abu Daud). 


TEKNIS PELAKSANAAN HUKUM OISHASH 


Prinsip pelaksanaan hukum gishash, si pembunuh harus dibunuh 


sebagaimana cara ia membunuh, karena hal ini merupakan hukuman yang 


setimpal dan sepadan. Allah 4£ menegaskan: 


2d) Ale Sa SATU Jim ALE AG KG Sae AE yah 


Oa 


“Oleh sebab itu, barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia, 


seimbang dengan serangannya terhadapmu. (OS. al-Bagarah: 194). 
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(ON Al) 41 ABE La Jis Dosa AS ON 
“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu.” (OS. an-Nahl: 126). 


Di samping itu, Rasulullah & pernah melempar dengan batu kepala 
orang Yahudi sebagaimana orang termaksud melempar dengan batu kepala 
seorang perempuan (Riwayat ini sudah dimuat pada halaman sebelumnya). 
12. PELAKSANAAN HUKUM DISHASH MENJADI WEWENANG 

HAKIM 

Mufassir (pakar tafsir) kenamaan al-Jurthubi mengatakan, “Tiada khilaf 
di kalangan para ulama' bahwa yang berwenang melaksanakan hukum 
gishash, khususnya balas bunuh, adalah pihak penguasa. Mereka inilah yang 
berwenang melaksanakan hukum gishash dan hukum had dan yang 
semisalnya, karena Allah 4 menuntut segenap kaum Mukminin untuk 
melaksanakan gishash, kemudian ternyata mereka semua tidak sanggup 
untuk berkumpul melaksanakan hukum gishash, maka mereka mengangkat 
penguasa (hakim) sebagai wakil dari mereka dalam melaksanakan hukum 
gishash dan lain-lainnya yang termasuk hukum had.” (al-Jami' Li ahkamil 
Our-an II: 245-246). 

Sebab yang demikian itu disebutkan oleh ash-Shawi dalam Hasyiyahnya 
atas Tafsir al-Jalalain. Dia menulis sebagai berikut, “Manakala telah tetap 
bahwasanya pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja sebagai sebuah 
permusuhan, maka wajib atas hakim syar'i untuk memberi wewenang 
terhadap wali si terbunuh terhadap si pembunuh. Lalu pihak hakim 
melaksanakan kebijakan yang dituntut oleh wali (keluarga) si terbunuh 
terhadap si pembunuh, yaitu balas bunuh, atas mema'afkan, atau menuntut 
diat. Dan wali (keluarga) si terbunuh tidak boleh bertindak terhadap si 
pembunuh sebelum mendapat idzin resmi dari hakim. Karena dalam hal ini 
terdapat kerusakan dan pengrusakan terhadap wewenang hakim. Oleh sebab 
itu, manakala pihak wali (keluarga) si terbunuh membunuh si pembunuh 
sebelum mendapat idzin dari penguasa, maka pelakunya harus dijatuhi 
hukuman ta'zir “hukuman yang berdasar kebijakan hakim'. (Fighus Sunnah 
11: 453). 
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13. HUKUM NISHASH SELAIN BALAS BUNUH 


Sebagaimana telah berlaku secara sah hukum gishash berupa balas 
bunuh, maka begitu juga berlaku secara sah hukum yang tidak sampai pada 
pembunuhan. Allah 8£ berfirman: 


HL SY ae AI, mil add Ol Upa ee US, 
aU ee yy s Do Ippo ape 

(40 22) getas Ah Oedl ada a3IL OSYI4 

Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (at-Taurat) 
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, 


telinga dengan telinga, gigi dengan gigi dan luka (pun) ada gishashnya. (KIS. al- 
Maaidah: 45). 


Meskipun hukum ini telah diwajibkan kepada umat sebelum kita, 
sehingga ia menjadi syar'un man-gablana (syari'at yang pernah diberlakukan 
kepada ummat-ummat sebelum kita), namun ia merupakan syari'at bagi kita 
pula karena diakui/ditetapkan oleh Nabi &. Imam Bukhari dan Imam Mus- 
lim meriwayatkan sebagai berikut: 


Bor pda pa ca SU B5 NU op 
Oli Uarpaal sltad jeli y Mb Hee Pa an 
Ta Ui gan ANE AKI, IE Ja 3 
premi da cpat Pai GA ala gg JG YES AS 
Pp ue 1 SENJA JB 3 

adah Je 
Dari Anas bin Malik & bahwa Rubayyi' binti an-Nadhr bin Anas «5 telah 


memecahkan gigi seri seorang budak perempuan, kemudian mereka (keluarga 
Rubayyi') bersikeras untuk membayar diat kepada mereka (keluarga si budak), 
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lalu mereka (keluarga si budak) tidak mau menerima melainkan gishash. Maka 
datanglah saudara Rubayyi', Anas bin an-Nadhr, lalu berkata, “Ya Rasulullah, 
engkau akan memecahkan gigi seri Rubayyi! Demi Dzat yang telah mengutusmu 
dengan membawa yang hag, janganlah engkau memecahkannya”. Kemudian 
Beliau bersabda, “Wahai Anas, menurut ketetapan Allah (harus) gishash.” 
Kemudian mereka pada ridha dan mema'afkan (Rubayyi'). Kemudian Rasulullah 
# bersabda, “Sesungguhnya diantara hamba-hamba Allah ada yang kalau 
bersumpah atas nama Allah, pasti melaksanakanya.” (Shahih: Shahihul Jami'us 
Shaghir no: 2228, Fathul Bari V: 306 no: 2703, Aunul Ma'bud XII: 333 no: 
4566, Nasa'i VIII: 27 dan Ibnu Majah II: 884 no: 2649). 


14. SYARAT-SYARAT OISHASH SELAIN BALASAN AKAN 
PEMBUNUHAN 


Untuk gishash yang selain balas bunuh ditetapkan syarat-syarat berikut: 
1. Yang melaksanakan penganiayaan harus sudah mukallaf. 


2. Sengaja melakukan jinayat, tindak penganiayaan. Karena 
pembunuhan yang bersifat keliru, tidak disengaja, pada asalnya 
tidak memastikan si pembunuh harus dituntut balas bunuh. 
Demikian pula halnya tindak pidana yang lebih ringan daripadanya. 


3. Hendaknya status si penganiaya dengan yang teraniaya sama. Oleh 
karena itu, seorang muslim yang melukai kafir dzimmi tidak boleh 
digishash, demikian pula orang merdeka yang melukai hamba 
sahaya, dan seorang ayah yang melukai anaknya. 


15. HUKUM OISHASH YANG MENIMPA ANGGOTA TUBUH 


Untuk melaksanakan hukum gishash yang menimpa bagian anggota 

tubuh ada tiga syarat yang harus dipenuhi : 

1. Memungkinkan pelaksanaan gishash ini berjalan secara adil dan 
tidak melahirkan penganiayaan baru. Misalnya memotong 
persendian siku, pergelangan tangan, atau kedua sisi hidung yang 
lentur, bukan tulangnya. Maka tidak ada gishash pada tubuh bagian 
dalam, tidak pula pada tengah lengan dan tidak pula pada tulang 
yang terletak di bawah gigi (tulang rahang). 
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2. Nama dan letak anggota tubuhnya sama. Karenanya, bagian 
anggota yang kanan tidak boleh dibalas dengan bagian anggota 
badan yang kiri, bagian anggota tubuh yang kiri tidak boleh dengan 
yang kanan, jari kelingking tidak boleh dengan jari manis, dan 
tidak pula sebaliknya karena tidak sama dalam hal nama, dan tidak 
pula bagian anggota tubuh yang asli dibalas dengan yang tambahan 
(melalui proses operasi) karena tidak sama dalam letak dan daya 
manfaatnya. 


3. Kondisi bagian anggota tubuh si penganiaya harus sama dengan 
yang teraniaya dalam hal kesehatan dan kesempurnaan. Oleh sebab 
itu, tidak boleh anggota tubuh yang sehat dibalas dengan yang 
berpenyakit dan tidak pula tangan yang sehat lagi sempurna dibalas 
dengan tangan yang kurang jari-jarinya : namun boleh sebaliknya. 


16. DIOISHASH KARENA SENGAJA MELUKAI ORANG LAIN 


Adapun kasus melukai orang lain secara sengaja, maka dalam kasus 
tersebut tidak wajib digishash, kecuali pelaksanaannya sangat 
memungkinkan, yaitu sekiranya bisa melukai si penganiaya sama dengan 
luka yang diderita si korban, tanpa ada kelebihan dan pengurangan. 
Karenanya, apabila pelaksanaan gishash ini tidak mungkin menghasilkan 
luka yang sama dan sepadan, melainkan mesti kadar ukurannya lebih, atau 
dapat membahayakan si penganiaya, atau justru membahayakan orang yang 
dijatuhi gishash ini, maka dalam hal ini tidak wajib digishash, akan tetapi 
wajib membayar diat kepada si teraniaya. 


BAB DIAT 
1. PENGERTIAN DIAT 


Diat ialah harta yang wajib diserahkan kepada si teraniaya atau kepada 
walinya karena kasus penganiayaan. Diat ada yang berkaitan dengan sesuatu 
yang bisa digishash dan ada pula yang tidak. 

Diat disebut juga 'agl (11), sebab diat disebut “agl karena seseorang 
yang telah melakukan pembunuhan, ia mengumpulkan diat berupa onta, 
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lalu diikat di halaman rumah wali si terbunuh untuk diserahkan kepada 
keluarganya. Sehingga orang Arab biasa mengatakan, “agaltu "an fulaanin, 
(yaitu) saya membayar hutang diat kepadasi fulan. 


2. DASAR DAN LANDASAN DIAT 
Allah 3 berfirman: 


Pen ug gan be up go adal OS Ga 
Ai ae Okta ia Pala pa 


8 
o 


0 30 - 0 A3 
sap He tua 23 HA ap 3 


(Af slah) EP an, s Unle all OS, Na Ly me 

Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang 
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Dan, barangsiapa membunuh seorang 
mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya 
yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada keluarga (Si terbunuh 
itu), kecuali jika mereka (keluarga si terbunuh) bershadagah. Jika ia (si terbunuh) 
dari kaum yang memusuhimu, padahal ia mukmin, maka (hendaklah si pembunuh) 
memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum 
(kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka 
(hendaklah) ia (si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya 
(si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Barangsiapa yang 
tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan 
berturut-turut sebagai cara taubat kepada Allah. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (OS. an-Nisaa': 92). 


SEA Jpn Oi Aa Gasa GP Ai AR 3 
SAE AAA Ta DAA JAN Sa as sa JB LSI 


SA AA An Oh 
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Dari Amr bin Syw'aib dari bapaknya dari datuknya &5 bahwa Rasulullah 
4£ pernah memutuskan bahwa barangsiapa telah membunuh karena tersalah (tidak 
sengaja), maka diatnya (harus membayar) seratus ekor unta, yaitu tiga puluh 
ekor bintu makhadh? dan tiga puluh ekor bintu labun dan tiga puluh ekor higgah 
serta sepuluh ekor bani labun dzakar (jantan). (Hasan Shahih: Ibnu Majah no: 
2128, Aunul Ma'bud XII: 283 no: 4518, Ibnu Majah II: 878 no: 2630, dan 
Nasa'i VIII: 43). 


2... 


Sona sena 


Kaya Jaa NI 
AA yi daa ae Bg ya Senang 
Jua Ae Aa PANEN 


- 9 Teo £ 5 
| 


IN BR Jali 


Darinya (datuknya Amr bin Syu'aib) «5, ia berkata, “Adalah nilai diat pada 
periode Rasulullah & delapan ratus Dinar, atau delapan ribu Dirham, sedangkan 
nilai diat Ahli Kitab pada masa itu separuh dari nilai diat orang muslim. Nilai 
tersebut berlaku terus hingga Umar «5 diangkat sebagai Khalifah. Dia berdiri 
untuk berkhutbah dengan menuaka “Ketahuilah, sesungguhnya harga onta 


2 

- 

A5 
- 


(sekarang) sangat tinggi.” Kemudian Umar memfardhukan atas pemilik emas seribu 
Dinar, atas pemilik perak dua belas ribu (Dirham), atas pemilik sapi dua ratus 
sapi, atas pemilik kambing dua ribu kambing, dan atas pemilik pakaian luar yang 
bagus dua ratus pakaian yang bagus. Dan, Umar membiarkan diat ahludz dzimmah, 


5 Bintu makhadh ialah onta betina yang berumur setahun sampai sempurna tahun kedua. Bintu 


labun ialah onta betina yang berumur tiga tahun sampai hampir masuk tahun keempat. Sedang 
ibnu labun, ibnu makhadh dan higgah ialah onta yang baru masuk tahun keempat, dinamakan 
demikian karena ia telah siap ditunggangi dan dijadikan sebagai pengangkut barang. 
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dia tidak meninggikan sebagaimana dia telah meninggikan diat yang lain.” (Hasan: 
Irwa-ul Ghalil no: 2247 Aunul Ms'bud XII: 284 no: 4519). 


3. PEMBUNUHAN YANG PELAKUNYA WAJIB MEMBAYAR 
DIAT 


Termasuk masalah yang sudah disepakati oleh para ulama' bahwa diat 
yang harus dibayar oleh pelaku kasus pembunuhan yang disebabkan karena 
keliru (tidak sengaja), dan oleh pelaku pembunuhan yang syibhul amdi 
(mirip dengan sengaja), serta oleh pelaku pembunuhan yang disengaja yang 
dilakukan oleh orang yang belum mukallaf, misalnya anak kecil dan orang 
tidak sehat pikirannya. Diat juga harus dibayar oleh pelaku pembunuhan 
yang disengaja yang dilakukan oleh orang yang statusnya lebih tinggi daripada 
yang dibunuh, misalnya orang merdeka membunuh hamba sahaya. Sebagai 
diat juga wajib dibayar oleh orang yang tidur, lalu ia berbalik dalam tidurnya 
kepada orang lain, lantas membunuhnya (dalam keadaan tidak sadar). Wajib 
pula atas orang yang jatuh menimpa orang lain, lalu orang itu terbunuh. 


4. MACAM-MACAM DIAT 


Diat terbagi dua, yaitu diat mughallazhah (yang berat) dan diat 
mukhaffafah (yang ringan). Diat mukhaffafah diwajibkan atas pelaku 
pembunuhan yang keliru, tidak disengaja, sedangkan diat mughallazhah 
diwajibkan atas pelaku pembunuhan yang syibhul “amdi. 


Adapun diat untuk kasus pembunuhan yang disengaja, yang kemudian 
pihak keluarga si terbunuh mema'afkan dan menuntut diat maka diat itu 
sesuai dengan tuntutan yang dengannya mereka berdamai sebagaimana yang 
telah dijelaskan dalam riwayat yang lalu sebagai berikut : 


Dari Amr bin Syw'aib dari bapaknya dari datuknya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Barangsiapa yang membunuh dengan sengaja, maka urusannya diserahkan 
kepada keluarga si terbunuh, jika mereka mau, boleh menuntut balas: dan jika 
mereka mau, boleh mengambil diat, yaitu tiga puluh higgah (onta yang berusia 
empat tahun) dan tiga puluh jadza'ah (onta yang berusia lima tahun), dan empat 
puluh khalifah (onta yang bunting), dan apa saja yang dijadikan jaminan 
perdamaian, maka itu menjadi hak mereka, dan yang demikian itu sebagai 
penekanan terhadap kewajiban diat.” (Hasan: Shahih Tirmidzi no: 1121, 
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Tirmidzi II: 433 no: 1406, Ibnu Majah II: 877 no: 2626. Teks Arab hadits ini 
sudah pernah dimuat pada beberapa halaman sebelumnya). 


Diat mughallazhah ialah seratus ekor onta, yang empat puluh ekor 
darinya sedang bunting. Ini mengacu pada sabda beliau: 


Ka JI La RL Ca, BY DS Wait Kat io Ol Y 


- P4 4 - £ 

Us Yg Lg pi s0 ga 

Ketahuilah, sesungguhnya diat (pembunuhan) yang keliru, yang mirip dengan 

pembunuhan yang disengaja, yang dilakukan memakai alat cambuk dan tongkat 

adalah seratus ekor onta, empat puluh diantaranya sedang bunting. (Shahih: 

Shahih Ibnu Majah no: 2126, 'Aunul Ma'bud XII: 292 no: 4524, Ibnu Majah 
II: 877 no: 2627 dan Nasa'i VIII: 41). 


Pembiayaan diat ini haruslah diambil dari harta benda si pembunuh 
semata. 


Adapun diat pembunuhan yang tidak disengaja atau yang mirip dengan 
yang disengaja, maka diat tersebut harus ditanggung oleh keluarga si 
pembunuh, yaitu keluarganya laki-laki yang sudah baligh dari pihak ayahnya, 
yang mampu lagi berakal sehat. Dan, masuk ke dalam kategori keluarga 
tersebut ialah yang buta, yang menderita penyakit berat dan yang pikun, 
bila mereka kaya. Dan tidak masuk ke dalam kelompok keluarga termaksud 
adalah perempuan, yang miskin, yang belum baligh, yang gila dan yang 
berlainan agama dengan si pelaku pembunuhan. Karena pada dasarnya 
permasalahan ini adalah untuk membantu meringankan si pembunuh, 
sedangkan mereka tidak termasuk yang berhak membantunya. 

Dasar diwajibkannya pembayaran diat atas keluarga si pembunuh ialah 


hadits: 
Lg AE Anas RN CASN 2 JA Ha OA EI 
P - - z - 
diy ATA Yati OB lt IS Sab Uglag 
WEBe de S3, 
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Dari Abu Hurairah &s, ia berkata, “Ada dua wanita dari bani Hudjzil 
bertengkar, satu dari keduanya melemparkan batu kepada yang lain hingga 
meninggal dunia dan meninggal pula janin dalam perutnya. Maka Nabi C4 
menetapkan bahwa diat janinnya adalah (memerdekakan) seorang budak laki- 
laki atau perempuan, dan Beliau memutuskan bahwa pembayaran diat di 
perempuan yang dilempar itu harus ditanggung oleh keluarga perempuan yang 
melempar.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XII: 24 no: 6740, Muslim III: 
1309 no: 1681 dan Nasa-I VIII: 47-48). 


5. DIAT ANGGOTA TUBUH 


Pada manusia ada anggota tubuh yang tunggal, misalnya hidung, lisan 
dan kemaluan, ada pula yang ganda seperti mata, telinga dan tangan: dan 
ada juga yang lebih dari itu. 

Apabila seseorang merusak anggota tubuh orang lain, baik yang tunggal 
ataupun yang ganda, maka wajib membayar diat secara sempurna. Tapi 
manakala salah satu dari anggota tubuh yang ganda yang dirusak, maka ia 
hanya wajib membayar separuh diat. 


Jadi, wajib membayar diat secara utuh pada perusakan hidung dan kedua 
mata, untuk (perusakan) satu mata separuhnya, untuk dua pelupuk mata 
dari satu mata ia membayar separuhnya (separuh diat), dan untuk satu 
pelupuk mata, diatnya seperempatnya. Pada jari-jari kedua tangan dan kedua 
kaki diatnya utuh, dan pada masing-masing jari diatnya sepuluh onta. Untuk 
gigi-gigi diatnya sempurna juga, dan pada setiap gigi diatnya lima ekor onta. 


C2 3 0 


BEN JA pas pe lp pe jan eni Kala 
II 85 Ng rae HS yna Bi sa HI 3 - JG 


2. 


Ag dea gp dp PLN Ih OpAN 


Ia GR asa pn LE Tata Ip pe 


to 


AI Ta SL IS Wa AAN Ip ras PI 
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Dari Abu Bakar bin Ubaidillah bin Umar dari Umar « dari Rasulullah &£, 
Beliau bersabda, “Pada hidung, bila dipotong hidungnya, diatnya seratus ekor 
onta, pada tangan (diatnya) lima puluh (ekor onta), pada kaki (diatnya) lima 
puluh (ekor onta), pada mata (diatnya) lima puluh (ekor onta), pada luka yang 
mengenai otak (diatnya) sepertiga diat pembunuhan, pada tusukan yang sampai 
ke bagian dalam (diatnya) sepertiga diat pembunuhan, pada anggota tubuh yang 
bergeser (diatnya) lima belas (ekor onta), pada luka yang menampakkan tulang 
(diatnya) lima (ekor onta), pada gigi (diatnya) lima (ekor onta) dan pada setiap 
jari yang ada (diatnya) sepuluh (ekor onta).” (Shahih karena banyak syahid 
“saksi penguat'nya: Irwa-ul Ghalil no: 2238, Shahih Nasa'i no: 4513, Musnad 
al-Bazzar II: 207 no: 1531, Baihagi VIII: 86). 


Lg NA 3 AS ya Jul NE AD 
Me OAT SJ Ia BL KAN aa DA DN, 
PA Lag SI 9, 
LAN Ke TAS Ag TAN cai AA Alah 9g AAN Lada San) 
AI ALA Sa gl IS Ip NI Oa TAP ente BALI Y, 
na yA Dg IAI og 2S IA Gg Hop PIP 

Nan 


Dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari bapaknya dari 
datuknya & dari Nabi & bahwa Beliau pernah mengirim surat kepada penduduk 
Yaman yang berisikan fardhu-fardhu, sunmah-sunnah dan berbagai jenis diat. Di 
antara isinya ialah, “Bahwa pada jiwa diatnya seratus ekor onta, pada hidung 
yang terpotong ada diat, pada lisan ada diat, pada dua bibir ada diat, pada dua 
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buah penis ada diat, pada penis (dzakar) ada diat, pada tulang sulbi ada diat, pada 
dua mata ada diat, pada satu kaki ada separuh diat, pada luka yang tembus ke 
otak sepertiga diat, pada tusukan yang sampai kebagian dalam sepertiga diat, pada 
luka yang menyebabkan tulang berpindah (diatnya) lima belas ekor onta, pada 
setiap jari tangan dan jari kaki (diatnya) lima belas ekor onta, pada gigi (diatnya) 
lima ekor onta dan pada luka yang menampakkan tulang, (diatnya) lima ekor 
onta,” (Shahih karena banyak syahid 'saksi penguat'nya: Irwa-ul Ghalil no: 
2275, Shahih Nasa'i no: 4513, Muwaththa' Malik hal. 611 no: 1545, Nasa'i 
VIII: 57,58 dan 59). 


6. DIAT FUNGSI ANGGOTA TUBUH 


Apabila seseorang memukul orang lain hingga tidak berfungsi akalnya, 
atau salah satu panca inderanya, misalnya pendengarannya, penglihatannya, 
penciumannya, perasanya atau menjadi bisu, maka pada masing-masing dari 
kesemuanya itu ada diat secara sempurna: 


.0. 0 


nan” - TN » 9, £ . z 6, N & 
PUS Aan aa CERAYI ol A3 Un aah JB Sip e 
- z 


Pad , Pap BA na 3 Pen ena #3. 0,9 Er 3 
Goal) 3 Pm Jeng an IE AB al lali pl WS 
o, -, sa aa. 2 ae ga 33 ng Ke Hp “390. PKN 
d3 te be K ji Lada co SS AliS 3 dil | Anal RAI 


- 25 2.3 
Hd pay Ap at 


Dari Auf, ia bertutur : Saya pernah mendengar seorang kakek, sebelum terjadi 
fitnah Ibnu al-Asy'ats yang kemudian dijelaskan ciri-cirinya, lalu orang-orang 
pada berkata, “Itu adalah Abul Mulhib Paman Abu Ollabah.” Ia (kakek itu) 
berkata, “Ada seorang laki-laki yang dilempar dengan batu pada kepalanya, sehingga 
pendengarannya, lisannya, akalnya dan penisnya tidak berfungsi, sehingga ia tidak 
berani mendekat kepada perempuan. Maka Umar «4s, menetapkan (si pelempar 
batu itu) harus (membayar) empat diat (kepadanya).” (Hasan: Irwa-ul Ghalil 
no: 2279, Musnad Ibnu Abi Syaibah IX: 167 no: 6943 dan Baihagi VIII: 
86). 
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Jika dicukil mata yang sehat dari orang yang buta sebelah, maka diatnya 
sempurna. Hal ini pernah diputuskan oleh Umar dan putranya, Abdullah 
bin Umar serta Ali bin Abi Thalib & : 


bo Ne an PAN sai en na a6 
PPS 3 Dl Ka lu JB joma UI Laan JB 208 Lg 
.2 car .. o, an Pe se & o- Tt ae. 4 Z0. fa 0 
AU Ab ja dah cai Ol gkap en AMI ALS 1 Jl Lan Udi 32 YI 

ce. 38 90 2. 3 ot Et ag PAK io, La ba B P3 Hata 


Dari Datadah, ia berkata : Saya pernah mendengar Abu Mijilliz mengatakan 
: Saya pernah bertanya kepada Abdullah bin Umar perihal orang yang buta sebelah 
yang dicukil matanya, maka Abdullah bin Shafwan menjawab, “Dalam hal ini 
Umar & pernah menetapkan diat.” Kemudian aku (Abu Mujilliz) berkata, 
“Sesungguhnya aku hanya bertanya kepada Ibnu Umar (bukan bertanya 
kepadamu).” Maka jawabnya, “Bukankah Ia (Abdullah bin Shafwan sendiri) 
menyampaikan (apa yang diterima) dari Umar?” (Shahihul Isnad: Irwa-ul 
Ghalil no: 2270, Baihagi VIII: 94, Musnad Ibnu Abi Syaibah IX: 196 no: 
1060 tanpa perkata, “FAMULTU... (-Kemudian aku (Abu Mujiliz) 
katakan...”). 


8-0 


e) Pa 
EC Bea KA nan Maa AT AR Ca OP SA - 
Ud gedp AI Sai Al eU Ol cAlalS HA AS sb Ol rata 


o apa Lo Ne LUAR 3 
Sara 13) SY 3 Iya OS Sl 2 


- “. "0 - 09 .. F4 
aa) HE SIA SANG 
Dari Oatadah dari Khallas dari Ali & bahwa ia pernah mengatakan perihal 
orang yang buta sebelah bila dicukil matanya, “Jika ia mau, boleh menuntut dia 
secara utuh : jika mau, ia boleh mengambil separuh diat (saja) dan ia mencukil 


salah satu dari dua mata si pencukil mata itu.” (Musnad Ibnu Abi Syaibah IX: 
197 no: 7062 dan Baihagi VIII: 94). 


7. DIAT SYIJAJ 


Syijaj ialah segala macam luka yang mengenai kepala dan wajah. Dan, 
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ini ada sepuluh macam: 


l. Kharishah yaitu luka yang mengupas kulit, namun tidak sampai 
berdarah. 


2.  Damiyah adalah luka yang mengeluarkan darah. 


3. Badhi'ah yakni luka yang menyobek daging dengan sobekan yang 
lebar. 


4.  Mutalahamah ialah luka yang menembus daging bagian dalam. 
5.  Samhag yaitu luka, yang mana antara luka dan tulang ada daging 
tipis. 
Jadi inilah lima macam luka yang tidak boleh digishash$ dan tidak 
ada diat tertentu dan bagi pelakunya diwajibkan hukumah' 


6.  Mudhihah ialah luka yang sampai tulangnya terlihat, diatnya lima 
ekor onta. 


1.  Hasyimah yaitu luka yang memecahkan tulang, diatnya sepuluh 
ekor onta. 


8.  Munaggilah adalah luka yang menyebabkan berpindahnya tulang 
dari satu tempat ke tempat yang lain. Diatnya lima belas ekor onta. 


9.  Makmumah atau aamah yakni luka, dimana antara luka dan otak 
tidak tersisa daging, melainkan daging yang amat tipis dan diatnya 
sepertiga diat. 


10. Damighah ialah luka yang sampai tembus ke otak. Diatnya seperti 
diat juga. 


8 Karena tidak mungkin bisa sama dan sepadan. 

1 Ibnul Mundzir berkata : “Telah Ijma' (sepakat) semua ulama' yang kami hafal perkataan mereka 
bahwa makna perkataan hukumah yaitu dikatakan apabila seorang terluka yang mana luka tersebut 
tidak ada diatnya yang dimaklumi, (dikatakan), Berapa harga orang ini jika dia sebagai seorang 
hamba sahaya sebelum terluka seperti yang dialaminya ini? Atau sebelum dipukul seperti pukulan 
ini? jika dikatakan seratus dinar, maka ditanya (lagi) : Berapa harganya jika dia telah terkena luka 
ini dan telah sembuh? Jika dikatakan : Sembilan puluh lima dinar maka yang wajib dibayar kepada 
si teraniaya oleh yang menganiaya adalah 1/20 diat, dan jika mereka mengatakan : sembilan puluh 
dinar maka yang wajib dibayar adalah 1/10 diat, dan sekiranya harga tersebut ada yang lebih dari itu, 
atau kurang maka seperti itulah perumpamaannya. Selesai, nukilan dari Kitab al-Ijma' hal. 151 point 
no 697. 
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8. DIAT JAA-IFAH 


Jaa-ifah yaitu segala tusukan dan semisalnya yang menembus bagian 
dalam, misalnya perut, punggung, dada, tenggorokan dan tempat janin. 
Diatnya, masing-masing sepertiga diat. Hal ini mengacu pada riwayat Abu 
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari bapaknya dari datuknya dari 
Nabi #& bahwa Beliau mengirim surat kepada penduduk Yaman. 

Di antara isinya: 

A Kal Pd 

Dan, pada jaa-ifah diatnya sepertiga. 

9. DIAT PEREMPUAN 

Jika seorang perempuan dibunuh karena tersalah, tidak disengaja, maka 
diatnya separuh diat laki-laki. Demikian pula diat anggota tubuh perempuan 
dan pelukaannya adalah separuh dari diat laki-laki dan pelukannya: 


ON 0 


MA oa 5 ab dina BA eta JB mia 5 
TA 2 WI PU ALAN 3 GEN, IE 
SE Aa ea HAN IE 


Dari Syuraih, ia bertutur, “Telah datang kepadaku Urwah al-Barigi dari sisi 
Umar 5 bahwa diat luka-luka pada laki-laki yang sama dengan yang ada pada 
perempuan hanyalah pada gigi dan luka yang sampai menampakkan tulang, dan 
untuk yang lebih parah daripada itu, maka diat perempuan separuh dari diat laki- 
laki.” (Sanadnya Shahih: Irwa-ul Ghalil VII: 307, Musnad Ibnu Abi Syaibah 
IX: 300 no: 7546). 


10. DIAT AHLI KITAB 


Manakala Ahli Kitab dibunuh karena tidak sengaja, karena keliru, maka 
diatnya separuh diat orang muslim dan diat laki-laki diantara mereka separuh 


8 Teks lengkap dan takhrij haditsnya sudah pernah dimuat pada beberapa halaman sebelumnya 


(Pent.). 


Kitab alJinayat | 883 


dari diat laki-laki muslim, diat perempuan dari perempuan mereka adalah 
separuh dari diat perempuan muslim: 


ol NP ola aa ana Ia aj 
WA AN BB Ji tai SAS Jai Ja 


Dari Amr bin Syw'aib dari bapaknya dari datuknya bahwa Rasulullah 
#& memutuskan, bahwa denda bunuh Ahli Kitab adalah separuh dari denda bunuh 
kaum Muslimin, mereka adalah kaum Yahudi dan Nashrani. (Hasan: Irwa-ul 
Ghalil no : 2251, Ibnu Majah II: 883 no: 2644, Tirmidzi II : 433 no : 1434, 
Nasa'i VIII : 45 dengan redaksi yang berlainan, dan Abu Daud meriwayatkan 
dalam Aunul Ma'bud XII : 323 no : 4559 dengan lafazh, “DIATUL 
MU' AHAD NISHFU DIATIL HURRI (—diat kafir mu'ahad adalah separuh 
dari diat orang merdeka), yaitu orang muslim). 


11. DIAT JANIN 


Jika janin meninggal dunia disebabkan ibunya dianiaya baik sengaja 
ataupun tidak, namun sang ibu tidak wafat, maka wajiblah si penganiaya 
memerdekakan hamba sahaya, baik si janin meninggal pada waktu sedang 
lahir atau meninggal dalam perut ibunya, baik laki-laki ataupun perempuan. 
Kemudian jika sang ibu meninggal dunia juga, maka untuknyalah diat 
janinnya itu: 


23.9 Teo 


LAS SG Jia La JUTA JB BA 
BAN AS, Gde Ana 
Age Jeda Sa aa 


&al ha KE g— AO 


ad 


f5 


Bu 
koro.” 


Aa ja BA ga 


Dari Abu Hurairah #5, ia bertutur, “Telah berkelahi dua orang perempuan 
dari Bani Hudgail, yaitu satu dari keduanya melemparkan batu kepada yang lain 
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hingga meninggal dunia dan meninggal (pula) janin yang ada dalam perutnya. 
Kemudian keluarga si terbunuh mengadukan kasus tersebut kepada Rasulullah 
&, maka Rasulullah memutuskan bahwa diat janinnya adalah (memerdekakan) 
hamba sahaya laki-laki atau perempuan, dan Beliau menetapkan diat perempuan 
(yang terbunuh itu) harus ditanggung keluarga si pembunuh, sedangkan warisan 
dari ibu yang terbunuh itu diterima oleh anaknya dan orang-orang yang 
bersamanya.” (Muttafagun 'alaih). 


Adapun jika sang janin lahir, lalu meninggal dunia, maka diatnya utuh. 
Yaitu jika laki-laki, wajib si pembunuh menyerahkan seratus ekor unta kepada 
keluarga korban, dan jika perempuan maka diatnya lima puluh ekor onta, 
karena kita yakin meninggalnya janin itu karena penganiayaan, sehingga 
statusnya mirip dengan bukan janin. 


83 
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Kitab al-Oadha 


(Peradilan) 


& 
SO 
8S TI 
(2G 
? 


Kitab al-dadha 
(Peradilan) 


1. PENSYARPATAN DADHA' 


Nadha' disyari'atkan berdasar Kitabullah, Sunnah Rasul-Nya dan Ijma' 
ummat Islam: 


Allah 3g menegaskan: 


(EA UN LAI JG Tas 4 SH OT 
Dan hendaklah kamu memutuskan perkara diantara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah. (OS. al-Maa-idah: 49). 


s9 Pa Pa SP PNG ia Pe ONUN Aap aa OI gr AA, 
(OM Tb AE SB G2) Gala SUS UI o yo 
Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu sebagai khalifah (penguasa) 


di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) diantara mereka dengan adil 
(OS. Shaad: 26). 


889 


MS: Isa BN Ian mat AB oi ajar 
2 Aib Bat ga Sh, OB Ot 5 gu 


Dari Amr bin Ash & bahwa ia pernah mendengar Rasulullah #& bersabda, 
“Apabila seorang hakim akan memutuskan perkara, lalu ia berijtihad, lantas benar 
(keputusannya) maka ia mendapatkan dua pahala, dan apabila ia memutuskan 
perkara, lalu ia berijtihad, kemudian (ternyata) keliru (keputusannya), maka ia 
mendapatkan satu pahala.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XIII: 318 no: 7352, 
Muslim III: 1342 no: 1716, Aunul Ma'bud IX: 488 no: 3557, Ibnu Majah II: 
716 no: 2314). 


Kaum Muslim sudah sepakat atas disyari'atkannya gadha'. 
2. HUKUM MENGANGKAT OADHI 


Hukum mengangkat gadhi adalah fardhu kifayah, yaitu pihak imam 
(kepala negara dan semisalnya) berkewajiban mengangkat seorang hakim 
di setiap negeri, sesuai dengan kebutuhannya, untuk memutuskan perkara 
diantara penduduk setempat. Sebab, Nabi & pun biasa memutuskan perkara 
diantara para shahabat dan lainnya, bahkan Beliau pernah mengutus Ali 
menjadi gadhi di negeri Yaman. Demikian pula Khulafaur Rasyidun dan 
mereka pernah mengangkat sejumlah gadhi di beberapa kota besar. (Lihat 
Manarus Sabil II: 453). 


3. KEUTAMAAN MENJADI ADHI 
Lag pg dl Jain 13 5 


Pa 3 - Lana Na 
Meabay la ai na 


Dari Abdullah bin Mas'ud & bahwa Rasulullah & bersabda, “Sama sekali 
tiada iri, melainkan dalam dua hal: (pertama) seseorang yang dikaruniai harta 
benda oleh Alah, lalu dia mendermakan harta bendanya dalam (membela) yang 
hag, dan (kedua) seseorang yang diberi hikmah (ilmu) oleh Allah, lalu ia 
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memutuskan perkara dengannya dan mengajarkannya (kepada orang lain).” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XIII: 298 no: 7316, Muslim I: 559 no: 816, 
Ibnu Majah II: 1407 no: 4208). 


4. RESIKO MENJADI OADHI 


Pa Na de on GL P2 0 “LI 8 G PN TURN aa, #0. 
BBI AU eat PU Jar oa JUS Al ep ena al 
Dari Abu Hurairah && dari Nabi &, Beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
dilantik sebagai gadhi yang bertugas memutuskan perkara diantara manusia, maka 
sungguh berarti ia telah disembelih dengan tidak menggunakan pisau.” (Shahih: 


Shahihul Jami'us Shaghir no: 6190, 'Aunul Ma'bud IX: 486 no: 3555, Tirmidzi 
II: 393 no: 1340 dan Ibnu Majah II: 774 no: 2308). 


ME 3 OLS SY BASA JB S3 Jgn Ye bp 
23 Pay AI 3 BA aah GI LE Jang KIA GIA 33 

G Lela Sa eh Mg te) PAT Oo tg a 
Dari Abu Buraidah #& dari Rasulullah &, Beliau bersabda, “Dadhi itu ada 
tiga (macam): yang dua (macam) di neraka, sedang yang satu akan masuk syurga: 
yaitu seorang (Jadhi yang mengetahui yang hag lalu ia memutuskan perkara 
dengannya, maka ia akan masuk syurga, (kedua) seorang (Jadhi yang memutuskan 
perkara diantara orang-orang tanpa dasar pengetahuan, maka ia pasti masuk neraka, 
dan (ketiga) seorang Jadhi yang sengaja berbuat dhalim dalam (menetapkan) 


hukum, maka ia pasti masuk neraka.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 
4446, Aunul Ma'bud IX: 487 no: 3556 dan Ibnu Majah II: 776 no: 2315). 


5. LARANGAN MEMBURU JABATAN OADHI 
VE IE JB SI Hp yA ae 6 
0,0. Pe stand Pa Me renon Pad P3 Lan Na TN 
SP alas Ola laa SAS 4 laa 3 Leles bs ca UYI Jus 
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Ale telat 
Dari Abdurrahman bin Samurah #5, ia berkata : Nabi & pernah bersabda 
kepadaku, “Ya Abdurrahman, janganlah engkau minta jabatan (kepadaku): karena 
sesungguhnya jika engkau diberi jabatan karena permintaanmu, niscaya engkau 
dipasrahkan kepadanya, tapi jika engkau diberi jabatan bukan karena 
permintaanmu, niscaya engkau akan ditolong untuk melaksanakannya.” 
(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XIII: 123 no: 7146, Muslim III: 1273 no: 
1652, Aunul Ma'bud VIII: 147 no: 2913 dan Tirmidzi III: 42 no: 1568 serta 
Nasa'i VIII: 225). 


6. ORANG YANG WAJIB DIANGKAT SEBAGAI 9ADHI 


Dalam Fathul Bari XIII: 146, al-Hafizh Ibnu Hajar & «, menulis bahwa 
Abu Ali al-Karabisiy, murid Imam Syaff'i dalam Kitabnya Adabil Oadha' 
berkata, “Aku tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat diantara para 
ulama bahwa orang yang paling berhak memutuskan perkara diantara or- 
ang-orang muslim ialah orang yang tampak jelas kelebihannya, kejujurannya, 
keilmuannya, kewara'annya, rajin mengaji al-Our'an, mengerti sebagian 
besar hukum-hukum yang terkandung di dalamnya, memahami sunnah- 
sunnah Rasulullah $& dan hafal sebagian besar sunnah Beliau demikian pula 
mayoritas perkataan shahabat. Mengetahui ijma' dan khilaf serta pendapat 
fugaha dari kalangan tabi'in, mengetahui hadits yang shahih dari yang lemah, 
mengetahui al-Yur'an dalam permasalahan-permasalahan yang ada. Jika 
tidak ada maka dalam sunnah-sunnah Nabi #&£: jika tidak ada, maka 
meneladani amalan yang sudah disepakati para shahabat, jika ternyata mereka 
berlainan pendapat, maka mencari yang paling mirip dengan ketentuan al- 
(dur'an dan sunnah Rasul, kemudian memperhatikan fatwa para shahabat 
senior lantas diamalkannya, seringkali melakukan diskusi dengan para ahli 
ilmu, mengadakan musyawarah dengan mereka dengan tetap memperhatikan 
keutamaan dan sikap wara', mampu menjaga lisan dan perut serta 
kemaluannya, dan mampu memahami pernyataan lawan. Kemudian 
hendaknya ia orang yang cerdas dan tidak memperhatikan tuntutan hawa 
nafsu. Demikianlah, meski kami mengetahui bahwasanya tiada seorangpun 
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di permukaan bumi yang memiliki seluruh sifat-sifat dan kriteria di atas, 
namun merupakan suatu kewajiban (atas penguasa) agar memilih calon 
hakim dari setiap zaman yang terbaik dan yang paling utama diantara seluruh 
rakyat.” Selesai. 


7. PEREMPUAN TIDAK BOLEH JADI HAKIM 


Ad JI gas SEA di 
SA ima: eps ASUS eni 8 


Dari Abi Bakrah #5, ia bertutur : Sesungguhnya pada waktu berkobar perang 
Jamal aku mendapatkan manfa'at dengan kalimat (wasiat dari Nabi &), yaitu 
tatkala Nabi & mendengar informasi bahwa rakyat Persia mengangkat puteri Kisra 
sebagai ratu, maka Beliau bersabda, “Sekali-kali tidak akan beruntung suatu kaum 
yang menyerahkan urusannya kepada (pemimpin) perempuan.” (Shahih: 
Shahihul Jami'us Shaghir no: 5225, Fathul Bari XIII: 53 no: 7099, Tirmidzi 
III: 360 no: 2365, dan Nasa'i VIII: 227). 


8. ADAB OADHI 


(adhi wajib bersikap adil kepada dua orang yang bermusuhan, dalam 
hal perhatiannya, pernyataannya, majlisnya, dan perlakuannya di majlis 
kehakiman (Manarus Sabil II: 460): 


Sapa & Ml rs & PAI ea 


“ 
Pan 


DA KE JASA Kai PLN OB 1! Ag eta 
Berg SAT SI og INN Gia AS EN 4 Sp an Fj 
Deng Saja bay Kain, Blana, 

Dari Abdul Mulaih al-Hadkak, ia bertutur : Umar bin Khaththab ss bemah 


mengirim surat kepada Abu Musa al-Asy'ari :&5 (yang isinya), “Amma badu, 
sesungguhnya peradilan adalah suatu kefardhuan yang kokoh status hukumnya 
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dan merupakan sunnah (Rasulullah #&) muttaba'ah (yang terikuti dengan baik): 
karena itu, bilaia (jabatan hakim) diserahkan kepadamu, maka fahamilah (terlebih 
dahulu): karena sesungguhnya pembicaraan kebenaran yang kiranya tidak bisa 
terlaksana tidak akan memberi manfa'atj tolonglah (dengan tulus) diantara or- 
ang-orang yang tengah berada di hadapanmu, di majlismu, dan di dalam 
keadilanmu, dan jangan sampai orang yang mulia menyeretmu pada 
kelalimanmu.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2619 dan Daruguthni IV: 206 
no: 15). 


9. NADHI DIHARAMKAN MENERIMA SOGOK DAN HADIAH 


MA BEJ J8 JB Bb as op al 
. SN, 
Dari Abdullah bin Amr & bahwa Rasulullah & bersabda, “Allah melaknat 


penyogok dan penerima sogok.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1871, Ibnu 
Majah II: 775 no: 2313 dan Tirmidzi Il: 397 no: 1352). 


Sale JUAN IA: JEBEA IP Of sae AAS “5 AS 


Dari Abu Humaid As-Saidi & bahwa Rasulullah & bersabda, “Segala 
hadiyah (yang diterima) seluruh petugas adalah pengkhianatan.” (Shahih: Irwa- 
ul Ghalil no: 2622, al-Fathur Rabbani V: 424 dan Baihagi X: 138). 


10. SADHI DIHARAMKAN MEMUTUSKAN HUKUM KETIKA 
SEDANG MARAH 


JESSI B ai KE eat JB AP oi MU Al 
II) SAE AI HAN Ol “tang OS Al IA US 
as) SBN SE AN JABLAY bina Patah 

Sae, 
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Dari Abdul Malik bin Umair, ia bercerita : Saya pernah mendengar 
Abdurrahman bin Abi Bakrah berkata bahwa Abu Bakrah pernah menulis surat 
kepada anaknya yang (sedang menjabat gadhi) di Sajistan, (yang isinya), 
“Janganlah sekali-kali engkau memutuskan perkara diantara dua orang, sedangkan 
engkau dalam keadaan marah, karena sesungguhnya aku pernah mendengar Nabi 
& bersabda, Janganlah sekali-kali seorang hakim memutuskan perkara diantara 
dua orang (yang bersengketa) pada waktu ia marah.” (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari XIII: 136 no: 7158, Muslim III: 1342 no: 1717, Tirmidzi Il: 396 no: 
1349, Aunul Ma'bud IX: 506 no: 3572, Nasa'i VIII: 237 dan Ibnu Majah II: 
116 no: 2316). 


11. KEPUTUSAN HAKIM TIDAK DAPAT MENGUBAH YANG 
HAO SEDIKITPUN 


Barangsiapa yang diberi keputusan hukum yang isinya mengambil hak 
orang lain, maka janganlah dia mengambilnya: karena sesungguhnya 
keputusan hakim tidak dapat menghalalkan yang haram dan tidak pula 
mengharamkan yang halal: 


Ta pan BN GE ga la 


ML. £ 


Ja Pas ae Cast J3 el Ad AS AG 
al ya Sato NE ya al KN Ka 
MAN JGA J1 5 Raba Ga AI PA Ga aa Uas 


Dari Ummu Salamah 8, isteri Nabi & bahwa Nabi & as mendengar 
pertengkaran di depan pintu kamarnya, lalu Beliau keluar menemui mereka, 
kemudian Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya saya hanyalah manusia biasa, 
dan sesungguhnya datang kepadaku orang-orang yang bersengketa, maka barangkali 
sebagian diantara kalian ada yang lebih pandai berbicara daripada sebagian yang 
lain, sehingga saya menyangka bahwa dia benar, lalu saya putuskan perkara itu 
untuknya, karena itu barangsiapa yang telah saya putuskan untuknya hak seorang 
muslim (yang lain), maka sesungguhnya itu adalah secuil dari api neraka: karena 
itu ambillah itu atau tinggalkanlah.” (Muttafagun “alaih: Fathul Bari V: 107 
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no: 2458, Muslim HI: 1337 no: 5 dan 1713, Aunul Ma'bud IX: 500 no: 
3566, Tirmidzi II: 398 no: 1354, Nasa'i VIII: 233 dan Ibu Majah II: 777 no: 
23179). 


BAB TUDUHAN DAN BUKTI 
1. PENGERTIAN TUDUHAN DAN BUKTI 


Da'aawa (vw) adalah bentuk jama' dari kata da'wa (,:w), yang 
menurut bahasa berarti thalab (tuntutan). Allah 3 berfirman: 


2 Boo 20, 0 rat 
(TV 3) 0 geliLa La SI, 
Dan memperoleh (pula) di dalamnya apa saja yang kamu minta. (OS. 
Fushshilat : 31). 
Yaitu apa saja yang kamu tuntut. 


Adapun pengertian da'wa menurut istilah syar'i ialah seseorang mengaku 
memiliki sesuatu yang berada di tangan orang lain atau di dalam tanggungan 
orang lain. 


Sedangkan mudda'i ialah orang yang menuntut haknya, dan manakala 
ia tidak menuntutnya, maka dibiarkan. Adapun mudda'a “alaih ialah orang 
yang dituntut mengembalikan hak orang lain, dan manakala ia diam, tidak 
membantah, maka ia tetap dituntut. (Fighus Sunnah III: 327). 

Bayyinaat (-.25) adalah bentuk jama' dari kata bayyinah (125) ialah bukti 
kuat seperti saksi dan semisalnya. Dasar pembicaraan ini ialah riwayat: 


MAA Ae Ian PJB MP ot ub MEA 
ITE II Se AN mala Jen Alas ai si 


Dari Ibnu Abbas "& bahwa Rasulullah & bersabda, “Andaikata orang-or- 
ang diberi (sesuai) tuntutan mereka, (maka) orang-orang pada menuntut darah 
dan harta benda orang lain (seenaknya). Namun sumpah harus diucapkan oleh 
bihak tertuduh.” (Muttafagun '“alaih: Muslim III: 1336 no: 1711 dan Fathul 


896 | &£ al-Wajiz, Figh Sunnah 


Bari VIII: 213 no: 4551 dalam satu kisah, dan Ibnu Majah II: 778 no: 2321). 
TA IEEE AN Ipa alas in Gea Sa lg ASIA 
PN EA li Je 

Dari Amr bin Syw'aib dari bapaknya dari datuknya «5 bahwa Rasulullah 

“& bersabda, “Bukti harus dikemukakan oleh si penuduh, sedang sumpah wajib 


diucapkan oleh si tertuduh.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 2896 dan 
Tirmidzi II: 399 no: 1356). 


2. DOSA ORANG YANG MENGAKU MILIK ORANG LAIN 
SEBAGAI MILIKNYA 


EU AS JAN Ja on Sa po aa 
na ana 


Sui Oa orkaka | ra 5, Wa 

Dari Abu Dzar «s5 bahwa ia pernah menda Rasulullah & bersabda, 

“Barangsiapa yang menaki milik orang lain sebagai miliknya, maka ia bukanlah 

dari golongan kami, dan hendaklah ia menempati tempat duduknya di neraka!” 

(Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1877, Muslim I: 79 no: 61 dan Ibnu Majah 
II: 777 no: 2319). 


3. DOSA ORANG YANG BERSUMPAH PALSU DEMI 
MENDAPATKAN HARTA ORANG LAIN 


mean asoy Ea 
Dari Abdullah bin Mas'ud &6 bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
yang mengucapkan sumpah palsu yang dengannya ia akan mendapatkan sebagian 
harta orang muslim (yang lain), niscaya ia akan bertemu dengan Allah dalam 
keadaan dimurkai oleh-Nya.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari X1: 558 no: 6676, 
6677 Muslim I: 122 no: 138, 'Aunul Ma'bud VIII: 67 no: 3227, Tirmidzi IV: 
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292 no: 4082 dan Ibnu Majah II: 778 no: 2323). 


Pa 4 


SY 3 EN Jha pa AI Bb SI UN LA 6 
Jah EN IS ES EA AN SY) ting lia SAN GI 
OS OLg 2 JB Span OS Ola cl Spm Gia ya Jera 


Kan CAS Ngan 

Dari Abu Umamah al-Haritsi &» bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 

# bersabda, “Tidaklah seseorang mengambil sebagian hak orang muslim (yang 

lain) dengan sumpahnya, melainkan pasti Allah mengaramkan syurga atasnya, 

dan memastikan neraka baginya.” Kemudian ada seorang shahabat yang hadir 

berkata, “Ya Rasulullah, (meskipun) yang diambil itu barang yang sepele?” Jawab 

Beliau, “Sekalipun sekedar siwak dari pohon arak.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah 

no: 1882, Ibnu Majah II: 779 no: 2324, dan semisal dalam Muslim I: 121 no: 
137, dan Nasa'i VIII: 246). 


4. CARA MENETAPKAN TUDUHAN 


Cara menguatkan dakwaan ialah melalui pengakuan, kesaksian, dan 
sumpah. (Fighus Sunnah III: 328). 
5. PENGAKUAN 

Yang dimaksud dengan pengakuan ialah mengakui kebenaran, dan ini 


hukumnya wajib, bila yang mengakui itu adalah orang yang mukallaf dan 
tanpa tekanan dari pihak manapun. (Manarus Sabil II: 505). 


Nabi # pernah merajam Ma'iz dan perempuan al-Ghamidiyah serta al- 
Juhainah atas dasar pengakuan mereka sendiri. Disamping itu, Beliau & 
pernah bersabda: 


ba Ton Temen LUT Tip esa EN Su Kara 


“Wahai Unais, berangkatlah menemui isteri orang ini, jika ia mengakui, 
maka rajamlah.” (Lihat pembahasan hukuman bagi orang yang berzina). 
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6. KESAKSIAN 


Menjadi saksi dalam hal pembelaan terhadap hak manusia adalah fardhu 
kifayah, berdasar firman Allah 3 : 


inn an SA aa sana Ta 

(YAY 2831) Ayo UI TAI SUY, 

Dan janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 
dipanggil. (OS. al-Bagarah: 282). 


Sedangkan memberikan kesaksian adalah fardhu 'ain hukumnya, 
berdasar firman-Nya: 


(TA Ran) LAB AO RAS Ga BA SY, 


Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan 
barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
berdosa hatinya. (OS. al-Bagarah: 283). 


Saksi harus memberi keterangan yang sesungguhnya, apa adanya 
walaupun terhadap dirinya sendiri. Allah 4 menegaskan: 


#0 2 P3 aU Ta Tem On ep 3 8: 7 PA na - 
PSR HE Pa Ab elig BELU Inap Ny Sd lu 
Brg Le Pm 29 Ting APA PANAI PAN Nu SE 3 
ON ye pati Nb Laga al AU Yaa gi La LSG Ol Gu VI ss 

| —a La 3 TA a00 L.. .. 
(Of selai) Vpn22 O yani Lag US Al Ob ab ai agak Ol 9 as 


Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar yang 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 
atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah 
lebih tahu kemashlahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena 
Ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) 
atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 
segala apa yang kamu kerjakan. (OS. an-Nisaa': 135). 


Haram memberi kesaksian tanpa mengetahui dengan jelas. Allah 4 
menegaskan: 
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Kane AN 
“Melainkan orang yang mengakui yang hag, sedangkan mereka 
mengetahuinya (dengan jelas).” (OS. az-Zukhruf: 86). 
Saksi palsu termasuk sebesar-besar dosa besar: 
ne Pe PR ae ea en Ta 
USU PASI SU SEN VI AI Spa) SEE BR ES 
Ea OS IG G jin ML SAY JG AI Ja dp 3 
3 OI Ud La JI Sal ya JI S3 VI JB alias 
Dari Abi Bakrah «& bahwa Rasulullah & bersabda, “Maukah kujelaskan 
kepada kalian berita penting tentang sebesar-besar dosa besar?” Kemudian kami 
jawab, “Tentu mau, ya Rasulullah.” Lanjut Beliau, “Menyekutukan Allah dan 
durhaka kepada ibu bapak.” Pada saat itu Beliau sedang bersandar, lalu duduk 
dan bersabda lagi, “Ingatlah perkataan bohong dan saksi palsu.” Beliau tak henti- 
hentinya mengulanginya hingga kami berkata (dalam hati), “Seandainya Beliau 
diam!” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari V: 261 no: 2654 dan Muslim I: 91 no: 
87). 
7. ORANG YANG DITERIMA KESAKSIANNYA 


Kesaksian tidak boleh diterima, kecuali berasal dari orang muslim yang 
sudah baligh, berakal sehat serta adil. Karenanya, kesaksian orang kafir tidak 
boleh diterima, meski terhadap sesama kafir. Allah berfirman: 


Dan persaksikanlah dengan dua orang yang adil diantara kamu. (OS. ath- 
Thalag: 2). 


“ & 
0O- 010 HW 
. - 


(YAN 1 Ejaan TAGS Oa OP 5 jan 
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Dari saksi-saksi yang kamu ridhai. (OS. al-Bagarah: 282). 
Dalam satu riwayat ditegaskan: 
B2... 3 ara aan 3 Nan TU 
MAY SAY Ja ASI, 
Orang kafir bukanlah orang yang adil, bukan (pula) orang yang diridhai, 
dan bukan (juga) termasuk golongan kita. (Manarus Sabil II: 486). 
Kesaksian anak kecil tidak boleh diterima berdasarkan pada firman- 
Nya: 
(YAY AJI) aa eng geet 
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang laki-laki 
diantara kamu.” (OS. al-Bagarah: 282). 


Sedangkan anak kecil tidaklah termasuk dari golongan laki-laki diantara 
kita. 


Tidak boleh diterima kesaksian orang yang kurang waras pikirannya, 
orang gila dan yang semisalnya, karena perkataan mereka terhadap dirinya 
sendiri saja tidak bisa diterima, apalagi yang menyangkut orang lain. 


Kesaksian orang fasik tidak boleh diterima juga. Firman-Nya: 

Dan persaksikanlah dengan dua orang yang adil diantara kamu. (OS. ath- 
Thalaag: 2). 

Nabi & bersabda: 


Ex. 0, Ne PN AN KN Pn Ui Pa MEA 20 
MEI IS SY AN Yg Ol Yg AE Y 9 jil SalE3 jam Y 


Tidak boleh (diterima) kesaksian pengkhianat laki-laki dan perempuan, tidak 
(pula) pezina laki-laki dan perempuan, dan tidak (juga) orang yang dendam kepada 
saudaranya. (Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 1916, 'Aunul Ma'bud X : 10 
no: 3584, Ibnu Majah II: 792 no: 2366 dengan kalimat yang di tengah 
berbunyi sebagai berikut : WALAA MAHDUUDA FIL ISLAM (—dan tidak 
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(pula) orang yang pernah terkena had (hukuman)). 
8. PEMBAGIAN KESAKSIAN 


Hak-hak terbagi dua, yaitu hak Allah 4g dan kedua hak adami (hak 
manusia) (Matn al-Ghabah Wat Tagrib). 


Adapun hak-hak adami, yang menyangkut anak cucu Adam, terbagi 


menjadi tiga bagian: 
1. Suatu hak yang kesaksian hanya boleh diterima dari dua orang 
saksi laki-laki saja, yaitu suatu hak yang tidak dimaksudkan untuk 
mendapat harta dan permasalahan ini disaksikan juga oleh orang 


banyak seperti perkawinan dan perceraian. 


Firman Allah 4£: 


Iggy aan yA gl Hg jan ya AU alel Gal 
(EN AA Ji 
Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka 


dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi yang adil diantara kamu. ((9S. ath-Thalag: 2). 


Nabi & bersabda: 
Sila (3 P PE - g 5 . 2. 
“Ika Sala dn IN 
“Tidak sah pernikahan tanpa (izin) wali dan (disaksikan) dua orang 


saksi yang adil.” (Takhrij haditsnya sudah pernah dimuat pada 
pembahasan kitab nikah). 


Jadi, dalam ayat dan hadits di atas, saksi termaktub dalam jenis 
mudzakkar (laki-laki). 

2. Suatu hak yang mana kesaksian boleh diterima dari dua orang saksi 
laki-laki, atau satu laki-laki dan dua orang perempuan, atau seorang 
laki-laki dan si penuduh bersumpah. Masalah ini berkaitan erat 
dengan harta benda, misalnya jual beli, sewa menyewa, gadai, dan 
semisalnya. Allah 4£ menegaskan: 
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SEA JA oa UI BOP SU La oi Ag, 
SAN AAA SS AA Aa Jar ol SINGA Aa OK YA 
| (YAY :e,idh) 

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
diantaramu. Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang laki-laki 


dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 
seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya. (al-Bagarah: 282). 


Dari Ibnu Abbas v4 
AMAN RA oral Las BEA Ja) ol 
“Bahwa Rasulullah & pernah memutuskan perkara berdasar sumpah 
dan seorang saksi laki-laki.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1920, Mus- 


lim III: 1337 no: 1712, Ibnu Majah II: 793 no: 2370, Aunul Ma'bud X: 
28 no: 3591). 


3. Satu hak yang mana kesaksian bisa diterima dari dua orang laki- 
laki, atau seorang laki-laki dan dua orang perempuan, atau empat 
perempuan, yaitu hal-hal yang pada umumnya tidak layak dilihat 
laki-laki, misalnya penyusuan, kelahiran, dan aib perempuan yang 
bersifat sangat pribadi. 


Adapun hak-hak Allah 4£, maka kesaksian sama sekali tidak boleh 


diterima dari kaum perempuan. 


Hal ini mengacu pada pernyataan Imam az-Zuhri: 
Pd - s o PJ - - 
Lenery Soga VI YA aer H3 MY 
“Seseorang sama sekali tidak boleh dijatuhi hukuman had, kecuali dengan 


kesaksian dua orang laki-laki.” 


Hak-hak Allah ini terbagi menjadi tiga macam: 


l. Hak yang padanya tidak boleh diterima saksi kurang dari empat 
saksi laki-laki, yaitu perzinaan, Allah berfirman : 
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TN 


- LLOo2 ayo Tm 2 AE Bora PN AP Ur Kado UT 
Crilas geber saka Aap) IU Ad ai Llnamna Uya aa 
(toh) 32 

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 


zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera. (OS. an-Nuur: 4). 


2. Hak yang padanya diterima dua orang saksi laki-laki, yaitu 
perbuatan-perbuatan jahat selain zina. Ini berpijak pada pernyataan 
Imam az-Zuhri itu. 


3. Satu hak yang padanya diterima seorang saksi laki-laki, yaitu or- 
ang yang menyaksikan hilal bulan Ramadhan. (Periksa kembali 


masalah shiyam/puasa). 
9. SUMPAH 


Apabila ternyata pihak penuduh tidak berhasil mendatangkan bukti 
yang kuat, sementara pihak terdakwa menolak tuduhannya, maka si penuduh 
tidak bisa menekan, melainkan hanya sekedar menuntut agar si terdakwa 
mengucapkan sumpah. Nabi & pernah bersabda: 


Bukti harus dikemukakan si penuduh, dan sumpah harus diucapkan oleh 
tertuduh. (Shahih: Shahihul Jami' no: 2896 dan Tirmidzi II: 399 no: 1356). 


an : Na PEN TE o Ol 20 fto. 
Pan bag Jeng na ai AS JELAS ai G2 


Kian gl Mata EA Sya Is BE Jgn II 2 
Iri ie le Ga EL Jaa JUS JG Ny Hg ll lb 
TAP aan ea peta 


- 
#e 109 


ES ATA Aa 01 F3 Ga ly NN ia P3 AU Gala 
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(II Ae 3) 
Dari al-Asy'ats bin Oais al-Kindi «5 bercerita : Adalah antara diriku dan 
seorang laki-laki ada pertengkaran tentang sebuah sumur, kemudian kami melapor 
kepada Nabi &, lalu Beliau bersabda, “Kamu harus membawa dua orang saksi, 
atau dia disumpah.” Saya katakan (kepada Beliau), “Kalau begitu, dia akan 
disumpah, dan dia tidak akan peduli (dengan sumpahnya).” Lalu Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa mengucapkan satu sumpah yang dengannya ia mengambil 
hak pemilikan harta (yang disengketakan), padahal ia bersumpah palsu, maka 
niscaya (kelak) ia akan bertemu Allah dalam keadaan dimurkai oleh-Nya.” Maka 
kemudian Allah menurunkan pembenaran masalah itu, kemudian Beliau membaca 
ayat ini (yang artinya), “Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit .... Bagi 
mereka adzab yang pedih.” (Takhrij hadits ini sudah pernah dimuat pada 
halaman-halaman sebelumnya). 
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Daya “Sing 
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Kitab al-Jihad! 


1. PENGERTIAN JIHAD: 


Kata jihad berasal dari kata juhd (1x1) yang berarti kemampuan dan 
kesukaran. Misalnya jaahada yujaahidu jihaadan au mujaahadah, yaitu 
apabila seseorang menguras kesanggupan dan mengerahkan segenap 
kemampuannya serta menanggung segala kesukaran dalam rangka memerangi 
musuh dan mengenyahkannya. 

Jihad tidak disebut jihad hagigi, kecuali bila dimaksudkan mendambakan 
ridha Allah dan ditujukan untuk meninggikan kalimat-Nya, mengibarkan 
panji kebenaran, menolak/memberantas kebathilan, dan untuk 
mengorbankan jiwa dalam rangka menggapai ridha-Nya. Jika jihad 
dimaksudkan untuk menumpuk keni'matan duniawi, maka ini tidak disebut 
jihad hagigi. 

Oleh sebab itu, barangsiapa yang berperang demi memperoleh 
kedudukan, atau mendapatkan rampasan perang, atau menunjukkan 


| Rinciannya lihat dalam tesisku untuk meraih gelar master dengan judul Al-Harb Was-salam Fil Islam 
Fi Dhau-i Surati Muhammad 'Alaihis Salam. 
2 Fighus Sunnah II: 27 dan 40. 
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keberanian, atau memperoleh popularitas, maka dia sama sekali tidak 
mempunyai bagian di akhirat dan tidak memperoleh pahala sedikitpun. 


P3 
£ 0 


D0 33 2 NEe Ba NT 2 RN Be an ET an 
Iran 3 BUSA Sa Ji Je SAN Jilaa Jr J1 aral) 
a - 239 , PN SEGI Pi aan pa Na (3 
AI Jaa SB Uli 2 AI AAS OST JB 2 2JU Sal 
Dari Abu Musa #5, ia berkata : Telah datang seorang laki-laki kepada Nabi 
#£, lalu dia bertanya (kepada Beliau), “Seseorang yang berperang demi 
mendapatkan harta rampasan perang, dan seseorang yang berperang demi mengejar 
popularitas, dan seseorang yang berperang guna menunjukkan kehebatannyas lalu 
siapakah (diantara mereka itu) yang di jalan Allah?” Maka jawab Beliau &, 
“Barangsiapa yang berperang untuk menjadikan kalimat (agama) Allah yang 
tertinggi, maka itulah (jihad) di jalan Allah.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari 


VI: 27 no: 2810, Muslim III: 1512 no: 1904, Aunul Ma'bud VII: 193 no: 
2500, Tirmidzi III: 100 no: 1697 dan Ibnu Majah II: 931 no: 2783). 


2. DORONGAN BERJIHAD 


P3 
£0 


PA Bae TG Tan Gia BU aa ne Mn en ngan B2 
(Ely lay AU Gal ora 33 MMI ya JUJUR Ina lp 
tg LC oat? LN BN aa Ea AA DG 

Jasa 3 tr Aid los Ol All AE Lab OLS COLA) pp 3 BL 

GOL JB Ae ASET ANJU A3 OB 3 Gala IAI 

EA Aas Aa AI Jana & Sena AMI BIA Ab BL 

data AI oya aa AU AS SI 2 ea GA LS 
KAS GL PE ng yan JI AP Sp Kel del Itali 


Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan menegakkan shalat, serta berpuasa Ramadhan, 
maka merupakan hak Allah atasnya untuk memasukkannya ke dalam surga. Ia 
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berjihad di jalan Allah, atau duduk di daerah kelahirannya.” Para shahabat pada 
bertanya, “Bolehkah kami menyampaikan berita gembira ini kepada orang-or- 
ang?” Jawab Beliau, “Sesungguhnya di dalam surga ada seratus derajat yang Al- 
lah persiapkan untuk orang-orang yang berjihad di jalan Allah, yang jarak antara 
dua derajat seperti antara langit dengan bumi, karena itu, bila kalian hendak 
bermohon kepada Allah, maka mohonlah surga Firdaus: karena ia adalah surga 
percontohan dan surga yang paling tinggi derajatnya yang diatasnya terdapat 'Arsy 
(Allah) Yang Maha Pengasih, dan darinya memancarlah (mata air) sungai-sungai 
di surga.” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 2126, ash-Shahihah no: 
921 dan Fathul Bari VI: 11 no: 2790). 


He JAS AI Jan 3 dewa! Ja 183 Al Jin) JB JB d2 
Jaa Pp & Ana Y, also ya 2 al DLL Or Sl 


Jang 

Darinya (Abu Hurairah) 5 bahwa Rasulullah #& bersabda, “Perumpamaan 

mujahid di jalan Allah seperti perumpamaan orang yang berpuasa lagi menegakkan 

shalat dengan membaca ayat-ayat Allah yang panjang, ia tidak pernah putus dari 

puasanya dan tidak (pula) dari shalatnya hingga sang mujahid di jalan Allah itu 

kembali (ke rumahnya).” (Shahih: Shahihul Jami'us Shaghir no: 5851, Mus- 
lim III: 1498 no: 1878, Tirmidzi III: 88 no: 1669). 


B yh 0 27 - Meja PA nba aa ON Ato Maa Kn aloe 
UAP bata SP OS UAS P3 Al Sao SU JB AS 
An Tee LE aka “re da EN m0... Ne 
dota jl kaab IPA Sa JO Lag anon Ol ee Tedi 3 OK 
Darinya (Abu Hurairah) & bahwa Rasulullah & bersabda, “Allah segera 
memberi pahala kepada orang yang pergi (berjihad) di jalan-Nya, yang tidak ada 
yang mendorongnya pergi kecuali karena iman kepada-Ku dan membenarkan 
Rasul-rasul-Ku, Dia akan kembalikan ia dengan membawa pahala dan rampasan 
perang atau akan Dia masukkan ia ke dalam surga.” (Muttafagun 'alaih: Fathul 
Bari I: 92 no: 36, Muslim III: 1495 no: 1876). 
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3. KEUTAMAAN JIHAD 


Sad Ge Yap SU ala 2 ali ra atu Ju ya 
BL IG Op eh Keep Hat Jang 
FA Ig jak Ip on UB us 
Hb ya Ioi dosa ea lia ca 


Sa NO. Oo 8 £ 22 (REA 0 ik Ae Sun PN 
"3 US 2 NG Ola Oyg333 JA JUS EN ep) 

TA P3 - 
0 


HN Lala (ja LE SUS ma Jai tb LI KR ja 
Ps 013 0 8 Aa Ic Oo 3 Pd 
Kolase GE FO KAB dl ol al 
P “ - Beni me etob 2. -.. x 

IE Ba Ab ALA YES 
Dari Masrug, ia berkata, “Kami pernah bertanya kepada Abdullah bin 
Mas'ud «& tentang ayat ini, “WALAA TAHSABANNAL LADZIINA... 
(Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
mati, bahkan mereka itu hidup disisi Rabbnya dengan mendapat (limpahan) rizki. 
Ali 'Imraan : 169). Kemudian ia menjawab, Sesungguhnya kami pernah (juga) 
menanyakan ayat itu kepada Rasulullah &, lalu Beliau menjawab, “Arwah mereka 
itu berada di dalam rongga-rongga burung yang hijau, ia memiliki banyak lampu 
gantung yang banyak tangannya yang bergantung pada 'Arsy. Ia bisa terbang lepas 
dari surga kapan saja ia mau, kemudian ia kembali (lagi) ke lampu-lampu gantung 
itu, kemudian Rabb mereka memperhatikan mereka sekali, lalu berfirman kepada 
mereka (para arwah itu), 'Apakah kalian menginginkan sesuatu?” Jawab mereka, 
Apa (lagi) yang kami inginkan, sedangkan kami bisa terbang lepas dari surga 
sesuka kami.' Dia (Allah) berbuat demikian tiga kali kepada mereka. Tatkala 
mereka melihat diri mereka tidak dibiarkan, terus ditanya, maka mereka berujar, 
Ya Rabbi, kami ingin agar Engkau mengembalikan (lagi) arwah kami kepada 


jasad kami sehingga kami bisa gugur di jalan-Mu sekali lagi.' Tatkala Dia melihat 
bahwa mereka tidak mempunyai kebutuhan, maka mereka dibiarkan.” (Shahih : 
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Mukhtashar Muslim no:1068, Muslim III : 1502 no: 1887, dan Tirmidzi IV 
: 298 no: 4098). 


BN Aa ge PN TETAN Kata 3 


Ma NP an JUS 


- 
(TE 


Aa SIG IN EDS Olga Ka GOS Oh HP 
- 1 st Sana PN a 5 .. 0g 2. rp 
Oei SBI Olg Kill 3 Ok Ul Bl al 6 dls SN 
Sep 
Dari Anas bahwa Rubayyi' binti al-Bara', Ummu Haristah bin Suragah 
pernah datang kepada Nabi &, lalu berkata, “Ya Rasulullah, Tidakkah engkau 
menceritakan kepadaku tentang Haritsah? Di mana ia gugur pada waktu perang 
Badar terkena anak panah yang tidak diketahui siapa pemanahnya. Jika ia di 
surga, maka saya bersabar, namun manakala ia tidak demikian, maka saya akan 
bersungguh-sungguh menangisinya.” Kemudian Beliau bersabda, “Ya Ummu 
Haritsah, sesungguhnya ia adalah macam-macam surga di dalam surga, sedangkan 
puteramu menempati surga Firdaus yang paling tinggi.” (Shahih : Shahihul 


Jami'us Shaghir no: 7852, Fathul Bari VI : 25 no : 2809, Tirmidzi V : 9 no: 
3224). 


K5 Ang S6 AU Ja) JE JBS OS SANA Gi Fall 
2 nb ga si ea pb Ja 9 Mane aa 
KN OA ANTENA 
AB ja Ina Kan 

Dari al-Migdam bin Ma'di Kariba & bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Orang yang gugur sebagai syahid mendapatkan enam keistimewaan: (pertama) ia 
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akan diampuni dosa-dosa sejak awal berangkat, (kedua) ia akan melihat tempat 
duduknya di surga, (ketiga) ia akan diselamatkan dari siksa kubur, (keempat) ia 
akan terselamatkan dari kepanikan yang luar biasa, (kelima) di atas kepalanya 
akan dipasang mahkota ketenangan terbuat dari yagut yang lebih baik dari pada 
dunia dan seisinya, (keenam) dikawinkan dengan tujuh puluh dua isteri dari 
bidadari yang bermata jelita dan diberi hak memberi syafa'at kepada tujuh puluh 
dari kerabatnya.” (Shahih : Shahih Ibnu Majah no: 2257), Tirmidzi III : 106 
no: 1712, Ibnu Majah II : 935 no: 2799). 

P - - - P @ 3 Do... - 2 

VP JI II Ii AI SEN Joo JEde ebipa ala 


FEAT das CS 


Dari Abu Hurairah «5 Rasulullah & bersabda, “Orang yang gugur sebagai 
syahid tidak akan merasakan pedihnya terbunuh, melainkan seperti seorang 
diantara kamu yang merasa sakit karena dicubit.” (Hasan Shahih: Shahih Ibnu 
Majah no : 2260, Tirmidzi III : 109 no : 1719 dan Ibnu Majah II : 937 no: 
3802 serta Nasa'i VI : 36). 


4. ANCAMAN AGAR TIDAK MENINGGALKAN JIHAD 
Allah 3£ berfirman: 


Sea - 5 Png Te Oa en Bentak Senen 
BABI AI Ira BAN SI JI SIT ali GI 
PA BE EA Ga GAN IA Eno AI 


- 


() 


PAN AS EUR IE LARAS IS) 
Ai ee aa REA TANI 
(YAA 2) ab ea IS HE g laa 


Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan kepada 
kamu, “Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah,” kamu merasa berat 
dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia 
sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal keni'matan hidup di dunia ini 
(dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu tidak 
berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih 


914 | #8 alWajiz, Figh Sunnah 


dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat memberi 
kemudharatan kepada-Nya sedikitpun. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
(at-Taubah : 38-39). 


Allah 8 berfirman dalam surah yang lain: 


AI Of pn Ji Kesel EV, AI Jade Gal, 
GEN) Te 2 
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 


menjatuhkan dirimu ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (OS. al-Bagarah : 195). 


Ibnu Katsir menulis bahwa al-Laits bin Sa'ad dari Yazid bin Abi Hubaib 
dari Aslam Abi “Imraan, ia berkata, “Ada seorang prajurit dari Batalyon 
Muhajirin maju ke daerah pertahanan musuh di Oansthanthiniyah 
(Konstantinopel) hingga badannya tertembus anak panah, bersama kami 
ada Abu Ayyub al-Anshari, lalu orang-orang pada berkomentar, “Ia 
mencampakkan dirinya ke jurang kebinasaan.” Kemudian Abu Ayyub berujar, 
“Kami lebih tahu (daripada yang lain) mengenai ma'na ayat ini. Ayat ini 
turun pada kami, kami bershahabat dengan Rasulullah #& dan kami telah 
ikut bersamanya dalam banyak peperangan dan kami selalu membelanya. 
Tatkala Islam telah tersebar dan jaya, kami segenap kaum Anshar mengadakan 
pertemuan atas dasar cinta. Maka kami mengatakan : “Sungguh Allah telah 
memuliakan kami dengan bersahabat dengan Nabi-Nya & dan dengan 
menolongnya hingga Islam menyebar dan pemeluknya berjumlah besar. Dan 
dahulu kami lebih mengutamakan Rasulullah daripada keluarga, harga benda, 
dan anak-anak, kemudian perang berakhir, Jalu kami kembali kepada keluarga 
kami, anak-anak kami, kami tinggal bersama mereka. Lalu turunlah kepada 
kami ayat (yang artinya). “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan 
Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu ke dalam kebinasaan, dan 
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik (OS. al-Bagarah : 195). Jadi, kebinasaan itu ialah karena tetap 
tinggal di rumah, tidak mau berinfak, dan enggan berjihad.” 
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Riwayat di atas direkam oleh Abu Daud, Tirmidzi, Nasa'i, Abdun bin 
Humaid dalam tafsirnya, juga Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih, 
Al-Hafizh Abu Ya'ala al-Mushili dalam Musnadnya, Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya, al-Hakim dalam Mustadraknya. Mereka semua ini bersumber 
dari hadits Yazid bin Abi Hubaid. Imam Tirmidzi berkata, “Hadits ini Hasan 
Shahih Gharib.” Imam Hakim menegaskan, “Para perawi sanad riwayat ini 
dipakai oleh Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya.” 
Selesai. (Shahih : Shahih Abu Daud no: 2187, Tafsir Ibnu Katsir I: 228, 
'Aunul Ma'bud VII: 188 no: 2495, Tirmidzi III: 280 no: 4053 dan Mustadrak 
Hakim II: 275). 


cali3 Sa ee SI JG te AD alus SE 


SNN WK AL Ia SA GI Ea 

Sa NAS 

Dari Ibnu Umar 185 bahwa Nabi & bersabda, “Jika kamu melakukan jual 

beli secara kredit dengan tambahan harga, mengambil ekor-ekor sapi (sebuah 

perumpamaan dari Rasulullah yang berarti riba atau tambahan, edt.), dan kamu 

merasa puas dengan tanamanmu, serta kamu meninggalkan jihad, niscaya Allah 

akan menimpakan kehinaan kepadamu yang tidak akan dicabut hingga kamu 

kembali (tunduk patuh) kepada agamamu.” (Shahih Shahihul Jami'us Shaghir 

no: 423). 

5. HUKUM JIHAD 
Allah 3£ berfirman: 

NA si PN Eh tar Pn Pa Men RA SR yA, 2 ena 5 3 

PA GA EA Ol gb OS P3 JI Se 3 

£ 3 Talk 0 IE Io Ir OB “o-, 3 ai LA 

18 —S) LO y Sa Ye3 9 ai AJI SI ji yag Lb pn Ol sat) 

(YA 


Telah diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu 
yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, 
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dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal amat buruk bagimu: 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (OS. al-Bagarah: 216). 


Jihad adalah fardhu kifayah, berdasar firman Allah 3 : 

4 Ola Apa se Gan al Ia O HAL S jam y 
2, Hp Sanam AM F3 ti, TPA An Je 
Lala AI Ye Led AN K3 NS Tayo Saela Jp 
(Gossludh Kasar (At pas PE 


Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang) 
yang tidak mempunyai "udzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah 
dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada 
masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga). (OS. an- 
Nisaa' : 95). 


Ibnu Jarir ath-Thabari mengomentari ayat di atas dengan perkataannya, 
“Allah Yang Maha Tinggi sanjungan-Nya menjelaskan bahwa para mujahid 
akan mendapatkan keutamaan, dan bahwasanya mereka serta orang-orang 
yang duduk akan mendapat imbalan yang baik. Kalaulah sekiranya orang- 
orang yang duduk, yang tidak ikut berperang itu, telah menyia-nyiakan 
kewajiban, niscaya mereka akan mendapatkan imbalan yang buruk, bukan 
imbalan yang baik.” (Tafsir Ath-Thabari II : 345). 

Ketahuilah bahwa berlandaskan banyak ayat dan hadits yang mengupas 
persoalan jihad, kita dianjurkan memperbanyak jihad, minimal sekali dalam 
setahun, karena Nabi # semenjak diperintah berjihad tidak pernah vakum 
dari aktivitas jihad dalam setiap tahun. Sedangkan meneladani Rasulullah 
#& adalah suatu kewajiban, dan jihad adalah kewajiban yang dikerjakan 
berulang kali. Adapun ibadah fardhu yang paling sedikit diulangi sekali dalam 
setahun ialah puasa dan zakat. Lain dengan jihad manakala ada hajat yang 
mengharuskan jihad maka dikerjakan lebih dari sekali dalam setahun, atau 
berulang kali, karena ia adalah fardhu kifayah. Jadi diukur sesuai dengan 
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kadar kebutuhannya. Wallahu A'lam. Selesai. 


“Akan tetapi satu hal yang seyogyanya kita semua memahami bahwa 
gital (perang) dalam Islam tidak boleh dimulai sebelum terlebih dahulu ada 
pengumuman dan takhyir (pemberian alternatif), yaitu menerima Islam atau 
membayar jizyah (upeti) atau perang. Perang didahului dengan pembatalan 
perjanjian, bila mereka pernah mengikat perjanjian, dalam kondisi 
mengkhawatirkan pihak lawan berkhianat. Ahkam niha-iyah (hukum-hukum 
yang final) menetapkan perjanjian hanya untuk ahludzi dzimmah, yaitu or- 
ang-orang yang menerima tawaran damai dari Islam dan mau membayar 
jizyah. Dan tidak ada perjanjian pada selain kondisi seperti ini, kecuali kaum 
Muslimin dalam keadaan lemah yang menjadikan hukum tertentu dalam 
keadaan lemah ini sebagai hukm marhali (Hukum Periodik) yang biasanya 
diberlakukan dalam keadaan yang menyerupai keadaan di mana sekarang 
mereka hidup.” 


6. ADAB OITAL (ETIKA PERANG) 


dp as 2 Seat AS dh IA as JB en 13 
AA bb oi 53 bj ot 9 Ko 
EA AS Iu AD Juta 8 AL Ara :JU 
Ep KEY LE Yo d3 

Ha ISU 3 pet a “au Vc LX S 4356 SPAN 
Hen Buang Sy Ia dn 
OP LA Ay PA IS JA Ia SPI JI AP # 
ol op Giga de Lela, BA AN ANU AP 


ea 
z pa aa 


Aa Ga Sama MS OP AN AG Ga AS 
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aa sair karat ayan Ana Lan 


Pa 3 


Pa TANTANGAN 


Dari Buraidah &, ia bercerita : Adalah Rasulullah & apabila mengangkat 
seorang shahabat sebagai panglima perang Beliau memberi wasiat khusus kepadanya 
agar bertakwa kepada Allah Ta'ala dan berbuat baik kepada segenap prajurit yang 
bersamanya, kemudian Beliau bersabda, “Berperanglah dengan (menyebut) nama 
Allah, di jalan-Nya hendaklah kalian menumpas orang-orang yang kufur kepada 
Allah. Berperanglah, namun jangan kalian mencuri (harta rampasan sebelum 
dibagi oleh panglima) dan jangan (pula) khianat, janganlah kalian mencincang 
(menyayat-nyayat bangkai) musuh dan jangan (pula) kalian menebas batang 
leher anak-anak kecil. Oleh sebab itu, manakala kalian berhadapan dengan kubu 
musuhmu dari kaum musyrikin, serulah mereka kepada tiga hal, apa saja yang 
mereka terima dari tiga hal tersebut, maka terimalah dan jangan memerangi mereka! 
Serulah kepada Islam: jika mereka menerima ajakanmu, terimalah kemauan baik 
dari mereka itu dan tahanlah dirimu dari mereka. Kemudian ajaklah mereka 
berhijrah dari negeri mereka (sendiri) ke negeri Muhajirin, dan informasikan kepada 
mereka bahwa manakala mereka melaksanakan ajakan itu, maka mereka akan 
mendapatkan hak yang diperoleh kaum Muhajirin itu dan mereka harus 
melaksanakan kewajiban sebagaimana yang mesti dilaksanakan oleh kaum 
Muhajirin itu. Jika mereka (tetap) enggan berhijrah dari negeri mereka (sendiri), 
maka jelaskan kepada mereka bahwa mereka akan diperlakukan seperti orang- 
orang Arab Muslim yang lain, hukum Allah 8 tetap berlaku atas mereka 
sebagaimana yang berlaku atas kaum Mukminin: namun mereka tidak berhak 
memperoleh ghanimah? dan fai' sedikitpun, kecuali mereka turut serta berjihad 
bersama kaum Muslimin. Jika mereka (masih) menolak (tawaran tersebut), 
tuntutlah mereka agar membayar jizyah, jika mereka memenuhi tuntutanmu, maka 


2? Ghanimah yaitu harta rampasan perang yang diperoleh melalui peperangan. 


4 Fai' yaitu harta rampasan perang yang diperoleh tanpa terjadinya peperangan (tanpa ada 


perlawanan). 
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terimalah (jixyah) dari mereka itu dan tahanlah dirimu terhadap mereka: jika 
mereka (tetap) menolak, maka mohonlah pertolongan kepada Allah untuk 
mengalahkan mereka lalu perangilah mereka.” (Shahih : Mukhtashar Muslim 
no: 1111, Muslim III: 1356 no: 1731, Tirmidzi II : 431 no : 1429 secara 
ringkas) 


P ah ox” 2 SEA An TER UA Terba Na MI Kn Nan, o - 
BEA Sang RA pa BU ika Olah DAS Je as al 
4 G £ 2» et 0 1 2 o Gi ud & 

Dari Ibnu Umar 186, ia berkata, “Didapati seorang perempuan terbunuh di 
sebagian medan peperangan bersama Rasulullah &, lalu Beliau melarang 
membunuh kaum wanita dan anak-anak.” (Muttafagun 'alaih : Fathul Bari VI: 


148 no: 3015, Muslim III: 1364 no: 1744, Aunul Mx'bud VII: 329 no: 2651, 
Tirmidzi III: 66 no: 1617 dan Ibnu Majah II: 947 no : 2841). 


Ep SI AA ae Jai Jas JA AE AYI 
VA Vo GBI 43 an GP Ae Jalu Gbu 2 
Jek sb Mohd ah 2G 
B3 AAA Op AI FIS 9 Ia as la PA 
IA MA ie Sab nge AI Obral 
2,33 SA HA 2S Bu WIN MS Ah op Ha 

Dane Sapi 


Nabi & pernah mengutus Mw'adz bin Jabal #5 ke penduduk Yaman sebagai 
da'i. Wasiat yang Beliau sampaikan kepadanya (sebagai berikut), “Sesungguhnya 
engkau (Mw'adz) akan datang kepada suatu kaum Ahli Kitab: karena itu ajaklah 
mereka agar bersaksi bahwa tiada Ilah (yang patut diibadahi), kecuali Allah dan 
bahwasanya aku adalah Rasul-Nya. Jika mereka dalam hal ini ta'at kepadamu, 
maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah Ta'ala telah memfardhukan 
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atas mereka shalat lima kali sehari semalam. Jika mereka dalam hal ini patuh 
kepadamu, maka sampaikan kepada mereka bahwa Allah telah memfardhukan 
atas mereka zakat yang dipungut dari orang-orang kaya diantara mereka lalu 
disalurkan kepada orang-orang fagir mereka. Jika dalam hal ini mereka tunduk 
kepadamu, maka janganlah kamu mengambil harta benda mereka yang berharga 
dan waspadalah terhadap do'a orang yang teraniaya, karena sesungguhnya antara 
do'a (tersebut) dengan Allah tidak ada hijab (penghalang).” (Muttafagun 'alaih). 


7. ORANG YANG WAJIB BERJIHAD 


Jihad diwajibkan atas setiap muslim, baligh, berakal sehat, merdeka, 
laki-laki, mampu berperang dan memiliki perbekalan yang cukup dirinya 
dan untuk keluarganya selama ditinggal pergi berjihad. 


Adapun diwajibkannya jihad atas orang muslim saja, tidak atas orang 
kafir, maka sudah jelas sekali. Sebab, jihad adalah untuk memerangi/ 
mengenyahkan orang-orang kafir. 


Adapun diwajibkannya jihad atas orang yang sudah baligh, tidak atas 
anak kecil, didasarkan pada penyataan Ibnu Umar 1. 


0 Sai nan Leo Seskab nya MUI” Ta 

"entat and NU Pasi St PUN ea 
jean 2S mas Cp bla SI lag Eng (3 
Saya pernah ditunjukkan kepada Rasulullah & pada waktu perang Uhud, 
sementara saya masih berusia empat belas tahun, maka Beliau tidak membolehkan 
aku (ikut jihad). Kemudian pada waktu perang Khandag ketika aku berusia lima 
belas tahun, aku ditunjukkan (lagi) kepada Beliau, maka Beliau mengizinkan 
aku (ikut jihad). (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari V: 276 no: 2664 dan Mus- 
lim III: 1490 no: 1868, Tirmidzi III: 127 1763, Nasa'i VI: 155 serta 'Aunul 

Ma'bud XII: 80 no: 4383). 


Adapun diwajibkannya atas orang yang berakal sehat, tidak atas 
selainnya, berpijak pada hadits: 


Bisdag, 
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“Telah diangkat pena dari tiga golongan.” (Takhrij dan teks lengkp hadits 
ini sudah dimuat berkali-kali di bab-bab sebelumnya). 


Adapun diwajibkannya atas kaum laki-laki, tidak atas kaum perempuan, 
adalah mengacu pada hadits: 


JB gor JB Cile AE JA AI If Its LELE 6 
2 Oni 5 3 - - 
SAS la 


Dari Aisyah "&, (ia berkata), “Ya Rasulullah, apakah kaum perempuan wajib 
melaksanakan jihad?” Maka jawab Beliau, “(Ya), jihad yang tidak mengandung 
pertempuran, yaitu (melaksanakan) ibadah haji dan umrah.” (Shahih: Shahih 
Ibnu Majah no: 2345, Ibnu Majah II: 968 no: 2901, al-Fathur Rabbani XI: 
18 no: 21 dan Daruguthni II: 284 no: 215). 


Adapun tidak diwajibkannya atas orang yang sakit dan yang tidak 
memilki perbekalan, berdasarkan firman Allah 3£ : 


& 3 3, PB, 2 na Rae Hanana sa anta T,3, KPA YG 
D yikay La O yang Y GI IE Y) PI JAN ye lina! Je mal 
AN ah lpg Pas Il 

Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, atas 
orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa yang 


akan mereka nafkahkan, bila mereka bersikap ihklash kepada Allah dan Rasul- 
Nya. (OS. at-Taubah: 91). 


Adapun tidak diwajibkannya jihad atas selain orang merdeka, karena 
budak menjadi hak milik penuh tuannya dan ia tidak boleh berjihad tanpa 
seizin tuannya. 

8. KAPAN JIHAD MENJADI FARDHU “AIN! 

Jihad tidak akan menjadi fardu “ain hukumnya, kecuali dalam tiga 
keadaan berikut: 

1. Orang mukallaf yang hadir dalam medan perang. Firman-Nya 

menegaskan: 
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Ie 7 fat 


(ole AAS A3 Ba IT adl GG 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan 
(musuh), maka berteguh hatilah kamu. ((IS. al-Anfaal: 45). 


Sea LN Sae 3 GAS Seo LE PA Au sa ara 
JM SIP 3 IA oa ia II La Gal ale 
Gorden 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang- 
orang kafir yang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka. 
(OS. al-Anfaal: 15). 
2. Apabila pihak musuh menginvasi sebagian negara Muslimin. 


3. Apabila orang mukallaf ditunjuk oleh penguasa muslimin untuk 
mengikuti peperangan. Rasulullah && bersabda: 


So» . 020 aa age 8 o €- op Loco ig 
USU AE NI AS Ser SIG € AA AG 3 AA 


“Sama sekali tiada hijrah pasca fathu (penaklukan kota) Mekkah, tapi 
yang ada jihad dan niat (berjihad). Karena itu, manakala kamu ditunjuk 
untuk mengikuti peperangan, maka berangkatlah!” (Muttafagun 'alaih: 
Fathul Bari VI: 3 no: 2783, Muslim II: 986 no: 1353, Tirmidzi III: 74 
no: 1638 dan Aunul Ma'bud VII: 157 no: 2463). 


9. TAWANAN PERANG 


Orang kafir yang ditawan oleh pasukan muslim terbagi menjadi bagian: 


Pertama tawanan yang secara otomatis menjadi hamba sahaya dengan 
sebab tertawannya, mereka ini adalah kaum perempuan dan anak-anak, 
karena ada riwayat: 


Sea ea J3 sei Boa Oi 
“Sesungguhnya Nabi & pernah melarang membunuh kaum wanita dan anak- 


anak (dalam perang).” (Takhrij dan teks Arabnya sudah pernah dimuat pada 
beberapa halaman sebelumnya). 
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LI Ami US gor! es SE OS 
“Nabi #& biasa membagi tawanan kepada para prajurit seperti membagi harta.” 


Kedua: tawanan yang tidak secara otomatis menjadi budak lantaran 
dirinya ditawan. Mereka ini adalah laki-laki yang sudah baligh, dimana pihak 
imam, penguasa berhak memilih beberapa alternatif terhadap mereka, yaitu 
dibunuh, atau dijadikan budak, atau dibebaskan, atau ditebus dengan harta, 
atau ditukar dengan sesama tawanan. Alternatif ini dipilih oleh sang imam 
sesuai dengan kemashlahatan. Allah 3g berfirman: 


0... 


Ox J3 PN at Le do pos Uu 


Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. (9S. al-Anfaal: 67). 


Nabi #& pernah memutuskan untuk membunuh para lelaki dewasa Bani 
uraizhah, memperbudak Bani Mushthalig, membebaskan Ali bin Abil 'Ash 
bin Rubayyi' dan Tsumamah bin Utstsal, menebus sejumlah tawanan perang 
Badar dengan harta, dan pernah juga menebus dua orang shahabatnya 
dengan membebaskan seorang tawanan kafir dari Bani “Ugail. Allah 3 
berfirman: 


An rt dy & yaa SAS YAS Ga AB Up 


Hp PE (3 Ganga Tya IG Aap Lala GL | 
( »-: AE :3 


Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka 
pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka 
maka tawananlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau 
menerima tebusan sampai perang berhenti. (OS. Muhammad : 4). 


10. SALAB 


Salab ialah rampasan perang yang berupa perangkat peralatan perang 
prajurit yang terbunuh, misalnya pakaian, perhiasan, baju besi dan kuda 
yang ditunggangi prajurit tersebut. Nabi & bersahda: 
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- 7 2. 
dl ab S3 J3 
Barangsiapa yang membunuh seorang prajurit, maka baginyalah salabnya. 


(Muttafagun 'alaih: Fathul Bari VI: 247 no: 3142, Muslim III: 1370no: 175 t, 
Tirmidzi III: 61 no: 1608 dan Aunul Mx'bud VII: 385 no: 2700). 


11. GHANIMAH (HARTA RAMPASAN) 


Setelah urusan salab beres, baru kemudian ghanimah dibagi-bagi, yaitu 
empat perlima (4/5) dibagi-bagikan kepada para prajurit yang turut berperang, 
ya'ni prajurit yang berjalan kaki mendapat satu bagian dan yang menunggang 
kuda tiga bagian: 


(NI Ja Kanaan Al Ob ea Sya pia US pede, 


Dan ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah dan Rasul. (OS. al- 
Anfaal : 41). 


a PN Una De ea Inn oE YA TER z ..X 0 #0. 
25 ALA H3 9 Inang 
Dari Ibnu Umar 88, ia berkata, “Saya pernah melihat ghanimah-ghanimah 
dibagi menjadi lima bagian, kemudian dibagi-bagi kepada yang berhak: adapun 
bagian yang menjadi milik Rasulullah &, Beliau memilih sendiri.” 


Pa ea ra 
#08 Jo. 


Na) (al IU ga Lal yaa (3 Pn Jan al lane 
#0. 3 oo. 

Darinya (Ibnu Umar) «5 juga bahwa Rasulullah & pernah membagi-bagi 
(ghanimah) perang Khaibar, untuk prajurit berkuda tiga bagian, untuk kuda dua 


bagian, dan untuk orang laki-laki satu bagian. (Shahih: Shahih Ibnu Majah 
no: 2303, Ibnu Majah II: 952 no: 2854 dan ini adalah riwayat Ibnu Majah, 
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dan sema'na dengannya tanpa menyebut Khaibar diriwayatkan Imam 
Bukhari dalam Fathul Bari VI: 67 no: 2863, Muslim III: 1383 no: 1762 dan 
'Aunul Ma'bud VII: 404 no: 2716). 


SI KINI aa dasi HE AN Ira ot ee lp 
Kagu JAN 
Dari Ibnu Abbas v8 bahwa Nabi & pernah memberi kepada prajurit berkuda 


tiga bagian dan memberi kepada prajurit yang jalan kaki satu bagian. (Shahih: 
Irwa-ul Ghalil no: 1227 dan Baihagi VI: 293). 


| Prajurit tidak boleh mendapat alokasi bagian rampasan perang, kecuali 
yang memenuhi lima persyaratan: Islam, baligh, berakal sehat, dan merdeka 
serta laki-laki. Manakala salah satu dari lima syarat tersebut tidak terpenuhi, 
maka ia diberi sedikit saja, karena ia tidak terkategori orang yang wajib 


'berjihad. 


- 
0. 
. 


kg Ne Pa Pa Ted OA MA LA Bag Pe 3 — T.- “003 
Lah ULP pa EVA ADP JA Gi dye nat 0g 
Cg Ea TA ae Pa, 0 4 3 Ya Pa 9 Ka BA 
Ipa Pl AS) Lian p EA DP oa ala) Kami CA Ud) pe 3 
Bas 


Dari Umair mantan budak Abil Lahm, ia berkata, “Saya pernah ikut 
berperang pada waktu perang Khaibar bersama tuanku, sedangkan saya (waktu 
'itu) masih menjadi budak. Kemudian dia (tuanku) tidak memberi bagian dari 
ghanimah kepadaku: aku hanya diberi dari perbekalan yang paling jelek, yaitu 
sebilah pedang, pada waktu itu aku menyeretnya bila aku menyandangnya.” 
(Hasan: Shahih Ibnu Majah no: 2304, Tirmidzi III: 58 no: 1600, Aunul 
Ma'bud VII: 402 no: 2712, Ibnu Majah II: 952 no: 2855). 


ag Pan - 2 30- dil Ne ON AR sada BA & 0 - 


0 Dp 3 ri $ Tar Kama Oa Seken PASI 
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Dari Ibnu Abbas t&, ia bertutur, “Adalah Rasulullah & pernah berperang 
bersama kaum wanita, yaitu mereka bertugas mengobati para tentara yang terluka, 
dan mereka diberi sedikit ghanimah. Adapun bagian yang biasa diberikan prajurit, 
maka Beliau tidak pernah memberikannya kepada mereka (para wanita).” (Shahih: 
Mukhtashar Muslim no: 1151, Muslim III: 1444 no: 1812, Aunul Mx'bud 
VII: 399 no: 2711 dan Tirmidzi III: 57 no: 1958). 


12. YANG BERHAK MENDAPAT BAGIAN DARI SEPERLIMA 


Seperlima yang tersisa dibagi menjadi lima bagian: satu bagian untuk 
Rasulullah & yang selanjutnya dimanfa'atkan untuk banyak kemashlahatan, 
satu bagian untuk kerabat, yaitu Bani Hasyim dan Bani Muththalib, satu 
bagian untuk para anak yatim, satu bagian untuk golongan masakin, dan 
satu bagian terakhir untuk ibnu sabil. Allah 48 berfirman: 


SA Jaa Kama AO ya mia La gada 
EN JI » Jamal 3 IS aa AI, 
“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 


rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, 
anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu sabil.” (OS. al-Anfaal: 41). 


13. FAP (“5 


Pengertian fa? berasal dari perkataan orang-orang Arab faa-a (6), artinya 
kembali. 

Adapun menurut istilah syar'i ialah apa saja yang dirampas dari kaum 
kafir tanpa melalui peperangan, misalnya harta perbekalan yang mereka 
tinggalkan karena takut kepada pasukan Muslimin, jizyah, dan pajak kepala 
serta harta benda yang ditinggal mati oleh pemiliknya yang tidak punya ahli 
waris dari ahludz dzimmah. 


14. AODUDZ DZIMMAH 


Dzimmah ialah perjanjian dan jaminan keamanan. Sedangkan yang 
dimaksud dengan agdudz dzimmah ialah seorang kepala negara atau aparat 
yang ditunjuk memberi suaka politik kepada ahli Kitab atau lainnya dari 
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kalangan kaum kuffar yang tetap di atas kekafirannya dengan dua syarat: 
harus membayar jizyah kepada pemerintah Islam dan harus berpegang teguh 
kepada hukum-hukum Islam yang bersifat global. (Fighus Sunnah III: 64). 


Dasar akad ini ialah firman Allah 46 : 


TN KOP YG AN BAL Yg Ah Oia Y Gd NU 
Lag 0 Ba ran Bas Lan end AN Ten Tn Saba Dn Ko 
HA ek MSI FI Sab oa GI Ia Ojad N) Ogan 
(Wa) 09 #le Dg 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama 
Allah), (yaitu orang-otang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka 


membayar jixyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk. (OS. at- 
Taubah: 29). 


15. KONSEKUENSI LOGIS DARI AKAD INI 


Manakala akad perjanjian dengan ahludz dzimmah ini sempurna, maka 
berlakulah sejumlah ketentuan sebagai berikut, yaitu haram membunuh 
mereka, wajib melindungi harta benda mereka, menjaga kehormatan mereka 
dan menjamin kebebasan mereka serta menahan diri jangan sampai menyakiti 
mereka (Fighus Sunnah III: 65). Ini merujuk kepada hadits Nabi #: 


“Apabila engkau bertemu dengan musuhmu dari kaum musyrikin, maka ajaklah 
mereka kepada (salah satu diantara) tiga perkara, yang mana saja yang mereka 
pilih, maka terimalah pilihan mereka itu dan tahanlah dirimu dari mereka: hendaklah 
kamu ajak mereka kepada Islam, jika mereka mau, maka terimalah kemauan baik 
mereka itu dan tahanlah dirimu dari mereka, jika mereka menolak, maka tariklah 
jixyah dari mereka, jika mereka memenuhi ajakanmu, maka terimalah (Gizyah) 
dari mereka dan tahanlah dirimu dari mereka!.” (Teks Arab hadits ini dan 
takhrijnya sudah dimuat pada halaman sebelumnya). 
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16. HUKUM-HUKUM YANG BERLAKU PADA AHLUDZ 
DZIMMAH 
Berlaku atas mereka hukum-hukum Islam yang bertalian dengan hak- 
hak adami dalam hal “ugud 'transaksi', mw'amalah, denda tindak kejahatan, 
ganti rugi barang yang dirusak, dan mereka harus juga dijatuhi hukuman 


had. (Manarus Sabil II: 298). 


s8 
a . FT . 


in Pe ea Panen Pn 
- 8 Pe . .. PIL taka 2.3 Pa 2 3g 

AA Pb Mati aga nya NONA SL 

i : PEN INN Lana 8 3 Paea 

PPL on al PA AN au 


Dari Anas «5, (ia berkata) : Bahwa ada seorang Yahudi meremukkan kepala 
pembantu perempuan diantara dua batu. Lalu ditanya, “Siapa yang melakukan 
ini terhadapmu? Apakah si fulan atau si fulan?” Disebut (nama) orang Yahudi 
itu, lalu ia menganggukkan kepalanya. Kemudian dibawalah orang Yahudi itu 
(ke hadapan Nabi &), lalu ia mengaku, lantas Beliau & memerintah (shahabat 
agar mempersiapkan Yahudi itu untuk diremukkan), kemudian Beliau meremukkan 
kepalanya diantara dua batu. (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari XII: 198 no: 
6876, Muslim III: 1299 no: 1672, Nasa'i VIII: 22, 'Aunul Mx'bud XII: 267 
no: 4512, Tirmidzi II : 426 no: 1413). 


Vngia| A7 Id D8 3 yA Ai Oi EP AS lp 


“Dari Ibnu Umar & bahwa Nabi & pernah dibawa kepada Beliau dua 
laki-laki Yahudi yang berbuat zina setelah sebelumnya kawin, kemudian Beliau 
merajam keduanya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1253). 


17. KAPAN PERJANJIAN MENJADI BATAL 


Barangsiapa di antara ahludz dzimmah enggan membayar jizyah, atau 
enggan melaksanakan hukum-hukum Islam maka secara otomatis 
perjanjiannya menjadi batal, karena ia tidak menyempurnakan syarat 
perjanjian. 
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Demikian pula perjanjian menjadi batal disebabkan pihak non Muslim 
berbuat lalim terhadap kaum Muslimin, atau mencaci Allah dan Rasul-Nya: 


OI deal TKEN Soy & Se je 3 
Lol sn has sp So Ii del JUS 


Dari Umar s&c bahwa telah diajukan kepadanya seorang laki-laki yang 
hendak memaksa seorang perempuan muslim agar berzina. Kemudian dia (Umar) 
menyatakan, “Bukan atas dasar ini kami berdamai dengan kalian.” Kemudian 
dia menyuruh agar laki-laki dipersiapkan, lalu disalib di Baitul Magdis. (Hasan 
: Irwa-ul Ghalil no: 1278, Ibnu Abi Syaibah II: 85 no: 11 dan Baihagi IX no: 
201) 


Pete 32 up 6G 320 LB LE PO 
Ja Keiia a Ai, — ii OS ad yg3 Ol Hb AG 
Pa Na Pa Oam D3 & 

Agar BE Sya les3 eta 
Dari Ali s&» bahwa ada seorang perempuan Yahudi mencela dan mencaci 
Nabi 8, maka dicekik oleh seorang laki-lakihingga tewas, kemudian Rasulullah 


# membatalkan dendanya.” (Shahihul Isnad : Irwa-ul Ghalil V : 91, 'Aunul 
Ma'bud XII: 17 no: 4340 dan Baihagi IX : 200) 


18. KONSEKUENSI LOGIS DARI BATALNYA PERJANJIAN 


Manakala perjanjian dengan ahludz dzimmah batal, maka hukum orang 
kafir sama dengan kaum tawanan perang, jika ia memeluk Islam, haram 
dibunuh, jika tidak, maka pihak imam, kepala negara berhak memilih di 
antara membunuh, membebaskan atau menerima tebusan, sebagaimana yang 
telah diuraikan pada pembahasan hukum tawanan perang. 


19. ORANG YANG WAJIB MEMBAYAR JIZYAH 

- 0x0 - £ ot Tn en Le SEL Fo. 2170. 

KAA ni SENI STAN il ES aa Yaa Ol pall 0 al LP 
o AT OP Le OP Pa 2-03 02K 2 S - ? 9 
Asa la Pra IE YI Lap aa Yy Olmal peluh le 
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Dari Nafi? dari Aslam 1, ia bertutur : Bahwa Umar &5 pernah menulis 
surat kepada para Gubernur (yang isinya), “Janganlah kalian menarik jixyah dari 
kaum perempuan dan anak-anak, dan jangan pula kamu menaarik jixyah, kecuali 
dari orang-orang yang saling menolong.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1255 dan 
Baihagi IX : 195) 


20. KADAR JIZYAH 


Jean ata ar CI IA Ad: 1 SAP 
SG ap Aya Pn 5 I- 

“Dari Muadz bahwa Nabi ketika mengutus dia (Muadz) ke Yaman, dia 
diperintahkan menarik satu Dinar atau semisalnya dari baju besi dari setiap orang 


yang sudah baligh.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1254 dan “Aunul Ma'bud 
VIII: 287 no: 3022). 


Boleh menarik jizyah dari setiap orang yang sudah baligh lebih dari 
satu Dinar. Ini berdasarkan hadits: 


ea AL Pal JEANS AMAN Gi pb SI al gala ta 
Mb 


Dari Aslam, ia bertutur, “Sesungguhnya Umar «& pernah menarik jixyah 
dari para pemilik emas empat puluh Dinar dan dari pemiik perak empat puluh 
Dirham, di samping itu (dia biasa) menjamu tamu sesama Muslim selama tiga 
hari.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1261 dan Baihagi IX: 195) 


Seorang Imam (Pemimpin), haruslah memperlihatkan kondisi sosial 
ekonomi masyarakatnya: 


GA Aa ale 3 yaf oat Dhan Sl ma Ap 
AN J3 La S5 Ja JB mela sa at, 
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Dari Ibmu Abi Nujaih, saya katakan pada mujahid, “Mengapa penduduk 
Syam dikenai jixyah empat Dinar, sedangkan penduduk Yaman hanya satu Dinar?” 
Maka jawabnya, “Ketentuan itu ditetapkan sebelum kondisi ekonomi (mereka 
meningkat).” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 1260 dan Fathul Bari VI: 257 secara 
mu'allag). 


83 
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aa bai 


dd 
Sh 
SM KOS 
SA 
RN 


Kitab al-Itgi 
(Memerdekakan Budak) 


1. PENGERTIAN ITO' 


“Itg huruf 'ain dikasrah, ialah memerdekakan budak. Pakar Bahasa Arab 
Al-Azhari mengatakan, “Kata 'itg berasal dari perkataan orang Arab, “Atagal 
faras yaitu kuda lepas dan Atgal farkh yakni anak burung terbang 
meninggalkan sarangnya. Disebut demikian, karena budak bisa bebas dengan 
jalan dimerdekakan sehingga ia bisa pergi kemana ia mau. 

2. ANJURAN MEMERDEKAKAN BUDAK DAN KEUTA- 

MAANNYA 


Allah 8 berfirman: 
S3 Na abi A3 DS AG Sal Uj AAN SA 6 


10 
Panci 


TEA &. sg @ “ig Dana aa $ Pa 
OT pal) 5 Uu jl “Rn 15 Lang LAruma 


1 Fathul Bari V: 146 


935 


Maka tidaklah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh jalan yang 
mendaki lagi sukar? Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? 
(Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi makan pada hari 
kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau orang miskin 
yang sangat fakir. (9S. al-Balad: 11-16). 


po... 


at | AGAN ED: Ja GA 
JA aa Ta Kab an AI di 


Dari Abu Hurairah &5 bahwa Nabi & bersabda, “Barangsiapa yang 
memerdekakan seorang budak muslim, niscaya Allah akan memerdekakan satu 
anggota tubuhnya dari siksa neraka.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari V: 146 
no: 2517, Muslim II: 1148 no: 24 dan 1509). 


SA OP BN de 2 ola SAN Oya A3 
SA 0 LIA en ASN Jan Joo 
S3 ten GI JAN GE ad IL KE OA G0) 


Pd 
8... 


bee WA Mane pn tai AAS 3 Oi 


Pad 
£ 


JB ama PG GE 33 


Dari Abu Musa al-Asy'ari :25 bahwa Nabi & bersabda, “Ada tiga golongan 
yang mana mereka (kelak) akan diberi pahala dua kali: (pertama) seseorang dari 
kalangan Ahli Kitab yang beriman kepada Nabinya, dan mendapati Nabi &£, 
lalu beriman (juga) kepadanya serta mengikutinya dan membenarkan Beliau, 
maka baginya mendapatkan dua pahala. (Kedua) hamba sahaya yang menunaikan 
hak Allah dan hak tuannya, maka baginya dua pahala. Dan (ketiga) seorang 
laki-laki yang memiliki budak perempuan, ia memberinya makan dengan makanan 
yang bergizi, lalu ia mendidiknya dengan baik serta mengajarnya dengan baik 
(pula), kemudian ia memerdekakannya dan menikahinya, maka baginya mendapat 
dua pahala.” (Muttafagun 'alaih: Fathul Bari I: 190 no: 97, Muslim I: 134 
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Ne aa ai 
— 


no: 154 dan lafadz ini baginya, Tirmidzi II: 292 no: 1124 dan Nasa'i VI: 
115). 
| 


3. BUDAK YANG PALING UTAMA DIMERDEKAKAN 


Bg 5 


NN ud 
- 


Gta Se, - tutut 


Dari Abu Dzar #5, ia berkata : Saya pernah bertanya kepada Nabi &, “(Ya 
Rasulullah), amalan apakah yang paling utama?” Rasulullah menjawab, “Iman 
kepada Allah, dan jihad di jalan-Nya” Lalu saya bertanya (lagi), “Kemudian budak 
yang mana yang paling utama (dimerdekakan)?” Jawab Beliau, “Budak yang 
paling tinggi harganya dan paling terhormat di kalangan keluarganya.” 
(Muttafagun 'alaih : Fathul Bari V : 148 no: 2518 dan Muslim I: 89 no: 84). 


4. WAKTU DIANJURKAN MEMERDEKAKAN BUDAK 


era KTA Man 3 


SPS G3 LA Aa Ke bui 


Dari Asma' binti Abu Bakar #5, ia berkata, “Nabi & pernah memerintah 
memerdekakan budak pada waktu ada gerhana.” (sudah pernah dimuat pada 


halaman sebelumnya). 


5.  SEBAB-SEBAB KEMERDEKAAN BUDAK (Manarus Sabil II : 110): 


Kemerdekaan budak bisa terjadi, pertama, karena dimerdekakan oleh 
tuannya demi mendambakan ridha Allah, sebagaimana telah dikupas oleh 
hadits-hadits yang lalu tentang keutamaannya. 

Sebab yang kedua, karena kepemilikan. Yaitu barangsiapa yang 
mendapatkan bagian rampasan perang yang diantaranya ada seorang 
mahramnya, maka dengan sendirinya mahram itu termerdekakan: 


pe PA en Ula iya an NN Sama DEA 


£ 
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ni 


Dari Samurah bin Jundab &5 dari Nabi &, Beliau bersabda, “Barangsiapa 
memiliki budak dari keluarga yang haram (dinikahi olehnya), maka jadi merdekalah 
ia.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 2046, Aunul Ma'bud X: 480 no: 3930, 
Tirmidzi II: 409 no: 1376 dan Ibnu Majah II: 843 no: 2524). 


Sebab yang ketiga, kemerdekaan seorang hamba secara total bisa terjadi 
melalui proses sebagai berikut : seorang budak dimiliki dua tuan, lalu satu 
memerdekakan bagiannya, kemudian ia punya dana untuk menebus hamba 
itu dari tuan yang menjadi rekan sekutunya itu, lantas ia serahkan dana 
termaksud kepadanya, maka merdekalah budak itu secara total : 


Ka NA BA JEBEAN Jota Obe Yab yi dl 

Aa - Pa - - Oo “y3 IN NNnna IOI 5 0... 

Ab jesb JNe 3 BA KA 3 KN Up ala JL Jd OLSG 
“oa. - 


GP Lada GAS Ia VI MAN Ale GE raat 


Dari Abdullah bin Umar (6 bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
memerdekakan bagiannya pada seorang hamba, dan ia mempunyai dana yang 
cukup buat harga hamba itu, maka ditaksirlah harga hamba itu dengan penaksiran 
yang pantas, lalu ia bayar hak-hak orang-orang yang berserikat dengannya dan 
merdekalah hamba itu: tetapi jika tidak, termerdekalah hamba itu sebanyak yang 
ia merdekakan.” (Muttafagun 'alaih : Fathul Bari V : 151, no: 2522, Muslim 
II: 1139 no: 1501, Aunul Ma'bud X : 466 no : 3921 dan Tirmidzi II : 400 
no : 1361). 


Kalau orang yang memerdekakan itu tidak punya dana untuk 
memerdekakannya secara keseluruhan, maka merdekalah si budak itu sesuai 
dengan kadar yang telah dimerdekakan oleh orang itu, dan ia wajib berusaha 
keras bekerja mengumpulkan dana untuk menebus sebagiannya lagi kepada 
tuannya: 


Dalan 3 Cak Una MAU AT Oia AS 
- - - S Bata IND aNn Leni 2 Na Big na 
SP SMG Ae ap VI, JL OS Of Jb Gale KA 


.. 
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Dari Abu Hurairah # bahwa Nabi & bersabda, “Barangsiapa 
memerdekakan sebagian pada seorang budak, maka penyelesaiannya tergantung 
pada hartanya, jika ia mempunyai harta: jika tidak, maka nilai hamba itu ditaksir, 
kemudian disuruh berusaha dengan tidak menyulitkan atasnya.” (Muttafagun 
'alaih : Fathul Bari V : 156 no : 2527, Muslim II : 1140 no : 1503, Aunul 
Ma'bud X : 452 no : 2919, Tirmidzi II : 401 no : 1358 dan Ibnu Majah II : 
844 no: 2527). 


6. TADBIR 


Tadbir ialah upaya memerdekakan budak yang digantungkan dengan 
masa kematian. Sebagai misal ada seorang tuan berkata kepada budaknya, 
“Jika aku meninggal dunia, maka engkau merdeka.” Jadi, jika kemudian 
tuannya meninggal dunia, maka dengan sendirinya ia menjadi merdeka, jika 
harganya tidak lebih dari sepertiga jumlah hartanya. (Manarus Sabil II : 1 16). 


be Neng ba Ea PAS Onani Ona 


» DEL ox. 0.1 0 


kes eparaga Th Sd. Heal 2 Aa raat H6 
Kas YS SIG, Rn 


“Dari Imran bin Hushain bahwa ada seorang laki-laki pernah mempunyai 
enam hamba sahaya, selain mereka, ia tidak memiliki harta kecuali mereka. 
Kemudian ia memerdekakan mereka ketika hampir meninggal dunia. Maka 
Rasulullah 8 membagi mereka menjadi tiga bagian, kemudian Rasulullah undikan 
antara mereka, lalu Beliau merdekakan dua orang dan tetapkan empat orang 
sebagai hamba sahaya, dan Beliau berkata kepadanya dengan perkataan yang 
keras (yakni atas perbuatannya).” (Shahih : Mukhtshar Muslim no : 895, Mus- 
lim III : 1288 no : 1668, Aunul Ma'bud X : 500 no: 1375, Tirmidzi II : 409 
no : 3939 dan Nasa'i IV : 64). 
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7. BOLEH MENJUAL HAMBA MUDABBAR DAN BOLEH 
MENGHIBAHKANNYA 


Fan Ce EA SIB AS 3 A6 
Pe ea 5 
AI ata 


Dari Jabir bin Abdullah #5, ia berkata, “Telah sampai (informasi) kepada 
Nabi & bahwa ada seorang laki-laki dari kalangan shahabatnya memerdekakan 
hambanya secara mudabbar, ia tidak mempunyai harta selain (hamba) itu. Oleh 
sebab itu, Beliau kemudian menjualnya dengan harga delapan ratus Dirham, lalu 
uangnya Beliau kirimkan kepadanya.” (Muttafagun 'alaih : Fathul Bari XIII : 
179 no: 7186, Muslim II : 692 no : 997, Aunul Ma'bud X : 495 no: 3938). 


BAB KITABAH 
1. PENGERTIAN KITABAH (Fathul Bari V : 184) 


Kitabah ialah memerdekaan seorang hamba dengan catatan si hamba 
harus menyerahkan uang sekian jumlahnya dalam sekian masa kepada 
tuannya. 


2. HUKUM KITABAH 


Jika seorang hamba berkata kepada tuannya, “Merdekakanlah saya 
secara kitabah”, maka tuannya wajib memenuhi permintaannya, bila ia 
memandang budaknya mampu berusaha mencari dana. Ini dilandaskan pada 


firman Allah 3£ : 


H— AU) AG SAN Ea AS DE ai, 


(Ona SA 
Dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian, 
hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 
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kebaikan pada mereka. (OS. an-Nuur : 33) 


SB JUS ES OS KASN UIN JA gan Ooo nya YP 


Ab BE 3G Gb JO: ATA 5 Pe G6 
HIS G3 pd ale Oh a33) 


Dari Musa bin Anas, bahwa Sirin pernah minta kemerdekaan secara kitabah 
kepada Anas -ia (Sirin) mempunyai harta yang banyak-, lalu dia (Anas) menolak. 
Kemudian dia pergi menemui Umar && (menginformasikan hal tersebut 

| kepadanya), lalu Umar berkata, “Merdekakanlah ia secara kitabah (tertulis)!" 

| Lalu dia menolak, lantas dipukul oleh Umar dengan kantong air susu sambil 
membaca ayat (yang artinya), “Hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, 
Jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka.” Maka kemudian dia membuat 
perjanjian merdeka secara kitabah (tertulis) dengannya. (Shahihul Isnad : Irwa- 
ul Ghalil no: 1760 dan 'Aunul Ma'bud X: 427 no: 3907, Fathul Bari V : 184 
secara Mu'allag). 


3. KAPAN HAMBA MUKATAB BISA MERDEKA 


Kapan saja hamba mukatab melunasi tanggungannya kepada tuannya, 
atau dimerdekakannya olehnya, maka ia jadi merdeka. Dan ia tetap menjadi 
hamba sahaya hingga melunasi sisa tanggungannya: 


EL 0. 90. 


PAK: JESEN Ip oh lap pa ai Ae 


Dari Amr bin Syw'aib dari bapaknya dari datuknya bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Hambamukatab itu (tetap) sebagai hamba sahaya selama adasisa dari 
mukatabnya (yang belum dilunasinya) (walaupun) satu Dirham.” (HAsan : 
Shahih Abu Daud no: 3323, Irwa-ul Ghalil no: 1674 dan Aunul Ma'bud X: 
427 no : 3907). 
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4. MENJUAL HAMBA MUKATAB 


Boleh menjual hamba sahaya mukatab, manakala ia ridha: 


0 0 


Ie ARIE ee ae Hp Ol Ma Ted in pa 


- 
. £ 
£ 


Ska pada Ko PE Lo Pn aa Ha Sa (5 
BSA KUN AB untak 75 
BEN Ie 3 WS SS NS ON AS AE IS SE IU 

BEAN SP AE F3 sa 


Dari Amrah binti Abdurrahman, ia bertutur : Bahwa Barirah datang minta 
tolong kepada Aisyah Ummul Mukminin 85, lalu Aisyah berujar kepadanya, 
“Jika keluargamu ingin aku menyerahkan hargamu kepada mereka secara kontan, 
dan aku memerdekakanmu, (maka) akan aku lakukan.” Kemudian Barirah 
menceritakan hal tersebut kepada keluarganya, lalu mereka berkomentar, “Jangan, 
kecuali hak ketuanan menjadi milik kita.” Malik berkata bahwa Yahya menegaskan 
: Amrah berkata bahwa Aisyah menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah &, 
sehingga Rasulullah & bersabda (kepada Aisyah), “Belilah ia (Barirah) dan 
kemudian merdekakanlah ia : karena sesungguhnya hak ketuanan itu menjadi 
milik penuh bagi yang memerdekakannya.” (Muttafagun “alaih: Fathul Bari V: 
194 no: 2564 dan Muslim II: 1141 no: 1504). 


5. HAK KETUANAN 


Wala (hak ketuanan), ialah orang yang memerdekakan budak berhak 
menjadi ahli waris dari budak yang telah dimerdekakan itu. namun harus 
diperhatikan, bahwa pemilik hak ketuanan itu tidak boleh menjadi ahli waris, 
kecuali ketika tidak ada ashabah senasab, sebagaimana yang sudah dijelaskan. 

Tidak boleh menjual wala' dan tidak pula menghibahkannya 
berdasarkan hadits Ibnu Umar : 


AS BA La pe Gil 
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Dari Ibnu Umar "5, ia berkata, “Nabi $ pernah melarang menjual wala' 
dan (melarang pula) mengibahkannya.” (Muttafagun “alaih : Mukhtashar 
Muslim no : 898 dan Fathul Bari V : 167 no: 2535). 
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